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Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin 
Shalih Al-Utsaimin merupakan Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis 
oleh ulama hadits di era sekarang. Sistematika kitab ini lebih ringkas dari 
Syarah kitab Shahih Al-Bukhari yang ma 'ruf di kalangan umat Islam, Fath 
Al-Bari Syarah Shahih Al-Bukhari karya Al-Imam Al-Hafizh Muhammad " 
bin Hajar Al-Asgalani Al-Misri (w 852 3 

Penulis mensyarah hadits —dalam kitab ini- dengan lebih ringkas 
tanpa mengurangi substansi kandungan h dits, "makna, dan faidah yang 
terkandung di dalamnya, namun memud ka n pembaca | dalam mema- 
hami makna hadits. Sistematika dalam m mei rah hadits dimulai dengan 
menguraikan makna perkata hadits yang lang penulis butuh ada- 
nya penjelasan, kemudian diikuti dengan sy | arah hadits secara umum, 
dan ditutup dengan menyimpulkan. intisari faidah dari hadits, baik yang 
menyangkut masalah hukum, fikih, dan faidah lainnya. 

Alhamdulillah, dengan terbit jilid kesepuluh ini, rampung sudah 
syarah shahih Al-Bukhari sepuluh jilid. Semoga kehadiran buku ini dapat 
menambah hasanah dan wawasan keilmuan bagi umat Islam. Pada jilid 
kesepuluh ini, pembahasannya meliputi Kitab Hukum-hukum Pemerin- 
tahan, Kitab Angan-angan, Kitab Khabar (Hadits) Ahad, Kitab Berpegang 
Teguh Pada Al-Kitab dan As-Sunnah, dan Kitab Tauhid. 
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Pengantar Penerbit 


egala puji bagi Allah Ta'ala, kepada-Nya kami memohon per- 

tolongan dan memohon ampunan, kami berlindung kepada 

Allah dari kejahatan diri kami serta keburukan amal perbuatan 
kami. Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang 
bisa menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan maka tidak ada yang 
mampu memberinya petunjuk. Kami bersaksi tidak ada ilah yang 
hak disembah selain Allah yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan kami 
bersaksi bahwa Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah hamba 
dan Rasul-Nya. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Telah aku tinggal- 
kan kepada kalian dua hal, kalian tidak akan tersesat jika berpegang teguh 
dengan keduanya: kitabullah (Al-Gur'an) dan sunnah Nabi-Nya (hadits).” 
Al-Muwaththa' (5/3711. 


Hadits mempunyai kedudukan yang agung dalam Islam. Hadits 
adalah sumber hukum Islam kedua setelah Al-Our'an yang berfungsi 
sebagai penjelas keterangan-keterangan yang masih global atau hal-hal 
yang belum diatur di dalam Al-Gur'an. Tanpa didukung pemahaman 
hadits yang benar, sulit bagi seorang muslim dapat memahami Islam 
sekaligus mengaplikasikannya dengan benar. 

Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dasar-da- 
sar hukum Islam, yakni memahami hadits-hadits Rasulullah sebagai 
landasan dalam setiap amal ibadahnya, maka kami terbitkan Syarah 
Shahih Al-Bukhari yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al- 
Utsaimin. Kitab ini merupakan Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis 
oleh ulama hadits di era sekarang. Sistematika kitab ini lebih ringkas 
dari Syarah kitab Shahih Al-Bukhari yang ma'ruf di kalangan umat 
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Islam, Fath Al-Bari Syarah Shahih Al-Bukhari karya Al-Imam Al-Hafidz 
Muhammad bin Hajar Al-Atsgalani Al-Misri (w 852 H). 

Penulis mencoba menyajikan syarah hadits -dalam kitab ini- 
dengan lebih ringkas tanpa mengurangi substansi kandungan hadits, 
. makna, dan faidah yang terkandung di dalamnya, namun memudah- 
kan pembaca dalam memahami makna hadits. Sistematika dalam 
mensyarah hadits dimulai dengan menguraikan makna perkata hadits 
yang dipandang penulis butuh adanya penjelasan, kemudian diikuti 
dengan syarah hadits secara umum, dan ditutup dengan menyimpul- 
kan intisari faidah dari hadits, baik yang menyangkut masalah hu- 
kum, fikih, dan faidah lainnya. 


Alhamdulillah, dengan terbit jilid kesepuluh ini, rampung sudah 
syarah shahih Al-Bukhari sepuluh jilid. Semoga kehadiran buku ini 
dapat menambah hasanah dan wawasan keilmuan bagi umat Islam. 
Pada jilid kesepuluh ini, pembahasannya meliputi Kitab Hukum- 
hukum Pemerintahan, Kitab Angan-angan, Kitab Khabar (Hadits) 
Ahad, Kitab Berpegang Teguh Kepada Al-Kitab dan As-Sunnah, dan 
Kitab Tauhid. 

Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritik akan kami terima de- 
ngan lapang dada demi kesempumaan buku ini. 


Penerbit Darus Sunnah 


Mugaddimah Penerbit 


memuji, meminta pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kita 

berlindung kepada Allah dari semua kejahatan jiwa kita dan 
keburukan amal kita. Barangsiapa Allah beri petunjuk, maka tidak ada 
yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa Allah sesatkan, maka 
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada ilah yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan 
Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya. 

Sidang pembaca yang mulia, di hadapan Anda ada sebuah permata 
ilmiah nan indah, yang disemai oleh Fadhilah Al-Allamah Muhammad 
bin Shalih Al-Utsaimin Rahimahullah di segenap penjuru kebun Shahih 
Imam Al-Bukhari, guna memetikkan beraneka bunga yang bersemi, 
mutiara yang terpendam dan permata yang tersimpan untuk kita. 
Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah telah memperlihatkan ungkapan- 
ungkapannya yang dalam, berbagai komentar yang bermanfaat berikut 
kata-kata yang mudah, gaya bahasa yang lugas serta penjelasan yang 
apik, tidak terlalu ringkas sehingga ada yang tertinggal, tidak pula 
terlalu panjang sehingga menimbulkan kebosanan. 


: esungguhnya segala puji hanya milik Allah Ta'ala semata. Kita 


Di kalangan para penuntut ilmu dan ulama, kedalaman berbagai 
disiplin ilmu yang dimiliki oleh Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah 
bukanlah sesuatu yang asing. Baik dalam ilmu fikih berikut ushulnya, 
akidah beserta cabang-cabangnya, serta bahasa dengan berbagai 
ilmunya. Ini pulalah yang memberikan bobot ilmiah yang besar bagi 
kitab mulia ini. 


vii 
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Ada keistimewaan lain yang dimiliki oleh kitab beliau ini, yaitu 
kandungannya yang mencakup berbagai persoalan terkini yang be- 
liau sisipkan di sela-sela penjelasan beliau Rahimahullah atas berba- 
gai permasalahan kontemporer kepada para muridnya, ditambah 
lagi dengan hipotesa beliau terhadap berbagai persoalan sekaligus 
menyampaikan jawabannya. Dan kami telah mengecek hal itu pada 
tempatnya. 

Demikianlah, kitab ini juga menguraikan beragam permasalahan 
kontemporer yang beliau cantumkan ketika menguraikan beberapa 
hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ada di dalam kitab yang 
berharga ini. 

Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah juga menukilkan beberapa ko- 
mentar yang penuh faedah dari sejumlah pensyarah Shahih Al-Bukhari 
sebelumnya yang paling terkemuka, di samping syarah beliau sendiri. 
Di antara mereka ialah: 

1. Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah. 

2. Al-Hafizh Ibnu Rajab Al-Hambali Rahimahullah. 

3. Al-lmam Badruddin Al-Aini Rahimahullah. 

4. A-lmam Syihabuddin Al-Oasthallani Rahimahullah. 

Beliau memberikan penjelasan sejumlah kata-kata asing yang dise- 
butkan dalam sebuah hadits. Dan sebagaimana kebiasaannya, beliau 
memberikan defenisi terhadap sejumlah istilah-istilah yang berkaitan 
dengan masalah fikih, seperti tayanumum, al-ghus! (mandi), al-ihshaar 
dan sebagainya. 

Tidak semua hadits yang terdapat dalam Shahih Al-Bukhari beliau 
syarah, hanya sebagian besar saja, sehingga beliau memberikan faedah 
yang amat banyak sebagaimana yang menjadi kebiasaannya. 

Adapun yang kami lakukan dalam kitab ini berkisar pada beberapa 
langkah berikut: 

1. Memutar kaset-kaset atau rekaman lainnya yang keseluruhan- 
nya mencapai 287 buah, dan mendengarkannya dengan teliti 
secara berulang kali, untuk menjamin keotentikan nash (uca- 
pan) Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah yang mensyarah kitab 

2. Menghilangkan beberapa kata yang disebutkan berulang kali, 
atau kata yang beliau sebutkan dalam bahasa Arab “Amiyah 
(tidak fasih) jika hal itu tidak menimbulkan kerancuan terha- 
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dap materi ilmiahnya. Bila kata tersebut memiliki faedah yang 
besar maka akan diganti dengan ungkapan yang semakna. Itu 
pun dilakukan ketika amat diperlukan. 


3. Mengoreksi kembali kitab ini sepenuhnya, dan itu kami laku- 
kan dengan mengandalkan kitab-kitab Mu'jam serta kamus- 
kamus yang terpercaya. 

4. Melakukan verifikasi terhadap serangkaian munagasyah (dis- 
kusi) yang dilakukan oleh Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah 
kepada para penuntut ilmu, berikut verifikasi terhadap berba- 
gai permasalahan yang beliau kemukakan atau yang ditujukan 
kepadanya lalu beliau menjawabnya. Di samping itu kami pun 
melakukan verifikasi terhadap berbagai pembahasan ilmiah 
yang Syaikh Rahimahullah bebankan kepada para penuntut il- 
mu untuk menyusunnya, serta menerangkan berbagai komen- 
tar Syaikh Rahimahullah terhadapnya. 

5. Menunjukkan hadits-hadits yang telah disepakati periwaya- 
tannya oleh Imam Al-Bukhari Rahimahullah dan Ymam Muslim 
Rahimahullah. 


6. Menyebutkan nomor-nomor hadits yang disaring dalam Sha- 
hih Al-Bukhari, dan itu ada pada tempat pertama disebutkan- 
nya sebuah hadits dalam kitab ini. 

7. Mentakhrij hadits-hadits dan berbagai atsar yang disebutkan 
di sela-sela penjelasan. 

8. Membahas berbagai ta'lig (komentar) terhadap Shahih Al- 
Bukhari, dengan lebih sering merujuk kepada Fath: Al-Bari ser- 
ta Taghlig At-Ta'lig. Keduanya merupakan kitab karangan Al- 
Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah. 


9. Mencantumkan beberapa indeks terperinci untuk semua tema 
pembahasan, dan itu dicantumkan di bagian akhir dari setiap 
jilid kitab ini. Sehingga mudah bagi pembaca yang mulia untuk 
kembali mencarinya. 

Akhirnya, di hadapan Anda wahai sidang pembaca yang mu- 
lia, terpampang sebuah sumbangsih orang yang masih memiliki 
kekurangan. Dan amal anak Adam tidak ada yang terbebas dari 
kekeliruan. Kebenaran yang Anda temukan maka ia berasal dari Allah 
Ta'ala, dan kami meminta Anda untuk mendoakan kami dari lubuk hati 
yang dalam. Sedangkan kekeliruan yang ada, maka Allah dan rasul- 


, Kere 
Nya berlepas diri darinya dan kami memohon kepada Anda untuk 
memberikan nasehat dan masukan. Kami memohon kepada Allah 
Ta'ala untuk memberikan manfaat di dunia dan di akhirat dengan amal 
ini. Allah Ta'ala mengetahui niat semua hamba-Nya dan Dialah yang 
memberikan petunjuk kepada jalan yang lurus. Ya Allah, limpahkanlah 
shalawat kepada Muhammad, keluarga berikut para sahabatnya dan 
Siapa saja yang mengikutinya. 


Departemen Tahgig 
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Bab Hakim Memiliki Kesaksian yang Menguntungkan Orang 
yang Berperkara, Saat Menjadi Hakim Atau Sebelum Menjadi 
Hakim 
Al-Gadhi Syuraih saat diminta kesaksiannya oleh seseorang 
berkata, “Datangkanlah raja sehingga aku bisa bersaksi 
untukmu." 

Ikrimah berkata, “Umar berkata kepada Abdurrahman bin 
Auf, “(Apa pendapatmu) seandainya kamu melihat seseorang 
melakukan zina atau pencurian sehingga terkena hukuman had, 
sementara kamu seorang raja?” la menjawab, “Kesaksianmu 
tak ubahnya kesaksian seorang muslim biasa.” Umar berkata, 
“Benar.” 

Umar pernah berkata, “Andaikata ada jaminan bahwa umat 
manusia tidak akan mengatakan, bahwa Umar telah menambahi 
ayat Al-ur an, niscaya aku tuliskan ayat tentang hukum rajam 
dengan tanganku sendiri." 
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Suatu saat Ma'iz mengaku di hadapan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwa ia telah berzina, sebanyak empat 
kali, maka beliau memerintahkan untuk merajamnya.! Tidak 
disebutkan bahwa Rasulullah Shalfallahu Alaihi wa Sallam 
mempersaksikan orang-orang yang hadir saat itu. 
Hammad berkata, “Jika seseorang mengakui telah berbuat zina 
di hadapan hakim sekali saja, maka ia harus dihukum rajam.” 
Al-Hakam berkata, “Pengakuan itu harus sebanyak empat kali." 


Syarah Hadits 


Dalam bab ini penulis (Al-Bukhari Rahimahullah) membincangkan 
tentang seorang hakim yang memiliki kesaksian untuk salah satu pihak 
yang berperkara, saat ia menjabat sebagai hakim atau sebelum menjadi 
hakim, bolehkah ia memberikan kesaksian itu ataukah tidak boleh? 

Di depan telah dijelaskan bahwa, dia tidak boleh memberi kesak- 
sian saat menjadi hakim. Jika ia ingin memberikan kesaksian maka ka- 
sus yang ditanganinya harus dilimpahkan kepada hakim yang lain ter- 
lebih dahulu. Adapun jika ia memberikan keputusan hukum berdasar- 
kan pengetahuannya, maka itu tidak boleh. Hal ini didukung beberapa 
atsar (riwayat) yang diangkat oleh imam Al-Bukhari Rahimahullah. 

Perkataannya, “Al-Oadhi Syuraih saat diminta kesaksiannya oleh 
seseorang berkata, “Datangkanlah raja sehingga aku bisa bersaksi un- 
tukmu.” Para raja dan khalifah saat itu seperti halnya seorang hakim 
yang mengerti hukum, sehingga menjadi rujukan keputusan hukum. 
Pernyataan Al-Oadhi Syuraih, “Datangkanlah..”. Maksudnya, datanglah 
kamu dan musuh sengketamu sehingga aku bisa memberikan kesak- 
sian untukmu. Yakni, aku tidak mau bersaksi dalam posisi sebagai ha- 
kim, sehingga yang terjadi aku memutuskan berdasarkan pengetahuan 
pribadiku. 

Perkataannya, “Umar berkata kepada Abdurrahman bin Auf, 
“(Apa pendapatmu) seandainya kamu melihat seseorang melakukan 
zina atau pencurian sehingga terkena hukuman had, sementara kamu 
seorang raja?” Ia menjawab, “Kesaksianmu tak ubahnya kesaksian se- 
orang muslim biasa.” Umar berkata, “Benar.” Maknanya, seandainya 
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pun kamu seorang raja dan kamu melihat seseorang melakukan hal 
yang terkena had, baik zina atau pencurian, maka kesaksianmu itu se- 
perti kesaksian seorang muslim biasa. 

Perkataannya, “Andaikata ada jaminan umat manusia tidak akan 
mengatakan bahwa Umar menambahi ayat Al-Our'an, niscaya aku tu- 
liskan ayat tentang hukum rajam dengan tanganku sendiri.” Dikatakan 
ada penambahan, karena ayat tentang rajam itu telah di-naskh, sehing- 
ga penulisan ayat tersebut setelah di-naskh merupakan penambahan. 


Perkataannya, “Suatu saat Ma'iz mengaku di hadapan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa ia telah berzina, sebanyak empat ka- 
li, maka beliau memerintahkan untuk merajamnya.? Tidak disebutkan 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mempersaksikan orang- 
orang yang hadir saat itu.” Karena pengakuan itu dilakukan di majlis 
hakim. Telah diterangkan sebelumnya bahwa pengakuan seseorang 
berperkara di majiis hakim bisa dijadikan hakim untuk menjatuhkan 
keputusan hukum. Artinya, hakim tidak perlu mengatakan, “Datang- 
kan saksi-saksi,” karena pengakuan itu telah sampai kepadanya. 

Perkataannya, “Hammad berkata, “Jika seseorang mengakui telah 
berbuat zina di hadapan hakim sekali saja, maka ia harus dihukum 
rajam.” Hakim tidak butuh lagi beberapa saksi untuk memberi kesak- 
sian kepadanya. 

Perkataannya, “..sekali saja..” berdasarkan salah satu dari dua 
pendapat tentang pengakuan berzina. Di depan telah dijelaskan: Cu- 
kupkah pengakuan sekali dalam hal perzinaan, ataukah harus meng- 
ucapkannya sebanyak empat kali? Pendapat yang benar adalah cukup 
sekali pengakuan saja. 

Perkataannya, “Al-Hakam berkata, “Pengakuan itu harus seba- 
nyak empat kali,” ini berdasarkan hadits Ma'iz bin Malik. 
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7170. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits bin Sa'ad telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Umar bin Katsir, dari 
Abu Muhammad -pelayan Abu Ontadah-, bahwa Abu Oatadah berkata, 


6 HE amar To 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda pada perang Hu- 
nain, “Barangsiapa mempunyai bukti atas korban yang dibunuh dalam 
perang, maka ia mendapat harta rampasan yang dibawa korbannya.” 
Maka aku (Abu Oatadah) langsung berdiri untuk mencari bukti-bukti 
atas musuh yang telah aku bunuh, ternyata tidak aku temukan seorang 
pun yang menyaksikan pembunuhanku. Maka aku duduk dan terpikir 
olehku untuk mengadukan hal itu kepada Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Namun seorang teman duduk beliau mengatakan, “Sen- 
jata orang yang terbunuh yang disebut-sebut oleh Abu Oatadah itu 
ada padaku?” Beliau bersabda, “Mintalah agar Abu Oatadah merela- 
kannya!” Maka Abu Bakar menyela, “Sekali-kali tidak, tidak mungkin 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan rampasan itu 
untuk kamu si burung pipit, dan beliau membiarkan salah satu singa 
Allah (Abu Oatadah) yang berperang untuk Allah dan Rasul-Nya.” 
Abu Oatadah berkata, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberikan rampasan itu untukku, dan aku belikan sepetak tanah, se- 
hingga itulah harta pertama-tama yang aku kembangkan.” 


Abdullah mengatakan kepadaku, dari Al-Laits, “Lantas Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dan memberikannya untukku.” 


Ulama Hijaz berpendapat, “Seorang hakim tidak boleh memutuskan per- 
kara berdasarkan pengetahuan pribadinya yang ia saksikan saat menjadi 
hakim atau sebelumnya, meskipun pihak yang digugat mengakui bahwa 
hak itu memang milik lawan sengketanya di majlis sidang, maka hakim 
tidak boleh mengalahkannya hingga ia memanggil dua orang saksi yang 
kemudian hakim mengungkapkan pengakuannya.” Sementara ulama 
Irak berpendapat, “Apapun yang didengar atau yang dilihat hakim di 
majlis sidang maka hakim bisa memutuskan dengan pengetahuannya. 
Adapun jika pengetahuan hakim diperoleh di luar majlis sidang, maka 
ia tidak boleh memberi keputusan hukum atas dasar pengetahuannya, 
kecuali memanggil dua orang saksi terlebih dahulu.” Sedang sebagian 
ulama lain dari mereka berpendapat, “Sekalipun pengetahuan hakim 
itu diperoleh di luar sidang, ia bisa memutuskan kasus (dengan pe- 
ngetahuannya, tanpa memanggil dua orang saksi), karena hakim ada- 
lah orang yang terpercaya, dan tujuan kesaksian adalah sekedar un- 
tuk mengetahui kebenaran, dan pengetahuan sang hakim jauh lebih 
terpercaya daripnda persaksian lainnya.” Sebagian ulama lain dari ka- 
langan mereka menyatakan, “Hakim bisa memutuskan dengan penge- 
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tahuannya dalam sengketa harta benda, tidak untuk lainnya.” Al-Oa- 
sim berkata, “Tidak seyogianya seorang hakim memutuskan perkara 
berdasarkan pengetahuannya, tanpa mempertimbangkan pengetahuan 

selainnya, padahal jelas pengetahuannya lebih terpercaya daripada ke- 

8 saksian orang lain, namun yang demikian membuka dirinya dicurigai 

di kalangan kaum muslimin dan menjerumuskan mereka dalam pra- 
sangka. Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat tidak 
menyukai prasangka, (sebagaimana prasangka buruk yang menim- 
pa dua orang shahabat ketika beliau berjalan dengan seorang perem- 
puan. Beliau langsung memotong prasangka mereka), beliau bersabda, 
“Sesungguhnya ini adalah Shafiyyah, (isteriku). 


Syarah Hadits 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa mempu- 
nyai bukti atas korban yang dibunuh dalam perang, maka ia mendapat harta 
rampasan yang dibawa korbannya.” Apakah ini merupakan syariat atau- 
kah siasat perang? Sebagian ulama menyatakan bahwa ini merupakan 
syariat, sehingga siapa pun yang membunuh lawannya dalam perang, 
maka ia berhak atas semua bawaan korbannya. 

Sebagian ulama menyatakan bahwa, itu sebagai siasat perang. Ar- 
tinya, pemimpin bisa memotivasi pasukannya dengan janji ini saat 
perang, agar mereka termotivasi dan memenangkan peperangan. Jika 
: pemimpin tidak mengucapkannya maka salb (barang bawaan kor- 
ban, seperti pakaian, pedang dan lainnya) dikumpulkan menjadi satu 
dengan ghanimah (harta rampasan perang). 

Perkataannya, “Maka aku langsung berdiri untuk mencari bukti- 
bukti atas musuh yang telah aku bunuh, ternyata tidak aku temukan 
seorang pun yang menyaksikan pembunuhanku.” Maksudnya, Abu 
Oatadah tidak menemukan satu pun bukti yang masih ada di tubuh 
korban. 

Perkataannya, “Maka aku duduk dan terpikir olehku untuk meng- 
adukan hal itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun 
seorang teman duduk beliau mengatakan, “Senjata orang yang terbu- 
nuh yang disebut-sebut oleh Abu Oatadah itu ada padaku?” Beliau 
bersabda, “Mintalah agar Abu Datadah merelakannya!” Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada orang yang mengaku tersebut, 
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“Mintalah kerelaan Abu Jatadah.” Ini menunjukkan bahwa beliau me- 
mutuskan sengketa dengan memenangkan orang itu, karena ia me- 
miliki bukti. Laki-laki itu berkata, “Senjata orang yang terbunuh yang 
disebut-sebut Abu Oatadah itu ada padaku.” Maka beliau bersabda, 
“Mintalah kerelaan Abu Oatadah.” Beliau tidak bersabda, “Gabungkan ia 
dengan harta rampasan yang lainnya,” karena sebelumnya beliau telah 
bersabda, “Barangsiapa mempunyai bukti atas korban yang dibunuh dalam 
perang, maka ia mendapat harta rampasan yang dibawa korbannya.” 


Perkataannya, “Maka Abu Bakar menyela, “Sekali-kali tidak, tidak 
mungkin Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan rampa- 
san itu untuk kamu si burung pipit, dan beliau membiarkan salah sa- 
tu singa Allah (Abu Oatadah) yang berperang untuk Allah dan Rasul- 
Nya.” Imam Al-Oasthaliani bekata, “Seolah Abu Bakar Radhiyallahu 
Anhu mengagungkan Abu Oatadah, bahwa ia merupakan salah satu 
singa Allah, dan mengecilkan laki-laki Ouraisy dan menyerupakannya 
dengan burung pipit: karena terkamannya yang tidak kuat dibanding- 
kan dengan seekor singa.” 

Abu Oatadah berkata, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam memerintahkan laki-laki itu untuk menyerahkan apa yang ada 
padanya.” Dalam riwayat Abu Dzar dari Al-Hamli dan Al-Mustamli 
disebutkan, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri..”. se- 
mentara dalam riwayat Al-Ashili dan Abu Dzar dari Al-Kusymihani 
disebutkan, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuskan- 
nya untukku (yakni, salb itu untukku) dan memberikannya kepadaku. Maka 
aku mengambilnya dan aku jual kepada Hathib bin Balta'ah dengan tujuh ugi- 
yah emas. Lalu sebagiannya aku belikan sepetak tanah, sehingga itulah modal 
utamaku yang aku kembangkan.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memutuskan salb itu menjadi milik Abu Oatadah, padahal sebelumnya 
beliau meminta bukti, karena lawan sengketa mengakui bahwa harta 
itu milik Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang diberikan kepa- 
da siapa pun yang beliau kehendaki. Hadits ini telah disebutkan pa- 
da bab Al-Buyu' (jual beli) dan bab Al-Khumus (bagian seperlima untuk 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam). 


Perkataannya, “Ulama Hijaz berpendapat...” hal ini telah kita ba- 
has dengan tuntas dalam masalah, “Apakah hakim boleh memutuskan 
perkara berdasarkan pengetahuannya ataukah tidak?” Di sana saya je- 
laskan bahwa hakim boleh berpegang pada pengetahuan pribadinya 
dalam tiga hal: 
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Pertama, kasus yang telah masyhur dan terkenal di kalangan ma- 
syarakat. 

Kedua, pengetahuan yang ia peroleh saat sidang. 

Ketiga, tentang keadilan saksi. 
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7171. Abdul Aziz bin Abdullah Al-Uwaisi telah memberitahukan kepada 
kami, Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu 
Syihab, dari Ali bin Husain, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kedatangan Shafiyyah binti Huyay. Ketika Shafiyyah pu- 
lang beliau mengantarnya. Ternyata ada dua laki-laki Anshar berpa- 
pasan dengan beliau. Maka beliau memanggil kedua laki-laki itu dan 
bersabda, “Sesungguhnya wanita ini adalah Shafiyyah binti Huyay.” 
Maka kedua laki-laki tadi mengucapkan, “Subhanallah.” Maka Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya setan 
mengalir pada anak keturunan Adam dalam aliran darahnya.” Hadits 
ini diriwayatkan oleh Syu'aib, Ibnu Musafir, Ibnu Atig dan Ishag bin 
Yahya dari Az-Zuhri, dari Ali -yaitu Ali bin Husain- dari Shafiyyah, 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Syarah Hadits 


Penjelasan tentang hadits ini telah lalu dalam bab Al-Ifta', bahwa 
kedua laki-laki Anshar itu saat melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam maka keduanya bergegas. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam bersabda, “Tunggu, sesungguhnya ini adalah Shafiyyah binti Hu- 
yay.” Kedua laki-laki tersebut mempercepat langkahnya karena malu 
bertemu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bukan karena berburuk 
sangka kepada beliau. Karenanya katika beliau bersabda, “Ini adalah 
Shafiyah,” maka keduanya berkata, “Subhanallah, tidak ada keraguan 
apapun dalam hal ini.” Tetapi beliau tetap mengingatkan dengan ber- 
sabda, “Sesungguhnya setan mengalir pada anak keturunan Adam dalam 
aliran darahnya. Dan aku khawatir setan meletakkan keburukan dalam hati 
kalian.” Dalam redaksi lain “...meletakkan sesuatu...'7 


bek 
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Bab Jika Pihak Raja Mengutus Dua Gubernur ke Suatu Kawasan 
Hendaknya Saling Mendukung, dan Tidak Saling Bermusuhan 
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7172. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Al-Aga- 
di telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Said bin Abu Burdah, ia berkata, aku mendengar 
Ayahku berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus 
ayahku dan Muadz bin Jabal ke Yaman. Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam berpesan, “Hendaknya kalian berdua mempermudah, dan 
jangan mempersulit, hendaknya memberi kabar gembira, dan tidak 
menjadikan orang lari menjauh, dan saling bekerja samalah!”? Lantas 
Abu Musa melaporkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, “Di daerah kami sering dibuat fermentasi kurma (Al-bit'u)." Beliau 
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bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah haram.”? Abu An-Nadir, 
Abu Dawud, Yazid bin Harun dan Waki' berkata, Dari Syu'bah, dari 
Said bin Abu Burdah, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Rasulul-lah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Syarah Hadits 


Hal ini juga telah dibahas di awal kitab ini, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus Muadz bin Jabal dan Abu Musa 
Al-Asy'ari ke negeri Yaman. Beliau menempatkan keduanya di suatu 
kawasan dan memerintahkan keduanya agar senantiasa bertemu. Be- 
liau memerintahkan salah satunya ke daerah Adn dan yang satunya 
ke Shan'a, dan hendaknya keduanya sering-sering bertemu untuk be- 
rembuk mengenai segala hal yang terjadi di tempat masing-masing. 
Lalu beliau memberi wasiat agung yang sangat berharga ini. Beliau 
bersabda, “Hendaknya kalian berdua mempermudah, jangan mempersulit, 
memberi kabar gembira, tidak menjadikan orang lari menjauh, dan saling be- 
kerja samalah!” Sungguh wasiat yang sangat agung! 

Mempermudah lawannya adalah mempersulit. Andaikata Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya bersabda, “Hendaklah kalian 
mempermudah...” tentu belum cukup, karena jika raport keduanya yang 
banyak adalah mempermudah urusan orang, maka dianggap telah 
melakukan pesan ini. Tetapi ketika beliau bersabda, “...Dan jangan mem- 
persulit,” maka artinya tidak boleh ada perilaku mempersulit sedikit 
pun dalam segala hal. 


Begitu juga dengan sabda beliau, “Hendaknya memberi kabar gembira, 
dan jangan menjadikan orang lari menjauh..”. Beliau tidak bersabda, “Ja- 
ngandah kalian menakut-nakuti mereka!” Karena antara kata tanfir 
(membuat orang lari) dan indzar (menakut-nakuti) terdapat perbedaan 
yang besar, Indzar (menakut-nakuti) yang tidak menyebabkan orang lari 
menjauh, maka itu satu kebenaran dan tidak dilarang, sehingga Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun diutus sebagai mubasysyir (pem- 
beri kabar gembira) dan juga nadzir (menakut-nakuti, atau memberi 
peringatan). Tetapi fanfir (membuat orang lari) inilah yang dilarang: ka- 
rena kebanyakan indzar tidak sampai membuat manusia menjauh. Da- 
lam satu kondisi terkadang fabsyir lebih utama daripada indzar, dan se- 
baliknya. Karenanya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 


9  Ditakhrij oleh Muslim (no. 1733) 


KITAB 
£ HUKUM-HUKUM PEMERINTAHAN LD 13 


tanfir ini, sampai-sampai saat Muadz memanjangkan shalatnya maka 
beliau bersabda, “Sesungguhnya di antara kalian ada yang membuat orang 
lari menjauh.” Saat Muadz atau orang lain menjadi imam shalat Subuh 
maka beliau bersabda, “Sesungguhnya di antara kalian ada yang membuat 
orang lari menjauh." 


Sabda beliau, “Hendaklah kalian memberi kabar gembira..”. Bagaima- 
na mungkin orang kafir diberi kabar gembira? Ia diberi kabar gembira 
dengan perkataan kita, “Bergembiralah, jika kamu memeluk agama 
Islam, maka Allah Ta'ala mengampuni dosa-dosa masa lalumu, kamu 
tak ubahnya bayi yang baru dilahirkan, tempatmu adalah surga, kamu 
dijauhkan dari neraka, kamu dihimpun bersama para nabi, dan lain- 
lain sebagai upaya memberikan rasa nyaman dan senang.” 

Sementara gambaran tanfir (membuat orang lari) adalah ucapan, 
“Wahai dungu! Masuklah Islam, atau kamu masuk neraka.” Orang 
yang diancam seperti ini tidak akan menerima Isiam selamanya, bah- 
kan bisa membakar hatinya dan membenci Islam. 

Adapun contoh praksis dari taisir (mempermudah) adalah, jika 
kita melihat orang bodoh yang melakukan keharaman: jika kita lang- 
sung menjatuhkan sanksi atasnya tentu sangat berat baginya, maka 
kita permudah urusannya. Atau ada seorang berat melaksanakan wu- 
dhu dengan air, maka kita mempermudah dengan menyuruhnya ta- 
yamunum dengan debu. Atau ada orang yang tidak mampu berpuasa, 
maka kita mempermudah untuknya dengan menyuruhnya mengga- 
dha' (mengganti) pada hari lainnya: jika tidak ada harapan menggadha' 
maka kita katakan kepadanya, “Berilah makanan setiap hari seorang 
yang miskin,” dan seterusnya. Yang penting kita mencarikan yang ter- 
mudah selama masih tersedia dan ada. 

Di depan, telah kita bahas bersama bahwa jika ulama berbeda 
pandangan terkait sesuatu hal, sehingga timbul dua pendapat yang 
berbeda dan tidak ditemukan yang paling benar antara keduanya, ma- 
ka sebagian ulama menyatakan, “Seseorang harus mengikuti pendapat 
yang berat, karena itu lebih berhati-hati untuknya.” 

Sebagian ulama lain menyatakan, “Seseorang harus mengambil 
pendapat yang ringan, karena lebih dekat kepada kaidah syariat, 
bahwa pada dasarnya semua orang terbebas dari segala tanggung ja- 

wab.” Ini adalah pendapat yang mendekati kebenaran, selama masih 
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ada kesempatan mencari yang mudah maka itu lebih utama, karena 
memang pada dasarnya kita tidak terkena beban tanggung jawab 
apapun, sehingga kita tidak mewajibkan sesuatu kecuali berdasarkan 
dalil, dan tidak melarang sesuatu kecuali berdasarkan dalil juga. 


Contohnya, seorang awam yang dihadapkan pada dua hukum dan 
ia tidak mampu mentarjih salah satunya: apakah ia harus mengikuti 
pendapat yang memberatkan atau pendapat yang ringan berdasarkan 
dua pendapat di atas, ataukah ia bebas memilih? 


Jawab: Sebagian ulama berpendapat bahwa ia bebas memilih salah 
satunya, karena kedua pendapat tersebut, baik yang memberatkan atau 
pun yang meringankan tidaklah makshum (terhindar dari salah), dan 
ada kemungkinan salah pada keduanya. Ia bebas memilih: jika ia mau 
maka boleh mengambil pendapat yang memberatkan, atau jika mau ia 
boleh mengambil yang meringankan. Ini jika sebelumnya orang awam 
tersebut tidak meminta fatwa kepada seseorang yang komitmen de- 
ngan ucapannya. Jika ia telah bertanya kepadanya dan meyakini kebe- 
naran pendapatnya, maka ia tidak boleh meminta fatwa kepada orang 
lain. Oleh sebagian ulama hal ini dinyatakan sebagai ijma' (konsen- 
sus). 

Contohnya, saya datang kepada seorang alim yang saya yakini 
pendapatnya mendekati kebenaran, lalu saya meminta fatwa kepada- 
nya, ketika saya tidak setuju dengan fatwanya, maka saya pergi ke- 
pada seorang alim lainnya dan bertanya kepadanya. Apa yang saya 
lakukan ini merupakan tindakan yang haram, karena tindakan seperti 
ini dianggap mempermainkan agama Allah. Tetapi jika saya bertanya 
kepadanya karena tidak ada seorang yang alim lainnya di kawasan sa- 
ya tinggal, maka saya katakan, saya hari ini bertanya kepadanya, samn- 
pai saya menemukan seseorang yang lebih alim darinya. Dalam kon- 
disi seperti ini maka saya boleh bertanya, karena kata-kata ini meru- 
pakan syarat. 

Begitu juga jika saya telah meminta fatwa seseorang yang alim, la- 
lu saya mendengar ada orang yang lebih alim yang membahas masa- 
lah yang saya hadapi dengan dalil-dalilnya, maka saya boleh beralih 
mengikuti pendapat orang alim kedua ini, bahkan hukumnya wajib, 
karena saya mendengar sendiri dan tanpa ada upaya dari saya bahwa 
yang benar adalah kebalikan dari fatwa yang saya terima sebelumnya. 


Di atas kita menyebut hadits Abu Musa, “..Dan saling bekerja sama- 
lah!” Maknanya, hendaknya sebagian kalian mengikuti yang lainnya. 
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Perintah ini bisa dipahami sebagai hal yang wajib atau yang sunnah. 
Namun hal ini dibatasi jika salah satunya tidak mengetahui kemasla- 
hatan terkait pendapatnya. Jika salah satunya melihat adanya kemasla- 
hatan dalam pendapatnya, maka ia boleh berbeda pendapat. Tetapi 
tetap harus menjaga kebersamaan sebisa mungkin. 

Masalah: Jika ada seseorang yang menjadikan kata-kata di atas se- 
bagai dalil argumentasi akan bolehnya membentuk partai-partai, maka 
kita katakan kepadanya, “Justru sebaliknya, hadits ini merupakan dalil 
tidak bolehnya berpartai, karena jika masing-masing pihak memiliki 
pendapat sendiri, maka mereka otomatis menjadi partai, namun jika 
keduanya bekerja sama maka keduanya bertemu dan hanya ada satu 
partai. 

Perkataannya, “Di daerah kami sering dibuat fermentasi kurma (Al- 
bit'u).” Beliau bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah haram.” Al-Bit'u 
adalah salah satu jenis minuman yang memabukkan. 

Berdasarkan hadits di atas, maka setiap yang memabukkan hu- 
kumnya haram. Tetapi apakah maksud dari iskar (mabuk) itu? 

Jawab: Mabuk adalah tertutupnya akal sehat dengan disertai rasa 
nikmat, mengingat tertutupnya akal memiliki beberapa bagian, 

-  Tertutupnya akal karena bergembira ria. 

-  Tertutupnya akal karena marah yang memuncak (kesetanan). 

-  Tertutupnya akal karena pingsan setelah benturan dengan keras. 
-  Tertutupnya akal karena pingsan saat merasakan kesakitan. 

«  Tertutupnya akal karena mengkonsumsi narkoba. 

Ternyata tertutupnya akal itu memiliki beberapa sebab. Semua 
ini tidak tercakup dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Setiap yang memabukkan adalah haram.” Yang termasuk dalam hadits ini 
adalah hilangnya akal sehat dengan disertai rasa nikmat. 

Dalil dalam hadits ini adalah perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kepada Muadz bin Jabal dan Abu Musa agar tetap bekerja 
sama. 
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Bab Hakim Menghadiri Undangan 


Utsman bin Affan Telah Menghadiri Undangan Budak Milik Al- 
Mughirah bin Syu'bah. 
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7173. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Said telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, Manshur telah memberi- 
tahukan kepadaku, dari Abu Wa'il, dari Abu Musa, dari Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Bebaskanlah para ta- 
wanan, dan penuhilah undangan orang yang mengundang.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab Hakim Menghadiri Undangan.” Maksudnya, 
pada dasarnya seorang hakim boleh menghadiri undangan, berdasar- 
kan keumuman sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “...dan 
penuhilah undangan orang yang mengundang.” Masuk dalam perintah 
ini adalah para hakim dan yang bukan hakim. Tetapi jika hakim yang 
diundang mengetahui bahwa, ia diundang dalam acara itu untuk upa- 
ya risywah (gratifikasi): bahwa ia diundang saat pihak pengundang 
berperkara dan tidak biasanya ia diundang, maka ini merupakan ba- 
gian permainan risywah, sehingga hakim tidak boleh hadir. Adapunjika 
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memang kebiasaan orang ini mengundangnya dan juga mengundang 
orang lain, maka ia harus datang dan tidak dianggap sebagai upaya 
risywah. 

Tanya: Bagaimana Utsman menghadiri undangan seorang budak, 
padahal budak tidak memiliki apa-apa? 

Jawab: Jika majikannya memberikan harta kepadanya, maka -me- 
nurut mayoritas ulama- ia bisa memilikinya. Andaikata pun budak itu 
tidak bisa memiliki, maka -tidak diragukan- Utsman mengetahui bah- 
wa Al-Mughirah memberinya kebebasan untuk mengundang. 


toto 
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7174. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, bahwa ia mendengar 
Urwah,, Abu Humaid As-Sa'idi telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, “Pernah suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam mempekerjakan seseorang dari bani Asad yang bernama Ibnu 
Al-Lutbiyah untuk menghimpun dana zakat. Ketika orang itu datang 
Idengan membawa zakat yang telah dihimpun) maka ia berkata, “Ini 
untuk kalian, dan ini adalah hadiah yang diberikan untukku.” Men- 
dengar itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam langsung berdiri 
di atas mimbar: -Sufyan mengatakan, “Lalu beliau naik ke atas mim- 
bar,- setelah memuji Allah kemudian beliau bersabda, “Ada apa dengan 
seorang amil zakat yang kami utus, lalu ia datang dan mengatakan, 
Ini untukmu dan ini adalah hadiah untukku?!” Mengapa ia duduk-du- 
duk saja di rumah ayahnya atau rumah ibunya, lalu dia lihat: apakah 
ia menerima hadiah ataukah tidak? Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, tidaklah seorang amil zakat membawa sesuatu dari harta 
zakat, selain ia memikulnya pada hari Kiamat di atas pundaknya, jika 
berupa unta maka unta itu menderum, dan jika berupa sapi maka ia 
melenguh, dan jika berupa kambing maka ia mengembik.” Kemudian 
beliau mengangkat kedua tangannya sehingga kami melihat putih ke- 
dua ketiaknya seraya bersabda, “Ketahuilah, bukankah telah kusampai- 
kan?” (beliau mengulang-ulanginya tiga kali). 

Sedang Sufyan berkata, Az-Zuhri telah mengisahkannya kepada kami. 
Hisyam menambahkan, dari ayahnya, dari Abu Humaid, ia berkata, 
“Kedua telingaku mendengar dan kedua mataku melihatnya. Tanya- 
kanlah kepada Zaid bin Tsabit karena ia mendengarnya bersamaku.” 
Sedang Az-Zuhri tidak berkata, “Telingaku mendengar." 

Khuwar adalah suara, dan Ju'ar yakni melenguh seperti suara sapi. 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab Hadiah-hadiah Untuk Pejabat.” Maksudnya, 
hadiah untuk para pegawai di badan zakat, pegawai di instansi pe- 
merintahan, dan para pejabat pemerintah, dan lainnya: bagaimanakah 
hukumnya? 

Ulama menjelaskan bahwa, hadiah yang diberikan kepada hakim, | 
jika sebelum menjabat sebagai hakim ia tidak terbiasa menerimanya, | 
maka ia tidak boleh menerimanya ketika menjabat. Maksudnya, jika 
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20 pemeran 
orang yang memberi hadiah kepada hakim, yang sebelum menjadi 
hakim ia tidak biasa memberi hadiah padanya, maka hakim tidak bo- 
leh menerimanya, karena hadiah itu ditujukan untuk mendekat dan 
mengikat perhatian hakim: jika sewaktu-waktu dia bermasalah hukum 
maka bisa dimenangkan. Begitu juga jika sebelumnya biasa memberi 
hadiah, tetapi saat itu ia memiliki perkara hukum, maka ia tidak boleh 
memberikan hadiah dan hakim tidak boleh menerimanya, karena ini 
mengindikasikan suap. Pegawai dan pejabat lainnya juga seperti hal- 
nya hakim di atas. 

Kaidah tentang hal ini adalah, “Setiap hadiah yang diberikan ka- 
rena kedudukan dan jabatan maka haram diterima.” Ini disebut seba- 
gai memanfaatkan jabatan, kedudukan dan martabatnya untuk me- 
ngeruk kepentingan pribadi. 

Kemudian penulis (Al-Bukhari Rahimahuliah) mengangkat hadits 
Abdullah bin Al-Lutbiyah di atas. Pada naskah yang lain disebutkan 

' dengan “Al-Utbiyyah,” namun yang benar adalah “Al-Lutbiyah” yaitu 
dengan huruf Lam, bukan Hamzah. 

Perkataannya, “Pernah suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mempekerjakan seseorang dari bani Asad yang bernama Ibnu Al- 
Lutbiyah untuk menghimpun dana zakat. Ketika orang itu datang Idengan 
membawa zakat yang telah dihimpun) maka ia berkata, “Ini untuk kalian, 
dan ini adalah hadiah yang diberikan untukku.” Mendengar itu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam langsung berdiri di atas mimbar, - Sufyan me- 
ngatakan, “Lalu beliau naik ke atas mimbar.- Ini menunjukkan keseriusan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terkait penyalah-gunaan jaba- 
tan ini, beliau langsung naik mimbar seakan ingin melakukan khutbah 
Jum'at. 

Perkataannya, “Setelah beliau memuji Allah kemudian bersabda, “Ada 
apa dengan seorang amil zakat yang kami utus, lalu ia datang dan mengatakan, 
Ini untukmu dan ini hadiah untukku!” Beliau tidak tunjuk nama, karena 
yang ingin beliau sampaikan penjelasan mengenai hukumnya. Inilah 
metode yang digunakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: 
ketika beliau mengecam suatu tindakan maka beliau menghindari tun- 
juk nama, karena beliau hendak menjelaskan hukum perbuatan ter- 
sebut, bukan menjelek-jelekkan pelakunya, kecuali jika dalam keadaan 
darurat. 


Sabda beliau, “Mengapa ia duduk-duduk saja di rumah ayahnya atau 
rumah ibunya, lalu dia lihat, apakah ia menerima hadiah ataukah tidak?” 
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Maksudnya, andaikata ia duduk-duduk saja di rumah bapak ibunya, 
tentu tidak akan ada yang memberi hadiah untuknya. Ia diberi hadiah 
karena posisinya sebagai pejabat. Dan tidak diragukan lagi bahwa 
hadiah yang diberikan memengaruhi perhatiannya. Artinya, pihak 
pejabat akan lebih memerhatikan pemberi hadiah, karena hadiah 
bisa menarik simpati dan empati: jika seseorang simpati tentu akan 
berbalas budi: adakalanya dengan menggugurkan kewajiban atasnya, 
memberikannya sesuatu yang bukan haknya, atau lainnya. 


Sabda beliau, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah 
seorang amil zakat (pegawai di badan zakat) membawa sesuatu dari harta 
zakat, selain ia memikulnya pada hari kiamat di atas pundaknya, jika berupa 
unta maka unta itu mendengus, dan jika berupa sapi maka ia melenguh, dan 
jika berupa kambing maka ia mengembik.” Ini adalah upaya menirukan 
suara-suara hewan. Orang itu akan membawa hewan tersebut dalam 
kondisi bersuara, tidak diam: jika berupa unta maka ia menderum, 
untuk lebih memberikan siksaan kepada pembawanya. Semoga Allah 
Ta'ala menyelamatkan kita semua. 

Pernyataan perawi, “Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya 
sehingga kami melihat putih kedua ketiaknya..”. Maksudnya, warna kulit 
kedua ketiak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Warna kulit ke- 
tiak berbeda dengan warna kulit luar, karena ketiak termasuk anggota 
tubuh yang tidak terkena matahari dan udara bebas, sehingga warna- 
nya putih. 

Sabda beliau, “Ketahuilah, bukankah telah kusampaikan? (beliau meng- 
ulang-ulanginya tiga kali)” Pertanyaan ini untuk memantapkan pe- 
nyampaian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Dalam hadits ini terdapat larangan seorang pegawai, pejabat, ha- 
kim dan pemegang layanan umum lainnya menerima hadiah, seorang 
hakim tidak boleh menerima hadiah: karena seandainya ia tidak men- 
jadi hakim tentu ia tidak akan diberi hadiah. 

Adapun terkait jual beli, maka seorang hakim boleh menjual ba- 
rangnya dan membeli barang. Tetapi di sini ulama menggaris bawahi 
bahwa ia tidak boleh melakukan transaksi secara langsung (tetapi me- 
nyuruh orang lain), karena bisa saja ia terkena suap, barangnya dibe- 
li dengan harga tinggi yang melebihi standar, atau ketika ia membeli 
maka diberi harga yang sangat murah. 

Apa yang digaris-bawahi ulama di atas benar adanya, terlebih 
jika hakim itu dikenal tuas sehingga jika ia melakukan jual beli sendiri 
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maka harganya bisa diatur oleh pembeli ataupun penjual. Untuk itu ia 
dilarang melakukannya sendiri. Jika ia terpaksa melakukannya karena 
tidak memiliki pembantu, maka ia harus melihat gelagat suap tersebut, 
dan tidak menjual kecuali dengan harga standar, juga tidak membeli 
kecuali dengan harga yang standar pula. 
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7175. Ustman bin Shalih telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabar- 
kan kepadaku, bahwa Nafi' telah mengabarkan kepadanya, bahwa Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma telah mengabarkan kepadanya, “Salim 
pelayan Abu Hudzaifah pernah mengimami kalangan Muhajirin se- 
nior dan shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di masjid 
Muba, padahal di tengah-tengah mereka ada Abu Bakar, Umar, Abu 
Salamah, Zaid, dan Amir bin Rabi'ah.” | 


Syarah Hadits 


Imam Al-Bukhari Rahimahullah melakukan istinbath (pengambi- 
lan) hukum dari keberadaan Salim yang berstatus sebagai pelayan 
Abu Hudzaifah yang mengimami kalangan Muhajirin senior, dan sha- 
habat-sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di masjid: bahwa 
seorang budak (pelayan) boleh menjabat sebagai hakim dan pejabat, 
karena keduanya dalam posisi sejajar, yaitu sama-sama diikuti. 
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Hanya saja di sana banyak atsar (riwayat) selain yang diangkat oleh 
imam Al-Bukhari Rahimahullah. Mungkin saja atsar-atsar tersebut tidak 
sampai pada standar periwayatannya. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Atsgalani Rahimahullah berkata dalam Al- 
Fath (13/168), 


Perkataannya, “Bab Mengangkat Budak (Pelayan) Sebagai Hakim 
dan Pejabat.” Maksudnya, menjadi seorang pejabat pemerintahan di 
suatu daerah, atau pegawai urusan kharaj (penghasilan negara), atau 
imam shalat. 


Perkataannya, “Salim pelayan Abu Hudzaifah..” Biografinya telah di- 
jelaskan dalam bab Ar-Radha' (menyusui). 


Perkataannya, “..Pernah mengimami Muhajirin senior..”. Maksudnya, 
kalangan shahabat Muhajirin pertama yang datang di Madinah. 

Perkataannya, “..Padahal di tengah-tengah mereka ada Abu Bakar, Umar, 
Abu Salamah, Zaid, dan Amir bin Rabi'ah.” Abu Salamah adalah putra 
Abdul Asad Al-Makhzumi yang merupakan suami pertama Ummu 
Salamah sebelum dinikahi oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Zaid di sini adalah Ibnu Haritsah. Dan Amir bin Rabi'ah adalah Al-An- 
zi yang merupakan pelayan Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu. 
Ketika shahabat Muhajirin pertama ini sampai di Al-Ashbah, suatu 
tempat di kawasan Ouba', sebelum tempat singgah Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, maka Salim, pelayan Abu Hudzaifah mengima- 
mi mereka. Salim merupakan shahabat yang paling banyak hapal Al- 
Our'an. Penjelasan mengenai hal ini diulas panjang lebar di dalam Bab 
Imamah Al-Mawla (Bab Budak Menjadi Imam Shalat). 

Jawaban untuk problem pencantuman nama Abu Bakar Radhi- 
yallahu Anhu di antara shahabat Muhajirin senior yang diimami oleh 
Salim, padahal Abu Bakar Radhiyallahu Anhu berhijrah bersama Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Jartinya tidak mungkin Abu Bakar 
termasuk dari mereka karena dia sendiri masih belum berhijrah ke 
Madinah|, sementara pada hadits Ibnu Umar terdapat penjelasan bah- 
wa kejadian itu terjadi sebelum datangnya Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam ke Madinah, maka saya telah menyebutkan jawaban Al- 
Baihagi Rahimahullah terkait kemungkinan Salim terus menjadi imam 
setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bergerak ke Madinah, 
dan singgah di rumah Abu Ayyub Al-Anshari sebelum pembangunan 
masjid Nabawi. Mungkin juga Abu Bakar shalat di belakang Salim saat 
pergi ke Ouba'. Telah dijelaskan di dalam Bab Hijrah Ke Madinah dari ha- 
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dits Al-Bara bin Azib, “Pertama kali yang datang ke Madinah adalah Mush- 
'ab bin Umair dan Ibnu Ummi Maktum. Keduanya mengajarkan Al-Our'an 
kepada penduduk Madinah. Kemudian disusul Bilal, Sa'ad dan Ammar. Lalu 
disusul lagi oleh Umar bin Al-Khaththab beserta dua puluh orang.” 


Di sana telah saya jelaskan, bahwa Ibnu Ishag menyebutkan nama 
tiga belas orang yang hijrah bersama Umar. Selebihnya kemungkinan 
besar orang-orang yang disebutkan oleh Ibnu Juraij. Di sana juga saya 


“jelaskan tentang polemik seputar orang yang berhijrah ke Madinah, 


dan yang rajih bahwa orang tersebut adalah Abu Salamah bin Abdul 
Asad. Berdasarkan hal ini semestinya Abu Bakar dan Abu Salamah ti- 
dak termasuk di dalam dua puluh orang tersebut. | 

Di depan juga telah disebutkan tentang orang pertama yang hij- 
rah, bahwa Ibnu Ishag menyatakan, Amir bin Rabi'ah-lah orang yang 
pertama kali hijrah ke Madinah. Hal ini tidak menafikan hadits dalam 
bab ini, karena ia pun menjadi makmum Salim setelah Salim hijrah ke 
Madinah. 

Korelasi hadits ini dengan judul bab adalah, keberadaan Salim yang 
berstatus sebagai pelayan Abu Hudzaifah yang lebih dipilih daripada 
shahabat lainnya untuk menjadi imam shalat. Barangsiapa yang dires- 
tui agamanya, maka ia juga direstui urusan dunianya, sehingga boleh 
menjadi seorang hakim, pejabat negara dan pegawai urusan pengha- 
silan negara. Adapun menjadi seorang khalifah (pemimpin tertinggi 
umat Islam), maka syaratnya harus dari kalangan Ouraisy. Pembahasan 
hal ini telah dibedah di awal Kitab Al-Ahkam. Termasuk di dalamnya 
adalah hadits yang ditakhrij oleh Muslim dari jalur Abu Ath-Thufail, 
Bahwa Nafi' bin Abdul Harits bertemu dengan Umar di daerah Asfan. Umar 
telah mengangkatnya sebagai gubernur di Mekah. Nafi' bertanya, “Siapa yang 
engkau angkat menjadi gubernur atas penduduk Mekah?” Umar menjawab, 
“Ibnu Abza (yaitu Ibnu Abdirrahman)” Nafi' berkata, “Engkau mengangkat 
seorang budak (pelayan) atas mereka?” Umar berkata, “Ia seorang yang hapal 
Al-Jur'an dan ahli ilmu faraidh ilmu waris mewaris).” Umar melanjutkan, 
“Sungguh Nabi kalian telah bersabda, “Sesungguhnya Allah Ta'ala meng- 
angkat sebagian kaum dengan Kitab ini (Al-Our'an), dan menghinakan kaum 
lainnya dengannya.” Demikian penjelasan Al-Hafizh Rahimahullah. 

Saya (Al-Utsaimin) berkata, “Jika hadits dalam bab ini shahih 
-dengan memasukkan Abu Bakar di dalamnya- maka kemungki- 
nannya, bahwa Abu Bakar suatu ketika datang ke Ouba', dan Salim 
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meneruskan shalat bersama mereka, sehingga Abu Bakar pun menjadi 
makmumnya. 
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7176. Ismail bin Abu Uwais telah memberitahukan kepada kami, Ismail bin 
Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dari pamannya, Musa bin 
LUlgbah, Ibnu Syihab berkata, Urwah bin Az-Zubair telah memberita- 
hukan kepadaku, bahwa Marwan bin Al-Hakam dan Al-Miswar bin 
Makhramah mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda ketika sebagian kaum muslimin mengizin- 
kan tawanan Hawazin dibebaskan, “Saya tidak tahu siapa di antara 
kalian yang mengizinkan dan siapa yang tidak. Untuk itu kembalilah 
kalian hingga 'urafaa” (orang-orang yang bijaksana, atau walikota) ka- 
lian mengadukan kepadaku.” Maka para shahabat kembali dan 'urafan" 
mereka berdialog dengan mereka. Kemudian mereka kembali menemui 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan memberitahukan kepada 
beliau bahwa semua shahabat dapat menerima dan mengizinkan." 


Syarah Hadits 


Al-'Urafaa” adalah bentuk jamak (plural) dari kata Al-'Ariif. Orang 
yang bergelar Al-'Ariif (atau, Al-'Aarif) ini adalah orang yang menge- 
tahui keadaan masyarakatnya. Pada saat ini terkenal dengan sebutan 
Al-Umdah (walikota). Ia mengetahui rakyatnya dan bisa menjelaskan 
keberadaan mereka. Dasar penetapan adanya walikota ini adalah ha- 
dits Hawazin dan Tsagif: yaitu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mendapatkan harta rampasan yang banyak dari perang Hu- 
nain dan menawan banyak orang. Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam meminta mereka agar melepaskan tawanan mereka 
dan memerdekakannya. Maka mereka sepakat dengan permintaan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut. Tetapi beliau sangat 
berhati-hati dalam hat ini dan beliau takut ada seorang yang setuju 
karena terpaksa. Maka beliau bersabda, “Untuk itu kembalilah kalian 
hingga 'urafaa” orang-orang yang bijaksana, atau walikota) kalian melapor- 
kan persetujuan kalian semua.” Dan inilah pendalilannya. 

Ada beberapa hadits yang mengecam 'urafaa' ini. Tetapi itu semua 
ditujukan kepada para “urafaa' bejat yang menzhalimi umat manusia 
dengan laporan-laporannya kepada raja atau presiden. Adapun 'urafaa 
baik, yang senantiasa melaporkan kondisi umatnya kepada raja atau 
presiden agar mereka mendapatkan bantuan, pelayanan dan dana dari 
Baitul Mal, maka mereka bukanlah yang dikecam dalam hadits-hadits 
tersebut, bahkan mereka berhak mendapatkan pujian. 
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7178. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Ashim bin Muham- 
mad bin Zaid bin Abdullah bin Umar telah memberitahukan kepada 
kami, dari ayahnya, ia berkata, “Beberapa orang berkata kepada Ibnu 
Umar, “Dahulu jika kami menemui penguasa kami, maka kami me- 
ngatakan sesuatu yang berbeda pada saat kami telah meninggalkan- 
nya.” Maka Ibnu Umar berkata, “Kami menganggap itu adalah suatu 
kemunafikan.” 
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7179. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah memberi- 

tahukan kepada kami, dari Yazid bin Abu Hubaib, dari Irak, dari Abu 


Hurairah, bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Manusia yang paling buruk adalah orang yang 
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bermuka dua, yaitu orang yang mendatangi suatu kaum dengan muka 
tertentu dan mendatangi lainnya dengan muka yang lain.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab Larangan Menjilat Penguasa, di Depan Memu- 
ji, Tetapi di Belakang Sebaliknya.” Larangan di sini menunjukkan ke- 
haraman, karena perbuatan seperti ini merupakan kemunafikan, dan 
lebih jauh, itu menutup mata penguasa atas kesalahannya. Perbuatan 
seperti itu telah ada pada masa dahulu dan sekarang lebih banyak 
lagi. Seseorang menghadap penguasa, menteri, atau pun pejabat, lalu 
memuji dengan pujian yang melenakan, sehingga mereka merasa telah 
menunaikan kewajiban dan tidak sadar atas kesalahan-kesalahannya 
karena terlena oleh pujian orang tersebut. Orang-orang seperti ini telah 
melakukan tindak kriminal dari beberapa sudut pandang: 

Pertama: Mereka telah berdusta. 

Kedua: Mereka telah menipu penguasa, menteri, atau pun pejabat. 

Ketiga: Mereka telah membiarkan penguasa atas ketidak-adilan- 
nya. 

Keempat: Mereka menghalangi orang-orang yang memiliki hak da- 
ri hak-haknya, jika penguasa mengabaikan hak-hak mereka tersebut. 

Lebih jahat lagi dampaknya daripada keempat hal di atas, jika ia 
meminta penguasa menyingkirkan ulama dan para penganjur kebaji- 
kan, sehingga ia murka dan memperlakukan mereka sangat tidak la- 
yak. Tentu ini lebih jahat daripada seorang yang memuji penguasa de- 
ngan membenarkan kesalahannya. 

Sebagian orang ada yang memuji langkah-langkah penguasa. Te- 
tapi ketika keluar dari hadapan penguasa maka ia mencelanya dan 
mengkritiknya habis-habisan. Jika dikatakan kepadanya, “Bagaimana 
mungkin kamu sekarang mencelanya, padahal sebelumnya kamu me- 
muji-mujinya?” Maka ia akan menjawab, “Biarkan saja kami, jangan 
ikut campur urusan kami!” Jika tidak, maka sungguh ia tidak lebih 
berharga daripada sekeping uang. Mereka ini adalah para penjilat 
yang senantiasa menyalahkan semua pihak. Dalam hal ini Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma telah berkata, “Kami menganggap perilaku seper- 
ti itu sebagai kemunafikan.” Benar sekali apa yang disampaikan oleh 
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Ibnu Umar, bahwa ini adalah kemunafikan yang murni, seseorang yang 
mengatakan sesuatu yang tidak diyakininya. 

Kemudian imam Al-Bukhari Rahimahullah mengangkat hadits yang 
sanadnya sampai kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, be- 
liau bersabda, “Manusia yang paling buruk adalah orang yang bermuka dua, 
yaitu orang yang mendatangi suatu kaum dengan muka tertentu, dan menda- 
tangi lainnya dengan muka yang lain.” Ini menunjukkan kemunafikannya 
dan juga menyingkap bahwa ia seorang pendusta: ia datang kepada 
penguasa dan menjelekkannya. Kemudian menghadap lagi seraya me- 
mujinya. Ini adalah manusia bermuka ganda. 


Yang diinginkan oleh imam Al-Bukhari Rahimahullah di sini adalah, 
orang yang memuji penguasa secara langsung di hadapannya, jika ia 
tidak bersamanya lagi, maka ia menjelek-jelekkannya. Atau memuji di 
hadapan orang yang menyampaikan pujiannya kepada penguasa, dan 
jika ia di tempat lain maka ia mulai memakinya. 

Adapun terkait orang yang menjelek-jelekkan penguasa, maka kita 
wajib membela kehormatan penguasa, karena sebagaimana kita wajib 
menjaga kehormatan saudara sesama muslim, maka tentunya men- 
jaga kehormatan penguasa jauh lebih wajib, mengingat seringnya pe- 
nguasa dijelek-jelekkan maka akan menimbulkan rasa anti kepadanya, 
membangkang perintahnya dan memusuhinya. Ini jelas bahaya yang 
sangat besar. 

Tetapi jika seseorang yang baik bertanya kepada Anda, maka An- 
da wajib menjelaskan sisi positif dan sisi negatif penguasa, atau Anda 
ingin menjelaskan sisi-sisi negatif penguasa kepada seseorang yang 
Anda yakin itu bisa menyadarkan penguasa, maka Anda boleh hanya 
menyebutkan sisi-sisi negatif penguasa dan tidak menyebutkan yang 
lainnya. 

Jadi, dalam hal ini setidaknya ada tiga klasifikasi: 

Pertama: Menyebutkan sisi-sisi negaif penguasa dengan tujuan 
menjelek-jelekannya. Tindakan ini hukumnya haram. Tidak boleh di- 
lakukan oleh siapa pun, kepada siapa pun, kepada penguasa atau pun 
bukan penguasa. 

Kedua: Menyebutkan hal-hal negatif penguasa kepada seseorang 
yang akan menyampaikannya kepada penguasa, dengan tujuan agar 
memperbaiki kinerjanya. Ini termasuk bagian dari nasehat kepada pa- 
ra penguasa kaum muslimin. Dan ini dianjurkan dalam agama Islam. 
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Ketiga: Mengangkat penguasa untuk dinilai kinerjanya. Dalam 
bagian iri harus seimbang antara menyebutkan sisi-sisi positif dan 
Sisi-sisi negatifnya. Ini digunakan sebagai bagian pembelaan terhadap 
penguasa, jika ada seseorang yang menyalahkan penguasa dan sela- 
lu menjelek-jelekkannya. Ini termasuk bagian yang haram dilakukan, 
sebagaimana yang saya nyatakan sebelumnya. Di sini saya katakan se- 
kali lagi, “Jika dalam pandangan Anda penguasa itu buruk, maka ia 
memiliki kebaikan-kebaikan yang sangat banyak, karena inilah yang 
dinamakan keadilan.” Allah Ta'ala berfirman, 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan 
karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencian- 
mu terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku 
adillah. Karena adil) itu lebih dekat kepada takwa.” (OS. Al-Ma'idah: 8) 


tek 


€39 


Bab Sidang In Absensia (Menyidang Orang yang Tidak Hadir di 
Persidangan) 
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7180. Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, Sufyan te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, ia berkata, Hindun binti Utbah berkata kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Abu Sufyan adalah seorang 
yang sangat pelit, maka aku perlu mengambil uangnya (tanpa ia me- 

ngetahuinya)." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 
“ Ambillah yang mencukupimu dan anak-anakmu dengan cara yang 
ma'ruf (wajar dan tidak berlebihan). 


Syarah Hadits 

Perkataannya, “Bab Sidang in absensia.” Maknanya, seorang yang 
tidak hadir dalam persidangan, apakah diputuskan masalahnya atau 
tidak? | 
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Dalam kasus ini seorang yang tidak hadir ada dua macam, (1) Orang 


yang tidak hadir dan berada di tempat yang jauh, (2) atau orang yang 
tidak hadir dan berada di kawasan sekitar pengadilan. 


Adapun orang pertama, maka boleh langsung disidang jika ia me- 
nanggung suatu hak. 


Adapun orang kedua, maka ia harus hadir untuk membela diri jika 
ia memiliki bukti pembelaan terhadap dirinya. 


Orang pertama harus segera mendapatkan keputusan hukum agar 
hak penggugat benar-benar dimiliki kembali. Tetapi dalam gambaran 
ini barang sengketa tidak bisa diserah terimakan kepada penggugat, 
kecuali ada pihak penanggung jawab dari orang yang tidak hadir, agar 
haknya tidak hilang jika ternyata dialah pemiliknya yang sah. 

Kemudian imam Al-Bukhari Rahimahullah mengangkat hadits 
Aisyah Radhiyallahu Anha terkait kisah Hindun yang merana. Di depan 
telah kita ketahui bahwa delik aduan Hindun ini tidak termasuk dalam 
ranah hukum, tetapi hanya meminta fatwa saja. Dalilnya adalah, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak bersabda kepada Hindun, 
“Apakah kamu memiliki saksi?” Andaikata aduan Hindun itu dalam 
ranah hukum tentu beliau menuntutnya mendatangkan saksi. Hal ini 
berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Andaikatn 
setiap orang diberi barang yang diakuinya sebagai miliknya, niscaya banyak 
orang yang menggugat darah dan harta. Tetapi saksi harus didatangkan oleh 
pihak penggugat." 
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7181. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim 
bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu 
Syihab, ia berkata, “Urwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepada- 
ku, bahwa Zainab binti Abu Salamah telah mengabarkan kepadanya, 
bahwa Ummu Salamah, istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah mengabarkan kepadanya, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, bahwa beliau mendengar pertengkaran di depan pintu kamar- 
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nya, seketika itu beliau keluar menemui mereka dan bersabda, “Aku ha- 
nyalah manusia biasa seperti kalian, dan aku mendapatkan pengaduan, 
siapa tahu di antara kalian lebih pandai meyakinkan daripada yang 
lain, sehingga aku menyangka dirinya benar (padahal tidak), sehingga 
aku memenangkannya. Maka barangsiapa kuputuskan menang dengan 
melanggar hak seorang muslim, maka sama artinya aku mengambilkan 
bara api baginya, maka silahkan ia ambil atau ia tinggalkan!” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab Barangsiapa yang Diputuskan Menang dengan 
Merugikan Hak Saudaranya, Maka Janganlah Ia Mengambilnya.” Mak- 
sudnya, haram bagi seseorang mengambil hak seorang muslim, meski- 
pun hal itu diputuskan oleh hakim, karena keputusan hakim tidak bisa 
menghalalkan yang haram dan juga tidak mengharamkan yang halal. 
Hakim hanyalah memutuskan perkara sebatas yang ia dengar. Dan 
Allah Ta'ala tidak membebani seseorang kecuali sebatas kemampuan- 
nya. 

Kemudian imam Al-Bukhari Rahimahullah mengangkat dalil yang 
sangat jelas: di mana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Dan aku mendapatkan pengaduan, siapa tahu di antara kalian ada yang le- 
bih pandai meyakinkan daripada yang lain, sehingga aku menyangka dirinya 
benar (padahal tidak), sehingga aku memenangkannya. Maka barangsiapa ku- 
putuskan menang dengan melanggar hak seorang muslim, maka sama artinya 
aku mengambilkan bara api baginya, maka silahkan ia ambil atau ia tinggal- 
kan!” 

Hadits ini merupakan dalil bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak mengetahui hal yang bersifat gaib: karena seandainya 
beliau mengetahui yang gaib, niscaya beliau memberi keputusan yang 
sesuai dengan kenyataannya. 

Hadits ini juga menjadi dalil bahwa keputusan hakim berdasar- 
kan yang nampak di persidangan. Ia tidak berdosa meskipun hukum 
sebenarnya berbeda dengan keputusannya, karena ia hanya memu- 
tuskan berdasarkan yang ia dengar. Dan Allah Ta'ala tidak membebani 
seseorang kecuali sebatas kemampuannya. Andaikata seorang hakim 
dipaksa untuk meneliti sebuah perkara dengan sangat detil, tentu itu 
sangat berat dan menghilangkan banyak hak-hak umat manusia. 
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7182. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik telah mem- 


beritahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair, 
dari Aisyah, istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, 
“Jtbah bin Abu Waggash melimpahkan kuasa kepada saudaranya, Sa- 
'ad bin Abi Waggash, “Bahwa anak laki-laki dari budak perempuan 
Zam'ah adalah bagian dariku (anakku), maka tolong ambillah.” Pada 
saat penaklukan Mekah Sa'ad mengambilnya dengan mengatakan, 
“Ini adalah anak laki-laki saudaraku (Utbah), ia telah melimpahkan 
urusan tentangnya kepadaku.” Mendengar itu Abd bin Zam'ah berdiri 
menghadapinya dengan berkata, “Ia adalah saudaraku dan anak laki- 
laki dari hamba sahaya ayahku, ia dilahirkan di atas kasurnya.” Kedua- 
nya lantas melaporkan kasus ini kepada Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Sa'ad bin Abi Waggash berkata, “Wahai Rasulullah, ia 
adalah anak laki-laki saudaraku yang telah ia limpahkan wewenang- 
nya kepadaku.” Abd bin Zam'ah tidak tinggal diam dan dia berkata, 
“Ig adalah saudaraku, dan anak laki-laki dari hamba sahaya ayaliku, ia 
dilahirkan di atas kasurnya.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


: Kan 
Sallam bersabda, “Dia milikmu, wahai Abd bin Zam'ah.” Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Anak adalah bagi 
pemilik ranjang, dan pezina harus dihukum dengan batu (rajam).” 
Lalu beliau bersabda kepada Saudah binti Zam'ah, “Berhijablah eng- 
kau daripadanya!” Karena beliau melihat anak ini ada kemiripannya 
dengan Utbah, sehingga anak laki-laki dari hamba sahaya Zam'ah itu 
tidak lagi melihat Saudah sampai bertemu dengan Allah (sampai me- 
ninggal dunia). 


Syarah Hadits 


Hadits ini juga telah berlalu penjelasan tentangnya secara pan- 
jang lebar. Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa seorang hakim harus 
menggunakan hujjah (argumentasi) syariah, meskipun kenyataannya 
berbeda. Di sini dinyatakan bahwa anak itu sangat mirip dengan Utbah 
bin Abi Waggas. Tetapi Al-Firasy (budak itu milik Zam'ah) lebih kuat 
daripada kemiripan fisik. Karenanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Anak adalah bagi pemilik ranjang dan pezina harus dihu- 
kum dengan batu (rajam).” Namun beliau menyuruh Saudah binti Zam- 
'ah (bibi anak tersebut) untuk berhijab darinya. 

Apakah perintah berhijab ini sebagai bentuk ihtiyath (kehati-hatian) 
ataukah mengoptimalkan dua dalil yang ada? 

Jawab: Sebagian ulama menyatakan bahwa perintah berhijab itu 
sebagai bentuk ihtiyath (kehati-hatian dan antisipasi). 

Sebagian ulama menyatakan bahwa, itu merupakan bentuk optima- 
lisasi dua dalil yang ada. Namun yang benar adalah yang pertama, ka- 
rena Optimalisasi dua dalil di dalam kasus ini tidak mungkin terjadi, 
mengingat keduanya saling menafikan (kontradiktif), jika nasab pada 
mahram telah sah maka tidak ada kewajiban berhijab. Dalam hal ini 
tidak mungkin mengompromikan dua hal yang saling bertentangan. 
Namun perintah berhijab ini sebenarnya adalah bentuk antisipatif be- 
laka: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjalankan sesuai dengan 
hukum syariat yang ada, bahwa anak bagi pemilik ranjang. Dan beliau 
berhati-hati terkait keputusan ini dengan memerintahkan Saudah binti 
Zam'ah untuk berhijab, karena memang anak ini mirip sekali dengan 
Utbah bin Abi Waggash. 
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7183. Ishng bin Nashr telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah 
memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mengabarkan kepada kami, 
dari Manshur dan Al-A'masy, dari Abu Wa'il, ia berkata, Abdullah 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah 
seseorang bersumpah dusta dengan tujuan merampas harta orang 
lain dan dia bertindak zhalim dengan sumpahnya itu, kecuali ia akan 
bertemu Allah dan Allah dalam keadaan murka kepadanya.” Maka 
Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya orang-orang yang membeli 
Janji Allah dan sumpah mereka dengan harga yang sedikit,” (OS. Ali 
Imran:77) sampai akhir ayat.” 
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7184. Tak lama Al-Asy'ats datang ketika Abdullah nba menceritakan kepa- 
da mereka, dan ia berkata, “Sebenarnya ayat itu diturunkan berkaitan 
denganku dan seseorang yang bersengketa denganku tentang sebuah 
sumur. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Apakah kamu punya bukti?” Aku menjawab, “Tidak.” Beliau bersab- 
da, “Jika demikian, hendaklah ia bersumpah!” Aku berkata, “Tentu dia 
akan bersumpah.” Maka turunlah ayat, “Sesungguhnya orang-orang 
yang membeli janji Allah dan sumpah mereka dengan harga yang se- 
dikit...” (OS. Ali Imran:77) sampai akhir ayat.” 


Syarah Hadits 


Imam Al-Bukhari Rahimahullah menyebut bab ini sebagai “Bab 
Memutus Sengketa Sumur dan Lainnya.” Hadits ini menunjukkan de- 
ngan jelas seseorang yang bersumpah palsu, sebagaimana tergambar 
dalam kisah Al-Asy'ats, bahwa ia bersengketa dengan seorang laki- 
laki terkait status sumur. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bertanya kepada Al-Asy'ats, “Apakah kamu memiliki bukti?” Ia menja- 
wab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Maka hendaknya ia bersumpah.” Al-Asy- 
'ats berkata, “Tentu ia akan bersumpah.” Maka turunlah ayat, “Sesung- 
guhnya orang-orang yang membeli janji Allah dan sumpah mereka dengan 
harga yang sedikit..." (OS: Ali-Imran: 77) 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa tata cara dalam menyidang 
dua pihak yang bersengketa adalah, dengan menanyai penggugat 
terlebih dahulu, “Apakah kamu memiliki bukti?” Kecuali jika pihak 
tergugat mengakui maka tidak butuh lagi adanya bukti. Tetapi yang 
kedua iri sangat jarang terjadi, kecuali jika pihak penggugat dan ter- 
gugat bersepakat untuk menggugurkan hak pihak ketiga, maka pihak 
penggugat menggugat dan pihak tergugat mengakuinya. 


Contohnya, A berhutang kepada Zaid sebanyak seratus ribu. Lalu 
A bersekongkol dengan B bahwa B juga menghutangi A sebanyak se- 
ratus ribu. Lalu keduanya mengatur strategi untuk menghadap kepa- 
da hakim. Dan A berkata kepada B, “Aku dan kamu akan menghadap 
hakim. Dan kamu harus menuntutku seratus ribu dan aku akan meng- 
akuinya.” Ketika keduanya di hadapan hakim maka B berkata, “Aku 
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menuntut A agar melunasi hutangnya sebanyak seratus ribu.” Ketika 
B mengatakan demikian maka A segera berkata, “Iya, saya mengakui- 
nya.” Mendengar itu hakim memutuskan bahwa A harus membayar 
seratus ribu kepada B, sehingga A harus menanggung hutang dua ratus 
ribu. Jika kita menghitung uang yang ada pada A maka hanya sebesar 
seratus ribu saja. Dengan demikian maka dua pihak yang menghuta- 
ngi berbagi rata, sehingga Zaid sebagai pihak yang jujur mendapatkan 
lima puluh ribu dan B sebagai penghutang palsu mendapatkan lima 
puluh ribu. 


Dalam contoh di atas A dengan mudahnya mengakui. Hal ini tidak 
mungkin terjadi kecuali sebelumnya telah kongkalikong antara dirinya 
dengan B. | 

Intinya, seorang hakim pertama-tama menanyai pihak penggugat 
dan menuntutnya menunjukkan bukti gugatannya. Jika ia menjawab, 
“Saya tidak memiliki bukti.” Maka pihak tergugat langsung disuruh 
bersumpah: jika ia berani bersumpah maka ia terbebas dari segala ben- 
tuk tuntutan. 


Namun jika setelah keputusan bebas tersebut diketok dan pihak 
penggugat dapat membuktikan gugatannya, apakah ia diputuskan me- 
nang? Ataukah sumpah tergugat menggugurkan gugatan? 

Jawabnya adalah yang pertama (ia diputuskan menang), kecuali 
jika penggugat berkata, “Saya tidak memiliki bukti,” kemudian ia me- 
nunjukkan buktinya, maka bukti itu tidak dapat diterima, karena uca- 
pannya “Saya tidak memiliki bukti,” kemudian ia membeberkan bukti, 
maka sesungguhnya ucapannya yang pertama telah mendustakan buk- 
ti yang dibeber. Karenanya, hendaklah penggugat berhati-hati dalam 
menggunakan pernyataan dengan mengucapkan, “Saya tidak tahu 
bahwa saya memiliki buktinya.” Jika ia telah mengucapkan ini, lalu ia 
bisa membeberkan bukti maka bukti itu diterima. 

Tetapi sebagian ulama menyatakan, “Kehati-hatian ini bisa dite- 
rapkan bagi orang yang mengerti bahasa Arab, sehingga ia bisa mem- 
bedakan antara pernyataan “Saya tidak memiliki bukti,” dan “Saya ti- 
dak tahu bahwa saya memiliki bukti.” Tetapi bagi orang awam tentu ia 
tidak bisa membedakan kedua pernyataan di atas. Maka jika ia seorang 
yang awam dan kita mengetahui bahwa ia tidak bisa mernbedakan 
pernyataan-pernyataan di atas, jika ia berkata, “Saya tidak memiliki 
bukti,” kemudian ia mengeluarkan bukti-buktinya yang akurat maka 
kita menerimanya, meskipun ia mengucapkan “Saya tidak memiliki 
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bukti,” karena ja akan berkata, “Saya tidak tahu.” Bahkan terkadang 
ia berkata, “Saya tidak memiliki bukti,” karena memang ia tidak me- 
ngetahui bahwa seseorang mengetahuinya. 

Intinya, jika penggugat mengatakan, “Saya tidak memiliki bukti,” 
atau “Saya tidak tahu bahwa saya memiliki bukti,” maka pihak tergu- 
gat langsung disuruh bersumpah. Jika ia bersumpah maka ia terbebas 
dari segala tuntutan. Jika ia menolak untuk bersumpah maka ia kalah. 
Kemudian jika penggugat mengeluarkan bukti setelah itu maka bukti 
itu diterima. 
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Bab Memutuskan Sengketa Harta yang Banyak dan Harta yang 
Sedikit. 

Ibnu Uyainah berkata, dari Ibnu Syubrumah, “Memutuskan 


sengketa harta yang banyak dan harta yang sedikit itu sama 
saja.” 
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7185. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, Urwah bin Az-Zubair telah me- 
ngabarkan kepadaku, bahwa Zainab binti Abu Salamah telah menga- 
barkan kepadanya, dari ibunya, Ummu Salamah, ia berkata, “Suatu 
saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar suara-suara 
percekcokan di depan pintunya. Maka beliau menemui mereka lalu ber- 
sabda, “Aku hanyalah manusia biasa seperti kalian, dan sengketa di- 
adukan kepadaku, dan bisa jadi di antara kalian ada yang lebih pandai 
berbicara daripada yang lainnya, sehingga aku memenangkannya dan 
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aku mengira dirinya yang benar, maka barangsiapa yang aku putuskan 
menang dengan mengambil hak muslim lainnya, maka itu merupakan 
bara api, silahkan saja ia mengambilnya atau meninggalkannya!" 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah kita bahas dan juga kita ketahui sisi argumentasi- 
nya atas judul bab yang diangkat oleh Imam Al-Bukhari Rahimahullah, 
yaitu sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka barangsiapa 
yang aku putuskan menang dengan mengambil hak muslim lainnya.” Kata 
hag yang di-idhafah-kan pada kata muslim berarti menunjukkan ke- 
umuman, yang meliputi segala macam hak, baik banyak atau pun se- 
dikit. 
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Rasulullah Shafiailahu Alaihi wa Sallam telah menjual budak 
mudabbar kepada Nu'aim bin An-Nahham. 


Alb BEA aj Aa Ip abs HE aga 


5 - 
If or. 21 3 0 Pa Pd ? “2 . at » # Aa. 2. ve 617 
SEK 3 VE GA ARA Ig SO jade 


1. Pa Lap 3 Pi Pd ap: o ema Pn aa an PA 
ala Gas bela Gasa ia HI MAA GAS 25 GAS NYAN 
25 7 2 # 


. P, 2... Pa 2. 
Bei JP hip BL AS cg JL 

7186. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 
Bisyr telah memberitahukan kepada kami, Ismail telah memberitahukan 
kepada kami, Salamah bin Kuhail telah memberitahukan kepada kami, 
dari Atha', dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Telah sampai kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kabar bahwa salah seorang 
shahabatnya membebaskan budak mudabbarnya, padahal in tidak 
punya harta selainnya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjualnya seharga delapan ratus Dirham, kemudian beliau kirimkan 
hasil penjualannya kepada shahabat tersebut. "18 


Syarah Hadits 


Budak Mudabbar adalah, budak yang dijanjikan bebas oleh maji- 
kannya setelah kematiannya. Majikannya berkata, “Kamu bebas sete- 
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lah aku meninggal dunia.” Dinamakan Mudabbar karena ia bebas se- 
telah kematian majikannya. 

Budak Mudabbar tidak serta merta merdeka kecuali ia melebihi se- 
pertiga harta benda tuannya. Berdasarkan hal ini maka hutang-hutang 
majikan harus dilunasi terlebih dahulu. Karenanya, Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam menjual budak Mudabbar untuk menutupi hutang- 
hutang majikannya. Dalam hal ini tidak bisa dikatakan bahwa kemer- 
dekaan budak bersifat mutlak, karena kemerdekaan ini tidak bisa ber- 
laku kecuali jika majikan tidak menanggung hutang. Jika tidak maka 
budak mudabbar itu harus dijual untuk menutupi hutangnya. 
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€33 
Bab AI IRI Ip ala DAK Ha DA 
Bab Seorang yang Tidak Memerdulikan Kritik Seorang Terhadap 
Pemimpin yang Tidak Mengerti Satu Hadits pun 


KE EIS plea G pPN ME ENI Jeel G tah GSS NAN 


. 3 ay “ 
an di kata Da gas FE Sig JB jo HA 


” 


Kerah seakan 


7187. Musa bin kawan telah Leena na mai Abdul Aziz bin 
Muslim telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Dinar telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku mendengar Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhumaberkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam 
mengutus sebuah ekspedisi dan mengangkat Usamah bin Zaid sebagai 
panglimanya. Namun kepemimpinannya dikritik oleh oknum shaha- 
bat saat itu. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tika kalian mencela kepemimpinanya berarti kalian juga mencela ke- 
pemimpinan bapaknya. Demi Allah, dia sangat layak memegang ken- 
dali kepemimpinan. Dan sungguh ayahnya (Zaid bin Haritsah) adalah 
sebagian orang yang paling kucintai. Dan dia (Usamah bin Zaid) juga 
sebagian orang yang paling aku cintai sepeninggalnya."? 
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Syarah Hadits 


Usamah bin Zaid adalah mantan budak (pelayan) Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, karena ayahnya, Zaid bin Haritsah adalah bu- 
dak yang beliau miliki. Kemudian beliau memerdekakannya, sehingga 
statusnya adalah maula (mantan budak), begitupula anaknya, karena 
anak mantan budak juga statusnya sama. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat mencintai Usamah, 
sehingga saat beliau mengutus sebuah ekspedisi maka beliau memer- 
cayai Usamah sebagai panglimanya. Namun sebagian kalangan men- 
celanya dan berkata, “Bagaimana mungkin seorang mantan budak me- 
mimpin orang-orang merdeka?!” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Jika kalian mencela kepemimpinanya berati kalian juga 
mencela kepemimpinan bapaknya." Yaitu Zaid bin Haritsah. 


Sabda beliau, “Demi Allah, dia sangat layak memegang kendali ke- 
pemimpinan. Dan sungguh ayahnya (Zaid bin Haritsah) adalah sebagian 
orang yang paling kucintai. Dan dia (Usamah bin Zaid) juga sebagian orang 
yang paling aku cintai sepeninggalnya.” Dengan sabda ini beliau sangat 
mencintai Usamah dan Zaid. Isi hadits ini sangat cocok dengan judul 
bab yang ditulis: bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
memerdulikan setiap kritik yang diarahkan kepada Usamah dan ayah- 
nya. 

Dari sini, seorang imam wajib memilih seseorang yang paling ca- 
kap ilmu dan kerjanya. Jangan sampai ia mengangkat seseorang untuk 
suatu kaum yang di dalamnya terdapat seorang yang lebih baik dari- 
nya. Jika imam melakukan itu, meskipun yang diangkat adalah orang 
paling loyal kepadanya berarti ia telah berkhianat kepada Allah Ta'ala, 
Rasul-Nya dan kaum muslimin. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Atsgalani Rahimahullah berkata dalam Al- 
Fath (13/180), 

Sabda beliau, “Jika kalian mencela kepemimpinanya berati kalian juga 
mencela kepemimpinan bapaknya.” Maksudnya, jika kalian mencelanya 
maka aku beritahukan kepada kalian bahwa kalian juga telah mence- 
la ayahnya. Dengan kata lain, jika kalian mencelanya maka kalian 
telah berbuat dosa, karena celaan kalian itu tidak benar, sebagaimana 
kalian mencela kepemimpinan ayahnya. Padahal sangat jelas sekali 
bahwa ia sangat layak memangku jabatan itu dan ia juga berhak men- 
dapatkannya, sehingga celaan kalian tersebut tidak berdasar. Karena- 
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nya, tiada tempat untuk celaan kalian terhadap kepemimpinan anak- 
nya dan celaan itu tidak akan digubris. | 

Dikatakan bahwa mereka mencela itu karenia status Usamah seba- 
gai mantan budak. 

Dikatakan pula bahwa yang mecela itu adalah orang-orang yang 
sudah dicap sebagai kaum munafik. Namun pendapat ini perlu ditin- 
jau ulang, karena termasuk di antara para pencela itu adalah Ayyasy 
bin Abu Rabi'ah Al-Makhzumi. Ia termasuk orang yang memeluk Is- 
lam pada saat penaklukan kota Mekah dan salah seorang shahabat 
yang mulia. Jadi, sabda beliau ini ditujukan kepada siapa pun yang 
mencela secara umum, baik pencela itu bersatu untuk mencela ke- 
duanya (Usamah dan Zaid) atau tidak. 


Jebak 
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Bab Seorang Keras Kepala, Yaitu Orang yang Tidak Bisa 
Berhenti Dalam Memusuhi 
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7188. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Said telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij: ia berkata, aku mende- 
ngar Ibnu Abi Mulaikah telah memberitahukan, dari Aisyah Radhiyal- 
lahu Anha, ia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Manusia yang paling dibenci oleh Allah adalah, seorang 
yang keras kepala yang tidak bisa berhenti dalam bermusuhan.” 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat penetapan sifat benci untuk Allah Ta'ala. 
Maksudnya, bahwa Allah Ta'ala membenci dan kebencian-Nya ber- 
tingkat: Dia benci kepada seseorang dengan kebencian yang lebih be- 
sar daripada kebencian-Nya kepada yang lainnya. 

Benci, cinta, bergembira dan tidak suka termasuk sifat-sifat per- 
buatan yang ditetapkan hakikatnya untuk Allah Ta'ala oleh kalangan 
Ahlussunnah wal Jama'ah. Namun di tangan kalangan Mu'athilah si- 
fat-sifat ini didistorsi dengan menyatakan, “Benci (Al-Bughdhu) meru- 
pakan bentuk ungkapan dari kecaman (Intigam) dan bukan sesuatu 
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yang ada pada Dzat Allah Ta'ala, sehingga mereka menafsirkannya de- 
ngan sesuatu yang terpisah dari Allah Ta'ala.” Atau mereka katakan, 
“Benci merupakan ungkapan dari kehendak untuk mengecam (iradah 
Al-Intigam).” Sehingga mereka menafsirkannya dengan iradah yang me- 
reka tetapkan untuk Allah. Jelas sekali bahwa ini semua adalah bagian 
dari tahrif (distorsi teks). 

Semestinya apapun yang diberitakan oleh Allah Ta'ala tentang di- 
ri-Nya, maka itu bersumber dari Dzat yang Maha Mengetahui tentang 
diri-Nya dan lain-Nya, jika Allah Ta'ala memberitakan sesuatu ten- 
tang diri-Nya, maka kita wajib menerimanya apa adanya. Jika Rasul- 
Nya mengabarkan sesuatu tentang Allah Ta'ala, maka kita juga wajib 
menerima apa adanya. 

Fenomena distorsi teks seperti di atas termasuk bentuk kekeras- 
kepalaan dan permusuhan yang nyata. Orang seperti ini yang hanya 
ingin mengelabuhi umat manusia dengan omongan-omongan melen- 
ceng adalah seorang yang paling dibenci oleh Allah Ta'ala. 

Tanya: Bukankah seorang musyrik adalah yang paling dibenci 
Allah? Karena perbuatan syirik (menyekutukan Allah) adalah dosa 
besar?! 

Jawab: Benar, tetapi yang dimaksud di sini adalah, seorang yang 
paling dibenci Allah Ta'ala dalam hal permusuhan, yaitu seorang yang 
keras kepala yang ingin menghalangi umat manusia dengan kata-ka- 
tanya yang tidak benar. 
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Bab Jika Hakim Memutuskan Perkara dengan Zhalim, atau 
Berbeda dengan Ulama, Maka Keputusannya Ditolak 
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7189. Mahmud telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzng telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus Khalid. (H). Abu Abdillah 3 
Nu'aim bin Hammad telah memberitahukan kepadaku, Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ayahnya, ia berkata, “Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus Khalid bin Al-Walid ke Bani 
Jadzimah. Mereka tidak bisa mengucapkan, “Aslamnaa (kami telah 
masuk Islam),” sehingga mereka mengucapkan, “Shaba'naa (yang arti 
secara harfiah kami menganut agama Shabi' iyah, padahal maksud me- 
reka adalah “Aslamnaa'), sehingga Khalid terus membunuh mereka 
dan menawan sebagiannya. Lalu Khalid menyerahkan tawanan kepada 
masing-masing kami. Kemudian ia menyuruh kami untuk membunuh 
tawanan-tawanan kami. Maka aku berkata, “Demi Allah, aku tidak 
akan membunuh tawananku.” Mendengar itu tak seorang pun dari 
teman-teman yang membunuh tawanannya. Maka hal ini aku adukan 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau bersabda, 
“Ya Allah, sesungguhnya aku berlepas diri kepada-Mu dari apa yang 
telah dilakukan oleh Khalid bin Walid.” (Beliau mengulangi sabdanya 
ini dua kali). 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab Jika Hakim Memutuskan Perkara dengan Zha- 
lim, atau Berbeda dengan Ulama, Maka Keputusannya Ditolak.” 

Adapun yang pertama, yaitu jika hakim memutuskan perkara se- 
cara zhalim, maka harus ditolak, karena Allah Ta'ala tidak memerin- 
tahkan kezhaliman, jika seorang hakim memutuskan dengan zhalim 
berati ia telah melakukan hal yang tidak sesuai dengan perintah Allah 
Ta'ala dan Rasul-Nya, sehingga keputusannya harus ditolak. 


Contohnya, keputusan memberi sesuatu yang lebih untuk seba- 
gian anak atas sebagian lainnya. Keputusan seperti ini jelas-jelas zha- 
lim berdasarkan nash hadits, yaitu hadits An-Nu'man bin Basyir, bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku 
tidak akan bersaksi atas suatu kezhaliman."2 Keputusan ini harus ditolak 
dan ini merupakan alasan pokok ditolaknya keputusan hakim. 

Dalam hal ini ulama menyatakan, “Keputusan seorang hakim tidak 
bisa dibatalkan kecuali jika bertentangan dengan nash Al-Our'an, As- 
Sunnah, ijma' yang gath'i, atau pendapat yang dipandang hakim suatu 
kebenaran. Maknanya, jika kita menyaksikan seorang hakim memiliki 
pandangan yang jelas tentang suatu hukum, lalu ia memutuskan ka- 
sus tidak sesuai dengan pandangannya tersebut, maka keputusannya 
bisa kita batalkan, karena kita tahu bahwa keputusan itu menyelisihi 
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pandangannya, sehingga keputusannya berdasarkan hawa nafsu. Ini- 
lah empat hal yang bisa digunakan untuk membatalkan keputusan ha- 
kim. 


Adapun yang kedua jika hakim memutuskan perkara dengan me- 
nyelisihi ulama atau jjma'- maka harus dibatalkan. Inilah yang disebut- 
kan ulama dengan ungkapan, “Keputusan hakim bisa menghentikan 
polemik dan tidak bisa membatalkan ijma.” Maksudnya, jika dalam sa- 
tu kasus terdapat khilaf dan perbedaan pandangan hukum. Lalu hakim 
memutuskan berdasarkan salah satu dari dua pendapat tersebut, maka 
keputusannya ini sah dan polemik harus dihentikan. 


Contohnya, jika hakim memutuskan bahwa talak tiga (maksudnya 
talak tiga sekaligus) hukumnya sah, dan wanita yang tertalak menjadi 
ba'in, maka keputusan hakim ini sah dan harus dilaksanakan. Jika ha- 
kim memutuskan memberi hak syufah kepada tetangga, maka kepu- 
tusannya ini sah dan harus segera dieksekusi. Beginilah kaidah paten 
dalam masalah-masalah khilafiyah. 

Namun demikian keputusan hakim tidak bisa mengalahkan ijma'. 
Maksudnya, jika ulama telah sepakat tentang suatu hukum, dan hakim 
memutuskan suatu keputusan yang bertentangan dengan hukum yang 
disepakati tersebut, maka keputusan hakim itu harus dibatalkan, kare- 
na ulama menyatakan, “Keputusan hakim tidak bisa dibatalkan kecua- 
li jika bertentangan dengan Al-Kitab, As-Sunnah, Ijma', atau pendapat 
yang diyakininya.” 

Kemudian imam Al-Bukhari Rahimahullah mengangkat satu kisah, 
di mana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus Khalid bin 
Al-Walid Radhiyallahu Anhu kepada Bani Jadzimah untuk mengajak 
mereka memeluk agama Islam. Dan mereka semua menyatakan ma- 
suk Islam. Tetapi mereka salah dalam mengungkapkan keislamannya 
dengan berkata, “Shaba'naa." Sementara artinya adalah keluar dari aga- 
ma. Khalid memahaminya bahwa mereka tidak mau menerima Aga- 
ma Islam, tetapi mereka memeluk aliran Shabi'ah. Maka Khalid mem- 
bunuh mereka dan menawan sebagian yang lainnya. Lalu ia membe- 
rikan tawanan-tawanan itu kepada prajuritnya dan menyuruh mere- 
ka untuk membunuhnya. Ketika kasus ini didengar oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau berlepas tangan darinya. Beliau 
berlepas tangan maknanya beliau menolak tindakannya. Ini menun- 
jukkan bahwa siapa pun yang menyelesihi nash, maka keputusan hu- 
kumnya harus ditolak, sebagaimana dinyatakan oleh imam Al-Bukha- 
ri Rahimahullah. 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (13182), 


Hadits ini telah diulas panjang lebar di dalam Kitab Al-Maghazi, 
Bab Khalid Diutus ke Jadzimah. Tujuan imam Al-Bukhari Rahimahullah 
adalah, mengisyaratkan pada sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Ya Allah, sesungguhnya aku berlepas tangan kepadamu dari tinda- 
kan Khalid.” Maksudnya, berlepas tangan dari tindakannya membu- 
nuh orang-orang yang mengatakan “Shaba'naa” padahal dia belum 
menanyakan maksud mereka dengan perkataan tersebut. Sabda beliau 
ini sekaligus menjadi pembenaran atas tindakan Ibnu Umar dan orang- 
orang yang bersamanya yang tidak menghiraukan perintah Khalid un- 
tuk membunuh mereka. 

Al-Khaththabi berkata, “Hikmah di dalam berlepas tangannya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari tindakan Khalid, meskipun 
beliau tidak menghukum Khalid, karena Khalid berijtihad, yaitu bah- 
wa beliau tidak memerintahkannya, agar tidak dipahami bahwa tin- 
dakan salah Khalid atas restu beliau. Di samping itu agar para pemim- 
pin pasukan selain Khalid tidak melakukan kesalahan seperti yang 
dilakukan oleh Khalid.” 


Ibnu Bathal berkata, “Meskipun dosa bisa gugur dari seorang 
yang berijtihad tentang suatu hukum yang bertentangan dengan kese- 
pakatan ulama, tetapi menurut mayoritas ulama ia tetap wajib mem- 
beri ganti rugi (dhaman), meskipun terdapat perselisihan di antara me- 
reka, apakah ganti rugi (dhaman) itu dilimpahkan atas keluarga hakim? 
Ataukah atas kas negara? Sedikit keterangan tentang hal ini disinggung 
dalam Kitab Ad-Diyah. Pendapat yang kuat, bahwa kebebasan dari hu- 
kuman bukan berarti pelakunya terbebas dari dosa dan ganti rugi. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga tidak menuntut ganti 
rugi kepada Usamah bin Zaid saat membunuh seorang laki-laki yang 
mengucapkan, “Lan illaha illallah.” Andaikata perbuatannya itu dinyata- 
kan salah, dan hasil dari ijtihad yang salah, maka ganti ruginya ditim- 
pakan atas kas negara. 
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7190. Abu Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah mem- 
beritahukan kepada kami, Abu Hazim Al-Madani telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi, ia berkata, "Pepera- 
ngan telah terjadi antar bani Amr. Berita ini pun sampai kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau shalat Zhuhur, lalu 
mendatangi mereka untuk mendamaikan sesama mereka. Saat shalat 
Ashar menjelang, maka Bilal mengumandangkan adzan dan igamat. 
Kemudian beliau memerintahkan kepada Abu Bakar agar mengimami 
orang-orang. Abu Bakar maju untuk mengimami. Tak lama berselang 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang sedang Abu Bakar 
tengah mengimami. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menero- 
bos barisan shaf hingga berdiri tepat di belakang Abu Bakar, dan terus 
melaju hingga tepat di shaff (barisan) setelah Abu Bakar." Sahl berka- 
ta, “Saat itulah para shahabat menepukkan tangan kanannya di atas 
punggung tangan kiri (tashfiih) sebagai pertanda Rasul di belakang- 
nya. Sementara Abu Bakar jika telah masuk dalam shalat, maka ia tidak 
pernah menoleh hingga selesai. Ketika Abu Bakar mendengar tashfih 
terus dilakukan tanpa henti, maka dia menoleh dan melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di belakangnya. Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam memberi isyarat kepada Abu Bakar agar me- 
neruskan shalatnya dengan tangannya, dan mengisyaratkan dengan 
tangannya seperti ini. Abu Bakar meneruskan shalat beberapa saat, 
memuji Allah atas ucapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Kemudian dia berjalan mundur, Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melihat itu, maka beliau maju dan mengimami orang- 
orang. Setelah menunaikan shalat, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertanya Ikepada Abu Bakarl, “Wahai Abu Bakar, apa yang 
menghalangimu ketika aku memberi isyarat kepadamu, namun engkau 
malah tidak melanjutkannya?” Abu Bakar menjawab, “Tidaklah pan- 
tas bagi seorang Ibnu Abi Juhafah mengimami Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepada para shahabat, “Jika kalian dilanda keraguan ketika sia- 
lat, hendaklah yang laki-laki mengucapkan tasbih, sedang perempuan 
menepukkan tangan (tashfiih)."2 


Syarah Hadits 
Perkataannya, “Bab Imam Turun Tangan untuk Mendamaikan Sua- 


23 Ditakhrij oleh Muslim (no. 421). 
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tu Kaum.” Maknanya, seorang presiden, khalifah atau pemimpin sua- 
tu negara boleh langsung turun tangan untuk mendamaikan sengketa 
yang terjadi pada suatu kaum. Dalam hal ini kita tidak boleh menya- 
takan, “Kepergianmu kepada kaum itu merupakan suatu penghinaan 
terhadap institusi. Alangkah baiknya engkau mengutus seseorang atas 
nama presiden.” Tetapi dalam hal ini kita patut mengucapkan, “Bisa 
jadi sikap presiden seperti ini merupakan bentuk kewibawaan pre- 
siden, karena orang yang tawadhu kepada Allah Ta'ala, maka Allah 
Ta'ala mengangkat derajatnya.” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri yang merupakan pe- 
mimpin institusi negara, sekaligus pemimpin spiritual dalam hadits 
ini turun tangan langsung untuk mendamaikan suatu kaum. Beliau 
tidak mengutus seseorang untuk kepentingan ini, tetapi melakukan- 
nya sendiri. Ini semua menunjukkan bahwa sebagian petunjuk Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah seorang pemimpin turun 
tangan sendiri untuk menyelesaikan konflik yang terjadi di tengah rak- 
yatnya. 

Dalam hadits ini terdapat banyak pelajaran, antara lain: 

Pertama, bolehnya menunjuk seseorang sebagai ganti imam sha- 
lat. Dalilnya adalah, ketika tiba waktu shalat Ashar Bilal menghadap 
Abu Bakar dan berkata, “Imamilah.” Abu Bakar bertanya, “Apakah Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh saya untuk itu?” Bilal 
menjawab, “Iya.” Maka Abu Bakar bangkit dan mengimami shalat. 

Kedua, bolehnya melewati pundak-pundak orang untuk suatu ke- 
pentingan dan kemaslahatan: karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menerobos barisan shaf jamaah sampai berada di shaf paling 
depan. 

Ketiga, keistimewaan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu yang tidak be- 
rani membelakangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia lang- 
sung mundur saat mengetahui di belakangnya ada Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dan mempersilahkan beliau untuk menjadi 
imam, meskipun sebelumnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membei isyarat agar Abu Bakar meneruskannya. 


Keempat, bolehnya mengucapkan talmid (alhamdulillah) di dalam 
shalat saat mendapatkan nikmat atau tertolaknya suatu bencana: ka- 
rena Abu Bakar Radhiyallahu Anhu di tengah shalatnya memuji Allah Ta- 
'ala dan tidak disalahkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Kelima, dalil kebolehan seseorang berpindah posisi dari imam 
menjadi makmum, karena Abu Bakar Radhiyallahu Anhu yang asalnya 
menjadi imam berpindah menjadi makmum. 

Keenam, posisi imam disyariatkan lebih maju dan lebih ke depan 
daripada barisan shaf terdepan. 


Ketujuh, tidak menuruti perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam karena motif memuliakan beliau, atau karena merendahkan hati 
di hadapan beliau tidak dianggap sebagai bentuk kemaksiatan. Di sini 
Abu Bakar tidak menurut saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkannya agar tetap menjadi imam. Tetapi Abu Bakar tidak 
tetap di posisinya. Ia tidak menuruti perintah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan ia malah mundur ke belakang. Apakah Abu Bakar 
mundur dalam rangka membangkang terhadap perintah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam? Tidak, tetapi untuk memuliakan beliau, 
dan itu adalah bentuk kerendahan hatinya di hadapan beliau. Di sini 
ulama menyatakan bahwa, menyelisihi perintah dan tidak menurut 
dengan motif ikram (penghormatan) dan tawadhu' (rendah hati) tidak 
dianggap sebagai kemaksiatan. Pelakunya tidak disebut sebagai pem- 
bangkang. Berdasarkan ini, jika orang tua memerintahkan sesuatu ke- 
pada anaknya. Lalu sang anak tidak menyanggupinya dengan motif 
ikram, maka sikap sang anak tidak bisa disebut sebagai tindakan dur- 
haka, karena itu bukan kemaksiatan. 

Kedelapan, jika terjadi sesuatu dalam shalat, maka makmum laki- 
laki disyariatkan membaca tasbil: dan makmum wanita bertashfih (me- 
nepuk punggung tangan kiri dengan telapak tangan kanan). 

Kesembilan, apapun yang merintangi seseorang, baik saat sedang 
shalat atau pun di luar shalat, maka ia disyariatkan untuk bertasbih, 
berdasarkan sabda beliau, “Jika kalian dilanda keraguan ketika shalat,..” ini 
bersifat umum. 


Kesepuluh, hal ini juga merupakan isyarat bahwa, seorang wani- 
ta tidak seyogianya mengeraskan suaranya di depan kaum laki-laki, 
sampai pun di saat-saat shalat di mana waktu itu fimah wanita kepada 
laki-laki sangat jauh sekali, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam dalam hal ini memerintahkan kaum wanita untuk bertashfih (ber- 
tepuk tangan). 

Kesebelas, jika seseorang merendahkan dirinya dalam upaya ta- 
wadhu', maka ia tidak boleh disalahkan. Hal ini berdasarkan sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (pada jalur periwayatan yang 
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lain), “Apa gerangan yang tejadi kepada putra Abi Ouhafah (Abu Bakar)?” 
Ini merupakan kun-yah (nama alias) yang tidak menyiratkan pujian dan 
juga kecaman, tetapi Abu Bakar merendahkan dirinya demi tawadhu' 
di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Kedua belas, disyariatkannya melakukan klarifikasi tentang sua- 
tu tindakan. Bisa dimaksudkan untuk mengetahui alasannya, atau 
karena memang benar-benar tidak memahami perbuatannya. Hal ini 
berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apa yang 
menghalangimu ketika aku memberi isyarat kepadamu, namun engkau malah 
tidak melanjutkannya?” Di sini beliau bertanya mengapa Abu Bakar 
mundur padahal beliau sendiri memerintahkannya agar tetap pada 
posisinya? Ini merupakan bentuk klarifikasi alasan suatu tindakan, 
bukan karena beliau tidak memahami perbuatannya. 

Ketiga belas, bolehnya berpindah posisi dari imam menjadi mak- 
mum dalam shalat, dan juga sebaliknya, dari makmum menjadi imam. 
Jika terjadi sesuatu kepada imam shalat, lalu makmum belakangnya 
menempati posisinya untuk menyempurnakan shalat. Di sini mak- 
mum berpindah posisi dari rrakmum menjadi imam. Dan imam bisa 
beralih posisi menjadi makmum, atau munfarid (shalat sendirian). 

Jika ada dua orang shalat berjamaah, lalu shalat makmum batal 
karena hadats, maka di sini imam beralih posisi menjadi munfarid 
(shalat sendirian). Posisi makmum juga bisa beralih menjadi munfa- 
rid, yaitu saat yang batal shalatnya adalah imam. Artinya, jika ada 
dua orang melakukan shalat berjamaah, lalu shalat imam batal karena 
hadats, maka posisi makmum beralih menjadi munfarid. Hal ini ber- 
dasarkan pendapat yang kuat: bahwa shalat makmum tidak batal lan- 
taran batalnya shalat imam. | | 

Seorang yang shalat sendirian (munfarid) juga bisa beralih menja- 
di imam, sebagaimana jika ada seorang yang asalnya shalat sendirian, 
lalu ada seorang yang langsung berada di belakangnya untuk menjadi 
makmumnya. Peralihan seperti ini sah dilakukan baik di dalam shalat 
fardhu atau pun shalat sunnah. Ada yang mengatakan bahwa itu tidak 
sah secara mutlak, baik shalat fardhu atau pun shalat sunnah. Juga ada 
yang mengatakan sah dalam shalat sunnah saja, tidak dalam shalat far- 
dhu. Namun pendapat yang kuat adalah, sah secara mutlak, baik da- 
lam shalat fardhu atau pun shalat sunnah, karena Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam pernah shalat sendirian, lalu datang Ibnu Abbas 
dan menjadi makmum beliau dan beliau membolehkannya. Apa yang 
sah dalam shalat sunnah juga sah dalam shalat fardhu, kecuali ada da- 
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lil yang spesifik. 

Begitu juga sah beralih dari shalat sendirian menjadi makmum, se- 
perti seseorang yang masuk shalat sendirian, lalu datang jamaah ba- 
nyak, kemudian ia bergabung menjadi makmum. Ini dibolehkan dan 
sah dilakukan. 

Intinya, semua jelnis peralihan posisi yang mengarah pada jama- 
ah itu dibolehkan dan sah dilakukan. Dalam hal ini makmum juga bi- 
sa beralih dari satu imam ke imam lainnya, sebagaimana kisah dalam 
hadits ini: bahwa makmum setelah diimami oleh Abu Bakar, berpindah 
diimami oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Adapun masalah peralihan dari suatu ibadah ke jenis ibadah lain- 
nya, ibadah spesifik (mu'ayyan) ke ibadah spesifik lainnya, atau dari 
ibadah mutlak ke ibadah spesifik, maka ini semua tidak sah. 

Contoh peralihan dari ibadah spesifik ke ibadah spesifik lain ada- 
lah, jika seseorang beralih dari shalat Ashar ke shalat Zhvuhur, ia telah 
masuk dalam shalat Ashar, kemudian ia teringat bahwa ia telah shalat 
Zhuhur tanpa berwudhu, lalu ia berniat menjadikan shalat Ashar yang 
sedang dilakukannya sebagai shalat Zhuhur, maka shalat itu tidak 
sah untuk shalat Zhuhur dan juga shalat Ashar, tidak sah sebagai sha- 
lat Ashar karena ia telah beralih darinya. Dan tidak sah untuk shalat 
Zhuhur karena ia tidak memulainya dari takbiratul ihram, mengingat 
pertama kali yang dilakukan itu shalat Ashar. 


Contoh peralihan dari mutlak ke spesifik, sebagaimana seseorang 
yang melaksanakan shalat sunat mutlak, kemudian ia ingat bahwa ia 
belum melakukan shalat witir, dan ia pun meniatkan shalatnya untuk 
shalat witir, maka itu tidak sah. Atau ia teringat bahwa ia shalat Subuh 
tanpa wudhu, sehingga ja mengalihkannya untuk shalat Subuh maka 
ini juga tidak sah. 

Adapun beralih dari shalat spesifik ke shalat mutlak maka sah, ka- 
rena shalat spesifik mengandung dua niat, niat mutlak dan niat spesi- 
fik. Seorang yang shalat Subuh —misalnya- pasti niat shalat dan niat 

| Subuh: jika ia meninggalkan niat Subuh maka tinggal niat shalat. jika 
ada seorang yang shalat Ashar secara gashar dua rakaat karena dalam 
perjalanan, kemudian ingin merubahnya menjadi shalat sunnah mut- 
lak, karena waktu Ashar masih panjang, maka itu sah dan dibolehkan. 
Tetapi jika waktunya sedikit dan hanya cukup untuk melakukan sha- 
lat Ashar saja, maka ia tidak boleh merubah menjadi shalat summah 
mutlak. 
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7191. Muhammad bin Ubaidullah Abu Tsabit telah memberitahukan kepada 


kami, Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu 
Syihab, dari Ubaid bin As-Sibag, dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, “Abu 
Bakar mengutus seseorang untuk menemuiku karena banyaknya kor- 
ban yang gugur pada perang Yamamah, saat itu Abu Bakar bersama 
Limar. Abu Bakar berkata, “Umar mendatangiku dan berkata, “Korban 
perang telah meluas pada perang Yamamah hingga merenggut nyawa 
para gurra" (penghapal) Al-Jur'an, dan aku khawatir jangan-jangan 
dengan meninggalnya para gurra” Al-Jur'an di banyak tempat meng- 
akibatkan hilangnya banyak ayat Al-Our'an. Maka aku mengusulkan 
hendaknya engkau memerintahkan untuk mengumpulkan Al-Jur- 
Yan (kodifikasi Al-ur'an).” Maka aku (Zaid) menjawab, “Bagaima- 
na mungkin aku melakukan sesuatu yang belum pernah Rasulullah 
lakukan?” Umar langsung mengemukakan pendapatnya, “Demi Allah, 
ini adalah suatu kebaikan.” Umar tidak henti-hentinya mendorongku 
untuk melakukan pekerjaan ini, hingga Allah melapangkan dadaku un- 
tuk melakukan pekerjaan mulia itu sebagaimana Allah melapangkan 
dada Umar sebelumnya, dan aku sependapat dengan pendapat Umar 
ini." Zaid meneruskan, “Abu Bakar berkata, “Sungguh engkau (Zaid) 
masih muda, cerdas, dan kami sama sekali tidak menyangsikan kemam- 
puanmu, sebab engkau sudah terbiasa menulis wahyu untuk Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka lacaklah Al-ur'an (yang 
masih terpencar-pencar) dan himpunlah menjadi satu!" Maka Zaid 


: Hanap 
menjawab, “Demi Allah, sekiranya Abu Bakar menugaskanku untuk 
memindahkan sebuah gunung, itu lebih ringan bagiku daripada me- 
nugaskanku menghimpun Al-Our'an. Maka aku berkata, “Bagaimana 
mungkin Anda berdua melakukan sesuatu yang tidak pernah dilakukan 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Abu Bakar menjawab, 
“De-mi Allah, pekerjaan ini adalah kebaikan.” Tiada henti-hentinya Abu 
Bakar memotifasi pertimbanganku hingga Allah melapangkan dadaku 
untuk melakukan suatu hal yang Allah telah melapangkan dada Abu 
Bakar dan Umar sebelumnya. Dan aku pun sependapat dengan kedua- 
nya.” Maka aku melacak Al-Our'an yang terpencar-pencar dan aku 
himpun di pelepah, kulit, tembikar, tulang dan dada para penghapal Al- 
Our'an. Dan aku temukan akhir surat At-Taubah ayat yang berbunyi, 
“Telah datang kepada kalian seorang rasul dari jenis kamu sendiri...” 
hingga akhir ayat (OS. At-Taubah: 128) bersama Khuzaimah, atau 
Abu Kituzaimah, sehingga aku memasukkannya ke dalam suratnya. 
Kemudian shuhuf (manuskrip pencatatan asli Al-Our'an) ini berada 
di Abu Bakar sampai beliau wafat. Kemudian shuhuf itu berada pada 
Umar sampai beliau wafat. Lalu berpindah ke tangan ti iba binti 
Umar." 


Muhammad bin Ubaidullah mengatakan, “Maksud dari kata Al-Li- 
khaaf ialah tembikar (tanah liat yang dibakar).” 


Syarah Hadits 


Imam Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Bab Sekretaris Hendak- 
nya Seorang yang Terpercaya dan Cerdas.” Judul yang dibuat oleh 
imam Al-Bukhari Rahimahullah dengan redaksi “..hendaknya..” perlu 
dikoreksi. Mestinya beliau mengatakan “Sekretaris wajib seorang yang 
terpercaya dan cerdas.” Terpercaya (kredibel) adalah syarat utama da- 
lam setiap pemangku jabatan. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Ifrit dari golongan jin berkata, “Akulah yang akan membawanya kepadamu 
sebelum engkau berdiri dari tempat dudukmu, dan sungguh, aku kuat mela- 


kukannya dan dapat dipercaya.” (OS. An-Naml: 39) Salah satu putri tetua 
daerah Madyan berkata, 
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“Wahai ayahku! Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya 
orang yang paling baik yang engkau ambil sebagai pekerja (pada kita) ialah 
orang yang kuat dan dapat dipercaya.” (OS. Al-Oashash: 26) 

Adapun perkataannya, “...cerdas..” artinya adalah kecerdasan yang 
menjadikan seseorang mampu melaksanakan tugasnya dengan baik, 
sehingga jabatan ini tidak mungkin dipegang oleh orang gila. 

Kemudian imam Al-Bukhari Rahimahullah mengangkat hadits Zaid 
bin Tsabit Radhiyallahu Anhu, di mana ia berkata, “Abu Bakar mengutus 
seseorang untuk menemuiku karena banyaknya korban yang gugur pada pe- 
rang Yamamah, saat itu Abu Bakar bersama Umar. Abu Bakar berkata, “Umar 
mendatangiku dan berkata, "Korban perang telah meluas pada perang Yama- 
mah hingga merenggut nyawa para gurra” (penghapal) Al-Jur'an..." Saat 
itu para penghapal Al-Our'an yang terbunuh sebanyak tujuh puluh 
orang. 
Perkataannya, “....Dan aku khawatir jangan-jangan dengan mening- 
galnya para gurra” Al-Jur'an di banyak tempat mengakibatkan hilangnya 
banyak ayat Al-Gur'an. Maka aku mengusulkan hendaknya engkau me- 
merintahkan untuk mengumpulkan Al-Our'an (kodifikasi Al-ur'an).” Ini 
termasuk adab dalam bertutur kata, di mana Umar Radhiyallahu Anhu 
berkata, “..Hendaknya engkau memerintahkan untuk mengumpulkan Al- 
@ur'an.” Ia tidak mengatakan, “..Aku berpendapat untuk mengumpulkan 
Al-Gur'an,” karena kewenangan dalam hal ini di tangan Abu Bakar. 

Perkataannya, “Maka aku (Abu Bakar) menjawab, “Bagaimana mung- 
kin aku melakukan sesuatu yang belum pernah dilakukan oleh Rasulullah?!” 
Karena memelihara Al-Our'an adalah ibadah, bahkan ibadah yang pa- 
ling utama: bagaimana mungkin Abu Bakar melakukannya sementara 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melakukannya. 


Perkataannya, “Umar berkata, “Demi Allah, ini adalah suatu kebaikan.” 
Maknanya, pengumpulan Al-Our'an adalah suatu kebaikan. Di sini 
Umar bersumpah meskipun sebenarnya tidak patut dibuat sumpah, 
karena hal ini patut mendapatkan perhatian yang serius, sehingga 
pantas untuk bersumpah. 

Perkataannya, “Umar tidak henti-hentinya mendorongku untuk melaku- 
kan pekerjaan ini, hingga Allah melapangkan dadaku untuk melakukan peker- 
jaan mulia itu sebagaimana Allah melapangkan dada Umar sebelumnya, dan 
aku sependapat dengan pendapat Umar ini.” Andaikata Allah Ta'ala tidak 
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melapangkan dada Abu Bakar, pasti ia tidak menyetujui pendapat 
Umar Radhiyallahu Anhu, tetapi ketika Allah Ta'ala melapangkan da- 
danya maka ia menyetujui usulan Umar. 


Perkataannya, “Abu Bakar berkata, “Sungguh engkau (Zaid) masih 
muda, cerdas, dan kami sama sekali tidak menyangsikan kemampuanmu.." 
Di sini Abu Bakar Radhiyallahu Anhu menyebut Zaid bin Tsabit seba- 
gai seorang pemuda: karena pemuda pasti giat, tahan banting dan cer- 
das. Orang yang cerdas tidak akan melakukan sesuatu kecuali yang 
bermanfaat. Di sini ada tiga sifat yang disebutkan Khalifah Abu Bakar 
untuk Zaid bin Tsabit. Sungguh agung sosok Zaid bin Tsabit dengan 
karakter-karakter ini. 


Perkataannya, “..Sebab engkau sudah terbiasa menulis wahyu untuk Ra- 
sulullah.” Maknanya, engkau merupakan orang kepercayaan kami un- 
tuk kodifikasi Al-Our'an. 

Perkataannya, “Maka lacaklah Al-OJur'an (yang masih terpencar-pen- 
car) dan himpunlah menjadi satu!” Maka Zaid menjawab, “Demi Allah, seki- 
ranya Abu Bakar menugaskanku untuk memindahkan sebuah gunung, itu le- 
bih ringan bagiku daripada menugaskanku menghimpun Al-Our'an,” karena 
tugas ini sangat berat yang membutuhkan verifikasi banyak orang, 
menyelidiki orang-orang yang terpercaya dan sikapnya, sehingga tu- 
gas ini sangat berat sekali dan tanggung jawabnya juga sangat besar. 

Perkataannya, “Maka aku berkata, “Bagaimana mungkin Anda berdua 
melakukan sesuatu yang tidak pernah di lakukan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam?” Di sini Zaid menggunakan alasan yang sama dengan 
alasan yang digunakan oleh Abu Bakar Radhiyallahu Anhu untuk me- 
nolak usulan Umar Radhiyallahu Anhu. Maka Abu Bakar menjawab, 
“Demi Allah, pekerjaan ini adalah kebaikan.” Sama seperti jawaban yang 
diberikan Umar. 

Perkataannya, “Tiada henti-hentinya Abu Bakar memotifasiku hingga 
Allah melapangkan dadaku untuk melakukan suatu hal yang Allah telah me- 
lapangkan dada Abu Bakar dan Umar sebelumnya.” Jika ada yang bertanya, 
“Bukankah taat kepada perintah penguasa itu hukumnya wajib?” Ki- 
ta katakan tentu benar! Tetapi mengapa Zaid menentangnya dengan 
alasan seperti ini? Lantas mengapa Anda melakukan hal yang tidak 
pernah dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? 


Jawab: Tidak boleh taat kepada makhluk untuk melawan Allah. 
Di sini Zaid menganggap bahwa pengumpulan Al-Our'an adalah hal 
baru (bid'ah). Bisa juga Zaid menyatakan itu agar ia mendapatkan pen- 


ut 
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cerahan untuk melakukan tugas ini, karena jika melaksanakan tugas 
berat ini dengan pencerahan, maka ia lebih ringan melakukannya da- 
ripada jika ia melakukannya atas instruksi penguasa saja. 


Perkataannya, “Maka aku melacak Al-Jur'an yang terpencar-pencar 
dan aku himpun di pelepah, kulit, tembikar, tulang dan dada para penghapal 
Al-Our'an.” Sehingga Al-Our'an terkumpul dan terjaga, dan Zaid pun 
mengkodifikasikan Al-Our' an. 

Perkataannya, “Dan aku temukan akhir surat At-Taubah ayat yang ber- 
bunyi, “Telah datang kepada kalian seorang rasul dari jenis kamu sendiri..." 
hingga akhir ayat. (OS. At-Taubah: 128) ada pada Khuzaimah, atau Abu 
Khuzaimah, sehingga aku memasukkannya ke dalam suratnya.” Ini meru- 
pakan dalil bahwa urutan ayat dan surat Al-Our'an merupakan tau- 
gifi (perintah tetap dari Allah dan Rasul-Nya), urutan huruf, kata dan 
ayat Al-Guran semuanya faugifi. Sementara urutan surat-suratnya 
sebagiannya bersifat taugifi dan sebagiannya lagi merupakan hasil 
ijtihad. Termasuk yang taugifi adalah surat Al-A'la sebelum surat Al- 
Ghasyiyah, Al-Bagarah sebelum Ali Imran dan Al-Jumu'ah sebelum 
Al-Munafigun. 

Intinya, setiap surat yang dibaca oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam secara berurutan maka itu taugifi. Sementara selainnya ada- 
lah hasil ijtihad para shahabat Radhiyallahu Anhum. 

Perkataannya, “Kemudian shuhuf (manuskrip pencatatan asli Al-Jur- 
Yan) ini berada pada Abu Bakar sampai beliau wafat.” Ini merupakan dalil 
bahwa sesuatu yang sakral dan berharga seharusnya disimpan oleh 
penguasa, agar tidak dipermainkan oleh umat manusia. 

Perkataannya, “Kemudian shuhuf itu berada pada Umar sampai beliau 
wafat. Lalu berpindah ke tangan Hafshah binti Umar,” karena Hafshah ada- 
lah salah satu ummul mukminin, istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan seorang perempuan yang cerdas serta tangguh. Karenanya, 
Umar menjadikannya sebagai pengurus tanah wakafnya di Khaibar. 
Ceritanya adalah: Umar mendapatkan bagian tanah di Khaibar dan 
tanah itu merupakan satu-satunya barang berharga yang dimilikinya. 
Kemudian Umar Radhiyallahu Anhu meminta saran kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam terkait pemanfaatan tanah tersebut dan 
beliau menyuruhnya untuk mewakafkannya di jalan Allah. Lalu Umar 
Radhiyallahu Anhu melaksanakan perintah tersebut dan mengangkat 
Hafshah, putrinya sendiri sebagai pengurus tanah wakaf tersebut. 
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7192. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 


mengabarkan kepada kami, dari Abu Laila (H). Ismail telah memberi- 
tahukan kepada kami, Malik telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abu Laila bin Abdullah bin Abdurrahman bin Sahl bin Abu Khats- 
mah, ia dan beberapa pemuka kaumnya telah mengabarkan kepadanya, 
bahwa Abdullah bin Sahl dan Muhayyishah berangkat ke Khaibar ka- 
rena musim paceklik yang menimpa mereka. Kemudian Muhayyishah 
diberi kabar bahwa Abdullah dibunuh dan mayatnya dibiarkan di se- 
buah mata air. Maka ia mendatangi kaum Yahudi dan berkata, “Demi 
Allah, kalianlah yang telah membunuhnya!” Mereka menjawab, “Demi 
Allah, kami tidak membunuhnya.” Kemudian Muhayyishah pulang. Ia 
menemui kaumnya dan menceritakan kejadian yang menimpa Abdul- 
lah. Saat itu ia ditemani saudaranya, Huwayyishah yang usianya lebih 
tua darinya, dan juga Abdurrahman bin Sahl. Muhayyishah segera 
ingin bicara -karena dialah yang pergi ke Khaibar—, namun Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menegur Muhayyishah, “Dahulukan yang 
lebih tua, dahulukan yang lebih tua!” Beliau memaksudkan orang yang 
usianya lebih tua. Maka Huwayyishah -kakak Muhayyishah- berbicara. 
Kemudian diteruskan oleh Muhayyishah. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Mereka harus membayar diyat shahabat kalian, 
atau mereka menantang berperang.” Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengirimkan surat kepada mereka, dan mereka pun 
memberi balasan bahwa, “Kami tidak membunuhnya.” Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Muhayyishah, Huway- 
shah dan Abdurrahman bin Sahl, “Bagaimana jika kalian bersumpah 
dan berhak menuntut darah kawan kalian?” Mereka menjawab, “Ti- 
dak!” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bagaimana 
jika kaum Yahudi itu yang bersumpah untuk kalian?” Mereka menja- 
wab, “Mereka bukan orang Islam.” Maka Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam yang membayar diyatnya dari harta miliknya sendiri se- 
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banyak seratus ekor unta, hingga dimasukkan ke kandang. Sahal ber- 
kata, “Seekor unta di antaranya ada yang menyepakku."& 


Syarah Hadits 


Di sini imam Al-Bukhari Rahimahullah mengangkat hadits tentang 
Abdullah bin Sah! dan Muhayyishah, yang pergi ke Khaibar karena 
paceklik yang melanda kaumnya. Namun naas, Abdullah bin Sahl 
dibunuh secara misterius. Kabar ini sampai juga kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sehingga beliau berkirim surat kepada ka- 
langan Yahudi menuntut diyat Abdullah bin Sahl, atau mereka akan 
diperangi, karena ini merupakan tindakan yang merusak perjanjian 
antara mereka dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka 
membalas surat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang intinya 
bahwa mereka tidak melakukan itu semua, dan mereka tidak mem- 
bunuh Abdullah bin Sahl. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam meminta agar Bani Sahl bersumpah sebanyak lima puluh kali, 
sehingga mereka berhak menuntut diyat Abdullah bin Sahl. Mereka 
berkata, “Kami tidak akan bersumpah, karena kami tidak tahu dan ti- 
dak menyaksikannya secara langsung.” Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Maka orang Yahudi yang harus bersumpah 
lima puluh kali.” Bani Sahl berkata, “Kami tidak menerimanya, karena 
mereka bukan orang Islam.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam membayar diyat Abdullah bin Sahl dengan unta Baitul Mal. Ada 
kemungkinan beliau membayar unta zakat. Namun yang pertama le- 
bih pas, karena unta zakat masih dipegang para pemiliknya. 

Hadits ini mengisyaratkan berlakunya tata cara Al-(Jasamah, yaitu 
sumpah yang berulang-ulang tentang dakwaan pembunuhan sese- 
orang. Hak gasamah ini dimiliki oleh pihak keluarga korban, sehing-ga 
mereka bersumpah sebanyak lima puluh kali bahwa orang yang di- 
curigai sebagai pelaku pembunuhan. Jika mereka tidak mau bersum- 
pah, maka terdakwa bersumpah lima puluh kali dan ia terbebas dari 
dakwaan. Tetapi di sana harus ada indikator benarnya dakwaan. Jika 
tidak demikian maka semua orang bebas mendakwa siapa saja. 

Terkait indikator ini: apakah semua indikator yang mengarah 
ataukah berupa permusuhan yang nampak saja? 

Jawab: Dalam hal ini ada dua pendapat: 


24 Ditakhrij oleh Muslim (no. 1669). 
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Pendapat pertama, indikator ini hanya berupa permusuhan yang 
nyata, seperti antara kaum muslimin dan Yahudi. 

Pendapat kedua, setiap hal yang menguatkan kebenaran dakwaan 
adalah indikator berlakunya hukum gasamah di dalamnya. 


Jika Zaid mendakwa bahwa Amar membunuh saudaranya, apakah 
dakwaan ini bisa diterima tanpa adanya bukti? 


Jawab: Dakwaan ini tidak bisa diterima kecuali dengan diser- 
tai saksi: dua orang laki-laki yanga adit jika pembunuhan disengaja. 
Atau seorang laki-laki plus sumpah pelapor, atau seorang laki-laki dan 
dua orang perempuan jika pembunuhan salah sasaran. Inilah prinsip 
utama dalam dakwaan. Jika terdakwa merupakan musuh nyata bagi 
pelapor, maka buktinya tidak berupa kesaksian dua laki-laki yang 
adil, atau seorang laki-laki plus sumpah pelapor, tetapi para pelapor 
bersumpah sebanyak lima puluh kali, sebagaimana yang terjadi antara 
kaum muslimin dan kaum Yahudi yang secara nyata ada permusuhan, 
sehingga kemungkinan besar dakwaan kaum muslimin atas kaum Ya- 
hudi itu benar. 

Di sini kaum muslimin menuduh kaum Yahudi, bahwa mereka 
telah membunuh Abdullah bin Sahl tanpa mengajukan bukti apapun. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta keluarga Ab- 
dullah bin Sahi untuk bersumpah lima puluh kali bahwa kaum Yahu- 
di yang membunuh Abdullah bin Sahl. Jika mereka berani bersum- 
pah, maka berarti benar kaum Yahudi yang membunuh. Tetapi kaum 
muslimin -keluarga Abdullah bin Sahl- tidak mau bersumpah dan 
berkata, “Kami tidak melihat mereka membunuh Abdullah bin Sahl: 
bagaimana mungkin kami bersumpah atas sesuatu yang tidak kami 
saksikan sendiri?!” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
beritahukan bahwa kaum Yahudi bisa terbebas dari dakwaan jika me- 
reka juga bersumpah sebanyak lima puluh kali. 


Di sini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengandalkan sum- 
pah pelapor, tanpa menanyakan saksi atau pun bukti, karena adanya 
indikator yang membenarkan dakwaan pelapor, yaitu adanya permu- 
suhan yang nyata. Hal ini mengecualikan adanya permusuhan yang 
samar, yaitu permusuhan antar individu. Gambaran nyata permusu- 
han yang nyata adalah yang terjadi antar kabilah. 

Tetapi apakah sumpah gasamah berlaku hanya dalam permusu- 
han yang nyata seperti ini, ataukah semua anggapan kebenaran sang 
pelapor bisa berlaku sumpah gasamah di dalamnya? 
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Jawab: Pendapat yang masyhur dalam madzhab Hambali adalah 
yang pertama. Mereka beralasan bahwa gasamah ini keluar dari pakem 
dasar dalam hal dakwaan, karena pakem dasar dalam dakwaan adalah 
sumpah diperuntukkan bagi pihak terdakwa, sementara pelapor harus 
memperkuat dakwaannya dengan adanya saksi dan bukti. Dalam bab 
gasamah sumpah harus diucapkan oleh pihak pelapor, sebagai ganti 
dari saksi dan bukti. Mereka menambahkan, “Apa yang tidak sesuai 
dengan pakem dasar tidak bisa dianalogikan.” 


Para ahli fikih mengatakan ini sebagaimana kalangan ahli nahwu, 
bahwa apa pun yang diluar kaidah bahasa harus dijaga dan tidak bisa 
dianalogikan. 

Tetapi pendapat yang kedua -bahwa setiap anggapan kebenaran 
pihak pelapor bisa berlaku gasamah di dalamnya- adalah yang benar. 
Hal ini berdasarkan suatu kaidah bahwa setiap hukum syariat harus 
digantungkan pada illat (prima causa)-nya, sehingga hukum tidak ter- 
lepas dari illat-nya. Apa bedanya antara permusuhan yang nyata de- 
ngan seseorang yang kita lihat berlari sambil membawa pedang yang 
berlumuran darah dan di belakangnya seseorang yang bersimbah da- 
rah? Di sini sangat jelas sekali bahwa orang yang lari itu adalah pem- 
bunuhnya, bahkan lebih jelas daripada hanya sekedar permusuhan. 

Berdasarkan hal di atas maka pendapat yang kuat adalah yang ke- 
dua yang didukung oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah, 
bahwa setiap indikasi yang menguatkan kebenaran pelapor maka 
berlaku gasamah di dalamnya. Anggapan bahwa gasamah tidak sesuai 
pakem dasar adalah anggapan yang salah, bahkan gasamah sejalan de- 
ngan pakem dasar, karena sumpah dimiliki oleh yang paling kuat dari 
orang yang berperkara, bukan menjadi hak terdakwa belaka. Dalil hal 
ini adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuskan perkara 
dengan satu saksi ditambah sumpah. Artinya, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mermenangkan pihak pelapor dengan hanya satu saksi 
plus sumpah. Di sini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadikan 
sumpah merupakan hak bagi pelapor, karena ia dianggap kuat dengan 
mendatangkan saksi satu. 


Contohnya, aku mendakwa bahwa kitab yang ada di dalam tas A 
adalah milik saya. A berkata, “Tidak, kitab ini bukan milikmu.” Lalu 
saya melengkapi dakwaan saya dengan satu saksi saja. Di sini hakim 
tidak boleh memutuskan perkara hanya dengan satu saksi saja, karena 
Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika 
tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua 
orang perempuan...” (OS. Al-Bagarah: 282) Tetapi Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memutuskan dengan berdasarkan satu saksi ditam- 
bah sumpah pihak pelapor, karena laporannya diperkuat dengan satu 
saksi. 

Para ulama ahli fikih juga memberikan gambaran sebagai berikut, 
jika kita melihat seseorang yang memakai sorban di kepalanya dan ia 
juga membawa sorban di tangannya. Sementara di belakangnya terda- 
pat seseorang yang tidak mengenakan sorban mengejarnya sambil 
berkata, “Berikan sorbanku.” Maka di sini pihak pelapor adalah orang 
yang tidak bersorban yang mengejar orang bersorban dua. Sementara 
pihak terdakwa adalah orang yang membawa dua sorban. Di sini 
kita menghukumi bahwa sorban yang di tangan orang tersebut milik 
orang yang tidak bersorban yang mengejar di belakangnya, tetapi te- 
tap dengan sumpahnya. Di sini kita memutuskan dengan sumpah dari 
pihak pelapor karena kuatnya indikasi kebenarannya. 

Jadi, gasamah tidak keluar dari pakem dasar masalah persidangan, 
bahkan sangat sesuai dengan teori persidangan. Lalu mengapa sum- 
pah dalam gasamah ini diulang-ulang lima puluh kali? 

Jawab: Dasar pengulangan adalah untuk ta'kid (penguatan dan 
pengukuhan): ketika masalah darah itu sangat berat maka sumpahnya 
diulang-ulang. 

Adapun terkait jumlahnya yang lima puluh kali, tidak lima belas 
kali, dua puluh kali atau seratus kali? Maka ini sepenuhnya hak Allah 
Ta'ala dan Rasul-Nya, karena bilangan dan angka tidak mungkin di- 
singkap hikmahnya: shalat lima waktu kenapa jumlahnya tujuh belas 
rakaat? Wallahu A'lam. 

Jadi, alasan pengulangan sumpah di sini adalah telah maklum, 
yaitu berat dan besarnya masalah darah ini. 


Intinya, gasamah tidak keluar dari pakem dasar peradilan. 


Hadits ini merupakan dalil pengakuan terhadap senioritas, karena 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dahulukan yang lebih 


tua, dahulukan yang lebih tua!" 
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Hadits ini juga menunjukkan bahwa gasamah tidak hanya milik se- 
mua ahli waris, tetapi untuk para 'ashabah (ahli waris yang mendapat 
bagian 'ashabah). Hal ini berbeda dengan pandangan fukaha madzhab 
Hambali. Mereka cenderung menyatakan bahwa gasamah adalah hak 
para ahli waris, karena merekalah yang mewarisi diyat. Namun hadits 
ini menunjukkan sebaliknya, bahwa gasamah itu milik “ashabah. Bukti- 
nya adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dahulu- 
kan yang lebih tua, dahulukan yang lebih tua!” Padahal mereka bukanlah 
saudara, tetapi mereka adalah anak-anak paman, bukan saudara kan- 
dung. 

Namun bisa saja dikatakan, “Di sini Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan agar yang senior berbicara, sehingga tidak 
sampai pada masalah sumpah gasamah. Karenanya masalah ini butuh 
diperjelas lagi.” 

Penjelasan masalah ini, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepada Huwayyishah, Muhayyishah dan Abdurrah- 
man, “Bagaimana jika kalian bersumpah dan berhak menuntut darah kawan 
kalian?” Jadi, gasamah dikembalikan kepada 'ashabah, tidak kepada ahli 
waris. 

Di sini dinyatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menulis surat kepada kaum Yahudi, apakah beliau bisa menulis? 


Jawab: Beliau memerintahkan seseorang untuk menulis, sebagai- 
mana pernyataan “Raja membangun istana,” bukan berarti raja sen- 
diri yang membangunnya, tetapi ia memerintahkan seseorang untuk 
membangunnya. Ada juga yang mengatakan, bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam sudah bisa menulis setelah turunnya wahyu 
kepada beliau, karena Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan engkau (Muhammad) tidak ea membaca sesuatu kitab sebelum 
(Al-Our'an) dan engkau tidak (pernah) menulis suatu kitab dengan tangan 
kananmu...” (Al-Ankabuut: 48) Di sini Allah Ta'ala mengabarkan bah- 
wa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah menulis 
sebelum adanya Al-Gur'an. Adapun setelahnya maka Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bisa menulis. Yang jelas, bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tidak sering menulis, tetapi beliau hanya me- 


nulis hal-hal yang mudah saja, seperti menulis nama beliau dan yang 
lainnya. 
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7193, 7194. Adam telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abu Dzi'b telah 
memberitahukan kepada kami, Az-Zuhri telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Abu Hurairah dan Zaid bin 
Khalid Al-Juhani berkata, “Seorang Arab badui datang dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, putuskanlah perkara di antara kami dengan 
Kitabullah!” Lantas berdirilah lawan sengketanya dengan berkata, “Ta 
benar, putuskanlah perkara di antara kami dengan Kitabullah.” Orang 
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Arab badui seketika berkata, “Anakku adalah pekerja pada orang ini, 
kemudian ia berzina dengan isterinya, lalu mereka berkata, "Anak laki- 
lakimu harus dirajam!" Maka aku tebus anakku itu dengan seratus ekor 
kambing dan seorang hamba sahaya. Kemudian aku bertanya kepada 
ulama shahabat, dan mereka mengatakan, "Anakmu harus didera 
seratus kali dan diasingkan selama setahun'.” Seketika itu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguhaku akan memutuskan 
masalah kalian berdua dengan Kitabullah: hamba sahaya dan kambing 
harus dikembalikan lagi kepadamu. Dan anak laki-lakimu harus didera 
seratus kali dan diasingkan selama setahun. Adapun engkau wahai 
Unais Ishahabat laki-laki yang bernama lengkap Unais Al-Aslamil, 
temuilah si wanita itu dan rajamlah ia!” Lantas Unais segera menemui 
wanita tersebut dan merajamnya."? 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab Bolehkah Seorang Hakim Mengutus Satu 
Orang Saja untuk Mengamati Suatu Perkara?” Pada bab ini imam Al- 
Bukhari Rahimahullah menggunakan metode istifham (pertanyaan), ka- 
rena memang masalah ini membutuhkan perincian, jika dibutuhkan 
seseorang yang ditugaskan untuk mencermati suatu perkara, maka 
adakalanya untuk persaksian, pengakuan atau lainnya, maka seorang 
saja tidak cukup, seperti seseorang laki-laki yang tidak bisa hadir di 
pengadilan, atau seorang wanita yang menjadi tahanan rumah dan 
hakim berinisiatif mengutus orang untuk meminta persaksian, maka 
ia harus mengutus dua orang agar menyaksikan pengakuan wanita 
tersebut. 

Adapun jika masalahnya adalah terkait dengan putusan hukum, 
kekuasaan dan semisalnya, maka cukup mengutus seorang saja, seperti 
halnya hakim mengutus seseorang untuk menghitung kerugian mate- 
ri, mengetahui penyakit yang diidap oleh terdakwa, atau semisalnya. 
Dalam hal-hal seperti ini cukup mengutus seorang saja. Tetapi seorang 
yang diutus itu harus kredibel dan kapabel. 

Kemudian imam Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mewakilkan kepada Unais Al- 
Aslami untuk pergi menemui wanita yang berzina, jika ia mengakui- 
nya maka harus dirajam. Maka di sini beliau mengutus Unais untuk 


25 Ditakhrij oleh Muslim (no. 1698). 
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menetapkan had dan mengeksekusikannya. Penetapan hukum diam- 
bil dari sabda beliau, “Jika ia mengakuinya...” sementara eksekusi had 
dari sabda beliau “..Maka rajamlah.” 


Hadits ini telah dijelaskan pada babnya sekaligus faidah-faidah- 
nya. Termasuk faidah dalam hadits ini, bahwa segala sesuatu yang 
diambil tanpa landasan yang benar, maka wajib dikembalikan kepada 
pemiliknya. Faidah ini diambil dari sabda beliau, “Hamba sa-haya dan 
kambing harus dikembalikan lagi kepadamu.” 


Termasuk pelajaran dalam hadits ini adalah, bahwa pengakuan 
zina cukup hanya satu kali saja, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak bersabda kepada Unais, “Jika ia mengakuinya sebanyak 
empat kali..." Inilah pendapat yang kuat jika memang tidak ada syubhat 
dalam pengakuan. Adapun jika terdapat syubhat di dalamnya, maka 
harus diulangi sampai empat kali, sebagaimana dalam kisah Ma'iz. 
Di sana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih meragukannya 
sampai-sampai beliau bersabda, “Apakah kamu sudah gila?” Bahkan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyuruh seseorang 
untuk mengendus apakah ada bau khamer di mulut terdakwa. Jika 
tidak ada syubhat dan keraguan di dalamnya maka pengakuan itu cu- 
kup sekali saja. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Atsgalani Rahimahullah berkata dalam Al- 
Fath (13/185), 

Perkataannya, “Bab Bolehkah Seorang Hakim Mengutus Satu 
Orang Saja untuk Mengamati Suatu Perkara?” Di depan telah dijelas- 
kan tentang khilaf yang terjadi dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, “Adapun engkau wahai Unais (shahabat laki-laki yang bernama 
lengkap Unais Al-Aslamil, temuilah si wanita itu dan rajamlah!” Apakah 
Unais di sini berperan sebagai hakim? Ataukah hanya sebagai pesuruh 
untuk mengonfirmasi suatu kasus? 

Hikmah di balik pembuatan judul bab dengan nada pertanyaan 
adalah, isyarat adanya pendapat Muhammad bin Al-Hasan yang ber- 
beda. Ia berkata, “Seorang hakim tidak boleh mengatakan, “Polan 
telah memberi pengakuan kepadaku seperti ini,” terkait keputusan 
yang dijatuhkan kepadanya, baik berupa pembunuhan, harta benda, 
pembebasan budak atau pun talak, sampai ada seorang lagi yang ber- 
saksi bersama hakim atas pengakuan tersebut.” Muhammad bin Al- 


26 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 6815, 6820, 6852 dan 7167) dan Muslim (no. 1691) 
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Hasan menganggap bahwa keputusan hukum seperti hanya berlaku 
bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam belaka. Ia menyatakan, 
“Di majlis sidang wajib ada dua orang yang mendengarkan seorang 
yang memberi pengakuan, dan dan keduanya menjadi saksi penga- 
kuan tersebut, sehingga keputusan hukum bisa diambil berdasarkan 
kesaksian keduanya.” Hal ini diriwayatkan oleh Ibnu Baththal. 


Al-Muhallab berkata, “Dalam hadits ini terdapat argumentasi yang 
berpihak pada pendapat Malik bin Anas Rahimahullah tentang boleh- 
nya seorang hakim memberi udzur kepada satu orang, dan bolehnya 
menjadikan satu orang untuk menginvestigasi seorang saksi secara 
rahasia, sebagaimana bolehnya menerima satu orang dengan jalur be- 
rita, bukan persaksian.” Al-Muhallab meneruskan, “Sebagian kalangan 
menjadikan hadits ini sebagai dalil tentang bolehnya memutuskan 
hukuman tanpa ampun kepada terdakwa.” Ia meneruskan, “Pendapat 
ini salah besar, karena pemberian ampunan disyaratkan dalam suatu 
kasus yang hukumnya berdasarkan saksi, bukan kasus yang didasar- 
kan pada pengakuan, sebagaimana kisah dalam hadits ini, berdasar- 
kan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika ia mengakui...” 

Saya (Ibnu Hajar) berkata, “Penjelasan mengenai masalah pembe- 
rian ampunan ini telah disinggung dalam uraian hadits ini.” Demikian 
penjelasan Ibnu Hajar Rahimahullah. 
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7195. Kharijah bin Zaid bin Tsabit berkata, dari Zaid bin Tsabit bahwa Rn- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruhnya untuk mempe- 
lajari surat-menyurat orang Yahudi, sehingga aku menuliskan untuk 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam surat-surat untuk mereka, dan 
aku membacakan untuk beliau surat-surat mereka saat mereka mengi- 
rim surat kepada beliau.” 
Umar yang saat itu bersama Ali, Abdurrahman dan Utsman berkata, 
“Apa yang kamu katakan ini?” Abdurrahman bin Hathib berkata, 


“Maka aku katakan, “Wanita yang hamil itu memberitahumu tentang 
laki-laki yang berbuat tak senonoh kepadanya.” Abu Jamrah berkata, 


27 Imam Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkannya secara muttashil (sanad tersarn- 
bung) dalam At-Tarikh Al-Kabir. Lihat Fath: Al-Bari (13/186). 
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“Aku menjadi juru terjemah antara Ibnu Abbas dan umat manusia.” 


Sebagian kalangan berkata, “Hakim harus memiliki minimal dua orang 
penerjemah." 


Syarah Hadits 


Terjemah itu ada dua macam, terjemah harfiyah dan terjemah 
maknawiyah. Terjemah di sini harus memenuhi dua syarat: 


Pertama, penerjemah harus menguasai dua bahasa sekaligus. 


Kedua, penerjemah menguasai makna-makna dasar teks yang 
akan diterjemahkan, jika ia ingin menerjemahkan teks fikih, maka ia 
harus mahir dua bahasa dan mengerti dasar ilmu fikih, agar hasil terje- 
mahannya tidak salah, tidak berbeda, atau bahkan bertentangan de- 
ngan teks asal. 


Dalam masalah ini para ulama berbeda pandangan, apakah juru 
terjemah itu cukup satu saja ataukah diikutkan dalam masalah persak- 
sian? Artinya, hal yang disyaratkan berbilangan di dalam persaksian 
juga disyaratkan berbilangan dan hal terjemahan. 

Jawab: Pendapat yang benar, bahwa dalam hal terjemah ini cukup 
satu orang saja, tetapi harus seorang yang terpercaya. 

Perkataannya, “Bolehkah Juru Terjemah Hakim Hanya Seorang Sa- 
ja? 

Saya katakan, dalam hal ini tedapat perbedaan pendapat. Pendapat 
yang kuat adalah, boleh tetapi dengan syarat yang aku sebutkan di atas, 
yaitu seorang yang menguasai dua bahasa sekaligus dan mahir dalam 
bidang yang akan diterjemahkannya. Dan yang tak kalah pentingnya 
adalah seorang yang dapat dipercaya. 

— Kemudian imam Al-Bukhari Rahimahullah mengangkat hadits Zaid 
bin Tsabit, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh- 
nya mempelajari bahasa kaum Yahudi. Bahasa kaum Yahudi adalah 
bahasa ibrani yang sangat dekat dengan bahasa Arab. Maka Zaid bin 
Tsabit mempelajarinya dalam enam belas hari saja. Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah Rahimahullah berkata, “Zaid mampu menguasai bahasa ibra- 
ni dalam masa sesingkat ini, karena adanya kemiripan antara dua ba- 
hasa tersebut (Arab dan Ibrani). Di sini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengandalkan hasil terjemah Zaid bin Tsabit saja, tanpa meng- 
angkat penerjemah lainnya.” 
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Perkataannya, “Umar yang saat itu bersama Ali, Abdurrahman dan 
Utsman berkata, “Apa yang kamu katakan ini?” Abdurrahman bin Hathib 
berkata, “Maka aku katakan, “Wanita yang hamil itu memberitahumu tentang 
laki-laki yang berbuat tak senonoh kepadanya'.” 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (13/187), 


Wanita yang memberitahukan itu adalah wanita yang diketahui 
hamil. 

Abdurrahman bin Hathib berkata, “Maka aku katakan, Wanita 
yang hamil itu memberitahumu tentang laki-laki yang berbuat tak 
senonoh kepadanya'.” Hadits ini di-muttashilkan oleh Abdurrazzag 
dan Said bin Manshur, dari beberapa jalur dari Yahya bin Abdurrah- 
man bin Hathib, dari ayahnya. 

Wanita ini bukan dari bangsa Arab, maka Umar ingin bertanya 
kepadanya, sehingga Abdurrahman bin Hathib menerjemahkannya. 

Dalam hadits pertama, “Kharijah bin zaid bin Tsabit berkata,..”. Kha- 
rijah ini adalah salah satu dari tujuh fukaha (ahli fikih) pemberi fat- 
wa pada masa generasi tabi'in. Nama-nama ketujuh fukaha tabi'in ini 
dikum-pulkan dalam bait syair: 


KS la 33 Ea HA MP AN Ad da J3) 
IA DUA SY Ana DB — AA AA Bia 
Jika dikatakan, “Siapakah tujuh lautan keilmuan yang riwayatnya tidak 
disangsikan?" 

Maka mereka adalah: Ubaidillah, Urwah, Oasim, Said, Abu Bakr, Sulaiman, 
dan Kharijah 

Orang ketujuh ini adalah Kharijah bin Zaid bin Tsabit. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (13/188), 

Adapun kisah wanita ini dengan Umar, maka berdasarkan kon- 
teksnya itu terkait dengan hukum, Umar menggugurkan hukuman 
had atas wanita itu karena ia tidak mengetahui keharaman zina, tetapi 
hampir saja hukuman had itu dijatuhkan atasnya. Dalam hal ini cukup 
dengan berita satu orang penerjemah. Demikian penjelasan Al-Hafizh 
Rahimahullah. 


Demikianlah konteks kisahnya, dan nampaknya wanita itu bukan 
wanita Arab. 
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7196. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zukri, Ubaidillah bin Abdullah 
telah memberitahukan kepada kami, bahwa Abdullah bin Abbas telah 
mengabarkan kepadanya, bahwa Abu Sufyan bin Harb telah menga- 
barkan kepadanya, bahwa raja Heraklius mengutus seseorang untuk 
menemuinya ketika ia bersama rombongan OJuraisy. Kemudian ia me- 
ngatakan kepada juru terjemahnya, “Katakan kepada mereka bahwa 
aku bertanya kepada orang ini (Abu Sufyan), jika dia berdusta maka 
dustakanlah dia. Lalu Abu Sufyan menceritakan haditsnya. Kemudian 
Heraklius berkata kepada juru bicaranya, "Katakan kepadanya (Abu 
Sufyan), 'Sekiranya apa yang kamu katakan itu benar, niscaya dia 
(Muhammad) akan menguasai tanah di bawah kedua telapak kakiku 
ini.2 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah diulas pada awal-awal kitab Shahih Al-Bukhari. Ini 
merupakan hadits yang sangat agung. Prediksi raja Heraklius bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam akan menguasai tanah di 
bawah telapak kakinya benar-benar nyata dan terjadi. Tetapi bukan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang memilikinya, namun para 
khalifah (para pengganti sepeninggal beliau, dalam urusan Negara 
dan Agama) merekalah yang menguasainya. Di sini merupakan suatu 
isyarat penting: bahwa setiap orang yang mengganti peran Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam mengurus Agama Islam di tengah 
umat Islam sampai esok hari Kiamat adalah khalifah yang sesungguh- 


28 Ditakhrij oleh Muslim (no. 1773) 
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nya. Dan ia akan memiliki setiap jengkal tanah yang dikuasai oleh 
raja-raja kafir. Penyebab hakiki dari kemunduran kita saat ini adalah, 
jauhnya kita dari Agama Allah ini, dan juga dari risalah Rasululiah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Semakin jauh kita dari petunjuknya dan 
syariatnya, maka semakin dalam pula kehinaan kita. Hal ini berbeda 
dengan buaian setan atas sebagian para penguasa kita: bahwa jika kita 
mengikuti penguasa-penguasa kafir atau dunia - yang sembilan ratus 
sembilan puluh sembilan darinya adalah penghuni neraka-? maka itu- 
lah suatu kemajuan dan kemodernan. Sungguh ini merupakan buaian 
setan. Kemajuan dan kekuatan kita sesungguhnya adalah flash back ki- 
ta pada nilai-nilai ajaran orang-orang salaf (pendahulu) kita. Jika kita 
mau melakukannya, niscaya kita akan menguasai tanah yang sekarang 
dimiliki oleh raja-raja kafir. Semoga Allah Ta'ala merealisasikan hal ini. 


Dalil dalam hadits ini adalah pernyataan Abu Sufyan, “Kemudian 
ia berkata kepada juru terjemahnya, '..” bahwa juru terjemah itu hanya se- 
orang saja. Namun sesungguhnya tidak ada pendalilan dalam hadits 
ini, karena Heraklius adalah seorang yang kafir. Dalil yang sebenarnya 
adalah apa yang terdapat di dalam hadits Zaid bin Tsabit di atas. 

Faidah: Hukum menerjemahkan Al-Our'an dibolehkan, karena 
terjemahan itu hanyalah terjemah maknawiyahnya, mengingat terje- 
mah secara harfiyah tidak mungkin dilakukan, karena perbedaan ba- 
hasa Arab dengan bahasa lainnya terkait tagdim (pendahuluan suatu 
ungkapan) dan ta 'khir (pengakhiran suatu ungkapan), sehingga tidak 
mungkin menerjemahkan Al-Gur'an secara harfiyah dengan urutan- 
urutan yang sama dengan yang di dalam Al-Gur'an. 


por 


29 As-Syaikh Al-Utsaimin mengisyaratkan pada hadits riwayat Abu Said Radhiyallahu 
Anhu. Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 3348), dan Muslim (no. 222). 
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7197. Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Abdah telah menga- 
barkan kepada kami, Hisyam bin Urwah telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari ayahnya, dari Abu Humaid As-Sa'idi, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mempekerjakan Ibnu Al-Lutbiyah 
untuk menghimpun zakat Bani Sulaim. Tatkala ia mendatangi Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau mengevaluasi kerja- 
nya maka ia berkata, “Ini bagian untuk kalian, dan ini adalah hadiah 
untukku.” Mendengar itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
langsung bersabda, “Apakah jika engkau duduk-duduk saja di rumah 
ayahmu dan rumah ibumu akan datang hadiah kepadamu jika me- 
mang engkau jujur?!” Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berdiri dan berkhutbah di hadapan manusia, setelah beliau memuji 
Allah Ta'ala, beliau bersabda, “Amma ba'du, sesungguhnya aku mem- 
pekerjakan beberapa orang di antara kalian untuk urusan yang Allah 
menguasakannya kepadaku. Kemudian salah seorang di antara kalian 
mengatakan, “Ini bagian untuk kalian, dan ini hadiah untukku," apa- 
kah jika dia duduk saja di rumah ayahnya dan rumah ibunya, maka 
apakah akan datang hadiah kepadanya jika memang dia jujur?! Demi 
Allah, tidaklah salah seorang di antara kalian mengambil sesuatu yang 
bukan haknya, melainkan ia menghadap Allah dengan memikul ba- 
rang yang diambilnya. Ketahuilah, aku mengetahui ada seseorang yang 
menghadap Allah dengan memikul untanya yang menderum, ada yang 
memikul sapinya yang melenguh, ada yang memikul kambingnya yang 
mengembik.” Lalu beliau mengangkat kedua tangannya sehingga ter- 
lihat putih kedua ketiaknya, beliau bersabda, “Ingat, bukankah aku te- 
lah menyampaikan?!”2 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah kita singgung dalam bab: Hadiah Untuk Pegawai. 
Tetapi teks hadits di bab ini lebih sempurna. Di dalamnya dinyatakan 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menghardik laki-laki 
tersebut dengan bersabda, “Apakah jika engkau duduk-duduk saja di rumah 
ayahmu dan rumah ibumu akan datang hadiah kepadamu jika memang eng- 
kau jujur?!” Kata-kata ini jauh lebih keras daripada yang mengguna- 
kan kata ganti orang ketiga (dhamir ghaib). 


30 Ditakhrij oleh Muslim (no. 1832). 
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Dalam hadits ini pula tedapat dalil seorang imam meng 
nerja pegawainya. Ini jelas sekali saat Rasulullah Shallallah 
Sallam mengaudit kinerja Abdullah bin Al-Lutbiyah. 


Diceritakan bahwa Umar bin Al-Khaththab Radhiya £ 
pernah melakukan pengauditan uang para bawahannya, 
menyita setengah harta benda mereka. Jika kisah ini bena 4 Pe Ja: 
mungkinannya adalah adanya hadiah-hadiah yang diteri 2 
liau tidak bisa membedakannya dengan harta benda mur: IYA & 


reka, sehingga beliau menyitanya separuh. Jika tidak than h 
perbuatan Umar menyita separuh harta mereka ini tidak dh (Orang Kepe 
Pertimb: 


anah adalah Ad-Duk 


Pi ist aa 
AP y GI aga 
Lin Sa Yaa, 
sala Kai, SIA 
SA pa ya al 


LAU ai Te - ka 
pedagang 
Kla gi PG Ai Uta 
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Sana di antara istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi 
musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka.” (OS. At-Ta- 
ghaabun: 14) Tetapi yang menjadi problem dalam masalah bithanah ini 
adalah, terkait dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Atsgalani Rahimahullah berkata dalam Al- 
Fath (13/190-191), 


Pembagian bithanah (untuk seorang khalifah dan untuk seorang 
nabil, ini menjadi problem besar bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, karena meskipun menurut nalar sah-sah saja beliau memiliki 
bithanah seorang yang jahat. Namun tidak mungkin beliau akan meng- 
indahkan dan melakukan saran-sarannya, karena keterpeliharaan be- 
liau dari dosa (ma'shum). Hal ini bisa dijawab, bahwa bagian akhir ha- 
dits ini mengisyaratkan terbebasnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dari bithanah jahat, yaitu pada sabda beliau, “..tetapi orang yang 
terjaga adalah orang yang dijaga oleh Allah.” 

Jadi, adanya bithanah jahat di sekitar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak mesti sarannya beliau terima. Dikatakan, “Yang dimaksud 
dengan dua bithanah bagi seorang nabi adalah, malaikat dan setan.” 
Dalam hal ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 
“..Tetapi Allah menolongku atas setan tersebut sehingga ia masuk Islam.” 

Sabda beliau (pada jalur periwayatan yang lain), “..Bithanah itu 
tidak henti-hentinya menyusahkannya.” Maknanya, bithanah itu merusak 
kewibawaannya demi meraih kepentingannya sendiri. Ini merupakan 
saduran dari firman Allah Ta'ala, 


Yrs CK Kat 


“.(Karena) mereka tidak henti-hentinya menyusahkan kamu.” (OS. Ali Im- 
ran: 118) Ibnu At-Tin meriwayatkan dari Asyhab, bahwa seyogianya se- 
orang penguasa menjadi seseorang yang mampu menganalisa kecen- 
derungan rakyat secara rahasia, dan orang tersebut harus terpercaya, 
cerdas, dan pintar. Karena bencana itu datang saat seorang penguasa 
dengan mudah menerima laporan dari orang yang tidak terpercaya 
dengan bertendensi pada husnuzh-zhan. Dalam hal ini seorang pengua- 
sa harus melakukan investigasi terlebih dahulu. 


92 2 Area 

Sabda beliau, “Orang yang ma'shum (terjaga dari dosa) adalah orang 
yang dilindungi oleh Allah.” Dalam riwayat Al-Auza'i dan Muawiyah bin 
Sallam, “Barangsiapa yang terhindar dari keburukannya (bithanah), maka 
i2 benar-benar diselamatkan darinya.” Orang ini adalah penguasa yang 
mengalahkan para bithanah jahat. Dalam riwayat Shafwan bin Sulaim, 
“Barangsiapa yang terhindar dari bithanah jahat, maka ia benar-benar disela- 
matkan darinya.” Riwayat ini sama dengan yang di atas. Artinya, segala 
sesuatu merupakan milik Allah semata: Dia-lah yang menjaga orang- 
orang yang dikehendaki dari kejahatan para pembisik itu, “Orang yang 
ma'shum adalah orang yang dilindungi oleh Allah, bukan orang yang dilin- 
dungi oleh dirinya sendiri,” karena sesungguhnya tidak ada orang yang 
diselamatkan oleh dirinya sendiri, kecuali mendapatkan penjagaan 
dari Allah Ta'ala. Ini merupakan isyarat adanya bagian ketiga yaitu 
adanya penguasa yang selama mendengarkan bithanah yang baik, dan 
meninggalkan bithanah yang jahat. Bagian inilah yang layak bagi nabi 
dan rasul, karenanya di sana diungkapkan dengan kata-kata “..Yang 
ma'shum.." Ada juga penguasa yang hanya mendengar saran dari bi- 
thanah jahat, dan tidak memedulikan bithanah kebaikan, terlebih jika 
penguasa tersebut seorang yang kafir. Ada pula penguasa yang terka- 
dang mendengar bithanah baik, dan terkadang pula menerima infor- 
masi dari bithanah jahat. Bagian ini tidak disebutkan dalam hadits ka- 
rena sangat jelas. Jika penguasa banyak menerima laporan dari salah 
satu dari dua pembisik maka dimasukkan dalam golongan ini. 

Semakna dengan hadits dalam bab ini adalah hadits Aisyah berikut 
ini, “Barangsiapa di antara kalian yang menjadi penguasa dan Allah meng- 
hendakinya menjadi penguasa yang baik, maka Allah menjadikan untuknya 
seorang menteri yang baik: jika sewaktu-waktu penguasa itu lupa, maka ia 
mengingatkannya, dan jika penguasa itu sadar, maka ia akan membantunya." 

Ibn At-Tin berkata, “Bisa saja yang dimaksud dengan dua bithanah 
itu adalah dua menteri, dan bisa juga diartikan sebagai malaikat dan 
setan.” 

Al-Kirmani berkata, “Bisa juga dua bifhanah itu diartikan sebagai 
nafsu ammarah yang mendorong pada kejahatan, dan nafsu lawwa- 
mah yang memotifasi pada kebaikan: karena keduanya masuk dalam 
kategori kekuatan malaikat dan kekuatan hewani.” 

Muhibbuddin Ath-Thabari berkata, “Al-Bithanah berarti Al-Awliya" 
wa Al-Ashfiya (orang-orang tercinta dan paling dekat). Ia merupakan 
bentuk mashdar yang berposisi sebagai kata benda yang bisa berlaku 
tunggal, dua, jamak, mudzakkar dan mu'annats.” 


KITAB 
£ HUKUM-HUKUM PEMERINTAHAN 2 93 


Arti terakhir yang dikemukakan oleh Al-Kirmani perlu dikoreksi, 
yaitu dua bithanah itu adalah nafsu ammarah dan nafsu muthma'innah, 
karena pemaknaan ini sangat jauh dari kebenaran, mengingat konteks 
hadits ini menunjukkan dua orang dari teman-teman dekat penguasa. 


Penjelasan terakhir terkait dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah, terkadang ada seorang munafik yang datang kepada be- 
liau dan memberikan informasi salah kepada beliau, maka ia adalah 
pemilik kejahatan. 

Intinya, bisa saja seorang munafik datang kepada Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dan memberi informasi yang beliau anggap be- 
nar, tetapi hakikatnya adalah salah. Allah Ta'ala berfirman, 

& Pem 0 Jat 391 pet Pa P 

Kata SE IR ye DNA Sis SA baka 015 
“Tetapi jika mereka (tawanan itu) hendak mengkhianatimu (Muhammad) ma- 
ka sesungguhnya sebelum itu pun mereka telah berkhianat kepada Allah, ma- 
ka Dia memberikan kekuasaan kepadamu atas mereka.” (OS. Al-Anfaal: 71) 
Dan Allah Ta'ala juga berfirman, 


PA Z2 Cc. an pel 


sapa SA SN pa NAS CA Barat Ol amp 013 


Y Ga A5 

"Dan jika mereka hendak menipumu, maka sesungguhnya cukuplah Allah 

(menjadi pelindung) bagimu. Dialah yang memberikan kekuatan kepadamu 

dengan pertolongan-Nya dan dengan (dukungan) orang-orang mukmin.” 

(OS. Al-Anfaal: 62) Tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 

menjadikan mereka sebagai bithanah yang informasinya senantiasa di- 
terima, karena jelas bertentangan dengan ke-ma'shum-an beliau. 


tx 


€3 
Loli sei sg AS ah 
Bab Bagaimana Imam Mengambil Balat Rakyatnya? 


Ha JB aa ji Ab NG is Jeun BI N144 
KG J6 AN FE Fl si MP G3 
bi 3 un, SEN JP gl Bem ahaha 


7199. Ismail telah memberitahukan kepada kami, Malik telah memberita- 
hukan kepadaku, dari Yahya bin Said, ia berkata, Ubadah bin Al-Walid 
telah mengabarkan kepadaku, ia berkata, ayahku telah mengabarkan ke- 
padaku, dari Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata, “Kami berbai'at ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk senantiasa men- 
dengar dan taat, baik ketika giat (semangat) maupun malas.” 


at ». 3 2g (aula .? Pet 03, AT, s£ bad A x 05. 
MS UAS GAJI g33 Sip dalah AM GBI Sia re 


2. p 2 4 ,.“ 
SEA G3 AI 


7200. “Dan untuk tidak merebut kekuasaan dari orang yang berwenang 
atasnya, serta mendirikan —atau mengucapkan- kebenaran di mana saja 
kami berada, kami tidak takut di jalan Allah terhadap celaan orang yang 
mencela.” 


32  Ditakhrij oleh Muslim (1709). 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, “Kami berbai'at kepada Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam untuk senantiasa mendengar dan taat, baik ketika giat (se- 
mangat) maupun malas.” Maknanya, selama kita bersemangat men- 
dukungnya, atau pun saat lemah kami tetap setia, meskipun seperti 
orang-orang yang terpaksa. 

Ini adalah inti dari berbai'at kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan juga kepada para khalifah setelah beliau, berdasarkan 
pernyataan, “..Dan untuk tidak merebut kekuasaan dari orang yang berwe- 
nang atasnya.” Tetapi hal ini tetap tidak menghalangi kami untuk ”... 
mendirikan —atau mengucapkan- kebenaran di mana saja kami berada, kami 
tidak takut di jalan Allah terhadap celaan orang yag mencela.” 

Perkataannya, “..Dan untuk tidak merebut kekuasaan dari orang yang 
berwenang atasnya, serta mendirikan —atau mengucapkan- kebenaran dimana 
saja kami berada,” merupakan dalil bahwa menyuarakan kebenaran ti- 
dak bisa dibilang sebagai upaya kudeta, atau merebut kekuasaan. Pi- 
hak-pihak yang mengusung kebenaran juga tidak boleh dicap sebagai 
para pemberontak dan upaya mengkudeta. 

Tetapi dalam hal menyuarakan aspirasi kebenaran ini seyogianya 
mengedepankan dialog dan menghindari konfrontasi secara langsung 
dengan pihak kekuasaan. 


PKS GAS Sy IS BIS ME 3 IE EA NYA 
Ia dalah dip Ia sara AA IE gas 
S RAT 3 GI OyAS NAN, Op pe Gu 

NYASG apel Aa SAR GA IS “ 

Ag ea La nd JS BELA RU $ Sad 333 


7201. Amr bin Ali telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin Al Harits 
telah memberitahukan kepada kami, Humaid telah memberitahukan 
kepada kami, dari Anas Radhiyallahu Anhu, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berangkat di suatu pagi yang dingin saat kaum 
Muhajirin dan Anshar sedang menggali Khandag (parit). Lantas Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melantunkan sebuah bait syair, 
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Bala MAS AS TP 33 TS GAN O) HI 
“Ya Allah, sesungguhnya kebaikan sejati adalah kebaikan Akhirat, 
Maka ampunilah kaum Anshar dan kaum Muhajirin.” 

Serta merta para shahabat menyahut dengan bait syair, 


Kake Lalai IE PA BESAR GAN ISS 
“Kami adalah orang-orang yang berbai'at kepada Muhammad, 
Untuk berjihad sepanjang hayat.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berangkat di 
suatu pagi yang dingin..” karena memang perang Khandag terjadi pa- 
da bulan Syawal tahun 5 H. Sekarang kita mengetahui bahwa perang 
itu terjadi pada musim dingin saat di mana haji Wada' dilaksanakan, 
karena haji Wada' —sebagaimana dinyatakan sebagian kalangan- terja- 
di pada musim semi saat waktu siang dan malam hampir seimbang. 

Dalam bait syair yang disenandungkan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, kaum Anshar didahulukan penyebutannya atas kaum 
Muhajirin hanya untuk menyesuaikan sajak. Dari hal ini diambil suatu 
pelajaran bahwa, merajut kata bersajak yang bersifat alamiah dan tanpa 
adanya unsur pemaksaan, itu dibolehkan dan pelakunya tidak boleh 
disalahkan. Termasuk dalam hal ini adalah sabda Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, 


PP 


EA ia gi LI Gd bt 2 ata 


“Keputusan Allah lebih benar, syarat Allah juga lebih kokoh, dan sesungguh- 
nya warisan secara wala” itu milik orang yang memerdekakan.“ 


Jika kata-kata puitis dijadikan sarana menolak kebenaran, atau di- 
paksakan, maka itu tidak boleh: dan yang pertama sangat dikecam da- 
lam Islam. Termasuk di dalamnya adalah pernyataan puitis Hamd bin 
Nabighah saat mengkritisi keputusan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tentang dua wanita yang saling menyerang, sehingga janin salah 
satunya meninggal. Beliau mengharuskan membayar ghurrah (denda) 


33  Ditakhrij oleh Muslim (no. 1805). 
34 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 2168) dan Muslim (no. 1504). 
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untuk janin tersebut, dan keluarga wanita yang membunuh wajib 
membayar diyat. Maka Hamd bin Nabighah bangkit dan berka-ta, 


SHE YA V7 JTV ena YA KA ISS Ipa U 
8 - 7 'J . 

js IS Jie 

“Wahai Rasulullah, bagaimana saya membayar denda untuk orang yang be- 


lum minum, makan, bicara dan menangis. Semestinya seperti itu dibatalkan.” 


Mendengar kata-kata puitis yang cenderung menolak keputusan 
ini, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Na OA Op AU 
“Sesungguhnya ia termasuk saudara para tukang sihir.” 
Beliau mengucapkan ini karena sajak-sajak Hamd bin Nabighah 
yang dibuat-buat, dipaksakan dan tidak alamiah. 
Hadits ini menunjukkan bolehnya membuat puisi dan syair dengan 
syarat: tidak ada kebohongan dan kedustaan di dalamnya, tidak me- 


nyebabkan terjadinya fitnah, dan maknanya sah dalam pandangan 
Islam. 


aa dB ae Ga Ou Gal Ig YA NE GS NAN 


Ao 


en Bas PP oi Mae 
II ad 1, sah Ia day da Ja 
PARI 


7202. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin 
Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Ketika kami berbai'at kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mendengar dan taat, 
maka beliau selalu bersabda kepada kami, “Semampu kalian.” 


35 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 5758) dan Muslim (no. 1681). 
36  Ditakhrij oleh Muslim (no. 1867). 
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Syarah Hadits 


Hadits ini menjadi dalil bahwa, tidak seyogianya seseorang meng- 
andalkan keteguhan hatinya dalam menjalankan suatu hal, tetapi ia 
harus membatasinya dengan apa yang diisyaratkan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu “Semampu kalian.” Karena bisa saja 
pada awal mulanya seseorang begitu bersemangat melakukan satu 
perintah, kemudian ia menjadi malas di lain kesempatan. Maka ketika 
dia mengatakan, "Semampuku,” berarti dia masih memiliki kelelua- 
saan. 


Sabda beliau, “Semampu kalian,” di satu sisi memberatkan, dan di 
sisi lainnya meringankan. Dikatakan memberatkan karena Anda harus 
melakukannya saat mampu. Dan dikatakan meringankan karena jika 
Anda tidak kuasa melakukannya, maka Anda tidak melanggar perjan- 
jian dengan Allah Ta'ala. 


Nda OMA IP AI GAS ATA A CATANK YA NG 4 
JB SN sa IE Tab gam ba aa baka - JG 
je Geni ah ska ang Aa KAN « 33 si Ji TI 
Ja 33 S5 33 0 Sabina Apar pay Ml IE 
333 
7203. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Sufyan, Abdullah bin Dinar telah membe- 
ritahukan kepada kami, ia berkata, “Aku melihat Ibnu Umar bersama 
orang-orang berkumpul kepada Abdul Malik.” Ia meneruskan, “Ibnu 
Umar menulis, “Aku berikrar untuk senantiasa mendengar dan taat 
terhadap hamba Allah, Abdul Malik Amirul Mukminin demi sunna- 
tullah dan sunnah Rasul-Nya semampuku. Dan anak-anakku juga ber- 
ikrar dengan hal yang sama.” 


(Hadits nomor 7203 disebutkan juga pada hadits nomor 7205, dan 
7272). 
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7204. Ya'gub bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
memberitahukan kepada kami, Sayyar telah mengabarkan kepada ka- 
mi, dari Asy-Sya'bi, dari Jarir bin Abdullah, ia berkata, “Aku berbai'at 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mendengar dan 


taat. Kemudian beliau mendiktekan kepadaku pada hal-hal yang aku 
mampu, dan juga agar aku menasehati sesama muslim." 


Syarah Hadits 


Hadits ini seperti halnya hadits yang sebelumnya: bahwa sese- 
orang harus membatasi kesanggupannya dengan mengatakan, “Se- 
mampuku,” untuk mengantisipasi jika suatu ketika ia dalam kondisi 
yang tidak memungkinkan, karena dia merasa lemah atau sibuk mi- 
salnya, sehingga pembatasan itu memberinya keleluasaan. 


ba KPS co K3 JS BB db jp 
sn Jd dad tas 3 
! IE aka PA Sa ae AI ad BN, 
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7205. Amr bin Ali telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Sufyan, ia berkata, Abdullah bin Dinar telah 
memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Ketika orang-orang berbaiat 
kepada Abdul Malik maka Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma 
berkirim surat, “Kepada hamba Allah, Abdul Malik Amirul Mukminin, 
aku berikrar untuk mendengar dan taat kepada hamba Allah Amirul 
Mukminin demi Sunnatullah dan sunnah Rasul-Nya semampuku. Dan 
sesungguhnya anak-anakku telah mengikrarkan hal yang sama.” 
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Syarah Hadits 


Sungguh bijak tindakan Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma! 
Ia menuliskan panggilan umum yang memang semestinya menjadi 
perhatian, yaitu tulisannya, “Kepada hamba Allah..,” agar Abdul Malik 
tidak merasa bahwa dirinya adalah khalifah. Secara tidak langsung 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma menjelaskan kepadanya bahwa, se- 
berapa pun besar kekuasaan dan kekuatannya ia tetap hamba Allah, 
karena arti Abdul Malik juga adalah hamba Allah. Tetapi terkadang 
pemilik nama tidak sadar bahwa nama mengandung kepatuhan dan 
ketundukan kepada Allah. Namun jika ia diingatkan dengan kata 
hamba Allah (Abdullah), maka akan timbul dalam hatinya kepatuhan 
kepada Allah Ta'ala. 


IE lc gi IBI GAS ES dala HAN KE GAS NY AN 
as dag la Ja un PN RON AA AKA 
Penpa Is 2G KAI 


7206. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, Hatim te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ubaid, ia berka- 
ta, “Aku bertanya kepada Salamah, “Atas apa kalian berbaiat kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari Hudaibiyah?” Ia 
menjawab, “Atas kematian. "7 


Syarah Hadits 


Baiat ini (baiat pada hari Hudaibiyah) adalah baiat khusus, yaitu 
untuk berperang melawan kaum Ouraisy saat tersebar kabar bahwa, 
mereka telah membunuh Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu. Saat 
itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus Utsman bin Affan 
untuk bernegosiasi dengan kaum Ouraisy, karena Utsman memiliki 
kabilah yang besar yang akan melindunginya. Ketika tersiar kabar ter- 
jadi pembunuhan terhadap Utsman tersebut, maka Rasulullah Shalial- 
lahu Alaihi wa Sallam membaiat para shahabat untuk berperang mela- 
wan kaum Ouraisy. Maka mereka semua berbaiat tidak akan lari sam- 
pai mati. Saat baiat berlangsung Utsman tidak ada: maka salah satu 


37  Ditakhrij oleh Muslim (no. 1860) 
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tangan Rasulullah Shallallahu Alaiki wa Sallam memegang tangan yang 
lainnya dan beliau bersabda, “Ini adalah tangan Utsman bin Affan." 


Pena jp Koja Gis ae yss Aa ka B5 ESL NY 
Kapaa 2 saath Ol BAN GAB KE Pi GAN 
HJ 93 LES MAKS Ia AS Sa kam di Pesat 
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Oa se aa aa ran S3 
JA IE cas dag Uas Y3 ban Ia SO ga teu 
An SE Ia IE dib Ep yA EN ae Ja 
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La Us SN 333 de Oey 
An Beo 3 Ja SA AG 
Se Je Je P5 UE oa SAI yAL IN SS 
AU data, De Mala make ga 
S6 gp Jan AD Ke ba Bb Ng d3) 
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7207. Abdullah bin Muhammad bin Asma' telah memberitahukan kepada 
kami, Juwairiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Malik, dari 
Az2-Zuhri, bahwa Humaid bin Abdurrahman telah mengabarkan kepa- 
danya, bahwa Miswar bin Makhramah telah mengabarkan kepadanya, 
ia berkata, “Beberapa orang yang diberi mandat oleh Umar berkumpul 
dan bermusyawarah, Abdurrahman berkata kepada mereka, “Bukan 
maksudku mendahului kalian dalam masalah ini, namun jika kalian 
berkenan aku akan memilihkan (seorang pemimpin) untuk kalian da- 
ri kalian sendiri' Maka mereka melimpahkan wewenang itu kepada 
Abdurrahman. Ketika mereka sudah menguasakan urusannya kepada 
Abdurrahman dan orang-orang pun bersimpati kepada Abdurrahman, 
sehingga aku tidak melihat seorang pun mengikuti yang lain dan tidak 
pula melangkahi kebijakan Abdurrahman. Semua manusia mendukung 
Abdurrahman, mereka memusyawarahkan kekuasaan itu beberapa ma- 
lam, hingga tiba malam di mana pada pagi harinya kami berbaiat kepa- 
da Ustman. Miswar berkata, "Abdurrahman mengetuk pintu rumahku 
saat malam kian larut, ia mengetuk pintu hingga aku terbangun, dan ia 
berkata, “Aku lihat kamu tidur? Demi Allah, tiga malam ini aku tidak 
bisa tidur nyenyak. Tolong berangkatlah dan panggillah Zubair dan 
Sa'ad. Maka aku memanggil keduanya agar bertemu Abdurrahman. 
Lalu Abdurrahman mengajak keduanya bermusyawarah. Kemudian 
ia memanggilku lagi dan berkata, "Tolong panggilkan Ali agar datang 
menemuiku!" Saat itu juga aku memanggilnya. Dan Abdurrahman 
melakukan pembicaraan empat mata dengannya hingga malam habis. 
Kemudian Ali berdiri dengan optimis. Dan Abdurrahman khawatir 
ada sesuatu yang mengganjal dalam hati Ali. Kemudian ia berkata, ' 
'Panggilkan Utsman untukku!” Maka aku segera memanggilnya, se- 
hingga keduanya melakukan pembicaraan empat mata sampai muadzin 
(penyeru adzan) Subuh memisahkan pembicaraan keduanya. Setelah 
Abdurrahman melaksanakan shalat Subuh dan beberapa pemuka sha- 
habat telah berkumpul di mimbar, maka Abdurrahman mengutus sese- 
orang untuk menyeru kepada orang-orang yang hadir dari Muhajirin 
dan Anshar dan juga kepada para petinggi militer. Dikala mereka telah 
berkumpul, Abdurrahman membaca syahadat dan berkata, "Amma ba'- 
du, wahai Ali, aku telah mencermati masalah manusia, dan tidak terli- 
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hat sama sekali mereka berpaling dari Utsman, maka janganlah engkau 
mencari cela untuk dirimu sendiri" Kemudian Abdurrahman berkata, 
“Aku berbaiat kepadamu (Utsman) demi sunnatullah dan sunnah Ra- 
sul-Nya serta dua khalifah sepeninggalnya.' Selanjutnya Abdurrah- 
man berbaiat kepadanya yang diikuti shahabat Muhajirin, Anshar, pa- 
ra pejabat tinggi militer dan kaum muslimin secara umum.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini menjadi dalil yang sangat terang tentang keabsahan baiat 
Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu menjadi khalifah setelah Umar 
bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu. Ali pun membaiatnya dan diikuti 
kalangan shahabat Muhajirin, shahabat Anshar dan kaum muslimin 
secara umum. Ini semua merupakan bantahan terhadap kalangan syi- 
'ah Rafidhah yang berkeyakinan bahwa hak Ali bin Abi Thalib telah 
dirampok dan dizhalimi. Sementara orang yang merampok itu adalah 
Abu Bakar dan Umar, sehingga mereka malaknat Abu Bakar dan Umar 
karena keduanya telah merampas hak khilafah dan imamah sepening- 
gal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Ali dan keduanya juga 
menzhaliminya. 


Bahkan, saya membaca dalam kitab Al-Milal wa An-Nihal ada satu 
sekte dalam Syi'ah yang melaknat Ali bin Abi Thalib juga. Artinya, 
mereka melaknat Abu Bakar, Umar dan juga Ali bin Abi Thalib. Mere- 
ka menyatakan, “Laknat untuk Abu Bakar dan Umar karena keduanya 
adalah orang yang zhalim dan keterlaluan. Adapun laknat untuk Ali, 
maka karena ia tidak mengambil haknya. Mestinya ia tidak berbaiat 
dan membuang jauh-jauh baiat kepada mereka berdua. Ketika ia setu- 
ju dengan keduanya maka ia juga harus dilaknat.” 


Jadi, tiada satu pun yang bersih, Abu Bakar, Umar dan Utsman ada- 
lah orang-orang yang zhalim. Dan Ali juga demikian. Semoga Allah 
Ta'ala menyelamatkan kita semua. 
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7208. Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Abu 

Libaid, dari Salamah, ia berkata, “Kami berbaiat kepada Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam di bawah pohon. Kemudian beliau ber- 

sabda kepadaku, “Hai Salamah, tidakkah engkau berbaiat?” Aku men- 

jawab, “Aku sudah melakukannya pada baiat yang pertama, wahai 


Rasulullah.” Maka beliau bersabda, “Lakukanlah juga pada baiat yang 
kedua!” 


Syarah Hadits 
Baiat kedua ini sebagai bentuk pengukuhan belaka. 
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7209. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan Ba kami, dari 
Malik, dari Muhammad bin Al-Munkadir, dari Jabir bin Abdullah 
Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Seorang Arab badui berbaiat kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk Islam. Kemudian ia 
terkena demam, sehingga ia berujar, “Lepaskanlah baiatku.” Namun 
beliau enggan. Orang Arab badui itu datang lagi kepada beliau dan 
berkata, “Lepaskanlah baiatku!” Namun beliau tidak mau, sehingga 
Arab badui tadi keluar. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bersabda, “Sesungguhnya Madinah ini bagaikan mesin pemanggang 
besi yang menghilangkan kotorannya dan menyaring yang baik.”? 


Syarah Hadits 


Kata Al-A'raab maknanya orang Arab pedalaman yang hidupnya 
nomaden. Mayoritas mereka adalah orang-orang berperangai keras, 
terlebih mereka yang pekerjaannya menggembalakan unta. Laki-laki 
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Arab badui ini berbaiat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk menjadi seorang muslim. Suatu hari ia terserang demam, kare- 
na memang Madinah saat itu merupakan sarang demam. Lalu orang 
tersebut berkata, “Lepaskanlah baiatku.” Tetapi Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak mau melepaskannya. 

Hadits ini merupakaan dalil bahwa, baiat kepada imam itu bersifat 
mengikat, sehingga tidak bisa dilepaskan, karena memang baiat ada- 
lah kesepakatan yang paling mengikat. 

Tetapi laki-laki badui itu tidak tahan, sehingga meninggalkan Ma- 
dinah. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan bah- 
wa Madinah akan senantiasa menyeleksi, orang yang buruk akan ter- 
buang, dan orang baik akan muncul dan tetap di sana. 
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7210. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Yazid telah memberitahukan kepada kami, Said -Ibnu Abi Ayyub- telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Ugail Zuhrah bin Ma'- 
bad telah memberitahukan kepadaku, dari kakeknya, Abdullah bin Hi- 
syam yang mana dia pernah bertemu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, karena ibunya, Zainab binti Muhammad pernah membawanya 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, baiatlah dia!” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Dia masih kecil!” Kemudian beliau mengusap kepala- 
nya. Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyembe- 
lih satu kambing untuk semua keluarganya. 
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Syarah Hadits 


Sabda beliau, “Dia masih kecil” memberi pengertian bahwa anak 
kecil belum bisa dibaiat. Artinya, ia belum mukallaf dan juga belum 
mengerti kewajiban dalam baiat. 

Tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusap kepala- 
nya dan berdoa untuk kebaikannya. Ini menunjukkan disunnahkannya 
mengusap kepala anak kecil dan mendoakannya. 


Di penghujung hadits dinyatakan, “Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah menyembelih satu kambing untuk semua keluarganya.” 
Hal ini tidak ada kaitannya dengan poin-poin sebelumnya. Tetapi ini 
diselipkan dalam hadits. Ini biasa dilakukan oleh sebagian shahabat 
atau sebagian perawi, dengan memasukkan hadits dalam hadits lain- 
nya yang besar kemungkinan karena khawatir lupa, atau memang ka- 
rena situasi yang menuntunnya melakukan itu, meskipun konteks ha- 
dits tidak mendukungnya. 

Contohnya adalah penerima hadits butuh untuk diingatkan ten- 
tang masalah tersebut. 

Pernyataan perawi, “Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam per- 
nah menyembelih satu kambing untuk semua keluarganya.” Ini menunjuk- 
kan adanya perserikatan dalam berkurban. Perserikatan berkurban 
sendiri ada dua macam, (1) perserikatan kepemilikan, (2) dan perseri- 
katan pahala. 

Perserikatan kepemilikan contohnya adalah, seekor unta untuk tu- 
juh orang. Seekor sapi untuk tujuh orang tidak boleh dimiliki lebih da- 
ri batas bilangan tersebut. Jika yang memiliki lebih dari tujuh orang, 
maka kurban itu tidak sah. Karenanya ulama berkata, “Jika delapan 
orang berserikat dengan menyembelih unta, maka wajib membeli satu 
kambing untuk menjadi bagian orang yang kedelapan.” 

Adapun perserikatan pahala, maka tidak ada batasan jumlah 
orangnya, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ber- 
kurban seekor kambing untuk seluruh umatnya. 


Jadi, jika dua orang berserikat berkurban seekor kambing yang di- 
miliki bersama, maka kurban itu tidak sah dan tidak menjadi kurban. 
Tetapi jika dua orang berserikat dalam seekor kambing untuk satu 
orang saja, seperti dua anak yang patungan untuk membeli hewan kur- 
ban untuk ibunya atau ayahnya, maka hukumnya sah, karena kurban di 
sini untuk satu orang saja, meskipun orang yang berserikat dua orang. 
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7211. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Al-Munkadir, dari Ja- 
bir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, “Seorang Arab badui berbaiat 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk Islam. Kemu- 
dian ia terkena demam, sehingga ia berujar, “Lepaskanlah baiatku.” Na- 
mun beliau enggan. Orang Arab badui itu datang lagi kepada beliau 
dan berkata, “Lepaskanlah baiatku!” Namun beliau tidak mau, sehingga 
Arab badui tadi keluar. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya Madinah ini bagaikan mesin pemanggang 
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besi yang menghilangkan kotorannya dan menyaring yang baik.” 
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7212. Abdan telah memberitahukan bean kami, dari Abu Hamzah, dari Al- 
A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada tiga golongan yang tidak 
akan diajak bicara oleh Allah pada hari Kiamat, tidak akan menyuci- 
kan mereka dan mereka akan mendapatakan siksa yang pedih, (1) se- 
seorang yang memiliki kelebihan air di jalan, tetapi ia melarang ibnu sa- 
bil darinya: 12) seseorang yang berbaiat kepada imam, di mana ia tidak 
berbaiat kepadanya selain untuk kepentingan duniawi saja, jika imam 
memberi yang diinginkannya, maka ia memenuhinya. Namun jika ti- 
dak maka ia tidak menunaikannya, (3! dan seseorang yang melakukan 
transaksi jual beli dengan seseorang setelah Ashar, lalu pembeli ber- 
sumpah dengan nama Allah, bahwa ia pernah membeli dengan harga 
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sekian-sekian dan itu dikembalikan. Kemudian penjual memberikan- 
nya (membenarkannya), sehingga pembeli bisa mengambilnya padahal 
sebenarnya dengan harga tawarannya itu ia tidak akan bisa mendapat 
barang tersebut.” 


Syarah Hadits 


Dalil dalam hadits ini adalah sabda beliau, “..dan seseorang yang ber- 
baiat kepada imam di mana ia tidak berbaiat kepadanya selain untuk kepen- 
tingan duniawi saja.” Bahkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
jelaskan tanda-tanda yang mengindikasikan ia berbaiat hanya untuk 
kepentingan duniawi, bukan untuk mendekatkan diri kepada Allah Ta- 
'ala dan untuk kebaikan umat. Hal ini tertangkap dalam sabda beliau, 
"Tika imam memberi yang diinginkannya, maka ia memenuhinya. Namun 
Jika tidak maka ia tidak menunaikannya.” Inilah orang yang mendapat ke- 
caman keras. Seseorang yang tidak taat kepada imam kecuali jika dia 
diberi sesuatu, maka dia dalam posisi yang mengkhawatirkan, yang 
ditakutkan termasuk dalam ancaman Nabi pada hadits di atas. 


rt 
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7213. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri (H). Al-Laits berkata, Yunus 
telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, Abu Idris Al-Khau- 
lani telah mengabarkan kepadaku, ia pernah mendengar Ubadah bin 
Ash-Shamit berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da kepada kami saat kami berada dalam sebuah majlis, “Kalian berbaiat 
kepadaku untuk tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, 
tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-anak kalian, dan 
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tidak mengadakan kebohongan yang kalian ada-adakan di antara kedua 
tangan dan kaki kalian, dan untuk tidak membangkang pada yang ma'- 
ruf: barangsiapa di antara kalian memenuhi baiatnya, maka pahalanya 
di sisi Allah, dan barangsiapa yang melanggar baiatnya, kemudian 
mendapatkan hukuman di dunia, maka itu sebagai kaffarat baginya, 
dan barangsiapa yang melanggarnya lantas Allah Ta'ala menutupi- 
nya (membiarkannya), maka urusannya kepada Allah: jika Allah berke- 
nan maka akan menyiksanya, dan jika berkenan maka memaafkannya." 
Maka kami pun berbaiat kepada beliau untuk itu semua." 


Syarah Hadits 


Baiat ini dinamakan baiat kaum wanita, berdasarkan firman Allah 
Ta'ala, 
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“Wahai Nabi! Apabila perempuan-perempuan mukmin datang kepadamu 
untuk mengadakan baiat (janji setia), bahwa mereka tidak akan memperseku- 
tukan sesuatu apa pun dengan Allah: tidak akan mencuri, tidak akan berzina, 
tidak akan membunuh anak-anaknya.” (OS. Al-Mumtahanah: 12) Inti baiat 
ini adalah, janji setia untuk senantiasa memegang ajaran agama Islam, 
bukan baiat kepemimpinan. 
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7214. Mahmud telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazag telah mem- 


beritahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, da- 
ri Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaiat wanita hanya 
de-ngan lisan (tidak berjabat tangan. "") dengan ayat ini, “..Bahwa 
mere-ka tidak akan mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Allah...” 
(OS. Al-Mumtahanah: 12) Aisyah berkata, “Tangan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam sama sekali tidak pernah menyentuh wanita 


selain wanita yang beliau miliki listrinya atau budak perempuannya. 
-pent. ) 2 


Syarah Hadits 


Jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saja tidak membaiat wa- 
nita dengan berjabat tangan kecuali dengan wanita yang beliau miliki, 
maka bagaimanakah dengan selain beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam?! 

Berdasarkan hal ini, maka berjabat tangan dengan wanita yang bu- 
kan mahram hukumnya haram, baik secara langsung (kulit tangan ber- 
temu dengan kulit tangan) atau ditutupi. Keharaman berjabat tangan 
secara langsung sangat jelas alasannya. Adapun berjabat tangan secara 
tidak langsung maka alasannya adalah dapat menimbulkan fitnah. 

Lewat pengajian saya (Al-Utsaimin) tegaskan bahwa berjabat ta- 
ngan dengan wanita yang bukan mahram hukumnya haram dan ti- 
dak boleh dilakukan. Terkait kebiasaan sebagian kalangan yang secara 
bebas berjabat tangan maka itu salah. Para pelajar ilmu syar'i wajib 
mengingatkan tentang hal ini. Mereka harus bersabar atas reaksi yang 
muncul dari orang-orang yang menentangnya, karena masyarakat 
awam laksana binatang melata: jika Anda membawa sesuatu yang 
bertentangan dengan hal yang biasa bagi mereka, maka mereka akan 
menyerang Anda. Tetapi bersabarlah! 
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7215. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Hafshah, dari Ummu 
Athiyah, ia berkata, “Kami berbaiat kepada Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Maka beliau membacakan ayat, “...Bahwa mereka tidak 
akan mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Allah...” (OS. Al- 
Mumtahanah: 12) Beliau juga melarang kami dari niyahah (meratap, 
menjerit-jerit, atau menampar pipi ketika kematian). Kemudian ada se- 
seorang yang mencabut tangannya dari kami dan mengatakan, “Wanita 
yang bernama polan telah membahagiakanku (dengan menaratap saat 
keluargaku meninggal. ?"t) dan aku ingin membalasnya (dengan me- 
ratap bersamanya saat keluarganya ada yang meninggal. P"'), Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya diam saja. Kemudian 
wanita itu pergi begitu saja dan kembali lagi, sehingga tak ada yang 
memenuhi janji setianya (baiat) selain Ummu Sulaim, Ummu Al-Ala", 
anak perempuan Abu Sabrah yang merupakan istri Muadz atau anak 
perempuan Abu Sabrah, dan isteri Muadz.” 


Syarah Hadits 


Imam Al-Bukhari Rahimahullah mengangkat hadits ini dengan 
maksud, menjelaskan apa yang terjadi di saat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membaiat kaum wanita. Di saat membaiat mereka, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membacakan firman Allah Ta- 
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“Wahai Nabi! Apabila perempuan-perempuan mukmin datang kepadamu un- 

tuk mengadakan baiat (janji setia), bahwa mereka tidak akan mempersekutu- 

kan sesuatu apa pun dengan Allah: tidak akan mencuri, tidak akan berzina, 
tidak akan membunuh anak-anaknya...” (OS. Al-Mumtahanah: 12). 


Perkataannya, “Beliau juga melarang kami niyahah.” Kata An-Niyahah 
berarti menangisi mayit dengan suara yang menyerupai kicauan bu- 
rung dara, yaitu suara yang dibuat-buat. Adapun menangis biasa yang 
alamiyah saat kematian, maka itu tidak apa-apa. 


16 KE LSKUAR 10 

Perkataannya, “Wanita yang bernama polan telah membahagiakanku 
(dengan menaratap saat keluargaku meninggal. ””") dan aku ingin memba- 
lasnya (dengan meratap bersamanya saat keluarganya ada yang meninggal. 
yet)" Artinya, saat itu wanita tersebut ingat sesuatu, yaitu seorang 
wanita yang telah membahagiakannya dan ia ingin membalasnya. 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya diam 
saja.” Diamnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini bisa berar- 
ti bahwa niyahah tetap dilarang, atau ada maksud lainnya. Apapun 
itu, tidak memengaruhi keharaman niyahah ini. Bahkan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat pelaku niyahah dan orang yang 
membayar pelaku niyahah. Beliau bersabda, “Pelaku niyahah yang tidak 
bertaubat sebelum mati, akan diberdirikan dengan memakai baju timah dan 
baju besi saat kulit penuh korengan.” Intinya, orang tersebut akan disik- 
sa dua kali: dengan api yang panas, dan dengan kulitnya yang gatal- 
gatal. Semoga Allah Ta'ala melindungi kita semua. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah Al-Atsgalani berkata dalam Al- 
Fath (13/,204), 


Diambil dari pernyataan Ummu Athiyah, “Kemudian ada seseorang 
yang mencabut tangannya dari kami...” bahwa baiat kaum wanita juga 
menggunakan tangan. Hal ini berbeda dengan apa yang diriwayatkan 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha yang hanya dengan ucapan saja. Bisa 
jadi para wanita itu juga menggunakan tangannya saat membaiat, te- 
tapi tidak bersentuhan satu sama lainnya. Ishag bin Rahawaih telah 
mentakhrij hadits dengan sanad yang shahih dari Asma' binti Yazid, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku tidak bersalaman 
dengan wanita.” Hadits ini memiliki beberapa faidah, di antaranya, Lal 
ucapan wanita yang bukan mahram boleh didengarkan. Artinya bukan 
termasuk aurat yang tidak boleh didengarkan. (2) Adanya larangan 
menyentuh kulit wanita yang bukan mahram, tanpa adanya alasan da- 
rurat untuk itu. 
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Bab Seorang yang Merusak Baiat 
Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang berbaiat 
kepada kamu adalah berbaiat kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan 
mereka. Maka barangsiapa yang merusak baiatnya maka ia merusak 
dirinya sendiri. Dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah maka 
Allah akan memberinya pahala yang besar.” (OS. Al-Fath: 10) 
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7216. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Muhammad bin Al-Munkadir, ia berkata, 
aku mendengar Jabir berkata, “Seorang Arab pedalaman mendatangi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Baiatlah aku 
untuk Islam!” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
baiatnya untuk Islam. Keesokan harinya orang Arab pedalaman itu 
datang dalam keadaan demam dan berkata, “Batalkanlah baiatku!” Te- 
tapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam enggan melakukannya. 
Ketika si Arab badui sudah berpaling, maka beliau bersabda, “Madi- 
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nah ini bagaikan tungku api yang menghilangkan karat-karatnya dan 
menyaring yang baik saja.” 


Syarah Hadits 


Tetapi firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya orang-orang yang berbaiat 
kepada kamu adalah berbaiat kepada Allah," (OS. Al-Fath: 10) turun ber- 
kaitan tentang baiat Ridhwan. Saat itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membaiat para shahabat saat tersiar kabar Utsman bin Affan 
telah dibunuh. Sebelumnya Utsman Radhiyallahu Anhu diutus oleh Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk melakukan perundingan de- 
ngan pihak Ouraisy. Para shahabat itu berbaiat kepada Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam di bawah pohon. Maka Allah Ta'ala berfirman, 
“Sesungguhnya orang-orang yang berbaiat kepada kamu adalah berbaiat ke- 
pada Allah,” (OS. Al-Fath: 10) karena beliau adalah utusan Allah, se- 
hingga berbaiat kepada beliau berarti juga berbaiat kepada Allah. Se- 
bagaimana jika seorang pemimpin mengutus seorang petugas untuk 
mengambil baiat rakyat. Lalu rakyat berbaiat kepadanya, maka se- 
sungguhnya baiat mereka kepada petugas ini berarti juga baiat kepada 
pemimpin. 

Firman Allah Ta'ala, “Tangan Allah di atas tangan mereka.” (OS. Al- 
Fath: 10) Benar, bahwa tangan Allah Ta'ala di atas tangan-tangan me- 
reka, karena Allah Ta'ala di atas segala-galanya. 

Ada yang mengatakan, maksudnya adalah tangan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam di atas tangan mereka, karena orang yang ber- 
baiat pasti meletakkan tangannya, sehingga bertemu dengan tangan 
Allah (tangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam). Di sini Allah Ta- 
'ala menisbatkan tangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada- 
Nya, karena Allah Ta'ala telah mengutusnya untuk mengambil baiat 
para shahabat, sehingga tangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
merupakan kepanjangan dari tangan Allah, sebagaimana baiat kepa- 
da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bermakna baiat kepada 
Allah Ta'ala. 


Hadits ini menunjukkan bahwa, janji setia kepada Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam juga merupakan janji kepada Allah Ta'ala. 


Kemudian imam Al-Bukhari Rahimahullah mengangkat hadits ten- 


— tang orang Arab pedalaman ini yang sebelumnya telah disebutkan dua 


kali. 
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7217. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Bi- 
lal telah mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Said, ia berkata, aku 
mendengar Al-Jasim bin Muhammad berkata, “Aisyah Radhiyallahu 
Anha mengeluh, “Aduh (sakitnya) kepalaku!.” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalaulah aku masih hidup, niscaya aku me- 
mintakan ampun untukmu dan mendoakan bagimu!" Lantas Aisyah 
berkata, “Aduh malangnya aku! Demi Allah, aku berprasangka engkau 
menyukai kematianku. Jika memang demikian, maka hari-harimu men- 


jadi pengantin di rumah salah satu istrimu!” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mendadak mengaduh kesakitan, “Aduh sakitnya ke- 
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palaku! Aku ingin sekali mengutus seorang utusan kepada Abu Bakar 
dan anaknya dan mewasiatkan (kekhilafahan kepadanya), (karena aku 
tidak suka) orang-orang berkata (khilafah untukku atau untuk fulan), 
atau (karena khawatir) orang-orang berambisi memperebutkannya. Ke- 
mudian aku prediksikan, “Allah enggan (kekhilafahan untuk selain Abu 
Bakar) dan orang-orang mukmin menolak (selain dia)." Atau beliau 
bersabda, “Allah menolak (selain dia) dan orang-orang mukmin eng- 
gan (kekhilafahan untuk selain Abu Bakar).” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Mengangkat Khalifah.” Maksudnya, seorang imam 
menunjuk orang tertentu untuk menjadi penggantinya setelah ia wa- 
fat: terkait masalah mengatur umat. Nah, apakah cara suksesi seperti 
ini baik atau tidak baik? 


Ada yang mengatakan, di sini imam dituntut cerdas dalam meng- 
amati proses suksesi yang lebih maslahat: apakah mengangkat putra 
mahkota ataukah tidak? 

Tetapi yang wajib atas imam saat mengangkat putra mahkota, 
harus benar-benar seorang yang lebih maslahat untuk umat dan lebih 
takut kepada Allah Ta'ala: karena suksesi ini akan ia pertanggung-ja- 
wabkan kepada Allah Ta'ala: “Siapakah orang yang kamu pilih menja- 
di penggantimu atas hamba-hamba-Ku?” Jadi, ia harus benar-benar 
mengangkat putra mahkota yang terbaik dan paling bertakwa kepada 
Allah Ta'ala. , 


Kebaikan sendiri ada dua macam: (1) kebaikan pribadi (2) dan 
kebaikan dalam mengatur kekuasaan, karena terkadang masyarakat 
tidak mau tunduk kecuali kepada orang tertentu, jika kekuasaan di- 
pegang oleh orang lain, maka mereka tidak mau tunduk dan timbul- 
lah kekacauan. Jadi, seorang penguasa harus benar-benar teliti dan 
serius dalam memilih putra mahkota yang bermanfaat, bertakwa dan 
didukung umat, sehingga ia terbebas dari tuntutan pertanggung jawa- 
ban di hadapan Allah Ta'ala kelak. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri mengangkat putra 
mahkota. Sebagian ulama menyatakan bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak mengangkat putra mahkota. Abu Bakar meng- 
angkat putra mahkota. Umar tidak mengangkat putra mahkota. Se- 
mentara Utsman tidak sempat mengangkat putra mahkota atau pun 
membentuk tim formatur, sebagaimana diketahui dalam sejarah. 
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Perkataannya, “Aisyah Radhiyallahu Anha mengeluh, "Aduh (sakitnya) 
kepalaku!" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalaulah aku 
masih hidup, niscaya aku memintakan ampun untukmu dan mendoakan ba- 
gimu!” Lantas Aisyah berkata, "Aduh malangnya aku! Demi Allah, aku ber- 
prasangka engkau menyukai kematianku. Jika memang demikian, maka hari- 
harimu menjadi pengantin di rumah salah satu istrimu!" Ini semua meru- 
pakan bentuk gurauan Aisyah terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, karena tidak mungkin Aisyah mengira Rasulullah Shalial- 
lahu Alaihi wa Sallam suka akan kematiannya, mengingat besarnya cinta 
beliau kepada Aisyah. | 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aduh sakitnya ke- 
palaku!” Kesakitan yang dialami Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ini benar-benar nyata, karena saat itulah beliau mulai sakit, dan selama 
dua belas hari setelah itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat. 

Sabda beliau, “Aku ingin sekali mengutus utusan kepada Abu Bakar 
dan anaknya dan mewasiatkan (kekhilafahan kepadanya), (karena aku tidak 
suka) orang-orang berkata (khilafah untukku atau untuk fulan) atau (karena 
khawatir) orang-orang berambisi memperebutkannya.” Artinya, aku takut 
semua orang berangan-angan menjadi khalifah, jika aku tentukan 
orangnya maka semua bentuk kekhawatiran ini hilang dengan sen- 
dirinya. 

Sabda beliau, “Allah enggan (kekhilafahan untuk selain Abu Bakar) 
dan orang-orang mukmin menolak (selain dia)” Atau beliau bersabda, 
“Allah menolak (selain dia) dan orang-orang mukmin enggan (kekhilafahan 
untuk selain Abu Bakar).” Ini merupakan prediksi Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan benar-benar menjadi kenyataan. Kaum Muhajirin, 
Anshar dan kaum muslimin secara menyeluruh berbaiat kepada Abu 
Bakar Radhiyallahu Anhu, dan baiat itu selesai seperti yang diprediksi 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebelumnya. 

Tanya: Apakah ini bisa dikatakan sebagai dalil bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat putra mahkota ataukah tidak? 

Jawab: Kelihatannya ini bukan dalil bahwa Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mengangkat putra mahkota, tetapi hanya sebatas 
prediksi dan ramalan, bahwa Allah Ta'ala akan menunjukkan kaum 
muslimin untuk mengangkat Abu Bakar sebagai khalifah. Hal ini tak 
lain sebagai bentuk isyarat bahwa Abu Bakar merupakan orang yang 
paling berhak menjadi khalifah setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Berikutnya akan diangkat banyak hadits terkait masalah ini. 


122 HE Loan 10 
Sabda beliau, “Aduh, sakitnya kepalaku!” Ini bukan termasuk rinti- 
han, tetapi bentuk pemberitahuan. Diceritakan, suatu saat Imam Ah- 
mad bin Hambal Rahimahullah merintih saat sakit, sehingga salah se- 
orang muridnya masuk menemuinya dan berkata kepadaanya, “Se- 
sungguhnya Thawus telah berkata, “Malaikat akan mencatat semua 
ucapan, sampai pun itu sebuah rintihan orang yang sakit.” Maka sete- 
lah itu Imam Ahmad Rahimahullah tidak pernah merintih lagi. Adapun 
jika rintihan ita dimaksudkan untuk pemberitahuan saja, maka tidak 
apa-apa, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri mem- 
biarkan Aisyah saat berkata, “Aduh sakitnya kepalaku!” 
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7218. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Sufyan te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 
dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Suatu 
saat umar Umar ditanya, “Mengapa engkau tidak mengangkat khalifah 
pengganti (putra mahkota)?” Umar menjawab, “Jika aku mengangkat 
khalifah pengganti maka sesungguhnya orang yang lebih baik dari di- 
riku, yaitu Abu Bakar telah mengangkat khalifah penggantinya. Dan 
jika aku tidak melakukannya maka orang yang lebih baik dari diriku 
juga telah meninggalkannya, yaitu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” Maka para shahabat memujinya, sehingga Umar berkata, 
“Sungguh aku senang sekaligus susah, aku berharap sendainya aku se- 
lamat dari bahaya kekhilafahan ini, sebagai bentuk kecukupan dariku. 
Aku tidak akan menanggungnya lagi, baik ketika masih hidup maupun 
setelah mati." 
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Syarah Hadits 


Ini merupakan penjelasan Umar bin Al-Khaththab bahwa Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menunjuk seseorang menjadi 
penggantinya. Artinya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak me- 
nunjuk khalifah setelahnya secara devinitif. Adapun menunjuk dalam 
bahasa isyarat, maka tidak diragukan bahwa beliau telah mengisyarat- 
kan bahwa khalifah setelahnya adalah Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. 


Pernyataan Umar, “Sungguh aku senang sekaligus susah” ada- 
lah dalil kehati-hatian dan rasa takut Umar yang besar kepada Allah. 
karenanya, pernah suatu ketika ia mendatangi Hudzaifah dan berka- 
ta, Semoga Allah memberikan kebaikan untukmu, apakah Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut namaku ke dalam golongan 
orang-orang munafik?” 

Inilah sosok Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu yang takut 
jangan-jangan dirinya termasuk orang yang munafik, sehingga ia ber- 
kata, “Sungguh aku senang sekaligus susah, saya berharap sendainya 
aku selamat dari bahaya kekhilafahan ini, sebagai bentuk kecukupan 
dariku.” Bahkan saat Umar Radhiyallahu Anhu berjalan dan melihat 
pohon maka ia berkata, “Enak sekali seandainya aku ini pepohonan 
yang menjadi makanan hewan piaraan!!” 
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Ibrahim bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, Anas bin Ma- 
lik Radhiyallahu Anhu telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia mende- 
ngar khutbah Umar yang terakhir ketika dia duduk di atas mimbar. Itu 
terjadi keesokan hari setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
wafat, Umar mengucapkan syahadat sedang Abu Bakar diam membisu 
tidak berbicara sama sekali. Umar berkata, “Aku sangat membayang- 
kan seandainya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup 
hingga beliau membelakangi kita, -maksudnya, seandainya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang meninggal terakhir kali di antara 
para shahabat.- Jika pun Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
meninggal, tapi sesungguhnya Allah Ta'ala telah menjadikan cahaya 
di tengah-tengah kalian yang bisa kalian jadikan sebagai petunjuk, se- 
bagaimana Allah Ta'ala telah menganugerahkan petunjuk kepada Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sungguh Abu Bakar adalah 
shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, satu di antara dua 
orang (yang bersama beliau di gua Tsur), dia adalah manusia yang pa- 
ling utama untuk memegang amanat kepemimpinan urusan kalian. 
Maka berdirilah kalian dan berbaiatlah kepadanya!!” Ternyata seba- 
gian di antara mereka telah berbaiat kepadanya di Sagifah Bani Sa'idah. 
Dan bai'at umum dilakukan saat Abu bakar di atas mimbar.” Az-Zuhri 
berkata, dari Anas bin Malik, ia berkata, “ Aku mendengar Umar menga- 
takan kepada Abu Bakar ketika itu, “Naiklah engkau ke atas mimbar!” 
Umar tiada henti-henti membujuknya hingga Abu Bakar naik ke atas 
mimbar, serta merta manusia secara umum berbaiat kepadanya. 


(Hadits nomor 7217 disebutkan juga pada hadits nomor 72691 


Syarah Hadits 


Dalil dalam hadits ini, bahwa Abu Bakar Radhiyallahu Anhu dibaiat 
oleh kaum muslimin secara umum, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak mengangkatnya secara langsung. 
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Dalam hadits ini pula terdapat dalil atas sifat wara” yang dimiliki 
Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, di mana Umar tak henti-henti membu- 
juknya untuk naik ke atas mimbar. Suatu pemandangan yang menun- 
jukkan bahwa Abu Bakar tidak terlalu bersemangat menerima keper- 
cayaan ini: karena memang tanggung jawabnya yang sangat berat. 
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7220. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim 
bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Mu- 
hammad bin Jubair bin Muth'im, dari ayahnya, ia berkata, “Seorang 
wanita menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan meng- 
ajak beliau bicara tentang suatu hal. Maka beliau menyuruh wanita itu 
menemuinya di waktu yang lain. Wanita itu berkata, “Wahai Rasulul- 
lah, bagaimana kalau aku datang namun tidak mendapatkanmu?" Se- 
olah wanita itu memaksudkan jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah meninggal. Maka beliau menjawab, “Jika kamu tidak me- 
nemukanku maka datangilah Abu Bakar." 


Syarah Hadits 


Ini merupakan satu isyarat yang sangat jelas, bahwa khalifah yang 
akan menggantikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sepeninggal 
beliau adalah Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. 

Dalam hadits ini terdapat gambaran nyata akan akhlak Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mulia, di mana wanita tersebut ber- 
kata, “Wahai Rasulullah, bagaimana kalau aku datang namun tidak menda- 
patkanmu?” Seolah wanita itu memaksudkan jika Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam telah meninggal.” Andai saja kata-kata ini dituju- 
kan kepada salah seorang dari kebanyakan manusia saat ini, niscaya 
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wanita itu akan dicaci-maki dan dikatakan padanya, “Mungkin kamu 
yang meninggal duluan sebelum aku.” Tetapi Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sangat lapang dada, dan pengetahuan beliau yang 
mendalam bahwa kematian tidak ditentukan dengan kata-kata. Allah 
Ta'ala berfirman, 
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“Dan setiap umat mempunyai ajal (batas waktu).” (OS. Al-A'raaf: 34). Be- 


liau hanya menjawab, “Jika kamu tidak mendapatiku maka datangilah Abu 
Bakar.” 
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7221. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Sufyan, Oais bin Muslim telah memberita- 
hukan kepadaku, dari Tharig bin Syihab, dari Abu Bakar Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata kepada utusan Buzakhah, “Hendaknya kalian meng- 
ikuti ekor-ekor unta sampai Allah memperlihatkan kepada khalifah 


Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kaum Muhajirin sesuatu 
yang bisa dijadikan alasan untuk memaafkan kalian.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini harus memiliki kisah yang utuh. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Atsgalani Rahimahullah berkata dalam Al- 
Fath (13/209-211), 


Dalam riwayat milik Al-Ismaili dari jalur Abdurrahman bin Mahdi, 
dari Sufyan, dari Oais bin Muslim, dari Tharig, ia berkata, “Suatu keti- 
ka delegasi Buzakhah datang..” Dalam riwayat Ibnu Mahdi yang lalu 
terdapat tambahan, “..Dari kabilah Asad dan Ghathafan..” Sementara 
dalam riwayat lainnya yang disebutkan oleh Ibnu Baththal, “Mereka 
(Buzakhah) dari suku dalam kabilah Thayyi' dan Asad.” Asad adalah 
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kabilah besar yang dinisbatkan kepada Asad bin Khuzaimah bin Mud- 
rikah. Mereka adalah saudara-saudara Kinanah bin Mudrikah yang me- 
rupakan nenek moyang suku Ouraisy. Ghathafan juga adalah kabilah 
yang besar yang dinisbatkan kepada Ghathafan bin Asad bin Oais bin 
Aylan bin Mudhar. Thayyi juga kabilah yang besar. Ketiga kabilah telah 
murtad sepeninggal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menjadi 
pengikut setia Thulaihah bin Khuwailid Al-Asadi. Thulaihah sendiri 
memproklamirkan diri sebagai nabi setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam wafat. Mereka mengikuti Thulaihah ini karena ia berasal dari 
kabilahnya. Maka Khalid bin Al-Walid memerangi mereka setelah 
menumpas Musailamah Al-Kadzdzab di kawasan Yamamah. Ketika 
Khalid mampu mengalahkan mereka maka mereka mengutus delegasi 
kepada Abu Bakar. Imam Ath-Thabari dan lainnya mengangkat kisah 
mereka dalam hadits-hadits kemurtadan dan perang melawan kaum 
murtad di masa khalifah Abu Bakar. Abu Ubaid menyebutkannya 
dalam kitab Mu'jam Al-Amakin, bahwa Buzakhah adalah salah satu 
suku dari kabilah Thayyi' menurut Al-Ushmw'i dan dari kabilah Asad 
menurut Abu Amr Asy-Syaibani. Abu Ubaidah menyatakan bahwa 
Buzakhah adalah kawasan bebatuan di sekitar An-Nibah. An-Nibah 
sendiri adalah suatu tempat yang terletak di jalur orang yang pergi haji 
dari Basrah. 

Perkataannya, “Hendaknya kalian mengikuti ekor-ekor unta..”. Inilah 
redaksi yang disebutkan oleh imam Al-Bukhari Rahimahullah dalam 
hadits yang singkat ini. Tujuan Imam Al-Bukhari Rahimahullah tidak 
lain adalah pernyataan Abu Bakar, “..khalifah pengganti nabi-Nya...”. Poin 
ini telah diketengahkan dalam hadits ketiga di atas. Riwayat ini telah 
disebutkan oleh Abu Bakar Al-Bargani dalam kitabnya, Al-Mustakhraj 
dan juga diangkat oleh Al-Humaidi dalam Al-Jam'u Baina Ash-Shahi- 
hain dengan redaksi, Hadits ke sebelas dari riwayat tunggal Imam Al- 
Bukhari Rahimahullah, dari Tharig bin Syihab, ia berkata, “Suatu saat 
datang delegasi Buzakhah dari kabilah Asad dan Ghathafan kepada 
Abu Bakar Radhiyallahu Anhu dengan tujuan meminta damai. Maka 
Abu Bakar memberi mereka pilihan, perang yang menyengsarakan, 
atau menyerah dalam kehinaan. Mereka berkata, “Terkait perang yang 
menyengsarakan, maka kami telah merasakannya dan tahu konse- 
kuensinya, lalu apakah menyerah yang menghinakan itu?” Abu Ba- 
kar berkata, “Kami merampas semua jenis senjata dan kuda-kuda da- 
ri kalian, menjarah apa pun yang kami dapatkan dari kalian: kalian 
harus mengembalikan semua yang kalian ambil dari kami, kalian harus 
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membayar diyat semua pasukan kami yang gugur dan pasukan kalian 
yang tewas di neraka, dan kalian harus membiarkan rakyat mengikuti 
ekor-ekor unta sampai Allah Ta'ala memperlihatkan kepada khalifah 
Rasul-Nya dan kaum Muhijirin sesuatu yang dapat dijadikan alasan 
untuk mengampuni kalian.” Seketika itu Umar berdiri dan berkata, 
“Saya memiliki pendapat dan akan saya musyawarahkan kepada- 
muj terkait apa yang kamu putuskan -lalu Umar menyebutkan dua 
keputusan Abu Bakar- maka itu sabaik-baik keputusan. Terkait kalian 
harus membayar diyat para pejuang kami yang gugur dan orang- 
orang kalian yang tewas di neraka, maka sesungguhnya pejuang kami 
berperang di jalan Allah dan pahala mereka ada pada Allah, sehingga 
tidak ada diyat yang wajib dibayarkan.” Perawi berkata, “Maka dele- 
gasi itu mengikuti pendapat Umar.” 

Al-Humuidi berkata, imam Al-Bukhari Rahimahullah telah mering- 
kas hadits di atas dan hanya menyebutkan sebagiannya saja, yaitu 
“Hendaknya kalian mengikuti ekor-ekor unta sampai Allah memperlihatkan 
kepada khalifah Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kaum Muhajirin 
sesuatu yang bisa dijadikan alasan untuk memaafkan kalian.” 

Al-Bargani Rahimahullah mentakhrij hadits ini dengan lengkap de- 
ngan sanad yang ditakhrij oleh imam Al-Bukhari Rahimahullah. 

Ibnu Baththal menyebutnya dari jalur lain, dari Sufyan Ats-Tsauri 
dengan sanad ini secara panjang lebar. Tetapi di dalamnya dinyatakan, 
“ delegasi Buzakhah. Dan mereka dari kabilah Thayyi'..”. 

Tujuan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu melucuti senjata mereka ada- 
lah, agar mereka tidak memiliki kekuatan lagi dan kabilah sekitarnya 
merasa aman dari kejahatan mereka. 

Perkataannya, “..dan kalian harus membiarkan rakyat mengikuti ekor- 
ekor unta..", karena jika senjata perang mereka telah dilucuti, maka 
mereka menjadi orang-orang Arab pedalaman yang hanya mengurusi 
untu-unta mereka. Ibnu Baththal berkata, “Sebelumnya mereka telah 
murtad, lalu bertaubat dan mengutus delegasi untuk menghadap Abu 
Bakar dengan tujuan meminta ampunan. Maka Abu Bakar Radhiyalla- 
hu Anhu tidak langsung memberi keputusan kepada mereka kecuali 
telah bermusyawarah terkait nasib mereka. Abu Bakar berkata kepada 
mereka, “Kembalilah kalian semua dan ikutilah ekor-ekor unta di pe- 
dalaman.” 


Maksud Abu Bakar adalah memberi kesempatan kepada mereka 
sampai mereka benar-benar taubat dan memperbaiki keislamannya. 
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Hal ini didukung pernyataan Abu Bakar, “...sesuatu yang dapat dija- 
dikan alasan untuk mengampuni kalian.” 


Dalam hadits ini terdapat dua faidah: 


Pertama, keabsahan khilafah Abu Bakar Radhiyallahu Anhu sepe- 
ninggal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ini merupakan konsen- 
sus. 


Kedua, seorang penguasa harus bermusyawarah dengan yang 
lainnya, karena Abu Bakar tidak berkata, “...sampai Allah memper- 
lihatkan kepadaku...” atau “...sampai Allah memperlihatkan kepada 
khalifah Nabi-Nya sesuatu yang dapat menjadi alasan untuk meng- 
ampuni kalian.” Tetapi ia berkata, “...sampai Allah memperlihatkan ke- 
pada khalifah Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kaum Muhajirin 
sesuatu yang bisa dijadikan alasan untuk memaafkan kalian.” Begitulah se- 
harusnya yang dilakukan seorang imam terkait hal-hal umum yang 
tidak jelas keputusannya. Ia harus bermusyawarah untuk menjaring 
pendapat yang terbaik. 
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7222, 7223. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada- 
ku, Ghundar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abdul Malik, ia berkata, aku mendengar 
Jabir bin Samurah berkata, aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Akan muncul dua belas pemimpin,” kemu- 
dian beliau mengucapkan kalimat yang tidak dapat kami dengar. Maka 
ayahku berkata, “Beliau bersabda, “Kesemuanya dari suku Juraisy.”" 


Syarah Hadits 
Sebagian ulama berusaha menghitungnya, tetapi para pemimpin 


dari Ouraisy lebih dari dua belas pemimpin, apakah bilangan ini di- 
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maksudkan ataukah semestinya dua belas pemimpin? Mengingat se- 
bagian pemimpin dari Bani Umayyah ada yang mampu memegang 
kekuasaan. Ini semua sebatas kemungkinan. 


kote 
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Bab Mengusir Musuh dan Ora yang Diragukan dari Rumah 
Setelah Diketahui 
Umar Telah Mengusir Saudara Perempuan Abu Bakar Saat Ia 
Menangis Sambil Meratap 
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7224. Ismail telah memberitahukan kepada kami, Malik telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku ber- 
keinginan untuk dicarikan kayu bakar. Kemudian aku menyuruh agar 
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shalat dilaksanakan, lalu aku menyuruh seseorang untuk mengimami 
jama'ah. Kemudian aku datangi orang-orang yang meninggalkan sha- 
lat, lalu aku bakar rumah-rumah mereka. Demi Dzat yang jiwaku ber- 
ada di tangan-Nya, jika salah seorang di antara kalian tahu akan men- 
dapat sekerat daging Seng atau dua daging yang baik, niscaya ia akan 
menghadiri shalat Isya.” 


Muhammad bin Yusuf berkata, Yunus berkata, Muhammad bin 
Sulaiman berkata, Abu Abdillah berkata, “Mirmah adalah daging paha 
kambing.” 


Syarah Hadits 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Atsgalani berkata dalam Al-Fath, 


Perkataannya, “Bab Mengusir Musuh dan Orang yang Diragukan 
dari Rumah Setelah Diketahui.” Judul bab ini telah diketengahkan pada 
bab-bab yang lalu dalam Kitab Al-Asykhash. Di sana imam Al-Bukhari 
Rahimahullah menuliskan '..ahli maksiat. sebagai ganti '..orang yang 
meragukan..'. imam Al-Bukhari Rahimahullah juga mengangkat hadits 
dari jalur lain, dari Abu Hurairah, dan telah saya jelaskan secara detil di 
awal-awal Bab Shalat Jama'ah. 


Di akhir, imam Al-Bukhari Rahimahullah menyatakan, “Muhammad 
bin Yusuf berkata, Yunus berkata, Muhammad bin Sulaiman berkata, Abu 
Abdillah berkata, “Mirmah adalah daging paha kambing.” Muhammad bin 
Yusuf di sini adalah Al-Farbari perawi kitab Ash-Shahih dari imam 
Al-Bukhari Rahimahullah. Muhammad bin Sulaiman adalah Abu Ah- 
mad Al-Farisi perawi Kitab At-Tarikh Al-Kabir dari imam Al-Bukhari 
Rahimahullah. Di sini Al-Farbari turun dua tingkat dalam penafsiran ini, 
karena ia memasukkan dua orang antara dirinya dan gurunya, imam 
Al-Bukhari. 

Dalam hadits ini dinyatakan bahwa, seorang yang diminta dengan 
suatu kebenaran, lalu ia bersembunyi di dalam rumah atau enggan 
dan ogah-ogahan, maka ia harus diusir dengan segala cara, sebagai- 
mana keinginan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk menge- 
luarkan orang-orang yang sengaja tidak shalat berjamaah dengan cara 
membakar rumah mereka. 


Sabda beliau, “...lalu aku bakar rumah-rumah mereka.” Yang nampak di 
sini bahwa mereka pun ikut dibakar bersama rumah-rumah mereka. 
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Hadits ini menunjukkan kewajiban shalat berjama'ah. Alasannya 
adalah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengucapkan de- 
mikian kecuali untuk mengancam orang-orang yang tidak shalat ber- 
jamaah. 


Dalam hadits ini juga terdapat dalil bahwa, petugas badan hisbah 
jika tidak mengikuti shalat jamaah karena sibuk mengatur jamaah, 
maka tidak apa-apa, berdasarkan sabda beliau, “Kemudian aku datangi 
orang-orang yang meninggalkan shalat, lalu aku bakar rumah mereka.” 


Dalam hadits ini juga dinyatakan bahwa, orang-orang yang me- 
ninggalkan usaha besar ini -shalat jamaah yang sekali saja dilakukan 
mendapat 27 derajat- jika diingatkan tentang duniawi yang sangat mu- 
rah, maka mereka pasti berlomba-lomba mendapatkannya. Karenanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersumpah, “Demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, jika salah seorang di antara kalian tahu akan 
mendapat sekerat daging gemuk atau dua daging yang baik, niscaya ia akan 
menghadiri shalat Isya.” 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Atsgalani Rahimahullah berkata dalam Al- 
Fath (2/130), 


Konteks hadits ini menunjukkan bahwa mereka diingatkan dengan 
ucapan, sehingga mereka berhak diingatkan dengan ancaman. Imam 
Al-Bukhari Rahimahullah menetapkan judul dalam Kitab Al-Asykhash 
dan Kitab Al-Ahkam dengan menyatakan, “Bab Mengusir Orang-orang 
Ahli Maksiat dan Meragukan dari Rumah.” Artinya, bahwa seorang 
yang diminta dengan suatu kebenaran, lalu ia bersembunyi di dalam 
rumah, atau enggan dan menunda-nunda, maka ia harus diusir de- 
ngan segala cara, sebagaimana keinginan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam untuk mengeluarkan orang-orang yang sengaja tidak shalat 
berjamaah dengan cara membakar mereka. 


Ibnu Al-Arabi menjadikan hadits ini sebagai dalil disyariatkannya 
memerangi orang-orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja dan 
menyepelekannya. 
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7225. Yahya bin Bukair telah an kepadaku, Al-Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Abdurrah- 
man bin Abdullah bin Ka'ab bin Malik, bahwa Abdullah bin Ka'ab bin 
Malik -ia adalah salah satu anaknya yang menuntun Ka'ab setelah ia 
buta- berkata, aku mendengar Ka'ab bin Malik berkata, “Ketika ia tidak 
mengikuti perang Tabuk bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam,— lalu ia menceritakan haditsnya yang panjang-, dan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kaum muslimin mengajak ka- 
mi bicara. Hal itu terus berlangsung pada diri kami hingga lima puluh 


134 


KITAB 
£ HUKUM-HUKUM PEMERINTAHAN 2 135 


malam, sampai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengumum- 
kan Allah menerima taubat kami.” 


Syarah Hadits 


Ini sangat jelas bahwa, seorang imam boleh melarang umat manu- 
sia mengajak bicara orang-orang yang berbuat dosa dan ahli maksiat, 
karena boikot ini akan berdampak positif. 


Jika tidak ada dampak positif, maka hukum asal mendiamkan 
seorang mukmin adalah haram. Tidak boleh seorang mukmin men- 
diamkan saudaranya tiga hari ke atas. Di mana keduanya sering ber- 
temu, namun mereka saling memalingkan wajah. Maka orang yang 
terbaik dari keduanya adalah yang pertama kali mengucapkan salam. 
Jika kita tahu bahwa akan ada dampak positif dalam mendiamkan- 
nya, maka kita boleh mendiamkannya, sebagaimana yang terjadi pada 
Ka'ab bin Malik dan dua temannya. Ketika ketiganya dikucilkan dan 
didiamkan, maka mereka memperbaiki diri dan bertaubat kepada Allah 
Ta'ala dengan sungguh-sungguh. Adapun jika mendiamkan dapat me- 
nyebabkan mereka semakin menghindar dan lari dari orang-orang 
baik, maka mereka tidak boleh didiamkan. 


Ipokab 
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7226. Said bin Ufair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mem- 
beritahukan kepadaku, Abdurrahman bin Khalid telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah dan Said bin Al- 
Musayyab, bahwa Abu Hurairah berkata, Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku ber- 
ada di tangan-Nya, andaikata bukan karena orang yang tidak suka jika 
mereka ketinggalan (ikut perang) dan aku tidak punya kendaraan un- 
tuk mengangkut mereka, niscaya aku tidak pernah absen (dari pepe- 
rangan). Sungguh aku berangan-angan ingin terbunuh dalam perang 
di jalan Allah, kemudian dihidupkan lagi, kemudian terbunuh lagi, ke- 


mudian dihidupkan lagi, kemudian terbunuh lagi, kemudian dihidup- 
kan lagi, kemudian terbunuh lagi.“ 
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7227. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku ber- 
angan-angan ingin berperang di jalan Allah lantas aku terbunuh, ke- 
mudian dihidupkan lagi, kemudian terbunuh lagi, kemudian dihidup- 
kan lagi, kemudian terbunuh lagi.” Abu Hurairah mengulanginya tiga 
kali, “Aku bersaksi atas nama Allah.” 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat suatu keutamaan berharap mati syahid. 
Dalam Shahih Muslim di dalam “Bab Berharap Mati Syahid” dinyatakan, 
“Barangsiapa yang berangan-angan mati syahid dengan sungguh-sungguh, 
maka Allah memberinya derajat orang-orang yang mati sahid, meskipun orang 
tersebut mati di atas kasurnya.” 


At-Tamanni (berangan-angan) secara umum bermakna harapan. 
Tetapi mereka membedakannya dengan At-Tarajji (harapan), bahwa 
At-Tamanni lebih sulit daripada At-Tarajji, karena Tamanni mengha- 
rapkan sesuatu yang sangat sulit, atau hampir mustahil, sementara 
Tarajji mengharapkan sesuatu yang mungkin dan bisa diperoleh. 

Contohnya, seseorang membeli barang dagangan, kemudian di- 
tanyakan kepadanya, “Mengapa kamu membelinya?” Dia menjawab, 
“Saya berharap mendapatkan laba.” Ini disebut Tarajji. 

Dalam salah satu bait syair dinyatakan, 
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Andai masa muda kembali lagi pada suatu saat.. 
Pasti akan aku ceritakan apa yang dikerjakan oleh orang yang sudah tua. 
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Ini adalah bentuk Tamanni (angan-angan). 

Tamanni Asy-Syahadah berarti mengharapkan mati syahid dengan 
sun -sungguh dan penuh semangat. 

Tanya: Cukupkah hanya berharap mati syahid tanpa tindakan? 
Ataukah harus melakukan sarana ke arah itu? 

Jawab: Hadits ini bersifat mutlak, yaitu sabda beliau, “Barangsiapa 
yang meminta kepada Allah mati syahid dengan sungguh-sungguh..” Tetapi 
biasanya orang yang berharap mati syahid harus melakukan segala 
aktifitas yang mengarah pada tujuannya. Jika ia melakukannya, na- 
mun tidak mudah baginya, maka ia mendapatkan pahala mati syahid. 

Bisakah hadits ini dipahami bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam wafat dalam kondisi syahid, karena beliau sangat berharap mati 
syahid? 

Jawab: Imam Az-Zuhri Rahimahullah menyatakan bahwa Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat dalam kondisi syahid. Namun 
tidak diragukan bahwa kenabian lebih tinggi dari syahadah (mati sya- 
hid), kecuali jika dikatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam mendapatkan keduanya: kenabian dan syahadah. 

Hal ini sama dengan apa yang diperdebatkan oleh sebagian kala- 
ngan, “Kalian mengatakan bahwa sebaik-baik orang dari umat Mu- 
hammad adalah Abu Bakar, padahal di dalam hadits dinyatakan bah- 
wa Nabi Isa Alaihissalam termasuk umat ini: apakah ia lebih utama da- 
ripada Abu Bakar?” 

Jawab: Tingkat Isa Alaihissalam bukan pada tingkat shahabat, te- 
tapi berada pada tingkat kenabian yang tentunya lebih tinggi daripa- 
da tingkat shahabat, namun ia menjadi pengikut Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, karena Allah Ta'ala telah mengambil janji kepada 
semua nabi, bahwa jika Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
datang, maka mereka akan beriman kepadanya dan membantunya. 


Sebagian kalangan ada yang menyatakan bahwa, Nabi Isa Alai- 
hissalam kelak adalah seorang shahabat. Argumentasi mereka, bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bertemu dengan Nabi 
Isa pada malam Mi'raj? Di sana nabi Isa beriman kepada Rasulullah 


51 Asy-Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah dalam Syarh Al-Agidah Al-Wasathiyah 
(1/357) berkata, “Nabi Isa Alaihissalam bukan termasuk umat Muhammad, dan ki- 
ta tidak boleh menyatakan bahwa ia termasuk umat Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam karena dalam kenyataannya Nabi Isa lebih dahulu, tetapi ia hanya se- 
bagai pengikut jika kelak turun kembali ke dunia, mengingat syariat Rasulullah 


& ANGANANGAN ap 141 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, sehingga ia menjadi shahabat dan lebih 
mulia daripada Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. 


Jawaban untuk mereka, bahwa kondisi langit berbeda dengan kon- 
disi bumi. Jika tidak demikian, maka kita harus menyatakan bahwa 
setiap nabi yang bertemu beliau saat Mi'raj itu adalah shahabat. 


Mungkin jawaban ini dibantah, bahwa yang membedakan adalah 
Nabi Isa masih dalam kondisi hidup, sementara nabi-nabi lainnya te- 
lah wafat. Namun intinya, kita tidak seyogianya berpendapat ini dan 
itu. tetapi yang semestinya kita katakan, bahwa Nabi Isa Alsihissalam 
merupakan utusan Allah dan termasuk dalam jajaran Ulul Azmi. Nabi 
Isa di posisi yang lebih tinggi dari ini semua. 


11 


Shallallahu alaihi wa Sallam tetap berlaku sampai hari Kiamat. 
Tanya: Bagaimana mungkin Nabi Isa menjadi pengikut Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, sementara ia membunuh babi, menghancurkan Salib dan tidak 
mau menerima kecuali Islam, padahal Islam mengakui Ahlui Kitab dan jizyah? 
Jawab: Pengabaran dari Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam tentang hal ini 
merupakan bentuk penetapan dari beliau, sehingga hal-hal tersebut termasuk 
dalam syariat beliau, dan menghapus hukum pertama dalam syariat Islam. De- 
mikian penjelasan Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah. 

Namun mungkin saja orang tersebut berargumentasi dengan hadits yang diri- 
wayatkan oleh Al-Bukhari (no. 2222) dan Muslim (no. 155), bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, 
hampir saja Ibnu Maryam turun di tengah-tengah kalian sebagai penguasa yang adil. Ke- 
mudian ia menghancurkan salib...” sampai akhir hadits. 


C2 
Ki Je ang bkan Jo BD 03 PA AS 
H3 
Bab Berangan-angan Mendapat Kebaikan, dan Sabda Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Andai Saja Aku Memiliki Emas 
Sebesar Gunung Uhud.” 


PA GE GARA PIN IE TAS asi GSM GIS NYA 
sae se 3 IA alay SEA JD AAA A am 
Ne In Was Ati 


7228. Ishag bin Nashr telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazag telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar, dari Hammam, ia mende- 
ngar Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Sekiranya aku mempunyai emas sebesar gunung Uhud, 
sungguh aku pun tetap ingin agar tidak mempunyai tiga Dinar padahal 
aku masih mempunyai darinya satu Dinar, itu pun tak ada alasan ba- 
giku untuk mencarinya selain karena ada hutang yang harus kubayar 
yang aku temukan orang yang mau menerimanya." 


Syarah Hadits 


Bab ini merupakan bab tentang berangan-angan mendapatkan ke- 
baikan. Angan-angan mendapatkan kebaikan sendiri ada dua macam, 


52 Ditakhrij oleh Muslim (no. 991 dan 31) 
142 


& ANGAN-ANGAN 2 143 


Pertama, hanya sekedar angan-angan dan harapan belaka, seperti 
berharap mendapatkan ampunan Allah Ta'ala tanpa usaha mendekat 
kepada-Nya. Orang yang memiliki harapan seperti ini dianggap seba- 
gai satu kelemahan yang tidak terpuji. 

Kedua, angan-angan dan harapan medapatkan kebaikan dengan 
usaha yang nyata. Orang seperti ini mendapatkan pahala yang sem- 
purna, meskipun ia belum mengerjakannya secara sempurna, berda- 
sarkan firman Allah Ta'ala, 


Pa: Td Pen aa Gene G8 2 yA 2 
ah 0 AH £S Cabia yen basa Sa 


MEA AS SSN 3 AA SLII WA 
“Dan barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka akan mendapatkan 
di bumi ini tempat hijrah yang Iuas dan (rezeki) yang banyak. Barangsiapa 
keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), 
maka sungguh, pahalanya telah ditetapkan di sisi Allah.” (OS. An-Nisaa: 
100) 

Ada bagian ketiga, yaitu berharap kebaikan, tetapi ia tidak bisa 
melakukan usaha ke arahnya karena adanya halangan. Orang seperti 
ini diganjar karena niatnya, bukan karena usahanya: sebagaimana yang 
disebutkan dalam sebuah hadits tentang empat macam manusia, yaitu 
salah satunya, “Pemilik harta benda yang ia infakkan di jalan Allah Iyaitu 
orang pertama), lantas ia lorang kedua) berkata, “Andai saja aku memiliki 
harta seperti si polan (orang pertamal, tentu aku akan melakukan apa yang 
dilakukan olehnya." Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Ia mendapatkan pahala karena niatnya: jadi keduanya forang pertama dan 
orang kedua) pahalanya sama.” 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sekiranya aku mem- 
punyai emas sebesar gunung Uhud, sungguh aku pun tetap ingin agar tidak 
mempunyai tiga Dinar..” Melihat konteksnya hadits ini masuk dalam 
kategori berangan-angan. Tetapi tidak menutup kemungkinan ini ter- 
masuk dalam kategori pemberitaan, sebagaimana sabda beliau, “Andai 
aku telah memulai suatu pekerjaan aku tidak akan mundur lagi dan tentu aku 
tidak akan membawa hewan kurban, dan aku bisa bertahallul bersama orang- 


53 Diriwayatkan oleh Ahmad (3/231), At-Tirmidzi (no. 2325), Ibnu Majah (no. 4228) 
dan dishahihkan oleh Al-Albani. 
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orang saat bertahallul.”4 Beliau mengucapkan ini saat memerintahkan 
para shahabatnya untuk bertahallul dari umrah mereka dalam haji 


Wada', kecuali bagi mereka yang membawa hewan kurban. Hadits ini 
akan dibahas oleh imam Al-Bukhari Rahimahullah setelah bab ini. 


tete 


54 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no. 7229) dan Muslim (no. 1211 dan 130). 


C3 
Ada ia Ui jas dan ID J3 3 LL 


La 


Bab Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Andai Aku 
Telah Memulai Suatu Perbuatan Aku Tidak Akan Mundur Lagi.” 


AB PP 3 3 Iii Git 3 S3 EA NIA 


sg Lam psk jaa MSG E SI AAS 
ga II, Gak Lis AIA AA Gaji ia Ha 
8! ata Ka au) 

7229. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, Urwah 
telah memberitahukan kepada kami, bahwa Aisyah berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Andai aku telah memulai sua- 
tu pekerjaan aku tidak akan mundur lagi, dan tentu aku tidak akan 


membawa hewan kurban, dan aku bisa bertahallul bersama orang-orang 
saat bertahallul.” 


AE Pb Pa PE AI ASI GAS NY 
targang daa Ja bp 88 JB AE 
Ia GA Getah sed SA HN SG Ci pa, 
talas Sp nadi Aug ol SS Ii lah ea 
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Lea ar 
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CG 2 A9 Aalby Ong ae A2 GA | (GA 


dea do Ig ae maa SAN Ana 
au onta al kekkadeban Ta Hn 


AG BA di, je Had eh Li 
“SI IE KLS cak Oi Mn Is SA 5 JUS aga iyaa 


SN GA Jae ga ik ah A3 HIn8 SIS, : Ju 
Os Yu na 
IP GL CG AKI IS ab 25 SIS, 
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2 al Ja Gk dalan Kg SPA 


aa Aa an ata TN 


7230. Al-Hasan bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Yazid telah 


memberitahukan kepada kami, dari Habib, dari Atha', dari Jabir bin Ab- 
dullah, ia berkata, “Kami bersama-sama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, kemudian kami bertalbiyah dengan niat haji. Saat kami tiba 
di Mekah tanggal empat Dzulhijjah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan kami untuk melakukan thawaf di Baitullah dan 
(sa'i) di Shafa dan Marwa, dan agar kami menjadikannya sebagai Um- 
rah. Lalu kami bertahallul kecuali bagi mereka yang terlanjur memba- 
wa hewan kurban." Jabir berkata, “Dan tidak ada seorang pun dari ka- 
mi yang membawa hewan kurban selain Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan Thalhah. Datanglah Ali dari Yaman sambil membawa 
hewan kurban lalu ia berkata, “Aku mengucapkan niat sebagaimana 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berniat.” Para shahabat ber- 
kata, “Kami akan berangkat ke Mina, sedang kemaluan salah seorang 
di antara kami meneteskan air mani?” Maka Rasulullah Shallallahu 


HE ANGANANGAN 147 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Andai aku telah memulai suatu pekerjaan 
aku tidak akan mundur lagi, dan tentu aku tidak akan membawa hewan 
kurban. Andaikata aku tidak membawa hewan kurban tentu aku bisa 
bertahallul.” Jabir berkata, “Tak lama Suragah menemui beliau yang sa- 
at itu sedang melempar jumrah Agabah dan berkata, “Wahai Rasulul- 
lah, apakah umrah seperti ini khusus bagi kami?' Beliau menjawab, “Ti- 
dak, bahkan untuk selamanya.” Jabir berkata, “Aisyah bersama beliau 
tiba di Mekah dalam keadaan haid, maka beliau memerintahkannya 
untuk melakukan seluruh manasik, hanya saja ia tidak boleh thawaf 
dan tidak shalat hingga suci. Ketika mereka telah singgah di Bathha'" 
Aisyah berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kalian berangkat untuk ha- 
ji dan umrah sedang aku hanya untuk haji saja?” Jabir melanjutkan, 
“Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
Abdurrahman bin Abu Bakar Ash-Shiddig untuk menemani Aisyah ke 
Tan'im, maka Aisyah pun melakukan umrah di bulan Dzulhijjah yang 
masih dalam hari-hari haji." 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Saat kami tiba di Mekah tanggal empat Dzulhijjah..”. 
Saat itu bertepatan dengan hari Rabu, karena hari Arafah pada haji 
Wada' ini jatuh pada hari Jum'at, yaitu tanggal sembilan. Hari Kamis 
berarti tanggal delapan. Hari Rabu berarti tanggal tujuh. Hari Selasa 
berarti tanggal enam. Hari Senin berarti tanggal lima. Dan hari Ahad 
adalah tanggal empat. 

Hadits Jabir Radhiyallahu Anhu ini diriwayatkan oleh imam Mus- 
Jim dengan redaksi yang lebih lengkap daripada di sini, karena imam 
Muslim mengangkat kisah perjalanan haji Wada' ini mulai dari Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dari Madinah sampai pada 
hari raya Idul Adha. Jabir berkata, “Setelah kami bertalbiyah niat haji 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh kami thawaf di Bai- 
tullah dan Sa'i antara Shafa dan Marwah, serta menjadikannya sebagai 
umrah dan kami bertahallul, padahal orang-orang yang berihram haji 
dari migat tidak boleh bertahallul kecuali pada hari raya Idul Adha 
(artinya mereka melakukan haji Ifrad). Tetapi disunnahkan bagi orang 
yang berihram haji Ifrad di bulan-bulan haji untuk menjadikannya se- 
bagai umrah agar menjadi haji Tamattu', kecuali bagi orang yang telah 
membawa hewan kurban, karena orang yang telah membawa hewan 


148 AL-BUKHARI 10 
kurban tidak mungkin bertahallul sampai hewan kurban itu telah tiba 
masanya untuk disembelih, yaitu pada hari raya Idul Adha. 

Jika orang yang haji Ifrad itu ingin menjadikannya sebagai umrah 
agar terhindar dari dam (hewan kurban) dan bisa kembali ke negara- 
nya maka itu tidak bisa. Artinya, jika seseorang telah berihram haji da- 
ri migat, saat sampai di Mekah ia berkata, “Saya jadikan umrah saja, 
agar bisa thawaf dan sa'i, lalu kembali bersama istri,” maka kita kata- 
kan kepadanya, “Tidak boleh, meskipun itu hanya hal sunnah, karena 
orang yang telah melakukan ibadah haji, maka ia tidak boleh berpin- 
dah kecuali pada sesuatu yang lebih baik. Adapun jika merubah haji 
agar terhindar dari membayar dam maka ini tidak dibolehkan. 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh me- 
reka menjadikannya sebagai umrah. Sementara mereka berpendapat bahwa 
umrah pada bulan-bulan haji merupakan tindakan yang kurang ajar.” Tu- 
juannya adalah agar umat manusia datang ke Mekah pada hari-hari 
haji dan pada hari-hari lainnya, sehingga Baitullah ramai sepanjang ta- 
hun. 

Perkataannya, “Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kita meru- 
bah menjadi umrah, padahal kami telah berniat haji?” Maka beliau menja- 
wab, “Lakukanlah saja apa yang aku perintahkan kepada kalian.” Lalu mereka 
berkata, “Kami akan berangkat ke Mina, sedang kemaluan salah seorang di 
antara kami meneteskan air mani?” Artinya, jika mereka telah bertahallul 
dari umrah, maka segala sesuatu yang haram saat ihram menjadi ha- 
lal, bahkan bersenggama dengan istrinya juga boleh. Tentu ini ter- 
masuk penggambaran yang berlebihan, karena sangat maklum sekali 
mereka tidak akan keluar dalam kondisi seperti ini. Tentu ini adalah 
penggambaran suasana yang berlebihan, karena -sebagaimana yang 
saya sebutkan di atas- mereka memiliki anggapan bahwa urnrah di bu- 
lan haji termasuk perbuatan yang kurang ajar. Mereka biasa mengata- 
kan, “Setelah pulang dari haji dan unta telah meninggalkan jejaknya 
di daratan, maka halal melakukan umrah.” Bulan Shafar -sebagaimana 
dikatakan sebagian ulama-“ karena orang-orang jahiliyah melakukan 
penundaan, sehingga Muharram mereka jadikan Shafar dan Shafar 
menjadi Muharram. | 


Dalil dalam hadits ini, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam memerintahkan mereka hingga beliau bersabda, “Andai aku telah 
memulai suatu pekerjaan aku tidak akan mundur lagi dan tentu aku tidak akan 


55 Lihat Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin Hajjaj karya imam An-Nawawi (4/486) 
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membawa hewan kurban. Andaikata aku tidak membawa hewan kurban tentu 
aku bisa bertahallul.” Beliau bersabda seperti ini dengan maksud mem- 
beritahukan sekaligus berandai-andai, pemberitahuan agar mereka me- 
nerima dengan mudah perubahan yang tidak sesuai dengan keyakinan- 
nya ini. Strategi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini sangat tepat, 
andai beliau ingin memberatkan mereka tentu beliau akan melakukan 
hal paling ringan, sebagaimana beliau berbuka pada siang hari bulan 
Ramadhan. Ini semua untuk menghindarkan umatnya dari hal-hal 
yang memberatkan. Allah Ta'ala berfirman, 


.A taat 


8. eta - - 
93 555 aa KN pr 
“Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat menginginkan (ke- 
imanan dan keselamatan) bagimu, penyantun dan penyayang terhadap orang- 
orang yang beriman.” (OS. At-Taubah: 128) 

Perkataannya dalam hadits ini, “Dan tidak ada seorang pun dari kami 
yang membawa hewan kurban selain Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan Thalhah.” Pernyataan ini berdasarkan pengetahuan pribadi Jabir 
Radhiyallahu Anhu belaka, karena para shahabat yang kaya-kaya tentu 
membawa hewan kurban. 


Perkataannya, “Wahai Rasulullah, apakah umrah seperti ini khusus 
bagi kami?” Beliau menjawab, “Tidak, bahkan untuk selamanya.” Artinya, 
mengganti haji sebagai umrah agar menjadi haji tamattu' bukan khu- 
sus untuk shahabat saja, tetapi untuk umum selamanya. 

Tanya: Bagaimanakah cara mengompromikan antara hadits ini 
dengan hadits Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, bahwa beliau bersabda 
tentang haji tamattu', “Itu khusus bagi mereka saja”? 

Jawab: Maksud Abu Dzar adalah, kewajiban menjadikan haji se- 
bagai umrah hanya bagi shahabat saja. Adapun untuk orang-orang se- 
telah mereka, maka terdapat kelonggaran hukum. Artinya, merubah 
haji menjadi umrah bisa berhukum sunnah. Dengan penafsiran seperti 
ini maka dalil-dalil yang ada dapat dikompromikan, dan inilah pen- 
dapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah.” 


56 Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1224 dan 160) 
57 Lihat Muajmu' Fatawa (26/55) 
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Pendapat di atas lebih shahih daripada pendapat ulama yang me- 
wajibkannya dan juga pendapat ulama yang melarangnya. 

Sebagian ulama menyatakan, “Tidak boleh merubah haji menjadi 
umrah selamanya: jika seseorang telah berihram untuk haji, maka ia 
wajib melaksankannya sampai selesai meskipun tidak membawa he- 
wan kurban.” 


Sebagian ulama menyatakan, “Merubah haji menjadi umwah itu 
hukumnya sunnah.” 

Sebagian ulama lainnya menyatakan bahwa, “Merubah haji men- 
jadi umrah itu hukumnya wajib.“ 

Jadi, pendapat tentang masalah ini ada tiga. Dan yang benar ada- 
lah, apa yang disebutkan oleh Syaikhul Islam Rahimahullah, bahwa 
menjadikan haji sebagai umrah hukumnya wajib bagi para shahabat, 
dan sunnah bagi orang-orang setelah mereka. 

| Tanya: Bagaimana mungkin kewajiban itu hanya bagi para shaha- 
bat saja, padahal mereka adalah orang-orang salaf kita? 

Jawab: Benar, namun ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menegaskan hal ini kepada mereka untuk menghilangkan keyakinan 
yang telah menancap di hati mereka maka hukumnya wajib: karena 
menghilangkan keyakinan dengan perbuatan jauh lebih efektif dari- 
pada hanya dengan ucapan. Ketika keyakinan ini lenyap maka hal itu 
berhukum sunnah. 


Tanya: Bisa juga dikatakan bahwa, hal itu tidak disunnahkan, se- 
lama tujuannya adalah menghilangkan keyakinan yang salah dan be- 
nar-benar telah lenyap dengan perbuatan shahabat, maka hal itu su- 
dah tidak disunnahkan lagi? 


Jawab: Ini merupakan pendapat sebagian ulama di atas: bahwa 
orang-orang setelah para shahabat tidak boleh merubah hajinya men- 
jadi umrah untuk haji tamattu'. Tetapi pendapat yang benar adalah, 


58 Imam An-Nawawi dalam kitab Al-Majmu' (7/140) berkata, “Jika seseorang telah 
berihram haji maka ia tidak boleh merusaknya dan menjadikannya sebagai urn- 
rah. Jika seseorang telah berihram umrah maka ia tidak boleh merusaknya dan 
merubahnya menjadi haji, ada udzur ataukah tidak ada, telah membawa hewan 
kurban ataukah tidak. Inilah ketentuan dalam madzhab kami.” 

59 Lihat Al-Mubdi' (3/127), Al-Furu' (3/227) dan Al-Inshaf karya Al-Mardawi 
(3/446). 

'60 Al-Mardawi (pengarang kitab Al-Inshaf) berkata, dalam kitab Al-Intishar dan Uyun 

Al-Masa'il pengarang berkata, “Jika ada yang berpendapat hukumnya wajib, ma- 

ka tidak jauh dari kebenaran.” Asy-Syaikh Tagiyyuddin berkata, “Hukumnya wa- 

jib bagi orang yang meyakini ketidak-bolehannya." 
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bahwa perubahan itu tetap boleh dilakukan, karena Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak, tetapi untuk selamanya.” Jika Ra- 
suluilah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri yang menjelaskan bahwa 
kebolehan ini untuk selamanya, maka pendapat selainnya ditolak. 


Hadits ini memiliki beberapa faidah: 


Keagungan akhlak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, di mana 
Aisyah datang ke Mekah dengan tujuan haji tamattu', seperti yang di- 
lakukan semua istri-istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Na- 
mun saat sampai di Saraf Aisyah haid. Maka ia menghadap kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil menagis. Beliau berta- 
nya, “Apa yang menyebabkanmu menangis?” Aisyah menjawab, “Aku 
tidak shalat.” Beliau bersabda, “Itu merupakan hal yang telah ditetapkan 
Allah Ta'ala untuk kaum wanita.” Beliau berusaha menghibur Aisyah. 
Kemudian beliau memerintahkan kepadanya untuk berihram haji, se- 
hingga memasukkan haji ke dalam umrah dan beliau bersabda kepa- 
danya, “Thawafmu di Baitullah dan sa'imu di antara Shafa dan Marwah cu- 
kup untuk haji dan umrahmu.” 


Hadits di atas menjadi dalil bahwa, perintah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepada Aisyah untuk berihram haji bukan ditujukan 
untuk merusak umrahnya, tetapi untuk memasukkan haji ke dalam 
umrah, berdasarkan sabda beliau, “Thawafmu di Baitullah dan sa 'imu di 
antara Shafa dan Marwah cukup untuk haji dan umrahmu." Ketika Aisyah 
melakukan ini, maka sama saja ia melakukan haji Ifrad dan tidak me- 
laksankan umrah secara terpisah. Saat ia suci dan telah sempurna me- 
nunaikan manasik haji, dan tepat pada tanggal empat belas Dzulhijjah 
dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah singgah di Al-Abthah 
—beliau telah singgah di sana setelah dari Mina,- maka ia meminta ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam agar diizinkan melaksana- 
kan umrah, ia berkata kepada beliau, "Apakah engkau akan pulang se- 
telah melakukan haji dan umrah, sementara aku hanya melakukan haji 
saja?” Artinya, Aisyah ingin melaksanakan umrah secara terpisah dari 
hajinya. Jika tidak demikian, maka sebenarnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah menjelaskan kepadanya bahwa ia telah melaku- 
kan haji dan umrah saat beliau bersabda, “Thawafmu di Baitullah dan 
sa'imu di antara Shafa dan Marwah cukup untuk haji dan umrahmu.” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat santun dalam segala 
hal. Maka beliau mengizinkan Aisyah Radhiyallahu Anha untuk ber- 
umrah. Dan beliau memerintahkan kepada saudara laki-laki Aisyah, 
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yaitu Abdurrahman bin Abu Bakar untuk mengantarkannya ke Tan'im, 
tempat yang halal dan paling dekat dengan Al-Abthah, lebih dekat da- 


ripada ke Arafah dan dari Ji'ranah. Kemudian Aisyah melaksanakan 
umrah dengan sempurna. 


Di sini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak bersabda ke- 
pada Abdurrahman, “Lakukan umrah bersamanya!” Abdurrahman sen- 
diri tidak melakukan umrah, karena memang tidak ada tuntunan sese- 
orang melaksanakan umrah setelah haji. Adapun apa yang dilakukan 
oleh orang-orang awam saat ini, bahwa mereka melakukan umrah 
sekali, dua kali atau tiga kali: satu untuk ibunya, satunya lagi untuk 
ayahnya, satunya lagi untuk kakeknya, dan satunya lagi untuk ne- 
neknya, maka ini semua adalah bid'ah, andaikata itu baik tentu para 
shahabat melakukannya dengan berlomba-lomba. 


ra 
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Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Saltam, “Andai begini dan 
begitu..." 
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7231. Khalid bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman 
bin Bilal telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Said telah 
memberitahukan kepadaku, ia berkata, aku mendengar Abdullah bin 
Amir bin Rabi'ah berkata, Aisyah berkata, “Suatu malam Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak bisa tidur, lantas beliau bersabda, 
“Andai ada seorang laki-laki shalih dari shahabatku yang menjagaku 
malam ini.” Tiba-tiba kami mendengar suara senjata. Beliau bertanya, 
“Siapa itu?” Seseorang menjawab, “Sa'ad wahai Rasulullah, aku datang 
untuk menjagamu!” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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tidur hingga aku mendengar suara dengkur beliau." 


Abu Abdillah (imam Al-Bukhari) mengatakan, “Dan Aisyah berkata, 
“Bilal mendendangkan bait syair, 


33 A3 Ag an BS AN G3 BN 
Duhai, seandainya aku bermalam pada malam ini.. 
Di suatu lembah yang di sekelilingku rerumputan Idkhir dan Jalil. 


Lalu aku (Aisyah) pun mengabarkannya kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” 


Syarah Hadits 


Hukum Tamanni (berandai-andai) tergantung tujuannya, jika tu- 
juannya mubah maka Tamanni itu hukumnya mubah, dan jika haram 
maka hukumnya juga haram. 

Di sini imam Al-Bukhari Rahimahullah mengangkat hadits Aisyah 
yang menceritakan bahwa, pada suatu malam Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak bisa tidur. Lalu beliau bersabda, “Andai ada se- 
orang laki-laki shalih dari shahabatku yang menjagaku malam ini." Tiba-tiba 
kami mendengar suara senjata. Beliau bersabda, “Siapa itu?” Seseorang 
menjawab, “Sa'ad wahai Rasulullah, aku datang untuk menjagamu!” 
Beliau berharap ada seorang yang menjaga pada malam itu, maka Allah 
Ta'ala pun memudahkan harapan beliau tersebut. Apa yang diucap- 
kan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini tanpa ada unsur doa 
di dalamnya, tetapi murni harapan dan pengandai-andaian saja. Dan 
Allah Ta'ala mengutus Sa'ad bin Abi Waggash untuk itu. Sa'ad sendiri 
termasuk salah seorang paman beliau dari pihak ibu. 

Ini merupakan campur tangan Allah Ta'ala secara langsung, jika 
tidak demikian, apa yang menggugah Sa'ad untuk datang menjaga 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? Sering kali seseorang berandai- 
andai dan Allah Ta'ala memudahkan terwujudnya apa yang diandai- 
andaikan tersebut tanpa melalui sebab yang nyata. 

Perkataannya, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur 
hingga aku mendengar suara dengkur beliau.” Biasanya jika beliau ti- 
dur maka suara dengkuran beliau terdengar. 

Perkataannya, “Dan Aisyah berkata, “Bilal mendendangkan bait 
syair, 
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ir , . NO Ta Aa Da . 2, Pane 
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Duhai, seandainya aku bermalam pada malam ini.. 


Di suatu lembah yang di sekelilingku rerumputan Idkhir dan Jalil. 
Idkhir dan Jalil adalah Dua jenis tumbuh-tumbuhan. 


Aisyah Radhiyallahu Anha menyampaikan perkataan Bilal di atas 
pada saat ada persetujuan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Ini menunjukkan bahwa berandai-andai terhadap sesuatu yang mubah 
itu boleh dan bukan sesuatu aib atau pun tercela. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Atsgalani Rahimahullah berkata dalam Al- 
Fath (13/219), 


Perkataannya, “Dan Aisyah berkata, Bilal mendendangkan bait syair,...” 
ini adalah hadits lain yang telah disebutkan secara lengkap dalam Bab 
Kedatangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di Madinah, pada Ki- 
tab Al-Hijrah. Dalil dalam konteks ini adalah pernyataan Aisyah, “Lalu 
aku (Aisyah) pun mengabarkannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam." Demikian yang dikatakan oleh Al-Hafizh Rahimahullah. 

Tanya: Jika ada seseorang yang keberadaannya sangat berguna 
bagi masyarakat, baik dia itu seorang yang alim, atau dia merupakan 
satu-satunya hakim di suatu desa: maka wajibkah dia memiliki seorang 
penjaga (body guard)? Jika dikhawatirkan akan terjadi sesuatu yang 
tidak diinginkan dapat menimpanya? 

Jawab: Bisa wajib dan bisa juga tidak wajib. Hanya saja wajib hu- 
kumnya menjaga orang tersebut dan juga orang-orang selainnya yang 
terpelihara darahnya, jika memang ada seorang yang hendak men- 
celakakannya. Tetapi jika ia tidak mau dengan adanya penjagaan, dan 
dia merasa cukup dengan penjagaan Allah Ta'ala saja, maka tidak wa- 
jib ada yang menjaganya. 

Untuk mengompromikan hadits di atas dengan firman Allah Ta- 
'ala, 


(aa Tebo, 
“Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan) manusia,” (OS. Al-Maa- 
“idah: 67) bahwa kejadian pada hadits di atas sebelum turunnya ayat 


ini, karena ayat ini ada pada surat Al-Ma'idah yang merupakan surat 
yang terakhir turun kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Bab Berandai-andai Menguasai Al-Our an dan Ilmu Pengetahuan 
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7232. Utsman bin Abu Syaibah telah pemabuk kepada kami, Jarir te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, da- 
ri Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidak boleh iri selain terhadap dua orang saja: (1) seseorang 
yang dikaruniai Allah hapal Al-Our'an, kemudian ia membacanya se- 
panjang malam dan siang, sehingga ada orang lain berkata, "Andai sa- 
ja aku diberi karunia seperti orang itu, niscaya aku akan melakukan 
sebagaimana yang dia lakukan. 121 dan seseorang yang diberi harta 
benda melimpah oleh Allah, kemudian ia belanjakan menurut haknya, 
sehingga ada orang berkata, 'Andaikata aku diberi seperti yang dika- 
runiakan kepadanya, niscaya aku melakukan sebagaimana yang dia la- 
kukan. 8? 
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Outaibah telah memberitahukannya kepada kami, ia berkata, Jarir telah 
memberitahukan hadits ini kepada kami. 


Syarah Hadits 


Hadits ini seperti hadits pada bab-bab sebelumnya, atau merupa- 
kan cabangnya, yaitu berandai-andai hafal Al-Gur'an dan memiliki 
harta yang akan diinfakkan di jalan Allah. Dengan ungkapan yang le- 
bih umum adalah, berandai-andai mendapatkan kebaikan. Berandai- 
andai mendapatkan kebaikan dianjurkan, namun berandai-andai di 
sini tidak saya maksudkan hanya berandai-adai saja tanpa usaha dan 
kerja, karena orang yang lemah adalah dia yang memperturutkan ha- 
wa nafsunya dan banyak berandai-andai kepada Allah. 

Tetapi yang dimaksudkan di sini adalah, orang yang tidak mam- 
pu setelah berusaha. Ia mengandaikan mendapatkan sesuatu kebaikan 
karena ia tidak kuasa dan tidak dimudahkan untuknya. Maka orang 
dengan kondisi seperti ini dimaafkan, bahkan bisa jadi dianjurkan 
berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “..ia diberi 
ganjaran dengan niatnya, sehingga keduanya sama dalam pahala.” Artinya, 
pahalanya sama dari sisi niat, bukan dari sisi perbuatan, karena per- 
buatan memiliki dua pahala, pahala niat dan pahala berbuat. 

Dalil untuk hal ini adalah, hadits shahih yang menyebutkan, “Bah- 
wa suatu saat orang-orang Muhajirin yang miskin datang kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka berkata, "Wahai Rasulullah, orang-orang 
kaya itu selalu lebih dahulu dalam memperoleh pahala dan kedudukan yang 
tinggi di surga, padahal mereka shalat seperti kami, berpuasa seperti kami, ha- 
nya saja mereka bersedekah dan kami tidak. Mereka bisa membebaskan budak 
dan kami tidak” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunjuk- 
kan kepada mereka (suatu cara yang dapat sejajar dengan mereka), yaitu se- 
telah shalat hendaknya mereka membaca Subhanallah, Al-Hamdulillah, dan 
Allahu Akbar: masing-masing sebanyak tiga puluh tiga kali. Namun orang- 
orang kaya pun mendengar apa yang mereka ucapkan sehingga mereka juga 
mengamalkannya. Maka orang-orang Muhajirin yang miskin itu datang lagi 
menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Wahai Ra- 
sulullah, saudara-saudara kami yang kaya-raya mendengar apa yang kami 
ucapkan (baca), sehingga mereka juga melakukannya. Maka Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam pun menjawab, “Itu (kekayaan) merupakan karu- 
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nia Allah yang diberikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya.”8 Ini me- 
nunjukkan bahwa, seseorang yang tidak kuasa melakukan sesuatu, la- 
lu ia berandai-andai bisa melakukannya dan berusaha seperti itu, ma- 
ka ia tidak diberi pahala yang sempurna, tetapi diberi pahala sekadar 
niatnya saja. 

Akan tetapi, jika seseorang terbiasa melakukan satu kebaikan, lalu 
ia terhalang untuk melakukannya karena ada satu hal, maka ia tetap 
diberi pahala seperti saat ia melakukan kebaikan tersebut. Hal iri 
berdasarkan firman Allah Ta'ala, 
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“Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah karena Allah 
dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat 
yang dituju), maka sungguh, pahalanya telah ditetapkan di sisi Allah.” (OS. 
An-Nisaa': 100). Dan berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Barangsiapa yang sakit atau bepergian, maka ia diberi pahala atas 
apa yang biasa ia kerjakan saat sehat dan berada di rumah." 

Tanya: Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak boleh 
iri selain terhadap dua orang saja...” Apakah ini termasuk kategori ta'yin 
(penentuan perkara)? 

Jawab: Benar ini termasuk ta'yin (maksudnya, pengecualian ini di- 
tentukan hanya untuk dua perkara tersebut saja). 

Sabda beliau, “Tidak boleh iri selain terhadap dua orang saja...” Ini di- 
sebut sebagai ghibthah (berharap kebaikan seperti yang dimiliki orang 
lain), bukan hasad (iri dan dengki) yang sifatnya memusuhi, karena iri 
dan dengki seperti itu hukumnya haram secara mutlak. 


nk 
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Bab Pengandai-Andaian (Pengharapan) yang Dimakruhkan 
“Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah 
dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang 
lain. (Karena) bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka 
usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada bagian dari apa 
yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian dari 
karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." 
(AS. An-Nisaa': 32) 


petang Aa 28 BAK BIS NNYY 


a13 SB INN Taka aga d3 
7233. Al-Hasan bin Ar-Rubai' telah memberitahukan kepada kami, Abu Al- 
Ahwash telah memberitahukan kepada kami, dari Ashim, dari An-Nadhr 
bin Anas, dia berkata, “Anas Radhiyallahu Anhu berkata, “Kalaulah 
bukan karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, 
“Janganlah kamu mengharapkan datangnya kematian!” Niscaya aku 
telah mengharapkannya.”5 
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7234. Muhammad telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Abdah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abi Khalid, dari Oais, dia 
berkata, “Kami datang menjumpai Khabbab bin Al-Aratt dalam rang- 
ka menjenguknya yang sedang sakit. Dan dia telah diterapi dengan 
pengobatan kay tujuh kali. Dia berkata, “Kalaulah bukan karena Ra- 
Sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang kami berdoa me- 

minta diambil nyawa, niscaya aku telah melakukannya." 
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7235. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Hisyam 
bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah menga- 
barkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abu Ubaid -namanya Sa'ad 
bin Ubaid pelayan Abdurrahman bin Azhar-, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah salah seorang di 
antara kamu mengharapkan datangnya kematian. Bisa saja dia adalah 
orang yang baik, barangkali kebaikannya bisa bertambah. Bisa saja dia 
adalah orang yang jahat, barangkali ia bertaubat dari kejahatannya." 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab Pengharapan Yang Dimakruhkan,” ini memberi- 
kan pengertian bahwa di antara pengharapan ada yang dimakruhkan. 
Dan beliau mencantumkan ayat, 
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“Dan janganlah kamu iri 2 terhadap karunia yang telah dilebihkan Allah 
kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain.” (OS. An-Nisaa : 32) Mak- 
sudnya, jangan berharap bahwa kamu memilikinya. Dan Allah Subha- 
nahu wa Ta'ala berfirman, 


Apa Cu - sad — “ | 
Yan em Kana Jan pan atas ye 


“(Karena) bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi 
perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepa- 
da Allah sebagian dari karunia-Nya.” (OS. An-Nisaa': 32) 

Kami katakan, janganlah Anda memiliki harapan agar nikmat yang 
telah dianugerahkan Allah kepada orang lain dialihkan kepada Anda! 
Tetapi mintalah kepada Allah sebagian karunia-Nya. Ucapkanlah, “Ya 
Allah, sebagaimana Engkau telah menganugerahkan nikmat itu kepa- 
da Fulan, maka karuniakanlah kepadaku nikmat yang serupa!” 

Adapun berharap agar Allah menghalangi karunia-Nya kepada 
sebagian manusia supaya nikmat itu tetap pada Anda saja, inilah ber- 
tuk pengharapan yang dilarang. 

Adapun perkataannya, “Kalaulah bukan karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Janganlah kamu mengharapkan datang- 
nya kematian!” Niscaya aku telah mengharapkannya.” Hal ini diungkap- 
kannya oleh Anas karena ia melihat fitnah yang merajalela. Sebab dia 
bisa membaca sejumlah fitnah yang melanda beberapa shahabat Rad:i- 
yallahu Anhum. Kalaulah bukan karena mengharapkan kematian dila- 
rang, maka ia berharap ajal menjemputnya. 

Ini menunjukkan betapa para shahabat Radhiyallahu Anhum begitu 
antusias mengikuti dan menaati Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Demikian juga halnya dengan hadits selanjutnya. Khabbab bin 
Al-Aratt menuturkan, “Kalaulah bukan karena Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang kami berdoa agar diwafatkan saja, niscaya 
aku telah memintanya.” 

Sementara itu, hadits yang ketiga menjelaskan hikmah larangan 
mengharap datangnya kematian. Yaitu, bisa saja yang berharap ada- 
lah orang yang baik sehingga selama masih hidup di dunia kebai- 
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kannya bisa semakin bertambah. Boleh jadi sebelumnya dia adalah 
pelaku kemaksiatan, sehingga selama masih hidup dia bisa bertaubat 
dan memohon ampun kepada Allah. Inilah alasan seorang muslim ti- 
dak boleh mengharapkan datangnya kematian. Karena orang yang su- 
dah mati tidak lain akan menyesal. Seandainya ketika masih hidup ia 
adalah orang yang baik, dia pasti menyesal karena tidak menambah 
kebaikannya. Sedangkan manusia yang buruk menyesal karena tidak 
bertaubat. 

Jika ada yang bertanya, “Bagaimana Anda menjelaskan ucapan 
Maryam Alaihassalam, 
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“Wahai, betapa (baiknya) aku mati sebelum ini, dan aku menjadi seorang yang 
tidak diperhatikan dan dilupakan.” (OS. Maryam: 23) 


Jawabnya: Yang ia maksud dengan mengharapkan kematian ada- : 
lah mati sebelum terjadinya fitnah, artinya mati dalam keadaan tidak 
ditimpa fitnah bukan berharap agar nyawanya segera dicabut. Seakan- 
akan katanya, “Andaikan ajalku sudah menjemputku sebelum aku di- 
timpa dengan apa yang telah menimpaku.” Bukan maksudnya, “Andai- 
kan ajalku sudah dijemput sebelum ini.” Sebab jika demikian berarti 
ia mengharapkan datangnya kematian. Maka perbedaan antara peng- 
harapan seseorang agar diambil nyawanya sebelum ditimpa fitnah, 
dengan orang yang berharap dipercepat kematiannya adalah: bahwa 
yang terakhir ini dilarang. Oleh karena itu disebutkan dalam sebuah 
hadits, 


030 01 “roti NI Lena P Lot 
Opka ab LI gas 23 Lala S3 oa 


“Sekiranya Engkau hendak menjatuhkan fitnah kepada hamba-hamba-Mu, wa- 
fatkanlah aku dalam keadaan tidak terfitnah!”8 


Semakna dengan hal ini adalah ucapan Nabi Yusuf Alaihis Shalatu 
wassalam, 


JJ « Gor a, Ggan “23 A71 
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68 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3233), (3235), Ahmad dalam Al-Musnad (IV/ 66) 
(16621), Malik dalam Al-Muwaththa” (1/ 218) (508) dan dishahihkan oleh Al-Aibani 
sebagaimana disebutkan dalam ta'lignya atas kitab Sunan At-Tirmidzi. 
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“Engkaulah pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam ke- 
adaan muslim.” (OS. Yusut: 101) Ucapan beliau ini tidak berrnakna bah- 
wa beliau berdoa meminta datangnya kematian, melainkan memohon 


agar diwafatkan sebagai seorang muslim, sebagaimana yang diucap- 
kan ketika mendoakan jenazah, 


AYI IE Uap SA 
“Dan siapa pun yang Engkau ambil nyawanya dari kami, maka wafatkanlah 
dia di atas keimanan!”? 


Jika ada yang berkata, “Bukankah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak menyukai pengobatan dengan cara kay (pengobatan de- 
ngan besi yang dipanaskan)? Lantas bagaimana bisa Khabbab Radhi- 
yallahu Anhu melakukannya sampai tujuh kali?” 


Jawaban: sesungguhnya berobat dengan kay yang disebutkan da- 
lam hadits adalah meminta diterapi dengannya. Sedangkan dalam ha- 
dits di atas tidak disebutkan secara spesifik bahwa beliau meminta di- 
terapi dengannya. Bisa saja secara kebetulan seseorang datang kepada- 
nya untuk mengobati dengan cara tersebut dan dia mengizinkannya. 
Sebagaimana halnya dengan terapi rugyah, ada orang yang memang 
meminta dirugyah, dan ada yang dirugyah tanpa meminta. Yang kedua 
ini tidak membuatnya terhalang menjadi salah satu dari tujuh puluh 
ribu orang yang masuk surga tanpa hisab. 


Dan jawaban atas tindakan Khabbab Radhiyallahu Anhu adalah, 
bahwa seseorang yang secara kebetulan merugyahnya, atau dia belum 
mendengar hadits tentang masalah ini. 


Kemudian ada hal lain yang harus diperhatikan di sini. Yaitu apa- 
bila seseorang tidak mendapatkan salah satu dari keempat sifat yang 
disebutkan dalam hadits tersebut, lantas (disimpulkan) ia tidak bisa 
mendapatkan keutamaan masuk surga tanpa hisab. Karena bisa jadi 
ada sifat-sifat lain yang mengharuskan seseorang itu masuk surga tan- 
pa hisab. Allah Ta'ala berfirman, 
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69 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3201), At-Tirmidzi (1044), Ibnu Majah (1498) dan 
dishahihkan oleh Al-Albani sebagaimana yang disebutkannya dalam beberapa 
kitab Sunan. 
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“Katakanlah (Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman! Bertak- 
walah kepada Tuhanmu.” Bagi orang-orang yang berbuat baik di dunia ini 
akan memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu luas. Hanya orang-orang yang 
bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa batas.” (OS. Az-Zumar: 
10) Boleh jadi tidak terkira pahalanya, bahkan mereka diberi pahala 
banyak dan tidak terhitung. 

Adapun sebab tidak dapat tidur yang dialami oleh Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, tidak diragukan lagi adalah rasa takut. Oleh 
karena itu beliau berharap agar Allah mempersiapkan seseorang yang 
shalih baginya. 


14 


ad Ha 
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Bab Ucapan Seseorang “Kalau bukan karena Allah, niscaya kita 
tidak mendapat petunjuk.” 
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7236. Abdan telah memberitahukan kepada kami, ayahku | telah mengabarkan 
kepadaku, dari Syu'bah, Abu Ishag telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Al-Bara' bin Azib, dia berkata, “Di hari ( peperangan) Ahzab, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat tanah bersama kami. 
Dan aku benar-benar dapat melihat perut beliau yang putih, berdebu. 
Beliau berkata, “Kalau bukan karena Engkau (Ya Allah), niscaya kami 
tidak mendapat petunjuk, bersedekah dan mengerjakan shalat. Maka 
turunkanlah ketenangan kepada kami. sesungguhnya orang-orang 
—boleh jadi beliau mengatakan al-mala' (manusia) - telah bertindak 
zhalim kepada kami. Apabila mereka menghendaki fitnah, kami tidak 
peduli, kami tidak peduli.” Beliau mengatakannya dengan intonasi 


yang tegas. 7 


70 Diriwayatkan oleh Muslim (IIL/ 1430) (1803) (125). 
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Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini dengan 
bab pembahasan adalah ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ka- 
laulah bukan karena Allah, niscaya kami tidak mendapat petunjuk.” Ucapan 
beliau merupakan contoh. Jika tidak, maka kita boleh mengatakan, “Ka- 
laulah bukan karena Allah, niscaya kami tidak mendapatkan petunjuk. 
Kalau bukan karena Allah, niscaya hujan tidak turun. Kalau bukan ka- 
rena Allah, niscaya kita tidak memperoleh keuntungan ini. Kalau bu- 
kan karena Allah, niscaya kita tidak diberi rezeki seorang anak.” Dan 
seterusnya. 


Namun, apakah menyandarkan sesuatu kepada selain Allah dengan 
ungkapan “kalau bukan karena” diperbolehkan atau tidak? 


Kita jawab: ada beberapa kondisi di sini. 


Kondisi pertama: Menyandarkan sesuatu kepada orang yang ti- 
dak menjadi sebab, ini adalah kesyirikan, bisa jadi syirik kecil dan bisa 
jadi syirik besar. 

Sebagai contoh, Jika ia menyandarkannya kepada penghuni kubur 
dengan menyebutkan, “Kalaulah bukan karena Fulan, pastinya tidak 
terjadi begini dan begini.” Atau menyebutkan, “Kalaulah bukan karena 
Fulan, pastinya telah terjadi begini dan begini.” Ini syirik akbar karena 
pelakunya berkeyakinan bahwa orang-orang yang sudah mati memili- 
ki pengaruh terhadap peristiwa. Ini syirik. 

Kondisi kedua: Bisa jadi kesyirikannya kecil. Misalnya jika sese- 
orang menyandarkannya kepada selain sebab yang syar'i, akan tetapi 
tidak sampai ke tingkat syirik akbar. Seperti mengatakan, “Kalaulah 
bukan karena itik, pastinya para pencuri telah datang.” Ini adalah syi- 
rik kecil, dan tidak menyebabkan pelakunya keluar dari agama Islam. 

Kondisi ketiga: Menyandarkannya kepada sebab yang diketahui, 
baik menurut syara' maupun indera saja. Yang ini tidak berdosa. Seper- 
ti mengatakan, “Kalaulah bukan karena aku telah meminum air, aku 
pasti sudah kehausan.” Atau, “Kalaulah bukan karena aku sudah ma- 
kan sahur, aku pasti merasa lapar.” Ungkapan seperti ini diperboleh- 
kan dan tidak berdosa. 


Hanya di sini diisyaratkan adanya penyandaran sebab kepada aki- 
bat, bukan penyandaran yang mengadakan kepada yang ada. Seperti 
ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang pamannya Abu Thalib 
ketika menyebutkan bahwa dia berada di neraka yang paling dangkal, 
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mengenakan sepasang sandal yang membuat otaknya mendidih. Be- 
liau bersabda, 


AI Ga JALAN SAN 9 SSI VII 3 


“Kalaulah bukan karena aku, niscaya dia berada di kerak neraka yang paling 
bawah.” 


Ibnu Al-Oayyim Rahimahullah berkata dalam Mimiyyah-nya yang 
terkenal tentang para shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Kalaulah bukan karena mereka, 
Niscaya di muka bumi tidak ada yang muslim. 
Dan kalaulah bukan karena mereka, 
Niscaya bumi menggoncang penghuninya. 


Akan tetapi gunung dan pasaknya adalah mereka.” 
Singkatnya, kami menyebutkan perkataan Ibnu Al-Oayyim Rahi- 
mahullah untuk membantu memahami masalah ini, bukan untuk dija- 

dikan sandaran, karena dia bukanlah orang yang maksum. 


Kondisi keempat: Menyandarkannya kepada sebab yang diketa- 
hui, baik menurut syara' maupun indera, namun disandingkan dengan 
Allah dengan menggunakan huruf waw (dan). Ini adalah kesyirikan, 
bisa jadi syirik besar dan boleh jadi syirik kecil. Misalnya mengatakan, 
“Kalaulah bukan karena Allah dan Zaid, aku pasti sudah tenggelam.” 

Kondisi kelima: Mengiringnya dengan Allah dengan mengguna- 
kan kata yang menunjukkan ta'gib bi muhlah (penyertaan dengan jarak 
waktu). Seperti mengatakan, “Kalaulah bukan karena Allah kemudian 
si Fulan.” Ungkapan ini diperbolehkan dan tidak menimbulkan dosa, 
dengan syarat bahwa si fulan menjadi sebab yang hakiki (sebenar- 
nya), baik menurut syara' maupun indera. Namun jika mengiringinya 
dengan huruf yang menimbulkan konsekuensi tartib wa ta'gib -seperti 
ungkapan, 'kalaulah bukan karena Allah lalu (dengan menggunakan 
huruf fa”) si fulan-/ maka di sinilah letak permasalahannya. Karena 
yang mengucapkannya tidak menyandarkannya kepada Allah dan se- 
lainnya dengan huruf waw (dan), dan tidak menyandarkannya kepada 
Allah dan selainnya dengan huruf tsumma (kemudian) sehingga me- 


71 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6208) dan Muslim (I/ 194) (209) (357). 
72 Silahkan melihat Syarh Al-Oashidah Al-Mimiyyah (hal. 19) pada bait ke lima dan 
keenam. 
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nyebabkan keragu-raguan. Pastinya, yang lebih utama adalah men- 


jauhi ungkapan tersebut. Adapun memastikan bahwa itu adalah haram 
maka kami belum berani memastikannya. 

Yang lebih baik dari itu semuanya, adalah Anda mengucapkan, 
“Sekiranya bukan karena Allah telah mendatangkan Fulan kepada- 
ku, aku pasti sudah tenggelam.” Atau mengatakan, “Kalaulah bukan 
karena Allah telah mendatangkan seorang pengajar kepadaku, niscaya 
aku tidak belajar.” Dan ungkapan-ungkapan lainnya yang semakna. 

Intinya yang dijadikan pangkalnya adalah Allah Azza wa Jalla. Dan 
iri yang terbaik. 

Berarti ada enam bentuk kondisi, lima yang telah kami sebutkan 
di atas. Yang pertama adalah perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, “Kalaulah bukan karena Allah, niscaya kami tidak mendapat petunjuk.” 
Inilah bagian pertama yang menjadi landasan pembagian kondisi ter- 
sebut, yaitu menyandarkannya kepada Allah Ta'ala semata. 


ti 


C3 
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Bab Makruh Hukumnya Mengharap Bertemu Musuh. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al-A'raj dari Abu Hurairah, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam? 
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7237. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepadaku, Muawiyah 
bin Amru telah memberitahukan kepada kami, Abu Ishag telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Musa bin Ugbah, dari Salim Abu An- 
Nadhr -pelayan Umar bin Ubaidullah, sekaligus juru tulisnya-, ia 
mengatakan, “Abdullah bin Abu Aufa mengirimkan surat kepadanya, 
lalu aku membacanya. Isinya menyebutkan bahwa Rasulullah Shallai- 


lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan mengharap bertemu dengan 
musuh! Dan mintalah keselamatan kepada Allah! "3 


73 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'nllag dengan shighat jazm, sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Fath (XIII/ 223). Dan hal ini telah dibahas pada Al-fihad Bab La 
Tatamannau Liga” Al-'Aduw (Jihad, Bab Tidak Boleh Berharap Bertemu Musuh) (3026). 
Sialan lihat Taghlig At-Ta'lig (V / 314). 

74 Diriwayatkan oleh Muslim (III/ 1362) (1742) (20). 
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Syarah Hadits 


Di penghujung hadits ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, 


SPAN IMB SSS Td OP dj ob GARA Gp 
“Namun apabila engkau bertemu mereka (para musuh) bersabarlah! Karena 
sesungguhnya surga itu berada di bawah kilatan pedang.” 
Demikianlah, tidak seyogianya seorang muslim mengharapkan da- 
tangnya bencana. Sebab, apabila dia mengharapkan datangnya benca- 
na lalu bencana itu datang, belum tentu dirinya mampu bersabar. 


Sabda beliau, Saah Ari 4S Y “Jangan mengharap bertemu dengan mu- 
suh!” Kandungan sabda Nabi ini tidak sebatas larangan mengharap- 
kan bertemu musuh, namun juga mencakup setiap perkara yang me- 
ngandung bala (ujian). Berdoalah kepada Allah Ta'ala agar diselamat- 
kan darinya. Namun jika bala tersebut turun, mohonlah perlindungan 
kepada Allah Azza wa Jalla darinya dan bersabarlah! Sebagaimana 
yang diperintahkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Baik bala itu 
dalam perkara-perkara yang datang dari Allah Azza wa Jalla atau dari 
manusia. 


Dalam hal ini, ada sebuah kisah tentang Sahnun, salah seorang 
teman Malik. Dia mengklaim dirinya sebagai orang yang penyabar. 
Dan dia menyebutkan beberapa bait syair antara lain ucapannya, 
“Sebagaimana Engkau menghendaki ya Allah, maka berilah aku coba- 
an!” Lantas ia diberi cobaan berupa penyakit sulit buang air kecil. Air 
kencingnya tidak keluar dengan mudah, hingga akhirnya suatu keti- 
ka ia berjalan mengitari anak-anak kecil seraya berkata, “Doakarlah 
paman kalian yang pendusta ini agar diberi kebaikan!” 


rak 


75 Silahkan lihat referensi sebelumnya. 
76 Silahkan lihat Siyar A'lam An-Nubala' (XIII/ 560), Thabagat Ash-Shufiyyah (165-199), 
Hilyah Al-Auliya” (X/ 309), Tarikh Baghdad (IX/ 234) dan Al-Muntazham (VI/ 108). 
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Bab Ungkapan Law (Seandainya) yang Diperbolehkan, dan 


Firman Allah Ta'ala, “Sekiranya aku mempunyai kekuatan 
(untuk menolakmu).” (OS. Hud: 8) 


Pd 
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7238. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zinad telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-Gasim bin Muhammad, dia berkata, “Suatu ke- 
tika Ibnu Abbas menyebutkan kisah tentang dua orang (suami istri) 
yang saling melaknat (melakukan Ian). Lalu Abdullah bin Syaddad 
bertanya, “Apakah dia wanita yang dikatakan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam haditsnya, “Seandainya aku boleh merajam 
wanita tanpa ada bukti?” Ibnu Abbas menjawab, “Tidak, namun itu 
adalah wanita yang mengakuinya sendiri." 
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77 Diriwayatkan oleh Muslim (11/ 1135) (1497) (13). 
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7239. Ali telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah menyampaikan 
kepada kami, Amr berkata, Atha' telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menunda pelaksanaan 
shalat Isya'nya sampai masuk waktu atamah (waktu akhir shalat isya”). 
Lalu Umar keluar dan berkata, “Shalat ya Rasulullah! Kaum wanita 
dan anak-anak telah tidur.” Maka beliau keluar dalam keadaan rambut 
beliau basah seraya berkata, “Kalaulah bukan karena aku khawatir akan 
memberatkan umatku —atau manusia-." Sufyan juga berkata, “(Kalau- 


lah bukan karena aku khawatir akan memberatkan) umatku, aku pasti 
telah memerintahkan mereka mengerjakan shalat pada waktu ini." 


Ibnu Juraij mengatakan, “Dari Atha', dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menunda pe- 
laksanaan shalat ini. Lalu Umar datang dan berkata, “Ya Rasulullah, 
para wanita dan anak-anak telah tidur.” Kemudian beliau keluar sam- 
bil menyeka air dari tubuh beliau dan berkata, “Sesungguhnya inilah 
waktunya, kalaulah bukan karena aku khawatir akan memberatkan 
umatku...” Amr berkata, Atha” telah memberitahukan kepada kami, 


78 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 442) (638) (219). 
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dia berkata, “Di dalamnya tidak ada disebutkan Ibnu Abbas." Adapun 
Amr, ia menyebutkan, “Rambut beliau basah.” Ibnu Juraij mengatakan, 
“Sambil menyeka air dari tubuh beliau.” Amr berkata, “Kalaulah bu- 
kan karena aku khawatir akan memberatkan umatku.” Ibnu Juraij ber- 
kata, “Sesungguhnya inilah waktunya, kalaulah bukan karena aku khm- 
watir akan memberatkan umatku.” Ibrahim bin Al-Mundzir berkata, 
Mp'an telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Muhammad bin 
Muslim telah menyampaikan kepadaku, dari An, dari Atha', dari Ibnu 
Abbas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
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7240. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ja'far bin Rabt'ah, dari Abdurrah- 
man, ia berkata, aku mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sekiranya 
bukan karena aku khawatir akan memberatkan umatku, niscaya aku 
memerintalikan mereka untuk bersiwak!” 


79 Al-Hafizh Rahimahullah menyatakan dalam Al-Fath (XIII/ 229), “Perkataan Ibnu 
Juraij, “Ibrahim bin Al-Mundzir berkata... dan seterusnya.” Memberikan penger- 
tian bahwasanya Muhammad bin Muslim tidak Jain adalah Ath-Tha'ifi. Ia me- 
riwayatkannya dari Amr -yaitu Ibnu Dinar- dari Atha" secara maushul dengan 
menyebutkan Ibnu Abbas di dalamnya. Hanya saja perkataannya itu berbeda 
dengan riwayat yang disebutkannya secara tegas oleh Sufyan bin Uyainah dari 
Amr, karena pada hadits yang diriwayatkannya dari Atha' tidak disebutkan ada- 
nya Ibnu Abbas. Sehingga hal ini dianggap whm (persangkaan) Ath-Tha'ifi, dan 
ia sendiri disifati sebagai perawi yang buruk hapalannya. Namun haditsnya ini di- 
riwayatkan secara mausirul oleh Al-Ismaili dari dua sisi. Dan Al-Ismaili menyebut- 
kan bahwasanya dari redaksi yang diriwayatkan dari Sufyan ada yang mudarraj 
(sisipan) sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Humuaidi: "Abdul A'la bin Ham- 
mad, Ahmad bin Abdah Ath-Thibbi, Abu Khaitsamah. 

Abdah bin Abdirrahim dan Ammar bin Al-Hasan meriwayatkannya dari Sufyan, 
akan tetapi hanya terbatas pada jalur sanad Arnr dan ada yang menyebutkan Ibnu 
Abbas di dalamnya. Namun wahm mereka berdua lebih buruk lagi dari wal 
Abdul A'la, sedangkan yang benar Ibnu Abi Amr meriwayatkannya pada dua 
tempat dari Ibnu Uyainah secara terperinci.” 

Saya katakan bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Muhammad 
bin Manshur, dari Sufyan secara maushul. 

80 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 220) (252) (42). 
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7241. Ayyasy bin Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Abdul A'la 
telah memberitahukan kepada kami, Humaid telah memberitahukan 
kepada kami, dari Tsabit, dari Anas Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan puasa wishal di akhir 
bulan. Dan sebagian orang pun melakukan hal yang sama. Lantas Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapat kabar mengenai hal ini. Beliau 
bersabda, “Andaikan satu bulan itu diperpanjang untukku, niscaya 
aku melakukan puasa wishal, agar orang-orang yang memaksakan diri 
meninggalkan perbuatan mereka. Sesungguhnya aku tidak seperti ka- 
lian, (karena) aku senantiasa diberi makan dan minum oleh Rabbku.” 


Hadits ini dikuatkan oleh Sulaiman bin Mughirah, dari Tsabit, dari 
Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam! 
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PEMANASAN eta 


ab usu ce Ja Ia 


Hans Si JAE IS Jadi 


81 Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 776) (1104) (60). Mutaba'ahnya juga diriwayatkan 
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7242. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah menga- 
barkan kepada kami, dari Az-Zuhri, (H). Al-Laits berkata, Abdur- 
rahman bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab 
bahwasanya Said bin Al-Musayyab mengabarkan kepadanya, bahwa 
Abu Hurairah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
larang puasa wishal. Mereka berkata, “Sesungguhnya engkau menger- 
jakannya?” Beliau berkata, “Siapakah di antara kalian yang seperti 
aku? Sesungguhnya Rabbku memberiku makan dan minum di malam 
hari.” Tatkala mereka enggan menghentikan puasa wishal, beliau me- 
ngerjakannya bersama mereka, satu hari, dua hari kemudian mereka 
melihat hilal. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Se- 
andainya hilal itu tertunda kemunculannya, aku pasti menambah- 
nya kepada kalian.” Sepertinya beliau mengatakan itu untuk memberi 
pelajaran kepada mereka.”? 


gi PA s Sa Es Pa! FP BAL IA GIS NN LV 
Paha dan Ja 1 Ia MELISA 
JB P3 Sha Is Ob aah 5 EA al 
JS IG NASA ai SU SI AA ip Oa sa) 
Uap SIP AE GA AG NA GA ai MAP 35 


te ag 2 . 5. “ 
SAKSI Jai Si HE SE ST SAS tatadh GAME Ea 
z TEA o 
PN HA Hat ot ea 
7243. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Abu Al-Ahwash telah 
memberitahukan kepada kami, Asy'ats telah memberitahukan kepada 
kami, dari Al-Aswad bin Yazid, dari Aisyah, dia berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Al-Jadr 
apakah termasuk bagian dari Ka'bah?” Beliau menjawab, “Ya.” Aku 
bertanya lagi, “Lantas mengapa mereka tidak memasukkannya ke da- 
lam Ka'bah?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya kaummu tidak me- 
miliki kemampuan yang cukup untuk memasukkannya.” “Lalu kenapa 
pintunya tinggi?” tanyaku lagi. Beliau menjawab, “Hal itu dilaku- 


82 Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 774) (1103) (57) 
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kan oleh kaummu untuk memasukkan dan melarang masuk orang 
yang mereka kehendaki. Kalaulah bukan karena kaummu baru masuk 
Islam lalu aku khawatir hati mereka akan mengingkari, niscaya aku 
memasukkan Al-Jadr ke dalam Ka'bah dan melekatkan pintunya ke 
tanah." 


PA PP Mis og Ui on 4 
aa Yg alay ale dn Ja An Iya JG JA 
Jai eU Us GB Ola Y$ AR Ge ae 

MN Lha si Fri gag ES aa s Cs 


7244. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syuaib telah menga- 
barkan kepada kami, Abu Az-Zinad telah memberitahukan kepada kami, 
dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalaulah bukan karena hijrah, niscaya aku 
termasuk kaum Anshar. Dan andaikan manusia menempuh jalan dari 
lembah, sedangkan kaum Anshar menempuh jalan dari lembah atau 
jalan bukit, aku pasti menempuh jalan dari lembah atau jalan dari bukit 
yang dilalui kaum Anshar.” 


CG. 


Tn Kn Lan. rara t 4 Ia 2. » nada 
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7245. Musa telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Amr bin Yahya, dari Abbad bin Tamim, dari 
Abdullah bin Zaid, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 


bersabda, “Kalaulah bukan karena hijrah, niscaya aku termasuk kaum 
Anshar. Dan andaikan manusia menempuh jalan dari lembah dan dari 


83 Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 973) (1383) (405). 
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bukit, aku pasti menempuh jalan dari lembah atau dari bukit yang 
dilalui oleh kaum Anshar.” 

Dikuatkan oleh Abu At-Tayyah, dari Anas, dari Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam tentang Asy-Syi'ab (jalan bukit). 


Syarah Hadits 


Sebagaimana yang dikemukakan oleh penulis (Al-Bukhari), ju- 
dul bab di atas ialah bab pengandaian yang diperbolehkan, dan beliau 
mengisyaratkan pengandaian yang diperbolehkan namun tidak me- 
nyebutkan yang tidak diperbolehkan. Hal itu dikarenakan hukum me- 
ngenai ungkapan pengandaian berbeda-beda, sebagaimana yang akan 
diterangkan nantinya. 

Di siru, kata law diawali dengan huruf alif lam, padahal sebagai- 
mana yang telah diketahui bahwasanya huruf alif lam hanya boleh 
masuk ke isim dan tidak masuk ke huruf. Karena alif lam sebenarnya 
termasuk tanda yang menentukan bahwa sebuah kata adalah isim. 
Namun, jika yang dimaksud adalah lafazhnya maka alif lam boleh 
mendahuluinya. Seolah-olah penulis menyebutkan, “Bab Ungkapan 
yang Boleh Dipergunakan dari Lafazh Ini." 

Dengan demikian tidak mengapa jika kata Jaw didahului oleh hu- 
ruf alif lam meskipun kata tersebut adalah huruf. Karena yang dimak- 
sud adalah lafazhnya. 

Ungkapan law (sekiranya) terbagi tiga: 

a. Mengandung makna Tamanni (pengharapan) 

Mengandung makna khabar (pemberitahuan) 

Mengandung makna nadm (penyesalan) 

Pertama: Mengandung makna Tamanni 


Contohnya adalah ucapan Nabi Luth Alaihisshalatu wassalam dalam 
Al-Our'an, 


“Sekiranya aku mempunyai kekuatan (untuk menolakmu).” (OS. Hud: 80) 


Maksudnya, aku berharap memiliki kekuatan untuk menolakmu. Hu- 


84 Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 738) (1061) (39). Dan mutaba'ahnya diriwayatkan 
oleh Al-Bukhari dalam Managib Al-Anshar Bab Managib Al-Anshar (3778). 
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kum ungkapan ini tergantung kepada apa yang diharapkannya. Jika 
ia mengharapkan yang baik maka baik hukumnya. Dan jika ia meng- 
harapkan yang buruk maka buruklah hukumnya. 

Sebagai contoh, apabila seseorang melihat orang lain yang memi- 
liki harta lalu menginfakkanya dijalan Allah, kemudian dia bergumam, 
"Kalau saja aku mempunyai harta seperti si Fulan, aku akan melaku- 
kan apa yang dilakukannya.” Ini adalah pengharapan yang baik, maka 
hukumnya baik. 

Sementara itu, apabila seseorang melihat orang lain menghabiskan 
hartanya pada hal-hal yang melalaikan, kefasikan, kemaksiatan dan ke- 
sia-siaan, kemudian dia bergumam, “Andaikan aku memiliki harta se- 
hingga aku bisa menghabiskannya seperti yang ia lakukan.” Maka ini 
adalah pengharapan yang buruk, dan hukumnya pun buruk (haram). 

Kalau begitu, hukum pengharapan di sini tergantung pada apa 
yang diharapkan oleh seseorang. 

Kedua: Mengandung makna sekedar memberitahukan. Ini diper- 
bolehkan selama yang mengatakannya jujur. Misalnya Anda menga- 
takan kepada seorang teman, “Seandainya kamu mengunjungiku aku 
pasti menjamumu dengan baik.” Ungkapan seperti ini hanya sekedar 
pemberitahuan, selama Anda memang jujur bahwa seandainya ia da- 
tang mengunjungimu maka kamu pasti menjamunya dengan baik. Ini 
merupakan pemberitahuan dan tidak mengandung hal lain. 

Akan tetapi jika Anda berdusta ketika mengatakan, “Seandainya 
kamu mengunjungiku, pasti aku menjamumu dengan baik.” Bahkan 
kalau dia datang mengunjungimu lalu kamu menghinakannya, maka di 
sini hukumnya haram karena hal itu merupakan sebuah kebohongan. 

Oleh karena itu, jika pengharapan tersebut diungkapkan untuk 
memberitahukan, maka hukumnya tergantung pada apa yang dituntut 
oleh pemberitahuan itu sendiri. 

Ketiga: Mengandung makna penyesalan, inilah yang dilarang Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau bersabda, 


at BE Seng aa Mn 3 1, Ss 

IIS 3 Hm ya Ga LA 3S Sa SAI 
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“Seorang mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih disukai Allah daripa- 
da mukmin yang lemah. Namun masing-masing dari keduanya memiliki ke- 
baikan. Bersungguh-sungguhlah untuk mendapatkan apa saja yang bermanfa- 
at bagimu, mintalah pertolongan kepada Allah dan janganlah kamu lemah! 
Apabila kamu ditimpa sesuatu, jangan kamu katakan, "Seandainya aku mela- 
kukan begini dan begini pasti akan begini dan begini, karena sesungguhnya 
ungkapan 'seandainya' membuka perbuatan setan.” 


Itulah yang beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam larang, karena hal 
tersebut akan membuka perbuatan setan sebagaimana yang beliau 
sabdakan. Dan perbuatan setan yang akan dibukanya adalah menim- 
bulkan rasa penyesalan, kesedihan dan kebimbangan. Ini semua ter- 
masuk perbuatan setan karena ia tidak ingin anak Adam merasa ba- 
hagia selamanya. Tetapi dia ingin agar mereka ditimpa kebimbangan, 
kesedihan dan kemalasan. Allah Ta'ala berfirman, 


ke Pa 


VI Pasi Sa IIA Gal SIE3 It LN 4 


PP 


"Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu termasuk (perbuatan) setan, agar 
orang-orang yang beriman itu bersedih hati, sedang (pembicaraan) itu tidak- 
lah memberi bencana sedikit pun kepada mereka, kecuali dengan izin Allah.” 
(OS. Al-Mujaadilah: 10) 

Termasuk amal setan yang dibuka oleh ungkapan 'seandainya' ada- 
lah memprotes takdir. Karena orang yang mengatakan, 'Seandainya 
aku melakukan ini pasti hasilnya begini ia berusaha mengalahkan 
takdir Allah, sementara takdir Allah telah terjadi dan tidak mungkin 
diangkat. Oleh sebab itulah perbuatan setan yang dibukanya bukanlah 
suatu perkara ringan, terkadang itu merupakan perkara yang sulit. 
Itulah alasannya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seseorang 
mengucapkan, “Seandainya aku melakukan begini pasti akan begini 
dan begitu.' Akan tetapi hendaklah dia mengerjakan sebab-sebab yang 
bermanfaat berdasarkan sabda beliau, “Bersungguh-sungguhlah untuk 
mendapatkan apa saja yang bermanfaat bagimu!” 


Apabila dia mengatakannya dalam rangka untuk memberitahu- 
kan, misalnya dia mengatakan, “Seandainya aku meninggalkannya, 


85 Diriwayatkan oleh Muslim (TV/ 2052) (2664) (34). 
86 Ibid. 
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tentunya tidak terjadi begini dan begini,' bukan untuk menyesali ma- 
ka hukumnya seperti hukum bagian kedua yang telah kami sebutkan, 
dengan syarat ia jujur dalam ucapannya. 

Firman Allah Ta'ala, 


“Sekiranya aku mempunyai kekuatan (untuk menolakmu).” (OS. Hud: 80) 
Al-Bukhari menyebutkan, “Dan firman Allah Ta'ala,” padahal Allah 
menyampaikannya dari Luth, karena lafazh (ayat) ini berasal dari 
Allah Ta'ala. Luth tidak mengatakannya dengan lafazh ini, sebab lafazh 
ini adalah ungkapan bahasa Arab sementara bahasa Luth bukanlah 
bahasa Arab. Berarti lafazh tersebut merupakan perkataan Allah Azza 
wa Jalla. Di antara para ulama yang menyebutkan seperti ini, dengan 
mengatakan, “Berdasarkan firman Allah Ta'ala tentang Luth, Adam, 
Nuh dan sebagainya. Dalam hal ini perkaranya luas. 

Kemudian Al-Bukhari Rahimahullah mencantumkan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Seandainya aku boleh merajam seorang wanita 
tanpa bukti, niscaya aku telah merajamnya.” Sebagaimana yang dikatakan 
oleh Ibnu Abbas, bahwa wanita yang disebutkan dalam hadits tersebut 
mengumumkan akan tetapi ia tidak mengakui. Dan ini termasuk bab 
kebaikan. 

Kemudian Al-Bukhari Rahimahullah juga menyebutkan hadits ten- 
tang penundaan pelaksanaan shalat Isya, di mana Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengakhirkan shalat Isya. Lantas keluarlah Umar dan 
berkata, “Shalat ya Rasulullah!” 

Perkataannya, 55141 “Shalat,” disebutkan dengan kondisi manshub 
(fathah) karena ada fi'il yang disembunyikan, dan tagdir-nya (perkata- 
an yang diperkirakan) adalah, (Tegakkanlah) shalat." Boleh juga di- 
nyatakan #54N (dengan dhammah) dengan perkiraan kalimat, Waktu 
shalat sudah tiba.' 

Perkataannya, 


: Una PAN TEA 22 
SEN PLN 33 RI 23 6 SAN JB £ 2s 


“lalu Umar keluar dan berkata, “Shalat ya Rasulullah!” Kaum wanita dan 
anak-anak sudah tidur.” Hadits ini mengandung dalil bahwa, pada ma- 
sa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam anak-anak datang ke masjid 


ANGAKLANGAN 181 


untuk mengerjakan shalat. Namun, para ulama menetapkan syarat di- 
perbolehkannya mereka datang ke masjid, yaitu tidak mengganggu 
jamaah shalat di masjid. Apabila mereka mengganggu maka mereka 
dilarang. Hanya saja yang melarang mereka adalah waliyul amri (pihak 
berwenang). Sebab jika kita langsung yang melarang mereka, akan 
berakibat mereka tidak mau lagi hadir ke masjid.” 

Perkataannya, 


383 na SH - Fi PENA AP ak 10153 As 
KA oh PA Hi 9 AA Ie ALI Dan 


“Lalu beliau keluar dengan kondisi air menetes dari kepalanya. Beliau ber- 
sabda, “Seandainya bukan karena khawatir akan memberatkan umatku —atau 
manusia dan Sufyan juga mengatakan- atas umatku, niscaya aku perintah- 
kan mereka untuk mengerjakan shalat saat ini.” Maksudnya adalah setelah 
melewati kira-kira sepertiga malam. 

Perkataan perawi, “Nabi keluar dengan kondisi air menetes dari 
kepalanya, atau mengusap air dari tubuh beliau,” menunjukkan bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sengaja menunda pelaksanaan 
Shalat Isya, dan menunjukkan bahwa ia menceritakan kisah tersebut 
secara mendetil. Hal ini mirip dengan apa yang disebut oleh ulama 
hadits dengan Al-Musalsal. 

Perkataannya, “Niscaya aku perintahkan mereka mengerjakan shalat 
padn saat ini,” maksudnya shalat Isya pada saat ini. 

Hadits ini mengandung dalil kaidah yang masyhur di kalangan 
ulama, yaitu, Al-Masyaggah Tajlib At-Taisir (kesulitan mendatangkan 
kemudahan). 

Hadits di atas juga mengandung dalil bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membuat syariat dari diri beliau juga. Karena beliau 
tidak mengatakan, “Seandainya bukan karena khawatir akan membe- 
ratkan umatku, niscaya Allah telah memerintahkan mereka...” Bahkan 
yang beliau katakan, “Seandainya bukan karena aku khawatir akan 
memberatkan umatku, niscaya aku perintahkan...' 

Demikian pula beliau memiliki hak untuk mengeluarkan perin- 
tah secara terpisah. Karena, jika beliau memerintahkan umatnya untuk 


87 Silahkan lihat Kasysyaf Al-Oina' (1/ 148). 
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mengerjakan sesuatu yang tidak diinginkan Allah, pasti Allah Ta'ala 
akan menjelaskannya kepada beliau sebagaimana firman-Nya, 


Pon Leta Na La Lebri Ge 23 Ka z 
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" Allah memaafkanmu (Muhammad). Mengapa engkau memberi izin kepada 
mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang 
benar-benar (berhalangan) dan sebelum engkau mengetahui orang-orang yang 
berdusta?” (OS. At-Taubah: 43) 


Dalam hadits ini pula terkandung dalil bahwa yang paling utama 
shalat Isya ditunda pelaksanaannya sampai sepertiga malam. Maka, 
apabila jamaah shalat mengatakan, “Kita akan menunda shalat Isya 
sampai lewat sepertiga malam,” dan hal itu tidak memberatkan mere- 
ka kalau menundanya, manakah yang lebih utama, menundanya atau 
melakukannya di awal waktu? 

Jawaban: Yang paling utama bagi mereka ialah menundanya. 

Penulis (Al-Bukhari) juga menyebutkan perbedaan riwayat-riwa- 
yat yang ada. Namun perbedaan tersebut tidak menyulitkan. Artinya 
tidak mempengaruhi kedudukan hadits sehingga berubah menjadi 
hadits yang mudhtharib. Karena inti hadits tersebut tidak mengandung 
kegonca-ngan, yaitu menunda pelaksanaan shalat Isya sampai berlalu 
sebagian dari waktu malam. 

Kemudian penulis juga menyebutkan hadits riwayat Abu Hurairah 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalaulah bukan kare- 
na khawatir akan memberatkan umatku, niscaya aku perintahkan mereka un- 
tuk bersiwak.” Dan pada redaksi lain, hadits ini disempurnakan dengan 
kalimat, “Setiap hendak shalat.” Inilah yang masyhur, yakni bersiwak 
setiap kali hendak shalat. Sementara itu Malik meriwayatkan dengan 
lafazh, 22 3 & . Dan biasanya shalat dan wudhu' beriringan.” 


Hadits ini juga mengandung isyarat bahwa hukum asal dari se- 
buah perintah adalah wajib, begitu juga pada hadits yang sebelum- 
nya. Karena, jika hukum asalnya tidak wajib, niscaya perintah tersebut 
tidak mengandung kesulitan (sulit untuk dikerjakan). Sebab seseorang 


88 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (887) dan Muslim (1/ 220) (252) (42). 
89 Dalam Al-Muwaththa” (1/ 83) (115). 
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diperbolehkan untuk meninggalkan yang mandub. Dan apabila perkara 
yang diperintahkan itu mengandung kesulitan maka itu bukan perkara 
yang wajib. 

Namun kapankah bersiwaknya? 


Para ulama mengatakan ketika berkumur-kumur, karena berku- 
mur-kumur membersihkan mulut. Akan tetapi bila seseorang bersi- 
wak sebelum atau sesudahnya, sudah bisa dikatakan bahwa ia bersi- 
wak bersamaan dengan berwudhu'.? 


Kemudian penulis mencantumkan hadits tentang puasa wishal. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang puasa wishal. Yang dimak- 
sud dengan puasa wishal ialah, orang yang berpuasa menggabung- 
kan dua hari tanpa ada berbuka di sela-selanya. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarangnya kendati beliau mengerjakannya. Oleh sebab 
itu ketika beliau melarang para shahabat melakukannya mereka ber- 
tanya, “Engkau mengerjakannya?” Maksud mereka tentu kami boleh 
meneladanimu untuk mengerjakannya. Namun beliau menjelaskan 
perbedaannya dengan mengatakan, “Keadaanku tidaklah seperti keadaan 
kalian.” Atau beliau mengatakan, “Siapakah di antara kamu yang seperti 
aku? Sesungguhnya Rabbku memberiku makan dan minum di malam hari.” 

Sabda beliau, “Rabbku memberiku makan dan minum,” maksudnya 
aku tidak mengerjakan puasa wishal. Meskipun secara fisik aku ber- 
puasa wishal, namun sebenarnya aku tidak melakukannya. Karena 
Allah Subhanahu wa Ta'ala memberinya makan dan minum. Hanya saja 
makanan dan minuman yang diberikan tidak bersifat fisik. Karena se- 
andainya demikian, berarti beliau tidak berpuasa wishal dan tidak me- 
nahan diri. Lantas apa sebenarnya maksud diberi makan dan minum 
di sini? 

Sejumlah ulama berpendapat bahwa beliau diberi makanan dan 
minuman dari surga. Tetapi pendapat ini lemah, karena jika demikian 
berarti beliau tidak berpuasa wishal. 

Yang benar bahwa maksudnya adalah, hati beliau disibukkan de- 
ngan mengingat Allah Azza wa Jalla, sebab dengan menyibukkan diri 
berdzikir (mengingat) Allah, ia tidak peduli makan dan minum. Dan 
ini suatu hal yang masuk akal. Ketika ada orang yang benar-benar di- 
sibukkan oleh sesuatu, maka ia akan melupakan yang lainnya. Maka 
Anda akan dapati ketika seseorang tenggelam dalam suatu kesibukan 


90 Silahkan melihat Al-Mubdi' (I/ 100) dan Al-Inshaf (1/ 120). 
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lalu tiba saat untuk makan siang dan makan malam, tidak terpikirkan 
olehnya untuk makan. 


Seorang penyair menyatakan, 
Ja larut dalam pembicaraan untuk mengingatmu yang menyibukkannya, 


Dari minuman dan melalaikannya dari bekal perjalanannya.” 


Perkataannya, “Ia larut dalam pembicaraan untuk mengingatmu,” 
maksudnya apabila ia menyebutmu dan berbincang-bincang dengan- 
mu, ia lupa makan dan minum. Inilah pengertian yang tepat dari ha- 
dits di atas. 

Para shahabat Radhiyallahu Anhum sama sekali tidak bermaksud 
menentang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka paham 
bahwa maksud beliau baik. Oleh sebab itu mereka berkata, “Kami akan 
bersabar menahan sulitnya berpuasa wishal.” Namun mereka tidak 
bermaksud sedikit pun menentang beliau. 

Akhirnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berpuasa wishal bersama 
mereka. Beliau membiarkan mereka mengerjakannya sehari demi se- 
hari. Kemudian mereka melihat hilal, yakni hilal bulan Syawwal, lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berujar, “Kalau saja hilal itu be- 
lam muncul, aku pasti menyuruh kalian melanjutkannya.” Beliau ber- 
maksud menegur mereka. Hingga akhirnya rasa lapar dan haus me- 
nimpa mereka, dan mereka menyadari hikmah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang mereka dari berpuasa wishal. 


Di beberapa redaksi hadits tercantum, 


sat GAnaLAN FX V53 AG Pa) 5 ke 3 
“Sekiranya waktunya diperpanjang sampai satu bulan kepadaku, aku pasti te- 
rus melakukan puasa wishal, sehingga orang-orang yang memberatkan diri 
mereka sendiri meninggalkan perbuatan mereka tersebut.” Hadits ini me- 
ngandung pelajaran bahwa sikap membebani diri sendiri merupakan 
perbuatan yang dicela. 

Memberatkan diri sendiri dalam menjalankan agama Allah, dan 
suka mempersulit diri sendiri adalah hal yang tercela, selama Syara' 
telah memberikan rukshah (keringanan) untuk itu. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda tiga kali, 


91 Silahkan melihat Al-Mudhisy (1/ 455), Al-Himasah Al-Bashariyyah (1/ 157) dan Diwan 
Al-Ma'ani (1/ 63). 
92 Sebagaimana telah disebutkan di beberapa hadits yang membahas bab ini. 
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. Ld aa? 2 2 
Oa GUA 
"Binasalah orang-orang yang berlebih-lebihan. "8 


Sebagaimana disebutkan pula dalam riwayat Abdullah bin Amr 
bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma. Ia menceritakan bahwa dirinya (per- 
nah) berpuasa dan tidak berbuka, serta melakukan shalat malam dan 
tidak tidur. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan kepa- 
danya bahwa dirinya sendiri, keluarganya, dan Rabbnya memiliki hak 
atasnya. Dan beliau memerintahkannya untuk melakukan puasa yang 
lebih ringan dari itu. Beliau bersada, 


e 2 oz 

Poo ptorfe pkor go Lo “Ir, .. 2 

Lay Jas Lag mr? cd 3 re aji Jas! 

“Puasa paling utama adalah puasa Dawud. Berpuasalah sehari dan berbuka- 
lah sehari!” 


Tatkala usia Amr telah lanjut, terasa berat baginya untuk berpuasa 
sehari dan berbuka sehari. Namun ia tidak mau meninggalkan suatu 
perkara yang telah diwariskan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepadanya. Ia berkata, “Seandainya dahulu aku menerima rukhshah 
(dispensasi) yang diberikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
Akhirnya beliau Radhiyallahu Anhu berpuasa selama lima belas hari 
tanpa berselang -namun bukan dengan cara wishal-, dan berbuka se- 
lama lima belas hari.“ Dan ini termasuk tindakan mempersulit diri 
sendiri yang menyebabkan dirinya sendiri yang mengalami kesulitan. 

Untuk itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dalam sebuah 
hadits, 


: La £ P . si . 3 na 

ASIE AI SAAS SAY 

“Janganlah kalian mempersulit diri sendiri, sehingga Allah mempersulit ka- 
lian!” 


Maka, setiap kali seseorang berusaha untuk mempermudah diri- 
nya, niscaya Allah akan memberikan kemudahan kepadanya. 


93 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 2005) (2670) (182). 

94 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1977) dan Muslim (H/ 813) (1195) (182). 

95 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4904), hadits ini didha'ifkan oleh Syaikh Al- 
Albani Rahimahullah, sebagaimana yang tercantum dalam ta'lig beliau pada kitab- 
kitab Sunan. 
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Penulis Rahimahullah juga menyebutkan hadits tentang bangunan 
Ka'bah. Diriwayatkan dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia mengatakan, 
“ Aku bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Al-Jadr, 
apakah merupakan bagian dari Baitullah atau tidak?” Yang dimaksud 
dengan Al-Jadr ialah Al-Hijr sebuah dinding yang dibangun dan su- 
dah dikenal. Beliau menjawab, “Ya, itu merupakan bagian dari Baitullah.” 
Berarti zahir hadits menunjukkan bahwa semua bangunan Al-Hijr 
termasuk bagian dari Baitullah. 


Hanya saja mayoritas ulama berpendapat bahwa yang termasuk 
bagian Baitullah kira-kira enam setengah hasta saja, tidak semuanya. 
Barangkali, pada masa itu —yakni masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam- ukuran Al-Hijr kurang dari itu dan inilah pendapat yang lebih 
mendekati kebenaran. Karena sesungguhnya Al-Hijr melengkung, dan 
Ka'bah tidak disebut Ka'bah kecuali karena bangunannya berbentuk 
kubus. Oleh karena itu kami katakan, pendapat yang lebih mendekati 
kebenaran bahwa di mana kelengkungannya berawal di situlah ber- 
akhir Ka'bah. Sepertinya, yang membangunnya dengan bentuk me- 
lengkung -Wallahu A'lam- tidak menginginkannya berbentuk kubus 
yang menyebabkan manusia dapat mengusap tiang-tiangnya, sebagai- 
mana mereka bisa mengusap Al-Hijr dan Rukun Yamani. Karena, apa- 
bila bentuknya melengkung, ia tidak bersiku yang dapat diusap, lain 
halnya jika berbentuk kubus. 

Senada dengan masalah ini adalah apa yang dilakukan oleh orang- 
orang yang bersikap ekstrim terhadap Asy-Syadzarwan. Asy-Syadzar- 
wan adalah ambang pintu yang dibangun di bagian Ka'bah paling 
bawah yang mengelilingi Ka'bah. Bangunan ini dahulunya rata dan 
orang-orang menaikinya dan mengerjakan Thawaf di atasnya ketika 
kondisi manusia sangat ramai, karena ia rata. Lalu datanglah sejum- 
lah Khalifah -semoga Allah membalas mereka dengan kebaikan- dan 
membuatnya tidak rata, sehingga orang-orang tidak bisa berdiri di 
atasnya dan mengerjakan Thawaf di situ, sebab menurut mereka ba- 
ngunan tersebut termasuk pangkal Ka'bah. Dan sebagaimana yang di- 
ketahui bahwa Thawaf harus dikerjakan di seluruh bagian Ka'bah. 


Namun, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berpendapat, 
bahwa Asy-Syadzarwan bukan bagian dari Ka'bah, tetapi dibangun 


96 Penulis kitab Al-Inshaf berkata (II/ 8), “Imam Ahmad menetapkan bahwa Al-Hijr 
termasuk bagian dari Baitullah, ukurannya kira-kira enam hasta.” Silahkan meli- 
hat Kasysyaf Al-Oina' (1/ 300) dan Al-Muglmi (11/ 190). 


H ancahahaan D 187 


untuk menopang Ka'bah. Berarti ia merupakan tiang baginya dan bu- 
kan bagian darinya.” Pastinya yang lebih berhati-hati adalah menger- 
jakan Thawaf dari belakang Asy-Syadzarwan. 

Kemudian Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Lalu mengapa mere- 
ka tidak memasukkannya ke dalam Baitullah?” Ini mengandung maksud 
diskusi, dan para shahabat adalah orang-orang yang memiliki sikap te- 
gas. Maksudnya, kalau Aisyah sudah merasa puas dengan jawaban be- 
liau “Ya,” niscaya permasalahannya selesai. Namun Aisyah mengang- 
kat beberapa persoalan, kalau memang Al-Hijr termasuk bagian dari 
Baitullah, mengapa tidak dimasukkan saja? Beliau menjawab, “Se- 
sungguhnya kaummu kekurangan nafkah (biaya). Yaitu tidak sanggup 
membangunnya secara utuh. Akan tetapi mengapa mereka lebih me- 
milih arah itu? 

Jawabnya: Mereka lebih memilih arah itu karena pada arah Yama- 
niyah terdapat Hajar Aswad dan Rukun Yamani dan itu tidak mung- 
kin dirombak. Oleh sebab itu mereka merasa tidak mungkin sanggup 
untuk membangunnya di arah Utara. 


Mungkin Anda merasa heran, bagaimana mungkin mereka tidak 
mampu membangun sisanya padahal mereka memiliki banyak unta, 
banyak harta, mempunyai perniagaan yang banyak dari Syam dan dari 
Yaman, di kalangan mereka ada orang-orang kaya: mengapa mereka 
kehabisan biaya dan tidak sanggup membangun sisanya? 

Jawabnya: Karena mereka memilih untuk tidak membangun Bai- 
tullah dari sesuatu yang diharamkan, tidak berasal dari harta riba, dan 
tidak bersumber dari perjudian. Mereka berpendapat, 'kita tidak boleh 
membangun Baitullah kecuali dari harta kita yang paling baik. Dan 
ini sesungguhnya termasuk pemeliharaan Allah Ta'ala terhadap Baitul- 
lah -—Mahasuci Allah!- Orang-orang kafir tidak menghalalkan dan tidak 
mengharamkan. Akan tetapi Allah melindungi Baitullah dari dibangun 
dengan usaha yang haram. Itulah sebabnya mereka kekurangan biaya 
untuk bisa membangun sisanya. 

Ada persoalan lain yang ditanyakan oleh Aisyah Radhiyallahu An- 
ha, katanya, “Aku berkata, “Lalu, mengapa pintunya mengambang? Se- 
dangkan ia merupakan kamar dari Al-Hijr?” Asumsinya, seharusnya 
pintu tersebut melekat dengan tanah, sehingga bisa dimasuki oleh sia- 
pa saja yang ingin masuk. Atau pintu itu memiliki tangga jika diting- 


97 Silahkan melihat Al-Akhbar Al-'Ilmiyyah min Al-Ikhtiyarat Al-Fighiyyah (hal. 175) 
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gikan. Akan tetapi mustahil tangga itu ada, karena itu berarti akan 

menghalangi orang-orang yang mengerjakan Thawaf. Lantas mengapa 
mereka membangunnya? 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Hal itu dilakukan kaum- 
mu agar mereka bisa mempersilahkan dan melarang masuk siapa saja yang 
mereka mau.” Ini adalah tindakan semena-mena -dan kita berlindung 
kepada Allah darinya-. Kalau yang datang orang besar dan memiliki 
kedudukan, orang kaya dan sebagainya: mereka mengizinkannya ma- 
suk. Namun seandainya yang datang bukan mereka, maka mereka ber- 
kata, “Pintunya dikunci.” Sementara itu ambangnya juga tinggi dan 
mereka tidak mengizinkannya masuk. 

Kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Andaikan bu- 
kan dikarenakan kaummu baru memeluk Islam -dan aku khawatir hati mereka 
akan mengingkari kalau aku masukkan Al-Hijr ke dalam Baitullah dan mele- 
katkan pintunya ke lantai,- niscaya aku sudah melakukannya.” 

Keterangan yang menunjukkan hubungan hadits ini dengan judul 
bab adalah ucapan beliau, “Andaikan bukan dikarenakan kaummu baru 
memeluk Islam.” Beliau menerangkan faktor yang menghalanginya un- 
tuk mengembalikan Baitullah ke pondasi-pondasi Ibrahim dan kepa- 
da sifat yang beliau sebutkan. Faktor itu adalah kaum Ouraisy yang 
baru meninggalkan kekufuran. Dan dikarenakan keimanan yang ma- 
sih lemah dan belum tertanam kokoh di dalam hati, orang yang baru 
meninggalkan kekufuran bisa saja mengingkari segala perkara. Dan 
aku khawatir hati mereka akan menolak apa yang aku perbuat. 

Hadits ini menyimpan sejumlah faedah. Di antaranya: 

a. Dar'u Al-Mafasid (menolak berbagai kerusakan), dan ini lebih baik 
dari Jalb Al-Mashalih (mendatangkan kemaslahatan). Kaidah ini 
baik sekali, akan tetapi syarat pelaksanaannya adalah, bahwa ke- 
maslahatan dan kerusakan itu setara, atau sisi kerusakan lebih kuat. 
Namun bila sisi maslahat lebih kuat maka maslahat akan menutupi 
mafsadat tersebut. Dalam kasus ini, sisi kemaslahatan tidak kuat, 
karena kerusakan yang dikhawatirkan akan timbul sangat besar 
yaitu kembalinya mereka kepada kekufuran. Akibatnya muncul 
fitnah yang besar pula kepada kaum Ouraisy. Dan boleh jadi se- 
telah Mekah ditaklukkan, kekufuran tersebut kembali menyebar. 

b. Sikap bijaksana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ini harus 
kita teladani. Oleh karena itu, jika kita melihat beberapa kemasla- 
hatan yang menurut kita mesti ditegakkan, namun di sisi lain me- 
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rimbulkan akibat buruk yang dikhawatirkan: maka kita tinggal- 

kan kemaslahatan itu dahulu, tidak melakukannya, dan bersabar 

sampai perkaranya kembali sebagaimana mestinya. 

Atas dasar itulah, saat Abdullah bin Az-Zubair Radhiyallahu Anhu- 
ma memerintah di Mekah bahkan seluruh Hijaz, Mekah, Madinah dan 
wilayah yang mengikuti kedua tempat tersebut: ia membangun Ka'- 
bah sesuai harapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, memasuk- 
kan Al-Hijr, membangunnya menurut pondasi-pondasi Ibrahim, mem- 
buatkan dua pintu untuknya yang dipergunakan manusia untuk ke- 
luar masuk Baitullah. 

Kemudian, ketika meletus fitnah Al-Hajjaj, dan ia melontari Ka'bah 
dengan manjanig (alat pelontar batu) -kita berlindung kepada Allah 
dari perbuatan demikian-, ia meruntuhkannya, dan memasuki Mekah 
dengan sikap congkak. Padahal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Ia tidak dihalalkan bagi seorang pun sepeninggalku.” Namun 
dia melanggarnya -kita berlindung kepada Allah dari perbuatan demi- 
kian-, membunuh Abdullah bin Az-Zubair, menyalibnya, mengantar- 
kan mayatnya ke hadapan ibundanya Asma' binti Abu Bakar Radhiyalla- 
hu Anhuma dan ia diberitahu bagaimana orang-orang memperlakukan 
anaknya. Asma' pun berkata, “Sesungguhnya, apabila kambing telah 
disembelih, maka ia tidak merasakan sakitnya dikuliti.” Semoga Allah 
meridhai mereka berdua. Ia bersabar dan mengharapkan pahala di sisi 
Allah. Dan jika tidak, maka ini merupakan persoalan yang besar. 

Kemudian, setelah Al-Hajjaj berkuasa di Mekah, ia menghancur- 
kan bangunan Ka'bah total dan mengembalikannya kepada bentuk 
bangunan yang dibuat oleh kaum Ouraisy -Allah lebih tahu apa niat- 
nya-. Apakah maksudnya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membiarkan bangunan ini sampai beliau wafat dan dibiarkan pula oleh 
Khulafaur Rasyidin, ataukah maksudnya membalas dendam kepada 
Abdullah bin Az-Zubair atas apa yang telah dilakukannya terhadap- 
nya —Allah lebih tahu apa maksudnya-.” 

Akan tetapi, tatkala Abdul Malik bin Marwan mendengar hadits 
ini dia berkata, “Kalau saja aku tahu hal itu, aku pasti telah melarang 
Al-Hajjaj merobohkannya dan melarangnya dibangun menurut tradisi 
masa Jahiliyah.”10 


98 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1586) dan Muslim (I1/ 970) (1333) (402) 
99 Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 970) (1333) (402) 
100 Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 973) (1333) (403) 
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Setelah sekian lama waktu berlalu, dan Ar-Rasyid bin Harun me- 
merintah, ia pun bermaksud menghancurkannya dan mengembalikan- 
nya kepada struktur yang diharapkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Ia merninta pendapat Imam Malik -semoga Allah meridhai dan 
merahmati beliau-. Beliau berkata, “Janganlah Anda jadikan Baitullah 
sebagai barang mainan bagi para penguasa! Tiap kali penguasa baru 
muncul, ia menghancurkannya dan mengembalikannya ke struktur 
yang diinginkannya.” Akhirnya Ar-Rasyid bin Harun membiarkan se- 
perti apa adanya." 

Meskipun demikian kami katakan bahwa keinginan Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam telah terwujud -dan segala puji hanya milik Allah- 
dan lebih sempurna dari yang diharapkan. Sebab, kalau pondasi-pon- 
dasi Ibrahim dibangun beratap dan dibuatkan dua pintu -satu pintu 
masuk dan satu keluar bagi manusia- niscaya sebagian orang membi- 
nasakan sebagian lainnya. Terlebih-lebih di zaman kita sekarang di- 
tambah lagi dengan kejahilan mereka. 

Adapun sekarang, Baitullah mempunyai dua pintu. Satu pintu 
tempat masuknya manusia, dan satu pintu tempat mereka keluar de- 
ngan udara lepas. Sebab Ka'bah dan Al-Jadr (yakni Al-Hijr) dipisahkan 
oleh dua pintu. Berarti keinginan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam da- 
hulu telah terwujud -dan segala puji hanya milik Allah-, di samping 
kerusakan itu sendiri hilang. 

Kemudian, membiarkan Ka'bah demikian tanpa dibangun selu- 
ruhnya merupakan ujian sekaligus pengakuan. Sebab, jika Ka'bah me- 
rupakan bangunan yang satu, niscaya orang-orang mengerjakan Tha- 
waf dengan terpaksa. Namun sekarang jika seseorang ingin masuk 
dari pintu Al-Hijr dan keluar dari pintu kedua, maka itu dapat dilaku- 
kan. Akan tetapi, dalam rangka untuk beribadah kepada Allah mereka 
menyempurnakan Al-Hijr, dan mengerjakan Thawaf dari belakang- 
nya. Meskipun hal itu terasa sangat berat bagi mereka, maka itu me- 
ngandung ujian dan cobaan. Karena sekiranya Ka'bah merupakan ba- 
ngunan yang tegak, niscaya orang tidak bisa masuk. Namun di sini, 
orang bisa saja masuk. 

Jika seseorang berkata, “Aku akan menyempurnakan apa yang te- 
lah Allah perintahkan kepadaku, 


101 Silahkan melihat Al-Istidzkar karya Ibnu “Abdil Barr (IV/ 188), At-Tamhid (X/ 50), 
At-Tuhfah Al-Lathifah fi Tarikh Al-Mndinah Asy-Syarifah (1/ 265) dan Akhbar Makkah 
(II/ 36) 
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OA Ae, 
“Dan melakukan thawaf sekeliling rumah tua (Baitullah).” (OS. Al-Hajj: 29) 
Dan aku akan mengerjakan Thawaf dari belakang Al-Hijr.” Maka hal ini 
mengandung ujian bagi para hamba dalam melaksanakan ibadah. Dan 
Allah Subhanahu wa Ta'ala Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. Allah 
Ta'ala berfirman, 


BA yee 2 Kan Dejan Lo net 

AA PERANAN 
“Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu." 
(OS. Al-Bagarah: 216) Dan juga berfirman, 


2. SER TKA Kek TIA LA 3 AE 
Ce sh Al IKA CT AG Ol Ia GAY AR$ ob 
Ok 
“Tika kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi ka- 
mu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak 
padanya.” (OS. An-Nisaa': 19) Ini termasuk hikmah Allah Azza wa Jalla. 
Kemudian penulis menyebutkan hadits tentang kaum Anshar. Dan 
hadits ini urgen sekali karena sarat dengan pelajaran berharga. 
Hadits ini mempunyai kisah, yaitu tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kembali dari (peperangan) Hunain dan membagi-bagikan har- 
ta ghanimah, memberikan bagian yang banyak kepada para muallaf, 


maka beberapa orang kaum Anshar melontarkan ucapan yang tidak se- 
layaknya mereka ucapkan. Namun, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


Le bp ara Ak 
( Lam Lo Idi Da, 
“Dan kamu mencintai harta dengan kecintaan yang berlebihan.” (OS. Al- 


Fajr: 20) 
Dan firman-Nya, 
G2. eta, 3S 
Vi ai SI 
“Dan sesungguhnya cintanya kepada harta benar-benar berlebihan.” (OS. 
Al-Aadiyaat: 8) Karena harta, mereka mengucapkan perkataan yang 
tidak pantas. Beberapa orang dari mereka berujar, “Sesungguhnya Mu- 


hammad menemui kaumnya, lalu memberikan (ghanimah) kepada 
mereka dan meninggalkan kita." 
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Tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar informasi ini, 
beliau memerintahkan mereka agar berkumpul di sebuah lokasi khu- 
sus. Lalu mereka berkumpul dan datang menjumpai Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Setibanya mereka di hadapan beliau mereka berkata, 
“Kami sudah berkumpul.” Beliau bertanya, “Apakah di antara kalian ada 
orang lain? Maksudnya selain kalian.” Mereka menjawab, “Tidak sama 
sekali, hanya si Fulan dan mereka adalah paman-pamannya.” Beliau 
bersabda, “Anak laki-laki dari saudara perempuan dari suatu kaum adalah 
bagian mereka." 


Kemudian beliau datang menjumpai mereka dan menyampaikan 
khutbah yang sangat menyentuh dan menggugah hati. Khutbah beliau 
disebutkan dalam kitab Umdah Al-Ahkam dengan redaksi yang pan- 
jang.!? Beliau mengingatkan mereka dengan nikmat yang telah Allah 
berikan kepada mereka, yaitu diutusnya beliau kepada mereka. Beliau 
berkata kepada mereka, “Bukankah aku dapati kalian dalam keadaan terse- 
sat lalu Allah memberikan hidayah kepada kalian melalui diriku? Bukankah 
aku dapati kalian dalam keadaan papa lalu Allah memberikan kecukupan ke- 
pada kalian melalui diriku? Bukankah aku dapati kalian dalam keadaan terce- 
rai berai, lalu Allah menyatukan kalian melalui diriku?” Setiap pertanyaan 
yang beliau tujukan kepada mereka, mereka jawab dengan, “Allah dan 
Rasul-Nya adalah nikmat terbesar.” 

Ia mengatakan, “Seandainya kalian mau tentu kalian akan menga- 
takan, “Engkau datang kepada kami dalam keadaan terusir lalu kami- 
pun melindungimu.” Lalu ia menyebutkan beberapa perkara sebagai- 
mana beliau memiliki jasa atas mereka, mereka pun juga memiliki jasa 
atas beliau. Dan ini merupakan bukti kebijaksanaan dan keadilan be- 
liau. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menutup khutbah 
penting tersebut dengan ucapannya, “Kalaulah bukan karena hijrah, nis- 
caya aku termasuk kaum Anshar.” Hijrah menghalanginya untuk men- 
jadi salah satu bagian kaum Anshar, karena hijrah itu lebih tinggi dan 
lebih utama. Kaum Muhajirin menggabungkan antara hijrah dan me- 
ninggalkan apa yang mereka cintai dengan pertolongan. Sementara 
kaum Anshar memiliki (memberikan) pertolongan baik dengan negeri 
maupun harta mereka. 


102 Fiadits ini telah disebutkan takhrijnya dalam Ash-Shahihain, dan silahkan melihat 
Umdah Al-Alikam (111/ 171) 
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Hadits ini menjelaskan permasalahan yang telah dijelaskan se- 
belumnya. Permasalahan tersebut adalah, bahwa tidak sepantasnya ki- 
ta menyebut Isa Alaihissalam sebagai shahabat, padahal beliau berada 
pada kedudukan yang lebih tinggi. Misalnya mengatakan, “Kalaulah 
bukan karena kenabian, niscaya Isa termasuk shahabat.” Akan tetapi 
beliau adalah seorang Nabi, dan kedudukan sebagai seorang Nabi 
adalah kedudukan yang paling tinggi. 


Beliau bersabda, “Kalaulah bukan karena hijrah, niscaya aku termasuk 
penduduk kaum Anshar. Sekiranya orang-orang menempuh jalan lembah, 
sedangkan kaum Anshar menempuh jalan lembah dan jalan bukit, niscaya aku 
menempuh jalan lembah yang ditempuh kaum Anshar atau kalan bukit yang 
ditempuh oleh kaum Anshar.” 


Adalah sebuah kebanggaan yang besar bila Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengatakan akan meninggalkan orang-orang supaya bisa 
bergabung dengan kaum Anshar. Orang-orang itu bagaikan ditsar se- 
mentara kaum Anshar bagaikan syi'ar. Yang dimaksud dengan syi'ar 
di sini adalah pakaian yang melekat pada badan (pakaian dalam). Dan 
yang dimaksud dengan ditsar adalah pakaian luar. 

Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian berhadapan de- 
ngan atsarah (sikap lebih mementingkan dunia) sepeninggalku nanti. Maka 
bersabarlah kalian hingga kalian berjumpa denganku di Al-Haudh!” Men- 
dengar ucapan beliau ini mereka menangis hingga tangisan itu mem- 
basahi seluruh jenggot mereka -Radhiyallahu Anhum- dan mereka me- 
rasa sangat puas dengan penjelasan beliau tersebut. 


Ini menjadi sebuah bukti bahwa sudah seharusnyalah seorang 
muslim menenangkan hati kaum muslimin yang lainnya, ketika ia 
merasa bahwa mereka mempunyai perasaan yang tidak enak kepada- 
nya, sehingga perasaan tersebut hilang. Lihatlah bagaimana Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam! Beliau jauh lebih mulia dan lebih tinggi dari 
kaum Anshar dan kaum Muhajirin. Beliau adalah makhluk termulia 
di sisi Allah. Beliau menyayangi kaum Anshar dan menenangkan hati 
mereka. 


Keterangan yang menunjukkan hubungan hadits ini dengan judul 
bab adalah sabda beliau, “Seandainya bukan karena hijrah.” Dan ucapan 
beliau, “Seandainya orang-orang menempuh jalan..." 

Pengandaian mengandung maksud pemberitahuan, sebagaimana 
yang telah disinggung di atas. 
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Bab Keterangan Tentang Diperbolehkannya Menerima Hadits 
Ahad dari Seorang Perawi yang Shadug Dalam Masalah Adzan, | 
Shalat, Puasa, Faraid (hal-hal yang wajib) dan Hukum-hukum. | 

Dan firman Allah Ta'ala, “Mengapa sebagian dari setiap 
golongan di antara mereka tidak pergi untuk memperdalam 
pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan 
kepada. kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka 
dapat menjaga dirinya.” (AS. At-Taubah: 122) 
Dan satu orang disebut dengan tha'ifah (kelompok), 
berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Dan apabila ada dua 
golongan orang mukmin berperang.” (0S. Al-Hujuraat: 9) Maka, 
apabila dua orang berperang, berarti keduanya termasuk dalam 
kandungan ayat ini. ! 
— Juga firman Allah Ta'ala, “Jika seseorang yang fasik 
datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah : 
kebenarannya.” (AS. Al-Hujuraat: 6) Dan bagaimana Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus para gubernurnya 
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satu persatu, apabila salah Seorang dari mereka lupa, Ia 
dikembalikan kepada As-Sunnah. 


Perkataannya, “Bab Keterangan Tentang Diperbolehkannya Menerima 
Hadits Ahad dari Seorang Perawi yang Shadug Dalam Masalah Adzan, Sha- 
lat, Puasa, Faraid dan Hukum-hukum.” 

Al-Khabar yaitu setiap yang mengandung kemungkinan bahwa 
yang mengatakannya bisa saja dianggap jujur atau isi dari kabar itu 
dianggap sebagai suatu kebohongan, tanpa mempertimbangkan sia- 
pa yang mengabarkannya. Informasi dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa beliau adalah seorang Rasul tidak mungkin didustakan, 
sedangkan informasi bahwa Musailamah merupakan seorang rasul 
tidak mungkin dibenarkan. Akan tetapi, tanpa memerhatikan siapa 
yang menginformasikan, substansi khabar itu sendiri sah-sah saja bila 
dikatakan benar dan bisa pula dusta. 

Sedangkan Asy-Syahadah ialah khabar yang dipertegas. Karena pela- 
kunya mengatakan, asyhadu (aku bersaksi). Seakan-akan ia menyaksi- 
kannya dengan mata kepalanya sendiri. 

Apakah khabar ahad boleh diterima dalam segala hal? Penulis (Al- 
Bukhari) Rahimahullah menjelaskan bahwa khabar ahad boleh diterima 
dalam masalah adzan. Berarti adzan seorang muadzin dapat diamal- 
kan pada masuknya waktu shalat, larangan makan ketika berpuasa, 
penghalaian makan ketika matahari terbenam, dan demikian juga hal- 
nya dalam masalah shalat. Apabila seseorang yang tsigah memberita- 
hukan kepada orang lain bahwasanya ia tidak menghadap kiblat, maka 
orang ini mengikutinya. | 

Begitu juga halnya -menurut pendapat yang shahih- apabila sese- 
Orang mengucapkan subhanallah kepada seorang imam, sementara ia 
tidak memiliki suatu (keyakinan) yang dapat menyelisihinya maka ia 
harus mengikutinya. Karena yang menghalangi Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam untuk mengikuti Dzul Yadain yaitu adanya keyakinan be- 
liau bahwa ia benar. Oleh sebab itu beliau bersabda, “Aku tidak lupa dan 
Shalatnya juga tidak digashar.” 

Kisah Dzul Yadain yang dimaksud adalah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berada pada salah satu shalat petang, yakni shalat Zhuhur 
atau shalat Ashar yang baru sampai pada rakaat kedua. Dzul Yadaian 


198 ALBUKHARI 10 
bertanya kepada beliau, “Ya Rasulullah, apakah Anda lupa atau sha- 
latnya digashar?” Beliau menjawab, “Aku tidak lupa dan shalatnya tidak 
digashar."8 Beliau menafikan kedua-duanya sekaligus. Akan tetapi, ba- 
gaimana bisa menafikan kedua-duanya sekaligus padahal salah satu- 
nya sudah pasti? 

Jawab: Diperbolehkan bagi seseorang untuk memberitahukan apa 
yang diperkirakannya dan ia tidak dianggap sebagai seorang pendus- 
ta, dan ia tidak berdosa kalau mengungkapkannya sambil bersumpah. 
Sebagai contoh, jika seseorang mengatakan, “Demi Allah, Zaid benar- 
benar akan datang esok.” Menurut dugaan yang ada di hatinya bahwa 
Zaid akan datang. Kemudian ternyata ia tidak datang. Ia tidak berdo- 
sa dan tidak diwajibkan membayar kafarat karena hal itu merupakan 
pemberitahuan menurut dugaan yang ada di hatinya dan ia memang 
seorang yang jujur. 

Tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Aku tidak 
lupa dan shalatnya tidak digashar.” Para shahabat memahami bahwa- 
sanya beliau lupa, karena bisa saja beliau salah mengingat namun ti- 
dak salah dalam perkara syariat. Karena yang dinafikan di sini -yaitu 
ucapan beliau, “Aku tidak lupa”- adalah penafian lupa mengingatnya. 
Dan sabda beliau, “Tidak pula digashar,” adalah penafian adanya kesala- 
han dalam pensyariatan. Dan kemungkinan beliau salah dalam meng- 
ingatnya lebih besar daripada beliau salah dalam pensyariatan. Bah- 
kan beliau tidak akan salah dalam pensyariatan. 

Kemudian Dzul Yadain berkata, “Benar, sungguh engkau telah 
lupa.” Sekarang ini, beradu perkataan Dzul Yadain dengan keyakinan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan harus ada sesuatu yang me- 
nguatkan. Oleh sebab itu beliau bertanya kepada para shahabat, “Apakah 
benar apa yang dikatakan oleh Dzul Yadain?” Mereka menjawab, "Y. -T 

Intinya di sini bahwa hal tersebut diterima dalam perkara shalat, 
hingga ketika terlupa -menurut pendapat yang shahih-, selama keya- 
kinan sang imam tidak menyelisihinya. 

Demikian juga halnya dalam masalah puasa. Berdasarkan sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Makan dan minumlah kalian hingga kalian mendengar adzan Ibnu Ummi 
Maktum!" 


Perkataannya, ai sh, “Dan faraid (hal-hal yang wajib),” seperti zakat 
dan sebagainya, maksudnya segala yang diwajibkan Allah Ta'ala. 


Perkataannya, #S£Y15 “Dan hukum-hukum,” yakni hukum-hukum 
syar'i dan hukum-hukum pengadilan di antara manusia. Kaidah da- 
lam perkara ini adalah khabar ahad dapat diterima dalam segala perkara 
yang berkaitan dengan agama. 

Akan tetapi penulis mengatakan “Yang Shadug,” artinya orang 
yang kuat dugaan bahwa dia orang yang jujur karena amanahnya dan 
pengetahuannya. Adapun orang yang berat dugaan bahwa dia orang 
yang berdusta maka ia tidak dapat diterima. Sebagai contoh, apabila 
masyarakat sama-sama melihat hilal, lalu orang yang lemah panda- 
ngannya berkata, “Aku telah melihatnya.” Sedangkan orang-orang 
yang kuat pandangannya mengatakan, “Kami belum melihatnya.” Ma- 
ka kita tidak mengambil ucapan orang yang lemah pandangannya. Ka- 
rena bisa saja ia melihat yang jumlah satu menjadi dua atau tiga. Dan 
bisa saja ia melihat yang jumlahnya tiga menjadi dua atau satu. 

Disebutkan dalam suatu riwayat bahwa Syuraih Al-Oadhi, atau 
yang lainnya, kedatangan seorang lelaki yang tsigah dan terpercaya. 
Ia berkata, “Sesungguhnya saya telah melihat hilal.“ Sementara ja me- 
lihatnya bersama-sama dengan masyarakat, dan mereka mengatakan, 
“Kami belum melihatnya.” Al-Oadhi tidak memberikan komentar apa- 
apa. Lelaki tersebut tsigah, akan tetapi masyarakat menyelisihi uca- 
pannya. Lalu ia berkata, “Mari kita sama-sama melihat hilal!” Lelaki 
tersebut memenuhi ajakannya dan mereka sama-sama melihat hilal. 
“Apakah kamu melihat hilal?” Tanya Al-Oadhi. Lelaki itu menjawab, 
“Ya, saya melihatnya.” Sedangkan beliau tidak melihatnya. Lalu beliau 
mengusap alis matanya dan bertanya kembali kepadanya, “Apakah 
kamu melihatnya sekarang?” “Tidak, aku tidak melihatnya.” Jawab 
lelaki ini. Ternyata ada sehelai rambut putih di alisnya yang meleng- 
kung seperti hilal. 

Maka orang seperti ini tidak kita terima kesaksiannya, karena be- 
rat dugaan kita dia bukanlah orang yang shadig meskipun tsigah, se- 
bagaimana halnya orang yang tajam pandangannya akan tetapi ia ti- 
dak tsigah, kita pun tidak menerima kesaksiannya, karena kita tidak 
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mempercayai kebenaran ucapannya. Demikian pulalah halnya dengan 
orang yang memiliki pandangan yang lemah. 
Kemudian penulis (Al-Bukhari) berkata, “Dan firman Allah Ta'ala, 
DLL ore 210. G LA AK 
Panu MEP Is 
“Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi.” (OS. 
At-Taubah: 122) Ini adalah penggalan ayat yang terakhir, dan pang- 
kalnya yaitu, 


TE IN KG 
“Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan 
perang)." (OS. At-Taubah: 122) Yakni dalam masalah jihad, tidak se- 
muanya mesti berangkat berjihad, akan tetapi, “Mengapa sebagian dari 
setiap golongan di antara mereka tidak pergi.” (OS. At-Taubah: 122) Yakni 
mengapa tidak berangkat dari setiap kelompok satu golongan. 

Dikatakan dari setiap kelompok mereka, agar jihad itu merata ke- 
pada semuanya. Allah tidak mengatakan, “Mengapa tidak berangkat 
satu golongan dari mereka dari setiap kelompok Aus Khazraj yakni 
dari suku-sukunya. Dari setiap kelompok dari mereka ada satu golo- 
ngan yang mendalami ilmu agama. 

Zhahir ayat menunjukkan bahwa illat-nya ditujukan kepada orang- 
orang yang hendak berangkat jihad, namun sebenarnya untuk yang 
tinggal. Dhamir (kata ganti) dalam firman-Nya, "Untuk memperdalam 
pengetahuan agama mereka,” kembali kepada orang-orang yang tinggal, 
karena tujuan mereka yang berangkat jihad adalah berperang, semen- 
tara yang tinggal bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ada- 
lah orang-orang yang mendalami agama. Oleh sebab itu Allah Ta'ala 
berfirman, 

» pesen rara AA. PN TUTUP Hr tt la 

INA LA 3 oa 3 Lea 
“Untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peri- 
ngatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali.” (OS. At-Taubah: 
122) Maksudnya dengan apa yang mereka dengar dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 
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“Agar mereka dapat menjaga dirinya.” (OS. At-Taubah: 122) 

Ayat ini mengandung dalil yang jelas bahwasanya mempelajari 
ilmu syar'i setara dengan jihad fi sabilillah. Itulah sebabnya banyak 
ulama berpendapat bahwa para penuntut ilmu syar'i berhak menda- 
patkan zakat, meskipun mereka memiliki harta yang mencukupi me- 
reka untuk nafkah mereka demi menuntut ilmu. Dengan demikian 
mereka termasuk dalam firman Allah Ta'ala, 


NC Na CAN Na v. 

da5 Jaa 33 
“Untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan.” (OS. 
At-Taubah: 60) 


Firman-Nya, “Untuk memperdalam pengetahuan agama mereka.” (OS. 
At-Taubah: 122) Ayat ini mengandung dalil yang membuktikan bahwa 
pujian hanya diberikan kepada orang yang paham dalam masalah aga- 
ma, bukan orang yang paham terhadap suatu realita. Memahami rea- 
lita merupakan salah satu sarana untuk menerapkan hukum-hukum 
syar'i, adapun utamanya adalah memiliki pemahaman dalam masalah 
agama. Oleh sebab itu Allah katakan, “Lintuk memperdalam pengetahuan 
agama mereka.” Dan hal ini selaras dengan sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


2 

“Barangsiapa yang Allah inginkan kebaikan padanya, maka Dia memberinya 
pemahaman terhadap agama. 8 | 

Banyak orang menyibukkan diri mereka dengan berbagai kondisi 
dunia supaya mereka bisa mengetahui realita terkini (fighul wagi”) se- 
hingga banyak waktu yang terluput dari mereka. Kalau saja mereka 
menyibukkan diri mereka untuk mendalami agama, pastinya hal itu 
lebih baik dan lebih utama bagi mereka. Kita tidak memungkiri bahwa 
seseorang itu perlu memiliki pemahaman dan pengetahuan tentang 
berbagai realita yang ada di kalangan masyarakat. Hanya saja kami ka- 
takan, yang lebih baik dari itu semua adalah mendalami agama Allah 
kemudian mengerjakan amal nyata setelah mengetahuinya, dan me- 
mutuskan sebuah realita yang terjadi dengan apa yang dituntut oleh 
pemahaman terhadap agama tersebut. 
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Penulis menyebutkan, “Dan satu orang disebut dengan tha'ifah 
(kelompok),” bersama firman-Nya, “Sebagian dari setiap golongan di an- 
tara mereka.” (OS. At-Taubah: 122) Firman-Nya, “Untuk memperdalam 
pengetahuan agama mereka,” yakru orang-orang yang tinggal. “Dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya.” (9S. At-Taubah: 122) Yakni cukup 
satu orang mendalami agama dan memberikan peringatan. Yang be- 
liau jadikan dalil untuk mendukung pendapatnya bahwa kata tha'ifah 
dipergunakan untuk satu orang adalah firman Allah Ta'ala, 


Ig. 00 Ne OA .172 atta TedN Ud 
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“Dan apabila ada dua golongan orang mukmin berperang, maka damaikanlah 
antara keduanya.” (OS. Al-Hujurat: 9) Jika dua orang saling bentrok, 
maka mereka termasuk dalam makna ayat ini. Berarti, apabila dua 
orang saling bentrok maka kita harus menahan sebagian mereka agar 
tidak mencelakakan sebagian yang lain, dan kita harus mendamaikan 
mereka. 

Akan tetapi (menurut syaikh Al-Utsaimin ?") pendapat beliau 
tersebut perlu ditinjau kembali, dan dapat diambil dari beberapa ayat 
lain. Yang menjadi tinjauannya adalah, bahwa kata igtatalu pada fir- 
man-Nya, 

DEA da3 So oCAb os 
“Dan apabila ada dua golongan orang mukmin berperang.” (OS. Al-Hujurat: 
9) Bermakna plural (jamak), berarti kata tha'ifah seharusnya berbentuk 
mutsanna atau lebih, atau minimal mutsanna (artinya dua) di satu Sisi, 
dan bermakna tunggal di sisi yang lain, agar bisa dianggap bentuknya 
jamak. 

Namun demikian, tidak diragukan lagi bahwa apabila ada dua 
orang saling berkelahi, kita harus ikut campur dan menghalangi me- 
reka dari perkelahian itu dan mendamaikan mereka semampu kita. 

Firman Allah Ta'ala, 


Geet ye ra ana La 
PA UT 
“Tika seseorang yang fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka 


telitilah kebenarannya.” (OS. Al-Hujurat: 6) Orang yang fasik adalah 
orang yang keluar dari ketaatan kepada Allah Ta'ala. Para ahli fikih 
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mendefenisikannya dengan orang yang mengerjakan dosa besar, ia 
belum bertaubat darinya dan mengerjakan dosa kecil terus menerus.'” 

Apabila kita didatangi oleh seseorang yang diketahui agamanya 
tertuduh, tidak peduli telah meninggalkan kewajiban-kewajiban dan 
mengerjakan hal-hal yang diharamkan, maka ia adalah orang yang fa- 
sik dan kita tidak boleh menerima kabar yang disampaikannya. Akan 
tetapi apakah kabarnya tersebut ditolak? 

Jawab: Tidak, kabar yang disampaikannya tidak ditolak namun ti- 
dak pula diterima, tetapi harus diklarifikasi. Oleh sebab itulah Allah 
Ta'ala berfirman, “Maka telitilah kebenarannya.” (OS. Al-Hujurat: 6) Yak- 
ni carilah keterangan yang sebenarnya, apakah kabar tersebut memang 
sebagaimana yang disampaikan oleh orang fasik tersebut atau tidak. 
Dan termasuk bersikap adil adalah kita tidak menolak kabar yang di- 
sampaikan orang fasik secara mutlak, dan tidak menerimanya secara 
mutlak pula. Sebab menerimanya secara mutlak dapat mendatangkan 
masalah karena ia tertuduh pada informasinya, sedangkan menolak- 
nya secara mutlak pun dapat mendatangkan masalah karena boleh jadi 
informasinya benar. 

Perkataannya, “Dan bagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengutus para gubernurnya satu persatu, apabila salah seorang dari 
mereka lupa, ia dikembalikan kepada As-Sunnah.” Benar, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu biasa mengirim untuk menyampai- 
kan agama Allah satu persatu dari shahabat beliau, atau terkadang 
diberi pendamping dengan yang lainnya, atau juga terkadang tanpa 
didampingi. Jika seorang dari mereka (para utusan Rasulullah) lupa, 
maka dia dikembalikan kepada As-Sunnah. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (13/234, 235): 


Perkataannya, “Dan bagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengutus para gubernurnya satu persatu, apabila salah seorang dari 
mereka lupa, ia dikembalikan kepada As-Sunnah.” Di akhir pembaha- 
san tentang khabar ahad ini akan disebutkan, 
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“Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengutus Beberapa Wakilnya dan 
Utusan Seorang Demi Seorang.” Pada bab tersebut penulis mencantum- 
kan penambahan kata Ar-Rusul (beberapa utusan). 


Yang dimaksud dengan perkataannya, “Seorang demi seorang,” 
adalah disebabkan banyaknya lokasi yang hendak dituju, banyak pula 
utusan yang harus dikirimkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Sedangkan Al-Kirmani menjelaskan kalimat tersebut sebagai- 
mana zhahirnya. Ia mengatakan, “Faedah diutusnya wakil terakhir se- 
telah yang pertama adalah untuk mengembalikannya kepada kebena- 
ran ketika ia lupa. Dan hal ini tidak mengeluarkannya dari statusnya 
sebagai khabar ahad. Ini adalah argumentasi yang sangat kuat. Mene- 
kankan diterimanya khabar ahad dari perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Karena kalaulah khabar ahad tidak diterima tentu tidak ada 
makna dari pengiriman para utusan tersebut.” 

Asy-Syaafi'i telah mengingatkan hal ini, seperti yang akan saya 
sebutkan nanti. Dan didukung lagi dengan hadits, 

SAR AAL 3 
“Hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir.” Hadits ini 
terdapat dalam kitab Ash-Shahihain. Dan juga hadits, 


Pa # La 
23 Was Gia Gama KAN Al Su 
“Semoga Allah mengelokkan wajah seorang hamba yang mendengar sebuah 


hadits dariku kemudian ia menyampaikannya.” Hadits ini terdapat dalam 
kitab Sunan. 


Sebagian orang yang tidak sependapat membantah bahwa pengi- 
riman para utusan tersebut tujuannya untuk mengumpulkan zakat, 
memberikan fatwa dan tugas sejenisnya. Namun ini adalah bantahan 
yang terlalu dipaksakan. Karena faidah ilmu telah dihasilkan dari pe- 
ngiriman para utusan ini meliputi juga pengumpulan zakat, penyam- 
paian hukum dan sejenisnya. Meskipun tidak populer kecuali pengiri- 
man Mu'adz bin Jabal dan perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepadanya serta pesan beliau kepadanya, “Sesungguhnya engkau menda- 
tangi satu kaum dari kalangan Ahli Kitab, maka ajarkanlah kepada mereka 
bahwa Allah mewajibkan atas mereka...” 


Sudah banyak sekali khabar (riwayat) yang menyebutkan bahwa 
penduduk setiap negeri bertahkim kepada amir yang ditugaskan atas 
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mereka, menerima khabar yang disampaikannya dan berpegang ke- 
pada kata-katanya tanpa mencari-cari indikasi yang menguatkannya. 
Dan hadits-hadits dalam masalah ini sangat banyak sekali. 


Sebagian imam berhujjah dengan firman Allah Subhaanahu wa Ta- 
'ala, 

Lc aah nat hn IE Mc 

Bo3 uya LANGA bab ds KE 
“Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu.” 
(OS Al-Ma'idah: 67) Padahal beliau adalah rasul yang diutus kepa- 
da seluruh umat manusia, dan beliau wajib untuk menyampaikannya 
kepada mereka. Seandainya khabar ahad tidak diterima tentu saja sya- 
riat ini tidak bisa disampaikan kepada seluruhnya. Dan tentu terha- 
lang untuk mengucapkannya langsung kepada seluruh manusia. Demi- 
kian pula tidak mungkin untuk mengirim jumlah utusan yang sangat 
banyak kepada manusia. Ini adalah argumentasi yang sangat baik, di- 
gabung dengan argumentasi yang disampaikan oleh imam Asy-Sya- 
fii kemudian Al-Bukhari. Sebagian orang yang menolak khabar ahad 
berhujjah dengan sikap tawagguf (diam) Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam terhadap ucapan Dzul Yadain. Namun tidak ada hujjah pada kisah 
tersebut. Karena hal itu bertentangan dengan ilmu beliau, dan setiap 
khabar ahad yang bertentangan dengan ilmu maka khabar tersebut ter- 
tolak. Dan juga berhujjah dengan sikap tawagguf Abu Bakar dan Umar 
dalam menerima dua hadits Al-Mughirah tentang bagian nenek dan 
janin dalam warisan. Sehingga Muhammad bin Maslamah memberi- 
kan persaksiannya. Dan juga berhujjah dengan sikap tawagguf Umar 
dalam menerima khabar Abu Musa tentang masalah isti'dzan (adab 
meminta izin). Sehingga Abu Said bersaksi membenarkan Abu Musa. 
Dan juga berhujjah dengan sikap Aisyah yang bersikap tawagguf da- 
lam menerima khabar Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma tentang masalah 
disiksanya mayit karena tangisan orang yang menangisinya. 

Namun semua itu dijawab, bahwa sikap tersebut mereka ambil ke- 
tika adanya keragu-raguan. Seperti dalam kisah Abu Musa. Karena ia 
menyampaikan hadits itu ketika Umar mengingkarinya, dan pulang- 
nya Abu Musa setelah tiga kali meminta izin serta ancamannya terha- 
dap Abu Musa. Maka maksud Umar adalah untuk memastikan kebe- 
narannya: karena khawatir hal itu dilakukan oleh Abu Musa lantaran 
membela diri. Saya telah menjelaskan hal tersebut beserta dalil-dalil- 
nya dalam Kitab Al-Isti'dzan. Atau karena khabar itu bertentangan de- 
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ngan dalil gatt'i, seperti halnya pengingkaran Aisyah Radhiyallahu Anha 
yang berdalil dengan firman Allah Ta'ala, 
th 0 Sp ep 
SA 53 6 5 
“Dan seseorang tidak akan memikul beban dosa orang lain.” (OS Al-An'aam: 
164) 

Sesungguhnya semua dalil-dalil itu hanya mungkin dipakai bagi 
orang-orang yang berpendapat bahwa satu riwayat baru bisa diterima 
bila diriwayatkan oleh dua perawi dari dua perawi. Maka bagi yang 
mensyaratkan lebih dari itu, semua dalil yang ia sebutkan tadi sebe- 
lum kisah Aisyah justru menjadi hujjah yang membantahnya. Karena 
mereka menerima khabar dari dua orang saja. Dan hal itu belumlah 
sampai kepada derajat mutawatir. Dan pada asalnya adalah tidak ada 
indikasi yang menguatkan. Sebab, kalaulah ada tentu tidak perlu lagi 
orang yang kedua untuk menguatkannya. Abu Bakar telah meneri- 
ma khabar Aisyah yang mengabarkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam wafat pada hari Senin. Dan Umar juga menerima khabar 
Amr bin Hazm yang menjelaskan bahwa diyat jari jemari itu sama 
seluruhnya. Beliau juga menerima khabar Adh-Dhahhak bin Sufyan 
yang menyampaikan bahwa seorang istri berhak menerima warisan 
dari diyat suaminya. Beliau juga menerima khabar Abdurrahman bin 
Auf tentang masalah wabah Tha'un dan tentang penarikan jizyah da- 
ri kaum Majusi. Beliau juga menerima khabar Sa'ad bin Abi Waggash 
tentang masalah mengusap khuf. Utsman bin Affan menerima khabar Al- 
Furai'ah binti Sinan, saudara perempuan Abu Said tentang wanita yang 
sedang menjalani masa iddah karena kematian suaminya tetap berada 
di dalam rumahnya. Dan masih banyak lagi kisah-kisah lain-nya. 

Dari sisi teori ilmiyahnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengirim utusan tersebut untuk menyampaikan hukum-hukum aga- 
ma. Dan membenarkan sebuah kabar ahad adalah memungkinkan 
maka harus diambil demi kehati-hatian. Dan juga perkiraan adanya 
kebenaran dari khabar seorang yang terpercaya sangat kuat. Dan ada- 
nya kesalahan padanya sangat jarang. Maka maslahat yang dominan 
tidak boleh ditinggalkan karena adanya kekhawatiran terhadap sua- 
tu mafsadat yang sangat jarang terjadi. Dan dasar-dasar pelaksanaan 
hukum berdasarkan persaksian juga tidak memberikan faidah gattvi 
hanya karena persaksian itu saja. Sebagian pihak yang menerima kha- 
bar ahad juga menolaknya apabila khabar tersebut merupakan tam- 


&£ KaneaR da) Ahad 207 


bahan atas Al-Our'an. Namun hal itu dibantah bahwa mereka mene- 
rima hukum wajibnya membasuh siku dalam berwudhu'. Dan ini ada- 
lah tambahan atas Al-Our'an. Dan keumumannya juga dihasilkan dari 
sebuah khabar ahad, seperti halnya nishab pencurian (yakni nilai mi- 
nimal barang curian yang mewajibkan potong tangan). Dan sebagian 
dari mereka menolak khabar ahad yang menimbulkan masalah besar. 
Mereka menafsirkannya dengan tafsiran yang sudah sering diulang- 
ulang. Namun hal itu juga dibantah, bahwa mereka menerima khabar 
ahad yang dikatakan seperti itu, seperti wajibnya mengulangi wudhu' 
bagi orang yang tertawa di dalam shalat, dan juga wajibnya mengula- 
ngi wudhu' karena keluarnya muntah dan mimisan. Dan semua ma- 
salah ini terbentang dalam ilmu ushul fikih. Di sini cukup saya isyarat- 
kan saja. Dan jumlah hadits yang disebutkan oleh penulis (Al-Bukhaa- 
ri) di sini adalah dua puluh dua hadits.” 
Demikian penjelasan Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah. 


ABON EK PA Ki HI 5 ALS EIK NY KN 


. £ @ P 5 Pd ? . 5 # g: 4 nd, 2... 
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ya ” 3 Pa 4 P 3 . 2, oo. 
SISTA) SIA ISI os jab 
7246. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abu Oilabah, Malik bin Al-Huwairits 
telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Suatu ketika kami da- 
tang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Usia kami rata-rata 
sama-sama muda. Lalu kami tinggal di rumah beliau selama dua puluh 
malam, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang 
sangat ranah. Ketika beliau memperkirakan bahwa kami ingin kembali 


208 ALBUKHARI 10 
menemui keluarga kami, atau kami telah merindukan mereka, belia 
bertanya kepada kami tentang siapa yang kami tinggalkan. Lalu kami 
memberitahukannya kepada beliau. Nabi berkata, “Kembalilah kamu 
kepada keluargamu! Tinggallah bersama mereka, ajarilah mereka dan 
perintahkanlah mereka -sambil beliau menyebutkan beberapa perkara 
yangakuingatatauakutidakingat-. Shalatlahkamusekaliansebagaimana 
kamu melihatku mengerjakan shalat! Apabila telah tiba waktu shalat, 
hendaklah salah seorang di antara kamu mengumandangkan adzan, 
dan hendaklah orang yang paling tua di antara kamu menjadi imam 
shalatmu! 397 


Syarah Hadits 


Disebutkan dalam hadits di atas, “Kami datang menemui Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam,” yaitu pada tahun delegasi. “Dan usia ka- 
mi rata-rata sama-sama muda,” yakni usia pemuda. Kata Asy-Syabab 
dipergunakan untuk menunjukkan pemuda dengan usia sampai tiga 
puluh tahun. Sedangkan yang sampai empat puluh tahun diperguna- 
kan istilah kahlun. 

Perkataannya, “Lalu kami tinggal di rumah beliau selama dua puluh 
malam." Mereka tinggal di rumah Nabi untuk belajar darinya, apakah 
itu ucapannya, perbuatannya maupun pengakuannya. Bukan tinggal 
untuk piknik tetapi tinggal untuk menggali ilmu. 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang 
yang ramah.” 

Kata rafigan berasal dari kata Ar-Rifgu. Dan kalimat ini merupakan 
dasar bagi kalimat sesudahnya, yakni ucapan perawi, 

£e » & aja en ak Da ena at 
BER Gak CS SAS SL ERA ag MULAN UAN as UI Gb Ula 
“Ketika beliau memperkirakan bahwa kami ingin kembali menemui keluarga 
kami, atau kami telah merindukan mereka, beliau bertanya kepada kami ten- 
tang siapa yang akan kami tinggalkan. Lalu kami memberitahukannya kepada 
beliau.” 

Yakni kami telah meninggalkan ibu, anak laki-laki, anak perem- 
puan, isteri dan yang lainnya. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Kembalilah kalian kepada keluarga kalian!” Beliau menyuruh 


107 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 465) (674) (692) 
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mereka kembali menemui keluarga mereka, padahal mereka tinggal 
bersama beliau untuk menuntut ilmu. 


108 
109 


Hadits ini sarat dengan sejumlah faidah, di antaranya: 

Orang yang datang sebaiknya tinggal di tempat orang yang ditu- 
junya selama waktu yang dapat dipergunakan: agar dapat mem- 
buahkan hasil, tidak cukup dua atau tiga hari saja. Bahkan ia se- 
yogianya tinggal lebih lama lagi sehingga kedatangannya tersebut 
membuahkan hasii. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mempunyai akhlak yang 
mulia, yaitu ramah kepada umatnya. Dan beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah bersabda, 


SAN GE dat YUL GL dar AI Sl 
“Sesungguhnya, Allah memberikan pada kelembutan apa yang tidak di- 
berikan-Nya pada kekerasan, 8 
(Boleh) bertindak menurut dugaan, berdasarkan perkataan pera- 
wi, “Ketika beliau memperkirakan bahwa kami telah merindukan 
keluarga kami.” 
Dan ini termasuk perkara yang terpenuhi di dalamnya dalil-dalil 
syar'i yang menunjukkan bertindak menurut dugaan, hanya saja 
harus memiliki indikasi-indikasi yang mempertegasnya.'” 
Perhatian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada umat dan para 
shahabatnya, dalilnya adalah beliau bertanya kepada mereka ten- 
tang orang yang mereka tinggalkan di rumah. 
Seharusnya seorang muslim berada di sisi keluarganya, kecuali ji- 
ka ia harus meninggalkan mereka karena ada suatu kepentingan. 
Hal ini didasarkan kepada ucapan Nabi, “Kembalilah kepada keluar- 
gamu dan tinggallak bersama mereka!” 
Seyogianya bagi seorang muslim yang tinggal bersama keluarga- 
nya, mengajari mereka sesuai dengan daya tangkap pemahaman 
mereka. Untuk anak-anak ada metode mengajarinya, dan untuk 
orang dewasa juga ada metode tersendiri untuk mengajar mereka. 
Ini didasarkan kepada sabda Nabi, “Dan ajarilah mereka!” 


Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 2003) (2593) (77) 
Masalah ini telah dibahas sebelumnya dalam penjelasan Al-Hafizh Ibnu Hajar 
Rahimahullah. 
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7. Seorang muslim memiliki kekuasaaan untuk memerintah keluar- 
ganya. Faidah ini dipetik dari ucapan beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Dan perintahkanlah mereka!” 


Perkataannya, “Dan Nabi menyebutkan beberapa perkara yang 


aku ingat atau tidak aku ingat.” Kata 3! (atau) di sini bermakna 
tanwi', artinya sebagiannya aku ingat dan sebagiannya lagi tidak 
aku ingat. 

8. Perintah agar kita melaksanakan shalat sebagaimana yang beliau 

laksanakan. Hal ini didasarkan kepada ucapan Nabi, “Shalatlah ka- 
mu sebagaimana kamu melihatku shalat!” Peniruan yang dimaksud 
dalam hadits ini dikembalikan kepada kaifiyat (tata cara), bukan 
kepada jumlah. Dengan hal ini dapatlah dijelaskan kelemahan 
pendapat ulama yang menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa 
jumlah rakaat shalat malam tidak boleh ditambah melebihi se- 
belas atau tiga belas rakaat. Itu disebabkan kita tidak tahu bahwa 
mereka mengetahui berapa jumlah rakaat shalat malam beliau. Se- 
sungguhnya yang mereka saksikan adalah tata cara shalat beliau. 
Dengan demikian peniruan itu kembali kepada tata cara beliau 
shalat. 
Kemudian perintah ini tergantung kepada perkara yang diperin- 
tahkan untuk mengerjakannya. Terkadang sebuah perintah mem- 
berikan maksud wajib, dan kadangkala sebuah perintah membe- 
rikan makna anjuran. Selama perintah itu menunjukkan makna 
wajib, maka meniru Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam masa- 
lah tersebut adalah wajib. Dan selama perintah itu menunjukkan 
makna anjuran, maka meniru beliau dalam masalah tersebut ada- 
lah bersifat anjuran. 

9. Adzan dilakukan ketika shalat tiba, baik dari sisi waktu maupun 
perbuatannya. Adzan baru dikumadangkan apabila waktu telah 
masuk, karena shalat telah tiba. Jika suatu shalat termasuk shalat 
yang pelaksanaannya dianjurkan untuk ditunda, maka adzan sha- 
latnya dikumandangkan ketika hendak mengerjakan shalat sete- 
lah masuknya waktu. Sedangkan apabila suatu shalat dikerjakan 
setelah waktunya karena sesuatu udzur, lalu ia sudah tiba dan di- 
kumandangkan adzan: maka dalam hal ini ada tiga pendapat ula- 
ma: 

Pertama: Shalat yang pelaksanaannya dianjurkan untuk diperce- 
pat, maka adzannya dikumandangkan ketika masuknya waktu. 
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Kedua: Shalat yang pelaksanaannya dianjurkan untuk ditunda pa- 
da waktunya, maka adzannya dikumandangkan ketika shalat hen- 
dak dilaksanakan. 


Ketiga: Shalat yang ditunaikan di luar waktu, maksudnya setelah 
waktunya lewat, maka adzannya dikumandangkan ketika hendak 
mengerjakan shalat tersebut. 

Ketiga poin di atas memiliki dalil-dalil dari As-Sunnah. 

Dalil pendapat pertama: Bilal Radhiyallahu Anhu mengumandang- 
kan adzan di Madinah ketika waktu telah masuk." Apabila fajar 
(shadig) telah terbit ia mengumandangkan adzan." Jika mata- 
hari telah terbenam ia mengumandangkan adzan. Dan begitu se- 
terusnya. 


Adapun dalil pendapat kedua: Hadits yang disebutkan dalam Sha- 
hih Al-Bukhari bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada 
dalam sebuah perjalanan. Lalu Bilal bangkit untuk menguman- 
dangkan adzan. Beliau bersabda, “Tundalah hingga cuaca sudah 
agak dingin!” Kemudian ia bangkit lagi untuk mengumandangkan 
adzan. Beliau kembali bersabda, “Tundalah hingga cuaca sudah agak 
dingin!” Tatkala mereka telah melihat bayangan bukit, ketika bu- 
kit telah sama dengan bayangannya, Nabi menyuruh Bilal untuk 
mengumandangkan adzan. Lalu Bilal pun mengumandangkan 
adzan? 


Sedangkan dalil pendapat keempat: hadits Abu Oatadah yang 
menceritakan tentang Nabi dan para shahabat yang ketiduran ke- 
tika waktu Subuh sudah masuk. Ketika mereka terjaga karena di- 
terpa sinar matahari dan meninggalkan tempat mereka, mereka 
singgah kemudian Bilal mengumandangkan adzan." 


Semua keterangan di atas termasuk dalam sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Apabila shalat telah tiba.” 


Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (631) dan Muslim (674) da- 
ri sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Malik bin Al-Huwairits, “Apabila 
waktu shalat sudah tiba, maka hendaklah salah seorang di antara kamu mengumandang- 
kan adzan!" 

Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (622) dan Muslim (1092) 
dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Bilal tidak menguman- 
dangkan adzan di malam hari. Maka makan dan minumlah hingga Ibnu Ummi Maktum 
mengumandangkan adzan!” 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (359) dan Muslim (I/ 431) (616) (184). 
Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 472) (681) (311). 
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9. Mengumandangkan adzan sebelum masuk waktu shalat tidak sah, 
karena shalat tidak dikerjakan sebelum masuk waktunya. 


10. Hukum adzan adalah fardhu kifayah dan bukan fardhu 'ain. Ber- 
dasarkan sabda Nabi, “Hendaklah salah seorang di antara kamu me- 
ngumandangkan adzan!” Dan ini merupakan perkara yang telah 
menjadi ijma' para ulama. Tidak semua orang mengumandangkan 
adzan. Yang melakukannya cukup seorang saja. 

11. Mw'adzin harus mengeraskan suaranya, di mana dapat didengar 
oleh jama'ah yang ada di sekitarnya. Hal ini didasarkan kepada 
sabda Nabi, “Hendaklah salah seorang di antara kamu menguman- 
dangkan adzan!” Maka jika kaum muslimin berada di sebuah arah, 
sementara muadzin merendahkan suaranya sehingga adzannya 
tidak bisa didengar maka itu tidak sah. Adzannya harus dapat di- 
dengar oleh orang-orang yang hendak ikut melaksanakan shalat 
berjama'ah. 

12. Mengikuti (menjawab) seruan adzan tidak wajib. Maka hadits ini 
menjadi penjelas sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

Arab hadits hal. 31 


“Apabila kamu mendengar muadzin (mengumandangkan adzan) maka 
ucapkanlah sebagaimana yang diucapkan oleh muadzin!" | 
Perintah yang disebutkan dalam hadits tersebut tidaklah bermak- 
na wajib, melainkan anjuran. Karena sekiranya menjawab seruan 
adzan adalah wajib, niscaya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nyampaikan kepada mereka, “Dan hendaklah seruan adzan ter- 
sebut dijawab oleh siapa saja yang mendengarnya!” ketika beliau 
katakan, “Hendaklah salah seorang di antara kamu mengumandangkan 
adzan!” 
Sebab, kondisi saat itu adalah kondisi yang memerlukan pengaja- 
ran. Dan delegasi yang tinggal bersama Nabi itu ingin menjalan- 
kan syariat langsung dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
13. Orang yang mengumandangkan adzan akan memperoleh pahala 
di sisi Allah, karena ia mengumandangkannya untuk para sauda- 
ranya dan untuk dirinya sendiri. Para ulama berbeda pendapat 
manakah yang lebih utama, fardhu 'ain atau fardhu kifayah?"” 


114 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 472) (681) (311) 
115 Silahkan melihat Al-Oawa'id wa Al-Fawa'id Al-Ushuliyyah (1/ 188) dan At-Tamhid 
(1/ 75) 
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14. 


15, 


Pendapat yang benar yaitu fardhu 'ain adalah lebih utama. Oleh 
sebab itu Allah mewajibkannya atas setiap individu. Dan itu lebih 
utama dan lebih disukai oleh Allah. 


Hukum shalat berjam'ah adalah wajib. Berdasarkan sabda Nabi, 
“Dan hendaklah orang yang tertua di antara kamu menjadi imam shalat- 
mu!” Dan tidak ada imamah (keimaman) kecuali dengan jama'ah. 
Jika imamah adalah perkara yang wajib, maka (perkara) wajib yang 
tidak bisa sempurna kecuali dengan perkara tersebut, maka per- 
kara itu wajib hukumnya. 

Lebih mendahulukan yang tertua dalam mengimami shalat, na- 
mun dengan syarat tidak bertentangan dengan sifat yang paling 
urgen. Karena usia yang lebih tua adalah bukan sifat yang paling 
urgen. Namun apabila bertentangan dengan sifat yang paling 
urgen, maka acuan usia tidak dipakai. Dan sifat yang paling urgen 
adalah sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, 


HA Bgn sea BS BP ah AI Ran SA ah 
SA AE Sp data se: 14 Ra Lal bae 
Ula AG Aga 

“Suatu kaum diimami oleh orang yang paling banyak hapalan Al-Jur'an- 
nya di antara mereka. Jika hapalan mereka sama, maka mereka diimami 
oleh orang yang paling mengerti tentang Sunnah. Apabila pengetahuan 
mereka tentang Sunnah sama, maka mereka diimami oleh orang yang le- 
bih dahulu hijrah. Kalau hijrahnya sama, maka mereka diimami oleh orang 
yang lebih dahulu masuk Islam.” Atau beliau mengatakan, "Orang 
yang usianya paling tua di antara mereka." 

Jika ada yang menanyakan, “Mengapa Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam tidak menjelaskan hal itu dalam hadits ini? Padahal Anda kata- 
kan bahwa memberikan penjelasan dalam kondisi demikian merupa- 
kan perkara yang urgen?” 


Kita jawab: Karena mereka -sebagaimana yang diungkapkan oleh 


Malik- adalah para pemuda yang rata-rata usianya sama. Berarti ilmu 
mereka juga rata-rata sama, karena mereka datang kepada Nabi bersa- 


ma-sama, begitu juga ketika pulang. Sepertinya Nabi Shallallahu Alai- 
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hi wa Sallam tahu bahwa kondisi mereka sama, atau kadar hafalan Al- 
Our'an dan pengetahuan tentang Sunnah mereka sama. Itulah sebab- 
nya Nabi mengatakan, “Hendaklah kamu diimami oleh orang yang usianya 
paling tua di antara kamu!" 

Hadits ini juga menunjukkan posisi irnam, yaitu berada di depan 
orang-orang. Karena imam harus berada di depan sehingga dapat 
diikuti. Kecuali jika jumlah yang melaksanakan shalat adalah dua 
orang. Dalam kondisi demikian, maka posisi imam sejajar dengan 
makmumnya karena harus lurus. Sebab tidak ada jama'ah kecuali de- 
ngan berkumpul. Jika mereka hanya berdua, lalu yang seorang maju ke 
depan dan yang kedua berada di belakang, apakah ini bisa diartikan 
berkumpul? | 

Jawab: Tidak. Jika jumlahnya dua orang, maka posisi mereka harus 
sejajar dalam satu shaf. Berbeda halnya dengan pendapat yang meng- 
anjurkan agar imam agak lebih maju dari makmum. Pendapat ini me- 
nyelisihi Sunnah. Karena yang merupakan Sunnah adalah berdiri se- 
jajar dalam satu shaf. 
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7247. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari At- 

Taimi, dari Abu Utsman, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah salah seorang di 

antara kamu terhalangi oleh adzannya Bilal dari makan sahurnya! Ka- 

rena sesungguhnya dia mengumandangkan adzan —atau beliau me- 

ngatakan, menyeru- di malam hari untuk mengembalikan orang yang 

melakukan giyamul lail di antara kamu, dan membangunkan orang 

yang tidur di antara kamu. Dan bukanlah Fajar itu ia mengucapkan 

begini.” Yahya menggabungkan kedua telapak tangannya hingga dia 
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mengatakan begini. Dan Yahya merenggangkan kedua jarinya, yakni 
dua jari telunjuk. 7 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan hadits ini dengan judul 
bab adalah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memperhi- 
tungkan kabar yang disampaikan oleh satu orang. Karena beliau Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Janganlah salah seorang di antara 
kamu terhalangi oleh adzannya Bilal dari sahurnya!” Ini menunjukkan bah- 
wa perkataan muadzin diterima, sehingga berimbas kepada larangan 
dan pembolehan makan sahur. 

Di samping itu, hadits di atas mengandung beberapa faidah. Di 
antaranya: 

a. Merupakan dalil yang menolak pendapat sejumlah ulama yang 
menyatakan bahwa adzan shalat Fajar dikumandangkan sebelum 
waktu (Subuh masuk), sebagaimana hal itu terdapat dalam hadits 
yang pertama juga, yakni hadits yang disebutkan sebelum hadits 
Malik. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan hik- 
mah dari adzannya Bilal. Beliau mengatakan, “Untuk mengemba- 
likan orang yang mengerjakan giyamul lail di antara kamu dan untuk 
membangunkan orang yang tidur di antara kamu.” 

b. Merupakan dalil yang membuktikan kekeliruan pendapat yang 
memahami sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 
Bilal, “Apabila kamu mengumandangkan adzan Subuh yang pertama, 
maka ucapkanlah Ash-Shalatu Khairun Minannaum (Shalat itu lebih baik 
daripada tidur)! 

Yang berpendapat bahwa ucapan Ash-Shalatu Khairun Minannum 
disebutkan dalam adzan yang dikumandangkan di akhir malam. Ka- 
rena kami katakan bahwa ini bukanlah adzan untuk shalat Subuh, me- 
lainkan adzan untuk mengembalikan orang yang mengerjakan giyamul 
lail, dan membangunkan orang yang tidur. Mereka mengatakan, “Pen- 
dapat kami ini didukung oleh bunyi lafazhnya Ash-Shalatu Khairun 
Minannaum.” Dan khairiyah (maksudnya kata 'khairun' yang bermakna 
lebih baik) adalah dalam perkara yang dianjurkan. 
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Kami katakan bahwa kepada mereka: ini adalah kekeliruan seka- 
ligus kebodohan. Karena kebaikan (harus) disertai dengan dasar ke- 
imanan dan kewajiban-kewajiban Islam. Allah Ta'ala berfirman, 

2 ke 2 . “ - Bs Pe Pd €. 
SIR SE SAN, SIA Ay DM 23 
“(Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu.” (OS. Ash- 
Shaff: 11) Yang ditunjukkan di sini adalah keimanan dan jihad. Dan 
Allah Ta'ala juga berfirman, 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melaksana- 
kan shalat pada hari Jum'at, maka segeralah kamu mengingat Allah dan ting- 
galkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu.” (OS. Al-Jumw'ah: 
9) Dan itu termasuk kewajiban dalam Islam. 

Atas dasar inilah dipastikan bahwa pendapat mereka tersebut 
keliru. Yakni pendapat yang menyebutkan bahwa yang disyariatkan 
dalam adzan itu adalah mengucapkan kalimat Ash-Shalatu Khairun Mi- 
nannaum. Itu adalah adzan yang dikumandangkan di akhir malam. 
Mereka tidak memiliki argumentasi apa pun selain mengatakan itu 
adalah adzan yang pertama. Namun (sebenarnya) yang dimaksud 
dengan adzan pertama adalah yang adzan keduanya merupakan iga- 


mah. Sebab, igamah juga disebut adzan. Sebagaimana disebutkan da- 
lam hadits, 


a pen 
X6 ali IS Gg 
“Di sela-sela dua adzan terdapat shalat.” Dan sebagaimana yang tercan- 
tum dalam Shahih Al-Bukhari, “Lalu Utsman menambah adzan yang 
ketiga di hari Jum'at.12 
Padahal sebagaimana yang diketahui bahwa pada hari Jum'at ti- 
dak ada tiga adzan, yang ada adalah dua kali adzan dan satu kali iga- 
mah. 
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Permasalahan: Pertanyaan tentang adzan yang dikumandangkan 
di akhir malam sebelum masuknya waktu fajar? 

Jawab: Zhahir hadits menyebutkan bahwa adzan ini dikuman- 
dangkan di bulan Ramadhan saja. Namun sejumlah ulama berpenda- 
pat bahwa adzan tersebut juga dianjurkan hingga di luar Ramadhan. 
Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menyebutkan dua 
alasannya, yaitu: 

Pertama: Mengembalikan orang yang mengerajkan giyamul lail.'”' 

Kedua: Membangunkan orang yang tidur. Dan ini dilakukan pada 
setiap malam bagi siapa saja yang ingin berpuasa. Sedangkan untuk 
yang tidak berpuasa, maka tujuannya adalah membangunkan orang 
yang tidur. 

Sebagaimana diketahui bahwa fajar terbagi menjadi dua, fajar sha- 
dig dan fajar kadzib. Antara keduanya ada tiga perbedaan, 

Perbedaan pertama: Fajar shadig melebar ke arah Utara dan Sela- 
tan. Sedangkan fajar kadzib memanjang di ufuk sepanjang dari Barat 
dan Timur, dan itu dari Selatan ke Utara. Maka fajar shadig menyebar 
sedangkan fajar kadzib memanjang. 

Perbedaan kedua: antara fajar kadzib dengan ufuk ada kegelapan. 
Yakni pada waktu fajar kadzib cahaya tidak menyambung ke ufuk. Se- 
dangkan fajar shadig menyambung ke ufuk. 

Perbedaan ketiga: fajar kadzib menghilang dan setelahnya muncul 
kegelapan, itulah sebabnya disebut dengan kadzib (dusta). Sedangkan 
fajar shadig tidak hilang, bahkan terangnya semakin bertambah sam- 
pai matahari terbit. 

Jika ada yang berkata, “Apakah hadits ini dapat dijadikan dalil 
bahwa giyamul lail berakhir dengan adzan yang dikumandangkan di 
akhir malam?” 

Jawab: Hadits tersebut tidak menunjukkan demikian, akan tetapi 
menunjukkan sebaiknya makan sahur ditunda setelah melaksanakan 
giyamul lail. Dan yang lebih utama bagi orang yang ingin berpuasa 
adalah berhenti dari giyamul lainya untuk menyantap makan sahur. 

Pendapat yang rajih tentang giyamul lai! adalah, bahwa ia berakhir 
sampai fajar. Hanya saja yang lebih utama adalah sepertiga malam 
setelah separuh malam. Maka ia tidur pada setengah malam pertama, 
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kemudian melakukan giyamul lail pada sepertiga malam, kemudian 
tidur di seperenam malam. 
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7248. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Muslim telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Dinar telah 
memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Abdullah 
bin Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, beliau bersabda, “Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan di 
malam hari. Maka makan dan minumlah hingga adzan yang dikuman- 
dangkan oleh Ibnu Ummi Maktum!"2 


Syarah Hadits 


Hadits ini seperti hadits sebelumnya, hanya saja hadits ini lebih 
tegas menyebutkan bahwa adzan yang dikumandangkan oleh mu- 
'adzin harus diamalkan dalam masalah larangan makan dan minum. 
Sementara itu Ibnu Ummi Maktum adalah seorang pria buta yang tidak 
akan mengumandangkan adzan sampai ada yang mengatakan, “Wak- 
tu Subuh sudah masuk! Waktu Subuh sudah masuk!”? Baru kemu- 
dian ia bangkit dan mengumandangkan adzan. 

Hadits ini mengandung dalil yang membuktikan kekeliruan ijtihad 
sebagian orang yang berlebih-lebihan, yakni yang mengumandang- 
kan adzan fajar sebelum masuk waktu pada bulan Ramadhan. Mereka 
mengklaim bahwa itu merupakan tindakan preventif bagi puasa dan 
kehati-hatian untuk berpuasa. Padahal yang demikian itu bukanlah 
bentuk kehati-hatian untuk berpuasa. Karena yang disyariatkan dalam 
berpuasa adalah makan sahur sampai terbit fajar. 


Kemudian klaim bahwa itu adalah bentuk kehati-hatian dalam 
berpuasa, maka itu merupakan tindakan melampaui batas dalam per- 
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kara shalat. Alasannya, orang yang mendengar adzan tersebut boleh 
jadi akan bangun lalu mengerjakan shalat, padahal ia mengerjakannya 
sebelum masuk waktu. Ditambah lagi hal itu mengandung kejahatan 
terhadap hamba-hamba Allah, karena kamu menghalangi mereka dari 
perkara yang Allah halalkan bagi mereka sampai waktu fajar tiba (yak- 
ni makan sahur). Karena mayoritas masyarakat ketika mendengar se- 
yuan adzan, mereka langsung menghentikan makan sahur mereka. Bah- 
kan di beberapa kalender saya melihat ada catatan 'imsaknya adalah 
waktu sekian', begitu juga dengan terbit fajarnya, jeda antara waktu 
imsak dengan terbit fajar dibuat lima menit, atau kira-kira demikian. 
Tidak diragukan lagi bahwa hal ini bertentangan dengan hukum Allah. 
Bagaimana bisa kamu mengatakan, “Makan dan minumlah sampai 
waktunya kira-kira lima menit lagi masuk waktu Subuh!” Padahal 
Allah Ta'ala berfirman, 


4 9 Bee 2“ 4 ser ( 
“Makan dan minumlah hingga jelas bagimu.” (OS. Pa 187) Na- 
mun, binasalah orang-orang yang melampaui batas. 
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7249. Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-Hakam, dari Ibrahim, dari Alga- 
mah, dari Abdullah, dia berkata, “Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengimami kami shalat Zhuhur sampai lima rakaat. Usai 
shalat ada yang bertanya, “Apakah rakaat shalat Zhuhur ditambah?" 
Nabi balik bertanya, “Apa maksudnya?” Mereka menjawab, “Anda 
mengerjakan shalat Zhuhur lima rakaat." Lalu beliau melakukan sujud 
dua kali setelah salam."2 
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Syarah Hadits 


Kata w6 “Mereka berkata,” boleh jadi yang berkata hanya satu 
orang saja, namun bisa jadi pula yang berkata lebih banyak lagi. Akan 
tetapi hadits di atas tidak mengandung indikasi yang menunjukkan 
diterimanya khabar ahad dalam masalah seperti ini. 


Ba Bara ana 
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7520. Ismail telah memberitahukan kepada kami, Malik telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Ayyub, dari Muhammad, dari Abu Hurairah bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggalkan tempat 
shalatnya setelah mengerjakan shalat dua rakaat. Dzul Yadain berta- 
nya kepada beliau, “Apakah shalat tadi digashar, wahai Rasulullah, 
atau Anda terlupa?” Nabi balik bertanya, “Apakah benar yang dikata- 
kan oleh Dzul Yadain?” Orang-orang menjawab, “Ya.” Langsung 
saja Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bangkit lalu menambah 
dua rakaat lagi, kemudian beliau mengucapkan salam. Setelah itu be- 
liau bertakbir, kemudian melakukan sujud seperti sujudnya atau le- 
bih lama. Selanjutnya beliau bangkit dari sujudnya, lalu bertakbir ke- 
mudian melakukan sujud seperti sujudnya baru setelah itu bangkit da- 
ri sujudnya. 5 


Ke, 


Syarah Hadits 


Sejumlah ulama menjadikan hadits di atas sebagai dalil tidak bo- 
leh merujuk kepada ucapan satu orang. Karena Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak merujuk kepada perkataan Dzul Yadain hingga beliau 
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bertanya kepada para shahabat.' Hanya saja hadits ini tidak mengan- 
dung indikasi demikian. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
miliki keyakinan -menurut dugaannya- bahwa beliau tidak mengu- 
rangi rakaat shalatnya. Buktinya yaitu ketika Dzul Yadain bertanya 
kepada beliau, “Apakah Anda terlupa atau shalatnya digashar?” Lalu 
beliau menjawab, “Aku tidak lupa dan shalatnya tidak digashar.” 


Hal ini menunjukkan bahwa beliau memiliki keyakinan bahwa be- 
liau tidak lupa. Karena bila seseorang memiliki keyakinan, lalu orang 
lain menyampaikan sesuatu yang berlawanan dengan keyakinannya, 
maka dia harus mencari penguatnya. Itulah sebabnya Nabi bertanya 
kepada para shahabat. Ketika jawaban mereka cocok dengan ucapan 
Dzul Yadain beliau menyempurnakan shalatnya. 

Hadits ini juga mengandung faidah bahwa sujud sahwi dikerja- 
kan setelah salam, karena ia merupakan tambahan dan sujud sahwi 
merupakan tambahan setelah salam. 

Jika ada yang berkata, “Ini bukanlah tambahan, tetapi pengura- 
ngan.” 

Maka kami katakan, bahkan itu adalah tambahan, sebab seseorang 
(yakni Nabi) telah mengucapkan salam, dengan pengertian beliau te- 
lah melakukan sebuah rukun shalat tidak pada tempatnya. Berdasarkan 
keterangan ini, maka hadits ini selaras dengan apa yang ditunjukkan 
oleh hadits Ibnu Mas'ud terdahulu, yang menyebutkan bahwa sujud 
sahwi merupakan tambahan dan dilakukan setelah salam. 


Ada persoalan lain jika sujud sahwi dikerjakan selesai salam, yakni 
apabila seseorang merasa ragu tentang jumlah rakaat dan ada salah sa- 
tu dari dua perkara yang kuat menurutnya, maka dia boleh berpegang 
kepada yang rajih, menyempurnakannya dan melakukan sujud setelah 
salam. Sebagaimana halnya bila seseorang merasa ragu apakah ia telah 
mendapatkan tiga rakaat atau dua rakaat, lalu yang kuat menurutnya 
adalah dua rakaat: maka dia harus menyempurnakan yang dua rakaat 
tadi kemudian mengucapkan salam dan melakukan sujud setelah sa- 
lam. 


Sedangkan sujud sahwi yang dilakukan sebelum salam, ada dua 
tempat: 


126 Silahkan melihat Al-Ahkam karya Al-Amadi (II/ 79), Al-Makshul UV/ 601), A- 
Mushtashfa (1/ 122) dan Raudhah An-Nazhir (1/ 110) 


222 AL-BUKHARI 10 

Pertama: Jika salah satu kewajiban shalat kurang seperti tasya- 
hud awal, ucapan Subhaana Rabbiyul A'laa, atau bimbang serta tidak 
bisa menguatkan, maka shalatnya sah dan melakukan sujud sebelum 
salam. 

Kedua: Jika bimbang dan dibarengi dengan ragu-ragu maka kete- 
tapannya adalah dilandaskan kepada yang diyakini, namun ini jarang 
terjadi, dan sujudnya dilakukan setelah salam. 

Dengan demikian sujud sebelum salam dilakukan pada dua tem- 


pat. Sedangkan sujud setelah mengucapkan salam dilakukan pada dua 
tempat. 
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7251. Ismail telah memberitahukan kepada kami, Malik telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar, ia 
berkata, “Ketika kaum muslimin di Juba" sedang mengerjakan shalat 
Subuh, tiba-tiba datang seorang laki-laki kepada mereka lalu berse- 
ru, “Sesungguhnya wahyu telah turun kepada Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, dan beliau diperintahkan untuk menghadap ke 
arah Ka'bah. Lalu mereka pun menghadap ke arah Ka'bah. Sebelumnya 


mereka menghadap ke arah Syam. Lantas mereka berputar menghadap 
ke arah Ka'bah.“7 
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7252. Yahya telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah memberitahu- 


kan kepada kami, dari Israil, dari Abu Ishag, dari Al-Bara', dia berkata, 
“Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di Madinah, be- 
liau mengerjakan shalat dengan menghadap ke arah Baitul Magdis se- 
lama enam belas atau tujuh belas bulan. Beliau ingin sekali agar kib- 
latnya diarahkan ke Ka'bah. Maka turunlah ayat, “Kami melihat wa- 
jahmu (Muhammad) sering menengadah ke langit, maka akan Kami 
palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi." (OS. Al-Bagarah: 
144) Lalu kiblat pun diarahkan ke Ka'bah, dan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengerjakan shalat Ashar mengimami satu orang. Kemu- 
dian yang satu orang ini keluar. Tidak berapa lama ia melintasi kaum 
Anshar lalu berkata dan bersaksi bahwasanya dia shalat bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan menghadap ke arah Ka'bah. Lang- 
sung saja kaum Anshar tersebut mengalihkan kiblat mereka ke Ka'bah, 
sementara mereka dalam kondisi rukuk mengerjakan shalat Ashar. 12 


Syarah Hadits 


Hadits ini seperti hadits pertama, dan mengandung dalil yang me- 
nunjukkan diterimanya khabar (hadits) ahad. Dalam kedua hadits ini 
disebutkan bahwa permasalahannya terletak pada shalat Ashar dan 


shalat Subuh. 


Adapun pada shalat Ashar, tidak ada yang terluput dari mereka 
kecuali satu shalat. Karena lelaki tersebut mengerjakan shalat Ashar 
berjama'ah dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan shalat perta- 
ma yang dikerjakannya dengan menghadap ke Ka'bah adalah shalat 
Ashar. Sedangkan permasalahan kedua bahwa penduduk Ouba' tidak 
menerima informasi kecuali pada waktu shalat Subuh di hari kedua. 
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Sebelumnya mereka mengerjakan shalat dengan menghadap ke Baitul 
Magdis. Karena pertama sekali Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba 
di Madinah, beliau mengerjakan shalat dengan menghadap ke Baitul 
Magdis berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


SAI DLS Ff SH Gil Iga 


“Mereka itulah (para nabi) yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutlah 
petunjuk mereka.” (OS. Al-An'aam: 90) 


Dan orang-orang Yahudi pun mengerjakan shalat dengan meng- 
hadap ke Baitul Magdis. Demikian yang disebutkan oleh sejumlah 
ulama. Namun pendapat yang benar adalah arah shalat para nabi ada- 
lah Ka'bah, sedangkan mengerjakan shalat dengan mengarah ke Baitul 
Magdis merupakan penyimpangan yang dilakukan oleh orang-orang 
Yahudi, sebagaimana shalat menghadap ke arah Timur merupakan 
penyimpangan yang dilakukan oleh kaum Nasrani. Jika tidak, maka 
Ka'bah merupakan kiblat bagi seluruh nabi. Sebagaimana yang dinya- 
takan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah'? Dan Ka'bah 
bukanlah kiblat bagi kaum muslimin saja. 

Hadits di atas juga mengandung dalil bahwa apabila seorang 
muslim terlanjur mengerjakan shalat dengan tidak menghadap ke kib- 
lat, kemudian tersadar bahwa arahnya salah, maka dia wajib berbelok 
menghadap ke arah Ka'bah namun tidak diwajibkan mengulangi sha- 
latnya dari awal. Misalnya, jika kamu berada di sebuah padang saha- 
ra lalu mengerjakan shalat ke arah mana saja, setelah itu kamu sadar 
bahwa arah shalatmu salah, maka kamu harus berbelok. Akan tetapi 
apabila kamu masuk ke dalam masjid kita ini dan mengerjakan shalat 
dengan tidak menghadap ke kiblat, lalu seseorang melihatmu dan ber- 
kata, “Kiblatnya di samping kananmu.” Apakah kamu teruskan saja 
shalatmu atau mengulangi shalatmu? Jawabnya adalah kamu harus 
mengulangi shalatmu. Sebab di sini kamu bertindak lalai. Andaikata 
kamu memerhatikan beberapa hal niscaya kamu mengetahui arah kib- 
latnya. 
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7253. Yahya bin Oaza'ah telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 

memberitahukan kepadaku, dari Ishag bin Abdillah bin Abu Thalhah, 

dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Suatu ketika 

aku memberi minuman yang terbuat dari fadhikh —yakni kurma tamar- 

kepada Abu Thalhah Al-Anshari, Abu Ubaidah bin Al-Jarrah dan Ubay 

bin Ka'ab. Tiba-tiba mereka kedatangan seorang laki-laki memberita- 

hukan bahwa khamar telah diharamkan. Mendengar hal ini Abu Thal- 

hah berkata, “Wahai Anas, bangkit dan pecahkanlah tempayan ini!” 


Anas berkata, “Aku bangkit dan berjalan menuju lesung kami lalu aku 
memukul bagian bawahnya hingga pecah.” 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan hadits ini dengan judul 
bab adalah, para shahabat yang sedang meminum khamar ketika itu 
mengamalkan khabar ahad tentang diharamkannya khamar. Awalnya 
meminum khamar diperbolehkan. Dan para ulama menyebutkan bah- 
wa hukum tentang khamar memiliki empat kondisi: ibahah (diperboleh- 
kan), ta'ridh bit tahrim (pengharamannya melalui sindiran), diharamkan 
ketika hendak mengerjakan shalat dan diharamkan secara mutlak." 


Adapun pembolehannya disebutkan dalam firman Allah Ta 'ala, 
ee er hah aa LI Goa - 
CA Bing Ea ai Doa GAANG Jl Si th 


pa 
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“Dan dari buah kurma dan anggur, kamu membuat minuman yang mema- 
bukkan dan rezeki yang baik.” (OS. An-Nahl: 67) Sedangkan penghara- 
mannya secara sindiran adalah firman Allah Ta'ala, 


er Y 


sa atap KD “5 AP ey $ LE KE 
sep 485 


“Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamer dan judi. Ka- 
takanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi ma- 
nusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya.” (OS. Al-Bagarah: 
219) Adapun pengharamannya ketika hendak mengerjakan shalat ter- 
dapat dalam firman-Nya, 


CAS 2 aa 2, eat ia EM san at aka 
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“Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati shalat, ketika kamu 
dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu ucapkan.” (OS. 
An-Nisaa : 43) Yakni sampai mabuk itu hilang darimu. 

Dan pengharamannya secara mutlak terdapat dalam surat Al- 
Ma'idah, 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi, 
(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah 
perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-per- 
buatan) itu agar kamu beruntung.” (OS. Al-Maa'idah: 90-91) 

Pada hadits ini disebutkan bahwa ketiga orang shahabat itu -yakni 
Abu Thalhah, Abu Ubaidah dan Ubay bin Ka'ab mengamalkan kha- 
bar ahad. Dan Abu Thalhah menyuruh Anas untuk memecahkan tem- 
payan sebagai tindakan pencegahan sehingga hati manusia tidak ter- 
ikat dengan tempayan yang disediakan untuk khamer. 
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7254. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Shilah, dari 
Hudzaifah, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada 
penduduk Najran, “Sesungguhnya aku benar-benar akan mengirimkan 
kepada kalian seorang laki-laki yang benar-benar terpercaya.” Para 
shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berhasrat sekiranya me- 


rekalah orang yang mendapat amanah tersebut. Dan ternyata beliau 
mengutus Abu Ubaidah."? 


Syarah Hadits 


Hadits ini juga menunjukkan diterimanya informasi yang disam- 
paikan oleh satu orang (khabar ahad). 
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7255. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Khalid, dari Abu Oilabah, dari 
Anas Radhiyallahu Anhu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Masing-masing umat memiliki orang kepercayaan. Dan orang 
kepercayaan umat ini ialah Abu Ubaidah." 


ee gan APN Po iB 
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7256. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Said, dari 
Ubaid bin Hunain, dari Ibnu Abbas, dari Umar Radhiyallahu Anhum, 
dia menuturkan, “Apabila seseorang dari kaum Anshar tidak meng- 
hadiri majelis Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedangkan aku 
menghadirinya, aku mendatangi orang itu untuk menyampaikan apa 
yang disabdakan beliau. Dan jika aku yang tidak menghadiri majelis 
ilmu beliau, sedangkan ia menghadirinya, maka dia menyampaikan apa 
yang disabdakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam."'4 


Syarah Hadits 


Hadits ini pun memberikan bukti bahwa khabar Ahad itu dapat 
diterima. Sebab peristiwanya terjadi saat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam masih hidup dan hal itu tidak diingkari oleh beliau. 

Hadits ini juga merupakan dalil tentang diperbolehkannya saling 
mewakili dalam menuntut ilmu. Maksudnya, satu orang mewakili 
orang lain pada salah satu halagah atau waktu. Baik yang berhubu- 
ngan dengan waktunya maupun lokasinya. 

Yang berhubungan dengan waktu misalnya mengatakan, “Kamu 
hadirilah pelajaran Syaikh fulan di waktu pagi! Sedangkan aku meng- 
hadirinya di waktu petang.” 

Yang berkaitan dengan lokasi, seperti mengatakan, “Kamu hadiri- 
lah pelajaran Syaikh fulan di lokasi ini, sedangkan aku menghadiri 
pelajaran Syaikh fulan di lokasi lainnya. 

Masing-masing dari kita memberitahukan apa yang didengarnya 
kepada temannya. Berarti saling mewakili dalam menuntut ilmu su- 
dah ada di masa para shahabat Radhiyallahu Ankum. Contohnya apa 
yang dilakukan oleh Umar dan seorang lelaki dari kaum Anshar. 
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Terkait dengan Abu Ubaidah yang lebih diutamakan pada hadits 
di atas, di mana ia merupakan manusia terpercaya di kalangan umat 
ini, apakah ini mengindikasikan bahwa Abu Ubaidah lebih utama dari 
para Khulafaur Rasyidin? 

Jawabnya: Pengutamaan itu ada dua macam: pengutamaan bersi- 
fat absolut dan pengutamaan yang terkait dengan sebuah kasus khu- 
sus. 

Pengutamaan bersifat absolut sudah barang tentu milik para Khu- 
lafaur Rasyidin. Adakalanya sebagian orang lebih utama atas yang 
lainnya disebabkan kekhususuan yang tidak diperoleh para Khulafaur 
Rasyidin. Contohnya hadits ini. Contoh lainnya yaitu ucapan Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

239 “ - 3 e 
MEA A Haen3 An ia Btag An ai S5 an IA 
Ta 


- 
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“Sesungguhnya aku akan memberikan panji ini kepada laki-laki yang mencin- 
tai Allah serta Rasul-Nya, dan Allah serta Rasul-Nya pun mencintainya.” 
Kemudian Nabi memberikannya kepada Ali.” Maka berbagai keutamaan 
yang ada pada sebuah kasus khusus tidak mesti berkonsekuensi ke- 
utamaan yang bersifat absolut. 


PPA BEA EA AI CIK JS HA AKA GL NY OV 
NA en BP NP jas 
S5 3 Hae Ay es ba dan en 
LSI 109ST JG Wajan Sta an 1063 16 
La sa Ian aa Ia AN aa GP 
J8 AB 3 IA ka dg Sudas Puan Si 
33 Ga ka ul mat gb 1, 


7257. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Ghun- 
dar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 


135 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 


s0 Danau 

kan kepada kami, dari Zubaid, dari Sa'ad bin Ubaidah, dari Abu Ab- 
dirrahman, dari Ali Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mengutus pasukan. Dan beliau mengangkat seseorang 
menjadi amir mereka. Suatu ketika amir tersebut menyalakan api dan 
memberikan perintah, “Masuklah kalian ke dalamnya!” Mereka pun 
ingin memasukinya. Sementara pasukan yang lain mengatakan, “Se- 
sungguhnya kita ini menjauhkan diri dari api." Setelah itu mereka 
menceritakan kejadian tersebut kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Maka beliau berkata kepada pasukan yang ingin memasuki 
api itu, “Seandainya mereka memasukinya, maka mereka akan terus 
mendekam di dalamnya sampai hari Kiamat.” Dan kepada pasukan 
yang lainnya beliau mengatakan, “Tidak ada kepatuhan dalam perkara 
maksiat. Sesungguhnya kepatuhan hanya boleh dilakukan dalam per- 
kara yang makruf (kebajikan).”6 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, 211 (4 iAL Y “Tidak ada kepatuhan dalam perkara mak- 
siat.” Sebab, kalau itu mereka lakukan, berarti mereka sebenarnya bu- 
nuh diri sedangkan bunuh diri adalah sebuah kemaksiatan. Sama hal- 
nya jika pemimpin mereka memerintahkan untuk meminum khamar, 
meninggalkan shalat berjama'ah, atau mencukur jenggot. Ia tidak bo- 
leh dipatuhi. Karena kepatuhan hanya diberikan dalam perkara yang 
makruf saja. 

Keselarasan hadits di atas dengan judul bab adalah, pengangkatan 
seorang amir yang dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam un- 
tuk memimpin pasukan. Dan ia hanya satu orang. 
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7258, 7259. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub 
bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, bahwa Ubaidul- 
lah bin Abdullah mengabarkan kepadanya, bahwa Abu Hurairah beser- 
ta Zaid bin Khalid telah memberitahukan kepadanya, bahwa dua orang 
laki-laki mengangkat perkara mereka ke hadapan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” 
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7260. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, Ubaidullah bin Abdullah bin 
Utbah bin Mas'ud telah mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Hurairah 
mengatakan, “Saat kami berada di dekat Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, tiba-tiba seorang pria Arab Badui bangkit dan berkata, 
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“Wahai Rasulullah, selesaikanlah masalahku berdasarkan Kitabullah!" 
“Dia benar, wahai Rasulullah! Selesaikanlah masalahnya berdasarkan 
Kitabullah! Izinkanlah aku menceritakan kronologisnya!” Seterunya 
menimpali. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadanya, 
“Ceritakanlah!” Ia mengisahkan, “Sesungguhnya puteraku adalah 
buruhnya -—'asiif artinya buruh-. Ia berzina dengan isterinya. Lantas 
orang-orang mengabarkan kepadaku bahwa puteraku wajib dirajam. 
Kutebus dirinya agar dibebaskan dengan seratus ekor kambing dan 
seorang budak wanita. Kemudian aku tanyakan masalah ini kepada 
ahli ilmu. Mereka memberitahukanku bahwa isterinya wajib dirajam, 
sedangkan puteraku hanya dijatuhi hukuman seratus kali cambuk dan 
diasingkan selama setahun.” Maka Nabi bersabda, “Demi Allah yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya aku akan menyelesaikan 
masalah kamu berdua dengan Kitabullah! Adapun budak perempuan 
dan kambing, kembalikanlah itu semua! Puteramu harus dicambuk se- 
ratus kali dan diasingkan selama setahun. Adapun kamu wahai Unais 
-—seorang pria dari kabilah Aslam-, temuilah wanita itu! Jika dia me- 
ngaku berzina rajamlah dia!” Lalu Unais pergi menemuinya. Wanita 
itu mengaku lalu ia merajamnya. "8 


Syarah Hadits 
Selain faidah yang telah disebutkan sebelumnya, hadits ini juga 


menjadi dalil yang menunjukkan tidak diharuskannya memberikan 
pengakuan berzina secara berulang, selama tidak mengandung kera- 
guan. Sisi keselarasan hadits ini dengan judul bab yaitu Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam mempercayai ucapan satu orang, sebagaimana 
beliau mempercayai pengutusan Abu Ubaidah dan Mu'adz bin Jabal. 


rak 
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Bab Diutusnya Az-Zubair oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam Sebagai Telik Sandi Seorang Diri 
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7261. Ali bin Abdullah bin Al-Madini telah memberitahukan kepada kami, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, Ibnul Munkadir telah 
memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Jabir bin 
Abdullah mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyeru 
manusia untuk berjihad pada peperangan Khandag, Az-Zubair dengan 


bergegas menyambut seruan beliau itu. Kemudian Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kembali menyeru mereka untuk berjihad. Az-Zu- 
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- Kakan 
bair dengan bergegas kembali menyambut seruan tersebut. Kemudian 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menyeru mereka untuk berjihad. 
Lantas Az-Zubair dengan bergegas kembali menyambut seruan itu. 
Lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya setiap nabi memiliki Hawari 
(pengikut setia). Dan Hawariku adalah Az-Zubair. Sufyan me- 
ngatakan, “Aku menghapalnya dari Ibnu Al-Munkadir.” Abu Ayyub 
berkata kepadanya, “Wahai Abu Bakar, sampaikanlah kepada mereka 
hadits dari Jabir! Karena sesungguhnya mereka senang jika kamu me- 
nyampaikan kepada mereka hadits dari Jabir.” Lantas di majelis itu 
Sufyan mengatakan, “Aku mendengar Jabir.” Lalu ia menyebutkan ha- 
dits demi hadits berturut-turut, “Aku mendengar Jabir.” Aku'8 berka- 
ta kepada Sufyan (bin Uyainah), “Sesunggulnya (Sufyan) Ats-Tsauri 
mengatakan, “Hari berperang melawan Bani Juraizhah.” Sufyan bin 
Uyainah mengatakan, “Begitulah yang aku hapal dari Al-Munkadir, 
sebagaimana engkau duduk pada hari Khandag.” Sufyan berkata, “Itu 
hari yang sama.” Sufyan pun tersenyum. 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan hadits ini dengan ju- 
dul bab yaitu perkataan perawi intadaba Az-Zubair (Zubair dengan 
bergegas menyambut seruan itu). Az-Zubair seorang diri saja, dan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ridha meridhainya untuk kembali 
dengan membawa informasi tentang suatu kaum. Sementara itu kali- 
mat yaumul khandag (perang Khandag) mewakili kalimat yaumu Ou- 
raizhah (peperangan melawan Bani Ouraizhah) dan begitu juga seba- 
liknya. Karena peperangan melawan Bani Ouraizhah berhubungan 
dengan peperangan Khandag. Sebab, tatkala Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kembali dari peperangan Khandag dan melepas baju 
perangnya, beliau didatangi Jibril dan diperintahkan pergi menuju Ba- 
ni Ouraizhah.""' 


aborak 
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Bab Firman Allah Ta'ala, Janganlah kamu memasuki rumah- 

rumah Nabi kecuali jika kamu diizinkan.” (OS. Al-Ahzaab: 53) 

Maka jika seorang memberi izin kepadanya barulah ia boleh 
masuk. 
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7262. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Uts- 
man, dari Abu Musa bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
masuki sebuah kebun dan menyuruhku untuk menjaga pintu. Tidak 
berapa lama kemudian seorang laki-laki datang meminta izin (untuk 
menemui beliau). Beliau berkata, “Izinkanlah dia masuk dan berikanlah 
kepadanya kabar gembira dengan surga." Ternyata lelaki tersebut ialah 
Abu Bakar. Kemudian datanglah Umar, lalu beliau berkata, “Izinkah- 
lah dia masuk dan berikanlah kabar gembira kepadanya dengan sur- 
g9.” Kemudian datanglah Utsman dan beliau berkata, “Izinkanlah dia 
masuk, dan berikanlah kabar gembira kepadanya dengan surga. "2 
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7263. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman 
bin Bilal telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Ubaid bin 
Hunain, ia mendengar Ibnu Abbas, dari Umar Radhiyallahu Anhum, ia 
berkata, “Aku datang (ke rumah Rasulullah). Ternyata beliau berada di 
kamarnya. Sedangkan pelayan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang berkulit hitam berada di anak tangga paling atas. Aku katakan, 


“Katakanlah (kepada Rasulullah), ini adalah Umar bin Al-Khaththab!" 
Lalu Nabi mengizinkan aku masuk." 


.! 


Syarah Hadits 

Meskipun di dalam rumah ada keluarga dan harta benda, namun 
informasi dari satu orang dapat diterima apabila ia mengizinkannya. 

Jika ada yang mengatakan, “Apakah yang dimaksud dengan per- 
kataan Al-Bukhari 'rajulun' adalah orang yang sudah baligh?” 


Jawabnya tidak, ia tidak bermaksud demikian. Maka apabila satu 
orang telah mengizinkannya, itu sudah diperbolehkan, sementara da- 
lam hadits ini adalah rajulun (seorang laki-laki). 


Sedangkan yang dimaksud dengan ha'ith yaitu kebun yang berpa- 
gar di sekelilingnya. 


yk 
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Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengutus Para Amir dan 
Utusan Seorang Demi Seorang. 

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam mengutus Dihyah Al-Kalbi membawa suratnya 
kepada pembesar Bushra untuk diserahkan kepada Kaisar.” 
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7264. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepadaku, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, bahwa ia 
berkata, Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah telah mengabarkan kepa- 
daku, bahwa Abdullah bin Abbas memberitahukan kepadanya, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus seseorang mem- 
bawakan suratnya kepada Kisra. Lalu beliau menyuruhnya untuk 
menyerahkannya kepada pembesar Bahrain. Pembesar Bahrain menye- 
rahkannya kepada Kisra. Ketika surat itu selesai dibaca Kisra, ia me- 
robeknya. Aku memperkirakan bahwa Ibnu Al-Musayyib mengatakan, 
“Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa kepada Allah 
agar mereka dicerai-beraikan sehabis-habisnya.” 


Syarah Hadits 


Maka mereka pun benar-benar dicerai-beraikan sehabis-habisnya 
oleh Allah. Segala puji hanya bagi Allah. 
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7265. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ubaid, Salamah bin Al-Akwa" 
telah memberitahukan kepada kami, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata kepada seorang laki-laki dari kabilah Aslam, 
“Umumkanlah kepada kaummu, atau kepada orang-orang, pada hari 
Asyura', bahwa barangsiapa sudah terlanjur makan, hendaklah ia ber- 
puasa dengan sisa harinya! Dan barangsiapa belum makan maka hen- 
daklah dia berpuasa!" 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan hadits ini dengan ju- 
dul bab ialah, perkataan Nabi kepada laki-laki dari kabilah Aslam, 
“Umumkanlah kepada kaummu!" 


145 Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 798) (1135) (135) 


5:2 
ig ag 23 lag dada Ja 3 2) D 
s PA Ti Kan lk At 
Bab Wasiat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Kepada Para 
Delegasi Arab Agar Mereka Menyampaikan Kepada Siapa Saja 


yang di Belakang Mereka, Demikian yang Dikatakan Oleh Malik 
bin Al-Huwairits.$ 


UR BESI SAS EA akad 3 GE SAS NYAN 


JG OS IE 3 NAS Ust an 
FTA PAP TIA MAS jab 3 OI ang 
SBY BU CA JB dika IE SAB ya 2JG la ala 
PAS In GA It BN IN 


Pn PP 3g 4 
ALE SL OLYI L Ojas Na AL okeyu ga AN 


ep no 


146 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang pasti sebagaima- 
na disebutkan dalam Al-Fath (XIII/ 242), dan diriwayatkan oleh penulis lengkap 
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7266. Ali bin Al-Ja'd telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah me- 

ngabarkan kepada kami, (H). Dan Ishag telah memberitahukan kepa- 
daku, An-Nadhr telah mengabarkan kepada kami, Syu'bah telah menga- 
barkan kepada kami, dari Abu Jamrah, ia berkata, “Suatu ketika Ibnu 
Abbas mendudukkanku di atas tempat pembaringannya lalu dia ber- 
kata, “Sesungguhnya ketika delegasi Abdul Onis datang menjumpai 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bertanya, “Siapakah 
delegasinya?” Mereka menjawab, “Rabi'ah.” Beliau berkata, “Selamat 
datang bagi delegasi dan semuanya tanpa kesusahan dan penyesalan.” 
Mereka berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya kami terhalangi oleh 
orang-orang kafir Mudhar untuk bisa menjumpai Anda. Perintahkanlah 
kami melaksanakan suatu perkara yang menyebabkan kami bisa masuk 
ke dalam surga, dan bisa memberitahukannya kepada orang-orang di 
belakang kami!” Mereka bertanya tentang jenis-jenis minuman. Beliau 
melarang mereka dari empat perkara dan memerintahkan mereka kepa- 
da empat perkara: 
Beliau memerintahkan mereka agar beriman kepada Allah. Beliau ber- 
tanya, “Apakah kamu tahu apa itu beriman kepada Allah?” “Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Tandas mereka. Nabi berka- 
ta, “Persaksian bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah dengan 
sebenarnya melainkan Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan 
persaksian bahwa Muhammad adalah utusan Allah.” Beliau meme- 
rintahkan mereka mendirikan shalat, menunaikan zakat -dan menurut 
dugaanku disebutkan juga di dalamnya berpuasa di bulan Ramadhan-, 
serta menunaikan seperlima dari harta ghanimah. Dan Nabi melarang 
mereka (menggunakan) dubba'" (wadah yang dibuat dari sejenis labu), 
hantam, muzaffat (wadah yang dilapisi dengan ter) dan nagir. Boleh ja- 
di beliau juga melarang mugayyar. Beliau berkata, “Ingatlah ini semua, 
dan sampaikanlah kepada orang-orang di belakang kamu sekalian!” 
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Syarah Hadits 


Hadits di atas mengandung dalil bahwa amal-amal merupakan ba- 
gian dari keimanan, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Apakah kamu tahu apa itu beriman kepada Allah?” Mereka menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau berkata, "Persaksian 
bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan 
Allah... dan seterusnya.” 


Dan hendaklah diketahui bahwa ketika istilah iman dipergunakan 
secara mutlak, maka ia meliputi iman di dalam hati dan iman pada 
anggota tubuh. Demikian juga halnya istilah islam apabila diperguna- 
kan secara mutlak. Di antaranya firman Allah Ta'ala, 

Eh can ta TS 2. 
Cas pa 0 Tanpa 
“Dan telah Aku ridhai Islam sebagai agamamu.” (OS. Al-Ma'idah: 3) Ini 
mencakup Islam secara keseluruhan. Adapun jika kata Islam dan Iman 
disebutkan secara bersamaan, maka Iman letaknya di hati sedangkan 
Islam di anggota badan. Iman bersifat batin, sedangkan Islam bersifat 
zhahir. Di antaranya firman Allah Ta'ala, 
PP EN 27 SP Sapta - Ga 4 .A Kanan .. ki tg 
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“Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan.” (OS. Al-Ashr: 1-3) Firman 
Allah Ta'ala, “Dan mengerjakan kebajikan,” merupakan 'athaf dari iman, 
namun bukan merupakan bab 'athaf yang khusus dari yang umum, te- 
tapi merupakan bab 'athaf yang berbeda dari yang lainnya. 


Pada ayat ini iman berhubungan dengan hati, sedangkan amal 
shalih berhubungan dengan anggota badan. 


Selanjutnya, pada hadits ini terdapat pengiringan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dengan Allah menggunakan huruf waw (dan), 
yakni pada kalimat, csi dy 53 & (Allah dan Rasul-Nya yang lebih me- 
ngetahui). Ini diperbolehkan: karena hukum yang terkandung di da- 
lamnya adalah hukum Syar'i. lmu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersumber dari apa yang Allah ajarkan kepada beliau. Salah satu 
contohnya adalah firman-Nya, 
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“Dan Sekiranya mereka benar-benar ridha dengan apa yang diberikan kepada 
mereka oleh Allah dan Rasul-Nya.” (OS. At-Taubah: 59) 

Karena pemberian ini adalah pemberian yang sifatnya Syar'i, dan 
syariat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersumber dari Syariat 
Allah. 


Adapun hal-hal yang sifatnya kauniyah, maka nama Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tidak boleh disandingkan beriringan dengan 
nama Allah. Misalnya kalimat,::5 S1 A5 G (menurut kehendak Allah 
dan kehendakmu), atau kalimat, “Kalaulah bukan karena Allah dan 
kamu,” dan sebagainya. Hal ini disebabkan derajat Rububiyyah tidak 
sama dengan derajat Ubudiyah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mensyariatkan sebagaimana Allah mensyariatkan. Akan tetapi beliau 
bukanlah pengatur alam ini sebagaimana Allah Pengaturnya. Inilah si- 
si perbedaan antara hal-hal yang sifatnya kauniyah dengan yang sifat- 
nya syar iyyah. 

Kemudian, hadits ini mengandung dalil diperbolehkannya meng- 
ucapkan selamat datang kepada utusan (delegasi) yang datang. Dida- 
sarkan kepada perkataan Nabi, 


AI BE GA 3 SU LA 
“Selamat datang bagi delegasi dan semuanya tanpa kesusahan dan penyesa- 
lan.” Dan ini merupakan bagian dari akhlak beliau yang luhur yang 
perlu kita tiru, yakni mengucapkan selamat datang kepada utusan 
yang datang kepadanya. Baik yang datang itu termasuk penduduk da- 
erahnya atau dari luar daerahnya. 

Kemudian hadits di atas juga memberikan faidah larangan dari 
(memanfaatkan) keempat jenis wadah, hanya saja pelarangan ini telah 
di-nasakh karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Da- 
hulu aku melarang kalian membuat nabidz (minuman) dengan dubba”8 dan 
yang disebutkan bersamanya. (Sekarang) Buatlah nabidz sesuai keinginan 
kalian, hanya saja janganlah kalian meminumnya dengan kadar minuman 
yang dapat memabukkan! 8 


148 Ad-dubba' yaitu wadah yang dibuat dari sejenis labu. 
149 Diriwayatkan oleh Muslim (I1/ 672) (977) (106) 
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Nabi melarang dari memanfaatkan keempat wadah tersebut di- 
sebabkan keempatnya bersifat panas, sehingga apabila nabidz dibuat 
pada wadah ini, ia akan cepat mendidih dan cepat terfermentasi. Dan 
terkadang ia terfermentasi tanpa disadari oleh orang yang membuat- 
nya. Akan tetapi setelah itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
halalkan pembuatan nabidz di wadah tersebut, dengan syarat jangan 
diminum dengan kadar yang dapat memabukkan. 

Sedangkan yang dimaksud dengan nabidz yaitu anggur-anggur 
kering (kismis)- kurma, sya'ir (gandum) atau burr (gandum) diolah 
dengan air selama sehari semalam atau dua hari, lalu menghasilkan 
air dari perasan bahan ini. Dikatakan juga bahwa nabidz ini menghisap 
bakteri-bakteri, jamur-jamur dan sejenisnya yang ada padanya. Ke- 
mudian sesudah proses itu mereka meminumnya. Sehingga ada rasa 
manis pada anggur dan kismis tersebut. Dan ada rasa gandum pada 
gandum sya'ir dan burr tersebut. Istilah ini diambil dari kata An-Nabdz. 
Jadi, nabiidz semakna dengan wazan manbundz. 


Sementara itu, makna tanda g (H) pada sanad adalah pengalihan 
sanad dari sanad pertama ke sanad baru yang lain, faidahnya ialah 
menguatkan sanad yang pertama. 
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7267. Muhammad bin Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Taubah Al-Anbari, dia berkata, 
Asy-Sya'bi mengatakan kepadaku, “Terangkanlah kepadaku hadits Al- 
Hasan, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan aku duduk ber- 
sama Ibnu Umar selama hampir dua tahun atau satu setengah tahun. 
Aku belum pernah mendengarnya menyampaikan hadits dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam selain hadits ini.” Taubah Al-Anbary 
berkata, “Suatu ketika para shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam menyantap daging, dan di antara mereka ada Sa'ad. Tiba-tiba salah 
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seorang istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan ke- 
pada mereka bahwa itu adalah daging dhabb. Mereka langsung berhen- 
ti memakannya. Melihat hal itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam berkata, “Makanlah -atau santaplah- karena sesungguhnya daging 
dhabb itu halal —atau beliau mengatakan 'tidak mengapa', perawi agak 
ragu,- hanya saja aku tidak terbiasa memakannya."2 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan hadits ini dengan ju- 
dul bab adalah, para shahabat berhenti dari menyantap daging dhabb 
(biawak) disebabkan berita yang disampaikan oleh seorang wanita. 
Dan berita yang disampaikan oleh seorang wanita dalam masalah ha- 
lal, haram dan ilmu adalah diperbolehkan dan diterima. 

Hadits di atas memuat dalil diperbolehkannya seorang muslim 
menahan diri dari apa yang dihalaikan Allah, apabila ia tidak meng- 
inginkannya. Hal ini didasarkan kepada izin Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk memakan binatang dhabb (biawak), namun be- 
liau me-ngatakan, “Aku tidak terbiasa memakannya.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, 


SE Jar ar Ya aa 
“Sesungguhnya binatang dhabb ini tidak ada di daerahku, maka aku tidak 
menyukainya. 151 

Dengan demikian, tidaklah seorang muslim itu dianggap tercela 
ketika ia meninggalkan suatu perkara yang mubah, karena jiwanya 
tidak menyukainya. 

Termasuk dalam masalah ini, sebagai contoh: ketika seekor lalat 
terjatuh ke dalam air minum, kemudian seseorang menenggelamkan- 
nya ke dalam air itu lalu dikeluarkan lagi, maka hal semacam ini ada 
sebagian orang yang hatinya tidak bisa menerima, maka ia tidak ber- 
dosa jika tidak mau meminumnya. 

Contoh lainnya, ada sebagian ibu mertua yang hatinya tidak te- 
nang bila menampakkan wajahnya kepada menantunya karena mera- 
sa malu. Sah-sah saja jika si ibu mertua bersikap demikian, dengan sya- 
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rat jangan sampai meyakini bahwa menampakkan wajah kepada me- 
nantu laki-lakinya itu merupakan perkara yang diharamkan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa apapun yang telah 
Allah Azza wa Jalla halaikan, maka manusia bebas memilihnya, selama 
ia tidak menjadikannya sebagai bentuk ibadah. 


Apabila ada yang berkata, “Kalau Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak menyukai binatang dhabb (biawak), apakah termasuk Sunnah 
beliau bila kita tidak memakannya?” 

Jawabnya: Tidak, karena Sunnahnya adalah memakannya, sebab 
Rasulullah berkata kepada para shahabatnya, “Makanlah!” 


Al-Bukhari mencantumkan Kitab Khabaril Wahid setelah Kitabut 
Tamanni. Hal ini disebabkan adanya sebagian orang yang tidak me- 
nerima hadits Ahad, sampai-sampai sebagian mereka menyatakan, 
“Sebuah hadits tidak mungkin shahih kecuali jika diriwayatkan me- 
lalui dua jalur sanad.” Hal ini diisyaratkan oleh Ibnu Hajar Rahimahul- 
lah dalam An-Nukhbah, di situ beliau menyebutkan syarat-syarat ha- 
dits shahih dan beliau menyebutkan hadits aziz. Beliau mengatakan, 
“Sesungguhnya itu bukan syarat untuk hadits shahih, berbeda dengan 
ulama yang mensyaratkannya. 152 

Sebagian orang menjadikan perkara-perkara ini seperti masalah 
persaksian. Sebagian orang juga menerima hadits Ahad di luar per- 
soalan akidah seraya menyatakan, “Akidah tidak bisa ditetapkan de- 
ngan hadits Ahad.” Ini merupakan pendapat yang batil. Karena Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus satu orang shahabat untuk 
menyampaikan persoalan akidah dan Islam secara keseluruhan, ber- 
arti hujjah dapat ditegakkan dengannya. Beliau juga mengutus satu 
orang Shahabat untuk mendatangi para penguasa sendirian, mendak- 
wahi mereka untuk beribadah dan beriman kepada Allah, dan dia me- 
nyampaikannya seorang diri saja. Ini berarti hujjah dapat ditegakkan 
dengannya. 

Dengan demikian, pendapat yang menyatakan bahwa persoalan 
akidah tidak dapat ditetapkan dengan hadits Ahad merupakan pen- 
dapat yang amat batil. Bahkan, persoalan akidah bisa ditetapkan de- 
ngan hadits yang disampaikan oleh satu, dua atau tiga orang dengan 
syarat ia adalah perawi yang tsigah. Adapun yang tidak tsigah maka 
haditsnya tidak dapat diterima. 


152 Silahkan melihat Syarhu Nuzhatin Nazhri fi Tauditihi Nukhbatil Fikri hal. 57 
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Kemudian kami katakan kepada orang-orang yang mengingkari 
hadits Ahad bahwa: amal ibadah yang bersifat badaniyah harus di- 
barengi dengan aspek akidah. Muslim yang mengerjakan shalat lima 
waktu, maka shalatnya harus dibarengi dengan aspek akidah bahwa 
shalat lima waktu tersebut wajib hukumnya. Kalau demikian, lantas 
apa bedanya antara saya meyakini bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah dan meyakini bahwa shalat wajib hukumnya? Kedua-duanya 
mengandung unsur akidah. Sebenarnya mereka ini ingin mengurangi 
penetapan akan sifat-sifat Allah. Sehingga kadangkala mereka mence- 
la sanad dan adakalanya mencela matan serta merubah maksud yang 
sebenarnya. 


Sebelumnya kami telah katakan bahwa segala sesuatu yang tidak 
kamu sukai, maka sunnahnya adalah tidak memakannya, dan dari 
sisi medis pun demikian pula. Hanya saja para ahli kesehatan berbe- 
da pendapat jika mulut mau tetapi perut tidak mau. Pendapat yang 
benar adalah lebih menuruti keinginan perut. Karena kelezatan mu- 
lut bersifat temporal, sedangkan keletihan perut bersifat terus mene- 
rus dan berbahaya. Sebagai contoh, ada orang yang suka dan gemar 
menyantap sejumlah makanan, akan tetapi jika ia memakan atau me- 
minumnya, akan menimbulkan gas yang menekan perutnya dan itu 
melelahkannya. 

Contoh lainnya, ada sebagian orang yang mengidap penyakit ter- 
tentu dan berpantang dari memakan makanan tertentu, namun ia me- 
nyukainya dan ingin memakannya. Kepada orang ini kita katakan, “Ia 
tidak boleh memakannya kecuali sedikit saja. Kalau sedikit tidak me- 
ngapa.” 


La basic Ul ali G1 
TE w 14 S2 
KITAB 


BERPEGANG TEGUH 
KEPADA AL-KITAB 
DAN AS-SUNNAH 


KAN EL 2S YI AS 
Kitab Berpegang Teguh Kepada Al-Kitab dan As-Sunnah 


Perkataannya, “Kitab Berpegang Teguh Kepada Al-Kitab dan 
As-Sunnah.” Al-Kitab, maksudnya adalah Al-Our'an. Sedangkan As- 
Sunnah yaitu, sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Yang dimaksud 
dengan sunnah di sini adalah sesuatu yang dinisbatkan kepada beliau, 
baik ucapan, perbuatan atau ketetapan. Kalau mau Anda juga bisa 
menambahkan sifat. 

Dengan demikian, apa saja yang dinisbatkan dan disandarkan ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan itu memang shahih da- 
rinya, itulah Sunnah. Baik berupa ucapan, perbuatan atau ketetapan. 

Dan berpegang teguh kepada keduanya adalah wajib, berdasarkan 
firman Allah Ta'ala, 

8 Lee ate Te LX AE Ia Te Aan ya 1 nh en £ 
AN 2 dah SAS Ol dn MN IL s3 sa AS ob 
“Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada 
Allah (Al-Gur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah 
dan hari kemudian.” (OS. An-Nisa': 59) 


Dan jangan sekali-kali menyangka bahwa kembali kepada kedua- 
nya akan memberikan kerugian, meskipun di awal sepertinya sulit, 
atau orang membayangkan bahwa kembali kepada keduanya akan 
mendatangkan kemudharatan. Sebab Allah Ta'ala berfirman, 


ON £ Le Aa et Ya “ 

NA A AN 

“Yang demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (OS. 
An-Nisa : 59) Yakni sebaik-baik akibat. Maka, apa yang dikhayalkan 
oleh sebagian orang -yang lemah imannya pada zaman kita saat ini- 
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bahwa penerapan syariat Islam sebagaimana yang datang dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak sesuai dengan zaman sekarang, dan 
dikhawatirkan akan membuat negara-negara kafir pergi: maka itu 
adalah wahyu dari setan. Sebab kita dapat katakan, “Jika kita jwjur 
kepada Allah Azza wa Jalla dalam kembali kepada Kitab-Nya dan 
sunnah Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, niscaya akibat baiknya 
juga untuk kita, bahkan akibat dan masa depannya akan menjadi mi- 
lik kita.” Karena Allah Ta'ala berfirman, “Yang demikian itu, lebih utama 
(bagimu)," yaitu di masa sekarang. “Dan lebih baik akibatnya,” yaitu di 
masa mendatang. 

Akan tetapi Al-Our'an mengarahkannya kepada satu perkara, ya- 
itu pemahaman tentang maksud Allah dan Rasul-Nya. Karena terka- 
dang seseorang keliru memahaminya, dan yang lainnya memahami- 
nya dengan kebalikannya. Akibatnya hal ini memunculkan perselisi- 
han. 

Mengenai Sunnah Nabawiyah ini, ada dua hal yang sering dialami 
oleh kaum muslimin. 

Pertama, ketetapannya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Adakalanya sebuah sunnah (hadits) diriwayatkan melalui jalur sanad 
yang dinilai oleh sebagian ulama shahih, sedangkan ulama yang lain- 
nya menilai sanadnya tidak shahih. Misalnya, mereka berbeda pen- 
dapat mengenai salah seorang perawi. Sebagian mereka mengang- 
gapnya tsigah (terpercaya), sedangkan yang lainnya tidak menggang- 
gapnya tsigah. Kemudian, apabila kita memerhatikan persoalan ini, 
maka penelitiannya tertuju pada pemahaman terhadap kandungan 
matannya. 

Oleh sebab itulah terjadi khilafiyah (perbedaan pendapat) di an- 
tara kaum muslimin dalam memahami Kitabullah dan sunnah Rasul- 
Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi khilafiyah ini tidak meng- 
antarkan kepada perselisihan —dan segala puji hanya milik Allah-. Ke- 
cuali di kalangan Ahlul Ahwa' (yang lebih mementingkan hawa naf- 
su), dari khilafiyah itu mereka membuat perselisihan. 
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7268- Al-Humaidi telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 


beritahukan kepada kami, dari Mis'ar dan selainnya, dari Oais bin 
Muslim, dari Tharig bin Syihab, dia berkata, “Seorang laki-laki Yahu- 
di berkata kepada Umar, “Wahai Amirul Mukminin, seandainya ayat 
ini diturunkan kepada kami, “Pada hari ini telah Aku sempurnakan 
agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan 
telah Aku ridhai Islam sebagai agamamu," (OS. Al-Ma'idah: 3) kami 
pasti telah menetapkannya sebagai hari raya kami.” Umar menanggapi, 
“Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui pada hari apa ayat itu 
diturunkan. Ayat itu diturunkan pada hari Arafah di hari Jum'at.”8 
Sufyan mendengar dari Mis'ar, Mis'ar mendengar dari @ais, dan Oais 
mendengar dari Tharig. 


Syarah Hadits 
Tujuan Al-Bukhari Rahimahullah mencantumkan kalimat, “Sufyan 


mendengar... dan seterusnya” adalah untuk menghilangkan dugaan 
bahwa ini adalah hadits mudallas karena disebutkan dengan kalimat 
'an'anah. 


Namun beliau mengatakan, “Dari Mis'ar dan selainnya.” Dalam 


hal ini, yang selainnya' tersebut tidak diketahui. Faidahnya adalah 
'yang selainnya dan tidak diketahui ini menguatkan riwayatnya dari 
Mis'ar. Maksudnya ia tidak yang meriwayatkan hadits ini dari Mis'ar 
saja, tetapi diriwayatkannya dari Mis'ar, dari selainnya, dari Oais. 


AB ON PJR GE SIN SAS SI Aa ES Yaa 


: : 
. 
| 


# Aa Ai aga 211 Fa - . 181 - A9 £ 2 
ut 6 $ at ab Aa TS Gal MU HI al jga 


153 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 2312) (3017) (3) 


KITAB 
£ BERPEGANG TEGUH KEPADA AL-KITAB DAN AS-SUNNAH pb: 253 
PL sae 2 2 NP as uk Pa Lea AN5 
IE SS dng daan Jai Ipa Po Jb agan & 
£ P Bi an da La - 
A39 MEN oo de MISS AN TS P1 
: . . “ .. -. #, 2 . 
ag Bl AA SIN LSI Ia Site SU 4 sae el 
. . 29 Pa Pa 2 8. 


AT. b” -. 8, dor tg Le Fi 
dy AA SAM US NA NA SU, 

7269. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Al- 
Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, 
dia berkata, Anas bin Malik telah mengabarkan kepadaku, bahwa dia 
mendengar Umar di keesokan hari (yaitu hari kedua dari hari Bai'at 
pertama) ketika kaum muslimin telah membai'at Abu Bakar. Umar 
duduk di mimbarnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, meng- 
ucapkan tasyahud sebelum Abu Bakar. Umar berkata, “Amma ba'du, 
Allah telah memilihkan untuk Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam orang yang ada di dekatnya dari orang yang ada di antara kalian. 
Inilah Kitab yang dengannya Allah memberikan petunjuk kepada Rasul 
kalian. Berpedomanlah kepadanya niscaya kalian mendapat petunjuk! 
Sesungguhnya hanya dengan Kitab inilah Allah memberikan petunjuk 
kepada Rasul-Nya.” 
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7270. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah 

memberitahukan kepada kami, dari Khalid, dari Ikrimah, dari Ibnu 


Abbas dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam merangkulku 
dan berkata, “Ya Allah, ajarkanlah Al-Kitab kepadanya!” 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan hadits ini dengan judul 
bab adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya Allah, ajarkan- 


154 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 1927) (2477) (138) dengan redaksi Allahumma 
Jaggihhu (ya Allah berikanlah kepadanya pemahaman terhadap Al-Our'an) 
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lah Al-Kitab kepadanya!” Maksudnya Al-Ouran. Pengajaran di sini 
mencakup pengajaran yang bersifat lafzhi dan maknawi. Itulah se- 
babnya Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma diberi julukan dengan Turju- 
manul Our'an, karena ia termasuk shahabat Nabi yang paling menge- 
tahui dalam menafsirkan Kitabullah Azza wa Jalla. 
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7271. Abdullah bin Shabbah telah memberitahukan kepada kami, Mu'tamir 
telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, "Aku mendengar Auf 
berkata, bahwa Abul Minhal telah memberitahukan kepadanya, bahwa 
ia mendengar Abu Barzah berkata, “Sesungguhnya Allah mencukupkan 
kalian, atau mengangkat kalian dengan Islam dan Muhammad Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam.” 

Abu Abdillah berkata, “Di sini disebutkan yughnikum (Allah men- 
cukupkan kalian), padahal sesungguhnya adalah na'asyakum (meng- 
angkat kalian). Bisa dilihat di awal kitab Al-Ftisham." 


Syarah Hadits 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (XIII/ 246), 

Perkataannya, “Bisa dilihat di awal kitab Al-F'tisham.” Ini mengan- 
dung isyarat bahwa dia menulis kitab Al-I'tisham secara terpisah. Se- 
dangkan dari sini ia menulis apa yang layak menurut syaratnya dalam 
kitab ini, sebagaimana yang dilakukannya pada kitab Al-Adab Al-Muf- 
rad. Namun ketika menurutnya lafazh ini berbeda dengan lafazh yang 
ada padanya dan itu yang benar, ia beralih kepada meninjau kemba- 
li awal kitab tersebut. Sepertinya, dalam kondisi ini pangkal kitab itu 
hilang. Lalu ia menyuruh untuk meninjaunya kembali dan memper- 
baikinya. Masalah seperti ini juga pernah terjadi padanya ketika me- 
nafsirkan firman Allah Ta'ala, 
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DO Ie Sal 
“Memberatkan punggungmu.” (OS. Asy-Syarh: 3) Dan saya telah mem- 
peringatkan dalam penafsiran surat Asy-Syarh. 


Sementara itu, Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi bahwa dari 
pencantuman hadits Abu Barzah ini dapat diambil faidah tentang pe- 
negasan hadits Ahad. Namun hal itu merupakan sebuah kekeliruan 
darinya. Karena hukum tentang penegasan hadits Ahad sudah berla- 
Ju. Dan beliau melanjutkannya dengan Al-I tisham bil Kitab (berpegang 
teguh dengan Al-Gur'an). Dan keselarasan hadits Abu Barzah dengan 
(judul bab) berpegang teguh kepada Al-Kitab dari perkataannya, “Se- 
sungguhnya Allah mengangkat kamu dengan Al-Kitab (Al-Our'an)” 
adalah amat jelas. Wallahu A'lam. Demikian penjelasan Al-Hafizh Ibnu 
Hajar Rahimahullah. 


Badruddin Al-Aini menyebutkan dalam Umdah Al-Gari (XXV/ 24): 


Perkataannya, Kar: Y “Atau mengangkat kalian.” Dibaca dengan 
huruf nun, kemudian 'ain tidak bertitik, dan sin yang bertitik. Mak- 
sudnya mengangkat kalian, atau membalut kalian dari kepatahan atau 
membangkitkan kalian dari Sejatuhan, 


Dengan demikian, IL S3 maksudnya mengangkat kalian 
dengannya (Al-Our'an). Dan boleh jadi na'asy yang dimaksud dalam 
bab ini adalah sesuatu yang jenazah dipikul di atasnya, karena ia 
diangkat. 

Adapun perkataannya, Ang“ ja F3 2 IR S3 “Dengan Islam 
dan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Tidak disebutkan padanya 
Al-Our'an, akan tetapi barangkali itu pada pangkal kitab Al-I'tisham, 
sebagaimana yang diisyaratkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah. Dan ke- 
tika itu di dalamnya terdapat keselarasan dengan bab “Berpegang te- 
guh kepada Al-Our'an dan As-Sunnah.” 
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7272. Ismail telah memberitahukan kepada kami, Malik telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Abdullah bin Dinar bahwa Abdullah bin Umar me- 
ngirim surat kepada Abdul Malik bin Marwan menyatakan sumpah 
setia kepadanya (yang isinya), “Dan aku mengakuimu dengan mende- 
ngar dan patuh di atas Sunnah Allah dan Sunnah Rasul-Nya semam- 
puku.” 


Syarah Hadits 


Telah disebutkan sebelumnya pada Kitab Al-Ahkam. Keterangan 
yang menunjukkan hubungan hadits ini dengan judul bab adalah per- 
kataan Ibnu Umar, “Di atas Sunnah Allah dan Sunnah Rasul-Nya Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam.” Yang dimaksud dengan Sunnah Allah adalah 
apa yang disebutkan dalam Kitabullah. 


Jika ada yang berkata, “Apakah huruf waw pada kata, 1 “Dan 
aku mengakuimu,” merupakan tambahan atau termasuk bagian dari 
hadits?” 

Jawabnya termasuk bagian dari hadits tersebut, karena Ibnu Umar 
mengirimkan surat kepada Abdul Malik bin Marwan menyatakan 
sumpah setia kepadanya. Kemudian dia berkata dalam sumpah setia- 
nya itu, “Dan aku mengakuimu.” Berarti kalimat ini sambungan dari 
isi surat yang terdapat dalam surat Ibnu Umar yang tidak dicantumkan 
oleh penulis (Al-Bukhari) di sini. 
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Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku diutus 
dengan diberi Jawami'ul Kalim." 
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7272- Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim 
bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari 
Said bin Al-Musayyib, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku diutus dengan 
diberi jawami'ul kalim, aku diberi pertolongan dengan rasa takut di 
dada musuh, dan ketika tidur aku bermimpi diberikan kepadaku kunci- 
kunci berbagai perbendaharaan bumi lalu diletakkan di tanganku.” Abu 
Hurairah berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah pergi sementara kalian memakannya.” Atau, “Menyusu- 
nya.” Atau kalimat yang mirip dengan itu." 


155 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 371) (523) (6) 
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Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan hadits ini dengan ju- 
dul bab adalah sabda Nabi, “Aku diutus dengan diberi jawami'ul kalim.” 
Perkataan atau sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah bersifat 
singkat akan tetapi mengandung pengertian yang luas. Perhatikanlah 
sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


P » s 8 5 . 
SP AA IS Is JIKA Uh 
“Sesungguhnya amal-amal itu bergantung kepada niatnya. Dan sesungguh- 


nya setiap manusia hanya mendapatkan apa yang diniatkannya.”" Sabda- 
nya lagi, 
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“Barangsiapa mengerjakan suatu amalan yang tidak ada perintahnya dari ka- 
mi maka amalan tersebut tertolak.7 Sabdanya lagi, 


IS le CA Sh AN elu 
“Apa saja yang dapat mengucurkan darah dan disebutkan nama Allah atasnya 
maka makanlah!” Dan juga sabdanya, 
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“Apabila salah seorang di antara kamu mendapatkan itu, maka hendaklah 
dia meminta perlindungan kepada Allah dan berhenti!”?? Yang dimaksud 
adalah bisikan-bisikan yang dilontarkan oleh setan ke dalam hati 
manusia, yakni bisikan-bisikan yang buruk. Serta masih banyak lagi 
contoh-contoh jawami'ul kalim beliau yang lainnya. 

Para ulama Rahimahumullah pun telah mengarang banyak kitab 
yang mencakup jawami'ul kalim Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di 
antaranya adalah Al-Arba'un An-Nawawiyyah karangan An-Nawawi. 
Kitab beliau ini mengandung Jawami' Kalim Nabi. Di sebagian hadits 
Anda akan mendapati berbagai kalimat yang sekiranya para ulama 


156 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 

157 Diriwayatkan oleh Muslim (TI/ 1343) (1817) (18), sedangkan pada Al-Bukhari 
(2697) dengan lafazh, L ae) 8, LAM Ip “Barangsiapa mengada-adakan sesuatu yang baru 
pada urusan (agama) kami... 

158 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2507) dan Muslim (IIL/ 1558) (1967) (20). 

159 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3276) dan Muslim (1/ 120) (134) (214). 
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mengarang beberapa jilid, niscaya mereka tidak bisa mengupas selu- 
ruh kandungannya dan memberikan manfaat yang semisalnya kepada 
manusia. 

Adapun sabda beliau, “Dan aku diberi pertolongan berupa perasaan 
takut di dada musuh. Ketika tidur aku bermimpi diberikan kepadaku kunci- 
kunci berbagai perbendaharaan bumi.” Ungkapan ini sudah dibahas se- 
belumnya. Itu merupakan isyarat bahwa sesungguhnya Allah Azza 
wa Jalla telah menghalalkan ghanimah (harta rampasan perang) kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebagaimana disebutkan dalam ha- 
dits riwayat Jabir yang panjang dan masyhur.'8 
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7274, Abdul Aziz bin Abdillah telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits 
telah memberitahukan kepada kami, dari Said, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Tidaklah salah seorang Nabi kecuali diberikan kepadanya ayat (tan- 
da) yang manusia sepertinya diimani -atau diimani oleh manusia-. 
Dan sesungguhnya yang diberikan kepadaku adalah wahyu yang Allah 


turunkan kepadaku. Maka aku berharap balwa akulah yang paling 
banyak pengikutnya dari mereka pada hari Kiamat nanti. 


Syarah Hadits 


Hadits ini memuat salah satu ayat Allah, bahwa tidaklah Allah 
mengutus seorang nabi pun kecuali Allah Ta'ala memberikan kepada- 
nya ayat (tanda) yang diimani oleh manusia sepertinya. Dan termasuk 
rahmat Allah Ta'ala juga bahwa tidak mungkin dipercaya manusia yang 
mendatangi orang lain lalu menyatakan, “Aku adalah seorang rasul.” 
Hingga ia memiliki beberapa tanda. 


160 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
161 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 134) (152) (239) 


260 ALBUKHARI TO 

Hadits ini juga mengandung dalil bahwa yang paling baik untuk 
disebutkan ialah Ayat (tanda-tanda) bukan Mu'jizat (secara bahasa 
artinya yang melemahkan ?""). Yang lebih banyak kita lihat di buku- 
buku para ulama adalah mukjizat-mukjizat para Nabi dan mukjizat- 
mukjizat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Kami katakan bahwa yang terbaik ialah menggunakan kata ayat 
sebagaimana yang disebutkan oleh Allah dan Rasul-Nya Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Adapun mukjizat terkadang berasal dari tukang sihir 
dan tukang tenung, melakukan sesuatu yang membuat manusia men- 
jadi lemah, akan tetapi hal itu bukan merupakan tanda-tanda kebena- 
rannya. Dengan demikian penggunaan istilah ayat lebih tepat dan kita 
bisa juga memakai istilah dala'ilun nubuwwah (tanda-tanda kenabian). 
Namun menggunakan istilah ayat tetap lebih baik. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diberi wahyu yang ditu- 
runkan Allah (Al-Our'an) kepadanya, berlangsung terus sepeninggal- 
nya, dan akan terus berlangsung sampai hari Kiamat, sampai Allah 
mengangkatnya di akhir zaman. Sementara ayat-ayat (tanda-tanda) 
para Nabi terdahulu kebanyakannya telah berakhir dengan wafatnya 
mereka. Itulah sebabnya beliau mengatakan, “Aku berharap bahwa aku 
adalah Nabi yang paling banyak pengikutnya dari mereka di hari Kiamat nan- 
ti." Sebab, jika ayat tersebut ada pada wahyu ini, sedangkan wahyu 
ini akan terus berlangsung, maka ayat bagi Rasulullah itu pun berlang- 
sung sampai hari Kiamat. 
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5 
Bab Mencontoh Sunnah-sunnah Rasul Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, dan Firman Allah Ta'ala, “Dan jadikanlah kami 
pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.” (OS. Al-Furgan: 
74) Al-Bukhari berkata, “Yaitu, jadikanlah kami termasuk orang 
yang mencontoh imam-imam sebelum kami, sehingga kami 
dicontoh oleh generasi setelah kami!” 
Diriwayatkan dari Ibnu Aun, ia berkata, “Tiga perkara yang aku 
senangi untuk diriku sendiri dan untuk saudara-saudaraku: 
(Pertama) Sunnah ini, mereka mempelajarinya dan bertanya 
tentangnya. (Kedua) Al-Our an, mereka memahaminya dan 
bertanya kepada orang-orang (alim) tentangnya. (Ketiga) 
Dan mereka meninggalkan manusia, kecuali karena suatu 
kemaslahatan.”2 


162 Demikianlah, Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh pasti 
sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Fath (XIII/ 248). Al-Hafizh berkata dalam 
Al-Fath (XIII/ 251), “Hadits ini diriwayatkan secara marshul oleh Muhammad 
bin Nashr Al-Marwazi dalam Kitabus Sunnah dan oleh Al-Jauzagi dari jalurnya. 
Muhammad bin Nashr mengatakan, “Yahya bin Yahya telah menyampaikan 
kepada kami, dia berkata, Salim bin Akhdhar telah menyampaikan kepada kami, 
dia berkata, "Aku mendengar Ibnu Aun mengatakan tidak satu kali, tidak dua kali 
dan tidak pula tiga kali, “Tiga perkara yang aku senangi untuk diriku sendiri.” Al- 
Hadits. 

Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (V/ 319) 
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Perkataannya, “Bab Mencontoh Sunnah-sunnah Rasul Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dan firman Allah Ta'ala, “Dan jadikanlah kami pemimpin 
bagi orang-orang yang bertakwa.” (OS. Al-Furgan: 74) Kata “Jadikanlah 
kami” termasuk doanya para hamba Allah Bah Maha Pengasih, 
“Orang-orang yang berjalan di bumi dengan rendah hati.” (OS. Rea 
63) Sedangkan firman-Nya “Dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang- 
orang yang bertakwa.” (OS. Al-Furgan: 74) Maksudnya para imam (pe- 
mimpin) yang diteladani. , 
Perkataannya, “Yaitu, jadikanlah kami termasuk orang yang men- 
contoh imam-imam sebelum kami.” Ini bukanlah sebagaimana zhahir- 
nya, karena seorang imam itu adalah orang yang diikuti bukan yang 
mengikuti. 
Sehubungan dengan masalah ini banyak ayat yang menunjukkan 
(perintah untuk) meneladani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Misalnya firman Allah Ta'ala, 
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“Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 
Allah mencintaimu.” (OS. Ali Imran: 31) dan firman-Nya juga, 

baka “ : 1 . £ «7G sat 
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“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagi- 
mu.” (OS. Al-Ahzab: 21) Ayat yang disebutkan oleh penulis di atas 
sifatnya lebih umum, maksudnya bukan hanya menyinggung tentang 
diri Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena ayat tersebut ditujukan 
untuk hamba-hamba Allah Yang Maha Pengasih. 

Firman-Nya, “Dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang 
bertakwa.” (OS. Al-Furgan: 74) Yang dimaksud dengan keimaman 
di sini adalah kepemimpinan dalam perkara Agama. Adapun kepe- 
mimpinan dalam perkara dunia, maka terkadang orang yang tidak 


bertakwa pun memegangnya. Sebagaimana yang Allah Ta'ala sebut- 
kan dalam firman-Nya, 
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“Dan Kami jadikan mereka para pemimpin yang mengajak (manusia) ke nera- 
ka dan pada hari Kiamat mereka tidak akan ditolong.” (OS. Al-Oashash: 41) 


Perkataan Ibnu Aun, “Tiga perkara yang aku senangi untuk diriku 
sendiri dan untuk saudara-saudaraku: (Pertama) Sunnah ini, mereka 
mempelajarinya dan bertanya tentangnya, (Kedua) Al-Our' an, mereka 
memahaminya dan bertanya kepada orang-orang (alim) tentangnya.” 
Zhahirnya, tidak ada perbedaan antara kata memahami dan mengeta- 
hui, seperti yang disebutkan oleh Ibnu Aun. Karena yang dituntut dari 
hal itu ialah Al-Gur'an dan As-Sunnah dipahami. Dan barangsiapa be- 
lum mengetahui dan belum paham hendaklah bertanya. 


Perkataannya, “Serta meninggalkan masyarakat.” Hal ini dilaku- 
kan pada zaman fitnah, mereka tidak berbicara dengan orang banyak, 
serta tidak berpihak kepada siapa pun. Tetapi yang menjadi keingi- 
nan mereka ialah mempelajari Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam serta meninggalkan manusia, kecuali jika ada 
suatu kemaslahatan. Jika ada suatu kemaslahatan -seperti mendamai- 
kan orang-orang yang bertikai, melunakkan hati mereka dan menya- 
tukan pendapat mereka- maka hal itu baik. 

Perkataannya, “Dan jadikanlah kami.” Kalimat ini berbentuk plu- 
ral (untuk jamak), sedangkan kata imam di sini berpola singular (untuk 
tunggal). Hal itu disebabkan bahwa seorang imam itu merupakan ke- 
baikan bagi orang banyak dan bagi satu orang. Sebagian ulama me- 
nafsirkan kata ij'alna dengan, “Jadikanlah masing-masing dari kami 
imam bagi orang-orang yang bertakwa.” Hanya saja pendapat perta- 
malah yang lebih jelas. Yaitu kepemimpinan merupakan kebaikan bagi 
orang banyak atau satu orang saja. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (XIII/ 252), 


Perkataannya, “Mereka mempelajarinya dan bertanya tentang- 
nya.” Dalam riwayat Yahya bin Yahya disebutkan, “Atsar ini bersum- 
ber dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (dengan tambahan), 


a 
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“Lalu ia mengikutinya dan mengamalkan apa yang terkandung di dalam- 
nya.” 
Perkataannya, “Dan Al-Our'an, mereka memahaminya dan ber- 


tanya tentangnya." 
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Dalam riwayat Yahya disebutkan 51536 “Lalu mereka mentadabbu- 
rinya," sebagai ganti dari 8,1445, dan itulah maksudnya. 

Perkataannya, "Serta meninggalkan manusia kecuali karena ada 
suatu kemaslahatan.” Demikian yang disebutkan oleh mayoritas ula- 
ma hadits, yakni huruf dal dibaca dengan berbaris fathah yang berasal 
dari Al-Wad'u, artinya meninggalkan. Namun pada riwayat Al-Kusymi- 
hani dibaca dengan huruf dal berbaris sukun (! 255) dari Ad-Du'a", be- 
gitu juga pada manuskrip Ash-Shaghani. Yang pertama (12155) didu- 
kung oleh bukti bahwa pada riwayat Yahya bin Yahya dinyatakan, 


PA yA Pap ti IE JI J3 
“Dan orang yang lebih memerhatikan dirinya dan menjauhi manusia ke- 
cuali karena ada kemaslahatan.” Ita dikarenakan bahwa meninggalkan 
keburukan dapat membuahkan banyak kebaikan. Al-Kirmani me- 
ngatakan, “Ibnu Aun menyebutkan, “Al-Our'an yang mereka pahami 
serta sunnah yang mereka pelajari.” Sebab biasanya seorang muslim 
mempelajari Al-Our'an terlebih dahulu, oleh sebab itu wasiat untuk 
mempelajarinya tidak perlu disebutkan. Yang ia wasiatkan adalah me- 
mahami maknanya dan mengetahui arti literalnya.” Demikian yang 
dikemukakan oleh Al-Kirmani. 

Boleh jadi sebabnya ialah Al-Our'an telah dikumpulkan di antara 
dua lembar mushaf, sedangkan As-Sunnah (hadits) ketika itu belum 
dikumpulkan. Dengan demikian yang dimaksud dengan mempelajari 
Al-Gur'an adalah mengumpulkannya supaya bisa dipahami. Berbe- 
da halnya dengan Al-Our'an, karena ia dikumpulkan sehingga perlu 
segera dipahami. Kemudian beliau menyebutkan tiga belas hadits.” 
Demikian penjelasan Al-Hafizh. 

Pendapat kedua lebih baik dari pendapat pertama, yakni mempe- 
lajari As-Sunnah dan memahami Al-Guran. Karena Al-Gur'an tidak 
perlu dipelajari, sebab Al-Our'an sudah dikenal di kalangan manu- 
sia baik yang muda, tua, laki-laki maupun perempuan. Adapun As- 
Sunnah, dibutuhkan kesabaran dalam mempelajarinya. 

Pertama: (Kesabaran) dalam memastikan keshahihan hadits dari 
Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ditempuh dengan membaca berba- 
gai kitab Sunan, Musnad, para perawi hadits dan sebagainya. 

Kedua: (Kesabaran) untuk bisa memahaminya. 
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7275. Amr bin Abbas telah memberitahukan kepada kami, Ab-durrahman 
telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Washil, dari Abu Wa'il, ia berkata, “Suatu ketika aku 
duduk di sebelah Syaibah di masjid ini (Masjidil Haram). la berceri- 
ta, “Umar pernah duduk di sebelahku sebagaimana kondisimu duduk 
saat ini, lalu ia berkata, “Aku bermaksud tidak ada lagi warna kuning 
(emas) dan warna putih (perak) yang aku sisakan di Ka'bah ini, kecuali 
aku telah mendistribusikannya kepada kaum muslimin.” Syaibah ber- 
kata, “Anda tidak boleh merealisasikannya.” “Kenapa?” Tanya Umar. 
Syaibah menjawab, “Karena dua shahabat Anda tidak pernah melaku- 
kannya.” Umar berkata, “Mereka berdua memang manusia yang harus 
diteladani.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Warna kuning dan warna putih,” yang dimaksud- 
kan adalah emas dan perak. Namun ketika beliau (Umar) diingatkan 
bahwa perkara tersebut tidak permah dilaksanakan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan khalifahnya (Abu Bakar), ia bersikap 
tawagguf (mengurungkan niatnya), bahkan rujuk dari pendapatnya 
itu seraya berkata, “Mereka berdua adalah manusia yang harus di- 
teladani.” 

Ungkapan Umar ini membuktikan semangatnya dalam mengikuti 
sunnah yang datang dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan dari Abu 
Bakar. 
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7276. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku bertanya kepada Al- 
A'masy, ia berkata, “Dari Zaid bin Wahb (ia berkata), “Aku mendengar 
Hudzaifah mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberitahukan kepada kami, “Sesungguhnya amanah turun dari 
langit ke dalam dasar hati manusia. Dan Al-Jur'an pun diturunkan. 
Lalu mereka membaca Al-Jur'an dan mengetahui As-Sunnah.8 


Syarah Hadits 


Perkataannya, as «$ “Ke dalam dasar,” yakni sampai ke dalam 
akarnya. Bentuk jamak dari Al-Jazru yaitu Al-Juzuur yang berarti akar. 
Maksud hadits ini ialah, bahwa amanat turun ke dalam dasar hati ma- 
nusia, selanjutnya Al-Gur'an turun menyempurnakannya, lalu ma- 
nusia membaca Al-Our'an dan mengetahui As-Sunnah. Maka mereka 
berpegang teguh dengan Al-Our'an dan As-Sunnah. 
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7277. Adam bin Abu Iyas telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 

memberitahukan kepada kami, Amr bin Murrah telah mengabarkan 

kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Murrah Al-Hamdani berka- 

ta, “Abdullah berkata, “Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah 

Kitabullah (Al-Gur'an), dan sebagus-bagus petunjuk adalah petunjuk 

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sejelek-jelek urusan adalah 

perkara-perkara yang diada-adakan dalam Agama. Sesungguhnya apa 


yang dijanjikan kepadamu pasti benar-benar akan datang. Dan kamu 
tidak bisa melemahkan.” 


163 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 126) (143) (230) 
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Syarah Hadits 


Beberapa kalimat di atas datangnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Sedangkan perkataan “Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepada- 
mu pasti benar-benar akan datang,” tercantum dalam Al-Gur'an, yaitu pa- 
da surat Al-An'am ayat 134. 


Keterangan yang menunjukkan hubungan hadits ini dengan judul 
bab adalah kalimat, “Sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah dan sebagus- 
bagus petunjuk ialah petunjuk Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
Yang dimaksud dengan Al-Hadyu (petunjuk) di sini adalah jalan, dan 
jalan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam itulah sunnah beliau. Sedangkan 
'bagus' yang tersebut di situ mencakup bagus dari segi: lafazh, makna, 
akidah, perkataan dan perbuatan. 

Hadits di atas mengandung dalil diperbolehkannya mengabarkan 
sesuatu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan namanya lang- 
sung, tidak dengan gelarnya. Lain halnya jika memanggil beliau, maka 
harus dengan gelarnya seperti “Ya Rasulullah,” atau “Ya Nabiyullah.” 
Berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


Una Ka Ii C3 ae JAN KENA 


“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul (Muhammad) di antara kamu se- 
perti panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang lain).” (OS. An-Nuur: 
63) 

Hal ini menurut salah satu penafsiran yang diberikan oleh ulama. 
Adapun kabar maka tidak mengapa jika kita mengatakan, “Muham- 
mad berkata,” atau “Sebagus-bagus petunjuk adalah petunjuk Mu- 
hammad.” 
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7278, 7279. Musaddad telah memberitahukan esai kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, Az-Zuhri telah memberitahukan kepada 


kami, dari Ubaidullah, dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid, ke- 
duanya berkata, “Suatu ketika kami berada di sisi Rasulullah Shallalla- 
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hu Alaihi wa Sallam, lalu beliau berkata, “Sesungguhnya aku akan 
memutuskan perkara kalian berdua dengan Kitabullah.8 
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7280, Muhammad bin Sinan telah memberitahukan kepada kami, Fulaih telah 
memberitahukan kepada kami, Hilal bin Ali telah memberitahukan 
kepada kami, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah bahwa Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap umatku akan masuk 
ke dalam surga, kecuali orang yang enggan.” Mereka bertanya, “Ya 
Rasulullah, siapakah orang yang enggan itu?” Beliau menjawab, “Ba- 


rangsiapa menaatiku maka ia masuk ke dalam surga. Namun barang- 
siapa menentangku maka sesungguhnya ia enggan masuk surga.” 


ng 
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164 Diriwayatkan oleh Muslim (III/ 1324) (1697, 1698) (25) dengan redaksi yang pan- 
jang. 
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7281. Muhammad bin Abadah telah memberitahukan kepada kami, Yazid 


telah mengabarkan kepada kami, Salim bin Hayyan —dan ia memuji- 
nya- telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Said bin Mina 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, telah memberitahukan 
kepada kami, atau aku mendengar Jabir bin Abdullah mengatakan, 
“Para malaikat datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sementara beliau dalam keadaan tidur. Sebagian mereka mengatakan, 
“Dia sedang tidur.” Sebagian yang lain berkata, “Matanya terpejam 
akan tetapi hatinya terjaga.” Lalu mereka berkata, “Sesungguhnya 
teman kalian ini memiliki perumpamaan. Buatlah perumpamaan 
untuknya!” Sebagian mereka menyebutkan, “Dia sedang tidur.” Se- 
bagian lainnya mengatakan, “Matanya terpejam akan tetapi hatinya 
terjaga.” Lalu mereka berkata, “Perumpamaannya adalah laksana se- 
orang manusia yang membangun sebuah rumah, membuat meja ma- 
kan di dalamnya, dan mengutus seorang pengundang. Barangsiapa 
memenuhi undangannya, maka ia masuk ke dalam rumah tersebut dan 
menyantap makanan yang tersedia di meja makan. Sedangkan yang 
tidak memenuhi undangannya, maka ia tidak akan masuk ke dalam ru- 
mah itu dan tidak menyantap makanan yang tersedia di meja makan.” 
Mereka berkata, “Tafsirkanlah perumpamaan tersebut supaya ia bisa 
memahaminya!” Sebagian mereka berkata, “Dia sedang tidur.” Seba- 
giannya lagi menyebutkan, “Matanya terpejam akan tetapi hatinya 
terjaga.” Mereka menjelaskan, “Rumah yang diumpamakan itu adalah 
surga. Sedangkan yang mengundang adalah Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Barangsiapa menaati Muhammad Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, maka sesungguhnya ia telah menaati Allah. Sedangkan 
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barangsiapa menentang Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, ma- 
ka sesungguhnya dia telah menentang Allah. Dan Muhammad Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam adalah pembeda di antara manusia.” 

Hadits ini dimutaba'ah (dikuatkan) oleh Outaibah, dari Laits, dari 
Khalid, dari Said bin Abu Hilal, dari Jabir, (ia berkata), “Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam keluar menemui kami.8 


Syarah Hadits 


Pada sebuah manuskrip disebutkan, “Sulaiman bin Hayyan telah 
menyampaikan kepada kami.” 
Di manuskrip yang lain dinyatakan, 


“Muhammad adalah pembeda antara manusia.” 
Pada manuskrip lain disebutkan, 


“Muhammad membedakan antara manusia.” 


Keterangan yang menunjukkan hubungan hadits ini dengan judul 
bab adalah kalimat: 


Ke a23 pet ay ia an Ja basa BA 


3 as 353 Ag ala Pr d3 
“Barangsiapa menaati Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka se- 
sungguhnya ia telah menaati Allah. Sedangkan barangsiapa menentang Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka sesungguhnya dia telah menen- 
tang Allah.” Ini merupakan dalil akan wajibnya berpegang teguh ke- 
pada As-Sunnah. 


165 Diriwayatkan secara mu'allag oleh Al-Bukhari dengan Shighah pasti, sebagaima- 
na yang dicantumkan dalam Al-Fath (XIIL/ 249). Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath 
(XIII/ 256), “Diriwayatkan oleh Al-Ismaili secara maushul, dari Al-Hasan bin Suf- 
yan. Sedangkan Abu Nuaim meriwayatkannya dari jalur Abu Al-Abbas Siraj, ke- 
dua-keduanya diriwayatkan dari Outaibah. 

Silahkan lihat Hadyu As-Sari (hal. 70). 
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Perkataannya, 33 si sa 5g 6 “Membedakan di antara manusia, 
atau pembeda." 

Maksudnya, antara yang mukmin dengan yang kafir, antara yang 
muslim dengan yang mukmin, serta antara yang baik dengan yang 
jahat. 

Saat ini, kita dapati sebagian manusia mengingkari As-Sunnah atau 
mungkir untuk kembali kepadanya. Mereka mengatakan, “Kita sudah 
mempunyai Al-Our'an. Kita akan kembali kepadanya, tidak kembali 
kepada selainnya.” Kondisi ini telah diberitahukan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebelumnya melalui sabda beliau, 


SN Ip GA Ia Pa Bh daa asi sai 
Aa Aa MSI 25 Et 2JE MAS 


“Salah seorang di antara kamu benar-benar akan mendapati orang yang duduk 
bersandar di sofanya, suatu perkara dari perintahku (sunnah) datang kepadanya 
lalu ia berkata, “Aku tidak mau tahu, apa yang terkandung dalam Kitabullah 
akan kami ikuti." Beliau juga bersabda, “Sungguh aku telah diberi Al-Jur'an 
dan yang semisalnya bersamanya. “6 

Padahal, manusia yang mengingkari (kufur) terhadap As-Sunnah 
berarti dia mengingkari Al-Yur'an. Sebab As-Sunnah merupakan pe- 
lengkap Al-Our'an, kecuali As-Sunnah yang tidak shahih dari Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka itu perkara lain. Akan tetapi 
yang shahih dari beliau, maka ia benar-benar sama seperti Al-Gur'an. 

Jika ada yang mengatakan, “Sehubungan dengan hadits, “Barang- 
siapa yang menaatiku maka ia masuk ke dalam surga, sedangkan yang me- 
nentangku maka ia enggan masuk ke dalam surga." Apakah ini berarti da- 
pat dipahami bahwa orang yang melakukan kemaksiatan tidak akan 
masuk ke dalam surga? 


Jawabnya, ya, ia tidak akan masuk ke dalam surga. Hanya saja 
kemaksiatan (penentangan) itu ada dua bentuk, dan begitu juga ma- 
suk ke dalam surga ada dua pengertian. Barangsiapa melakukan ke- 
maksiatan secara keseluruhan maka ia masuk ke dalam neraka kekal 
di dalamnya. Sedangkan orang yang mengerjakan sebagian kemak- 


166 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Al-Musnad (45/ 130) (1774), Abu Dawud 
(4604) dan dishahihkan oleh Al-Albani sebagaimana disebutkan dalam ta'lignya 
pada kitab-kitab As-Sunan. 
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siatan, maka berhak masuk ke dalam neraka, namun bergantung ke- 
pada kadar kemaksiatannya. Dan tidak ada yang selamat dari api ne- 
raka selain orang yang menaati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Adapun pelaku kemaksiatan yang kecil, maka ia berhak masuk ke da- 
lam neraka dan diadzab di dalamnya. 

Lantas, jika ada yang menyebutkan, “Sahkah bila dimutlakkan ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau adalah pem- 
beda?” 

Jawabnya, tidak, jika kita memutlakkannya maka harus menafsir- 
kannya bahwa hal itu diambil dari hadits. Sebab hadits itu rnembe- 
dakan manusia kepada yang taat dengan menentang. Dengan demi- 
kian berarti Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah pembeda 
antara orang yang taat dengan penentang. 


PP ph GA PAN Sa An HN Dara NTAY 
daa LP SI A3 IE AN EK GIE RIS IA 
Ar P3 SLS AS Yuna Uas ih 3 


7282. Abu Nuaim telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, dari Hammam, 
dari Hudzaifah ia berkata, “Wahai para gurra” (penghapal Al-Gur'an)! 
Beristigamahlah kamu sekalian, karena sesungguhnya kamu telah jauh 
didahulukan! Maka apabila kamu melenceng ke kanan dan ke kiri, 
berarti kamu telah tersesat dengan kesesatan yang jauh.” 


Syarah Hadits 


Pada riwayat lain disebutkan dengan lafazh, ra 15 “Maka 
sungguh kamu telah mendahului.” 

Ini adalah wasiat dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu yang disam- 
paikannya kepada para gurra', yakni para penghapal Al-Jur'an. Dia 
berwasiat kepada mereka agar mengambil sikap istigamah dengan 
mengatakan, “Sesungguhnya kamu sekalian telah jauh mendahului 
manusia dalam hal bacaan Al-Gur'an yang telah Allah berikan kepada 
kalian, sebagai nikmat-Nya. Maka jika kamu melenceng ke kanan dan 
ke kiri, berarti kamu telah tersesat dengan kesesatan yang jauh. Karena 
sesungguhnya kamu telah mengetahui yang hak (benar), dan orang 
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yang melenceng ke kanan dan ke kiri setelah mengetahui kebenaran, 
tidak diragukan lagi bahwa ia tersesat dengan kesesatan yang jauh. 
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7283. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah 

memberitahukan kepada kami, dari Buraid, dari Abu Burdah, dari Abu 

Musa, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Se- 

sungguhnya perumpamaan diriku dengan risalah yang aku diutus oleh 

Allah untuk menyampaikannya, adalah laksana seorang manusia yang 

mendatangi suatu kaum lalu berkata kepada mereka, “Wahai kaum, 

sesungguhnya aku telah melihat musuh dengan kedua mata kepalaku 

sendiri.” Dan sesungguhnya (perumpamaan diriku adalah seperti) se- 

seorang yang memberikan peringatan dengan tidak mengenakan pa- 

kaian sambil berseru, “Berlindunglah kalian!” Lalu satu kelompok dari 

kaum itu menerima seruannya dan pergi menghindari di awal malam. 

Dengan perlahan-lahan mereka pergi sampai akhirnya mereka selamat. 

Sementara kelompok yang lain dari mereka mendustakannya. Di waktu 

pagi mereka masih berada di tempat mereka, lalu di waktu pagi itu juga 

pasukan musuh menyerang, membinasakan dan memberangus mereka. 

Itu (kelompok pertama) adalah perumpamaan orang yang menaatiku 

lalu mengikuti kebenaran yang aku bawa. Dan kelompok yang satu lagi 

adalah perumpamaan orang yang menentangku dan mendustakan ke- 

benaran yang aku bawa.” 


167 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 1788) (2283) (16). 
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Syarah Hadits 
Sabda beliau Alaihi Ash-Shalah wa As-Salam, 


: « Maen Bina -£ PP A knpa Pan e. 9 
SIS IP EJB US Tyas JAS AI nu Ja IE) 
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“Sesungguhnya perumpamaan diriku dengan risalah yang aku diutus oleh 
Allah untuk menyampaikannya, adalah laksana seorang manusia yang men- 
datangi suatu kaum lalu berkata kepada mereka, “Wahai kaum, sesungguh- 
nya aku telah melihat musuh dengan kedua mata kepalaku sendiri.” Kalimat 
"Dengan kedua mata kepalaku sendiri" di sini merupakan ta'kid (penega- 
san) untuk kata “melihat, sebab melihat tidak mungkin dilakukan ke- 
cuali dengan mata. | 


Sabda beliau, G4 Pu) ui Sa “Dan sesungguhnya (perumpamaan 
diriku adalah seperti) seseorang yang memberikan peringatan dengan tidak 
mengenakan pakaian.” An-Nadzir maksudnya pemberi peringatan. Se- 
dangkan Al-'Uryan artinya tidak mengenakan pakaian. (Maksudnya) 
jika suatu kaum diserang musuh dan mereka sangat takut kepada 
musuh tersebut, maka yang memberikan peringatan mendatangi me- 
reka dengan tidak mengenakan pakaian lalu berseru kepada mereka, 
“Berlindung! Berlindung!” 

Boleh jadi, kondisi tidak mengenakan pakaian itu merupakan 
isyarat bahwa musuh telah merampasnya hingga pakaiannya. Dan bi- 
sa jadi, musuh benar-benar telah merampasnya. Ada juga kemungki- 
nan tujuannya adalah untuk membangkitkan semangat tempur kaum- 
nya. Semua kemungkinan ini bisa saja. Sebab, bagi mereka, membuka 
aurat merupakan persoalan fatal. Sampai-sampai jika sebagian mereka 
tertangkap dan hendak dibunuh dalam keadaan tidak mengenakan 
busana, maka hal ini bisa jadi mengurungkan niat si pembunuh untuk 
membunuhnya. 


Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 
bahwa manusia terbagi menjadi dua golongan. Satu golongan dari 
kaumnya yang menaatinya, lalu pergi di awal malam, berjalan dengan 
perlahan-lahan hingga akhirnya mereka selamat. Sementara kelompok 
yang lain mendustakannya, sampai waktu pagi mereka tetap berada 
di tempat mereka, lantas di pagi itu juga pasukan musuh menyerang 
mereka hingga membinasakan dan memberangus mereka. 
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Hadits di atas mengandung dalil diperbolehkannya membuat 
suatu perumpamaan, dan membuat perumpamaan untuk memberi- 
kan gambaran makna yang lebih dekat tidak dilarang. 


Apakah hal ini mencakup membuat perumpamaan dengan per- 
buatan, yang di kalangan masyarakat disebut dengan drama? Atau di- 
katakan bahwa ada perbedaan antara membuat perumpamaan yang 
bersifat ucapan Datuk membuat perumpamaan yang bersifat perbua- 
tan? 


Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat. Satu pendapat me- 
ngatakan ada perbedaan. Sedangkan pendapat lain menyatakan tidak 
ada perbedaan antara keduanya. Yang penting, membuat perumpa- 
maan yang bersifat perbuatan itu tidak mencakup perkara yang diha- 
ramkan. 

Penafsiran kedua: Bahwa apabila ada sesuatu yang mengajak ka- 
lian maka wajib dipenuhi. Adapun selain itu tidak wajib dipenuhi. 

Pendapat yang rajih dalam masalah pembuatan perumpamaan 
adalah tidak dilarang selama tidak mengandung hal-hal yang diha- 
ramkan. 
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7284, 7285. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Laits 


telah memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Az-Zuhri, Ubai- 
dullah bin Abdillah bin Utbah telah mengabarkan kepadaku, dari 
Abu Hurairah, dia berkata, “Ketika Rasulullah Shal-lallahu Alaihi 
wa Sallam telah wafat dan Abu Bakar diangkat sebagai khalifah sete- 
lahnya, dan sebagian orang dari bangsa Arab telah kufur, Umar ber- 
tanya kepada Abu Bakar, “Bagaimana bisa engkau akan memerangi 
manusia sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
bersabda, “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga me- 
reka bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah dengan se- 
benarnya melainkan Allah. Dan barangsiapa mengatakan "laa ilaaha 
illallahu,” maka ia telah memelihara hartanya dan jiwanya dariku ke- 
cuali dengan haknya, sedangkan hisabnya terserah Allah?” Abu Ba- 
kar berkata, “Demi Allah, aku benar-benar akan memerangi siapa saja 
yang membedakan antara shalat dengan zakat. Zakat merupakan hak 
harta. Demi Allah, sekiranya mereka tidak mau membayar zakat igal 
(belenggu kaki binatang) kepadaku sebagaimana yang pernah mereka 
bayarkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, niscaya aku 
akan perangi mereka karena tidak mau membayarnya!” Umar berkata, 
“Demi Allah, tidak ada sesuatu apa pun kecuali aku berpendapat bah- 
wn Allah telah melapangkan dada Abu Bakar untuk memerangi (orang 
yang enggan membayar zakat V”"), maka aku tahu bahwa sikapnya itu 
benar.”18 Ibnu Bukair dan Abdullah menyampaikan dari Al-Laits de- 
ngan lafazh, “'Anaagan (seekor anak kambing betina)” Dan ini lebih 
shahih.16? 


168 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 51) (20) (32) 
169 Al-Bukhari meriwayatkannya perkataan Ibnu Bukair dan Abdullah secara mu'allag 


dengan lafazh pasti sebagaimana tercantum dalam Al-Fath (XIII/ 250). 

Hadits riwayat Ibnu Bukair disebutkan oleh penulis (Al-Bukhari) lengkap dengan 
sanadnya pada Istitabah Al-Murtaddin Bab Oatli Man Aba Jabulal Fara'idh wa Ma 
Nusibu Har Riddah (6924) 

Sedangkan hadits riwayat Abdullah, maksudnya Abdullah bin Shalih, diriwayat- 
kan secara maushul oleh Abu Ubaid dalam Kitab Al-Amwal, dari Abdullah bin Sha- 
lih berkata, Al-Laits bin Sa'ad telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Ugail 
telah menyampaikan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah 
bin Utbah bahwa Abu Hurairah..... Al-Hadits. 

Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (V/ 321). 


KITAB 
£ BERPEGANG TEGUH KEPADA AL-KITAB DAN AS-SUNNAH » 277 
Syarah Hadits 


Perbedaan antara 6U£ dengan Is yaitu: BLS artinya yang ma- 


sih kecil dari anak kambing, sedangkan Yus artinya sesuatu yang 
dengannya unta diikat. 


Berarti maksud Abu Bakar bahwa dia ingin mengatakan, “Sekira- 
nya mereka menahan dariku 'igal yang unta zakat diikat Sengannya 
niscaya aku akan perangi mereka.” 

Yang kedua, “Sekiranya mereka menahan anak kambing yang 
masih kecil dariku niscaya aku akan perangi mereka.” 

Hadits ini mengandung beberapa faidah yang dapat dijadikan da- 
lil, di antaranya: 

1. Indahnya biografi para shahabat Radhiyallahu Anhum, dan (mengan- 
dung faidah) diperbolehkannya orang yang lebih muda beradu 
argumentasi dengan orang yang lebih tua. 

2. Dalil yang menunjukkan bahwa tujuan mereka (Umar dan Abu Ba- 
kar) adalah kembali kepada kebenaran. Lalu yang mendebat kem- 
bali kepada kebenaran tersebut. Karena tatkala Umar Radhiyallahu 
Anhu merasa bahwa Allah telah melapangkan dada Abu Bakar 
untuk memerangi orang-orang yang enggan mengeluarkan zakat, 
maka ia bisa mengetahui bahwa itulah yang benar. 

3. Seorang ulama mujtahid yang dikenal dengan kebaikan, apabila 
dadanya terasa lapang terhadap suatu permasalahan, maka itu 
menjadi bukti bahwa itulah yang benar. Hal ini didukung oleh 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SF YG li ad Blal I Li Liku 
Aa Menag Mb 2 Oelap 0 & na 2 1 Lg) 
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“Kebaikan adalah sesuatu yang jiwa ini merasa tenang kepadanya, dan 

hati menjadi tenteram. Sedangkan dosa ialah apa yang menimbulkan ke- 


ragu-raguan di dalam hati, atau apa yang mengganjal di dalam hati dan 
kamu tidak suka bila orang lain mengetahuinya.” 


4. Ketegaran Abu Bakar Radhiyallahu Anhu dalam kondisi-kondisi 
sulit, dan ketegaran itu tambuh dari ketegaran Umar Radhiyallahu 
Anhu. Di hari wafatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, se- 


170 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 2553) (14) dengan riwayat yang senada. 
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suatu terjadi pada diri Umar, sebagaimana yang sudah diketahui. 
Lalu Abu Bakar datang —dan ia yang paling merasakan beratnya 
musibah karena wafatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sailam- 
dengan penuh ketenangan dan dia naik ke atas mimbar, mem- 
beritahukan tentang wafatnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
la berkhutbah, “Barangsiapa menyembah Muhammad, maka se- 
sungguhnya Muhammad sudah wafat. Namun barangsiapa me- 
nyembah Allah, maka sesungguhnya Allah Mahahidup dan tidak 
akan mati.” Kemudian ia membacakan ayat, 


wet 0 Ig eh Pr 
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“Dan Muhammad hanyalah seorang Rasul, sebelumnya telah berlalu be- 
berapa rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh, kamu berbalik ke be- 
lakang (murtad)? Barangsiapa berbalik ke belakang, maka ia tidak akan 
merugikan Allah sedikit pun.” (OS. Ali Imran: 144) Setelah itu Umar 
pun berkata, “Demi Allah, tidaklah aku mendengarkan ayat ini 
kecuali aku baru sadar dan aku tidak kuasa berdiri.7 

Demikian juga halnya pada kisah pasukan Usamah yang telah di- 
persiapkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam namun kemu- 
dian beliau wafat, sementara ia berada di tengah-tengah Madinah. Lalu 
Abu Bakar Radhiyallahu Anhu memerintahkan agar pasukan tersebut 
meneruskan peperangan. Lantas Umar mendebatnya dalam masalah 
ini. Abu Bakar berkata, “Demi Allah, aku tidak akan melepaskan panji 
yang telah diikat oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Maka ia 
pun mengirimkan pasukan tersebut dan hasilnya adalah sesuatu yang 
baik. Karena orang-orang Arab yang telah murtad mengatakan, “Ka- 
laulah bukan karena kaum itu (yakni kaum muslimin) memiliki ke- 
kuatan, niscaya mereka tidak mengirimkan pasukan untuk memerangi 
bangsa Romawi.” Akhirnya mereka menyerah. 

Begitu juga dalam peperangan melawan orang-orang yang mur- 
tad. Umar bersikap tawagguf hingga Abu Bakar Radhiyallahu Anhu men- 
jelaskan tekadnya kepadanya dengan mengatakan, “Sekiranya mere- 
ka tidak mau membayar zakat unta atau kambing kepadaku yang du- 
lunya mereka serahkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
niscaya aku perangi mereka.” 


171 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1241). 
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Hadits ini mengandung bukti yang menunjukkan sebuah faidah 
yang besar. Yaitu, orang yang tidak mau mengeluarkan zakat dipera- 
ngi namun tidak dibunuh. Maksudnya mereka akan tetap diperangi 
karena tidak mau mengeluarkan zakat, sampai mereka mau menu- 
naikannya, dan darah mereka haram untuk ditumpahkan. Akan tetapi 
mereka diperangi derni melaksanakan sebuah kewajiban. Sebagaimana 
kita juga katakan bahwa beliau memerangi orang yang meninggalkan 
adzan, namun tidak dibunuh. Dan sebagaimana yang Anda katakan 
bahwa kelompok yang zhalim diperangi, akan tetapi tidak dibunuh. 
Karena bab perang lebih luas dari bab pembunuhan. 
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7286. Ismail telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah memberita- 
hukan kepadaku, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, Ubaidullah bin Ab- 
dullah bin Utbah telah memberitahukan kepadaku, bahwa Abdullah 
bin Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Uyainah bin Hishn bin 


280 apa 
Hudzaifah bin Badr tiba, lalu menyinggahi rumah anak saudaranya 
yang bernama Al-Hurr bin Oais bin Hishn. Al-Hurr termasuk orang 
yang didekatkan oleh Umar, dan orang-orang alim merupakan anggota 
majelis dan musyawarah Umar, yang tua maupun yang muda. Uyai- 
nah berkata kepada anak saudaranya, “Wahai anak saudaraku, apakah 
kamu memiliki kedudukan di mata amir ini (Amirul Mukminin Umar 
bin Al-Khaththab), sehingga kamu bisa memintakan izinnya bagiku 
unttik menemuinya?” Al-Hurr menjawab, “Aku akan memintakan 
izinnya untukmu." Ibnu Abbas berkata, “Lalu Umar memberikan izin 
untuknya. Tatkala sudah masuk ia berkata, “Wahai Ibnu Al-Khaththab, 
demi Allah, Anda tidak memberi kami dengan pemberian yang banyak 
dan tidak memutuskan perkara kami dengan adil.” Maka Umar marah 
dan hendak memukulnya dengan keras. Tiba-tiba Al-Hurr berkata, 
“Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman 
kepada Nabi-Nya, “Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan 
yang makruf, serta jangan pedulikan orang-orang yang bodoh.” (OS. 
Al-A'raaf: 199) Dan orang ini termasuk orang yang bodoh.” Demi 
Allah, Umar tidak jadi memukulnya ketika Al-Hurr membacakan ayat 
tersebut kepadanya dan ia mengamalkan apa yang terkandung dalam 
ayat tersebut.” 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan hadits ini dengan judul 
bab adalah, bahwa Umar berpegang teguh dengan Kitabullah dan ti- 
dak melampauinya, dan ini diwajibkan atas setiap mukmin berdasar- 
kan firman Allah Ta'ala, 

Pn Hata 
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“Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan perempuan yang muk- 

min, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada 

pilihan (yang lain) bagi mereka tentang urusan mereka.” (OS. Al-Ahzab: 36) 

Jika tidak, maka apa yang diucapkan oleh Uyainah tersebut merupakan 

ucapan yang sangat fatal terhadap Amirul Mukminin. Ia mengatakan, 


“Anda tidak memberikan pemberian yang banyak kepada kami, dan 
tidak memutuskan perkara dengan adil di antara kami.” 
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Adapun perkataannya, “Anda tidak memberikan pemberian yang 
banyak kepada kami.” Orang ini adalah lelaki Arab Badui yang tidak 
merasa puas. Sekiranya seluruh dunia ini diberikan kepadanya maka 
dianggapnya masih sedikit. Dan Umar memang tidak memberikan 
pemberian yang banyak, tetapi ia memberi menurut kemaslahatan 
masyarakat, sebab ia diberi amanah untuk bertanggung jawab penuh 
terhadap Baitul Mal. 


Dan perkataannya, “Dan tidak memutuskan perkara dengan adil 
di antara kami.” Lelaki ini telah berdusta: karena Umar merupakan so- 
sok yang dapat dijadikan contoh dalam masalah keadilan. Dan ia ter- 
masuk khalifah yang paling adil Radhiyallahu Anhu. Oleh sebab itu, ia 
hendak memukulnya dengan keras ketika marah. Akan tetapi sauda- 
ra lelaki tersebut adalah orang yang cerdik serta santun. Ia berkata, 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya, 


AA. ebe MTA IU AN 
AI 3 Jap KALA yaa San 
“Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta jangan 
pedulikan orang-orang yang bodoh.” (OS. Al-A'raaf: 199) 

Firman-Nya, “Pemaaf,” maksudnya, sesuatu yang dimaklumi dan 
mudah dari manusia, dan janganlah kamu menuntut hakmu seluruh- 
nya karena itu tidak mungkin didapatkan dari manusia. Sesungguh- 
nya yang kamu ambil hanyalah yang gampang dan mudah saja. 

Firman-Nya, “Dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf.” Mak- 
sudnya, yang makruf (baik) menurut syariat, serta yang makruf dari 
kebiasaan dan keluhuran budi. 

Firman-Nya, “Serta jangan pedulikan orang-orang yang bodoh.” Sebab 
ia akan berbuat bodoh terhadapmu, dan ia tidak akan berbuat bodoh 
jika engkau suruh ia untuk mengerjakan yang makruf. Karena tidak- 
lah seseorang itu menyuruh untuk mengerjakan yang makruf melain- 
kan pasti akan mendapatkan gangguan, dan sesungguhnya gangguan 
tersebut berasal dari orang-orang yang bodoh. 

Perkataannya, “Ketika ia membacakannya kepadanya.” Ia (Umar) 
tidak melampauinya, tidak memukulnya (yakni saudara dari Al-Hurr), 
dan tidak pula mengatakan sesuatu, dan ia mengamalkan apa yang ter- 
kandung dalam ayat tersebut. 

Perkataannya, “Tidak melampauinya.” Zhahirnya ini merupakan 
ucapan Ibnu Abbas, karena dialah perawi hadits tersebut. 
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7287. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 


lik, dari Hisyam, dari Urwah, dari Fathimah binti Al-Mundzir, dari 
Asma” binti Abu Bakar Radhiyallahu Anhum, bahwasanya dia berka- 
ta, “Aku mendatangi Aisyah saat terjadi gerhana matahari, sementara 
kaum muslimin sedang mengerjakan shalat (gerhana), begitu juga de- 
ngan Aisyah. Lalu aku berkata, “Apa yang dilakukan orang-orang itu?” 
Ia memberikan isyarat dengan tangannya ke langit lalu mengatakan, 
“Subhanallah.” “Apakah itu tanda kebesaran Allah?” tanyaku. Aisyah 
mengisyaratkan dengan anggukan kepala tanda mengiyakan. Saat sele- 
sai mengerjakan shalat, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
muji dan menyanjung Allah kemudian bersabda, “Segala yang belum 
pernah aku lihat, telah aku saksikan di tempatku ini. Bahkan sampai 
pun surga dan neraka. Allah telah mewahyukan kepadaku bahwa ka- 
lian akan mendapat cobaan di dalam kubur kalian seperti fitnah Dajjal. 
Adapun orang mukmin -atau orang muslim, aku lupa kata mana yang 
diucapkan oleh Asma'- akan menjawab, “Ia adalah Muhammad, yang 
datang membawa keterangan dan petunjuk kepada kami. Lalu kami pun 
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menyambut panggilannya dan kami ikuti dia.” Kemudian dikatakan oleh 
orang tersebut, “Tidurlah dengan tenang. Sesungguhnya kami sudah 
tahu bahwa engkau dahulu memang yakin kepadanya.” Adapun orang 
munafig -atau orang yang ragu, aku lupa kata mana yang diucapkan 
oleh Asma”- akan menjawab, “Aku tidak tahu. Aku dengar orang-orang 
mengatakan sesuatu, maka aku pun ikut mengatakannya.” 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan hadits ini dengan ju- 
dul bab adalah perkataannya, “Yang datang membawa keterangan 
dan petunjuk kepada kami. Lalu kami pun menyambut panggilannya 
dan kami ikuti dia.” Inilah yang disebut dengan berpegang teguh ter- 
hadap As-Sunnah, sedangkan atsar (riwayat) Umar yang disebutkan 
sebelumnya mengandung faidah berpegang teguh terhadap Al-Our- 

an. 

Di antara hukum fikih yang terkandung dalam hadits di atas ya- 
itu, diperbolehkannya memberikan isyarat dalam rangka menjawab 
orang yang meminta atau bertanya tentang sesuatu ketika sedang me- 
ngerjakan shalat. 


Faidah lainnya yaitu, ucapan Subhanallah bagi wanita berdasar- 
kan perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha. Dan ini tidak bertentangan 
dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila terjadi sesuatu 
dalam shalat kalian, maka hendaklah yang laki-laki bertasbih sedangkan yang 
perempuan menepuk tangannya!” Karena yang dimaksud dengan sab- 
da beliau tersebut adalah, jika kaum wanita bersama kaum pria, apa- 
bila terjadi sesuatu dalam shalat mereka. Adapun jika kaum wanita saja 
dan seorang wanita berada di samping wanita lain yang bersama kaum 
lelaki dan kaum lelaki tersebut tidak mendengar suaranya, maka tidak 
mengapa bila ia bertasbih. Karena kaum wanita diperintahkan untuk 
menepuk tangan, demi menjaga agar suara mereka tidak terdengar. 

Sementara itu, dalam masalah akidah, hadits tersebut mengan- 
dung faidah diperlihatkannya perkara gaib kepada Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, sehingga beliau bisa melihat apa yang tidak 
bisa dilihat oleh makhluk. Beliau dapat melihat perkara yang gaib di 
tempatnya itu, bahkan surga dan neraka. 


172 Diriwayatkan oleh Muslim (I1/ 624) (905) ) (11). 
173 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7190) dan Muslim (1/ 316) (421) (102). 


s4 Hanap 

Faidah lainnya adalah, penetapan adanya fitnah kubur, mirip de- 
ngan fitnah Dajjal, karena fitnah kubur merupakan perkara besar. Da- 
lam kubur manusia tidak memiliki kitab untuk dirujuk ketika ditanya 
tentang Rabb-nya, agamanya dan nabinya. Jika ia termasuk orang muk- 
min maka ia mampu menjawabnya dengan benar. Namun apabila dia 
termasuk orang yang meragukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam atau orang munafik, niscaya ia akan menjawab, “Aku tidak tahu, 
aku mendengar orang-orang mengatakan sesuatu, lalu aku pun me- 
ngatakannya. Akan tetapi keimanan belum mencapai hatinya. -Kita 
memohon perlindungan kepada Allah-. 

Siapa saja yang mengatakan bahwa Muhammad Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mengetahui perkara gaib dengan dalih hadits ini, maka 
di satu sisi dirinya benar namun di sisi lain dia pendusta. Karena jika 
maksudnya beliau sendiri mengetahui perkara gaib, tanpa melalui 
wahyu dari Allah maka ia pendusta. Sebab Allah Ta'ala telah berfirman 
kepadanya, 


ata ra an, HA nat Pan Pa PE ara? 2 

SAN el YA IP Se ASI Ip Y 33 

“Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perben- 

daharaan Allah ada padaku, dan aku tidak mengetahui yang gaib.” (OS. Al- 
An'am: 50) 

Sedangkan apabila maksudnya beliau mengetahui perkara gaib 


melalui informasi yang Allah berikan kepadanya, maka ia benar 
berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


- 229 #4 0. "3 an 51 Pad 
J3 ton SEN ya IN Ad ape SG ala SO yr Ah 
“Dia Mengetahui yang gaib, tetapi Dia tidak memperlihatkan kepada siapa 
pun tentang yang gaib itu. Kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya.” (OS. 
Al-Jinn: 26-27) 

Orang-orang sufi berpendapat bahwa Nabi Muhammad Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mengetahui dengan sendirinya perkara yang gaib, 
bukan melalui wahyu yang diturunkan kepadanya. Bahkan -menurut 
mereka- beliau mengetahui apa yang terjadi di dunia setelah kematian- 
nya. Dan itu adalah sesuatu yang mustahil. 
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7288. Ismail telah memberitahukan kepada kami, Malik telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Biarkanlah 
apa yang aku biarkan untukmu. Kebinasaan umat terdahulu ialah ka- 
rena mereka banyak bertanya dan selalu menyelisihi Nabi mereka. Jadi, 
apabila aku melarang kamu dari sesuatu, tinggalkanlah. Dan apabila 
aku perintahkan sesuatu kepadamu, lakukanlah semampumu!"" 


Syarah Hadits 


Dalam riwayat Muslim disebutkan dengan lafazh A, dan pada 
riwayat lain disebutkan dengan lafazh sc». Bagaimana pun penger- 
tian keduanya sama. 

Hadits ini mengandung bukti yang menunjukkan bahwa pada 
masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak sepatutnya ada per- 
tanyaan. Karena Allah Ta'ala berfirman, 


Php d0 eLaen “3 C3 Ki .. SAN 
S3 OR LA ES 
“Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterang- 
kan kepadamu, (justru) menyusahkan kamu.” (OS. Al-Ma'idah: 101) Ma- 
ka seorang muslim harus berpegang teguh dengan syariat yang diba- 
wanya. 

Dalam hadits ini, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membedakan an- 
tara larangan dengan perintah. Kata larangan terkandung dalam sab- 
danya, “Tinggalkanlah.” Sedangkan perintah terkandung dalam sabda- 
nya, “Lakukanlah semampumu!" Sebab yang namanya larangan harus 
dijauhi seluruhnya. Seorang muslim tidak boleh mengerjakannya dan 
tidak boleh memberinya. Sementara perintah dilaksanakan menurut 
kemampuan. 


174 Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 975) (1337) (412) dengan lafazh tgl 
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Maka jika ada yang mengatakan, “Jangan kamu lakukan ini,” ber- 
arti Anda tidak boleh melakukan sebagiannya, dan tidak boleh me- 
ngatakan, “Aku tidak melakukan seluruhnya, tetapi sebagiannya sa- 
ja.” 

Dan apabila ada yang mengatakan, “Laksanakanlah ini!” Maka 
kamu boleh melaksanakan sebagiannya menurut kemampuanmu. Ka- 
rena dengan begitu berarti tanggung jawabmu sudah lepas. 


Yaa 


Yg IK IP3 PPA ta NN Lu LoL 
3, Pa “3 kena Es na 
ASET ES 
Bab Banyak Bertanya yang Dibenci dan Membebani Diri dengan 
Perkara yang Tidak Bermanfaat, Serta Firman Allah Ta'ala, 
“Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang 


Jika diterangkan kepadamu, (justru) menyusahkan kamu.” (OS. 
Al-Mas'idah: 101) 


JP JA AS Ina Gi GA Ing HAN LE GIS NYAA 
an tur, Hai dan AP ae 
Te Ga la pu AA enabad aRAN D JB alah ada 


dea YA In 33 sa 

7289. Abdullah bin Yazid Al-Mugri' telah memberitahukan kepada kami, 
Said telah memberitahukan kepada kami, Ugail telah memberitahukan 
kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Amir bin Sa'ad bin Abi Waggash, dari 
ayahnya, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya seorang muslim yang paling berat kejahatannya ialah, 
yang menanyakan tentang suatu hal yang tidak diharamkan lantas 
diharamkan akibat pertanyaannya tersebut. 3 


Syarah Hadits 


Judul bab ini penting, oleh karenanya Al-Bukhari Rahimahullah 
membuat judul bab dengan “Bab Banyak Bertanya yang Dibenci.' 


175 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 1831) (2358) (132). 
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Banyak bertanya ada dua macam: 

Pertama: Bertanya yang tujuannya menyusahkan, yakni mem- 
persulit pihak yang ditanya. Misalnya bertujuan membuatnya jenuh, 
letih, mengincar kesalahannya dan sebagainya. Tidak diragukan lagi 
model bertanya seperti ini dilarang karena menyulitkan orang yang 
ditanya. Di samping itu, model bertanya demikian amat riskan. Artinya 
dalam kondisi demikian bisa-bisa yang ditanya akan memberikan ja- 
waban yang keliru. 

Kedua: Banyak bertanya dengan tujuan untuk membahas, berdis- 
kusi dan belajar. Pertanyaan seperti ini dibolehkan, misalnya perta- 
nyaan yang diajukan oleh seorang penuntut ilmu kepada gurunya. 
Sebab iru termasuk bab belajar. 

Adapun membebani diri sendiri dengan urusan yang tidak ber- 
manfaat, maka hal ini termasuk masalah serius yang harus dihindari. 
Jangan membebani diri sendiri dengan hal yang tidak berguna! Apalagi 
dalam perkara-perkara khabariyah (informatif) yang berhubungan de- 
ngan Dzat, nama-nama dan semua sifat Allah Ta'ala. Banyak penuntut 
ilmu di zaman sekarang yang berlebih-lebihan dalam menanyakan be- 
berapa hal yang tidak berguna bagi mereka, tatkala Allah bukakan pin- 
tu ilmu dan kecintaan yang mendalam terhadapnya pada diri mereka. 
Padahal mereka pun tidak memerlukan perkara yang tidak bermani- 
aat tersebut. Sebab kita tahu bahwa sekiranya perkara itu berguna atau 
dibutuhkan orang banyak, sudah barang tentu masalah itu dijelaskan. 
Ada beberapa contohnya. Seperti ada yang bertanya tentang kaifiyah 
nuzul (cara Allah turun ke langit dunia), ada yang berkata, “Bagaimana 
mungkin Dia turun ke langit dunia, sementara Dzat-Nya berada di atas 
segala sesuatu. Atau ada yang berkomentar, “Bagaimana mungkin Dia 
turun ke bumi di sepertiga malam terakhir, padahal sepertiga malam 
terakhir terjadi secara bergilir di seluruh permukaan bumi.” Dan masih 
banyak lagi pertanyaan lain yang tidak bermanfaat. 

Begitu pun, ada juga di antara penuntut ilmu yang menanyakan, 
berapa jari-jemari Ar-Rahman Azza wa Jalla? Berapakah kuku-Nya? Dan 
pertanyaan-pertanyaan yang tidak berguna lainnya. Sementara di an- 
tara kebaikan Islam seseorang dan adabnya kepada Allah serta Rasul- 
Nya ialah tidak menanyakannya. Cobalah seseorang bertanya kepada 
hati nuraninya, “Apakah aku atau para shahabat Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam yang lebih memiliki antusias?” Ia akan menjawab bahwa 
para shahabatlah yang lebih antusias terhadap ilmu tentang Allah, 
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nama-nama serta sifat-sifat-Nya dibandingkan Anda. Dan mereka me- 
rupakan manusia yang kecintaannya terhadap kebaikan lebih besar 
daripada Anda. Meskipun demikian, mereka tidak bertanya kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai masalah tersebut sedikit 
pun. 

Perhatikanlah adab mereka -Radhiyallahu Anhum- tatkala Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan kepada mereka bahwa 
Dajjal akan menetap di bumi selama empat puluh hari, hari pertama 
lamanya seperti satu tahun.” Mereka tidak menanyakan bagaimana 
hari pertama lamanya seperti setahun. Dan sebagaimana yang sudah 
diketahui bahwa rotasi matahari adalah dua puluh empat jam. Yang 
mereka tanyakan adalah sebuah perkara yang penting bagi mereka 
yakni shalat. Sehingga mereka bertanya, “Bagaimana shalat kami pada 
waktu itu?” 


Oleh karenanya, apabila Anda sudah mengetahui adab kepada 
Allah serta Rasul-Nya dalam masalah-masalah seperti ini, niscaya 
Anda tidak akan memberikan komentar. Ketika Imam Malik Rahima- 
hullah Ta'ala ditanya tentang firman Allah, 


Si cor Pan nd an aa 
“(Yaitu) Yang Maha Pengasih, yang bersemayam di atas "Arsy." (OS. Thaa- 
ha: 5) Bagaimana cara bersemayam-Nya di atas 'Arasy? Maka beliau 
menjawab, “Menanyakan tentangnya adalah perkara bid'ah (yang di- 
ada-adakan). 17 


Walhasil, ketika sebuah perkara yang berkaitan dengan hal-hal 
gaib yang tidak disebutkan dalam Al-Our'an maupun As-Sunnah: 
maka kewajiban Anda baik secara adabnya, syar'inya, serta logisnya 
adalah tidak menanyakannya (kaifiyahnya). Adapun menanyakan 
artinya boleh-boleh saja, sebab arti termasuk hal yang mesti diketahui. 
Sedangkan kaifiyahnya: bagaimana, mengapa dan sejenisnya tidak 
boleh ditanyakan. Tugas Anda adalah menerimanya. Itulah sebabnya 
Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan pada judul babnya At-Takalluf 


' 196 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 2250) (2137) (110) 

177 Diriwayatkan oleh Ad-Darimi dalarn Ar-Radd “Alat Jahuniyyah (104), Al-Lalika'i 
dalam Syarh Lshulil Ptigad (664), Abu "Utsman Ash-Shabuni dalam “Agidah As- 
Salaf (25), dan Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah (VI/ 325). Riwayat tersebut memiliki 
beberapa jalur sanad yang menguatkan bahwa kisah ini memang pasti diriwayat- 
kan dari Malik bin Anas Radhiyallahu Anhu. Itulah sebabnya Adz-Dzahabi menya- 
takan dalam Mukhtashar Al-Uluw (hal. 141), “Riwayat ini shahih dari Malik.” 
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(membebani diri sendiri), maksudnya takalluf yang dibenci adalah yang 
tidak memberikan manfaat. 


Firman Allah Ta'ala, 


. 2 abang 0. TPL or 0 ANA 

S3 SI yA ES 
“Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterang- 
kan kepadamu, (justru) menyusahkan kamu.” (OS. Al-Ma'idah: 101) La- 
rangan ini berlaku di masa wahyu masih turun. Maksudnya, Allah Ta- 
'ala melarang para hamba-Nya yang beriman untuk bertanya tentang 
perkara-perkara yang ditetapkan pada saat wahyu masih turun. Sebab 
boleh jadi perkara-perkara itu awalnya dimaafkan dan didiamkan, ke- 
mudian setelah ditanyakan akhirnya diharamkan atau diwajibkan. 


Sebagai contoh: Ketika Al-Agra' bin Habis menanyakan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tatkala beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah 
mewajibkan haji kepada kamu sekalian, maka laksanakanlah haji!” Al-Agra' 
bertanya, “Apakah dilaksanakan setiap tahun, wahai Rasulullah?” Iru 
adalah pertanyaan yang berdampak kepada membebani diri sendiri 
dengan sesuatu yang tidak mampu. Oleh karena itu Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadanya, “Sekiranya aku iyakan, nis- 
caya haji itu diwajibkan setiap tahun dan niscaya kamu tidak akan sanggup. 
Haji (yang wajib) cuma sekali, selebihnya sunnah. Biarkanlah apa yang aku 
biarkan kepada kalian! Karena sesungguhnya yang membinasakan umat se- 
belum kamu adalah karena mereka banyak bertanya dan mereka menyelisihi 
nabi-nabi mereka.” Dan masih ada beberapa contoh lainnya. 

Hadits yang dicantumkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah, “Sesung- 
guhnya seorang muslim yang paling berat kejahatannya ialah, yang mena- 
nyakan tentang suatu hal yang tidak diharamkan lantas diharamkan akibat 
pertanyaannya tersebut.” Seorang Muslim yang demikian keadaannya 
merupakan orang yang paling berat kejahatannya, karena dia meng- 
haramkan apa yang telah Allah halalkan bagi para hamba-Nya. Be- 
gitu juga dengan orang yang menanyakan suatu perkara yang tidak 
diwajibkan, lalu diwajibkan karena ditanyakan. Dosa kedua-duanya 
sama. 

Adapun setelah wahyu berhenti turun, maka seorang muslim ti- 
dak dilarang untuk menanyakan segala sesuatu yang sedang dialami- 


178 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7288) dengan redaksi ringkas, dan oleh Muslim 
(11/ 975) (1337) (412) dengan redaksi yang panjang. 
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nya atau sesuatu yang masih belum jelas baginya. Dengan demikian, 
dari satu sisi judul bab ini lebih khusus, dan dari sisi yang lain lebih 
umum. Sebab judul babnya terfokus pada banyak bertanya, bukan pa- 
da 'bertanya'-nya secara mutlak, sementara ayat di atas menyinggung 
tentang bertanya secara mutlak. Maka larangan bertanya secara mutlak 
hanya berlaku pada masa tasyri' (turunnya wahyu), adapun banyak 
bertanya di setiap waktu selama dalam rangka belajar, maka diboleh- 
kan sebagaimana yang telah disebutkan di awal. 


“ 
Kas A9 ae 


TAP SI ap MEA SARI SAS SUS Ungil GUN BIS NYA 
Si ca AP pen AP SAR PN da 
PP Ma Sh dag kaan Ja gp 
IKM Je aa Ana IE SA Ia 933 Jas 
rae, p3 9 - ear ah "G6 
TA Hak N en aa ho Igaad aa Uli 
5 .. 
LiSnab in Se SLB 
3 £ 
held ay ES US 5 os Ya asa KB bas 
DA Yi eh ena S5 Ji 5 Sep Ga gi 
7290. Ishag telah memberitahukan kepada kami, Affan telah mengabarkan 
kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan kepada kami, Musa bin 
Ligbah telah memberitahukan kepada kami, aku mendengar Abu An- 
Nadhr memberitahukan dari Busr bin Said, dari Zaid bin Tsabit berka- 
ta, “Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat sebuah kamar 
berdindingkan tikar. Beliau shalat di situ selama beberapa malam, hing- 
ga orang-orang berkumpul di (luar) rumah beliau. Kemudian, pada sua- 
tu malam mereka kehilangan suara beliau, sehingga mereka menduga 
bahwa beliau telah tidur. Sebagian mereka mulai berdehem supaya be- 
liau keluar menemui mereka. Lalu beliau berkata kepada mereka, “Aku 
melihat kalian terus melakukan apa yang kalian lakukan itu, sampai- 


sampai aku khawatir hal itu diwajibkan atas kalian. Sementara apabila 
sudah diwajibkan, maka kalian tidak sanggup mengerjakannya. Oleh 
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karena itu wahai manusia, kerjakanlah shalat di rumah-rumah kalian! 
Karena sesungguhnya shalat yang paling utama bagi seorang muslim 
adalah yang dikerjakan di rumahnya, kecuali shalat fardhu.”? 


Syarah Hadits 


Hadits ini memberikan keterangan adanya sebagian perkara yang 
dikerjakan oleh sebagian kaum muslimin, sedangkan perkara tersebut 
menyusahkan diri mereka sendiri, hingga diwajibkan kepada seluruh 
kaum muslimin. 


Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat 
di dalam kamar yang berdindingkan tikar. Lantas perbuatan beliau 
tersebut diketahui oleh para shahabat. Mereka akhirnya berkumpul di 
luar rumah beliau hingga jumlah mereka semakin banyak. Kemudian 
mereka kehilangan suara beliau sehingga mereka menyangka bahwa 
beliau sudah tidur. Mereka pun mulai berdehem untuk membangun- 
kan beliau. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menerangkan kepada 
mereka bahwa alasan beliau tidak mengerjakan shalat itu lagi adalah 
karena khawatir shalat tersebut akan diwajibkan kepada kaum musli- 
min lalu mereka tidak sanggup mengerjakannya. 


Dalam hadits itu disebutkan, 
Ea NA TN Po kar 2 Ia an 
BIAN VI 5 der NS Has Ob ASI 3 JA el Ia 
AN Pan! 


PSN 
“Oleh karena itu wahai manusia, kerjakanlah shalat di rumah-rumah kalian! 
Karena sesungguhnya shalat yang paling utama bagi seorang muslim adalah 
yang dikerjakan di rumahnya, kecuali shalat fardhu.” Dikecualikan juga 
dari itu adalah shalat yang disebutkan dalam hadits shahih dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti shalat malam pada bulan Rama- 
dhan. Shalat ini ditetapkan dalam As-Sunnah. Begitu juga dengan sha- 
lat gerhana bulan -—menurut pendapat yang menyatakan hukumnya 
sunnah-, shalat Istisga” serta shalat Ted -menurut pendapat yang me- 
nyatakan bahwa hukumnya sunnah atau fardhu kifayah-. 


Jika demikian, maka yang paling utama dalam hal shalat sunnah 
adalah dikerjakan di rumah, bahkan jika tempat tinggalnya di Mekah 


& 


179 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 1539) (781) (214) 
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dan Madinah sekali pun, sebagaimana yang ditunjukkan oleh zhahir 
hadits di atas. Shalat sunnah di rumah lebih utama. 

Atas dasar ini, maka jika Anda berada di Mekah dan ingin me- 
ngerjakan shalat sunnah, maka mengerjakannya di rumah lebih utama 
daripada mengerjakannya di Masjidil Haram. Kami katakan bahwa 
mengerjakan shalat sunnah di rumah lebih utama daripada mengerja- 
kannya di Al-Haram, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ngatakan sabdanya ini di Madinah. Padahal beliau pernah bersabda, 
“Mengerjakan shalat di masjidku ini lebih baik daripada mengerjakan seribu 
shalat di tempat lain.” 20 Untuk menyelaraskan kedua hadits di atas dapat 
dikatakan bahwa boleh hadits kedua ini khusus untuk shalat fardhu. 
Sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah pendapat bahwasanya apa 
yang disyariatkan pada suatu masjid, maka di ketiga masjid itu (Mas- 
jidil Haram, Masjid Nabawi dan Masjid Al-Agsha) lebih disyariatkan 
lagi. Akan tetapi pendapat ini masih perlu dipertimbangkan kembali. 
Bahkan kita katakan, “Apa yang dikerjakan pada suatu masjid, misal- 
nya shalat Tahiyatul Masjid, maka Tahiyatul Masjid tersebut lebih 
utama dari seribu shalat Tahiyatul Masjid yang dikerjakan di selain 
Masjid Nabawi, kecuali Masjidil Haram. 

Begitu juga halnya ketika seorang muslim sedang menunggu sha- 
lat fardhu lalu ia mengerjakan shalat, maka ia mengerjakan shalat 
sunnah mutlak. Shalat yang semacam ini lebih baik dari seratus ribu 
shalat yang dikerjakan di tempat lain. Demikian seterusnya. 

Adapun jika Anda berniat pergi ke masjid demi mendapatkan ke- 
utamaan ini, maka itu tidak perlu Anda lakukan. Dan ketahuilah bah- 
wa pahala yang berlipat ganda tersebut -yakni yang disebutkan dalam 
hadits- berkaitan dengan jumlah, akan tetapi yang dikerjakan di dalam 
rumah berkaitan dengan tata cara. Sebagaimana yang Anda ketahui 
bahwa jika Anda mengumpulkan seratus benih, kemudian Anda da- 
tangkan satu buah batu besar, maka tentunya batu tersebut lebih be- 
sar darinya. Maka mengerjakan shalat di dalam rumah, dari sisi tata 
cara, lebih baik daripada mengerjakan shalat di luar rumah, meskipun 
jumlahnya bertambah di Masjid Nabawi. Ini satu sisi. 

Kesimpulannya: Apa yang disyariatkan untuk dikerjakan dalam 
suatu masjid, maka (mengerjakannya) di ketiga masjid utama itu lebih 
baik daripada mengerjakannya di dalam rumah, juga lebih baik dari 
masjid-masjid lainnya. Sedangkan apa yang tidak disyariatkan untuk 


180 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1190) dan Muslim (II/ 1012) (1394) (505). 
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dikerjakan di situ, maka mengerjakannya di rumah lebih baik. Berarti 
mengerjakan shalat Sunnah sebelum Subuh di dalam rumah lebih baik 
disebabkan keumuman hadits di atas. 


Sonu 2 ME ea AGAR NAN 
Is de Aj Sea Aa PEN 
Se asal ah Aa tan Fr Sa Ae 

Oa Ta Ba PT NN 
“ BA ed oi 3 Ai uin se dB AS lan 
Se Io Ips Sp Ca Uh 3 ia 

JPNN LAU de AA Ia A33 

7291. Yusuf bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah 

telah memberitahukan kepada kami, dari Buraid bin Abu Burdah, 

dari Abu Burdah, dari Abu Musa Al-Asy'ari, dia berkata, “Suatu ke- 

tika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang bebe- 

rapa persoalan yang tidak beliau suka. Hingga ketika semakin banyak 

pertanyaan yang mereka ajukan beliau menjadi marah lalu berkata, 

“Tanyakanlah kepadaku!” Lantas seorang lelaki bangkit dan berkata, 

“Ya Rasulullah, siapakah ayahku?” “Ayahmu adalah Hudzafah.” Ja- 

wab beliau. Kemudian ada lagi yang bangkit dan bertanya, “Ya Rasu- 

lullah, siapakah ayahku?” Beliau menjawab, “Ayahmu adalah Salim 

pelayan Syaibah.” Ketika Umar melihat raut wajah Rasulullah Shallal- 

lahu Alaihi wa Sallam yang menunjukkan kemarahan ia berkata, “Se- 
sungguhnya kami bertaubat kepada Allah Azza wa Jalla. 


RN 


“ 


Syarah Hadits 


Hadits ini selaras dengan judul bab. Karena tatkala orang-orang 
semakin banyak mengajukan pertanyaan, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjadi marah dan berkata, “Tanyakanlah kepadaku!” Namun 
perintah beliau ini mengandung pengertian menantang. Mereka pun 
mulai mengajukan pertanyaan seperti ini, “Siapakah ayahku? Siapa- 


181 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 1824) (2360) (138). 
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kah ayahku?” Padahal pertanyaan tersebut tidak bermanfaat. Hanya 
saja, sepertinya para penanya mengalami hal-hal yang belum begitu 
jelas bagi mereka, yakni benarkah penisbatan mereka ini kepada ayah- 
ayah mereka. Oleh karenanya maksud mereka bertanya adalah untuk 
memperoleh kepastian dari Nabi bahwa ayah mereka memang Fulan 
dan Fulan. 

Akan tetapi ketika Umar Radhiyallahu Anhu melihat raut wajah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menunjukkan kemarahan ia ber- 
kata, “Sesungguhnya kami bertaubat kepada Allah Azza wa Jalla.” Mak- 
sudnya, kami kembali kepada-Nya dari apa saja yang dapat membuat 
Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam murka. 


HS 353 25 JA AE Gis UE PA EIS yna GIS NYAN 
Ka Esa Ge 3 CH: BA S Sya CS 36 Fo 

ai day ad de Je gs 

Yi 215 DNAN So Pa A se dada 


ke Ob seb IS SE 3 SANG Ah II Di ' 

Ita KASI 15 A5 V3 LGS ata VI PM, 
CJ TK J9 Id SE SS AN S3 IR 3 

si (3 P 4 : 5 # 2 Te e na 

SE 313 NI OB IE ai OS JUN EL 

wah 9 22 

7292. Musa telah memberitahukan kepada kami, Abu Abah telah membe- 

ritahukan kepada kami, Abdul Malik telah memberitahukan kepada 

kami, dari Warrad juru tulis Al-Mughirah, dia berkata, “Muawiyah 

menulis surat kepada Al-Mughirah yang isinya, “Tuliskanlah untukku 

hadits yang pernah kamu dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam!” Al-Mughirah menuliskannya dengan menyebutkan bahwa- 

sanya selepas mengerjakan shalat, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 

membaca zikir, “Laa ilaaha illaallaahu wahdahu laa syariika lahu, lahul 


mulku wa lahul hamdu, wa huwa “nlaa kulli syai'in gadiir, allaahum- 
ma laa maani'a limaa a'thaita wa laa mu'thiya limaa mana'ta, wa laa 
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yanfa'u dzal jaddi minkal jaddu (tidak ada ilah yang berhak disembah 
dengan sebenarnya melainkan Allah semata, tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Milik-Nya segala kerajaan dan milik-Nya seluruh pujian, dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat mena- 
han apa yang telah Engkau berikan, dan tidak ada yang dapat memberi 
apa yang Engkau tahan. Tiada bermanfaat kekayaan yang dimiliki se- 
seorang (kecuali dengan iman dan amal shalih) dan semua kekayaan 
berasal dari-Mu.)” Al-Mughirah juga menuliskan bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang perbuatan menceritakan semua 
yang didengar, banyak bertanya (banyak meminta), serta menyia-nyia- 
kan harta. Beliau juga melarang durhaka kepada ibu, mengubur anak 
perempuan hidup-hidup serta perbuatan tidak mau memberi (kikir) 
akan tetapi terus meminta (tamak). 


Syarah Hadits 


Pada hadits ini diceritakan Al-Mughirah menuliskan semua yang 
ditanyakan Muawiyah tentang hadits yang didengarnya dari Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena generasi awal umat ini, para 
khalifahnya adalah ulama yang sangat haus ilmu dan hadits. Untuk 
itulah Muawiyah menulis surat kepada Al-Mughirah, menanyakan 
kepadanya apa saja yang didengarnya dari Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Lantas Al-Mughirah membalasnya dengan menyebutkan 
hal-hal yang tertera pada hadits di atas. 


Hadits ini mengandung dalil yang membuktikan adanya pereda- 
ran hadits melalui tulisan pada zaman dulu, hal ini merupakan per- 
kara yang diperselisihkan oleh para ulama pada generasi awal umat 
ini. Mereka tidak suka hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditulis, 
karena khawatir tercampur dengan Al-Yur'an. Namun sesudah itu, 
para ulama sepakat diperbolehkannya menuliskan hadits, serta menu- 
liskan hukum-hukum yang diambil dari hadits-hadits dalam buku- 
buku fikih dan sebagainya." - 


182 Diriwayatkan dengan redaksi ringkas oleh Muslim (1/ 414) (593) (137). 

183 Adapun sebab ketidaksukaan para Salaf dahulu terhadap penulisan hadits, di- 
sebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim (3004) dari Abu Said 
Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Jangan kamu tulis dariku! Barangsiapa menulis dariku selain Al-Our'an maka 
hendaklah dia nenghapusnya!” 

Al-Oadhi Iyadh berkata dalam Ikmal Al-Mu'allim bi Fawa'id Muslim (VIII/ 553), 
“Dj antara ulama Salaf dari kalangan shahabat serta Tabi'in ada perbedaan pen- 
dapat mengenai penulisan ilmu. Banyak dari mereka yang tidak menyukainya 
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Al-Mughirah menuliskan kepadanya dengan menyebutkan bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah mengerjakan shalat membaca 
dzikir, “Laa ilaaha illallaahu (tidak ada ilah yang berhak disembah de- 
ngan sebenarnya melainkan Allah).” Yang dimaksud dengan Dubur 
Ash-Shalaah adalah setelah mengucapkan salam, karena hal iri dilaku- 
kan sesudah salam. 


Adapun sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits Mu- 
'adz yang menyebutkan, 


. "2 # » .1 .. 

D5 BJB KY 
"Jangan sekali-kali engkau tinggalkan pada setiap akhir shalat untuk meng- 
ucapkan...” Maka pendapat yang benar ialah, bahwa yang dimaksud 
dengan “Pada setiap akhir shalat” di sini adalah di akhir shalat (masih 
dalam shalat bukan di luar shalat). Perbedaannya, hadits Mu'adz yang 
menyebutkan doa, “Allaahumma a'innii (Ya Allah, tolonglah aku!)” 
merupakan doa dan tempat berdoa adalah sebelum salam dan setelah 
tasyahhud. Sebagaimana perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam hadits Ibnu Mas'ud tatkala beliau menyebutkan tasyahhud, 


SS Ku REA dik 
“Kemudian hendaklah ia memilih doa yang dikehendakinya!" 


Adapun dzikir, maka itu dilakukan setelah selesai shalat, berda- 
sarkan firman Allah Ta'ala, 


ea £ 0 1 Leg 

ai pa 2 Beda AA Ga PO 156 
“Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah.” 
(OS. An-Nisaa': 103) 


sedangkan mayoritas mereka memperbolehkannya. Kemudian kaum muslimin 
sepakat tentang pembolehannya, dan perselisihan pendapat itu pun hilang." 
Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (1/ 204), “Para ulama Salaf berselisih pendapat 
dalam masalah ini -baik pengamalannya maupun meninggalkannya-, maksud- 
nya dalam masalah penulisan ilmu. Meskipun keputusan terakhir yang disepa- 
kati dan ijma' telah tercapai adalah diperbolehkannya menuliskan ilmu, bahkan 
menganjurkannya, dan bahkan kewajibannya tidak jauh dari orang yang dikha- 
watirkan akan lupa, di mana ia termasuk orang yang memiliki kewajiban fardhu 
'ain untuk menyampaikan ilmu.” 

184 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Al-Musnad (V/ 244) (22119), Abu Dawud 
(1522) serta An-Nasa'i (1302) dan dishahihkan oleh Al-Albani dalam ta'lignya atas 
kitab-kitab As-Sunan. 

185 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6328) dan Muslim (I/ 302) (402) (58). 
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Perkataannya, 
. 14 -, 22 - 3... 2 4 jan 
sisa SP jp B3 BA lah SS ahh Y 253 AYO 
2133 


“Tidak ada ilah yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan dan milik-Nya 
seluruh pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu." Penafian yang 
disebutkan dalam hadits ini adalah penafian hakikat (yang sebenar- 
nya), berarti tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah Ta'ala. 
Adapun yang mereka sembah selain Allah Ta'ala dan disebut dengan 
ilah, maka itu hanyalah nama semata. Allah Ta'ala berfirman, 


Sie PA tee E KAI p 3 


“Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu meng- 
ada-adakannya.” (OS. An-Najm: 23) Sebenarnya mereka tidak menem- 
patkannya di selain nama-namanya. Mereka menyembah berhala-ber- 
hala itu dan menjadikannya sebagai ilah-ilah (sembahan), padahal ha- 
kekatnya berhala-berhala saka bukanlah ilah. 


Perkataannya, 5 ek AS Y 3453 “Ia semata, tidak ada sekutu bagi-Nya.” 
Kalimat ini merupakan penegasan atas penafian dan penetapan. “Ti- 
dak ada sekutu bagi-Nya,” untuk menafikan (menidakkan), sedangkan 
“Semata” untuk menetapkan. 


Perkataannya, SU 5 “Milik-Nya segala kerajaan.” Maksudnya, ha- 
nya Dia-lah yang memiliki kekuasaan. Dalil yang menunjukkan per- 
kataan kita bahwa seluruh kekuasaan hanya milik-Nya adalah, bahwa 
dalam kalimat tersebut khabar didahulukan. Sebab kata 4 “Milik-Nya” 
merupakan khabar mugaddam, sedangkan clai “Kerajaan” merupakan 
mubtada” mu'akhkhar. Para ulama menyebutkan, “Mendahulukan kata 
yang seharusnya dikemudiankan memberikan faidah batasan dan 
. pengkhususan.”'8 

Perkataannya, asah 9 “Milik-Nya seluruh pujian.” Maksudnya, disi- 
fati dengan keindahan dan kesempurnaan. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
memiliki pujian seluruhnya, dan yang paling berhak mendapatkan- 
nya. Adapun selain-Nya yang dipuji maka ia tidak berhak mendapat- 


186 Silahkan melihat Durus Al-Balaghah dengan tahgig kami (hal. 47, 51) 
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kannya kecuali sedikit saja, dan tidak berhak mendapatkan pujian se- 
luruhnya. 


Perkataannya, 25 «(4 IS IE K5 “Dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” Maksudnya, dalam segala hal Allah Ta'ala Mahakuasa terha- 
dapnya, dan sesuatu yang Allah Azza wa Jalla kehendaki tidak musta- 
hil untuk terjadi. Baik itu mengadakan yang tiada, meniadakan yang 
ada, merubah keadaan atau merubah sifat. Intinya Allah Azza wa Jalla 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Berdasarkan Pe ba 


” Pa era Tt »e Tr 
(9 LIS SAI NE SA Ta SI 
“Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya 
berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu.” (OS. Yaasiin: 82) 


Dan tidak ada yang lebih besar dari kekuasaan yang telah Allah 
Ta'ala terangkan dalam firman-Nya, 


Ona YO sad 
“Maka pengembalian itu hanyalah dengan sekali tiupan saja. Maka seketika 
itu mereka hidup kembali di bumi (yang baru)” (OS. An-Nazi'at: 13-14) 
Semua yang sudah mati dalam sekali ttupan mereka keluar dari kubur, 
maka dengan serta merta mereka hidup kembali di permukaan bumi, 
seakan-akan mereka keluar dari satu jiwa, dengan izin Allah. Dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Tidak ada yang dikecualikan sedikit 
pun. 

Adapun sebagian orang mengungkapkan dengan kalimat, “Inna- 
hu 'ala ma yasyaa'u gadir (sesungguhnya Dia atas segala yang Dia ke- 
hendaki Mahakuasa),” maka ini merupakan suatu kekeliruan, karena 
ungkapan tersebut berarti mengkhususkan dan membatasi apa yang 
Allah globaikan (umumkan). Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas apa 
yang Dia kehendaki dan apa yang tidak Dia kehendaki. Kemudian ung- 
kapan tersebut mengandung anggapan bahwa Dia tidak berkuasa atas 
semua perbuatan para hamba. Sebab, bagi kaum Mur'tazilah, seluruh 
perbuatan para hamba tidak termasuk dalam kehendak Allah, berar- 
ti Dia tidak menguasainya. Itulah sebabnya penggunaan ungkapan itu 
harus dihindari, dan kita semestinya menggunakan ungkapan yang 
Allah Ta'ala sebutkan dalam firman-Nya, 
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PE AAA 
basa Seberat 
“Dan sungguh, Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” (OS. Al-Hajj: 6) 


Sementara itu, ungkapan yang disebutkan dalam sebuah hadits 
yang menerangkan penghuni surga yang paling terakhir memasuki 
surga dan firman Allah Ta'ala, 


peAsu Ea 
“Sesungguhnya Aku Mahakuasa atas apa yang Aku kehendaki.” Ini tidak 
menunjukkan sifat yang mutlak. Akan tetapi pengertian sebenarnya 
adalah, tatkala hamba tersebut telah memperoleh apa yang diperoleh- 
nya, yakni berupa derajat yang tertinggi: maka Allah Ta'ala menjelas- 
kan bahwa hal tersebut terjadi menurut kehendak-Nya. Dan apa saja 
yang dikehendaki-Nya, maka Dia berkuasa (sanggup) untuk meng- 
adakannya. Hal ini senada dengan firman-Nya, 


OA Ga 3 
“Dan Dia Mahakuasa mengumpulkan semuanya apabila Dia kehendaki. si 
(OS. Asy-Syura: 29) Artinya, jika Dia berkehendak untuk menya- 
tukan mereka maka Dia tidak lemah untuk menyatukan mereka. Oleh 
karena itu, Dia membedakan antara gudrah mugayyadah dengan suatu 
hal tertentu. Jika gudrah (kemampuan) itu dibatasi dengan kehendak, 
maka tidak masalah mengatakan demikian. Akan jelas nantinya bah- 
wa sesuatu yang ditentukan itu dikehendaki oleh Allah. Dan apa yang 
Dia kehendaki, maka Dia berkuasa atasnya. 

Adapun apabila gudrah itu disebutkan sebagai sebuah sifat mutlak 
bagi Allah, berarti ia tidak dibatasi dengan kehendak. Begitulah yang 
disebutkan dalam hadits, “Sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala se- 
suatu." Sebagaimana disebutkan dalam salah satu firman-Nya, 


SL 0.13 1 yen 
(aj Lp 2190 de 3 
“Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (OS. Al-Fath: 21) Serta ayat- 
ayat lain yang semakna dengannya. 
Perkataannya, 


187 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 174) (187) (310). 
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IA akh V3 Cas IU 
“Ya Allah, tidak ada yang dapat menahan apa yang telah Engkau berikan, dan 
tiada yang dapat memberi apa yang Engkau tahan.” Doa ini mengandung 
makna penyerahan diri secara total kepada Allah Azza wa Jalla. Apa saja 
yang telah Allah berikan, tiada seorang pun yang dapat menahannya. 
Maksudnya, apa yang telah Allah takdirkan untuk diberikan kepada 
seorang hamba, maka tiada seorang pun yang akan dapat menahan- 
nya selamanya. Sekiranya seluruh penduduk bumi bersatu-padu hen- 
dak mencelakakanmu dengan sesuatu, niscaya mereka tidak akan bisa 
mencelakakanmu, kecuali dengan sesuatu yang telah Allah tuliskan 
(tetapkan) padamu. 

Begitu juga dengan kalimat “Dan tiada yang dapat memberi apa 
yang Engkau tahan.” Apa saja yang telah Allah takdirkan tidak bisa 
diberikan kepada hamba-Nya, maka siapa pun tidak kuasa untuk 
memberikannya kepadanya, bagaimana pun itu. 

Jika demikian, maka kedua doa ini mengandung kepasrahan total 
kepada Allah Azza wa Jalla, penyandaran diri kepada-Nya dan tawak- 
kal yang tulus kepadanya Azza wa Jalla. 


Perkataannya, 3s Sl Jadi 15 2x5 Y, “Dan nasib baik (kekayaan) tidak 
dapat menghalangi pemiliknya dari-Mu.” Kata Al-Jadd bermakna nasib 
baik dan kekayaan. Kekayaan seseorang tidak dapat menghalanginya 
dari Allah sedikit pun. Dan kata naf'u di sini bermakna man'u. Itulah 
sebabnya di-muta'addi-kan dengan kata min. Maka pengertian ka- 
limat tersebut ialah kekayaan seseorang tidak dapat menghalanginya 
dari-Mu, bagaimana pun banyak kekayaannya, besar kekuasaan dan 
kekuatannya. Semuanya itu tidak dapat menghalanginya dari Allah. 


Perkataannya, d3 Je Se 3 LI d LS “Dan ia (Al-Mughirah) 
menuliskan kepadanya (Mu'awiyah) bahwasanya Nabi melarang perbua- 
tan menceritakan semua yang didengar.” Allahu Akbar! Betapa agungnya 
ungkapan beliau ini. Kebiasaan banyak orang hari ini -dan amat disa- 
yangkan juga ditemukan di kalangan para penuntut ilmu- adalah me- 
lakukan perbuatan tersebut. Mereka membuang-buang waktu mere- 
ka dalam perkara yang tidak berguna, serta menyimpan dengki serta 
Gendam yang tidak sepantasnya ada pada diri seorang penuntut ilmu. 
Oleh sebab itu, jika Anda melihat orang-orang menyibukkan diri me- 
reka dengan gila wa gala, maka harus berpaling darinya karena Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam melarangnya. Dan biasanya, siapa saja 
yang memperturutkan gila wa gala tidak selamat dari dosa. Karena bisa 
jadi ia menukil sebuah kedustaan, tuduhan atau membawa dendam 
dan sebagainya. Maka hindarilah perbuatan ini dan hendaklah Anda 
sandarkan ucapan An-da pada sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 


Sala PS JA AI GA Ml Sah OS YG 
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia mengatakan 
yang baik-baik, atau hendaklah dia diam!” 

Andaikata kita menempuh jalan ini, niscaya kita selamat dari ba- 
nyak dosa. Oleh karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata 
kepada Muadz bin Jabal, “Maukah kamu aku tunjukkan perkara yang 
menghimpun itu semua?” Ketika beliau menyebutkan beberapa syari'at 
Islam aku (Muadz) berkata, “Tentu saja, ya Rasulullah!” Lalu beliau 
memegang lisannya seraya bersabda, “Kendalikanlah ini!” Muadz ber- 
tanya, “Ya Rasuluilah, apakah kami akan disiksa karena sesuatu yang 
kami ucapkan?” Beliau bersabda, 


Te aa Te #8 P s Da Mag Dekak Tr one 
BI MP UG AI IG JAG SA el MAS 
“ Be AG s5 

Htm BUS Ya pita 

“Celaka engkau wahai Muadz? Tidaklah manusia diseret ke neraka di atas 


wajah mereka —atau di atas hidung mereka- melainkan karena akibat lisan 
mereka.” 


Perkataannya, Ji: TI 4 “Banyak bertanya.” Apakah yang dimak- 
sud adalah menanyakan ilmu, ihwal orang lain atau meminta harta? 
Zahir hadits menunjukkan ketiga kemungkinan tersebut. Banyak ber- 
tanya tentang ilmu adakalanya menyebabnya orang yang ditanya me- 
rasa kesulitan sebagaimana yang terjadi di lapangan. Terkadang se- 
seorang datang menemui Anda, melontarkan dua puluh pertanyaan 
dalam satu waktu. Jika Anda kesulitan menjawabnya sehingga tidak 
menjawab ia akan berkata, “Orang ini menyembunyikan ilmu, lalu ia 
membacakan firman Allah Ta'ala, 


188 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6013) dan Muslim (1/ 68) (47) (74) 

189 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Al-Musnad beliau (V/ 231) (22016), At- 
Tirmidzi (2616), serta Ibnu Majah (3973) dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani, 
sebagaimana dalam ta'lig beliau terhadap kitab-kitab Sunan. 
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AMS yha SA TN UN ANA 
tep 3 ru 1 A Yo 21e 
Ogan spakagi asa 


“Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turun- 
kan berupa keterangan-keterangan dan petunjuk, setelah Kami jelaskan kepa- 
da manusia dalam Kitab (Al-Our'an), mereka itulah yang dilaknat Allah dan 
dilaknat (pula) oleh mereka yang melaknat.” (OS. Al-Bagarah: 159) Lalu ia 
melontarkan kecaman kepada Anda sambil pergi. Ini keliru. 


Adapun menanyakan ihwal orang lain, maka sebagian orang ada 
yang dilanda musibah -semoga Allah melindungi kita darinya-. Setiap 
kali ia duduk di dekat orang lain, orang itu bertanya kepadanya, “Apa 
yang telah dilakukan si Fulan? Apa yang telah dilakukan si Fulan?” 
Padahal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


. Aa 
dang Y La AS 5 sa N ana cp 
“Di antara baiknya keislaman seseorang adalah ia meninggalkan perkara yang 
tidak bermanfaat baginya." Maka, selama perkara itu tidak memberi- 
kan manfaat pada agama dan dunia Anda, tinggalkanlah! Karena tin- 
dakan demikian termasuk baiknya keislaman Anda. 

Sedangkan meminta harta lebih berat lagi, karena meminta harta 
diharamkan kecuali karena kebutuhan atau terdesak. Jika meminta se- 
cara mutlak diharamkan, maka sering meminta lebih diharamkan lagi. 

Sementara itu, pengertian menyia-nyiakan harta adalah mengha- 
biskannya pada perkara yang tidak bermanfaat. Menghabiskannya pa- 
da perkara yang diharamkan lebih berat lagi, sedangkan pada perka- 
ra yang dimakruhkan dilarang. Dan orang-orang menghabiskan harta 
mereka dalam berbagai bidang. 

Di antara mereka ada yang membelanjakannya pada jalan-jalan 
kebaikan yang telah diketahui dan pada tempatnya. Ini adalah sebaik- 
sebaik orang yang membelanjakan hartanya. 

Ada yang membelanjakannya pada perkara yang disangkanya baik 
padahal tidak baik. Jika membelanjakannya pada perkara yang tidak 
baik disebabkan kejahilannya, maka dia dimaafkan. Hanya saja ia ha- 
rus bertanya bagaimana cara membelanjakan hartanya tersebut. 

190 Diriwayatkan oleh At-Tinmidzi (2317), Ibnu Majah (3976), serta Ibnu Hibban (329) 


dan dishahihkan oleh Al-Albani sebagaimana dalam fa'lignya terhadap sejumlah 
kitab As-Sunan. 
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Ada yang membelanjakannya pada perkara yang mubah. Ia 
menghambur-hamburkan harta untuk dirinya dalam perkara yang 
mubah. Perbuatan seperti ini tidak layak dilakukan. Apalagi bila hal 
itu menyeretnya untuk berhutang kepada orang lain. Seperti yang 
dilakukan oleh segelintir orang. Terlebih lagi di negeri kita ini. Supaya 
ia terlihat seperti orang kaya dalam pandangan manusia, berpenam- 
pilan seperti orang mulia dan bangsawan, maka ia pun tidak segan- 
segan berhutang. Ia membangun rumahnya seperti istana para raja, 
orang terpandang dan bangsawan. Perbuatan seperti ini tidak seha- 
rusnya dilakukan bahkan dilarang. Dan ini termasuk perbuatan me- 
nyia-nyiakan harta yang sangat buruk. 

Adapun orang yang membelanjakannya pada perkara yang layak 
dan semisalnya, maka ini tidak termasuk perbuatan menyia-nyiakan 
harta dan tidak termasuk tindakan berlebih-lebihan. 


Perkataannya, 4! 6 P3 Sa S3 “Dan beliau melarang perbua- 
tan mendurhakai ibu.” Al- Aggu bermakna memutus, dan yang dimak- 
sud dengan al-'ugug adalah memutus kebaikan dan hubungan yang 
harus diberikan kepada ibu. Meskipun bapak juga harus mendapatkan 
perlakuan yang sama, dikhususkannya kepada ibu karena biasanya 
ibu lebih sering diremehkan oleh anak ketimbang ayah. Ia takut kepa- 
da ayahnya, namun tidak takut kepada ibunya. Ia memandang ayah- 
nya sebagai sosok yang harus ditakuti dan punya kekuasaan, namun 
memandang ibunya sebagai insan yang penyayang dan berbelas kasih. 
Dan jika hati si anak tidak mengandung rasa kasih sayang, maka ia 
tidak akan mempedulitkan ibunya. 


Perkataannya, SW »133 “Mengubur anak-anak perempuan hidup- 
hidup.” Al-wa'du yaitu pembunuhan dengan sifat yang diketahui dan 
dimengerti, yakni mengubur hidup-hidup. Dan ini termasuk perkara 
Jahiliyah —kita berlindung kepada Allah dari yang demikian-. 

Pada masa Jahiliyah, pembunuhan terhadap anak-anak baik laki- 
laki maupun perempuan, terbagi dalam tiga jenis: 

— Pertama: Allah Azza wa Jalla melindunginya dari membunuh anak- 
anak, baik laki-laki maupun perempuan. 

Kedua: membunuh anak-anak baik yang laki-laki maupun yang 
perempuan. Pelakunya disyaratkan oleh Allah Ta'ala dalam firman- 
Nya, 
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SUKA Nya er hi or II AS 

“Janganlah membunuh anak-anakmu karena miskin. ” (OS. Al-An'aam: 151) 
Pada ayat yang lain dinyatakan, 

kt, 03 :Y 

pan ANN 
“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin.” (OS. 
Al-Israa': 31) Mereka yang melakukannya mengatakan, “Kelak ketika 
mereka sudah besar nanti akan menyusahkan kami dalam hal makan 
dan minum." 

Ketiga: membunuh anak perempuan saja. Karena pelakunya me- 
yasa malu kalau mempunyai anak perempuan. Allah Ta'ala mengisya- 
ratkan mereka ini dalam firman-Nya, 

Lah bond an 1 GT LA PE Tp 

SS ag Ngaa sanga Jb SPN (Do Halal 

“Padahal Ba seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak 

perempuan, wajahnya menjadi hitam (merah padam), dan dia sangat ma- 

rah." (OS. An-Nahi: 58) -Saya berlindung kepada Allah,- yakni lahir 

dan batinnya berubah. Lahiriyahnya adalah wajah sang ayah berubah 

menghitam. Sedangkan batiniyahnya yaitu marah dengan penuh ke- 
murkaan. 


Na MA 
“Dia bersembunyi dari orang banyak.” (OS. An-Nahl: 59) Yakni menyem- 
bunyikan diri dari orang-orang. 
C Pn gi z 

za Ps s aan Sai 
“Disebabkan kabar buruk yang disampaikan kepadanya.” (OS. An-Nahl: 59) 
Karena masyarakatnya berkata kepadanya, “Allah menjatuhkan mu- 
sibah kepadamu. Isterimu telah melahirkan anak perempuan.” Men- 
dengar hal ini ia langsung menghindar dari orang banyak karena be- 
rita buruk yang disampaikan kepadanya. Kemudian dia merenung, 


sasa de SA 


“Apakah dia akan memeliharanya dengan (menanggung) kehinaan.” (OS. 
An-Nahl: 59) Maksudnya, apakah dia membiarkan anak perempuan- 
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nya hidup, sementara dirinya akan menanggung cemoohan, hinaan 
dan cibiran? 

0 LA 
“Atau akan membenamkannya ke dalam tanah kasa (OS. An- 
Nahi: 59) 


Inilah yang disebut dengan al-wa'du (mengubur hidup-hidup). 


Allah Ta'ala berfirman, 
2 NNNNPAN So - PA 
MTA 
“Ingatlah alangkah buruknya (putusan) yang mereka tetapkan itu.” (OS. 
An-Nahl: 59) Anehnya, mereka merasa risih dan gengsi jika anak-anak 
perempuan dinisbatkan kepada mereka, sementara mereka menetap- 


kannya untuk Allah Ta'ala sebagaimana disebutkan dalam firman- 
Nya, 


an 2 Ay Fe »A B0 hore 
aa ena SAN ab glass 


“Dan mereka menetapkan anak perempuan bagi Allah. Mahasuci Dia, sedang 
untuk mereka sendiri apa yang mereka sukai (anak laki-laki)" (OS. An-Nahl: 
57) 

Sebagaimana yang mereka lakukan juga terhadap makanan. Allah 
Ta'ala berfirman, 


PE AS AG ST ni Ai 
panda Sia an are ONGA INA 
AP dn 3 NN 3 as Nda 


“Dan mereka menyediakan sebagian hasil tanaman dan hewan (bagian) untuk 
Allah sambil berkata menurut persangkaan mereka, “Ini untuk Allah dan yang 
ini untuk berhala-berhala kami.” Bagian yang untuk berhala-berhala mereka 
tidak akan sampai kepada Allah, dan bagian yang untuk Allah akan sampai 
kepada berhala-berhala mereka.” (OS. Al-An'aam: 136) 

Dan termasuk dalam pengertian mengubur hidup-hidup anak pe- 
rempuan adalah mengubur hidup-hidup anak laki-laki. Sebab peng- 
khususan (terhadap anak perempuan) berpedoman kepada realita. Dan 
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para ulama Ushul menyebutkan bahwa pengkhususan yang berpe- 
Goman kepada realita tidak memiliki mafhum. Demikian juga halnya 
dengan mengubur anak perempuan hidup-hidup, dengan berpedo- 
man kepada realita tidak memiliki mafhum. 


Perkataannya, 23 «23 “Kikir dan tamak.” Yakni, menahan (tidak 
mau memberi) yang diwajibkan atasnya, dan meminta yang bukan 
haknya. Yang pertama menunjukkan sifat pelit, sedangkan yang kedua 
menunjukkan sifat tamak. Padahal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bersabda tentang sifat tamak ini, 


Pr “ “gt 2. @ 
ISIS OS Ya Sat S6 AJ AA 


“Waspadalah terhadap sifat tamak! Karena sesungguhnya ia telah membi- 
nasakan umat-umat sebelum kamu.""! Sebagaimana yang bisa Anda lihat, 
hadits ini merangkum beberapa persoalan. Ja memperlihatkan kepa- 
da kita nasehat ulama Salaf kepada ulil amri (penguasa). Al-Mughi- 
rah menyebutkan segala (hadits) yang dimilikinya karena kondisi 
mengharuskan demikian. Ia menyebutkan perkara yang berkaitan de- 
ngan ibadah, mu'amalah manusia dan harta. Sebab Muawiyah Radhi- 
yallahu Anhu adalah seorang khalifah. Dia memiliki harta yang bisa 
diperlakukannya semaunya. Akan tetapi jika hadits tentang larangan 
menyia-nyiakan harta ini disebutkan kepada Pelan. niscaya beliau 
akan bersikap hati-hati. 


Begitu juga halnya dengan durhaka kepada ibu, karena khalifah 
Muawiyah pernah mendapat informasi bahwa si Fulan telah mendur- 
hakai ibunya, atau masalah semisalnya. Dengan demikian, hadits ini 
memberikan bukti kepada kita tentang kesempurnaan nasehat ulama 
Salaf kepada ulil amri. Dan memang yang paling berhak untuk Anda 
nesehati adalah ulil amri (penguasa). Sebab apabila dia baik, maka 
baiklah rakyat yang diperintahnya. Namun apabila ia melakukan ke- 
rusakan, maka ia akan melalaikan dan menyia-nyiakan rakyatnya. 


Perkataannya, 5 s5 JS de 58, “Dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” Hadits ini menunjukkan bahwa seorang muslim tidak di- 
perbolehkan mengucapkan, “Ya Allah, sesungguhnya aku tidak me- 
mohon kepada-Mu agar mencegah takdir (musibah), akan tetapi aku 
memohon kepada-Mu agar berlemah-lembut padanya (musibah).” 
Bahkan seorang muslim boleh memohon apa saja yang dikehendaki- 


191 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 1996) (2578) (55) 
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nya, dan doa memang dapat menolak takdir sebagaimana disebutkan 
dalam sebuah hadits, 


“Tidak ada yang dapat menolak takdir kecuali doa.”"? 


Jika Anda berdoa seperti di atas, maka seakan-akan Anda sedang 
menantang Allah dengan mengatakan, “Tetapkanlah padaku apa saja 
yang Engkau inginkan, akan tetapi berlemah-lembutlah terhadap di- 
riku!” Sikap seperti itu tentu tidak tepat, atau berdoa seperti ini, “Ya 
Allah sesungguhnya aku tidak memintamu agar mencegahku dari 
tenggelam, akan tetapi kasihanilah diriku apabila aku tenggelam.” Si- 
kap ini tidak tepat dan termasuk bid'ah. Kami tidak pernah mende- 
ngar doa ini dari para ulama terdahulu maupun sekarang. 


CE AE IP NI SUS BAL AH OKI ABIS NYA 
g 5 es e.i . —. 2? Mz 
HIS 53 Cat 1JUS AS Als US 1JE 


7293. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, dari 
Anas in berkata, “Suatu ketika kami berada di sisi Umar lalu dia berkata, 
“Kita dilarang berbuat takalluf (membebani diri dengan sesuatu yang 
tidak disanggupi).” 


Syarah Hadits 


Takalluf yang disebutkan dalam atsar (riwayat) ini mencakup sega- 
la hal, bahkan kondisi-kondisi Anda yang khusus. Oleh karena itu ker- 
jakanlah berbagai urusan itu sebagaimana adanya dan yang mudah 
untuk dilakukan. Karena jika Anda membebani diri sendiri dengan se- 
suatu yang sulit, niscaya Anda akan mengalami kesulitan itu sendiri. 
Kalau Anda ingin segala sesuatunya sesuai selera Anda, maka Anda 
akan terluput dari semua yang Anda inginkan dan merasa letih sendi- 
ri. Oleh sebab itu, kerjakanlah berbagai perkara itu sebagaimana ada- 
nya! Orang yang mengerjakan apa yang mudah, maka kemudahanlah 
yang akan dialaminya. Adapun orang yang tidak mengerjakan apa 


192 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2139) dan dihasankan oleh Al-Albani sebagaima- 
na dalam ta'lignya terhadap kitab-kitab Sunan. 
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yang mudah, maka ketahuilah bahwa sekiranya Anda menghendaki 
yang lain pasti terjadi. 

Dengan demikian, takalluf dalam setiap hal dilarang. Saya tidak 
mengetahui lafazh hadits yang disebutkan di sini. Hanya saja sehu- 
bungan dengan perkataan Umar 'kita dilarang' para ulama berkata, 
“Sesungguhnya atsar ini secara hukumnya adalah marfu”?, Adapun 
hadits yang secara tegas marfu' dalam hal ini ialah sabda Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, 


KEB co kbta la 
“Celakalah orang-orang yang berlebih-lebihan." Beliau mengucapkannya 
tiga kali." 
Tes 33 GAN P Lab CG OB YA Gas NYA 
2 GIA GAN GAN jaan Li Ip L3 Gis 
Aan ai dag Sem dn ya TA gas 
S3 GL ah Jep la ah Jas pada 
2ga P dls Si TAN J8 PUtbe PA SO) 
dea TA Math Sg VA dls 
Io An dya FA aU jan SG AS IG ada aa 
MN sn Asa da 
Sa Jus BL Gl IE AS 3G Je A8 Je SE Ela gi 
AN as adal ui 
(ALYGS Up A4 Kg JS KN ag Na 
It Ipa ES IS Ih pelayan Jo mata Ep» 


193 Silahkan melihat Mugaddamah Ibnis Shalah fi Ulumil Hadits hal. 23 
194 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 2055) (2670) (7). 
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7294. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Syu'aib 


telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri. Dan Mahmud telah 
memberitahukan kepadaku, ia berkata, Ar-Razzag telah menyampaikan 
kepada kami, in berkata, Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dia berkata, Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu telah 
memberitahukan kepadaku, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
keluar ketika matahari telah tergelincir. Lalu beliau mengerjakan sha- 
lat Zhuhur. Tatkala selesai salam beliau berdiri di atas mimbar lantas 
menceritakan tentang hari Kiamat, dan beliau menceritakan bahwa 
hari Kiamat diawali oleh beberapa peristiwa besar. Kemudian beliau 
berkata, “Barangsiapa ingin menanyakan sesuatu maka tanyakanlah! 
Demi Allah, tidaklah kamu tanyakan kepadaku suatu persoalan ke- 
cuali aku akan beritahukannya (menjawabnya) kepadamu selama aku 
masih berada di tempatku ini!” Anas berkata, “Mendengar perkataan 
Nabi ini banyak orang yang menangis. Dan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berulang kali mengatakan, “Tanyakanlah kepadaku!” 
Anas berkata, “Tiba-tiba bangkitlah seorang laki-laki lalu bertanya, 
“Aku masuk ke mana, ya Rasulullah!” Beliau menjawab, “Neraka!” 
Abdullah bin Hudzafah lalu bangkit dan bertanya, “Siapakah ayahku, 
ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ayahmu adalah Hudzafah.” Kemu- 
dian beliau mengulang-ulang lagi perkataannya, “Tanyakanlah kepa- 
daku! Tanyakanlah kepadaku!” Tiba-tiba Umar berlutut lalu berkata, 
“Kami ridha Allah sebagai Rabb kami, Islam sebagai agama kami, dan 
Muhammad sebagai rasul kami.” Anas berkata, “Mendengar ucapan 
Umar ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diam. Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Allah yang 
jiwaku berada di tangan-Nya! Baru saja diperlihatkan kepadaku sur- 
ga dan neraka di sisi dinding ini saat aku sedang mengerjakan shalat, 
belum pernah diperlihatkan kepadaku kebaikan dan keburukan seperti 


hari ini. 


195 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 832) (2359) (134). 
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Syarah Hadits 


Pada sebuah manuskrip disebutkan dengan lafazh, “Aku bersum- 
pah demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya.” 
Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (XIII/ 269), 


Perkataannya, 53 Ju, “Beliau berkata, “Tanyakanlah kepadaku!” 
Pada hadits Anas yang telah disebutkan dinyatakan, 


8. » P P Ne AM) orak PA TI SN ANN 

(SP et SP JUS Y IU AA Ina 

“Lalu beliau naik ke atas mimbar, setelah itu berkata, “Tidaklah kamu menanya- 
kan suatu perkara kecuali aku pasti akan menjelaskannya kepadamu." 


Sementara itu dalam riwayat Said bin Basyir dari Oatadah dalam 
riwayat Abu Hatim dinyatakan, 


ad | In Z & re» S3 Ca 
“Lalu, pada suatu hari beliau keluar hingga naik ke atas mimbar." 
Dan Oatadah menerangkan dalam riwayat Az-Zuhri yang disebut- 


kan pada bab ini ketika hal itu terjadi —dan itu terjadi setelah beliau 
mengerjakan shalat Zhuhur- dengan lafazh, 


PB AI IG da Ui AAN Jah oAN AG 0 EA 
23 SA RE Iledi 013 38 dls Sesi ade Hap 


"Beliau keluar ketika matahari telah tergelincir lalu mengerjakan shalat Zhu- 
hur. Selesai salam beliau berdiri di atas mimbar, menceritakan tentang hari 
Kiamat kemudian berkata, “Barangsiapa ingin bertanya tentang sesuatu, hen- 
daklah dia menanyakannya!” Lalu perawi menyebutkan riwayat yang se- 
misalnya. 

Perkataannya,f At Ka & d3 Gd 33 AW “Seorang laki-laki bang- 
kit lalu bertanya, “Ya Rasulullah, siapakah ayahku?” Perawi menyebut- 
kan dengan jelas nama lelaki yang bertanya ini dalam hadits Anas 
dari riwayat Az-Zuhri. Sedangkan dalam riwayat Oatadah ia jelaskan 
. sebab pertanyaannya. Ia mengatakan, “Lalu bangkitlah seorang lelaki 
yang apabila berbantah-bantahan, namanya dipanggil dengan tidak 
dinisbatkan kepada ayahnya. Sementara itu nama penanya yang ke- 
dua disebutkan, ia adalah Sa'ad. 
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Saya (Al-Hafizh) menukilnya dari biografi Suhail bin Abu Shalih, 
yang terdapat dalam At-Tamhid karangan Ibnu Abdil Barr. Sedangkan 


dalam riwayat Az-Zuhri berikutnya -setelah dicantumkan dua hadits- 
beliau (Ibnu Abdil Barr) menambahkan, 


AS JB ta da Y daan 23 J8 K3 UN, 


“Lalu bangkitlah seorang laki-laki bertanya, “Ya Rasulullah, di mkenakai 
tempatku?” Beliau menjawab, “Di neraka.” 

Saya (Al-Hafizh) tidak menemukan siapa nama lelaki ini di jalur 
sanad manapun, sepertinya mereka sengaja menyembunyikannya. Se- 
mentara itu Ath-Thabrani mempunyai hadits dari Abu Faras Al-Asla- 
mi, ia menambahkan, 


Aa 3 JB SET ES 3 j3 Ala 
“Dan beliau ditanya oleh seorang laki-laki, “Apakah di dalam surga saya 
nanti?” Beliau menjawab, “Di dalam surga.” Saya pun tidak menemukan 
siapa nama lelaki penanya ini. 
Ibnu Abdil Barr menukil dari riwayat Muslim bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam berkata dalam khutbahnya, 


z “2 z 8 028 - ... z 
Ad IP Ae 9 MA ea PA JAN 
“Tidaklah seseorang menanyakan sesuatu kepadaku kecuali aku pasti membe- 
ritahukannya, meskipun ia bertanya tentang ayahnya.” Lalu bangkitlah Ab- 
dullah bin Hudzafah. Dalam riwayat Muslim itu juga disebutkan te- 
guran ibu Abdullah bin Hudzafah terhadap dirinya serta jawabannya. 
Disebutkan juga di situ, 


GP das Jar Fla 
“Lalu seorang laki-laki bangkit bertanya tentang haji.” 


Kemudian beliau (Muslim) menyebutkan hadits di atas. Dalam ri- 
wayat beliau juga dinyatakan, 


IE jaka LTE RAN Jas Ca IE In aa 


Pena 1 
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“Lalu Sa'ad, pelayan Syaibah bangkit dan bertanya, “Siapakah saya, ya Rasu- 
lullah?” Beliau menjawab, “Kamu adalah Sa'ad bin Salim, pelayan Syaibah.” 


Masih dalam riwayat Imam Muslim, tercantum Ji di dalamnya, 


“Lantas seorang laki-laki dari Bani Asad 0 dan bertanya, “Di manakah 
saya?” Nabi menjawab, “Di neraka." Setelah itu beliau Mameny abu tan kisah 
Umar, lantas turunlah ayat, 


S3 yk 3 SESI PAKAN SI MAA 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menanyakan (kepada 
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, (justru) menyusahkan ka- 
mu.” (OS. Al-Ma'idah: 101) 

Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang gila wa gala serta 
banyak bertanya. 

Melalui tambahan ini menjadi jelaslah bahwa kisah ini merupakan 
sebab turunnya ayat 101 dari surat Al-Ma'idah. 

Karena keburukan terhadap orang ini sangat jelas. Berbeda de- 
ngan pertanyaan Abdullah bin Hudzaafah. Karena masih dalam taraf 
dibolehkan. Karena andaikata sebenarnya ia bukan anak dari ayah- 
nya tersebut (yakni Hudzafah) lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjelaskan ayah yang sebenarnya, tentu akan terbongkarlah aib ibu- 
nya. Sebagaimana hal itu disebutkan secara tegas oleh ibunya, tatka- 
la ibunya menegurnya karena pertanyaan tersebut, sebagaimana telah 
dikemukakan dalam Kitab Al-Fitan. 


ia 


“Ketika Umar melihat raut Lean Rasulullah Shaltatahu Alaihi wa Sallam 
yang menunjukkan kemarahan.” Al-Bukhari menerangkan dalam hadits 
Anas bahwasanya semua sahabat Nabi Radhiyallahu Anhum memaha- 
mi hal itu. Pada riwayat Hisyam dinyatakan, 


Bona SE sa KAA De ana sap 

SE 03 SBY Je JS ap 

. " P . 

“Ternyata setiap orang menutupi kepalanya dengan kain karena menangis.” 
Dalam riwayat Said bin Basyir beliau menambahkan, 
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mas 8 PA GI oi OS A53 
“Dan mereka menyangka bahwa mereka tengah menghadapi masalah besar." 


Dalam riwayat Musa bin Anas, dari riwayat Anas yang lalu ketika 
menafsirkan surat Al-Ma'idah disebutkan, 


Bo, 081 02 ot Ai 
PSA Hn Nyana 
“Lalu mereka menundukkan kepala mereka sambil menangis.” 
Dari sisi ini Muslim menambahkan, 


@ 


Ka AN SS A3 ala pb Jo os Sab BE 
“Belum pernah para sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
alami hari yang lebih berat dari hari itu.” 


Perkataannya, js , 8 & S Ly Gi :JUS “Umar berkata, “Kami ber- 
taubat kepada Allah Azza wa Jalla. ” Dalam riwayat Az-Zuhri, Al-Bukhari 
menambahkan, 


JASA) Uap LYUG 63 dah Uang "JB ES ES IA 

Y25 
“Umar berlutut lalu berkata, “Kami ridha Allah sebagai Rabb (kami), Islam 
sebagai agama (kami) dan Muhammad sebagai rasul (kami)." 


Sedangkan pada riwayat Oatadah ada tambahan, 


AN 3 Ip 3 
“Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan segala fitnah." 


Dalam hadits mursal yang diriwayatkan oleh As-Suddi pada Ath- 
Thabari terdapat kisah yang semakna, 


VA Ca25 IU Aa, JB Si AR 
“Lalu Umar bangkit dan berjalan menuju Nabi lantas mencium kaki beliau 
seraya berkata, “Kami ridha Allah sebagai Rabb (kami).” 
Lalu Ath-Thabari menyebutkan hadits yang semisalnya dan me- 
nambahkan, 
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P3 bae dp BAN 3 SPS UU ITA 

“Dan (kami ridha) Al-ur'an sebagai imam (kami). Maka maafkanlah (ya 

Rasulullah), niscaya Allah memaafkan Anda.” Umar terus berkata demikian 

hingga akhirnya Nabi meridhai.” 

Selain faidah yang berhubungan judul bab, hadits ini mengandung 
beberapa faidah lainnya. 

1. Para sahabat memperhatikan kondisi Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan mereka merasa amat ketakutan apabila beliau marah, 
karena mereka khawatir akan tertimpa bencana yang melanda 
mereka semua. Dan Umar mengetahui hal ini. 

2. Diperbolehkan mencium kaki seseorang. 

3.  Diperbolehkan marah ketika menyampaikan nasehat. 


4. Diperbolehkan bagi yang meminta untuk berlutut di hadapan se- 
seorang yang ia hendak memperoleh manfaat darinya, begitu ju- 
ga dengan pengikut di hadapan seseorang yang diikuti ketika ia 
meminta suatu kepentingan kepadanya. 

5. Disyari'atkan untuk berta'awudz (memohon perlindungan kepa- 
da Allah) dari berbagai fitnah tatkala tampak sesuatu yang terka- 
dang merupakan bukti akan terjadinya fitnah tersebut. 


6. Mempergunakan penyertaan dalam berdoa, sebagaimana terkan- 
dung dalam ucapan Umar, “Maafkanlah semoga Allah memaaf- 
kan Anda!” Kalau pun tidak demikian, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tetap dimaafkan oleh Allah Ta'ala sebelum itu.” Demikian 
keterangan yang dikemukakan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar. 


Perkataan Al-Hafizh yang menyebutkan “Menggunakan pe- 
nyertaan dalam berdoa sebagaimana yang terkandung dalam ucapan 
Umar, 'Maafkanlah semoga Allah memaafkan Anda,” karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah dimaafkan sebelum itu.” Ini perlu di- 
telaah kembali. Karena terkadang yang menjadi sebab datangnya am- 
punan kepada seseorang adalah doa orang lain untuknya. Oleh sebab 
itu, Anda harus bershalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kendati Allah Ta'ala berfirman, 

Ada Ga Ge 13 

Sl Giaa aa 
“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi.” (OS. 
Al-Ahzaab: 56) 
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Begitu juga dengan kita berdoa memohon kepada Allah agar 
memberikan wasilah untuk beliau selesai adzan, kendati beliau telah 
mendapatkannya. 

Jika ada yang berkata, “Kalaulah memang Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah mendapatkan semua itu, lantas apa gunanya beliau 
didoakan?” 

Jawabnya: mendoakan beliau mengandung beberapa faidah: 

Pertama: kita memperoleh pahala yang melimpah karena men- 
doakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mendapatkan hal 
tersebut. 


Kedua: sebagai tanda kecintaan seorang muslim kepada Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Ketiga: terkadang hal-hal tersebut bisa diraih dengan beragam 
sebab, misalnya doa kita untuk beliau. Adapun pendapat yang dike- 
mukakan oleh Ibnu Hajar Rahimahullah perlu ditelaah kembali. 

Tidak diragukan lagi bahwa sebuah doa sebaiknya dari amal yang 
sama, seperti: maafkanlah aku semoga Allah mengampunimu, berilah 
aku semoga Allah memberimu, berikanlah aku kelapangan semoga 
Allah memberi kelapangan kepadamu. 

Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (XIII/ 270), “Ibnu Abdil Barr 
menyebutkan, “Malik pernah ditanya tentang makna larangan banyak 
bertanya. Ja mengatakan, “Aku tidak tahu, apakah beliau melarang 
pertanyaan tentang bencana-bencana yang kamu tanyakan, atau yang 
beliau larang adalah meminta harta kepada manusia.” 

Ibnu Abdil Barr menyatakan, “Zahir hadits menunjukkan kepada 
makna pertama. Adapun makna kedua, maka tidak ada artinya mem- 
bedakan antara banyak meminta atau sedikit meminta, serta boleh dan 
tidak bolehnya.” 

Ungkapnya lagi, “Ada yang mengatakan, “Mereka bertanya ten- 
tang suatu persoalan dan terus mendesak sampai persoalan tersebut 
diharamkan.” 

Beliau juga mengatakan, “Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
yang dimaksud adalah banyak bertanya tentang bencana-bencana, 
aghluthat serta keturunan-keturunan.” Demikian yang beliau jelaskan. 


196 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 288) (384) (11). 


KITAB 
£ BERPEGANG TEGUH KEPADA AL-KITAB DAN AS-SUNNAH S 317 

Dan masalah ini pernah disinggung sebelumnya dalam Kitab Al- 
Ilm.” Demikian perkataan Ibnu Hajar. 

Lebih lanjut ia berkata dalam Al-Fath (XIIL/ 272): 

“Hadits yang keenam -dan ia berkaitan dengan bagian yang ketiga, 
begitu juga dengan bagian yang keempat- adalah hadits Anas, dan ia 
semakna dengan hadits yang keempat. Hadits ini telah dijelaskan. Al- 
Bukhari Rahimahullah mencantumkannya dari Az-Zuhri dari dua sisi. 
Di sini beliau mencantumkannya menurut lafazh Ma'mar, sementara 
itu pada Bab Wagt Azh-Zhuhr dari Kitab Ash-Shalah mencantumkannya 
dengan lafazh Syu'aib. Dan kedua-duanya mengarah pada satu titik 
temu. 

Yang disebutkan di sini, AS SY P3 B “Kaum Anshar banyak 
yang menangis,” sedangkan pada riwayat Al-Kusymihani dan riwayat 
lainnya disebutkan dengan, #4 Cg 6 “Banyak orang yang menangis,” dan 
inilah yang tepat. Itu pula yang terdapat dalam riwayat Ma'mar dan 
yang lainnya. 

Di sini disebutkan, 


Ulas 19 AN IG 3 Ol SB S5 


“Lalu beliau menyebutkan tentang hari Kiamat dan menyebutkan bahwa hari 
Kiamat didahului oleh berbagai perkara besar.” 


Sedangkan pada riwayat Syu'aib dinyatakan, 
Wuas At 3 Ol 83, 


“Dan beliau menyebutkan bahwa di dalamnya terdapat perkara-perkara yang 
besar.” 


Dan di sini beliau menambahkan, 


OlbaA GI dus JA US 
“Seorang laki-laki bangkit lalu berkata, “Di manakah tempatku?" dan sete- 
rusnya. 
Di sini dinyatakan, 
BA. 


7 
“Muhammad sebagai Rasul.” 
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Sedangkan dalam riwayat Syu'aib tercantum, 


"Muhammad sebagai Nabi.” 
Di sini disebutkan, 


Ke na en Me ane San SR Bea na Pan 
3 ag ae AI lo GA J5 CS S3 JB om EL 
“Lalu Nabi diam ketika Umar mengucapkan hal itu. Kemudian Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam berkata, “Hampir saja kalian celaka.” Namun dalam 
riwayat Syu'aib semua ini tidak tercantum. Al-Mubarrid menyebut- 
kan, “Kepada seseorang yang lepas dari suatu masalah dikatakan, 35! 
OT yang berarti hampir saja kamu celaka.” 
Ulama yang lain mengatakan, “Kata 3 yang diucapkan Nabi me- 
ngandung pengertian ultimatum dan ancaman keras.” Demikian pen- 
jelasan Ibnu Hajar Rahimahullah. 


Yang populer pengertian dari kata ds jalah ancaman keras, se- 
bagaimana firman Allah Ta'ala, 


Dikdas 
“Celakalah kamu! Maka celakalah!” (OS. Al-Oiyaamah: 34) 


Dan boleh jadi maksud perkataan Nabi 33! di sini bermakna lebih 
utama, merujuk kepada apa yang dikatakan oleh Umar, “Kami ridha 
Allah sebagai Rabb kami, Islam sebagai agama kami, dan Muhammad 
sebagai rasul kami.” 


Yang agak sulit untuk dipahami -menurut saya- adalah ketika se- 
orang laki-laki bertanya, “Di manakah tempatku?” Lalu beliau menja- 
wab, “Di neraka.” 

Redaksi ini seolah-olah menunjukkan bahwa Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersikap keras dan kaku, padahal kebiasaan beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah tidak bersikap keras. Allahumma, 
kecuali ditafsirkan bahwa boleh jadi lelaki penanya tersebut dikenal 
sebagai orang yang memusuhi dan sering menyakiti kaum musli- 
min. Maka dengan makna ini, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
maksud memberitahukan kepadanya tempat kembalinya kelak, guna 
menentramkan hati kaum muslimin yang sering disakitinya. Ini cukup 
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beralasan. Sementara itu dalam Kitab Al-Ilm disebutkan secara jelas 
bahwa lelaki tersebut adalah seorang munafik. 


Dan yang dimaksud dengan al-aghluthath yaitu keinginan-keingi- 


nan dan perselisihan-perselisihan. 
La LO. Le, 30 K0. 1 Igo 3 
dana Uskoe 6S " on IP Nan ISA GA 2 


3 MU 3 
D1 CE y 2G, S8 yi 3 Paya 


(eny inysiya 

7295. Muhammad bin Abdurrahim telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, Rauh bin Ubadah telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Musa 
bin Anas telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Aku mendengar 
Anas berkata, “Seorang laki-laki berkata, “Wahai Nabiyullah, siapa- 
kah ayahku?” Nabi menjawab, “Ayahmu adalah Fulan." Lalu turunlah 
ayat, “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menanya- 
kan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, (justru) 
menyusahkan kamu.” (OS. Al-Maa'idah: 101) 


Syarah Hadits 


Hadits ini, serta beberapa hadits sebelumnya yang dicantumkan 
oleh penulis (Al-Bukhari) tentang bab ini, memberikan faidah mak- 
ruhnya bertanya tentang suatu perkara yang dikhawatirkan jawaban- 
nya akan menyusahkan si penanya sendiri. Dalam hadits ini seorang 
laki-laki bertanya, “Siapakah ayahku?” -Wallahu A'lam- seakan-akan 
dirinya menjadi bahan pembicaraan masyarakat. Oleh karena itu ia 
hen-dak menanyakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sia- 
pakah ayahnya, sehingga ia bisa memastikan bahwa ayahnya adalah si 
Fulan bin Fulan, dan hilanglah kesamaran yang dituduhkan oleh ma- 
syarakat terhadap dirinya. Lalu turunlah ayat, “Wahai orang-orang yang 
beriman! Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika 
diterangkan kepadamu, (justru) menyusahkan kamu.” (OS. Al-Maa'idah: 
101).7 Karena boleh jadi jika lelaki tersebut dinisbatkan kepada yang 


197 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 1832) (2359) (135) 
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bukan ayah yang sebenarnya, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberitahukannya ketika ditanya, niscaya hal itu akan menyusahkan 
dirinya sendiri. 

Kandungan ayat ini terletak pada masa wahyu masih turun. 
Adapun sekarang, maka diharuskan bertanya tentang segala persoa- 
lan yang dirasa sulit oleh seorang muslim. Sebab hukum-hukum su- 
dah terjaga, sehingga tidak mungkin diwajibkan apa yang tidak wajib, 
dan tidak mungkin diharamkan apa yang tidak haram. 


makan ane gala pia He 
aa btn dk aa, 253 Haa 


Ci kata 33 & Pc s 

7296. Al-Hasan bin Shabbah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Syababah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Warga” telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Abdurrahman, ia ber- 
kata, aku mendengar Anas bin Malik mengatakan, “Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia senantiasa terus bertanya- 
tanya hingga mereka mengatakan Allah Pencipta segala sesuatu, lantas 
siapa yang telah menciptakan Allah?" 


Syarah Hadits 


Dalam penafsirannya disebutkan: itulah keimanan yang tegas. 
Maksudnya, bahwa hal tersebut membawa kepada keimanan yang 
tegas, yang tidak menyimpan kebimbangan dan keraguan. Namun 
penafsiran tersebut menyelisihi zahir hadits. Karena zahir hadits me- 
nunjukkan bahwa jiwa yang ragu menunjukkan keimanan yang tegas, 
dan ketika itu ia memerlukan pengarahan. Dan pengarahannya ialah 
dengan mengatakan bahwa keraguan tidak akan datang kecuali ke- 
pada hati yang bersih, karena keraguan pada hati yang bimbang tidak 
akan terjadi, sebab hati yang bimbang tidak mengandung keyakinan, 
sehingga keraguan menghampirinya di belakangnya, serta melontar- 


198 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 121) (136) (217). 
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kan syubhat ke dalam hati orang yang yakin -yang mana keyakinan- 
nya tegas- untuk merusaknya. 

Maka, apabila keraguan menghampiri sebuah hati, itu menunjuk- 
kan bahwa hati tersebut tegas dan selamat. Sebab hati yang menyim- 
pan syubhat-syubhat dari awalnya didasarkan kepada berbagai syub- 
hat pula. Itulah sebabnya hati yang selamat tidak akan dihampiri oleh 
keraguan. Inilah makna yang benar dan yang diisyaratkan oleh Syai- 
khul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah dalam kitab beliau Al-Iman. 


Adapun pendapat yang mengatakan tentang Allah bahwa Ia ber- 
sifat Oadim, maka ini merupakan istilah baru serta bid'ah. Dan yang 
mereka maksud dengan gadim tersebut tidaklah sebagaimana yang di- 
maksud menurut bahasa. Secara bahasa gadim berarti apa yang men- 
dahului selainnya, meskipun yang didahului itu sudah ada. Di anta- 
ranya firman Allah Ta'ala, 


DA pa 
“Sehingga (setelah ia sampai ke tempat peredaran yang terakhir) kembalilah 
ia seperti bentuk tandan yang tua.” (OS. Yaa Siin: 39) Adapun penger- 
tian gadim menurut istilah mereka ialah yang tidak didahului dengan 
ketiadaan.'” Jika demikian berarti maknanya adalah Al-Awwal (yang 
pertama). Akan tetapi penggunaan Al-Awwal lebih tepat dari al-gadim 
karena dua alasan: 


Pertama: Yang tertera dalam Al-Our'an dan As-Sunnah adalah Al- 
Awwal.8 


Kedua: Al-Awwal mengandung makna yang pertama dari segala 
sesuatu, yang nantinya akan kembali kepadanya lagi. Karena boleh jadi 
ia berasal dari kata awwaliyyah yang berarti sesuatu yang mendahului 
atau berasal dari kata awwal yang bermakna rujuk (kembali). Dengan 
demikian Al-Awwal lebih tepat daripada al-gadim, meskipun menurut 
istilah mereka keduanya memiliki makna yang sama. 


a.£ 
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199 Allah Ta'ala berfirman, “Dialah Yang Awal, Yang Akhir, Yang Zahir dan Yang Batin, 
dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu." (OS. Al-Hadiid: 3). 

200 Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, “Ya Allah, Engkaulah yang pertama, tidak 
ada sesuatu apa pun sebelum-Mu. Dan Engkaulah yang terakhir, tidak ada sesuatu apa 
pun sesudah-Mu." Diriwayatkan oleh Muslim (2713). 
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7297. Muhammad bin Ubaid bin Maimun telah memberitahukan kepada 
kami, dia berkata, Isa bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, 
dari Al-A'masy, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Ibnu Mas'ud Radhi- 
yallahu Anhu. Dia berkata, “Suatu ketika aku bersama Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam di sebuah ladang di Madinah. Beliau bersandar 
pada pelepah kurma. Lalu beliau melewati beberapa orang Yahudi. 
Sebagian mereka berkata, “Tanyakanlah kepadanya tentang masalah 
ruh!” Sebagian yang lain berkata, “Jangan kamu bertanya kepadanya! 
Jangan sampai ia mempendengarkan?9 kepada kalian perkara yang ti- 
dak kalian sukai!” Lalu mereka menghampiri beliau dan berkata, “Wa- 
hai Abul Oasim, ceritakanlah kepada kami tentang ruh!” Nabi bangkit 
sesaat sambil melihat-lihat. Aku tahu bahwa wahyu sedang diturunkan 
kepada beliau. Aku berada di belakang beliau sampai wahyu tersebut 
naik. Kemudian beliau membacakan ayat, “Dan mereka bertanya kepa- 
damu (Muhammad) tentang ruh. Katakanlah, “Ruh itu termasuk uru- 
san Tuhanku.” (OS. Al-Israa'”: 8572 


201 Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (VIN/ 402), “Perkataan perawi “Se- 

bagian mereka berkata, “Jangan sampai dia datang kepada kalian dengan mem- 
bawa sesuatu yang tidak kalian sukai.” 
Dalam Al-'Jim disebutkan, “Jangan sampai ia datang membawa sesuatu yang ti- 
dak kalian sukai.” Dalam Al-f'tisham disebutkan, “Jangan sampai ia memperde- 
ngarkan kepada kalian sesuatu yang tidak kalian sukai.” Semuanya ini memiliki 
pengertian yang sama. Semuanya dibaca dengan rafa' di awalnya, boleh juga di- 
baca dengan sukun dan nashab.” Demikian perkataan Ibnu Hajar. 

202 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 2152) (2794) (32). 
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Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan hadits ini dengan ju- 
dul bab adalah lafazh, “Jangan sampai ia memperdengarkan kepada kalian 
perkara yang tidak kalian sukai.” 

Dan yang dimaksud dengan ruh di sini ialah, ruh makhluk hidup, 
baik manusia maupun selain manusia. Ruh ini termasuk urusan Allah 
Azza wa Jalla, dan manusia tidak mungkin mengetahui sedikit pun 
kaifiyat (cara)nya kecuali melalui wahyu. Benar, adakalanya manusia 
bisa mengetahui bekas-bekasnya, dan mengetahui bahwa selama ruh 
ini masih berada di dalam tubuh, maka tubuh tersebut masih hidup dan 
apabila meninggalkannya maka ia akan mati. 

Akan tetapi karakter dan materinya tidak bisa diketahui kecuali 
melalui keterangan dari wahyu. 


Sebagian orang menyebutkan bahwa ruh merupakan bagian dari 


tubuh seperti halnya darah, dan dengan darah tersebut badan bisa hi- 


dup. 

Ada yang mengatakan bahwa ruh adalah salah satu gejala tubuh 
seperti sehat, sakit dan sebagainya. 

Ada juga yang menyatakan bahwa ruh merupakan sesuatu yang 
bisa disebutkan akan tetapi ia tidak berada di dalam tubuh, tidak di 
luarnya, tidak berkaitan dengannya dan tidak terpisah dengannya. 
Yakni kita katakan ia tidak berada di dalam tubuh dan tidak juga di 
luarnya. 


Sebagian mengatakan, “Anda tidak bisa mengatakan ruh ada di 
dalam dunia, tidak pula di luarnya.” Sebagaimana mereka menyifat- 
kan Allah Azza wa Jalla.?8 Inilah dua kelompok yang sama-sama me- 
nyimpang. Kelompok pertama menempuh metode tamtsil (penyeru- 
paan Khalig dengan makhluk), karena menyebutkan bahwa ruh me- 
rupakan bagian dari badan atau merupakan salah satu tanda tubuh. 
Ruh musnah dengan musnahnya tubuh, dan ada dengan adanya tu- 
buh. 


Kelompok kedua menempuh metode ta'thil (menafikan nama dan 
sifat Allah) dan juhud (mengingkari nama dan sifat Allah), dikarenakan 
sifat yang mereka sebutkan untuk ruh. Maksudnya, ruh tidak memili- 
ki wujud sebagaimana yang mereka katakan terhadap Khalig Azza wa 


203 Silahkan melihat pembahasan masalah ini dalam kitab Ar-Ruh karangan Ibnul 
OCayyim hal. 56 dan seterusnya. 
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Jalla, bahwa Dia tidak berada di dalam alam, tidak di luar alam, tidak 
bersatu dan tidak terpisah, dan seterusnya. 


Yang benar adalah ruh memiliki jasad, hanya jasadnya halus dan 
kuat yang bisa menembus, keluar dan masuk ke badan. Dalilnya ya- 
itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan ketika beliau da- 
tang menjenguk jenazah Abu Salamah Radhiyallahu Anhu yang sudah 
meninggal dunia dengan mata terbuka. Beliau bersabda, “Sesungguh- 
nya apabila ruh dicabut maka pandangan mata mengikutinya.” 


Dan sebagaimana yang diketahui, tidak mungkin mata bisa me- 
mandang kecuali sesuatu yang berjasad. Sebagaimana Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam juga memberitahukan bahwa apabila ruh seorang 
manusia telah dicabut, ia dikafani dengan kain kafan yang berasal 
dari surga atau dikafani dengan kain kafan yang berasal dari neraka 
dan diangkat ke langit. Ruh tersebut memiliki bau yang wangi jika ia 
termasuk ruh dari kalangan orang-orang mukmin, dan sebaliknya me- 
miliki bau yang busuk apabila ia termasuk ruh orang kafir.“ Dalil ini 
membuktikan bahwasanya ruh manusia berjasad. 

Hanya saja, jasadnya tidak tersusun dari berbagai unsur sebagai- 
mana unsur-unsur berbagai makhluk, tidak pula seperti badan. Tetapi 
ia berasal dari suatu materi yang tidak kita ketahui dan tidak bisa kita 
jangkau. Sebab karakternya tidak disebutkan dalam Al-Our an mau- 
pun As-Sunnah. Itulah sebabnya Allah Ta'ala berfirman, “Katakanlah, 
“Ruh itu termasuk urusan Tuhanku.” (OS. Al-Israa ': 85) 

Dan perkara ruh itu sendiri ajaib. Jika seorang manusia dikurung 
di suatu tempat yang dikunci, maka sesungguhnya ruhnya bisa keluar 
meskipun tempat tersebut terkunci rapat. 

Maka yang benar dalam masalah ruh ini adalah bahwa ia meru- 
pakan sebuah jasad yang dapat dilihat, digenggam, dikafani, dibawa 
naik ke langit dan memiliki bau. Akan tetapi jasadnya tidak sepadat 
badan dan ia memiliki kekuatan yang menakjubkan untuk mengalir di 
dalam badan. Oleh sebab itu -sebagai contoh,- Anda mendapati orang 
yang tidur sedang keluar ruhnya, namun tidak keluar secara total. Apa- 
bila ia dibangunkan maka ia terbangun seketika itu juga. Berarti ruh 
yang keluar dari tubuh (ketika tidur) berada di luar seperti bayangan 


204 Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 634) (920) (7). 

205 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Al-Musnad (IV/ 287) (18534), Abu Dawud 
(4753) serta Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (1/ 37) dan dishahihkan oleh Syaikh 
Al-Albani, sebagaimana dalam ta'!ignya terhadap beberapa kitab As-Sunan. 
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dari tubuh. Ketika ia dibangunkan, maka ruh tersebut masuk ke dalam 
tubuh. 
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7298. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Tonu 
Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah membuat cincin dari emas. Lantas orang-orang membuat 
cincin dari emas. Mengetahui hal itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya aku telah membuat cincin dari emas.” Setelah 
itu beliau membuangnya dan bersabda, “Aku tidak akan memakainya 
selamanya.” Maka orang-orang pun membuang cincin mereka.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab mencontoh perbuatan-perbuatan Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam.” Maksudnya, mengikuti Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam perbuatan-perbuatannya. 


206 Diriwayatkan oleh Muslim (III/ 1655) (2091) (53). 
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Dalam bidang Ushul Figh, para ulama membagi permasalahan ini 
ke dalam beberapa bagian:?” 


Pertama, apa yang beliau lakukan berdasarkan tabiat, seperti ma- 
kan ketika lapar, minum ketika haus dan tidur ketika mengantuk. Ini 
semua tidak memiliki hukum pada diri beliau, karena dilakukan me- 
nurut tabiat manusia biasa. Hanya saja, adakalanya hal itu memiliki 
hukum dari sisi sifatnya (caranya). Misalnya makan dengan tangan ka- 
nan, minum dengan tangan kanan, tidur dengan posisi menyamping 
sebelah kanan dan sejenisnya. 

Kedua, apa yang beliau kerjakan berdasarkan kebiasaan, maksud- 
nya masyarakat biasa melakukannya. Dalam hal ini, beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam diikuti dalam hal jenis perbuatan itu, bukan dirinya. 

Yang kami maksud dengan 'dalam jenisnya' yaitu kita mengikuti 
sesuatu yang biasa dilakukan oleh masyarakat, karena Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mengikuti apa yang biasa mereka kerjakan, bukan 
diri beliau. Sebagai contoh, apabila di masa beliau masyarakat biasa 
memakai kain sarung dan sorban, sebagai ganti dari gamis, celana pan- 
jang dan ghutrah (tutup kepala): maka apakah yang disyari'atkan bagi 
kita adalah memakai kain sarung serta sorban meskipun itu menyeli- 
Sihi kebiasaan? 

Jawabnya tidak, bahkan kita katakan: apa yang dilakukan Nabi 
berdasarkan kebiasaan, maka mengikutinya dalam hal ini adalah dari 
Sisi jenis perbuatan, bukan dari sisi diri beliau. 

Ketiga, apa yang beliau laksanakan dalam rangka beribadah. Ma- 
ka dalam hal ini kita mengikuti beliau. Karena apa yang beliau laku- 
kan dalam rangka beribadah, maka kita disyari'atkan untuk mengikuti 
beliau. 

Hanya saja jika sebatas perbuatan, maka hukumnya adalah musta- 
hab (anjuran) dan tidak wajib. Inilah pendapat yang rajih. Maksudnya, 
apa yang beliau kerjakan dalam rangka beribadah namun tidak diiringi 
dengan perintah dari beliau untuk mengerjakannya, maka hukumnya 
ialah mustahab, bukan wajib. Itulah sebabnya para ulama menyebut- 
kan bahwa perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam semata, meng- 
arah kepada anjuran bukan kewajiban. " 


207 Silahkan lihat Al-Ihkaam fi Ushul Al-Ahkam karangan Al-Amidi (I/ 27), Al-Burhan 
dalam Ushulul Figh karangan Al-Juwaini (1/ 321), Al-Masudah li Ali Taimiyah (1/ 66) 
dan Al-Mankhul karangan Al-Ghazali (1/ 223). 
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Keempat, diragukan apakah suatu perbuatan merupakan kebia- 
saan atau ibadah. Dalam masalah ini para ulama berbeda pendapat. 
Ada yang berpendapat hukumnya adalah mustahab, karena hukum 
asalnya adalah mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 

perbuatannya berdasarkan firman Allah Ta'ala, 

. aza ae 00 PPI “2, & A G4 : Ab cnntt 
AN Aan ob al KS ad dal Jr os aa 
"Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 


(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kia- 
mat.” (OS. Al-Ahzaab: 21) 


Yang lainnya berpendapat bahwa perbuatan itu ditetapkan seba- 
gai kebiasaan, sebab hukum asal tentang semua ibadah adalah terla- 
rang sampai ada dalil yang mendukungnya, yang tidak mengandung 
keraguan bahwa sesuatu itu termasuk ibadah sehingga boleh kita ker- 
jakan. Sebagai contoh adalah permasalahan menyimpan rambut Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, apakah ia termasuk Sunnah atau hanya ke- 
biasaan saja? 

Di antara ulama ada yang mengatakan bahwa perkara tersebut 
termasuk Sunnah Nabi. Di antara yang berpendapat demikian adalah 
Imam Ahmad Rahimahullah. Beliau mengatakan, “Menyimpan rambut 
Nabi merupakan Sunnah Nabi. Seandainya kita sanggup untuk me- 
nyimpannya, niscaya kita menyimpannya. Akan tetapi hal itu sulit dan 
sukar.” 

Sebagian ulama menyatakan bahwa itu bukan Sunnah Nabi, kare- 
na Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya berdasarkan 
kebiasaan. Oleh sebab itu, ketika seorang anak kecil yang memiliki 
model rambut gaza' (sebagian dipangkas dan sebagiannya lagi tidak) 
beliau berkata, “Cukurlah seluruhnya atau biarkanlah seluruhnya!”29 Se- 
andainya hal ini termasuk perkara yang disyari'atkan niscaya beliau 
mengatakan, “Biarkanlah sampai tumbuh!” Dan inilah yang lebih 
mendekati kebenaran. Hukum asal mengenai sesuatu yang diragukan 
apakah termasuk ibadah atau kebiasaan, adalah tidak dianggap seba- 
gai ibadah. Sebab ibadah tidak bisa dikuatkan kecuali dengan keya- 


208 Silahkan melihat Al-Mubdi (1/ 105), Al-Furu' U/ 99), Kasyf Al-Oina' (1/ 75), dan Ar- 
Raudh Al-Murbi' (1/ 45). 

209 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan lafazh ini (4195). Dishahihkan oleh Al- 
Albani sebagaimana yang tercantum dalam #4'lig beliau terhadap sejumlah kitab 
As-Sunan. Dalam Shahih Muslim tercantum di (III/ 1675) (2120) (113) dengan lafazh 
Nahan 'an Al-Oaza'. 
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kinan bahwasanya itu merupakan ibadah, maka kebiasaanlah yang 
dirajihkan. 

Kelima, apa yang Nabi kerjakan dalam rangka melaksanakan pe- 
rintah Allah Azza wa Jalla. Hanya saja beliau mengerjakannya dalam 
menjelaskan dan memerinci. Dalam hal ini para ulama mengatakan, 
“Ia memiliki hukum perkara yang mujmal tersebut. Jika perkara yang 
mujmal itu wajib, maka hukumnya wajib. Kalau tidak wajib, maka 
hukumnya tidak wajib. Namun tampaknya kesimpulan ini tidak mut- 
lak, sehubungan dengan firman Allah Ta'ala dalam surat Al-Ma'idah, 


7 Gr ” 

Lee KA 1S 
“Tika kamu junub maka mandilah.” (OS. Al-Maa'idah: 6) Ayat ini bersifat 
rowimal, karena belum diterangkan bagaimana cara bersuci (mandi) 
nya. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menerangkan bagaimana ca- 
ra bersucinya, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits yang men- 
ceritakan sifat mandi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Apakah 
kita katakan bahwa mandi dengan cara seperti ini wajib karena meru- 
pakan penjelasan tentang perkara mujmal yang wajib, atau kita kata- 


kan bahwa hukum asal mandi adala wajib sedangkan tata cara yang 
dilakukan Nabi itu sunnah? 


Tidak diragukan lagi bahwa Sunnah beliau menunjukkan yang 
terakhir, yaitu hukum asal mandi adalah wajib, sedangkan tata cara 
yang beliau praktekkan adalah sunnah. Pendapat ini didukung oleh 
hadits dalam Shahih Al-Bukhari, dari hadits Imran bin Al-Hushain yang 
panjang. Di dalamnya disebutkan bahwa seorang laki-laki menepi dan 
tidak mengerjakan shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu 
beliau bertanya, “Apa yang menghalangimu untuk shalat bersama kami?” Ia 
menjawab, “Saya dalam keadaanjunub dan tidak ada air untuk mandi.” 
Beliau bersabda, “Hendaklah kamu mempergunakan tanah (bertayammum). 
Sesungguhnya itu mencukupimu.” Kemudian didatangkan air, orang- 
orang meminta air untuk minum lalu mereka minum. Ketika masih 


210 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (274) dan Muslim (317) dari Maimunah binti Al- 
Harits, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya ia berkata, “Diletakkan 
untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam air untuk mandi junub. Lalu beliau 
menuangkan air dengan tangan kanannya ke atas tangan kirinya dua atau tiga 
kali, Kemudian beliau membasuh kemaluannya, menepukkan tangannya ke lantai 
atau ke dinding dua atau tiga kali, berkumur-kumur, memasukkan air ke hidung, 
membasuh wajahnya dan kedua hastanya, mengguyurkan air ke kepalanya, man- 
di membasuh seluruh tubuhnya, kemudian menyingkir lalu membasuh kedua ka- 
kinya..." Al-Hadits. 
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ada yang tersisa beliau memberikannya kepada lelaki tersebut seraya 
berkata, “Ambillah air ini dan tuangkanlah ke tubuhmu!" 


Akan tetapi Nabi tidak menjelaskan cara menuangkan (menyiram- 
kan) air itu kepada lelaki tadi. Sekiranya tata cara mandi junub yang 
dipraktekkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wajib hukumnya, nis- 
caya beliau telah menjelaskannya, sebab perkara ini harus disampai- 
kannya. 

Dengan demikian, bagian kelima merupakan titik pengecekannya. 
Dalam artinya kita mengecek setiap kasus menurut substansinya dan 
tidak memberinya hukum khusus. Maka kami katakan: jika perbuatan 
Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam merupakan penjelasan bagi perkara 
yang wajib maka hukum perbuatan beliau tersebut wajib. Sedangkan 
apabila merupakan penjelasan bagi perkara yang dianjurkan maka hu- 
kumnya juga mustahab (anjuran). Bahkan kami katakan: setiap kasus 
kita tetapkan menurut substansinya. 

Keenam, apa yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam se- 
cara kebetulan. Dalam hal ini beliau tidak dicontoh, dan menurut jum- 
hur sahabat bukan posisi beliau diikuti. Meskipun Ibnu Umar Radhi- 
yallahu Anhuma mencontoh dan mengikuti beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 


Sebagai contoh, ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah di 
suatu tempat dan mengerjakan shalat di situ secara kebetulan -yakni 
bertepatan dengan suatu waktu di tempat tersebut lalu singgah dan 
mengerjakan shalat-, apakah kita katakan bahwa, disyari'atkan bagi 
seseorang apabila melewati tempat persinggahan beliau tersebut saat 
waktu shalat tertentu telah tiba, agar dia singgah dan mengerjakan sha- 
lat di situ? 

Jawab: Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma melakukannya, sampai- 
sampai ia melakukan apa yang lebih besar dari itu, yaitu ia mencari 
tempat di mana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam buang air kecil 
lalu ia singgah dan buang air kecil di tempat itu. Akan tetapi hal ini 
diselisihi oleh mayoritas sahabat, dan mereka berpendapat bahwa apa 
yang beliau lakukan secara kebetulan tidaklah disyari'atkan. 


211 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (344). 

212 Al-Bukhari Rahimahullah mencantumkan sejumlah hadits dan atsar yang menun- 
jukkan hal ini, yakni dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Al-Masajid Al-Lati "Ala Thurug 
Al-Madinah wa Al-Mawadhi' Al-Lati Shalla fiha An-Nabiy Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Nomor hadits (483) dan beberapa hadits seterusnya. 
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Contoh lainnya, yaitu kedatangan seorang muslim yang melaksa- 
nakan haji ke Mekah pada tanggal 14 Dzulhijjah. Apakah kita katakan 
bahwa ini disyari'atkan, dan suatu keharusan baginya untuk datang 
ke Mekah pada tanggal 14 Dzulhijjah? Atau kita katakan bahwa hal ini 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lakukan secara kebetulan?” sehingga 
tidak mempunyai hukum apa-apa? 

Jawabnya: yang kedua inilah yang shahih (yaitu tidak mempunyai 
hukum apa-apa). 

Inilah keenam bagian penjelasan mengenai perbuatan-perbuatan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Adapun hadits yang sedang kita bahas di atas menceritakan tentang 
perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang membuat cincin dari 
emas, lalu para sahabat membuat cincin dari emas. Kemudian ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membuangnya, para sahabat pun 
ikut membuangnya. Peristiwa ini terjadi pada masa tasyri' dan meng- 
ikuti wahyu. Para sahabat Radhiyallahu Anhum berantusias mencontoh 
beliau dalam segala hal. Sampai-sampai ketika beliau menanggalkan 
sepasang sandalnya dalam shalat, jama'ah pun menanggalkan san- 
dal mereka, mengikuti shalat beliau sampai rekaat kelima ketika be- 
liau mengerjakan shalat lima rakaat,?" serta mengikuti beliau meng- 
ucapkan salam saat baru sampai pada rakaat dua shalat Zhuhur dan 
Ashar ketika beliau mengucapkan salam saat baru sampai pada rakaat 
kedua.?$ Semua peristiwa ini terjadi di zaman tasyri', dan boleh jadi 
apa yang Nabi kerjakan merupakan perkara ibadah sehingga mereka 
mengikuti beliau. 

Hadits di atas memuat dalil —dari sisi ilmu Fikih- bahwa memakai 
emas diharamkan atas kamu laki-laki, berdasarkan sabda beliau Skal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, “Aku tidak akan memakainya selamanya,” Dan 
memang demikian. Memakai emas diharamkan atas kaum laki-laki, 
baik yang dipakai itu cincin, kalung, anting-anting dan sebagainya. 
Kemudian ditambahkan bahwa memakai emas termasuk kekhususan 
kaum wanita. Berarti pengharamannya mengandung dua hal: bahan- 


213 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7367) dan Muslim (1216) (141). 

214 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (III/ 20) (1152), Abu Dawud (650), Ibnu Khuzai- 
mah (1017), Ad-Darimi (1/ 320) serta Al-Hakim (1/ 260) dan dishahihkan oleh Al- 
Albani sebagaimana dalam ta'!ig beliau terhadap sejumlah kitab Sunan. 

215 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (404) dan Muslim (I/ 401) (572) (91). 

216 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (714) dan Muslim (1/ 403) (573) (97). 
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nya yang terbuat dari emas, dan menyerupai kaum wanita yang ter- 
masuk dosa besar. 

Adapun yang jumlahnya sedikit dan bersifat mengikuti, maka 
kebanyakan ulama memberikan rukhshah (dispensasi), seperti sekrup 
pada cermin, bingkai pada cermin, atau jarum pada jam, dan semisal- 
nya,” karena ia merupakan benda yang jumlahnya sedikit dan bersi- 
fat mengikuti. Kaidah menyebutkan, sesuatu yang tidak dapat ditetap- 
kan secara terpisah, maka ditetapkan sebagai pengikut. Juga dikiaskan 
dengan sutera yang pengharamannya disamakan dengan emas, dan 
diperbolehkan darinya sesuatu yang statusnya mengikuti, seukuran 
empat jari atau kurang dari itu. 

Oleh karena itu, banyak ulama kita yang memberikan rukhshah 
dalam hal mengenakan masylah28 yang mengandung sulaman zariy,?” 
kendati sebagian orang mengatakan bahwa zariy mengandung emas. 
Sedangkan sebagian dari mereka menyebutkan tidak mengandung 
emas sama sekali, hanya diberi warna emas. Syaikh kami, yakni Syaikh 
Abdul Aziz bin Baz menukil perkataan syaikh beliau, Syaikh Muham- 
mad bin Ibrahim bahwa zariy yang terdapat pada masylah bukanlah 
emas, melainkan diberi warna emas. 


Berdasarkan keterangan ini maka tidak ada perkara yang sulit di 
sini. Masylah yang mengandung sulaman zariy tidaklah diharamkan. 
Kalaupun kita katakan bahwa sulaman itu memang emas, dan kita ka- 
takan diperbolehkannya 'sesuatu yang mengikuti” dengan mengkias- 
kannya kepada sutera: masylah tersebut tetap boleh dipakai. Namun 
sebagian ahli ilmu bersikap wara” dalam hal ini dan tidak memakai 
pakaian yang disulam dengan emas, karena berpedoman kepada ke- 
umuman dalil bahwa emas diharamkan atas kaum laki-laki umat ini.?2 

Begitu juga halnya diperbolehkannya emas pada khanjar (sejenis 
belati), pedang, serta peluru. Karena hal itu mengandung kemaslaha- 
tan yang lebih besar dari kerusakannya. Kemaslahatannya yaitu me- 
nimbulkan kejengkelan para musuh. Karena apabila musuh melihat 
bahwa senjata kaum muslimin terbuat dari emas, tidak diragukan lagi 
mereka akan merasa jengkel karenanya. Maka disebabkan kemaslaha- 
tan ini, diperbolehkan darinya sesuatu yang sedikit ini. 


217 Silahkan melihat Majmu' Fatawa Syaikhil Islam (XXV/ 64), Al-Mubdi' (I/ 383) dan 
Syarh Al-Umdah (IV / 308). 

218 Masylah ialah sejenis baju luar tipis yang besar seperti jubah, memiliki sulaman 
dari benang emas pada bagian leher ke bawah. 

219 Az-Zariy yaitu sejenis bis kain yang dijahit di pinggiran kain. 

220 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Bab Ta'ammug, Saling Berseteru,?! Bersikap Melampaui Batas 
dalam Agama, Serta Bid'ah-Bid'ah yang Dibenci, Berdasarkan 
Firman Allah Ta'ala, “Wahai Ahli Kitab! Janganlah kamu 
melampaui batas dalam agamamu, dan janganlah kamu 
mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar." (OS. An-Nisaa': 
171) 


Syarah Hadits 


At-Ta'ammug terambil dari kata al--amgu yang berarti bersifat ce- 
kung dalam sesuatu. 

Saling berseteru yang dimaksud di sini adalah dalam masalah il- 
mu. Dan yang dimaksud dengan berseteru dalam masalah ilmu yaitu 
orang yang dengan ilmunya tidak punya niat lain kecuali mendebat 
lawan dan mengalahkannya. 

Al-Ghuluw fi Ad-Dien (bersikap melampaui batas dalam beragama) 
yaitu memberikan tambahan dalam Agama, baik dalam hal yang ti- 
dak disyari'atkan atau dalam hal yang disyari'atkan lalu memberikan 
tambahan pada sifatnya. Hal ini termasuk perkara yang dibenci. 

Al-Bida' (perkara yang diada-adakan) juga termasuk perkara yang 
dibenci, yakni perkara-perkara yang diada-adakan dalam urusan Aga- 
ma, bukan dalam urusan dunia. Semua perkara yang diada-adakan 
dalam urusan Agama merupakan kesesatan, kendati pelakunya me- 


221 Pada teks yang tercantum dalam kitab Asy-Syu'ab tertulis wat Tanazu' fil “Ilmi. 
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nyangkanya sebagai petunjuk, namun sesungguhnya itu merupakan 
kesesatan. Akan tetapi ia berbeda-beda menurut dampak yang ditim- 
bulkannya. Adakalnya berdampak kepada kefasikan, dan terkadang 
membawa kepada kekufuran, bergantung kepada penyelisihannya ter- 
hadap As-Sunnah. 

Kemudian Al-Bukhari Rahimahullah berdalilkan dengan firman 
Allah Ta'ala, 
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“Wahai Ahli Kitab! Janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan 
janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar.” (OS. An- 
Nisaa': 171) 

Ahlul Kitab terbagi menjadi dua kelompok dalam agama mereka. 
Pertama kelompok yang bersikap melampaui batas, dan kedua kelom- 
pok yang bodoh. Sebagian mereka ada yang bersikap melampaui batas 
dalam agama mereka, hingga mewajibkan suatu perkara atas diri me- 
reka yang tidak diwajibkan cleh Allah Ta'ala. Seperti firman-Nya Ta- 
baraka wa Ta'ala, 
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“Mereka mengada-adakan rahbaniyyah, padahal Kami tidak mewajibkannya 

kepada mereka (yang Kami wajibkan hanyalah) mencari keridhaan Allah.” 
(OS. Al-Hadiid: 27) 

Sebagian mereka ada pula yang bersikap tafrith (meremehkan) dan 
melalaikan dalam agama mereka. Sebagaimana kita dilarang untuk 
bersikap tafrith, kita juga dilarang dari bersikap ghuluw. 
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7299. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, dia ber- 
kata, Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ma'mar 
telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, 
dari Abu Huratrah, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Janganlah kalian melakukan puasa wishal!” Mereka berka- 
ta, “Sesungguhnya engkau melakukan puasa wishal.” Nabi berkata, 
“Sesungguhnya aku tidak seperti kalian. Sungguh aku di malam hari 
diberi makan dan minum oleh Rabbku.” Mereka (para sahabat) tidak 
berhenti dari puasa wishal. -Perawi berkata- Lalu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan puasa wishal bersama mereka selama dua 
hari atau dua malam. Kemudian mereka melihat Hilal, lantas Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya Hilal itu tertun- 
da kemunculannya, niscaya aku akan menambah hari kepada kalian 
untuk berpuasa wishal.” Seakan-akan beliau memberikan teguran keras 
kepada mereka.?? 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Janganlah kalian melakukan puasa wishal!” Mereka 
berkata, “Sesungguhnya engkau melakukan puasa wishal.” Bukanlah mak- 
sud para sahabat mengkritik perbuatan Rasul Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam. Ucapan mereka bukan berarti, “Bagaimana bisa engkau melarang 
kami dari melakukan suatu perbuatan, sementara engkau sendiri me- 
lakukannya?” Tetapi mereka hendak menjelaskan bahwa mereka me- 
lakukannya karena mengikuti beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Se- 
olah-olah mereka berkata, “Engkau melakukan puasa wishal, dan kami 
hendak mengikuti engkau dalam perkara itu.” Kemudian beliau men- 
jelaskan bahwa perbedaan yang menghalangi mereka untuk mengikuti 
perbuatannya ialah bahwa beliau tidak sama seperti kita. Beliau diberi 
makan dan minum oleh Allah Ta'ala. 

Sabda Nabi, “Aku bermalam,” maksudnya, diberi makan dan mi- 
num oleh Allah di malam hari. 


222 Diriwayatkan oleh Muslim (TI/ 774) (1103) (57). 


s6 Kan 

Sabda Nabi, “Aku diberi makan dan minum oleh Rabbku.” Apakah 
maksudnya Allah memberinya makanan berupa kue, daging serta 
madu, dan memberinya minuman berupa susu dan air putih? 

Jawabnya tidak: karena jika demikian berarti itu bukan puasa wi- 
shal. Maka mustahil makanan tersebut seperti makanan orang-orang 
biasa. Berarti ada makanan lain. Kalau begitu, apa yang dimaksud de- 
ngan makanan disini? | 

Sebagian ulama menyebutkan bahwa makanan yang dimaksud 
adalah makanan dari surga, dan makanan dari surga adalah maka- 
nan ukhrawi. Hanya saja pandangan ini perlu ditelaah kembali. Kare- 
na makanan dan minuman surga bisa memenuhi perut, sehingga bisa 
mengalami apa yang dialami oleh perut dari makanan dunia. Berarti 
pendapat tersebut tidak tepat. 

Yang lainnya berpendapat bahwa makna makan dan rminum ialah 
Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam menyibukkan dirinya dengan ber- 
munajat kepada Allah Azza ws Jalla dan berzikir kepada-Nya serta me- 
muji-Nya. Dengan inilah diperoleh makanan rohani yang membuat- 
nya merasa cukup makanan fisik. Dan apabila seseorang menyibuk- 
kan dirinya secara total dengan suatu perkara, niscaya kesibukan ter- 
sebut membuatnya lupa dari kepentingan yang lain dan ini merupa- 
kan perkara yang kasat mata. Dengan kondisi inilah seorang penyair 
menceritakan, 


Dia sering menceritakan dirimu, 


Hingga membuatnya lupa dari makan dan melalaikannya dari membawa 
perbekalan? 

Yakni, karena seringnya ia menceritakan dirimu, hal itu melalai- 
kannya dari minum sehingga ia tidak memerlukannya, dan memaling- 
kannya dari membawa perbekalan sehingga ia tidak memerlukannya 
juga. 

Dan pendapat inilah yang bisa dipastikan benar, karena mustahil 
manusia bisa menyamai kedudukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, sehingga bisa tidak memerlukan makanan fisik karena bermu- 
najat kepada Allah Azza wa Jalla. Inilah sebenarnya perbedaannya. 

Perkataannya, “Mereka tidak menghentikan puasa wishal mereka.” 
Barangkali dari kalimat ini dan yang semisalnya, orang yang mence- 


223 Silahkan lihat Al-Mudhisy (1/ 455), Al-Hamasah Al-Bashariyah (1/ 157), dan Diwan 
Ak-Ma'ani (1/ 63). 
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la sahabat berkata, “Lihatlah para sahabat ini! Mereka dilarang untuk 
melakukan puasa wishal, tetapi mereka tetap mengerjakannya. Mere- 
ka disuruh tetapi tidak melaksanakannya.” Hal ini dia jadikan seba- 
gai bahan untuk mencela para sahabat Radhiyallahu Anhum. Demikian 
' juga mereka diperintahkan untuk mencukur rambut pada peperangan 
Hudaibiyah,# dan diperintahkan untuk melakukan tahallu! pada Haji 
Wada',2 akan tetapi mereka tidak langsung mengerjakannya. 

Maka kita katakana, bahwa ketika para sahabat tidak berhenti 
dari melakukan puasa wishal mereka, itu bukan berarti mereka ingin 
menentang Allah dan Rasul-Nya. Mereka hanya menafsirkan dan ber- 
harap Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam berpaling dari hukum tersebut. 
Atau maksudnya beliau menetapkan hukum tersebut sebagai bentuk 
kasih sayang beliau kepada mereka. Artinya mereka tidak berhenti 
dari mengerjakan puasa wishal karena menduga bahwa Rasulullah 

i Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mereka melakukannya karena 
beliau sayang kepada mereka. Mereka berkata dalam hati mereka, 
“Sesungguhnya kita sanggup dan tidak merasa berat melakukannya.” 
Oleh karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membiarkan mereka 
dan tidak memarahi mereka. Beliau berpuasa wishal bersama mereka 
selama dua hari atau dua malam. Kemudian mereka melihat Hilal. La- 
lu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Seandainya saja Hilal itu 
tertunda kemunculannya, niscaya aku akan menambah hari kepada 
kamu untuk berpuasa wishal.” Seolah-olah beliau memberikan teguran 
keras kepada mereka. 


Dalam hadits iri terkandung isyarat diperbolehkannya menja- 
tuhkan hukuman kepada manusia dengan hukuman yang lebih berat 
dari dua hukum yang ada yang diharapkannya. Oleh sebab itu Amirul 
Mukminin Umar bin Al-Khathab Radhiyallahu Anhu menetapkan lara- 
ngan bagi suami yang telah menalak istrinya tiga kali sekaligus untuk 
kembali kepada isterinya. Beliau berkata, “Aku menilai masyarakat 
akan tergesa-gesa dalam perkara yang seharusnya mereka lebih ber- 
sikap hati-hati, kalau kita biarkan mereka tetap melakukannya.”25 
Maka ia pun menjatuhkan hukuman kepada mereka disebabkan sikap 

: mereka yang tergesa-gesa melakukan suatu perkara yang diharamkan. 
Sebab suami yang menalak istrinya tiga kali sekaligus, tujuannya ada- 


224 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
225 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
226 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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lah untuk menjatuhkan talak bain langsung. Itulah sebabnya beliau 
menjatuhkan hukuman tersebut kepada mereka. 


Dan dalam hadits ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menghukum | 
para sahabat disebabkan keinginan mereka untuk melakukan puasa 
wishal. Beliau berkata, “Kalaulah bukan karena Hilal sudah terlihat, | 
niscaya hari puasa wishal mereka ditambah.” 
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7300. Amru bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, ayahku telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Al- : 
A'masy telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ibrahim At- | 
Taimi telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, ayahku telah mem- | 
beritahukan kepadaku, ia berkata, “Suatu ketika Ali Radhiyallahu | 
Anhu menyampaikan khutbah di hadapan kami di atas mimbar yang : 
terbuat dari batu bata, sambil menyandang pedang yang padanya ada 
lembaran yang tergantung. Ia berkata, “Demi Allah, tidak ada pada ki- 
ta satu kitab pun yang dibaca kecuali Kitabullah (Al-Our'an) dan apa 
yang ada dalam lembaran ini." Lalu ia membentangkannya. Ternyata 
di dalamnya ada penjelasan tentang usia-usia unta, dan di dalamnya 
tertera, "Madinah diharamkan mulai dari Air sampai sini. Barangsiapa 
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membuat satu saja perkara yang baru di situ, maka ia mendapat lak- 
nat Allah, para malaikat-Nya serta umat manusia seluruhnya. Allah 
tidak menerima darinya sharf dan 'adl.”? Dan di dalamnya juga ter- 

. tera, “Perjanjian perlindungan kaum muslimin adalah satu, yang de- 
ngannya orang yang paling rendah di antara mereka berusaha. Maka 
barangsiapa mengkhianati seorang muslim, maka ia tertimpa laknat 
Allah, para malaikat dan seluruh umat manusia. Allah tidak menerima 
darinya sharf dan tidak pula “adl.” Di dalamnya juga tertera, “Barang- 
siapa menisbatkan diri kepada suatu kaum tanpa seizin walinya, ma- 
ka ia tertimpa laknat Allah, para malaikat dan seluruh umat manusia. 
Allah tidak menerima darinya sharf dan tidak pula 'adi.8 


Syarah Hadits 


Atsar (riwayat) ini mengandung dalil bahwa Ali bin Abi Thalib 
Radhiyallahu Anhu tidak diperlakukan secara istimewa dengan suatu 
perkara batin yang tidak diketahui. Bahkan setiap yang ia riwayat- 
kan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diberitahukannya dan di- 
jelaskannya. Ia tidak menyembunyikan sesuatu apa pun. Sekaligus 
atsar ini mengandung bantahan terhadap kaum Rafidhah (Syi'ah) 
yang mengatakan bahwa mereka mempunyai mushaf Fathimah Ra- 
dhiyallahu Anha, lebih banyak dari mushaf yang ada dan yang telah di- 
sepakati oleh kaum muslimin. Atau mereka mengklaim bahwa Ahlul 
Bait memiliki beberapa perkara dan wasiat khusus yang tidak dike- 
tahui oleh kaum muslimin. 

Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu lebih bertakwa kepada Allah 
daripada mengingkari atau menyembunyikan sesuatu yang diajar- 
kan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadanya. Oleh sebab itu ia me- 
ngatakan, “Demi Allah, tidak ada pada kami sebuah kitab pun.” 

Perkataannya, “Pada kami,” mencakup seluruh Ahlul Bait. Kare- 
nanya ia tidak mengatakan, "Apa yang ada padaku.” Menurut pen- 
dapat saya -Wallahu A'lam,- bahwa masyarakat sejak masa itu telah 
melontarkan klaim batil ini, yaitu klaim bahwa Ahlul Bait dikhusus- 
kan dengan sesuatu. Itulah sebabnya dalam atsar (riwayat) yang lain 
disebutkan bahwa Ali pernah ditanya oleh seseorang, “Apakah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengkhususkan kalian (Ahlul Bait) dengan 


227 Sharf yaitu amalan wajib, sedangkan “adl adalah amalan sunnah. Silahkan lihat 
'Umdah Al-ari (XXV/ 59) (Pm). 
228 Diriwayatkan oleh Muslim (I1/ 994) (1370) (467). 
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sesuatu?” Ia menjawab, “Tidak, beliau tidak mengkhususkan kami de- 
ngan sesuatu apapun. 

Mengenai shahifah (lembaran) tersebut Ali Radhiyallahu Anhu me- 
ngatakan, “Tidak ada pada kami satu kitab pun yang dibaca kecuali 
Kitabullah.” Yang beliau maksud ialah mushaf yang telah disepakati 
oleh kaum muslimin semenjak ditulis sampai sekarang ini. Dan se- 
bagaimana yang diketahui bahwa mushaf Al-ur'an digabungkan 
menjadi satu pada masa pemerintahan Utsman sebelum Ali bin Abi 
Thalib Radhiyallahu Anhu memegang tampuk kekhalifahan.?” Dan mus- 
haf Utsmani yang telah diakui oleh para sahabat pada masa peme- 
rintahkan Utsman adalah mushaf yang dimaksud oleh Ali bin Abi 
Thalib Radhiyallahu Anhu. Tidak ada mushaf yang lain. 


Perkataannya, “Dan apa yang ada dalam lembaran ini.” Maksud- 
nya, dalam kertas kertas ini. “Lalu ia mengembangkannya,” maksud- 
nya, ia membentangkannya.?' “Ternyata di dalamnya tertera penje- 
lasan dengan usia-usia unta,” maksudnya, bintu makhadh serta bintu 
labun, boleh jadi dalam masalah zakat dan boleh jadi dalam masalah 
diyat. 

Padanya juga terdapat, “Madinah diharamkan dari Air sampai 
sini.” Dalam Shahih Muslim diperjelas dengan lafazh, Pe Si s cp “Dari 
Air sampai Tsaur." Sa 

Dua tempat tersebut merupakan gunung yang sudah cukup dike- 
nal yang terletak di bagian Utara dan Selatan Madinah. 

Perkataannya, “Maka barangsiapa melakukan suatu perkara yang 
diada-adakan dalam Agama.” Maksudnya, dengan perkara tersebut ia 
melanggar pengharaman ini, seperti bertindak semena-mena kepada 
manusia, terhadap harta-harta mereka atau terhadap burung di Ma- 
dinah, maka ia tertimpa laknat Allah, para malaikat dan seluruh umat 
manusia. 

Perkataannya, “Maka ia tertimpa laknat Allah, para malaikat dan 
seluruh umat manusia.” Kalimat ini merupakan pemberitahuan atau 
doa. Karena Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat, bahkan mem- 
beritahukan bahwa barangsiapa melakukan suatu perkara yang diada- 


229 Diriwayatkan oleh Muslim (IN1/ 1567) (1978) (45). 
230 Takhwij hadits telah disebutkan sebelurnnya. 
231 Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 994) (1370) (467) 
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adakan dalam Agama, maka ia tertimpa laknat Allah, para malaikat, 
dan seluruh umat manusia.?? 


Atsar ini merupakan dalil betapa besarnya dosa melakukan perka- 
ra yang diada-adakan dalam Agama. Kendati perbuatan tersebut tidak 
sama tingkatnya jika dilakukan di Mekah. Sebab, terkait dengan Me- 
kah Allah Ta'ala telah berfirman, 


po £ 4.2 Ao. 

(Oa S5 Ab jha A3 373 yag 
“Dan siapa saja yang bermaksud melakukan kejahatan secara zhalim di da- 
lamnya, niscaya akan kami rasakan kepadanya siksa yang pedih.” (OS. Al- 
Hajj: 25) 

Perkataannya, “Allah tidak menerima darinya sharf dan tidak pu- 
la “adi.” Yang dimaksud dengan sharf ialah pengalihan hukuman, se- 
dangkan yang dimaksud dengan 'ad! yaitu mengambil yang setara, 
maksudnya tebusan. Pengertiannya Allah tidak akan menerima tebu- 
san dan pengalihan tanpa tebusan. 

Perkataannya, “Dan di dalamnya disebutkan: perjanjian perlindu- 
ngan kaum muslimin itu satu, yang dengannya orang yang paling ren- 
dah di antara mereka berusaha.” Artinya, perjanjian kaum muslimin 
satu (sama). Maka salah seorang kaum muslimin memberikan perlin- 
dungan (suaka) kepada seseorang yang lain, maka seluruh kaum mus- 
limin harus memberikan perlindungan kepadanya. Hal ini disebabkan 
perjanjian keamanan mereka satu. Oleh sebab itulah beliau menyata- 
kan, “Barangsiapa mengkhianati seorang muslim -maksudnya mengkhia- 
nati perjanjiannya,- maka ia ditimpa laknat Allah, para malaikat dan seluruh 
umat manusia. Dan Allah tidak menerima darinya sharf dan “adl.” 

Perkataannya, “Barangsiapa menisbatkan dirinya kepada suatu 
kaum tanpa seizin walinya, maka ia terkena laknat Allah, para malaikat 
dan seluruh umat manusia. Dan Allah tidak menerima darinya sharf 
dan 'adl.” Yakni, menjadi budak bagi mereka tanpa seizin majikannya, 
maka ia terkena Jaknat Allah. 

Zahir hadits menunjukkan bahwa jika seorang budak bersikap lo- 
yal kepada suatu kaum dengan izin majikannya, maka hal itu diperbo- 
lehkan. Namun hal ini ditujukan kepada selain wala” 'itangah (pemer- 
dekaan), karena wala' 'itaagah tidak akan bisa dialihkan walaupun de- 


232 Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 999) (1371) (469) 
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ngan seizin majikannya. Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 


PAN PUNPG| 
“Sesungguhnya wala' itu (yakni wala' itaagah) milik majikan yang memer- 
dekakannya.” 8 


Akan tetapi yang dimaksud adalah wala' halif, yakni dalam hal 
memberikan bantuan dan pertolongan serta sejenisnya. 
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7301. Umar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Al-A'masy telah mem- 
beritahukan kepada kami, dia berkata, Muslim telah menyampaikan 
kepada kami, dari Masrug ia berkata, “Aisyah Radhiyallahu Anha me- 
ngatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan suatu perka- 
ra yang beliau memberikan rukshah padanya, sementara ada orang- 
orang yang menyucikan diri darinya. Hal ini sampai kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lantas beliau memuji Allah kemudian 
berkata, “Mengapa orang-orang menyucikan diri dari suatu perbuatan 
yang aku lakukan? Demi Allah, sesungguhnya aku adalah orang yang 
paling tahu tentang (hukum) Allah dan yang paling takut kepada-Nya 
di antara mereka. 24 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Lantas beliau memuji Allah.” Dalam sebuah manus- 
krip disebutkan dengan lafazh, 


233 Hadits riwayat Al-Bukhaari (2560)-2565) dan Muslim (11/1141 91504M5). 
234 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 829) (2356) (127). 
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Al GA Aa 
“Lantas beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya.” Hal ini sama dengan 
kisah tiga orang sahabat yang bertanya tentang amal Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang beliau lakukan secara diam-diam, lalu mereka 
diberitahu. Setelah mengetahuinya mereka merasa bahwa amal mere- 
ka masih sangat sedikit. Mereka berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah Allah ampuni dosanya yang telah la- 
lu dan yang akan datang.” Kemudian salah seorang di antara mere- 
ka berkata, “Aku tidak akan menikahi wanita.” Yang kedua berkata, 
“Aku tidak akan memakan daging.” Dan yang ketiga berkata, “Aku 
akan mengerjakan giyamul lail semalam penuh dan tidak tidur.” Lalu 
hal ini sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau mem- 
peringatkan mereka dengan mengatakan, “Sesungguhnya aku berpuasa 
akan tetapi aku juga berbuka, aku mengerjakan shalat malam namun aku juga 
tidur, dan aku menikahi wanita. Maka barangsiapa membenci Sumnahku ma- 
ka ia bukan golonganku."3S 

Contoh lainnya yaitu orang-orang yang menyucikan diri dari se- 
bagian makanan karena keraguan mereka terhadapnya, padahal hu- 
kum asal pada makanan adalah dihalalkan. Dalam Shahih Al-Bukhari 
disebutkan bahwa suatu kaum datang menjumpai Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Sesungguhnya suatu kaum datang 
kepada kami dengan membawa daging. Kami tidak tahu apakah di- 
sebut nama Allah ketika menyembelihnya atau tidak.” Lalu Rasul 
bersabda, “Kalian sebutlah nama Allah dan makanlah!"?6 Sabda Nabi ini 
seperti teguran untuk mereka tentang pertanyaan tersebut. Yakni, se- 
olah-olah beliau mengatakan, “Sesungguhnya kamu tidak dibebani 
kecuali dengan amal kamu sendiri. Adapun amal orang lain maka ka- 
mu tidak akan dimintai pertanggung jawaban tentangnya.” Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha mengatakan, “Dan mereka adalah orang-orang yang 
baru masuk Islam.” 


Sekiranya kita hendak menyelidiki perkara-perkara seperti ini, 
niscaya akan mengakibatkan banyak problema dan keletihan. Artinya, 
jika kita katakan: setiap orang yang menjual rumah kepada kita —mi- 
salnya-, kita harus mengetahui bahwa ia memilikinya dengan cara 
yang syar'i. Atau ia menjual pakaian kepada kita, kita harus menge- 


235 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5063) dan Muslim (IL/ 1020) (1401) (50). 
236 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5507). 
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tahui bahwa ia memilikinya dengan cara yang syar'i, niscaya hal ini 
menyusahkan dan menyulitkan diri sendiri dan menafikan syari'at Is- 
lam. 
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7302. Muhammad bin Mugatil telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi' bin Umar, da- 
ri Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata, “Hampir saja dua orang yang baik 
celaka, yakni Abu Bakar dan Umar. Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kedatangan delegasi Bani Tamim, salah satu dari mereka ber- 
dua memberikan saran agar Nabi menunjuk Al-Agra' bin Habis Al- 
Hanzhali, saudara Bani Mujasyi', untuk menjadi amir Bani Tamim. 
Sedangkan yang seorang lagi memberikan saran yang lainnya. Lalu 
Abu Bakar berkata kepada Umar, “Yang engkau inginkan hanya me- 
nyelisihiku.” Umar mengatakan, “Aku tidak bermaksud menyelisimu.” 
Hingga suara mereka berdua meninggi di sisi Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Lantas turunlah ayat, “Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara Nabi,” sampai 
pada firman-Nya, “Pahala yang besar.” (OS. Al-Hujuraat: 2-3) Ibnu 
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Abi Mulaikah mengatakan, “Ibnu Az-Zubair mengatakan, “Sejak saat 
itu Umar, -dan ia tidak menyebutkan hal itu dari ayahnya, yakni Abu 
Bakar- jika ia (Umar) membicarakan sesuatu kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, ia menyampaikannya seperti orang yang menjaga 
rahasia, ia tidak memperdengarkannya (kepada Nabi) sampai-sampai 


Nabi memintanya untuk memperjelas ucapannya." 


Syarah Hadits 


Perkataannya, 


Jo AA KE gk AI Sa dia 23K AK 
KG HE Ka BNN AS SIS nata la Ie 
“Sejak saat itu Umar, -dan ia tidak menyebutkan hal itu dari ayahnya, yak- 
ni Abu Bakar- jika ia (Umar) membicarakan sesuatu kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, ia menyampaikannya seperti orang yang menjaga rahasia, ia 
tidak memperdengarkannya Yepana Nabi) sampai-sampai Nabi memintanya 


untuk memperjelas ucapannya." 


Maksudnya, hal itu dilakukannya dalam rangka menebus perbua- 
tannya yang pernah berbicara dengan nada yang tinggi kepada Abu 


Bakar di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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7303. Ismail telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Malik telah 
memberitahukan kepadaku, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, da- 
ri Aisyah Ummul Mukminin Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata di saat sakit, “Perintahkanlah Abu 
Bakar untuk mengimami shalat kaum muslimin!" Aisyah berkata, “Aku 
katakan, “Sesungguhnya Abu Bakar kalau menggantikan posisi Anda, 
ja tidak akan sanggup memperdengarkan bacaannya kepada jama'ah di- 
sebabkan tangisannya. Hendaknya Anda perintahkan Umar saja yang 
mengimami kaum muslimin.” Beliau berkata, “Perintakanlah Abu Ba- 
kar untuk mengimami shalat kaum muslimin!” Aisyah berkata, “Aku 
sampaikan kepada Hafshah, “Katakanlah (kepada Nabi), 'Sesungguh- 
nya jika Abu Bakar menggantikan posisi Anda, niscaya ia tidak akan 
sanggup memperdengarkan bacaannya kepada jama'ah disebabkan ta- 
ngisannya, maka perintahkanlah Umar untuk mengimami manusia!" 
Lalu Hafshah melakukan apa yang disarankan oleh Aisyah. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Sesungguhnya kalian ini (para 
istri beliau) mirip dengan para wanita penggoda Yusuf. Perintahkan- 
lah Abu Bakar untuk mengimami shalat kaum muslimin!” Hafshah 
berkata, “Gara-gara menuruti perkataanmu aku tidak mendapatkan ke- 
baikan. 27 


Syarah Hadits 


Perkataannya, is»: Wih gi ESL “Gara-gara menuruti perkataan- 
mu aku tidak mendapatkan kebaikan.” Disebabkan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memarahinya dengan mengatakan, “Sesungguhnya 
kalian ini (para istri beliau) mirip dengan para wanita penggoda Yu- 
suf.” Maksudnya, dalam hal muslihat. Namun Aisyah Radhiyallahu An- 
hu menjelaskan sebab perkataannya tersebut. Yaitu bahwa Abu Bakar 
Radhiyallahu Anhu adalah orang yang sangat sensitif hatinya sehingga 
gampang menangis. Alasan lain yang dikemukakannya ialah, bahwa 
Abu Bakar akan menggantikan posisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Sementara orang-orang tidak akan merasa tenang jika ia meng- 


237 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 313) (418) (95) dengan redaksi yang panjang. 
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gantikan posisi orang yang mereka sayangi. Dua hal inilah yang men- 
jadi maksud Aisyah Radhiyallahu Anha. 
Kesesuaian hadits ini dengan judul bab yaitu: 


Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath (XIII/ 280), 
“Maksud yang hendak disampaikan oleh penulis ialah keterangan 
tentang tercelanya menyelisihi perintah. Ibnu At-Tin berkata, “Ha- 
dits ini juga mengandung faidah bahwa perintah-perintah beliau wa- 
jib dilaksanakan, dan meralat perintahnya merupakan perkara yang 
dibenci.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, klaim Ibnu At-Tin bahwa hadits ini 
menunjukkan perintah tidaklah kuat.” Demikian perkataan Ibnu Ha- 
jar Rahimahullah. 
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7304. Adam telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ibnu Abi 
Dzib telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Az-Zuhri telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi, ia berka- 
ta, “Suatu ketika Uwaimir datang menjumpai Ashim bin Adi lalu ber- 
kata, “Terangkanlah kepadaku tentang seorang lelaki yang mendapa- 
ti lelaki lain bersama istrinya, lalu ia membunuhnya, apakah kamu 
akan membunuhnya karena itu? Wahai Ashim, tanyakanlah masalah 
ini kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untukku!” Maka 
Ashim bertanya kepada beliau. Namun ternyata Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak menyukai permasalahan-permasalahan seperti itu dan 
mencelanya. Lantas Ashim pun kembali lalu memberitahukan kepada- 
nya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyukai perma- 
salahan ini. Uwaimir berkata, “Demi Allah, aku akan datang menjum- 
pai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam!” Lalu ia mendatangi beliau, 
sementara itu ketika Ashim kembali dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, Allah Ta'ala telah menurunkan wahyu. Begitu Uwaimir 
fiba di hadapan beliau, beliau berkata kepadanya, “Sesungguhnya Allah 
telah menurunkan wahyu tentang masalah kamu berdua.” Lantas Nabi 
menyuruh seseorang untuk memanggil mereka berdua. Mereka pun 
datang lalu saling melakukan li'an. Kemudian Uwaimir berkata, “Ya 
Rasulullah, aku telah berdusta atasnya (istrinya) jika aku menahan- 
nya.” Lalu ia menceraikannya, sedangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak menyuruhnya untuk menceraikannya. Lalu berlakulah 
Sunnah tentang orang-orang yang saling melakukan Ifan. Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perhatikan wanita itu! Jika anak- 
nya yang lahir berkulit merah bertubuh pendek seperti tokek maka me- 
nurutku si lelaki lah yang telah berdusta. Dan jika anaknya yang lahir 
berkulit hitam, bermata lebar dan berbokong besar maka aku kira si le- 
laki itu berkata benar.” Ternyata anaknya lahir dalam keadaan yang 
tidak dikehendaki. 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan hadits ini dengan judul 
bab adalah kalimat, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyukai 
permasalahan-permasalahan seperti itu.” 

Berdasarkan hal ini, maka tidak sepantasnya bagi seorang muslim 


238 Hadits riwayat Muslim (11/112911492111). 
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menantang bencana dan mewajibkan perkara-perkara yang tidak di- 
senangi. Karena bisa saja perkara yang tidak disenangi tersebut terjadi 
disebabkan oleh keinginannya itu. Itulah sebabnya sebuah pepatah 
mengatakan, “Bencana diwakilkan dengan ucapan.” Dan seorang pe- 
nyair menyatakan, 


Jagalah lisanmu dari melontarkan ucapan, 
Yang dapat menjerumuskanmu ke dalam bencana, 


Sesungguhnya bencana banyak berasal dari ucapan.2? 

Betapa sering seorang manusia mengharapkan hal-hal yang tidak 
disenangi kemudian hal itu terjadi. Oleh karena itu Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam menyukai al-fa'l (sikap optimistis) dan membenci 
thiyarah (sikap pesimis). Karena al-fa'l baik, dapat membuat seseorang 
bersemangat dan membuka suka cita. 

Perbedaan antara al-fa'l dari thiyarah yaitu, bahwa al-fa'1 untuk 
sesuatu yang baik, dan optimis terhadap kebaikan. Sedangkan thiyarah 
menunjukkan keputusasaan. 

Maka tidak sepatutnya bagi seorang muslim memiliki hati yang 
pesimis, bahkan seharusnya ia memiliki hati yang optimis. Sebab ra- 
sa optimis akan menimbulkan semangat seseorang, melapangkan da- 
danya, serta mempermudah pekerjaannya. Sementara thiyarah akan 
memberikan dampak yang sebaliknya. 
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239 Silahkan lihat An-Nujum Az-Zahirah II/ 130), Al-Musthathraf (1/ 188), Himasah Al- 
Buhturi (I/ 272) dan As-Sikr Al-Halal (L/ 83). 

249 Salah satu dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5776) dan 
Muslim (2224) (111) dari hadits Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada penyakit menular dan tidak ada thiya- 
rah (sikap pesimis), dan aku senang dengan Al-Fa'l (sikap optimis).” Mereka bertanya, 
“Apa yang dimaksud dengan Al-Fa”1?” Beliau menjawab, “Ungkapan yang baik.” 
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G Gd JB ui SB A3 Je GD Ja dB A25 
SKB dahan JG - Aga JI 3 SA ng Sel 
AN Gp AN 2 Ina ya PAR KAA 
Ben Puan Aa sih s3 S4 SAS asa JL 
S4 BY Ia dg dn Ja IS Sa 
38 basi JG deli dkay dpan Jab daan hj Bag 


2 
£ 


dah Kat 35 AE ga ai 2 jab es Ju 
NG S1 IG la da Ja 93 Ho 
Spa dak SS AD AA Ki jp (SARA Inna Pe 
Sp 33 Lal ana Beta pabek mutaprra 
(EL ne MUG YA 5 
55 Larang Sh Je Nang tan ya SY 
Ki 3 SAR Ag Fe Ds Ka 
Be Ia 2D 58 dub la aga PLANT 
Heli dya ye ta jeda 
OTP lag daa Ja Bt Ja Ya Jaka dag 
BEP Haa LAS I sak Ja SL SALA S dika 
s bedbadabar pup sada 
SE lo MI As HAK Fasa da Ja 
Ip duos so Merak 
SOLEH te HE SE Ji Ako S1, ln dls 


Pa 
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SB R6 Is, IG aa tas At An it ya KU 
dag en Ja ya Ha Tai Seda IP 
da A1 Ja 9 JA Wa JA gt 2 ES Kg 
Ina JARAN ya 0 fp ag as ba 
K3 Jb, elasl Boa Its Isi Aa kab US, 
SL en Dj SI Yah ba ai la 
B1 5 dg Jah Ag La 21 Big AI IA UK 
N Hi dis ag At Aug ja un las dp da 
LEAN Sh AN Gp AS 36 Le IA 
Lim J8 SEM, Ka) 133 JB AL Sa Ha Pe 
LS 5 Ja di LSN US gate GE Je Jab 55 
si CON 3 MP A3 P3, LSI Je ai YG teh 
Ina Bas ia dr BUSI P3 sh 
WUSUSI UG ai wUS3E 3 UaA Ob kan 


EKA 


bra 


7305. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Al-Laits telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ugail telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, ia berkata, Malik bin 
Aus An-Nashri telah memberitahukan kepadaku, dan Muhammad bin 
Jubair bin Muth'im menceritakan kepadaku suatu riwayat tentang 
itu (harta fa?). Lalu aku masuk menemui Malik dan bertanya kepada- 
nya. Ia berkata, “Aku pergi (ke rumah Umar), hingga aku masuk me- 

nemui Umar. Pelayanya yang bernama Yarfa” datang kepadanya dan 
berkata, “Apakah Anda mengizinkan Utsman, Abdurrahman, Az-Zu- 
bair dan Sa'ad untuk masuk menemui Anda?” “Ya.” Jawab Umar. 
Mereka pun masuk dengan mengucapkan salam lantas duduk. Tidak 
berapa lama Yarfa'” datang menemuinya dan bertanya, “Apakah Anda 
mengizinkan Ali dan Abbas untuk masuk menemui Anda?” Beliau 
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memperkenankannya. Abbas berkata, “Wahai Amirul Mukminin, pu- 
tuskanlah perkara antara saya dengan orang yang zhalim ini!” —Di 
tempat itu Ali dan Abbas saling menyebutkan keburukan yang lain- 
nya-. Orang-orang yang hadir -yakni Utsman dan beberapa saha- 
batnya- mengatakan, "Wahai Amirul Mukminin, putuskanlah perka- 
ra antara mereka berdua! Dan tenangkanlah salah satunya dari yang 
lain!” Umar berkata, “Tenang dan bersabarlah kamu sekalian! Aku 
bertanya kepada kamu sekalian dengan nama Allah, yang dengan izin- 
Nya langit dan bumi ini berdiri tegak! Apakah kamu tahu bahwa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengatakan, “Kami tidak 
diwarisi. Apa yang kami tinggalkan adalah sedekah.” Yang dimak- 
sud Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah dirinya sendiri.” 
Hadirin berkata, “Sesungguhnya beliau memang telah berkata demi- 
kian,” Selanjutnya Umar berkata kepada Ali dan Abbas, “Aku bertanya 
kepada kamu berdua dengan nama Allah, apakah kamu tahu bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berkata demikian?” 
“Ya.” Jawab keduanya. Lebih lanjut Umar menyatakan, “Aku akan 
berbicara dengan kalian mengenai hal ini. Sesungguhnya Allah telah 
memberikan kekhususan kepada Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam harta ini dengan sesuatu yang tidak diberikan-Nya ke- 
pada orang lain. Allah Ta'ala berfirman, “Dan harta rampasan fai' dari 
mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya.” (OS. Al-Hasyr: 6) 
Ayat ini murni diperuntukkan bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Kemudian, demi Allah, tidaklah beliau mengumpulkannya dan 
berusaha untuk memonopolinya dari kamu sekalian. Beliau telah mem- 
berikan dan membagi-bagikannya kepada kamu, hingga dari harta ter- 
sebut, inilah yang tersisa. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri 
menafkahkannya untuk keluarganya dengan nafkah selama satu tahun 
dari harta ini. Beliau mengambil yang masih tersisa lalu menetapkan- 
nya sebagai harta yang akan dikelola di jalan Allah. Dan Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersikap demikian sampai wafatnya. Aku ber- 
tanya kepadamu sekalian dengan nama Allah, apakah kamu tahu hal 
ini?" Mereka menjawab, “Ya.” Kemudian Umar bertanya kepada Ali 
dan Abbas, “Aku bertanya kepada kamu berdua dengan nama Allah, 
apakah kamu berdua mengetahuinya?” “Ya.” Jawab mereka. Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat, lalu Abu Bakar berka- 
ta, “Aku adalah wali (orang yang mengurus kepentingan) Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Abu Bakar mengelola harta tersebut dan 
melakukan apa yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam terhadapnya. Sementara kamu berdua ketika itu -Umar berbica- 
ra ke arah Ali dan Abbas- mengklaim bahwa Abu Bakar berbuat begini 
dan begitu terhadap harta itu. Namun Allah Maha mengetahui bahwa 
Abu Bakar bersikap jujur, baik, lurus dan mengikuti kebenaran dalam 
masalah ini. Kemudian Allah mewafatkan Abu Bakar. Maka aku kata- 
kan, Akulah wali Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu 
Bakar.” Aku telah mengurus harta itu selama dua tahun. Aku menge- 
lolanya sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
Abu Bakar mengelolanya. Setelah itu kalian berdua datang menemui- 
ku. Ucapan kalian berdua sama dan perkara kalian berdua pun sama. 
Engkau (Abbas) datang menemuiku, meminta kepadaku bagianmu da- 
ri anak saudara laki-lakimu. Aku juga didatangi oleh orang ini (Al), 
meminta kepadaku bagian istrinya dari ayahnya. Maka aku katakan, 
jika kalian berdua mau, maka aku serahkan harta itu kepada kalian 
berdua, dengan syarat bahwa kalian terikat dengan janji kepada Allah 
bahwa kalian akan mengelola harta tersebut sebagaimana Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu Bakar mengelolanya, begitu ju- 
ga dengan caraku semenjak aku menjadi pengurusnya. Namun jika ti- 
dak begitu, maka janganlah kalian berdua berbicara kepadaku tentang 
harta itu. Lantas kalian berdua mengatakan, berikanlah harta itu kep- 
ada kami! Maka aku berikan harta itu kepada kalian berdua. Aku berta- 
nya kepada kalian semua atas nama Allah, apakah aku telah menyerah- 
kannya kepada mereka berdua?” Hadirin menjawab, “Ya.” Umar ber- 
£ tanya ke arah Ali dan Abbas, “Aku bertanya kepada kalian berdua atas 
nama Allah, apakah aku telah menyerahkannya kepada kalian berdua?” 
Ali dan Abbas menjawab, “Ya.” Umar bertanya, “Lantas, apakah ka- 
lian hendak meminta ketetapan selain itu dariku? Demi Allah yang 
dengan izin-Nya langit dan bumi ini tegak! Aku tidak akan memberi- 
kan keputusan yang lain dalam masalah harta itu sampai hari Kiamat. 
Jika kalian berdua tidak sanggup mengurusnya, maka serahkanlah har- 
ta tersebut kepadaku! Karena aku akan memberikan kecukupan kepada 
kalian berdua dengannya.”41 


Syarah Hadits 


Hadits ini sudah kita kupas sebelumnya. Disebutkan di dalamnya 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kami (para nabi) ti- 
dak diwarisi. Apa yang kami tinggalkan adalah sedekah.” Ada dua kalimat 


241 Diriwayatkan oleh Muslim (III/ 1377) (1757) (49). 
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di sini. Pertama merupakan penafian, yaitu, “Kami (para nabi) tidak 
diwarisi.” Sedangkan yang kedua yaitu, “Apa yang kami tinggalkan ada- 
lah sedekah.” Kata & “Apa” di sini berfungsi sebagai maushul dan mub- 
tada”. Tagdir (perkiraan kalimatnya) adalah 52 3S Ah “Yang kami 
tinggalkan merupakan sedekah.” Maksudnya menjadi sedekah. Karena 
para nabi tidak diwarisi. Bahkan apa yang mereka tinggalkan menjadi 
sedekah. 

Kaum Syi'ah Rafidhah mengklaim bahwa redaksi di atas merupa- 
kan satu kalimat saja. Bahwa sabda Nabi, “Kami (para nabi) tidak diwa- 
risi. Apa yang kami tinggalkan adalah sedekah,” menurut mereka makna- 
nya adalah kami tidak mewariskan apa-apa yang kami tinggalkan se- 
bagai sedekah. Adapun harta yang kami tinggalkan sebagai hak milik 
maka harus dibagi sebagai harta warisan. | 


Berdasarkan takwil mereka ini maka kata maa dalam kalimat ter- 
sebut berkedudukan manshub sebagai maf'ul bihi bagi kata kerja tarak- 
na, yaitu kami tidak mewariskan apa-apa yang kami tinggalkan seba- 
gai sedekah. Tidak diragukan lagi ini adalah penyimpangan terhadap 
makna yang sangat jelas. Sebab segala sesuatu yang ditinggalkan se- 
bagai sedekah tidak boleh diwariskan. Sama halnya orang tersebut 
adalah Rasulullah Shallailahu Alaihi wa Sallam ataupun yang lainnya. 
Karena kalaulah seseorang mewasiatkan sesuatu dari hartanya se- 
bagai sedekah, maka harus ditunaikan setelah ia wafat. Karena harta 
tersebut tidak mungkin untuk diwariskan atas namanya. Akan tetapi 
harus dikeluarkan sebagai sedekah sebagaimana yang disebutkan da- 
lam sebuah hadits, “Sesungguhnya Allah bersedekah kepada kamu dengan 
sepertiga hartamu ketika kamu meninggal dunia... 


Hadits ini juga mengandung dalil berlepas dirinya Abu Bakar dan 
Umar Radhiyallahu Anhuma dari apa yang dituduhkan oleh kaum Ra- 
fidhah (Syiah) bahwa kedua sahabat ini telah menzhalimi Ali bin Abi 
Thalib, Fathimah, serta Al-Abbas. Karena di akhir hadits ini disebut- 
kan -sebagaimana yang bisa Anda lihat- bahwa Umar Radhiyallahu 


242 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad beliau (VI/ 440) (27482), Ath- 
Thabrani dalam Al-Knbir (XX/ 94), Ad-Daraguthni (IV/ 150). Disebutkan oleh 
Al-Haitsami dalam Al-Majma' (IV/ 212) dan mengatakan, “Sanadnya hasan.” 
Al-Hafizh mengatakan dalam Bulugh Al-Maram setelah menyebutkan beberapa 
jalur sanad hadits tersebut, “Setiap riwayat tersebut dha'if, akan tetapi masing- 
masing menguatkan yang lainnya.” Dan dihasankan oleh Al-Albani sebagaimana 
disebutkan dalam ta'lig beliau terhadap beberapa kitab As-Sunan dan dalam Al- 
Irwa' (1641). 
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Anhu menyerahkan harta fai' kepada Abbas dan Ali dengan syarat 
mereka harus mengelolanya sebagaimana cara Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengelolanya. Kendati demikian, kedua sahabat ter- 
sebut tetap berseteru, sampai-sampai Abbas menyebut Ali bin Abi 
Thalib sebagai orang yang zhalim. Perseteruan mereka sangat sengit. 
Oleh karena itu Umar mengatakan, “Jika kamu berdua tidak sang-gup 
mengelolanya, maka serahkanlah kepadaku, lalu aku memberikan 
kecukupan kepada kamu berdua dengannya.” Maksudnya, jika kamu 
sanggup mengelolanya sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengelolanya, maka itulah yang wajib kalian lakukan. 

Dalil lain yang tersimpan dalam atsar (riwayat) di atas adalah, bah- 
wa sebagaimana Khulafa” Ar-Rasyidin Radhiyallahu Anhum diangkat 
menjadi pemerintah, mereka juga tidak lepas dari gangguan. Hanya 
saja mereka bersabar dan mengharapkan pahala dari Allah Ta'ala, se- 
bagaimana yang menjadi jalan para Rasul Alaihi As-Shalah wa As-Salam. 
Allah Ta'ala berfirman, 

Cor 00 Se bd ba, 110 Ing 5 00 da, 

Pa Aa OT ear 33 IS SAN, 
“Dan sesungguhnya rasul-rasul sebelum engkau pun telah didustakan, tetapi 
mereka sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan (yang dilakukan) terha- 
dap mereka, sampai datang pertolongan Kami kepada mereka.” (OS. Al-An- . 
"aam: 34) 

Jangan Anda kira bahwa ketika Anda menjadi pimpinan di segala 
bidang, lantas Anda akan terhindar dari gangguan. 

Maka dari itu, dalam sebuah kisah disebutkan bahwa seorang 
ayah berpesan kepada putranya, “Wahai anakku, jangan menjadi pe- 
mimpin! Karena sesungguhnya seorang pemimpin akan tertimpa ba- 
nyak bencana.” 

Siapa pun orangnya yang memegang tampuk kekuasaan, pasti 
akan menemukan manusia yang menyukai tindakannya dan yang ti- 
dak menyukainya. Akan tetapi tugas seseorang adalah memperbaiki 
hubungannya dengan Allah Azza wa Jalla. Karena sesungguhnya jika 
ia bisa memperbaiki hubungannya dengan Allah Azza wa Jalla, niscaya 
Allah akan memperbaiki hubungannya dengan manusia. 

Oleh sebab itu, Aisyah Ummul Mukminin Radhiyallahu Anha per- 
nah mengirim surat kepada Muawiyah saat dirinya diangkat sebagai 
Khalifah, isinya, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 
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z se & 2 p3 0 . 2 aa “ 
(GI AE bet) cele Ah laoas Al lahh 3 AU 2) sa 
A5 S3 ai Haha Et Aa ca A Aa S 3 2, SA 

sa 3 -3 


“Barangsiapa mencari kerelaan manusia dalam kemurkaan Allah, niscaya 
Allah murka kepadanya dan membuat manusia murka kepadanya. Namun 
barangsiapa mencari keridhaan Allah dalam kemurkaan manusia, niscaya 
Allah mencukupinya dari tuntutan manusia, Allah akan membelanya, men- 
jaganya dan membuat urusannya menjadi terang.” 

Adapun orang yang mengganti restu manusia dengan kemurkaan 
Allah, maka Allah Ta'ala akan murka kepadanya serta membuat ma- 
syarakat murkan kepadanya. Hati mereka benci kepadanya, dan mur- 
ka terhadap tindakannya. Maka, kewajiban terpenting atas seorang 
muslim adalah memperhatikan hubungannya dengan Rabbnya saja. 
Adapun hubungan antara dirinya dengan masyarakat, niscaya akan 
menjadi baik, meskipun setelah berselang waktu. 


pe Ketu 


243 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2414), Ibnu Hibban (276) serta Abd bin Humaid 
(1424) dan dishahihkan oleh Al-Albani, sebagaimana yang disebutkan dalarn te'lig 
beliau terhadap sejumlah kitab As-Sunan. 


da 


Ce? 


ag EA CP IP HE 13 Bana EP Ha SG 
Bab Dosa Orang yang Melindungi Pelaku Bid'ah, Diriwayatkan 
Oleh Ali dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ?" 


J8 ole Gis sn Ia Cas JPU GA BAE NYA 
5 J6 ad sai Jonas si NB 
Al CAS ga DASI Ia anta JAS dai VUS NS 53 2 


Kan AP IG Hae J6 Ceati aur sad, Ai re) 
Casa s3 Bi - JG Pi 2) 

7306. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ab- 
dul Wahid telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ashim te- 
lah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Anas, “Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menetap- 
kan keharaman (kehormatan) Madinah?” Anas menjawab, “Ya, antara 
tempat ini dan tempat ini. Pohonnya tidak boleh ditebang. Barangsiapa 
membuat perkara baru dalam Agama padanya, maka ia tertimpa laknat 
Allah, para malaikat dan seluruh umat manusia.” Ashim mengatakan, 
“Lalu Musa bin Anas memberitahukan kepadaku bahwa Anas juga 
mengatakan, “Atau melindungi pelaku bid'ah.“ 


244 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh pasti, 
sebagaimana tercantum dalam Al-Fath (XIII/ 281). Dan beliau meriwayatkannya 
lengkap dengan sanadnya di penghujung bab haji dan pada Fadha'il Al-Madinah 
Bab Haram Al-Madinah (1870). 

245 Diriwayatkan oleh Muslim (I1/ 994) (1366) (462) dengan hadits yang semakna. 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, “Melindungi,” maksudnya, menyambut, menolong, 
serta membela pelaku bid'ah. Barangsiapa melakukan yang demikian, 
maka sesungguhnya dirinya dikutuk. Jika sekedar melindunginya saja 
mendapatkan kutukan, maka pelakunya lebih patut lagi untuk diku- 
tuk -kita berlindung kepada Allah dari hal itu-. Kebid'ahan di sini 
mencakup kebid'ahan dalam hal keyakinan dan amal perbuatan. Sia- 
pa saja yang membuat perkara baru dalam agama di Madinah, maka 
dirinya tertimpa laknat Allah, para malaikat dan seluruh manusia. 


Perkataannya, Kx4 Ali Y “Pohonnya tidak boleh ditebang.” Kecuali 
yang diperlukan oleh penduduknya untuk pertanian. Dalam hal ini 
diberikan rukhshah (keringanan). Lain halnya dengan Mekah, tidak 
ada rukhshah dalam hal penebangan pohonnya kecuali untuk pohon 
Idzkhir.x6 

Kemudian, apabila menebang pohonnya diharamkan, apakah ada 
balasan bagi yang memotongnya? 

Jawabnya: pendapat yang shahih ialah tidak ada balasan dari 
penebangan pohonnya, tidak di Mekah dan tidak pula di Madinah. 
Adapun berburu maka ada balasannya jika itu di Mekah. Namun ada 
perbedaan jika berburunya di Madinah.” 


tek 


246 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
247 Silahkan melihat Al-Mubdi' (TI/ 208), A-Furu' (IIL/ 350), Al-Inshaf (II1/ 559), dan 
Kasyful Oarma' (I1/ 474) 


C1 
LT AA Sa : cat an Naa Me ee Ae 
Aa Haa Ye UAN HIS JI A3 Ia SU 
Car 
4 
Bab Keterangan Tentang Tercelanya Ra yu Serta Oiyas yang 


Terlalu Dipaksakan, “Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu 
yang tidak kamu ketahui." (AS. Al-Israa': 36) 


Yang dimaksud dengan pernyataan penulis, “Keterangan tentang 
tercelanya ra yu,” adalah ra'yu (pendapat) yang tidak berdalil. 

Perkataannya, “Dan giyas yang dipaksakan,” beliau tidak me- 
nyatakan, Bab keterangan tentang tercelanya ra 'yu dan giyas.' Akan 
tetapi beliau menyebutkan, “Oiyas yang terlalu dipaksakan. Adapun 
giyas yang tepat, maka itu tidak tercela. Sebab Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sendiri pernah melakukan giyas, di mana beliau per- 
nah berkata kepada seorang wanita, 


' Ni 2 ANE Oa IA a02 an au “tk 
SAN 36 JB Ai SIB Sen IST G3 MA IE OS IL call 
Aur SA ob 


“Terangkanlah kepadaku! Sekiranya ibumu mempunyai hutang, apakah kamu 
harus melunasinya?” Wanita itu menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Maka 
lunasilah hutangnya! Karena sesungguhnya (hutang) Allah lebih patut lagi 
untuk dilunasi.”48 

Beliau juga pernah mengatakan kepada seorang suami yang ber- 
kata kepada beliau, “Ya Rasulullah, sesungguhnya istriku telah mela- 
hirkan anak yang berkulit hitam -yakni ia menyindir istrinya-.” Lalu 
Nabi balik bertanya, “Apakah kamu mempunyai unta?” “Ya, punya.” 


248 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7315) dan Muslim (II/ 804) (1148) (154) dengan 
riwayat senada. 


359 


360 S @errtnrekti 
Jawabnya. Beliau bertanya lagi, “Apa warnanya?” Ia menjawab, “Me- 
rah.” “Apakah di tubuhnya ada warna abu-abu?” Tanya beliau. (Al-Aurag 
yaitu warna hitam yang bercampur warna putih, atau warna abu-abu). 
“Ya.” Tukasnya. “Dari manakah datangnya warna abu-abu itu?” Tanya be- 
liau lagi. Jawabnya, “Barangkali pembuluh darah yang telah menge- 
luarkannya.” Beliau berkata, “Kalau begitu, boleh jadi putramu ini telah 
dicabut oleh urat.”9 

Dengan demikian, giyas yang tepat dan tidak terlalu dipaksakan 
merupakan metode yang syar'i serta terpuji. Adapun giyas yang ter- 
lalu dipaksakan maka itulah yang tercela. . 

Kemudian penulis Rahimahullah berdalilkan dengan firman Allah 
Ta'ala, 

Le ag DA SE, 
“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui." (OS. Al- 
Israa': 36) 

Beliau menafsirkan kata tagfu dengan tagul (mengatakan). Yang 
benar, tagfu berarti mengikuti, karena terambil dari kata al-gafa. Mak- 
sudnya janganlah kamu mengikuti suatu perkara yang kamu tidak 
memiliki ilmu tentangnya, yaitu dalam perkataan atau perbuatan. 
Dan ayat ini mencakup larangan mengikuti perkara yang kita tidak 
memiliki ilmu tentang urusan-urusan syar'iyah dan lainnya, bahkan 
urusan manusia. Jangan Anda mengikuti perkara yang Anda sendiri 
tidak memiliki ilmu tentangnya. 

Sedangkan ayat di atas mengandung dalil bahwa diwajibkan atas 


seorang muslim untuk bersikap tegar dan berhati-hati dalam perkara 
yang dinukilkan. Dalam sebuah hadits disebutkan, 


TN 3 LM 03 yg. . 2. 
“Seseorang sudah bisa dicap sebagai pendusta manakala ia menceritakan se- 
tiap apa yang dia dengar.” 


2. . 0 Sg 3. 0, s0 38 2 3.8, Pala 
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7307. Said bin Talid telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ibnu 
Wahb telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, Abdurrahman 
bin Syuraih dan selainnya telah memberitahukan kepadaku, dari Abul 
Aswad, dari Urwah, ia berkata, “Suatu ketika kami melaksanakan ha- 
ji dengan dipimpin oleh Abdullah bin Amr. Lalu aku mendengarnya 
berkata, “Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu (dari manusia) setelah 
Allah memberikannya kepada mereka, akan tetapi Ia mencabutnya da- 
ri mereka bersamaan dengan diwafatkannya para ulama dengan ilmu 
mereka. Lalu tinggallah orang-orang bodoh yang diminta fatwanya, 
lantas mereka mengeluarkan fatwa dengan pendapat mereka sehingga 
mereka menyesatkan dan tersesat.” Lalu aku menceritakan hal ini ke- 
pada Aisyah, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian, pa- 
da tahun selanjutnya Abdullah bin Amru kembali melaksanakan haji. 
Aisyah berkatn (kepada Urwah), “Wahai putra saudara perempuan- 
ku, pergilah temui Abdullah, lalu pastikanlah kembali untukku ha- 

1 dits yang pernah engkau dengar darinya!” Maka aku (Urwah) pun 
mendatanginya dan memintanya untuk menyebutkan hadits yang di- 
maksud. Ia pun menyampaikannya kepadaku tepat seperti yang pernah 
disampaikannya dahulu. Setelah itu aku pergi menemui Aisyah ser- 
ta memberitahunya. Ternyata ia terkagum-kagum serta mengatakan, 
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“Demi Allah, Abdullah bin Amru benar-benar telah menghapalnya.”5! 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan hadits ini dengan judul 
bab adalah kalimat, “Lalu tinggallah orang-orang bodoh yang diminta 
fatwanya, lantas mereka mengeluarkan fatwa dengan pendapat me- 
reka sehingga mereka menyesatkan dan tersesat.” Kebodohan orang- 
orang seperti mereka tidak bisa dimaafkan. Bahkan mereka harus ti- 
dak berkata atas nama Allah kecuali apa yang mereka ketahui. 


ui BA - Ju IS Tana 2 jas ai Urai SE Red NYA 
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7308. Abdan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Hamzah 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku mendengar Al- 
A'masy mengatakan, “Aku bertanya kepada Abu Wa'il, “Apakah ka- 
mu mengikuti peperangan Shiffin?” Ia menjawab, “Ya.” Lalu aku men- 
dengar Sahl bin Hunaif mengatakan (H). Dan Musa bin Ismail telah 
menyampaikan kepada kami, ia berkata, Abu Awanah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Wa'il, ia berkata, 
“Sah! bin Hunaif mengatakan, “Wahai manusia, curigailah pendapat 
kalian terhadap Agama kalian! Sungguh, aku melihat diriku di hari (pe- 
perangan) Abu Jandal. Andaikan diriku kuasa untuk mengembalikan 


perintah Rasulullah, niscaya aku telah mengembalikannya. Dan tidak- 
lah kami meletakkan pedang-pedang kami di atas pundak-pundak kami 
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kepada perkara yang membuat kami terjatuh ke dalam perkara yang 
amat buruk, kecuali ia menurunkan kami kepada perkara yang kami ke- 
tahui selain perkara ini.” AI-A'masy mengatakan, “Abu Wa'il berka- 
ta, “Aku mengikuti peperangan Shiffin. Dan alangkah buruknya pepe- 
rangan Shiffin.”22 


Syarah Hadits 


Kata 5,4» diikutkan sebagai Jamak Mudzakkar Salim. 


Keterangan yang menunjukkan hubungan hadits ini dengan judul 
bab adalah kalimat, “Wahai manusia, curigailah pendapat kalian ter- 
hadap Agama kalian.” Kemudian penulis berdalil dengan kisah Abu 
Jandal, mengisyaratkan kepada perdamaian yang terjadi pada pepe- 
rangan Hudaibiyah antara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam de- 
ngan kaum Ouraisy. 


Di antara syarat-syarat perdamaiannya yaitu, barangsiapa datang 
sebagai seorang muslim maka kami akan mengembalikannya kepada 
kaum Ouraisy, dan barangsiapa datang dari kami kepada mereka ma- 
ka maka tidak mengembalikannya. Lantas ada sahabat yang memin- 
ta Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam agar meralat perjanjian tersebut, 
ia mengatakan, “Bukankah kita berada di atas kebenaran, sedangkan 
musuh kita berada di atas kebatilan?” Beliau menjawab, “Ya.” Ia ber- 
tanya lagi, “Kalau begitu mengapa kita memberikan aib pada agama 
kita?”53 Akan tetapi perdamaian tersebut membuahkan kebaikan dan 


252 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah menyatakan dalam Al-Fath (XTII/ 288), “Abu 
Wa'il mengatakan, "Aku mengikuti peperangan Shiffin. Alangkah buruknya pe- 
perangan Shiffin tersebut.” Demikian riwayat Abu Dzarr menyebutkan. Semen- 
tara itu riwayat yang lain menyebutkan, “Dan alangkah buruknya peperangan 
Shiffin.” Dan dalam riwayat An-Nasafi juga disebutkan redaksi serupa. Akan teta- 
pi ia menyebutkan, “Seburuk-buruk peperangan Shiffin,” dengan menambahkan 
huruf alif dan lam. Yang populer yaitu Shiffin, huruf shad dibaca dengan kasrah. 
Sementara itu sebagian ulama membacanya dengan fathah. Sedangkan sejumlah 
imam menetapkan bacaannya kasrah dan huruf fa'“-nya juga kasrah. 

Yang paling masyhur ialah dibaca dengan huruf ya" sebelum nun, seperti ejaan 
radiin, Filashthin, Oinsarin, dan sebagainya. Di antara ulama ada yang mengganti 
huruf ya" dengan huruf waw dalam berbagai kondisi. Berdasarkan dua bahasa 
ini, maka Prabnya adalah Frab ghislin dan “arabun. Di antara ulama ada pula yang 
mengi rabnya sebagai Y'rab Jamak Mudzakkar Salim, ditashrif menurut amil-amil- 


nya. Seperti ggs AB dan » se Uu Insi Gp 5. Dan di antara mereka ada yang mem- 
fatkah-kan huruf nun beserta waw dan mengharuskannya. Semua ini dinukil oleh 
Ibnu Malik, dan beliau tidak menyebutkan fathah nun dengan ya" sebagai keharu- 
san.” Demikian penjelasan Ibnu Hajar. 

253 Diriwayatkan oleh Muslim (III/ 1411) (1758) (94). 
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Madinah ke Mekah. Agama Islam tersebar. Oleh sebab itu Allah Ta'ala 
menyebutnya sebagai penaklukan. Lalu Allah Ta'ala berfirman, 


C,, ha... 0 244 ?4 4 PT 
IS HN Sue GAN 3 Sea GAN 
“Tidak sama orang yang menginfakkan (hartanya di jalan Allah) di antara 
kamu dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). (OS. Al-Hadiid: 10) 
Yang Allah maksud dalam ayat ini adalah perdamaian Hudaibiyah. 


Kaum muslim berprasangka bahwa perdamaian itu merupakan 
kelaliman terhadap kaum muslimin. Namun Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menanggapi hal itu dengan mengatakan bahwa perdamaian 
tersebut berdasarkan perintah Allah, ia tidak akan menentang Allah, 
dan bahwa Allah akan menolongnya. Dan itulah yang terjadi. Segala 
puji hanya milik Allah. 

Hadits di atas mengandung dalil bahwa manusia harus mencuri- 
gai akalnya di hadapan Syari'at Allah Azza wa Jalla. Tidak boleh me- 
ngatakan, “Mengapa begini? Bagaimana bisa begini?” Yang tujuannya 
hendak mengingkari. Adapun mengemukakan pertanyaan seperti ini 
dengan tujuan hendak meminta petunjuk atau mendapatkan hikmah, 
atau bertanya: bagaimana bisa begini dengan tujuan hendak mengeta- 
hui kaifiyat (tata cara), maka kedua kondisi ini diperbolehkan. 

Perkataannya, “Dan tidaklah kami meletakkan pedang-pedang ka- 
mi di atas pundak-pundak kami kepada perkara yang membuat kami 
terjatuh ke dalam perkara yang amat buruk, kecuali ia menurunkan 
kami kepada perkara yang kami ketahui.” Maksudnya, sesungguh- 
nya kami memanggul senjata untuk berperang. Lalu jika kami dipe- 
rintahkan untuk berhenti, niscaya amat mudah bagi kami untuk mela- 
kukannya. 

Al-Hafizh Rahimahullah menyebutkan dalam Al-Fath (XIII/ 288), 


Perkataannya, “Sahl bin Hunaif berkata, “Wahai manusia.” Telah 
diterangkan sebelumnya sebab dirinya menyampaikan khutbah ini, 
yaitu pada bab menafsirkan surat Al-Fath, serta telah diterangkan pula 
pengertian ucapan Sahl di hari Abu Jandal. 


Perkataannya, (55 “Menjatuhkan kami ke dalam perkara yang amat 
buruk.” Dibaca dengan huruf zha' berbaris kasrah setelah huruf fa" 
berbaris sukun. Maksudnya, menjerumuskan kami ke dalam perkara 
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yang sangat buruk dan semisalnya. Adapun perkataannya, Ssi Y 
“Kecuali menurunkan.” Dibaca dengan huruf lam berbaris sukun setelah 
huruf ha dan nun berbaris fathah. Maknanya ialah menurunkan kami 
ke tanah yang rata, yakni melapangkan kami. Ungkapan ini adalah kia- 
san dari perubahan keadaan sulit pada keadaan lapang. 


Perkataannya, & “Menurunkan kami.” Pada riwayat Al-Kusymihani 
disebutkan dengan te. 

Maksud perkataan Sahl ialah, bahwa apabila rnereka berada dalam 
kesulitan yang mengharuskan mereka bertempur di medan perang, 
serta tegar dalam melakukan berbagai penaklukan untuk menyebar- 
kan agama, maka mereka mengambil pedang mereka lalu meletak- 
kannya di atas pundak mereka. Ini merupakan ungkapan kiasan yang 
menyiratkan kegigihan dalam berperang. Jika mereka melakukan 
itu niscaya mereka akan meraih kemenangan. Inilah yang dimaksud 
dengan turun ke tempat yang datar. Kemudian Sahl mengecualikan 
peperangan yang terjadi di Shiffin, karena terlambatnya pertolongan 
di dalamnya, sengitnya perlawanan dari berbagai argumentasi kedua 
kelompok. Karena argumentasi Ali serta orang-orang yang bersama- 
nya adalah, apa yang disyari'atkan kepada mereka berupa memera- 
ngi para pemberontak sampai mereka kembali kepada kebenaran. Se- 
mentara argumentasi Muawiyah dan orang-orang yang bersamanya 
yaitu terbunuhnya Utsman secara zhalim, dan adanya para pembu- 
nuh Utsman di antara pasukan Irak yang mereka lihat dengan mata 
kepala mereka sendiri. Maka menjadi besarlah syubhat masalah ini 
hingga terjadilah pertempuran yang amat menakutkan. Banyak kor- 
ban berjatuhan di kedua belah pihak, hingga terjadilah peristiwa Tah- 
kim dan terjadilah apa yang terjadi. Demikian yang diungkapkan oleh 
Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah. 
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Bab Keterangan Tentang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Ditanya Mengenai Perkara yang Wahyu Belum Diturunkan Untuk 
Menjelaskannya, Lalu Beliau Bersabda, “Aku tidak tahu." Atau 
Beliau Tidak Menjawab Sampai Diturunkan Wahyu Kepadanya, 
Dan Beliau Tidak Berkata dengan Pendapatnya dan Tidak Pula 
dengan Oiyas Berdasarkan Firman Allah Ta'ala, “Dengan apa 
yang telah diajarkan Allah kepadamu.” (OS. An-Nisaa': 105) 


Ibnu Mas'ud mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ditanya tentang ruh, beliau diam sampai ayat diturunkan.” 


Lana 
BB da dp dn dls da3 dada Ia 3 Sis Ia 
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“Keterangan tentang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya mengenai per- 
kara yang wahyu belum diturunkan kepada beliau untuk menjawabnya, lalu 


255 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh pasti, dan beliau 
meriwayatkannya lengkap dengan sanadnya dalam At-Tafsir Tafsir Surah Bani 
Isra'it Bab Wa Yas 'alunak 'an Ar-Ruh (4721). 

Silahkan lihat Taghlig At-Ta'lig (V/ 322). 
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beliau mengatakan, “Aku tidak tahu,” atau beliau tidak memberikan jawaban 
hingga wahyu diturunkan kepadanya.” Ini merupakan salah satu kondisi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu apabila beliau ditanya me- 
ngenai sebuah persoalan yang tidak beliau ketahui, maka beliau ber- 
sikap tawagguf (tidak memberikan komentar). Namun jika beliau di- 
tanya tentang suatu perkara yang diketahuinya, maka beliau membe- 
rikan jawaban. Dan adakalanya datang ralat dari sisi Allah Azza wa Jalla 
atas jawaban beliau. 

Sebagai contoh: beliau pernah ditanya tentang syahadat, apakah 
ia bisa menghapuskan dosa? Beliau mengiyakannya. Lalu si penanya 
pergi, kemudian beliau memanggilnya dan berkata, “Kecuali hutang. 
Jibril baru saja memberitahukan hal itu kepadaku. 

Riwayat ini merupakan dalil yang membuktikan bahwa Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan jawaban. Jika mengakui 
jawaban itu, berarti itu merupakan wahyu, sebagaimana jika Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengakui sesuatu terhadap seseorang, 
maka pengakuan beliau tersebut merupakan Sunnah. 


Lantas, apabila seseorang ditanya tentang suatu permasalahan, 
dan ia pernah mengetahuinya hanya saja tidak mengingat dalilnya ke- 
tika hendak menyampaikan jawaban, apakah ia boleh memberikan ja- 
waban langsung? Atau ia tunda sampai mengingat kembali dalilnya? 

Jawabnya, jika bisa ditunda maka itulah yang lebih baik. Namun 
jika kondisi mendesak harus memberikan jawaban segera, maka di- 
pr-bolehkan menyampaikan jawaban menurut ilmu yang rajih yang 
dimiliki, meskipun belum teringat dalilnya, itu sudah memadai. Kare- 
na adakalanya masalah-masalah syari'at bersifat yagini (pasti) dan ter- 
kadang bersifat zhanni (kemungkinan). 
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3 SENI SA AS NU ai SS ag 
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7309. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Suf- 
yan telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar 
Ibnu Al-Munkadir mengatakan, “Aku mendengar Jabir bin Abdullah 
mengatakan, “Suatu ketika aku jatuh sakit. Lalu Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam dan Abu Bakar datang menjengukku dengan ber- 
jalan kaki. Beliau sampai di rumahku saat aku sedang pingsan. Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu" kemudian menuang- 
kan air wudhu nya ke tubuhku. Lalu aku pun siuman. Aku berkata, 
“Ya Rasulullah." -Boleh jadi Sufyan berkata, “Lalu aku berkata, “Ya 
Rasulullah.”- “Bagaimana aku memberikan keputusan tentang harta- 


ku? Bagaimana aku mengelola hartaku?” Jabir berkata, “Beliau tidak 
menjawab pertanyaanku, hingga turunlah ayat tentang warisan.” 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terkandung beberapa dalil dan faidah: 

1. Anjuran untuk menjenguk orang yang sedang sakit. 

2. Eratnya hubungan antara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan Abu Bakar. 


3. Orang yang dalam keadaan pingsan sebaiknya diguyur dengan air 
karena cara ini akan dapat menyadarkannya kembali, dan ini su- 
dah terbukti. 

4. Diperbolehkan meminta keberkahan dengan Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam di saat beliau masih hidup. Adapun setelah be- 
liau wafat, maka dilarang meminta keberkahan dengan tanah ku- 
burnya. Akan tetapi diperbolehkan memintanya dengan pening- 
galan-peninggalan beliau. Sebagaimana Ummu Salamah meminta 
keberkahan dengan rambut beliau, dan dengannya pula meminta 
diberi kesembuhan dari penyakit.2' 


Sebagian kaum Sufi memahami dari bolehnya meminta keber- 
kahan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan dengan sejumlah pening- 
galannya, bahwa diperbolehkan pula meminta keberkahan dengan 
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orang-orang shalih dan peninggalan-peninggalan mereka. Ini merupa- 
kan pemahaman yang tidak benar. Karena sesungguhnya para sahabat 
tidak memahami demikian. Dan kaum Sufi itu sendiri tidaklah lebih 
mengerti tentang Agama dari para sahabat. Para sahabat Radhiyallahu 
Anhum tidak meminta keberkahan dengan Abu Bakar, Umar atau pun 
para sahabat lainnya. Padahal mereka adalah manusia yang paling 
shalih. 


Jika ada yang mengatakan, apakah diperbolehkan meminta ke- 
berkahan dengan sesuatu yang tidak mengandung peninggalan-pe- 
ninggalan beliau, seperti tulisan-tulisan (surat-surat) beliau kepada 
para raja? | 

Jawabnya: tidak, surat-surat itu tidak boleh dijadikan sarana untuk 
meminta keberkahan. Namun, seandainya seorang muslim melihatnya 
dalam rangka memetik pelajaran, ingin tahu bagaimana tulisannya di 
kala itu, serta ingin tahu bagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membuat surat yang ringkas tulisannya dan sebagainya, maka ini tidak 
mengapa. 


C9? 
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Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengajari Umatnya Baik 
yang Laki-Laki Maupun yang Perempuan Menurut Wahyu yang 
Allah Ajarkan Kepadanya, Bukan dengan Pendapat Beliau dan 

Bukan Pula dengan Oiyas 


GEN 3 LED AE IP Op AGS IA EASY 

NN nan Aan 

euaes Maha B3 Ii GE 53 ala In 
2 dil ol Si Sa 

Jpa5 AEE SAE AAS NIS OK PL IS 

Pa nenen “2 de Jo 


ASI Gp Ul an WS Uap sn ik aa HE Ia 


. 


“ 


Op Tenar JB 33 KI IG Ihba Hoaa S3 


3 33 39 JB 
7310. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Awn- 
nah telah memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al- 
Ashbahani, dari Abu Shalih Dzakwan, dari Abu Said, in berkata, 
“Suntu ketika seorang wanita datang kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lalu berkata, “Ya Rasulullah, kaum laki-laki pergi 
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dengan membawa hadits darimu. Maka luangkanlah untuk kami seba- 
gian waktumu satu hari saja agar kami datang kepadamu, agar eng- 
kau mengajari kami apa yang telah Allah ajarkan kepadamu!” Nabi 
bersabda, “Berkumpullah kamu sekalian pada hari ini dan ini, serta di 
tempat ini dan ini!” Lantas mereka berkumpul. Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mendatangi mereka, mengajari mereka apa yang 
telah Allah ajarkan kepada beliau. Kemudian beliau bersabda, “Tidak- 
lah salah seorang wanita dari kalian yang ditinggal wafat oleh ketiga 
orang anaknya, kecuali mereka menjadi hijab (penghalang) baginya da- 
ri api neraka.” Salah seorang dari mereka bertanya, “Ya Rasulullah, ka- 
lau dua orang?” Abu Said menuturkan, “Wanita tersebut mengulangi 
ucapannya itu dua kali.” Kemudian Nabi berkata, “Dan dua orang, dan 
dua orang, dan dua orang.” 


Syarah Hadits 

Hadits ini mengandung sejumlah dalil dan faidah: 

Diperbolehkan bagi kaum wanita untuk berkumpul di suatu tem- 
pat, kemudian didatangi oleh seorang laki-laki yang tsigah (ter- 
percaya) lagi amanah, lalu mengajari mereka. Berarti, dari sini da- 
pat diambil faidah diperbolehkannya seorang laki-laki mengajari 
beberapa orang wanita. Akan tetapi, dari kaidah-kaidah umum 
syariat dapat dipetik faidah bahwa apabila dikhawatirkan akan 
terjadinya fitnah maka hal itu tidak diperbolehkan. Sebab yang 
namanya fitnah harus ditolak karena merupakan kerusakan. 
Kaum wanita tidak diperbolehkan bergabung dengan kaum pria 
ketika belajar. Jika tidak demikian, niscaya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata kepada kaum wanita itu, “Hadirlah kamu 
sekalian bersama dengan kaum laki-laki!” Akan tetapi Syara' tidak 
merestui ikhtilath (campur baur) antara laki-laki dengan wanita 
hingga dalam kondisi pembelajaran. Oleh sebab itu, kaum wanita 
menghadiri shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, akan 
tetapi beliau menganjurkan mereka untuk berada di belakang la- 
lu berkata, “Sebaik-baik shaf (barisan) kaum wanita adalah yang paling 
belakang, dan seburuk-buruknya adalah yang paling depan.” Semua ini 
dilakukan demi menghindarkan ikhtilath dengan kaum laki-laki. 


259 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 2028) (2633) (152). 
260 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 326) 440) (132). 
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c. Sah-sah saja menentukan waktu dan tempat untuk jam belajar. Ha- 
dits ini sekaligus merupakan bantahan terhadap pendapat yang 
menyebutkan bahwa pembelajaran yang terstruktur sekarang ini 
merupakan perkara bid'ah dan tidak mengandung kebaikan se- 
dikit pun, karena waktu dan tempatnya ditentukan. Maka dapat 
dibantah: apa yang melarang ditentukannya waktu dan tempat 
untuk proses pembelajaran? Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam sendiri memerintahkan para wanita agar berkumpul pada hari 
begini dan tempat begini. Bukankah itu berarti beliau menentukan 
waktu dan tempat? 


Kemudian kita mestinya mengetahui perbedaan antara sarana 
dengan tujuan. Sekolah-sekolah yang terstruktur dengan sistem 
seperti itu diatur untuk menjaga waktu dan menjaga ilmu. Seba- 
gaimana yang dilakukan oleh para ulama Rahimahumullah ketika 
menyusun kitab-kitab Sunnah dengan membuat bab-babnya. Me- 
reka membuat bab tersendiri untuk tauhid, thaharah, shalat, serta 
zakat padahal metode penyusunan seperti ini tidak dikenal di za- 
man Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi hal itu 
dibuat demi suatu kemaslahatan, membatasi ilmu-ilmu, serta me- 
mudahkan bagi manusia. Tidak setiap perkara yang belum pernah 
dikerjakan pada generasi pertama disebut sebagai bid'ah, kecua- 
li jika suatu perkara dikerjakan dengan tujuan beribadah kepada 
Allah. Jika demikian halnya, maka itu merupakan perkara lain la- 
gi. Adapun suatu hal yang merupakan wasilah untuk memperoleh 
tujuan yang syar'i maka itu tidak mengapa dan tidak dianggap 
sebagai perbuatan bid'ah. 

d. Mengandung dalil bahwa apabila seorang ibu ditinggal wafat oleh 

dua orang anaknya, maka kedua anaknya tersebut akan menjadi 
hijab (penghalang) baginya dari api neraka. Akan tetapi apakah ke- 
utamaan ini cuma diperoleh si ibu atau juga diperoleh oleh sang 
ayah? 
Jawabnya: hadits ini mengandung kemungkinan bersifat umum. 
Adapun beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengkhususkannya ke- 
pada wanita (ibu), maka itu disebabkan mereka berbicara kepada 
mereka. Karena musibah yang menimpa seorang ayah dengan me- 
ninggalnya anak adalah seperti musibah yang menimpa seorang 
ibu manakala ditinggal wafat anaknya. Meskipun terkadang mu- 
sibah tersebut lebih berat dirasakah oleh si ibu. 
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Jika ada yang berkata, “Apakah seorang ibu diharuskan membe- 
rikan restu terlebih dahulu kepada anaknya untuk berjihad hing- 
ga si ibu akan mendapatkan ganjaran yang agung tersebut jika 
anaknya gugur?” 

Jawabnya tidak, syarat itu tidak termasuk di dalam hadits. Sebab 
hadits di atas bersifat mugayyad (terbatas) pada beberapa riwayat 
lain dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Simi If dad Als 

“Mereka belum memasuki usia baligh.”5' Maksudnya, anak-anak yang 

masih kecil. 

Zahir hadits ini juga menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam berkumpul bersama para sahabat wanita sekali saja. 

Akan tetapi kita tidak tahu apakah hal itu terus berlanjut. Setiap 

kali waktu berlalu, beliau pergi dan menentukan waktu lagi ke- 

pada mereka, atau hanya sekali itu saja dalam rangka memenuhi 
permintaan mereka. 

Kalau ada yang mengatakan, “Sesungguhnya menentukan jadwal 
waktu dan tempat khusus untuk para wanita, hal itu dilakukan dalam 
rangka mengajarkan perkara agama kepada mereka. Adapun sekarang 
yang banyak dilakukan adalah pengajaran urusan-urusan duniawi.” 

Maka dijawab, bahwa jika menentukan jadwal waktu dan tem- 
pat khusus untuk mengajarkan ilmu-ilmu syar'i diperbolehkan, maka 
mengajarkan urusan duniawi tentu lebih diperbolehkan lagi. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (XIIT/ 193): 

“Hadits ini sudah disyarah secara luas di awal Kitab Al-Jana'iz dan 
Kitab Al-Tlm. 


Perkataannya, Ha welx “Seorang wanita datang.” Saya tidak me- 
ngetahui secara pasti siapa namanya. Namun ada kemungkinan bah- 
wa dia adalah Asma" binti Yazid bin As-Sakan. 

Perkataannya, & 4x6 W SIS AGE “Lalu beliau mendatangi mereka, 
mengajari mereka apa yang telah Allah ajarkan kepada beliau.” Pada riwayat 
yang lalu disebutkan dengan lafazh, 


SP SES SG SATA SbE 3 HS Ui JAE 


261 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 2029) (2634) (153). 
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“Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjanjikan satu hari untuk men- 
jumpai mereka untuk memberikan nasihat kepada mereka. Dan beliau meme- 
rintahkan mereka untuk hadir pada hari yang ditentukan itu. Di antara nasi- 
hat yang beliau sampaikan kepada mereka...” 

Lalu beliau menyebutkan seperti yang di sini. Di sebagian jalur 
sanadnya saya tidak melihat keterangan apa yang beliau ajarkan ke- 
pada mereka. Hanya saja, melalui hadits Abu Said yang lain dan su- 
dah disebutkan sebelumnya dalam Kitab Az-Zakah, dapat ditarik ke- 
simpulan bahwa apa yang beliau ajarkan terdapat dalam kalimat, 


2 0 2 aa 2 3 Pe dp pd #3 Pan ha PENA AAA 7 Te gr 
Aa Ji FN En ab GAl3 SAN GEMA JUS slah ds Gas 
“Nabi melewati kaum wanita lalu berkata, “Wahai kaum wanita, bersedekah- 


lah kamu sekalian! Karena sesungguhnya diperlihatkan kepadaku bahwa ka- 
lian adalah penghuni neraka yang paling banyak.” Al-Hadits 


Di sana juga dinyatakan, | 
Cd DA AS 


“Lalu seorang wanita berdiri dan bertanya, “Mengapa demikian?” 


Disebutkan juga padanya, 
TE EA II IR al Je des 333 ai 


0 AL og 
Te d3 
“Bukankah kesaksian seorang wanita seperti separuh kesaksian seorang laki- 
laki? Dan bukankah jika seorang wanita haid dia tidak mengerjakan shalat dan 
tidak berpuasa?” 
Dan hadits ini telah dijelaskan secara panjang lebar pada Kitab Az- 
Zakah tersebut. Wanita yang disebutkan di situ ialah Asma”. 
Al-Kirmani mengatakan, “Keselarasan judul bab dengan hadits ini 
terletak pada sabda Nabi, “Mereka menjadi hijab baginya dari api neraka.” 
Sebab, perkara ini bersifat #augifi tidak bisa diketahui kecuali melalui 
wahyu dari Allah Ta'ala. Tidak bisa disisipi dengan giyas maupun pen- 
dapat.” Demikian perkataan Ibnu Hajar Rahimahullah. 


tak 


C0) 
Hap Bob 973 Preeti 


Bab Sabda Nabi shallallahu Alaihi wa SD Gaga “Akan senantiasa 


ada satu golongan dari umatku yang tegak membela kebenaran, 
mereka tetap berjuang." Dan Mereka adalah Ahlul Ilmi 


Pa P3 5 3 GP eh Ie gag PAI KE BIS NYA 
Ana 33 Ide dai Ja TAI 
Oya 33 & SA aa 4 st - up 
7311. Ubaidullah bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dari Ismail, 
dari Oais, dari Al-Mughirah bin Syu'bah, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Akan senantiasa ada satu golongan dari 


umatku yang tegak membela kebenaran sampai datang kepada mereka 
perintah Allah dan mereka tetap berada di atas kebenaran.'”2 


2. 30 


Lia du ds Ji aa daa NO ee 
3 9g. e Ka pa a89 
Aa uh Gadoh d3. dada Ja aa 


2» 
Kandas Aida dna 
Pb AE KA 25 


262 Diriwayatkan oleh Muslim (III/ 1523) (1921) (171). 
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7312. Ismail telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ibnu Wahb te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, ia ber- 
kata, Humaid telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Aku men- 
dengar Muawiyah bin Abu. Sufyan menyampaikan khutbah dengan 
me-ngatakan, “Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan untuknya, niscaya 
Dia akan memberikan pemahaman Agama untuknya. Sesungguhnya 
aku adalah gasim (pembagi) dan Allah yang memberi. Urusan umat ini 
akan senantiasa lurus sampai hari Kiamat, atau hingga datang perin- 
tah Allah.”8 


Syarah Hadits 
Sabda beliau, 


53 


. , br ANN SNP 8.» 1. an. Na NA 

BD ng SL AN Aa is pegat Ga op MAN 
“Akan senantiasa ada satu golongan dari umatku yang tegak membela kebena- 
ran sampai datang kepada mereka perintah Allah dan mereka tetap berada di 
atas kebenaran.” 

Dalam hadits ini, yang dimaksud oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah kelompok yang berpegang teguh dengan manhaj yang 
dipedomani oleh beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para sahabat- 
nya. Merekalah yang tegak membela kebenaran. Mereka tidak dirugi- 
kan oleh orang-orang yang menghina dan menentang mereka. 


Dan pada hadits kedua disebutkan, 
P 

HI BAN IA 
“Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan untuknya, niscaya Dia akan 
memberikan pemahaman Agama untuknya.” Hadits ini merupakan berita 
gembira bagi orang yang diberikan pemahaman terhadap agama oleh 
Allah. Berita gembiranya ialah bahwa sesungguhnya Allah menghen- 
daki kebaikan untuknya. Dari pengertian ini dapat diambil faidah bah- 
wa barangsiapa yang tidak Allah berikan pemahaman agama kepa- 
danya berarti Allah tidak menghendaki kebaikan untuknya. Maka, 
memiliki pemahaman terhadap agama merupakan bukti bahwa Allah 
menginginkan kebaikan untuknya. 


263 Diriwayatkan oleh Muslim (1II/ 1523) (1922) (175). 
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Dan yang dimaksud dengan pemahaman terhadap agama tidak 
hanya ilmu tentang hukum-hukum syar'i praktis seperti thaharah dan 
shalat. Bahkan sifatnya lebih universal, hingga memiliki pemahaman 
terhadap perkara-perkara akidah dianggap sebagai kefakihan. Itulah 
sebabnya para ulama Rahimahumullah menyebut ilmu Tauhid sebagai 
Fighul Akbar. 


Hadits di atas mengandung dalil penetapan adanya kehendak ba- 
gi Allah Azza wa Jalla, berdasarkan sabda Nabi, “Barangsiapa yang Allah 
kehendaki kebaikan untuknya.” 


Perkataannya, Je»: Fr 9 Hu ul is 15 “Dan sesungguhnya aku hanyalah 
pembagi, namun Allah yang memberi.” Yang dimaksud dengan pem- 
bagian di sini adalah pembagian ilmu dan bayan (penjelasan). Nabi 
mengajari manusia dan membagi-bagikan apa yang telah Allah ajar- 
kan kepadanya di antara manusia. Namun yang memberi adalah Allah 
Ta'ala semata. Karena berapa banyak orang mengambil bagian yang 
melimpah dari As-Sunnah akan tetapi tanpa pemahaman, dikarena- 
kan Allah Ta'ala tidak memberikan kepadanya pemahaman terhadap 
agama. Atas dasar itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


ag un Hi ga S3 
“Boleh jadi yang menerima penyampaian lebih bahari daripada yang mende- 
ngar, 24 
Pada zaman sekarang, terkadang kita mendapati sebagian orang 
yang memiliki pemahaman terhadap Agama, akan tetapi mereka ti- 
dak menyebarluaskannya kepada masyarakat. Tidak diragukan lagi 
bahwa orang-orang ini tidak mernahami Agama dengan baik. Kare- 
na sesungguhnya jika mereka memang memiliki pemahaman Agama 
yang baik, niscaya mereka menyebarluaskan ilmu. Sebab di antara kon- 
sekuensi memahami Agama adalah menyebarluaskan ilmu. Karena 
menyebarkan ilmu, tidak diragukan lagi, merupakan suatu kefakihan, 
dan kefakihan tidak berarti memahami semata. Terkadang, seseorang 
itu sudah memahami akan tetapi ia tidak fakih. Orang yang fakih ada- 
lah orang yang mendalami Agama Allah, mengetahui apa yang di- 
wajibkan terhadap dirinya dan mengamalkan apa yang telah diketa- 
huinya. 


264 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1741), dan Muslim (IIT/ 1305) (1679) (29). 
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Tha'ifah Manshurah (Golongan yang mendapatkan pertolongan) 
ditafsirkan oleh sebagian ulama sebagai Ashabul Hadits. Dan yang 
mereka maksud dengan Ashabul Hadits ialah orang-orang yang meng- 
amalkan hadits, bukan orang yang meriwayatkan hadits. Ahlul Ha- 
dits bukanlah orang-orang yang meriwayatkan hadits semata, bahkan 
mereka menghapalnya dan mengamalkannya. Para perawi hadits ada- 
lah orang-orang yang menukilkan saja. Oleh sebab itu, Anda dapati se- 
bagian perawi hadits tidak memiliki kefakihan sama sekali dan tidak 
dianggap sebagai fugaha'. Sedangkan golongan yang disebutkan di 
dalam hadits, itulah firgatun najiyah (kelompok yang selamat) yang 
disebutkan dalam hadits-hadits lain. Ada beberapa sifat yang disebut- 
kan untuk kelompok ini, akan tetapi mengarah kepada pengertian yang 
sama. Oleh karena itu Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam 
Al-Wasithiyah, “Amma ba'du, ini adalah keyakinan firgatun najiyah al- 
manshurah (kelompok yang selamat dan diberi pertolongan) sampai 
hari Kiamat, Ahlus Sunnah wal Jama'ah.” 


1d 


265 Silahkan melihat I'tigad A'immatil Hadits (1/ 79). 
266 Silahkan lihat Al- Agidah Al-Wasithiyah min Majmu' Fatawa Syaikhil Islam Ibni Tni- 
miyah (IN/ 129). 


Ci? 


"IL, AAS en PA NP 

aa Maap Mon Wat Jp ph 
Bab Firman Allah Ta'ala, “Atau Dia mencampurkan kamu dalam 
golongan-golongan (yang saling bertentangan).” (OS. Al-An'aam: 
65) 


TA fe 


AS bhn KE IG OA GIS AN KEY SIB NGAS NYA 
“ “ | 7 Na 5. 35 3 " 2 & 
Jo Dora SG SIA Aga ES 
- re Bt . ega bada ai »3 Se o17 4 
pa Ae SEE IA Ga ya Jap A3 ae 
na P3 3 .. Et . Ap 2 sy. Pa £ 2. 
"JG £ SI Si Her s5 "JG £ S3 
tere : Pd Sy "3, & 0. ar P 1 , 4 
5 Siang Cba3 Nata Ag IS ga 3g 
2, A01. aa 8 
AP Oa SUS 1JB AL Gam 
7313. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Amru berkata, "Aku 
mendengar Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma mengatakan, "Ke- 
tika diturunkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ayat, 
“Katakanlah (Muhammad), “Dialah yang berkuasa mengirimkan adzab 
kepadamu, dari atas.” (OS. Al-An'aam: 65) Beliau bersabda, “Aku 
berlindung dengan wajah-Mu." “Atau dari bawah kakimu.” (OS. Al- 
An'aam: 65) Beliau bersabda, “Aku berlindung dengan wajah-Mu.” 
Tetapi ketika diturunkan ayat, “Atau Dia mencampurkan kamu dalam 
golongan-golongan (yang saling bertentangan) dan merasakan kepada 
sebagian kamu keganasan sebagian yang lain.” (OS. Al-An'am: 65) 
Beliau berkata, “Keduanya lebih ringan dan lebih mudah.” 


379 
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Syarah Hadits 


Firman Allah Ta'ala, Ka KA “Atau Dia mencampurkan kamu 
dalam golongan-golongan (yang saling bertentangan)” Maksudnya, 
menggabungkan kamu ke dalam golongan-golongan, masing-masing 
golongan berbeda dari yang lainnya dalam hal pendapat, sikap dan 
perbuatan. 


Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan ayat, 


bm ST ae Kon Cr h TA 

S3 oa ie SG Ae Sam ol de sala ym J3 
“Katakanlah (Muhammad), "Dialah yang berkuasa mengirimkan adzab ke- 
padamu, dari atas.” (OS. Al-An'aam: 65) Seperti badai yang menimpa 
kaum Nabi Luth, petir dan sebagainya. 

Firman-Nya, $33 4A 55 3 “Atau dari bawah kakimu." Seperti di- 
tenggelamkan ke dalam bumi dan gempa bumi. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku berlindung dengan 
wajah-Mu.” Dari tertimpa dua adzab yang disebutkan dalam ayat, ka- 
rena keduanya tidak berasal dari manusia dan ia tidak mungkin bisa 
lepas darinya. Oleh sebab itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
mohon perlindungan kepada wajah Allah dari kedua bencana terse- 
but. Adapun adzab yang ketiga dan keempat, Allah Ta'ala menyebut- 
kan, “Atau Dia mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang saling 
bertentangan)” Yakni, menjadikan kamu berkelompok-kelompok. Ini 
lebih ringan meskipun dianggap sebagai adzab. Dan terpecah-belah- 
nya umat ini, tidak diragukan lagi, merupakan sebuah adzab. 

Berselisihnya umat ini bukanlah sebuah rahmat, sebagaimana yang 
diriwayatkan dalam sebuah hadits yang dha'if (lemah), 


“Perselisihan umatku merupakan rahmat.” Karena hadits ini tidak sha- 


267 Ibnu Al-Mulaggin mengatakan dalam Tadzkirah Al-Muhtaj Ila Ahadits Al-Minhaj 

(T/ 71), “Setelah melalui penelitian yang ketat terhadap perkataan ini, saya tidak 
melihat hadits ini diriwayatkan secara marfu'.” 
As-Suyuthi berkata dalam Syarh Az-Zargani terhadap Muwaththa” Imam Matik (IV / 
314), “Barangkali perkataan tersebut diriwayatkan di sebagian kitab yang tidak 
sampai kepada kita. Karena ia menisbatkannya kepada para ulama yang terhor- 
mat tersebut dalam kitab-kitab mereka tanpa sanad dan nisbat kepada yang men- 
takhrij seperti Inamul Haramain. 
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hih. Berselisih itu buruk berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


tg A5 4 Bh ur 

Bo ra sa) W Gale Bp 
“Tetapi mereka senantiasa berselisih (pendapat), kecuali orang yang diberi 
rahmat oleh Tuhanmu.” (OS. Hud: 118-119) Rahmat diperoleh dengan 
persatuan bukan perselisihan. Jika umat ini terpecah-pecah ke dalam 
beberapa kelompok, maka yang muncul adalah penyesalan, hilangnya 
kekuatan, dan musuh menyusup ke dalam barisan kaum muslimin. 

Adapun firman-Nya, 


- . Pa NO ed 

yan ka Ya Ok 

“Dan merasakan kepada sebagian kamu keganasan sa yang lain.” (OS. 

Al-An'aam: 65) Maka hal itu terjadi melalui berbagai peperangan, 

seperti sebagian umat yang berperang dengan umat yang lainnya. 

Kedua adzab yang disebutkan terakhir ini lebih ringan, karena orang 

yang bijak akan menyelamatkan dirinya dari keduanya, lalu menyeru 
kepada persatuan, perdamaian dan menurunkan senjata. 

Jika ada yang berkata, “Bukankah kalimat “aku berlindung dengan 

wajah-Mu' merupakan berdoa kepada sifat?” 

Jawabnya: sesungguhnya kata wajah diungkapkan untuk menya- 

takan Dzat, sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya, 


beda aed AD ega .. Late 
YR IE 3 5 5 3 
“Tetapi wajah Tuhanmu yang memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap kekal.” 


(OS. Ar-Rahmaan: 27) Begitu juga dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 


: 2 - 

33 art B3 Ia 333) Al Ia SAI 

“Aku berlindung dengan kemuliaan dan kekuasaan Allah dari keburukan apa 

yang aku dapatkan dan yang aku waspadai.”8 Berlindung dengan salah 

satu sifat Allah diperbolehkan. Akan tetapi jika seseorang mengatakan, 

“Wahai kemuliaan Allah, lindungilah aku,” maka ini tidak diperboleh- 

kan. Sebab dengan begitu ia telah menjadikan al-'izzah (kemuliaan) ter- 

sebut terpisah dari Allah, dan mengesankan bahwa sifat itulah yang 
berbuat dan berkehendak. 


268 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 1728) (2202) (67). 


30 Giaa 

Adapun jika seseorang memohon perlindungan dengan kemulia- 
an Allah, atau memohon perlindungan dengan keridhaan-Nya, maka 
ini merupakan bentuk tawassul kepada Allah Azza wa Jalla dengan sifat 
ini agar Allah memberikan perlindungan. Oleh sebab itu dibedakan an- 
tara berdoa kepada sifat dengan menjadikannya sebagai wasilah seper- 
ti doa Nabi, 


SEN DES 

“Dengan rahmat-Mu aku meminta pertolongan.”8 Pengertiannya bu- 
kaniah seseorang mengatakan, “Wahai rahmat Allah, tolonglah aku!” 
Karena yang demikian tidak diperbolehkan. Syaikhul Islam Rahima- 
hullah telah menyebutkan ijma' ulama tentang kufurnya berdoa kepada 
sifat.” Adapun doa “Dengan rahmat-Mu aku memohon pertolongan,” 
maka maknanya adalah bertawassul kepada Allah dengan rahmat-Nya 
agar Dia memberikan pertolongan. 

Jika ada yang mengatakan, “Apakah ucapan Nabi “Menjadi hijab 
baginya dari api neraka” bersifat mutlak atau mugayyad (terbatas)? 

Jawabnya: dapat dikatakan bahwa itu termasuk sebab yang da- 
pat menghalangi seseorang dari masuk ke dalam api neraka. Namun 
terkadang ada beberapa sebab yang kuat, yang dengannya seseorang 
bisa masuk ke dalam neraka, di antaranya tidak bersabar. Maka sang 
orang tua (ibu) mesti bersabar. Adapun jika ia tidak bersabar, maka 
anak-anaknya tidak akan menjadi hijab baginya dari api neraka. 


tx 


269 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3524), beliau mengatakan hadits gharib. Diriwa- 
yatkan juga oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (1/ 689) (1875), beliau mengatakan, 
“Ini adalah hadits yang shahih sanadnya, namun Al-Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya.” Al-Haitsami menyebutkan dalam Al-Majma' (X/ 117), “Para 
perawinya adalah para perawi kitab-kitab Shahih, kecuali Utsman bin Mauhabah, 
ia tsigah.” Hadits ini dihasankan oleh Al-Albani sebagaimana disebutkan dalarn 
ta'lignya terhadap beberapa kitab As-Sunan. 

270 Silahkan lihat Majmu' Al-Fatawa (1/ 111). 
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Bab Orang yang Menyerupakan Suatu Dasar yang Diketahui 
dengan Dasar yang Dijelaskan, dan Sesungguhnya Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam Telah Menjelaskan?” Hukum 
keduanya Agar Orang yang Bertanya Menjadi Paham 
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7314- Ashbagk bin Al-Faraj telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu 
Syihab, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah berka- 


271 Hafizh berkata dalam Al-Fath (XIII/ 296), “Pada riwayat Al-Kusymihani, Al-Is- 
maili dan Al-Jurjani disebutkan, “Sesungguhnya Allah telah menjelaskan.” De- 
ngan tidak disebutkannya huruf wtw dan kata “Nabi. Namun yang pertamalah 
yang lebih baik.” Demikian perkataan Al-Hafizh. 
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ta, bahwa seorang lelaki Arab Badui datang menemui Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lalu berkata, “Sesungguhnya istriku telah melahirkan 
seorang bayi yang berkulit hitam. Dan sesungguhnya aku menging- 
kari bayi tersebut.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berta- 
nya kepadanya, “Apakah kamu mempunyai unta?” “Ya.” Jawab lelaki 
itu. “Apa warnanya?” Tanya Nabi kembali. Laki-laki itu menjawab, 
“Merah.” Beliau bertanya lagi, “Apakah ada yang berwarna abu-abu?” 
la menjawab, “Sudah tentu ada yang warna abu-abu.” “Lantas, me- 
nurutmu darimana warna abu-abu itu?” tanya Nabi. Lelaki tersebut 
menjawab, “Ya Rasulullah, pembuluh darah yang mengeluarkannya.” 
Beliau berkata, “Boleh jadi warna hitam itu dikeluarkan oleh pembu- 
luh darah.” Dan beliau tidak memberikan keringanan kepadanya untuk 
menafikan anaknya. 72 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab orang yang menyerupakan suatu dasar yang 
diketahui dengan dasar yang dijelaskan.” Perkataan Al-Bukhari ini 
sepertinya mengisyaratkan kepada bab sebelumnya yang membahas 
tentang tercelanya ra'yu (mengedapankan akal) serta giyas (analog) 
yang terlalu dipaksakan. Sebab, jika suatu perkara sudah diketahui dan 
jelas, maka sah-sah saja salah satunya diserupakan dengan yang lain- 
nya dan diberikan hukumnya. Dan ini tidaklah dianggap sebagai sua- 
tu kontroversi dari Al-Bukhari Rahimahullah. Karena dalam pembaha- 
san sebelumnya Al-Bukhari bermaksud menjelaskan tercelanya ra'yu 
yang tidak didasarkan kepada suatu dasar yang sudah diketahui. Ada- 
pun jika ia merupakan suatu dasar yang diketahui dan telah dijelaskan 
dengan dasar yang jelas maka tidak mengapa. 

Hadits ini telah disinggung sebelumnya. Dan dari sini dapat diam- 
bil faidah bahwa, sebaiknya orang yang memberikan jawaban dapat 
memberikan jawaban yang memuaskan kepada orang yang bertanya 
dengan bukti-bukti rasional, meskipun yang bertanya adalah seorang 
mukmin. Karena sesungguhnya seorang mukmin pastinya menerima 
dalil (bukti) yang bersumber dari Al-Gur'an dan As-Sunnah (Hadits). 
Hanya saja apabila ia diberi penjelasan melalui bukti logis, niscaya ia 
semakin tenang dengan hukum syar'i. Itulah sebabnya Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam memberikan penjelasan kepada lelaki Arab Badui 
tersebut bahwa bukan suatu hal yang mustahil jika bayi yang dilahir- 
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kan itu adalah putranya sendiri. Dan beliau menjelaskannya melalui 
bukti-bukti yang logis. Sebab hal itu dapat lebih menenangkannya dan 
lebih membuatnya dapat menerima. 


. 88 3 


PPI Ba Pra NU SAK Sia Gis Vy Ao 
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7315. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Awa- 
nah telah memberitahukan kepada kami, dari Abi Bisyr, dari Said bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas berkata, bahwasanya seorang wanita datang ke- 
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu berkata, “Sesungguhnya 
ibuku telah bernadzar untuk melaksanakan haji, tetapi ia meninggal 
dunia sebelum melaksanakannya. Apakah aku boleh melaksanakan haji 
atas namanya?" Beliau menjawab, “Ya, laksanakanlah haji tersebut atas 
namanya! Bagaimana menurutmu, sekiranya ibumu mempunyai hu- 
tang apakah kamu melunasinya?” Ia menjawab, “Ya.” Nabi bersabda, 
“Maka lunasilah apa yang menjadi hak-Nya! Karena sesungguhnya 
(hutang kepada) Allah lebih berhak untuk dipenuhi! 


Syarah Hadits 
Dalam transkrip yang ada pada saya dinyatakan, 
AMAN 
“Maka lunasilah hutang kepada Allah yang merupakan hak-Nya!” ini juga 


benar. 


Hadits ini seperti hadits yang pertama. Ketika Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memperkenankannya untuk melaksanakan haji atas 
nama ibunya, beliau menjelaskan kepadanya bahwa hal itu seperti hu- 
tang. Jika ia mempunyai hutang kepada seseorang, maka dia harus 
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melunasinya. Begitu juga halnya dengan hutang kepada Allah Azza 
wa Jalla, harus dilunasi. Namun, kapankah hutang itu mesti dilunasi? 
Apakah dengan sekedar bernadzar ia harus menunaikannya, atau ia 
harus mengerjakannya di saat memiliki kemampuan? 

Jawab: perkara ini mengandung dua sisi: 


Pertama, dengan sekedar bernadzar, nadzar itu harus dipenuhi, 
baik ia memiliki kesanggupan untuk memenuhinya atau pun tidak. 

Kedua, ia tidak diwajibkan memenuhinya kecuali jika sanggup 
melaksanakannya. 

Dampak dari perbedaan ini jelas terlihat manakala seseorang 
bernadzar untuk melaksanakan haji, sementara nadzarnya tersebut di 
bulan Ramadhan, lalu ia meninggal dunia pada bulan Syawwal. Apa- 
kah nadzarnya harus dipenuhi oleh orang lain? 

Kalau kita berpendapat bahwa pemenuhan nadzarnya harus di- 
dasarkan kepada kemampuan, maka nadzar itu tidak wajib ditunaikan. 
Sebab haji tidak bisa dilaksanakan sebelum masuk bulan Dzul Hijjah 
dan sebelum datangnya hari-hari haji. 

Namun jika kita katakan bahwa kesanggupan tersebut bukanlah 
suatu syarat, maka nadzar haji orang yang telah meninggal itu harus 
Gitunaikan. Inilah yang menjadi makna dominan dari hadits di atas. 
Jika ibu dari wanita yang disebutkan pada hadits itu telah bernadzar 
untuk mengerjakan haji, lalu ia tidak melaksanakannya (karena telah 
meninggal), maka hajinya harus dilaksanakan oleh orang lain. Karena 
ketika wanita tersebut menyatakan, “Ibuku meninggal dunia sebelum 
sempat melaksanakan haji.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ti- 
dak bertanya, “Apakah ibumu menyatakan nadzarnya pada masa ha- 
ji?” Berarti makan dominan dari hadits ini adalah makna umum. 


Ada pula yang berpendapat bahwa makna hadits ini tidak seba- 
gaimana zahirnya. Sebab ucapan si wanita “Ia bernadzar untuk me- 
ngerjakan haji, tetapi ia meninggal dunia sebelum sempat melaksa- 
nakannya,” mengindikasikan bahwa ibunya memang sanggup untuk 
melaksanakan haji, hanya saja belum melaksanakannya. Wanita itu ti- 
dak mengatakan, “Ia meninggal dunia sebelum datang (hari-hari) ha- 
ji.” 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (XIII/ 297), “Indika- 
si kepada hal demikian baru saja diterangkan. Dan syarahnya dikupas 
secara panjang lebar dalam Kitab Al-Hajj. Ibnu Baththal menyatakan, 
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“Bagi orang Arab, menyerupakan sesuatu dengan sesuatu yang lain 
merupakan giyas. Kedua hadits ini dijadikan oleh Al-Muzani sebagai 
hujjah (bantahan) kepada siapa saja yang mengingkari giyas. Beliau 
menyebutkan, “Yang pertama sekali mengingkari giyas ialah Ibrahim 
An-Nazhzham, diikuti oleh sebagian pengikut pemahaman Mu'tazi- 
lah, dan dari orang yang dinisbatkan kepada fikih, yaitu Dawud bin Ali. 
Padahal apa yang disepakati oleh jama'ah merupakan hujjah. Karena 
sesungguhnya para sahabat, para tabi'in dan ulama fikih dari berbagai 
negeri pemah melakukan giyas. Wa Billahi At-Taufig.” Demikian per- 
kataan Ibnu Hajar Rahimahullah. 


«3? 
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Bab Keterangan Tentang Berijtihad dalam Masalah Hukum?” 
dengan Apa yang Diturunkan Oleh Allah, Berdasarkan Firman- 
Nya, “Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang 
zhalim.” (OS. Al-Maa'idah: 45) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Memuji Ahlul Ilmi 
(Ulama) Ketika Dia Memutuskan Perkara dengan Ilmu dan 
Mengajarkannya, Tidak Memaksakan Diri Dalam Memutuskan 

Perkara dari Dirinya Sendiri, Serta Sikap Para Khalifah 


(Penguasa) yang Meminta Pendapat dan Bertanya Kepada Para 
Ulama 


Bab ini mencakup beberapa permasalahan: 
Pertama: ijtihad para gadhi (hakim) dengan apa yang Allah turun- 


274 Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath Al-Baari (XII1/299), “Demikianlah yang 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar, An-Nasafi, Ibnu Baththal dan sejumlah ulama 
lainnya, yaitu dengan memfathahkan huruf awalnya (gadhaa'u) dan memanjang- 
kannya. Dan pengidhafahannya kepada lafazh Ijtihad bermakna ijtihad di dalam 
masalah gadha' (yakni hukum). Maknanya, berijtihad dalarn masalah hukum de- 
ngan apa yang diturunkan oleh Allah Subhaahanu wa Ta'ala. Atau ada kata yang 
tersembunyi di situ, perkiraannya adalah ijtihaad mutawalli al-gadhaa' (ijtihad orang 
yang berkedudukan sebagai gadhi). Dalam riwayat lainnya disebutkan dalam 
bentuk jamak (yakni gudhaat), maknanya sudah jelas, yakni hakim, akan tetapi 
sesudah itu ada bab yang berjudul Ijtihaad Al-Haakim, maka hal tersebut berkon- 
sekuensi adanya pengulangan.” Demikian perkataan Ibnu Hajar. 
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kan, dan hal ini diwajibkan kepada mereka. Di sini, kata gadhi meli- 
puti dua makna. Yang pertama bermakna orang-orang yang menetap- 
kan hukum di tengah-tengah masyarakat. Yang kedua berarti orang- 
orang yang memberikan fatwa kepada masyarakat. Tidak diragukan 
lagi bahwa seorang mufti merupakan orang yang menetapkan hukum. 
Masing-masing mereka diwajibkan berijtihad dengan apa yang Allah 
Ta'ala turunkan (Al-Our'an dan As-Sunnah). Dan ijtihad itu sendiri ber- 
konsekuensi adanya giyas. Sebab seorang mujtahid berijtihad (menge- 
rahkan segala kemampuan) dalam memahami nash-nash serta meng- 
kompromikannya. Ia juga berijtihad dalam masalah-masalah yang me- 
nyerupai perkara-perkara yang sudah ada nashnya. 

Kemudian penulis menyatakan, “Berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


Pa G2 He 3G £ .- 4 
GLEN RAD MIN 2353 
“ Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itulah orang-orang zhalim." (OS. Al-Maa'idah: 45) Dan ba- 
rangsiapa tidak berijtihad dengan apa yang telah Allah Ta'ala turun- 
kan, maka sesungguhnya ia tidak berhukum dengan apa yang Allah 
turunkan. Ini merupakan salah satu dari tiga sifat yang Allah Azza 
wa Jalla sebutkan dalam surat Al-Maa'idah tentang orang yang tidak 
berhukum dengan apa yang telah Allah Ta'ala turunkan. Yaitu: orang- 
orang yang zhalim, orang-orang yang fasik, dan orang-orang yang ka- 
fir. Para ulama berbeda pendapat tentang penjelasan ketiga sifat ini.”” 
Sebagian mereka menyatakan, bahwa ketiga sifat itu untuk satu 
orang yang disifati. Dan bahwa orang yang tidak berhukum dengan 
apa yang telah Allah turunkan adalah kafir, dan sebutan 'fasik' juga 
dipergunakan untuk sebutan 'kafir'. Allah Ta'ala berfirman, 

ON Leg Om hee Lamp “ALI, Ah Beo he7e Te, 
GILA Tata d IRUK saman Gal 
“Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir), maka tempat kediaman mereka 
adalah neraka. Setiap kali mereka hendak keluar darinya, mereka dikembalikan 
(lagi) ke dalamnya.” (OS. As-Sajdah: 20) Begitu juga dengan sebutan 
'zhalim' dipergunakan untuk sebutan “kafir” seperti firman Allah Ta- 


"4 


ala, 
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D Lt 3 Dab 


“Orang-orang kafir itulah orang yang zhalim.” (OS. Kan 254) 


Atas dasar ini, maka barangsiapa yang tidak berhukum dengan apa 
yang telah Allah Ta'ala turunkan, maka ia fasik, zhalim, dan kafir. 


Ada yang berpendapat bahwa ketiga sifat ini diposisikan menurut 
kondisi faktor yang mendorong seseorang tidak berhukum dengan apa 
yang telah Allah Ta'ala turunkan. Barangsiapa yang tidak berhukum 
dengan apa yang telah Allah Ta'ala turunkan, dengan meyakni bah- 
wa selain hukum Allah lebih bermanfaat dan lebih baik bagi makh- 
luk, maka ia kafir. Barangsiapa yang tidak berhukum dengan apa 
yang telah Allah Ta'ala turunkan dengan sikap memusuhi dan zhalim 
terhadap hukum yang telah ditetapkan, namun ia masih meyakini bah- 
wa hukum yang benar adalah hukum Allah, maka orang ini zhalim. 
Sedangkan barangsiapa yang tidak berhukum dengan apa yang telah 
Allah Ta'ala tetapkan, bahkan berhukum dengan hawa nafsunya, teta- 
pi tidak memusuhi hukum yang telah ditetapkan, maka ia fasik. 

Pendapat inilah yang lebih baik. Karena membawa sebuah lafazh 
kepada satu makna baru selain yang pertama, lebih baik daripada 
membawanya kepada makna yang pertama. Oleh karena itu lafazh ini 
dibawa kepada ta'sis bukan taukid. Jika kita menetapkan hukum me- 
nurut kondisi yang berbeda-beda, maka masing-masing ayat tersebut 
menunjukkan makna independen selain makna yang telah ditunjuk- 
kan oleh ayat yang lainnya. Bisa saja itu tampak jelas dari redaksi ka- 
limat dalam suatu surat Al-Gur'an. Allah Ta'ala berfirman, “Sungguh, 
Kami yang menurunkan Kitab Taurat, di dalamnya (ada) petunjuk dan caha- 
ya. Yang dengan Kitab itu para nabi yang berserah diri kepada Allah memberi 
putusan atas perkara orang Yahudi, demikian juga para ulama dan pendeta- 
pendeta mereka, sebab mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan 
mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut kepada 
manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu jual ayat-ayat-Ku 
dengan harga murah. Barangsiapa tidak memutuskan dengan apa yang ditu- 
runkan Allah, maka mereka itulah orang-orang kafir.” (OS. Al-Maa'idah: 
44) Redaksi ayat di atas menunjukkan bahwa, kandungannya ditu- 
jukan kepada siapa saja yang meninggalkan sesuatu dari Kitabullah 
yang seharusnya dijaga dan tidak berhukum dengannya. 


Sementara itu ayat berikutnya adalah tentang gishash, “Kami telah 
menetapkan bagi mereka di dalamnya (Taurat) bahwa nyawa (dibalas) dengan 
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nyawa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, 
gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada gishashnya (balasan yang sama). 
Barangsiapa melepaskan (hak gishash)nya, maka itu (menjadi) penebus dosa 
baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturun- 
kan Allah, maka mereka itulah orang-orang zhalim.” (OS. Al-Maa'idah: 45) 
Ketika gishash tidak ditegakkan dan hukumnya diangkat, maka ke- 
zhaliman lebih banyak timbul daripada yang lainnya. 

Adapun ayat yang ketiga mengandung keterangan tentang Injil, 
dan bahwa ia diturunkan kepada Isa Alaihissalam. Akan tetapi orang- 
orang Yahudi tidak menerimanya, menggantinya atau merubahnya. 
Maka pantaslah jika mereka disifati sebagai orang yang fasik karena 
mengikuti hawa nafsu mereka. 


Perkataannya, 


KAI La Geli Lao AAS Lo gl ala da Ia Da3 


“Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memuji ahlul ilmi (ulama) ketika ia 
memutuskan perkara dengan ilmu dan mengajarkannya.” Hal ini termasuk 
dalam hadits berikut, 


Ia AR Aa gai 33 Aha Ja. GA Yaa IS Y 


Ai Jasa aah aa Oa na KI si 


“Tidak boleh hasad (berbuat iri) kecuali terhadap dua Dea manusia: (1) 
seorang hamba yang Allah Ta'ala berikan hikmah (ilmu) kepadanya, dia me- 
mutuskan perkara dengannya serta mengajarkannya. (2) dan seorang ham- 
ba yang dikarunia harta oleh Allah Ta'ala lalu ia membelanjakannya di jalan 
Allah. 79 


Perkataannya, 


PP P . ag 2 . 
da JA 2023 ASI IN 33gubAg d3 Ia HISEN 
“Tidak memaksakan diri dalam memutuskan perkara dari dirinya Sendiri, ser- 


ta sikap para khalifah (penguasa) yang meminta pendapat dan bertanya kepa- 
da para ulama.” 
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Kalimat slah 3551543 “Serta sikap para khalifah (penguasa) yang me- 
minta pendapat,” dan seterusnya, merupakan ma 'thuf dari kalimat s4: 
aah, Maksudnya, “Dan keterangan tentang para khalifah (penguasa) 
yang meminta pendapat dan bertanya kepada ahli ilmu.” 

Hal ini harus dilakukan oleh para khalifah, baik mereka meru- 
pakan khalifah besar atau khalifah yang diangkat sebagai pengganti 
(wakil) di suatu desa atau kota, seperti para amir (gubernur). Mereka 
wajib bertanya kepada ahlul ilmi (ulama) apabila mereka mengalami 
suatu perkara yang membutuhkan pemahaman terhadapnya. Maka, 
sebagaimana para khalifah harus meminta pendapat kepada orang 
yang berpengalaman tentang senjata, pertanian serta ilmu-ilmu lain- 
nya, maka dia harus harus meminta pendapat kepada ulama lalu kem- 
bali kepada pendapat mereka. 


GP Jelas GP at nued D3) Bis sES Ep Ob SAS VPAN 


y selang ala an Ja Iyan Jo JBS ae P3 
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KAL Lp ai HP ANT 25 GAS 

7316. Syihab bin Abbad telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Ibrahim bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ismail, 
dari Oais, dari Abdullah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak (boleh) ada hasad kecuali terhadap dua 
golongan manusia: (11 seorang hamba yang Allah Ta'ala karuniai de- 
ngan harta, lalu dian membelanjakannya di jalan kebenaran. 12) dan 
seorang hamba yang Allah Ta'ala anugerahi ilmu, lalu ia memutuskan 
perkara dengannya dan mengajarkannya. 7 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, tx: Pe “Memutuskan perkara dengannya.” Maksud- 
nya, ia mengamalkannya dan memutuskan perkara dengannya apabi- 
la ditunjuk sebagai pemutus perkara (hakim). 
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Sabda beliau, 4212 “Mengajarkannya.” Maksudnya, ia mengajar- 
kannya kepada manusia serta menyebarkannya, baik setelah atau pun 
sebelum ditunjuk sebagai pemutus perkara (hakim). 

: Sabda beliau, 


e Man TR ME an ink 
GS da Je 3 YG AN ST J5 
“Seorang hamba yang Allah Ta'ala karuniai dengan harta lalu ia membe- 
lanjakannya di jalan kebenaran.” Ini tidak meliputi semua hartanya, ka- 
rena kata ($ “Di jalan,” di sini berfungsi sebagai zharfiyyah, maksudnya, 
di dalam batasan Syara'. 

Namun, bagaimana sekiranya ia melakukan itu pada semua har- 

tanya? Seperti yang dilakukan oleh Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, tat- 

y kala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memotivasi para sahabat 
untuk bersedekah lalu Abu Bakar datang menyerahkan semua harta- 
nya??? 

Yang demikian ini disyari'atkan bagi orang yang seperti Abu Ba- 
kar, maksudnya yang memiliki tawakkal yang kuat dan mempunyai 
pekerjaan yang dengannya ia sanggup menyelamatkan dirinya sendiri 
dan keluarganya, dan selama hadits itu dibatasi dengan Ag $ “Di jalan 
kebenaran.” Maksudnya, pembelanjaan harta tersebut tidak Baar dari 
batasan (lingkaran) kebenaran. Dan ini tidak bertentangan dengan sab- 
da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Sa'ad, 


218 sa 
Tes Ag 2 Jah 


“(Berwasiatlah dengan) sepertiga, dan sepertiga itu sudah banyak.””? Sebab, 
hadits ini berkaitan dengan wasiat. 


AN en au 4 Seat SES GIS NYAN 
Da Idi Su ARA 3 38 Jle sd ia Gi 


278 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3675), beliau mengatakan ini adalah hadits ha- 
san shahih, Ad-Darimi (I/ 391), Ibnu Abi Ashirn dalam As-Sunnah (1240) dan di- 
hasankan oleh Al-Albani sebagaimana yang tercantum dalam ta'lignya terhadap 
beberapa kitab As-Sunan. 

279 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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AP AS yi Uh er Denah 
SI Lha 23 GA Ha Arora ap 
5 na ana 

aa da 38 da3 ae la 

3 Bu TAN Jl Sean & 

7317. Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Mu- 
awiyah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hisyam telah 
menyampaikan kepada kami, dari ayahnya, dari Al-Mughirah bin Syu'- 
bah, ia berkata, “Suat ketika Umar bin Al-Khaththab bertanya tentang 
imlash al-mar ah —yaitu wanita yang dipukul perutnya sehingga meng- 
alami keguguran-. Ia bertanya, “Siapakah di antara kalian yang pernah 
mendengar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam satu hadits tentang 
masalah ini?” Aku (Al-Mughirah) menjawab, “Aku.” “Apahaditsnya?” 
tanya Umar lagi. Aku katakan, “Aku pernah mendengar Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pelakunya membayar denda yaitu 
seorang budak ghurrah (pilihan) baik budak itu laki-laki atau pun pe- 
rempuan.” Maka Umar berkata, “Kamu jangan tinggalkan perkara ini 


sampai kamu mendatangkan jalan keluar Isesuatu yang menguatkan 
perkataanmu) untukku terhadap apa yang telah kamu katakan!" 


an Ai sip sial Ab Ja ga 


SIP BEP ABU 

7318. Lalu aku (Al-Mughirah) keluar dan mendapati Muhammad bin Mas- 
lamah, aku menghadirkannya (kepada Umar). Maka ia (Muhammad) 
memberikan kesaksian untuk menguatkan ucapanku, bahwa ia juga 
pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pela- 
kunya membayar denda yaitu seorang budak ghurrah (pilihan) baik bu- 
dak itu laki-laki atau pun perempuan.” Hadits ini dikuatkan oleh Ibnu 
Abi Az-Zinad, dari ayahnya, dari Urwah, dari Al-Mughirah.?” 


280 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 559) (816) (268) 


ta 


#n 


bai. 
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Syarah Hadits 


Yang dimaksud dengan ghurrah (yang pilihan) adalah budak, baik 
laki-laki atau pun budak perempuan. Disebut dengan ghurrah karena 
ia merupakan jenis harta yang paling mahal, sebab harta itu beragam: 
unta, kambing dan sebagainya. Akan tetapi harta yang paling tinggi 
adalah budak, itulah alasannya disebut dengan ghurrah (pilihan). Da- 
lam kalimat disebutkan ghurratus syaf'i, yakni bagian depannya, atau 
warna putih pada bagian depannya. 

Ulama menyebutkan bahwa, harga seorang budak sama dengan 
lima ekor unta, yakni sepersepuluh diyat seorang perempuan.?' Se- 
bab diyat seorang perempuan adalah lima puluh unta, dan sepersepu- 
luhnya berarti lima ekor unta. Akan tetapi seandainya harga seorang 
ghurrah lebih dari Lima ekor unta, manakah yang dijadikan pedoman, 
lima ekor unta atau ghurrah itu sendiri? 

Jawabnya: pendapat yang masyhur di kalangan ulama yang ber- 
mazhab Hambali menyatakan bahwa, yang dijadikan acuan adalah 
Lima ekor untanya. Mereka menyatakan, “Sebab, jika kita mengacu 
ke-pada ghurrah —jika harganya lebih- maka seharusnya ghurrah untuk 
ja-nin lebih banyak dari ghurrah ibunya. Sebagaimana kalau kita taksir 
harga seorang budak setara dengan delapan puluh ekor unta -misal- 
nya,- maka sesungguhnya ia mengharuskan diyat si janin lebih banyak 
dari diyat ibunya. Maka dari itu, para ulama membatasinya dengan li- 
ma ekor unta, baik nilai lima ekor tersebut lebih banyak daripada har- 
ga seorang ghurrah atau tidak.?? 


babak 


281 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah menyatakan dalam Majmu' Al-Fatawa 
(XXXIV// 160), “Jika diperkirakan seseorang menggugurkan kandungan (seorang 
wanita) secara tidak sengaja -misalnya memukul wanita hamil tanpa sengaja 
lalu ia mengalami keguguran,- maka orang itu harus membayar diyat ghurrak 
seorang budak laki-laki atau budak perempuan- sebagaimana yang disabdakan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan telah menjadi ijma' ulama. Nilai ghurrah se- 
tara dengan sepersepuluh diyat seorang perempuan, menurut pendapat Jumhur 
Ulama seperti Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad.” Demikian perkataan beliau. 

Lihat juga Al-Umm (VI/ 245), Al-Mubdi' (VIII/ 358) dan Al-Inshaf (X/ 70). 

282 Silahkan melihat Al-Mubdi' (VIII/ 358), Al-Inshaf (X/ 69) dan Kasysyaf Al-Oina' (VI/ 

23). 


CU 
S3 3 aa HS ag alan Ja gp og Lu 


Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kalian benar- 
benar akan mengikuti sunnah-sunnah umat sebelum kalian." 


BRI pb Ai Gis sat TOGA PNA 
y Permata HAN NN 


- Pa Na K3 oa Rea? 2 S26 PENA Asa 
YO 33 - JUS TN JAS SIG Jas Lan 
resa 


7319. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu 
Abi Dzi'bi telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Magburi, dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga umat- 
ku menempuh jalan yang ditempuh oleh umat-umat sebelumnya, se- 
depa demi sedepa dan sehasta demi sehasta.” Beliau ditanya, "Ya Ra- 
sulullah, seperti bangsa Persia dan bangsa Romawi?” Maka beliau 
menjawab, “Kalau bukan mereka siapa lagi?!” 


HB SEA Gas 2.1 Gas JA IL GIS NY 
PRA aa dp yaa Be ja 5 


aa AB an "213 aa 


Nani - 
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ISO JB ESAI 3 AI 

7320. Muhammad bin Abdul Aziz telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, Abu Umar Ash-Shan'ani —dari Yaman- telah memberitahukan 
kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Said 
Al-Khudri, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Kalian benar-benar akan mengikuti sunnah-sunnah (cara hidup) umat 
sebelum kalian, sedepa demi sedepa dan sehasta demi sehasta, hingga 
seandainya mereka masuk ke dalam lubang biawak, niscaya kalian 
mengikutinya.” Kami bertanya, “Ya Rasulullah, (apakah yang Anda 
maksud) kaum Yahudi dan Nashara?” Beliau berkata, “Lalu siapa la- 
gi?!" 


P Syarah Hadits 


Dalam hadits ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menerangkan 
bahwa, umat ini akan mengikuti jalan umat sebelum mereka, yaitu 
sabda beliau, “...sunnah-sunnah (cara hidup)” maksudnya jalan umat 
sebelum kalian. Namun bukan berarti dengan hadits ini Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menyetujui apa yang dilakukan oleh umat tersebut, 
melainkan pemberitahuan bahwa sikap mengikuti mereka benar-benar 
akan terjadi. Dan sekaligus hadits ini memberikan peringatan kepada 
umat ini agar berhati-hati jangan sampai mengikuti jalan umat sebe- 
lum mereka. 

Ada banyak sisi yang dilakukan oleh umat-umat terdahulu yang 
juga dilakukan oleh umat ini (kaum muslimin), misalnya hasad, men- 
cintai dunia, tidak mau berjihad, menyia-nyiakan shalat, berhukum 
dengan selain yang telah Allah turunkan (Al-Gur'an dan As-Sunnah), 
menyimpang dari kebenaran dan sebagainya. 

Jika ada yang berkata: pada riwayat pertama, ketika para shaha- 
bat bertanya, “Seperti bangsa Persia dan Romawi?” Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjawab, “Siapa lagi kalau bukan mereka?” Sedangkan para 
riwayat kedua disebutkan, “Kami bertanya, “Ya Rasulullah, (apakah yang 
Anda maksud) kaum Yahudi dan Nasrani?” bagaimana mengkompromi- 
kan kedua riwayat ini? 

Sebab yang dimaksud adalah “Jenis.” Ketika mereka bertanya, 
“Apakah yang dimaksud bangsa Persia dan Romawi?” dan, “Apakah 
yang dimaksud kaum Yahudi dan Nasrani?” Nabi Shallallahu Alaihi 


398 HE aneka 10 

wa Sallam memberikan jawaban yang maksudnya sama yaitu, “Kalau 
bukan mereka, lalu siapa?! Berarti, yang dimaksud di sini adalah jenis 
orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, baik itu bangsa Persia, 
kaum Yahudi, kaum Nasrani dan sebagainya. 

Namun, sekiranya orang-orang kafir memiliki kebiasaan tertentu, 
sementara kebiasaan tersebut telah tersebar di kalangan kaum mus- 
limin -misalnya memakai pakaian orang-orang kafir-, apakah ini di- 
anggap sebagai tasyabbuh yang tercela? 

Jawabnya tidak. Sebab dalam perkara tersebut tidak ada illat (se- 
bab) yang menjurus kepada tasyabbuh. Hukum tasyabbuh hilang jika ke- 
biasaan itu sudah meluas dan menyebar di kalangan kaum muslimin, 
selama kebiasaan itu bukan perkara ibadah atau yang diharamkan 
substansinya. Maka, jika di antara kebiasaan orang-orang musyrik 
adalah memakai pakaian berbahan sutera -yakni kaum prianya-, ma- 
ka itu diharamkan kendati kaum muslimin sudah banyak yang me- 
lakukannya. Akan tetapi, apa yang sebelumnya diharamkan karena ta- 
syabbuh, lalu hal itu berkembang di kalangan manusia dan dilakukan 
oleh kaum muslimin dan orang-orang kafir: maka tasyabbuhnya sudah 
tidak ada lagi. 


€5$ 
Sok Adji Aa ka TS 3 Ih 
FS Has Gl 
Bab Dosa Orang yang Menyeru Kepada Kesesatan, Atau 
Mencontohkan Amal yang Buruk, Berdasarkan Firman Allah 


Ta'ala, “Dan sebagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan,” 
sampai akhir ayat (OS. An-Nahl: 25) 


BAE IE RSA BIS OA EA GAAN GAS NYA 
S3 AI Io LB JB JB AE YP EYAA PA 
JJ io YA pond a23 
NG Jah 35 «yah aa AN Ya Pi LA J6 vegg, lain 

7321. Al-Humaidi telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan 

telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al-A'masy telah 

memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Murrah, dari Masrug, 

dari Abdullah, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Tidaklah satu jiwa dibunuh secara zhalim, melainkan anak Adam 

yang pertama menanggung dosanya, —boleh jadi Sufyan mengatakan, 


“Dan darahnya,- karena dia lah manusia pertama yang melakukan 
pembunuhan.” 


Syarah Hadits 


Penulis (Al-Bukhari Rahimahullah) mengatakan, “Bab Dosa Orang 
yang Menyeru Kepada Kesesatan, Atau Mencontohkan Amal yang Bu- 


283 Diriwayatkan oleh Muslim (TII/ 1303) (1677) (27) 
399 


SYARAH SHAHIH 
400 AL-BUKHARI 10 
ruk." Maksudnya, ia menanggung dosa dirinya sendiri, dan juga do- 
sa orang yang mengerjakan amal buruk tersebut. Kemudian penulis 
berdalil dengan firman Allah Ba 


Je IA lah GM NA S3 
“Dan sebagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui 
sedikit pun (bahwa mereka disesatkan).” (OS. An-Nahl: 25) Ini merupakan 


penggalan ayat, sekiranya beliau mencantumkannya dari permulaan 
ayat, yaitu firman-Nya, 

', Kal KAI (AAS pn Kisa 14 e 53 
“(Ucapan mereka) menyebabkan mereka pada hari Kiamat memikul dosa-dosa- 
nya sendiri secara sempurna.” (OS. An-Nahl: 25) Adapun menanggung 
dosa-dosa orang lain, maka Allah Ta'ala berfirman, “Dan sebagian dosa- 
dosa orang yang mereka sesatkan...” (OS. An-Nahl: 25) Yakni mereka me- 
nanggung dosa-dosa orang-orang yang mereka sesatkan tanpa ilmu 
(yang tidak mengetahui sedikit pun bahwa mereka disesatkan). Dan 
sesungguhnya dosa-dosa mereka (yang menyesatkan orang lain itu) 
sempurna: karena selain mereka berdosa akibat perbuatan mereka sen- 
diri, mereka juga menanggung dosa orang lain yang mereka sesatkan 
tanpa ilmu, sebab ia merupakan perbuatan selain mereka. Dosa-dosa 
orang-orang yang disesatkan itu dibagi-bagikan kepada mereka dan 
kepada selain mereka, juga dosa-dosa mereka pada diri mereka sen- 
diri. Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman, 


LAS SAN Ing KAN Fa AS 3 ASI 


“Ucapan mereka) menyebabkan mereka pada hari Kiamat memikul dosa-do- 
sanya sendiri secara sempurna, dan sebagian dosa-dosa orang yang mereka se- 
satkan yang tidak mengetahui sedikit pun (bahwa mereka disesatkan).” (OS. 
An-Nahl: 25) 

Firman-Nya, “...yang tidak mengetahui sedikit pun...” (OS. Am- 
Nahi: 25) Kata ganti pada kalimat ini bisa kembali pada pelaku (yaitu 
orang-orang yang menyesatkan, maka maknanya mereka menyesatkan 
orang lain tanpa ilmu), atau pada korban (orang-orang yang disesat- 
kan). Dengan makna yang kedua ini artinya, orang-orang yang mere- 
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ka sesatkan, tidak tahu bahwa mereka berada di atas kesesatan. Berarti 
kalimat itu kembali ke pengikut, yakni orang-orang yang mengikuti 
mereka (para penyeru kesesatan) tanpa ilmu. Jika para pengikut itu 
sesat sementara mereka tahu dengan kesesatan mereka, maka sesung- 
guhnya mereka itulah orang-orang yang sesat. 


Dan boleh jadi kata itu kembali kepada kata yang pertama, yakni 
orang-orang yang menyesatkan. Maksudnya orang-orang yang me- 
nyesatkan tersebut berbicara tanpa dilandasi ilmu, lalu mereka sesat 
dan menyesatkan. Kedua makna ini sama-sama benar. 

Sesungguhnya, jika orang-orang yang diikuti berbicara dengan di- 
landasi ilmu, berarti mereka berbicara benar. Namun apabila mereka 
berbicara tanpa dilandasi ilmu, maka sesungguhnya mereka telah me- 
ngatakan kebatilan. Dan apabila mereka berbicara menyelisihi apa yang 
telah mereka ketahui, maka mereka ini lebih sesat lagi. 

Begitu juga halnya dengan para pengikut, kita katakana, jika mere- 
ka mengikuti orang-orang itu tanpa dilandasi ilmu, maka yang diiku- 
ti menanggung dosa-dosa para pengikutnya. Jika mereka mengikuti 
orang-orang itu dengan ilmu, mengetahui bahwa yang diikuti itu ber- 
ada di atas kebatilan, maka sesungguhnya mereka itulah bsa. 
yang berdosa dan zhalim. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (XIII/ 302), | 


Perkataannya, “Bab Dosa Orang yang Menyeru Kepada Kesesa- 
tan, atau Mencontohkan Amal yang Buruk, Berdasarkan Firman Allah 
Ta'ala, “Dan sebagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak me- 
ngetahui sedikit pun (bahwa mereka disesatkan).” (OS. An-Nahi: 25) Telah 
diriwayatkan dua buah hadits Nabi yang berkaitan dengan judul bab 
yang dicantumkan, dan digabungkan oleh penulis (Al-Bukhari) di atas 
dengan satu kalimat, meskipun kedua hadits tersebut tidak menurut 
syarat beliau (tidak diriwayatkan oleh perawi beliau). Namun satu ka- 
limat pada judul bab tersebut sudah mewakili makna dari kedua hadits 
yang dimaksud. Kedua makna ini pun juga telah disebutkan dalam Al- 
Our'an dan Hadits. Adapun hadits yang menyebutkan, “Barangsiapa 
menyeru kepada kesesatan,...” maka ini diriwayatkan oleh Muslim, Abu 
Dawud, serta At-Tirmidzi melalui jalur Al-Ala' bin Abdurrahman, da- 
ri ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


AN KS bo, £ Te. 9. #30 .£ - ata - 22 0 
CM Gak YA IA Ii AI Ge AS SA IN 3 Hi 
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Pe oa SES IE AG pan 
“Barangsiapa menyeru kepada petunjuk, maka ia mendapatkan pahala seperti 
pahala orang-orang yang mengikuti petunjuk tersebut, dan itu tidak mengu- 
rangi pahala mereka sedikit pun. Dan barangsiapa menyeru kepada kesesatan, 


maka ia memperoleh dosa seperti dosa orang-orang yang mengikutinya, dan itu 
tidak mengurangi dosa mereka sedikit pun." 


: 
| 


Adapun hadits yang menyebutkan, “Barangsiapa mencontohkan per- 
buatan yang buruk,...” maka diriwayatkan oleh Muslim dari riwayat Ab- 
durrahman bin Hilal, dari Jarir bin Abdullah Al-Bajali dalam sebuah 
hadits yang panjang. Dalam hadits itu disebutkan, 

4 8, '. - . 2. - 1. 53 # “ 4 : 2 send 
D3 KS Tb MAY Ie da ME S6 M1 Ih Is 
acz LoL 0 : 19 » te, 5 a10 3tan yr Ya an 3 - “1 
S3 G3 aj Ip yaa Ol pg Oa SA Aa Jab GA GAN laa 
0 Stone 2 02 at z3 2 TP La Te Yu . .. 
To co?» » San NP Ri 
“Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa men- 
contohkan suatu perbuatan baik dalam Islam, maka ia mendapatkan pahalanya 
serta pahala orang yang mengerjakannya setelahnya tanpa mengurangi pd- 
hala mereka sedikit pun. Dan barangsiapa mencontohkan suatu perbuatan bu- 
ruk dalam Islam, maka ia memperoleh dosanya dan dosa orang yang menger- 
jakannya, tanpa mengurangi dosa mereka sedikit pun.” 

Muslim juga meriwayatkan hadits semisalnya melalui jalur Al- 
Mundzir bin Jarir, dari ayahnya. Akan tetapi yang ia sebutkan pada 
kedua hadits tersebut dengan lafazh, 1:5 (bukan (5). 

Sementara itu At-Tirmidzi meriwayatkan dari beberapa jalur yang 
lain dari Jarir dengan lafazh, 

ya 0. or 21 105 9. 0. 

seba on 0 na Sae 3 
“Barangsiapa mengerjakan sebuah perbuatan kebaikan, dan barangsiapa me- 
ngerjakan sebuah perbuatan buruk.” 
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Adapun ayat, “(Ucapan mereka) menyebabkan mereka pada hari Kia- 
mat memikul dosa-dosanya sendiri secara sempurna, dan sebagian dosa-dosa 
orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun (bahwa mere- 
ka disesatkan).” (OS. An-Nahl: 25) Maka Mujahid mengatakan, “Mereka 
menanggung dosa-dosa mereka sendiri dan dosa-dosa siapa saja yang 
mematuhi mereka, dan itu tidak meringankan siapa pun yang merna- 
tuhi mereka.” Beliau juga meriwayatkan dari Ar-Rabi' bin Anas, bah- 
wa ia menafsirkan ayat tersebut dengan hadits Abu Hurairah yang ba- 
ru saja disebutkan. Ia menyebutkannya secara mursal tanpa sanad. 


Sedangkan hadits yang disebutkan dalam bab ini, yaitu dari Ab- 
dullah bin Mas'ud, penjelasannya telah dikemukakan pada awal Kitab 
Al-Oishash. Dan sudah pula dibahas pengertian dari orang yang me- 
ninggalkan jama'ah kaum muslimin, yang disebutkan dalam kitab 
tersebut. Al-Muhallab berkata, “Bab ini dan bab sebelumnya, meng- 
andung makna tentang peringatan keras untuk menjauhi kesesatan, 
perkara-perkara bid'ah dan yang diada-adakan dalam Agama, serta 
larangan menyelisihi jalan orang-orang mukmin.” Demikian perkata- 
an Al-Muhallab Rahimahullah. 

Aspek peringatan kerasnya adalah, bahwa orang yang mengada- 
kan sebuah kebid'ahan terkadang memandang remeh kebid'ahan itu: 
karena pada awalnya terlihat ringan dan tidak terkesan menimbulkan 
kerusakan apa pun. Namun bid'ah tersebut akan mendatangkan dosa 
atasnya dari orang-orang yang mengamalkannya di kemudian hari. 
Walaupun ia sendiri tidak mengamalkan bid'ah tersebut. Namun ia 
mendapat dosa karena dialah yang mengada-adakannya. 

Jika ada yang bertanya, “Barangsiapa yang mengajak kepada ke- 
sesatan atau bid'ah dalam Agama, dalam bentuk keyakinan atau uca- 
pan atau amalan, maka apakah ada taubat baginya?” 

Jawabnya, ya masih terbuka pintu taubat untuknya, jika ia benar- 
benar bertaubat kepada Allah Ta'ala niscaya Allah akan menerima 
taubatnya. Dan ia tidak memikul dosa orang-orang yang mengikuti 
bid'ahnya tersebut sedikit pun. Akan tetapi apabila ia telah mengajak 
kepada sebuah kesesatan melalui satu cara, maka ia wajib melakukan 
taubatnya dan rujuknya kepada Allah Subhaanahu wa Ta'ala semisal 
dengan cara ia menyebarkan kesesatan tersebut. Jika ia menyebarkan- 
nya melalui tulisan, maka ia harus menulis bahwa ia telah rujuk kepa- 
da kebenaran melalui tulisan juga. Jika melalui rekaman suara, seperti 
yang ada sekarang ini, maka ia harus berbicara melalui rekaman suara 
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juga. Yang penting, keburukan tidak akan terhapus kecuali dengan ca- 
ra yang sama seperti ia menyebarkannya. Dengan demikian barulah 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala menerima taubatnya, dan ia tidak terkena 
dosa orang-orang yang mengikutinya sedikit pun. 

Demikian pula orang yang menyontohkan suatu keburukan da- 
lam Islam, maka cara taubatnya adalah dengan mengiklankan rujuk- 
nya dari keburukan tersebut. Dan hendaknya ia berusaha untuk ber- 
buat kebaikan untuk menutupi keburukannya itu. Jika keburukan 
yang dicontohkannya itu adalah menolak membayar zakat lalu orang- 
orang mengikutinya, sehingga mereka pun menolak membayar za- 
kat, maka taubatnya adalah dengan mengeluarkan zakat tersebut dan 
mengumumkan taubatnya. Jika ia telah merealisasikan taubatnya de- 
ngan cara mengeluarkan sedekah-sedekah yang dapat menutupi ke- 
bakhilannya waktu pertama dulu, maka itu tindakan yang bagus. Ber- 
dasarkan firman Allah Subhaanahu wa Ta'aala, 
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“Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus kesalahan-kesalahan.” (OS. Hud: 
114) 

Jika ada yang bertanya, “Putra Adam yang pertama, bukankah ia 
telah menyesali perbuatannya? Seperti yang Allah Ta'ala firmankan, 


(Dina Ia S2 
“Maka jadilah dia termasuk orang yang menyesal.” (OS. Al-Maa 'idah: 31)? 

Jawab, benar, namun penyesalan di sini dimungkinkan dalam 
rangka bertaubat, dan dimungkinkan pula tidak. Dimungkinkan dia 
menyesal tapi bukan penyesalan karena bertaubat atas apa yang telah 
dilakukannya. Namun ia menyesali mengapa burung gagak yang le- 
bih tahu daripada dirinya, tentang bagaimana cara melepaskan diri 
dari masalah yang melilitnya?! 

Kemudian, apakah termasuk orang-orang yang memikul dosa-do- 
sa manusia yang mengikutinya, yaitu seorang lelaki yang menggang- 
gap benar perbuatannya (dia berbuat salah karena dia meyakini itu 
benar, padahal salah), lalu ia mengajak orang lain kepadanya dan dia 
pun diikuti? 

Jawabnya, nampaknya ia tidak termasuk golongan tersebut, kare- 
na keburukan tersebut menurutnya bukanlah keburukan. Akan tetapi 
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apabila suatu saat nanti, menjadi nyata baginya kebenaran yang se- 
sungguhnya, maka ia harus rujuk kepada kebenaran tersebut. 


beta 
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Bab Himbauan dan Anjuran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
agar Ahli Ilmu Bersepakat, dan Kesepakatan Ulama Dua Tanah 

Haram: Mekah dan Madinah. Dan Masyaahid (Tempat-tempat 
Bersejarah) Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Kaum Muhaajirin 


dan Anshar di Sana, Serta Mushalla (Tempat Shalat), Mimbar, 
dan Makam Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Bab ini meliputi beberapa permasalahan: 


Pertama: Himbauan dan anjuran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
agar para ahli ilmu bersepakat. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam telah menganjurkan kita untuk mengikuti jama'ah. Beliau telah 
menyatakan bahwa, “Barangsiapa yang keluar dari jama'ah, maka sesung- 
guhnya ia telah menyempal.”4 Dan beliau juga telah menyatakan bah- 
wa, “Barangsiapa yang memisahkan diri dari imam (pemimpin) yang 
telah disepakati baiatnya, dengan maksud untuk memecah belah 
kaum muslimin, maka wajib atas kaum muslimin untuk memenggal 


284 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2167) dari hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tangan Allah bersama 
jama'ah (kumpulan kaum muslimin), dan barangsiapa menyempal, maka ia akan terpi- 
sah seorang diri ke dalam api neraka.” Diriwayatkan juga oleh Al-Hakim dalam ki- 
tab Al-Mustadrak (392), dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albaani tanpa perkataan 
“Barangsiapa menyempal" seperti yang beliau sebutkan dalam Ta'liig Kitaab As- 
Sunan. 
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lehernya.” Karena ia termasuk kaum pembangkang. Beliau senan- 
tiasa mengajak kaum muslimin agar bersatu. 


Kedua: Dan kesepakatan ulama Dua tanah haram, Mekah dan Ma- 
dinah. Apakah perkara yang disepakati oleh penduduk Dua tanah ha- 
ram dipandang sebagai ijma'? 

Jawabnya, sebagian ulama berpendapat bahwa, perkara yang telah 
disepakati oleh penduduk Madinah, maka ia dipandang sebagai ijma'.& 
Karena kota Madinah dipandang sebagai kota ilmu. Namun pendapat 
yang benar adalah, bahwa itu tidak dianggap sebagai ijma', kecuali 
perkara yang telah disepakati oleh kaum muslirnin secara umum: baik 
di Mekah, Madinah, Syam, Irag, dan tempat-tempat lainnya. 

Ketiga: Masyaahid (tempat-tempat bersejarah) Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, kaum Muhajirin dan Anshar di sana. Masyaahid kaum Mu- 
hajirin dan Anshar adalah, tempat-tempat yang telah mereka datangi. 
Seperti tempat-tempat ibadah, mushalla ied (tempat pelaksanaan shalat 
ied), dan yang sejenisnya. 

Perkataan penulis (Al-Bukhari Rahimahullah), “Serta Mushalla (Tem- 
pat Shalat), Mimbar, dan Makam Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." 
Mushalla (tempat shalat) beliau maksudnya, terutama adalah masjid 
beliau, kemudian mushalla ied (tanah lapang yang digunakan sebagai 
tempat shalat ied), kemudian mushalla janaa'iz (tempat pelaksanaan 
shalat jenazah). Mimbar dan makam, yakni mimbar Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan makam beliau yang berada di dalam rumah Aisyah 
Radhiyallahu Anha. 


Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan dalam kitab Fath Al-Baari 
(XIIT/306): 


Perkataannya, “Bab Himbauan dan Anjuran Nabi Shallallahu Alai- 


hi wa Sallam.” Kata (25 bermakna menganjurkan. Perkataannya, “Ke- 
sepakatan ahli ilmu.” Al-Kirmani berkata dalam sejumlah riwayat, 
“Kalimat, “Dan Anjuran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam agar Ahli 
Ilmu Bersepakat,” ini termasuk dalam Bab Tanaazu' Dua 'aamil, yaitu 
dzikrun dan hadhdhun. 


285 Hadits riwayat Muslim (1I1/1479118527(59). 

286 Penulis kitab Al-Brrhaan pada matannya (1/459) mengatakan, “Para komentator 
menukil dari imam Malik Rahimahullah, bahwa beliau berpendapat: kesepakatan 
penduduk Madinah, yaitu ulama-ulamanya, adalah hujjah. Ini adalah pendapat 
yang masyhur dari beliau. Silakan lihat kitab Al-Madkhal (1/283), At-Tabshirah 
(1/365), dan Al-Ihkaam tulisan Al-Amidi (1/306). 
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Perkataannya, “Dan Kesepakatan Ulama Dua Tanah Haram, Me- 
kah dan Madinah. Dan Masyaahid (Tempat-tempat Bersejarah) Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Kaum Muhaajirin dan Anshar di Sana.” 
Dalam riwayat Al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh, jxs1 G3 
“Dan apa yang disepakati," bukan dengan lafazh axis! 45. Dalam riwa- 
yatnya juga tercantum Lg 5& 43 dalam bentuk mufrad, namun yang 
pertama lebih tepat. Al-Kirmani berkata, “Ijma' adalah, kesepakatan 
Ahlul halli wal Agdi, yaitu para ulama mujtahid dari umat Muham- 
mad Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam salah satu perkara-perkara 
Agama. Dan kesepakatan ulama mujtahidin dari Dua tanah haram 
tanpa ulama-ulama dari negeri lainnya tidak dipandang sebagai ijma' 
menurut jumhur ulama. Imam Malik berkata, “Ijma' ulama Madinah 
adalah hujjah.” 

Ia melanjutkan, “Adapun ungkapan imam Al-Bukhari mengesan- 
kan bahwa, kesepakatan ulama Dua tanah haram merupakan ijma'.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali yang beliau rnaksud adalah 
pentarjihan dalam masalah ini bukan klaim ijma'. Dan apabila imam 
Malik dan orang yang mengikuti beliau berhujjah dengan kesepaka- 
tan ulama Madinah saja, tentu akan lebih meyakinkan apabila kese- 
pakatan tersebut juga disepakati oleh ulama Mekah. Ibnu At-Tin telah 
menukil dari Sahnun pengesahan ijma' ulama Mekah bersama-sama 
ulama Madinah, ia berkata, “Hingga kalau sekiranya mereka (ulama 
Mekah dan Madinah) sepakat seluruhnya, lalu Ibnu Abbas menyelisihi 
mereka, maka kesepakatan tersebut tidak dipandang sebagai ijma'. Hal 
ini didasari oleh pendapat bahwa, kelangkaan pihak yang menyelisihi 
akan mempengaruhi keabsahan ijma' tersebut.” 

Perkataannya, “Hal ini didasari bahwa kelangkaan pihak yang me- 
nyelisihi akan mempengaruhi keabsahan ijma' tersebut,” masalah ini 
masih diperselisihkan. Oleh sebab itu ia mengatakan “hal ini didasari 
oleh pendapat,” karena sebagian ulama mengatakan, “Apabila kaum 
muslimin menyepakati suatu perkara, lalu ada satu atau dua orang 
yang menyelisihinya, maka batallah ijma' tersebut, selama di sana ada 
seorang mujtahid yang menyelisihinya. Dan jika mujtahid tersebut bu- 
kan tersebut bukan termasuk ulama besar, maka barulah dipandang 
sebagai ijma'.” 


Sebagian ulama mengatakan, “Apabila yang menyelisihi hanya- 
lah satu atau dua orang, maka penyelisihan mereka tidak masuk hi- 
tungan.” 
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Namun pendapat yang benar adalah, ia tidak dipandang sebagai 
jjima' hingga semua ulama menyepakatinya. 

Dan perkara yang paling penting dalam bab ini adalah, perkataan 
penulis (Al-Bukhari Rahimahullah), “Bab Himbauan dan Anjuran Nabi 
Agar Ahli Ilmu Bersepakat,” yakni beliau menghimbau agar para ahli 
ilmu (ulama) bersepakat dan tidak berselisih di antara sesama mere- 
ka. Dan agar mereka berusaha untuk menyatukan kalimat sedaya upa- 
ya mereka. Karena persatuan kalimat ini mendatangkan banyak seka- 
li faidah yang besar dan lebih mendekati kebenaran. Sebab, semakin 
banyak orang yang menyepakatinya, maka semakin dekat pula kepada 
kebenaran, daripada mereka saling berselisih. Dan agar manusia -yak- 
ni masyarakat umum yang hanya bisa mengikuti para ulama ini- tidak 
terombang ambing tatkala mereka melihat perselisihan para ulama ter- 
sebut. Karena masyarakat umum biasanya mengikuti para ulama da- 
lam urusan Agama mereka. Dan apabila mereka melihat para ulama 
berselisih maka akan terjadilah kegoncangan dan kesusahan di tengah 
mereka. Oleh sebab itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menghim- 
bau supaya para ulama bersepakat, karena di dalamnya terdapat mas- 
lahat yang sangat banyak dan dapat mencegah timbulnya kerusakan. 

Dan ini juga merupakan dalil bahwa, setiap orang harus kembali 
kepada kebenaran walaupun kebenaran itu ada pada orang lain. Dan 
ia tidak boleh menyelisihinya dan mendebatnya. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah mengutus Abu Musa Al-Asy'ari dan Muadz bin 
Jabal Radhiyallahu Anhu dan bersabda kepada keduanya, “Hendaklah 
kalian saling bersepakat,” yakni saling bahu membahu sesama kalian.”?” 
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287 Hadits riwayat al-Bukhaari (4344 dan 4345) dan Muslim (111/135994733)7). 


SYARAH SHAHIH 

410 HE kaan 10 
Pe ANN 1 SEN an MA Sa NN AK Tn 
Us A3 SIS Ana Uh Ang OI ADS Sa 
7) Ne Gea 


.. - 
. 


7322. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Muhammad bin Al-Munkadir, dari Jabir 
bin Abdillah As-Salami, bahwa seorang pria Arab badui membaf'at 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas Islam. Tidak berapa 
lama pria Arab badui itu terserang demam di Madinah. Lalu ia datang 
menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Ya 
Rasulullah, batalkanlah bai'atku!” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak mau. Kemudian lelaki itu datang menemui beliau lagi dan 
berkata, “Batalkanlah bai'atku!” Rasulullah tetap tidak mau. Kemu- 
dian ia datang lagi dan berkata, “Batalkanlah bai'atku!” Beliau tetap 
tidak mau membatalkannya. Akhirnya lelaki Arab badui tersebut per- 
gi. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesung- 
guhnya Madinah bagaikan ubupan (alat peniup api) yang menghi- 
langkan kotorannya dan yang baiknya menjadi bersih. - 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung faedah bahwa, apabila manusia telah 
membai'at Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mereka pindah ke Madi- 
nah dan hijrah ke sana. Karena Madinah merupakan negeri bagi kaum 
muslimin yang berhijrah (Muhajirin). Lalu lelaki Arab badui ini ter- 
serang demam, dan ada kemungkinan hal itu terjadi sebelum demam 
Madinah dipindahkan ke Juhfah. Sebab, ketika Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam hijrah ke Madinah, saat itu sedang mewabah demam di sana. 
Lalu beliau berdoa kepada Allah agar memindahkan demam Madinah 
itu ke Juhfah.?' Lantas Allah Azza wa Jalla memindahkannya ke Juhfah 
dan jadilah Madinah sebagai negeri yang baik. 

Hadits ini juga mengandung dalil bahwa, seseorang tidak diper- 
kenankan kembali (kepada agamanya yang lama) apabila ia telah me- 
nerima Islam, jika tidak maka ia tetap berada di atas agama lamanya. 
Akan tetapi apabila ia telah masuk Islam, maka ia tidak diperkenankan 
untuk murtad dari Islam. 


288 Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 1006) (1383) (489). 
289 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1889) dan Muslim (11/ 1003) (1376) (480). 
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Selain itu pula, hadits ini memberikan dalil bahwa, hati lelaki Arab 
badui ini belum mantap dengan keimanan -kita berlindung kepada 
Allah Ta'ala dari yang demikian-. Oleh sebab itu ia lebih mementingkan 
kehidupan dunia daripada kehidupan akhirat. Ia keluar dari Madinah 
padahal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarangnya beberapa 
kali. 

Namun, apakah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesung- 
guhnya Madinah bagaikan ubupan (alat peniup api) yang menghilangkan 
kotorannya dan yang baiknya menjadi bersih,” bersifat umum? Ataukah 
hanya dikhususkan saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup? 


Jawabnya: zahir hadits menunjukkan bahwa ucapan beliau tersebut 
bersifat umum. Akan tetapi ada yang mengatakan bahwa, realitanya 
tidak sejalan dengan klaim yang menyatakan keumumannya. Karena 
di Madinah -pada zaman sekarang ini- tidak diragukan lagi ada orang- 
orang yang buruk (jahat), dan mereka tidak berada pada tingkatan yang 
diharapkan. Oleh sebab itulah keumuman ini dibawa kepada makna 
bahwa, hal itu berlaku saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masih 
hidup saja. Sedangkan zahirnya bersifat umum. 

Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (XII/ 306), 


Perkataannya, “Bahwasanya seorang lelaki Arab badui." Tentang na- 
ma lelaki tersebut telah dijelaskan sebelumnya. Dan telah dijelaskan 
pula mengapa ia meminta agar bai'atnya dibatalkan. Serta dijelaskan 
pula kaidah bacaan lafazh yansha'u di akhir-akhir Bab Haji tentang ber- 
bagai keutamaan Madinah. 

Perkataannya, “...seperti ubupan (alat peniup api),” begitu juga de- 
ngan kalimat ini, telah disebutkan sebelum berikut seluruh penjela- 
sannya -Alhamdulillah.- Ibnu Baththal mengatakan dari Muhallab, 
“Hadits tersebut mengandung faedah tentang dilebihkannya kedudu- 
kan Madinah dari negeri yang lain. Allah Ta'ala melebihkannya de- 
ngan keistimewaan diberikan-Nya untuknya. Dan di antara keistime- 
waannya adalah, bahwa ia akan menghilangkan keburukan.” Hal ini 
juga berkonsekuensi munculnya pendapat yang menyatakan bahwa, 
ijma' penduduk Madinah adalah hujjah. Namun pernyataan tersebut 
dapat dibantah dengan pernyataan Ibnu Abdil Barr, “Hadits tersebut 
menjadi bukti akan keutamaan yang dimiliki oleh negeri Madinah. 
Hanya saja sifat yang disebutkan tidaklah bersifat universal untuk se- 
tiap waktu, melainkan dikhususkan pada zaman Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam saja. Sebab tidaklah yang keluar meninggalkan Madinah 
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karena enggan untuk menetap di sana bersama Nabi, kecuali manusia 
yang tidak ada kebaikan pada dirinya.” 


Pernyataan senada juga dikemukakan oleh Iyadh, dan ia mem- 
pertegas pernyataannya itu dengan sebuah hadits dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu yang diriwayatkan oleh Muslim, 
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“Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga Madinah menghilangkan manusia- 
manusia buruk yang ada padanya, sebagaimana ubupan (alat peniup api) 
membersihkan kotoran perak.” 

Lebih lanjut Iyadh menyebutkan, “Sesungguhnya api hanya me- 
ngeluarkan yang buruk dan jelek saja. Sepeninggal Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, sejumlah shahabat pilihan keluar dari Madinah dan 
mendiami negeri lainnya dan wafat di luar Madinah, seperti Ibnu 
Mas'ud, Abu Musa, Ali, Abu Dzarr, Ammar, Hudzaifah, Ubadah bin 
Ash-Shamit, Abu Ubaidah, Muadz, Abu Ad-Darda' dan yang lainnya. 
Fakta ini membuktikan bahwa, sifat yang disebutkan dalam hadits itu 
dikhususkan pada waktu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hi- 
dup, dengan pembatasan yang telah disebutkan.” Demikian penjelasan 
yang dikemukakan oleh Iyadh. 


Keluarnya sejumlah sahabat dari Madinah -sebagaimana yang 
dikatakan oleh Iyadh Rahimahullah- tidak diragukan lagi merupakan 
bukti yang menguatkan bahwa, keutamaan Madinah tersebut tidaklah 
bersifat universal, melainkan dikhususkan saat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam masih hidup. Atau dikhususkan kepada manusia yang ke- 
luar dari Madinah dalam keadaan benci kepadanya, bukan karena 
suatu kemaslahatan. Maksudnya, barangsiapa keluar dari Madinah da- 
lam keadaan benci kepadanya, maka ia layak untuk dicap dengan sifat 
ini (manusia yang jahat). Adapun beberapa orang shahabat yang ke- 
luar dari Madinah, maka bisa dipastikan bahwa mereka keluar darinya 
demi suatu kemaslahatan. 

Namun, seandainya kemungkinan besar bagi seseorang untuk 
mendapatkan suatu kemaslahatan Agama adalah dengan keluar dari 
Madinah, apakah dia diperbolehkan keluar darinya? 

Jawabannya boleh, dan ini tidak diragukan lagi. Oleh sebab itu, 
para ulama berbeda pendapat manakah yang lebih utama: tinggal di 
lingkungan Mekah? Atau di lingkungan Madinah? 


KITAB 
£ BERPEGANG TEGUH KEPADA AL-KITAB DAN AS-SUNNAH » 413 


Jawab: ada dua pendapat ulama dalam hal ini. Sebagian mereka 
berpendapat yang lebih utama adalah tinggal di lingkungan Madinah. 
Sebagiannya lagi berpendapat yang lebih utama ialah menetap di ling- 
kungan Mekah.2” 

Syaikhul Islam Rahimahullah menyebutkan, “Tinggal di lingkungan 
pada sebuah tempat yang didominasi oleh ketakwaan kepada Allah 
Azza wa Jalla, lebih utama daripada Madinah dan tempat lainnya.”?! Di 
sini Syaikhul Islam menitikberatkan kemuliaan suatu tempat dengan 
Agama dan ketakwaan yang ada padanya, bukan pada tempat tertentu 
secara mutlak. Kemudian beliau pun menguatkan pandangannya 
dengan keluarnya sebagian shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dari Madinah ke beberapa daerah yang berbeda-beda. 
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290 Silahkan melihat Al-Furu' karya Ibnu Muflih (III/ 364), Al-Inshaf karya Al-Mar- 
dawi (III/ 562), dan Kasysyaf Al-Oinag' (II/ 473). 

291 Ibnu Muflih berkata dalam Al-Furu' (III/ 364), “Beliau mengatakan —yakni Syai- 
khul Islam Ibnu Taimiyah-, “Tinggal di lingkungan pada sebuah tempat yang 
didominasi keimanan dan ketakwaan kepada Allah Ta'ala, lebih utama daripada 
tempat mana pun.” 

Pernyataan ini juga dinukil oleh penulis kitab Kasysyaf Al-Oinaa' 11/ 473). 
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7323. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ab- 
dul Wahid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ma'mar 
telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin 
Abdullah, ia berkata, Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma telah mem- 
beritahukan kepadaku, ia berkata, “Aku mengajari Abdurrahman bin 
Auf. Tatkala pada haji terakhir yang dilaksanakan Umar, Abdurrah- 
man berkata di Mina, “Sekiranya Anda (Ibnu Abbas) menyaksikan 
Amirul Mukminin, yang didatangi oleh seorang pria dan berkata, 
“Sesungguhnya si fulan menyatakan, “Jika Amirul Mukminin wafat, 
maka kita akan membai'at si fulan.” Mendengar hal ini Umar berka- 
ta, “Sungguh, aku benar-benar akan berdiri (menyampaikan pidato) di 
waktu petang! Aku akan peringatkan kelompok orang-orang yang ingin 
merampas mereka.” Aku (Abdurrahmah) katakan, “Janganlah Anda 
lakukan hal itu! Karena sesungguhnya musim haji akan mengum- 
pulkan banyak orang awam, dan merekalah yang akan paling banyak 
hadir di majelis Anda. Saya khawatir mereka itu tidak menempatkan 
perkataan Anda sebagaimana mestinya yang berdampak kepada mun- 
culnya berbagai fitnah. Hendaklah Anda tunda hingga Anda tiba di 
Madinah, negeri hijrah dan negeri sunnah. Hingga Anda bermusya- 
warah dengan para shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dari kalangan kaum Muhajirin dan kaum Anshar, dan menjaga per- 
kataan Anda serta menempatkannya sebagaimana layaknya.” Umar 
berkata, “Demi Allah, aku benar-benar akan melakukannya pada wak- 
tu pertama sekali aku berada di Madinah!” Ibnu Abbas berkata, “ Akhir- 
nya kami tiba di Madinah lalu Umar berkata, “Sesungguhnya Allah 
telah mengutus Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam serta me- 
nurunkan Al-Jur'an kepadanya. Di antara ayat yang diturunkan ke- 
pada beliau adalah ayat (tentang hukum) rajam.” 


292 Diriwayatkan oleh Muslim (III/ 1317) (1691) (15) dengan tanpa menyebutkan 
kisahnya, dan dengan lafazh yang lebih sempurna dari ini dalam masalah rajam. 
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Keterangan yang menunjukkan korelasi hadits ini dengan judul 
bab yaitu, ucapan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, “Hingga Anda tiba 
di Madinah, negeri hijrah dan negeri sunnah.” Hadits ini mengandung 
sejumlah dalil, di antaranya: 

a. Dalil yang kuat menunjukkan urgensi kekhalifahan atau kesul- 
tanan. 


b. Seorang muslim tidak diperbolehkan menghadapi sebuah kekha- 
lifahan (pemerintahan) dengan keburukan, karena dikhawatirkan 
hal itu akan menimbulkan fitnah (bencana). Sekelompok orang 
yang disebutkan pada hadits tersebut menyatakan, “Jika Umar 
Radhiyallahu Anhu wafat, maka kita akan membai'at si fulan.” Ha- 
dits ini memang tidak menyebutkan secara spesifik sosok yang 
dimaksud. Akan tetapi hal itu sudah merupakan bukti bahwa se- 
benarnya mereka tidak senang dengan kekhalifahan Umar. Oleh 
karena itu mereka membayangkan hal itu terjadi. Dan mungkin 
juga si fulan yang mereka maksud tersebut dalam pandangan 
mereka lebih utama daripada Umar Radhiyallahu Anhu, meskipun 
itu bukan karena kebencian mereka terhadap Umar. Namun kare- 
na mereka menyintai seseorang yang lebih utama dari beliau. Wa- 
laupun demikian, Umar Radhiyallahu Anhu tetap marah terhadap 
mereka. 


c. Bisa saja seseorang yang memiliki kedudukan yang lebih tinggi 
terluput darinya sebuah perkara yang diketahui oleh orang lain 
yang kedudukannya lebih rendah. Tidak diragukan lagi bahwa 
Umar lebih utama, lebih berilmu dan lebih kuat pendapatnya. 
Akan tetapi terluput darinya beberapa perkara —terlebih lagi da- 
lam kondisi yang terlalu bersemangat atau marah-. 

d. Seorang muslim seharusnya menempatkan suatu ucapan pada 
tempatnya. Janganlah ia menyampaikan sebuah ucapan yang di- 
khawatirkan akan menimbulkan bahaya atau keburukan. Terka- 
dang, ketika ia mengatakan sebuah kebaikan, orang-orang yang 
berhati jahat mendengarnya, lalu menempatkannya semaunya sa- 
ja, serta menyebarluaskannya menurut yang dikehendakinya. 
Oleh sebab itu, seorang muslim harus berhati-hati, apalagi ketika 
memberikan fatwa tentang ilmu Agama. Ia harus menjaga dirinya. 
Seringkali, ketika seseorang memberikan fatwa, membumbui per- 


416 KASUR 0 
kataannya dengan celaan terhadap sejumlah orang, mengingkari 
mereka dan semisalnya. Apalagi di zaman sekarang ini, manusia 
sesuka hatinya mengatakan ini dan itu. Ia harus lebih lagi benar- 
benar menjaga dirinya. Jika Allah Ta'ala tahu kebaikan niatnya, 

niscaya Dia akan memberikan taufik kepadanya dan melindungi- 

| 

| 


nya dari keburukan. 


e. Berada di dekat orang yang sedang berbicara atau yang berpi- 
dato, tidaklah menunjukkan bahwa yang dekat tersebut adalah 
orang-orang yang cerdas dan paham. Bahkan, terkadang, yang pa- 
ling dominan berada di dekatnya dan tanpa merasa malu adalah 
masyarakat awam. 


Anda akan temukan bahwa ahli kebaikan, orang-orang yang cer- 
das dan pintar akan merasa malu, tidak mau mempersempit dan 
tidak mau berdesak-desakan di majelis-majelis ilmu. Mereka ber- 
ada di barisan belakang. Itulah sebabnya Ibnu Abbas mengatakan, 
“Musim haji akan mengumpulkan orang-orang awam, merekalah 
yang paling banyak hadir di majelis Anda.” 

f. Bersikap hati-hati terhadap masyarakat awam, tidak tunduk kepa- 
da mereka dan lebih mendominankan logikanya daripada perasa- 
annya. Karena sebagian orang terkecoh ketika melihat masyarakat 
awam, lalu mengeluarkan ucapan yang dikiranya akan membuat 
mereka senang, padahal mengandung mudharat, cepat atau lam- 
bat. 

g. Diperbolehkan menunda sesuatu yang diperkirakan dapat men- 
datangkan kemaslahatan demi menepis kerusakan. Hal ini dida- 
sarkan kepada sikap Umar yang menunda apa yang hendak dika- 
takannya, sampai ia tiba di Madinah. Dan memang hal itu mem- 
buahkan banyak kebaikan. 

h. Diperbolehkannya menasakh lafazh dan mempertahankan hu- 
kumnya. Dan itu terjadi pada ayat rajam. Di dalam Al-Our'an te- 
lah disebutkan bahwa, apabila seorang lelaki yang muhshan (te- 
lah menikah) berzina, maka hukumannya adalah dirajam. Umar 
Radhiyallahu Anhu pernah menyebutkan, “Sesungguhnya kita te- 
lah membaca ayat rajam, menghapalnya dan mengingatnya. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menerapkan hukum rajam, maka se- 
peninggal beliau kami pun menerapkannya. Aku khawatir, sete- 
lah berialu waktu sekian lama, orang-orang akan mengatakan, 'Ka- 
mi tidak melihat adanya ayat tentang rajam di dalam Al-Jur'an.' 
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Lantas mereka sesat karena meninggalkan sebuah kewajiban yang 
telah Allah Azza wa Jalla turunkan. Sesungguhnya hukuman ra- 
jam adalah hag (benar) dan ditetapkan pada seorang pria muh- 
shan yang berzina, baik dibuktikan dengan kehamilan atau pun 
pengakuan. "28 
Allah Azza wa Jalla mengutus Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan membawa kebenaran. Dan aspek kebenaran terse- 
but kembali kepada dua hal, (1) kepada yang diutus, (2) dan ke- 
pada sesuatu yang dibawa oleh orang yang diutus. Yang diutus 
adalah orang yang benar (jujur), yakni Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Sedangkan apa yang dibawa olehnya adalah, segala 
sesuatu yang merupakan kebenaran. Oleh karena itu, Anda tidak 
akan pernah menemukan kebatilan pada syari'at yang dibawa 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selamanya, tidak ada 
kedustaan pada informasi beliau, tidak ada kezhaliman dalam 
hukum beliau, dan tidak ada kontradiksi dalam berbagai persoa- 
lan selamanya. Semuanya adalah hag (kebenaran). 
Al-Ouran diturunkan dari sisi Allah Ta'nla, berdasarkan firman- 
Nya, 
KAI TT ar .h 
AM 3 aa ea Tar Ab 3 

“Katakanlah, “Rohulkudus (Jibril) menurunkan Al-Our'an itu dari Tu- 
hanmu dengan kebenaran.” (OS. An-Nahi: 102) Dan kita semua me- 
ngetahui bahwa Al-Our'an merupakan suatu sifat, bukan materi 
yang turun serta bisa dilihat. Akan tetapi ia merupakan kalam 
(ucapan). Dan apabila ia turun dari sisi Allah Ta'ala -dan ia me- 
rupakan kalam-, maka sebagai konsekuensinya adalah, bahwa 
kalam-Nya (ucapan-Nya) bukanlah makhluk. Berbeda dengan fir- 
man Allah Ta'ala, 

Dai del sa KING, 
“Dan Kami menciptakan besi yang mempunyai kekuatan hebat.” (OS. Al- 
Hadiid: 25) 
Dan firman-Nya, 


Ec 54 te. 


En SI AS PeNlo3, Si Jah 


293 Ibid. 
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SYARAH SHAHIH 
Sent 10 
“Dan Dia menurunkan delapan pasang hewan ternak untukmu.” (OS. 
Az-Zumar: 6) Maka yang diturunkan pada ayat 6 surat Az-Zumar 
ini adalah makhluk (ciptaan), sebab yang diturunkan merupakan 
materi yang berdiri sendiri, maka statusnya adalah makhluk, tidak 
seperti Al-Our'an. Oleh karena itu, termasuk agidah (keyakinan) 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah ialah, bahwa Al-Gur'an merupakan 
kalam (ucapan) Allah yang diturunkan, bukan makhluk, berawal 
dari-Nya dan akan kembali kepada-Nya. 


Seandainya ada yang menyatakan, “Ungkapan “bukan makhluk' 
termasuk berlebih-lebihan, karena tidak ada disebutkan dalam 
Al-Gur'an, bahwa Allah mengatakan, “diturunkan, bukan makh- 
tuk.” 

Pernyataan ini dapat dibantah bahwa, para ulama salaf terpaksa 
menggunakannya karena hendak menolak kebatilan yang dibuat 
oleh para pengusung kebatilan, yaitu kelompok Jahrniyyah. Me- 
reka mengatakan bahwa Al-Our'an merupakan makhiuk (ciptaan 
Allah). Itulah sebabnya para ulama salaf menggunakan istilah bu- 
kan makhluk.“ 


Begitu juga halnya dengan pernyataan mereka, atau ucapan se- 
bagian mereka, “Istawaa 'alal “Arsy bi dzaatihi (bersemayam di atas 
Arasy dengan Dzat-Nya).” Sesungguhnya kalimat bi dzaatihi (de- 
ngan Dzat-Nya) tidak ditemukan dalam Al-Our'an, tidak pula di 
dalam As-Sunnah.” Para ulama salaf terpaksa menggunakannya 
disebabkan ucapan para pengusung kebatilan, bahwa Allah Ta'a- 
la tidak bersemayam di atas Arasy dengan Dzat-Nya, akan tetapi 
(maknanya) adalah menguasai. 


Demikian pula dengan turun ke langit dunia. Sebagian mereka me- 
ngatakan, “Kalimat turun ke langit dunia dengan Dzat -Nya tidak 
ditemukan dalam Al-Our'an dan As-Sunnah.” Para ulama salaf 
terpaksa menambahkan kalimat tersebut dalam rangka menolak 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah berkata dalam Majmu' Al-Fatawa (TIL/ 
174), “Adapun perkataan ini, diriwayatkan dan ditetapkan dari para ulama Salaf 
seperti yang dinukil oleh Amru bin Dinar. Katanya, “Sejak Tujuh puluh tahun, aku 
berjumpa dengan orang-orang (ulama salaf) yang mengatakan, “Allah lah Khalig 
(Sang Maha Pencipta), sedangkan selain-Nya adalah makhluk, kecuali Al-Gur'an. 
Karena sesungguhnya ia merupakan kalam Allah, bukan makhluk, berawal dari- 
Nya dan akan kembali kepada-Nya.” 

Silahkan melihat juga pertanyaan tentang orang yang mengatakan bahwa, sifat- 
sifat Rabb (Allah) merupakan nisbat, sandaran dan sebagainya dalam karangan 
Syaikhul Islam (I/ 162) dan Al-'Agidah Al-Ashfahaniyah (1/ 58). 
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pendapat yang menyebutkan bahwa, yang turun ke langit dunia 
adalah perintah-Nya, adapun Dzat Allah sendiri tidaklah turun 
ke langit dunia. Mereka mengatakan, “Rahmat-Nya yang turun.” 
Padahal itu keliru. 


Ungkapan-ungkapan seperti ini disebutkan oleh para ulama salaf 

karena terpaksa. Karena sesungguhnya tidak seharusnya disebut- 

kan dalam kondisi ikhtiyar (bukan terpaksa). Maksudnya, jika An- 
da menyampaikan kepada masyarakat awam kalimat yang belum 

pernah muncul dalam benak mereka, dan mereka tidak berada di 

tempat, atau masa yang sudah populer di situ bahwa yang dimak- 

sud dengan turun ke langit dunia adalah turunnya perintah-Nya, 
maka tidak semestinya Anda menyebutkan bahwa Allah Ta'ala tu- 
run ke langit dunia dengan Dzat -Nya. Sebab Anda bukariah orang 
yang lebih mampu mengungkapkan kalimat yang menyentuh hati 
daripada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan bukan orang 
yang lebih piawai dalam memberikan nasehat. Anda pun tidak- 
lah dicela karena tidak menyebutkan kalimat “dengan Dzat -Nya.” 

Selama orang yang ada di hadapan Anda belum pernah memiliki 

pemahaman bahwa yang turun adalah rahmat-Nya, atau salah se- 

orang malaikat-Nya: maka Anda tidak perlu menyebutkannya. 

Sebab, sesuatu yang diperbolehkan dalam kondisi terpaksa, tidak 

mesti diperbolehkan dalam kondisi ikhtiyar (tidak terpaksa). 

Dengan demikian kita katakan bahwa, perkataan “bukan makh- 
luk”?5 diungkapkan oleh para ulama salaf dalam keadaan terpaksa, 
untuk menolak pendapat kelompok Jahmiyah. Jika tidak, maka dengan 
menyebutkan bahwa Al-Our'an diturunkan dari sisi Allah Ta'ala saja 
sudah memadai. Setiap orang, dengan akal sehatnya dan fitrahnya 
yang masih lurus, pasti mengetahui bahwa seandainya Al-Our'an me- 
rupakan kalam dan perkataan serta diturunkan dari sisi Allah: sudah 
dapat dipastikan bahwa kalam termasuk sifat-Nya. Sebab kalam-Nya 
bukanlah sesuatu yang berdiri dengan sendirinya. 

Dan kita telah menyebutkan sebelumnya bahwa, Al-Our'an dise- 
but sebagai Al-Kitab karena ia ditulis di Lauhul Mahfuzh, pada lem- 
baran-lembaran yang ada di tangan para malaikat serta di tangan ma- 
nusia. 


Firman Allah Ta'ala, 


295 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Ae rar 4 SN, 


“Allah mencatat siasat yang mereka atur di malam hari itu.” (OS. An-Nisaa': 
81) 

Ini untuk para malaikat-Nya. Dan dalilnya adalah firman Allah 
Ta'ala, 


HO LLUKO ELONBI 
(OA In 


“Sekali-kali jangan begitu! Bahkan kamu mendustakan hari pembalasan. Dan 
sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi (pekerja- 
anmu), yang mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat (perbuatanmu), mereka 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (OS. Al-Infithaar: 9-12) 


Dan firman Allah Ta'ala, 


2 Ae NP .. Ya Se KL “X 


“Tuhanmu telah menetapkan sifat kasih sayang SA diri-Nya.” (OS. Al- 
An'aam: 54) “Menetapkan” di sini bermakna mewajibkan, sama se- 
perti firman Allah Ta'ala, 


. og Ps 

(ali ke TS 

“diwajibkan atas kamu berpuasa.” (OS. Al-Bagarah: 183) Yakni Allah 
Ta'ala mewajibkan atas kamu sekalian. 


JB MS SAN TA A WAS oa Ha 6 IS NY 
Mba patang naga 


ne IA ah MA 
Saka Mine Ke Jen pda Jadian Aoa 


» - . Dea Paha Te Ao TS 

Oa jati F3 Sp an dar) Kan Sad 2 3 sada 
P3 , . aa Can MI .. 
KPI gb oya Ie 33 
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7324. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Hammad telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Mu- 
hammad, ia berkata, “Suatu ketika kami bersama Abu Hurairah. Ia 
mengenakan dua pakaian yang berlumur lumpur dan terbuat dari po- 
hon rami. Ia membuang ingusnya lalu berkata, “Bagus, bagus. Abu 
Hurairah membuang ingus pada pohon rami. Sungguh, aku melihat 
diriku jatuh pingsan di antara mimbar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dengan kamar Aisyah. Lalu ada yang datang menginjak le- 
herku dan aku dianggap sebagai orang gila padahal aku tidak gila. Ti- 
dak ada yang terjadi pada diriku (pada saat itu) selain merasa lapar.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung keterangan tentang hikmah Allah Azza 
wa Jalla menakdirkan para hamba-Nya diberi rezeki, fisik, akhlak, pe- 
mahaman, nalar, dan segala hal yang berbeda satu sama lainnya. Se- 
hingga manusia dapat melihat betapa besar nikmat Allah Ta'ala yang 
telah diberikan kepadanya jika ia berada di atas, dan bersabar jika ia 
berada di bawah. 

Hadits ini juga mengandung bantahan terhadap para penganut 
paham sosialisme yang menyebut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sebagai imam (panutan) mereka. Mereka berdusta. Karena se- 
sungguhnya Allah Azza wa Jalla menciptakan manusia dalam keadaan 
merdeka terhadap hartanya. Akan tetapi Dia mewajibkan kepadanya 
sejumlah kewajiban. Kalaulah memang paham sosialisme merupa- 
kan bagian dari syariat, niscaya Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu tidak 
akan sampai mengalami kelaparan seperti di atas, Abdurrahman bin 
Auf dan orang-orang semisalnya juga memiliki kekayaan yang jelas- 
jelas sangat berbeda dengan kondisi ini. Begitu juga Utsman bin Affan 
Radhiyallahu Anhu yang menyiapkan seratus ekor unta lengkap dengan 
perlengkapan perang pasukan 'usrah (pasukan yang sedang meng- 
alami kesulitan). Seratus ekor unta dari seorang Utsman untuk satu 
pasukan yang disebut dengan pasukan “usrah, menunjukkan bahwa : ia 
adalah orang yang sangat kaya. 

Selain faedah-faedah di atas, hadits ini juga mengandung dalil 
(perintah) untuk menyebutkan nikmat Allah Ta'ala (At-Tahadduts bin- 
ni mah), dan hendaknya seorang muslim mengingatkan dirinya sen- 


296 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2778) 
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diri akan nikmat Allah Ta'ala yang telah diberikan kepadanya, di mana 


dahulunya ia tidak memiliki apa-apa, kemudian Allah Ta'ala mem-: 


berikan nikmat harta kepadanya. Jika diberi nikmat harta saja mengha- 
ruskan seorang manusia mengingat siapa pemberinya, maka terhadap 
nikmat ilmu ia lebih patut lagi untuk mengatakan, “Segala puji bagi 
Allah yang telah memberikan petunjuk kepada kami. Dahulu aku be- 
nar-benar tidak mengetahui ilmu sedikit pun, kemudian Allah Ta'ala 
memberikan petunjuk kepadaku hingga aku mendapatkan ilmu se- 
perti yang aku rasakan sekarang ini.” 


Hakekatnya, di antara faedah Aft-Tahadduts binni'mah (menyebut- 
kan nikmat Allah Ta'ala) ialah, seseorang dapat mengetahui (menya- 
dari) nilai sebuah nikmat tersebut. Sebab, orang yang tidak meng- 
ingatkan dirinya sendiri dengan apa yang telah berlalu, maka ia tidak 
mengetahui nilai sebuah nikmat. 

Saya kemukakan sebuah contoh nyata di sini, Anda memiliki se- 
orang anak yang berusia Empat tahun. Anda meninggalkannya selama 
Enam tahun. Apabila Anda kembali, tampak kepada Anda perbeda- 
an besar antara kondisinya saat berumur Sepuluh tahun dan kondi- 
sinya saat berumur Empat tahun. Begitulah manusia, jika ia tidak 
mengingatkan dirinya dengan apa yang telah berlalu, maka ilmunya 
-misalnya- atau harta akan habis sedikit demi sedikit, sehingga ia tidak 
mengetahui nilainya sampai ia teringat kepada kondisi sebelum dan 
sesudahnya. 

Keterangan yang menunjukkan korelasi hadits ini dengan judul 
bab ialah, perkataan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, "Antara mim- 
bar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan kamar Aisyah.” 


PEG EN LG OeAa 3 KAA GAS NYYO 
tangg dan Ja DEA SAN PE Ep Ja J6 
sa AL pa Ga S3 Ta PEP ga db 
Yi II, Es kd cell gi AS J8 Ke 
28335 Geag BLN Jasa BALI, AS Kan 

a33 den Ie de 


MN ae Sean Pemenang Ueaa Kah aka oat 


KITAB 
£ BERPEGANG TEGUH KEPADA AL-KITAB DAN AS-SUNNAH 2 423 


7325. Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin 
Abis, ia berkata, “Suatu ketika Ibnu Abbas ditanya, “Apakah engkau 
pernah menyaksikan (menghadiri) Hari Raya bersama Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam?” Ibnu Abbas menjawab, “Ya, kalaulah bukan ka- 
rena kedekatanku dengan beliau, niscaya aku tidak dapat menyaksikan 
(menghadiri)nya sejak kecil. Beliau berjalan menuju tanda yang ada di 
dekat rumah Katsir bin Ash-Shalt, lalu mengerjakan shalat, setelah itu 
menyampaikan khutbah.” Ia (Ibnu Abbas) tidak menyebutkan adzan 
dan tidak pula igamah. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan para wanita untuk bersedekah. Kaum wanita pun mu- 
lai mengisyaratkan kepada telinga dan leher mereka. Lalu beliau meme- 
rintahkan Bilal untuk mendatangi mereka. Kemudian ia kembali lagi 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara hadits ini dengan 
judul bab adalah, ucapan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, “Lalu Na- 
bi berjalan menuju tanda yang ada di dekat rumah Kastir bin Ash-Shalt, 
lantas beliau mengerjakan shalat.” Kalimat ini menjelaskan tempat- 
tempat shalat Nabi. 

Hadits ini mengandung banyak faedah, di antaranya: 

a. Penghormatan shahabat terhadap kerabat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Oleh sebab itu Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, 
“Kalaulah bukan karena kedekatanku dengan beliau, niscaya 
aku tidak dapat menyaksikan (menghadiri)nya sejak kecil.” Dan 
menghormati keluarga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wajib 
hukumnya: karena hak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
hak kerabat beliau. Allah Ta'ala berfirman, 


Bap .0 Gor 5 sat s1 5 2 
Sa 3 YA ae KAI 
“Katakanlah (Muhammad), “ Aku tidak meminta kepadamu sesuatu imba- 
lan pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan.” (OS. 
Asy-Syuuraa: 23) Maksudnya, kecuali kamu mencintai kerabatku. 
Ini menurut salah satu pendapat ulama ketika menafsirkan ayat 


297 Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 603) (885) (3) dengan riwayat yang senada. 
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Pendapat lain menyatakan, “Maksudnya, kecuali kecintaan de- 
ngan sebab kedekatanku dengan kamu sekalian.” Berarti makna- 
nya, “Maka aku ingin kalian mencintaiku, bukan karena aku da- 
tang kepada kalian dengan membawa risalah syari'at, tetapi ka- 
rena aku adalah kerabat kalian. Dan biasanya seseorang akan me- 
nyintai karib kerabatnya.” Ayat ini mengandung kedua makna itu, 
maka ditafsirkan dengan kedua makna tersebut, karena tidak ada 
kontradiksi antara yang satu dengan lainnya. 

b. Merupakan bukti antusias Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhu- 
ma terhadap ilmu dan kedekatannya terhadap seorang mu'allim 
(guru), dan ini jelas terlihat ketika ia datang ke rumah seorang 
shahabat yang sedang melakukan gailulah (rebahan di siang hari, 
atau tidur siang) di tengah hari, lalu ia meletakkan serempangnya 
dan menjadikannya sebagai bantal. Ia terus berada di situ sampai 
pemilik ramah bangun. Lalu ia menceritakan tujuannya dan pe- 
milik rumah berkata kepadanya, “Mengapa kamu tidak meminta 
izin?” "Sayalah yang berkepentingan. Maka tidak sepantasnya sa- 
ya membangunkanmu untuk memenuhi keperluanku.” Tukas Ib- 
nu Abbas. Dan ini merupakan salah satu kesopanan Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma.8 


Cc. Merupakan dalil bahwa adab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengerjakan shalat Ied (Hari Raya) tidak di masjid Nabawi, dan 
merupakan bukti bahwa itulah sunnah beliau, sementara yang 
dilakukan oleh penduduk Madinah hari ini menyelisihi sunnah 
tersebut. Sunnahnya adalah dibuat sebuah mushalla untuk shalat 
led di Madinah. Sehingga kaum muslimin berangkat ke sana dan 
mengerjakan shalat Ted di sana, sebagaimana yang dikerjakan oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu. 

Jika ada yang berkomentar: jika kaum muslimin mengerjakan 
shalat di lokasi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat, ber- 
arti mereka mengerjakannya di tengah-tengah Madinah. 

Maka dikatakan kepadanya bahwa yang dimaksud dengan lokasi 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat Ted bukan- 
lah tempatnya, tetapi sifatnya, yaitu di luar daerah. Oleh sebab itu 
hendaknya dibuat sebuah mushalla di luar Madinah yang mereka 
jadikan sebagai tempat melaksanakan shalat Ted. 


298 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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d. Merupakan dalil bahwa, adakalanya sesuatu yang tidak utama 


menjadi lebih baik dari yang utama karena suatu sebab yang meng- 
haruskannya. Mengerjakan shalat di masjid Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lebih baik daripada mengerjakannya pada masjid- 
masjid lain, kecuali masjid Ka'bah (Masjidil Haram). Mengerjakan 
shalat di Masjid Nabawi lebih baik dari mengerjakan shalat di mu- 
shalia yang dipakai untuk shalat Ted. Hanya saja, ketika keluar 
ke mushalla tersebut dan meninggalkan Masjid Nabawi untuk 
mengerjakan shalat Ted memberikan dampak kemaslahatan yang 
lebih banyak, maka mengerjakannya di mushalla itu lebih utama. 

Tidak bisa dikatakan bahwa penduduk Madinah tidak keluar me- 
nuju tanah lapang karena keutamaan tempat. Sebab kita katakan 


'bahwa keutamaan tempat ini (Madinah) telah ditetapkan semasa 


Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup. Meskipun demi- 
kian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mempertimbangkan- 
nya, bahkan beliau keluar menuju tanah lapang. 

Mengandung dalil bahwa setelah khutbah “led disampaikan ba- 
rulah dilaksanakan shalatnya. Berbeda halnya dengan khutbah 
Jum'at, disampaikan sebelum pelaksanaan shalat. Para ulama ber- 
beda pendapat tentang hikmah didahulukannya khutbah pada 
shalat Jum'at, namun tidak demikian halnya pada shalat 'Ied. 

Satu pendapat menyatakan bahwa, dua khutbah pada shalat Jum- 
'at merupakan syarat untuk sahnya shalat. Dan syarat harus dida- 
hulukan daripada yang disyaratkan. Lain halnya dengan khutbah 
pada shalat Ted, hukumnya sunnah. Jika kaum muslimin mening- 
galkannya maka mereka tidak berdosa. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa, sebabnya di hari Jum'at ja- 
ma'ahnya berkumpul sedikit demi sedikit. Berbeda dengan shalat 
"Ted yang tidak ada adzan serta tidak ada igamah, langsung me- 
ngerjakan shalat. 

Dan masih ada pendapat lainnya dalam masalah ini. Intinya, khut- 
bah shalat Ted disampaikan setelah pelaksanaan shalat. 
Mengandung dalil bahwa khutbah shalat Ted hanya sekali, karena 
kata Cs: (berkhutbah) merupakan fi'il muthlag, dan sesuatu yang 
mutlak tidak menghendaki pengulangan kecuali melalui dalil, 
sementara dalam hal ini tidak ada satu dalil pun kecuali hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, akan tetapi sanadnya dha'if, 
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yang menyebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkhutbah dua kali dan diselangi dengan duduk.” 
Pada shalat Jed tidak disyari'atkan adzan, igamah dan tidak pula 
ucapan Ash-Shalatu Jami'ah. Berbeda dengan pendapat sebagian 
ulama yang menyebutkan bahwa, sebelum pelaksanaan shalat 
Ted disyari'atkan diserukan, “Ash-Shalatu Jami'ah.” Namun ini ti- 
dak benar. 


Akan tetapi, seandainya kondisi mengharuskan orang-orang me- 
ngerjakan shalat di dalam kampung, apakah mu'adzin disyari' at- 
kan untuk menyerukan, “Ash-Shalati fil balad (Shalat dikerjakan di 
dalam kampung)”? 

Jawabnya: ya, disyari'atkan untuk mengumumkannya kepada me- 
reka. Oleh karena itu, jika jalanan becek, turun hujan atau yang se- 
tara dengannya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan, 


5 2 

(Sg 
“Shalatlah kalian di rumah-rumah kalian!" Sebagai ganti dari ba- 
caan, “Hayya “Alash Shalah (mari menuju shalat).” 
Mengandung dalil yang menunjukkan motivasi bagi kaum musli- 
min untuk bersedekah, dan memerintahkan mereka dengannya se- 
telah melaksanakan shalat “Ted, sebab pada waktu itu kaum mus- 
limin berkumpul, dan karena hari led merupakan hari yang seha- 
rusnya merupakan Hari Raya bagi orang-orang kaya dan juga bagi 
orang-orang miskin. Maka jika orang-orang miskin diberi sedekah 
pada hari itu, niscaya banyak yang bisa mereka manfaatkan. 
Keutamaan para istri sahabat Radhiyallahu Anhum. Karena tatkala 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan bersedekah, mere- 
ka bersedekah dengan perhiasan mereka, hingga mereka membe- 
rikan perhiasan yang ada di telinga dan leher mereka. Maksudnya 
anting-anting dan kalung. Dalam hadits yang lain disebutkan de- 
ngan lafazh, Sis! (cincin-cincin mereka). 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1289). Syaikh Al-Albani berkata dalam ta'lignya 
terhadap beberapa kitab As-Sunan, “Mungkar, baik sanad maupun matannya.” 
Silahkan melihat Al-Limim (1/ 82), Al-Majmu' (III/ 83), Minhaj At-Thalibin (U/ 9), Al- 
Inshaf (1/ 428), Kasysyaf Al-Oina' (1/ 428) dan Ar-Raudh: Al-Murbi' (1/ 319). 
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (666) dan Muslim (1/ 484), (697) (22). 
Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 603) (885) (4). 
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Merupakan dalil diperbolehkannya mengenakan emas yang me- 
lingkar. Adapun hadits-hadits yang menyebutkan larangan dan 
ancaman mengenakannya, kalau pun shahih, maka sesungguh- 
nya ia telah dinasakh. Syaikh Ismail Al-Anshari Rahimahullah telah 
mentahgig (meneliti) hadits tersebut dalam kitab beliau. Dalam 
kitabnya itu beliau mengkritik klaim Syaikh Al-Albani Rahimahul- 
lah bahwa emas yang melingkar diharamkan. Beliau memberikan 
kritikan yang bagus menurut ilmu hadits dan figih. Dan beliau 
telah menjelaskan bahwa hukum (keharaman) itu mansukh. 

Oleh sebab itu sebagian ulama telah menyebutkan ijma' tentang 
penghalalan mengenakan perhiasan secara mutlak, baik yang me- 
lingkar maupun yang dipotong. Dan kesimpulannya pendapat 
inilah yang rajih”“ Hal ini juga ditunjukkan hadits Ibnu Abbas 
di atas, yaitu dihalalkannya bagi kaum wanita mengenakan (per- 
hiasan) dari emas secara mutlak, baik yang melingkar maupun 
yang tidak melingkar. Hanya saja sejumlah ulama menetapkan pe- 
ngecualian, atau membatasi masalah ini dengan kebiasaan yang 
berlaku. Mereka membatasinya dalam sifatnya, bukan jenisnya. 
Sebab sesuatu yang keluar dari kebiasaan dianggap berlebihan. 
Allah Ta'ala berfirman, 
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Silahkan lihat Risalah Ibahah At-Tahalli bi Adz-Dzahabi Al-Muhallagi Ii An-Nisa' wa 
Ar-Raddi “ala Al-Albani fi Tahrimihi, karya Al-Allamah Ismail bin Muhammad Al- 
Anshari Rahimahullah. 

Al-Baihagi menyebutkan dalam As-Sunan Al-Kubra (IV/ 142), “Hadits-hadits ini 
dan yang semakna dengannya membuktikan kehalalan mengenakan perhiasan 
emas bagi kaum wanita. Dan ijma' yang ada kami jadikan sebagai argumentasi 
penghalalannya untuk mereka. Ijma' tersebut juga telah menasakh sejumlah hadits 
yang menunjukkan pengharamannya yang dikhususkan bagi mereka.” 
An-Nawawi Rahimahullah menyebutkan dalam Al-Majmu' (VI/ 40), “Kaum mus- 
limin telah sepakat tentang dihalalkannya wanita untuk mengenakan berbagai 
macam perhiasan dari emas dan perak sekaligus, seperti thaug (sejenis kalung), 
'igd (sejenis kalung), cincin, gelang perhiasan, gelang kaki, ta'aawidz (gantungan), 
damalij (sejenis gelang tangan/ kaki), makhanig (sejenis kalung) serta segala per- 
hiasan yang dikenakan di leher dan lainnya, dan semua yang biasa mereka pakai. 
Tidak ada perbedaan pendapat sedikit pun di kalangan ulama dalam masalah 
ini.” 

Silahkan melihat juga Tafsir Al-Jurthubi (XVI/ 71), Al-Akkam karangan Al-Jash- 
shash (TV/ 477), Fath Al-Bari (X/ 317), Az-Zawajir karangan Al-Haitami (hal. 125) 
dan Hasyiyah As-Sindi 'ala Sunan Ibni Majah (VTIL/ 157). 

Ibnu Muflih menyebutkan dalam Al-Furu' (III/ 353), “Dihalalkan bagi wanita un- 
tak mengenakan perhiasan dari emas dan perak menurut kebiasaan yang berlaku 
seperti thaug, gelang kaki, gelang, damluj (sejenis gelang tangan/ kaki), anting-an- 
ting dan cincin.” 

Silahkan lihat juga Al-Mubdi' (IL/ 375). 
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Et 
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| » 3 S5 9 hap pa 51, ai 9 
“Makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan.” (OS. Al-A'raaf: 31) 


Pembatasan ini jelas dan itulah yang dimaksud. Dan pemahaman 
yang akurat seperti inilah yang sudah tidak kelihatan lagi di ka- 
langan para penuntut ilmu. Karena sesungguhnya para ulama me- 
mahami berbagai hadits menurut kemutlakannya, zahirnya, ke- 
mudian menurut kaidah-kaidah umum. 


Sebagai contoh: sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“Dihalalkan emas dan sutera untuk ta na di Ka umatku.”06 


Seseorang bisa saja berkomentar, “Setiap benda yang berbahan 
emas dihalalkan bagi wanita, walaupun ia menempatkan dirinya 
di dalam wadah yang terbuat dari emas, karena Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam menyebutkan bahwa, setiap benda yang ber- 
bahan emas dihalalkan bagi kaum wanita di kalangan umat beliau. 
Tentu saja pernyataan seperti ini tidaklah tepat, disebabkan ada- 
nya sejumlah nash umum yang menunjukkan bahwa, berlebih-le- 
bihan serta pemborosan diharamkan. 


Jika ada yang menanyakan, apakah wanita dihalalkan untuk me- 
ngenakan gelang dengan model ular melingkar? 


Jawabnya: hukumnya haram karena ia merupakan gambar. Ter- 
dapat sejumlah hadits yang membatasinya.” 


306 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya (IV/ 394) (19515), At-Tir- 
midzi, (1720), An-Nasaa'i (5265), Ibnu Majah (3595) dan dishahihkan oleh Syaikh 
Al-Albani sebagaimana disebutkan dalam ta'ig beliau terhadap sejumlah kitab 
Sunan. 

307 Ucapan beliau ini menyiratkan hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5951) 

dan Muslim (2107) (96) dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam suatu hari datang ke rumahnya, lantas beliau melihat bantal yang 
bergambar. Beliau berhenti di luar dan tidak mau masuk. Aisyah mengatakan, 
“Aku bisa memahami keengganan beliau (untuk masuk) dari raut wajahnya, lalu 
aku nyatakan, “Aku bertaubat kepada Allah dan rasul-Nya dari kesalahan yang 
telah kuperbuat.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
pembuat gambar ini akan disiksa. Akan dikatakan kepada mereka, “Hidupkanlah apa yang 
telah kalian ciptakan!” 
Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5949) dan Muslim (2106) (83) 
juga beliau bersabda, “Sesungguhnya para malaikat tidak mau masuk ke dalam rumah 
yang ada gambar di dalamnya." Dan masih terdapat beberapa hadits lainnya yang 
semakna dengan kedua hadits ini. 
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k. Hadits ini juga mengandung dalil keutamaan istri-istri para sha- 
habat Radhiyallahu Anhunna, sikap mereka yang bergegas melak- 
sanakan perintah, dan tidak seorang pun di antara mereka yang 
bimbang untuk mengerjakannya, tidak memprotes, “Barangkali 
begini atau barangkali begitu?” Demikian pula halnya dengan pa- 
ra shahabat laki-laki, bergegas melaksanakan perintah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan ini bisa disaksikan. Saya menase- 
hati diri saya sendiri dan Anda semuanya, apabila sampai kepada 
kita perintah dari Allah dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
jangan sampai bimbang untuk mengerjakannya, apabila kita su- 
dah tahu bahwa inilah yang diinginkan oleh Allah dan Rasul-Nya. 
Adapun jika kita masih kurang percaya dengan keshahihannya, 

maka sebaiknya kita tidak melaksanakannya terlebih dahulu. Namun, 
kebanyakan masyarakat muslim merasa bimbang apabila perintah 
sudah di depan mata dengan menanyakan, “Apakah perintah itu me- 
nunjukkan makna wajib atau anjuran saja?” Subhanallah! Apakah An- 
da memang diharuskan tidak melaksanakan sebuah perintah kecuali 
yang menunjukkan makna wajib? Akan tetapi terlebih dulu menyeli- 
diki sebuah perintah apakah menunjukkan makna wajib atau anjuran. 
Sehingga apabila Anda mengabaikannya dan tidak melakukannya, 
maka ketika itu bisa jadi kita katakan, Anda memiliki alasan untuk 
menanyakan apakah perintah tersebut bermakna wajib atau anjuran, 
dengan tujuan mengamalkan taubat jika ternyata Anda melihat bahwa 
perintah itu bermakna wajib, atau bersikap lebih istigamah jika ter- 
nyata Anda melihat bahwa perintah itu bermakna anjuran. 

Oleh sebab itu, setiap kali Anda mendengar perintah ucapkanlah, 
“Sam'an wa tha'atan (aku dengar dan aku patuhi),” jika Anda telah me- 
ngetahui bahwa itulah yang diinginkan oleh Allah Ta'ala dan Rasul- 
Nya. Adapun kalau Anda menyelidiki apakah perintah tersebut ber- 
makna wajib atau anjuran, maka ini mengindikasikan bahwa sesung- 
guhnya Anda meragukan perintah itu. 

Bagaimana menurut Anda apabila seorang majikan menyuruh bu- 
daknya, “Kerjakan ini!” Apakah pantas budak itu menyahuti majikan- 
nya, “Apakah perintah yang Anda berikan itu bersifat wajib atau an- 
juran?” | 

Begitu pula halnya dalam hal larangan. Jika sampai kepada Anda 
larangan dari Allah Ta'ala dan Rasul-Nya, jangan katakana, “Apakah 
larangan itu bersifat pengharaman atau makruh?” Tetapi yang harus 
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Anda lakukan adalah menghentikan perbuatan yang dilarang itu. 
Kemudian jika Anda mengabaikannya lalu melakukan perkara yang 
dilarang tersebut, maka ketika itu Anda sedang mencari-cari apakah 
larangan itu bersifat mengharamkan atau hanya sekedar makruh, un- 
tuk memperbaharui taubat jika ia bersifat pengharaman. 

Begitulah seharusnya hakekat seorang mukmin. Maka dari itu kita 
mendapati para sahabat -ketika kita perhatikan kondisi mereka- tidak 
pernah mereka mengatakan, “Apakah perintah ini bersifat anjuran 
atau wajib?” Bahkan mereka langsung melaksanakannya. Ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan bersedekah, apakah para 
shahabat wanita berkomentar, “Ya Rasulullah, apakah perintah yang 
Anda berikan kepada kami bersifat wajib atau hanya sekedar anju- 
ran?” 

Namun, apabila seseorang mengkhawatirkan kemudharatan ba- 
gi dirinya ketika melaksanakan perintah, ditambah pula perintah itu 
mengandung beberapa kemungkinan -sebagaimana yang saya kata- 
kan sebelumnya,- maka boleh-boleh saja dirinya merasa ragu. Sebagai- 
mana yang diungkapkan oleh Barirah Radhiyallahu Anha kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, manakala beliau mengisyaratkan 
kepadanya agar kembali kepada Mughits, “Ya Rasulullah, jika Anda 
menyuruhku, maka aku dengar dan aku taati. Namun jika Anda mem- 
berikan saran kepadaku, maka aku tidak memiliki keinginan apa pun 
kepadanya.” 

Wanita ini menolak perintah, karena perintah tersebut mengan- 
dung kemungkinan bahwa Nabi memberikan suatu pendapat, dan me- 
wajibkan dirinya melaksanakan saran yang dikemukakan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam akan menyulitkannya. Karena ia akan mem- 
buat suaminya marah sejadi-jadinya. Oleh karena itu ia berpendapat 
dirinya memiliki kelonggaran untuk menanyakan kepada beliau apa- 
kah yang beliau katakan merupakan perintah atau saran. 


Namun dalam kasus ini, tidak ada tawar menawar berkaitan de- 
ngan perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, apabila beliau te- 
lah mengeluarkan sebuah perintah kepada kita. Kalau ternyata perin- 
tah tersebut bersifat anjuran, maka sesungguhnya kita telah menda- 
patkan kebaikan. Dan apabila perintah tersebut memberikan makna 
wajib, kita telah mendapatkan yang lebih baik dari itu dan terhindar 
dari dosa. Maka kita tidak akan kehilangan kebaikan selamanya. Ke- 


308 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5283). 
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mudian setelah itu, apabila terjadi kelalaian atau sejenisnya, atau ada 

konsekuensi hukum karena meninggalkan kewajiban tersebut, maka 

dalam kondisi ini kita harus benar-benar menyelidiki, apakah perin- 

tah itu bermakna wajib atau tidak? Tidak mengapa kita mendalami 
6 masalah tersebut. 


Perkataannya, 533 Se Op 0 gisyaratkan kepada telinga 
dan leher mereka.” Apakah sabda Nabi ini mengandung dalil bahwa hi- 
jab tidak wajib? 

Jawabannya adalah, bahwa ini tidak mengandung dalil akan hal 
itu. Karena bisa saja seseorang mengisyaratkan kepada leher atau te- 
linganya dalam keadaan berhijab. Dan ia tidak mengandung dalil bah- 
wa hukum hijab tidak wajib, meskipun mengandung kemungkinan 
tersebut. Akan tetapi para ulama memiliki sebuah kaidah, yaitu, “Idza 

ne wujida al-ihtimal, bathala al-istidlal (apabila terdapat beberapa kemung- 
kinan, maka pendalilan tidak berlaku). 

Perkataannya, 255 cie &1 J5 3A Ji af ad Yk 5G “Lalu 
Nabi menyuruh Bilal untuk mendatangi kaum wanita. Kemudian ia kembali 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Hadits ini juga mengandung 
dalil diperbolehkannya mengangkat seorang petugas untuk mengum- 
pulkan sedekah, berdasarkan ucapan perawi, “Lalu Nabi menyuruh 
Bilal.” Begitu juga diperbolehkan menunjuk seorang petugas untuk 
menjaga harta sedekah, dan menunjuk seorang petugas untuk mem- 
bayarkan zakat. Semua ini ada keterangannya dari As-Sunnah, Dalil 
yang menunjukkan diperbolehkannya mengangkat seorang petugas 
untuk mengumpulkan zakat ialah hadits Bilal ini. Dalil yang menun- 
jukkan diperbolehkannya mengangkat seorang petugas untuk men- 
jaga harta zakat yaitu, hadits riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
ketika ia ditetapkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai pen- 
jaga harta zakat Fitri. 

Dalil yang menunjukkan diperbolehkannya mengangkat seorang 
petugas untuk menyalurkan harta zakat, juga tercantum dalam hadits 
riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. Karena ia menyalurkannya 
kepada orang yang dianggapnya fakir dan mempunyai tanggungan, 
dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengingkarinya. Maka pa- 
da hadits di atas terkandung dalil diperbolehkannya mengangkat se- 


309 Silahkan lihat Al-Jawa'id wa Al-Fawa'id Al-Ushuliyah (1/ 235), At-Tagrir wa At- 
Tahrir (1/ 188) dan Fath Al-Oadir (N1/ 245). 
310 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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orang petugas untuk mengumpulkan, menjaga, dan menyalurkan har- 
ta zakat. Hanya saja, seorang Waliyul Amri (pemerintah) tidak boleh 
mengangkat seorang petugas untuk mengurus hal itu kecuali mereka 
yang memiliki dua hal: (1) kuat, (2) dan dapat dipercaya. Sebab kuat 
dan dapat dipercaya merupakan syarat untuk segala perkara. Setiap 
transaksi yang Anda lakukan dan setiap pekerjaan yang Anda urus, ha- 
rus dilengkapi dengan kekuatan dan amanah. Karena lawan dari kuat 
adalah lemah. Jika ia lemah, meskipun dapat dipercaya, tidak layak 
untuk diangkat sebagai petugas. Karena adakalanya ada yang datang 
mengambil dari harta zakat tanpa disadarinya, atau mengambilnya de- 
ngan disadarinya dikarenakan ia adalah orang yang lemah dan mis- 
kin. 


Orang yang dapat dipercaya lawannya adalah pengkhianat. Peng- 
khianat tidak boleh diangkat sebagai aparat dalam segala urusan kaum 
muslimin, meskipun ia memiliki kekuatan. Jika di hadapan kita ada 
dua orang, yang pertama kuat namun tak dapat dipercaya, sedangkan 
yang kedua dapat dipercaya namun tidak kuat, dan tidak ada lagi ca- 
lon yang lain, siapakah yang diangkat? 

Jawabnya: tergantung kepada perkara yang akan diurus. Jika 
suatu urusan memerlukan kekuatan, atau kekuatan lebih diperlukan 
dari kepercayaan: maka yang kita tunjuk adalah orang yang kuat. 
Dan kita tunjuk orang yang amanah namun tidak kuat tadi sebagai 
wakilnya, guna memantau kondisinya. Dalam kondisi seperti ini, bo- 
leh-boleh saja kita masukkan orang yang amanah tersebut ke dalam 
jajaran para investigator (penyelidik). Jika tujuan para investigator me- 
lakukan penyelidikan terhadap sebuah kejahatan adalah untuk me- 
madamkannya, maka itu bagus. Akan tetapi yang menjadi masalah, 
jika mereka melakukan penyelidikan terhadap suatu kebaikan untuk 
memadamkannya. Inilah buruknya. Maka kita tidak mengatakan se- 
tiap penyelidik baik, atau setiap mereka jahat. Namun tergantung 
kepada apa yang mereka selidiki. Apabila mereka menyelidiki suatu 
kejahatan untuk mencegahnya, maka semoga Allah Ta'ala membalas 
mereka dengan kebaikan, dengan syarat tidak ada spionase (memata- 
matai), atau tindakan semena-mena terhadap manusia. 

Sementara itu, jika mereka melakukan penyelidikan terhadap suatu 
kebaikan untuk menghalanginya, maka itu buruk, dan tidak seorang 
pun yang diperbolehkan untuk mengambil tugas ini selamanya. Ka- 
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rena hal itu merupakan bentuk saling membantu untuk melestarikan 
dosa dan permusuhan. 


Oleh sebab itu kami sering ditanya, “Bolehkah saya bekerja seba- 
gai seorang penyelidik (investigator)?” 

Kami katakan, perkaranya kembali kepada diri Anda sendiri. Ji- 
ka Anda bermaksud mencegah keburukan dan tidak menzalimi sese- 
orang, maka Anda boleh mengambil pekerjaan tersebut. Karena di ka- 
langan para penyelidik, masih ada juga yang baik, yang apabila men- 
dapat seseorang membawa obat-obatan terlarang (narkoba dan seje- 
nisnya), melakukan perbuatan fasik, kejahatan dan sebagainya, mere- 
ka menunjukkannya. Ini boleh-boleh saja selama tidak sampai kepada 
taraf spionase yang dilarang (sebagaimana yang disebutkan di atas). 

Kesimpulannya, dapat kita katakan, jika ada dua orang, yang 
pertama dapat dipercaya namun lemah, sedangkan yang kedua kuat 
namun tidak dapat dipercaya: maka dilihat dahulu pekerjaan yang 
akan diberikan, barulah ditunjuk siapa yang melaksanakannya. Apa- 
bila pekerjaan tersebut lebih banyak membutuhkan kekuatan daripa- 
da kepercayaan, maka kita dahulukan orang yang kuat. Namun apa- 
bila lebih memerlukan kepercayaan daripada kekuatan, maka kita 
dahulukan orang yang amanah. Karena boleh jadi suatu pekerjaan 
itu berupa menjaga harta sedekah (zakat) di dalam kotak dan kunci- 
kuncinya bisa ditertibkan, maka kita dahulukan orang yang amanah 
karena kekuatan tidak diperlukan di sini. Akan tetapi pekerjaan lain 
yang memerlukan seseorang yang tegas dan kuat, maka kita dahulu- 
kan orang yang kuat. Kita memohon kepada Allah Ta'ala agar menja- 
dikannya sebagai orang yang amanah, dan kita tunjuk seseorang yang 
dekat dengannya untuk mengawasinya. Wallahul Muwaffig. 


EN aa NA CA GIS « R3 aga GAS NYA 
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7326. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ib- 
nu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam datang ke (masjid) Juba' dengan berjalan kaki dan 
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berkendaraan. 35 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung dalil disyari'atkannya mendatangi mas- 
jid Ouba', dan ini merupakan perkara yang masyhur dan diketahui. 
Dahulu, orang-orang mendatanginya -dan segala puji hanya milik 
Allah Ta'ala- dengan kondisi yang sulit. Namun sekarang ini, air su- 
dah banyak di sana, begitu juga dengan segala sesuatunya -segala puji 
hanya milik Allah Ta'ala.- Dan disunnahkan bagi kaum muslimin un- 
tuk mendatanginya setelah bersuci (berwudhu) di rumahnya, dan ke- 
luar dengan berjalan kaki atau berkendaraan. Masjid Ouba' merupa- 
kan salah satu tempat yang dikunjungi di Madinah: 

Pertama: Masjid Nabawi. 

Kedua: Mengujungi kubur Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
kubur kedua orang shahabat beliau (Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu 
Anhuma). 

Ketiga: Masjid Ouba'. 

Keempat: Bagi. 

Kelima: Para syuhada Uhud. 

Di Madinah, tidak ada tempat-tempat yang dikunjungi selain keli- 
ma tempat tersebut. Adapun (mengunjungi) Masjid Al-Oiblatain, Mas- 
jid As-Sab'ah, Masjid Ghumamah dan sebagainya, maka tidak ada da- 
lilnya, melainkan hanya sebuah dakwaan yang dusta. 


sat GP era GP HAN YA BAL JLN GI KB SAS NYNV 
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7327. Ubaid bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu 
Lisamah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayah- 


nya, dari Aisyah, ia berkata kepada Abdullah bin Az-Zubair, “Kubur- 
kanlah aku bersama para shahabat wanitaku, dan jangan kuburkan aku 


311 Diriwayatkan oleh Muslim (IT/ 1016) (1399) (515). 
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bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam rumah: karena 
sungguh aku tidak suka dikultuskan.” 


. 
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7328. Diriwayatkan dari Hisyam, dari ayahnya senen bahwa Umar meng- 
utus seseorang untuk menemui Aisyah untuk menyampaikan uca- 
pannya, “Tzinkanlah aku untuk dikuburkan bersama Dua orang saha- 
batku!” Aisyah menjawab, “Ya, demi Allah (aku izinkan)!" Abu Hi- 
syam mengatakan, “Padahal (sebelumnya), jika seseorang shahabat 
mengutus shahabat lainnya kepada Aisyah untuk (minta izin) Aisyah 
berkata, “Tidak, demi Allah, aku tidak akan mengutamakan seorang 
pun dengan mereka selamanya.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung dalil yang menyebutkan bahwa, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dikuburkan di dalam kamar Aisyah Radhi- 
yallahu Anha. Dan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu dikubur di tempat itu 
bersama beliau. Aisyah lebih mengutamakan ayahnya untuk dikubur- 
kan di samping Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketimbang dirinya 
sendiri. Begitu juga halnya, ketika Umar Radhiyallahu Anhu ditikam, ia 
mengutus seseorang menemui Aisyah menyampaikan kepadanya bah- 
wa, ia meminta izin untuk dikuburkan di samping kubur dua orang 
sahabatnya (yaitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu Bakar), 
lantas Aisyah mengizinkannya. 

Umar Radhiyallahu Anhu berkata kepada para shahabat, “Jika ka- 
lian telah membawaku ke lokasi kamar itu (setelah kematianku), min- 
talah izin kepada Aisyah sekali lagi! Karena sungguh aku khawatir ia 
mengizinkan ketika aku masih hidup. Yaitu karena merasa malu, atau 
kalau tidak, maka karena merasa segan terhadapku. Oleh karena itu 
jika ia mengizinkan, kuburkanlah aku (di samping kedua sahabatku)! 
Namunjika ia tidak mengizinkan, maka kembalikanlah aku ke Bagi!” 
Ya Allah, ridhailah Umar! 


312 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3700) dalam Oishshah Magtal Al-Farug “Umar Ibnil 
Khaththab Radhiyallahu Anhu. 
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Perkataannya, 147 sad Lag Y 413 Y “Tidak, demi Allah aku tidak akan 
mengutamakan seorang” pun dengan mereka selamanya.” Maksudnya, ia 
menolak seseorang apabila meminta izin kepadanya untuk dikubur- 
kan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ayahnya. 
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7329- Ayyub bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu 
Bakar bin Abi Uwais telah memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman 
bin Bilal, dari Shalih bin Kaisan, Ibnu Syihab berkata, Anas bin Malik 
telah memberitahukan kepadaku, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengerjakan shalat Ashar, lalu beliau datang ke Al-Awali 
sementara matahari meninggi." Al-Laits menambahkan dari Yunus, 
“Dan jarak Al-Awali adalah empat atau tiga mil.” 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi hadits ini dengan judul 
bab adalah kalimat, “Lalu beliau datang ke Al-Awali.” Ini menunjukkan 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan kaki ke tempat 
yang jaraknya tiga atau empat mil. 


313 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 433) (621) (192) tanpa ada kalimat, “Al-Laits me- 
nambahkan dari Yunus, “Dan jauh (jarak) Al-Awali yaitu empat atau tiga mil.” 
Tambahan ini diriwayatkan secara maushul oleh Al-Baihagi dalam As-Sunan Al- 
Kubra (1/ 440) dari jalur Abu Abdillah Muhammad bin Al-Fadhl bin Nazhif, “Abu 
Bakar bin Muhammad bin Ahmad telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, Ahmad bin Zuhair Al-Hamrawi telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, Abdullah bin Shalih juru tulis Al-Laits telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, Al-Laits bani Sa'ad telah menyampaikan kepadaku ...” 

Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (V/ 324). 
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7330. Amru bin Zurarah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al- 

(dasim bin Malik telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Jw'aid, 

ia berkata, aku mendengar As-Sa'ib bin Yazid mengatakan, “Di masa 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, satu sha' sama dengan satu seper- 


tiga mudd kalian hari ini. Dan telah bertambah lagi." Al-Oasim bin 
Malik mendengar dari Al-Ju'aid. 


Ph 
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7331. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 
lik, dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Anas bin Malik, bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, “Ya Allah, berka- 
hilah untuk mereka dalam takaran mereka. Dan berkahilah untuk me- 
reka dalam sha' serta mudd mereka.” Yang dimaksud adalah penduduk 
Madinah." 


Syarah Hadits 


Perkataannya, .. 21 B) 36 “Berkahilah untuk mereka...” Maksudnya 
adalah, berkahilah untuk mereka pada buah-buahan yang ditakar, 
bukan pada takarannya atau pada mudd-nya. 

Hadits tersebut mengandung dalil bahwa, takaran-takaran bisa 
saja berubah-ubah. Bisa bertambah dan bisa berkurang. Oleh sebab 
itu para ulama Rahimahumullah melakukan konversi ukuran satu sha' 
dengan ukuran besar kepada ukuran berat. Maka Anda akan menda- 


314 Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 994) (1368) (465). 
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pati mereka jika berbicara tentang satu sha' dalam bab mandi, atau bab 
zakat fithri, mereka membicarakan tentang pengukurannya menurut 
berat. 


Jika ada yang bertanya: apakah doa keberkahan yang disebutkan 
dalam hadits tersebut bersifat umum mencakup semua yang ada di 
Madinah, atau bersifat khusus? 


Jawabnya: zahir hadits menunjukkan bahwa doa keberkahan ter- 
sebut ditujukan pada apa yang ditakar saja. Namun tidak mustahil 
bahwa Allah Ta'ala memberkahi seluruhnya. Hanya saja yang dicakup 
oleh doa adalah yang ditakar saja. 


Pa 
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7332. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, Abu Dharnrah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Mu- 
sa bin Ugbah telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu 
Llmar, ia berkata, “Bahwa beberapa orang Yahudi datang menjumpai 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan membawa seorang pria 
dan wanita yang telah berbuat zina. Lantas Nabi memerintahkan agar 
keduanya dirajam. Beliau merajam keduanya dekat dari lokasi jenazah 
diletakkan di sisi masjid.”“8 


Syarah Hadits 


Zahir hadits ini menunjukkan bahwa, baik pria maupun wanita 
tersebut adalah muhshan (pernah menikah), dan menunjukkan bahwa 
hukuman rajam diwajibkan dalam syari'at Nabi Musa Alaihissalam. 


315 Ibnu Muflih mengatakan dalam Al-Furu' (II/ 315), “Wasag dan sha' merupakan 
dua takaran yang dikonversi kepada timbangan untuk mudah diingat dan di- 
pindahkan...” 

Silahkan lihat juga Al-Mubdi" (IL/ 343), Al-Inshaf (1/ 285), dan Kasysyaf Al-Oina' (I/ 
155). 

316 Diriwayatkan oleh Muslim (III/ 1326) (1699) (26) tanpa redaksi, “Dekat dari lokasi 

jezanah diletakkan di sisi masjid.” 
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Namun tatkala sudah banyak terjadi perzinahan di kalangan para pe- 
muka mereka, mereka tidak mau merajam para pemuka tersebut. Me- 
reka ganti hukuman ini dengan hukuman yang lain, yakni dihitam- 
kannya wajah si laki-laki dan perempuan yang berzina. Ditambah lagi 
dengan menunggangi keledai dengan posisi si laki-laki menghadap ke 
belakang keledai, sedangkan si perempuan menghadap ke depan, atau 
sebaliknya, untuk diarak di pasar-pasar, dalam rangka memberitahu- 
kan perbuatan keji yang telah mereka berdua kerjakan. Dan mereka 
melaksanakan hukuman tersebut dengan perasaan gelisah.” 


Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di Madinah, mereka 
berkata, “Pergilah temui orang itu, barangkali saja ia akan menemu- 
kan jalan keluar bagi kamu sekalian!” Mudah bagi mereka untuk 
meyakini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari satu sisi, dan 
mengingkari beliau dari sisi yang lain. Yakni jika beliau katakan ke- 
pada mereka, “Hadd (hukumanjnya yaitu begini dan begini,” nisca- 
ya mereka mengikutinya dan mereka tidak peduli. Akan tetapi Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan mereka untuk 
merujuk kepada Taurat. Kata mereka, “Kami tidak mendapati huku- 
man rajam dalam Taurat.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
minta diambilkan Taurat. Lalu mereka mendatangkannya dan mem- 
bacakannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tiba-tiba 
orang yang membacanya menutup ayat tentang hukuman rajam de- 
ngan tangannya. Pada waktu itu Abdullah bin Salam Radhiyallahu An- 
hu ada di sana, dan dahulunya merupakan salah seorang ulama me- 
reka. Ia mengetahui isi Taurat. Maka ia berkata kepada si pembaca, 
“Angkat tanganmu!” Yakni, dari ayat yang mengandung hukuman 
rajam. Ia pun mengangkat tangannya, ternyata ayat tentang hukuman 
rajam tampak dengan jelas di situ. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan agar laki-laki dan wanita yang telah berzina itu 
dirajam. 

Perawi menyebutkan, “Lalu aku melihat si laki-laki membung-kuk 
untuk melindungi si wanita dari Jontaran batu.” Dan ini menun- 
jukkan hubungan yang erat antara laki-laki dan wanita tersebut. Ma- 
ka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam merajam keduanya dari tempat di- 
letakkannya jenazah di sisi masjid. 


317 Silahkan lihat hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6841), dan Muslim (III/ 
1327) (1700) (28). 
318 Silahkan lihat kembali dua catatan kaki sebelumnya. 


Pa Henny 

Hadits di atas juga mengandung dalil bahwa, tempat untuk me- 
nyalatkan jenazah bukanlah masjid, tetapi di samping masjid, dan 
memanglah demikian adanya. Namun ini tidak merupakan larangan 
dishalatkannya jenazah di dalam masjid. Karena telah shahih diriwa- 
yatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau menyalat- 
kan Bani Baidha' di dalam masjid.” 

Dari hadits ini dapat diambil faedah bahwa, pelaksanaan hudud 
seyogianya dilaksanakan dekat dari masjid, sebagaimana yang dilaku- 
kan sekarang ini. Sebab dengan begitu hukuman ini dapat diketahui 
oleh orang banyak. 
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7333- Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik telah me- 
nyampaikan kepadaku, dari Amru pelayan Al-Muththalib, dari Anas 
bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa ketika gunung Uhud terlihat 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Ini 
adalah gunung yang menyayangi kita dan kita sayang kepadanya. 
Ya Allah, sesungguhnya Ibrahim telah mengharamkan Mekah. Dan 
sesungguhnya aku mengharamkan apa yang ada di antara kedua bu- 
kitnya.” Dikuatkan oleh Sahl, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tentang Uhud. 


Syarah Hadits 


Uhud adalah gunung yang mengelilingi Madinah dari arah Utara, 
dan merupakan gunung terbesar di Madinah. Di gunung ini sesung- 


319 Diriwayatkan oleh Muslim (IL/ 668) (973) (99). 

320 Diriwayatkan oleh Muslim (1I/ 993) (1365) (462). Adapun mutaba'ah Sah! telah 
dibahas sebelumnya dalam kitab zakat, bab menaksir kurma tamar (1481). Dan si- 
lahkan lihat Al-Fath (IIL/ 343, 344). 
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guhnya telah terjadi sebuah peristiwa yang terkenal. Oleh sebab itu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyayangi gunung ini, karena di 
sekitarnya telah terjadi suatu peperangan yang mengandung banyak 
kemaslahatan yang besar, sebagaimana yang telah Allah Azza wa Jalla 
abadikan dalam surat Ali Imran. Al-Hafizh Ibnul Gayyim Rahimahullah 
telah menyebutkan kemaslahatan-kemaslahatan itu dalam kitabnya 
Zad Al-Ma'ad, dan beberapa faedahnya yang sudah selayaknya untuk 
dirujuk oleh seorang penuntut ilmu.” 

Andaikata perkaranya terjadi pada orang lain, niscaya orang yang 
telah dikalahkan di gunung Uhud itu akan merasa pesirnis, marah dan 
benci kepadanya. Namun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyata- 
kan, “Sesungguhnya ia menyayangi kita dan kita pun menyayanginya.” 

Hadits di atas berisi dalil! bahwa sebenarnya benda-benda mati ju- 
ga memiliki perasaan, sebab menurut kaidahnya apa yang disandarkan 
kepada fa'il (pelaku) berarti ia nyata (ada). Gunung Uhud menyayangi 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau pun menyayanginya. Atas 
dasar ini, maka tidak ada kemusykilan dalam firman Allah Ta'ala, 

Anak AN ar AA ANAK 

Aa Oak Ol Ag bla Ulang 
“Kemudian keduanya mendapatkan dinding rumah yang mau (hampir) roboh 
(di negeri itu), lalu dia menegakkannya.” (OS. Al-Kahf: 77) Karena ada 
sebagian orang yang mengingkari bahwa dinding memiliki keinginan. 
Mereka mengatakan, “Sesungguhnya keinginan dinding untuk roboh 
merupakan kinayah (kiasan) dari posisinya yang miring akan jatuh, 
bukan merupakan keinginan yang hakiki (sebenarnya).”? Padahal 
yang benar bahwa, dinding mempunyai keinginan yang hakiki, seba- 
gaimana yang telah diberitahukan oleh Dzat Yang Maha Mengetahui 
semua perkara yang gaib, Maha Pencipta yang menyatakan diri-Nya, 
“Apakah (pantas) Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui? Dan Dia 
Mahahalus, Maha Mengetahui.” (OS. Al-Mulk: 14) 

Bumi ini pun, pada hari Kiamat, akan menyampaikan semua beri- 
tanya, ia akan berbicara dan mengatakan bahwa, di atasnya telah dila- 
kukan begini dan begitu, atau mendengar ini dan itu. Ia bisa mende- 


321 Silahkan melihat Zed Al-Ma'ad (TII/ 192-242). 

322 Silahkan lihat Al-Ihkam karya Al-Amadi (I/ 75), Al-Mustashfa (1/ 84), Al-Mahshul 
(1/ 462), serta Al-Mu'tamad (I/ 24). Begitu juga dengan mayoritas ulama yang 
berpendapat adanya majaz (kiasan) dalam Al-Our'an, Anda mendapati mereka 
mengadopsi pendapat ini. Wallahu A'lam. 
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ngar, melihat dan berbicara. Dan seorang muslim tidak diperbolehkan 
untuk bersikap tawagguf (tidak mengambil sikap) terhadap arti dari 
ayat-ayat yang terkandung dalam Kitabullah dan sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sunnahnya. Yakri dalam perkara 
yang membuat akalnya terheran-heran. Karena akal tidak bisa men- 
. jangkau hal-hal seperti itu. Namun Dzat yang menciptakan akal serta 
yang menciptakan semua benda mati, Dialah yang memberitahukan 
kepada kita bahwa, semua itu memiliki keinginan. Dan Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam memberitahukan kepada kita bahwa benda-ben- 
da itu juga memiliki perasaan sayang. 

Apakah kasih sayang yang terkandung dalam sabda Nabi “dia 
menyayangi kita,” diberikan kepada seluruh umat Rasul Shallallahu 
Alaihi wa Sallam? atau dikhususkan untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan yang bersama beliau ketika itu saja? 

Jawabnya: yang terlihat jelas adalah yang kedua. Adapun kita, ma- 
ka kita menyayangi gunung Uhud, tidak membencinya dan tidak ber- 
sikap pesimis dengannya. Namun meskipun demikian kita tidak bo- 
leh mengultuskannya dengan suatu hal yang tidak pernah dikultuskan 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Faedah lain yang terkandung dalam hadits di atas ialah, dalil yang 
membuktikan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengha- 
ramkan tempat yang ada di antara dua bukit Madinah, maksudnya 
tempat yang terletak di antara dua harrah. Namun -sebagaimana di- 
sebutkan sebelumnya- pengharaman ini tidaklah seperti pengharaman 
Mekah, baik dalam hal kekuatan hujjahnya, maupun dalam hal kese- 
pakatannya. Karena pengharaman Madinah diperselisihkan oleh para 
ulama, sedangkan pengharaman Mekah telah ditetapkan berdasarkan 
ijma' ulama? 
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7334. Ibnu Abi Maryam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu 
Ghassan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Hazim 


323 Silahkan lihat Al-Istidzkar karya Ibnu Abdil Barr (17691) (19198), Al-Majmu' karya 
An-Nawawi (VII/ 451), dan Al-Igna' fi Masa"! Al-ljma' karangan Ibnul Oaththan 
(1/ 297) (1687). 
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telah memberitahukan kepadaku, dari Sahl, ia berkata, “Bahwa jarak 
antara dinding masjid yang dekat dengan kiblat, dengan mimbar ada- 
lah sekedar seekor kambing dapat melintas."& 


Syarah Hadits 


Hadits ini menerangkan bahwa, mimbar tidak melekat dengan 
dinding, tetapi posisinya lebih maju. Oleh sebab itu Anda mendapati 
para ulama membahas apakah shaf pertama dalam masjid adalah yang 
di dekat imam? Atau yang diputus oleh mimbar?” 

Masyarakat selalu bertanya, apa yang dimaksud dengan pernya- 
taan ulama, “Shaf yang diputus oleh mimbar?” Namun jika telah dike- 
tahui bahwa mimbar-mimbar dahulu diletakkan di depan dinding kib- 
lat, niscaya mengetahui bahwa mimbar memutus shaf yang pertama, 
sebab sambungannya dihalangi oleh mimbar. Dengan demikian jelas- 
lah makna perkataan ulama, “Apakah shaf yang pertama adalah yang 
di dekat imam? Atau yang diputus oleh mimbar?” 

Hadits ini juga mengandung dalil yang menunjukkan kebersaha- 
jaan generasi pertama umat ini, dan mudahnya urusan mereka. Sebab 
perawi hadits tidak menyebutkan sedepa, sehasta atau mengukurnya 
dengan sikunya. Tetapi ia menyebutkan ukuran, “Sekedar seekor kam- 
bing dapat melintas.” Ukuran tempat melintasnya seekor kambing bi- 
sa jadi besar, dan adakalanya kambing yang melintas kecil. Terkadang 
ia melintas dengan mudah, dan kadangkala melintas dengan sulit. 
Akan tetapi pada masa dahulu, terlebih lagi pada masa para shahabat 
Radhiyallahu Anhum, Anda menemukan bahwa semua perkara dan 
urusan mereka mudah dan sederhana, jauh dari sikap mempersulit di- 
ri sendiri. 

Adapun sekarang ini, kita telah memberatkan diri kita sendiri, 
akibatnya Allah Ta'ala mempersulit kita. Sekarang, kita membuat 


324 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 364) (509) (263). 

325 Penulis kitab Al-Mughni menyebutkan (II/ 102), “Shaf pertama adalah shaf yang 
diputus oleh mimbar, atau yang berada di dekat mimbar.” Yang shahih adalah 
yang diputus oleh mimbar, karena sebenarnya dialah yang pertama. Seandainya 
shaf pertamanya adalah yang di belakang mimbar, niscaya akan berakibat kepa- 
da lengangnya ruang yang ada di dekat imam. Dan karena yang berada di dekat 
mimbar adalah para sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang utama. Seki- 
ranya shaf pertama adalah yang di belakang mimbar, niscaya mereka telah ber- 
diri di situ.“ Demikian perkataan penulis kitab Al-Mughni Rahimahullah. 

Silahkan lihat juga Al-Mubdi' (1/ 427), Al-Inshaf (I1/ 41) dan Al-Furu' (1/ 358). 
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ukuran sampai tingkat milimeter. Padahal, bagaimana pun, kita tidak 
memerlukan ukuran sampai sedemikian detil untuk setiap perkara. 
Pada beberapa perkara saja kita memerlukan ukuran seperti itu. Ada- 
pun memakai ukuran yang detil tersebut dalam segala hal, maka se- 
sungguhnya masyarakat telah bersikap berlebihan yang meletihkan 
diri mereka sendiri dan orang lain. Tidak diragukan lagi, bahwa sikap 
seperti ini menyelisihi apa yang dilakukan oleh para shahabat Radhi- 
yallahu Anhum. 
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7335. Amru bin Ali telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdur- 
rahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Malik telah memberitahukan kepada kami, dari Hubaib bin Abdurrah- 
man, dari Hafsh bin Ashim, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Di antara rumahku dengan 


mimbarku merupakan salah satu taman surga. Sedangkan mimbarku 
berada di atas telagaku.” 


Syarah Hadits 


Ada yang menyebutkan hadits tentang hal ini dengan lafazh, & 


& Aa 3 & 2 Gg “Di antara kuburanku dengan mimbarku.” Akan tetapi ri- 
wayat ini tidak benar?? karena ketika mengatakan hal ini, Rasulullah 


326 Diriwayatkan oleh Muslim (11/ 1011) (1391) (502). 

327 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad beliau (III/ 64) (11610), Abu 
Ya'la (1341), Ath-Thahawi dalam Syarh Musykil Al-Atsar (IV/ 70), Ath-Thabrani 
dalam Al-Kabir (13156), dan Al-'Ugaili dalam Adh-Dhu'afa" (IV/ 73). Syaikhul Is- 
lam Ibnu Taimiyah Rahimahullah menyebutkan dalam Al-On'idah Al-Jalilah (hal. 
74), “Lafazh fi baiti inilah yang shahih. Namun sebagian mereka meriwayatkan- 
nya dengan makna lalu mengatakan, “Oabri (kuburku).” Padahal ketika mengata- 
kan hal ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau wafat. Oleh sebab itu, tidak 
seorang pun dari kalangan shahabat yang berhujjah dengan hadits ini, di mana 
mereka berbeda pendapat di mana beliau akan dimakamkan. Kalaulah sekiranya 
mereka mengetahui hadits ini tentu hadits ini menjadi nash dalam masalah yang 
diperselisihkan tersebut.” 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam belum wafat. Namun beliau mempunyai 
rumah. Sedangkan lafazh yang disebutkan «s F Gg 5 “Di antara kubu- 
ranku,” tidak tercantum dalam dua kitab Shahih, tidak pula pada salah 
satunya. Yang benar ialah, 


0 Pan Ta , Latia .. ? 2 2 pa” Tory 
LAS Pb) Ip 0 Gn HA ea 0 
“Di antara rumahku dengan mimbarku merupakan salah satu taman surga.” 
Makna 'salah satu taman surga' adalah, bahwa lokasi tersebut me- 
rupakan tempat untuk menanam amal shalih. Sehingga sabda beliau ini 
memberikan pengertian bahwa, seharusnya seorang muslim itu mem- 
perbanyak amal shalih di tempat tersebut, berupa shalat, zikir atau 
membaca Al-GYur'an. 


Hanya saja, mengerjakan shalat di Raudhah untuk masa sekarang 
ini amatlah sulit dilakukan. Sampai-sampai orang yang mengerjakan 
shalat di situ tidak merasa tenang dalam shalatnya. Jika demikian, 
apakah yang lebih utama adalah mengerjakan shalat di Raudhah, atau 
yang lebih baik ialah mengerjakan shalat di dalam masjid? 

Hal ini didasarkan kepada kaidah yang pernah dikemukakan sebe- 
lumnya, yaitu, “Menjaga perkara yang berhubungan dengan ibadah 
lebih utama, daripada menjaga perkara yang berhubungan dengan 
waktu atau tempat.” 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 224 SE (f4) “Dan 
mimbarku berada di atas telagaku.” Zahir perkataan beliau ini -Wallahu 
A'lam,- memberikan pengertian bahwa, sesunggunya mimbar beliau 
akan diletakkan di atas telaganya pada hari Kiamat nanti, sehingga 
beliau bisa menyaksikan umatnya mendatangi telaga beliau, dan me- 
minum airnya hingga orang-orang yang datang ke telaga diusir, lalu 
beliau berkata, “Umatku! Umatku! "2 

Kemudian, apakah mimbar yang dimaksud adalah bendanya atau 
jenisnya? Sebagai jawabannya dapat dikatakan, jika yang dimaksud 
adalah bendanya, maka Allah Ta'ala Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Hingga seandainya mimbar yang ada pada masa Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam hancur, maka Allah Ta'ala pasti berkuasa untuk 
mengadakannya di hari Kiamat, sebagaimana Dia berkuasa mem- 
bangkitkan kembali jasad-jasad yang sudah hancur di dalam tanah. 


328 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7048), dan Muslim (1794) (2293). 
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Sedangkan jika yang dimaksud jenisnya, maka tidak ada yang sulit 
untuk dipahami di sini. Artinya akan diletakkan mimbar untuk beliau 
pada hari Kiamat, tentunya yang layak dengan kondisi pada hari itu. 


aan 
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7336. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Juwai- 
riyah telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah, 
ia berkata, “Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam balapan 
di antara kuda-kuda. Di antara kuda-kuda tersebut, yang dikuruskan 
dilepaskan, batas akhirnya ialah Al-Hafya' hingga bukit Wada'. Se- 
dangkan yang tidak dikuruskan, batas akhirnya ialah bukit Wada' sam- 
pai masjid Bani Zuraig. Dan Abdullah termasuk orang yang meme- 
nangkan balapan.” 2 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi hadits ini dengan judul 
bab adalah, penyebutan beberapa lokasi, yaitu Al-Hafya', bukit Wada', 
dan masjid Bani Zuraig. Kalau ditanyakan ke saya sekarang ini ten- 
tang tempat-tempat tersebut, maka saya kurang mengetahuinya. Akan 
tetapi, boleh jadi jika seseorang menyelidiki jejak-jejaknya di Madinah, 
maka ia mungkin tahu tempat-tempat ini serta jarak antara satu tempat 
dengan tempat lainnya. 

Akan tetapi, dari sisi hukum, dari hadits ini dapat diambil faedah 
diperbolehkannya mengadakan balapan dengan kuda dan hal ini ter- 
masuk Sunnah beliau. Kalau untuk sekarang adalah seperti balapan 
sepeda motor militer, kapal militer, pesawat militer dan yang sejenis 
dengan itu. 


329 Diriwayatkan oleh Muslim (IIL/ 1491) (1870) (95). 
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7337. Outaibah telah menyampaikan kepada kami, dari Laits, dari Nafi', dari 
Ibnu Umar, H. Dan telah menyampaikan kepadaku, ia berkata, Isa, Ibnu 
Idris, dan Ibnu Abu Ghaniyyah telah memberitahukan kepada kami, da- 
ri Abu Hayyan, dari Asy-Sya bi, dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu- 


ma, ia berkata, “Aku mendengar Umar (berkhutbah) di atas mimbar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. “8 
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7338. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'aib 
telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, As-Sa'ib 
bin Yazid telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Bahwa ia per- 


nah mendengar Utsman bin Affan menyampaikan khutbah kepada ka- 
mi di atas mimbar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


DL 3 Alim GIS 1 PE A3 Gis AA IKAA GA Nyra 
Lp os 3 IG Hans Dead gp Bis AG Ala II 
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7339. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hi- 
syam bin Hassan telah memberitahukan kepada kami, bahwa Hisyam 


330 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 2322) (3032) (32). 
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bin Urwah telah memberitahukan kepadanya dari ayahnya, bahwa 
Aisyah berkata, “Tempat mencuci pakaian ini telah diletakkan untukku 


dan untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu kami mema- 
kainya bersama-sama.” 1 


Syarah Hadits 


Huruf “H” (pada hadits nomor 7337) yang dicantumkan penulis 
(Al-Bukhari) maksudnya ialah, pengalihan sanad. Yakni beliau Rahima- 
hullah beralih dari sanad pertama kepada sanad kedua. Ini mirip de- 
ngan apa yang dikenal dalam ilmu Mushthalah Hadits sebagai mutaba- 
'ah. Artinya bahwa orang-orang yang ada pada sanad kedua me-muta- 
ba'ah (menguatkan) orang-orang yang terdapat pada sanad pertama. 

Dalam sebuah transkrip -untuk hadits kedua (nomor 7338|- dise- 
butkan dengan lafazh, 


“Berkhutbah di atas mimbar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
Perkataannya, Es ai 138 “Tempat mencuci pakaian ini.” Maksudnya, 
ia merupakan salah satu peninggalan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam. Tempat mencuci pakaian yang ditunjukkan oleh Aisyah masih 
ada setelah beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat. 


Perkataannya, 4 «&:» “Telah diletakkan untukku." Zahir hadits me- 
nunjukkan bahwa, yang meletakkannya untuk Aisyah, atau untuk me- 
reka berdua adalah pelayan, seperti Barirah atau yang lainnya. 

Perkataannya, K4 & $ 155 “Kami memakainya bersama-sama.” Yak- 
ni kami mandi bersama-sama darinya, atau mempergunakannya ber- 
sama-sama. Al-Mirkan adalah sejenis wadah. 
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331 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 256) (321) (43) bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha 
berkata, “Aku dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mandi dari satu 
bejana dalam keadaan junub.” 


| KITAB 
£ BERPEGANG TEGUH KEPADA AL-KITAB DAN AS-SUNNAH 2 449 


7340. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abbad bin 
Abbad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ashim Al-Ah- 
wal telah memberitahukan kepada kami, dari Anas, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengadakan perjanjian untuk saling 
membantu antara kaum Anshar dengan kaum Ouraisy di rumahku 
yang ada di Madinah.” 


Mia Ii Ip SE PN NAS ES NYA 
7341. Dan beliau membaca doa gunut selama satu bulan, mendoakan kebi- 
nasaan atas orang-orang Bani Sulaim yang masih hidup." 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi hadits ini dengan judul 
bab ialah, perkataan perawi, “Di rumahku yang ada di Madinah.” Dan 
rumah tersebut termasuk peninggalan. 

Perkataannya, “Dan beliau membaca doa gunut selama satu bulan, men- 
doakan kebinasaan atas orang-orang Bani Sulaim yang masih hidup.” Dalam 
kalimat ini terkandung dalil pembatasan doa gunut dengan satu bulan. 
Namun, apakah itu berarti bahwa dibatasi dengan satu bulan, karena 
#Ilatnya sudah hilang dan kaum tersebut mendatangi kaum muslimin, 
atau supaya tidak terjadi kejenuhan dan kemalasan? 

Jawabnya: apa pun ceritanya, saya mengingatkan Anda sekalian 
bahwa, membaca doa gunut dibatasi satu bulan bagi kita untuk men- 
doakan keselamatan bagi kaum muslimin di Bosnia dan Herzegovi- 
na, serta mendoakan kebinasaan atas musuh-musuh mereka dari pe- 
merintahan Serbia dan Kroasia -sejak tanggal 15 Dzulga'dah sampai 
15 Dzulhijjah,- dan satu bulan telah berakhir. Namun itu bukan berarti 
bahwa, doa kita untuk mereka selesai sampai di situ saja, yakni untuk 
kaum muslimin Bosnia dan Herzegovina, begitu juga doa kebinasa- 
an atas kaum Nashara. Semoga Allah Ta'ala melaknat kaum Nashara 
seluruhnya. 

Bahkan doakanlah keselamatan untuk mereka ketika sujud, antara 


332 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 1960) (2529) (205). 

333 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 469) (677) (304) dengan lafazh, “Beliau membaca 
doa gunut selama satu bulan, mendoakan kebinasaan atas orang-orang dari 
beberapa suku Arab Badui yang masih hidup, kemudian beliau meninggalkannya 
(menghentikannya).” 
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adzan dengan igamat, di akhir malam dan dalam setiap kesempatan. 
Karena mereka memerlukan doa Anda sekalian untuk mereka. Me- 
reka nyaris dibumihanguskan seluruhnya, dan rumah-rumah mereka 


dihancurkan karena konspirasi kaum Nashara terhadap mereka dari 
segala arah. 


Itu adalah konspirasi yang amat jelas, dan tidak sulit bagi siapa 
pun untuk menilai bahwa perbuatan tersebut merupakan suatu kons- 
pirasi. Maka kita berdoa kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala agar meng- 
hancurkan semua musuh kaum muslimin dan membalikkan makar 
mereka kepada diri mereka sendiri. Allah Ta'ala jualah satu-satunya 
tempat meminta pertolongan. 


Saya, memberikan nasehat kepada Anda sekalian, dan juga untuk 
diri saya sendiri, untuk benar-benar mendoakan keselamatan bagi me- 
reka. Karena doa merupakan senjata yang paling ampuh. Secara seder- 
hana saja saya katakan, yang mendorong mereka untuk memerangi 
kaum muslimin Bosria dan Herzegovina adalah keinginan, dan cita- 
cita yang ada dalam hati mereka, untuk memperoleh kemenangan (me- 
nguasai). Sementara keinginan itu ada di tangan Allah Azza wa Jalla, 
begitu juga dengan kemenangan dan kepuasan hati untuk mendapat- 
kan kemenangan, semuanya berasal dari Allah Ta'ala. Dan Allah Ma- 
hakuasa untuk menancapkan dalam hati mereka kebencian untuk ber- 
perang, dan melontarkan ke dalam hati mereka rasa takut, sehingga 
mereka dilemahkan di hadapan kaum muslimin dan membasmi me- 
reka habis sampai ke akar-akarnya. Allah Mahakuasa atas segala se- 
suatu. 


Dan jangan menganggap bahwa persoalannya adalah kekuatan 
materi (fisik) saja! Tetapi ada sesuatu di atas kekuatan materi tersebut. 
Sebab kekuatan materi dapat ditundukkan, dan kekuatan materi tun- 
duk kepada yang menggerakkannya. Seandainya yang menggerak- 
kannya tidak berkehendak, kekuatan materi itu tidak mungkin berge- 
rak. Dan apabila di dalam dirinya ada perasaan takut, ia merasa takut 
bahkan terhadap bayangannya, kekuatan materi tersebut tetap tidak 
dapat bergerak. 


Oleh sebab itu, janganlah berputus asa dari ralunat Allah! Perba- 
nyaklah doa kepada Allah Ta'ala, agar membinasakan musuh-musuh 
kaum muslimin umumnya, dan membinasakan pemerintahan Serbia 
dan Kroasia khususnya. Berdoalah kepada Allah untuk memberikan 
kemenangan kepada setiap orang yang berjuang di jalan-Nya, khu- 


KITAB 
£ BERPEGANG TEGUH KEPADA AL-KITAB DAN AS-SUNNAH 2 451 


susnya kaum muslimin di Bosnia dan Herzegovina. Karena mereka 
benar-benar memerlukan kita. Semoga Allah Ta'ala memberikan jalan 
keluar untuk mereka. 


Mengenai gunut nawazil, apakah imam boleh berdoa, “Allahiwnma 
ighfirli wa liwalidayya (Ya Allah, ampunilah aku dan kedua orang tua- 
ku),”? Atau ia hanya mendoakan keselamatan untuk kaum muslimin 
dan mendoakan kebinasaan atas musuh-musuh kaum muslimin? 


Jawab: jika imam berdoa “Ya Allah, ampunilah aku dan kedua 
orang tuaku,” dan makmumnya mengaminkannya, maka hal ini me- 
rupakan hal yang musykil. Karena berarti imam tersebut telah memba- 
tasi doa itu hanya untuk dirinya sendiri, sedangkan orang lain tidak 
didoakan. Oleh sebab itu, disebutkan dalam sebuah hadits, “Tidaklah 
seorang imam yang berdoa khusus untuk dirinya sendiri, melainkan ia telah 
mengkhianati makmum.” & 


Dan hal itu tidak bisa dikhususkan dengan doa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk beberapa orang tertentu, karena hal ini meru- 
pakan hukum asalnya. Akan tetapi kita katakan, barangkali bisa de- 
ngan cara disertakan, dan sesuatu yang tidak bisa ditetapkan secara 
terpisah maka ditetapkan dengan cara disertakan. 
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7342. Abu Kuraib telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Abu Usamah 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Buraid telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Abu Burdah, ia berkata, “Aku tiba di Madi- 
nah. Lalu Abdullah bin Salam menemuiku. Ia berkata kepadaku, “Da- 
tanglah ke rumah! Karena (jika kamu datang) aku akan menghidangkan 
untukmu minuman dalam gelas yang pernah dipergunakan Rasulullah 


334 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (357) , Ibnu Majah (923) dan didha'ifkan oleh 
Syaikh Al-Albani sebagaimana disebutkan dalam ta'lig beliau terhadap beberapa 
kitab Sunan. 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk minum, dan mengerjakan shalat 
di masjid yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengerja- 
kan shalat di situ!” Maka aku pun pergi dengan ditemani olehnya. Ia 
memberiku minuman sawig, menghidangkan makanan berupa kurma 
untukku, dan aku mengerjakan shalat di masjid beliau.” 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini disebutkan dua peninggalan Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, yaitu gelas dan masjid. 


Hadits ini berisi faedah diperbolehkannya menawarkan hadiah 
kepada seseorang yang hendak diberi hadiah dan ia tidak memaksa. 
Namun tidak bisa dikatakan bahwa ini termasuk kikir, sebagaimana 
yang dikatakan masyarakat awam, “Barangsiapa mengatakan 'engkau 
mau? maka ia tidak akan memberi.” Karena terkadang seseorang me- 
nawarkan hadiah dalam rangka untuk memberikan penjelasan, bu- 
kan untuk diungkit-ungkit pemberiannya. Sebab sekiranya ia tidak 
ingin memberi, niscaya ia diam saja. Dan apakah Anda tahu bahwa ia 
memiliki sesuatu yang hendak ia hadiahkan. 

Dalam hal ini, apakah Abu Burdah tahu tentang gelas yang dimi- 
liki oleh Abdullah bin Salam Radhiyallahu Anhu. Kalaulah bukan ka- 
rena ia hendak memberikan hadiah ini -yaitu minum dari gelas yang 
dipakai untuk minum oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam-, niscaya ia 
tidak menawarkannya kepadanya. 


Apakah dari hadits ini dapat diambil faedah diperbolehkannya 
meminta keberkahan dengan peninggalan-peninggalan Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam? 


Jawab: mungkin saja dapat diambil dari hadits tersebut dalil di- 
perbolehkannya meminta keberkahan dengan berbagai peninggalan 
beliau. Akan tetapi meminta keberkahan tersebut hanya dikhususkan 
dengan beliau saja. Diperbolehkan meminta keberkahan dengan pa- 
kaiannya, air ludahnya, juga dengan beberapa barang peninggalan 
beliau yang pernah dipakai untuk minum atau dipakai. Dan boleh 
jadi, karena begitu cintanya seseorang terhadap Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, ia suka minum dengan menggunakan wadah yang per- 
nah dipakai minum oleh beliau. Sebagaimana beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mencari-cari wadah yang telah dipakai untuk minum oleh 
Aisyah Radhiyallahu Anha dan minum dari bekas bibirnya yang ada di 
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wadah tersebut. Begitu juga beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
ambil tulang yang dagingnya telah digigit oleh Aisyah, lalu beliau 
menggigit bagian daging yang digigitnya. 

Jadi, terkadang tujuan dilakukannya hal-hal ini adalah untuk me- 
minta keberkahan, dan adakalanya untuk memperlihatkan kecintaan 
yang mendalam kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Ibnu Hajar Rahimahullah menyebutkan dalam Al-Fath (XIII/ 311), 


Perkataannya, “Maka aku pun pergi dengan ditemani olehnya. Ia mem- 
beriku minuman sawig, dan menghidangkan makanan berupa kurma untuk- 
ku.” Pada pembahasan sebelumnya, telah dikupas beberapa keutama- 
an Abdullah bin Salam Radhiyallahu Anhu, melalui jalur Said bin Abu 
Burdah, dari ayahnya dengan lafazh, 

MAT Win Oka 2 VI 
“Tidakkah kamu mau datang, lalu aku akan hidangkan minuman sawig dan 
makanan berupa kurma untukmu?” Sepertinya Abdullah bin Salam mem- 
pergunakan kata ith'am (memberi makan) untuk makna yang lebih 
umum. Dan bukan termasuk dalam kalimat, “Alaftuha tibnan wa ma'an 
(Aku memberinya makanan berupa tibn dan (minuman berupa) air).” 
Karena boleh jadi kata ith'am tersebut sudah mewakili untuk menyata- 
kan makanan dan minuman, atau boleh jadi dalam kata ith'am (mem- 
beri makan) terkandung juga makna memberi minum. Dan ia (Abu 
Burdah) tidak memerlukan itu di sini. Karena kata tha'am dipakai pada 
makanan dan minuman. Dan telah diterangkan pada riwayat yang lain, 
“Bahwa ia memberinya minum sawig.” 

Sekiranya Abu Burdah mengatakan, “Ath'amani sawigan (ia mem- 
beriku makanan berupa sawig),” maka itu dapat langsung dipahami 
dengan mudah. Namun dalam riwayat ini disebutkan, 


Dn EM SK “ala Jani op pb 
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“Karena (jika kamu datang) aku akan menghidangkan untukmu minuman da- 
lam gelas yang pernah dipergunakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


untuk minum!” Maka aku pun pergi dengan ditemani olehnya. Ia memberiku 
minuman sawig." 


335 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 245) (300) (14). 
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Karena agak sukar dipahami jika ia mengatakan bahwa sawig di- 
tuang (sebagai minuman). Kecuali jika yang dimaksud dengan sugya 
(penuangan) di sini adalah ith'am (memberi makan). Dan ini bukan 
sesuatu yang mesti diprotes. Karena Allah Ta'ala juga berfirman, 

In KE AI 5 oa EL GA 

“Maka barangsiapa meminum (airnya), dia bukanlah pengikutku. Dan ba- 
rangsiapa tidak meminumnya, maka dia adalah pengikutku.” (OS. Al-Baga- 
rah: 249) Atau kita katakan bahwa kata sawig ini dipakai untuk dua 
arti, yang cair dan yang kental (padat). Jadi, yang padat diberikan se- 
bagai makanan, sedangkan yang cair diberikan sebagai minuman. 

Keterangan yang menunjukkan korelasi hadits ini dengan judul 
bab adalah, bahwa dalam riwayat tersebut dinyatakan dua peninggalan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yakni gelas dan masjid. Wallahu 
A'lam. 


Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath (IV/ 100), 
“Adapun hadits pertama tentang mimbar yaitu sabda beliau, 


SAI Ea ah 
“Di antara rumahku dan mimbarku.” Demikian Jafazhnya di kalangan 
mayoritas ulama hadits. Sementara itu, pada riwayat Ibnu Asakir -dan 
hanya pada riwayatnya- disebutkan dengan lafazh, « F “Kuburku,” bu- 
kan (5 “Rumahku.” Namun ini keliru. Karena hadits ini telah ditam- 
pilkan sebelumnya pada Kitab Ash-Shalah menjelang pembahasan ten- 
tang Al-Jana'iz dengan sanad ini dengan lafazh (5. Lafazh baiti ini pula 
yang tertera dalam Musnad Musaddad yang merupakan syaikh (guru) 
dari Al-Bukhari. Ya, hadits dengan lafazh ini juga tercantum dalam ha- 
dits Sa'ad bin Abi Waggash Radhiyallahu Anhu pada (Al-Mushannaf) Al- 
Bazzar dengan sanad yang para perawinya tsigah. Sementara itu pada 
Ath-Thabrani dari hadits Ibnu Umar dengan lafazh gabri. Berdasarkan 
keterangan ini, maka yang dimaksud dengan rumah dalam sabda be- 
liau “Rumahku,” yaitu salah satu rumahnya, tidak semuanya, yakni ru- - 
mah Aisyah Radhiyallahu Anha yang di dalamnya terdapat kuburan be- 
liau, dan disebutkan dalam hadits dengan lafazh, 
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“Di antara mimbar dengan rumah Aisyah terdapat salah satu taman surga.” 
Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al-Ausath. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Salah satu taman surga.” 
Maksudnya, bagaikan salah satu taman surga dalam hal turunnya rah- 
mat dan diperolehnya kebahagiaan: karena tempat tersebut biasa di- 
hadiri untuk majelis-majelis zikir, terlebih pada masa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


Jadi, kalimat tersebut merupakan penyerupaan tanpa menyebut- 
kan adat-nya. Atau maknanya ialah, bahwa melaksanakan ibadah di 
situ akan menghantarkan kepada surga. Jika demikian, maka kalimat 
tersebut merupakan majas (kata kiasan). Atau pengertiannya adalah, 
sebagaimana zahir hadits itu sendiri, yaitu taman yang sesungguhnya, 
dengan berpindahnya tempat itu sendiri ke surga di akhirat kelak. Ini- 
lah intisari penafsiran yang diperoleh dari para ulama mengenai ha- 
dits di atas. Dan beberapa pendapat yang disebutkan itu, pendapat 
terakhirlah yang paling kuat. 

Sabda beliau, “Dan mimbarku berada di atas telagaku.” Maksudnya, 
akan dipindahkan pada hari Kiamat lalu dipancangkan di atas telaga. 
Mayoritas ulama menyatakan, “Mimbar yang dimaksud adalah fisik 
mimbar yang disebutkan oleh orang yang mengatakan demikian, dan 
posisinya di atas telaga.” Pendapat lain mengatakan, “Mimbar yang 
dimaksud yaitu yang diletakkan untuk beliau pada hari Kiamat.” Na- 
mun pendapat pertamalah yang kuat, karena didukung oleh hadits ri- 
wayat Abu Said yang telah disebutkan. Ath-Thabrani meriwayatkan- 
nya dalam Al-Kabir dari hadits Abu Wagid Al-Laitsi secara marfu', 


TI 3 AN GP 
“Sesungguhnya penopang-penopang mimbarku merupakan batu-batu besar 
yang bertingkat-tingkat di surga.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa, yang beliau maksud adalah 
mimbar beliau. Mendatangi mimbar beliau dan berada di situ untuk 
melakukan amal-amal shalih dengan kontinyu, akan mengantarkan pe- 
lakunya ke telaga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan berarti ia akan 
minum dari telaga tersebut. Wallahu A'lam. 

Ibnu Zabalah menukil bahwa, jarak antara mimbar dengan rumah 
yang di dalamnya ada kuburan Nabi sekarang adalah 53 hasta. Ada 
yang mengatakan 54, 16 hasta. Pendapat lain menyebutkan jaraknya 


456 betina 
49,3 hasta. Dan sekarang jaraknya seperti itu. Sepertinya jaraknya ber- 
kurang ketika kamarnya dimasukkan ke dalam dinding. Dan ini dijadi- 
kan dalil bahwa Madinah lebih utama daripada Mekah. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menetapkan bahwa tanah antara ru- 
mah beliau dengan mimbar merupakan bagian dari surga. Dan dalam 
hadits yang lain beliau bersabda, 
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“Sungguh, ujung busur salah seorang di antara kalian di dalam surga lebih 
baik dari dunia dan seisinya.” 

Namun Ibnu Hazm mengritisinya dengan mengatakan bahwa, 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya ia merupakan ba- 
gian dari surga,” adalah majas (kata kiasan), karena sekiranya memang 
itu makna hakiki, niscaya ia sebagaimana surga yang Allah Ta'ala si- 
fatkan dalam firman-Nya, 


Len Ge NG G3 Lg 
tw) Co 3 ea 3 
“Sungguh, ada (jaminan) untukmu di sana, engkau tidak akan kelaparan dan 
tidak akan telanjang.” (OS. Thaahaa: 118) Dan yang sebenarnya dimak- 
sudkan adalah, mengerjakan shalat di situ akan mengantarkan ke sur- 
ga, sebagaimana ungkapan yang dipakai untuk menyatakan hari yang 
baik, “Hadza min ayyam Al-Jannah (ini bagian dari hari-hari di surga).” 
Dan sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
SAI IMB ES Tadi 
“Surga berada di bawah bayangan pedang.” 

Ibnu Zabalah melanjutkan, “Kemudian, seandainya ditetapkan 
bahwa maknanya adalah hakiki, niscaya keutamaan itu tidak diberi- 
kan kecuali kepada tempat itu saja.” 

Jika ada yang mengatakan, “Sesungguhnya tempat yang dekat de- 
ngan surga lebih utama dari yang jauh darinya.” Maka konsekwen- 
sinya ia harus mengatakan, “Sesungguhnya Juhfah lebih utama dari 
Mekah, sementara tidak seorang pun yang mengatakan demikian.” De- 
mikian yang dijelaskan oleh Ibnu Hajar Rahimahullah. 


Jadi, dalam masalah ini ada dua pendapat sekarang, apakah yang 
dimaksud fisik mimbar tersebut atau jenisnya? 
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Jawab: pendapat yang paling mendekati kebenaran ialah jenis- 
nya, namun bukan mustahil jika yang dimaksud adalah fisik mimbar 
tersebut, kendati fisik mimbar itu sekarang ini sudah rusak dan hilang. 
Karena Allah Ta'ala Mahakuasa untuk mengadakannya kembali. 
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7343- Said bin Ar-Rabi' telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Ali 
bin Al-Mubarak telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin 
Abu Katsir, ia berkata, “Telah menyampaikan kepadaku Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, bahwa Umar Radhiyallahu Anhu telah menyampaikan ke- 
padanya, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menyam- 
paikan kepadaku (Umar), beliau bersabda, “Tadi malam aku didatangi 
oleh utusan dari Rabbku di lembah Al-Agig (dikatakan kepadaku), “Lak- 


sanakanlah shalat di lembah yang diberkahi ini, dan ucapkanlah, “Um- 
rah dan haji!” 


Harun bin Ismail mengatakan, “Ali telah menyampaikan kenal kami, 
“Umrah dalam haji. ”& 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini, ada dua lafazh berbeda namun memiliki mak- 
na yang sama. Barangkali yang mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah Jibril, dan boleh jadi pula bukan Jibril. Namun yang pen- 
ting ialah, bahwa ia membimbing Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam un- 


336 Diriwayatkan secara mu'allag oleh dengan shighah jazam sebagaimana tercantum 
dalam Al-Fath (XIII/ 305), dan diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Hajar dalam 
Taghlig At-Ta'lig (V/325) dengan sanadnya sampai ke Abd Humaid, ia berkata, 
“Harun bin Ismail telah menyampaikan kepada kami ....” . 

Silahkan lihat Al-Fath (XIII/ 311). 
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tuk mengucapkan, “Haji dan umrah,” atau “Haji dalam umrah.” Apa- 
kah ini dilakukan sebelum memulai ihram atau sesudahnya? 

Jawabnya: zahir hadits Aisyah yang tercantum dalam kitab Shahih 
Al-Bukhari dan Shahih Muslim menunjukkan bahwa, hal itu dilakukan 
sesudah ihram. Karena Aisyah Radhiyallahu Anha mengatakan, “Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram dengan haji.” Dan itu keti- 
ka menyebutkan pembagian tata cara pelaksanaan haji, tatkala ia rme- 
ngatakan, “Di antara kami ada yang berihram dengan haji, ada yang 
berihram dengan umrah, dan ada yang berihram dengan haji dan um- 
rah. Sedangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram dengan 
haji.” Hal ini menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaksanakan haji dengan cara ifrad terlebih dahulu. Kemudian beliau 
diperintahkan untuk mengerjakannya dengan cara giran. Lalu hal ini 
menjadi dalil bagi pendapat yang mengatakan bahwa, diperbolehkan 
bagi seseorang untuk memasukkan umrah ke dalam haji, dan dengan 
begitu mengerjakan haji dengan cara giran. 

Dalam Kitab Al-Manasik telah disinggung bahwa, para ulama yang 
bermazhab Hambali Rahimahumullah menyatakan, “Tidak diperboleh- 
kan memasukkan umrah ke dalam haji, dan apabila ia telah menger- 
jakan ihram dengan cara ifrad, kemudian memasukkan umrah ke da- 
lamnya -yakni ke dalam haji- maka ihramnya tidak sah, karena tidak 
sah memasukkan yang paling kecil ke dalam yang paling besar.” 

Akan tetapi, yang menyebutkan pendapat pertama mengatakan, 
“Inilah yang ditunjukkan oleh zahir hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Umrah masuk ke dalam haji sampai hari Kiamat.” 
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337 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1562) dan Mustim (IT/ 873) (1211) (118). 

338 Silahkan lihat Al-Inshaf karya Al-Mardawi (III/ 438), Syarh Al-Umdah serta Al-Kafi 


fi Al-Figh Al-Hanbali (1/ 395) (IL/ 571). 
339 Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 911) (1241) (203). 
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7344. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, 
dari Ibnu Umar, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
menentukan (Jarn sebagai migat untuk penduduk Nejed, Juhfah untuk 
penduduk Syam, dan Dzulhulaifah untuk penduduk Madinah.” Ibnu 
Umar melanjutkan, “Aku mendengar ini dari Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Dan telah sampai kepadaku bahwa beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Dan untuk penduduk Yaman (migatnya) 
Yalamlam.” Ketika disebut-sebut tentang Irak, Ibnu Umar mengata- 
kan, “Belum ada Irak ketika itu.” 


Syarah Hadits 


Jawaban ini berasal dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, yang di- 
maksud dengan Irak pada waktu itu adalah Bashrah dan Kufah. Kare- 
na kedua negeri ini belum ada kecuali pada masa kekhalifahan Umar 
bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu. Jika tidak, maka sesungguhnya ia 
su-dah ada sebelum itu. Namun bukan maksudnya bahwa (penduduk) 
Irak belum memeluk Islam, karena penduduk Syam juga beluun me- 
meluk Islam, begitu juga dengan penduduk Yaman, dan banyak dari 
mereka yang belum memeluk Islam. Namun yang ia maksud adalah 
Irak yang telah dijadikan kota. Sementara kota Kufah dan Bashrah be- 
lum ada pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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7345. Abdurrahman bin Al-Mubarak telah memberitahukan kepada kami, 


ia berkata, Al-Fudhail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Musa bin Ugbah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Salim 
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bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, dari ayahnya, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bermimpi ketika berada di 
tempat pemberhentian beliau di Dzulhulaifah, dikatakan kepadanya, 
“Sesungguhnya kamu berada di Bathha' yang diberkahi.” 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi hadits ini dengan judul 
bab adalah, bahwa tempat tersebut disifati sebagai tempat yang diber- 
kahi. Dan yang dimaksud dengan diberkahi di sini yaitu, ia merupa- 
kan migat-migat (tanda-tanda tempat) untuk ibadah. Jadi ia diberkahi 
dengan hal tersebut, sebab dari situlah dimulainya sebuah ibadah. Atau 
maksudnya Allah Ta'ala telah memberkahi apa yang keluar darinya 
seperti pepohonan, tanaman dan sebagainya. 


Inilah yang jelas, yang pertama keberkahan berkaitan dengan per- 
kara Akhirat, sedangkan yang kedua keberkahan berkaitan dengan 
perkara dunia. 


340 Diriwayatkan oleh Muslim (I1/ 981) (1347) (433). 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Itu bukan menjadi urusanmu 
(Muhammad).” (OS. Ali Imran: 128) 


| 
| tu? 
| 


| SAN AAU GA INA Ugal catsa LA Gis NY EN 


| IA dag Po TEA 
De 2 Kd Ji Ig AISI 
3 3:6 383 USG pa 2» IE 5 2: “85 PN GAS 


HARI 03 ae KENA 2 AN Ga AI 2 APA 56 


| 

! 

| 

| 

| 7346. Ahmad bin Muhammad telah memberitahukan kepada Ka ia berkata, 
Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ma'mar telah 

| memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu 

| Umar, bahwa ia (Ibnu Umar) mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa | 

| Sallam mengucapkan dalam shalat Fajar (Shubuh) -sambil bangkit dari | 
ruku'-, “Allahumma Rabbana wa Lakal Hamdu (Ya Allah, Ya Rabb 
kami, milik-Mu semua pujian)” pada rekaat terakhir. Kemudian beliau 
mengucapkan, “Ya Allah, laknatlah fulan dan fulan!" Lalu Allah Azza 
wa Jalla menurunkan ayat, “Itu bukan menjadi urusanmu (Muhammad) 

| apakah Allah menerima taubat mereka, atau mengadzabnya, karena 

| sesungguhnya mereka orang-orang zhalim.” (OS. Ali Imran: 128) 

| 

| 

| 
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Syarah Hadits 


Dalam hadits ini, kata Allahumuma digabungkan dengan huruf waw 
(wa), yakni dalam sabda beliau, “Rabbana wa lakal hamdu (Ya Allah, Ya 
Rabb kami, milik-Mu semua pujian)” Dengan demikian, sempurnalah 
keempat cara menyebutkannya sehubungan dengan bacaan ketika 
bangkit dari rukuk. Yaitu: 

Pertama: Rabbana lakal hamdu, kalimat Allahumma dan kata wa ti- 
dak disebutkan 


Kedua: Rabbana wa lakal hamdu, kata wa disebutkan sedangkan 
Allahumma tidak. 


Ketiga: Allahumma lakal hamdu, yang disebutkan hanya kalimat 
Allahumma, sedangkan wa tidak. 


Keempat: Digabungkan seluruhnya sehingga menjadi Allahumma 
Rabbana wa lakal hamdu. 


Ada empat cara mengucapkannya. Seyogianya orang yang shalat 
mengucapkan yang pertama sesekali, begitu juga dengan yang lain- 
nya. Sebab melaksanakan berbagai ibadah dengan cara yang beragam 
memberikan tiga faedah: 

Pertama: memelihara sunnah, karena jika Anda tidak mengerja- 
kannya Anda bisa-bisa melupakannya. 

Kedua: memperlihatkan sikap iftiba' sepenuhnya, sebab jika Anda 
membatasi pada satu cara saja, maka tidak ada sikap ittiba' sepenuhnya 
dari diri Anda. 

Ketiga: memiliki ingatan yang kuat. Karena jika seseorang mem- 
biasakan suatu kegiatan, niscaya ia akan menyebutkannya secara oto- 
matis. Namun apabila sesekali ia mengucapkan yang ini, dan sese- 
kali mengucapkan yang itu, maka hal ini lebih dapat memperkuat 
ingatannya. Jadi, berbagai macam ibadah yang memiliki tata cara 
pelaksanaan sebaiknya Anda kerjakan dengan menyelingi salah satu 
dengan yang lainnya. 

Demikian juga beberapa bentuk gira'at ketika membaca Al-Gur'an 
yang mulia. Seyogianya seorang muslim mempelajarinya, sesekali 
membaca Al-Our'an dengan gira'at (model bacaan) yang ini, dan se- 
sekali dengan gira'at yang lain. Sebab semua gira'at ada sumbernya da- 
ri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Lantas, jika ada yang mengatakan, bagaimana bisa dikatakan se- 
orang muslim perlu mengetahui gira'at dan membacanya, sementara 
Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu mengatakan, “Berbicaralah kepa- 
da manusia menurut pengetahuan mereka!”?4! 

Jawabnya: sesungguhnya gira'at-gira'at yang tidak ada dalam mus- 
haf tidak boleh dibacakan di hadapan masyarakat awam, hanya untuk 
diri sendiri saja. Ketika Anda mengerjakan shalat dan tidak bertin- 
dak sebagai seorang imam, maka Anda diperbolehkan membacanya. 
Adapun dibacakan di hadapan masyarakat awam, maka Anda tidak 
boleh membacanya. Sebab, jika ini Anda lakukan maka akan muncul 
dua kerusakan. 


Pertama: Bisa saja mereka mengatakan, “Orang ini tidak mengerti 
cara membaca Al-Cur'an. Kami tidak mau Jagi menjadikannya sebagai 
imam.” 

Kedua: Bisa-bisa mereka jadi meragukan Al-Gur'an, dengan me- 
ngatakan, “Mengapa Al-Our'an dipermainkan? Kadangkala dibaca be- 
giri dan terkadang dibaca begitu?” 

Hadits di atas juga mengandung beberapa faedah lainnya, yaitu : 
a. Merupakan dalil bahwa, doa gunut dibaca setelah rukuk, dan di- 

lakukan pada rekaat terakhir. 

b. Merupakan dali! diperbolehkannya mengutuk individu langsung, 
akan tetapi ini masih harus diteliti lebih lanjut. Yang benar adalah 
tidak boleh. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
doakan keburukan (melaknat) sebelumnya, kemudian beliau di- 
larang melakukan itu dan dikatakan kepadanya, 


AAN Ga 
“Itu bukan menjadi urusanmu (Muhammad).” (OS. Ali Imran: 128) 


Maka perkaranya dikembalikan kepada Allah saja, bukan kepada 
beliau. Oleh sebab itu Allah Ta'ala berfirman, 


LAI A5 KIRI 1 SI 


“Apakah Allah menerima taubat mereka, 13 Bakat karena se- 
sungguhnya mereka orang-orang zhalim.” (OS. Ali Imran: 128) 


34 


sah 


Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (127) 
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Jadi, melaknat individu langsung tidak diperbolehkan ketika ia 
masih hidup, karena bisa saja Allah Ta'ala menerima taubatnya la- 
Ju ia diberi petunjuk. Namun, jika yang dilaknat itu sudah mening- 
gal, apakah diperbolehkan? 

Jawabnya bisa dikatakan tidak diperbolehkan juga. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, 


AI 3 SAY 
“Janganlah kamu mencaci orang-orang yang sudah meninggal, sebab 


kamu akan menyakiti orang-orang yang masih hidup!””? Dalam lafazh 
yang lain disebutkan, 


LAU IE 3 ab AIA 
“Janganlah kamu mencaci orang-orang yang sudah meninggal, karena 
sesungguhnya mereka telah pergi membawa apa yang telah mereka ker- 
jakan. “8 
Adapun mengutuk secara umum maka diperbolehkan, seperti 
mengucapkan, “Ya Allah, kutuklah orang-orang kafir! Ya Allah, 
kutuklah orang-orang Yahudi! Ya Allah, kutuklah orang-orang 
Nasrani!” Hal ini didasarkan kepada sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 


Sora HA NASA un si IE AA 
“Laknat Allah menimpa orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani. 
Mereka menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai masjid. ". 
Merupakan dalil bahwa, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sesekali 
berijtihad. Jika Allah Ta'ala menyetujuinya maka ijtihad beliau be- 
nar. Dan jika tidak menyetujuinya, maka jjtihad beliau tersebut 
diampuni dan mendapatkan satu pahala. 


apabak 
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Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya (IV/ 252) (18209) serta At-Tirmidzi 
(1982) dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani sebagaimana ta'lig beliau terhadap 
beberapa kitab Sunan. 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1393). 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1390) dan Muslim (I/ 376) (529) (19). 
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Bab Firman Aitah Ta 24 Ta manusia adalah memang yang 
paling banyak membantah.” (OS. Al-Kahf: 54) 
Dan juga firman-Nya, “Dan janganlah kamu berdebat dengan 
Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang baik." (OS. Al- 
Ankabuut: 46) 


Al-Mujaadalah maknanya, perdebatan dan perbantahan. Dinama- 
kan demikian karena masing-masing melilitkan pendapatnya, yakni 
menjalinnya seperti menjalin tali untuk menguatkannya, sehingga de- 
ngan itu ia bisa membantah lawan bicaranya. 

Firman Allah Ta'ala, “Yang paling banyak membantah.” (OS. Al-Kahf: 
54) Itulah manusia. Oleh sebab itu, kadangkala ia membantah de- 
ngan kebenaran, terkadang mendebat dengan kebatilan, dan mende- 
bat dengan perkara yang sia-sia. Adakalanya perdebatan itu dilaku- 
kan untuk menegakkan kebenaran dan meninggalkan kebatilan, atau 
sebaliknya. Atau adakalanya perdebatan itu merupakan omong ko- 
song, seperti dua orang yang saling berdebat dalam perkara yang be- 
nar atau yang batil, akan tetapi perdebatan itu bersumber dari celote- 
han semata, lalu terjadilah perdebatan di antara keduanya. 

Yang sepatutnya dilakukan seorang muslim ialah, meninggal- 
kan perdebatan selama ia tidak mesti menetapkan kebenaran, atau 
menghilangkan kebatilan. Kalau tidak untuk tujuan tersebut, maka 
meringgalkan perdebatan lebih baik, lebih selamat dan lebih dapat 
menghindarkan hati masing-masing pihak dari emosi, sebagaimana 
yang bisa disaksikan. 
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Akan tetapi sebagian orang mendebat perkara yang tidak ber- 
konsekuensi kepada tegaknya kebenaran dan terhapusnya kebatilan, 
tetapi untuk menetapkan pendapatnya, meskipun bukan dalam uru- 
san yang berkaitan dengan Agama, dan tidak pula berkaitan dengan 
urusan dunia. Ini keliru. Sebab, tidak bisa tidak, perdebatan akan 
meninggalkan sesuatu di dalam hati, terlebih-lebih jika bukan karena 
Allah Ta'ala. 


Adapun jika perdebatan itu karena Allah Ta'ala, jika Anda mende- 
bat teman Anda karena Allah, untuk menetapkan kebenaran dan meng- 
hapus kebatilan, maka meskipun shahabat Anda itu merasa tidak se- 
nang, Allah Ta'ala akan menghilangkannya. Sebab hal ini termasuk da- 
lam keumuman sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


EN EGA IN SUS AU beta BI) AB 


“Barangsiapa mencari keridhaan Allah dengan kemarahan manusia, niscaya 
Allah melindunginya dari kejahatan mereka.” “5 

Firman Allah Ta'ala, “Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Ki- 
tab, melainkan dengan cara yang baik.” (OS. Al-Ankabuut: 46) Apabila 
muncul penyebutan Ahli Kitab dalam Al-Gur'an, maka mereka adalah 
kaum Yahudi dan kaum Nasrani. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 


. LK At “ 01 ag mh AL Kh 
U3 os gai Ie LESN ISS oi 
“(Kami turunkan Al-Our'an itu) agar kamu (tidak) mengatakan, “Kitab itu 
hanya diturunkan kepada dua golongan sebelum kami (Yahudi dan Nasra- 
ni).” (DS. Al-An'aam: 156) Dua golongan yang dimaksudkan adalah, 
kaum Yahudi dan kaum Nasrani. 

Orang-orang Yahudi, kitab mereka ialah Taurat, dan dia merupa- 
kan dasar dari Injil. Sedangkan orang-orang Nasrani, kitab mereka 
yaitu Injil. Dan Injil merupakan dasar dan referensi bagi setiap kitab 
yang datang sesudahnya. 

Firman Allah Ta'ala, “Melainkan dengan cara yang baik.” (OS. Al-An- 
kabuut: 46) Yakni, dengan perdebatan yang paling baik. Kata “yang 
baik." di sini merupakan sifat untuk sesuatu yang disifati, namun tidak 
disebutkan. Dan prediksi kata yang tidak disebutkan yaitu al-mujada- 
lah (perdebatan), dan dengan sesuatu apa pun yang paling baik. 


345 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Akan tetapi, apakah dilakukan secara persuasi, dengan kaidah ba- 
hasa, atau penggunaan gaya bahasa? Dan apakah disampaikan dengan 
nada bicara yang lantang, lemah lembut, atau yang semisalnya? 

Jawabnya, semua itu tercakup dalam firman Allah Ta'ala, "Melain- 
kan dengan cara yang baik.” Jika dilakukan secara persuasi, maka dengan 
menyampaikan dalil-dalil sam'iyyah (al-uran dan hadits), agliyah 
(logika) dan hissiyah (fakta di lapangan). Jika melalui kaidah bahasa, 
maka dengan menyampaikan kaidah yang kuat. Sedangkan secara ga- 
ya bahasa, maka perdebatan itu dilakukan dengan kata-kata yang te- 
gas dan mempengaruhi, atau dengan lunak dan lembut. Intinya meli- 
hat kepada kemaslahatannya, dan dilakukan dengan cara yang baik. 
Dan kadangkala bentuk perdebatan yang terbaik ialah meninggalkan 
perbebatan itu sendiri. 


Akan tetapi di penghujung ayat Allah Ta'ala berfirman, 


(Ai 2... 


Karin LA Sai) 


“Kecuali dengan orang-orang yang zhalim di antara mereka.” (OS. Al- 
Ankabuut: 46) Maka, orang-orang seperti mereka tidak kita debat 
dengan perdebatan yang paling baik, melainkan tergantung kepada 
kezhaliman yang mereka lakukan. Di mana kita harus menahan me- 
reka dari kezhaliman itu, sekiranya kezhaliman tersebut akan menim- 
bulkan perkelahian dan adu jotos. 

Adapun berkenaan dengan selain Ahli Kitab, maka Allah Ta'ala 
berfirman, 


tg 204 pa 12 P5. 

da DI NS 
“Dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.” (OS. An-Nahi: 
125) Pada ayat ini Allah Ta'ala tidak menyebutkan pengecualian. Itu di- 
karenakan penentangan yang dilakukan oleh Ahli Kitab tidak seperti 
penentangan yang bukan Ahli Kitab, sebab mereka juga mengetahui 
kebenaran yang mengharuskan mereka untuk menerima kebenaran 
yang dibawa oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman, 
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“Orang-orang yang telah Kami beri Kitab (Taurat dan Injil) mengenalnya 
(Muhammad) seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri.” (OS. Al- 
Bagarah: 146) 
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7347. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Syu'aib 
telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, (H). Muhammad 
bin Salam telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, Attab bin 
Basyir telah memberitahukan kepada kami, dari Ishag, dari Az-Zuhri, 
dia berkata, Ali bin Husain telah memberitahukan kepadaku, ia ber- 
kata, bahwa Husain bin Ali telah memberitahukan kepadanya, bahwa 
Ali bin Abi Thalib menceritakan, ia berkata, “Bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mengetuk pintu rumahnya dan Fathimah 
puteri Rasulullah di malam hari. Lalu beliau berkata kepada mereka, 
“Tidakkah kalian mengerjakan shalat?” Ali berkata, “Aku menjawab, 
“Ya Rasulullah, sesungguhnya jiwa kami di tangan Allah. Sekiranya 
Din berkehendak membangunkan kami, pasti kami bangun.” Maka Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi setelah mendengar perka- 
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faan Ali tersebut dan tidak membalas ucapannya sedikit pun. Kemu- 
dian, Ali mendengar beliau sambil pergi membacakan ayat, “Tetapi 
manusia adalah memang yang paling banyak membantah.” (OS. Al- 
Kahf: 54y 

Abu Abdillah berkata, “Ada yang menyebutkan, “Yang mendatangi- 
mu di malam hari itulah yang disebut dengan thaarig.” Ada yang 
mengatakan, “Thaarig adalah bintang, sedangkan tsaagib yaitu yang 
mengeluarkan cahaya.” Dikatakan, “Atsgib naaraka lil muugidi (Nya- 
lakanlah api untuk tungku api!)." 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung beberapa faedah, di antaranya: 


Perhatian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamkepadakeluarganya. 
Sebab zahir hadits menunjukkan bahwa beliau membangunkan 
mereka di malam hari, meninjau mereka dan melihat apa yang 
sedang mereka lakukan. Beliau menanyakan, “Tidakkah kalian 
mengerjakan shalat?” Pertanyaan ini sebenarnya merupakan 
sindiran halus. Beliau tidak menanyakan dengan tegas, “Kenapa 
kamu belum mengerjakan shalat?” Dan dalam hal ini sindiran 
merupakan metode dan kiat yang halus untuk memotivasi. 


Orang yang lebih muda usianya boleh mengajukan alasan kepada 
orang yang lebih tua. Karena perkataan Ali, “Sesungguhnya jiwa 
kami di tangan Allah,” tidak dimaksudkan untuk membantah atau 
mencela RasulullahShallallahu Alaihi wa Sallam. Karena Rasulullah 
mengetahui bahwa jiwa mereka di tangan Allah. Akan tetapi 
maksud ucapan Ali tersebut adalah, mengajukan alasan, dan bahwa 
hal ini (yakni ia dan istrinya tidak bangun mengerjakan shalat) 
merupakan suatu perkara yang tidak termasuk perbuatan kita. 
Karena suatu perbuatan tidak bisa dinisbatkan kepada orang yang 
sedang tidur. Tidakkah Anda melihat firman Allah Ta'ala tentang 
Ashabul Kahfi? 


Path ba aa 
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“Dan Kami bolak-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri.” (OS. Al-Kahf: 18) 


Allah Ta'ala tidak mengatakan, S5 “Mereka berbolik-balik..” karena 


346 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 537) (775) (206). 
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suatu perkataan dan perbuatan tidak bisa dinisbatkan kepada orang 
yang sedang tidur. 

Itulah sebabnya Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu beralasan 
dengan tidurnya, dan beralasan bahwa jiwa mereka di tangan Allah 
Ta'ala. Jika Ia berkehendak membangunkannya, maka Dia akan r.em- 
bangunkannya. 

Hadits ini dijadikan dalil oleh kaum Jabariyah untuk meninggalkan 
kewajiban. Anda bisa mengatakan, -kalau mau-, meninggalkan perka- 
ra yang diperintahkan oleh Allah, kemudian mengerjakan perkara yang 
terlarang. Mereka berkata, “Sesungguhnya alasan Ali dengan takdir 
dalam hal meninggalkan shalat di malam hari (giyamul Jail), adalah 
karena tidur di tangan Allah. Berapa banyak orang yang ketika sudah 
berbaring di tempat tidurnya ingin tidur, namun tetap tidak bisa tidur. 
Betapa banyak orang yang sudah terserang kantuk berat dalam ke- 
adaan duduk hingga berbaring dan tidak sadar diri lagi sama sekali.” 

Tidak diragukan lagi bahwa, hadits ini termasuk dalam nash yang 
mutasyabih (memiliki makna yang samar). Sebab di antara dalil-dalil 
syara” dari Kitabullah maupun sunnah Rasulu-Nya, ada yang bersifat 
mutasyabih. Yakni, terkadang ada nash yang mengandung kesamaran 
bagi orang yang hendak menjadikannya sebagai alasan untuk mela- 
kukan kebatilan. 

Namun sebenarnya hal ini termasuk hikmah dari Allah Ta'ala 
untuk menguji seorang hamba, apakah dia termasuk orang yang da- 
lam ilmunya, atau termasuk orang yang berpaling. Wal 'iyadzu billah. 

Orang-orang yang mengikuti nash-nash yang sifatnya mutasyabih 
yang terdapat dalam Kitabullah maupun sunnah Rasul-Nya, mereka- 
lah orang yang menyimpang. Dan merekalah manusia yang Allah Ta- 
'ala sebutkan dalam Al-Our'an. Maka berhati-hatilah terhadap mere- 
ka! Sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadits Nabi yang sha- 

Kewajiban seorang mukmin apabila mendapati nash-nash yang 
mutasyabih (bermakna samar), agar membawanya kepada nash-nash 
yang muhkam (bermakna jelas). Sementara nash-nash yang muhkam 
menunjukkan bahwa, tidak ada argumentasi apa pun terhadap Sya- 
ra' terkait masalah takdir: karena Syara' hadir d. hadapan manusia 
dengan kondisi masih bisa berusaha serta tidak memiliki hujjah apa 
pun. Seandainya seseorang dipaksa untuk melakukan sesuatu yang 
bertentang an dengan Syara', lalu ia melakukannya karena terpaksa, 
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maka ia tidak dianggap melawan Syara'. Adapun jika itu dia lakukan 
dengan kemauannya, maka berarti ia telah melawan Syara'. 


Maka nash yang muhkam menunjukkan bahwa, tidak boleh ber- 
hujjah dengan alasan takdir dalam masalah Syara'. Allah Ta'ala ber- 


firman, 
AG Sr I, - £ Ka bh sen AS k. SEN IA Pr 


tk C3 Sa nian 
01 Pas ” P4 
“Orang-orang musyrik akan berkata, “Jika Allah menghendaki, tentu kami 
tidak akan mempersekutukan-Nya, begitu pula nenek moyang kami, dan ka- 
mi tidak akan mengharamkan apa pun.” Demikian pula orang-orang sebelum 
mereka yang telah mendustakan (para rasul) sampai mereka merasakan adzab 
Kami.” (OS. Al-Am'aam: 148) Ini menunjukkan bahwa, tidak ada huj- 
jah (alasan) bagi mereka dalam masalah itu. Seandainya mereka bisa 
berhujjah dengan takdir dalam masalah kesyirikan tersebut, tentunya 
mereka tidak akan merasakan adzab Allah, dan pastinya mereka akan 
dimaafkan dengan alasan yang mereka kemukakan. Pada saat itu ki- 
ta dapat katakan bahwa, ayat ini tidak dimaksudkan untuk berhujjah 
dengan takdir. 
Jika demikian, lalu bagaimana mengkompromikannya? 

| Ibnul Oayyim Rahimahullah mengkompromikan antara hadits 
yang mutasyabih ini (hadits nomor 7347 tentang Ali), dengan nash-nash 
yang muhkam. Beliau menjelaskan, “Berhujjah dengan takdir (diperbo- 
lehkan) dalam suatu perkara yang terlanjur dilakukan oleh seseorang, 
dan perkara tersebut tidak bisa dihindarinya, lalu dia mengatakan hal 
itu dengan mengemukakan alasannya, bukan bermaksud menentang. 
Maka dia dimaafkan dengan pengajuan alasannya tersebut. Adapun 
orang yang mengatakan hal itu dengan berdalih dengan takdir, untuk 
membenarkan penentangannya, bersikukuh dengan kesalahannya, 
dan mengelak dari celaan yang ditujukan kepadanya, maka itu tercela. 
Yang dilakukan oleh kaum musyrikin adalah pada jenis kedua ini. Me- 
. reka menyebutkan itu (kesyirikan mereka) sebagai dalih untuk mem- 
: benarkan kemaksiatan dan penentangan yang mereka kerjakan, bukan 
| untuk mengajukan alasan. Sedangkan Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu 
| Anhu mengatakan hal itu (bahwa jiwa manusia berada di tangan Allah) 
| sebagai pengajuan alasan. Dengan demikian ada perbedaan yang je- 
: 


an AL-BUKNARI 10 
las antara perkataan Ali dengan perkataan orang-orang musyrikin ter- 
sebut.” 47 

Karenanya, seandainya seseorang terlanjur mengerjakan kemak- 
Siatan, seperti meminum khamar, kemudian ia menyesali perbuatan- 
nya itu dan bertaubat, lantas ketika dia dicela karenanya ia berkata, 
“Demi Allah, ini adalah perkara yang telah Allah Ta'ala tentukan dan 
takdirkan padaku. Namun segala puji bagi Allah yang telah melin- 
dungiku darinya dan aku bertaubat kepada-Nya.” Maka kita tidak bo- 
leh mencelanya, karena seorang manusia tidak ingin menjadikan tak- 
dir sebagai alasannya untuk terus menenggak khamar. Akan tetapi ia 
berhujjah dengan takdir untuk mengemukakan alasan, bukan untuk 
terus menerus dalam kemaksiatan dan menolak celaan. 


Adapun kaum musyrikin, mereka berdalih dengan takdir atas ke- 
syirikan yang mereka lakukan demi menolak celaan, dan mengingka- 
ri siksa yang harus mereka terima, mereka mengatakan, “Bagaimana 
kamu menyiksa kami padahal ini bukan usaha kami?” 

Itulah sebabnya Allah Ta'ala berhujjah dengan takdir atas kesyiri- 
kan orang-orang musyrik pada ayat yang lain. Allah Ta'ala berfirman 
Nan ih Shallallahu Alaihi wa HN 


ox 


“Dan sekam Allah menghendaki, niscaya mereka tidak mempersekutukan- 
(Nya). Dan Kami tidak menjadikan engkau penjaga mereka: dan engkau bu- 
kan pula pemelihara mereka.” (OS. Al-An'aam: 107) Allah Ta'ala menghi- 
bur beliau bahwa, kesyirikan yang mereka lakukan dan penentangan 
mereka terhadap Rasul adalah menurut kehendak Allah Ta'ala, dengan 
begitu perkaranya menjadi ringan bagi Rasulullah, lalu menerima ke- 
tetapan dan takdir Allah. 

Jadi, kewajiban seorang muslim terhadap nash-nash yang mutasya- 
bih dari Al-ur'an dan As-Sunnah adalah, mengembalikan yang mu- 
tasyabih kepada yang muhkam, sehingga keseluruhannya menjadi muh- 
kam. Baik yang mutasyabih itu berasal dari sebagian ayat dengan seba- 
gian lainnya, dari sebagian sunnah dengan sebagian lainnya, atau dari 
Al-Our'an dengan As-Sunnah. 


x 


347 Silahkan lihat Syifa'ul 'Alil fi Masa'il Oadha'i wat Tagdir wal Hikmati wat Ta'il (hal. 
44-49). 


ME aa aan 


oi ye em SE nun na Jaten Ke bere Ma oi Mo Ban 
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c. Diperbolehkan berhujjah dengan ayat terhadap sebuah peristiwa, 
berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


(Oki Ye KAN ST SS$ 


“Tetapi manusia adalah memang yang paling banyak membantah.” (OS. Al- 
Kahf: 54) Demikian pula halnya yang terjadi pada diri Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, ketika beliau kedatangan Hasan dan Husain. 
Mereka datang mengenakan dua pakaian yang menyebabkan mereka 
berdua tergelincir, lalu beliau turun dan mengambil keduanya seraya 


menyebutkan firman Allah Ta'ala, 
» .. Ara 
13 KASI, KIAT 


“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu).” (OS. 
At-Taghaabun: 157” 

Ada satu lagi perkara yang ditemukan termasuk hal yang muta- 
syabih, yaitu kondisi Nabi yang menepuk pahanya. Apakah bisa dikata- 
kan bahwa, ini seperti pukulan orang yang tertimpa musibah? Yakni 
memukul pipinya, kepalanya, atau bagian tubuh yang lain? 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam kitab Al-Fatk, (XIII/ 314- 
315), 

“Dari hadits ini juga dapat diambil faedah bahwa, Ali tidak me- 
lakukan perkara yang lebih utara, seandainya Ali melaksanakan pe- 
rintah Nabi lalu berdiri untuk shalat, maka tentu itu yang lebih baik. 

Faedah lainnya, hadits ini mengandung isyarat pada tingkatan- 
tingkatan debat. Jika debat memang harus dilakukan, maka hukum 
menolong kebenaran dengan kebenaran menjadi fardhu 'ain. Apabi- 
la orang yang mengingkari melalaikan perkara yang diperintahkan, 
maka dia dianggap orang yang melalaikan. Jika bantahan itu dilaku- 
kan dalam perkara yang mubah, maka sekedar menyuruh dan isyarat 
kepada meninggalkan perkara yang lebih utama, sudah mencukupi. 

Hadits ini juga mengandung faedah bahwa, di antara tabiat ma- 
nusia adalah membela dirinya, baik dengan ucapan maupun perbua- 
tan. Dan menurut hadits ini, sudah seharusnya seseorang itu menun- 
dukkan dirinya sendiri dan menerima nasehat kendati bukan dalam 


348 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya (55/ 354) (22995), At-Tirmidzi 
(3774), Abu Dawud (1109), Ibnu Majah (3600) dan dishahihkan oleh Syaikh al- 
Albani sebagaimana dalam ta'lig beliau terhadap kitab-kitab As-Sunan. 


wa Renny 
perkara yang wajib. Dan ia tidak boleh menolak kecuali dengan cara 
yang sepantasnya, tidak melampaui batas dan tidak menganggap re- 
meh. 

Ibnu Baththal menukil penjelasan dari Al-Muhallab yang kesim- 
pulannya bahwa, Ali Radhiyallahu Anhu dengan perkataannya itu, tidak 
bermaksud menolak seruan Nabi untuk mengerjakan shalat, bahkan 
dia berpegang teguh dengan ucapannya tersebut. Dengan demikian, 
seseorang tidak memiliki alasan untuk meninggalkan perkara yang 
diperintahkan.” Demikian perkataan Ibnu Baththal. 

(Komentar penulisl: Dari mana ia (Al-Muhallab) mendapatkan 
bukti bahwa Ali tidak melaksanakan seruan Nabi -saw- kepadanya? 
Sementara kisah tersebut tidak menyebutkan secara tegas hal itu. Se- 
benarnya, jawaban Ali yang disampaikannya kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, merupakan alasan ia tidak mengerjakan giyamul lail, 
karena kondisinya yang sangat mengantuk. Dan tidak mustahil, se- 
telah Nabi pergi ia mengerjakan shalat, sebab riwayat tersebut tidak 
mengandung bukti yang menafikan kemungkinan ini. 

Al-Kirmani mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
motivasi mereka (untuk mengerjakan shalat malam) karena mereka 
dianggap mampu untuk melakukannya. Sedangkan Ali membantah 
ajakan beliau itu dengan alasan gadha dan gadar.” 

Beliau berkata, “Nabi menepuk pahanya, bisa jadi karena terkejut 
dengan cepatnya jawaban Ali, dan bisa jadi karena menerima apa yang 
Ali katakan.” 

Syaikh Abu Muhammad bin Abi Jamrah menyebutkan, “Hadits 
ini mengandung faedah disyari'atkannya mengingatkan orang yang 
lalai, khususnya kerabat dan shahabat. Sebab kelalaian termasuk ta- 
bi'at manusia. Sudah seyogianyalah seorang muslim memperhatikan 
dirinya sendiri dan orang yang disayanginya, Neng Kanan atau 
membantunya untuk melakukan kebaikan. 

. Hadits ini mengandung faedah bahwa, teguran karena tidak me- 
lakukan suatu kebaikan tidak cocok kalau dibantah dengan alasan ke- 
mampuan. Juga mengandung faedah bahwa, jika seorang ahli ilmu 


menyampaikan -dengan dasar hikmah- perkara yang tidak wajib ke- 


pada seseorang yang berargumentasi dengan kemampuan, maka ahli 
ilmu tersebut boleh untuk tidak menanggapinya lagi. Faedah-perta- 
ma disimpulkan dari perbuatan Nabi yang menepuk pahanya sendiri, 
sedangkan yang kedua disimpulkan dari sikap beliau tidak menging- 


tp —- 
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kari secara tegas ucapan (Ali) tersebut. Syaikh Abu Muhammad bin 
Abu Hamzah mengatakan, “Sebenarnya, Nabi tidak membalas perka- 
taan Ali dengan firman Allah Ta'ala, “Tetapi manusia adalah memang yang 
paling banyak membantah.” (OS. Al-Kahf: 54) sebab beliau tahu, bahwa 
Ali tidak mungkin tidak tahu, beralasan dengan kemampuan bukan- 
lah termasuk hikmah. Tetapi bisa jadi mereka berdua (Ali dan istrinya) 
memiliki uzur yang menghalangi keduanya dari mengerjakan shalat, 
lalu Ali merasa malu untuk menyebutkannya. Ia bermaksud menolak 
rasa malu dari dirinya sendiri dan keluarganya. Itulah sebabnya dia 
beralasan dengan kemampuan, dan ini didukung oleh perbuatan be- 
liau yang segera meninggalkan mereka berdua.” 


Syaikh Abu Muhammad berkata, “Dan boleh jadi dengan ucapan 
itu, Ali ingin meminta jawaban yang memberikan faedah tambahan 
(yakni dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamy” 

Hadits ini juga mengandung faedah diperbolehkannya seseorang 
berbicara dengan dirinya sendiri, tentang sesuatu yang menyangkut 
orang lain, serta diperbolehkannya menepuk sebagian anggota tubuh- 
nya ketika merasa kaget, begitu juga ketika menyayangkan sesuatu.” 
Demikian yang dipaparkan oleh Ibnu Hajar Rahimahullah. 

Yang jelas, hadits ini dibawa kepada makna bahwa, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan itu karena terkejut dengan Ali 
bin Abi Thalib yang berhujjah dengan alasan yang diketahui oleh Ra- 
sulullah. Beliau mengetahui bahwa jiwanya di tangan Allah. Namun 
beliau terkejut bagaimana Ali berhujjah dengan alasan yang sudah di- 
ketahui, sementara beliau tidak memiliki hujjah dalam masalah ini. 


SERA Bab el 3 oma gk olah dis da dis NYA 
IE dlay dkt La In 9935 25b amanah GIRI 
alas yna Thr Ko pasa FA 3 Sei S Laba 
alat 3 GA ra: Ds pa dalan Ja ya 
KA IE sei ig ik AAS « path 


349 Kalimat yang terdapat dalam dua tanda kurung di atas merupakan ucapan Syaikh 
Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin. 
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53 8 INN KN AIBU Yi, da 


7348. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Al-Laits te- 


lah memberitahukan kepada kami, dari Said, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Ketika kami berada di dalam masjid, Rasulullah 
keluar lalu berkata, “Pergilah kamu ke kaum Yahudi!” Lalu kami ke- 
luar bersama beliau hingga kami sampai ke Baitul Midras. Nabi ber- 
diri lalu menyeru mereka, “Wahai orang-orang Yahudi! Masuklah ke 
dalam agama Islam kalian pasti selamat!” Mereka menjawab, “Kamu 
sudah menyampaikan, wahai Abul Oasim!” Abu Hurairah berkata, 
“Rasulullah berkata kepada mereka, “Itu yang aku inginkan. Masuk- 
lah ke dalam agama Islam kalian pasti selamat! " Mereka menjawab, 
“Kamu sudah menyampaikan, wahai Abul Oasim!” Rasulullah berka- 
ta kepada mereka, “Itu yang aku inginkan.” Kemudian beliau menyeru 
mereka untuk yang ketiga kalinya. Lalu beliau bersabda, “Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya bumi ini hanya milik Allah dan Rasul-Nya! 
Dan sesungguhnya aku ingin mengusir kalian dari negeri ini. Maka 
barangsiapa di antara kalian merasa terikat dengan hartanya, hendak- 
lah dia menjualnya! Jika tidak, maka ketahuilah bahwasanya bumi ini 
hanya milik Allah dan Rasul-Nya!” 


Syarah Hadits 
Perkataannya, “Baitul Midras.” Yaitu rumah tempat mereka be- 


lajar. Atau yang dimaksud dengan Baitul Midras adalah, rumah yang 
mengajari mereka. Jadi, kata Midras itu bukan nama orang, melainkan 
berasal dari kata ad-dirasah (belajar). 


Sabda beliau, “Masuklah ke dalam agama Islam kalian na selamat!” 


Yakni selamat di dunia dan di akhirat. Di dunia, kalian akan selamat 
dari hal-hal yang diisyaratkan oleh Nabi. Adapun di akhirat, selamat 


350 Diriwayatkan oleh Muslim (TII/ 1387) (1765) (61). :. 
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dari api neraka. Ucapan beliau ini seperti perkataannya ketika mengi- 
rimkan surat kepada Heraklius, “Masiiklah engkau ke dalam agama Islam, 
engkau pasti selamat!” ! 


Perkataannya, “Engkau telah menyampaikan, wahai Abul Oasim!” 
Dapat kita katakan, alangkah miripnya malam ini dengan malam ke- 
marin. Sekarang ini, jika Anda berjalan melewati sejumlah orang lalu 
Anda katakana, “Wahai fulan, shalatlah!” Maka ia akan menyahut, 
“Kamu memang orang yang memerintahkan kepada kebaikan,” na- 
mun ia tidak bergeming dari tempatnya sama sekali! Persis dengan 
ucapan orang-orang Yahudi, “Engkau telah menyampaikan.” Namun 
maksudnya ia tidak akan melaksanakan apa yang disampaikan ke- 
padanya. Oleh sebab itu, Nabi mengulanginya sampai Tiga kali. Akan 
tetapi mereka membantah beliau sambil mengatakan, “Engkau sudah 
menyampaikan.” 

Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun mengancam dan 
membantah mereka dengan keras. Karena Allah Ta'ala telah berfirman, 

he 0 pen 20 

H3 Ab GAN) 
“Kecuali dengan orang-orang yang zhalim di antara mereka.” (OS. Al- 
Ankabuut: 46) Dan orang-orang Yahudi itu telah berbuat zhalim. 
Nabi juga berkata kepada mereka, “Sesungguhnya aku benar-benar akan 
mengeluarkan kalian dari negeri ini. Barangsiapa merasa terikat dengan har- 
tanya maka hendaklah dia menjualnya! Jika tidak, maka ketahuilah bahwa se- 
Sungguhnya bumi ini milik Allah dan Rasul-Nya!” 

Demikianlah, sudah seharusnya seorang muslim bersikap tegas 
kepada musuh-musuh Allah apabila mereka menentang, dengan sya- 
rat ia memiliki kekuatan, dan dengan kekuatan itu dia mampu mela- 
kukannya. Adapun orang yang tidak memilikinya, maka ucapannya 
hanya akan menjadi bahan tertawaan saja. 

Termasuk dalam kategori memiliki kekuatan di sini adalah, ke- 
kuatan maknawi, berupa keimanan dan amal shalih. Bagaimana me- 
nurut Anda, sekiranya seorang anak kecil berusia Empat tahun datang 
dan mengancam seorang pemuda yang gagah seraya berkata dengan 
keras, “Demi Allah, jika kamu menyelisihiku, maka aku benar-benar 
akan melakukan ini dan itu kepadamu!” Tentunya ini bukan cara yang 
penuh hikmah. 


351 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7). 
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Jadi, pemberian ancaman yang tegas seyogianya dilakukan oleh 
seseorang yang mempunyai kekuatan untuk menyampaikan ancaman 
tersebut. Jika tidak, maka akan menjadi bahan tertawaan. 

Hadits ini juga mengandung faedah bahwa, di samping Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang lembut dan welas ka- 
sih, beliau juga bersikap garang dan tegas kepada musuh-musuh Allah. 
Sebagaimana Allah Ta'ala menyebutkan karakter beliau dan para sha- 
habat beliau dengan firman-Nya, 

pangiras CA ir je AAN Aa its M0 
“Muhammad Pe aA utusan Allah, dan orang-orang yang bersama dengan 
dia bersikap keras terhadap orang-orang na tetapi berkasih sayang sesama 
mereka.” (OS. Al-Fath: 29) 


Seandainya ada yang berkomentar, “Jika kamu mendakwahi se- 
orang non muslim lalu dia berkata, “Kalian (orang-orang muslim) me- 
ngatakan, “Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.” (OS. Al-Kaafi- 
ruun: 6) lantas mengapa kalian mendakwahi kami?” Apa tanggapan 
kita terhadap pernyataan seperti ini? 

Jawabannya: ungkapan tersebut disebutkan dalam rangka berle- 
pas diri, bagi mereka agama mereka dan bagi kita agama kita, karena 
mustahil ada kecocokan antara kita dengan mereka. Namun, dari sisi 
kewajiban kita untuk mendakwahi dan memerangi mereka jika mere- 
ka tidak mau menerima Islam, “Hingga mereka membayar jizyah (pajak) 
dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.” (OS. At-Taubah: 29) 
maka ini persoalannya lain lagi. 


COP 
MA Ka NG 3 Iwa 5g 
dai Ji bs asah ah gan lan la Ya lu, 


Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan demikian pula Kami telah 
menjadikan kamu (umat Islam) “umat pertengahan.” (OS. Al- 
Bagarah: 143) 

Dan Perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Untuk Menetapi 
jama'ah, Yaitu Mereka Para Ahlul Ilmi 


Firman Allah Ta'ala, 


UE Kia AG 
“Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) “umat perte- 
ngahan.” (OS. Al-Bagarah: 143) Para ulama”? mengatakan, “Al-Wasath 
(pertengahan) maksudnya, adil dan terpilih. Wasathan berarti 'adlan 
(adil) dan khiyaran (terpilih). Umat ini -segala puji hanya milik Allah- 
adalah umat yang memiliki keadilan. Umat inilah yang Allah Ta'ala 
pilih untuk menjadi saksi atas umat manusia. 

Perkataannya, “Dan perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam un- 
tuk menetapi jama'ah.” Yang dimaksud adalah jama'ah kaum musli- 
min yang bersatu di atas kebenaran. Namun, apakah yang dimaksud 
ialah jama'ah ahlul hilli wal 'agdi, yang jika mereka menunjuk sese- 
orang sebagai pemimpin maka masyarakat dilarang memberontak 
kepadanya? Ataukah yang dimaksud adalah jama'ah ahlul ilmi (para 
ulama), dalam pengertian jika para ulama telah sepakat pada sebuah 
perkara, maka kesepakatan mereka itu harus dilaksanakan? 


352 Silahkan melilhat Tafsiir ath-Thabari (II/ 8), Al-Gurthubi (II/ 153), Ibni Katsiir (1/ 
192) dan Fath Al-Ondiir (1/ 150). 
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Pernyataan Al-Bukhari Rahimahullah pada judul bab di atas me- 
nunjukkan makna yang kedua. Dan itulah yang dimaksud dengan 
menetapi jama'ah, tidak menyelisihi para ulama. Maka apabila mere- 
ka sudah ijma' pada sebuah persoalan, ijima' mereka itu harus dipedo- 
mani. Meskipun demikian, jama'ah dengan pengertian yang pertama 
juga benar. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barang- 
siapa datang kepada kalian ingin mencerai-beraikan jama'ah kalian, sementara 
kalian sudah menyepakati seorang pemimpin, maka penggallah lehernya!” 

Bersatu mematuhi seorang pemimpin merupakan hal yang wajib. 
Karena menentang dan menyelisihinya akan menimbulkan banyak 
dampak buruk dan petaka yang besar. Dan akibat dari menyelisihi se- 
orang pemimpin, sebuah problema akan sulit dicari solusinya. 

Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan (XIII/ 316), 


Adapun perkataannya, “Dan perintah Nabi...” dan seterusnya, 
maka korelasi pernyataan Al-Bukhari Rahimahullah dengan hadits 
bab ini masih samar. Sepertinya, korelasinya terletak pada aspek ka- 
rakter yang disebutkan yaitu al-'adalah (adil). Karena, menurut teks 
kalimatnya, karakter tersebut mencakup seluruh kaum muslimin. Be- 
liau mengisyaratkan bahwa kalimat itu termasuk lafazh umum, akan 
tetapi yang khusus yang dimaksud, atau termasuk lafaz umum yang 
dikhususkan. Sebab sesungguhnya orang-orang bodoh dari kaum 
muslimin bukanlah orang yang adil, begitu juga dengan para ahlul 
bid'ah. 

Dengan demikian, bisa diketahui bahwa yang dimaksud dengan 
manusia yang memiliki karakter yang disebutkan ialah Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah, dan merekalah ulama ilmu Syar'i yang sesungguhnya. 
Kendati selain mereka dianggap sebagai ulama, namun penisbatan 
tersebut sifatnya formalitas, bukan penisbatan yang hakiki. Dan pe- 
rintah untuk berpegang teguh pada Al-Jama'ah disebutkan dalam ba- 
nyak hadits. 

Di antaranya hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dia 
menshahihkannya, dari Al-Harits bin Al-Harits Al-Asy'ari, dia me- 
nyebutkan hadits yang panjang, di antara isinya disebutkan, 


353 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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“Dan aku perintahkan kalian melaksanakan Lima hal yang Allah Ta'ala 
perintahkan kepadaku, 111) mendengar (pemimpin), 121 mematuhi (pemim- 
pin), 131 berjihad, 14) berhijrah, (51 dan berpegang teguh pada jama'ah. Ma- 
ka barangsiapa meninggalkan jama'ah sejengkal saja, sungguh dia telah me- 
lepaskan tali Islam dari lehernya.” 

Dan dalam khutbah yang dikenal yang disampaikan oleh Umar di 
Al-Jabiyah disebutkan, ia berkata, “Hendaklah kalian berpegang teguh 
pada jama'ah dan waspadalah terhadap perpecahan! Sesungguhnya 
setan bersama satu orang, dan ia menjauh dari dua orang.” 

Dalam khutbah itu juga disebutkan, “Barangsiapa menginginkan 
bagian tengah surga, hendaklah dia berpegang teguh pada jama'ah!” 

Ibnu Baththal menyebutkan, “Pengertian yang terkandung dalam 
bab ini adalah, motivasi berpegang teguh pada jama'ah, berdasarkan 
firman Allah Ta'ala, 


AE IKA 
“Agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia.” (OS. Al-Bagarah: 
143) Sedangkan syarat sebuah kesaksian diterima adalah sifat adil. Dan 
sifat ini telah ditetapkan untuk mereka dengan firman-Nya, “Wasathan 
(umat pertengahan)” Yang dimaksud dengan “Wasathan” di sini adil. 
Sementara itu, yang dimaksud dengan jama'ah yaitu Ahlul Hilli wal 
“Agdi di setiap masa. 

Al-Kirmani menuturkan, “Konsekuensi dari perintah berpegang 
teguh pada jama'ah, mengharuskan setiap mukallaf (seorang muslim 
yang terbebani hukum) untuk mengikuti apa yang diijtihadkan oleh 
para mujtahid. Mereka inilah yang dimaksud dalam perkataan Al- 
Bukhari, “Yaitu Mereka Para Ahlul Ilmi.” Ayat yang beliau dicantum- 
kan pada judul bab dijadikan dalil oleh ulama ushul, bahwa ijma' 
(kesepakanatan ulama) bisa dijadikan hujjah. Karena mereka disifati 
sebagai insan yang adil berdasarkan firman-Nya, “Dan demikian pula 
Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) “umat pertengahan.” (OS. Al- 
Bagarah: 143) Maksudnya bersifat adil. Dan konsekuensi dari hal ini, 


482 KE Tuan 10 
mereka terjaga dari kekeliruan dalam perkara yang telah mereka se- 
| pakati, baik yang berupa ucapan maupun perbuatan.” Demikian pen- 
jelasan yang dikemukakan oleh Ibnu Hajar Rahimahullah. 

Yang terpenting, pengertian jama'ah meliputi dua hal, (1) bersa- 
tu mematuhi pemimpin, (2) dan bersatu dalam pendapat dan hukum. 
Sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kita 
untuk memperhatikan dua makna ini. 

Adapun ijma' bisa menjadi hujjah atau tidak, maka pembahasan- 
nya ada dalam ilmu Ushul Figh. Namun tidak diragukan lagi bahwa 
ijma' bisa menjadi hujjah. Hanya saja, yang menjadi masalah sekarang 
yaitu, apakah memang ada ijma' dalam sebuah permasalahan? Karena 
untuk bisa memastikannya sangat sulit. Kecuali tentang perkara aga- 
ma yang tidak musykil, seperti wajibnya shalat Lima waktu. Sedang- 
kan dalam perkara yang musykil, maka sulit untuk menukil adanya 
ijma'. Pengetahuan tentang masalah ijma' itu sendiri pun sulit. 

Itulah sebabnya Imam Ahmad Rahimahullah mengatakan dalam se- 
buah riwayat yang dinukil dari beliau, “Barangsiapa mengklaim ada- 
nya jjma' (dalam sebuah permasalahan), berarti dia pendusta. Apakah 
dia tahu, barangkali para ulama berbeda pendapat?” 

Sedangkan Syaikhul Islam Rahimahullah mengambil jalan tengah. 
Beliau menyatakan, “Ijma' yang dapat dipedomani ialah ijma'nya pa- 
ra Salaful Ummah (generasi shahabat), sebab era sesudah mereka ter- 
jadi banyak perbedaan pendapat, lagi pula kaum muslimin sudah ter- 
sebar.” 

Apa yang menjadi ijma' ulama salaf itulah yang dapat diambil. 
Adapun sepeninggal mereka, maka pemerintahan Islam sudah meluas, 
pendapat manusia pun bertambah banyak, dan muncullah banyak per- 
selisihan. Lihatlah perpecahan umat yang terjadi di saat Ali bin Abi 
Thalib dan Muawiyah berselisih, dan bagaimana umat Islam benar- 
benar terpecah belah dan mengalami penderitaan sampai hari ini! 

Tidak diragukan lagi bahwa Ijma' merupakan kebenaran, baik da- 
lam permasalahan hukum Agama maupun dalam urusan pemerinta- 
han. Jika ada pemimpin pemerintahan, yakni kepala negara, sementa- 
ra di sisi lain ada Ahlus Sunnah wal Jama'ah bermaksud mengangkat 


354 Diriwayatkan oleh Abdullah bin Imam Ahmad dalam Masaa'il-nya milik ayahnya 
(1137). Silahkan lihat 'Taam Al-Muwaggi'in karya Ibnul Oayyim (1/ 30). 

355 Silahkan lihat Al-Agidah Al-Wasithiyah dalam Majmu' Fatawa Syaikhil Islam (I1/ 
157). 
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seorang amir bagi mereka. Apakah mereka diperbolehkan melakukan 
itu dalam persoalan-persoalan agarna semata? 

Jawab: yang jelas adalah bahwa amir Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
bukanlah pemimpin pemerintahan, melainkan sebagai imam (panu- 
tan). Adanya seorang imam, jika ia di bawah kekuasaan umum untuk 
semua masyarakat, maka itu tidak mengapa. Masyarakat akan mene- 
ladaninya dan berpedoman dengan pendapatnya. Sebagaimana di tu- 
buh umat Islam ada para imam dan adapula para Khalifah. 
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7349. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, dia berka- 
ta, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al- 
A'masy telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Abu Shalih te- 
lah menyampaikan kepada kami, dari Abu Said Al-Khudri, dia berka- 
ta, “Rasulullah bersabda, “Pada hari Kiamat, Nuh Alaihissalam akan 
didatangkan lalu ditanya, “Apakah kamu sudah menyampaikan?” Ia 
menjawab, “Sudah, ya Rabb.” Lalu umatnya yang ditanya, “Apakah 
dia sudah menyampaikan risalah kepada kalian?” Mereka menjawab, 


“Tidak seorang pemberi peringatan pun yang datang kepada kami." La- 
lu Nuh ditanya, “Siapa saja saksi-saksimu?" Ia menjawab, “Muham- 
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mad dan umatnya.” Maka kalian pun didatangkan untuk memberikan 
kesaksian.” Kemudian Rasulullah membacakan ayat, “Dan demikian 
pula Kami telah menjadikan kamu tumat Islam) “umat pertengahan” 
agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.” (OS. Al-Baga- 
rah: 143) 

Dan diriwayatkan dari Ja'far bin Aun, ia berkata, Al-A' masy telah me- 
nyampaikan kepada kami, dari Abu Shalih, dari Abu Said Al-Khudri, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan hadits yang semisal." 


gbokak 


356 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan shighah jazam. At-Tirmidzi 
meriwayatkannya lengkap dengan sanadnya dalam At-Tafsir Bab wa Min Surah Al- 
Bagarah “Agiba Hadits (2961). Ia berkata, “Abd bin Humaid telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, Ja'far bin Aun telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Shalih, dari 
Abu Said...” sampai akhir hadits. 

Silahkan lihat Taghlig At-Ta'lig (V/ 326), Hadyu As-Sari (hal. 70) dan Fath Al-Bari 
(IT 317). 
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35 sad Gaal asia 
Bab Apabila Seorang Amil (Petugas) Atau Hakim Berijtihad Lalu 
ljtihadnya Keliru Menyelisihi Rasul Tanpa Dilandasi Ilmu, Maka 
Hukumnya Tertolak, Berdasarkan Sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Barangsiapa mengerjakan sebuah amalan yang 


tidak didasarkan pada perintah kami, maka amalan tersebut 
tertolak.”3:7 
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357 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara ru'aliag dengan shighat jazam, ini sudah 
dibicarakan pada Ash-Shulhu (2697). Dan penulis telah menyebutkannya lengkap 
dengan sanadnya dari hadits Aisyah namun bukan dengan lafazh ini. Telah dise- 
butkan sebelumnya bahwa lafazh ini dinisbatkan kepada Muslim dan selainnya. 
Silahkan lihat Taghligut Ta'lig (V/ 327) dan silahkan lihat sebagaimana dalam Al- 
Fath (XMT/ 317) 
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7350, 7351. Ismail telah memberitahukan kepada kami, dari saudaranya, dari 
Sulaiman bin Bilal, dari Abdul Majid bin Sahail bin Abdurrahman bin 
Auf, bahwa ia mendengar Said bin Al-Musayyib menyampaikan, bah- 
wa Abu Said Al-Khudri dan Abu Hurairah menyampaikan kepadanya, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus seorang sau- 
dara laki-laki dari Bani Adiy Al-Anshari dan mengangkatnya sebagai 
amil di Khaibar. Lalu ia datang dengan membawa tamar (kurma) yang 
sangat bagus. Lalu Rasulullah bertanya kepadanya, “Apakah tamar 
Khaibar seperti ini semua?” Jawabnya, “Demi Allah, tidak ya Rasu- 
lullah. Sesungguhnya kami membeli satu sha' dengan dua sha' dari 
kurma Al-Jam'u.” Maka Rasulullah mengatakan, “Jangan kamu laku- 
kan itu! Akan tetapi yang setara, atau juallah ini dan belilah dengan 
harga yang setara dengannya! Begitu juga halnya dengan timba- 
ngan. S8 


Syarah Hadits 


Penulis Rahimahullah menyebutkan, “Apabila Seorang "Amil (Petu- 
gas) Berijtihad.” Amil yaitu, orang yang diutus seorang imam dengan 
tugas mengumpulkan harta sedekah dari kaum muslimin, dan mem- 
bawanya ke kota. 

Perkataannya, “Atau Hakim.” Yakni orang yang memutuskan per- 
kara di antara manusia, dialah yang disebut dengan Madhi. Apabila ia 
melakukan kesalahan, dan kesalahan tersebut menyelisihi nash tanpa 
berlandaskan ilmu, maka hukumnya tertolak. Itu sebabnya Al-Bukhari 
Rahimahullah menyebutkan, “Lalu Ijtihadnya Keliru Menyelisihi Rasul.” 
Maksudnya, jelas bertentangan dengan nash, maka hukumnya ditolak. 

Atas dasar ini para ulama menyebutkan, “Keputusan seorang ha- 
kim tidak gugur untuk dilaksanakan, kecuali keputusan yang berten- 
tangan dengan nash, ijma' yang gath'i, atau sesuatu yang diyakini oleh 
hakim. Jika tidak bertentangan maka hukumnya dilaksanakan. Jadi, 


358 Diriwayatkan oleh Muslim (III/ 1215) (1593) (94). 
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ucapan Al-Bukhari Rahimahullah yang mengaitkan masalah ini dengan 
pernyataannya “menyelisihi rasul,” memberikan pengertian bahwa, 
kekeliruannya itu menyelisihi nash, oleh sebab itu ditolak. 


Untuk mendukung pernyataannya itu, beliau berdalil dengan sab- 
da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


55 5 aU “al as ES ds Cp 
“Barangsiapa mengerjakan suatu amalan yang tidak ada perintahnya dari 
kami, maka amalan tersebut tertolak.””? Ucapan Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam, YKS “suatu amalan,” berbentuk isim nakirah dalam susunan 
kalimat bersyarat, maka mencakup setiap amalan, baik itu ibadah, 
mu'amalah, gadha', dan yang lainnya. : 

Sabda beliau, “Maka amalan tersebut tertolak.” Yakni ditolak. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengungkapkan isim maf'ul dalam bentuk 
mashdar, dan ini memberikan faedah penegasan. Memberikan penger- 
tian seakan-akan sesuatu ini benar-benar tertolak. Dengan demikian 


kata 5, lebih tegas daripada kata 5335: (kedua-duanya dimaknai terto- 
lak). 


Terkait dengan hadits ini, para ulama menjelaskan bahwa, hadits 
tersebut merupakan timbangan untuk amal-amal zahir. Sedangkan 
hadits riwayat Umar, “Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung pa- 
da niatnya,”9 merupakan timbangan untuk amal-amal batin. Dengan 
demikian, kedua hadits ini mencakup timbangan untuk semua amal 
zahir dan amal batin“! 

Sabda beliau, “Yang tidak ada perintahnya dari kami,” yakni perin- 
tah Allah dan rasul-Nya, maka amalan itu ditolak. Apa yang berten- 
tangan dengan perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berarti 
bertentangan dengan perintah Allah Ta'ala. 

Hadits ini juga diriwayatkan dengan lafazh yang lain, 

35 38 Lo GS UMK UAN 3 DAR Ya 
“Barangsiapa mengadakan sesuatu yang baru dalam urusan (agama) kami ini 
yang bukan berasal darinya, maka ia tertolak.”? Lafazh hadits terakhir ini 
359 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
360 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 


361 Silahkan lihat Jami” Al-Ulum wa Al-Hikam, karangan Ibnu Rajab (1/ 95). 
362 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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menunjukkan bahwa seluruh macam kebid'ahan ditolak. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Barangsiapa mengadakan se- 
suatu yang baru dalam urusan (Agama) kami ini yang bukan berasal darinya, 
maka ia tertolak." 


Dengan demikian, kedua redaksi hadits di atas menerangkan bah- 
wa, barangsiapa mengerjakan sebuah amal yang pada asalnya disya- 
ri atkan, akan tetapi menyelisihi yang disyari'atkan, maka amal itu di- 
tolak. Dan barangsiapa mengadakan suatu amal yang baru, yang tidak 
memiliki asal dalam syari'at, maka amal itu juga ditolak. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (XIII/ 317), 

Perkataannya, “Bab Apabila Seorang “Amil (Petugas) Atau Hakim Ber- 
ijtihad.” Dalam riwayat Al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh, “ Ah- 
li ilmu,” bukan “Amil.” Sedangkan kata “Atau” memberikan faedah 
variasi. Pada Kitab Al-Ahkam telah disebutkan judul bab, 


35 53 dai An Is si Na. SI 5 1S) LG 


“Bab apabila seorang hakim memutuskan perkara dengan zhalim, atau me- 
nyelisihi ahli ilmu, maka keputusan itu ditolak.” Di sini ditegaskan dengan 
menyelisihi ijma' (ahli ilmu), sedangkan yang menjadi judul bab di atas 
ditegaskan dengan menyelisihi Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Perkataannya, “Lalu Ijtihadnya Keliru Menyelisihi Rasul Tanpa Dilan- 
dasi Ilmu.” Yakni tidak sengaja menyelisihi, tetapi menyelisihinya ka- 
rena keliru. 

Perkataannya, “Maka Hukumnya Tertolak, Berdasarkan Sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa mengerjakan sebuah amalan 
yang tidak didasarkan pada perintah kami, maka amalan tersebut tertolak." 
Yakni ditolak. Hadits ini sudah disebutkan sebelumnya dengan pe- 
riwayatannya secara maushul pada Kitab Ash-Shulhu, dari Aisyah de- 
ngan lafazh yang lain. Sedangkan dengan lafazh ini diriwayatakan 
secara maushul dalam Shahih Muslim dan sudah disebutkan syarahnya 
di situ. 

Ibnu Baththal menyebutkan, “Pengertiannya, barangsiapa me- 
mutuskan perkara tidak sesuai dengan sunnah karena kejahilan atau 
keliru, maka dia harus kembali kepada hukum sunnah dan mening- 
galkan apa yang bertentangan dengannya. Demi melaksanakan pe- 
rintah Allah Ta'ala yang mewajibkan untuk menaati Rasul-Nya. Dan 
inilah inti dari berpegang teguh kepada As-Sunnah.” 
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Al-Kirmani menyatakan, “Amil yang dimaksud ialah amil (petu- 
gas) zakat, sedangkan yang dimaksud dengan hakim ialah gadhi.” 

Perkataannya, “Lalu dia keliru.” Yakni dalam mengambil zakat 
yang diwajibkan atau mengeluarkannya. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dengan berasumsi bahwa riwayat 
Al-Kusymihani benar, maka yang dimaksud dengan Al-Alim ialah 
seorang mufti, berarti maknanya ia keliru dalam fatwanya. Al-Kusy- 
mihani mengatakan, “Pengertian “Ia keliru, menyelisihi Rasul, ialah 
menyelisihi sunnah.” Kata beliau lagi, “Pada judul bab ini ada sema- 
cam kemusykilan makna.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada judul bab tidak ada yang ganjil 
kecuali hanya pada lafazh yang terletak setelah lafazh, "Ia keliru,” 
sehingga zahir susunan kata itu menafikan maksud yang diinginkan 
oleh penulis. Karena orang yang tidak sengaja menyelisihi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidaklah tercela. Lain halnya dengan orang 
yang tidak sengaja menuruti beliau. Bukan itu maksudnya. Karena 
ketika menyebutkan “Ia keliru,” kata ini berhubungan dengan lafazh 
yang sebelumnya yaitu “Berijtihad,” sedangkan kalimat “Menyelisihi 
Rasul,” maksudnya yaitu, “Lalu ia mengeluarkan pendapat yang me- 
nyelisihi Rasul.” Tidak disebutkannya kata JB (Ia mengeluarkan pen- 
dapat) karena semacam ini sering terjadi. Dengan demikian, tidak ada 
yang musykil dalam masalah ini. Dan pensyarah, di antara sikapnya 
ialah, membuat perkataan inti menjadi lebih terarah semampunya, 
adakalanya memaklumi kekeliruan kecil, dan terkadang membawanya 
kepada rasikh. Ini semua dilakukan adalah untuk membalas kebaikan 
(penulis) yang sangat banyak, terlebih-lebih kitab ini. 

Dalam catatan kaki naskah Ad-Dumyathi dengan tulisannya, ter- 


cantum judul bab yang benar yaitu, J:25! Hau (k26 “atu Tjtihadnya 
Keliru Menyelisihi Rasul.” Namun klaim dihilangkannya huruf ba' tidak 
menghilangkan kemusykilan. Tetapi jika menempuh metode penguba- 
han, maka bisa jadi huruf lam berada di belakang. Pada asalnya Si 
sebagai ganti dari Ne ad Demikian penjelasan Al-Hafizh Ibnu Hajar 
Rahimahullah. 

Kesimpulannya ialah sebagaimana yang telah kami sebutkan, ya- 
itu menyelisihi nash. Adapun jika tidak menyelisihi nash, maka tidak 


363 Satu sisi, kata ini bisa berarti melakukan kesalahan, di sisi lain bisa berarti me- 
lakukan sesuatu dengan tidak sengaja "“t 
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dibatalkan meskipun yang salah telah nyata baginya. Hanya saja dia 
wajib meninggalkan kekeliruan tersebut. 


Sebagai contoh: sebuah keputusan seorang hakim dilandaskan 
kepada ijtihad yang tidak menyelisihi nash. Kemudian, pada kasus 
kedua ia tersadar bahwa ijtihadnya yang pertama itu keliru. Maka, 
dalam kasus kedua ini dia harus mengeluarkan keputusan menurut 
apa yang disadarinya, atau yang jelas baginya bahwa jjtihad kedua 
yang benar. Akan tetapi ijtihad kedua ini tidak membatalkan ijtihad 
yang pertama. Inilah yang hampir disepakati oleh para ulama. Sebab, 
seandainya kita katakan setiap kali seorang hakim menyadari bahwa 
ijihad pertamanya keliru, lalu dia harus membatalkannya, niscaya 
hukum-hukum pada manusia menjadi kacau. Sehingga jika ia adalah 
seorang gadhi, lalu ia mengeluarkan fatwa tentang shahnya sebuah 
shalat -misalnya-, kemudian ia menyadari bahwa fatwanya tersebut 
keliru, maka ia tidak harus menarik fatwanya yang pertama. 

Misalnya: jika seseorang memfatwakan bahwa, shalat seorang 
muslim yang memakan daging unta adalah sah, didasarkan pada pe- 
ngetahuannya dengan jjtihadnya bahwa daging unta tidak membatal- 
kan wudhu". Kemudian setelah ada yang mengkritiknya, ia menyadari 
bahwa daging unta membatalkan wudhu', apakah kita katakan bahwa 
ia harus menyuruh orang yang pertama untuk mengulangi shalatnya? 
Jawabnya tidak, bahkan yang pertama jika diketahui bahwa itjihad 
mufti tersebut telah berubah, hal itu tidak mengharuskannya meng- 
ulangi shalatnya. Ini ditunjukkan oleh surat Abu Musa Radhiyallahu 
Anhu yang dikirimkan oleh Umar Radhiyallahu Anhu kepadanya. Isi- 
nya menyatakan bahwa, apabila terbukti sebuah kebenaran padanya, 
maka janganiah orang yang ia tetapkan perkaranya kemarin mengha- 
langinya menyampaikan yang benar. Karena sesungguhnya kembali 
kepada kebenaran lebih baik daripada bersikukuh di atas kebatilan. 
| Adapun mengenai pernyataan Al-Bukhari (pada judul bab), maka 


ada sesuatu yang agak ganjil yakni perkataan, J:-5! Gas 26 “atu 
Ijtihadnya Keliru Menyelisihi Rasul.” Namun kita bisa memperkirakan 


maknanya ialah, J2 Hau 3 Ust “Ig keliru, latu mengeluarkan pen- 
dapat dengan menyelisihi Rasul. " Atau kita katakan bahwa (L51 (keliru) 
mengandung makna J4 (mengeluarkan pendapat), atau makna Fe 


364 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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(membuat ketetapan) yang menyelisihi Rasul. Tidak ada yang musykil 
dalam hal ini. 


Hadits yang dicantumkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah dijadikan 
dalil oleh orang-orang yang suka bermuslihat, bahwa bermuslihat 
itu diperbolehkan. Kata mereka, “Sesungguhnya Rasulullah berkata, 
“Jangan kamu lakukan! Akan tetapi dengan yang setara. Atau juallah ini dan 
pergunakan hasil penjualannya untuk membeli yang ini!" 


Tidak diragukan lagi bahwa perkataan beliau “akan tetapi dengan 
yang setara” tidak mengandung makna muslihat. Karena beliau me- 
nyatakan, “Belilah satu sha' dari ini dengan satu sha' dari ini, atau juallah 
yang ini dan belilah yang bagus dari hasil penjualan itu!” Pernyataan per- 
tama merupakan kebiasaan, tidak mungkin -yakni dengan yang seta- 
ra-. Sedangkan yang kedua mungkin. 

Hadits di atas mengandung dalil bahwa, jika seseorang menyebut- 
kan sesuatu yang dilarang kepada orang lain, maka sebaiknya dia juga 
menyebutkan apa yang diperbolehkan untuk mereka. Karena ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan “Jangan kamu lakukan!” 
beliau juga menyebutkan “Akan tetapi.” Ini menunjukkan beliau meng- 
ajarkan apa yang diperbolehkan. Dan ini termasuk hikmah dalam ber- 
dakwah. 

Jika Anda melihat orang-orang melakukan sebuah perbuatan yang 
haram, maka tidak cukup hanya dengan Anda mengatakan ini haram. 
Tetapi sebutkanlah juga perbuatan yang diperbolehkan. Allah Ta'ala 
berfirman dalam Al-Gur'an, 


- ed & . PETA kp EC. 

GET B3 CS ASN Yan Ll Gt 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu katakan, Ra'ina, tetapi 
katakanlah, “Unzhurna?8.” (OS. Al-Bagarah: 104) Allah Ta'ala menyebut- 
kan ganti dari sesuatu yang dilarang. 

Hadits di atas juga mengandung faedah, jika seorang direktur 
buruk dalam menjalankan tugasnya di kantor, kita tidak seharusnya 
melengserkannya dari jabatannya di kantor hingga kita mendapatkan 
pengganti, agar jangan sampai kantor tersebut tidak memiliki pimpi- 


365 Silahkan lihat pasal yang dicantumkan oleh Al-'Allamah Ibnul Oayyim dengan 
judul 'Ad-Dilalah 'ala Tahrimi Al-Hiyal dari kitabnya Flam Al-Muwaggi'in (IV/ 523). 

366 (Kata Ra'ina dan Unzhurna bermakna sama, yaitu lihatlah kami. Tetapi kata Ra'ina 
memiliki makna yang lain lagi selain makna lihatlah kami, yaitu gila. Karena itu 
mereka dilarang mengucapkan kata Ra'ina. Edt.) 
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nan. Mungkin akan beda permasalahannya, jika ia tetap sebagai di- 
rektur di situ, maka dapat menimbulkan kerusakan yang lebih besar 
lagi, ini kasus yang berbeda. 

Sejumlah ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil diperboleh- 
kannya jual dengan cara beli 'inah. Mereka menyatakan, “Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Juallah dan belilah,” beliau 
tidak menyatakan “Dan belilah dari selain orang ini!.” Akan tetapi per- 
nyataan mereka ini tidaklah benar. Karena perbuatan tidak menun- 
jukkan keumuman, tetapi kemutlakan. Hadits itu tidak mengandung 
shighah umum, tetapi mutlak.” 


Kemudian, kalau pun dianggap hadits itu mengandung shighah 
umum, akan tetapi terdapat dalil-dalil yang menunjukkan penghara- 
man jual beli dengan cara 'inah, yakni dalil-dalil tekstual dan dalil-dalil 
logis. 

Di antara dalil-dalil tekstual yaitu hadits riwayat Ibnu Umar Ra- 
dhiyallahu Anhuma, yang tertera dalam berbagai kitab Sunan, Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


A 


dala Mon 833 LA 2233 A8 cari Lae Ka IG | 


: . 
Sa Ja SERI SE 
“Jika kalian telah berjual beli dengan sistem 'Inah, telah disibukkan dengan 
binatang ternak, rela dengan bercocok tanam dan meninggalkan jihad, maka 


Allah akan timpakan kehinaan kepada kalian, dan Dia tidak akan mencabut 
kehinaan tersebut hingga kalian kembali kepada agama kalian.” Hadits ini 


367 Pengarang kitab Al-Inshaf menyatakan (TV / 335), “Dan barangsiapa menjual barang 
dengan. cara nasi'ah (tidak kontan), maka tidak boleh ia membelinya dengan harga 
kurang dari harga dibeli secara kontan, kecuali jika sifatnya sudah berubah. Ini 
permasalahan jual beli 'inah, melakukannya haram, menurut pendapat yang sha- 
hih. Nash menyatakan demikian. Pendapat ini pula yang dipegang oleh teman- 
teman kami. Sedangkan menurut Abu Al-Khaththab, secara istihsan diharamkan, 
sementara secara giyas diperbolehkan. Penulis kitab At-Targhib juga mengatakan, 
“Secara istihsan tidak diperbolehkan. “Sementara itu, perkataan Al-Oadhi dan para 
sahabatnya mengandung pengertian bahwa, jual beli demikian sah. Penulis kitab 
Al-Furu' menyebutkan, “Jika giyas bertentangan dangan sebuah dalil yang kuat. 
Dengan dernikian tidak ada perselisihan perdapat dalam masalah ini.” Semen- 
tara itu Az-Zarkasyi menyebutkan sebuah pendapat yang mengatakan jual beli 
tersebut sah. 

368 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya (II/ 28) (4825), Abu Dawud 
(3462) dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam As-Silsilah Ash-Shahihah (11) 
dan ta'lig beliau atas kitab-kitab Sunan. 
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dengan tegas menyatakan pengharaman jual beli dengan cara 'inah. 

Kemudian maknanya pun menuntut demikian. Jika kita katakan, 
“Anda diharamkan mengambil (membeli) satu sha' kurma kwalitas 
baik, dengan dua sha' kurma kwalitas jelek.” Kemudian kita katakan 
lagi, “Anda jual saja kurma dengan kwalitas jelek itu kepada pemilik 
kurma kwalitas baik, kemudian belilah kurma yang baik darinya (pe- 
milik kurma baik tadi) dengan hasil penjualan kurma jelek yang sebe- 
lumnya Anda miliki!” Lantas manfaat apa yang dia dapat dari jual beli 
tersebut? Jawabannya, tidak ada. Ini jelas-jelas tipu muslihat. Syari'at 
tidak mengharamkan berbagai hal karena bentuknya, sesungguhnya ia 
mengharamkannya karena makna-maknanya. Jika membeli satu sha' 
kurma yang baik dengan dua sha' kurma yang jelek diharamkan, maka 
menjual kurma yang jelek kepada pemilik kurma yang baik, kemudian 
Anda membeli kurma yang baik dengan hasil penjualan tadi, adalah 
diharamkan juga. Karena ini jelas-jelas tipu muslihat. 

Dan juga sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jangan kamu la- 
kukan!” tidak mengandung dalil tertolaknya jual beli yang pertama. Ia 
hanya mengandung dalil larangan untuk melakukan hal tersebut di 
masa mendatang. 


Akan tetapi di beberapa lafazh hadits tertera, 253 “Kembalikan jual 
beli yang pertama!” '8 Ketika itu, hadits ini mengandung dalil yang 
mendukung judul bab yang disebutkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah. 
Boleh jadi beliau tidak menyebutkan lafazh ini karena ia tidak terma- 
suk syaratnya, atau karena ia ada pada redaksi hadits yang diriwa- 
yatkan melalui jalur lain. 

Perkataannya, “Begitu juga dengan timbangan.” Maksudnya, be- 
gitu juga dengan barang yang ditimbang seperti emas, dan perak. Se- 
sungguhnya emas tidak boleh dijual dengan emas kecuali setara. Jika 
emas yang satu bagus sedangkan yang satu lagi jelek, maka emas yang 
jelek itu dijual dan hasil penjualannya dibelikan emas yang bagus. 


ni 


369 Diriwayatkan oleh Muslim (III/ 1216) (1594) (97). 


Sa? 
st toe IS AA SG 


Bab Pahala Hakim Apabila Ja Berijtihad, Lalu Ijtihadnya Benar 
Atau Keliru 


BAE GI BS Gpp GA A3 GA KE GAS NYOY 
maka Maa 
Hae - & 5) J5 Ia di & ag Pn Ia “ 
KE 5 Es KA Le Er NA AT PA. : 
2 JL aa Pr, Pa Gp Fc ut aa ia Saha - J6 
(ea laga peta pan 
Kita 1.2 Ka 4 1 3 S A DATA 
7352. Abdullah bin Yazid telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, Hai- 
wah telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, Yazid bin Abdullah 
bin Had telah mengabarkan kepadaku, dari Muhammad bin Ibrahim Al- 
Harits, dari Busr bin Said, dari Abu Oais pelayan Amru bin Al-Ash, 
dari Amru bin Al—Ash, bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seorang hakim menetapkan 


hukum lalu berijtihad kemudian ijtihadnya benar, maka dia memper- 
oleh dua pahala. Sedangkan jika ia menetapkan hukum lalu berijtihad 


494 
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kemudian ijtihadnya keliru, maka ia mendapatkan satu pahala.” 


Yazid bin Abdullah mengatakan, “Lalu aku sampaikan hadits ini ke- 
pada Abu Bakar bin Amru bin Hazm, ia mengatakan, “Seperti itulah 
disampaikan kepadaku oleh Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu 
Hurairah.” 


Abdul Aziz bin Al-Muththalib mengatakan dari Abdullah bin Abu 
Bakar, dari Abu Salamah, dari Nabi yang semisalnya.”? 


Syarah Hadits 


Bab ini memperjelas maksud Al-Bukhari Rahimahullah pada bab se- 
belumnya. Yaitu, jika seorang hakim berijtihad lalu ijtihadnya keliru 
dengan menyelisihi nash, maka hukumnya batal. Adapun jika tidak 
menyelisihi nash maka hukumnya yang pertama sah, dan ia diberi 
satu pahala karena ijtihadnya. Adapun yang berijtihad lalu ijtihadnya 
benar, maka dia diberi dua pahala. Pahala pertama untuk ijtihadnya, 
dan pahala kedua untuk kebenaran ijtihadnya. 


Jika ada yang berkata: bagaimana bisa dia diberi pahala karena ij- 
tihadnya benar, sementara pada faktanya, kebenaran jjtihadnya tidak 
dengan perbuatannya. Yang berasal darinya adalah ijtihadnya saja, dan 
oleh karenanya terkadang ijtihadnya keliru dan adakalanya benar? 

Jawabnya: sesungguhnya, karena ijtihadnya yang benar itu dan 
perbuatannya memperlihatkan kebenaran tersebut, ia mendapatkan 
pahala, sebagaimana mendapat pahalanya seseorang yang menanam 
tanaman, atau menanam pohon kurma lalu buahnya dimakan oleh 
burung, kendati ia tidak berniat demikian. Sebuah perbuatan, jika ha- 
silnya bermanfaat maka pelakunya mendapatkan pahala, meskipun 
pemerolehan pahala tersebut tidak melalui usahanya. 


Pada hadits ini beliau bersabda, “Jika seorang hakim menetapkan 
hukum lalu berijtihad.” Mungkin, sebagian penuntut ilmu mengalami 
kendala dalam memahaminya, manakah sebenarnya yang didahulu- 
kan: penetapan hukum? Atau berijtihad? 


Jawab: pendapat yang kuat, ijtihadlah yang terlebih dahulu dila- 
kukan. 


370 Diriwayatkan oleh Muslim (II1/ 1343) (1716) (15). 

371 Al-Bukhari meriwayatkan seperti ini setelah menyebutkan hadits (7352). Al-Ha- 
fizh berkata dalam Hady As-Sari (hal. 70), “Riwayat Abdul Aziz bin Al-Muththalib 
yang mursal tidak saya temukan.” 

372 Silahkan lihat Ham'u Al-Hawami' (INL/ 195) dan Mughni Al-Labib (1/ 59). 


SYARAH SHAHIH 
496 AL-BUKHARI 10 


Lantas, mengapa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menga- 
takan, “Jika seorang hakim berijtihad lalu keliru, kemudian ijtihadnya 
benar?” 

Jawabnya: pembahasannya ialah tentang hukum yang dikeluar- 
kan oleh seorang hakim, dan bahwa sabda beliau “Inlu berijtihad,” mak- 
sudnya menetapkan hukum yang didasarkan atas ijtihad. Ini satu sisi. 
Sisi yang lain, hal ini termasuk bab tartib dzkiri (pengurutan dalam 
penyebutan) saja, bukan tartib maknawi (pengurutan dalam makna), 
yakni penyebutan ijtihad setelah menetapkan hukum, kendati ijtihad- 
lah yang terlebih dahulu. Dan tartib dzikri diakui dalam bahasa Arab. 
Seperti perkataan seorang penyair, 

2... £ BA 4 P 
SAS DI Ak Ip 5 BIA Sa SL SI 
Sesungguhnya siapa saja yang menjadi pemimpin, kemudian ayahnya juga 
memimpin, 
Kemudian setelah itu kakeknya juga menjadi pemimpin. 

Padahal seharusnya di sini, kepemimpinan ayah disebutkan terle- 
bih dahulu daripada kepemimpinan anak, dan kepemimpinan kakek 
disebutkan terlebih dahulu daripada kepemimpinan bapak. Kendati 
demikian, ternyata di sini disebutkan dengan kata tsumma (kemudian), 
yang menunjukkan makna pengurutan. Maka bisa dikatakan bahwa, 
kalimat di atas merupakan pengurutan dalam penyebutan saja, bukan 
pengurutan dalam makna sebenarnya. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (XIII/ 318), 


Perkataannya, “Bab Pahala Hakim Apabila Ia Berijtihad, Lalu Ij- 
tihadnya Benar Atau Keliru.” Ini mengisyaratkan bahwa, tertolaknya 
hukum atau fatwa seorang hakim ketika ia berijtihad lalu ijtihadnya 
keliru, tidak menimbulkan konsekuensi bahwa ia berdosa karenanya. 
Bahkan sebenarnya, jika ia telah mengerahkan segenap kemampuan- 
nya ia diberi pahala, dan jika ijtihadnya benar pahalanya dilipatgan- 
dakan. Akan tetapi, seandainya dia nekat mengeluarkan sebuah hu- 
kum atau fatwa tanpa berlandaskan ilmu, maka dia mendapat dosa, 
sebagaimana penjelasan sebelumnya. 

Ibnu Al-Mundzir menerangkan, “Seorang hakim mendapat pahala 
ketika keliru ijtihadnya, hanya berlaku jika ia seseorang yang paham 
tentang ijtihad, lalu ia berijtihad. Adapun jika dia bukan orang yang 
paham tentangnya, maka ia tidak mendapatkan pahala.” Beliau ber- 
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dalil dengan hadits, “Hakim itu ada tiga, —di antaranya disebutkan,- “Ha- 
kim yang memutuskan perkara dengan tidak benar, dia berada di dalam nera- 
ka. Dan hakim yang memutuskan perkara sementara dia tidak tahu, maka dia 
berada di dalam neraka.” Ini merupakan hadits yang diriwayatkan oleh 
para pengarang kitab-kitab Sunan, dari Buraidah dengan lafazh yang 
berbeda-beda. Dan saya sudah mengumpulkan berbagai jalur sanad- 
nya pada juz tersendiri. 


Hadits pada judul bab ini juga didukung oleh apa yang terdapat 
pada kisah Sulaiman Alnihissalam, mengenai keputusan yang dikeluar- 
kan oleh Dawud Alaihissalam terhadap para pemilik ladang. Dan isya- 
rat pada kisah tersebut telah disebutkan sebelumnya. Al-Khaththabi 
Rahimahullah menyebutkan dalam Ma'alim As-Sunan, “Seorang ulama 
mujtahid diberi pahala jika memiliki perangkat ilmu tentang jjtihad. 
Dialah yang kita maklumi jika ijtihadnya keliru. Lain halnya dengan 
orang yang memaksakan dirinya untuk berijtihad. Orang seperti inilah 
yang perlu dikhawatirkan. Kemudian, sebab seorang alim diberi paha- 
la ialah bahwa ijtihadnya dalam mencari kebenaran merupakan se- 
buah ibadah. Itu jika ijtihadnya benar. Adapun apabila ijtihadnya ke- 
liru, ia tidak mendapatkan dosa, bahkan dosanya dihapus.” Demikian 
penjelasan yang dikemukakan oleh Ibnu Al-Mundzir Rahimahullah. 

Sepertinya beliau berpendapat bahwa, ungkapan “Maka ia menda- 
patkan satu pahala,” merupakan kata kiasan dari penghapusan dosa. 

Perkataannya, “Dari Muhammad bin Ibrahim Al-Harits.” Yakni At- 
Taimi, seorang tabi'in Madinah, tsigah, dikenal, dan ayahnya seorang 
shahabat Nabi. 

Dan “Abu Oais” iyalah pelayan Amru bin Al-Ash. Namanya tidak 
diketahui. Demikian yang dikatakan oleh Al-Bukhari Rahimahullah. Al- 
Hakim Abu Ahmad juga berpendapat sama. Sementara itu Ibnu Yunus, 
dalam Tarikh Mishr, memastikan bahwa namanya yaitu Abdurrah- 
man bin Tsabit. Dibandingkan dengan yang lainnya, Ibnu Yunus lebih 
mengenali orang-orang Mesir. Beliau juga menukil dari Muhammad 
bin Sahnun bahwa Ibnu Sahnun menyebut ayahnya Al-Hakam. Akan 
tetapi beliau mengklaimnya tidak benar. Ad-Dimyathi meriwayatkan 
bahwa namanya ialah Sa'ad, dan beliau menisbatkan penukilannya itu 
kepada Muslim dalam Al-Kuna. Saya sudah meneliti beberapa manus- 
krip dari Al-Kuna karangan Muslim, namun saya tidak melihatnya. 


Di antaranya manuskrip yang ditulis oleh Ad-Daruguthni Al-Ha- 
fizh. Saya juga sudah membaca tulisan Al-Mundziri. Pada Shahih Ibnu 


x8 cie 
Hibban As-Sibti disebutkan, “Dari Abu Oabus,” bukan “Abu Oais,” dan 
beliau memastikannya. Saya sudah meneliti beberapa manuskrip dari 
Shahih Ibn Hibban, lalu menemukan di dalamnya “Dari Abu Oais.” Sa- 
lah satu manuskripnya dishahihkan oleh Ibnu Asakir. Pada sanad ha- 
dits terdapat empat orang Tabi'in berurutan. Pertama Yazid bin Ab- 
dullah yang dikenal dengan Ibnu Al-Had. Pada Al-Bukhari, Abu Oais 
tidak memiliki hadits lain kecuali hadits ini. 


Sabda beliau, “Jika seorang hakim menetapkan hukum lalu berijtihad 
kemudian ijtihadnya benar.” Pada riwayat Ahmad disebutkan dengan 
lafazh “Lalu ijtihadnya benar.” Al-Ourthubi menyatakan, “Memang 
demikianlah yang tertera dalam hadits. Yang lebih dahulu disebutkan 
adalah menetapkan hukum, setelah itu berijtihad. Namun sebenarnya 
yang sebaliknya (berijtihad dahulu baru menetapkan hukum). Sebab 
ijtihad mendahului hukum. Ini menurut Ijma' ulama, tidak diperbo- 
lehkan menetapkan hukum sebelum melakukan ijtihad. Hanya saja 
perkiraan kalimat pada ungkapan, “Jika seorang hakim menetapkan,” ya- 
itu, “Jika ia ingin menetapkan hukum, maka ketika itu ia berijtihad.” 

Kata beliau lagi, “Hal ini didukung oleh pernyataan ulama 
Ushul Figh, “Saat terjadi kasus kontemporer, seorang mujtahid harus 
meninjau ulang pendapatnya, tidak boleh sengaja mempertahankan 
pendapatnya yang sebelumnya, karena boleh jadi ia melihat perkara 
lain yang menyelisihinya.” Demikian keterangan yang disebutkan oleh 
Al-Ourthubi Rahimahullah. 

Bisa jadi, huruf fa" (pada kata 14216 #”t) merupakan fa" tafsiriyah 
bukan ta'gibiyah. Sedangkan huruf fa” pada perkataannya, 125 (ke- 
mudian ijtihadnya benar) memberi makna 'kebetulan' sesuai dengan 
hukum Allah dalam masalah itu.” Demikian yang dijabarkan oleh Al- 
Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah. 

Dengan demikian, ungkapan “Jika seorang hakim menetapkan 
hukum lalu berijtihad,” bermakna, “Jika seorang hakim hendak me- 
ngeluarkan keputusan, lalu berijtihad, setelah itu mengeluarkan ke- 
putusan.” 


Atau kita katakan bahwa huruf fa" di sini memberikan faedah 
pengurutan dalam penyebutan. 


Atau bermakna, jika ia mengeluarkan hukum yang berlandaskan 
ijtihad, yakni apabila ia mengeluarkan hukum, maka dia berijtihad. 


Bi 
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Bagaimanapun, yang sudah disepakati oleh para ulama ialah, ber- 
ijtihad harus didahulukan dari mengeluarkan keputusan. 

Ijtihad di sini mencakup berijtihad pada dalil kasus. Dan ijtihad 
harus dilakukan dalam perangkat-perangkat hukum, yakni ijtihad pa- 
da hukum dan perangkat-perangkatnya. 

Perangkat hukum seperti: menyelidiki saksi-saksi, mempertanya- 
kan keadilan mereka, mempertimbangkan berbagai garinah (bukti) dan 
sebagainya. Semua ini merupakan ruang lingkup ijtihad. 

Begitu juga dengan ruang lingkup hukum, yaitu: apa yang di- 
tunjukkan oleh Syara'”? Apakah nash menunjukkan demikian? Atau 
nash tidak menunjukkan demikian? Apakah zahirnya menunjukkan 
demikian? Atau menunjukkan dilalah gath'iyah? Dan sebagainya. 


Jawab: secara harfiyahnya, hadits di atas menunjukkan ia membi- 
carakan permasalahan-permasalahan ilmiyah, karena permasalahan- 
permasalahan ilmiyah merupakan ruang lingkup hukum. Akan tetapi 
tidak diragukan, apakah permasalahan-permasalahan ilmiyah seperti 
itu? Jika seseorang berijtihad, lalu ijtihadnya tersebut menimbulkan 
dampak tertentu, sedangkan ijtihadnya itu diperkenankan maka sah- 
sah saja. Adapun ijtihad yang tidak diperkenankan, tidak diterima. Ijti- 
had yang diperkenankan yaitu, apa yang dikemukakan oleh mujtahid 
memiliki beberapa kemungkinan makna, menurut bahasa Arab, atau 
menurut alur kalimat dan dalam ruang lingkup hukum. Maka, pada 
waktu ini ia dimaklumi. 

Oleh karena itu, para ulama salaf berbeda pendapat hingga pada 
masalah-masalah ilmiyah. Mereka berbeda pendapat tentang siksa ku- 
bur,” sirath, apa yang ditimbang di mizan,” dan apakah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melihat Rabbnya?”S Masing-masing 
permasalahan ini bersifat ilmiyah dan termasuk bab akidah. 


Adapun pernyataan sebagian orang yang mengatakan secara mut- 
lak, bahwa tidak ada perselisihan pendapat dalam masalah akidah, 


373 Silahkan lihat Majmu' Fatawa Syaikhul Islam Ibn Taimiyah (IV/ 262) dan halaman 
sesudahnya. 

374 Silahkan lihat Syarh Al-'Agidah Ath-Thahawiyah hal. 417. 

375 Muslim meriwayatkan dalam Shahih-nya (177) dari hadits Aisyah, ia menuturkan, 
“Tiga perkara, barangsiapa membahas salah satunya maka sesungguhnya dia 
telah membuat kedustaan yang besar.” Aku bertanya, “Apa ketiga perkara itu?” Ia 
menjawab, “Siapa saja menganggap Muhammad telah melihat Rabbnya, maka dia 
telah membuat kedustaan besar terhadap Allah.” 

Silahkan lihat penjelasan Syaikhil Islam dalam Majmu' Fatawa beliau (VI/ 52). 
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maka yang dimaksud ialah yang pokoknya. Adapun permasalahan- 
permasalahan yang sifatnya parsial, perselisihan pendapat adakalanya 
terjadi. Maksudnya, mereka tidak berselisih pendapat tentang adanya 
mruzan, adzab kubur, atau shirath. 


Ah MA MAAN Ao MTENTA A 
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: S5 day an Ja ga Ah LI Ia HE BAN AG 
| day ala dn Jo GI dat ja ki Lani DS Up dat 
Say 219 
Bab Hujjah Atas Orang yang Mengatakan Bahwa, Hukum- 
Hukum Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Sudah Jelas, dan 


Ketidakhadiran Sebagian Shahabat di Majelis-Majelis Nabi dan 
a Ketidaktahuan Mereka Tentang Beberapa Hukum Islam 
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7353. Musaddad telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, Yahya telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Telah me- 
nyampaikan kepadaku Atha', dari Ubaid bin Umair, dia berkata, “Sua- 
tu ketika Abu Musa meminta izin kepada Umar supaya diperkenankan 
masuk. Namun sepertinya dia mendapati Umar sedang sibuk, maka 
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dia pun pulang. Umar berkata, “Tidakkah aku mendengar suara Ab- 
dullah bin Oais (Abu Musa)? Izinkanlah dia masuk!” Langsung saja 
ia dipanggil. Umar bertanya, “Apa yang mendorongmu melakukan itu 
(meminta izin dan pergi ketika tidak diizinkan!?” Abdullah bin Oais 
menjawab, “Sungguh kita diperintahkan melakukan itu.” “Berikan- 
lah kepadaku bukti yang menguatkan hal itu! Atau aku akan meng- 
hukummu!” Tukas Umar. Maka Abdullah bin Oais pergi ke majelis 
kaum Anshar. Mereka berkata, “Tidak ada yang menghadiri kecuali 
orang-orang yang masih muda di antara kami.” Tiba-tiba Abu Said 
bangkit lalu berkata, “Sungguh kita diperintahkan melakukan itu.” 
Maka Umar berkata, “Perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ini 
terluput dariku. jual beli”s di pasar-pasar” telah membuatku lalai.” 
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7354. Ali telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, Sufiyan telah menga- 


barkan kepada kami, ia berkata, Az-Zuhri telah mengabarkan kepa- 
daku, bahwa dia mendengar dari Al-A'raj, ia berkata, Abu Hurairah 
telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, “Sesungguhnya kalian 
menganggap bahwa Abu Hurairah (yang berbicara adalah Abu Hu- 
rairah sendiri) terlalu banyak meriwayatkan hadits dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kepada Allah sajalah semuanya akan 


376 Ash-Shafgu yaitu jual beli, An-Nihayah karangan Ibnu Al-Atsir (shad, fa, gaf). 


377 Diriwayatkan oleh Muslim (III/ 1694) (2153) (33). 
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dikumpulkan. Sesungguhnya aku (Abu Hurairah) adalah orang yang 
miskin. Aku tidak berpisah dari Rasulullah meskipun dalam keadaan 
sangat lapar. Kaum Muhajirin disibukkan oleh perniagaan di pasar- 
pasar. Kaum Anshar disibukkan oleh mengelola harta-harta mereka. 
Suatu ketika aku hadir di majelis Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam. Beliau bersabda, “Barangsiapa membentangkan sorbannya hing- 
ga aku menyelesaikan perkataanku, kemudian dia memeganginya, ma- 
ka dia tidak akan lupa sesuatu pun yang didengarnya dariku.” Maka 
aku membentangkan kain sorban yang aku kenakan. Demi Allah, Dzat 
yang telah mengutus beliau membawa kebenaran, aku tidak pernah 
lupa sesuatu pun yang aku dengar darinya (Shallallahu Alaihi wa 
Sallam). 


Syarah Hadits 


Perkataan penulis (Al-Bukhari) Rahimahullah, “Bab Hujjah Atas 
Orang yang Mengatakan Bahwa, Hukum-Hukum Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam Sudah Jelas.” Maksudnya diketahui setiap orang. Demi- 
kian sebagian ulama mengklaim dan mengatakan, “Sesungguhnya Ra- 
sulullah sebagai penyampai, dan seorang penyampai harus menyam- 
paikan kepada siapa saja dia diutus. Maka hukum-hukumnya mesti 
jelas. 

Perkataannya, “Dan Ketidakhadiran Sebagian Shahabat di Maje- 
lis-Majelis Nabi dan Ketidaktahuan Mereka Tentang Beberapa Hukum 
Islam.” Yakni sebagian shahabat tidak menghadiri majelis-majelis Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jika kita mengatakan bahwa, hu- 
kum-hukum beliau sudah jelas, niscaya tidak seorang pun tidak meng- 
hadirinya dan sudah diketahui oleh seluruh manusia. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (XIII/ 321), 


Perkataannya, “Bab Hujjah Atas Orang yang Mengatakan Bahwa, 
Hukum-Hukum Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Sudah Jelas.” Mak- 
sudnya jelas bagi manusia, tidak tersembunyi kecuali bagi orang yang 
jarang hadir. 

Perkataannya, “Dan Ketidakhadiran Sebagian Shahabat di?” Maje- 
lis-Majelis Nabi dan Ketidaktahuan Mereka Tentang Beberapa Hukum 


378 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 1939) (2492) (159). 

379 Penjelasannya akan disebutkan nanti dalam pemaparan Al-Hafizh, Insya Allah. 

380 Pada cetakan Asy-Sya'b ditulis dengan kata £- (bukan "£) sebagaimana yang kami 
tuliskan. 
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Islam.” Demikian redaksinya menurut mayoritas ulama. Pada riwayat 
An-Nasafi dan riwayat yang disyarah oleh Ibnu Baththal tertulis, statis 
(majelis-mejelisnya), dan pada riwayat yang lain tertulis 2455 (majelis) 
yakni dalam bentuk tunggal. Sementara itu dalam Mustakhraj Abu 
Nyu'aim disebutkan, 


For bea Lan 2 2. 
Lag emng Alhp OS 3 


“Dan sebagian mereka memberikan faedah kepada sebagian yang lain.” Ditu- 
lis dengan huruf fa dan dal dari kata ifadah. Dan saya tidak menemu- 
kannya pada riwayat lainnya. 


Kata & pada Su merupakan isim maushul. Sebagian ulama ber- 
pendapat bahwa, boleh jadi ia merupakan ma nafiyah dan termasuk 
lanjutan dari perkataan yang disebutkan sebelumnya. Namun zahir 
perkataannya tidak menunjukkan demikian. 


Judul bab ini dibuat untuk menjelaskan bahwa, banyak dari para 
shahabat besar tidak mendengar sebagian ucapan atau amalan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang termasuk dalam hukum taklif, lalu 
mereka terus mengerjakan apa yang mereka telah ketahui selama ini. 
Adakalanya mereka berpedoman kepada perkara yang mansukh, ka- 
rena ketidaktahuan mereka tentang perkara yang menjadi nasikh-nya. 
Dan adakalanya mereka berpedoman pada bara'ah ashliyah (hukum 
asalnya yaitu lepas tanggung jawab). 

Jika sudah pasti begitu, maka argumen yang membantah orang 
yang mendahulukan perbuatan shahabat besar telah ditegakkan, ter- 
lebih-lebih jika orang itu telah menetapkan sebuah hukum berdasar- 
kan riwayat lain. Dan dia menetapkannya dengan berpegang kepada, 
bahwa kalaulah bukan karena shahabat besar memiliki bukti yang le- 
bih kuat dari riwayat lain tadi, niscaya dia tidak menyelisihi riwayat 
lain tersebut. 

Namun dibantah bahwa berpegang kepada anggapan itu berarti 
meninggalkan sesuatu yang sudah pasti, demi mengambil sesuatu yang 
masih dugaan. 

Ibnu Baththal berkata, “Penulis (Al-Bukhari) hendak membantah 
kaum Rafidhah (Syiah) dan Khawarij, yang mengklaim bahwa hu- 
kum-hukum dan sunnah-sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di- 
riwayatkan dengan periwayatan mutawatir, dan mengklaim bahwa 
mengamalkan sesuatu yang tidak diriwayatkan secara mutawatir ti- 


KK j 


AK 


KITAB 
£ BERPEGANG TEGUH KEPADA AL-KITAB DAN AS-SUNNAH 2 505 


dak diperbolehkan.” 


Ibnu Baththal juga mengatakan, “Klaim mereka tersebut diban- 
tah dengan fakta yang shahih, bahwa sebagian shahabat mengam- 
bil (riwayat) dari sebagian yang lain, dan sebagian mereka merujuk 
kepada riwayat yang diriwayatkan oleh shahabat lainnya. Lagi pu- 
la ada ijma' yang mengatakan bahwa beramal dengan hadits Ahad 
diperbolehkan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Al-Baihagi mencantumkan sebuah 
judul bab dalam Al-Madkhal, “Bab dalil yang menunjukkan bahwa 
sebuah perkara yang diketahui oleh shahabat lain, terkadang tidak 
diketahui oleh shahabat terkemuka yang luas ilmunya.” Kemudian 
beliau (Al-Baihagi) menyebutkan hadits riwayat Abu Bakar tentang 
al-jaddah (nenek) yang terdapat dalam Al-Muwaththa” dan hadits Umar 
tentang “meminta izin,” dan itu disebutkan pada bab ini. Beliau juga 
menyebutkan hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu tentang seorang 
pria yang telah melakukan akad nikah dengan seorang perempuan, 
kemudian pria itu menceraikannya, lalu ingin menikahi ibunya, lan- 
tas Ibnu Mas'ud menjawab, “Tidak mengapa.” Juga pendapatnya yang 
membolehkan penjualan emas yang rusak dengan emas yang masih 
bagus meskipun dengan selisih harga, tetapi kemudian dia menarik 
kembali kedua pendapatnya tersebut ketika ia mendengar sebuah ha- 
dits dari shahabat lain yang melarang kedua perkara tersebut. Masih 
banyak lagi fakta yang lain. 

Dalam Al-Madkhal itu juga beliau mencantumkan riwayat dari Al- 
Bara”, dia berkata, 


2 Dai MU P3 2 PN 2. s 3 2. -. PS Kes & Pai 
BS Kn ea Ollo Seri Ia SAT ang OS US 
AN 4 1 ri 7 APA bad Fa 5 e Tt A25, Pa 

ABI JALAN BALI IPA Y AI SS 3533 du ala 
“Tidak semua kami dapat mendengar hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Kami memiliki pekerjaan dan kesibukan-kesibukan. Namun orang- 


orang saat itu tidak berdusta, sehingga yang hadir menyampaikan kepada yang 
tidak hadir.” Hanya saja riwayat ini sanadnya lemah. 


Begitu juga dengan riwayat dari Anas, dia berkata, 
Pa ? 2x s & Ba 8.5 
BE Ea la SE Ao SI Ipe5 JP SAS ISL 
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“Tidak semua yang kami sampaikan kepada kalian hadits dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kami mendengarnya (langsung). Akan tetapi 
sebagian kami tidak berbohong kepada sebagian yang lain.” Kemudian Al- 
Baihagi menyebutkan hadits yang diriwayatkan oleh seorang shaha- 
bat dari shahabat lainnya, dimana riwayat tersebut terdapat dalam 
kitab Ash-Shahiihain. Beliau mengatakan, “Riwayat itu mengandung 
sejumlah dalil yang membuktikan kepiawaian mereka dalam meriwa- 
yatkan hadits. Juga mengandung bukti yang paling gamblang seka- 
ligus makna yang paling jelas bahwa hadits Ahad diterima. Riwayat 
ini juga mengandung faedah bahwa, sebagian sunnah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak diketahui oleh sebagian shahabat lainnya, yang 
hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir apa yang didengarnya. 
Dan orang yang tidak hadir menerimanya dari orang yang menyam- 
paikan kepadanya, mempercayainya dan mengamalkannya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Secara istilah, hadits Ahad berbeda 
dengan hadits mutawatir, baik hadits Ahad itu diriwayatkan oleh satu 
perawi atau lebih. Itulah yang dimaksud dari perselisihan yang terjadi 
selama ini. Terutama, termasuk di dalamnya khabar yang bersumber 
dari satu orang saja. Namun orang yang mengamalkan hadits Ahad 
ini tidak bisa dibantah oleh apa yang terkandung dalam hadits judul 
bab ini. Yaitu hadits tentang Umar yang menuntut bukti tentang ha- 
dits “meminta izin” dari Abu Musa. Meskipun ada kesaksian Abu Said 
dan shahabat lain kepada Abu Musa, namun itu tidak mengeluarkan 
perkataan Abu Musa dari statusnya sebagai hadits Ahad. Sesungguh- 
nya Umar meminta bukti dari Abu Musa untuk kehati-hatian, seba- 
gaimana syarahnya telah disebutkan dengan jelas pada Kitab Al-Isti - 
dzan. Karena sesungguhnya ia pun menerima hadits Abdurrahman bin 
Auf dalam masalah jizyah dari kaum Majusi, dan hadits tentang pe- 
nyakit Tha'un, hadits dari Amru bin Hazm dalam masalah penyama- 
an diyat di antara jari-jemari, hadits Adh-Dhahhak bin Sufyan dalam 
masalah istri menerima warisan dari diyat suaminya, hadits Sa'ad bin 
Abi Waggash tentang mengusap dua sepatu dan sebagainya. 

Pada kitab Al-Ilmi, telah disebutkan hadits Umar yang menye- 
butkan dirinya dan seorang lelaki dari kaum Anshar yang mengha- 
diri majelis Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam secara bergantian. Hari 
ini Umar yang datang, besoknya lelaki Anshar tersebut yang datang. 
Masing-masing menyampaikan kepada temannya apa yang mereka 
terima ketika salah satu dari mereka tidak hadir. Dan itu dilakukan 
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untuk memperoleh apa yang bisa menopang kebutuhan dirinya serta 
orang-orang yang menjadi tanggungannya agar tidak meminta-minta 
kepada orang lain, dan untuk mengumpulkan kekuatan demi meng- 
hadapi jihad-jihad selanjutnya.” Demikian penjelasan dari Ibnu Hajar 
Rahimahullah. 

Kesimpulannya, sekarang kita sudah mengetahui bahwa yang 
mengatakan demikian (maksudnya, hukum-hukum dan sunnah- 
sunnah Nabi diriwayatkan dari beliau dengan periwayatan yang mu- 
tawatir, dan tidak boleh mengamalkan riwayat yang tidak mutawatir 
prt) adalah kaum Rafidhah dan Khawarij. Begitu juga halnya dengan 
apa yang dinyatakan oleh sebagian orang masa sekarang, bisa dikait- 
kan dengan kedua kaum tersebut. Yaitu pernyataan bahwa hadits gau- 
li (yang bersifat ucapan) jika tidak didukung oleh perbuatan dari para 
shahabat, maka hadits tersebut tidak bisa dipedomani. Iri juga salah. 
Karena kita diwajibkan menerima apa yang datang dari Nabi. Jika ada 
yang menanyakan, apakah hal itu dilakukan oleh para shahabat? Ja- 
wabnya: mereka mengamalkan atau tidak mengamalkan, itu bukan 
urusan kita. Kemudian, hukum asalnya bahwa mereka mengamalkan, 
sehingga tidak memerlukan adanya penukilan dari mereka. 

Sebagai contoh juga, perkara-perkara yang sifatnya keilmuwan, 
tidak perlu kita mengatakan, “Buktikan bahwa para shahabat menga- 
takan begini dan begini dalam masalah ini!” 


Misalnya, seseorang mengatakan bahwa Allah Ta'ala berfirman, 
LL, £ Lyon Ah 
(3 late ad SE 3 
“Dan datanglah Tuhanmu, dan malaikat berbaris-baris.” (OS. Al-Fajr: 22) 
Lalu dia mengatakan, “Apa pendapat para shahabat tentang firman 
Allah 'Dan datanglah Tuahnmu,' apakah yang datang adalah diri (Dzat)- 
Nya? Atau perintah-Nya? 

Kita jawab: Allah Ta'ala datang dengan diri (Dzat)-Nya. Jika kemu- 
dian dia berkata, “Buktikan kepada kami bahwa Abu Bakar, Umar, 
Utsman, Ali, atau Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa, maksud dari 'Dan 
datanglah Tuhanmu, ialah diri-Nya?” 

Kita katakan, kita tidak perlu membuktikannya, sebab mereka 
membaca Al-Our'an, memahami maknanya dan tidak meyakini keba- 
likannya. Begitu juga yang kita katakan dalam masalah istiwa'” (berse- 
mayamnya Allah Ta'ala di atas Arasy), serta permasalahan-permasala- 
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han keilmuwan lainnya. Ayat-ayat hukum dan ayat-ayat berita se- 
muanya sama. Dan pada dasarnya para shahabat mengamalkan ayat- 
ayat hukum dan membenarkan berbagai berita menurut zahirnya. 
Seandainya kita mengatakan, setiap hadits yang menyangkut masalah 
amal harus dibuktikan dengan pengamalan para shahabat, niscaya ba- 
nyak hukum syariat yang hilang. 

Ini seperti orang yang mengatakan bahwa, hukum-hukum Rasul 
pasti jelas dan diumumkan (diberitahukan), dan setiap orang pasti 
mengetahuinya. Ini juga tidak benar. Sebab banyak berita dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam disampaikan oleh satu orang shahabat 
saja. Hadits “Sesungguhnya amal perbuatan tergantung pada niatnya,” 
diriwayatkan oleh Umar saja, padahal Umar mengatakan, “Aku 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,” dan ini ber- 
konsekwensi bahwa hadits tersebut disampaikan secara umum oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, namun demikan, ternyata yang me- 
riwayatkannya hanya satu orang saja, Umar. 

Sementara itu, hadits tentang wabah Tha'un diceritakan di da- 
lamnya bahwa, kaum Muhajirin dan kaum Anshar yang dipimpin 
oleh Umar Radhiyallahu Anhu tidak mengamalkannya, hingga datang- 
lah Abdurrahman bin Auf dari suatu kepentingannya, lalu dia mem- 
beritahukan kepada mereka, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


MBENPAS IS p3 a L 


“Jika kalian mendengarnya (wabah Tha'un) melanda sebuah negeri, maka 
janganlah kalian mendatangi negeri tersebut!" 


Walhasil, kita tidak harus mengatakan bahwa hukum-hukum Nabi 


pasti sudah jelas (diketahui semua orang): karena beliau diutus kepada 


seluruh makhluk dan beliau harus menyampaikannya kepada setiap 
orang. Sebab perkataan tersebut batil, tidak diragukan lagi. 
Adapun hadits riwayat Umar Radhiyallahu Anhu di atas, maka ia 
mengandung beberapa hal: 
1. Dalil bahwa jika seseorang telah meminta izin tiga kali lalu tidak 
diberi izin, maka hendaklah dia kembali (pulang). Kalau empunya 
rumah berkata kepadanya “masuklah,” maka hendaklah dia ma- 


381 Takhrij hadits sudah disebutkan sebelumnya. 
382 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5729), dan Muslim (IV/ 1740) (2219) (98). 
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suk. Dan jika ia berkata “pulanglah,” maka hendaklah dia pulang. 
Namun karena kepulangan itu terasa sulit bagi hati, maka Allah 
Ta'ala menjadikan kepulangan tersebut termasuk sebab bersihnya 
hati. Allah Ta'ala berfirman, 


Kau anaran Aa s6 ai Ida, 


“Dan jika dikatakan kepadamu, AA si Sea (hendaklah) kamu 
kembali. Itu lebih suci bagimu.” (OS. An-Nuur: 28) Maksudnya, itu 
lebih suci bagimu daripada kamu tetap bersikukuh untuk masuk, 
meskipun disuruh pulang itu terasa agak kasar. 

Satu contoh, ketika seseorang berkata kepada salah seorang di an- 
tara Anda saat Anda berjalan bersamanya, “Pulanglah kamu!” Ma- 
ka pasti ada perasaan tertentu pada dirinya. Jika Anda pulang ma- 
ka itu lebih bersih bagi hati Anda. 

Dalil yang menunjukkan bahwa, Umar Radhiyallahu Anhu memve- 
rifikasi berita, sebagaimana yang telah diterangkan sebelumnya. 

Adapun hadits kedua, mengandung faedah bahwa, tuduhan -yakni 
kepada seseorang- sudah pernah terjadi pada generasi awal umat 
ini. 

Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu merupakan shahabat Nabi yang 
paling banyak meriwayatkan hadits dari beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Namun, apakah ini berarti bahwa, dia merupakan sha- 
habat yang paling banyak menerima hadits? Jawabnya tidak. Me- 
nurut dugaan saya, Abu Hurairah bukan orang yang paling ba- 
nyak menerima hadits dibandingkan dengan Abu Bakar dan Umar 
Radhiyallahu Anhuma yang senantiasa bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, baik ketika safar maupun mukim, dan beberapa 
waktu sebelum dia masuk Islam. Akan tetapi Abu Hurairah Ra- 
dhiyallahu Anhu mendedikasikan dirinya kepada hadits Nabi, dan 
menjadi orang yang meriwayatkannya kepada kaum muslimin, 
sehingga muridnya banyak dan haditsnya juga banyak. 

Kemudian beliau juga shahabat yang lebih banyak menerima ha- 
dits dibandingkan para shahabat yang lain, namun banyak di sini 
bersifat relatif, karena dia orang yang miskin. Dan ketika perutnya 
kenyang dia mengikuti Nabi, sementara kebanyakan shahabat 
menyibukkan diri mereka dengan perniagaan dan menyibukkan 
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diri dengan ash-shafg, yakni jual beli karena akad jual beli disebut 
dengan ash-shafg. Sedangkan kaum Anshar mempunyai kesibukan 
dengan berladang dan bercocok tanam. 


4. Sebuah tanda besar yang Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dapat- 
kan ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsia- 
pa membentangkan kain surbannya hingga aku menyelesaikan ucapanku 
kemudian dia memeganginya, maka dia tidak akan lupa dari apa saja yang 
didengarnya dariku.” Lalu aku membentangkan kain burdah yang 
aku kenakan. Demi Allah yang telah mengutus beliau dengan 
membawa kebenaran, saya tidak lupa sedikit pun apa yang telah 
saya dengar dari beliau. 

Dan zahir hadits menunjukkan bahwa, Allah Ta'ala menganu- 
gerahinya dengan kemampuan menghapal hadits ini dan hadits 
lainnya. 

Jika ada yang berkata, apakah dari hadits Abu Hurairah Radhiyal- 
lahu Anhu ini kita dapat memahami bahwa, bermulazamah (du- 
duk belajar dari ulama secara kontinyu) dengan para ulama untuk 
menerima ilmu dari mereka lebih utama daripada berjual beli di 
pasar? 

Jawabnya, iya, dengan syarat orang yang bermulazamah tersebut 
memiliki nafkah yang mencukupinya, atau dia memiliki kekuatan 
tawakkal. Tidak diragukan lagi bahwa, bermulazamah dengan pa- 
ra ulama untuk menimba ilmu dari mereka lebih utama daripada 
dia melakukan jual beli di pasar. 

Namun seandainya dia tidak memiliki nafkah yang dapat men- 
cukupinya, atau memiliki tawakkal yang lemah, maka dia lebih 
mengutamakan kebutuhannya dan kebutuhan orang yang men- 
jadi tanggungannya, daripada menimba ilmu. 

Akan tetapi, manakah yang lebih utama, menikah atau menuntut 
ilmu dan bermulazamah dengan para ulama? 


Jawabnya: hal itu juga kembali kepada kondisi seseorang. Seba- 
gian orang tidak sanggup bersabar untuk menunda pernikahan, 
sampai-sampai jika dia duduk di dekat ulama, Anda mendapati- 
nya sedang berpikir untuk menikah. Kepada orang yang seperti ini 
kita bisa mengatakan, “Menikahlah terlebih dahulu!” Sementara 
itu, ada sebagian orang yang tidak memperdulikan persoalan ini. 
Oleh sebab itu, masing-masing kasus memiliki hukum tersendiri. 


€3P 
Pia dag adain Ja yA ga PN dj 5 33 LG 
SAP 
Bab Orang yang Berpendapat Bahwa, Tidak Adanya 


Pengingkaran dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Merupakan Hujjah, Sedangkan dari Selain Rasul Tidak 


us WAS Gl Pa Si na3 Dara Cara “3 Aa La ara Nyao 


S6 PSU Gp ARA GP Ge gi ka dp dab kata 


SB JI sila GA Si Dg HR MG HS SI, 

AI UI Hah Ea AU Say HI 
da as s! 

kata din Io NS ab ag dada Ja 


7355. Hammad bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Ubaidullah bin Muadz telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Said bin Ibrahim, dari 
Muhammad bin Al-Munkadir, dia berkata, “Saya melihat Jabir bin Ab- 
dullah bersumpah dengan nama Allah bahwa Ibnu Ash-Sha'id adalah 
Dajjal.” Saya bertanya, “Kamu bersumpah dengan nama Allah?” Jabir 
menjawab, “Sesungguhnya saya pernah mendengar Umar bersumpah 
pada perkara tersebut di sisi Nabi, dan beliau tidak mengingkarinya.”4 


384 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 2243) (2929) (94). 
511 


SYARAH SHAHIH 
512 AL-BUKHARI 10 


Syarah Hadits 


Penulis (Al-Bukhari) Rahimahullah menyebutkan dalam judul bab- 
nya bahwa, tidak adanya pengingkaran dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bisa menjadi hujjah, sedangkan dari selain beliau bukan meru- 
pakan hujjah. Pengertian judul bab tersebut adalah, bahwa jika suatu 
perkara yang diakui Nabi mengandung rilai ibadah, maka itu menjadi 
sunnah beliau, sedangkan yang tidak mengandung nilai ibadah, maka 
itu perkara yang mubah. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ti- 
dak membiarkan sesuatu yang salah. Adapun selain beliau, terkadang 
membiarkan sesuatu yang salah, adakalanya karena lupa dan lalai, 
adakalanya karena takut, malu, lemah dan sebab-sebab lainnya. 


Contoh: jika sebuah perbuatan diingkari pada seseorang kemudian 
orang ini berkata, “Saya pernah melakukan ini di hadapan seorang alim 
yang bernama fulan, namun beliau tidak mengingkari perbuatan saya 

Kita katakan, ini bukan hujjah. Karena bisa jadi orang alim ini 
tidak sanggup untuk mengingkari, boleh jadi ada keragu-keraguan 
dalam hatinya terhadap hukum perbuatan itu, sehingga dia tidak mau 
mengingkari perkara yang masih diragukannya. Terkadang dia ber- 
pendapat perbuatan itu diperbolehkan padahal tidak demikian. Se- 
dangkan Rasulullah, jika beliau tidak mengingkari sebuah perbuatan, 
maka hal itu merupakan hujjah. 

Pernyataan penulis (Al-Bukhari) Rahimahullah, “Bab Orang yang 
Berpendapat,” menunjukkan bahwa ada pendapat yang lain. Sebab di 
antara para ulama ada yang berpendapat bahwa, tidak adanya peng- 
ingkaran dari seorang alim yang mampu mengingkari, merupa-kan 
sebuah hujjah. 

Namun sebaiknya dikatakan: itu merupakan dalil berdasarkan 
pendapatnya, yakni karena dia berpendapat itu diperbolehkan, bukan 
dalil berdasarkan hukum syar'i. Perbedaan antara keduanya, jika ki- 
ta katakan itu merupakan dalil yang didasarkan kepada pendapatnya 
yang membolehkan, maka itulah hukum asalnya. Karena tidaklah dia 
mengakuinya kecuali dia berpendapat bahwa itu diperbolehkan, apa- 
lagi disertai dengan kemampuannya untuk mengingkari. 

Sedangkan kalau kita katakan itu menjadi bukti suatu perkara di- 
perbolehkan menurut Syara', maka tidak boleh. Karena bisa jadi orang 
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itu keliru dalam pendapatnya, sehingga tidak sesuai dengan yang 
benar. 

Ibnu Hajar Rahimahullah menyebutkan dalam Fath Al-Bari (XIII/ 
323-324), 


Perkataannya, “Bab Orang yang Berpendapat Bahwa, Tidak Ada- 
nya Pengingkaran dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Merupakan 
Hujjah.” Kata an-nakir, setara dengan wazan (timbangan tashrif) azhim, 
bermakna sangat diingkari. Para ulama sepakat bahwa, pengakuan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk sesuatu yang dikerjakan atau 
diucapkan di hadapan beliau, dan beliau mengetahuinya namun tidak 
mengingkarinya, menjadi bukti diperbolehkannya hal tersebut. Sebab, 
kemaksuman beliau menghilangkan kemungkinan adanya kebenaran 
dari orang lain, jika orang tersebut mengingkarinya. Mustahil Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengingkari hal yang salah. Oleh karena itu 
penulis mengatakan, “Sedangkan dari Selain Rasul Tidak.” 

Jika orang lain mendiamkan suatu perkara, itu tidak bisa menjadi 
bukti perkara itu diperbolehkan. Dalam At-Tangih karya Az-Zarkasyi 
disebutkan pada judul babnya, 3 PEN Se A' Bagi satu perkara yang 
dilihat Rasul,” sebagai ganti dari kalimat, Jy- 2 # cp Y “Sedangkan dari 
selain Rasul tidak.” Dan saya (Ibnu Hajar) tidak "melihatnya pada kitab 
yang lain. 

Sementara itu, Ibnu At-Tin mengisyaratkan bahwa judul bab ini 
berkaitan dengan Al-Ijma' As-Sukuti, dan bahwa kaum muslimin me- 
miliki pendapat yang berbeda-beda. Satu kelompok berpendapat, ti- 
dak bisa dinisbatkan ucapan apa pun kepada orang yang diam. Secara 
kasat mata memang demikian. Kelompok lain berpendapat, apabila 
seorang ulama yang mujtahid mengeluarkan sebuah pendapat, kemu- 
dian pendapatnya ini berkembang di masyarakat, dan tidak diselisihi 
oleh ulama lain setelah mengetahuinya, maka pendapatnya tersebut 
merupakan hujjah. 

Ada juga yang mengatakan bukan merupakan hujjah hingga ada 
beberapa ulama lain yang memiliki pendapat senada. Inti penyelisi- 
han ini ialah, jangan sampai pendapat tersebut bertentangan dengan 
nash Kitabullah dan sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Seandainya bertentangan, maka jumhur ulama menegaskan nash ha- 
rus didahulukan. 


su Rere 

Sementara itu, kelompok yang menafikan secara mutlak bahwa 
pendapat ulama merupakan hujjah, beralasan para shahabat berbeda 
pendapat dalam banyak masalah yang bersifat ijtihadiyah. Di antara 
mereka ada yang mengingkari pendapat saudaranya ketika pendapat 
yang ada pada saudaranya itu lemah, dan dia memiliki pendapat yang 
lebih kuat berlandaskan nash Kitabullah maupun As-Sunnah. 

Di antara mereka ada juga yang mendiamkan sebuah persoalan, 
hanya saja sikap tersebut tidak dapat dijadikan argumentasi terhadap 
pembolehan suatu perkara, karena mungkin saja hukumnya masih 
belum jelas baginya, kemudian dia mendiamkannya karena boleh jadi 
pendapat orang lain yang benar, meskipun dalilnya belum jelas bagi- 
nya,” Demikian penjelasan yang disebutkan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar 
Rahimahullah. 

Intinya, kita jadi mengetahui bahwa pendapat seorang alim bisa 
dijadikan hujjah, namun dengan anggapan bahwa pendapat tersebut 
merupakan perkataannya, bukan menganggap bahwa itulah yang be- 
nar. 

Apabila ada yang berkata: bukankah bisa saja terjadi orang alim 
tersebut alpa atau tidak mampu? 

Jawab: kita katakan bahwa pada dasarnya dia tidak alpa. Adapun 
masalah ketidakmampuan, maka kita sudah mensyaratkannya de- 
ngan mengatakan “disertai kemampuan.” Maka, sekiranya ada suatu 
perbuatan yang dikerjakan di hadapan seorang alim sedangkan dia 
mampu mengingkarinya, namun dia tidak mengingkarinya, berarti 
dia berpendapat perbuatan tersebut diperbolehkan, karena itulah ka- 
idahnya. Kaidah yang dimaksud yaitu, seorang alim tidak mungkin 
mengakui (membiarkan) sebuah perbuatan yang dipandangnya ha- 
ram. 


Hadits di atas juga mengandung faedah bahwa, Ibnu Ash-Sha- 
“id tidak lain adalah Dajjal. Akan tetapi Dajjal yang dimaksud bukan 
Dajjal yang sudah ditentukan dan akan keluar di akhir zaman. Karena 
Ibnu Ash-Shayyad (Ibnu Ash-Sha'id) masuk ke Mekah dan Madinah, 
sedangkan Dajjal (yang akan muncul di akhir zaman) tidak mampu 
memasuki Mekah dan Madinah. Karena sebagian ulama berpenda- 
pat hadits ini bukanlah dalilnya, karena boleh jadi dia akan dihalangi 
untuk memasuki Mekah dan Madinah jika fitnahnya sudah tampak. 


386 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 2241) (2927) (89). 
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Adapun sebelum tampak, maka dia tidak dihalangi untuk memasuki 
keduanya. 


Oleh sebab itu para ulama berbeda pendapat, apakah Ibnu Ash- 
Shayyad adalah Dajjal yang akan dikirim di akhir zaman, atau dia 
hanya salah satu Dajjal dan orang-orang yang disamarkan?'” 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran ialah pendapat ke- 
dua. Karena ditegaskan dalam kitab Ash-Shahihain bahwa, pada suatu 
hari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan dalam khutbahnya, 
“Di penghujung seratus tahun, tidak tersisa seorang pun dari orang yang ada 
di muka bumi sekarang.8 


Kaidah menyebutkan bahwa, “Lafazh umum mencakup seluruh 
individunya,” sementara kata “Ahad (seorang pun)” jenisnya adalah 
nakirah dalam siyag an-nafyi (kalimat menidakkan) sehingga makna- 
nya umum. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri telah mene- 
gaskan kaidah ini (Lafazh umum mencakup seluruh individunya) da- 
lam sabda beliau, “Semoga keselamatan diberikan kepada kami dan kepada 
hamba-hamba Allah yang shalih.” Beliau bersabada, “Sesungguhnya jika 
kamu membacanya, berarti kamu telah mendoakan keselamatan kepada setiap 
hamba yang shalih di langit dan di bumi.” Karena ucapan “..hamba-ham- 
ba Allah..” merupakan kalimat umum. 


Berdasarkan hal ini, berarti Ibnu Ash-Shayyad termasuk dalam 
keumuman, “Di penghujung seratus tahun, tidak tersisa seorang pun 
dari orang yang ada di muka bumi sekarang.” Sedangkan sisi korelasi 
hadits denganjudul bab, yaitu Umar bersumpah tentang persoalan itu di 
sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau tidak mengingkarinya. 


387 An-Nawawi menyebutkan dalam Syarah Shahiih Muslim-nya (IX/ 281), “Para 
ulama mengatakan, “Kisah tentang Ibnu Ash-Shayyad ini sukar untuk dipaha- 
mi dan perkaranya samar, apakah dia yang disebut dengan Al-Masih Ad-Dajjal 
yang masyhur atau Dajjal yang lain?” Tidak diragukan lagi bahwa, Ibnu Shayyad 
merupakan salah satu Dajjal. Para ulama menandaskan, “Zahir sejumlah hadits 
mengindikasikan bahwa, Nabi tidak diberi wahyu jika Ibnu Ash-Shayyad ada- 
lah Al-Masih Ad-Dajjal, tidak pula orang selain beliau. Yang diwahyukan kepada 
beliau hanya sifat-sifat Dajjal, sementara Ibnu Ash-Shayyad memiliki beberapa 
indikasi yang masih merupakan kemungkinan. Itulah sebabnya Nabi tidak me- 
mastikan bahwa dia adalah Dajjal, tidak pula orang selain beliau. Oleh sebab itu, 
beliau berkata kepada Umar, “Kalau pun Ibnu Ash-Shayyad adalah Al-Masih Ad- 
Dajjal, niscaya kamu tidak akan sanggup membunuhnya.” Demikian penjelasan yang 
disebutkan oleh Imam An-Nawawi Rahimahullah. 
Silahkan lihat juga Majmu' Fatawa Syaikhil Islam (X1/ 283), Tuhfah Al-Ahwadzi (VT/ 
426) dan Uimdah Al-Oari (VII/ 172). 

388 Takhrij hadits sudah disebutkan sebelumnya. 

389 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6328) dan Muslim (I/ 301) (402) (55). 


ta 
Na DIAN jha KS 5 F Wu & En Ad SAN Dn 
aa S5 A3 Ia ab Ja 5 AH Sh, 
GE NA5 IT Bp di ai bb JA 
4015 


BAY Y3 AT Y Ha LN pb Gg Sa Aa GA IA 
yi TENANG Ge lag le An la ga su 
pu , 3 St 
Bab Hukum-Hukum yang Diketahui dengan Dalil-Dalil, 
Bagaimana Makna dan Penafsiran Dilalah, Nabi Telah 
Memberitahukan Perkara Kuda dan Selainnya, Kemudian Beliau 
Ditanya Tentang Keledai, Lalu Beliau Menunjukkan Mereka 
Kepada Firman Allah Ta'ala, “Maka barangsiapa mengerjakan 
kebaikan seberat dzarrah, niscaya dia akan melihat (balasan) 
nya.” (OS. Az-Zalzalah: 7) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Saliam Pernah Ditanya Tentang 
Biawak, Lalu Beliau Menjawab, “Aku tidak memakannya, tetapi 
aku tidak mengharamkannya." Dan Biawak Tersebut Dimakan 
di Atas Meja Makan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Maka 


Ibnu Abbas Menjadikan Peristiwa Tersebut Sebagai Dalil Bahwa 
Hukum Biawak Tidak Haram 


Tujuan bab ini dicantumkan ialah, bahwa pengetahuan terhadap 
berbagai hukum bisa melalui istimbath (usaha untuk mengeluarkan 
hukum dari sumbernya) dan juga garinah (indikator hukum). Tidak 
diragukan lagi bahwa istimbath dan garinah termasuk dalam prosedur 
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penetapan berbagai hukum. Karena prosedur-prosedur untuk pene- 
tapan bermacam-macam hukum ada beberapa bentuk, 


1. Adakalanya hukum itu ditetapkan dengan substansinya. | 
2. Adakalanya ditetapkan melalui garinah. 
3. Adakalanya ditetapkan melalui keumuman dalil, dan sebagainya. 


Pada judul bab di atas, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi- 
tahukan tentang kuda. Beliau bersabda, “Sesungguhnya di ubun-ubun- 
nya ada kebaikan hingga hari Kiamat." 


Beliau juga ditanya tentang unta, maka beliau menjawab, “Tidak ada 
yang diturunkan kepadaku kecuali ayat ini satu-satunya.” Maksudnya, sa- 
tu-satunya ayat yang dianggap sebagai hukum yang menetapkannya. 
Kemudian beliau membacakan ayat, “Maka barangsiapa mengerjakan 
kebaikan seberat dzarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya.” (OS. Az- 
Zalzalah: 7) Maksudnya, menurut substansinya unta tidak memiliki 
kebaikan dan tidak juga keburukan. Namun, jika Anda melakukan hal 
yang baik padanya, Anda diberi ganjaran pahala. Dan apabila mela- 
kukan hal yang buruk, maka akan diberi hukuman. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga ditanya tentang biawak lalu 
beliau menjawab, “Aku tidak memakannya, tetapi saya tidak meng- 
haramkannya.” Dan beliau menyebutkan alasannya bahwa, binatang 
tersebut tidak terdapat di negeri kaumnya, sehingga beliau merasa jijik 
padanya. Akan tetapi beliau tidak mengharamkannya, karena bina- 
tang tersebut dimakan di atas meja makan beliau. Khalid bin Al-Wa- 
lid Radhiyallahu Anhu juga memakannya. Hal ini dijadikan dalil oleh 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa hukum binatang tersebut 
tidaklah haram. Sebab, seandainya diharamkan, tentunya Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tidak akan membiarkan Khalid maupun orang 
lain memakannya. | 

Ibnu Abbas juga berpendapat bahwa, upah ahli bekam halal -ken- 
dati Nabi pernah bersabda, “Penghasilan ahli bekam itu buruk.”— Ibnu 
Abbas berdalil dengan perbuatan Nabi yang meminta dibekam dan 
beliau memberikan upah kepada orang yang membekamnya. Andai- 
kata upah itu haram, tentunya beliau tidak akan memberikannya.” 

Kami juga berpendapat bahwa, mengambil upah dari membacakan 
Al-Our'an kepada orang yang sakit diperbolehkan, dengan berdalil- 


390 Diriwayatkan oleh Muslim (III/ 1199) (1568) (41). 
391 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2279) dan Muslim (III/ 1205) (1202) (65). 
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kan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membiarkan para shaha- 
bat mengambil upah dari membacakan Al-Our'an kepada orang yang 
sakit??? Kami juga berpendapat diperbolehkannya mengambil upah 
dari mengajarkan Al-Our'an, juga berdalilkan pada hadits ini. 

Intinya, metode pengambilan dalil itu beragam. Bisa dengan be- 
berapa garinah (indicator), nash, keumuman dalil dan sebagainya. Na- 
mun tingkat pemahaman masing-masing orang berbeda satu sama 
lain. 

Sebagai contoh: 


Jika ada yang berkata kepada Anda, apakah seorang muslim di- 
perbolehkan dalam keadaan junub di waktu Subuh sementara dia 
berpuasa? 

Jawabnya ya, diperbolehkan. Karena Allah Ta'ala berfirman, 


bag 0 Gete be AN NP Id Ca ( zz — « 
KIE EA 1, Ten - SEN Nian 1 aga 5 6 
INA Asta Pa mah tea Pat ai 


“Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan 
Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara 
benang putih.dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah pua- 
sa sampai (datang) malam.” (OS. Al-Bagarah: 187) Apabila seorang sua- 
mi dihalalkan menggauli istrinya sampai terbit fajar, itu mengharus- 
kannya mengalami kondisi junub di waktu Subuh. 

Contoh-contoh dalam masalah ini banyak. Sebuah hukum bisa 
ditetapkan dengan nash, bisa dengan keumuman dalil, melalui istim- 
bath tusaha untuk mengeluarkan hukum dari sumbernya), isyarat, 
dan lain-lain. Dalam masalah ini, tingkat pemahaman masing-masing 
orang berbeda satu sama lain. Anda akan mendapati sebagian orang 
dapat menyimpulkan beberapa permasalahan dari satu nash, sedang- 
kan yang lain tidak mampu menyimpulkan walaupun separuh dari 
permasalahan yang telah dicapai oleh yang pertama. 

Disebutkan dalam sebuah riwayat, bahwa suatu ketika Imam 
Asy-Syafi'i Rahimahullah bertamu ke rumah Imam Ahmad bin Ham- 
bal Rahimahullah. Irnam Ahmad bin Hambal sebelumnya pernah men- 
ceritakan tentang keshalihan Imam Asy-Syafi'i kepada keluarganya. 
Hingga pada suatu hari Imam Asy-Syafi'i singgah bertamu ke rumah- 


392 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (5749) dan Muslim (IV/ 1727) (2201) (65). 
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nya. Imam Ahmad menghidangkan makan malam untuk Imam Asy- 
Syafi'i, dan disantap oleh beliau seluruhnya. Kemudian, Imam Ahmad 
pergi sedangkan Imam Asy-Syafi'i tetap berada di atas tempat tidur 
(yang dipersiapkan) untuknya. Beliau tidak bangun di akhir malam 
untuk mengerjakan shalat Tahajjud. Kemudian, saat adzan Subuh 
berkumandang beliau pun bangkit untuk mengerjakan shalat, akan 
tetapi beliau tidak meminta disediakan air wudhw'. Di pagi harinya, 
keluarga Imam Ahmad berkata kepada Imam Ahmad, “Bagaimana 
syaikh itu? Dia menyantap semua makanan, tidur dan tidak menger- 
jakan shalat Tahajjud, lalu mengerjakan shalat tanpa berwudhu ?!” 

Semua hal yang dilakukan oleh Imam Asy-Syafi'i tersebut diang- 
gap aib oleh keluarga Imam Ahmad (karena katanya imam Asy-Syafi'i 
itu orang yang shalih). Akhirnya, Imam Ahmad bertanya kepada Imam 
Asy-Syafi'i apa saja yang dilakukannya semalaman. 

Imam Asy-Syafi'i Rahimahullah menjawab, “Mengenai makanan 
yang aku makan sampai aku kenyang, karena aku tidak mendapati 
makanan yang lebih halal daripada makanan Imam Ahmad. Itulah 
sebabnya aku makan makanan yang halal itu sampai kenyang. Dan 
menurut kebiasaan, makan sampai kenyang itu tidak mengapa. Ka- 
rena, ketika Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu sudah merasa kenyang 
meminum susu yang dituangkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepadanya, Nabi masih berkata, “Minumlah!” Lalu Abu Hurairah ber- 
kata, “Perutku sudah tidak mengizinkannya lagi.” Maksudnya perut- 
nya sudah kenyang.” 

Adapun saya tidak mengerjakan shalat Tahajjud: karena ilmu itu 
lebih utama daripada shalat Tahajjud. Semalaman saya berpikir ten- 
tang istimbath (usaha untuk mengeluarkan hukum dari sumbernya) 
hukum dari sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai Abu Umar, 
ada apa dengan burung pipit itu?” Disebutkan, setidaknya ada delapan 
puluh permasalahan (hukum) yang berhasil diambil oleh Imam Asy- 
Syafi'i dari hadits tersebut. 


Adapun mengenai aku keluar (pergi ke mengerjakan shalat) de- 
ngan tidak berwudhu, itu karena wudhu'ku masih belum batal, sebab 
aku tidak tidur semalaman. -Seakan-akan beliau ingin mengatakan, 
“Aku tidak ingin menyusahkan kalian mengambilkan air wudhu un- 
tukku.”- 


393 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6452). 
394 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6129) dan Muslim (IIL/ 1692) (2150) (30). 
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Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu, masing-masing orang memiliki tingkat pemahaman yang 
berbeda dalam melakukan istimbath hukum dari dalil. Di antara ulama 
yang saya dapati piawai menyimpulkan banyak hukum dari berbagai 
dalil, yaitu Inam Ibnul Oayyim Rahimahullah. Beliau memiliki sudut 
pandang yang amat luas dalam hal ini. Dan itu benar-benar tampak 
dalam kitab beliau yang berjudul Zadul Ma'ad fi Hadyi Khairil Tbad. 

Begitu juga dengan syaikh kami, Abdurrahman bin As-Sa'di Ra- 
himahullah. Beliau memiliki kemampuan dalam menyimpulkan berba- 
gai hukum dari suatu dalil. Dan itu terlihat jelas dalam penjelasan be- 
liau terhadap ayat wudhu dalam surat Al-Ma'idah. Dari ayat itu be- 
liau mampu menyimpulkan banyak hukum.” 


2g SAN gi MP IG pat deh GIS VYOM 
ip ba dn Ie An gan BA dp gta 
J5 dn ata Ia GA yaa HB Je ud les 
Bap , ap Isu 3, 
ASN Pa Ibn AA ash Pj or 
FE 3 Z Ha Saba Hp setan BOS 
Lapas Ha LG PANIK ag Win UT LS 
Ne atas: ak Para" 
Va Gp AA SA P3 YA Hg ANN si 
UE 3 Gas ar 3833 Uja d wb 
GI Ah ap dag de Jan Ine J3 Oh 


395 Syaikh menyebutkan lima puluh satu hukum, kemudian mengatakan, “Alangkah 
baiknya bila seorang penuntut ilmu mentadabburi berbagai hikmah serta rahasia 
dalam syari'at-syari'at Allah, baik dalam bab thaharah maupun bab-bab lainnya, 
supaya pengetahuan dan ilmunya semakin bertambah, semakin banyak bersyu- 
kur kepada Allah Ta'ala dan mencinta-Nya atas hukum-hukum yang disyari'at- 
kan-Nya, yang dapat mengantarkan para hamba-Nya ke derajat yang tinggi.” 
(Hal. 215). 
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7356. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik telah 
memberitahukan kepadaku, dari Zaid bin Aslam, dari Abu Shalih As- 
Samman, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, “Kuda itu 
milik Tiga orang: 11 (bisa jadi) bagi seseorang mendapat pahala (da- 
rinya), (2) bagi yang lain sebagai pelindung, (3) dan bagi yang lain la- 
gi menjadi dosa baginya. Adapun (pertama) orang yang mendapatkan 
pahala, yaitu orang yang mengikatnya di jalan Allah, lalu mengikatnya 
di tempat gembalaan atau di kebun. Maka apa saja yang didapat oleh 
kuda itu di tempat gembalaan atau kebun tersebut selama dia diikat, 
lelaki itu mendapatkan banyak kebaikan. Jika kuda itu memutus tali 
pengikatnya lantas dan terlepas sekali atau dua kali ke tanah yang ting- 
gi, maka jejak-jejak dan kotoran-kotorannya merupakan pahala kebai- 
kan baginya. Jika kuda itu melintasi sebuah sungai lalu meminum dari 
airnya sementara orang itu tidak bermaksud memberinya minum, maka 
hal itu juga merupakan kebaikan-kebaikan baginya. Dan kuda terse- 
but merupakan pahala bagi laki-laki itu. (Kedua) Laki-laki yang meng- 
ikatnya dalam rangka memenuhi keperluan hidupnya sehingga tidak 
meminta kepada orang lain, dan dia tidak melupakan hak Allah pada 
leher dan punggungnya. Maka kuda itu merupakan perlindungan ba- 
ginya. Dan (ketiga) laki-laki yang mengikatnya dalam rangka untuk 
membanggakan diri dan pamer. Jika demikian, maka kuda itu meru- 
pakan dosa yang menimpanya.” Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ditanya tentang unta. Beliau bersabda, “Allah tidak ada 
menurunkan wahyu kepadaku tentangnya kecuali satu ayat ini saja 
yang bersifat umum, “Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan sebe- 
rat Dzarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsia- 


396 Dalam kitab “Umdah Al-Oari disebutkan, “Taghanniyan: Ibnu Nafi' berkata, “Yak- 
ni dengan kuda itu, dia merasa cukup dari apa-apa yang ada di tangan manu- 
sia, dibaca dengan manshub karena menjelaskan sebab perbuatan. Wa ta'affufan: 
yakni dengan kuda itu dia menjaga dirinya dari membutuhkan kepada manusia, 
dengan bekerja dan mencari nafkah di atas punggungnya (dengan cara menung- 
ganginya). P"x 
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pa mengerjakan kejahatan seberat Dzarrah, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya.” (OS. Az-Zalzalah: 7-8P” 


Syarah Hadits 


Hadits inilah yang ditunjukkan oleh penulis tentang judul bab di 
atas. 

Perkataannya, “..satu ayat ini saja yang bersifat umum, “Maka ba- 
rangsiapa mengerjakan kebaikan seberat Dzarrah, niscaya dia akan melihat 
(balasan)/nya.” Sisi keumumannya yaitu, kata (» (barangsiapa) pada 
ayat tersebut bersifat syarthiyyah (pensyaratan), sedangkan kata "sz 
(kebaikan) dan "5 (kejahatan) jenisnya nakirah dalam redaksi kalimat 
bersyarat. Dengan demikian, maka ayat ini bersifat umum. 

Mungkin ada yang mengatakan, tidakkah sabda Nabi “..dan dia ti- 
dak melupakan hak Allah pada leher dan punggungnya,” menunjukkan bah- 
wa kuda merupakan termasuk hewan yang harus dizakatkan? 

Jawabnya: kalimat itu tidak menjadi dalil wajibnya zakat pada ku- 
da. Karena lafazh “punggungnya” bisa ditafsirkan memanfaatkannya 
untuk berjuang di jalan Allah Ta'ala, sedangkan di lehernya juga me- 
lakukan apa yang diwajibkan di atasnya. Sehingga, sekiranya kalimat 
itu mengindikasikan kepada sesuatu dari makna tersebut, maka itulah 
maksudnya dan tidak dianggap untuk perniagaan. Kalaupun tidak 
bermakna demikian, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda 
dalam hadits yang diriwayatkan dalam Ash-Shahikain, 


SAa 0 NG oE d laaN HE Il 
“Seorang muslim tidak berkewajiban mengeluarkan sedekah (zakat) dari bu- 
dak dan kuda yang dimilikinya.” 


0 "no Is. e 1 4. 4 40 18. Panen We artng 
IP AP ahad Gp IBAN GP Cenap ca toaan «4 3 Lan NYOV 
Le Haa PENNnA PP Ka T- PA MEN De Hn Si Ling 
dab boa. jade Al ae 2 Lo olal ul kado 


8. 8 an Teman 2 -. 2 A8 ea - 
Sma Sera OMA Je Kas — Kas Ka ya 


397 Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 680) (987) (24) dengan redaksi yang panjang. 
398 Takhrij hadits ini sudah disebutkan dalam pembahasan zakat. 
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7357. Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Telah me- 
nyampaikan kepada kami Ibnu Uyainah, dari Manshur bin Shafiyyah, 
dari ibunya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya seorang 
perempuan bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mu- 
hammad -—yaitu Ibnu Ugbah- telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, Al-Fudhail bin Sulaiman An-Numairi Al-Bashri telah mem- 
beritahukan kepada kami, dia berkata, Manshur bin Abdurrahman bin 
Syaibah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, ibuku telah 
memberitahukan kepadaku, dari Aisyah, ia berkata, bahwa seorang pe- 
rempuan bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 
haid, (yakni) bagaimana caranya dia mandi untuk menyucikannya dari 
haid? Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kamu ambil sepo- 
tong kapas yang diberi minyak wangi lalu kamu bersuci dengannya.” 
Wanita itu bertanya, “Bagaimana cara saya bersuci darinya?” Nabi 
menjawab, “Bersucilah!” Dia bertanya lagi, “Bagaimana cara bersuci 
darinya, wahai Rasulullah?” Nabi menjawab, “Kamu bersuci dengan- 
nya.” Aisyah berkata, “Lalu aku paham apa yang dimaksud oleh Ra- 


sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka aku menarik wanita ter- 
sebut ke arahku dan aku mengajarinya.” ” 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan ju-dul 
bab ini yaitu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengulangi jawa-bannya 


399 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 260) (332) (60). 
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tiga kali kepada wanita yang bertanya kepada beliau, namun wani- 
ta ita belum memahaminya. Yang dimaksud ialah, dia membersih- 
kan dirinya dengan kapas yang telah diberi minyak wangi. Karena 
kata wudhu dalam Syara' dipergunakan pada makna kebersihan dan 
membersihkan diri. Namun Aisyah Radhiyallahu Anha dapat mema- 
hami apa yang dimaksud oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Oleh 
sebab itu Aisyah memberitahukan hal itu kepada wanita tadi. 


Dari sini bisa jadi dipahami bahwa, jalan untuk menyimpulkan 
hukum tidak dibatasi, karena penyimpulan hukum tergantung kepa- 
da kemampuan untuk memahami yang dimiliki oleh seseorang. 

Apabila ada yang bertanya, sarana apa saja yang dapat diperguna- 
kan seseorang untuk memperoleh kemampuan dalam menyimpulkan 
hukum? 


Jawabnya, sarana-sarana yang dapat dimanfaatkan seseorang un- 
tuk memperoleh kemampuan menyimpulkan hukum ialah, meng- 
ulang-ulang sambil merenungi. Karena sebagaimana kita ketahui ber- 
sama, kecerdasan ada yang bersifat bawaan dan ada yang bersifat hasil 
usaha. 


Adapun kecerdasan bawaan, maka Allah Ta'ala memberikannya 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Sedangkan kecerdasan yang 
bisa diusahakan ialah, kecerdasan yang diperoleh dari usaha dan la- 
tihan. Perhatikanlah kisah Nabi Sulaiman Alaihissalam dengan dua 
orang perempuan. Nabi Dawud Alaihissalam memutuskan bahwa anak 
(yang dipersengketakan) merupakan milik wanita yang lebih tua. Ada- 
pun yang dilakukan oleh Nabi Sulaiman Alaihissalam ialah, mencari 
pisau untuk membelah anak tersebut menjadi dua. Melihat hal ini, wa- 
nita yang lebih muda tidak mau kalau anak itu dibelah menjadi dua, 
sedangkan yang lebih tua menyetujui perbuatan Nabi Sulaiman Alai- 
hissalam. Dari sini beliau menyimpulkan bahwa, anak itu milik wanita 
yang lebih mudah, yang memiliki kasih sayang seorang ibu dan tidak 
rela anaknya dibelah menjadi dua.“ 
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400 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3427) dan Muslim (1II/ 1344) (1720) (20). 
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7358- Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Abu 
Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Said 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa Ummu Hufaid binti Al-Harits bin 
Hazn menghadiahkan samn (keju), agith (keju susu) dan beberapa da- 
ging dhabb (biawak) kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta agar makanan-makanan 
tersebut dihadirkan, kemudian makanan-makanan tersebut dimakan di 
atas meja makan beliau, namun beliau meninggalkannya seperti orang 
yang memandangnya dengan jijik. (Tetapi) seandainya makanan-ma- 
kanan itu diharamkan, niscaya makanan-makanan itu tidak akan dima- 
kan di atas meja makan beliau, dan niscaya beliau tidak akan meme- 
rintahkan (orang lain) untuk memakannya.” 
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401 Diriwayatkan oleh Muslim (III/ 1544) (1947) (46). 


526 


SYARAH SHAHIH 
AL-BUKHARI 10 


” 


8, 


04 Us a Ta 
Md Pap ai » Tar 13 Gay Sia 29 
HM GI 


7359. Ahmad bin Shalih telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ib- 
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nu Wahb telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Yunus te- 
lah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dia berkata, Atha' bin 
Abi Rabah telah memberitahukan kepadaku, dari Jabir bin Abdullah, 
dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa sa- 
ja yang memakan bawang putih atau bawang merah, maka hendak- 
lah dia menjauhi kami, atau hendaklah dia menjauhi masjid kami, dan 
hendaklah dia duduk saja di rumahnya!” (Jabir juga mengatakan) “Se- 
sungguhnya pernah didatangkan sebuah badr (pinggan) -Ibnu Wahb 
berkata, yakni pinggan- yang berisi beberapa sayuran dari kacang- 
kacangan. Lalu beliau mencium aroma tidak sedap padanya. Beliau 
bertanya tentang sayuran tersebut —beliau diberitahu bahwa yang di 
dalam pinggan ialah sayuran dari kacang-kacangan-. Lantas beliau 
berkata, “Bawa mendekat sayuran itu!” Mereka membawanya mende- 
kat ke sebagian shahabat Nabi yang ada bersamanya. Tatkala (seorang 
dari mereka) melihatnya, dia tidak mau memakannya. Beliau bersabda, 
“Makanlah! Sesungguhya aku bermunajat (berbicara dengan berbisik) 
kepada seseorang yang kalian tidak bermunajat kepadanya."2 


Ibnu Ufair mengatakan, “Dari Ibnu Wahb (dengan lafazh), ““Didatang- 
kan) sebuah periuk berisi sayuran.” Sementara itu Al-Laits, Abu Shaf- 
wan tidak menyebutkan dari Yunus kisah tentang periuk. Maka saya 
tidak tahu apakah lafazh itu berasal dari perkataan Az-Zuhri, atau ter- 
masuk lafazh hadits.” 8 


Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 394) (564) (73) dari Ibnu Wahb sampai perkataan- 
nya, “Sesungguhnya aku bermunajat kepada Dzat yang kamu tidak bermunajat 
kepada-Nya.” 

Al-Bukhari meriwayatkan ketiga riwayat di atas secara mu'allag dengan shighah 
jazam setelah hadits itu. Adapun hadits riwayat Said bin Ufair, sudah dijelaskan 
pada Kitab Al-Adzan, Bab Ma Ja'a fits Tsaumin Nai" wal Bashali wal Karatsi (855), 
begitu juga dengan hadits Al-Laits. Silahkan lihat juga Al-Fatht (11/ 342). 
Sedangkan hadits riwayat Abu Shafwan, maka penulis menyebutkan dengan sa- 
nadnya dalam Al-Ath'imahk, Bab Ma Yukrahu Min Ats-Tsaum wa Al-Bugul (5452). Si- 
lahkan lihat juga Al-Fath (TX/ 575). 
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Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan ju- 
dul bab ini yaitu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendekatkan sa- 
yuran itu kepada sebagian shahabatnya, ternyata shahabat itu tidak 
menyukainya: karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mau me- 
makannya. Lalu beliau berkata kepada mereka, “Makanlah! Sesung- 
guhya aku bermunajat (berbicara dengan berbisik) kepada seseorang 
yang kalian tidak bermunajat kepadanya.” Maksudnya di sini, beliau 
berbicara dengan berbisik kepada Jibril Alaihissalam (bukan kepada 
Allah): karena setiap manusia juga bermunajat kepada Allah Ta'ala. 
Orang yang mengerjakan shalat berarti sedangkan bermunajat kepada 
Rabbnya. Akan tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbicara 
dengan berbisik kepada Jibril Alaihissalam, sedangkan shahabat yang 
disebutkan dalam hadits di atas tidak demikian. 


Hadits di atas mengandung dalil bahwa, siapa saja memakan se- 
suatu yang berbau tidak sedap, sebaiknya menjauhi orang-orang, ka- 
rena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Maka hendaklah 
dia menjauhi kami!” atau, “..hendaklah dia menjauhi masjid kami!” Ini ada- 
lah bentuk keraguan (dari perawi). Akan tetapi sabda beliau, “..dan 
hendaklah dia duduk saja di rumahnya!” ini menunjukkan bahwa, yang 
dimaksudkan adalah, menjauhi manusia: karena gangguan yang akan 
diberikannya kepada mereka, berupa bau yang tidak sedap. Bau-bau 
lainnya yang tidak sedap juga termasuk dalam kandungan hadits ini, 
seperti orang yang memiliki bau mulut yang busuk, bau ketiak,” dan 
juga bau keringat. Sebaiknya dia menjauhi orang banyak, agar tidak 
membuat mereka terganggu. 

Jika demikian halnya hukum yang ditetapkan bagi orang yang 
mengganggu, maka orang yang membahayakan lebih patut untuk ti- 
dak berbaur dengan orang banyak. Barangsiapa kehadirannya menim- 
bulkan bahaya pada masyarakat, misalnya orang yang terserang pe- 
nyakit kusta -sebagaimana diketahui penyakit kusta termasuk penya- 
kit menular, maka dia dilarang untuk berbaur dengan masyarakat. 
Oleh sebab itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang unta yang 
sakit dimasukkan (digabungkan) dengan unta yang sehat.” Dan para 


404 Al-bakhar yaitu bau yang berubah keluar dari mulut. Al-Lisen (huruf ba kha ra). 
405 Ash-Shunan yaitu bau ketiak. Dari kalimat: wa gad ashanna arrajulu, maksudnya, 

lelaki itu memiliki ketiak yang bau. Mukhtar Ash-Shikhah (huruf: shad nun nun). 
406 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5771) dan Muslim (IV/ 1743) (2221) (104). 
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ulama juga menyebutkan, pemerintah harus mengarantinakan orang- 
orang yang terserang kusta di tempat khusus yang tidak berbaur de- 
ngan masyarakat banyak, karena dikhawatirkan bahayanya akan ter- 
tular.” 

Apabila ada yang mengatakan, apakah hal ini berkonsekuensi di- 

haramkannya mengkonsumsi bawang merah dan bawang bakung, 
karena dia tidak diperbolehkan hadir ke masjid? 


Jawabnya, kita katakan tidak demikian. Kecuali jika dia mema- 
kannya memang supaya tidak menghadiri shalat berjama'ah di mas- 
jid, jika demikian halnya maka diharamkan. Sama halnya dengan ada 
orang yang melakukan safar di bulan Ramadhan, lalu dia berbuka yang 
karena safarnya itu dia menganggap halal makan, minum dan berhu- 
bungan suami istri di bulan Ramadhan. Apakah kita boleh mengata- 
kan bahwa orang seperti ini tidak dihalalkan untuk melakukan safar? 
Karena hal itu akan berakibat kepada penghalalan perkara yang diha- 
ramkan? Jawabnya tidak, kecuali jika tujuannya melakukan safar ada- 
lah supaya bisa berbuka. Jika demikian, maka berbukanya diharam- 
kan, begitu juga dengan safarnya. 

Dan jika rokok lebih mengganggu manusia daripada bawang me- 
rah, maka kita katakan kepada para perokok, “Anda jangan masuk ke 
masjid-masjid dan jangan menghadiri shalat.” Jika kita terapkan de- 
mikian, tentunya hal itu dapat mendorong para perokok untuk meng- 
hentikan perbuatan mereka, yaitu merokok. 
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407 Syaikhul Islam Rahimahuligh berkata dalam Al-Fatawa Al-Kubra (IV / 605), “Orang- 
orang yang mengidap penyakit kusta tidak diperbolehkan berbaur dengan ma- 
syarakat umum, dan masyarakat pun tidak diperbolehkan bergaul! dengan me- 
reka. Tetapi mereka tinggal di tempat yang telah dikhususkan buat mereka dan 
sejenisnya. Sebagaimana yang disebutkan dalam sunnah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, begitu juga dengan apa yang dilakukan oleh para khalifahnya, 
dan sebagaimana yang disebutkan oleh para ulama. Seandainya pemerintah atau 
orang yang terserang kusta tidak melaksanakan kewajibannya, maka mereka ber- 
dosa. Dan jika dia tetap bersikeras meninggalkan kewajiban, padahal dia sudah 
mengetahui hukumnya, maka dia telah berbuat fasik.” 

Silahkan lihat juga Kasysyaf Al-Gina' (VI/ 126). 
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7360. Ubaidullah bin Sa'ad bin Ibrahim telah memberitahukan kepadaku, da- 
ri berkata, ayahku dan pamanku telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya berkata, ayahku telah memberitahukan kepada kami, dari 
ayahnya, dia berkata, Muhammad bin Jubair telah memberitahukan 
kepadaku, bahwa ayahnya, Jubair bin Muth'im mengabarkan kepada- 
nya, bahwa seorang perempuan datang menemui Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam. Lalu wanita tersebut menyampaikan sesuatu 
kepada beliau, kemudian beliau memerintahkannya untuk melakukan 
sesuatu. Namun wanita itu berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
pendapatmu, jika aku tidak mendapatimu Ijika aku datang lagi nan- 
ti)?” Nabi menjawab, “Kalau kamu tidak mendapatiku, maka datang- 
lah kepada Abu Bakar!” Al-Humaidi menambahkan dari Ibrahim bin 
Sa'ad, ia berkata, “Sepertinya maksud ucapan wanita itu ialah, jika 

. Nabi telah meninggal dunia." 8 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
wanita itu untuk melakukan sesuatu. Lalu wanita tersebut khawa- 
tir tidak menjumpai Nabi lagi ketika dia kembali menemui beliau 
nantinya. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya 
untuk menemui Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Ini merupakan isyarat 
bahwa, Abu Bakarlah yang kelak akan menjadi khalifah (pengganti) 
sepeninggal beliau. Hanya saja, apakah hadits ini merupakan nash 


408 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 856) (2386) (10). 

Tentang ucapan penulis, “Al-Humaidi menambahkan.." Al-Hafizh berkata dalam 
Al-Fath (XIII/ 333), “Yang beliau maksud yaitu sanad yang sebelumnya serta ma- 
tan seluruhnya. Yang menjadi tambahannya ialah kalimat, “Sepertinya maksud 
ucapan wanita itu ialah, jika Nabi telah meninggal dunia.” 

Sebelumnya telah disebutkan tentang keutamaan-keutamaan Abu Bakar Ash- 
Shiddig dengan lafazh, “Al-Humaidi dan Muhammad bin Abdullah telah me- 
nyampaikan kepada kami, keduanya berkata, “Ibrahim bin Sa'ad telah menyam- 
paikan kepada kami. Dan dia mencantumkannya sepenuhnya dan di dalamnya 
ada tambahan.” Silahkan lihat Taghlig At-Ta'lig (V/ 328). 
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yang mengindikasikan bahwa Abu Bakarlah penggantinya? Atau hal 
ini hanya merupakan harapan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam agar para shahabat memiliki kesatuan pendapat untuk meng- 
angkat Abu Bakar sebagai khalifah? 

Jawabnya, tidak diragukan lagi bahwa, hal ini merupakan harapan 
dari beliau agar Abu Bakarlah yang menjadi khalifah sepeninggalnya. 
Oleh karena itu disebutkan dalam sebuah hadits, 


KAS Op AI se 
“Allah dan orang-orang mukmin enggan (untuk memilih khalifah) kecuali 
kepada Abu Bakar." 8 
Al-Hafizh Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath (XIII/ 333), 
Perkataannya, Al-Humaidi menambahkan dari Ibrahim bin Sa- 
'ad,.." dan seterusnya. Penulis mengarahkan perkataannya ini pada sa- 
nad yang sebelumnya serta seluruh matannya. Yang ditambah yaitu, 
& Aa 5 “Sepertinya maksud ucapan wanita itu ialah, jika Nabi te- 


lah Kena dunia.” Sebelumnya, dalam Managib Ash-Shiddig telah di- 
sebutkan lafazh, 


a85 GG GAS NE KALA GAN Gas 
“Al-Humaidi dan Muhammad bin Abdillah telah memberitahukan kepada ka- 
mi, keduanya berkata, Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami.” 

Penulis (Al-Bukhari) Rahimahullah mencantumkannya lengkap de- 
ngan sanadnya sekaligus menyebutkan tambahannya. Dari sini dapat 
diambil faedah bahwa, jika beliau mengatakan, G3 “dia menambahkan 
kami,”  N5 “dia menambahkan kepada kami,” begitu juga dengan kalimat, 
Pasi “dia menambahkanku,” Ke, 235 “dia menambahkan kepadaku,” termasuk 
juga 3 J8 “dia berkata kepada kami,” & J6 “dia berkata kepadaku,” dan 
lafazh yang semisalnya, maka itu semua seperti perkataannya, ara 
“dia telah memberitahukan kepada kami,” yakni bagi orang yang 
mendengarnya langsung, karena beliau tidak mempergunakan istilah 
ini untuk periwayat secara ijazah. Materi bantahan tidak mengindi- 
kasikan kepada perkataan seseorang yang bersifat umum. Kadangkala 
ditemukan juga penggunaan haddatsanaa pada tempat zaadana. Tidak 


409 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 1857) (2387) (11). 
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menolak kemungkinan bahwa ia membolehkan penggunaan istilah 
gaala lanaa pada riwayat ijazah dan tidak memperbolehkan penggu- 
naan haddatsanaa. 

Ibnu Baththal Rahimahullah menyebutkan, “Zahir ucapan wanita 
itu, “..jika aku tidak mendapatimu Ijika aku datang lagi nanti!?” dijadikan 
bukti oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa yang dimaksud oleh 
wanita tersebut adalah, jika beliau sudah meninggal dunia. Oleh ka- 
rena itulah beliau memerintahkannya untuk menjumpai Abu Bakar.” 


Lebih lanjut ia mengatakan, “Seakan-akan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengaitkan kondisi yang membuat wanita tadi memahami hal 
itu, dengan pertanyaannya walaupun wanita itu tidak menyebutkan- 
nya.” 

Saya (Al-Hafizh) katakan, isyarat yang terdapat pada jalur sanad 
yang disebutkan di sini dan mengandung kalimat, “Sepertinya maksud 
ucapan wanita itu ialah, jika Nabi telah meninggal dunia,” mengarah kepa- 
da kesimpulan itu. Namun penafiyan yang terkandung dalam ucapan 
wanita tadi, “..jika aku tidak mendapatimu Ijika aku datang lagi nantil?” 
memberikan kesimpulan lebih umum dari sekedar pengertian masih 
hidup atau sudah meninggal. Dan ucapan Nabi yang mengarahkan 
wanita itu untuk menemui Abu Bakar, sesuai dengan kesimpulan 
umum tersebut. 

Sementara itu, pendapat sebagian ulama yang mengatakan bahwa, 
Abu Bakar Radhiyallahu Anhu yang akan menjadi khalifah sesudah Na- 
bi Shallallahu Alaihi wa Sallam benar adanya. Namun itu hanya berupa 
isyarat, bukan penegasan langsung. Sekaligus, pendapat itu tidak ber- 
tentangan dengan penegasan Umar Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi ti- 
dak menunjuk penggantinya. Karena maksud Umar yaitu, menafikan 
nash yang secara tegas menyebutkan bahwa Nabi menunjuk Abu Ba- 
kar sebagai khalifah sepeninggalnya. Wallahu A'lam. 


Al-Kirmani menyebutkan, “Kesesuaian hadits ini dengan judul 
bab adalah, hadits itu dapat dijadikan dalil atas kekhalifahan Abu Ba- 
kar, begitu juga kesesuaian hadits yang sebelumnya. Karena hadits ter- 
sebut dapat dijadikan dalil bahwa malaikat merasa terganggu dengan 
bau yang tidak sedap.” 

Saya (Al-Hafizh) katakan, kesimpulan yang kedua masih perlu di- 
teliti kembali. Sebab, di beberapa jalur sanad hadits Nabi menyebut- 
kan, 
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“Karena sesungguhnya para malaikat merasa terganggu dengan perkara yang 
mengganggu manusia.” 

Perkara ini (terganggunya malaikat dengan perkara yang meng- 
ganggu manusia), merupakan hukum yang diketahui melalui nash. 
Sedangkan judul bab di atas adalah hukum yang diketahui dengan 
pengambilan kesimpulan. Kesimpulan beliau tentang kekhalifahan 
Abu Bakar melalui hadits di atas memang benar, lain halnya dengan 
kesimpulan terganggunya malaikat dengan perkara yang menggang- 
gu manusia. Dan dari sisi meneladani Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
secara tunum, apa yang saya tunjukkan lebih mendekati kebenaran 
daripada yang dikatakannya. Yaitu tentang pengambilan kesimpulan 
yang dilakukan Abu Ayyub mengenai kemakruhan memakan bawang 
putih. Dia berkesimpulan demikian karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak memakannya.” Demikian perkataan Al-Hafizh Ibnu Hajar 
Rahimahullah. 


Se na 
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Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jangan kamu 
bertanya tentang suatu perkara kepada Ahli Kitab!” 
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7361. Abul Yaman berkata, “Syu'aib telah memberitahukan kepada kami, dari 
Az-Zuhri, dia berkata, “Humaid bin Abdurrahman telah memberitahu- 
kan kepadaku, dia mendengar Muawiyah menceritakan beberapa orang 
laki-laki dari kaum Ouraisy di Madinah, dan ia menyebutkan tentang 
Ka'ab Al-Ahbar. Muawiyah mengatakan, “Sesungguhnya dia terma- 
suk penyampai berita paling jujur yang menceritakan tentang orang- 
orang Ahli Kitab. Dan meskipun demikian, sesungguhnya kami akan 
menguji apakah ada kedustaan pada berita yang sampai pada kami." “0 


410 Al-Hafizh Rahimahullah menyebutkan dalam Al-Fath (XINI/ 334), “Perkataan pe- 
nulis, “Abul Yaman berkata.” Demikian menurut seluruh ulama hadits. Dan sa- 
ya tidak melihatnya disebutkan dengan kata 'haddatsana' (telah memberitahukan 
kepada kami). Abul Yaman termasuk syaikhnya Al-Bukhari Rahimahullah. Bo-leh 
jadi Al-Bukhari mengambil hadits darinya secara mudzakarah, atau tidak me- 
nyebutkan secara tegas 'haddatsana,' karena hadits tersebut merupakan sebuah ri- 
wayat mauguf. Dan boleh jadi pula hadits tersebut termasuk hadits yang luput dari 
sama'-nya. Kemudian saya mendapati Al-Ismaili meriwayatkannya dari Abdullah 
bin Al-Abbas Ath-Thayalisi, dari Al-Bukhari, dia berkata, “Abul Yaman telah 
memberitahukan kepada kami.” Dari jalur ini pula Abu Nu'aim meriwayatkan- 
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Kata 3 pada kalimat 4& 3) (Sesungguhnya dia) merupakan ben- 
tuk takhfif (ringan) dari kalimat tsagil (berat), yaitu 5 (sesungguhnya), 
bukan berfungsi sebagai nafi di sini ika itu nafi maka maknanya ada- 
lah jika). Maksudnya ialah, bahwa sungguh Ka'ab itu termasuk pe- 
nyampai berita paling jujur yang menceritakan tentang orang-orang 
Ahli Kitab. Kendati demikian, bisa jadi dia mendatangkan (menyam- 
paikan) beberapa berita yang tidak benar. 

Makna kata kadzih menurut dialek orang-orang Hijaz tidaklah 
seperti makna kadzib menurut dialek bahasa Arab pada umumnya, 
yang berarti seseorang sengaja menyampaikan berita yang berlainan 
dengan faktanya (atau, bohong). Menurut orang-orang Hijaz kata ka- 
dzib bermakna keliru. Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam hadits tentang Subai'ah Al-Aslamiyah, ketika Abu As-Sa- 
nabil bin Ba'kak berkata kepadanya, “Demi Allah, kamu tidak boleh 
menikah sampai kamu menjalani waktu empat bulan sepuluh hari.” 
Sementara Subai'ah sudah mengalami nifas beberapa malam setelah 
suaminya meninggal dunia. Mendengar hal ini, dia langsung mengum- 
pulkan pakaiannya kemudian pergi menemui Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dia memberitahukan apa yang dikatakan oleh Abu As- 
Sanabil, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


ke as 


“Abu As-Sanabil telah keliru. "W 

Jadi, kata kadzaba di sini bermakna akhtha'a (keliru). Al-kadzib me- 
nurut orang-orang Hijaz bukan seperti kadzib dalam bahasa Arab pada 
umumnya: karena menurut mereka maknanya keliru. Dan orang yang 
keliru tidak disebut sebagai pendusta, menurut bahasa Arab umumnya. 


nya, lalu dia menyebutkannya sehingga kelihatannya hadits tersebut diperoleh- 
nya dengan mendengar langsung dari syaikhnya. Dan kemungkinan kedua inilah 
yang kuat. Kemudian saya juga mendapatinya dalam At-Tarikh Ash-Shaghir karya 
Al-Bukhari, dia berkata, “Abul Yaman telah memberitrahukan kepada kami.” 
Silahkan lihat juga Taghlig At-Ta'lig (V/ 328). 

411 Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5318), dan Muslim (1484) selain sabda 
Nabi, “Abu As-Sanabil telah keliru.” Hadits ini juga terdapat dalam Al-Musnad ka- 
rangan Imam Ahmad (I/ 447) (4273). Al-Haitsami berkata dalam Al-Majma' (V/ 
3), “Hadits itu diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya adalah para perawi 
kitab-kitab shahih.” 
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7362. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, 


Utsman bin Umar telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ali 
bin Al-Mubarak telah mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Abu 
Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Orang-orang 
Ahli Kitab membaca Taurat dalam bahasa Ibrani dan menafsirkannya 
(menerjemahkannya) ke dalam bahasa Arab untuk kaum muslimin. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah 
kamu membenarkan orang-orang Ahli Kitab dan jangan mendustakan 
mereka! Tapi, “Katakanlah, “Kami beriman kepada Allah dan kepada 
apa yang diturunkan kepada kami, dan kepada apa yang diturunkan ke- 
pada Ibrahim, Ismail, Ishag, Ya'gub dan anak cucunya, dan kepada apa 
yang diberikan kepada Musa dan Isa serta kepada apa yang diberikan 
kepada nabi-nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan se- 
orang pun di antara mereka, dan kami berserah diri kepada-Nya.” (OS. 
Al-Bagarah: 136) 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, “Janganlah kamu membenarkan orang-orang Ahli Kitab." 


Maksudnya, karena bisa jadi mereka berdusta. 


Sabda beliau, “Dan jangan mendustakan mereka!” Yakni, karena ada 


kemungkinan mereka berkata jujur. 


Sabda beliau, “Tapi, “Katakanlah, “Kami beriman kepada Allah dan ke- 
pada apa yang diturunkan..” Kita beriman kepada Taurat yang diturun- 
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kan kepada mereka (kaum Yahudi), dan kita beriman kepada Injil yang 
diturunkan kepada mereka (kaum Nashrani). Akan tetapi kita tidak 
membenarkan dan tidak pula mendustakan mereka, tentang apa yang 
mereka nisbatkan kepada Taurat dan Injil. Karena mungkin saja me- 
reka berkata jujur lalu kita mendustakan mereka, atau mereka berkata 
dusta lalu kita membenarkan mereka. Akibatnya kita membenarkan 
perkara yang batil dan mendustakan perkara yang benar. 


Atas dasar ini, kita harus mengetahui bahwa berita yang disam- 
paikan oleh Ahli Kitab terbagi dalam tiga jenis: 

Pertama, berita yang kebenarannya disaksikan oleh syari'at kita. 
Jika demikian maka kita wajib membenarkannya. Contohnya, ucapan 
seorang pendeta Yahudi kepada Nabi, “Kami mendapati bahwa Allah 
menciptakan langit dengan satu jari, bumi dengan satu jari...” Dan 
seterusnya sampai akhir hadits. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membenarkannya." Jenis berita yang seperti ini boleh kita terima. 

Kedua, berita yang didustakan oleh syari'at kita. Jika demikian 
maka kita mendustakannya. Contohnya, ucapan mereka, “Kami men- 
dapati dalam Injil bahwa Muhammad diutus menjadi rasul untuk 
orang-orang Arab saja.” Ini perkataan dusta, karena Allah Ta'ala telah 
berfirman menyebutkan tentang beliau, 
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“Yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada 
pada mereka, yang menyuruh mereka berbuat yang makruf dan mencegah da- 
ri yang mungkar, dan yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan 
mengharamkan segala yang buruk bagi mereka.” (OS. Al-A'raaf: 157) Dan 
Isa putra Maryam Alaihimassalam juga menyampaikan kabar gembira 
akan kedatangan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Ketiga, berita yang tidak dibenarkan dan tidak didustakan oleh 
syari'at kita. Maka sikap yang benar dan adil adalah, kita tidak mem- 
benarkan dan tidak mendustakannya. Kita tidak mendustakan, sebab 
bisa jadi benar. Kita mendustakannya berarti kita menolak kebena- 
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ran. Kita tidak membenarkan sebab bisa jadi dusta, sehingga kita 
membenarkan dan mengakui pekara yang batil. Akan tetapi kita 
mengucapkan, "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturun- 
kan kepada kami, dan kepada apa yang diturunkan kepada Ibrahim,...” Inilah 
yang adil dan lebih utama. 


Adapun mereka (Ahli Kitab) telah menyelewengkan, mengganti, 
dan merubah kitab suci mereka. Maka mereka tidak beriman kepada 
Allah Ta'ala, kepada apa yang diturunkan-Nya kepada mereka, dan ke- 
pada apa yang diturunakan-Nya kepada kita. Dan hal ini dibuktikan 
oleh hadits yang tertera selanjutnya. 
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7363. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ib- 
rahim telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ibnu Syihab 
telah mengabarkan kepada kami, dari Ubaidullah, bahwa Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma berkata, “Bagaimana pula kamu menanyakan 
suatu perkara kepada orang-orang Ahli Kitab, sedangkan kitab kamu 
yang diturunkan kepada Rasulullah paling baru diturunkan. Kamu 
membacanya masih dalam keadaan murni dan belum bercampur. Dan 
Rasulullah telah menyampaikan kepada kamu sekalian bahwa orang- 
orang Ahli Kitab telah mengganti dan merubah kitab Allah. Mereka 
menulis kitab dengan tangan mereka sendiri dengan berkata, “Dia 
berasal dari sisi Allah.” (Mereka melakukan itu) untuk memperoleh 
keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. Tidakkah ilmu yang 
sudah datang kepadamu menahanmu dari bertanya kepada mereka? Ti- 
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dak, demi Allah, kita tidak melihat seorang pun dari mereka bertanya 
kepadamu tentang apa yang diturunkan kepadamu.” 


Syarah Hadits 


Ini adalah ucapan yang tepat dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu- 
ma. Katanya, “Bagaimana pula kamu menanyakan suatu perkara ke- 
pada orang-orang Ahli Kitab, sedangkan kitab kamu (Al-Our'an) 
adalah kitab yang paling baru diturunkan?” Aldats maksudnya pa- 
ling dekat masanya. Karena Taurat diturunkan sebelum Injil, dan Injil 
diturunkan sebelum Al-Our'an. Jadi, kitab terbaru yang diturunkan 
dari sisi Rabb kita yaitu Al-Our'an. Maka bagaimana mungkin sesuatu 
yang mendahuluinya yang ditanya? Sesungguhnya yang ditanya dan 
yang menjadi hukum adalah yang terbaru. 

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma juga berkata, “Kamu membaca- 
nya dalam keadaan masih murni dan tidak bercampur.” Berbeda da- 
ri kitab-kitab sebelumnya, sernuanya sudah bercampur, ada yang di- 
ganti, dirubah dan diselewengkan. Oleh sebab itu dia berkata, “Dan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah menyampaikan kepada kamu 
sekalian bahwasanya orang-orang Ahli Kitab telah mengganti dan 
merubah kitab Allah, menulis kitab dengan tangan mereka seraya 
berkata “ini berasal dari Allah.” Allah Ta'ala berfirman, 
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“Padahal itu bukan dari Kitab dan mereka berkata, “Itu dari Allah,” padahal 
itu bukan dari Allah. Mereka mengatakan hal yang dusta terhadap Allah, pa- 
dahal mereka mengetahui.” (OS. Ali Imran: 78) 

Lantas, bagaimana mungkin mereka ini bisa dipercaya untuk di- 
tanya? Kemudian, kalau pun kita jadikan permasalahan ini termasuk 
perkara yang diperbolehkan, kita katakana, apakah pernah Anda me- 
lihat salah seorang dari mereka datang kepada kita dan menanyakan 
apa yang telah diturunkan kepada kita? 

Jawabnya, tidak. Itulah sebabnya Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu- 
ma bersumpah dengan mengatakan, “Tidak, demi Allah. Kita tidak me- 
lihat seorang pun dari mereka bertanya kepadamu tentang apa yang 


diturunkan kepadamu.” Maka bagaimana mungkin kamu pergi berta- 
nya kepada mereka tentang apa yang diturunkan kepada mereka? 
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Jika ada yang berkata, “Jika tujuan seseorang bertanya kepada me- 
reka, adalah menegakkan hujjah atas mereka, dan mempertegas apa 
yang dibawa oleh Agama Islam, apakah ini diperbolehkan?” 


Kami katakan boleh saja, akan tetapi orang itu rentan dengan fit- 
nah. Jika bisa selamat dari fitnah, pada dasarnya kita boleh bertanya 
kepada mereka dalam rangka mempertegas kebenaran yang ada pada 
kita, sekaligus menegakkan hujjah atas mereka. Namun kita menge- 
tahui dengan yakin bahwa, mereka tidak akan sungguh-sungguh men- 
jawabnya. Bagaimana mungkin, sementara Allah Ta'ala telah berfir- 


man, 
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“Banyak di antara Ahli Kitab menginginkan sekiranya mereka dapat mengem- 
balikan kamu setelah kamu beriman, menjadi kafir kembali.” (OS. Al-Baga- 
rah: 109) Sementara mereka mengatakan, 
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“Berimanlah kamu kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang beriman 
pada awal siang dan ingkarilah di akhirnya, agar mereka kembali (kepada ke- 
kafiran).” (OS. Ali Imran: 72) Kalian kelabui mereka. 

Berdasarkan hal ini, kita tidak boleh menanyakan tentang perkara 
yang berhubungan dengan keagamaan kepada Ahli Kitab, begitu ju- 
ga terkait akhlak dan adab kepada mereka. Akan tetapi kita diizinkan 
untuk bertanya kepada para pengusaha di bidang industri tentang per- 
industrian mereka: karena perindustrian mereka sudah maju, seperti 
halnya kedokteran: karena kedokteran mereka sudah maju. Namun 
ada syaratnya, yaitu mereka bisa kita percaya. Sebab, bisa jadi mereka 
memberitahukan suatu informasi tentang perindustrian kepada kita, 
namun informasi tersebut justru merugikan kita. 


Menurut saya (Al-Utsaimin) -namun pengetahuan segalanya di 
sisi Allah,- hampir tidak mungkin mereka menyampaikan informasi 
tentang persenjataan sehingga kita bisa setara dengan mereka. Sebab 
itu artinya, mereka membocorkan persenjataan yang akan mereka per- 
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gunakan untuk memerangi kita. Begitu juga dalam dunia obat-obatan, 
hampir tidak mungkin mereka membagikan informasi tentangnya 
kepada kita. Sebab, jika mereka melakukannya kita tidak membutuh- 
kan mereka lagi, sedangkan mereka tidak mau jika kita tidak membu- 
tuhkan mereka lagi. 


Intinya, hukum tentang permasalahan ini -yakni perindustrian 
dan kedokteran- tergantung kepada kasusnya. Bisa jadi sebagian me- 
reka masih memiliki kejujuran yang sesuai dengan fitrahnya, sehing- 
ga tidak melakukan kecurangan dalam profesinya meskipun dia kafir. 
Namun kalau itu musuh kita, maka ditinjau kepada masing-masing 
kasusnya. 
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Bab Dibencinya Perselisihan 
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7364. Ishag telah Hembcatakaka: kepada kami, dia berkata, Abdurrahman 
bin Mahdi telah mengabarkan kepada kami, dari Sallam bin Abu Mu- 
thi', dari Abu Imran Al-Jauni, dari Jundab bin Abdullah, dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bacalah Al-Gur- 
'an selama hati kalian bersatu! Namun jika kalian berselisih, maka 
berhentilah membacanya!” 

Abu Abdillah berkata, “Abdurrahman mendengar langsung dari Sal- 
lam.” 
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7365. Ishag telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Abdus Shamad 
telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, Hammam telah membe- 
ritahukan kepada kami, dia berkata, Abu Imran Al-Jauni telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Jundab bin Abdullah, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bacalah Al-Jur'an selama 
hati kalian bersatu di atasnya! Namun jika kalian berselisih, maka ber- 
hentilah membacanya!”8 Abu Abdillah berkata, “Yazid bin Harun 
Al-A'war berkata, Abu Imran telah memberitahukan kepada kami, dari 
Jundab, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. “5 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab Dibencinya Perselisihan.” Ini berarti, umat 
Islam harus bersatu dan tidak boleh berselisih. 


Bebearapa faedah dari hadits di atas: 


1. Hadits ini mengandung isyarat akan lemahnya hadits yang me- 
nyebutkan, “Perselisihan umatku merupakan rahmat.”“8 Karena ha- 
dits ini tidak shahih bersumber dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Bahkan perselisihan itu bukanlah rahmat sama sekali. Dan 
sesungguhnya tidak berpedoman kepada perselisihan merupakan 
rahmat, selama perselisihan itu bersumber dari ijtihad. Karena Allah 
Ta'ala tidak akan menyiksa orang yang berselisih karena ij-tihad. 


Perkataannya, “Dibencinya Perselisihan.” Yang dimaksud dengan 


414 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 2054) (2667) (4). 

415 Demikian yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari setelah hadits (7365). Al-Hafizh 

berkata dalam At-Tnghlig (V/ 329), “Saya tidak menemukannya pada riwayat Yazid 
bin Harun, tetapi menemukannya pada riwayat dari Hammam. Ad-Darimi berka- 
ta dalam Musnad-nya (IL/ 318) (3363), “Yazid bin Harun telah memberitahukan 
kepada kami, dia berkata, Hammam telah memberitahukan kepada kami, dia ber- 
kata, Abu Imran telah memberitahukan kepada kami, dari Jundab.” 
Dan Al-Hafizh juga berkata sebelumnya (!I/ 318) (3362), “Demikian yang diri- 
wayatkan oleh Ad-Darimi dalam Musnnd-nya sebelum hadits yang lalu, “Abu An- 
Nu'man telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Harun Al-A'war telah 
memberitahukan kepada kami, dia berkata, Abu Imran telah memberitahukan 
kepada kami.” Silahkan lihat juga Al-Fath (XIIL/ 336). 

416 Takhrij hadits sudah disebutkan sebelumnya. 
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perselisihan di sini yaitu perselisihan hati. Adapun jika terjadi per- 
selisihan pendapat yang bersumber dari ijtihad, maka ini pasti ter- 
jadi. Oleh sebab itu, pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ju- 
ga terjadi perselisihan di kalangan shahabat. Dalilnya yaitu sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas, “Bacalah Al-Our'an selama 
hati kalian bersatu di atasnya! Jika hati kalian berselisih, maka berhentilah 
membacanya!” 


Hadits ini juga mengandung isyarat akan terlarangnya hizbiyah 
(berkelompok-kelompok) dalam Islam, dan kaum muslimin tidak 
boleh terpecah ke dalam berbagai macam kelompok, sebab hizbi- 
yah pasti mengakibatkan perselisihan. Oleh karenanya kita men- 
dapati kelompok-kelompok, 


DE Pan rata A1 Tenan apn 
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“Kemudian mereka terpecah belah dalam urusan (agama)nya menjadi be- 
berapa golongan. Setiap golongan (merasa) bangga dengan apa yang ada 
pada mereka (masing-masing).” (OS. Al-Mukminuun: 53) Masing- 
masing golongan (kelompok) akan mengatakan, “Kebenaran ada 
pada kami, dan orang yang menyelisihi kami sesat.” Akibatnya, 
umat menjadi terpecah belah, dan ini merupakan perkara yang 
sudah diketahui berdasarkan firman Allah Ta'ala, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan mere- 
ka menjadi (terpecah) dalam golongan-golongan, sedikit pun bukan tang- 
gung jawabmu (Muhammad) atas mereka. Sesungguhnya urusan mere- 
ka (terserah) kepada Allah. Kemudian Dia akan memberitahukan kepada 
mereka apa yang telah mereka perbuat.” (OS. Al-An'aam: 159) 


Pada kedua hadits di atas -atau bahkan sebenarnya kedua hadits 
tersebut sama kandungannya,- mengandung faedah, bahwa apa- 
bila manusia berselisih, lantas apakah Al-Our'an akan dibaca atau 
tidak dibaca? Jawabnya adalah, tidak dibaca. Ini berdasarkan sab- 
da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Namun jika kamu berselisih, 
maka berhentilah membacanya!” 
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Adapun jika kita mengharuskan orang (yang berselisih) untuk 
membaca Al-Our'an, maka itu tidak semestinya dilakukan. Sebe- 
lumnya telah disebutkan riwayat dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma, bahwasanya dia berkata, “Tidak semestinya seseorang 
membacakan Al-Jur'an kepada suatu kaum, kecuali jika mereka 
menyetujui dan bersatu.” 


Bahkan selain Al-Our'an sekalipun, Anda tidak semestinya meng- 
haruskan diri Anda duduk bersama mereka, atau mengharuskan 
mereka membaca buku tertentu, memberi nasehat kepada mereka 
dan sebaginya: kecuali jika Anda yakin bahwa mereka menyukai 
hal tersebut. Karena yang demikian itu menyelisihi petunjuk para 
salafush shalih (pendahulu kita yang baik). 

Selain itu, hadits di atas juga mengandung isyarat bahwa, sudah 
semestinya kita memiliki kesatuan dalam memahami makna-mak- 
na kandungan Al-Our'an, dan tidak berselisih di dalamnya. Ka- 
lau pun timbul perselisihan atau perdebatan, maka hendaklah kita 
berpisah, sebab boleh jadi dengan dernikian (berpisah), persa-tuan 
itu akan kembali terjadi. 
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7366. Ibrahim bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Hisyam telah mengabarkan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, 
dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas dia berkata, “Tatkala 
kematian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah dekat -Ibnu Abbas 
menyebutkan, “Di dalam rumah (Nabi) ketika itu ada beberapa orang 
laki-laki, di antara mereka ada juga Umar.'- Beliau bersabda, “Kemari- 
lah, biar aku tuliskan sebuah kitab untuk kalian, yang kalian tidak 
akan tersesat selamanya sesudahnya!” Umar berkata, “Sesungguhnya 
penyakit Nabi sudah sangat parah, dan kalian memiliki Al-Ouran, 
maka cukuplah bagi kita Al-(Jur'an.” Orang-orang di dalam rumah 
berselisih dan berseteru. Di antara mereka ada yang berkata, “Dekat- 
kanlah Rasulullah agar beliau tuliskan kitab yang kalian tidak akan 
tersesat selamanya!” Sebagiannya lagi memberikan komentar seperti 
komentarnya Umar. Saat mereka semakin gaduh dan berselisih di sisi 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau berkata, “Pergilah kalian 
dariku!” Abdullah berkata, “Ibnu Abbas mengatakan, "Sungguh itu 
merupakan musibah yang sebenarnya, ketika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam terhalang (tidak jadi) dari menuliskan kitab itu un- 
tuk mereka, akibat perselisihan dan kegaduhan mereka.” "8 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Tatkala kematian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sudah dekat.” Yakni ajal beliau sudah dekat, atau menjelang wafat- 
nya beliau. Intinya, diketahui bahwa beliau tidak lama lagi akan per- 
gi meninggalkan dunia ini. Dan di dalam rumah beliau saat itu ada 
beberapa orang laki-laki (shahabat) di antaranya Umar bin Al-Khath- 
thab Radhiyallahu Anhu. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ke- 
marilah, agar aku tuliskan sebuah kitab untuk kalian, yang mana kalian tidak 
akan tersesat sesudahnya.” 


Sementara telah kita diketahui bersama bahwa, kitab yang kita ti- 
dak akan tersesat setelahnya adalah Kitabullah (Al-Our'an), sebagai- 
mana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam khutbah Arafah, 


418 Diriwayatkan oleh Muslim (III/ 1259) (1637) (22). 
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“Dan sungguh telah aku tinggalkan untuk kalian sesuatu, yang mana jika ka- 
lian berpegang teguh dengannya, maka kalian tidak akan tersesat selama-la- 
manya, yaitu Kitabullah (Al-Gur'an).““? Namun, yang dimaksud dengan 
kitab di sini yaitu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin menuliskan 
satu kitab (tulisan) tentang khilafah untuk mereka, akan menuliskan 
bahwa yang akan menjadi pengganti beliau ialah si fulan bin fulan. 
Sebagian mereka ada yang menyetujuinya, tapi ada juga yang khawa- 
tir, boleh jadi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan perka- 
taan yang menyedihkan mereka, karena beliau dalam keadaan sakit. 


Dan di antara orang-orang yang khawatir tersebut ialah Umar bin Al- 
Khaththab Radhiyallahu Anhu. 


Lalu orang-orang (yang ada di rumah itu) berselisih pendapat. Ada 
yang setuju agar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menuliskan kitab ter- 
sebut, dan ada yang tidak setuju. Akan tetapi kehendak dan hikmah 
Allah Ta'ala mengharuskan beliau tidak menuliskannya. Dan kegadu- 
han ini yang menjadi sebab tidak ditulisnya kitab tersebut. Tidak di- 
ragukan lagi bahwa, tidak ditulisnya kitab tersebut itulah hikmah yang 
Allah Ta'ala tetapkan. Karena Allah Ta'ala telah menakdirkan untuk Ra- 
sul-Nya sesuatu yang menghalanginya dari menulis kitab. Jika tidak, 
maka faktor penyebabnya tetap ada. Sebab sesungguhnya Rasulullah 
meminta kitab untuk ditulis, namun Allah Ta'ala telah mengadakan se- 
bab yang menghalangi beliau untuk menulis, yakni perselisihan para 
shahabat. Ketika mereka berselisih dan semakin gaduh, maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Pergilah kalian dariku!” 


Hadits ini mengandung isyarat bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bisa menulis, didasarkan pada sabda beliau, “Kemarilah, agar 
aku tuliskan sebuah kitab untuk kalian!” Juga didasarkan pada perkata- 
an perawi, “Di antara mereka ada yang berkata, “Dekatkanlah, agar 
Rasulullah menuliskan kitab untuk kalian, yang mana kalian ti-dak 
akan tersesat sesudahnya!” 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini -setelah mereka 
bersepakat.- Sebagaimana telah diketahui, sebelum wahyu turun ke- 
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau tidak bisa menulis dan 
tidak bisa membaca. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


419 Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 886) (1218) (147). 
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“Dan engkau (Muhammad) tidak pernah membaca sesuatu kitab sebelum 
(Al-Jur'an) dan engkau tidak (pernah) menulis suatu kitab dengan tangan 
kananmu, sekiranya (engkau pernah membaca dan menulis), niscaya ragu 

orang-orang yang mengingkarinya.” (OS. Al-Ankabuut: 48) 
Jadi, para ulama sepakat bahwa, sebelum Al-Jur'an diturunkan 


kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau tidak bisa mem- 
baca dan tidak bisa menulis.“ 


Namun kemudian mereka berbeda pendapat.”' Sebagian mere- 
ka mengatakan, “Beliau sudah belajar menulis: diketahui bahwa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam termasuk manusia paling cerdas, 
pintar, dan cerdik. Tentu tidak sulit bagi beliau untuk belajar menu- 
lis. Sementara sesuatu yang dikhawatirkan terjadi terhadap diri beliau 
telah sirna (maksudnya, kekhawatiran jika wahyu yang beliau sam- 
paikan dikatakan sebagai syair dan sebagainya, karena beliau pandai 
membaca dan menulis). 


Mereka berdalil dengan hadits di atas dan yang semisal untuk 
mendukung pendapat mereka, dan juga berdalil dengan hadits ten- 
tang perdamaian Hudaibiyah, di mana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam saat itu menulis.”2 


Namun sebagian ulama berpendapat, “Bahkan sebenarnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak bisa menulis, namun beliau menyu- 
ruh seseorang untuk menulis, lalu penulisan itu dinisbatkan kepada 
beliau, sebab beliaulah yang telah memerintahkan demikian. Dan yang 
bisa beliau tulis tidak lain hanya namanya saja.” Hanya Allah Ta'ala 


420 Syaikhul Islam berkata dalam Al-Jawab Ash-Shahih (V/ 335), “Allah Ta'ata telah me- 
nerangkan sebagian keadaan Nabi yang diketahui oleh masyarakat awarn mau- 
pun orang-orang terkemuka. Di kalangan seluruh masyarakatnya baik yang per- 
nah melihatnya dengan rnata kepala mereka, atau hanya mendengar kabar ten- 
tang dirinya: beliau dikenal dan diketahui sebagai orang yang umuny, tidak bisa 
membaca buku, tidak hapal satu kitab pun dari kitab-kitab yang telah diturunkan, 
tidak bisa membaca sesuatu yang tertulis dan tidak pula membaca kitab yang 
diturunkan dan lainnya, tidak bisa menulis buku dengan tangan kanannya, dan 
tidak pula bisa me-nasakh sedikit pun dari kitab-kitab manusia yang diturunkan, 
tidak pula selainnya.” 

421 Silahkan lihat Tafsir Al-Ourthubi (VII/ 298) dan Ibnu Katsir (II1/ 418). 

422 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2699) dan Muslim (IN/ 1410) (1783) (92). 


548 HE AHA 10 
semata yang paling mengetahui tentang hal ini, apakah beliau telah 
belajar menulis atau tidak. | 

Akan tetapi bagaimana pun, sekiranya kita katakan bahwa, Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi bisa membaca dan menulis, 
maka hal ini tidak menimbulkan masalah apa pun bagi beliau. Karena 
sesungguhnya risalah (syari'at) telah tetap dengan wahyu, sementara 
beliau ketika turun wahyu tidak membaca serta tidak menulis. 


Hadits ini mengandung dalil bahwa ketika kegaduhan dan per- 
selisihan semakin tajam, maka sebaiknya membubarkan diri saja ka- 
rena cara ini akan memberikan solusi terhadap permasalahan yang 
terjadi. Sebab, kalau orang-orang terus berada di tempat mereka, ma- 
ka kegaduhan dan perselisihan bisa bertambah parah. Bahkan bisa 
jadi menimbulkan pertengkaran. Oleh karena itu, membubarkan diri 
termasuk cara yang bijak untuk mengatasi perselisihan. 


Termasuk dalam kandungan hadits ini, jika kemarahan seseorang 
sudah demikian hebat, sedangkan dia sudah berta'awudz (berlin- 
dung pada Allah), duduk jika berdiri dan berbaring jika duduk, na- 
mun kemarahannya masih belum juga reda, maka yang terbaik dila- 
kukannya adalah pergi hingga problemnya berakhir. 

Ucapan Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma, “Sungguh itu 
merupakan musibah yang sebenarnya, ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam terhalang (tidak jadi) dari menuliskan kitab itu untuk mereka,” 
mengandung keterangan bahwa, ucapannya tersebut merupakan pen- 
dapatnya. Dan kita mengetahui bahwa, di antara hikmah Allah Ta'a- 
Ia yang amat bijaksana yaitu, munculnya sebab tidak tertulisnya kitab 
tersebut. Karena Allah Ta'ala tidak menetapkan suatu takdir kecuali 
hikmah pasti terkandung dalam takdir tersebut. 


Akan tetapi, meskipun Ibnu Abbas Radhiyailahu Anhuma mempu- 
nyai pendapat demikian, dan menyangka seandainya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam jadi menulis kitab itu niscaya itu akan menjadi gha- 
nimah: namun ia tidak bermaksud mengingkari takdir Allah Ta 'ala ini, 
sebenarnya yang ia ingkari ialah sebabnya. Maka tidak bisa dikatakan 
bahwa ucapan ini termasuk bentuk protes terhadap takdir Allah Ta- 
'ala, tetapi merupakan bentuk protes terhadap sebab yang merupakan 
perbuatan manusia. 

Jika ada yang bertanya, bagaimana mengompromikan antara ha- 
dits di atas dengan firman Allah Ta'ala, 
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“Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada 
Allah (Al-Jur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.” (OS. An-Nisaa': 59)? 

Jawabnya, di antara keduanya ada perbedaan. Hadits berbicara 
tentang seandainya sekelompok orang berselisih dalam pembacaan 
Al-Our an. Misalnya, sebagian mereka mengatakan, “Kita baca.” Se- 
dangkan sebagian yang lain mengatakan, “Kita tidak membaca.” Jika 
kondisinya demikian, maka kita katakan, “Hentikanlah perselisihan itu 
dengan tidak membacanya!” 


Atau, apabila mereka berselisih pendapat tentang makna sebuah 
ayat dari Al-Yur'an, dan mereka banyak berdebat. Ada yang menga- 
takan, “Maknanya begini.” Yang lain mengatakan, “Maknanya begini.” 
Maka kita katakan, “Hendaklah kalian membubarkan diri dan bangkit 
hingga perdebatan dan perselisihan ini reda. Kemudian jika kalian mau 
kembali lagi, kembalilah!” 

Adapun ayat tersebut (OS. An-Nisaa': 59), maka maksudnya ada- 
lah, kita mengalami perbedaan pendapat sebelum membaca Al-Our- 
'an. Maka pada saat itu kita ambil Al-Gur'an dan As-Sunnah sebagai 
penyelesainya. 


E 201 


Pi ai 


Yang berkembang, hadits ini dijadikan alasan oleh sebagian orang, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bermaksud memberikan 
wasiat untuk Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu (bahwa Ali yang 
akan menjadi khalifah setelah beliau). Atau beliau telah menyampai- 
kan wasiat tersebut untuk Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu, namun 
para shahabat menyembunyikan hal itu dan menzhalimi Ali. Bisa di- 
pastikan bahwa pernyataan ini tidak benar, karena pada pembaha- 
san sebelumnya kita telah menyebutkan bahwa Ali bin Abi Thalib 
Radhiyallahu Anhu menyatakan, “Nabi tidak mewasiatkan apa-apa ke- 
pada kami, selain yang terdapat dalam lembaran ini.” 2 


tai 


423 Takhrij telah disebutkan sebelumnya. 
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Bab Larangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Saltam Berarti 
Pengharaman, Kecuali yang Diketahui Penghalalannya. 
Begitu juga dengan perintahnya, seperti ucapan beliau tatkala 
mereka telah bertahallul, “Datangilah istri-istri (kalian)!” Jabir 
berkata, “Nabi tidak memerintahkan mereka secara tegas. 
Namun beliau telah menghalalkan istri-istri untuk mereka.” 


Ummu Athiyah berkata, “Kami (kaum wanita) dilarang ikut 
mengiringi jenazah, akan tetapi larangan itu tidak tegas.” 
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424 Nabi meriwayatkannya secara mu'allag dengan shighat jazam, dan beliau mencan- 
tumkannya lengkap dengan sanadnya dalam hadits yang diriwayatkannya di 
bawah judul bab ini (7367). 

425 Nabi meriwayatkannya secara mu'allag dengan shighat jazam juga sebagaimana 
pada judul bab ini, dan mencantumkannya lengkap dengan sanadnya pada Kita- 
bul Jana'iz Bab Ittiba'un Nisa'il Jana'iz (1278). Silahkan lihat juga Al-Fath (ITI/ 144). 
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7367. Al-Makky bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij, Atha” berkata, Jabir mengatakan, Abu Abdillah berkata, “Dan 
Muhammad bin Bakar berkata, Ibnu Juraij telah memberitahukan ke- 
pada kami, dia berkata, Atha' telah mengabarkan kepadaku, dia berka- 
ta, “Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata di depan orang-orang, 
“Kami, para shahabat Rasulullah, melaksanakan ihram haji saja tanpa 
diiringi dengan umrah.” —Atha' menyatakan, “Jabir mengatakan. "- La 
lu Nabi tiba (di Mekah) pada pagi hari tanggal 4 Dzulhijjah. Tatkala 
kami sampai, Nabi memerintahkan kami agar bertahallul seraya ber- 
kata, “Lakukanlah tahallul dan datangilah istri-istri kalian!” Atha" 
mengatakan, “Jabir mengatakan, “Nabi tidak memerintahkan mereka 
secara tegas. Akan tetapi beliau telah menghalalkan istri-istri mereka 
untuk mereka. Lalu ketika jarak antara kami dengan Arafah hanya 
tinggal Lima malam lagi, beliau memperoleh kabar bahwa kami menga- 
takan, “Beliau menyuruh kita bertahallul dengan mendatangi istri-istri 
kita. Akibatnya, kita mendatangi Arafah dengan kondisi kemaluan kita 
meneteskan madzi.” Atha” mengatakan, “Jabir berkata sambil meng- 
ilustrasikan kondisi itu dengan tangannya, “Begini.” Ia menyebutkan- 
nya sambil menggerak-gerakkan tangannya. Mendengar hal ini beliau 
berdiri lalu berkata, “Kamu sekalian sudah tahu, bahwa aku adalah 
manusia yang paling takut kepada Allah, paling jujur, dan paling baik 
di antara kalian semua. Kalaulah bukan karena aku membawa binatang 
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hadyu, niscaya aku sudah bertahallul sebagaimana kalian bertahallul. 
Maka, lakukanlah tahallul! Sekiranya sejak pertama aku sudah tahu 
bahwa urusanku akan seperti ini, niscaya aku tidak membawa bina- 
tang hadyu.” Lalu kami pun bertahallul, mendengar dan mematuhi be- 
liau." "6 
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7368. Abu Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Abdul 
Warits telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Husain, dari Ibnu 
Buraidah, dia berkata, Abdullah Al-Muzanni telah memberitahukan 
kepadaku, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Kerjakanlah shalat sebelum shalat Maghrib —beliau mengulanginya 
Dua kali, lalu pada kali ketiga beliau bersabda, “Bagi siapa yang mau." 
Karena beliau tidak mau orang-orang menganggapnya sebagai sunnah 
beliau. 


Syarah Hadits 


Imam Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Bab Larangan Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam Berarti Pengharaman, Kecuali yang Diketahui 
Penghalalannya.” Yakni hukum asal dari larangan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah pengharaman. Maka jika beliau telah melarang 
suatu perkara, berarti perkara tersebut menjadi haram. 

Perkataannya, “Kecuali yang diketahui penghalalannya.” Maka, la- 
rangan tersebut memberikan pengertian tanzih, bukan pengharaman. 
Begitu juga dengan perintah beliau, hukum asalnya bermakna wajib, 
kecuali yang diketahui boleh ditinggalkan. Jika demikian, maka perin- 
tah tadi bermakna anjuran. 

Inilah yang dikenal di kalangan para ulama Ushul Figh/” yaitu 


426 Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 883) (1216) (141). 

427 Ibnu Hazm mengatakan dalam Al-Ihkan: (INI/ 296), “Bab yang kedua belas: ber- 
bagai perintah dan larangan yang disebutkan dalam Al-Cur'an, perkataan Nabi, 
mengambil makna zahirnya, membawanya ke makna wajib dan segera, dan ke- 
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hukum asal pada larangan adalah haram, dan hukum asal pada pe- 
rintah wajib, kecuali ada dalil yang menunjukkan pembolehan pada 
Dua perkara tersebut, sehingga maknanya menjadi makruh untuk la- 
rangan, dan anjuran untuk perintah. Karena perkara yang ditetapkan 
kemakruhannya dengan makruh tanzih boleh dilaksanakan, dan per- 
kara yang dianjurkan boleh ditinggalkan. Apabila boleh ditinggalkan 
atau dikerjakan, maka artinya diperbolehkan (mubah). 


Sejumlah ulama mengatakan, “Hukum asal pada perintah ber- 
makna anjuran dan ajakan, sedangkan hukum asal pada larangan ber- 
makna tidak disukai, bukan diharamkan. Mereka menyebutkan ala- 
sannya, bahwa suatu perintah berkisar antara pewajiban dengan an- 
juran. Dan hukum asalnya ialah melepaskan diri dari tanggung jawab, 
dan tidak berdosa karena meninggalkan. Inilah hakekat mandub (an- 
juran), diperintahkan namun tidak berdosa bila meninggalkannya.“ 

Sebagian ulama yang lain mengatakan, “Sesuatu yang bertujuan 
menegakkan keutamaan dan berkaitan dengan adab, maka perintah 
dalam hal itu bermakna anjuran, sedangkan larangannya bermakna 
tanzih. Adapun sesuatu yang bernilai ibadah, dan merupakan hubu- 
ngan antara seorang hamba dengan Rabb-nya, maka perintah dalam 
hal itu bermakna anjuran, sedangkan larangannya bermakna peng- 
haraman.” 


Dan ini merupakan pendapat yang moderat (pertengahan). Mela- 
lui pendapat ini, seorang muslim bisa menyaring banyak nash tentang 
adab-adab makan, minum dan semisalnya. Atau tentang adab bermu- 
'amalah sesama manusia. Seluruhnya perintah, dan sebagiannya su- 
dah disepakati anjurannya oleh para ulama. Dan mereka telah menge- 
mukakan alasannya, yaitu keutamaan merupakan adab, bukan ibadah. 
Apabila keutamaan merupakan adab, maka instruksi yang terkandung 
di dalamnya bermakna anjuran, baik instruksi tersebut berupa lara- 
ngan maupun perintah. 

Hanya saja, zahir perkataan Al-Bukhari Rahimahullah menunjukkan 
bahwa, larangan bermakna pengharaman secara mutlak, dan perintah 
bermakna pewajiban secara mutlak. Beliau berhujjah dengan perka- 


keliruan pendapat orang yang mengalihkannya kepada penakwilan, pelongga- 
ran, anjuran atau penundaan (yang semuanya itu) tanpa berlandaskan bukti dan 
dalil.” 
Silahkan lihat juga Irsyad Al-Fuhul (1/ 192), At-Tabshirah (1/ 31), Al-Mustashfa (1/ 
204), At-Tamhid (1/ 291) dan Al-Mahshkutl (I1/ 69). 

428 Silahkan lihat referensi-referensi sebelumnya. 
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taan Jabir, “Nabi tidak memerintahkan mereka secara tegas.” Padahal 
ini berlaku pada masa-masa awal. Maksudnya, beliau tidak mengha- 
ruskan kaum muslimin melakukan tahallu! dari ihram mereka dan 
menjadikannya umrah. Akan tetapi berikutnya, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan mereka dan menegaskannya kepada mereka. 
Dan beliau marah tatkala mereka menunda-nunda pelaksanaannya. 


Oleh sebab itulah banyak ulama berpendapat bahwa, orang yang 
mengerjakan ihram haji dalam keadaan tidak membawa binatang had- 
yu, maka dia harus menggantinya menjadi umrah, supaya ihramnya 
berubah menjadi ihram tamattu'. 

Perkataannya, “Ummu Athiyah berkata, “Kami dilarang mengiri- 
ngi jenazah, namun kami tidak dilarang dengan tegas'.” Maksud per- 
kataannya, “Kami dilarang,” adalah kaum wanita. Adapun bagi kaum 
laki-laki, maka perintah mengiringi jenazah disyari'atkan. Sedangkan 
perkataannya, “Namun kami tidak dilarang dengan tegas,” merupa- 
kan pemahamannya, atau Ummu Athiyah menilai dari ekspresi Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam melarang, yang mana ekspresi 
beliau menunjukkan bahwa larangan tersebut tidak bermakna peng- 
haraman, sehingga Ummu Athiyah mengatakan, “Kami tidak dilarang 
dengan tegas.” 


Sebagaimana diketahui, ekspresi ucapan serta emosi orang yang 
mengucapkan, mampu mengungkapkan apakah yang diucapkan itu 
bermakna pewajiban atau pengharaman. Apabila ada yang mengata- 
kan, “Lakukanlah'” dengan intonasi suara tinggi disertai penekanan, 
maka perintah itu menunjukkan makna wajib. Oleh sebab itu, kefa- 
kihan para shahabat terhadap berbagai perintah dan larangan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lebih baik dari pemahaman generasi sesu- 
dah mereka. Karena orang yang menyaksikan si pembicara ketika dia 
berbicara, bisa mengetahui bahwa dia secara tegas melarang atau mne- 
merintah, dan ini tidak bisa diketahui oleh orang yang tidak melihat 
dan menyaksikannya secara langsung. 


Oleh sebab itu, Ummu Athiyah mengatakan di sini, “Kami tidak 
dilarang dengan tegas.” Apakah perkataannya ini merupakan pema- 
haman yang didasarkan kepada sebuah petunjuk, atau berdasarkan 
pemahaman semata? Jawabnya, sebagian ulama mengatakan, itu ber- 
dasarkan kepada pemahaman semata, sehingga kita berpatokan kepa- 
da pelarangan itu, bukan kepada pemahaman. Berdasarkan hal ini, ma- 
ka hukum wanita mengiringi jenazah adalah haram, sedangkan per- 
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kataan Ummu Athiyah, “Kami tidak dilarang dengan tegas,” merupa- 
kan pemahaman darinya, bahwa larangan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam itu bermakna pengharaman. ““Bisa jadi dikatakan, perkata- 
an Ummu Athiyah tersebut merupakan kesimpulan melalui sebuah 
petunjuk, yakni petunjuk larangan Rasul ketika beliau melarang. Kita 
baru sebutkan tadi bahwa, ekspresi dan emosi bicara seseorang mam- 
pu menunjukkan kepada perkara tambahan pada larangan atau pada 
perintah. Dengan begitu, berarti ucapan Ummu Athiyah di atas berada 
pada kedudukan marfu”, karena berdasarkan petunjuk pada waktu itu, 
yaitu ia menyaksikan lang-sung bagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengucapkan per-kataannya. 


Akan tetapi, apakah ini merupakan dalil bahwa kaum wanita di- 
izinkan smelakukan ziarah kubur, dan menunjukkan bahwa larangan 
Nabi tidak bermakna pengharaman? 


Jawabnya, ini bukan merupakan dalil wanita diizinkan melaku- 
kan ziarah kubur. Sebab ada perbedaan antara mengiringi jenazah 
dengan melakukan ziarah kubur. Ketika mengiringi jenazah, wanita 
berjalan mengiringi jenazah dan di sekitarnya ada banyak orang laki- 
laki, sehingga tidak dikhawatirkan dia akan meratap, merobek-robek 
pakaian, menampar pipi dan mencabuti rambut. Karena perbuatan- 
perbuatan ini bisa terhundari selama dia mengiringi jenazah. Namun, 
jika dia melakukan ziarah kubur -dalam artian keluar dari rumah un- 
tuk melakukan ziarah kubur seorang diri,- maka ini berarti mengada- 
kan zairah kubur, bukan mengiringi jenazah. 

Kemudian, bisa jadi dia sendirian di lokasi pekuburan, kemungki- 
nan dia melakukan perbuatan yang diharamkan seperti meratap, me- 
robek pakaian, menampar pipi, atau menjambak rambut yang tidak 
dilakukannya saat mengiringi jenazah. 

Oleh karena itu, barangsiapa berpendapat bahwa wanita diper- 
bolehkan melakukan ziarah kubur, berargumentasi dengan hadits di 
atas, berarti dia telah menempatkan hadits tersebut pada tempat yang 
tidak ditunjukkan oleh hadits itu sendiri, dan berhujjah dengan sesua- 
tu yang tidak mengandung dalil. 

Pendapat yang benar tentang hukum wanita melakukan ziarah ku- 
bur yaitu, apabila dia keluar dengan sengaja, maka hukumnya haram, 
bahkan termasuk dosa besar. Namun, apabila dia tidak sengaja melin- 


429 Silahkan lihat Majru' Fatawa Syaikh Al-Islam (XXIV/ 355). 
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tasi sebuah pekuburan, berhenti kemudian mendoakan kebaikan un- 
tuk para penghuni kubur berdasarkan hadits Nabi, maka tidak menga- 
pa. 

Dengan begitu, bisa digabungkan dengan hadits Aisyah Radhiyal- 
lahu Anha yang tercantum dalam Shahih Muslim, bahwa Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam mengajarinya apa yang semestinya diucapkannya 
ketika melewati pekuburan, dengan hadits laknat yang menimpa para 
wanita yang sering melakukan ziarah kubur.“' 


Hadits di atas mengandung dalil yang menunjukkan beratnya se- 
bagian shahabat untuk merubah haji mereka menjadi umrah. Ini amat 
berat mereka lakukan, sampai-sampai mereka berkata di belakang Na- 
bi, “Ketika jarak antara kami dengan Arafah hanya tinggal Lima ma- 
lam lagi, Nabi memerintahkan kami untuk rnelakukan tahallul dengan 
mendatangi istri-istri kami. Akibatnya, kita mendatangi Arafah dengan 
kondisi kemaluan kita meneteskan madzi.” 

Ini adalah ucapan yang menyimpan rasa keberatan, bukan karena 
dampak yang ditimbulkan dari bertahallul, dan bukan bukan pula ka- 
rena mereka diarahkan untuk melakukan tahallul. Namun dikarena- 
kan tahallul ita harus segera dilakukan sementara haji sudah dekat. 
Bagaimana mungkin beliau menyuruh kita mengganti haji menjadi 
umrah? Akan tetapi, tidak diragukan lagi bahwa ketetapan Allah yang 
paling benar, syarat yang ditentukan Allah paling dapat dipercaya dan 
syara tidak akan bertentangan dengan akal manusia. Halangan apa 
yang merintangi seseorang untuk melakukan tahallul dari umrahnya 
Lima, Empat, Tiga, Dua atau Satu malam sebelum Arafah? 


Dengan ini kita mengetahui perbedaan kondisi para shahabat yang 
keheranan: karena harus melakukan tahallul dari umrah sebelum haji 
Lima malam sebelum sampai di Arafah, dengan kondisi orang-orang 
sekarang yang datang ke Mekah pada hari Arafah, dani melakukan ta- 


430 Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah mengisyaratkan kepada hadits Aisyah Radhi- 
yallahu Anha yang diriwayatkan oleh Muslim (I1/ 670) (974) (103), di dalamnya di- 
sebutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada Aisyah, “Ucap- 
kanlah “As-Salamu “Ala Ahlid Diyar Minal Mukaninina wal Muslimina wa Yarhamulla- 
hul Mustagdimina Minna wal Musta'khirin, wa Inta Jusya” Allahu Bikum Lahigun 
(Semoga keselamatan tercurah kepada para penghuni kubur, dari kalangan orang-orang 
mukmin dan muslim, dan semoga Allah merahmati orang-orang yang telah mendahului 
kami dan orang-orang yang belakangan. Sesungguhnya kami akan menyusul kalian Insya 
Allah)." 

431 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3236), At-Tirmidzi (320) dan An-Nasaa'i (2043), 
dihasankan oleh At-Tirmidzi. Dan disebutkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
dalam Majmu' Al-Fatawa (XXIN / 348). 
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hallul dengan umrah. Mereka ini tidak melakukan umrah sebelum haji, 
tetapi melakukan umrah dalam haji, padahal Allah Ta'ala berfirman, 


Ipa io 
“Maka barangsiapa mengerjakan umrah sebelum haji.” (OS. Al-Baga- 
rah: 196) Sementara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh pa- 
ra shahabatnya untuk berihram dengan haji, dan itu dilakukan pada 
waktu Dhuha tanggal delapan Dzulhijjah. Jika telah masuk tanggal 
delapan Dzulhijjah maka tidak ada umrah lagi,” kecuali jika sudah 
bertahallul darinya, misalnya sebelum Fajar, sebelum matahari terbit, 
ketika matahari terbit sebelum datang waktu berangkat, atau waktu 
keluar menuju Mina. Yang seperti ini bisa. Adapun seseorang mela- 
kukan tahallul dari umrah sementara orang-orang masih dalam haji, 
kita katakan Anda tidak mengerjakan umrah sebelum haji, tetapi me- 
ngerjakan umrah dalam haji, sedangkan ini adalah waktu haji. 

Dalam hadits riwayat Jabir ini juga terkandung faedah, adanya 
usaha untuk mendekatkan pemahaman makna melalui isyarat, ber- 
dasarkan perbuatan Jabir Radhiyallahu Anhu yang berkata sambil mmem- 
berikan isyarat dengan tangannya sambil menggerak-gerakkannya. 
Sepertinya dia mencontohkan gambaran tetesan air mani. : 

Akan tetapi, apakah perkataan shahabat menunjukkan harus ada 
selisih yang cukup antara tahallul dari umrah dengan waktu haji? Ja- 
wabnya, tidak menunjukkan demikian. Namun menunjukkan kehera- 
nan mereka, bagaimana mungkin beliau memerintahkan mereka un- 
tuk bertahallul sedangkan waktunya sudah dekat? 


Sementara itu, hadits kedua —yakni hadits Abdullah Al-Muzani- 
mengandung faedah anjuran mengerjakan shalat sunnah Dua rakaat 
antara adzan Maghrib dengan shalat Maghrib, berdasarkan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Laksanakanlah shalat sebelum shalat Magh- 
rib!” Hanya saja, itu bukanlah shalat sunnah rawatib. Oleh sebab itu be- 
liau bersabda, “Bagi yang mau.” Karena beliau tidak mau kalau orang- 
orang menjadikannya sebagai shalat sunnah rawatib. 

Berdasarkan hal ini kami katakan, seluruh shalat yang Lima waktu 
mempunyai shalat sunnah gabliyah, namun sebagiannya merupakan 
shalat sunnah rawatib, sedangkan sebagiannya lagi bukan shalat sun- 
nah rawatib. Shalat sunnah Fajar adalah sunnah rawatib, shalat sunnah 


432 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1572) dan Muslim (II/ 884) (1216) (143). 
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Zhuhur juga sunnah rawatib, sedangkan shalah sunnah Ashar, Magh- 
rib dan Isya bukan rawatib. Dalilnya yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Di antara dua adzan ada shalat (sunnah).” Beliau mengulangi 
ucapannya ini tiga kali, pada kali ketiganya beliau bersabda, “Bagi yang 
mau." 


433 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (642) dan Muslim (1/ 573) (304). 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Sedang urusan mereka (diputuskan) 
dengan musyawarah antara mereka.” (GS. Asy-Syuuraa: 38) 
“Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu." (OS. 
Ali Imran: 159) 

Dan bahwa musyawarah dilaksanakan sebelum memiliki 
kebulatan pendapat dan kejelasan perkara, berdasarkan firman- 
Nya, “Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, 
maka bertawakallah kepada Allah.” (OS. Ali Imran: 159) 
Jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah memiliki 
kebulatan pendapat, maka siapa pun tidak boleh mendahului 
Allah dan Rasul-Nya. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bermusyawarah dengan para 
shahabatnya pada hari Uhud, apakah tetap berada di Madinah 
(menunggu musuh), atau keluar dari Madinah (menyerang 
musuh), lalu mereka memberikan pendapat kepada beliau 
untuk keluar dari Madinah. Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memakai baju zirahnya, dan sudah bertekad untuk pergi, 
mereka berkata, “Tinggallah Anda (di Madinah) dan jangan 
keluar!” Namun karena beliau sudah bertekad, beliau tidak 
memperdulikan ucapan mereka seraya bersabda, “Tidaklah 
pantas bagi seorang nabi yang telah mengenakan baju zirahnya 
untuk menanggalkannya kembali, hingga Allah menetapkan 
keputusan-Nya.” 

Beliau juga pernah meminta pendapat kepada Ali dan Usamah 
tentang tuduhan dusta yang dilontarkan oleh para pendusta 


434 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan shighat jazam. Sementara itu 
Al-Hakim meriwayatkannya lengkap dengan sanadnya dalam Al-Mustadrak (II/ 
128) Kitab Dism Al-Fai", beliau berkata, “Abul Abbas Muhammad bin Ya'gub telah 
memberitahukan kepada kami, dia berkata, Muhammad bin Abdullah bin Abdul 
Hakam telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ibnu Wahb telah mern- 
beritahukan kepada kami.” 
Silahkan lihat juga Taghlig At-Ta'lig (V/ 330). 
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terhadap Aisyah Radhiyalfahu Anha. Beliau mendengarkan 
pendapat mereka berdua hingga turunlah wahyu, lalu beliau 
mencambuk para penuduh dan tidak menoleh kepada 
perbedaan pendapat mereka, akan tetapi beliau menetapkan 
berdasarkan perintah Allah.'$ 
Dan sepeninggal Nabi, para imam (penguasa) meminta pendapat 
kepada orang-orang yang amanah dari kalangan ulama tentang 
perkara-perkara mubah, agar mereka bisa mengambil yang 
paling mudah. Lalu apabila Al-Gur an atau As-Sunnah sudah 
jelas (keterangannya), maka mereka tidak melampaui keduanya 
demi meneladani Nabi Shaltaltahu Alaihi wa Sallam. 

Abu Bakar berpendapat bahwa, orang-orang yang menolak 
mengeluarkan zakat harus diperangi. Umar berkata, 
“Bagaimana bisa engkau memerangi orang-orang itu padahal 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia, hingga mereka 
mengucapkan Laa Ilaaha Illalitaahu (tidak ada ilah yang berhak 
diibadahi dengan sebenarnya melainkan Allah). Apabila mereka 
telah mengucapkan Laa Ilaaha Illaltaah, maka darah dan harta 
mereka terpelihara dariku kecuali dengan haknya, dan hisab 
mereka diserahkan kepada Allah.” Abu Bakar berkata, “Demi 
Allah, aku benar-benar akan memerangi siapa saja yang telah 
memisahkan apa yang dipersatukan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” Kemudian, setelah itu Umar menyetujui 
pendapat Abu Bakar, dan ia tidak lagi mempertimbangkan 
pendapat apa pun. Karena ia memiliki hukum Rasulullah 
tentang orang-orang yang memisahkan antara shalat dari zakat, 
dan ingin mengganti Agama dan hukum-hukumnya.' 

- Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
yang mengganti Agamanya, maka bunuhlah dia!” 


435 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan shighat jazam dan beliau 
meriwayatkannya lengkap dengan sanadnya dalam Al-Maghazi Bab Hadits Al-Ifk 
(4141). 

Silahkan lihat juga Taghlig At-Ta'lig (V/ 332). 

436 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'aling dengan shighat jazam, dan penu- 

lis meriwayatkannya lengkap dengan sanadnya pada Al-I'tisham Bab Al-lgtida'" bi 

Sunan Ar-Rasul (7284, 7285) dan lainnya. Ini juga sudah disebutkan. Silahkan lihat 

juga Al-Fath (I!1/ 250) dan Taghlig At-Ta'lig (V/ 324). 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan shighat jazam, dan penu- 

lis meriwayatkannya lengkap dengan sanadnya di Al-Jihad Bab La Yu'adzdzibu bi 

Adzabillah (307) dan lainnya dari jalur lain. Silahkan lihat juga Al-Fath (VI/ 149) 
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Dan para penghapal Al-Gur'an merupakan orang-orang yang 
dimintai pendapatnya oleh Umar, baik yang sudah tua maupun 
yang masih muda, dan banyak memahami Kitabullah." 


Firman Allah Ta'ala, 


ea aU Laba ta 
PE aa ar 
“Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka.” 
(OS. Asy-Syuuraa: 38) Yakni urusan mereka. Ketika menghadapi per- 
kara yang pelik, seseorang tidak dapat mengambil sebuah keputusan 
tentang perkara-perkara umum, kecuali setelah menempuh jalan mu- 
syawarah. Ini mencakup kelompok besar dan kelompok kecil. 
Sebagai contoh: Saat ini kita sedang belajar, apabila kita mengala- 
mi kesulitan untuk mengambil kesimpulan yang kita inginkan, maka 
kita bisa bermusyawarah. Namun sekiranya kita sudah mengetahui 
kemaslahatan pada sebuah perkara, kita tidak perlu bermusyawarah. 
Begitu juga tentang hukum yang umum. Apabila sebuah persoalan 
sudah jelas di mata penguasa, pemerintah, gubernur, menteri dan se- 
bagainya, maka bermusyawarah tidak diperlukan. Sedangkan jika per- 
karanya masih belum jelas, maka bermusyawarah mesti dilakukan. 
Sebab Allah Ta'ala telah memerintahkan rasul-Nya dan berfirman, 


gang ebeg 

PN meghan 

“Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.” (OS. Ali Imran: 
159) Padahal beliau adalah manusia yang paling tepat pendapatnya. 

Juga karena terkadang seseorang keliru. Dan karena jika seseorang 

bersifat diktator dalam suatu perkara, niscaya rakyatnya akan mern- 

bencinya: karena dia memaksakan perkara yang kemaslahatannya ma- 

sih belum jelas. Adapun kalau kemaslahatannya sudah jelas, maka per- 

soalannya pun jelas dan tidak memerlukan tukar pendapat lagi. 


dan Taghlig At-Ta'lig (V/ 334). 

438 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu 'allag dengan shighat jazam, dan penulis 
meriwayatkannya lengkap dengan sanadnya di Tafsir Surah Al-A'raf Bab Khudzil 
“Afwa Wa'mur bil “Urfi wa A'ridh 'anil Jahilin (4642). 

Silahkan lihat juga Al-Fath (XITI/ 339) dan Taghlig At-Ta'lig (V/ 334). 
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Oleh sebab itu tidak termasuk petunjuk Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, bahwa beliau bermusyawarah untuk memutuskan setiap ka- 
sus, tetapi beliau bermusyawarah dalam persoalan yang muncul dan 
belum jelas. 


Dari sini kita juga bisa mengambil faedah bahwa, tidak termasuk 
petunjuk beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau menetapkan 
majelis untuk saling bermusyawarah seperti majelis permusyawara- 
tan dan sejenisnya. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
membuat majelis permusyawaratan. Akan tetapi apabila muncul suatu 
kasus dan kasus tersebut dirasa sulit untuk dicarikan solusinya, maka 
beliau bermusyawarah dengan para shahabatnya. 


Kesimpulan yang dapat kita ambil, bahwa Allah Ta'ala berfirman, 
“Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka.” 
(OS. Asy-Syuuraa: 38) Ayat ini menceritakan tentang kondisi kaum 
muslimin, dan menceritakan bahwa urusan mereka tidak dimonopoli 
oleh salah seorang dari mereka. 

Adapun Firman-Nya, “Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 
urusan itu.” (OS. Ali Imran: 159) Allah Ta'ala memerintahkan Nabi- 
Nya agar bermusyawarah dengan mereka dalam suatu perkara, yakni 
urusan yang ada di antara beliau dengan mereka. 

Kemudian Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Dan bahwa —dalam 
manuskrip yang lain disebutkan dengan lafazh 'sesungguhnya' (bu- 
kan bahwal,- musyawarah dilakukan sebelum memiliki kebulatan te- 
kad dan kejelasan perkara, berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Kemudian, 
apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah.” 
(OS. Ali Imran: 159)” 

Sebagai contoh, shalat Istikharah, ia tidak dilakukan pada setiap 
urusan. Karena sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


e v e. 4 33 5 FP 

gn jab An Set 

“Tika salah seorang di antara kamu bermaksud melaksanakan suatu perkara, 
hendaklah dia mengerjakan shalat sunnah dua rekaat!”? Yang dimaksud 
dengan perkara di sini, yaitu perkara yang masih belum jelas aspek 
kebenarannya. Maka dia melaksanakan shalat sunnah Istikharah (sha- 
lat untuk minta petunjuk pada Allah). Adapun perkara yang sisi kebe- 


439 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7390). 
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narannya sudah jelas, maka shalat sunnah Istikharah tidak perlu di- 
kerjakan lagi. 

Shalat sunnah Istikharah juga bisa dilakukan ketika seseorang me- 
rasakan kesamaran pada sebuah perkara, apakah dia tetap melaksa- 
nakan niatnya atau mengurungkannya? Kalau perkaranya sudah jelas, 
maka dia tidak perlu mengerjakan shalat sunnah Istikharah. Oleh se- 
bab itu kami berpendapat bahwa, jika seseorang bermaksud menger- 
jakan shalat, puasa dan sebagainya, ia tidak perlu untuk melaksana- 
kan shalat sunnah Istikharah. Akan tetapi, persoalan yang tersamar 
bagi seseorang itulah yang membuatnya meminta kepada Allah agar 
diberikan pilihan yang baik untuknya. 

Pertanyaan, manakah yang mesti didahulukan, mengerjakan sha- 
lat sunnah Istikharah? Atau bermusyawarah? 

Jawaban, kami katakan, adapun terkait masalah yang berkaitan de- 
ngan orang banyak, maka musyawarahlah yang didahulukan, karena 
bisa jadi dengan musyawarah akan muncul satu pendapat yang baik, 
sehingga tidak perlu lagi melakukan shalat istikharah. Adapun ter- 
kait masalah pribadi, maka istikharahlah yang didahulukan, jika Allah 
Ta'ala telah memilihkan untuk Anda satu perkara (hasil dari shalat is- 
tikharah yang Anda kerjakan), maka Anda tidak perlu lagi untuk ber- 
musyawarah. 

Jika Anda bertanya, apa yang dimaksud dengan musyawarah? 

Jawaban, kami katakan, musyawarah adalah, memberikan alterna- 
tif pendapat untuk dipertimbangkan, dalam rangka memilih satu dari 
Dua perkara yang baik. Insya Allah, pada pembahasan selanjutnya, ki- 
ta akan menyebutkan bahwa, seorang muslim tidak boleh bermusya- 
warah kecuali dengan orang yang memiliki dua kriteria: (1) amanah, (2) 
dan berpengalaman. Sebab, kalau Anda bermusyawarah dengan orang 
yang tidak amanah, bisa saja dia akan mengelabui Anda. Sementara 
itu, jika Anda bermusyawarah dengan orang yang tidak berpengala- 
man, bisa jadi dia akan menyesatkan Anda tanpa sengaja. Oleh sebab 
itu harus terpenuhi dua syarat tersebut: amanah dan berpengalaman. 
Kedua kriteria ini akan disebutkan oleh penulis (Al-Bukhari) Insya 
Allah. 

Perkataannya, “Dan sepeninggal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
para imam (penguasa) meminta pendapat kepada orang-orang yang 
amanah dari kalangan ulama tentang perkara-perkara mubah, agar 
mereka bisa mengambil yang paling mudah. Lalu apabila Al-Our'an 
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atau As-Sunnah sudah jelas (keterangannya), maka mereka tidak me- 
lampaui keduanya karena meneladani Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam.” 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu kalimat, “Orang-orang yang amanah dari kalangan ulama.” 
Inilah dua karakter yang kami sebutkan tadi, yakni amanah, dan yang 
kedua berpengalaman. Maka, jika yang diajak bermusyawarah bu- 
kan orang yang amanah, jangan bermusyawarah dengannya! Dan jika 
dia bukan orang yang berpengalaman, jangan juga bermusyawarah 
dengannya! Karena orang yang pertama tidak bisa dijamin kalau dia 
tidak akan menipu. Sedangkan yang kedua tidak bisa dijamin kalau ia 
tidak akan menyesatkan tanpa sengaja. 


Kemudian, pengalaman itu sendiri tergantung kepada bidangnya 
masing-masing. Jika Anda hendak mengadakan perjalanan menuju ke 
suatu negeri, maka orang yang berpengalaman dalam hal ini yaitu yang 
mengenal negeri tersebut, meskipun dia termasuk orang yang paling 
jahul tentang ilmu syar'i. Apabila Anda hendak meminta pendapat 
kepada seseorang tentang perkara-perkara syar'i, maka Anda harus 
bermusyawarah dengan ahli ilmu syar'i. Intinya, sesuai dengan bidang 
ilmunya masing-masing. Akan tetapi harus berpengalaman dan harus 
amanah. 

Perkataannya, “Dan para penghafal Al-Our'an merupakan orang- 
orang yang diajak bermusyawarah oleh Umar, baik yang sudah tua 
maupun yang masih muda, dan banyak mengetahui Kitabuliah Azza 
wa Jalla.” 


Kalimat ini jelas maknanya dan tidak sulit untuk dipahami. Di- 
mana Umar Radhiyallahu Anhu terbiasa mengumpulkan orang-orang 
dan meminta pendapat mereka tentang sebuah persoalan yang diha- 
dapinya, dan yang kebenarannya masih belum jelas baginya. Orang- 
orang tersebut ada yang sudah tua dan ada yang masih muda. Hingga 
suatu beliau mengumpulkan Abdullah bin Abbas yang masih muda 
dengan orang-orang yang sudah tua. Sebagian kaum Anshar berkata, 
“Bagaimana dia (Umar) mengundang Abdullah bin Abbas (yang ma- 
sih sangat muda) dan tidak mengudang anak-anak kita?” Maka pada 
suatu hari Umar hendak menguji mereka. Ia berkata kepada mereka, 
“Bagaimana penjelasan kalian mengenai firman Allah Ta'ala, “Apabi- 
la telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan engkau melihat ma- 
nusia berbondong-bondong masuk agama Allah. maka bertasbihlah dengan 


wa aa an 
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memuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan kepada-Nya. Sungguh, Dia Maha 
Penerima taubat.” (OS. An-Nashr 3)? 


Mereka menjawab, “Sesungguhnya Allah Ta'ala memerintahkan 
Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk memohon ampun dan ber- 
tasbih memuji-Nya, ketika kemenangan dan penaklukkan tiba.” 


Kemudian Umar berkata, “Bagaimana pendapatmu, wahai Ibnu 
Abbas?” Ibnu Abbas menjawab, “Aku berpendapat, bahwa ini meru- 
pakan pemberitahuan tentang dekatnya ajal Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Yakni Allah memerintahkan beliau agar mengakhi- 
ri kehidupannya dengan istighfar dan bertasbih, apabila pertolongan 
Allah dan penaklukan itu tiba —karena risalah beliau ditutup dengan 
itu.-” Maka Umar pun menimpali, “Begitu pulalah aku memahami ayat 
tersebut.” «0 

Maka perhatikanlah pemuda ini! Bagaimana dia menjadi orang 
yang lebih mengetahui berbagai maksud ayat, dibandingkan dengan 
orang-orang dewasa?! Sejak saat itu, kaum Anshar yang pernah mem- 
protes diikutsertakannya Ibnu Abbas dalam musyawarah, menahan 
diri dan berpendapat bahwa, Abdullah bin Abbas memang layak un- 
tuk diikutsertakan dalam berbagai majelis ulama. 


APA 2 to 
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440 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4970). 
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7369. Al-Uwnaisi telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, 
dia berkata, Urwah, Ibnul Musayyab, Algamah bin Waggash, dan 
Ubaidullah telah memberitahukan kepadaku, dari Aisyah, ketika Ahlul 
Ifki (penyebar fitnah tentang Aisyah) mengatakan apa yang mereka 
katakan. Aisyah berkata, “Rasulullah memanggil Ali bin Abi Thalib 
dan Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma untuk bertanya (meminta 
pendapat) kepada keduanya, ketika itu wahyu terlambat turun kepada 
beliau. Beliau meminta pendapat keduanya bagaimana kalau beliau 
menceraikan istrinya. Adapun Usamah berpendapat —menurut yang dia 
ketahui- bahwa istrinya (Aisyah) bersih dari tuduhan itu. Adapun Ali 
berkata, “Allah tidak mempersulit Anda, dan wanita selain dia (Aisyah) 
masih banyak, tanyakanlah kepada budak wanitanya (Barirah), niscaya 
dia berkata jujur kepada Anda!” Rasul bertanya (kepada budak wanita 

Aisyah), “Apakah kamu pernah melihat sesuatu yang membuatmu 
ragu?” Ia berkata, “Tidak ada yang aku lihat darinya selain bahwa dia 
adalah anak perempuan yang masih anak-anak, yang sering ketiduran 
dari (menjaga) adonan roti keluarganya, lalu datang binatang yang 
jinak dan memakannya.” Lantas Rasul pun bangkit dan berdiri di atas 
mimbar seraya berkata, “Wahai seluruh kaum muslimin! Siapakah yang 
mau menolongku dari laki-laki yang telah menyakiti keluargaku? Demi 

| Allah, tidak ada yang aku ketahui tentang keluargaku kecuali kebaikan.” 

Maka beliau menyebutkan tentang kesucian Aisyah dari tuduhan dusta 

| tersebut.” Abu Usamah berkata, “Dari Hisyam."« 


- Ge PN Aa Gak EP PSA PAS NYV 
dan Ja In y SL AEAE GA ala 


441 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 2129) (2770) (56), dan beliau menyebutkan dengan 
lengkap kisah tentang kebohongan tersebut. 
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7370. Muhammad bin Harb telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, 
Yahya bin Abi Zakariya” Al-Ghassani telah memberitahukan kepada 
kami, dari Hisyam, dari Urwah, dari Aisyah, bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah kepada manusia. Be- 
liau memuji dan menyanjung Allah Ta'ala kemudian berkata, “Penda- 
pat apa yang kalian berikan kepadaku tentang suatu kaum yang men- 
cela keluargaku? Tidak ada sedikit pun keburukan yang aku ketahui 
tentang keluargaku.” Diriwayatkan dari Urwah, dia berkata, “Ketika 
Aisyah diberitahu tentang masalah itu dia berkata, “Ya Rasulullah, 
apakah Anda mengizinkan aku pergi menemui keluargaku?” Beliau 
mengizinkannya dan mengirimkan seorang pelayan yang menyertai- 
nya. Seorang laki-laki dari kaum Anshar berkata, “Mahasuci Engkau 
(ya Allah), “Tidak pantas bagi kita membicarakan ini. Mahasuci Eng- 
kau, ini adalah kebohongan yang besar?” 


Syarah Hadits 


Haditsul Ifki (tuduhan dusta terhadap ibunda kaum mukminin 
Aisyah) ini merupakan hadits yang sudah masyhur dan diketahui. Ka- 
rena begitu besar dan beratnya peristiwa tersebut, Allah Ta'ala menu- 
runkan Sepuluh ayat tentangnya kepada kaum muslimin, hingga hari 
Kiamat. Orang yang pertama kali memunculkan berita ini adalah Ab- 
dullah bin Ubay bin Salul, lalu dia mempublikasikan serta menyebar- 
luaskannya kepada manusia. Tujuan utamanya bukanlah untuk me- 
nyakiti perasaan Aisyah, akan tetapi untuk mencemarkan nama baik 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Inilah obsesinya yang paling tinggi, 


442 (penggalan ayat 16 dari surat An-Nuurl. 
443 Silahkan lihat referensi sebelumnya. 
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yakni agar Nabi yang telah Allah Ta'alapilih ini —wal 'iyadzu billah- di- 
gambarkan sebagai sosok yang memiliki sifat seperti yang Abdullah 
bin Ubay inginkan. 

Namun, dalam masalah itu, Allah Ta'ala telah menurunkan Sepu- 
luh ayat dalam Kitabullah, Dia berfirman, 


Ih - Kata Se Boah nga ya G0 5 
sa IP SI PIA E K3 Ko Si Aa & 


“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari 
golongan kamu (juga). Janganlah kamu mengira berita itu buruk bagi kamu 
bahkan itu baik bagi kamu.” (OS. An-Nuur: 11) Hendaklah hal ini diper- 
hatikan! Maksudnya, mereka membawa kedustaan itu dari diri me- 
yeka sendiri. Jika tidak, maka perkara tersebut tidak memiliki hakekat 
apa pun sama sekali. 

Firman-Nya, “Janganlah kamu mengira berita itu buruk bagi kamu,” 
maksudnya, sebagaimana hal itu yang langsung terbetik dalam benak 
seseorang. 


“Bahkan itu baik bagi kamu.” Dan Allah Ta'ala telah membukti- 
kan bahwa perkara tersebut merupakan kebaikan bagi Aisyah dan bagi 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga hari Kiamat nanti. 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu, ketika kebohongan yang penuh rekayasa serta kedustaan 
ini terjadi, serta telah menjadi pembicaraan orang banyak -dan wajar 
saja mereka membicarakannya, karena perihalnya yang meresahkan 
dan menyakitkan-: Nabi meminta pendapat Usamah bin Zaid apa- 
kah beliau harus menceraikan istrinya (Aisyah)? Hubungan Usamah 
bin Zaid dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yaitu, Usamah 
merupakan anak dari mantan budak beliau. Karena ayahnya, Zaid 
bin Haritsah, adalah seorang budak yang dihadiahkan oleh Khadijah 
kepada Nabi. Lalu beliau memerdekakannya, dan Usamah ialah put- 
ranya. Nabi menyayangi Usamah dan ayahnya, dan dia memiliki ke- 
dudukan orang yang bisa dipercaya di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 

Beliau meminta pendapatnya, apakah harus menceraikan istrinya 
atau tidak? Nabi lakukan ini bukan dalam rangka menuduh Aisyah 
Radhiyallahu Anha, namun ucapan orang-orang membuat beliau me- 
rasa bumi ini sempit. Beliau ingin menenangkan hatinya. Kalau pun 
beliau tidak meminta pendapatnya untuk menenangkan hatinya, be- 


570 ALBUKHARI 10 
liau tetap meyakini bahwa Aisyah adalah orang yang paling disuci- 
kan dari apa yang dituduhkan kepadanya. Akan tetapi, ketika beliau 
berada di masyarakat yang semuanya ikut campur dalam masalah ke- 
luarganya -meskipun beliau mengetahui mereka tidak bersalah-, ma- 
ka beliau ingin melepaskan diri dari beban itu. Namun Usamah mem- 
berikan pendapat, menurut apa yang diketahuinya, bahwa istri beliau 
bersih dari tuduhan tersebut. Dia berkata, “Sesungguhnya dia bersih 
dari tuduhan itu.” Sambil memberikan pujian yang selayaknya. 

Adapun Ali, oleh karena fitnah yang menimpa Nabi berarti me- 
nimpa dirinya juga —karena ia merupakan putra paman beliau-, me- 
nyarankan agar beliau menceraikannya sambil berkata, “Allah tidak 
mungkin menyusahkan Anda. Lagipula wanita selain dia masih ba- 
nyak." Meskipun ia mengatakan demikian, tujuannya hanya ingin 
meringankan beban Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan me- 
nyingkirkan kesempitan yang melanda beliau. Lalu dia berkata, “Ta- 
nyakanlah kepada budak wanitafnya), niscaya dia berkata jujur ke- 
pada Anda!” Budak yang dimaksud yaitu Barirah. “Tanyakanlah ke- 
padanya apa yang ia kritik dari Aisyah!” Maka Nabi pun bertanya 
kepada budak perempuan tersebut dan dia menjawab -seperti yang 
Anda dengar-, “Tidak banyak perkara yang aku lihat selain dirinya 
adalah anak perempuan yang masih kecil, -karena ketika Nabi mening- 
gal dunia, Aisyah berusia Delapan belas tahun, sedangkan peristiwa 
tuduhan dusta itu terjadi saat ia berumur Empat belas tahun,- yang 
sering ketiduran dari menjaga adonan rotinya, lalu datanglah ad-dajin 
—yaitu binatang ternak seperti kambing, anak kambing dan sejenisnya 
yang ada di dalam rumah- memakan adonan roti tersebut.” 

Akan tetapi sebenarnya itu bukan suatu aib sama sekali, karena 
ketiduran merupakan tabi'at alami manusia. Ada sebagian orang yang 
ketiduran sambil memegang an teh, sementara mereka adalah 
orang yang sudah dewasa. 


Bagaimana pun, seseorang bisa saja ketiduran dan ketiduran bu- 
kanlah sebuah aib. Oleh karena itu, manakala budak wanita tersebut 
mengatakan perkataan tersebut, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
rasa lebih tenang, kemudian beliau berdiri di atas mimbar sambil 
berkata, “Siapakah yang mau menolongku dari laki-laki yang telah menyakiti 
keluargaku? Demi Allah, tidak ada yang aku ketahui tentang keluargaku ke- 
cuali kebaikan.” Maka beliau menyebutkan kesucian Aisyah dari tudu- 
han dusta itu.” Walhamdulillah. 
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Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu bermusyawarah, musyawarah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dengan Usamah bin Zaid dan Ali bin Abi Thalib. Dan me- 
mang begitulah, sudah seharusnya seorang muslim mencurigai pen- 
dapatnya sendiri, dan melakukan musyawarah dengan orang lain da- 
lam permasalahan-permasalahan yang sulit dia pecahkan. Meskipun 
demikian, dia harus tetap waspada jangan sampai ia meminta pen- 
dapat kepada orang yang tidak amanah, atau orang yang tidak berpe- 
ngalaman, sebab orang yang seperti mereka ini lebih besar bahayanya 
daripada manfaatnya. 

Sampai di sini pembahasan tentang bab ini, selanjutnya pembaha- 
san mengenai Kitab At-Tauhid. 


TAUHID 
CT 


KITAB TAUHID 


Kitab ini dijadikan sebagai pembahasan terakhir dari kitab Al-Jami' 
Ash-Shahih oleh penulis (Al-Bukhari Rahimahullah), sebagaimana beliau 
membukanya dengan Kitab Wahyu. Karena wahyu yang menjadi 
permulaan Agama Islam ini, dan tauhid merupakan tujuan akhirnya. 
Oleh sebab itu, barangsiapa yang meninggal dunia sementara akhir 
ucapannya ialah Ian ilaaha illallaah (tiada tuhan yang berhak diibadahi 
dengan sebenarnya melainkan Allah), maka ia masuk surga. 

Kata X3! (tauhid) merupakan bentuk mashdar dari kata - 455 
32 yang berarti menjadikan sesuatu itu satu (mengesakan). Ini secara 
bahasa. Dan tauhid tidak akan sempurna kecuali apabila mengandung 
dua unsur, (1) an-nafyu (peniadaan), (2) dan al-itsbat (penetapan). Ka- 
rena kalau hanya periadaan saja, itu berarti penolakan dan pengoso- 
ngan. Dan kalau hanya penisbatan saja, itu tidak menghalangi adanya 
sekutu. Oleh sebab itu, tidak ada tauhid kecuali dengan penetapan dan 
peniadaan. 

Metode penetapan dan peniadaan itu banyak, seperti dalam firman 
Allah Ta'ala, 


AN ITE SA) 


“Sungguh, Tuhanmu hanyalah Allah, tidak ada Tuhan selain Dia.” (OS. 
Thaahaa: 98) 


444 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3116), Ahmad (V/ 233) (22034), Al-Hakim (I/ 
351), Ibnu Mandah dalam At-Tauhid (Oaf 48/ 2), dan dihasankan oleh Syaikh Al- 
Albani sebagaimana dalam Al-Irwa' (687) dan ta'lig beliau terhadap Al- Agidah Ath- 
Thahawiyah hal. 78 
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“Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” (OS. Al-Bagarah: 163) 


Intinya, cara untuk menauhidkan Allah, menetapkan dan mena- 
fikan itu banyak. Akan tetapi tauhid tidak akan sempurna kecuali de- 
ngan dua hal, penafiyan dan penetapan. Jika Anda katakan, 5 8 Y 
ul (tidak ada seorang pun yang berdiri di dalam rumah), maka ini 
merupakan bentuk penafiyan (peniadaan), dan maknanya penafiyan 
berdirinya semua orang yang ada di dalam rumah. Dan apabila Anda 
mengatakan, 36 45 (Zaid berdiri), ini merupakan penetapan, dan ti- 
dak mustahil jika ada juga orang lain yang berdiri, selain Zaid. Dan 
jika Anda mengatakan, 3:5 Y ag Pe, H8 Y (tidak ada seorang pun yang 
berdiri di dalam rumah kecuali Zaid,” maka ini merupakan penafiyan 
dan penetapan, yang mengandung pengertian bahwa, Zaid berdiri 
tanpa ada orang lain yang ikut berdiri. 

Ilustrasi yang terakhir inilah yang disebut tauhid. Itulah sebab- 
nya ia harus memiliki dua unsure: penafiyan dan penetapan. Dan se- 
perti telah disebutkan di atas, jalan untuk menafikan dan menetapkan 
banyak, tidak ditentukan dengan kalimat-kalimat khusus. Ini menurut 
bahasa Arab. 


Adapun menurut Syara', pengertian menauhidkan Allah ialah, me- 
ngesakan Allah Ta'ala dengan perkara yang dikhususkan untuk-Nya, 
baik itu ilmu maupun akidah, baik yang berkaitan dengan nama-nama, 
sifat-sifat, perbuatan-perbuatan-Nya, juga peribadatan kepada-Nya. 
Apa yang dikhususkan untuk Allah Ta'ala harus diesakan untuk-Nya, 
dan tidak ada yang boleh disekutukan dengan-Nya. 

Para ulama telah membagi tauhid menjadi Tiga bagian: (1) Tauhid 
Rububiyah, I2| Tauhid Asma" wa Ash-Shifat, (3) serta Tauhid Uluhi- 
yah, yang disebut juga dengan Tauhid Ibadah. 

Adapun Tauhid Rububiyah (Bagian Pertama) yaitu, mengesakan 
Allah Ta'ala dalam hal penciptaan, kekuasaan, dan pengaturan. Mak- 
sudnya, mengimani bahwa tidak ada satu pun pencipta selain Allah 
Ta'ala, tidak ada satu penguasa pun selain Allah Ta'ala, dan tidak ada 
satu pengatur pun kecuali Allah Ta'ala. 


Jika ada yang berkata, bagaimana menjawab sabda Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tentang orang-orang yang menggambar, “Dikata- 
kan kepada mereka hidupkanlah apa yang telah kalian ciptakan!” Dan juga 
firman Allah Ta'ala, “Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik.” (OS. Al- 
Mukminuun: 14)? 


se Kena 

Kami jawab: penciptaan yang ditetapkan untuk Allah tidak seper- 
ti penciptaan yang ditetapkan untuk makhluk. Penciptaan yang dite- 
tapkan untuk Allah ialah, membuat sesuatu menjadi ada yang sebe- 
lumnya tidak ada. Dan ini tidak dimiliki oleh siapa pun selain Allah. 
Sedangkan penciptaan yang ditetapkan untuk makhluk adalah, meru- 
bah dan mengganti, mengganti sesuatu, dari sesuatu ke sesuatu yang 
lain, atau merubahnya. Ini tidak dikatakan mengadakan dari yang ti- 
dak ada. 


Sebagai contoh adalah pintu. Yang menciptakannya menjadi ada 
jalah Allah Ta'ala. Dia-lah yang menciptakannya dari pohon. Tidak 
seorang pun kuasa menciptakan pohon hingga dari pohon itu dia bi- 
sa menciptakan pintu tersebut. Akan tetapi perbuatan tukang kayu 
yang menciptakan pintu ini dianggap memodifikasi dan merubah. 
Maksudnya, tukang kayu itu memodifikasi pohon yang Allah Ta'ala 
tumbuhkan ke bentuk tertentu. Perbuatan makhluk ini berarti tidak 
dikatakan mengadakan dari yang tidak ada. 


Kemudian, tukang kayu menciptakan pintu tersebut dengan ke- 
mampuannya -—yaitu kemampuan tukang kayu tersebut,- dan juga 
ilmunya serta keinginannya. Sedangkan yang memberikannya ilmu, 
keinginan dan kemampuan tadi ialah Allah Ta'ala semata. Dengan 
demikian, perbuatan manusia atau tukang kayu yang menciptakan 
pintu, merupakan salah satu cabang dari perbuatan Allah Ta'nla yang 
menciptakannya. Karena ini termasuk sifat dan tindakan tukang kayu. 
Manusia diciptakan Allah dengan zat, segala sifat dan perbuatannya. 
Jelaslah sekarang bahwa semua penciptaan terfokus kepada-Nya. 

Begitu juga dengan kekuasaan (kepemilikan) yang ditetapkan un- 
tuk Allah Ta'ala, tidaklah sama dengan kekuasaan (kepemilikan) yang 
ditetapkan untuk manusia. Manusia juga bisa menguasai (memiliki), 
sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


. # 2 Pa sa 
AAA ELANG 
“(di rumah) yang kamu miliki kuncinya.” (OS. An-Nuur: 61) 


KA KAG, 


“Dan hamba sahaya yang kamu miliki.” (OS. An-Nisaa': 36) Akan tetapi 
kepemilikan seseorang terhadap sesuatu, tidaklah sama dengan kepe- 
milikan Allah terhadapnya, karena kekuasaan Allah terhadap sesuatu 
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bersifat absolut, universal dan general. Dengan kekuasaan-Nya, Allah 
bisa melakukan apa saja yang Ia kehendaki. Sedangkan kekuasaan (ke- 
pemilikan) manusia terhadap sesuatu bersifat terbatas, tidak sempurna 
dan tidak universal. Misalnya, seseorang memiliki kitabnya, namun dia 
tidak memiliki kitab orang lain. Sementara Allah Ta'ala memilki segala 
yang ada di langit dan di bumi. 

Demikianlah, seseorang yang memiliki sebuah kitab, namun de- 
mikian dia tidak boleh mengelolanya sesuka hatinya. Bahkan pengelo- 
laannya atas kitab tersebut merupakan pengelolaan yang sifatnya ter- 
batas, dan dikaitkan dengan batasan-batasan syari'at. Oleh sebab itu, 
jika dia bermaksud membakar kitab tersebut tanpa suatu sebab yang 
dibenarkan, maka dia tidak diizinkan. Sekiranya kepemilikannya itu 
sempurna, niscaya dia akan berbuat semaunya. 

Begitu juga dengan seseorang yang memiliki unta, dia boleh me- 
ngendarainya, memanfaatkannya, menyembelihnya dan memakannya. 
Namun dia tidak boleh menyiksanya, sehingga kalau dia bermaksud 
membuat sebuah luka di punggungnya, ia terlarang melakukannya. 
Dan Allah Azza wa Jalla menguasai (memiliki sepenuhnya) unta terse- 
but, sehingga boleh-boleh saja Dia mengeluarkan kelenjar di punggung 
unta, yang karenanya ia bisa saja terluka, merasakan sakit dan boleh 
jadi mati. Jika demikian, maka jelaslah bagi kita bahwa, sebenarnya 
kekuasaan yang ditetapkan untuk Allah Ta'ala tidaklah sama seperti 
kekuasaan yang ditetapkan untuk makhluk. 

Sama halnya dengan masalah pengaturan. Seorang manusia bo- 
leh mengatur sesuatu yang berada dalam kekuasaan (kepemilikan) 
nya. Misalnya dia berkata kepada anaknya, “Kerjakanlah ini!” Dan dia 
berkata kepada anaknya yang lain, “Kerjakanlah itu,” sambil dia mem- 
bimbingnya. Namun pengaturan yang absolut hanya milik Allah Ta'a- 
la semata. Allah Ta'ala mengatur menurut kehendak-Nya dan menurut 
hikmah-Nya. Tidak ada apapun yang boleh memprotes hukum-Nya. 
Lain halnya dengan manusia. 

Dengan demikian, jelaslah kemahaesaan Allah Ta'nia dalam hal 
penciptaan, kekuasaan dan pengaturan. 

Bagain Kedua: Tauhid Asma" wa Ash-Shifat. 

Pada hakekatnya, tauhid ini bagian dari kesempurnaan Tauhid 
Rububiyah. Akan tetapi para ulama telah menetapkannya (sebagai 
bagian dari tauhid) disebabkan terjadinya pertentangan pendapat di 
kalangan kaum muslimin. Oleh karena itu mereka menjadikannya se- 
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bagai suatu bagian tersendiri. Jika tidak, maka sesungguhnya tauhid 


tersebut berhubungan erat dengan Dzat Allah Azza wa Jalla. Karena 
itulah dia merupakan bagian dari kesempurnaan Tauhid Rububiyah. 

Lantas, apa pengertian Tauhid Asma" wa Ash-Shifat ini? 

Jawaban: Tauhid Asma' wa Ash-Shifat ialah, mengesakan Allah 
Ta'ala dengan nama-nama berikut sifat-sifat-Nya, di mana kita benar- 
benar menetapkan untuk-Nya tanpa tamisil (menyerupakan-Nya de- 
ngan makhluk), serta menyucikan-Nya tanpa ta'thi! (meniadakan se- 
luruh nama dan sifat-Nya). Yakni, kita menetapkan nama-nama dan 
sifat untuk Allah Ta'ala dengan cara tidak menyerupakan-Nya dengan 
apa yang dimiliki oleh makhluk sedikit pun. 

Misalnya, Allah Ta'ala memiliki tangan, makhluk juga mempunyai 
tangan, akan tetapi kita wajib mengesakan Allah tentang tangan-Nya, 
dengan jalan menetapkan bahwa, Ia memiliki tangan yang tidak se- 
rupa dengan tangan-tangan makhluk. Karena, seandainya Anda mene- 
tapkan tangan makhluk seperti tangan Allah, atau menetapkan tangan 
Allah seperti tangan makhluk: dengan demikian Anda telah berbuat 
syirik. 

Tauhid Asma' wa Ash-Shifat merupakan penetapan yang Allah 
tetapkan untuk diri-Nya dari seluruh nama dan sifat-Nya, tanpa me- 
nyerupakannya dengan apa yang dimiliki makhluk. Adakalanya se- 
seorang dipanggil dengan Al-Aziz (yang mulia), sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 


Pp aga Ar 

SMA IG 

“Istri Al-Aziz# berkata,..” (OS. Yusuf: 51) dan Allah Ta'ala menyebut 

diri-Nya dengan Al-Aziz (Maha Perkasa). Akan tetapi, apakah sifat Al- 

Aziz yang disematkan pada manusia hakekatnya sama dengan Al-Aziz 
yang dinisbatkan kepada Allah Ta'ala? 

Jawabannya tentu tidak, kedua sifat tersebut sungguh jauh ber- 

beda. Terkadang, seseorang diberi nama Al-Aziz (yang mulia), namun 

tidak ada kemuliaan sama sekali pada dirinya. Sedangkan Allah Sang 


Maha Pencipta disebut dengan Al-Aziz karena kesempurnaan kemu- 
liaan-Nya. 


445 (Al-Aziz di sini maknanya yang mulia. Yang dimaksudkan adalah raja pada masa 
Nabi Yusuf Aflaihissalam). 
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Boleh jadi seorang manusia diberi nama Shalih (yang baik), se- 
mentara tidak ada kebaikan sedikit pun pada dirinya. Ada yang dibe- 
ri nama Khalid (kekal), akan tetapi dia akan mati juga. Namun nama- 
nama Allah Ta'ala meliputi semua maknanya yang sempurna. 

Dengan begitu, timbullah perbedaan antara nama-nama yang di- 
tetapkan untuk Allah Ta'ala dengan nama-nama yang ditetapkan un- 
tuk makhluk. Demikian pulalah halnya kita katakan mengenai sifat- 
sifat Allah. Inilah sesungguhnya makna mentauhidkan (mengesakan) 
Allah Ta'ala dengan segala nama dan sifat-Nya. 


Bagian Ketiga: mentauhidkan Allah Ta'ala dalam hal penyemba- 
han, dengan tidak menyembah kepada selain-Nya, apa pun yang di- 
sembah itu. Baik malaikat, rasul, wali, orang shalih, penguasa, ayah 
maupun ibu, semuanya sama saja. Tidak ada yang boleh disembah de- 
ngan sebenarnya kecuali Allah Ta'ala semata, tidak ada sekutu bagi- 
Nya. 

Para ulama menyebut Tauhid Ibadah ini sebagai intinya. Karena 
pada tauhid inilah letak perbedaan antara orang-orang muslim dari 
orang-orang musyrik. Tidak terjadi perselisihan dalam Tauhid Rubu- 
biyah antara kaum muslimin dengan orang-orang musyrik. Tentang 
Tauhid Ibadah-lah terjadi perbedaan antara kaum muslimin dengan 
orang-orang musyrik. Dalam perkara Tauhid Asma' wa Ash-Shifat, 
terjadi perselisihan antara sesama kaum muslimin. Maka, sebagaima- 
na yang telah disepakati oleh ulama kaum muslimin, tauhid terbagi 
menjadi tiga. 

Dari pembagian ini, tidak dapat dibenarkan pendapat orang-orang 
yang mengingkari tentang eksistensi Tuhan Sang Pencipta. Sebab, ba- 
rangsiapa yang mengingkari adanya Tuhan Sang Pencipta, maka se- 
sungguhnya dia telah menafikan secara total. Dan pembicaraan di sini 
terkait dengan orang yang menetapkan eksistensi Tuhan Sang Pen- 
cipta. Adapun yang mengingkari-Nya, maka tidak perlu dibicarakan: 
karena dia tidak menetapkan adanya Tuhan yang sebenarnya, tidak 
pula selain-Nya. Seperti orang-orang berideologi komunis, atheis dan 
masih banyak lagi selain mereka. 

Jika demikian, apakah terjadi pertentangan antara kaum muslimin 
dengan orang-orang musyrik mengenai Tauhid Rububiyah? 

Jawabannya tidak ada. Karena dalam banyak ayat Al-Our'an Allah 
Ta'ala menyatakan dengan tegas, bahwa orang-orang musyrik meng- 
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akui Tauhid Rububiyah (adanya tuhan yang menciptakan). Allah Ta'ala 
berfirman, 


22 Le go US 0 MBA LA 
IKAN bah JAN 33 SN AN 5 07 
tg 


“Katakanlah, “Siapakah Tuhan yang memiliki langit yang tujuh dan yang 
memiliki “Arsy yang agung?” Mereka akan menjawab, “(Milik) Allah.” (OS. 
Al-Mukminuun: 86-87) Yakni, mereka akan menjawab, “Allah, Dia-lah 
Rabb tujuh lapis langit dan Rabb “Arsy yang besar.” 
Allah Ta'ala juga berfirman, 
Oh ge eU matah Dor LA ATte Kent a eha2 
CE La BNN HAN AL oral PIN LAN G3 edan uya J3 


Sge AA ko A 


IN GAS AN aa 013 Ia LI AN 
“Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari 
langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan 
penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup, dan siapakah yang mengatur sega- 
Ia urusan?” Maka mereka akan menjawab, “Allah.” (OS. Yunus: 31) Allah 
Ta'ala juga berfirman, 

dar 


GL GA Non NA 0, NE Ta 
AN Pa ala AI 03 
“Dan jika engkau bertanya kepada mereka, siapakah yang menciptakan me- 
reka, niscaya mereka menjawab, “Allah.” (OS. Az-Zukhruf: 78) Mereka 
mengakui Tauhid Rububiyah. Namun dalam hal Tauhid Uluhiyah, 
kaum muslimin dan kaum musyrikin tidak cocok. Karena orang-orang 
musyrik menyekutukan sesuatu dengan Allah dalam Tauhid Uluhi- 
yah. Mereka menyembah yang lainnya bersama Allah, seperti Lata, 
Uzza, Manat, Hubal dan berhala-berhala lain yang khusus dan yang 
tidak khusus. 


Orang-orang musyrik memiliki berhala-berhala khusus seperti 
Lata, Uzza, Manat dan sejenisnya. Dan mereka juga memiliki berhala- 
berhala tidak khusus. Salah satu kedunguan mereka adalah, apabila 
seseorang singgah di sebuah tempat, ia memilih Empat butir batu, ti- 
ga butirnya disiapkan untuk periuk (memasak), sedangkan yang satu 
butir lagi dijadikannya sebagai ilah yang disembahnya. Ini benar-benar 
kedunguan yang mengherankan! 
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Jika ada yang berkata, “Apa dalil yang menunjukkan bahwa tauhid 
terbagi tiga?” Kami katakan, dalil yang menunjukkan pembagian ini 
adalah penelitian dan penelaahan. Maksudnya, para ulama meneliti 
dan menelaah jenis-jenis kesyirikan yang terjadi. Lalu mereka menemu- : 
kan bahwa kesyirikan tersebut berkisar pada ketiga jenis tauhid tadi. 

Pada manuskrip yang lain disebutkan dengan tambahan, “Dan Ban- 
tahan Terhadap Kelompok Jahmiyah.” Kelompok Jahmiyah adalah, 
para pengikut Jahm bin Shafwan. Namun Jahm bin Shafwan bukan- 
lah pentolan kaum mu'aththilah (mereka yang menafikan nama-nama 
dan sifat Allah Ta'ala), melainkan gurunya yaitu Ja'ad bin Dirham, dia- 
lah pengusung faham ini. Akan tetapi Jahm bin Shafwan merupakan 
orang yang fasih berbicara, piawai memainkan kata-kata dan gigih. Ia 
menggerakkan seruan ini -seruan ta'thil,- menyebarluaskannya, ber- 
debat dan membantah lawannya untuk mempertahankan dakwahnya 
ini. Oleh sebab itulah sekte ini dinisbatkan kepada dirinya. Kendati 
awalnya pemahaman kelompok ini berasal dari Ja'ad bin Dirham. 

Inti pemahaman yang keji ini didasarkan kepada Dua hal: (1) 
mengingkari adanya mahabbah (sifat cinta) bagi Allah, (2) dan meng- 
ingkari bahwa Allah berbicara. Mereka mengatakan bahwa Allah ti- 
dak memiliki rasa kasih sayang dan tidak berbicara. Ucapan ini merun- 
tukkan agama seluruhnya. Karena jika Allah Ta'ala tidak menyayangi, 
riscaya orang mukmin dengan orang kafir sama di sisi-Nya. Dan ini 
merupakan ta'thil (peniadaan sifat) yang jelas. Apabila Allah Ta'ala ti- 
dak berbicara, berarti syari at-syari'at yang ada sama dengan makhluk, 
yakni hukum-Nya yang bersifat Kauni dengan hukum-Nya yang ber- 
sifat Syar'i sama saja. Ini juga ta'thil yang jelas. Lagipula, mengingkari 
bahwa Allah Ta'ala berbicara berarti mengingkari seluruh Syari'at. Se- 
bab Syara' ditetapkan melalui wahyu, sedangkan wahyu mengharus- 
kan adanya kalam (berbicara). Jika kalam Allah Ta'ala diingkari, otoma- 
tis wahyu diingkari. Dan ini pun merupakan ta'thil yang jelas. 

Berdasarkan hal ini, maka pendapat Ja'ad bin Dirham bahwa Allah 
Ta'ala tidak menjadikan Ibrahim sebagai Khali! (orang terkasih)-Nya, 
dan bahwa Allah Ta'ala tidak berbicara kepada Musa, adalah inkar ta - 
wil (peniadaan berdasarkan pada penafsiran yang salah) bukan irkar 
jahd (peniadaan berdasarkan pada pendustaan). Sebab, jika maksud- 
nya inkar jahd, berarti dia benar-benar telah memproklamirkan kekufu- 
ran pada dirinya. Karena sesungguhnya barangsiapa yang menging- 
kari satu huruf saja dari Al-Gur'an, maka dia kafir. 
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Namun, ia mengingkarinya dengan inkar ta'wil. Dia menyatakan, 
“Allah memang berbicara, dan Allah memang menjadikan Ibrahim se- 
bagai Khalil. Akan tetapi maknanya tidak seperti kalian maksudkan. 
Allah menjadikannya sebagai Khalil (orang terkasih-Nya), dimana ka- 
ta ini berasal dari kata khillah -huruf kha' dibaca dengan kasrah,- yang 
berarti memerlukan dan membutuhkan. Bukan berasal dari kata khul- 
lah yang berarti mahabbah (cinta), atau jenis cinta yang tertinggi. 

Allah Ta'ala juga tidak berbicara kepada Musa dengan pembicara- 
an yang bisa didengar oleh manusia. Namun makna firman-Nya, "Wa 
kallamallaahu Musa,” adalah, “Jarrahahu bi makhalibi al-hikmah (melukai- 
nya dengan kuku hikmah),” karena secara bahasa kata Al-Kalm mak- 
nanya Al-Jarh (luka), seperti pada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, 


LEE ” “tu 0 an 2 “1 Pa Ket 2 » . . Pp Nang 
OS CU LA ARIS MAAN Hp Ale VI adl Jaa BU 
Uta A 3 an au Oo 
“Tidaklah seseorang terluka di jalan Allah, kecuali dia akan datang pada hari 
Kiamat dalam keadaan lukanya mengalirkan" darah, warnanya warna darah 
dan aromanya aroma kesturi.”“ Maka makna kallama (berbicara) jarraha 
(melukai), dan bentuk redaksi ayat ini adalah isti'arah. Seakan-akan 


hikmah itu binatang liar berkuku, yang dengannya Allah melukai 
Musa. #8 


446 An-Nawawi mengatakan dalam Syarh Muslim (VII/ 29), “Sabda Nabi, Us Rani 
(-lukanya mengalirkan darah), yaitu dengan huruf ya" dan huruf 'ain berbaris fat- 
hah, dan huruf tsa” dibaca dengan baris sukun, maknanya adalah mengalir dalam 
keadaan memancar, maksudnya banyak. Dan ia semakna dengan riwayat yang 
lain, 63:45 (memancarkan darah). 

Silahkan lihat juga An-Nihayah karangan Ibnu Al-Atsir (huruf sa, “ain, ba”). 

447 Diriwayatkan oleh Muslim (1876) (105). 

448 Syaikh (Al-Utsaimin) mengatakan, “Ketika Allah Ta'ala berfirman, “Dan kepada 
Musa, Allah berfirman langsung.” (OS. An-Nisaa': 164) Menurut kaidah bahasa 
Arab, jika sebuah fi'il (kata kerja) dipertegas dengan mashdar (kata dasar), maka 
hilanglah majaz (makna kiasan) padanya. Artinya, sampai-sampai orang yang 
mengatakan adanya majaz dalam bahasa Arab mengatakan, “Sesungguhnya pe- 
negasan menghilangkan kemungkinan adanya majaz.” Dan ayat ini sudah me- 
miliki penegasan, “Dan kepada Musa, Allah berfirman langsung.” (OS. An-Nisaa': 
164) sehingga tidak ada celah apa pun untuk mengklaim adanya majaz. 
Kemudian banyak ayat yang menegaskan bahwa Allah Ta'ala memiliki mahabbah 
(sifat cinta), sebagaimana dalam firman-Nya, “Sungguh, Allah menyukai orang-orang 
yang bertakwa.” (OS. At-Taubah: 7) dan firman-Nya, “Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat baik.” 40)S. Al-Maa'idah: 13) 

Diriwayatkan pula oleh Al-Baihagi dalam Sunan-nya (X/ 205), Al-Bukhari dalam 
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Tidak diragukan lagi bahwa, ini merupakan perkataan yang sa- 
ngat mungkar. Akan tetapi, orang yang telah Allah Ta'ala kunci mati 
hatinya, maka dia tidak menganggap perkara yang batil sebagai suatu 
kebatilan —wal “tyadzu billah.- 

Diriwayatkan, bahwa ketika Khalid bin Abdullah Al-Oasri keluar 
pada salah satu Hari Raya Idul Adha, dan ia telah menahan Ja'ad bin 
Dirham, dia keluar sambil membawa Ja'ad bin Dirham dengan kondi- 
si terikat. Dia berpidato kepada kaum muslimin dan berkata, “Wahai 
sekalian manusia! Sembelihlah hewan kurban kalian! Semoga Allah 
Ta'ala menerima kurban kalian. Sungguh aku akan menyembelih Ja- 
'ad bin Dirham sebagai kurbanku. Dia mengklaim bahwa Allah tidak 
menjadikan Ibrahim sebagai Khalil-Nya, dan Allah tidak berbicara ke- 
pada Musa.” Kemudian dia turun dari mimbar lalu menyembelih Ja'ad 
bin Dirham. 

Sehubungan dengan peristiwa ini, Ibnul Oayyim Rahimahullah me- 
nyebutkan dalam bait sya'irnya, 


Karena itulah Ja'ad disembelih oleh Khalid Al-Gasri, 
Di hari penyembelihan hewan kurban. 
Ketika dia mengatakan Ibrahim bukan Khalil Allah, 
Sekali-kali tidak demikian, 
Dan dia mengatakan Musa bukan Kalimullah yang dekat. 
Setiap orang yang berpegang teguh kepada sunnah, 
Berterima kasih atas penyembelihan tersebut, 
Betapa baiknya kurban yang engkau persembahkan, wahai saudaraku. 


an 
At-Tarikh Al-Kabir (1/ 64) serta dalam Khalg Afal Al-'Ibad (hal. 12), dan Ad-Darimi 
dalam Ar-Raddu "Ala Al-Jahmiyyah (hal. 113). 

489 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam At-Tarikh Al-Kabir (1/ 64) juga dalam Khalg 
Afal Al-'Ibad (hal. 12), Ad-Darirni dalam Ar-Radd “Ala Al-Jahmiyah, hal. 113, dan 
Al-Baihagi dalam Sunan-nya (X/ 205). Pentahgig kitab Khalg Afal Al-'Ibad, yakni 
Ustadz Badr Al-Badr mengatakan, “Sanadnya dha'if (lemah). Sebab Abu Abdir- 
rahman -nama sebenarnya Muhammad bin Hubaib- merupakan perawi yang 
majhul, sebagaimana disebutkan dalam Al-Mizan karangan Adz-Dzahabi (II1/ 
508, 509) dan At-Tagrib karangan Ibnu Hajar. Abdurrahman bin Muhammad di- 
komentari oleh Ibnu Hajar, “Perawi yang magbul.” Maksudnya hadits tersebut 
ada yang me-mutaba'ah-nya. Jika tidak ada, maka derajatnya layyin.” Sedangkan 
mengenai kakeknya, yakni Hubaib, beliau berkata, “Perawi yang shadug, hanya 
saja dia melakukan kekeliruan.” 

Silahkan lihat juga As-Siyar (V/ 432). 

450 Silahkan lihat Syarh Al-Oashidah An-Nuniyah karangan Fadhilah Asy-Syaikh Mu- 

hammad Khalil Harras (I/ 34). 


sa Te 

Kita pun berterima kasih kepadanya (Khalid Al-Gasri), karena dia 
telah menyembelih orang yang mempelopori munculnya bid'ah yang 
besar imi. 

Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Kitab Tauhid dan Bantahan 
Terhadap Kelompok Jahrniyah.” Dari perkataan Al-Bukhari Rahima- 
hullah ini dapat dipahami bahwa, menurut beliau kelompok Jahmi- 
yah bukan termasuk Ahlu Tauhid. Karena beliau menyebutkan “Kitab 
tauhid dan bantahan terhadap kelompok Jahmiyah.” Dan banyak ula- 
ma yang dengan tegas menyatakan tentang kekufuran kelompok Jah- 
miyah ini. 

Sebagian mereka (para ulama) membuat perincian dan mengata- 
kan, “Yang mujtahid di antara mereka kafir. Sedangkan yang bertaklid 
dan awam tidak kafir.” 

Sebagiannya lagi menambahkan syarat pada yang mujtahid, mere- 
ka mengatakan, “Yang mujtahid, yang mengajak kepada kebid'ahan- 
nya kafir, sedangkan yang tidak mengajak -artinya kebid'ahan itu 
hanya ada pada dirinya saja- tidak kafir.” 

Permasalahan ini -maksud saya permasalahan pengkafiran ke- 
lompok Jahmiyah, Mu'tazilah, Khawarij, Rafidhah dan sebagainya,- 
memerlukan pengkajian yang dalam. Masing-masing kasus memiliki 
hukum tersendiri. Sebab, kalau pengkafiran itu dimutlakkan, adakala- 
nya termasuk di dalamnya orang yang belum tentu kafir. Sementara 
tidak mengkafirkan, terkadang berdampak kepada tidak mengkafirkan 
orang yang sebenarnya kafir. Pengkafiran merupakan salah satu hu- 
kum Allah Ta'ala. Kita tidak diperbolehkan memutlakkannya kepada 
seseorang, kecuali kalau kita sudah mengetahui dengan pasti bahwa 
dia berhak untuk dikafirkan. 

Sebagaimana penghalalan dan pengharaman merupakan salah sa- 
tu hukum Allah. Kita tidak diperbolehkan mengatakan sesuatu itu ha- 
lal atau haram, kecuali kita memiliki dalii dari Allah dalam masalah itu. 
Bahkan masalah pengkafiran itu lebih berat lagi. Sebab hukum kafir di 
atas perkara haram dan di atas dosa-dosa besar. 


ok 
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383 
Bab Keterangan Tentang Seruan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam Kepada Umatnya Untuk Mentauhidkan Allah Ta'ala 


Perkataannya, “Seruan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 
umatnya untuk mentauhidkan Allah Ta'ala.” Zahir perkataan Al-Bu- 
khari Rahimahullah ini menunjukkan bahwa, huruf alif lam pada lafazh 
A (Nabi) memberikan faedah makna Al-'Ahdu Adz-Dzihni (merujuk 
pada kata nabi yang telah disebutkan sebelumnya, berarti Nabi Mu- 
hammad), bukan bermakna umum. Buktinya adalah redaksi hadits. 
Namun boleh jadi kita mengatakannya bermakna umum (semua nabi), 
artinya seruan setiap nabi kepada umatnya untuk mentauhidkan Allah 
Ta'ala. Kalau pun kita tetapkan maknanya sebagai makna yang umum, 
maka dalilnya ialah firman Allah Ta'ala, 


53 KRI rea Tap AN Gaal 5 Pa #A je 8 3 ata 1g: 


“Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat (untuk 
menyerukan), “Sembahlah Allah, dan jauhilah Thaghut.” (OS. An-Nahl: 36) 
Dan firman Allah Ta'ala, 


OM ITA IL IS 0 Dn CA, 


Sar 
(0) wa 


“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau (Muhammad), 
melainkan Kami wahyukan kepadanya, “bahwa tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Aku, maka sembahlah Aku.” (OS. Al-Anbiyaa': 25) Jadi, 
semua rasul datang untuk mewujudkan tauhid -kita berdoa kepada 


585 
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Allah semoga Dia mewujudkannya pada kami dan Anda sekalian.- 
Mewujudkan tauhid ini sangat penting. Karena menyembah Allah Ta- 
'ala semata dan mengikhlaskan ibadah kepada-Nya merupakan per- 
kara yang sangat berat, tidak mudah dan tidak gampang. Oleh sebab 
itu para ulama salaf mengatakan, “Tidak ada perkara yang hatiku pa- 
ling sulit untuk diarahkan kepadanya kecuali keikhlasan.” 

Jiwa membutuhkan perjuangan dalam mewujudkan tauhid yang 
dibawa oleh para rasul, yang diturunkan di dalam Al-Our'an, bahkan 
karena tauhidlah jin dan manusia diciptakan, 


KINI YG Sak 
“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah 
kepada-Ku.” (OS. Adz-Dzaariyaat: 56) Seluruh rasul menyeru umatnya 
kepada tauhid, dan penghutu mereka ialah penutup para nabi dan ra- 
sul, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau menyeru kepada 
tauhid di Mekah dan Madinah dengan ucapan dan perbuatan. 


Di antaranya apa yang dinyatakan oleh Al-Bukhari Rahimahullah 
berikut, | 


. P4 
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7371. Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Zakariya" 
bin Ishag telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Mu- 
hammad bin Abdullah bin Shaifi, dari Abu Ma'bad, dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengutus Muadz ke negeri Yaman.” 


Eta IA Ka: TN Gas Dan & BA an NYVY 
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451 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7371), dan Muslim (19). 
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7372. Abdullah bin Abul Aswad telah memberitahukan kepada kami, din 
berkata, Al-Fadhi bin Al-Ala' telah memberitahukan kepada kami, dia 


berkata, Ismail bin Umayyah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Yahya bin Muhammad bin Abdullah bin Shaifi, ia berkata, bahwa dia 
mendengar Abu Ma'bad pelayan Ibnu Abbas berkata, “Aku mendengar 
Ibnu Abbas berkata, “Tatkalan Rasulullah mengutus Muadz bin Jabal 
ke penduduk negeri Yaman, beliau berkata kepadanya, “Sesungguh- 
nya kamu akan mendatangi suatu kaum dari Ahli Kitab. Hendaklah 
perkara pertama yang kamu serukan kepada mereka adalah mentau- 
hidkan Allah. Jika mereka sudah mengetahui itu, maka beritahukanlah 
kepada mereka bahwa, Allah telah mewajibkan shalat Lima waktu seha- 
ri semalam kepada mereka. Apabila mereka telah mengerjakan shalat, 
beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan zakat atas 
mereka dari harta mereka, yang diambil dari orang yang kaya di antara 
mereka lalu dikembalikan kepada orang yang fakir di antara mereka, la- 
lu jika mereka sudah menerima itu semua, ambillah zakat dari mereka, 
dan hindarilah harta benda berharga yang dimiliki manusia!” 


452 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7372) dan Muslim (19). 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (XIII/ 348), “Pada saat Nabi meng- 
utus Muadz bin Jabal ke arah penduduk negeri Yaman -yakni ke arah penduduk 
Yaman-. Riwayat yang ini mengikat riwayat yang mutlak dengan lafazh, «x 
3S! (ketika Nabi mengutusnya ke negeri Yaman). Riwayat ini menerangkan 
bahwa lafazh Al-Yaman termasuk bab menyembunyikan mudhaf dan meletakkan 
mudhaf ilaih sebagai penggantinya, atau termasuk bab memutlakkan yang 'am 
(umum) namun yang dimaksud adalah yang khash (khusus), atau karena keadaan 
ismul jinsi dipakai pada sebagiannya, sebagaimana dipakai pada keseluruhan- 
nya. Pendapat yang rajih, ia termasuk bab membawa yang mutlak kepada yang 


mugayyad (terikat), sebagaimana yang ditegaskan oleh riwayat ini.” 


SYARAH SHAHIH 
588 AL-BUKHARI 10 


Syarah Hadits 


Pengutusan Muadz ke Yaman terjadi di tahun kesepuluh Hijriyah. 
Nabi mengutus Muadz dan Abu Musa Al-Asy'ari. Akan tetapi beliau 
mengutus masing-masing mereka ke arah yang berbeda. Oleh sebab 
itulah, lafazh-lafazh hadits Ibnu Abbas tentang pengutusan Muadz ke 
Yaman disebutkan dengan dua redaksi, yaitu: 

Redaksi Pertama, »:441 JI 8W EH (Nabi mengutus Muadz ke negeri 
Yaman). | | 

Redaksi Kedua, 1 5 54 C4 (Nabi mengutus Muadz ke arah 
negeri Yaman), yaitu arah Yaman. 

Dan redaksi kedua inilah yang lebih mendekati faktanya, yaitu ke 
arah Yaman lebih mendekati faktanya. Karena Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mengutus Muadz ke suatu daerah dan mengutus Abu 
Musa ke daerah yang lain. Tidak mustahil pengertian lafazh hadits 
mengandung kalimat “ke negeri Yaman” khusus kendati maknanya 
umum. Dan sebagaimana diketahui bahwa Muadz tidak menjelajahi 
seluruh Yaman. 

Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil! dengan judul 
bab ini yaitu, sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hendaklah per- 
kara pertama yang kamu serukan kepada mereka adalah mentauhid- 
kan Allah.” Kalimat, “...mereka mentauhidkan Allah,” ini benar-benar 
selaras dengan judul bab. Pada lafazh hadits yang lain disebutkan, 
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“Hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah dengan 
sebenarnya melainkan Allah,” serta lafazh, 
2 . 
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“Hendaklah perkara pertama yang kamu serukan kepada mereka adalah, per- 
saksian bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah dengan sebenarnya me- 
lainkan Allah, dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah." 


Dari kedua lafazh ini, manakah yang kita pedomani? 


Kita berpedoman pada kafazh yang kedua: karena di situ me- 
ngandung kalimat tambahan, yaitu kalimat, “..dan bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah.” Sebab orang-orang Ahli Kitab tidak mengimani 
Muhammad sebagai utusan Allah kepada seluruh makhluk. Maka la- 
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fazh inilah yang dipertimbangkan dan dipedomani: karena lebih leng- 
kap dan lebih banyak memberikan faedah. Sebagaimana diketahui 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengutus Muadz ke- 
cuali sekali saja, serta tidak berpesan kepadanya tentang apa yang di- 
pesankannya kecuali sekali juga. 

Atas dasar inilah, kita sebaiknya lebih memilih lafazh hadits yang 
paling lengkap dan paling sempurna. Demikianlah, terhadap sebuah 
hadits yang memiliki lafazh berbeda-beda, sementara kita mengeta- 
hui bahwa ia tidak terjadi kecuali sekali saja, maka kita mesti berpe- 
doman kepada redaksi yang lebih lengkap dan lebih sempurna. Karena 
redaksi yang lebih lengkap dan lebih sempurna menjadi bukti bahwa, 
perawinya benar-benar meriwayatkannya dengan akurat dan lebih ha- 
fal. 

Bagaimanapun, sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “..mentau- 
hidkan Allah,” merupakan makna dari syahadat “Laa ilaaha illallah 
(tiada ilah yang berhak disembah melainkan Allah).” 


Hadits di atas mengandung dalil bahwa orang-orang Ahli Kitab ti- 
dak mentauhidkan Allah, dan memang demikian. Karena orang-orang 
Yahudi mengatakan, “Uzair adalah putra Allah,” dan orang-orang 
Nasrani mengatakan, “Al-Masih adalah putra Allah.” Mereka juga ber- 
kata, “Sesungguhnya Allah yang ketiga dari yang Tiga.” Mereka tidak 
mentauhidkan Allah. Sampai tahun kesepuluh Hijriyah, mereka tidak 
mentauhidkan Allah. Dengan demikian kita mengetahui bahwa firman 
Allah Ta'ala, 


“Dan perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan di antara orang- 
orang yang diberi kitab sebelum kamu.” (OS. Al-Maa'idah: 5) Yakni, keha- 
lalan menikahi para wanita Ahli Kitab tetap berlaku, kendati mereka 
mengucapkan perkataan syirik. 

Hadits ini juga mengandung dalil bantahan kepada orang yang 
mengatakan bahwa, kewajiban pertama yang dibebankan pada manu- 
sia adalah mengetahui sebelum meyakini. Maksudnya, kita mendak- 
wahi manusia terlebih dahulu agar tahu dan mempelajari, baru ke- 
mudian mereka meyakini. Yang paling rusak adalah ucapan orang 
yang mengatakan, “Sesungguhnya yang pertama kali diwajibkan atas 
seorang manusia ialah merasa ragu.” Dia merasa ragu terlebih dahu- 
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ju, kemudian menelaah ayat-ayat untuk menolak keraguan tersebut. 
Ini termasuk pendapat yang paling batil, bahkan merupakan ucapan 
paling batil yang pernah saya dengar. Karena orang yang memasuk- 
kan dirinya ke tanah lumpur supaya terbiasa, bagaimana dia keluar 
dari lumpur tersebut, apakah bisa dijamin dia tidak kotor terkena lum- 
pur itu, atau bisa dijamin? Tidak bisa dijamin. 

Boleh jadi orang itu akan berkata, “Kita meragukan itu terlebih 
dahulu.” Jika demikian, ia tidak dapat mencapai rasa yakin, sehingga 
terus merasa ragu -kita berdoa kepada Allah agar diselamatkan dari 
pendapat-pendapat batil ini.- 

Sebab timbulnya pendapat-pendapat batil seperti ini ialah fitrah 
dan tabi'at yang sudah menyimpang pada diri mereka sendiri. Mere- 
ka menyangka bahwa orang lain adalah seperti mereka. Padahal, pada 
hakekatnya, manusia diciptakan di atas fitrah, kepada mereka tidak 
perlu dikatakan, “Telaahlah siapa yang telah menciptakan langit-la- 
ngit dan bumi!” Sebab, perkara penciptaan ini sudah dapat diketahui 
secara fitrah. Bahkan kita katakan kepada mereka, “Tauhidkanlah (esa- 
kanlah) Dzat yang telah menciptakan langit-langit dan bumi dan sem- 
bahiah Dia semata!” Memang, kalau seseorang memerlukan penelaa- 
han, maka kita harus memberitahukannya. 


Sebagai contoh: ada seorang manusia tumbuh di negara komunis, 
mereka tidak mengenal Rabb dan tidak pula ilah yang berhak disem- 
bah, dan mereka seperti binatang ternak. Orang-orang seperti ini per- 
lu kita buat mengenal Allah terlebih dahulu, baru kemudian mengajak 
mereka kepada tauhid. Namun, orang-orang seperti Ahli Kitab tidak 
perlu untuk dibuat mengenal Allah, karena sesungguhnya mereka te- 
lah memiliki ilmu tentang Allah. 


Mereka mengenal Allah, bahkan mengenal Rasulullah seperti me- 
ngenal anak-anak mereka sendiri. Oleh sebab itu, perkara pertama yang 
kita serukan kepada manusia ialah mentauhidkan Allah sebelum me- 
ngenal-Nya. Sebab ini merupakan sesuatu yang sejalan dengan fitrah 
manusia. Kecuali jika seseorang hidup dalam suatu kaum yang telah 
merusak fitrah mereka sendiri, maka ketika itu kita membuat mere- 
ka mengenal Allah terlebih dahulu, baru kemudian kita mendakwahi 
mereka kepada tauhid. 


Adapun pendapat yang menyatakan bahwa perkara yang perta- 
ma adalah merasa ragu, kedua mengenal, dan ketiga meyakini, maka 
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ini termasuk pendapat yang paling batil, bahkan pendapat paling batil 
yang pernah saya dengar. 

Sebagian orang menjadikan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, “Jika mereka sudah mengetahui itu,” sebagai dalil bahwa perkara 
pertama yang diwajibkan atas manusia ialah mengetahui, berdasarkan 
ucapan beliau, “Jika mereka sudah mengetahui itu.” Akan tetapi, hadits 
tersebut diriwayatkan dengan beberapa lafazh yang berbeda, sebagai- 
mana yang baru saja kami sebutkan. Dan lafazh paling lengkap dalam 
hal ini, sabda beliau pada Iafazh kedua, “Jika mereka telah mematuhimu 
dalam hal itu." Inilah lafazh hadits yang dicantumkan dengan redaksi 
yang lengkap. 

Dengan demikian, lafazh hadits yang disebutkan oleh penulis (Al- 
Bukhari) di sini yang diriwayatkan secara makna, tidak dapat dite- 
tapkan bahwa pengertian “Jika mereka sudah mengetahui itu” adalah 
mereka sudah mengenal Allah. Tetapi pengertian “Jika mereka sudah 
mengetahui itu” ialah, mereka sudah mengetahui bahwa Allah meru- 
pakan ilah yang paling berhak disembah. Artinya, mereka sudah me- 
ngetahui tauhid, mengakuinya dan tunduk kepadanya. Jika demikian, 
".maka beritahukanlah kepada mereka...” dan seterusnya. Ini tidak me- 
merlukan penjelasan, sudah diketahui dan sudah dijelaskan. 

Sabda beliau pada hadits di atas, “zakat atas mereka dari harta mere- 
ka.” Lafazh hadits ini menunjukkan bahwa zakat diwajibkan pada har- 
ta, dan memang demikian adanya. Oleh karena itu -menurut pendapat 
yang kuat- dalam hal kewajibannya, pemilik harta tidak disyaratkan 
harus sudah mukallaf -yakni sudah baligh dan berakal-. Zakat diwa- 
jibkan juga pada harta anak yang masih kecil dan pada harta orang 


Jika seseorang berkata, “Menurut dalil, bahwa khifhab tidak ditu- 
jukan kecuali kepada mukallaf.” Maka ini merupakan pendapat yang 
kuat. Hanya saja ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, 
“dari harta mereka,” dan Allah Ta'ala juga berfirman dalam Al-Our'an, 

SIS KA 
“Ambillah zakat dari harta mereka.” (OS. At-Taubah: 103) Maka kedua 
dalil ini menunjukkan bahwa, zakat tersebut dikonsentrasikan pada 
harta. | 

Sabda beliau, “..yang diambil dari orang yang kaya di antara mereka 
lalu dikembalikan kepada orang yang fakir di antara mereka.” Yang dimak- 
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sud dengan al-ghaniy (orang kaya) di sini, yaitu orang yang memiliki 
nishab zakat. Adapun orang yang memiliki 'agaar (properti yang tidak 
bergerak) meskipun banyak, maka dia bukanlah orang kaya yang di- 
maksud, dalam hal kewajiban zakat. Sebab, menurut pendapat yang 
rajih, properti yang tidak bergerak tidak wajib dikeluarkan zakatnya. 
Sabda beliau, “..kepada orang yang fakir di antara mereka,” ini me- 
ngandung dalil bahwa, zakat didistribusikan secara perindividu ke- 
pada orang-orang yang berhak menerimanya, tidak secara kolektif. 
Maka firman Allah Ta'ala, 


KAI SSI SI 


“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir..” (OS. At-Tau- 
bah: 60) menjelaskan kriteria orang-orang yang berhak menerimanya, 
bukan maksudnya seluruh kedelapan golongan tersebut diberi zakat. 

Ini merupakan permasalahan yang diperselisihkan oleh para ahli 
Figih, berkaitan dengan nash (ayat) di atas. Sebagian mereka berpen- 
dapat, “Kita harus mendistribusikan zakat menjadi delapan bagian. 
Masing-masing golongan memperoleh satu bagian.” 

Ulama yang lain menambahkan, “Bahkan, dikarenakan kata dari 
masing-masing golongan berbentuk plural (jamak), kita harus mem- 
berikan zakat kepada tiga orang dari masing-masing golongan terse- 
but. Atas dasar ini, yang diwajibkan ialah kita memberikan bagian 
kepada tiga orang fakir, tiga orang miskin, tiga orang amil, tiga orang 
gharim (kesulitan membayar hutang), tiga orang rigab (untuk me- 
merdekakan hamba sahaya), dan tiga orang mu'allaf. Sedangkan go- 
longan fi sabilillah dan Ibnu Sabil, karena bentuk katanya singular 
(mufrad), diberi zakatnya kepada satu orang saja.” 


Namun demikian, pendapat yang kuat (mengenai ayat tersebut), 
yakni menjelaskan orang-orang yang berhak menerimanya, bukan 
menjelaskan kewajiban mengalokasikan zakat kepada semua golongan 
tersebut. Dalil yang membuktikan hal ini adalah sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “..kepada orang yang fakir di antara mereka.” 


Sabda beliau, “..yang diambil dari orang yang kaya di antara mereka 
lalu dikembalikan kepada orang yang fakir di antara mereka.” Melalui ha- 
dits ini, sebagian ulama mengambil kesimpulan bahwa, memindahkan 
zakat dari negeri yang padanya terdapat orang-orang kaya ke negeri 
lain tidak diperbolehkan. Karena, sebagaimana sabda Nabi Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam, “..orang yang kaya di antara mereka” dikhususkan pada 
orang-orang kaya di negeri Yaman, maka sabda beliau, “..orang yang 
Jakir di antara mereka” juga dikhususkan para orang-orang miskin yang 
ada di negeri Yaman. 

Sisi pendalilannya juga bisa dari sisi makna. Maksudnya, sekira- 
nya zakat tersebut dipindahkan dari negeri orang yang kaya ke negeri 
yang lain, akan menimbulkan kecemburuan di hati orang-orang fakir 
yang ada di negeri tersebut. Dan boleh jadi, peristiwa tersebut dapat 
menjadi pintu permusuhan terhadap orang-orang kaya itu sendiri dan 
mencuri harta mereka, hingga terjadilah fitnah dan bencana. 

Inilah pendapat yang masyhur dari mazhab Imam Ahmad Rahi- 
mahullah. Beliau berpendapat haram hukumnya'? memindahkan zakat 
ke keluar daerah. Namun mereka menjelaskannya dengan jarak bata- 
san. Kecuali apabila di dalam daerah tersebut tidak ada orang yang 
berhak menerimanya, maka boleh dialihkan ke daerah yang lain. 

Hadits ini memiliki banyak faedah yang sebagiannya telah kita 
sebutkan. Namun faedah yang dikhususkan pada bab ini terambil dari 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “..yang kamu serukan kepada me- 
reka adalah mentauhidkan Allah.” 
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7373. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, dia ber- 
kata, Ghundar telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Syu'- 
bah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hashin dan Al-Asy- 
'ats bin Sulaim, keduanya mendengar Al-Aswad bin Hilal, dari Muadz 
bin Jabal, dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Wahai Muadz, tahukah kamu hak Allah atas para hamba?” Muadz 


453 Silahkan lihat Al-Mughni (II/ 283). 
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menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang paling tahu.” Nabi bersabda, 
“Agar mereka menyembah-Nya dan tidak menyekutukan suatu apa 
pun dengan-Nya. Tahukah kamu hak mereka atas-Nya?” Muadz men- 
jawab, “Allah dan Rasul-Nya yang paling tahu." Nabi bersabda, "Agar 
Allah tidak menyiksa mereka.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini disebutkan dengan ringkas. Al-Bukhari Rahimahullah 
meringkas redaksinya karena tujuannya yaitu, menunjukkan ketera- 
ngan yang memiliki korelasi dengan judul bab ini, yaitu pada sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika menanyakan, “Apa hak Allah atas 
hamba?” Muadz menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang paling tahu.” Nabi 
bersabda, “Agar mereka menyembah-Nya dan tidak menyekutukan suatu apa 
pun dengan-Nya." Nabi di sini menyebutkan dua perkara, lil ibadah, (21 
dan tidak berbuat syirik. Berarti, harus beribadah dan harus beramal. 

Sabda beliau, “..mereka menyembah-Nya,” maksudnya penyembahan 
secara total, yang tidak mengandung penentangan yang dapat menye- 
babkannya memperoleh adzab Allah Ta'ala. Oleh karena itu beliau 
bertanya, “Tahukah kamu hak mereka atas Allah?” Muadz menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya yang paling tahu.” Nabi bersabda, “Agar Allah 
tidak menyiksa mereka.” Allah Ta'ala tidak akan menyiksa mereka apa- 
bila mereka menyembah-Nya semata, dan tidak menyekutukan suatu 
apa pun dengan-Nya. Karena dengan demikian mereka telah meme- 
nuhi hak Allah, dan Allah lebih dermawan dari mereka. Apabila me- 
reka telah memenuhi hak-Nya, niscaya Allah Ta'ala memenuhi hak me- 
reka. 


Jika ada yang berkata, “Bagaimana bisa dikatakan para hamba 
memiliki hak atas Allah, sementara mereka adalah makhluk yang di- 
atur?” 

Jawabannya, Allah Ta'ala sendiri yang mewajibkan hak tersebut 
atas diri-Nya. Yang terlarang adalah kita yang mewajibkan hak itu da- 
ri Allah Ta'ala. Adapun jika Allah sendiri yang mewajibkannya untuk 
kita, maka itu merupakan karunia dan kedermawanan-Nya. Oleh se- 
bab itu Ibnul Oayyim mengatakan dalam bait syairnya, 

Tidak pantas bagi hamba memiliki hak atas-Nya, 


454 Diriwayatkan oleh Muslim (36). 
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Dia-lah yang mengharuskan diri-Nya untuk memberikan ganjaran 
yang besar. 


Sekali-kali tidak! 
Jika suatu amal dikerjakan dengan penuh keikhlasan dan ihsan, 
Maka tidak ada amal yang sia-sia di sisi-Nya. 
Kalau mereka disiksa, maka (itu) karena keadilan-Nya, 
Atau kalau mereka diberi nikmat, maka itu) karena karunia-Nya, 

Segala puji bagi Dzat Yang Maha memberi. 
Ibnul Gayyim Rahimahullah di sini menerangkan bahwa, kita ti- 
dak memiliki hak yang kita paksanakan kepada Rabb kita. Tetapi, Dia 
sendiri yang mewajibkan suatu hak untuk diberikan kepada hamba- 


Nya, dan Dia boleh melakukan apa saja yang dikehendaki-Nya. Allah 
Ta'ala berfirman, 
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"Tuhanmu telah menetapkan sifat kasih sayang pada diri-Nya.” (OS. Al- 
An'aam: 54) Yakni mewajibkan sifat rahmah (kasih sayang) atas diri- 
Nya sendiri, yaitu, 
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“Barangsiapa berbuat kejahatan di antara kamu karena kebodohan, kemudian 

dia bertaubat setelah itu dan memperbaiki diri, maka Dia Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.” (OS. Al-An'aam: 54) 

Kesimpulannya dapat kita katakan, Allah Ta'ala mewajibkan atas 
diri-Nya sendiri, bahwa barangsiapa beribadah kepada-Nya (menyem- 
bah-Nya) tanpa melakukan kesyirikan, maka Dia tidak menyiksanya. 
Dan ini merupakan karunia, kebaikan, dan rahmat dari-Nya Subhana- 
hu wa Ta'ala. 
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7374- Ismail telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Malik telah 
memberitahukan kepadaku, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Ab- 
durrahman bin Abu Sha'sha'ah, dari ayahnya, dari Abu Said Al-Khud- 
ri, ia berkata, “Bahwa seorang lelaki mendengar seseorang membaca, 
“Oulhuwallahu Ahad (Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang 
Maha Esa).” (OS. Al-Ikhlaash: 1) berulang-berulang kali. Keesokan 
paginya dia mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu men- 
ceritakan peristiwa tersebut, seakan-akan dia meremehkannya. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Allah yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya surat itu setara dengan 
sepertiga Al-Our'an." 
Ismail bin Ja'far menambahkan, dari Malik, dari Abdurrahman, dari 
ayahnya, dari Abu Said, dia berkata, “Saudaraku Oatadah bin An- 
Nu'man telah mengabarkan kepadaku, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.”56 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara hadits ini dengan 
judul bab ini yaitu, sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguh- 
nya surat itu setara dengan sepertiga Al-ur'an.” Beliau mengatakannya 
dengan bersumpah. 


456 Hadits ini telah dibahas pada Fadha'ilul Our'an. 
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Para ulama mengatakan, surat Al-Ikhash setara dengan sepertiga 
Al-Our'an, karena Al-Our'an mengandung Tiga unsur: (1) hukum-hu- 
kum, (21 berita-berita tentang Allah, (3) dan berita-berita tentang para 
makhluk Allah. Seluruh isi Al-Gur'an berkisar kepada Tiga makna ini. 
Hukum-hukum itu berkaitan dengan amal-amal hamba. Berita-berita 
tentang makhluk Allah berkaitan dengan apa yang Allah ceritakan 
mengenai mereka. Sedangkan berita-berita tentang Allah dicakup oleh 
surat Al-Ikhlash yang mengandung Tauhid Uluhiyah, Tauhid Rubu- 
biyah, dan Tauhid Asma' wa Ash-Shifat. 

Tauhid Uluhiyah terkandung dalam firman-Nya, 5i (Allah). 

Tauhid Rububiyah dan Tauhid Asma” wa Ash-Shifat terkandung 
dalam firman-Nya, “..tempat meminta segala sesuatu. (Allah) tidak beranak 
dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia.” 
(OS. Al-Ikhlaash: 2-4) 

Itulah sebabnya surat Al-Ikhlash dikatakan setara dengan seperti- 
ga Al-Our'an. 

Hadits di atas mengandung beberapa masalah fikih. Di antaranya: 
diperbolehkan membaca surat tertentu, atau ayat tertentu berulang- 
ulang. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menerima hal itu dan 
tidak mengingkarinya. Maka sah-sah saja apabila seseorang membaca 
suatu ayat atau surat berulang-ulang. Seringkali seseorang itu dibuat 
takjub oleh suatu ayat tertentu dari Al-Our'an, adakalanya karena mak- 
nanya, lafazhnya, atau yang lainnya, sehingga dia mengulang-ulang- 
nya. Maka boleh-boleh saja dia membacanya berulang-ulang. 

Hanya saja, andaikata seseorang membacanya secara berulang de- 
ngan bilangan tertentu yang dijadikan kebiasaannya, maka Perouatan 
ini harus dihentikan. Misalnya, jika seseorang hendak membaca 34 3 


isa Seratus kali, dan dia menjadikannya sebagai wirid baginya yang 
dibaca setiap hari seratus kali, maka perbuatan ini termasuk bid'ah. 
Akan tetapi kalau dia membacanya tidak dengan bilangan tertentu, 
yang mana setiap kali dia sudah membacanya lalu dibacanya lagi, ma- 
ka ini bukan termasuk perbuatan bid'ah dan tidak diharamkan. Walla- 
hu A'lam. 
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7375. Muhammad telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ahmad 
bin Shalih telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ibnu 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Amru telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abi Hilal, bahwa Abu Ar- 
Rijal Muhammad bin Abdurrahman telah menyampaikan kepadanya, 
dari ibunya Amrah binti Abdurrahman, dan dia pernah diasuh oleh 
Aisyah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dari Aisyah, ia berkata, 
“Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengutus seorang 
shahabat beliau untuk memimpin sebuah pasukan. Dan ketika shaha- 
bat tersebut mengimami yang lainnya di dalam shalatnya, dia memba- 
ca dan mengakhiri bacaannya dengan (surat), “Oul Huwallaahu Ahad 
(Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang Maha Esa).” (OS. Al- 
Ikhlaash: 1-4) Ketika mereka kembali, mereka menceritakan peristiwa 
tersebut kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, 
“Tanyakanlah kepadanya mengapa dia berbuat demikian!” Lantas me- 
reka bertanya kepadanya dan dia menjawab, “Sesungguhnya surat ter- 
sebut merupakan sifat Ar-Rahman (Dzat Yang Maha Pengasih) dan 
aku senang membacanya." Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Beritahukanlah kepadanya bahwa Allah mencintainya!” 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab, yaitu kisah laki-laki yang diutus Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk memimpin sebuah pasukan. Dia mengimami pasukannya da- 


457 Diriwayatkan oleh Muslim (263). 
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lam shalatnya, dia membaca dan mengakhiri bacaannya dengan, “Oul 
Huwallaahu Ahad (Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang Maha 
Esa).” (OS. Al-Ikhlaash: 1-4) 


Perkataannya, “Dan mengakhiri bacaannya dengan, “ul Hu- 
wallaahu Ahad.” Perkataan perawi ini memberikan kemungkinan bah- 
wa, Shahabat tersebut mengakhiri bacaan di setiap rakaat dengannya, 
atau dia mengakhiri bacaan shalat secara umum dengannya. Jika ber- 
pedoman kepada kemungkinan pertama, kalau shalatnya berjumlah 
Empat rakaat, maka dia membaca ayat itu Empat kali. 

Sedangkan jika berpedoman pada kemungkinan kedua, maka dia 
membacanya sekali saja. Dan ini dijadikan dalil oleh para ulama Fi- 
gih tentang diperbolehkannya menggabungkan dua surat dalam satu 
rakaat. 


Perkataannya, “Sesungguhnya surat tersebut merupakan sifat Ar-Rah- 
man (Dzat Yang Maha Pengasih).” Inilah keterangan yang menunjukkan 
korelasi antara hadits dengan judul bab di atas. Karena firman-Nya, 
“Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang Maha Esa,” merupakan si- 
fat bagi Ar-Rahman (Dzat Yang Maha Pengasih). Dia tidak bermaksud 
bahwa ayat “Oul Huwallaahu Ahad” merupakan Kalam Allah, tetapi 
merupakan sifat-Nya. Karena sifat ini tidak hanya dikhususkan pada 
“Gul Huwallaahu Ahad” saja, bahkan mencakup sifat Al-Our'an selu- 
ruhnya. Tetapi yang dia maksud adalah, surat ini mengandung sifat- 
sifat Allah Ta'ala. Dan karena seluruh sifat-sifat Allah Ta'ala terangkum 
dalam surat ini. 


Hadits ini juga memuat faedah tentang penetapan sifat bagi Allah 
Ta'ala, sebagaimana yang diyakini oleh kalangan ulama salaf, bahwa 
Allah Ta'ala memiliki nama-nama dan sifat-sifat. Namun Ibnu Hazm 
Azh-Zhahiri mengingkari penyebutan sifat dengan mengatakan, “Se- 
sungguhnya penyebutan sifat termasuk perkara yang diada-adakan 
oleh para Ahli ilmu kalam.”“? Akan tetapi pendapat beliau ini ditolak 
oleh Al-Gur'an dan As-Sunnah. 


458 Silahkan lihat Al-Mughrni (IN/ 168, 169), Al-Mubdi' (1/ 485), Al-Furu' (1/ 369) dan 
Kasysyaf Al-Oina' (1/ 374). 

459 Ibnu Hazm berkata dalam Al-Fishal (II/ 284), “Ini (sifat) merupakan istilah yang 
dibuat oleh Ahli ilmu kalam dari kalangan kelompok Mu'tazilah dan siapa saja 
yang mengikuti mereka. Dan tidak dinukil dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
tidak pula dari seorang shahabat pun.” Beliau juga mendha'ifkan hadits ini dan 
menjelaskan makna ini dengan panjang lebar. Dan beliau berhujjah dengan ber- 
bagai argumen yang tidak menunjukkan maksudnya. 
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Adapun dalil dari Al-Gur'an, maka Allah Ta'ala berfirman, 


O Ga CE LA 
“Mahasuci Tuhanmu, Tuhan Yang Mahaperkasa dari sifat yang mereka ka- 
takan.” (OS. Ash-Shaffaat: 180) Allah Ta'ala menafikan dan menyuci- 
kan diri-Nya dari segala sifat yang diberikan oleh kaum musyrikin 
kepada-Nya, menjadi dalil akan penetapan sifat kesempurnaan bagi- 
Nya, dan memang demikian kebenarannya. 

Sementara itu, pengertian hadits di atas sudah cukup jelas, sebab 
perkataannya, “Sesungguhnya surat tersebut merupakan sifat Ar-Rahman 
(Dzat Yang Maha Pengasih).” Dia menetapkan sifat bagi Allah Ta'ala ya- 
itu Ar-Rahman. Dan sebagaimana yang diketahui, bahwa Ibnu Hazm 
tidak berpendapat demikian (dia mengingkari penyebutan sifat bagi 
Allah Ta'ala), melainkan karena menurutnya sifat tidak mungkin ada 
kecuali dengan zat, sedangkan zat itu mustahil ada pada Allah. 

Sekarang kita bahas zat, tempat, arah dan ungkapan-ungkapan 
lainnya yang -dengan menafikannya- mengantarkan orang-orang yang 
menolak sifat Allah Ta'ala, kepada menafikan semua sifat dari Allah 
Ta'ala. Mereka mengatakan, “Kami tidak menyifati Allah dengan si- 
fat apa pun, karena akan berkonsekuensi bahwa Allah itu berzat, se- 
mentara zat merupakan perkara yang baru, dan Allah Dia-lah yang 
pertama, yang tidak didahului oleh suatu apa pun.” 

Kita katakan kepada mereka, “Jika penetapan sifat itu berkonse- 
kuensi bahwa Allah merupakan zat, maka itu merupakan konsekuen- 
si yang bersumber dari Kitabullah dan sunnah Rasul-Nya Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Kitabullah dan sunnah Rasul-Nya merupakan kebe- 
naran, dan konsekuensi dari kebenaran adalah kebenaran juga. Mes- 
kipun tidak berarti hal itu terlepas dari konsekuensi yang telah kita 
buat. 


Kemudian, berdasarkan hal ini kita tanyakan kepadanya dan ke- 
pada yang lainnya dari kelompok Asy'ariyah yang mengingkari sifat- 
sifat Allah. Apakah yang dimaksud dengan zat yang ingin kalian na- 
fikan dari Allah? Apakah yang kalian maksud adalah zat kompleks 
yang sebagiannya memerlukan sebagian yang lain dan memiliki ber- 
bagai komponen? Atau yang kalian maksud adalah sesuatu yang ber- 
diri sendiri, disifati dengan berbagai sifat, melakukan apa pun yang 
dia kehendaki, yang datang dan tiba, mengambil, menyempitkan dan 
meluaskan? 
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Jika yang kalian maksud adalah yang pertama, maka kami sepa- 
kat dengan kalian bahwa Allah Ta'ala tidak disifati dengan zat dengan 
makna tersebut. Sedangkan jika yang kalian maksud adalah yang ke- 
dua, maka kami menyifati Allah Ta'ala dengannya. Silahkan kalian 
menyebut-Nya sesuka hati kalian! Silahkan kalian menyebut-Nya zat 
atau bukan zat! Namun kami menyifati Allah Ta'ala bahwa Dia berdiri 
sendiri, bersifat dengan sifat-sifat yang pantas bagi-Nya. Dia datang, 
turun, bersemayam, mengambil, menyempitkan, melapangkan, dan 
berbicara. Kami katakan demikian dan kami tidak mungkin meng- 
ingkari hal ini: karena mengingkarinya berarti benar-benar menafikan 
sifat Allah Ta'ala. 

Kemudian kita katakan kepada mereka, kalian katakan bahwa ti- 
daklah yang disifati dengan berbagai sifat kecuali zat. Ini keliru dan 
menyelisihi fakta yang ada. Sebab, ada yang disifati dengan berbagai 
sifat sementara ia tidak memiliki zat. Bahasa Arab dipenuhi dengan 
penyifatan waktu dengan berbagai sifat. Contohnya: Hadza lailun tha- 
wiilun (ini waktu malam yang panjang), Hadza nahaarun gashiirun lini 
waktu siang yang singkat). Apakah malam dan siang merupakan zat? 
Jawabannya tentu tidak. 

Contoh lainnya: Harrun syadiidun (panas yang menyengat), Bardun 
syadiidun (dingin yang sangat). Sementara panas dan dingin bukanlah 
zat. Dengan demikian, anggapan kalian bahwa sifat-sifat tidak bisa 
berdiri kecuali dengan zat merupakan anggapan kat batil, ditolak 
oleh bahasa dan ditolak oleh fakta. 


Berdasarkan hal ini, maka jelaslah bahwa penafiyan zat dari Allah 
merupakan kekeliruan, dan penetapannya pun merupakan kekeliruan. 
Ini secara bahasa. 

Adapun secara makna, jika yang dimaksud dengan zat itu adalah 
makna yang tidak pantas bagi Allah Ta'ala, maka harus dinafikan da- 
ri-Nya. Dan apabila yang dimaksud dengan zat itu adalah makna 
yang pantas bagi-Nya, maka itulah yang benar. Akan tetapi, secara 
ungkapan, zat tidak boleh dinisbatkan kepada Allah Ta'ala, baik untuk 
menetapkan maupun untuk menafikan. Sebab, tidak ada keterangan 
tentang penetapan dan penafiyannya. Anehnya, orang-orang yang ber- 
sandar kepada penafiyan zat dalam menafikan segala sifat dari Allah, 
mengatakan, “Sesungguhnya Allah tidak bersedih. Sebab, jika Dia ber- 
sedih niscaya Dia merupakan zat.” Jika demikian, sedih merupakan 
sifat, sedangkan sifat tidak dapat berdiri kecuali dengan adanya zat. 
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Lihatlah bagaimana kesalahan iri membawa mereka kepada kesala- 
han yang serius! Manakah yang lebih gawat, kita sifati Allah dengan 
bersedih, lemah, letih, dan sebagainya, atau kita menyifati-Nya seba- 
gai zat? Jawabannya adalah yang pertama. Dengan bersandar kepada 
perkara yang masih sangat samar, mereka justru menafikan perkara 
yang paling jelas kerusakannya. Mereka telah memutarbalikkan atu- 
ran. Sebab, aturannya adalah, berdalil dengan perkara yang paling jelas 
dan meninggalkan perkara yang masih amat samar. Sementara mereka 
berdalil dengan perkara yang masih sangat samar dan meninggalkan 
perkara yang paling jelas. 

Maka kita katakan kepada mereka, pernyataan tersebut termasuk 
pernyataan paling batil yang pernah ada: 

Pertama, jika kalian katakan, kami menetapkan rasa sedih bagi 
Allah, ini berkonsekuensi bahwa Allah itu memiliki zat. Maka bagi 
orang yang menetapkan rasa sedih tersebut, dia bisa mengatakan, “Aku 
menetapkan rasa sedih, namun aku tidak mengatakan bahwa Allah 
itu merupakan zat.” Sebagaimana yang dinyatakan oleh ulama salaf, 
“Kami menetapkan gudrah (kemampuan dan kekuasaan) bagi Allah, 
namun kami tidak mengatakan bahwa Allah merupakan zat.” 

Kemudian kita katakan, pernyataan kalian itu berdampak kepada 
penolakan terhadap ulama salaf dan kaum mu'aththilah (yang mena- 
fikan sifat Allah) dengan cara yang sama, yakni penetapan zat jika ra- 
sa sedih tersebut diakui, atau penetapan zat jika kekuasaan diakui. Ini 
sebagai contoh. 

Kesimpulannya, demikianlah sudut pandang Ibnu Hazm Rahima- 
hullah dalam mengingkari sifat. Dan dia mengatakan, “Sesungguhnya 
Allah tidak memiliki sifat dan Ia tidak wajib memiliki sifat. Karena 
hal itu berkonsekuensi kepada adanya zat bagi Allah. Sebab sifat me- 
rupakan materi sedangkan materi tidak mungkin ada kecuali dengan 
zat." Tidak samar bagi kita bahwa beliau menggunakan giyas (arti ka- 
ta bukan yang sebenarnya), padahal beliau mengingkari giyas dalam 
hukum-hukum praktis, namun ternyata justru memakainya dalam hu- 
kum-hukum yang berkaitan dengan akidah. Subhanallah! 


Dengan demikian, dari hadits di atas dapat diambil faedah berupa 
penetapan sifat bagi Allah Ta'ala. 


Termasuk perkara yang berkaitan dengan hadits di atas dalam 
masalah tauhid atau akidah, yaitu penetapan mahabbah (rasa cinta) ba- 
gi Allah Ta'ala, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Beritahukanlah kepadanya bahwa Allah mencintainya!” Dan kecintaan ini 
merupakan kecintaan yang hakiki. Kita pun harus mengimani bah- 
wa Ta'ala Allah mencintai, karena Al-Gur'an memuat ayat-ayat yang 
menyebutkan tentang hal ini. Allah Ta'ala berfirman, “Sungguh, Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa.” (OS. At-Taubah: 7), “Sungguh, 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” (OS. Al-Bagarah: 195), 
“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya 
dalam barisan yang teratur.” (OS. Ash-Shaff: 4), “Sungguh, Allah menyu- 
kai orang yang taubat dan menyukai orang yang menyucikan diri.” (OS. 
Al-Bagarah: 222), “Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum, Dia 
mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya.” (OS. Al-Maa'idah: 54). 


Al-Our'an memuat ayat-ayat yang menyebutkan tentang hal ini. 
Dan kecintaan Allah Ta'ala kepada manusia lebih banyak disebutkan 
dari kecintaan kita kepada-Nya. Dalam Al-Our'an, penyandaran cinta 
kepada Allah Ta'ala lebih banyak disebutkan daripada penyandaran- 
nya kepada makhluk. Kendati demikian, orang-orang yang menafikan 
sifat Allah Ta'ala dari kalangan kaum Asy'ariyah dan lainnya masih 
mengingkari dan mengatakan, “Sesungguhnya Allah tidak mencintai. 
Dan kita tidak diperbolehkan menetapkan bahwa Allah mencintai. 
Alasannya, cinta hanya ada pada dua hal yang sejenis, sementara Yang 
Menciptakan tidak sama dengan yang diciptakan!” 

Menjawab pernyataan ini mudah. Anggapan mereka bahwa cinta 
hanya ada pada dua hal yang sejenis keliru. Cinta memang terjadi pa- 
da dua hal yang sejenis, seperti kecintaan seorang suami kepada istri- 
nya. Ini diakui. Sebagaimana Allah Ta'nla berfirman, “Dan Dia menjadi- 
kan di antaramu rasa kasih dan sayang.” (OS. Ar-Ruum: 21). Akan tetapi, 
cinta juga bisa muncul dari manusia kepada benda mati. Karena dalam 
sebuah hadits shahih disebutkan, 


“Gunung Uhud adalah gunung yang mencintai kita dan kita pun mencin- 
tainya. “0 

Dan manusia sendiri lebih mencintai sebagian hartanya daripada 
sebagian yang lain. Misalnya dia mengatakan, “Saya memiliki sebuah 
pena yang bulunya ringan dan lembut, tidak menyebabkan kertas so- 
bek. Sedangkan pena yang satu lagi berat dan sukar sehingga mem- 


460 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 


Ke aa 


ca Mina 
buat kertas sobek, terkadang berat untuk dibuat menulis dan terkadang 
berat.” Tidak diragukan lagi, dia lebih menyukai pena yang pertama 
daripada pena yang kedua, padahal pena merupakan benda mati. 

Hingga binatang ternak sekalipun. Kita bisa lihat seekor unta 
menyukai pasangannya, berlindung kepadanya dan tidak menyukai 
unta yang lain. Kita juga melihat ada orang yang menyukai unta 
dan tidak menyukai binatang yang lain, sebab yang lain sukar untuk 
ditundukkan, sedangkan unta mudah untuk ditundukkan. Dengan 
demikian, gugurlah pendapat dan analogi mereka yang menyebutkan 
bahwa cinta hanya ada pada dua hal yang sejenis. 

Di sini muncul pertanyaan, apakah mereka mengingkari sifat cin- 
ta bagi Allah ini dalam bentuk inkar juhud (mengingkari karena pen- 
dustaan), atau inkar ta'wil (mengingkari karena penafsiran yang keli- 
ru)? 

Jawabannya: mereka mengingkarinya dalam bentuk irkar ta'wil. 
Karena seandainya mereka mengingkarinya dengan inkar juhud, nis- 
caya mereka sudah jatuh dalam kekufuran. Andai mereka mengata- 
kan, “Allah Ta'ala tidak mencintai.” Maka ini merupakan kekufuran. 
Akan tetapi mereka menyatakan, “Allah Ta'ala mencintai, namun mak- 
na mencintai adalah ini dan itu.” 


Lantas, apa makna sifat cinta bagi Allah menurut mereka? Kata 
mereka, “Adakalanya mahabbah (cinta) itu berarti pahala, dan adakala- 
nya bermakna ingin memberikan pahala.” 

Penakwilan pertama: pahala adalah makhluk yang terpisah jelas 
dari Allah. Ia adalah makhluk, tidak seorang pun yang mengingkari 
hal ini. Karena semua manusia mengatakan, “Makhluk-makhluk yang 
ada itu, Allah-lah yang telah menciptakannya.” 

Adapun penakwilan kedua (ingin memberikan pahala), keingi- 
nan merupakan sifat, dan kaum Asy'ariyah mengakui penetapan 'ke- 
inginan' bagi Allah Ta'ala. Meskipun 'keinginan' merupakan sifat bagi 
yang menginginkan, akan tetapi mereka menetapkan sifat 'keinginan.' 
Karena, menurut mereka, akal menunjukkan hal itu. Dan bagaimana 
akal bisa menunjukkan adanya “keinginan” menurut mereka? 

Jawabannya, mereka mengatakan, “Mengkhususkan makhluk de- 
ngan sesuatu menjadi bukti akan adanya keinginan tersebut. Yakni 
menjadikan langit sebagai langit, bumi sebagai bumi, unta sebagai unta, 
dan kambing sebagai kambing. Semua ini menjadi bukti akan adanya 
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keinginan. Jadi Allah menginginkan langit menjadi langit yang ben- 
tuknya seperti ini, begitu juga dengan bumi, unta dan kambing.” 


Kita sepakat dengan mereka dalam hal bahwa, adanya keinginan 
dibuktikan oleh Syara' dan akal. Kita tidak menolak kebenaran, bah- 
kan menerimanya dari siapa pun. Hanya saja, kalau kita menjadikan 
mahabbah (cinta) sebagai dasar bagi keinginan maka itu keliru. Kare- 
na cinta lebih tinggi dan lebih besar daripada keinginan. Dan kita 
akan menemukan perbedaan antara ucapan Anda kepada seseorang, 
“Sesungguhnya Allah mencintaimu.” Atau ucapan Anda kepada yang 
lain, “Sesungguhnya Allah hendak memberikan pahala kepadamu.” Di 
antara kedua pernyataan ini, manakah yang paling menyenangkan? 

Yang pertamalah yang lebih menyenangkan, lebih melapangkan 
dada, menenangkan jiwa, dan lebih diterima hati. Kalau begitu, ba- 
gaimana mungkin kita mengingkari 'cinta' dan menetapkan 'keingi- 
nan? 

Kesimpulannya, hadits ini merupakan bukti penetapan adanya 
mahabbah (kecintaan) bagi Allah Ta'ala, karena Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mengatakan, “Sesungguhnya Allah mencintainya.” Dan hal 
ini pun tercantum dalam A-Juran dan disebutkan dalam Sunnah 
Rasulullah. 


Terkadang, kecintaan Allah berkaitan dengan suatu individu, 
amal, tempat, masa dan waktu. 

Contoh yang berkaitan dengan individu adalah hadits di atas yang 
berbunyi, “Beritahukanlah kepadanya bahwa Allah mencintainya!” 

Contoh yang berkaitan dengan amal seperti hadits Nabi, “Amal 
yang paling Allah cintai adalah mengerjakan shalat pada waktunya.“€! 

Contoh yang berkaitan dengan sifat seperti firman Allah Ta'ala, 

Gea LA 
“Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” (OS. Al-Ba- 
garah: 195) 

Contoh yang berkaitan dengan tempat, seperti sabda Rasul Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, “Tempat yang paling Allah cintai ialah masjid-masjid. 
Dan tempat yang paling Allah benci adalah pasar-pasar. 

461 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 


462 Diriwayatkan oleh Muslim (671), Al-Baihagi dalam As-Sunan (III/ 65), Ibnu 
Hibban dalam Shahih-nya (IV/ 476) (1599), Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (1/ 167) 
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Adapun yang berkaitan dengan waktu, maka bisa diperoleh dalil- 

nya dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak ada hari-hari 

yang di dalamnya amal shalih lebih dicintai Allah dari hari-hari ini.”? Yakni 

sepuluh hari di bulan Dzulhijjah. 


Boleh jadi ada yang mengatakan, “Sesungguhnya hal ini masuk 
dalam bab penautan cinta dengan amal pada waktu tersebut. Jadi, 
pendalilannya tidak sempurna.” 


Jika ada yang mengatakan, “Apakah ada korelasi antara iradah 
(keinginan) dan dengan mahabbah (cinta)?” 


Jawabnya: tidak ada korelasi apa pun di antara keduanya. Karena 
adakalanya Allah Ta'ala menghendaki sesuatu yang tidak disukai- 
Nya, dan terkadang menyukai apa yang tidak dikehendaki-Nya. Tidak 
setiap yang Allah Ta'ala sukai Ia kehendaki, dan tidak setiap yang Ia 
kehendaki disukai-Nya. 


Kalau seseorang menyatakan, “Pernyataan Anda “Tidak setiap 
yang Allah kehendaki Ia sukai' sulit dipahami. Karena bagaimana 
mungkin Ia menghendaki sesuatu yang tidak disenangi-Nya?” 

Kita jawab: adakalanya Allah Ta'ala menghendaki sesuatu yang 
tidak disukai-Nya: karena sebuah hikmah dan kemaslahatan yang 
mengharuskan itu. Kemaksiatan merupakan perkara yang tidak Allah 
sukai, namun Ia menghendakinya terjadi. Oleh karena itu, kemak- 
Siatan itu terjadi dengan iradah kauniyah-Nya akan tetapi Ia tidak 
menyukainya. Bagaimana bisa Dia tidak menghendakinya sementara 
Dia tidak menyukainya? Kita katakan: demi suatu kemaslahatan. Ti- 
dakkah Anda mendengar firman Allah Ta'ala dalam sebuah hadits 
Oudsi, “Tidaklah Aku ragu terhadap sesuatu yang Aku lakukan seperti ke- 
raguan-Ku untuk mengambil jiwa seorang mukmin. Dia tidak mau mati dan 
Aku tidak suka menyakitinya, sedangkan kematian tersebut merupakan ke- 
mestian baginya. 

Dalam hadits ini disebutkan bahwa Allah menghendaki apa yang 
tidak disukai-Nya, akan tetapi demi kemaslahatan yang mesti dibe- 
rikan. 


dan dihasankan oleh Al-Albani dalam Al-jami' Ash-Shaghir (3271) dan Shahih At- 
Targhib (323). 

463 Diriwayatkan oleh Ahmad (IV/ 305) (18715-18718), At-Tirmidzi (3925), An-Na- 
saa'i dalam Al-Kubra (4252) dan Ibnu Majah (3108) dari hadits Abdullah bin Adiy 
bin Al-Harnra' dengan lafazh, “Demi Allah, engkau benar-benar negeri Allah yang 
terbaik, dan negeri yang paling Allah cintai." 

464 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Contoh lainnya dalam realita: seorang ayah membawa anaknya 
menjumpai seorang dokter. Lalu dokter memutuskan bahwa putra- 
nya harus diterapi dengan cara kay (menggunakan besi yang telah 
dipanaskan). Ja pun memanaskan sebuah besi sampai menjadi bara, 
kemudian melakukan pengobatan dengan cara kay kepada anaknya. 
Apakah si ayah senang anaknya disulut dengan bara itu? 


Jawabannya tentu tidak. Tidak diragukan lagi ia tidak menyukai 
itu. Namun dia menyukai pengobatan dengan cara seperti itu demi 
suatu kemaslahatan yang Jebih besar, yaitu kesembuhan buah hatinya. 

Terkadang, Allah Ta'ala menghendaki sesuatu yang tidak disu- 
kai-Nya karena suatu hikmah yang mengharuskan demikian. Dan 
adakalanya Ia menyukai sesuatu yang tidak diinginkan-Nya. 

Allah Ta'ala senang kalau kita beriman kepada-Nya dan melak- 
sanakan perintah-Nya. Namun, adakalanya Ia tidak menghendaki itu 
demi sebuah kemaslahatan juga. Allah Ta'ala membagi manusia men- 
jadi dua kelompok. Ia berfirman, 


.& - Ii Ie Ge Ah 
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“Dialah yang menciptakan kamu, lalu di antara kamu ada yang kafir dan di 

antara kamu (juga) ada yang mukmin.” (OS. At-Taghaabun: 2) Sekiranya 

manusia Allah Ta'ala ciptakan menurut apa yang disenangi-Nya, nis- 

caya mereka hanya terbagi menjadi satu kelompok saja, sia-sialah 

hikmah dari penciptaan neraka dan surga, sia-sialah berjihad di jalan 

Allah, amar ma'ruf nahi mungkar, dan ujian yang diberikan kepada 
hamba-hamba-Nya. Padahal Allah Ta'ala berfirman, 


ya Ka: Ka Pu) 


“Agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya.” (OS. 
Hud: 7) Dengan keterangan ini, menjadi jelaslah bahwa tidak ada ko- 
relasi antara mahabbah (cinta) dengan iradah (keinginan). Terkadang ke- 
dua-duanya terjadi bersamaan, dan adakalanya terjadi sendiri-sendi- 
ri. Dalam ketaatan orang yang taat, terjadi iradah dan mahabbah. Dan 
dalam kemaksiatan pelaku maksiat, terjadi iradah namun tidak terjadi 
mahabbah. 
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Bab Firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, “Katakanlah 
(Muhammad), “Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan 
nama yang mana saja kamu dapat menyeru, karena Dia 
mempunyai nama-nama yang terbaik (Asma'ul Husna)." (OS. Al- 
Israa': 110) 
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7376. Muhammad bin Salam telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Abu Al-Muawiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, 
dari Zaid bin Wahb dan Abu Zhabyan, dari Jarir bin Abdullah, dia ber- 
kata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah tidak 
menyayangi orang yang tidak menyayangi manusia."S 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Bab Firman Allah Tabaraka wa 
Ta'ala, “Katakanlah (Muhammad), “Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman, 
Dengan nama yang mana saja kamu dapat menyeru, karena Dia mempunyai 
nama-nama yang terbaik (Asma'ul Husna).” (OS. Al-Israa': 110) 


465 Diriwayatkan oleh Muslim (2319). 
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Diriwayatkan bahwa sebab diturunkannya ayat ini ialah, orang- 
orang kafir Ouraisy mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nyebutkan (berdoa), “Ya Allah! Ya Rahman!” Lalu mereka mengatakan, 
“Orang ini (Nabi) mengatakan bahwa, Tlah yang berhak disembah 
hanya satu, dan dia melarang kita menjadikan sekutu bagi-Nya.' Se- 
mentara dia sendiri menyeru dua tuhan, karena dia mengatakan, “Ya 
Allah! Ya Rahman!” Maka Allah Ta'ala menurunkan ayat ini, 
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“Katakanlah (Muhammad), “Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan 
nama yang mana saja kamu dapat menyeru, karena Dia mempunyai nama- 
nama yang terbaik (Asma'ul Husna).” (OS. Al-Israa : 110). Yakni, serulah 
Rabbmu dengan nama (panggilan) Allah, atau dengan nama (panggi- 
lan) Ar-Rahman. 

Maka bukanlah makna, “Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman,” 
bahwa ada yang disebut dengan Allah, dan ada yang disebut dengan 
Ar-Rahman. Akan tetapi maknanya: serulah Allah dengan nama Allah, 
atau dengan nama Ar-Rahman. Maka ucapkanlah, “Ya Allah!” Dan 
ucapkanlah pula, “Ya Rahman!” Demikianah maksud daripada ayat di 
atas. 


40 


TY'rab dari firman-Nya, re Aan yA Ef: kata Ui (yang mana 
saja) merupakan isim syarath yang men-jazam-kan kata setelahnya. Se- 
kaligus sebagai maful bihi mugaddam bagi kata 1235 (kamu dapat me- 
nyeru). Sedangkan kalimat pa JUS 45 (karena Dia mempunyai 
nama-nama yang terbaik) merupakan jawab syarath. Maknanya, dengan 
nama mana pun kamu berdoa kepada Allah Ta'ala, maka Dia merni- 
liki seluruh nama yang terbaik. Yakni semua nama Allah Ta'ala adalah 
yang terbaik serta yang benar, untuk menjadi wasilah dalam berdoa. 

Keterangan yang menunjukkan korelasi dalil dengan judul bab di 
atas adalah: penetapan nama Ar-Rahman, penetapan nama Allah, dan 
penetapan nama-nama terbaik bagi-Nya secara umum. Nama 'Allah' 
dan nama “Ar-Rahman' merupakan nama yang disebutkan secara khu- 
sus melalui nash. Sedangkan nama-nama terbaik (lainnya) bersifat 
umum. 

Bab ini memuat beberapa pembahasan. 


Pertama: apakah yang ditunjukkan oleh sebuah narna? 


610 pantat 

Kami katakana, setiap nama dari nama-nama Allah Ta'ala menun- 
jukkan dua perkara, (yakni) Dzat yang disucikan, dan sifat yang men- 
jadi turunannya. Kata 'Allah' menunjukkan kepada Dzat Rabb, juga 
kepada sifat yang menjadi turunannya, yakni Al-Uluhiyah (sifat ketu- 
hanan). Ar-Rahman menunjukkan kepada Dzat Allah serta sifat yang 
menjadi turunannya, yaitu Rahmah (sifat kasih sayang). Dan ini me- 
rupakan kaidah untuk setiap nama dari nama-nama Allah Ta'ala. Ya- 
itu kaidah bahwa, nama Allah menunjukkan kepada dua perkara, ya- 
itu dzat dan sifat. Anda bisa menyatakan kaidahnya adalah sifat yang 
menjadi turunan untuk sebuah nama. 


Apakah sebuah nama menunjukkan lebih dari satu sifat? 


Jawabannya iya, bisa jadi sebuah nama menunjukkan lebih dari 
satu sifat menurut konsekuensinya, bukan menurut kandungannya. 
Sebagai contoh firman Allah Ta'ala, 


DI A 


ri 


“Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan.” (OS. Al-Hasyr: 24) 


Sifat Al-Khalig (Pencipta) menunjukkan kepada Dzat Allah Ta'a- 
la, serta menunjukkan kepada sifat-Nya, yaitu menciptakan. Sekaligus 
menunjukkan kepada ilmu dan kekuasaan-Nya. Namun bagaimana 


466 Diriwayatkan oleh Al-Baihagi dalam As-Sunan (IX/ 132) (18130). 

Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Apakah setiap nama mengandung sebuah sifat jika 
dinisbatkan kepada manusia?" 
Beliau menjawab, “Tidak, sebab terkadang sebuah nama menjadi lawan dari sifat. 
Sebagai contoh nama Khalid (kekal), nama ini berlawanan dengan sifat manusia. 
Allah Ta'ala berfirman, , 

KN No PAUS, 
“Dan Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia sebelum engkau (Mu- 
hammad.” (OS. Al-Anbiya': 34) Ini berlawanan dengan sifat manusia. Kadangka- 
la seseorang memiliki nama Sah! (mudah), sementara dia termasuk hamba Allah 
Ta'alh yang paling susah. Adakalanya juga seseorang memiliki nama Abdullah 
(hamba Allah), sementara dia kafir, memiliki nama Shalih (yang baik), sementara 
dia tidak baik. Oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengakui nama 
Hakim (yang memutuskan perkara), karena tidaklah yang dimaksud dengannya 
adalah sifatnya, yaitu hikmah (kebijaksanaan). Namun beliau melarang ber- 
kun-yah (julukan) dengan Abu Al-Hakam, bersabda, “Sesungguhnya Allah-lah 
Al-Hakam, dan kepada-Nyalah (kembali) semua hukum.” Beliau melarang seseorang 
ber-kun-yah dengannya, karena hal itu akan menimbulkan asumsi bahwa Allah 
mempunyai ayah, sementara Allah Ta'ala tidak memiliki ayah Abu Al-Hakam. 
Dan sebagaimana yang diketahui bahwa Al-Hakam adalah Allah. Maka, memili- 
ki nara Abu Al-Hakam akan memberikan asurnsi makna yang rusak ini kepada 
manusia. Itulah sebabnya beliau melarang seseorang ber-kun-yah dengan Abu Al- 
Hakam.” 
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sifat tersebut menunjukkan kepada ilmu dan kekuasaan-Nya, padahal 
sifat tersebut tidak mengandung ilmu dan kekuasaan? 


Kita katakan, sesungguhnya di antara konsekuensi dari pencipta- 
an ialah memiliki ilmu dan kemampuan. Karena jika tidak berilmu 
tidak mungkin menciptakan, dan jika lemah juga tidak mungkin men- 
ciptakan. Maka setiap nama dari rama-nama Allah Ta'ala mengandung 
dua perkara, pertama dzat, dan kedua sifat yang menjadi turunan se- 
buah nama. 


Kemudian, terkadang salah satu nama Allah berkonsekuensi ke- 
pada lebih dari satu sifat, bisa dua, tiga dan empat. Setiap nama dari 
nama-nama Allah menunjukkan kepada dzat dan sifat. Pengertian 
yang menunjukkan kepada dua perkara disebut dengan dalalah mutha- 
bagah. Sedangkan pengertian yang menunjukkan kepada salah satunya 
disebut dengan dalalah tadhammun. Maksudnya, lafazh ini mengandung 
makna ini, namun ia bukan merupakan makna yang menyeluruh. Se- 
mentara itu dalalah iltizam menunjukkan kepada suatu perkara yang 
tidak ditunjukkan oleh lafazh dari sisi materinya, melainkan ditun- 
jukkan oleh makna yang berkonsekuensi kepada begini dan begini. 

Kita sebutkan sebuah contoh yang logis dan kongkrit. Di antara 
nama Allah Ta'ala adalah Al-Khalig (Pencipta), nama ini menurjukkan 
kepada Dzat Rabb (Allah) dan kepada sifat menciptakan. Berarti hal ini 
menunjukkan adanya Pencipta dan penciptaan. Sebagaimana jika An- 
da menyebutkan kata “berdiri,” maka ia menunjukkan ada seseorang 
yang berdiri, dan menunjukkan kepada berdiri itu sendiri. Jadi, Al- 
Khalig (Pencipta) menunjukkan kepada Dzat Allah, sekaligus kepada 
sifat menciptakan. Pengertiannya yang menunjukkan kepada dzat dan 
sifat merupakan dalalah muthabagah, karena lafazhnya sesuai dengan 
maknanya. 


Mungkinkah ada penciptaan tanpa adanya ilmu dan kekuasaan? 


Jawabannya tidak mungkin. Maka konsekuensi dari Pencipta ada- 
lah berilmu dan berkuasa. Termasuk konsekuensi Pencipta ialah: Dia 
harus mengetahui dan berkuasa. Karena yang tidak tahu mustahil bisa 
menciptakan, begitu juga halnya kalau dia lemah. Ini contoh logisnya. 


Adapun sebagai contoh kongkritnya, jika Anda mengatakan 'ini 
adalah istananya si Fulan,/” maka istana mencakup semua yang ada 
di dalamnya, seperti ruangan-ruangan, kamar-kamar, halaman-hala- 
man, dan sebagainya. Pengertian yang menunjukkan kepada ini semua 
merupakan dalalah muthabagah, sedangkan pengertian yang menunjuk- 


s2 aan 
kan kepada ruangannya, kamarnya, atau halamannya merupakah dala- 
lah tadhammun. Artinya, di antara isi istana itu adalah ruangan, kamar, 
dan halaman. Dan adanya istana tersebut juga berkonsekuensi kepa- 
da adanya orang yang membangun istana itu. Karena termasuk kon- 
sekuensi adanya istana yang dibangun adalah adanya yang memba- 
ngun. 

Dalalah muthabagah dan dalalah tadhammun dapat dipahami oleh 
kebanyakan orang. Namun dalam perkara dalalah iltizam terjadi per- 
bedaan pendapat yang besar di antara para ulama, tergantung kepada 
pemahaman yang Allah Ta'ala anugerahkan kepada mereka. Karena 
keberadaan Anda mengetahui bahwa suatu perkara berkonsekuensi 
begini dan begitu, tidak bisa dicerna kecuali oleh orang-orang yang 
ahli. 

Oleh karena itu, kita katakan bahwa setiap nama dari nama-nama 
Allah Ta'ala menunjukkan kepada dzat dan sifat. Dan adakalanya satu 
nama itu berkonsekuensi kepada adanya lebih dari satu sifat. 

Kedua: segala nama Allah Ta'nla merupakan nama yang terbaik, 
oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman, 

FN ENYA 
“Karena Dia mempunyai nama-nama yang terbaik (Asma'ul Husna).” (OS. 
Al-Israa': 110) Kata al-husnaa (yang terbaik) merupakan isim tafdhil 
(superlative) untuk kata mu'annats. Sedangkan untuk mudzakkar-nya 
yaitu ahsan. Dikatakan, “Rajulun ahsan (laki-laki yang terbaik), imra- 
Yatun husna (wanita yang terbaik).” Di sini Allah Ta'ala menyebutkan, 
“nama-nama yang terbaik.” Allah Ta'ala menetapkan sifat-Nya dengan 
sifat untuk kata mu'annats. Karena kata al-asmaa” (nama-nama) merupa- 
kan bentuk plural, dan bentuk plural disifati dengan mu'annats, kecuali 
jama' al-'agil, maka disifati menurut makna yang menghendakinya. 

Jika jama' tersebut untuk mudzakkar, maka jama'-nya adalah jama' 
mudzakkar salim. Sedangkan jika untuk mu'annats, maka jama'-nya ialah 
jama' mu annats salim. Adapun jama' ghair al-'agil, maka sifatnya dibuat 
dalam bentuk jama' mu'annats. 

Seluruh nama Allah Ta'ala merupakan nama yang terbaik. Dan kata 
al-husnaa ini mencakup segala aspek kebaikan yang paling sempurna. 
Nama-nama Allah Ta'ala adalah yang terbaik, yang tidak memiliki ke- 
kurangan dari aspek mana pun. 
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Dari kaidah di atas bisa dipahami bahwa, dalam semua nama Allah 
Ta'ala, tidak didapati satu nama pun yang mengandung makna baik 
dan makna tidak baik. Ingatlah hal ini baik-baik! Seluruh nama Allah 
Ta'ala pasti terbaik, kebaikan yang benar-benar sempurna. Itulah se- 
babnya di antara nama-nama Allah Ta'ala tidak ada nama Al-Mutakal- 
lim (yang berbicara), tidak pula ada nama Al-Murid (yang menghen- 
daki) kendati Allah Ta'ala berbicara dan berkehendak. Para ulama 
mengatakan, “Karena Al-Mutakallim, artinya adalah yang melakukan 
perkataan. Sedangkan sebuah perkataan adakalanya baik dan adaka- 
lanya buruk. Begitu juga dengan keinginan.” Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala tidak boleh diberi nama Al-Mutakallim, tidak boleh juga diberi 
nama Al-Murid. Akan tetapi Allah Ta'ala boleh disifati dengan kedua- 
nya, karena permasalahan ikhbar (pemberitahuan) lebih luas daripada 
permasalahan tasmiyah (penyebutan nama). Sebab tasmiyah merupakan 
insya, berimbas kepada pemunculan suatu nama untuk sesuatu yang 
Anda ingin beri nama. Sementara ikhbar semata bukanlah insya”. 

Oleh karena itu, para ulama mengungkapkan, “Ikhbar (pemberi- 
tahuan) lebih luas maknanya daripada insya”.” Adakalanya, sesuatu 
dikabarkan dengan sesuatu yang lain, akan tetapi tidak disebutkan 
namanya, seperti Al-Mutakallim (yang berbicara). | 

Dengan demikian, apa yang disandarkan kepada Allah Ta'ala da- 
pat kita klasifikasikan menjadi empat bagian. 

Pertama: perkara yang mengandung kebaikan yang sempurna, ini 
ada pada seluruh nama-Nya. 

Kedua: perkara yang merupakan kebaikan di satu sisi, namun ti- 
dak baik di sisi yang lain. Dalam hal ini, boleh diberitakan, namun ti- 
dak boleh dinamai. 

Ketiga: sesuatu yang terpuji pada satu kondisi, namun tidak ter- 
puji pada kondisi yang lain. Dalam hal ini, Allah Ta'ala disifati dengan 
sifat yang Ia terpuji di dalamnya, dan tidak boleh dinamai dengan si- 
fat itu secara mutlak. Seperti membuat makar, menipu, dan tipu daya. 
Ketiganya merupakan sifat, yang apabila disebutkan untuk melawan 
orang yang berbuat demikian, maka mereka menjadi sifat yang terpuji, 
dan Allah Ta'ala bisa disifati dengannya. Namun jika disebutkan tidak 
untuk tujuan di atas, maka Ia tidak boleh disifati dengannya. . 

Misalnya makar, Allah Ta'ala menyifati diri-Nya dengan berbuat 
makar, namun sifat ini dikaitkan dengan makhluk-Nya yang berbuat 
makar. Allah Ta'nla berfirman, 
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“Mereka membuat tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Allah 
adalah sebaik-baik pembalas tipu daya.” (OS. Al-Anfaal: 30) 


Anda tidak boleh mengatakan bahwa Allah Ta'ala pembuat makar 
(tipu daya). Dan inilah perbedaan dengan ucapan kita 'Allah berbicara." 
Anda boleh secara mutlak mengatakan 'Allah berbicara.” Namun Anda 
tidak boleh mengatakan “Allah pembuat makar', kecuali jika Anda 
mengaitkan ucapan tersebut dengan ucapan "Membuat makar kepada 
orang-orang yang berbuat maker. Karena sifat makar tidak terpuji ke- 
cuali jika dilakukan untuk membalas makar orang lain, agar menjadi 
jelas bagi manusia bahwa, kekuatan Allah Ta'ala lebih hebat daripada 
makar makhluk-Nya. 


Hai yang sama juga kita katakan dalam hal 'menipu. Allah Ta'ala 
berfirman, 

Haa ia PS 
“(orang munafik itu) hendak menipu Allah, tetapi Allah-lah yang menipu 
mereka.” (OS. An-Nisaa': 142) Maka Anda tidak boleh menyifati Allah 
Ta'ala sebagai penipu secara mutlak. Akan tetapi katakanlah “Allah me- 
nipu orang-orang yang menipu. Sebagaimana Dia berfirman, “..(orang 
munafik itu) hendak menipu Allah, tetapi Allah-lah yang menipu mereka.” 
(OS. An-Nisaa': 142) 

Demikian juga halnya dengan memperolok-olok, kita tidak dibe- 
narkan untuk mengatakan secara mutlak, “Allah memperolok-olok,' 
akan tetapi kita seharusnya mengatakan, 'Allah memperolok-olok sia- 
pa saja yang memperolok-olok-Nya.' 

Begitu juga dengan tipu daya, kita harus mengatakan, 'Allah tidak 
melakukan tipu daya kepada seorang pun, kecuali kepada orang yang 
melakukan tipu daya terhadap-Nya'. Allah Ta'ala berfirman, 


La F yaa, Aa APA YA 
O SI SS 
“Sungguh, mereka (orang kafir) merencanakan tipu daya yang jahat, dan Aku 


pun membuat rencana (tipu daya) yang jitu.” (OS. Ath-Thaarig: 15-16) 


Keempat: sesuatu (sifat) yang tidak dibenarkan untuk dinisbatkan 
kepada Allah Ta'nla secara mutlak, yakni apa saja yang mengandung 
kekurangan mutlak. Yang seperti ini tidak dibenarkan untuk disandar- 


aa NP ae — -— 
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kan kepada Allah Ta'ala secara mutlak. Seperti Al-Kha'in (pengkhia- 
nat) -kita berlindung kepada Allah Ta'ala dari yang demikian.- Anda 
tidak dibenarkan untuk menyifati Allah Ta'ala dengan sifat tersebut 
secara mutlak. 


Adapun ucapan orang kebanyakan (orang-orang awam), “Allah 
mengkhianati siapa saja yang berkhianat,” maka ini merupakan se- 
buah kekeliruan dan kesalahan yang berat. Oleh sebab itu, tatkala Allah 
Ta'ala menyebutkan pengkhianatan yang dilakukan oleh para musuh- 
Nya, Ia tidak menyebutkan diri-Nya berkhianat kepada mereka. Allah 
Ta'ala berfirman, 


4 Aa Ae Lol Ga 2 pt , 
Haa SA 3 ye BIS 38 S3 01 
"Tetapi jika mereka (tawanan itu) hendak mengkhianatimu (Muhammad) 
maka sesungguhnya sebelum itu pun mereka telah berkhianat kepada Allah, 
maka Dia memberikan kekuasaan kepadamu atas mereka.” (OS. Al-Anfaal: 
71) Allah Ta'ala tidak mengatakan (misalnya), “Lalu Dia pun meng- 
khianati mereka.” 
Beda halnya dalam masalah khida' (tipu daya), di mana Allah Ta'ala 
berfirman, 
B3 he ata Do “3 
J3 yg AN) ON 
“(orang munafik itu) hendak menipu Allah, tetapi Allah-lah yang menipu 
mereka.” (OS. An-Nisa': 142) 
Jika ada yang bertanya: apa bedanya berkhianat dengan menipu? 
Kami katakan bahwa, perbedaan di antara keduanya sangat jelas. 
Khianat ialah: Anda mengkhianati orang yang memberikan keperca- 
yaannya kepada Anda. Sedangkan menipu yaitu: Anda memperdaya 
orang yang memperdaya Anda. Perbedaan antara keduanya akan 
terlihat jelas melalui sebuah contoh. 


Dikatakan bahwa, “Sesungguhnya peperangan itu merupakan ti- 
pu daya,” jika dalam sebuah peperangan Anda melakukan tipu daya 
terhadap musuh yang ingin melakukannya terhadap Anda, maka hal 
itu terpuji. Adapun khianat, Anda tidak mungkin mengkhianati orang 
yang memberikan kepercayaannya kepada Anda. Sekiranya Anda 
mengkhianatinya, itu berarti Anda telah melakukan perkara yang 
mencemarkan nama baik Anda: karena orang yang memberikan ke- 
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percayaannya kepada Anda tidak menginginkan keburukan untuk 
Anda, berbeda dengan peperangan. 

Oleh karena itulah, apabila seorang musyrik datang meminta suaka 
kepada kita, kita diharamkan untuk mengkhianati amanahnya, bahkan 
kita diwajibkan untuk melindunginya. 

Disebutkan dalam sebuah riwayat, bahwa suatu ketika Amr bin 
Wudd bermaksud menantang Ali bin Abi Thalib untuk berduel. Duel 
ini (biasanya) dilakukan dalam peperangan ketika dua kubu saling 
berhadap-hadapan. Para prajurit pemberani dari masing-masing kubu 
saling menantang untuk berduel. Keuntungan pertarungan dengan 
cara duel ialah, bahwa jika salah satu dari mereka berhasil membunuh 
lawannya, maka hal ini akan memberikan kekuatan dan semangat ke- 
pada kubunya, dan menjadi kekalahan bagi kubu lawannya. Oleh ka- 
rena itu, mereka biasa menggunakannya dalam peperangan. 

Ketika Aru bin Wudd keluar untuk berduel dengan Ali bin Abi 
Thalib, Ali berseru kepadanya dan berkata, “Aku tidak mau keluar 
berduel dengan dua orang.” Dan ucapan Ali ini memang apa adanya, 
dia benar-benar tidak keluar untuk berduel dengan dua orang. Amr 
bin Wudd pun menduga ada orang lain yang mengikutinya di bela- 
kang, sehingga dia menoleh ke belakang. Pada saat itulah Ali lang- 
sung menebaskan pedangnya hingga membuat kepala Amr bin Wudd 
terputus dari tubuhnya.“ 

Ini termasuk tipu daya, akan tetapi tipu daya yang dibenarkan. 
Karena Amr bin Wudd keluar untuk membunuh Ali, lalu Alimenipunya. 
Tipuan seperti ini dianggap sebagai perkara yang terpuji. Orang-orang 
munafik hendak menipu Allah Ta'ala, maka Allah pun menipu mereka. 
Maka penipuan seperti ini merupakan perkara yang terpuji. 

Namun yang namanya khianat tidaklah terpuji, karena berkhianat 
merupakan penipuan terhadap amanah, dan ini adalah sebuah dosa, 
sehingga tidak dibenarkan untuk dinisbatkan kepada Allah Ta'ala. 

Jadi, apa yang dinisbatkan dan disandarkan kepada Allah Ta'ala 
terbagi dalam empat bagian. 


Pertama: nama-nama, dan itu semua mengandung segala kesem- 
purnaan yang paling baik. 

Kedua: sifat-sifat yang boleh diberitahukan, namun tidak boleh 
dijadikan sebagai nama. 


467 Diriwayatkan oleh Al-Baihagi dalam As-Sunan (LX/ 132) (18132). 
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Ketiga: sifat-sifat yang boleh disematkan namun terikat. 

Keempat: sifat-sifat yang secara mutlak tidak boleh disematkan. 
Jika disematkan, maka hal itu berarti telah melampaui batas dan me- 
rupakan kezaliman. 


Orang-orang Yahudi mengatakan, “Sesungguhnya Allah itu fakir. 
Tangan Allah terbelenggu. Allah itu pelit.” Sifat-sifat seperti ini tidak 
pantas disematkan kepada Allah Ta'ala, sebab semuanya merupakan 
kekurangan dalam segala hal. 


Termasuk yang berkaitan dengan nama-nama Allah Ta'ala, sebagai 
penjelasan dari perkataan kita sebelumnya, bahwa nama-nama Allah 
Ta'ala adalah Ta'ala yang terbaik, yakni kita mengimplementasikan apa : 
yang disebutkan dalam sebuah hadits shahih, berupa perkataan Allah 
Ta'ala dalam sebuah hadits Oudsi, 


... ”: 4 3 P - e 
213 JADI SAT SAVI San GAM UG Aa EL BT 
“Anak Adam menyakiti-Ku, dia mencerca masa, padahal Aku-lah masa, di 
tangan-Ku terletak segala urusan, Aku mempergilirkan siang dan malam. “8 
Allah Ta'ala mengatakan “..padahal Aku-lah masa.” Maka apakah Ad- 
Dahru (masa) itu termasuk nama-nama Allah? 
Kita katakan, Allah Tn'ala berfirman, 


SAN A3 
“Dan Allah memiliki Asma'ul Husna (nama-nama yang terbaik).” (OS. Al- 
A'raaf: 180) 

Allah Ta'ala mengkhususkan nama-nama-Nya sebagai nama-nama 
yang terbaik. Dan Ad-Dahru (masa) tidak termasuk dalam nama-nama 
Allah Ta'ala yang terbaik. 

Kemudian, Allah Ta'ala berfirman dalam hadits gudsi tersebut, 
“Anak Adam menyakiti-Ku, dia mencerca masa.” Orang-orang yang men- 
cerca masa bukanlah mencerca Allah Ta'ala, melainkan mencerca wak- 
tu. Berarti mereka mencerca tahun dan zaman, bukan mencerca Allah. 

Dengan demikian, maka makna firman-Nya, “..padahal Aku-lah ma- 
sa,” ialah, Aku-lah yang mengatur dan menentukan masa. Buktinya 
adalah firman-Nya setelah itu, “..di tangan-Ku terletak segala urusan, Aku 
mempergilirkan siang dan malam.” 


468 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7491), dan Muslim (2246). 
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Merupakan perkara yang jelas bahwa, yang dimaksud dengan 
Ad-Dahr di sini ialah waktu, dan bukan salah satu nama Allah Ta'a- 
la, ini berdasarkan kaidah yang ditunjukkan oleh firman Allah Ta'ala, 
“Dan Allah memiliki Asma'ul Husna (nama-nama yang terbaik)” (OS. Al- 
A'raaf: 180) Juga berdasarkan konteks hadits yang tidak menghendaki 
penetapan nama Ad-Dahr sebagai salah satu nama Allah Tabaraka wa 
Ta'ala. 


Untuk melengkapi faedah terkait kaidah-kaidah tentang nama- 
nama Allah, kita sebutkan juga bahwa, semua nama Allah Ta'ala itu 
mutabayinah dan mutaradifah, dengan dua ungkapan. Lalu apa yang 
dimaksud dengan mutabayinah dan mutaradifah? 


Mutabayinah yaitu: sesuatu yang berbeda dari sesuatu yang lain- 
nya. Sedangkan mutaradifah ialah, sesuatu yang sama dengan sesuatu 
yang lainnya. Kita katakan nama-nama Allah Ta'ala itu mutabayinah dan 
mutaradifah. Menurut dalalah-nya kepada Dzat saja, maka narna-nama 
Allah bersifat mutaradifah, karena sifat As-Sami' (Maha Mendengar), 
Al-Alim (Maha Mengetahui), Al-Aziz (Maha Perkasa), Al-Hakim (Maha 
Bijaksana), semuanya merupakan nama untuk satu pemilik nama. Se- 
dangkan menurut dalalah-nya kepada makna yang khusus, maka na- 
ma-nama Allah Ta'ala tersebut bersifat mutabayinah. Karena As-Sami' 
bukanlah Al-Bashir (Maha Melihat), dan Al-Aziz bukanlah Al-Hakim. 

Maksudnya, makna Al-Aziz bukan semakna dengan Al-Hakim, dan 
makna As-Sami' bukan semakna dengan Al-Bashir. 


Dengan demikian, nampak jelas kebatilan pendapat kelompok 
Muktazilah, yang mengatakan bahwa nama-nama Allah Ta'ala itu 
bersifat mutaradifah (sama maknanya). Menurut mereka, Al-Alim, As- 
Sami', Al-Bashir, seluruhnya satu. As-Sami' tidak menunjukkan kepa- 
da makna selain yang ditunjukkan oleh Al-Bashir. Dan Al-Bashir tidak 
menunjukkan kepada makna selain yang ditunjukkan oleh As-Sami". 
Pendapat ini dibantah dengan sendirinya oleh semua bahasa yang ada 
di dunia ini. Sebab, kata turunan dari Al-Bashir bukanlah kata turunan 
dari As-Sami'. Jadi, nama-nama Allah Ta'ala itu bersifat mutabayinah dan 
mutaradifah. 


Termasuk perkara yang bertalian dengan masalah Asma” (nama- 
nama Allah) yaitu: apakah nama-nama Ta'ala terbatas dalam jumlah 
tertentu? Atau ia tidak terbatas sama sekali?” 


469 Silahkan lihat penjelasan lebih terperinci dalam masalah ini dalam kitab Al-Fashi fil 
Al-Milal wa An-Nihal (I1/ 126), Syifa” AI-AII (UV 227), Al-Muhalla (1/ 30) dan Majmu' 
Al-Fatawa (VI/ 381-382). 
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Sejumlah ulama berpendapat bahwa, nama-nama-Nya terbatas 
dalam sembilan puluh sembilan nama: karena Allah Ta'ala itu bersifat 
ganjil (tunggal), dan karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


KA JS GaatN, TAI lh AA Rb Gasa kas AG) 
“Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama. Barangsiapa 
menghafal sembilan puluh sembilan nama tersebut, niscaya dia masuk sur- 
ga. 7 


Sebagian ulama lainnya menyatakan, bahwa nama-nama Allah 
Ta'ala tidak terbatas dengan jumlah. Mereka berhujjah dengan sebuah 
hadits shahih, yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud (yakni hadits ten- 
tang kegelisahan dan kesulitan), bahwa jika seorang hamba dilanda 
kesedihan, kegelisahan atau kesulitan, lalu dia berdoa dengannya. Di 
dalam hadits tersebut disebutkan, 


PA (3 


Kn 13 -. ab Ana 
SE ae GIA Ilahi gn IR J2 SA 
Sis AN de Ga DYEAI Ss psi 


“Aku memohon kepada-Mu dengan semua nama yang menjadi milik-Mu, yang 
dengannya Engkau menamai diri-Mu, atau yang Engkau turunkan dalam ki- 
tab-Mu, atau yang Engkau ajarkan kepada salah seorang hamba-Mu, atau 
yang Engkau rahasiakan dalam ilmu gaib di sisi-Mu."M 

Keterangan yang menunjukkan korelasi hadits ini dengan perma- 
salahan yang sedang dibahas ialah sabda Nabi, “..Atau yang Engkau 
rahasiakan dalam ilmu gaib di sisi-Mu." Sebab apa saja yang Allah Ta'ala 
rahasiakan dalam ilmu gaib, tidak akan mungkin bisa dicerna. Andai- 
kan bisa dicerna, berarti Allah Ta'ala tidak merahasiakannya. Dan jika 
tidak dapat dicerna, niscaya tidak bisa dibatasi dengan jumlah sembi- 
lan puluh sembilan. 


470 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7392), dan Muslim (2677). 

471 Diriwayatkan oleh Ahmad (I/ 391) (3712) dan dicantumkan oleh Al-Haitsami da- 
lam Al-Majma' (X/ 136, 186, 187) dan ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ahmad, 
Abu Ya'ala, Ath-Thabrani dan Al-Bazzar, hanya saja dia mengatakan, “Wa dzahaba 
ghammi makana hammi.” Para perawi Ahmad dan Abu Ya'la merupakan para pe- 
rawi kitab-kitab shahih, kecuali Abu Salarnah Al-Juhani, namun Ibnu Hibban 
menganggapnya sebagai perawi yang tsigah.” 
Sementara itu Ad-Daruguthni mencantumkannya dalam Al-Tla! (V/ 200, 201). Dia 
menyebutkan jalur sanad Abu Salamah Al-Juhani dan jalur sanad “Abdurrahman 
bin Ishag, keduanya bersumber dari Al-Oasim, dari ayahnya, dari Ibnu Mas'ud. 
Juga jalur sanad “Ali bin Mushir, dari “Abdurrahman bin Ishag, dari Al-Oasim, 
dari Ibnu Mas'ud secara mursal. Kemudian dia berkata, “Sanadnya tidak kuat.” 
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Pendapat kedua inilah yang rajah (kuat), yakni nama-nama Allah 
Ta'ala tidak terbatas, dan tidak seluruhnya diberitahukan kepada kita. 
Karena Rasulullah menyatakan, “..Atau yang Engkau rahasiakan dalam 
ilmu gaib di sisi-Mu.” 

Namun, sabda Nabi, “Sesungguhnya Allah memiliki Sembilan puluh 
Sembilan nama, barangsiapa menghapalnya maka dia masuk surga,” masih 
tetap memerlukan jawaban. 


Kami jawab, hadits tersebut sesungguhnya satu kalimat, “Sesung- 
guhnya Allah memiliki Sembilan puluh Sembilan nama,” disifati de- 
ngan, bahwa barangsiapa yang menghapalnya maka dia masuk surga. 
Maksudnya ada nama-nama lain yang tidak ada hubungannya dengan 
hukum (permasalahan) ini. Ini sama halnya dengan Anda mengatakan, 
“Saya mempunyai Seratus ekor kuda, yang telah saya sediakan untuk 
berjihad di jalan Allah.” Apakah ucapan ini berarti bahwa Anda tidak 
memiliki kuda selain Seratus ekor kuda ini saja? Padahal kami tahu 
bahwa Anda mempunyai seribu ekor kuda? 


Jawabannya tidak. Begitu pulalah dengan hadits tersebut. Jadi, 
maknanya yaitu: di antara nama-nama Allah Ta'ala adalah, Sembilan 
puluh Sembilan nama ini, yang barangsiapa menghapalnya, maka dia 
masuk surga. Dengan demikian, maka nama-nama Allah Ta'ala tidak 
terbatas. 


Namun, apakah kesembilan puluh sembilan nama tersebut dapat 
diketahui? 

Jawabannya iya, karena sekiranya tidak mungkin diketahui, ten- 
tunya ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sia-sia belaka, dan ini 
sangat tidak mungkin. 

Jadi nama-nama tersebut bisa saja dihapal. Ada sebuah hadits 
yang menyebutkan kesembilan puluh sembilan nama-nama tersebut.” 
Namun Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Sesungguhnya 
penyebutan nama-nama (yang sembilan puluh sembilan itu) merupa- 


472 Syaikh Al-Utsaimin mengisyaratkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi (3507) dan Ibnu Majah. Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan dalam Talkhish 
Al-Habir (IV/ 318), “Hadits tersebut mempunyai beberapa jalur sanad periwaya- 
tan. Hadits itu diriwayatkan oleh Ibnu khuzaimah, Ibnu Hibban, At-Tirmidzi dan 
Al-Hakim dari hadits Al-Walid, dari Syua'ib, dari Abu Az-Zinad, dari Al Araj, 
dari Abu Hurairah dan dia menyebutkan nama-nama (yang sembilan puluh sem- 
bilan) itu. 

Sementara itu Adam bin Abi Iyas menyebutkan hadits ini dengan sanad yang 
lain, dari Abu Hurairah, dan di dalamnya dia menyebutkan nama-nama tersebut. 
Hanya saja hadits itu tidak mempunyai sanad yang shahih.” 
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kan idraj (sisipan ucapan perawi), bukan dari ucapan Nabi Skallallahu 
Alaihi wa Sallam. Dengan demikian dia tidak dapat dijadikan dalil.” 
Dan beliau mengarahkan perkataannya, bahwa di antara nama- 
nama Allah Ta'ala tersebut ada yang tidak ditemukan pada nama- 
nama yang disebutkan itu, seperti Ar-Rabb. Ar-Rabb termasuk nama 
Allah, namun tidak ditemukan dalam nama-nama yang disebutkan da- 
lam hadits tersebut. Padahal! dalil yang menunjukkan bahwa Ar-Rabb 
termasuk nama Allah adalah hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


» 2 A0, 4 3 - 

HD na KeAdd Seglaa DIAN 

“Bersiwak dapat membersihkan mulut dan mendatangkan keridhaan Ar- 
Rabb.” Juga ditunjukkan oleh hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SI Pan £ 3 ui 
“Adapun pada saat ruku', maka agungkanlah Ar-Rabb padanya!” 


Termasuk dalam nama Allah Ta'ala juga yaitu Asy-Syafi (Maha Pem- 
beri Kesembuhan), dan ini tidak disebutkan dalam nama-nama yang 
tercantum dalam hadits tadi. Dalil yang menunjukkan bahwa Asy-Sya- 
fi termasuk nama Allah adalah: hadits tentang rugyah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk orang yang sedang sakit. Beliau mengucapkan, 


KSB AS, 


“Dan berikanlah kesembuhan! Karena Engkau-lah Dzat Yang Maha Me- 


nyembuhkan.” 5 

Jika demikian, bagaimana cara untuk membatasinya? 

Jawabannya, Allah Ta'ala mengaburkannya dari kita, sebagaimana 
Dia mengaburkan Lailatul Oadar dan waktu terkabulnya doa pada hari 
Jum'at, agar kita berusaha untuk mencari dan membatasinya. Supaya 
jelas bagi orang yang bersungguh-sungguh untuk membatasi nama- 
nama ini, hingga dia memperoleh pahalanya, yang tidak akan didapat 
oleh orang yang tidak bersungguh-sungguh. 


473 Silahkan lihat Majmu' Fatawa, Syaikhul Islam (XXII/ 482). 

474 Diriwayatkanoleh Ahmad (1/ 73), An-Nasa”1 (5), dan Ibnu Majah (289). Dishahihkan 
oleh Syaikh Al-Albani dalam Al-Misykah (381) dan Al-Irwa' (65) 

475 Diriwayatkan oleh Muslim (479) dari hadits Ibnu Abbas. 

476 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Maka kami katakana, “Inilah Al-Our'an, dan inilah sunnah Rasu- 
luliah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Telitilah Al-Gur'an dan telitilah As- 


Sunnah! Ambillah darinya sembilan puluh sembilan nama dan hapal- 
kaniah!” Ketika itu Anda akan masuk surga. 


Namun masih ada yang perlu diteliti lagi, terkait pengertian dari 
menghapalnya. Apakah menghitungnya saja, atau ada suatu makna 
lain di balik itu? 

Kami katakan, jika Anda ingin mengetahui maksudnya, maka pa- 
hamilah ganjarannya, apa ganjarannya? 

Jawabannya ialah, masuk ke dalam surga. Maka sekedar menghi- 
tung saja, tidak bisa menjadi ganjaran untul masuk ke surga. Dengan 
demikian, pengertian ihsha' (menghafal) di sini adalah: mengetahuinya, 
baik lafazh maupun maknanya, beribadah kepada Allah Ta'ala sesuai 
dengan tuntutan nama-nama itu, dan berdoa kepada-Nya dengannya. 
Empat hal inilah yang terkandung dalam pengertian “menghapal.” 


Sebagai contoh, jika Anda telah mengetahui bahwa Allah Maha 
Pengampun, maka menghapal nama Allah ini tidaklah cukup dengan 
mengetahui, bahwa di antara nama-nama Allah ialah Al-Ghafur (Maha 
Pengampun), dan bahwa Al-Ghafur maknanya Yang menutupi dosa dan 
memaafkannya. Ini saja tidaklah cukup, hingga Anda berdoa dengan 
menyebutkannya, “Ya Ghafur ighfirli (ya Allah Yang Maha Pengampun, 
ampunilah dosaku).” Dan hingga Anda beribadah kepada-Nya sesuai 
dengan tuntutan nama tersebut, yakni menghadapkan diri untuk men- 
dapatkan keampunan Allah Ta'ala dengan banyak beristighfar, mem- 
perbanyak amal shalih yang dapat mendatangkan ampunan, dan se- 
bagainya. 

Termasuk dalam pembahasan tentang nama-nama Allah Ta'ala ya- 
itu, apakah nama-nama Allah hanya terbatas pada apa yang disebutkan 
oleh nash? Ataukah menurut logika juga? Sehingga Allah Ta'ala bisa 
dinamai dengan apa yang diinginkan oleh akal? 

Jawabannya, nama-nama Allah Ta'ala bersifat taugifiyah, sebab kita 
tidak mengetahui nama yang layak untuk diberikan kepada Allah, 
akal kita tidak mampu menjangkau itu. Dengan demikian, nama-nama 
Allah Ta'nla hanya berlandaskan pada nash semata, dan Allah Ta'ala 
tidak boleh dinamai dengan nama yang tidak Ia sebutkan untuk diri- 
Nya. Kalaulah Anda tidak diperbolehkan untuk memanggil seorang 
anak Adam dengan nama yang tidak dia sebutkan untuk dirinya (yakni 
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dengan suatu nama, yang Anda sendiri tidak tahu bahwa itu adalah 
namanya), maka bagaimana hal itu diperbolehkan kepada Allah? 

Artinya, apabila Anda tidak diperbolehkan berkata kepada sese- 
orang yang namanya tidak Anda ketahui, misalnya, “Wahai Abdul- 
lah,” “Wahai Ali,” “Wahai Khalid,” “Wahai Bakr!” Maka tentunya lebih 
tidak layak lagi jika Allah Ta'ala Anda namai dengan nama yang Anda 
tidak ketahui, bahwa Ia telah memberikan nama untuk diri-Nya sen- 
diri dengannya. Karena persoalan Rububiyah (ketuhanan) lebih agung 
daripada sisi kemanusiaan. 


Berdasarkan hal di atas, maka seluruh nama Allah Ta'ala bersifat 
taugifiyah, sehingga Anda tidak. diperbolehkan untuk memberikan 
nama kepada Allah dengan nama yang tidak Dia berikan untuk diri- 
Nya. Oleh sebab itu, para ulama menganggap pemberian nama kepa- 
da Allah Ta'ala dengan nama yang tidak Dia berikan untuk diri-Nya, 
termasuk dalam penyimpangan terhadap nama-nama Allah. 


Termasuk juga dalam pembahasan yang berhubungan dengan 
Asma' dan Shifat Allah ialah: bahwa sifat itu lebih luas daripada nama. 
Bagaimana bisa demikian? 

Jawabannya: setiap nama mengandung sifat (sebagaimana yang 
telah disebutkan). Dan melalui kaidah global ini, nama-nama dan sifat- 
sifat itu sama. Namun, tidak semua nama merupakan turunan dari sifat. 
Dengan begitu, sifat lebih luas daripada nama. 

Oleh sebab itu, termasuk sifat Allah Ta'ala bahwa Dia Mutakallim 
(berbicara), Murid (menginginkan), Shani' (membuat), Ja'in (datang), 
Nazil (turun) dan berbagai sifat lainnya yang tidak dapat dihitung. 
Akan tetapi Allah Ta'ala tidak bisa dinamai dengan sesuatu yang ditun- 
jukkan oleh sifat-sifat tersebut. 

Maka dengan sebab tersebut, sifat lebih luas daripada nama. Maka 
firman Allah Ta'ala, 
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“Sungguh, Dialah yang memulai penciptaan (makhluk) dan yang menghidup- 
kannya (kembali).” (OS. Al-Buruuj: 13) Sifat yang disebutkan pada ayat 
ini tidak bisa menurunkan sebuah nama, sehingga Anda mengatakan, 
“Dia-lah Al-Mubdi (Yang Memulai penciptaan), dan Al-Mu'id (Yang 
Menghidupkan kembali), akan tetapi Anda diperbolehkan untuk me- 
ngatakan dengan tujuan pemberitahuan saja, “Allah itu Mubdi' dan 
Mu'id.” 
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Begitu juga halnya dengan Al-Oabidh (Yang Menyempitkan reze- 
ki) dan Al-Basith (Yang Melapangkan rezeki). Kalaulah bukan karena 
sebuah hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka kita katakan de- 
ngan tegas, bahwa keduanya tidak termasuk dalam nama-nama Allah 
Ta'ala, karena tidaklah keduanya disebutkan dalam Al-Our'an, kecuali 
dengan lafazh fi'il (kata kerja). Allah Ta'ala berfirman, 
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“Allah menahan dan melapangkan (rezeki).” (OS. Al-Bagarah: 245) Namun 


dalam sebuah hadits disebutkan bahwa, Allah Dia-lah Al-Oabidh (Dzat 
Yang Menahan rezeki) Al-Basith (Dzat Yang melapangkan rezeki). 


Manakah yang boleh kita katakan, Al-Oabidh Al-Basith termasuk 
nama Allah berdasarkan sabda Nabi, 


“Sesungguhnya Allah, Dia-lah Al-Oabidh Al-Basith,”? Ataukah kita ka- 
takan bahwa, disebutkan hadits tersebut dikarenakan sebuah kasus 
khusus, yaitu tentang penentuan harga, ketika para shahabat meminta 
agar beliau menentukan harga tatkala harga melambung, lalu beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Allah, Dia-lah Al-Oabidh (Dzat Yang Menahan 
rezeki) Al-Basith (Dzat Yang melapangkan rezeki)” Maka Dzat Yang me- 
nyempitkan dan melapangkan rezeki, Dia-lah yang menyempitkan dan 
melapangkannya, dan Dia-lah yang menentukan kemahalan dan ke- 
murahan harga barang. Maka ini termasuk bab (permasalahan) tentang 
sifat, bukan termasuk bab (permasalahan) tentang nama.” 


477 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3451), At-Tirmidzi (1314) dan Ibnu Majah (2200), 
dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani sebagaimana tercantum dalam kitab 
Ghayah Al-Maram (323), Ar-Raudh An-Nadhir (405), dan At-Ta'lig "Ala As-Sunan. 

478 Di sela-sela penjelasan tentang masalah ini, Syaikh Al-Utsaimin mendapatkan 

pertanyaan, lalu beliau menjawab, “Yang terbaik adalah memadukan (ungkapan) 
Al-Onbidh Al-Basith, karena keduanya termasuk nama yang (disebutkan) berpa- 
sangan, di mana jika salah satu saja yang disebutkan, maka tidak memberikan 
makna yang sempurna. Kalau hanya Al-Basith (Dzat Yang melapangkan rezeki) 
yang disebutkan, maka itu tidak mengapa. Namun jika Al-Opbidh (Dzat Yang 
Menahan rezeki) saja yang disebutkan, maka makna “menyempitkan rezeki” bu- 
kanlah merupakan sebuah sifat kesempurnaan. Akan tetapi apabila kita padukan 
antara Al-Onbidit dengan Al-Basith, rnaknanya menjadi sempurna dalam hak Allah, 
baik menyempitkan maupun malapangkan. 
Dan jika kita sebutkan Al-Basitl: saja, maka maknanya adalah yang melapangkan, 
dan dalam kondisi bagaimana pun ia merupakan sifat kesempurnaan. Al-Onbidh 
tidak boleh disebutkan terpisah, tetapi kalau Al-Basith yang disebutkan terpisah 
maka tidak mengapa.” 
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Persoalan ini mengandung beberapa kemungkinan. Namun ka- 
idah yang sekarang kita perhatikan adalah, bahwa sifat itu lebih luas 
maknanya daripada nama. Alasannya, setiap nama mengandung sifat, 
namun tidak setiap sifat mengandung nama, atau tidak setiap sifat bisa 
melahirkan nama. 


Jika ada yang berkata, “Apakah Allah boleh disifati dengan Al-Arif 
(Yang Mengenal)?” 
Kami katakan tidak boleh, karena dua sebab: 


Pertama, kata ma'rifah (mengenal) mengandung makna ilmu (me- 
ngetahui secara pasti) dan zhann (dugaan). Oleh karena itu, ketika 
mendefenisikan ilmu figih, para ulama menyebutkan, “Ma'rifah (me- 
ngenal) hukum-hukum syar'i, secara ilmu (pasti) atau zhann (duga- 
an)." Padahal zhann (dugaan) itu pada Dzat Allah mustahil adanya. 

Kedua, ma'rifah bermakna tersingkapnya sesuatu setelah tersamar. 
Berarti ma'rifah muncul setelah sebelumnya tidak tahu, dan ini tidak 
pantas disematkan pada Allah Tabaraka wa Ta'ala. Oleh sebab itu, pe- 
ngarang kitab Mukhtashar At-Tahrir menyebutkan, “Allah tidak boleh 
disifati dengan Al-Arif.” 

Apabila ada yang mengatakan, “Bagaimana memahami sabda 
Nabi, 
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“Kenalilah Allah di saat senang, niscaya Dia mengenalmu di saat susah?” ? 
Kita katakan: pengertian ma'rifah di sini bukanlah ilmu (mengeta- 
hui secara pasti), karena Allah Ta'ala benar-benar mengetahui manusia 
dalam kondisinya yang susah dan senang. Akan tetapi yang dimaksud 
ialah konsekuensinya. Pengertiannya, apabila Anda mengenal Allah 
di saat lapang, niscaya Allah menolong Anda di saat susah. Betapa se- 


ring orang tidak bisa diselamatkan dari kesusahannya, kecuali oleh 
pengenalan dirinya kepada Allah di saat senang? 


Suatu ketika, seseorang yang kami percaya menceritakan kepada 
kami. Di masa pengantaran barang melalui unta, sebelum adanya alat- 
alat transportasi, tiba-tiba perbekalan safarnya habis di daerah Ad- 
Dahna'. Pada waktu itu, di sana tidak ada air. Ja pun tertidur dalam 


479 MukhtaskharAt-Takrir (hal. 15). Hadits itu diriwayatkan oleh Ahmad dalam Mus- 
nad-nya (1/ 307) (2803). Ketika menahgig Al-Musnad, Syaikh Syu'aib (Al-Ama uth) 
mengatakan, “Hadits shanih.” 


626 K Gemaregt 
kondisi sangat kehausan dan lapar. Ia bermimpi didatangi seorang le- 
laki sambil membawa segelas susu lalu ia meminumnya. Lalu ketika ia 
terbangun dari tidurnya, kondisi badannya segar dan perutnya terasa 
kenyang. Ia menceritakan, “Gelas yang dibawakan kepadaku dalam 
mimpi itu, persis gelas berisi air minum yang aku berikan kepada 
seorang Wanita tua tetangga kami.” Subhanallah! 

Dan ini selaras dengan hadits, “Kenalilah Allah di saat senang, nisca- 
ya Allah mengenalmu di saat susah!” 


Kesimpulannya, pengertian ma'rifah (mengenal) dalam hadits ter- 
sebut, bukanlah maknanya ilmu (pengetahuan secara pasti), melain- 
kan konsekuensinya. Yaitu Allah Ta'ala akan menolongnya dan meng- 
ingatnya, hingga Dia menghilangkan kesulitannya. 

Dan jika ada yang berkata, “Jika ada yang memprotes kita karena 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan “..Allah mengenalmu di 
saat susah,” adalah rahmat, kebaikan, kelembutan dan sebagainya, lalu 
dia mengatakan bahwa ini mengalihkan sebuah lafazh dari zahirnya, 
sementara kalian mencela kami ketika kami mengalihkan sebuah la- 
fazh dari zahirnya.” Lantas apa jawaban kita? 

Kita jawab, bahwa jika mengalihkan sebuah lafazh dari zahirnya 

berdasarkan sebuah dalil, maka itu sah-sah saja. Oleh karena itu kami 
katakan bahwa firman Allah Ta'nla, 
GOT net yha IL er 
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“Maka apabila engkau (Muhammad) hendak membaca Al-Guran, mohonlah 
perlindungan kepada Allah.” (OS. An-Nahl: 98) Maknanya adalah jika 
kamu hendak membaca, dan ini sudah bisa dipastikan benar, kendati 
menyelisihi zahir lafazh (zhahir lafazhnya bermakna, “Jika kamu te- 
lah membaca). Dan dibuktikan juga oleh sebuah dalil, bahwa Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan isti'adzah ketika hendak 
membaca Al-Our an. 

Dan dalil yang bisa mengalihkan dari zahir lafazh dalam masalah 
yang kita bahas ini adalah, bahwa Allah Ta'ala mengenal manusia, baik 
di saat ia mengalami kesusahan maupun kesenangan. Ini satu sisi. 

Sisi yang lain, Allah Ta'ala tidak boleh disifati dengan Al-Arif (Yang 


480 Diriwayatkan oleh Ahmad (IV/ 80, 83, 85) (1639, 16760, 16784), Abu Dawud (764), 
dan Ibnu Majah (807). Ahmad berkata, “Hadits ini tidak shahih.” Silahkan melihat 
At-Talkhish Al-Habir (1/ 416) 
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Mengenal), karena makna termonilogi dari ma'rifah adalah, tersing- 
kapnya sesuatu setelah sebelumnya ia tersamar, atau tersembunyi. 
Padahal tidak ada satu perkara pun yang tersembunyi dari pengeta- 
huan Allah Azza wa Jalla. 


Selain itu, secara terminologi, ma'rifah mengandung makna me- 
ngetahui dengan pasti dan menduga, sedangkan menduga pada hak 
Allah adalah mustahil adanya dan tidak pantas bagi-Nya. Dugaan ha- 
nya dialami oleh seseorang yang mengalami kesamaran dalam suatu 
persoalan. 

Seandainya ada yang mengatakan, “Apakah Al-Muhsin (Yang Mem- 
berikan kebaikan) dan Al-Muntagim (Yang Membalas dengan siksaan) 
termasuk nama Allah?” 


Maka kita jawab, adapun Al-Muhsin, maka terdapat sebuah hadits 
yang menyebutkan bahwa Allah Ta'ala adalah Muksin?! Namun se- 
bagian ulama mengatakan bahwa, Muksin tidaklah termasuk dalam 
nama-nama Allah, namun ia disebutkan hanya sebagai berita saja, se- 
bab ia tidak disebutkan dalam bentuk kata ma'rifah (yang diberi huruf 
alif dan lam) sehingga dibaca Al-Muhsin, berarti ia merupakan berita. 
Akan tetapi Syaikhul Islam menganggapnya termasuk salah satu nama 
bagi Allah, dia mengatakan, “Sesungguhnya Al-Muksin termasuk nama 
Allah.” 


Oleh karena itu para ulama pun mengakuinya. Dan di antara ka- 
kek-kakek kami dahulu ada yang bernama Abdul Muhsin. Beliau ber- 
pendapat bahwa Al-Muhsin termasuk nama Allah, dan beliau menye- 
butkan bahwa masyarakat selalu menyebutkan Abdul Muhsin, Abdul 
Bari, dan Abdul Khalig. Nama merupakan sesuatu yang merupakan 
kelaziman bagi-Nya, sedangkan sifat merupakan sesuatu yang berasal 
dari perbuatan-perbuatannya. 


Adapun Al-Muntagim (Yang Membalas dengan siksaan), ia tidak 
termasuk nama Allah, kendati ia tercantum pada nama-nama (yang 


481 Diriwayatkan oleh 'Abdurrazzag dalam Al-Mushannaf (8603) dan Ath-Thabrani 
meriwayatkan darinya dalam Al-Kabir (7121). Pada Ibnu Abi “Ashim terdapat da- 
lam Ad-Diyat (hal. 56), Ibnu “Adi dalam Al-Kami! (W/ 328) dan Abu Nu'aim dalam 
Akhbar Ashbahan (Y1/ 113) dari hadits Anas. Sedangkan pada Ibnu “Adi dalam Al- 
Kamil disebutkan dengan lafazh, 

Arab hadits hal. 223 

“Sesungguhnya Allah Muhsin (memberikan kebaikan), maka berbuat baiklah 
kamu sekalian!” 

Dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir (1819). 
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sembilan puluh sembilan ?“"). Ia tidak termasuk nama Allah, tetapi ia 
termasuk sifat Allah yang terikat. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Kami akan memberikan balasan kepada orang-orang yang berdosa.” (9S. As- 
Sajdah: 22). 

Dan termasuk pembahasan yang berhubungan dengan Asma (na- 
ma-nama) Allah Ta'ala juga ialah, bahwa memadukan satu nama de- 
ngan nama yang lain memberikan kesempurnaan lainnya yang lebih, 
ketimbang disebutkan secara tunggal. Misalnya, perpaduan antara Al- 
Aziz (Yang Mahaperkasa) dengan Al-Hakim (Mahabijaksana) menim- 
bulkan faedah makna yang lebih banyak, ketimbang masing-masing- 
nya disebutkan secara terpisah. Sebab, jika sebuah keperkasaan tidak 
diiringi dengan kebijaksanaan, maka boleh jadi suatu perbuatan men- 
jadi perbuatan yang tidak bijaksana. Namun jika keperkasaan diiringi 
dengan kebijaksanaan, maka maknanya menjadi lebih sempurna. 

Begitu juga dengan Al-Afuwwu (Maha Pemaaf) dan Al-Jadir (Ma- 
hakuasa). Allah Ta'ala berfirman, 
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“ Maka sungguh, Allah Maha Pemaaf, Mahakuasa.” (OS. An-Nisaa': 149) 
Sama dengan keterangan di atas. Yakni, jika pemberian maaf disertai 
dengan kekuasaan, maka kesempurnaannya menjadi bertambah, se- 
bab pemberian maaf yang disertai dengan kelemahan, merupakan 
suatu kekurangan. 


Apabila ada yang bertanya, “Apakah boleh Allah Ta'nia dinamai 
dengan As-Sayyid (Tuan)?” 


482 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan dalam Majmu' Al-Fatawa (VTII/ 96), 
“ Al-Muntagim tidak termasuk nama Allah yang terbaik yang ditetapkan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan di dalam Al-Ourania disebutkan dengan terikat, 


seperti dalam firman-Nya, 
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“Kami akan memberikan balasan kepada orang-orang yang berdosa.” (OS. As-Sajdah: 
22) Dan juga firman-Nya, 
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“Sungguh, Allah Mahaperkasa dan mempunyai pembalasan.” (os. Ibrahim: 47) 
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Jawabannya iya, Allah Ta'ala boleh dinamai dengan As-Sayyid. Dan 
itu telah disebutkan dalam sebuah hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits di atas, “Allah 
tidak menyayangi orang yang tidak menyayangi manusia.” Keselara- 
san hadits ini dengan judul bab jelas, Sa pada firman Allah Ta'ala, 
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“Katakanlah (Muhammad), “Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan 
nama yang mana saja kamu dapat menyeru.” (OS. Al-Israa': 110) 


Dari hadits ini dapat dipetik faedah bahwa, Ar-Rahman termasuk 
nama Allah, dan nama tersebut memiliki hukum yang berkaitan de- 
ngannya, yang oleh sebagian ulama disebut dengan pengaruh. Hal itu 
disebabkan nama-nama Allah terbagi dalam dua kategori, lazim dan 
muta'addi. 

Isim Lazim menunjukkan kepada nama dan sifat saja, seperti Al- 
Hayyu (Yang Mahahidup). Al-Hayyu tidak memiliki kaitan yang terpi- 
sah dari Allah, tetapi ia merupakan sifat yang lazim. Al-Hayyu mak- 
nanya yang memiliki kehidupan, Al-Azhim maknanya yang memiliki 
kebesaran, Al-Jali! maknanya yang memiliki kemuliaan, dan sebagai- 
nya. Ini semua merupakan nama-nama yang keimanan terhadapnya 
menjadi sempurna dengan menetapkan nama dan menetapkan sifat. 

Ada nama-nama Allah yang bersifat muta'addiyah (memiliki kaitan 
dengan makhluk). Dan untuk mengimaninya harus mengimani nama, 
sifat, dan hukum yang ditimbulkan dari nama atau sifat ini. Sebagian 
ulama menyebutnya dengan “pengaruh.” Sebagai contoh nama Ar-Rah- 
man, ia menunjukkan kepada nama dan sifat, yaitu rahhmah (kasih sa- 
yang), sekaligus menunjukkan kepada hukumnya, yaitu menyayangi. 
Sebagaimana disebutkan pada hadits di atas, “Allah tidak menyayangi 
orang yang tidak menyayangi manusia.” Juga sebagaimana disebutkan 
dalam Al-Our'an, 
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483 Diriwayatkan oleh Ahmad (IV/ 24,25) (16307), Abu Dawud (4806) dan An-Nasaa'i 
dalam Al-Kubra (10076). Dishahihkan oleh Al-Albani sebagaimana tercantum da- 
lam Al-Misykah (4901), Ihslah Al-Masajid (103) dan At-Ta'lig “Ala Sunan Abi Dawud. 
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“Dia (Allah) mengadzab siapa yang Dia kehendaki dan memberi rahmat kepada 
siapa yang Dia kehendaki.” (OS. Al-Ankabuut: 21) 
Begitu pula halnya dengan As-Sami' (Yang Maha Mendengar) me- 
miliki hukum, dengan dalil firman Allah Ta'ala, 
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“Sungguh, Allah telah mendengar ucapan perempuan yang mengajukan gu- 

gatan kepadamu (Muhammad) tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) 

kepada Allah, dan Allah mendengar percakapan antara kamu berdua.” (OS. 
Al-Mujaadilah: 1) 

Sedangkan Al-Hnkim, kita katakan, bisa jadi berasal dari al-hik- 

mah (kebijaksanaan), sehingga ia bersifat tidak muta'addi. Dan bisa jadi 

berasal dari al-hukmu (hukum, atau keputusan) sehingga ia bersifat 


muta'addi. Allah Ta'ala berfirman, 

Katak 
“Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu.” (OS. Al- 
Mumtahanah: 10) 

Sementara Al-Bukhari mencantumkan hadits ini -Wallahu A'lam- 
untuk mengisyaratkan bahwa Ar-Rahman merupakan nama yang mu- 
ta'addi, yang berkaitan dengan para makhluk. 

Hadits tersebut mengandung faedah anjuran untuk menyayangi, 
dan seorang manusia seharusnya bersifat penyayang terhadap makh- 
luk, bahkan terhadap binatang. Orang yang memiliki rasa kasihan ter- 
hadap manusia dan binatang, hendaklah dia berbahagia mendapatkan 
kebaikan, bahwa ia termasuk orang yang Allah Ta'ala sayangi. 

Surga merupakan rahmat (kasih sayang) dari Allah Ta'ala, dan 
para penghuninya adalah orang-orang yang penyayang. Dalam sebuah 
hadits dinyatakan, 
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“Sayangilah yang ada di bumi, niscaya kamu disayangi oleh yang ada di la- 


484 Al-Ajluni berkata dalam Kasyf Al-Khafa (1/ 119), “Sebuah riwayat menyebutkan 
lafazh yarhamukum —dengan rafa'- dengan kedudukan isti'naf al-bayan. Bisa juga 
dibaca dengan jazam (yarhamkum) karena berfungsi sebagai jawab amar. Namun 
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Dan jika Anda merasakan adanya amarah dalam hati Anda terha- 
dap seseorang yang harus dikasihani, maka Anda harus segera meng- 
obati amarah tersebut dan menggantinya dengan rasa kasihan. 

Sebab-sebab yang dapat menimbulkan rasa kasih sayang banyak, 
di antaranya kemiskinan, kondisi seseorang yang masih kanak-kanak, 
sakit, kekerabatan dan sebab-sebab lainnya. 

Jika Anda merasa sayang kepada seseorang, karena dia anak 
yang masih kecil, atau karena dia anak yatim, atau kasihan terhadap 
orang dewasa karena dia miskin, atau sakit: maka ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Anda adalah orang yang mendapatkan taufik dari Allah 
Ta'ala, Insya Allah. 
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dalam Al-Is'af dinyatakan bahwa, riwayatnya dinyatakan dengan yarhamukum. Be- 
gitu juga yang dinukilkan oleh Al-Bailuni dari Al-Imadi, bahwa kalimat tersebut 
bersifat doa. Maka hendaklah hal ini diketahui.” 

485 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad (H/ 160) (6494), Abu Dawud (4941), 
dan At-Tirmidzi (1924) beliau mengatakan, “Hadits hasan shahih dari hadits Ab- 
dullah bin Amr.” Al-Hakim berkata dalam Al-Mustadrak (TV / 159) —setelah menye- 
butkannya dengan beberapa hadits dalam bab ini-, “Semua hadits ini shahih." Dan 
telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. Silahkan lihat Kasyf Al-Khafa (1/ 119). 


632 KE an Io 

7377. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ashim 
Al-Ahwal, dari Abu Utsman An-Nahdi, dari Usamah bin Zaid, dia 
berkata, “Suatu ketika kami berada di dekat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lalu beliau kedatangan utusan salah seorang putrinya. Utusan 
tersebut mengajak beliau untuk (menemui) anak dari putrinya yang 
sedang menghadapi ajalnya (sakarat). Nabi pun berkata, “Kembalilah 
kamu kepadanya dan beritahukan kepadanya, bahwa milik Allah adalah 
apa yang diambil-Nya, milik-Nya apa yang diberikan-Nya, dan segala 
sesuatu di sisi-Nya sudah ditentukan waktunya. Lalu suruhlah dia agar 
bersabar dan mengharapkan pahala dari Allah!” (Setelah disampaikan 
kepada putri beliau), lalu putri beliau tersebut menyuruh utusan itu 
untuk kembali menemui beliau, (dan utusan itu memberitahukan), 
“Dia bersumpah bahwa Anda benar-benar akan datang kepadanya.” 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bangkit, diikuti oleh 
Sa'ad bin Ubadah dan Muadz bin Jabal. Setibanya beliau di rumah 
putrinya, seorang anak kecil diserahkan kepada beliau dengan nafas 
yang tersedak-sedak, seakan-akan nafas tersebut berada dalam sebuah 
geriba yang sudah usang. Lalu beliau menitikkan air mata. Melihat hal 
itu Sa'ad bertanya kepada beliau, “Wahai Rasulullah, (air mata) apa 
ini?” Beliau menjawab, “Ini adalah kasih sayang yang Allah berikan ke 
dalam hati para hamba-Nya. Sesungguhnya Allah hanya menyayangi 
orang-orang yang penyayang di antara para hamba-Nya.” 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu, sabda beliau, “Sesungguhnya Allah hanya menyayangi..." 
Sifat ini (menyayangi) merupakan salah satu sifat Allah Ta'ala, yang 
merupakan efek dari nama-Nya Ar-Rahman (Yang Maha Pengasih). 

Jika ada yang berkata, “Apakah menyayangi merupakan sifat 
Dzatiyah yang harus bagi Allah, atau ia merupakan sifat Fi'liyah?” 

Jawabannya: pada asalnya ia merupakan sifat Dzatiyah, karena ia 
merupakan sifat kesempurnaan. Namun, ketika sifat ini disebutkan 
secara terpisah dari yang lainnya, ia merupakan sifat Ff'liyah: karena 
Dia menyayangi siapa saja yang dikehendaki-Nya. Segala sesuatu yang 
berkaitan dengan kehendak, maka ia merupakan sifat Fi'liyah. 


486 Diriwayatkan oleh Muslim (923). 
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Hadits di atas mengandung faedah akan sifat Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam yang penyayang, di mana seorang anak kecil yang sedang 
menghadapi ajalnya diserahkan kepada beliau. 

Perkataannya, “Dengan nafas yang tersedak-sedak,” yakni nafasnya 
mengeluarkan suara yang tersedak-sedak (berat). 


Perkataannya, “Seakan-akan nafas itu berada dalam geriba yang sudah 
using.” Kata Asy-syann bermakna geriba yang sudah using. Kalau geri- 
ba yang sudah usang berisi sesuatu yang bergerak-gerak, maka akan 
terdengar suara sedakan darinya. Ini merupakan isyarat bunyi nafas di 
dada anak kecil tersebut. 

Lalu Nabi menitikkan air mata karena kasih sayang beliau. Melihat 
hal itu Sa'ad bertanya, “(Air mata) apa ini, ya Rasulullah?” Seolah-olah 
Sa'ad menganggap perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
menangisi anak kecil tersebut sebagai suatu hal yang ganjil. 

Sabda beliau, “Ini adalah kasih sayang yang Allah berikan ke dalam hati 
para hamba-Nya. Sesungguhnya Allah hanya menyayangi orang-orang yang 
penyayang di kalangan para hamba-Nya.” 

Untaian kata-kata emas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ngandung ucapan takziyah yang terbaik, yakni sabda beliau, “Milik 
Allah adalah apa yang diambil-Nya, milik-Nya apa yang diberikan-Nya, dan 
segala sesuatu di sisi-Nya sudah ditentukan waktunya.” Subhanallah! Un- 
taian kata kenabian yang sungguh memiliki pancaran cahaya, ringkas 
namun sarat dengan makna yang agung dan luas. Karena apabila se- 
suatu merupakan milik Allah, maka Dia bisa saja mengambil apa yang 
menjadi milik-Nya, dan memberikan apa saja yang menjadi milik-Nya. 
Tatkala Allah Ta'ala mengambil sesuatu dari kita, maka yang harus kita 
lakukan adalah menerima bahwa segalanya milik Allah, milik-Nya apa 
yang diambil-Nya dan yang diberikan-Nya. 

Segala sesuatu yang ada di sisi-Nya sudah ditentukan waktunya. 
Dan sesuatu yang sudah ditakdirkan (ditentukan) tidak akan bisa di- 
percepat, tidak dapat pula ditunda-tunda, karena ia sudah ditentukan 
waktunya. 


Di dalam Al-Our'an Allah Ta'ala berfirman, 
AE IR ek 83 
(@. Nanng PA sa IE, 
“Dan segala sesuatu ada ukuran di sisi-Nya.” (OS. Ar-Ra'd: 8) Takdir yang 
disebutkan dalam hadits di atas berkaitan dengan waktu. Sedangkan 
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yang disebutkan pada ayat ini berkaitan dengan jumlah (ukuran). Se- 
mua urusan telah ditentukan-Nya. Tetapi firman Allah Ta'ala, “Dan se- 
gala sesuatu ada ukuran di sisi-Nya.” (OS. Ar-Ra'd: 8) bisa juga kita kait- 
kan dengan waktu. Dan ini merupakan bukti kesempurnaan perhatian 
Allah Ta'ala terhadap makhluk-Nya, Dia menentukan segala sesuatu 
sesuai dengan masanya, tidak bisa ditambah dan tidak bisa dikurangi. 


Jadi, termasuk nama Allah Ta'ala ialah Ar-Rahman (Yang Maha Pe- 
ngasih). Dan nama tersebut menunjukkan kepada sifat dan perbuatan 
kasih sayang. Apakah nama Ar-Rahman dan Ar-Rahim (Yang Maha Pe- 
nyayang) yang terdapat pada ucapan basmalah (Bismillahirrahmanirra- 
him), merupakan dua nama yang mutaradifah (sama), atau mutabayinah 
(berbeda) menurut dalalah pada dzat dan maknanya? 


Jawaban: adapun menurut dalalah dzat, maka keduanya merupa- 
kan nama yang mutaradifah (sama). Sedangkan menurut dalalah mak- 
nanya, maka keduanya merupakan nama yang mutabayinah (berbeda). 

Akan tetapi bagaimana bisa kedua nama tersebut bersifat mutaba- 
yinah (berbeda) padahal kedua-duanya berasal dari kata rahmah (kasih 
sayang)? 

Sejumlah ulama memberikan dua jawaban: 

Pertama, Ar-Rahman merupakan sifat umum, sedangkan Ar-Rahim 
merupakan sifat khusus. Ar-Rahman memberikan pengertian bahwa 
rahmat Ailah diberikan kepada siapa saja (muslim atau non muslim). 
Sedangkan Ar-Rahim memberikan pengertian bahwa rahmat Allah ha- 
nya diberikan kepada orang-orang yang beriman saja. Sebagaimana 
firman-Nya, 

3 Inah NA, 
“Dan Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman.” (OS. Al- 
Ahzaab: 43) 


Kedua, Ar-Rahman dikategorikan sebagai sifat, sedangkan Ar-Ra- 
him dikategorikan sebagai perbuatan. Maka salah satu sifat Allah Ta- 
'ala adalah Ar-Rahmah (kasih sayang), oleh sebab itu ia disebutkan de- 


ngan pola 2145 (menjadi Sl:25) yang menunjukkan makna luas dan 
penuh. Sebagai contoh kata 0154 yang menunjukkan makna “Orang 
yang dipenuhi amarah,” otX4 yang menunjukkan makna “Orang yang 
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benar-benar mabuk,” 665 yang menunjukkan makna “Orang yang be- 
nar-benar kekenyangan karena minum.” 

Jadi, kalau yang diinginkan adalah sifat, maka dinyatakan dengan 
pola 5545 (menjadi 5425). Adapun ketika yang diinginkan adalah per- 
buatan, maka dinyatakan dengan nama, menjadi «5 (Rahim). 

Pendapat kedua ini yang lebih mendekati kebenaran. Yaitu, Ar- 
Rahman dikategorikan sebagai sifat, sedangkan Ar-Rahim dikategori- 
kan sebagai perbuatan, yang berarti memberikan rahmat (kasih sa- 
yang) kepada orang yang dirahmati. 

Ketika menafsirkan sifat Ar-Rahmah, pengarang kitab Fath Al-Bari 
menyebutkan bahwa: maksud kata tersebut adalah keinginan mem- 
. berikan nikmat, menginginkan kebaikan, atau memberikan rahmat itu 
sendiri, atau berbuat baik saja. Maka ini merupakan Tahrif (penyim- 
pangan) makna rahmah dari maknanya yang sebenarnya. Karena rah- 
mah merupakan sifat yang berkaitan dengan Dzat Yang meralunati. 
Namun kelompok Asy'ariyah dan yang seperti mereka, tidak mau me- 
netapkan sifat kecuali apa yang ditunjukkan oleh logika mereka sema- 
ta, dan mereka mengingkari sifat menurut apa yang ditunjukkan oleh 
logika mereka juga, kendati logika menunjukkan bahwa sifat-sifat itu 
ditetapkan untuk Allah Ta'ala. 

Mereka mengingkari Allah Ta'ala disifati dengan sifat rahmah, ka- 
rena rahmah (kasih sayang) berarti lunak dan lembut, padahal Allah 
Ta'ala menyifati diri-Nya, 


AK 2g. 4 "y, 
ba GA 33 
“ yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh.” (OS. Adz-Dzaariyaat: 58) 


Dan ketika itu rahmah ditafsirkan dengan keinginan untuk memberi- 
kan nikmat, atau memberikan nikmat itu sendiri. 


Menafsirkan rahmah dengan makna “memberikan nikmat” jelas 
maksudnya -menurut mereka.- Karena pemberian rahmah merupakan 
nikmat yang terpisah dan terlepas dari Allah Ta'ala. Dan menurut me- 
reka, al-iradah (keinginan) itu ada, mereka tidak mengingkarinya. Akan 
tetapi kita katakan bahwa, hal tersebut merupakan bentuk penyimpa- 
ngan kata dari makna yang sebenarnya. Karena “ingin memberikan 
nikmat” atau “memberikan nikmat” itu ada setelah rahmah (kasih sa- 
yang). Jadi keinginan timbul dari rahmah, karena Ar-Rahim adalah yang 
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ingin memberikan rahmah dan kebaikan. Maka, menafsirkan rahmah 
dengan sesuatu yang merupakan dampaknya, merupakan bentuk pe- 
nyimpangan kata dari maknanya yang sesungguhnya. 

Oleh karena itu kami katakan, kami menetapkan bahwa Allah Ta- 
ala memiliki sifat rahmah yang dengannya Dia merahmati siapa saja 
yang Dia kehendaki. Dan menetapkan bahwa kalau pun rahmah itu 
berarti kelunakan pada makhluk, namun tidak demikian pada Al-Kha- 
lig (Allah) karena Dia, 


LAI EA ui 


“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha Men- 
dengar, Maha Melihat.” (OS. Asy-Syuuraa: 11) 

Kita juga tidak menerima sepenuhnya bahwa sifat rahmah meru- 
pakan kelunakan. Karena adakalanya seseorang yang kuat dan pem- 
berani, atau seorang penguasa yang kuat, yang mana jika ia membe- 
ri perintah maka harus segera dilaksanakan, ternyata ia adalah orang 
yang penuh kasih sayang. Dan hal itu tidak berimbas kepada berku- 
rangnya kekuasaan dan kekuatannya sedikit pun. 


Al-Hafizh telah menyebutkan hal ini dalam kitab Al-Fath, baik se- 
kedar menyebutkan saja, atau menukil, atau sependapat dengannya. 
Intinya, merupakan hal yang maklum bahwa kelompok Asy'ariyah 
tidak mengimani bahwa Allah memiliki sifat rahmah, meskipun dike- 
tahui mereka mengatakan, “Dalil agli yang menunjukkan kepada 'ke- 
inginan' adalah takhshish (pengkhususan).” Kemudian, secara logika 
mereka juga tidak menjadikan apa yang telah Allah Ta'ala anugerah- 
kan kepada seluruh hamba-Nya, sebagai dalil bahwa diri-Nya bersifat 
rahmah, seperti menurunkan air hujan, menumbuhkan tanam-tanaman, 
memberikan kesehatan, keamanan dan lain sebagainya yang tergolong 
sebagai dampak dari sifat rahmah. 


pan 


Keberadaan segala nikmat yang Allah Ta'ala anugerahkan kepada 
para hamba-Nya, sebagai dampak dari sifat rahmah-Nya, hal ini dike- 
tahui oleh semua orang, bahkan oleh orang awam sekali pun. 

Jika orang awam keluar dari rumahnya dan melihat hujan, dia 
akan mengatakan, “Hujan ini merupakan rahmah (bentuk kasih sayang) 
Allah.” Hanya saja dia tidak menyadari bahwa langit, bumi, gunung 
dan seluruh makhluk menjadi bukti akan adanya “keinginan Allah.” 
Dan pendapat ganjil yang dilontarkan oleh kelompok Asy'ariyah di 
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atas, termasuk salah satu bukti yang menguatkan bahwa, jika seorang 
manusia bertopang kepada nalar logikanya saja, maka dia pasti terse- 
sat. 


Al-Hafizh menukil pendapat tersebut dari mereka dalam kitabnya 
Al-Fath. Jika beliau tidak membantahnya, berarti dia menyetujuinya. 
Hanya saja kendati demikian, kita tidak boleh mengatakan bahwa beliau 
adalah Asy'ari tulen. Sebab, kelompok Asy'ariyah menyelisihi Ahlus 
Sunnah tidak hanya dalam masalah sifat-sifat Allah semata. Sesung- 
guhnya mereka menyelisihi Ahlus Sunnah -sebagaimana yang dikata- 
kan oleh Syaikh Safar Al-Hawali- dalam lebih dari sebelas permasala- 
han akidah.” Oleh sebab itu, jika kita melihat seseorang menakwilkan 
sebagian nash dan sifat, tidak boleh kita katakan bahwa dia seorang 
Asy'ari, sampai kita menyebutkan kondisinya dan memerhatikannya. 
Lalu kita katakan bahwa dirinya menyelisihi pendapat salaf, apabila 
telah terbukti bahwa dia sendiri menakwilkan nash Al-Gur an dan As- 
Sunnah. 


487 Doktor Safar Al-Hawali memiliki sebuah risalah kecil. Di dalamnya dia mene- 
rangkan manhaj kelompok Asy'ariyah dalam masalah akidah, dan sudah dicetak 
oleh Maktabah (penerbit) Al-Ilm. 


€32 
ta HN A3 SA AL KP LG 
Bab Firman Allah Ta'afa, “Sungguh Allah, Dialah Pemberi 


rezeki yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh." (OS. Adz- 
Dzaariyaat: 58) 
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7378. Abdan telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hamzah, dari Al- 
A'masy, dari Said bin Jubair, dari Abu Abdirrahman As-Sulami, dari 
Abu Musa Al-Asy'ari, dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidak ada yang lebih penyabar dari Allah Ta'ala terhadap 
gangguan yang didengar-Nya. Mereka mengklaim bahwa Allah memiliki 


anak. Kemudian Allah menyelamatkan mereka dan memberikan rezeki 
kepada mereka.” 


Syarah Hadits 


Sifat Ar-Razzag (Maha Pemberi Rezeki) merupakan shighah muba- 
laghah (pola kata hiperbol) dari kata Ar-Rizg (rezeki) atau pemberian. 
Semisal dalam firman Allah Ta'ala, 


pra Shot 
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488 Diriwayatkan oleh Muslim (2804). 
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“ Maka berilah mereka dari harta itu (sekadarnya).” (OS. An-Nisaa': 8) Yak- 
ni berikanlah kepada mereka sebagian darinya. 

Disebutkan dalam shighah mubalaghah untuk dua faedah, (1). Ada- 
kalanya termasuk bab penisbatan, dan ar-rizg merupakan sifat yang 
harus bagi Allah. (2). Dan adakalanya untuk mubalaghah (mengung- 
kapkan makna lebih, atau hiperbol) yang menunjukkan kepada jumlah 
yang banyak. Dan itu dikarenakan banyaknya orang yang diberi-Nya 
rezeki, dan karena melimpahnya rezeki yang diberikan-Nya. 

Dengan demikian, S1“! (Ar-Razzag) setimbang dengan pola JW 
(Fa'aal), boleh jadi untuk penisbatan, dan boleh jadi untuk mubalaghah. 
Karena kata Jts digunakan untuk penisbatan, seperti najjaar (tukang 
kayu), haddaad (tukang besi), dan sebagainya. Dan juga untuk muba- 
laghah. 

Apabila ia untuk penisbatan, maka maknanya bahwa Allah Ta'ala 
disifati dengan sifat ini. Sedangkan apabila untuk mubalaghah, maka 
maknanya ialah banyaknya orang yang diberi rezeki oleh Allah, dan 
banyaknya rezeki yang diberikan-Nya. 

Firman-Nya, “Dialah Pemberi rezeki.” 3 merupakan dhamirfashl (kata 
ganti terpisah) menunjukkan makna pembatasan, sedangkan SM ada- 
lah shighat mubalaghah tidak boleh dinisbatkan kecuali kepada Allah 
semata. Adapun & 5, atau 855 855 maka bisa dinibatkan kepada Allah 
dan bisa juga kepada makhluk. 

Firman-Nya, :3ah 3 “Yang mempunyai kekuatan.” Kata » bermakna 
yang mempunyai, sedangkan kata ae) berarti melakukan sesuatu tan- 
pa kelemahan. Kekuatan tidak sama dengan kemampuan, karena ke- 
mampuan berarti melakukan sesuatu tanpa ketidakkuasaan, sedang- 
kan kekuatan adalah melakukan sesuatu tanpa kelemahan. Dalilnya 
adalah firman Allah Ta'ala, 
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“ Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia men- 
jadikan (kamu) setelah keadaan lemah itu menjadi kuat.” (OS. Ar-Ruum: 54) 
Allah tidak mengatakan, “..kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah 
keadaan lemah itu menjadi kekuasaan.” 
Dan Allah Ta'ala berfirman, 


SYARAH SHAHIH 
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“Dan tidak ada sesuatu pun yang dapat melemahkan Allah baik di langit mau- 
pun di bumi. Sungguh, Dia Maha Mengetahui, Mahakuasa.” (OS. Faathir: 44) 
Allah Ta'ala menyebutkan “..yang dapat melemahkan Allah..” kemudian 
pada akhir ayat berfirman, “Sungguh, Dia Maha Mengetahui, Mahakua- 
sa.” Allah tidak mengatakan “Dia Maha Mengetahui, Mahakuat.” Ka- 
rena lawan dari kata tidak mampu adalah mampu, sedangkan lawan 
dari kata lemah adalah kuat. 

Jika ada yang menanyakan, “Manakah yang lebih sempurna, ke- 
mampuan atau kekuatan?” 

Kami katakan, kekuatanlah yang lebih sempurna, dan hal ini tam- 
pak jelas melalui sebuah contoh. Jika ada yang berkata kepada Anda, 
“Angkatlah batu ini!” Lalu Anda ingin mengangkatnya, ternyata Anda 
tidak kuasa untuk mengangkatnya dari tanah. Maka ketika itu Anda 
adalah orang tidak kuasa untuk mengangkatnya. 

Namun jika ada yang menyuruh Anda, “Angkatiah batu ini!” Lalu 
Anda mengangkatnya, namun dengan susah payah, maka ketika itu 
Anda mempunyai kemampuan, akan tetapi Anda tidak kuat. 

Dan seandainya dikatakan kepada Anda, “Angkatlah batu ini!” 
Lalu Anda mengangkatnya dengan mudah ke atas, maka ketika itu 
Anda adalah orang yang kuat. 

Dengan demikian, kekuatan lebih sempurna daripada kemam- 
puan. Sebab setiap yang kuat pasti mampu, namun tidak setiap yang 
mampu pasti kuat. Lawan dari kuat adalah lemah. Oleh sebab itu Anda 
mengatakan, “Si fulan itu kuat, tidak lemah.” Dan Anda tidak mungkin 
mengatakan, “Si fulan itu kuat, bukan tidak memiliki kemampuan.” 

Dan Anda bisa mengatakan, “Si fulan itu memiliki kemampuan, 
bukan tidak memiliki kemampuan.” 

Demikianlah perbedaan antara kemampuan dan kekuatan. 

Perbedaan lainnya, kekuatan bisa ada pada binatang dan benda 
mati, sedangkan kemampuan hanya ada pada binatang saja. Anda bisa 
katakana, “Besi ini kuat,” dan Anda tidak mungkin mengatakan, “Besi 
ini mampu.” Jadi, tidak ada yang dapat disifati dengan kemampuan 
kecuali yang memiliki ruh. Bisa saja Anda mengatakan, “Gajah itu kuat 
dan mampu, manusia juga kuat dan mampu.” 
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Firman-Nya, be “ Lagi sangat kokoh.” Yakni yang sangat kuat. 
Ayat ini memuat tiga nama bagi Allah Ta'ala, yakni, lafazh Allah, Ar- 
Razzag, dan Al-Matin. 

Dan memuat empat sifat bagi Allah Ta'ala, yaitu, Al-Uluhiyah (si- 
fat ketuhanan), Ar-Rigz (memberikan rezeki), Al-Guwwah (memiliki ke- 
kuatan), dan Al-Matanah (memiliki kekuatan yang sangat hebat). 

Kemudian penulis (Al-Bukhari) mencantumkan hadits riwayat 
Abu Musa Al-Asy'ari, dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


IN Gp kia SI JB Ia distu 


“Tidak ada yang lebih penyabar dari Allah terhadap gangguan yang dide- 
ngar-Nya.” Jika kita membacanya dengan bacaan, sal (yakni dengan 
harakat dhamumah), maka ini merupakan bahasa Suku Tamim. Se- 
dangkan jika kita baca 25 (yakni dengan harakat fat-hah), maka ia 
merupakan bahasa Suku Ouraisy. Karena suku Ouraisy menetapkan 
L An-Nafiyah berfungsi sebagaimana fungsi kata 3, dengan berbagai 
syarat yang sudah ditentukan. Sementara suku Tamim berpendapat ia 
tidak berfungsi apa-apa.” 

Seorang penyair menyebutkan, 
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“Dan aku katakan kepada lelaki yang ramping tubuhnya, “Sebutkanlah nasab- 
mu!” 


Maka dia menjawab, “Tidaklah haram membunuh orang yang menya- 
yangi. “8 

Penyair di atas adalah orang dari Suku Tamim, sebab dia tidak me- 
ngatakan, Li: Samad! J5 6 (yakni dengan fat-hatain pada kata “haram”), 
sekiranya dia mengatakan demikian, maka tentu dia menjadi orang 
Ouraisy. 
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Sabda beliau, “Tidak ada yang lebih penyabar dari Allah terhadap gang- 
guan yang didengar-Nya.” Pada kalimat, “..lebih penyabar terhadap gang- 
guan..” mengandung faedah bahwa, Allah Ta'ala memiliki sifat sabar 
dan bertahan terhadap gangguan dari para hamba-Nya. 

Hadits di atas juga berisi penetapan sifat tersakiti bagi Allah Ta'ala, 
dan bahwasanya Allah Ta'ala merasa tersakiti. Akan tetapi apakah sifat 
sabar merupakan sifat kekurangan atau sifat kesempurnaan? 

Jawabannya: tidak diragukan lagi bahwa ia merupakan sifat ke- 
sempurnaan. Jika manusia dipuji karena mampu bersabar, maka begitu 
pula halnya dengan Allah Ta'ala yang lebih layak untuk dipuji. 

Akan tetapi, apakah merasa tersakiti dengan sesuatu yang menya- 
kitkan merupakan sifat kekurangan? 

Jawabannya: tidak, ia bukanlah merupakan sifat kekurangan, se- 
bab merasa tersakiti bukanlah harus berarti mendapatkan bahaya. Oleh 
sebab itu kami katakan bahwa, Allah Ta'ala merasa tersakiti, akan te- 
tapi Ia tidak mendapatkan bahaya apa pun. Sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, 

» Geng ah 28 gk” Pp .—. - Gak 
KAYU GA KA Mang 3 oa) 
“Sesungguhnya (terhadap) orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, 
Allah akan melaknatnya di dunia dan di akhirat.” (OS. Al-Ahzaab: 57) Ini 
yang ada dalam Al-Our'an. 
Di dalam hadits Oudsi Allah Ta'ala berfirman, 


SAI Ep AAN ES TI Bp 

“Anak Adam menyakiti-Ku, dia mencela masa padahal Aku-lah masa.”#! Akan 
tetapi di dalam Al-Our'an Allah Ta'ala berfirman, 

an Set TAN 2 AR Gan f0 - 

AA Ta AA AN dbs HN IA, 

“Dan janganlah engkau (Muhammad) dirisaukan oleh orang-orang yang de- 


ngan mudah kembali menjadi kafir, sesungguhnya sedikit pun mereka tidak 
merugikan Allah.” (OS. Ali Imran: 176) 


Dan Allah Ta'ala juga berfirman dalam hadits Oudsi, 
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“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kamu tidak akan dapat mendatang- 
kan mudharat kepada-Ku, dan tidak akan dapat memberikan manfaat kepada- 
Ku.» 

Tersakiti tidaklah mengindikasikan bahwa yang disakiti itu lemah, 
karena terkadang seseorang merasa tersakiti dengan bau yang tidak 
sedap, akan tetapi bau tersebut tidak memudharatkannya, dan tidak 
menunjukkan bahwa dirinya lemah, terkadang justru menunjukkan 
kesempurnaannya, jika hakekatnya dia merasa tersakiti dengan per- 
kara yang menyakitkan. 

Sabda beliau, “Mereka mengklaim bahwa Allah memiliki anak. Kemu- 
dian Allah menyelamatkan mereka dan memberikan rezeki kepada mereka.” 

Yakni mereka mengatakan, “Bahwa Allah mempunyai seorang 
anak laki-laki.” Ini sama dengan perkataan orang-orang Yahudi yang 
mengatakan, “Uzair adalah putra Allah.” Juga sebagaimana ucapan 
orang-orang Nasrani, “Al-Masih adalah putra Allah.” Dan sebagaima- 
na perkataan orang-orang musyrik, “Para malaikat adalah anak-anak 
perempuan Allah.” 

Sabda beliau, “Kemudian Allah menyelamatkan mereka dan memberi- 
kan rezeki kepada mereka.” Inilah yang merupakan hasil dari kesabaran, 
Ia menyelamatkan mereka dan memberikan rezeki kepada mereka, 
kendati mereka mengklaim bahwa Dia memiliki anak laki-laki. 

Klaim bahwa Allah mempunyai anak laki-laki mengandung dua 
konsekuensi: 

Pertama: mendustakan Allah. Karena Allah Ta'ala telah menafikan 
bahwa Ia mempunyai anak laki-laki. Bahkan Ia telah menyucikan diri- 
Nya dari hal tersebut. 


Pai sa Te ri Mba 
DA Kd KA 


“Mahasuci Dia dari (anggapan) mempunyai anak.” (OS. An-Nisaa': 171) 
Kedua: menyifati Allah Ta'ala dengan kekurangan. Sebab tidak ada 
yang memerlukan anak kecuali yang memiliki kekurangan. Seseorang 
memerlukan anak untuk membantunya mengerjakan berbagai peker- 
jaannya, dan agar tetap memiliki keturunan setelahnya. Sebab jika se- 
orang manusia meninggal dunia tanpa memiliki keturunan, maka dia 
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akan dilupakan, dan tidak akan dikenang, —Allahumma- kecuali karena 
ilmu, sedekah jariyah, atau yang semisalnya. 

Intinya, mereka telah menyakiti Allah Ta'ala dengan klaim bahwa 
diri-Nya mempunyai anak laki-laki. Kendati demikian Dia menyela- 
matkan mereka dan memberikan rezeki kepada mereka. Seandainya 
bukan karena kesabaran Allah, niscaya Dia telah membinasakan me- 
reka. Allah Ta'ala berfirman, 

.0t7 X 7. ” Aa 2 £ . La 
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“Dan sekiranya Allah menghukum manusia disebabkan apa yang telah mereka 
perbuat, niscaya Dia tidak akan menyisakan satu pun makhluk bergerak yang 
bernyawa di bumi ini.” (OS. Faathir: 45) 

Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu: sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kemudian Allah 
menyelamatkan mereka dan memberikan rezeki kepada mereka.” Yakni me- 
nyelamatkan mereka pada tubuh mereka dari berbagai penyakit, me- 
nyelamatkan mereka pada kehormatan mereka agar tidak ternoda, dan 
juga memberikan rezeki kepada mereka. 

Hadits di atas berisi penetapan sifat sabar bagi Allah, berdasarkan 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak ada yang lebih penyabar 
dari Allah ketika mendengar perkara yang menyakitkan-Nya."” Apakah ini 
kesabaran yang sesungguhnya (yang kita fahami)? 

Jawabannya iya, ini adalah kesabaran yang sesungguhnya. Namun 
kesabaran Allah Ta'ala tidaklah sama dengan kesabaran para makhluk. 
Karena terkadang makhluk bisa bersabar, akan tetapi diiringi dengan 
perasaan jengkel dan mengeluh. Adapun Allah Ta'ala tidaklah demi- 
kian, kesabaran-Nya tidak diiringi oleh suatu apa pun sebagaimana 
yang dialami oleh para makhluk. 

Hadits ini juga mengandung penetapan bahwa Allah Ta'ala mem- 
berikan rezeki dan menyelamatkan, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Dan Dia menyelamatkan mereka dan memberikan rezeki 
kepada mereka.” Apakah dari ungkapan “..dan memberikan rezeki kepada 
mereka..” kita dapat menurunkan sebuah nama? 


Jawabannya tidak, akan tetapi nama yang disebutkan ialah, 
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“Sungguh Allah, Dia-lah Pemberi rezeki." (OS. Adz-Dzaariyaat: 58) 


Apakah dari ungkapan, “Dan menyelamatkan mereka” kita dapat 
menurunkan sebuah nama? 


Jawabannya tidak. Oleh sebab itulah Allah Ta'ala tidak dinamai 
dengan Al-Mu'afi (Pemberi keselamatan), akan tetapi diberitahukan 
bahwa Dia menyelamatkan dari berbagai penyakit hati dan penyakit 
tubuh. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


BCA A3 YEN 


“Dan sembuhkanlah! Engkaulah satu-satunya yang menyembuhkan. Tidak 
ada kesembuhan selain kesembuhan yang Engkau berikan.” 


Sementara itu perbedaan antara Al-Hilmu (kelembutan) dengan 
kesabaran yaitu, bahwa kelembutan tidak menyegerakan hukuman, 
meskipun terkadang dia tidak bersabar. Akan tetapi dalam kesabaran 
ia bisa bertahan. Di kalangan kita, kita bisa mengatakan, “Seorang ma- 
nusia bisa menahan diri dan tidak berpikir untuk memberikan huku- 
man, sedangkan orang yang bersifat lembut berpikir untuk memberi- 
kan hukuman yang tidak disegerakan. 


popok 
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Bab Firman Allah Ta'ala, "Dia Mengetahui yang gaib, tetapi Dia 
tidak memperlihatkan kepada siapa pun tentang yang gaib itu." 
(OS. Al-JJinn: 26) 
Dan juga firman-Nya, “Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu 
tentang hari Kiamat” (OS. Lugman: 34) 
Dan juga firman-Nya, “Dia menurunkannya dengan ilmu-Nya." 
(OS. An-Nisaa': 166) 

Dan juga firman-Nya, “Tidak ada seorang perempuan pun 
yang mengandung dan melahirkan, melainkan dengan 
sepengetahuan-Nya.”" (OS. Faathir: 11) 

Yahya berkata, “Azh-Zhahir yakni, di atas segala sesuatu 
dengan ilmu. Al-Bathin yakni: di atas segala sesuatu dengan 
ilmu.” 


Penulis mencantumkan judul bab ini guna menetapkan sifat ilmu 
bagi Allah Ta'ala. Allah Ta'ala memiliki ilmu. Dan ilmu-Nya tersebut 
meliputi segala sisi. Yang dimaksud dengan ilmu yaitu memahami se- 
suatu yang diketahui sebagaimana hakekatnya. 

Dengan kata 'memahami' maka jahl basith (kebodohan yang ringan) 
tidak termasuk di dalamnya. Dengan kata 'sebagaimana hakekatnya, 
maka jahl murakkab (kebodohan yang bertingkat) tidak termasuk ke da- 
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lamnya. Sebab menurut mereka kejahilan itu ada dua bentuk: yaitu jah! 
basith, yakni tidak memiliki ilmu (tidak tahu). Dan jah! murakkab, yak- 
ni seseorang itu jahil (bodoh), dan ia tidak tahu jika dirinya itu jahil. 
Itulah sebabnya dia dikatakan sebagai jahil murakkab, karena ada dua 
kejahilan pada dirinya: yakni kejahilannya terhadap sebuah fakta, dan 
kejahilannya terhadap keadaannya sendiri. 

Untuk memperjelas maksudnya, saya berikan sebuah contoh. Jika 
kita bertanya kepada seseorang, “Kapankah terjadi perang Badar?” 
Lalu dia menjawab, “Perang Badar terjadi di bulan Ramadhan pada 
tahun kedua Hijriyah.” Bagaimana Anda mendeskripsikan orang ini? 
Anda pasti mendeskripsikannya sebagai orang yang berilmu, karena 
dia mengatakan sebuah perkara sebagaimana hakekatnya. 

Jika kita bertanya kepada yang lainnya, “Kapankah terjadi perang 
Badar?” Lalu dia menjawab, “Perang Badar terjadi pada tahun kelima 
Hijriyah.” Maka dia adalah orang yang jahil murakkab (kebodohan yang 
bertingkat). 

Dan kalau kita bertanya kepada orang ketiga, “Kapankah terjadi- 
nya perang Badar?” Lalu dia menjawab, “Saya tidak tahu.” Maka ini 
merupakan bentuk jahl basith (kebodohan yang ringan). 

Maka, Allah Ta'ala bersifat Alim (mengetahui), yakni memahami se- 
gala yang diketahui sebagaimana hakekatnya. Kemudian, ilmu Allah 
itu: 

Pertama: azali abadi. 

Kedua: meliputi segalanya baik secara global maupun detail. Sam- 
pai-sampai semut yang merayap di setiap waktu di dunia Ia ketahui 
secara detail, Dia mengetahui secara mendetail di mana seekor semut 
meletakkan langkahnya. Segalanya diketahui-Nya secara global dan 
mendetail. Karena Allah Ta'ala menciptakan segalanya, dan Yang Men- 
ciptakan pasti memiliki ilmu. Sebagaimana firman-Nya, 
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“Apakah (pantas) Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui? Dan Dia 
Mahahalus, Maha Mengetahui.” (9S. Al-Mulk: 14) 


Ketiga: ilmu Allah itu tidak didahului dengan kejahilan, dan tidak 
akan ditimpa kelupaan. Sebagaimana perkataan Musa Alaihissalam, 
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“Dia (Musa) menjawab, “Pengetahuan tentang itu ada pada Tuhanku, di 
dalam sebuah Kitab (Lauhul Mahfuzh), Tuhanku tidak akan salah atau pun 
lupa.” (OS. Thaahaa: 52) 

Dengan demikian, ilmu Allah itu luas, meliputi segalanya, azali, 
abadi, tidak didahului oleh kejahilan dan tidak ditimpa kelupaan. 

Akan tetapi apa manfaat kita mengetahui sifat yang agung ini? 
Manfaatnya ialah, jika seorang manusia mengetahui bahwa Allah me- 
miliki ihmu yang luas dan meliputi segalanya, maka keyakinan ini akan 
mengantarkannya kepada beristigamah di atas perintah-Nya. Dan ini 
merupakan perkara yang hilang dari kebanyakan orang yang mem- 
bahas tentang sifat-sifat Allah Ta'ala. Sehingga Anda mendapati me- 
reka tidak membahas akhlak-akhlak yang dihasilkan oleh keyakinan 
terhadap sifat ini. Padahal ini penting. Yakni, jika Anda mengetahui 
bahwa Allah mengetahui segala hal, apakah Anda akan menyimpan 
dalam hati Anda perkara yang melawan istigamah? 


Jawabannya tidak. Apakah Anda akan melakukan hal-hal yang 
bertentangan dengan istigamah? Dan apakah Anda akan mengatakan 
perkara yang menyelisihi istigamah? 

Jawabannya tentu tidak. Ini adalah perkara yang harus diperhatikan 
oleh seorang muslim. Janganlah tujuannya hanya sekedar mengetahui 
hal-hal yang berkaitan dengan akidah, seperti masalah nama-nama 
dan sifat-sifat Allah. Tetapi harus diiringi dengan perbaikan akhlak 
dan istigamah di atas sebuah perkara, yang merupakan pengaruh yang 
ditimbulkan dari keyakinan terhadapnya. 

Adapun hukum orang yang mengingkari bahwa Allah Ta'ala ber- 
sifat Alim (Maha Mengetahui), maka dia kafir. Oleh sebab itu Imam 
Asy-Syafi'i Rahimahullah pernah berkata tentang kelompok Oadariyah, 
“Debatlah mereka dengan ilmu (Allah). Jika mereka mengakuinya, ma- 
ka mereka telah dikalahkan. Sedangkan jika mereka mengingkarinya, 
maka mereka telah kafir.“ 

Karena orang-orang Oadariyah mengatakan, “Sesungguhnya Allah 
belum menakdirkan amal seorang hamba, belum menghendakinya, 
dan Ia tidak memiliki hubungan dengannya.” Lalu beliau berkata, “De- 
batlah mereka dengan ilmu (Allah)'” Maksudnya tanyakanlah kepada 
mereka, “Apakah Allah mengetahui perbuatan-perbuatan hamba atau 
tidak?” Jika mereka menjawab, “Allah tidak mengetahuinya,” maka 
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mereka kafir. Sedangkan jika mereka menjawab, “Ya,” maka sesung- 
guhnya mereka telah dikalahkan. Maka hal itu mengharuskan mereka 
mengatakan bahwa amal-amal hamba terjadi menurut kehendak-Nya. 

Kemudian penulis (Al-Bukhari) menyebutkan sejumlah ayat. Be- 
liau mengatakan, “Bab firman Allah Ta'ala, 


PA NA at ARI 
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“Dia Mengetahui yang gaib, tetapi Dia tidak memperlihatkan kepada siapa 
pun tentang yang gaib itu.” (OS. Al-Jinn: 26) 

Firman-Nya, “Mengetahui yang gaib,” perkara gaib ialah apa saja 
yang jauh dari makhluk. Dan perkara gaib terbagi menjadi dua, (1J 
perkara gaib mutlak, yang tidak diketahui oleh makhluk, (2) dan per- 
kara gaib mugayyad, yang diketahui oleh sebagian orang, namun tidak 
diketahui oleh sebagian lairnya. 

Sebagai contoh, orang-orang yang berada di Mekah sekarang gaib 
dari kita, namun kondisi mereka di Mekah bukanlah perkara gaib. Jika 
demikian, maka ini merupakan gaib yang nisbi. 

Jika seseorang mengatakan, “Tempat benda curian yang dicuri 
darimu di sini dan di sini.” Maksudnya dia menunjukkan langsung 
lokasi benda curian yang diambil pencuri dan menanamnya di sana. 
Apakah bisa kita katakan ini termasuk mengetahui perkara yang gaib? 
Bagi kita itu perkara gaib, namun bagi yang melihat pencuri dan dia 
menanamnya, maka itu bukanlah perkara gaib baginya. 

Adapun perkara gaib mutlak, maka inilah yang menjadi kekhusu- 
san bagi Allah Ta'ala, dan merupakan hal yang gaib bagi seluruh ma- 
nusia. Misalnya pengetahuan tentang masa mendatang, ini adalah per- 
kara gaib. Maka barangsiapa mengaku-ngaku bahwa dirinya mengeta- 
hui apa yang akan terjadi besok, sesungguhnya dia telah mengaku me- 
ngetahui perkara gaib. Sebab itu berkaitan dengan masa mendatang. 
Dan masa mendatang merupakan hal yang tidak diketahui oleh setiap 
manusia. 


Firman-Nya, tetapi Dia tidak memperlihatkan kepada siapa pun tentang 
yang gaib itu.” (OS. Al-Jinn: 26). Kalau saja penulis mencantumkan ayat 
ini ditambah ayat yang setelahnya tentu itu lebih baik, sebab ayat yang 
setelahnya harus disebutkan. Yaitu firman Allah Ta'ala, 
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“Kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya, maka sesungguhnya Dia mengada- 
kan penjaga-penjaga (malaikat) di depan dan di belakangnya." (OS. Al-Jinn: 
27) Karena Allah telah memperlihatkan perkara yang gaib kepada ra- 
sul. Nabi menceritakan kepada kita tentang perkara gaib yang akan 
datang, seperti tanda-tanda hari Kiamat dan kondisi-kondisi hari Kia- 
mat. Seandainya Al-Bukhari menyebutkan pengecualian ini karena itu 
penting. 

Firman-Nya, 

KAN To shg an 3) 
“Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari Kiamat.” (OS. Lugman: 
34) Pengetahuan tentang perkara gaib hari Kiamat ada di sisi Allah 
Ta'ala. Sampai-sampai ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya 
oleh oleh Jibril Alaihissalam tentang hari Kiamat beliau menjawab, 
“Yang ditanya tidak lebih mengetahui daripada yang bertanya.” 

Jika utusan terbaik dari kalangan malaikat tidak mengetahuinya, 
dan utusan terbaik dari kalangan anak Adam pun tidak mengetahui- 
nya, maka yang jauh di bawah mereka sudah pasti lebih tidak menge- 
tahuinya lagi. Barangsiapa mengaku-ngaku mengetahui perkara hari 
Kiamat dengan mengatakan, “Hari Kiamat akan terjadi pada tahun 
sekian atau bulan sekian,” berarti dia telah mendustakan ayat di atas, 
mengklaim dengan klaim yang batil dan dia menjadi kafir. 

Dan secara zahir penulis mengisyaratkan kepada ayat selanjutnya, 
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“Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari Kiamat: dan Dia yang 
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tidak ada 
seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan dikerjakan- 
nya besok. Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana 
dia akan mati. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Mengenal.” (OS. 
Lugman: 34) Kelima hal yang dinyatakan dalam ayat ini merupakan 
kunci-kunci perkara gaib, yang tercantum dalam firman-Nya, 
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“Dan kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya.” (OS. Al-An'aam: 59) 
Dan kelima perkara ini merupakan kunci-kunci perkara gaib. Karena: 
(1) As-Sa'ah (hari Kiamat) merupakan kunci akhirat, (2) penurunan 
hujan, adalah kunci pertumbuhan, (3) mengetahui apa yang terkandung 
dalam rahim seorang wanita, ialah kunci janin yang Allah ciptakan 
dalam rahim itu, yakni kunci kehidupan manusia di dunia, (4) penge- 
tahuan tentang apa yang akan diusahkan besok, merupakan kunci amal 
di masa mendatang, (5) dan tiada seorang pun yang dapat mengeta- 
hui di bumi mana dia akan mati, merupakan kunci akhirat bagi setiap 
orang. 

Oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, 
“Sesungguhnya kunci-kunci perkara gaib itu ada lima, tidak ada yang menge- 
tahuinya kecuali Allah,” lalu beliau membacakan ayat, “Sesungguhnya ha- 
nya di sisi Allah ilmu tentang hari Kiamat.”6 

Firman-Nya, “..Dan Dia yang menurunkan hujan,” mungkin ada 
yang bertanya, “Bagaimana Allah menjadikan penurunan hujan -dan 
ini merupakan sebuah perbuatan- termasuk dalam deretan berita-be- 
rita gaib? Dan tidak mengatakan, “Dan mengetahui siapa yang menu- 
runkan hujan.”? 

Kita jawab, karena yang menciptakan pasti mengetahui apa yang 
diciptakan. Jika Dia sajalah yang menurunkan hujan, maka tidak se- 
orang pun yang mengetahui kapan hujan turun, karena pengetahuan 
tentang turunnya hujan hanya dimiliki oleh yang menurunkan hujan. 
Akan tetapi ayat menyebutkan demikian, karena hujan tidak mungkin 
diturunkan selamanya kecuali dari Allah. 

Jika ada yang berkata, “Bagaimana tanggapan kita terhadap orang- 
orang yang berbicara tentang cuaca pada zaman sekarang. Mereka 
mengatakan, “Besok akan turun hujan di daerah fulani setelah zuhur, 
atau di awal siang, atau pernyataan lainnya yang senada dengan itu?” 

Bisa dijawab dari dua sisi: Pertama, pernyataan ini berdasarkan 
pada bukti nyata. Sesungguhnya udara berubah-ubah dan menye- 
suaikan diri kepada suatu iklim menurut cara yang diketahui dengan 
berbagai fasilitas yang akurat, baik dipersiapkan untuk hujan atau ti- 
dak dipersiapkan. Jika demikian halnya, maka hal ini tidak termasuk 
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perkara gaib. Kedua, pernyataan yang mereka lontarkan seringkali 
keliru, kalaulah bukan karena hal tersebut merupakan perkara gaib, 


niscaya tidak terjadi kekeliruan. Sebab, ilmu tidak mengandung ke- 
keliruan. 


Firman-Nya, “Dan mengetahui apa yang ada dalam rahim.” (OS. Lug- 
man: 34) Yakni rahim manusia dan selain manusia. Dia sajalah yang 
mengetahuinya. Jika ada yang berkata, “Mana yang menjadi relevansi 
ayat ini dengan ilmu Allah, apakah tentang mengetahui jenis kelamin 
laki-laki dan perempuan, ataukah tentang berbagai kondisi dengan se- 
gala sisi?” 

Jawabannya adalah yang kedua, karena kondisi jenis kelamin di- 
ketahui juga oleh selain Allah. Malaikat yang diberi mandat untuk 
mengurus janin mengetahui perkara ini, karena dia menanyakan, 
“Ya Rabbi, laki-laki atau perempuan?” Lalu Allah Ta'ala memutuskan 
menurut kehendak-Nya.” 

Jika demikian, malaikat mengetahui bahwa yang ada di dalam ra- 
him itu janin Jaki-laki atau perempuan, sebelum dilahirkan. Kemudian, 
melalui berbagai alat modern di zaman kita sekarang, bisa diketahui 
janinnya laki-laki atau perempuan. Dengan demikian, kita katakan 
bahwa relevansi pengetahuan tentang janin bukanlah tentang jenis ke- 
laminnya, sebab jika janin sudah diciptakan lalu sudah memiliki jenis 
kelamin laki-laki, maka jenis kelaminnya tersebut sudah bisa diketa- 
hui, bagitu juga apabila sudah memiliki jenis kelamin perempuan. 

Namun sesungguhnya janin memiliki berbagai korelasi lainnya, 
seperti apakah janin itu akan dilahirkan dalam keadaan hidup atau 
mati? Kalau terlahir dalam keadaan hidup, apakah usianya akan pan- 
jang atau singkat? Apakah kelak dia akan menjadi orang kaya atau mis- 
kin? Apakah kelak dia akan menjadi orang pintar atau bodoh? Akan 
menjadi pemimpin atau rakyat? 

Jadi, korelasi pengetahuan tentang janin banyak sekali. Anggaplah 
manusia mengetahui bahwa janin tersebut berjenis kelamin laki-laki 
atau perempuan, akan tetapi dia tidak mengetahui berbagai korelasi 
lainnya yang sangat banyak, dan tidak ada yang mengetahuinya ke- 
cuali Allah Ta'ala saja. 

Firman-Nya, “Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui (de- 
ngan pasti) apa yang akan dikerjakannya besok.” (OS. Lugman: 34) Firman 
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Allah ini merupakan ungkapan Al-Our'an. “Dan tidak ada seorang pun 
yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati.” (9S. Lugman: 34). Al- 
Our'an tidak menyebutkan dengan ungkapan, 12 KE 54 (apa yang di- 
kerjakannya besok), karena manusia bisa menentukan apa yang akan 
dia kerjakan. Dia bisa mengatakan, “Saya akan pergi besok.” “Saya 
akan pergi ke Fakultas.” “Saya akan menghadapi ujian,” dan lain se- 
bagainya. Akan tetapi apakah dia tahu bahwa hal itu akan benar-benar 
terlaksana dan menjadi hasil usahanya? 

Jawabannya tidak, karena bisa jadi muncul berbagai hambatan 
yang menghalanginya untuk merealisasikan keinginannya itu. Bisa 
jadi dia melakukannya, akan tetapi dengan perbuatannya itu ia tidak 
mengusahakan sesuatu apa pun. Dengan demikian, usaha esok hari 
tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah Ta'ala. 

Firman-Nya, “Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui di 
bumi mana dia akan mati.” (OS. Lugman: 34). Bahkan, sekiranya sese-. 
orang memutuskan bahwa dirinya tidak akan keluar dari kampung: ' 
nya, sementara Allah Ta'ala telah menakdirkan dirinya akan meninggal 
dunia di daerah lain. Maka Allah Ta'ala pasti akan menakdirkan sebuah 
sebab yang dengannya dia pindah ke daerah lain tersebut. Jika dia tidak 
mengetahui di bumi mana dia akan mati -namun dia bisa saja pindah-, 
maka tentunya dia lebih tidak tahu lagi kapan dia akan mati. 

Terkait dengan perkiraan cuaca yang dilakukan oleh para ahli 
cuaca, hal itu tidak dianggap sebagai memprediksi perkara ghaib. Se- 
bab seringkali perkiraan cuaca yang mereka lakukan benar. Mereka 
(memperkirakannya) tidak berlandaskan kepada ilmu ghaib maupun 
kedustaan, tetapi berlandaskan pada adaptasi cuaca melalui alat-alat 
yang akurat, yang dengan alat tersebut mereka bisa mengetahuinya. 
Oleh sebab itu, Anda tidak mendapati mereka mengatakan —nisalnya-: 
setahun kemudian, atau sebulan kemudian, atau sepekan kemudian 
akan turun hujan, tetapi ditentukan pada waktu yang dengannya me- 
reka bisa mengetahui adaptasi cuaca. Sama hainya dengan kita seka- 
rang, yang tanpa alat-alat tertentu, memperkirakan hujan akan turun, 
ketika menyaksikan langit mendung, petir dan kilat. 

Firman-Nya, “Dia menurunkannya dengan iimu-Nya.” (OS. An-Ni- 
saa': 166) Huruf wawu pada ayat ini merupakan perkataan penulis, dan 
ini merupakan huruf 'athaf, perkiraan kalimatnya ialah, sal S51 1015, 
“Dan firman-Nya, “Dia menurunkannya dengan iimu-Nya.” Ayat iri me- 


sita 
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rupakan satu kalimat, dan ia merupakan potongan dari kalimat yang 
panjang dalam firman Allah Ta'ala, 


Pata 22 AS. ati TAN A 5 AAN ag 
DL 


“Tetapi Allah menjadi saksi atas (Al-Jur'an) yang diturunkan-Nya kepada- 
mu (Muhammad). Dia menurunkannya dengan ilmu-Nya, dan para malaikat 
pun menyaksikan. Dan cukuplah Allah yang menjadi saksi.” (OS. An-Nisaa': 
166) 

Allah Ta'ala menerangkan bahwa diri-Nya memberikan kesaksian 
terhadap apa yang Ia turunkan kepada Muhammad, dan menurun- 
kannya dengan ilmu-Nya. Dalam hal ini, boleh jadi kata “ilmu-Nya' 
mengandung makna dengan pola isim maf'ul (kata objek), sehingga 
diartikan, “Ia menurunkannya dengan berita yang Dia ketahui, dan 
hukum yang Dia putuskan.” 

Bisa jadi juga kata 'ilmu-Nya' tersebut mengandung makna dengan 
pola mashdar (kata dasar), sehingga diartikan, “Allah menurunkannya 
dan Dia mengetahuinya.” 

Tidak diragukan lagi bahwa Al-Our'an diturunkan membawa ba- 
nyak berita dari sisi Allah Ta'ala, dan tidak diragukan lagi bahwa ia di- 
turunkan berasal dari ilmu Allah. 

Firman-Nya, “Tidak ada seorang perempuan pun yang mengandung 
dan melahirkan, melainkan dengan sepengetahuan-Nya.” (OS. Faathir: 11) 


Kata U (tidak ada) pada ayat tersebut merupakan & naafiyah (untuk me- 
niadakan), dan tidak mungkin posisinya sebagai u syarthiyah, karena 
fi'il (kata kerja) yang terletak setelahnya (yakni kata 'Tahmilu') marfu'. 
Jika ia merupakan & syarthiyah, maka ff'il sesudahnya harus majzum 


(sehingga menjadi “Tahmil'), ditambah lagi ada kata y (melainkan) se- 
sudahnya. 


Dengan demikian, maka firman Allah Ta'ala “Tidak ada seorang pe- 
rempuan pun yang mengandung dan melahirkan, melainkan dengan sepenge- 
tahuan-Nya,” bermakna: Ia mengetahui awal kehamilan dan permulaan 
waktunya. Semua itu terjadi dengan ilmu Allah Ta'ala. 


Ayat ini termasuk ayat yang dibacakan kepada wanita saat proses 
melahirkan (persalinan) berlangsung sulit, dan ini sangat bermanfaat. 
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Apabila seorang suami membacakan ayat ini (OS. Faathir: 11) pada sc sa- 
tu gelas air, ditambah dengan membaca, 


- Z1 rc 3 . . z 
OT NI UT SIT 3g 
"Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan yang dahsyat, dan bumi te- 
lah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya.” (OS. Az-Zal- 
zalah: 1-2) Dan juga membaca, 


LA 


AKAN C3 PM ISS AI KPA “Tan 


O, Nah »ke neo 


“Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, apa yang ku- 
rang sempurna dan apa yang bertambah dalam rahim. Dan segala sesuatu ada 
ukuran di sisi-Nya." (OS. Ar-Ra'd: 8) Maka dengan izin Allah itu semua 
akan memberikan manfaat (mempermudah proses persalinan). Airnya 
(yang telah dibacakan ayat di atas) diminum oleh si wanita yang akan 
melahirkan, dan diusapkan pada perutnya, maka dia akan melahirkan 
bayinya dengan mudah. 

Firman-Nya, “Melainkan dengan sepengetahuan-Nya,” maksudnya: 
melainkan hal itu berasal dari ilmu Allah, sebab keadaan si wanita ha- 
mil dan melahirkan termasuk ciptaan Allah Ta'ala, dan Allah Azza wa 
Jalla berfirman, 


pe .. Pe pt ..y 
Wp Ii Sai A5 HE Ti 
“Apakah (pantas) Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui? Dan Dia 
Mahahalus, Maha Mengetahui.” (OS. Al-Mulk: 14) Allah Ta'ala juga ber- 
firman, 
. » A “ 

asli ae spa 
“Kepada-Nyalah ilmu tentang hari Kiamat itu dikembalikan.” (OS. Fushshi- 
lat: 47) Maka ilmu tentang hari Kiamat dikembalikan kepada Allah 
Ta'ala saja, tidak kepada selain-Nya. “Kepada-Nyalah ilmu tentang hari 
Kiamat itu dikembalikan." (OS. Fushshilat: 47) Ini merupakan hal yang 
sudah kita ketahui bersama, baik melaui Al-Our'an, As-Sunnah, atau 
pun ijma' ulama, bahwa tidak ada seorang pun yang mengetahui kapan 
terjadinya hari Kiamat, kecuali hanya Allah Ta'ala saja. 


6s6 | AL-BUKHARI 10 
Perkataannya, “Yahya berkata, “Azh-Zhahir yakni, di atas segala 
sesuatu dengan ilmu. Al-Bathin yakni, di atas segala sesuatu dengan 
ilmu.” Penulis (Al-Bukhari) mengisyaratkan kepada firman Allah Ta- 
'ala, | 
4 


JA KSO) Ane .4 EA uk Sh &, ai da 
Dae bas 


“Dialah Yang Awal, Yang Akhir, Yang Zahir dan Yang Batin: dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” (OS. Al-Hadiid: 3) Ini merupakan empat 
Asma” (nama Allah) yang mencakup segala waktu dan tempat. 

Firman-Nya, “Dialah Yang Awal, Yang Akhir," ini berkaitan dengan 
waktu. Maka “Yang Awal adalah yang tidak ada sesuatu pun sebelum 
Dia. Dan Yang Akhir" adalah yang tidak ada sesuatu pun sesudah- 
Nya. 

Firman-Nya, “Yang Zahir dan Yang Batin,” Yang Zahir yakni, Yang 
Tinggi di atas segala sesuatu, makna Zhuhur di sini ialah Uluw (ke- 
tinggian), seperti yang disebutkan juga dalam firman-Nya, 


NE NI Te arela 


“ Untuk diunggulkan atas segala agama.” (OS. At-Taubah: 33) Diung: 
gulkan' yakni ditinggikan. 

Perkataan Al-Farra', “Yang dimaksud dengannya adalah ilmu.” 

Kita katakan, benar. Dia (Allah) itu Zhahir, maksudnya Mahating- 
gi. Kendati demikian, Dia mengetahui segala sesuatu. Dan Al-Bathin, 
yakni Yang Maha Meliputi segala sesuatu, Yang Maha Mengetahui 
perkara-perkara tersembunyi. Jadi, bersamaan dengan ketinggian-Nya, 
iimu-Nya meliputi segala sesuatu. 

Namun, bukanlah maksudnya bahwa Allah Ta'ala ada di setiap 
sesuatu (tempat), seperti yang dikatakan oleh penganut mazhab Al- 
Hululiyah, dari kalangan A-Jahmiyah dan yang lainnya. Akan tetapi 
maksudnya, apa pun yang tersembunyi dan tidak nampak, maka itu 
tidak tersamar dari pengetahuan-Nya. Dan sebagaimana yang Anda 
lihat, ayat ini mengandung penetapan ilmu bagi Allah Ta'ala. 

Sementara itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


PERO Haa Se Gb £ Et, 
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“Dan Engkau-lah Al-Batin, yaitu yang tidak ada satu pun tersembunyi dari- 
Mu.” Yakni tidak ada satu pun yang menghalangi dari-Mu, karena 
semuanya berada di bawah wewenang-Mu, ilmu-Mu dan kekuasaan- 
Mu. Kendati Engkau di atas segala sesuatu, akan tetapi tidak satu uru- 
san pun yang tersamar atas-Mu. Engkau-lah Al-Bathin, yakni Yang 
Maha Mengetahui perkara-perkara yang tersembunyi, tidak satu hal 
pun yang menghalangi-Mu. 

Adapun manusia, dia bisa terhalangi oleh dinding, pepohonan, 
debu dan sebagainya. Ada banyak rintangan yang membuat manusia 
tidak dapat mencapai apa yang ada di baliknya. Sedangkan Rabb kita, 
tidak terhalangi oleh sesuatu apa pun. 

Termasuk beberapa persoalan yang berhubungan dengan sifat ilmu 
bagi Allah ini ialah: 

Pertama, dari aspek keumuman. Maksudnya, Allah Maha Menge- 
tahui segalanya: baik secara global maupun detail. Termasuk di da- 
lamnya ilmu Allah tentang apa saja yang berkaitan dengan perbuatan- 
perbuatan hamba. 

Kedua, ilmu Allah bersifat azali abadi, azali berarti mendahului. 
Maksudnya, Allah Ta'ala mengetahui segala sesuatu yang sudah terja- 
di. Sedangkan abadi berarti Ia mengetahui apa yang akan terjadi. 

Dan juga ilmu Allah Ta'ala itu tidak didahului dengan ketidakta- 
huan, dan tidak dirusak oleh kelupaan, dalilnya adalah firman Allah 
Azza wa Jalla, 


LA 2 0 y0 Bo 1 Tm .... hr AT 
DSN BIAN S3 5 Le le IG 
“Dia (Musa) menjawab, “Pengetahuan tentang itu ada pada Tuhanku, di 
dalam sebuah Kitab (Lauhul Mahfuzh), Tuhanku tidak akan salah ataupun 
lupa.” (OS. Thaahaa: 52) Tidak seorang pun -sepengtahuan kami- yang 
mengingkari bahwa Allah Ta'ala mengetahui segalanya, kecuali kelom- 
pok Oadariyah ekstrim. Mereka mengingkari bahwa Allah Ta'ala me- 
ngetahui apa yang dilakukan oleh hamba-Nya. Mereka mengatakan, 
“Allah Ta'ala tidak mengetahui apa yang diperbuat oleh makhluk-Nya, 
kecuali setelah perbuatan itu terjadi. Allah Ta'ala tidak mengetahui 
apa yang tidak terlihat oleh mata, yang diketahui-Nya hanya apa yang 
terlihat oleh mata. Saat suatu perbuatan telah terjadi, saat itulah Allah 
mengetahuinya. Adapun sebelum itu, Ia tidak mengetahuinya.” 
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Syaikhul Islam mengatakan, “Ini merupakan ucapan kaum Oada- 
riyah ekstrim dahulu, sedangkan yang mengingkarinya sedikit hari 
ini.” Maksudnya, pada masa beliau, para pengingkar tentang ilmu 
Allah dan penulisan (takdir) pada masa Syaikhul Islam sedikit. 
Syubhat kaum Oadariyah lainnya, mereka mengatakan, "Sesung- 
guhnya manusia benar-benar bebas dengan perbuatannya.” Oleh se- 
bab itulah mereka disebut sebagai kaum Majusi umat Islam. Karena 
mereka menetapkan dua pencipta untuk segala peristiwa. Semua peris- 
tiwa yang berasal dari perbuatan Allah, diciptakan oleh-Nya. Sedang- 
kan perbuatan yang berasal dari perbuatan hamba, hambalah yang 
menciptakannya. Mereka (kaum Oadariyah ekstrim) mengatakan, “Se- 
sungguhnya kaitan pengetahuan Allah terhadap perbuatan hamba, 
seperti kaitan pengetahuan Zaid terhadap perbuatan Amr.” Padahal, 
jika seseorang mengingkari apa saja yang telah ditegaskan dalam Al- 
Our'an, atau Sunnah yang shahih -dan pengingkaran itu bersifat pe- 
nentangan,- maka ia kafir. Jillat (argumentasi) pengafirannya adalah, 
mendustakan berita yang disampaikan oleh Allah Azza wn Jalla. 


AN ng Ik Gi Ot Bis MA GE BIL NYVA 
dai Ja GA gp aa gan SB 
pi Y ea GA I aja ea da 2 ponlas 
Pa age 3 apa ya 
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7379. Khalid bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Sulaiman bin Hilal telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Abdullah bin Dinar telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
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Syaikhul Islam (1/ 187). 
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bersabda, “Kunci-kunci perkara gaib itu ada lima, tak ada yang menge- 
tahuinya selain Allah: (1) tidak ada yang mengetahui kandungan 
dalam rahim yang kurang sempurna selain Allah, (21 tidak ada yang 
mengetahui apa yang terjadi besok kecuali Allah, (3) tidak seorang 
pun mengetahui kapan hujan tiba (turun) selain Allah, (4) tidak se- 
orang pun mengetahui di bumi mana dia akan mati kecuali Allah (yang 
mengetahuinya), (5) dan tidak ada yang mengetahui kapan hari Kiamat 
terjadi kecuali Allah.” 


Syarah Hadits 


Pembicaraan tentang makna hadits ini telah disebutkan sebelum- 
nya. 

Sabda beliau, “..Kandungan dalam rahim yang kurang sempurna," 
makna yani ialah: kurang sempurna, dengan dalil firman Allah Ta'ala 
setelah itu seperti dalam ayat, N55U5 “..dan apa yang bertambah.” (OS. 
Ar-Ra'd: 8). 

Kita pernah menyebutkan beberapa kaidah terkait penafsiran Al- 
Our'an, bahwa terkadang penafsiran sebuah kata dapat diketahui de- 
ngan menyebutkan kata yang menjadi lawannya. Contohnya firman 
Allah Ta'ala, 


Ve Pat ini ab 
“Dan majulah (ke medan pertempuran) secara berkelompok, atau majulah 
bersama- -sama (serentak).” (OS. An-Nisaa': 71) Maka kata 0 bermakna 
S3, 3 (sendiri-sendiri, atau berkelompok-kelompok), sebab Allah me- 


nyebutkan lawan kata itu setelahnya, yaitu Xxx (bersama-sama). Maka 
firman Allah Ta'ala, 
- Pn Lu “ 2. £ PO 
sll MN Ta SG, 
“apa yang kurang sempurna dan apa yang bertambah.” (OS. Ar-Ra'd: 8). 
Kata (ati berarti kurang sempurna, sedangkan kata 355 berarti ber- 
tambah. 
Apakah pengertian 'kurang sempurna' di sini adalah masa keha- 
mulan yang kurang sempurna dari masa kehamilan normal, maksud- 
nya janin dilahirkan sebelum sempurna sembilan bulan -yang itu 


660 5 Gara 
merupakan masa kehamilan normal,- atau lebih dari sembilan bulan? 
Atau pengertiannya adalah jumlah janinnya yang bertambah atau 
berkurang? Misalnya satu, dua, atau tiga janin yang di dalam perut? 
Ataukah pengertiannya mencakup kedua makna tersebut? 
Jawabannya: mencakup kedua makna tersebut. Karena sebuah 
kaidah dalam ilmu tafsir menyebutkan, bahwa ketika sebuah ayat 
mengandung dua makna atau lebih, dan tidak terjadi kontradiksi di 
antara makna-makna tersebut, maka kedua makna tersebut diambil. 


CA Ne Ore sangan NYA 
If dita 35 Aa Ma gat Nat Dea 

NI Ta das Tea Lg da kn Ja ihasd 
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Lag an Y) (NG SAN 3 oya AI Ap 
Ae aN KY GE 5 
7380. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Ismail, dari Asy-Sya'- 
bi, dari Masrug, dari Aisyah, dia berkata, “Siapa saja yang menyampai- 
kan kepadamu bahwa Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam per- 
nah melihat Tuhannya, maka sungguh dia telah berdusta, karena Allah 
Ta'ala berfirman, “Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, 
sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu dan Dialah Yang 
Mahahalus, Mahateliti.” (OS. Al-An'am: 103). Dan siapa saja yang 
menyampaikan kepadmu bahwa beliau mengetahui perkara yang gaib, 
maka sungguh dia telah berdusta, karena Allah Ta'ala berfirman, "Ka- 
takanlah (Muhammad), “Tidak ada sesuatu pun di langit dan di bumi 
yang mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah. Dan mereka tidak 
mengetahui kapan mereka akan dibangkitkan.” (OS. An-Naml: 65). 
Tidak ada yang mengetahui perkara gaib selain Allah.“ 


501 Diriwayatkan oleh Muslim (177). 
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Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu: perkataannya, “Tidak ada yang mengetahui perkara gaib se- 
lain Allah.” 

Adapun kandungan hadits di mana Aisyah berkata kepada Mas- 
rug, “Siapa saja yang menyampaikan kepadamu bahwa Muhammad Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam pernah melihat Tuhannya, maka sungguh dia telah 
berdusta, karena Allah Ta'ala berfirman, “Dia tidak dapat dicapai oleh peng- 
lihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu dan Dialah 
Yang Mahahalus, Mahateliti.” (9S. Al-An'am: 103). Tidak diragukan 
lagi bahwa, pendalilan Aisyah (dengan ayat ini) kurang tepat. Karena 
Allah Ta'ala berfirman, “Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata,” 
dan tidak berfirman, “Dia tidak dapat dilihat oleh penglihatan mata.” 
Oleh karena itulah, para ulama Ahlus Sunnah menetapkan ayat ini 
sebagai salah satu dalil tentang melihat Allah Ta'ala. Sisi pendalilannya 
yaitu, menafikan sesuatu yang lebih khusus merupakan dalil tentang 
adanya sesuatu yang lebih umum. Tatkala Allah Ta'ala berfirman, “Dia 
tidak dapat dicapai.” maka kita mengetahui bahwa, pandangan mata 
melihatnya, hanya saja tidak bisa dicapai. Jika yang dimaksud adalah 
menafikan penglihatan, niscaya Allah Ta'ala akan berfirmanh, 85 Y 
2:9! (Dia tidak dapat dilihat oleh mata). 

Akan tetapi, andaikata Aisyah Radhiyallahu Anha berdalil dengan 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


2 & 8. ... 8. sak ora 
"Ketahuilah, bahwa kalian tidak akan melihat Rabb kalian hingga kalian ma- 
ti!” (sebagaimana yang disebutkan pada hadits tentang Dajjal, di 
mana Dajjal mengaku sebagai Rabb), tentu pendalilannya itu lebih te- 
pat daripada ayat di atas. 


Para ulama berbeda pendapat tentang apakah Nabi telah melihat 
Allah (yakni di dunia) atau belum? 


502 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad beliau (V/ 324) (22864), Ibnu Abi Ashim 
dalam As-Sunnah (428), Al-Bazzar dalam Musnad-nya (2681), An-Nasaa'i dalam 
Al-Kubra (7764) dan Al-Ajurri dalam Asy-Syari'ah melalui beberapa jalur sanad, 
dari Bagiyyah bin Al-Walid, namun ia sering melakukan tadlis hadits dari Adh- 
Dhu'afa', sebagaimana dinyatakan dalam At-Tagrib (734). 
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Sebuah pendapat menyebutkan beliau telah melihat-Nya. Di anta- 
ra yang mengatakan demikian ialah Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, 


yang disebutkan dalam sebuah riwayat yang masyhur darinya,” bahwa 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melihat Allah. Adapun Aisyah, ia 
mengingkari hal itu sebagaimana yang telah disebutkan. 


Yang kita maksudkan di sini yaitu tentang melihat Allah dalam ke- 
adaan terjaga. Sedangkan dalam mimpi, maka beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah bermimpi melihat Allah, sebagaimana yang tercantum 
dalam hadits tentang perdebatan sejumlah malaikat.“ Hadits tersebut 
merupakan hadits yang populer dan telah disyarah oleh Zainuddin 
Abdurrahman bin Rajab." 


Pendapat yang benar, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam be- 
lum pernah melihat Allah, karena beliau sendiri ketika ditanya, "Apa- 
kah engkau telah melihat Rabbmu?” Beliau menjawab, “Yang aku lihat 
adalah cahaya." Dalam riwayat lain disebutkan, “(Ada) cahaya, bagai- 
mana aku dapat melihat-Nya?!"“" Maksudnya, beliau terhalang oleh 
cahaya, maka bagaimana beliau bisa melihat-Nya? Ini adalah ucapan 
beliau sendiri. 


Akan tetapi, andaikata ada yang berkata, “Bagaimana cara kita 
menggabungkan hadits ini -Nabi menyatakan sendiri tidak melihat 
Allah- dengan perkataan Ibnu Abbas?” 


Pertanyaan ini dapat dijawab dengan perkataan Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah Rahimahullah, beliau menyatakan, “Sesungguhnya Ibnu 
Abbas tidak menyatakan secara tegas bahwa Nabi melihat Allah de- 
ngan kedua mata kepalanya,” akan tetapi Ibnu Abbas berkata, “Beliau 
melihat Rabbnya...” tanpa mengatakan “dengan kedua matanya.” Maka 
kata Ra'na (melihat) yang terdapat pada perkataan Ibnu Abbas terse- 


503 Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam At-Tauhid (hal. 201). Syaikh Al-Albani 
berkata dalam fa'lignya terhadap kitab Al-Agidah Ath-Thahawiyah (hal. 197), 
“Dha'if, diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam At-Tauhid dengan lafazh yang 
mudhtharib secara mauguf.” 

504 Diriwayatkan oleh Imarn Ahmad dalam Musnad beliau (1/ 368) (3384), At-Tirmidzi 
(3233) dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani sebagaimana disebutkan dalam 
ta'lignya terhadap kitab Sunan At-Tirmidzi. 

505 Beliau mensyarahnya dalam sebuah risalah tersendiri dengan judul Ikhtiyar Al- 

Aula fi Syarh Hadits Ikltisham Al-Mala” Al-A'a, dicetak dalam sebuah cetakan yang 

merangkum beberapa risalah beliau lainnya. Dicetak oleh Dar Al-Farug di Mesir, 

terdiri dari empat jilid. 

Diriwayatkan oleh Muslim (178) 

ibid. 

Silahkan melihat Majmu' Fatawa Syaikh Al-Islam (IT/ 230). 
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but dibawa kepada pengertian Ru yah Al-Yagiin (pengelihatan dengan 
keyakinan hati). 

Kendati hal ini menyelisihi zahir kata, namun ini dilakukan agar 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma tidak dianggap menyelisihi apa yang 
disampaikan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri, bahwa be- 
liau tidak pernah melihat Allah (dalam keadaan terjaga). 

Sebagaimana diketahui bahwa melihat Allah dalam kehidupan 
dunia ini tidak mungkin, karena manusia tidak sanggup dan tidak 
kuat melihat-Nya di dunia ini selamanya. Dalilnya adalah ketika Musa 
Alaihissalam mengatakan, 

Aa tas 

"Ya Tuhanku, tampakkanlah (diri-Mu) kepadaku agar aku dapat melihat Eng- 

kau.” (OS. Al-A'raaf: 143) Yakni, kamu tidak akan mungkin melihat- 

Ku, 
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“Namun lihatlah ke gunung itu, jika ia tetap di tempatnya (sebagaimana se- 
diakala) niscaya engkau dapat melihat-Ku.” (OS. AI-A raaf: 143) 

Allah Ta'ala mengaitkan persoalan melihat-Nya dengan sesuatu 
yang mustahil. Dan Allah Ta'nia menampakkan diri ke bukit, lalu Ia 
jadikan bukti itu hancur luluh. Sekedar Allah Ta'ala menampakkan diri 
kepada gunung, gunung itu langsung luluh dan tidak bisa bertahan di 
tempatnya. Lalu Musa Alsihissalam melihat sebuah pemandangan yang 
menakutkannya, dan akhirnya dia jatuh pingsan. 

"0 32 . ». 2 Ma SK aa ln 
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“Setelah Musa sadar, dia berkata, “Mahasuci Engkau, aku bertaubat kepada 

Engkau dan aku adalah orang yang pertama-tama beriman.” (OS. Al-A'raaf: 
143) 


Sebenarnya Musa meminta kepada Allah Ta'ala-untuk bisa meli- 
hat-Nya bukanlah dikarenakan dia merasa ragu, akan tetapi karena 
kekuatan cinta-Nya kepada Allah sajalah yang membuatnya meminta 
kepada-Nya untuk memperlihatkan diri-Nya, sebab melihat Allah Ta'a- 
la merupakan sebuah kenikmatan yang luar biasa, (Musa) berkata, “Ya 
Tuhanku, tampakkanlah (diri-Mu) kepadaku agar aku dapat melihat Engkau.” 


sei Ma 
(OS. Al-A'raaf: 143) Namun ketika melihat Allah Ta'ala itu mustahil 
sampai batas ini, ia jatuh pingsan dan kemudian tersadar, maka dia 
berkata, “Mahasuci Engkau.” Yakni Mahasuci Engkau untuk bisa dica- 
pai oleh penglihatan mata, atau untuk bisa dilihat oleh pandangan ma- 
ta di dunia ini. 

“Aku bertaubat kepada Engkau,” yakni karena telah meminta untuk 
bisa melihat. Karena ia meminta suatu perkara yang tidak mungkin di 
dunia. 

“Mahasuci Engkau, aku bertaubat kepada Engkau dan aku adalah orang 
yang pertama-tama beriman.” (OS. Al-A'raaf: 143) Yakni, aku meminta 
kepada-Mu, bukanlah karena merasa ragu, bahkan aku beriman. Mu- 
sa Alaihissalam meminta kepada Allah untuk bisa melihat-Nya, karena 
merasakan kenikmatan luar biasa bisa melihat-Nya. Sebab, hal yang 
paling indah, nikmat serta kemenangan yang paling besar bagi peng- 
huni surga adalah ketika mereka bisa melihat Allah Ta'ala. 

Dalam sebuah kesempatan, sebagian orang mengatakan, “Sesung- 
guhnya Az-Zamakhsyari, pengarang kitab tafsir yang populer dan ba- 
gus, adalah penafsir Al-Gur'an yang mana orang sesudahnya bergan- 
tung kepadanya,- padahal dia termasuk ahli tafsir yang berpemaha- 
man Muktazilah-” Al-Balgini berkata tentangnya, “Sesungguhnya, 
dari kitab tafsirnya ini saya berhasil mengeluarkan sejumlah pemiki- 
ran kaum Muktazilah, seperti menggunakan banyak pahat. Dan yang 
bisa diambil dengan satu pahat adalah sangat samar. Di antaranya ialah 
perkataan Az-Zamakhsyari tentang ayat, 
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“Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, sung- 
guh, dia memperoleh kemenangan.” (OS. Ali Imran: 185) Ia mengatakan, 
“Kemenangan manakah yang lebih besar dari ini? Yakni dikeluarkan 
dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga?” 

Jika seseorang membaca ucapannya ini, mungkin dia akan berkata, 
“Ya benar, kemenangan manakah yang lebih besar dari dikeluarkan- 
nya seseorang dari api neraka, dan dimasukkan ke dalam surga?” 

Namun sebenarnya Az-Zamakhsyari, di balik ucapannya itu ber- 
maksud menafikan perkara melihat Allah Ta'ala di dalam surga. Sebab 
melihat Allah Ta'ala dalam surga merupakan kemenangan terbesar da- 
ripada dikeluarkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga. 
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Maka perhatikanlah bagaimana orang-orang cerdik melontarkan 
perkataan seperti itu! Perkataan yang tidak mungkin bisa disensor, ke- 
cuali oleh orang yang telah mengetahui pemikirannya dan akidahnya. 

Saya, sekiranya membaca perkataan ini dalam tafsir Ibnu Katsir 
-misalnya,- maka saya tidak menduganya seperti itu, tetapi saya ka- 
takan, “Jika seseorang telah masuk surge, maka termasuk kenikma- 
tan surga ialah melihat Allah.” Akan tetapi, ketika orang ini (Az-Za- 
makhsyari) telah diketahui mengingkari perkara melihat Allah di akhi- 
rat, maka perkataannya tersebut menjadi indikasi bahwa, dirinya ber- 
pendapat Allah Ta'ala tidak bisa dilihat di akhirat. 


Sebagai kesimpulan kami katakan: 


Pertama: dalam menafikan bahwa Nabi telah melihat Allah Ta'ala, 
Aisyah berdalil dengan sebuah ayat, namun pendalilan tersebut ku- 
rang tepat, sebab ayat tersebut dijadikan dalil oleh para ulama salaf 
bahwa Allah bisa dilihat di akhirat. 


Kedua, Aisyah Radhiyallahu Anha mengatakan, “Siapa saja yang 
menyampaikan kepadamu bahwa Nabi mengetahui perkara gaib, 
maka sungguh dia pendusta.” Perkataannya ini tepat sekali. Karena 
Allah Ta'ala berfirman, “Katakanlah (Muhammad), “Tidak ada sesuatu pun 
di langit dan di bumi yang mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah.” (OS. 
An-Naml: 65) Perkara melihat wajah Allah bukan pada lafazh ini. Akan 
tetapi Aisyah menyebutkan satu bagian dari ayat, dan bagian itu me- 
nunjukkan kepada sebagian lainnya. 

Intinya, orang yang menyampaikan kepada Anda bahwa beliau 
mengetahui perkara yang gaib adalah pendusta. Tidak cukup menye- 
butnya pendusta, bahkan kita katakan dia kafir. Oleh sebab itu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Barangsiapa mendatangi dukun atau peramal, lalu ia membenarkan apa yang 


dikatakannya, maka sungguh dia telah kafir terhadap apa yang diturunkan 
kepada Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. "0 


509 Diriwayatkan oleh Ahmad (II/ 429) (9536), Al-Hakim (I/ 8), dishahihkan oleh Al- 
Iragi dalam Irnla” beliau terhadap Al-Faidh (VI/ 23) dan oleh Al-Hafizh dalam Al- 
Eath (X/ 217). 
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Perkataannya, “Tidak ada yang mengetahui perkara gaib selain Allah.” 
Boleh jadi Aisyah menyebutkan perkataan ini sebagai firman Allah, 
dan boleh jadi maksudnya adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Namun, apa pun itu, Aisyah hanya menyebutkan hal ini de- 
ngan maknanya saja. 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Yang Mahasejahtera, Yang Menjaga 
Keamanan.” (GS. Al-Hasyr: 23) 


Jika kita perhatikan tulisan Al-Bukhari dalam Kitab At-Tauhid, nis- 
caya kita temukan bahwa biasanya beliau mengawali bab-bab pem- 
bahasan dengan ayat-ayat dari Al-Yur'an. Hal ini disebabkan karena 
sebagian ahlul bid'ah mengatakan, “Kami tidak menerima dalil-dalil 
tentang sifat-sifat Allah kecuali yang mutawatir, dan kami tidak mene- 
rima hadits-hadits Ahad.” Maka Imam Al-Bukhari hendak memulia- 
kan hadits-hadits Ahad yang dicantumkannya dalam kitab ini, dengan 
ayat-ayat dari Al-Jur an, supaya tidak ada lagi alasan bagi siapa saja 
yang menolak nama-nama dan sifat-sifat ini. Ini termasuk kefakihan 
beliau. Karena para ahlul bid'ah yang mendewakan akal mereka, dan 
menerima akidah mereka tentang Allah dari pemikiran mereka, me- 
ngatakan, “Kami tidak menerima hadits-hadits Ahad dalam bab sifat- 
sifat Allah, karena hadits-hadits Ahad tidak memberikan faedah apa- 
apa selain zhann (dugaan saja), sedangkan perkara akidah mesti ber- 
landaskan pada keyakinan.” 

Imam Ibnu Oayyim telah membantah kaidah yang rusak ini dari 
berbagai sudut, dalam kitab beliau Ash-Shawa'ig Al-Mursalah 'Ala Ghazw 
Al-Jahmiyyah wa Al-Mu'aththilah.' Dan kaidah tersebut memang mesti 
ditolak. 

Anehnya, mereka mau menerima apa yang dikarang oleh para gu- 
ru-guru mereka, padahal apa yang dikarangnya sampai kepada me- 
reka dengan jalan seperti penukilan hadits Ahad juga. Dan mereka me- 
yakini apa yang dikatakan oleh para guru mereka, sementara hal ter- 
sebut datang dari seseorang yang tidak maksum, dan disampaikan oleh 


510 Mukhtashar Ash-Shawa'ig Al-Mursalah hal. 544 
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satu orang. Ini termasuk bukti yang menguatkan bahwa mereka saling 
bertentangan. 


Perkataannya, “Bab firman Allah Ta'ala, “Yang Mahasejahtera, Yang 
Menjaga Keamanan.” (OS. Al-Hasyr: 23). As-Salam (Yang Mahasejahtera) 
termasuk nama Allah, begitu juga dengan Al-Mukmin (Yang Menjaga 
Keamanan). As-Salam pada dasarnya merupakan isim mashdar dari kata 
sallama. Mashdar-nya ialah tasliim. Menurut para ulama Nahwu, isim 
mashdar ialah, apa yang bermakna mashdar, namun tidak mengandung 
huruf-huruf mashdar, seperti kalaam merupakan isim mashdar dari kata 
kallama. Dan salaam merupakan isim mashdar dari kata sallama. 


Lalu apa makna As-Salam yang merupakan salah satu nama Allah? 


As-Salam: kami telah mengatakan bahwa, ia merupakan isim mash- 
dar, maka penyifatan dengannya termasuk bab mubalaghah (mengan- 
dung makna berlebihan) bahwa Allah adalah As-Salam, yakni Maha- 
sejahtera (selamat) dari segala cacat dan kekurangan. Hidup-Nya tidak 
mengandung kekurangan dan cacat, ilmu-Nya tidak mengandung ke- 
kurangan dan cacat, kekuasaan-Nya tidak mengandung kekurangan 
dan cacat, pendengaran-Nya tidak mengandung kekurangan dan cacat, 
penglihatan-Nya tidak mengandung kekurangan dan cacat, dan begitu 
seterusnya. Semua nama dan sifat-Nya tidak memiliki kekurangan dan 
cacat. 


Adapun Al-Mukmin, merupakan turunan dari kata Al-Iman dan Al- 
Amnu. Maksudnya, fi'il (kata kerja)nya ialah Aamana (membenarkan) 
atau Ammana (memberi keamanan). Maka makna Al-Mukmin juga 
adalah Yang Maha Membenarkan, yakni membenarkan para rasul-Nya 
dengan risalah yang mereka bawa. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Tetapi Allah menjadi saksi atas (Al-Jur “an) yang diturunkan-Nya kepada- 
mu (Muhammad). Dia menurunkannya dengan ilmu-Nya.” (OS. An-Nisaa': 
166) Dan ayat ini merupakan pembenaran terhadap risalah yang diba- 
wa oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ayat-ayat yang berbi- 
cara masalah ini banyak. Di antaranya, 
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“Wahai Ahli Kitab! Sungguh, Rasul Kami telah datang kepadamu, menjelas- 
kan kepadamu banyak hal dari (isi) kitab yang kamu sembunyikan.” (OS. Al- 
Maa 'idah: 15) 
La 0. ae "3 jk Pra kate “7 
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“Wahai Ahli Kitab! Sungguh, Rasul Kami telah datang TN menjelas- 
kan (syariat Kami) kepadamu ketika terputus (pengiriman) rasul-rasul.” (OS. 
Al-Maa'idah: 19) 
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“Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami Naa untuk menjadi saksi, pem- 
bawa kabar gembira dan pemberi peringatan.” (OS. Al-Ahzaab: 45) Dan 
masih banyak lagi ayat-ayat yang berkaitan dengan perkara ini. 

Maka, Allah Ta'ala membenarkan para rasul-Nya, sekaligus mem- 
berikan keamanan kepada siapa saja yang berhak diberi rasa aman, ya- 
itu orang yang beriman. Orang yang beriman mendapatkan rasa aman 
dari Allah Ta'ala. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan syirik, mereka itulah orang-orang yang mendapat rasa aman dan me- 
reka mendapat petunjuk.” (OS. Al-An'aam: 82) 

Jika demikian, maka Al-Mukmin memiliki dua makna: makna mem- 
benarkan para rasul-Nya, dan makna memberikan keamanan kepada 
orang yang berhak diberi rasa aman. 

Kita katakan Allah membenarkan para rasul-Nya, juga membenar- 
kan selain para rasul, yakni membenarkan siapa saja yang Allah Ta'ala 
persaksikan kebenaran baginya, ketika Allah Ta'ala berfirman, 
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“Mereka itulah orang-orang yang benar, Kg mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa.” (OS. Al-Bagarah: 177) 
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7381. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Zuhair telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Mughirah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Telah menyampaikan 
kepada kami Syagig bin Salamah, dia berkata, “Abdullah mengatakan, 
“Suatu “Ketika kami mengerjakan shalat di belakang Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, kami mengatakan, “Kesejahteraan atas Allah.” Lalu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah, 
Dia-lah As-Salam (Yang Mahasejahtera). Akan tetapi ucapkanlah, 
“Attahiyyatu lillahi wash shalawatu wath thayyibat, assalamu 'alaika 
ayyuhannabiyyu warahmatullahi wabarakatuhu, assalamu 'alaina wa 
ala 'ibadillahish shalihin, asyhhadu an Ia ilaha illallahu, wa asyhha- 
du anna muhammadan 'abduhu wa rasuluhu (segala penghormatan, 
shalat dan yang baik hanya untuk Allah. Semoga kesejahteraan, rah- 
mat dan keberkahan dari Allah terlimpah atasmu wahai Nabi, dan se- 
moga kesejahteraan juga tercurah kepada kami dan para hamba Allah 
yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah 


melainkan Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
dan utusan-Nya)'. 31 


Di antara indahnya pengajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, adalah ketika beliau menyebutkan sesuatu yang dilarang, 
maka beliau menyebutkan juga perkara yang disyari'atkan. Sebelum- 
nya para sahabat mengucapkan, “Assalamu “Alallah (kesejahteraan atas 
Allah),” untuk memberikan penghormatan. Mereka mendoakan ke- 
sejahteraan (keselamatan) kepada Allah Ta'ala. Padahal, perkataan ini 
tidak boleh diucapkan kepada Dzat yang tidak mungkin diliputi ke- 
kurangan. Karena sesungguhnya doa kesejahteraan disampaikan ke- 


511 Diriwayatkan oleh Muslim (402) 
Al-Musalsal ialah hadits yang para rijal sanadnya berturut-turut pada satu sifat, 
atau satu kondisi para perawi (Tadrib Ar-Rawi, II/ 187) hal. 242 
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pada orang yang memiliki kekurangan. Adapun Allah yang terbebas 
dari segala kekurangan, tidak boleh diberi ucapan, “Assalamu “Alaik 
(kesejahteraan atas-Mu).” Itulah sebabnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengganti ucapan mereka dengan perkataan yang lainnya. 
Beliau menyuruh mereka mengucapkan, “Attahiyatu lillahi.. (segala 
penghormatan untuk Allah),” sebagai ganti dari “Assalamu “Alallahi.” 
Karena Allah Maha Sempurna dari segala sisi, sehingga tidak perlu di- 
doakan dengan kesejahteraan. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguknya Allah, Dia- 
alah As-Salam (Yang Mahasejahtera).” Beliau menyebutkan alasan pela- 
rangan beliau terlebih dahulu, sebelum memberikan ketetapan, agar 
-dengan alasan yang disebutkan tersebut- ketetapan beliau nantinya 
bisa diterima oleh hati dengan penuh ketenangan. Barulah kemudian 
beliau menyebutkan apa yang harus mereka ucapkan, yaitu, 


St 1353 3 ala BI Laga, ml ph SI 
HJ . 
BOY Sk em Al ate IE) EIE PAN AAS 3 


Pipe AT Jaa Si S3 


“Segala penghormatan, semua shalat, dan segala yang baik hanya untuk Allah. 
Semoga kesejahteraan, rahmat dan keberkahan dari Allah terlimpah atasmu 
wahai Nabi, dan semoga kesejahteraan juga tercurah kepada kami dan para 
hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak di- 
sembah melainkan Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
dan utusan-Nya.” 

Sabda beliau, “Segala penghormatan (hanya untuk Allah),” huruf lam 
di sini (pada kata &) berfaedah pengkhususan dan pemberian hak. 
Sedangkan LS merupakan bentuk plural dari kata X5, yakni setiap 
lafazh yang menunjukkan kepada penghormatan. Diungkapkan dalam 
bentuk plural karena banyak ragam dan jenisnya, pengertiannya setiap 
ragam dan jenis yang menunjukkan penghormatan, khusus milik Allah, 
yang menerimanya adalah Allah, karena Dia-lah yang paling berhak 
untuk diagungkan. 

Sabda beliau, “Semua shalat,” yakni semua shalawat (doa) hanya 
ditujukan kepada Allah Ta'ala. 

Sabda beliau, “Dan segala yang baik,” yakni semua yang baik-baik 
milik Allah. 


en Kanaan, 

Semua shalat yang merupakan milik Allah, merupakan ibadah 
yang sudah kita ketahui (yaitu shalat). Tetapi ada yang berpendapat 
bahwa maksudnya ialah doa. Berdasarkan keterangan ini, maka kali- 
mat tersebut dibawa kepada makna shalat secara bahasa, dan shalat me- 
nurut istilah syara'. Dan mungkin saja dikatakan ia mencakup (makna) 
segala shalawat yang berarti doa, juga shalat-shalat yang merupakan 
ibadah yang sudah diketahui, karena kandungannya lebih umum. 

Sedangkan segala yang baik, maksudnya seluruh sifat yang baik 
hanya milik Allah Ta'sla, dan semua perbuatan yang baik hanya milik 
Allah. Allah Mahabaik dan tidak mau menerima kecuali yang baik. 
Setiap yang baik dari berbagai perbuatan milik Allah. Sedangkan sega- 
la yang buruk dari perbuatan tidak akan Allah terima. Dan juga, setiap 
sifat yang baik hanya milik Allah. 


Dengan demikian, SSI di sini merupakan salah satu sifat Allah, 
dan sifat bagi amal-amal yang dikerjakan karena Allah. Pengertian ke- 
beradaannya sebagai salah satu sifat Allah adalah, milik-Nya sajalah 
setiap sifat yang baik. Sedangkan pengertian keberadaannya sebagai 
sifat bagi amal-amal yang dikerjakan karena Allah adalah, Allah tidak 
menerima kecuali yang baik. Oleh karena itu, ketika Anda membaca 
bacaan ini dalam shalat, hendaklah Anda hadirkan bahwa, jika Anda 
mengucapkan Aththayyibat, itu berarti Allah pemilik segala sifat yang 
baik, dan Ia tidak mau menerima amal apa pun kecuali yang baik. 

Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengawali dengan 
hak Allah, dan menyifati-Nya dengan sifat yang patut bagi-Nya, se- 
lanjutnya beliau menyebutkan hak Rasulullah dengan mengatakan, 
“Assalamu Alaika Ayyuhannabiyyu wa Rahmatullahi (Semoga kesejahtera- 
an, rahmat dan keberkahan dari Allah terlimpah atasmu wahai Nabi),” se- 
bab beliau memerlukan Allah untuk melimpahkan keselamatan pa- 
danya. Oleh sebab itu, doa para Nabi di atas Sirath pada hari Kiamat 
ialah, “Allahumma sallim, allahuma sallim (ya Allah, selamatkanlah! Ya 
Allah selamatkanlah!)5? Maka para Nabi memerlukan Allah untuk 
melimpahkan keselamatan pada mereka. 

Sabda beliau, “Semoga kesejahteraan tercurah padamu wahai 
Nabi.” Ada sedikit masalah yang membuat rancu di sini, yaitu kaf al-khi- 
thab pada ucapan SE (padamu), karena dalam kalimat tersebut Anda 
mengubah kaf al-khithab menjadi berbicara kepada manusia. Dalam ar- 


512 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7437) dan Muslim (182). 
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tian, jika Anda berjumpa dengan saudara Anda, maka Anda mengucap- 
kan Assalamu Alaika (kesejahteraan atasmu),Anda berbicara kepadanya 
dengan kaf al-khithab. Lantas, bagaimana cara kita menkompromikan 
kalimat ini dengan sabda Rasulullah, 


2 Oo Sola Ea 1. $ 

ya (IS ea Up meluas Y DI oa Ul 

“Sesungguhnya, dalam shalat ini tidak diperbolehkan satu pun dari perkataan 
manusia. 3? 


Persoalan ini dapat dijawab dari dua sisi. 

Pertama: ini adalah pengecualian.Keumuman sabda beliau “dari 
perkataan manusia.” dikhususkan dengan hadits ini. Maka bisa dinya- 
takan bahwa, shalat batal dengan kaf al-khithab, kecuali jika kaf al-khi- 
thab tersebut ditujukan kepada Allah dan rasui-Nya. Shalatnya tidak 
batal. Allah Ta'ala berfirman, 42524 “Hanya kepada Engkaulah kami me- 
nyembah.” Atau yang ditujukan kepada Rasul-Nya, seperti ungkapan 
Anda, 44 (gi Wis #SL) (semoga semua kesekahteraan tercurah ke- 
padamu, wahai Nabi). 

Kedua: dapat dikatakan bahwa pengertian ucapan tersebut tidak 
sebagaimana zahirnya. Itu diucapkan karena kuatnya ingatan orang 
yang mengerjakan shalat, seakan-akan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tepat berada di hadapannya berbicara kepadanya. 

Berdasarkan hal ini, maka pengertian ucapan tersebut tidaklah se- 
bagaimana zahirnya. Dalil yang menunjukkan hal tersebut ialah, bah- 
wa orang yang mengerjakan shalat mengucapkan “Assalamu Alaika” 
dengan suara yang lirih, tidak didengar oleh Rasulullah. Sekiranya 
pengertian ucapan tersebut sebagaimana zahirnya, maka itu mengan- 
dung semacam penghinaan dan pengolok-olokan. Karena jika saya 
ucapkan “Assalamu Alaika” di dalam hati saya, kemudian saya katakan, 
“Mengapa Anda tidak membalas saiam saya?” Niscaya Anda menga- 
takan, “Kamu tidak mengucapkan salam.” 

Jika demikian, maka yang dimaksud bukanlah zahirnya. Dalil yang 
menunjukkan hal ini ada beberapa kondisi. 

Pertama, orang yang mengerjakan shalat mengucapkannya secara 
lirih. 


513 Diriwayatkan oleh Muslim (537) dari hadits Muawiyah bin Al-Hakam As-Sulami. 
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Pi Kedua, orang yang mengerjakan shalat mengucapkan salam ter- 
sebut kendati dia berada di daerah Timur, sementara Rasulullah Shal- 


Jallahu Alaihi wa Sallam berada di daerah Barat. Oleh sebab itu, ucapan 


salam, CA Lai Our Pa itu bisa disebutkan setelah Rasulullah Shallal- 


— lahu Alaihi wa Sallam wafat. Sebab yang dimaksud bukanlah zahirnya, 


tetapi sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikhul Islam dalam kitab 
Igtidha' Ash-Shirath Al-Mustagim, “Pengertiannya ialah kekuatan inga- 
tan. Seakan-akan dia berbicara kepada Rasulullah tepat di hadapan be- 
liau. Sehingga ucapan salam ini boleh disebutkan setelah beliau wa- 
fat.”514 


Sementara itu, apa yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Tbnu 
Mas'ud Radhiyallahu Anhu yang mengatakan, “Ketika Nabi masih hi- 
dup kami mengucapkan, 4 Ul dia PN sementara tatkala beliau 
sudah wafat kami mengucapkan, (21 (45 #X2J9I5 ini merupakan hasil 
dari ijtihadnya. Akan tetapi ijtihadnya mendekati kebenaran. 

Yang benar, kita mengucapkan apa yang diperintahkan oleh Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena beliau mengatakan, “Ulcap- 
kanlah, "Assalamu Alaika Ayyuhan Nabiyyu,” dan tidak mengatakan, “Ke- 
cuali jika aku sudah wafat,” beliau tidak mengecualikan. 

Kemudian, Imam Malik meriwayatkan dalam kitabnya Al-Mu- 
waththa', dengan sanad yang shahih, bahwa Amirul Mukminin Umar 
bin Al-Khathab menyampaikan pidato kepada kaum muslimin. Beliau 
mengajari mereka ucapan tasyahhud, 


AAS PA kt Ola KSLI PA Lang LGA & Le 


“Segala penghormatan, semua shalat, dan segala yang baik hanya untuk Allah. 
Semoga kesejahteraan, rahmat dan keberkahan dari Allah terlimpah atasmu 
wakai Nabi.” Umar menyampaikan pidato ini saat menjabat sebagai 
khalifah setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat, dan beliau 
lebih alim daripada Ibnu Mas'ud. Beliau menyampaikannya di hada- 


514 Silahkan melihat Igtidha" Ash-Shirath Al-Mustagim (1/ 366, 416). 

515 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6265). 

516 Diriwayatkan oleh Malik dalam Al-Muwaththa”, Kitab As-Shalah, Bab At-Tasyahhud 
Ff Ash-Shalah (53), Asy-Syafi'i dalam Ar-Risalah hal. 738 dengan tahgig Al-Allamah 
Alumnad Muhammad Syakir. Pada catatan kakinya beliau berkomentar, “Az-Zaila'i 
mengatakan dalam Nashb Ar-Rayah (1/ 422), “Sanad hadits ini shahih.” 
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pan para sahabat, dan tidak seorang pun dari mereka yang mengingka- 
rinya. Dengan demikian, kami katakan bahwa, pernyataan Ibnu Mas- 
'ud di atas merupakan jjtihad darinya. Akan tetapi yang benar ialah apa 
yang ditunjukkan oleh hadits, dan perkataan Amirul Mukminin Umar 
bin Al-Khathab Radhiyallahu Anhu. 

Perkataannya, XS s3 A8 ia Ta LA Let aka (XII “Semoga segala 
keselamatan, rahmat dan keberkahan dari Allah senantiasa dilimpahkan ke- 
padamu, wahai Nabi.” Di sini, kata An-Nabiy (Nabi) disebutkan secara 
mutlak, dan yang dimaksud dengannya ialah nabi yang juga rasul, ka- 
rena Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah seorang nabi yang 
juga seorang rasul. Dan kita mengetahui bahwa beliau merupakan nabi 
sekaligus rasul melalui dalil-dalil lain yang jelas. 


Oleh sebab itu, kita perhatikan dalam Al-Our'an bahwa Allah 
Ta'ala memutlakkan penyifatan nabi kepada orang yang merupakan 
nabi sekaligus rasul. Seperti firman-Nya, 


(YEbi KAI SIS 


“Dan ceritakanlah (Muhammad), kisah Idris di dalam Kitab (Al-Guran). 
Sesungguhnya dia seorang yang sangat mencintai kebenaran dan seorang 
nabi.” (OS. Maryam: 56) Dan firman-Nya, 


pena Lane Ka 
GBI Ya) 6 Cole SSI (sega “in 8355 
“Dan ceritakanlah (Muhammad), kisah Musa di dalam Kitab (Al-Our'an). 


Dia benar-benar orang yang terpilih, seorang rasul dan nabi.” (OS. Maryam: 
51) Dan masih banyak lagi contoh ayat-ayat yang lainnya. 


Jika ada yang berkata, “Bagaimana penjelasan Anda terkait hadits 
Al-Bara' bin Azib, yang diajari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam doa 
sebelum ia menuju tempat tidurnya, di dalamnya disebutkan, Dg 3 
Ea Sah (Dan dengan nabi-Mu yang Engkau utus sebagai rasul), lalu 
ketika Al-Bara' mengulangi bacaan tersebut di hadapan Rasulullah 
dengan mengatakan, Pa te sa PL 2 3 (Dan dengan rasul-Mu yang 
Engkau utus), akan tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tetap meng- 
ajarkannya, Pa te Pj Sa V3 P7 

Pertanyaan ini dapat dijawab dari dua sisi. 


517 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Pertama, dalalah kerasulan kepada kenabian merupakan dalalah il- 
tizam, karena tidak mungkin seseorang itu menjadi rasul kalau sebe- 
lumnya ia tidak seorang nabi. Sedangkan penggabungan kenabian de- 
ngan kerasulan merupakan dalalah muthabagah, karena beliau menyi- 
fatinya dengan dua sifat, annabiy dan walladzi arsalta. Artinya, beliau 
menyifatinya dengan kenabian dan kerasulan. 


Kedua, jika ia mengatakan “Dan dengan rasul-Mu (utusan) yang 
Engkau utus,” maka ucapan tersebut tidak mengeluarkan utusan dari 
kalangan malaikat seperti Jibril, sebab Jibril merupakan utusan yang 
Allah utus. Akan tetapi jika ia mengatakan “Dan dengan nabi-Mu yang 
Engkau utus,” maka tidak termasuk di dalamnya utusan dari kalangan 
malaikat, dan sudah bisa dipastikan bahwa utusan yang dimaksud ia- 
lah utusan dari kalangan manusia, yaitu Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 

Perkataannya, S3 & 11233 ha) get Ja aa “Semoga keselamatan, 
rahmat Allah dan keberkahan dari-Nya dilimpahkan kepadamu, wahai Nabi." 
Di sini terkandung tiga hadiah yang diberikan kepada Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Demikian juga untuk kita, dan untuk seluruh 
kaum muslimin. Kita mendoakan keselamatan, rahmat, dan keberka- 
han untuk beliau. 

Dengan rahmat Allah, apa yang diinginkan bisa diperoleh. Dengan 
keberkahan, apa yang diinginkan dan kebaikan akan menyebar. Dan 
keberkahan tersebut meliputi keberkahan pada diri Rasulullah, berba- 
gai peninggalannya dan sunnahnya. Memang demikianlah realitanya. 
Yakni, Allah mengabulkan doa tersebut. Akan tetapi kita berdoa de- 
ngan bacaan tersebut agar risalah Rasulullah terwujud di masa men- 
datang. Karena sesungguhnya risalah yang dibawa oleh Nabi adalah 
risalah yang paling berkah, paling merata, dan paling sempurna. Juta- 
an manusia mendapatkan manfaat dengan risalah beliau. Keberkahan 
risalahnya pun amat banyak, dan sudah bukan rahasia lagi, bagi siapa 
saja yang memperhatikan sejarah. 


Adapun bacaan, juli & se J6) LELE (MN “Semoga keselamatan 
tercurah kepada kami, dan kepada para hamba Allah yang shalih,” di dalam- 
nya terkandung hak kita. Hak Allah didahulukan dari hak kita, dan 
hak rasul didahulukan dari hak kita. Barulah setelah itu disebutkan hak 
kita. Dengan demikian, hak Rasulullah lebih agung daripada hak diri 
kita atas kita, dan hak Allah di atas segalanya. 
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Bacaan ini juga mengandung faedah tentang metode pengajaran 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bagus. Yakni, ketika disebutkan 
doa yang bersifat umum, dan tidak dikhususkan dengan Rasul, beliau 
memerintahkan kita untuk mendoakan diri sendiri terlebih dahulu. Be- 
liau mengatakan “..tercurahkan kepada kami, dan kepada para hamba Allah 
yang shalih.” Yang dipakai adalah kata “Alaina (kepada kami),” yakni 
dalam bentuk kata ganti jamak (plural). Di satu sisi, kondisi kita ke- 
tika memanjatkan doa merupakan kondisi penghinaan dan perenda- 
han diri. Namun disi sisi lain, kata ganti 5 (kami) menunjukkan kepada 
pengagungan. Mengapa doa tersebut diucapkan dalam bentuk peng- 
agungan (sementara dalam berdoa harus menghinakan diri)? 

Kita jawab, digunakannya bentuk pengagungan karena yang di- 
maksud dengan tis (kepada kami) ialah segenap umat Muhammad, 
karena adanya garinah (indikator) sabda beliau “Semoga keselamatan 
senantiasa tercurah kepada Anda wahai Nabi,” dan beliau diutus untuk se- 
luruh umat. Dengan demikian, makna “Semoga keselamatan tercurah 
kepada kami” adalah segenap umat ini yang mengikuti beliau. Maka, 
kata ganti jamak di sini bukanlah bermakna pengagungan, tetapi me- 
mang menunjukkan jumlah yang banyak. 

Ada yang mengatakan, yang dimaksud dengan “Semoga kesela- 
matan tercurah kepada kami” ialah orang-orang yang mengerjakan 
shalat. Makna ini benar jika kita dalam kondisi berjama'ah, akan te- 
tapi jika tidak dalam kondisi berjama'ah, maka makna tersebut kurang 
tepat. Atas dasar ini, maka makna pertama yang lebih tepat. 

Perkataannya, 2d dil se (365 (Dan kepada para hamba Allah 
yang shalih). Yang dimaksud dengan para hamba di sini yaitu ubu- 
diyah (penghambaan) dengan penuh kehinaan dan kerendahan yang 
syar'i, karena ubudiyah kita kepada Allah ada dua macam: 

a. Ubudiyah yang mengandung segala bentuk penghinaan dan pe- 
rendahan yang bersifat kauni. Ubudiyah ini mencakup ubudiyah 
manusia, hewan dan segala sesuatu, bahkan orang kafir juga me- 
rupakan hamba Allah. Allah Ta'ala berfirman, 


Pen, 
(PAS II IG KA Ijah 
“Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, melainkan akan datang 
kepada (Allah) Yang Maha Pengasih sebagai seorang hamba.” (OS. Mar- 
yam: 93) 
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b. Ubudiyah yang mengandung segala bentuk penghinaan dan pe- 
rendahan yang bersifat syar'i, dan ini hanya dimiliki oleh orang- 
orang yang beriman. Itulah sebabnya ubudiyah tersebut dibatasi 
dengan sabdanya “Dan kepada para hamba Allah yang shalih.” Orang 
yang shalih ialah: orang yang kondisinya baik dan tidak dipenga- 
ruhi oleh kerusakan, yang mana amalnya ikhlas karena Allah Ta'a- 
la, dan mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam ber- 
amal. Ini juga mengandung makna bahwa, hamba tersebut melak- 
sanakan hak Aliah dan hak para hamba-Nya. Oleh sebab itu, seba- 
gian ulama menafsirkan “Orang-orang yang shalih” ialah orang- 
orang yang melaksanakan hak Allah dan hak para hamba-Nya. 
Kata Ibad yang terdapat dalam kata Ibadullah merupakan bentuk 

jamak yang merupakan mudhaf, dan memberikan pengertian umum. 

Orang yang menetapkan kaidah ini untuk kita —yaitu bentuk jamak 

yang merupakan mudhaf memberikan pengertian umum,- adalah Ra- 

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena beliau bersabda, 


2 & "4 Png Pap “ bd Sa bd Lo 
SEN G3 PI Ia IS IE EA LI 5 Isl ASIP 
“Sungguh apabila kalian mengucapkan itu, berarti kalian telah mengucapkan 
salam kepada setiap hamba yang shalih, baik di langit maupun di bumi.'8 
Jika demikian, maka perkara yang memberikan faedah keumuman 
memiliki beberapa bentuk shighah. Akan tetapi sebagian ulama Ushul 
mengatakan, “Tidak ada shighah apa pun untuk memberikan faedah 
keumuman!” Ini keliru. Tidak diragukan lagi, perkara yang memberi- 
kan faedah keumuman memiliki beberapa bentuk shighah. 
Perkataannya, 
- SAAT baja ai 3 
23333 BABAK SI A3 Ah YY Si ASI 
“ Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah dengan benar kecuali 
Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya.” 
Persaksian bisa dilakukan dengan pengelihatan inderawi, yakni 
dengan apa saja yang bisa dicapai dengan indera. Anda mengatakan, 
“Saya bersaksi bahwa si fulan telah melakukan ini.” Sedangkan dalam 
hal ini, yang dimaksud dengan persaksian adalah keyakinan penuh, 
akan tetapi ketika ia merupakan keyakinan yang penuh, jadilah ia se- 
akan-akan disaksikan. 


518 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Perkataannya, &i Yj 1 Y 5 “Bahwa tidak ada ilah (tuhan) yang berhak 
disembah dengan benar kecuali Allah." Kata ilah (tuhan) bermakna ma'luh 
(yang disembah). Yakni tidak ada yang disembah kecuali Allah. Se- 
hingga maknanya yaitu, aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang di- 
sembah kecuali Allah. Namun sebagaimana yang diketahui, kalau kita 
berpegang kepada zahir (kalimat) ini, niscaya akan membawa kepada 
kekufuran, karena berhala-berhala disembah dan disebut dengan ilah 
(tuhan), sehingga jika kita katakana, “Tidak ada tuhan yang disembah 
kecuali Allah,” maka setiap yang disembah adalah Allah. 

Atas dasar ini, kita harus mengatakan bahwa, Khabar La An-Nafiyah 
adalah Mahdzuf (dihilangkan), dan perkiraan kalimatnya ialah, La ilaha 
haggun illallahu (tidak ada tuhan 'yang berhak' disembah selain Allah). 
Dengan begitu, maka hilanglah kesamaran dalam masalah ini. Karena 
sesungguhnya tuhan-tuhan yang disembah selain Allah adalah batil. 
Allah Ta'ala berfirman, 


PB, eh 50 z . 
SI Th “4 Pers HI aa AN, A3 
“Demikianlah (kebesaran Allah) karena Allah, Dialah (Tuhan) Yang Hak. Dan 
apa saja yang mereka seru selain Dia, itulah yang batil.” (OS. Al-Hajj: 62) 
Sebagian ulama memperkirakannya dengan “Tidak satu tuhan pun 
ada kecuali Allah,” tetapi ini keliru, dan menimbulkan kesamaran yang 
telah dikemukakan sebelumnya. Oleh karena itu, kita katakan bah- 
wa perkiraan mereka salah, yang benar ialah, “Tidak ada tuhan yang 
berhak disembah selain Allah.” 


Jika ada yang berkata, “Mengapa Anda tidak menetapkan lafzhul 
jalalah (Allah) sebagai khabar untuk Y, dan karena hukum asalnya ada- 
lah tidak ada perkiraan kalimat (3 

Kita katakan, itu tidak benar baik secara lafazh maupun makna. Ti- 


dak benar secara lafazh, karena La An-Nafiyah tidak berfungsi kecuali 
dalam isim-isim yang nakirah. Ibnu Malik menyebutkan, 


SB AJA 


“Jadikanlah fungsi “Inna” untuk “Laa” dalam nakirah."S" 


519 Alfiyah Ibn Malik, Bab La allati li nafyi Al-Jins, bait nomor 197. 
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Dan jika kita katakan bahwa lafzhul jalalah (Allah) merupakan 
khabar, berarti kita memfungsikannya dalam isim-isim yang ma'rifah. Ini 
tidak benar. 

Adapun tidak benar dari sisi makna, kalau kita katakan La ilaha 
illallahu (tidaklah yang disembah kecuali Allah),” kita akan menda- 
patkan kesamaran makna yang kita telah sebutkan di atas, yakni semua 
berhala yang disembah dan diseru itulah Allah. Dan ini tidak benar. 


Perkataannya, “Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
rasul-Nya.” Kata '"Muhammad' di sini adalah isim 'alam kepada Mu- 
hamumad bin Abdullah bin Abdul Muththalib Al-Gurasyi Al-Hasyimi. 

Perkataannya, “Hamba dan utusan-Nya.” Ubudiyah (penghambaan) 
ini merupakan ubudiyah yang paling khusus, yakni Ubudiyah Syar- 
'iyyah, yang dikhususkan bagi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Abu Bakar merupakan hamba Allah, namun ubudiyah Abu Bakar ti- 
daklah seperti ubudiyah Rasulullah. Karena ubudiyah para nabi ber- 
sifat khusus, dan merupakan ubudiyah yang paling khusus. 

Perkataannya, “Dan rasul-Nya.” Makna Rasul-Nya ialah yang di- 
utus-Nya kepada bangsa jin dan manusia. 

Jika ada yang berkata, “Apa dalil Anda yang menunjukkan kepa- 
da perkara yang Anda persaksikan, yaitu, “Tidak ada tuhan yang berhak 
disembah dengan sebenarnya melainkan Allah, dan Muhammad adalah utu- 
san Allah?” 

Kita katakan, adapun yang pertama, dalil saya yang menunjukkan 
kepada hal tersebut ialah fitrah, Al-Our'an dan realita. 

Adapun Al-Our'an, maka Allah Ta'ala berfirman, 


» .p Ega ip “3 te 


AA SAI AI SI LE S4 
“Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan selain Dia: (demikian pula) para 
malaikat dan orang berilmu.” (@S. Ali Imran: 18, 

Adapun fitrah, maka orang yang masih belum terkontaminasi oleh 
setan dan lingkungan yang rusak, dia akan bersaksi dengan fitrahnya 
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya se- 
lain Allah, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


APA 2 ANN ee AR FN) 
ajah Ja ayat 
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“Setiap anak dilahirkan di atas fitrah.» 
Adapun secara realita dan fakta, Allah Ta'ala berfirman, 


2 020b Be Sp An1An PG ca ad 1GA 35 
AA KAI AI II Let 
“Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan selain Dia, (demikian pula) para 
malaikat dan orang berilmu.” (OS. Ali Imran: 18) Orang-orang berilmu 
mengetahui dengan realita yang mereka pahami, bahwa tidak ada ilah 
yang berhak disembah dengan sebenarnya selain Allah. 


Lalu apa dalil Anda yang menunjukkan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah? 


Kita katakan, dalilnya yaitu firman Allah Ta'ala, 
“ ca. h 1G, ERA Kat Opa 
JM UG 
“Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami mengutusmu.” (OS. Al-Ahzaab: 45) 
Dan firman-Nya, 


8, » Pe 3 
al INAP 
“Muhammad adalah utusan Allah.” (OS. Al-Fath: 29) Juga firman-Nya, 


En yha et 000 hy 5 Ig eh ee 
“Dan Muhammad hanyalah seorang Rasul, sebelumnya telah berlalu beberapa 
rasul.” (OS. Ali Imran: 144) 


Adapun keberadaan beliau sebagai seorang hamba, maka dalilnya 
ialah firman Allah Ta'ala, 


on 10 2 PaLUO Te A0 Aye 
ane GA Ii sil SG 
“Mahasuci Allah yang telah menurunkan Furgan (Al-Our'an) kepada hamba- 
Nya (Muhammad).” (OS. Al-Furgaan: 1) Dan firman-Nya, 
Le A0 (ay 0... .3 3 - 
“ N alert he - - | 
base Ulasan 3 eh 
“Dan jika kamu meragukan (Al-Our'an) yang kami turunkan kepada hamba 
Kami (Muhammad.” (OS. Al-Bagarah: 23) 


520 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Dengan demikian, kita bersaksi dengan persaksian bahwa tidak 
ada tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan Allah, 
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, adalah dengan dalil yang 
ditunjukkan oleh Al-Our'an dan As-Sunnah. 

Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu, sabda beliau, “Sesungguhnya Allah, Dia-lah As-Salam (Yang 
Mahasejahtera).” Maka ia selaras dengan ayat yang mulia, 


IS Ta Aa 
Ai aa) 
“Yang Mahasejahtera, Yang Menjaga Keamanan.” (OS. Al-Hasyr: 23) 
Adapun ucapan seseorang, 


ssh Can IE Jo 
“Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas tuan kami Muhammad,” maka ini 
tidak benar dan tidak seharusnya diucapkan demikian. Bahkan uca- 
pan tersebut lebih mendekati kebid'ahan daripada mendekati sunnah, 
sekaligus merupakan tindakan meralat apa yang diucapkan oleh Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabat. Karena tatkala 
para shahabat bertanya, “Bagaimana kami bershalawat untuk Anda?” 
Beliau menjawab, “Ucapkanlah, ' Allahumma shalli ala Muhammad'," tanpa 
“Sayyidina. Kita tidak mengetahui seorang pun dari para shahabat Nabi 
yang mengucapkan, “Allahumma shalli 'ala sayyidina Muhammad.” Maka 
kita tidak berhak menambah apa yang telah diajarkan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada kita, karena itu sudah cukup. 
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Bab Firman Allah Ta'afa, “Raja manusia.” (0S. An-Naas: 2) 
Tentang firman Allah Ta'afa ini, termasuk di dalamnya hadits 
Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Al-Hafizh Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath (XIII/ 367), 

Perkataannya, “Bab firman Allah Ta'ala, “Raja manusia.” (OS. An- 
Naas: 2) Al-Baihagi berkata, “Al-Malik dan Al-Maalik yaitu Yang Khusus 
menguasai. Jika berkaitan dengan hak Allah, maka maknanya Yang 
Mahakuasa untuk mengadakan, dan ia merupakan sifat yang berhak 
disandang-Nya untuk diri-Nya.” 

Ar-Raghib berkata, “Al-Malik ialah: yang menyifati perintah dan 
larangan, dan itu dikhususkan pada orang-orang yang berbicara. Oleh 
sebab itu Allah Ta'ala berfirman, LO &ijk dan tidak berfirman, «la 
ct5Y! (Raja segala sesuatu).” 

Dia berkata, “Adapun firman-Nya, (4 25 4: "Pemilik hari pem- 
balasan.” (OS. Al-Fathihah: 4) maka perkiraan maknanya adalah, Raja 
di hari pembalasan, berdasarkan ayat, 


ln, x0 Pd 3 ir “ 
“Milik siapakah kerajaan pada hari ini?” (OS. Ghaafir. 16)” Demikian per- 
kataan Ar-Raghib Al-Ashfahani. 

Boleh jadi Allah mengkhususkan manusia dalam penyebutan da- 
lam firman-Nya, “Raja manusia.” (OS. An-Naas: 2) Karena makhluk ada 
yang merupakan benda mati, dan yang tumbuh. Di antara makhluk 
yang tumbuh ada yang diam dan ada yang bersuara, dan di antara yang 


683 


aa Rem 
bersuara ada yang dapat berbicara dan ada yang tidak dapat berbicara. 
Maka, dari seluruh makhluk yang ada, yang paling mulia ialah yang 
dapat berbicara, dan itu terdiri dari tiga golongan, manusia, jin dan 
para malaikat. 

Selain manusia, jin, dan para malaikat, bisa saja termasuk dalam 
kekuasaan dan pengaturan mereka. Jika yang dimaksud dengan ma- 
nusia pada ayat yang mulia di atas adalah yang dapat berbicara, maka 
siapa saja yang mereka kuasai termasuk dalam kekuasaan orang yang 
menguasai mereka, sehingga dia termasuk dalam hukum apa pun jika 
dia mengatakan “Penguasa segala sesuatu,” dengan mengisyaratkan 
kepada penyebutan makhluk yang paling mulia, yakni yang mampu 
berbicara.” Demikian perkataan Al-Hafizh Ibnu Hajar. 

Saya (Al-Utsaimin) katakan, pernyataan bahwa makhluk yang 
mampu berbicara hanya tiga: manusia, jin, dan para malaikat meru- 
pakan sebuah kekeliruan. Sebab, berbicara juga bisa dilakukan oleh 
selain ketiga makhluk tersebut. Allah Ta'ala berfirman, 

“Kami telah diajari bahasa burung.” (OS. An-Naml: 16) Allah Ta'ala juga 
berfirman, 


& “4, Aa LA UI aa 
“Kami keluarkan makhluk bergerak yang bernyawa dari bumi yang akan me- 
ngatakan kepada mereka.." (OS. An-Nami: 82) 


Oleh sebab itu, seharusnya lebih berhati-hati dalam memberikan 
pembatasan, karena apa yang dibatasi terkadang berlainan dengan 
fakta di lapangan. Jika demikian, maka hendaknya Anda jangan mem- 
berikan batasan apa pun, karena ilmu Anda terbatas. Tetapi katakanlah, 
“Saya tidak tahu kecuali yang ini dan ini.” Perkataan seperti itu diper- 
bolehkan. Andaikata Anda telah mengatakan, “Saya tidak tahu kecuali 
yang ini dan ini,” lalu ternyata faktanya berbeda, maka Anda adalah 
orang yang jahil dengan kejahilan yang basith (kebodohan yang ringan). 
Akan tetapi, jika Anda telah membatasi sesuatu lalu ternyata faktanya 
tidak demikian, maka Anda telah menjadi orang yang jahil dengan 
kajahilan yang murakkab (kebodohan yang berat). 
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7382. Ahmad bin Shalih telah memberitahukan Bn bumi dia berkata, 
Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yunus telah 
memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Said -yaitu Ibnul 
Musayyib,- dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, beliau bersabda, “Allah menggenggam bumi pada hari Kiamat, dan 


melipat langit dengan tangan kanan-Nya, kemudian berfirman, “Aku- 
lah Maharaja! Di mana para raja dunia? 2 


Syu'aib, Az-Zubaidi, Ibnu Musafir, dan Ishag bin Yahya mengatakan, 
dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah. 


Syarah Hadits 


Pada judul bab ini terkandung penetapan Al-Malik sebagai salah 
satu nama Allah Ta'ala, dan disebutkan dalam tiga bentuk -sepenge- 
tahuan penulis:- 


Pertama, di-idhafah-kan ke manusia. 

Kedua, di-idhafah-kan ke Ad-Din (hari Kiamat). 

Ketiga, disebutkan secara mutlak. 

Teng disebutkan secara mutlak seperti dalam firman-Nya, cut 
ee 2 Aa “Maha Raja Yang Mahasuci.” (OS. Al-Hasyr: 23) 

Yang di-idhafah-kan ke Ad-Din seperti pada firman-Nya, 5 «ix 
(Ol “Pemilik hari pembalasan.” (OS. Al-Faatihah: 3) 

sedangkan yang di-idhafah-kan ke manusia seperti firman-Nya, 
'(O STS “Raja manusia.” (OS. An-Nas: 2) 


521 Diriwayatkan oleh Muslim (2787) (23). 
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Dengan demikian, Anda mengetahui bahwa kerajaan dan kekua- 
saan mutlak, di dunia dan di akhirat adalah hanya milik Allah Ta'ala 
semata. Penguasa manusia adalah penguasa mereka di dunia dan di 
akhirat. Penguasa hari Kiamat ialah penguasa yang kekuasaan dan 
kerajaan-Nya tampak jelas pada hari Kiamat, hari tidak ada satu pe- 
nguasa pun pada waktu itu. Oleh sebab itu Allah Ta'ala berfirman, 


pra Pe ON Ha 


“Milik siapakah kerajaan pada hari ini?” (OS. Ghaafir: 16) Lalu Allah Ta'ala 
menjawab sendiri, 


W AA 20 
“Milik Allah Yang Mahaesa, Maha Mengalahkan.” (OS. Ghaafir: 16) 

Jika Al-Malik (Raja) dipadukan dengan Al-Maalik (pemilik), maka 
dari perpaduan keduanya akan tampak kesempurnaan, melebihi ke- 
sempurnaan yang tampak apabila keduanya tidak dipadukan. Karena 
Malik (Raja) mengandung pengertian kesempurnaan kekuasaan, se- 
dangkan Maalik (pemilik) mengandung pengertian kesempurnaan pe- 
ngelolaan dan pengaturan. 

Kita kemukakan sebuah contoh pada makhluk untuk lebih men- 
jelaskan hal ini. Terkadang, seorang manusia memiliki sesuatu, namun 
dia bukanlah seorang raja. Masing-masing kita sekarang ini memiliki 
sesuatu. Buku yang ada di tangan Anda merupakan kekuasaan bagi 
Anda. Dan Anda juga merupakan raja dan pemimpin bagi rumah 
Anda. 

Dan adakalanya seorang itu merupakan raja namun dia tidak me- 
miliki, yakni raja yang tidak memiliki kekuasaan, dan kejadian seperti 
ini ada. Seperti Ratu Inggris atau yang lainnya, yang termasuk sebagai 
raja secara simbolik, Jalu kekuasaan itu direbut di Parlemen, pemili- 
han-pemilihan umum dan sebagainya. Maka, apabila kekuasaan dan 
kepemilikan berpadu, hal itu menimbulkan kerajaan dan kekuasaan, 
serta pengelolaan dan pengaturan yang paripurna. Oleh sebab itu, di- 
sebutkan dua cara baca ayat itu untuk menjelaskan makna ini, yaitu 


firman-Nya, JA «3 db nad JAN P3 oM.322 
522 Ashim dan Al-Kisa'i membaca Maalik, dengan huruf alif. Sedangkan yang lainnya 


membacanya tanpa alif. Silahkan melihat Hujjah Al-Oira'at (1/ 77-79), Al-Hujjah fi 
NDira'at As-Sab'i (1/ 62), Al-Ahruf As-Sab'ah (1/ 48) dan Tafsir Ath-Thabari (1/ 65). 
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Jika demikian, Al-Malik ialah Yang memiliki kesempurnaan dalam 
kerajaan dan kekuasaan, sedangkan Al-Maalik ialah Yang memiliki ke- 
sempurnaan dalam pengelolaan dan pengaturan. Kedua sifat ini ter- 
masuk kekhususan bagi Rabbul Alamin (Tuhan alam semesta). Ia me- 
nyifati diri-Nya dengan kedua sifat tersebut dengan sebenarnya. Dia 
adalah raja dan Dia adalah pemilik. Tidak ada seorang pun yang me- 
ngelola dalam kerajaan-Nya, kecuali dengan apa yang dikehendaki- 
Nya, dan tidak ada yang dapat memberikan syafaat di sisi-Nya, kecuali 
dengan izin-Nya. 

Bagaimana pun kekuatan dan kekuasaan berhasil dicapai oleh 
raja-raja dunia, tetap masih ada juga yang dapat diberikan pertolongan 
tanpa seizinnya. Seorang istri, misalnya, ia sanggup mengatakan ke- 
pada suaminya, “Wahai Fulan, saya memberikan pertolongan kepada 
si Fulan di sisi Anda.” Tanpa meminta izin kepadanya terlebih dahulu. 
Sebagian masyarakat, gubernur mereka atau sahabat mereka memiliki 
kekuatan yang dijadikan sebagai sarana untuk memberikan pertolo- 
ngan di sisinya, tanpa diizinkan. Akan tetapi Allah, karena kekuatan 
kekuasaan-Nya, seseorang tidak bisa memberikan pertolongan di sisi- 
Nya, kecuali dengan izin-Nya. Walaupun dia adalah orang yang pa- 
ling dekat kepada-Nya, dari sisi ibadah dan ketundukan. 

Nabi tidak bisa memberikan syafaat kecuali dengan izin Allah, pa- 
dahal beliau merupakan manusia yang paling dekat kepada Allah Ta- 
'ala, dan paling sempurna ibadahnya di kalangan manusia. Meskipun 
demikian, beliau tidak sanggup memberikan syafaat di sisi Allah, ke- 
cuali dengan izin-Nya. Hal itu dikarenakan kesempurnaan kekuasaan- 
Nya. 

Allah Ta'ala juga adalah Yang Maha Memiliki, bagi-Nya kesempur- 
naan dalam pengelolaan dan pengaturan. Ia berfirman, 


2 bata he Lg — 

D LIS SAI IE IA BA TI 

“Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya ber- 
kata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu.” (OS. Yaasiin: 82) 

Tidak satu orang pun yang melawan Allah Ta'ala tentang peng- 

aturan yang dilakukan-Nya selamanya. Bahkan, manusia paling kafir 

sekalipun, tidak dapat melawan Allah dalam pengaturan yang dilaku- 

kan-Nya. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Maka kalau begitu mengapa (tidak mencegah) ketika (nyawa) telah sampai di 
kerongkongan, dan kamu ketika itu melihat, dan Kami lebih dekat kepadanya 
daripada kamu, tetapi kamu tidak melihat, maka mengapa jika kamu memang 
tidak dikuasai (oleh Allah), kamu tidak mengembalikannya (nyawa itu) jika 
kamu orang yang benar?” (OS. Al- Waagi'ah: 82-87) Dan ini merupakan 
tantangan: 

Pertama, apakah mungkin bagi manusia yang paling besar ke- 
kuasaannya di dunia untuk mengembalikannya jika nyawa sudah 
sampai di kerongkongan, lalu mengembalikannya lagi ke bawah? 

Jawabannya tidak mungkin. Jika demikian, kesempurnaan dalam 
kekuasaan dan pengaturan hanyalah milik Allah Rabbul Alamin. Ma- 
ka Ia adalah Dzat yang sempurna kerajaan-Nya, dan yang sempurna 
pengaturan dan pengelolaan-Nya. 

Di sini Ia berfirman (-& &L (Tuhan manusia), dan tidak berfirman 
HUI £$ HL (Pemilik hari pembalasan), karena masing-masing kondisi 
memiliki ungkapan yang tepat. Dua surat -yakni Al-Falag dan An- 
Nas- turun untuk menolong Nabi (agar diselamatkan) dari sihir. Dan 
siapakah yang telah menyihirnya?”? Jawabannya ialah seorang ma- 
nusia. Oleh sebab itu, yang sesuai untuk disebutkan adalah, Ad sala 
(Raja manusia), yang ditangan-Nya sajalah kerajaan dan penguasaan 
atas manusia, termasuk di dalamnya orang-orang yang menyihir Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Oleh sebab itu Ia mengulangi firman-Nya, 


Pat N - P) 
DAA KO AA 
“Raja manusia, sembahan manusia.” (OS. An-Naas: 2-3) 


Dia-lah Raja yang sesungguhnya, dan Dia-lah sesembahan yang 
berhak disembah oleh manusia. Maka, setiap tempat dan kondisi me- 


523 Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dalam Musnad beliau (I/ 115, 271), dan 
pengarang kitab Ad-Durr Al-Mantsur menisbatkannya kepada Tbnu Marduwaih 
dan Al-Baihagi dalam Ad-Dala'il, dari hadits Aisyah, sedangkan asalnya terdapat 
dalam Ash-Shahihain, Al-Bukhari (5763), dan Muslim (2189) tanpa menyebutkan 
Al-Mu'awwidzatain. 
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miliki ucapan yang tepat, dan ini termasuk balaghah (keindahan ba- 
hasa) Al-Our'an. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam disihir dan dirugyah 
dengan kedua surat ini. Tidaklah seseorang yang meminta perlindu- 
ngan melalui kedua surat ini, dan tidak ada yang lebih baik dari ke- 
duanya untuk menghilangkan sihir, akan tetapi dengan syarat adanya 
ketulusan dari orang yang membaca keduanya serta orang yang me- 
nerima, maksudnya orang yang kedua surat ini dibacakan kepadanya. 

Jika orang yang membacanya menyimpan keraguan, begitu juga 
orang yang dibacakan kepadanya, maka bacaan tersebut tidak berman- 
faat. Namun apabila ada kekuatan dan keyakinan, maka dengan izin 
Allah bacaan itu akan bermanfaat dan tidak ada yang lebih berman- 
faat darinya. Hal ini sudah terbukti pada orang yang diberi taufik ke- 
imanan dan keyakinan, dan sasarannya menerima, maksudnya orang 
yang dibacakan kepadanya. Adapun kalau tempatnya tidak menerima, 
maka bacaan tersebut tidak efektif. 


Jika datang seorang laki-laki pemberani lagi kuat sambil membawa 
pedang yang tajam, lalu menuju sebuah besi yang keras dan dengan 
semangat yang bergelora ia berseru, “Aku adalah ayah si Fulan! Aku 
adalah ayah si Fulan!” Kemudian dia berdiri dan menebas besi keras 
tadi dengan pedangnya, niscaya pedangnya akan patah karena sasa- 
rannya tidak menerima, sehingga tidak berpengaruh apa-apa meski- 
pun lelaki tadi sangat pemberani dan pedangnya sangat tajam. Akan 
tetapi itu semua tidak berguna karena sasarannya tidak menerima. 

Akan tetapi, jika lelaki yang sangat pemberani tersebut datang 
sambil membawa pedang tajam untuk menebas leher pelaku kejaha- 
tan yang berhak untuk dibunuh, kemudian dia menebasnya dengan 
segenap emosinya agar pukulannya kuat ketika itu, maka tidak diragu- 
kan lagi bahwa pedang tersebut memberikan pengaruh dan kepalanya 
terpisah dari lehernya. Itu karena sasarannya menerima. 

Maka, bisa jadi Anda membacakan kedua surat tadi kepada sese- 
orang yang meragukan manfaat rugyah, namun akankah bacaan itu 
bermanfaat? Kalau seperti ini keadaannya, rugyah itu tidak bermanfa- 
at baginya. 

Jika demikian, ayat ini memuat penegasan kekuasaan dan kerajaan 
bagi Allah, dan kekuasaan tersebut bersifat universal. Telah disebutkan 
sebelumnya bahwa, kekuasaan para makhluk tidaklah sama dengan 
kekuasaan Allah. Karena kekuasaan semua makhluk terbatas. 
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Kemudian penulis (Al-Bukhari) menyebutkan hadits dari Abu Hu- 
rairah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


RAGI Ap ANN AN Gaia 
“Allah Ta'ala akan menggenggam bumi di hari Kiamat.” Bumi, seluruhnya 


digenggam oleh Allah Ta'ala pada hari Kiamat. Dalil yang menunjuk- 
kan hal ini dalam Al-Our'an ialah firman Allah Ta'ala, 


Pa Fa Al an as A2 SEA MASA TA 


“Padahal bumi seluruhnya dalam Naa pada hari Kiamat.” (OS. 
Az-Zumar: 67) Dan Allah Ta'ala akan melipat langit dengan tangan 
kanan-Nya, firman-Nya, 


Mera san Te PD 
“1 
«Remot kap Layan KAA 


“Dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya.” (OS. Az-Zumar: 67) 
Penggulungan langit ini benar-benar terjadi, dan bukanlah penger- 
tiannya kekuatan menguasai langit, atau kekuatan menguasai bumi, 
bahkan Allah Ta'ala benar-benar menggengam bumi dan melipat langit. 
Dan Allah tetapkan penggulungan untuk langit, bukan penggengga- 
man, karena langit lebih tuas, lebih berat dan lebih besar daripada bu- 
mi. Dan menggulungnya memerlukan kekuatan yang sangat besar. 
Allah Ta'ala menyerupakan penggulungan ini dalam firman-Nya, 


Sea ah Jai IS 


“Seperti menggulung lembaran-lembaran kertas.” Ca Al-Anbiyaa': 104) 

Maka tidak ada ilah (tuhan) yang berhak disembah dengan sebe- 
narnya melainkan Allah, langit yang amat besar ini digulung-Nya de- 
ngan tangan kanan-Nya, bagaikan menggulung dokumen-dokumen 
untuk buku-buku. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, “Akulah Maharaja! Di mana semua 
raja di bumi?” Allahu Akbar! Di manakah semua raja di bumi? Adakah 
kira-kira di antara mereka yang akan mengacungkan jarinya? 

Jawabannya tentu tidak ada, karena tidak ada raja di hari Kiamat, 
derajat semua manusia sama. Pelayan yang paling lemah dan raja yang 
paling kuat tidak memakai alas kaki, semuanya tidak mengenakan pa- 
kaian dan tidak dikhitan. Semua kekuasaan hanya milik Allah Ta'ala. 
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Oleh sebab itulah Ia berfirman, “Akulah Maharaja. Di mana raja-raja di 
bumi?” 

Kemudian Al-Bukhari Rahimahullah mengatakan, 

Syu'aib, Az-Zubaidi, Ibnu Musafir, dan Ishag bin Yahya mengatakan, 
dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah. 

Dan hadits tentang bab ini dari Ibnu Syihab, dari Said, dari Abu Hu- 
rairah. | | 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath 
(XIII/ 367), 

Perkataannya, “Termasuk dalam bab ini adalah hadits Ibnu Umar dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Yakni, termasuk dalam bab ini ialah 
hadits Ibnu Umar. Hadits yang dimaksud yaitu yang disebutkan sete- 
lah dua belas bab, dalam judul bab firman Allah Ta'ala, 

dua 
“Kepada yang telah Aku ciptakan dengan kekuasaan-Ku." (OS. Shaad: 75) 
Dan syarahnya juga akan disebutkan nanti, Insya Allah. 

Kemudian penulis (Al-Bukhari) menyebutkan hadits Abu Hurai- 

rah, 


3 e o dan up Aa & & 8 
SU ET IR 5 tata SUN Cai) AA 2 PN AI Ja 


PE 2. - 

KA IL SA 

“Allah menggenggam bumi di hari Kiamat dan melipat langit dengan tangan 

kanan-Nya, kemudian Ia berfirman, “Akulah Maharaja! Di mana raja-raja di 
bumi?” 

Penulis (Al-Bukhari) mengeluarkannya dari riwayat Yunus -yak- 
ni Ibnu Zaid- dari Ibnu Syihab dengan sanadnya. Kemudian penulis 
berkata, “Syu'aib, Az-Zubaidi, Ibnu Musafir dan Ishag bin Yahya me- 
ngatakan dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah.” Demikian riwayat yang 
terdapat pada Abu Dzar, namun lafazh ata (semisalnya) tidak tercan- 
tum pada riwayat selainnya, dan ini bukanlah berarti bahwa Abu Sa- 
lamah meriwayatkannya secara mursal. Namun maksudnya adalah, 
bahwa guru dari Ibnu Syihab —Az-Zuhri- diperselisihkan oleh para 
ulama. Yunus mengatakan, “Gurunya ialah Said bin Al-Musayyib.” 
Sedangkan yang lainnya mengatakan, “Gurunya ialah Abu Salamah.” 


692 AL-BUKHARI 10 
Namun masing-masing dari keduanya meriwayatkan hadits ini dari 
Abu Hurairah. 

Adapun riwayat Syu'aib -yaitu Ibnu Abi Hamzah Al-Himshi,- 
maka akan disebutkan pada bab yang dimaksud di hadits yang tadi 
diriwayatkan secara mu'allag. Di sana Syu'aib mengatakan, “Abu Al- 
Yaman berkata, “Syu'aib telah memberitahukan kepada kami ...” Lalu 
beliau menyebutkan ujung dari matannya. Dan hadits itu diriwayat- 
kan oleh Ad-Darimi secara maushul, beliau mengatakan, “Al-Hakam 
bin Nafi' -yaitu Abul Yaman- telah memberitahukan kepada kami.” 
Lalu beliau menyebutkannya. Dan di dalamnya dinyatakan, “Abu 
mendengar Abu Salamah mengatakan, “Abu Hurairah berkata.” 


Begitu juga yang dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam kitab 
At-Tauhid dari Shahih-nya, dari Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali, 
dari Abul Yaman. 

Adapun riwayat Az-Zubaidi, -yaitu Muhammad bin Al-Walid Al- 
Himshi,- diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Khuzaimah juga, me- 
lalui jalur sanad Abdullah bin Salim darinya, dari Az-Zuhri, dari Abu 
Salamah, Abu Hurairah. 


Sementara itu jalur sanad Ibnu Musafir -yaitu Abdurrahman bin 
Khalid bin Musafir Al-Fahmi, amir Mesir, ia dinisbatkan kepada ka- 
keknya,- telah disebutkan secara maushul ketika menafsirkan surat Az- 
Zumar, melalui jalur sanad Al-Laits bin Sa'ad juga. 

Adapun riwayat Ishag bin Yahya -yaitu Al-Kalbi,- diriwayatkan 
secara maushul oleh Adz-Dzuhali dalam Az-Zukhriyyat. Al-Ismaili me- 
ngatakan, “Riwayat dari Abu Salamah yang dikeluarkan oleh mayori- 
tas ulama selaras dengan yang dikeluarkan oleh Ubaidullah bin Ziyad 
Ar-Rushafi.” 


Saya (Al-Ismaili) katakan, riwayat itu juga dikeluarkan oleh Ibnu 


Abi Hatim dari jalur sanad Ash-Shadafi, dari Az-Zuhri juga. Sementara 
itu Ibnu Khuzaimah menukil dari Muhammad bin Yahya Adz-Dzuha- 
li,ia menyatakan bahwa kedua jalur sanad itu terjaga.” 

Tindakan Al-Bukhari mengindikasikan demikian, kendati berba- 
gai kaidah menghendaki penarjihan riwayat Syu'aib karena banyak- 
nya perawi yang me-mutaba'ah-nya. Akan tetapi Yunus termasuk pe- 
rawi khusus Az-Zuhri yang senantiasa mengiringinya.” Demikian yang 
dijelaskan oleh Ibnu Hajar. 
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Tindakan Al-Bukhari Rahimahullah -sebagaimana yang dikata- 
kan oleh Al-Hafizh,- mengindikasikan bahwa kedua jalur sanad terse- 
but shahih, dan ini termasuk kefakihan Al-Bukhari. Karena jalur sa- 
nad pertama —jalur Yunus- menjadi rajih (kuat) dikarenakan ja sering 
mengiringi Ibnu Syihab. Dan sebagaimana yang sudah diketahui bah- 
wa orang yang sering mengiringi lebih mengetahui dari orang yang 
tidak mengiringi. Artinya bahwa orang yang berteman dengan Anda 
tidak sama dengan orang yang berjumpa dengan Anda sekali saja. 


Akan tetapi jalur sanad yang lainnya, yakrui dari Abu Salamah dari 
Abu Hurairah, sebagai ganti Said bin Al-Musayyib diriwayatkan oleh 
empat orang perawi, yaitu Syu'aib, Az-Zubaidi, Ibnu Musafir, dan 
Ishag, sehingga riwayat tersebut menjadi rajih (kuat) dengan banyak- 
nya riwayat dan mutaba'ah. Sementara yang pertama dikuatkan de- 
ngan mulazamah (sering mengiringi). Atas dasar ini maka kita katakan 
bahwa kedua jalur sanad tersebut shahih. 


Perkataannya, “Allah Ta'ala menggenggam bumi di hari Kiamat.” 
Penggenggaman ini adalah penggenggaman dalam maknanya yang 
sesungguhnya, Ia menggenggamnya dengan tanga-Nya. 

Perkataannya, “Dan Ia melipat langit dengan tangan kanan-Nya.” 
Yakni dengan tangan kanan-Nya. Dan ini mengisyaratkan bahwa Allah 
Ta'ala memiliki dua tangan, dan penetapan dua tangan bagi Allah di- 
tunjukkan oleh Al-Our'an, As-Sunnah dan Ijma' ulama salaf. Dalam Al- 
Our'an Allah Ta'ala berfirman kepada Iblis, 

“g Tae fo PN ea Pe eta Td 

Ka Saka Ul Ser ad OA 

“Apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Aku ciptakan de- 

ngan kedua tangan-Ku.” (OS. Shaad: 75) Allah meng-idhafah-kan makh- 

luk kepada-Nya dan menjadikannya dengan tangan. Ini menunjukkan 

bahwa yang dimaksud dengan tangan bukanlah dzat, tetapi sungguh 
yang dimaksud ialah tangan yang sesungguhnya. 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

SEP Na KE bala meat EL Han M3 33 
“Dan orang-orang Yahudi berkata, “Tangan Allah terbelenggu.” Sebenarnya 
tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat disebabkan 
apa yang telah mereka katakan itu, padahal kedua tangan Allah terbuka.” (OS. 
Al-Maa'idah: 64) Allah Ta'ala juga berfirman, 
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SN oma SAN IG 


“Mahasuci Allah yang di tangan-Nya (segala) kerajaan.” (OS. Al-Mulk: 1) 
Juga firman-Nya, 

CE LG BE 
“Dan tidakkah mereka melihat bahwa Kami telah menciptakan hewan ternak 
untuk mereka, yaitu sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan tangan 
Kami.” (OS. Yaasiin: 71).4 

Ayat di atas seluruhnya menjadi dalil tentang penetapan tangan 
bagi Allah, akan tetapi tangan-Nya tidaklah sama dengan tangan para 
makhjuk, karena ia merupakan tangan yang Maha Besar sebagaima- 
na yang disebutkan dalam hadits ini. Yaitu Allah Ta'ala menggenggam 
bumi dan melipat langit. 

Disebutkan dari Ibnu Abbas, bahwasanya dia berkata, “Tidaklah 
langit yang berlapis tujuh dan bumi yang berlapis tujuh berada di ta- 
ngan Allah, kecuali bagaikan biji sawi di tangan salah seorang di an- 
tara kalian.”5 Ini menjadi bukti akan besarnya tangan itu. Besar dan 
ukurannya pun tidak mungkin dapat dibayangkan oleh manusia. 


Pembahasan mengenai tangan Allah, dapat disebutkan dari beberapa 
sisi: 

(Pembahasan) Pertama, apakah tangan Allah merupakan sebuah 
hakikat, atau kiasan dari kekuasaan dan kekuatan? 


524 Yang mulia syaikh Ibnu Utsaimin berkata dalam Syarh Al-Agidah Al-Wasithiyyah, (L/ 
302), “Yang dimaksud dengan tangan di sini ialah Dzat itu sendiri yang memiliki 
tangan. Allah Ta'ala berfirman, “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia.” (9S. Ar-Ruum: 41). Yakni dengan apa yang 
mereka usahakan, baik ia berasal dari usaha tangan, kaki, lisan, atau yang lain- 
nya dari bagian-bagian tubuh. Akan tetapi ungkapan seperti dipergunakan untuk 
mewakili si pelaku. Oleh sebab itu kami katakan bahwa, binatang ternak yang 
merupakan unta, tidak Allah ciptakan dengan tangan-Nya, dan Ia membedakan 
antara firman-Nya, “.apa yang telah Kami ciptakan.” (OS. Yaasiin: 71)dengan 
firman-Nya, ”..yang telah Aku ciptakan dengan kedua tangan-Ku.” (OS. Shaad: 75). 
Maka “Apa yang diperbuat oleh tangan,” itu sama maknanya dengan “Apa 
yang diperbuat oleh dzat,” (karena tangan adalah bagian dari dzat). Maka yang 
dimaksud dari kata “Biyadayya” adalah “..dengan kedua tangan-Ku.” Kedua tangan 
dalam arti yang sebenarnya.” 

525 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam Tafsir-nya dari Ibnu Abbas (XXIV/ 25), 
Abdullah bin Ahmad (1090), dan Ath-Thabari dalam At-Tafsir (XXIV / 54). 
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Jawaban: Para ulama salaf -sebagaimana ia merupakan kaidah 
dasar- berpemahaman bahwa tangan Allah itu merupakan sebuah ha- 
kikat, karena hukum asal pada perkara yang Allah idhafah-kan kepa- 
da diri-Nya merupakan sebuah hakikat. Akan tetapi hakikat yang di- 
murnikan dari penyerupaan dan pengkondisian. Yakni tidak diserupa- 
kan dengan tangan makhluk, dan tidak disebutkan bagaimannya, ka- 
rena manusia tidak bisa menggambarkan bagaimananya. 


Adapun orang yang mengatakan, “Sungguh yang dimaksud de- 
ngan tangan ialah kekuasaan dan kekuatan.” Maka ucapan ini batil da- 
ri beberapa sisi: 

a. Ijma' para ulama salaf yang menyelisihi pendapat ini. Jika ada 

yang berkata, “Di mana letaknya ijma' ulama salaf tersebut?” Kita 
katakan, sungguh para shahabat membaca Al-Our'an dan meng- 
imaninya sesuai bahasa Arab, maka apabila tidak datang dari 
mereka penukilan tentang penyelisihan terhadap tuntutan bahasa 
Arab, tentu kita mengetahui dengan yakin, bahwa mereka mem- 
perlakukan nash menurut zahirnya. Karena tidak mungkin setiap 
shahabat mengatakan, “Yang dimaksud dengan tangan ialah tangan 
yang sesungguhnya.” 
Akan tetapi tatkala mereka membaca Al-Our'an, dan tangan dalam 
Al-Our'an sesuai dengan dialek Arab yang dengannya Al-Our'an 
diturunkan, itulah tangan yang sesungguhnya. Tidak ada satu hu- 
ruf pun keluar dari lisan mereka yang menunjukkan perubahannya 
ke makna lain. Maka kita mengetahui bahwa mereka menyepakati 
permasalahan tersebut. Kaidah seperti ini berlaku pada tangan dan 
pada sifat-sifat Allah yang lainnya. 

b. Kekuasaan, nikmat dan kekuatan tidak boleh disebutkan dengan 
jumlah dua ketika dinisbatkan kepada Allah. Sebab, apa dua ke- 
kuasaan yang dimaksud? Apa dua kekuatan itu? Dan apa dua nik- 
mat itu? Kekuatan Allah merupakan satu sifat, tidak terpisah-pisah, 
dan tidak berbilang. Begitu juga dengan kekuasaan-Nya. Adapun 
nikmat-Nya, Allah Ta'ala berfirman tentangnya, 

& 2G geo aa - 
laa YM 5325013 

“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan 

mampu menghitungnya.” (OS. An-Nahl: 18) Maka, nikmat Allah Ta- 

'ala tidak terbatas pada dua nikmat saja. 


SYARAH SHAHIH 

696 AL-BUKHARI 10 

Cc. Andaikata yang dimaksud dengan tangan adalah kekuatan, maka 
tidak benarlah Iblis berhujjah dengan sesuatu yang ia jadikan huj- 
jah, tatkala dia diperintahkan untuk sujud kepada Adam, di mana 


Allah Ta'ala berfirman kepadanya, 
ai 3 he, 0 Lae YA Ri “3 r  rg 
Pena Pena . Hg 
orb oya 253 fork Ara E jg 


“Apakah yang sisigkalangi kamu sujud kepada yang telah Aku ciptakan 
dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri atau kamu 
(merasa) termasuk golongan yang (lebih) tinggi?” (Iblis) berkata, "Aku 
lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan 
dia Engkau ciptakan dari tanah.” GS. Shad: 75-76, 


Sebab, seandainya benar bahwa yang dimaksud dengan tangan ia- 
lah kekuasaan atau kekuatan, niscaya Iblis mengatakan, “Ya Rabbi, 

' keutamaan apakah yang dimiliki Adam atas diriku? Sementara 
Engkau menciptakan aku juga dengan kekuasaan dan kekuatan- 
Mu?” Sehingga menjadi alasan bagi Iblis untuk mengatakan, “Ya 
Rabbi, keistimewaan apakah yang dimiliki Adam? Sesungguhnya 
dia diciptakan dengan kekuasaan-Mu dan aku juga diciptakan de- 
ngan kekuasaan-Mu?” Dan dia (Iblis) tidak mendatangkan alasan 
lain yang bisa saja diterima dan bisa juga tidak diterima. 

d. Kata tangan disebutkan dengan beberapa sisi. Ada yang disebutkan 
dengan lafazh al-kaff (telapak tangan), al-ashabi' (jari-jemari), dan al- 
yamin (tangan kanan). Sebagaimana dinyatakan dalam sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“Dan kedua tangan-Nya adalah kanan. "2 

Dengan berbagai ungkapan yang berbeda ini, mustahil untuk di- 
katakan bahwa yang dimaksud dengan tangan yaitu kekuatan atau 
kekuasaan. 

e. Kita katakan kepada mereka, mengapa Anda menghindari penaf- 
siran tangan dengan tangan yang sesungguhnya? Jika mereka men- 
jawab, karena tangan merupakan salah satu anggota badan, dan 
Allah disucikan dari adanya anggota-anggota badan, maka kita 


526 Diriwayatkan oleh Muslim (1827). 
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katakan, jelaskan kepada kami dengan rinci apa yang dimaksud 
anggota badan yang ini (tangan). Anggaplah bahwa penisbatan 
tangan kepada Allah tidak dinafikan, dan tidak pula ditetapkan. 
Lalu apakah yang kalian maksud dengan anggota badan, yang 
dengan meniadakannya berarti kalian sudah sampai pada taraf 
meniadakan sesuatu yang Allah telah tetapkan untuk diri-Nya? 
Apakah yang kalian maksud dengan anggota badan adalah bah- 
wa, Ia menulis dengannya dan bekerja dengannya untuk mencari 
nafkah? Atau yang kalian maksud dengan anggota badan ialah 
bahwa Ia memegang dengannya? 


Andaikata yang mereka maksud adalah yang pertama, maka itu 
salah. Sedangkan jika yang mereka maksud adalah yang kedua, maka 
itulah yang benar. Dan perbuatan mereka sampai menafikan kebena- 
ran ini dengan menafikan anggota badan -tidak diragukan lagi- terma- 
suk berbicara atas nama Allah tanpa dilandasi ilmu. 

Jika mereka mengatakan, “Kami menafikan tangan dari-Nya. Kare- 
na kalau kami menetapkan tangan yang sesungguhnya bagi-Nya, ma- 
ka kami telah menyerupakan-Nya dengan makhluk yang mempunyai 
tangan yang sesungguhnya.” | 

Maka kita bantah, Anda telah menukar makna (tangan) kepada 
kekuatan, padahal makhluk juga mempunyai kekuatan. Jika demi- 
kian, maka Anda telah terjatuh ke dalam perkara yang Anda sendiri 
menghindarinya. Ditambah lagi Anda telah menyelewengkan nash dari 
zahirnya. Maka Anda telah melakukan dua kejahatan, dan berdasar- 
kan kaidah yang Anda tetapkan, Anda masih belum terbebas dari sikap 
menyerupakan Allah dengan makhluk. 

Apabila Anda mengatakan, “Yang dimaksud dengan tangan yaitu 
kekuasaan.” Maka kita katakan bahwa makhluk juga mempunyai ke- 
kuasaan. Allah Ta'ala berfirman, 


4 . 
Pa yi Saba 
“Mereka tidak memperoleh sesuatu apa pun dari apa yang mereka kerjakan.” 
(OS. Al-Bagarah: 264) 
Dan yang demikian itu membuat kalian terjatuh dalam perkara 
yang sama yang kalian hindari. 
Jika kalian mengatakan bahwa, yang dimaksud dengan tangan ia- 


lah nikmat, maka kami katakan makhluk juga memiliki nikmat. Allah 
Ta'ala berfirman, 
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“Dan (ingatlah), ketika engkau (Muhammad) berkata kepada orang yang telah 
diberi nikmat oleh Allah dan engkau (juga) telah memberi nikmat kepadanya, 
“Pertahankanlah terus istrimu.” (OS. Al-Ahzaab: 37) 


Kalau begitu, bagaimana pun mereka menghindar, mereka tetap 
dikejar karena perkataan mereka yang batil. 


Pembahasan kedua: Dalam Al-(Jur an tangan disebutkan dalam 
tiga kondisi, yaitu mufrad (tunggal), mutsanna (menunjukkan makna 
dua) dan jama' (menunjukkan makna banyak). Dan boleh jadi hal ini 
tampak bagi seseorang sebagai suatu perkara yang kontradiksi, na- 
mun sebenarnya tidak ada kontradiksi apa pun, dan mustahil terdapat 
kontradiksi dalam Kitabullah (Al-Our'an), tidak ada kontradiksi an- 
tara Kitabullah dengan hadits Rasulullah yang shahih sama sekali, dan 
tidak ada kontradiksi antara Kitabullah, hadits yang shahih, dengan 
akal yang masih lurus. Jadi, tidak ada kontradiksi di antara tiga perkara 

Yang kami maksud dengan akal yang lurus yaitu, selamat dari se- 
gala syubhat dan syahwat. Yakni akal yang berlandaskan kepada ilmu, 
tidak mengandung syubhat, berlandaskan niat yang baik, serta keingi- 
nan untuk mendapatkan kebenaran, tidak memperturutkan syahwat, 
yakni menginginkan selain kebenaran. Apabila keadaannya demikian, 
maka tidak ada kontradiksi antara mufrad, mutsanna dan jama', terkait 
dengan masalah tangan. Akan tetapi bagaimana mengkompromikan- 
nya? 

Kita katakan, adapun mufrad, maka sesungguhnya ia merupakan 
mudhaf, dan mufrad yang mudhaf boleh untuk makna (jumlah) satu 
maupun banyak. Tidakkah Anda melihat firman Allah Ta'ala, 


AA (3 Seat 
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“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak dapat meng- 
hitungnya.” (OS. Ibrahim: 34) Kata ian (nikmat) di sini merupakan 
mufrad (tunggal) yang mudhaf, mencakup nikmat-nikmat yang tidak 
dapat kita hitung. Berdasarkan ayat ini, maka mufrad mudhaf dalam 
perkara tangan, tidaklah menafikan jumlah yang banyak. 

Jika demikian, apakah telah hilang dari kita dugaan adanya kon- 
tradiksi berkaitan dengan mufrad, mutsanna dan jama'?. Masih ada per- 


MN 
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soalan lainnya, yaitu mutsanna dan jama'. Kami katakan, adapun ten- 
tang mutsanna dan jama', kalau kita berpendapat bahwa jama' yang 
paling sedikit adalah dua -sebagaimana yang menjadi pendapat-seba- 
gian ahli Nahwu bahasa Arab, tertera dalam ayat-ayat tentang warisan, 
karena jama' paling sedikit dalam ayat-ayat waris adalah dua, begitu 
juga dengan shalat berjama'ah sah dikerjakan oleh dua orang-, maka 
tidak ada perkara yang sulit untuk dipahami di sini, karena jama'nya 
dibawa kepada jumlah yang paling sedikit, yakni dua, dan cocok de- 
ngan mutsanna. Dalam hal ini juga tidak ada perkara yang sulit dipaha- 
mi. 

Sedangkan apabila kita berpendapat dengan pendapat yang masy- 
hur, bahwa jama' yang paling sedikit adalah tiga, maka saat itu kita 
memiliki dua bilangan yaitu dua dan tiga yang perlu kita padukan. 
Para ulama mengatakan, “Memadukan keduanya yaitu dengan menga- 
takan bahwa bentuk jama' yang demikian tidak menunjukkan makna 
banyak. Sesungguhnya yang dimaksud ialah pengagungan, karena 
selaras dengan dhamir (kata ganti) jama', yaitu “Tangan-tangan Kami.” 
Kata U (Kami) merupakan dhamir jama', akan tetapi terkait dengan pe- 
nyandarannya kepada Allah, tidak mungkin pengertian jama'-nya ada- 
lah banyak. Jika & yang menunjukkan jama' memberikan makna peng- 
agungan, maka yang paling sesuai dari sisi lafazh dan makna adalah 
mudhaf-nya berbentuk jama', supaya sesuai antara mudhaf dengan 
mudhaf ilaih-nya. 

Yang menjelaskan hal ini kepada Anda adalah, bahwa jika penafsi- 
ran ayat, 


“Yaitu sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami.” 
(OS. Yasin: 71) 

Niscaya Anda mendapati keselarasan antara “s4 dalam bentuk 
mutsanna dengan dhamir (kata ganti). Oleh sebab itu, yang sesuai baik 
dari sisi lafazh maupun makna yaitu kata & dalam bentuk jama'. De- 
ngan begitu, menjadi jelas bahwa sesungguhnya tidak ada kontradiksi 
antara kata & (tangan) yang dinyatakan dalam bentuk mutsanna, jama' 
dan mufrad. 

Pembahasan ketiga: Tangan ini tidak mesti bahkan tidak boleh 
seperti tangan makhluk. Akan tetapi apa yang disebutkan dalam Al- 
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Our'an atau As-Sunnah tentang penyifatannya dengan tangan makh- 
luk, maka itu mesti ditetapkan. Tangan ini disifati dengan kanan, se- 
bagaimana disebutkan dalam firman-Nya, 


E PA "AN sa Tora 3 
“Dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya.” (OS. Az-Zumar: 67) 
Apakah tangan di sini boleh disifati dengan kiri, sebagaimana makh- 
luk mempunyai tangan kanan dan kiri? 
Jawabannya: dalam hal ini ada perbedaan pendapat di kalangan 
ulama. 


Di antara mereka ada yang berpendapat diperbolehkan disifati de- 
ngan kiri, sebagaimana hal itu disebutkan dalam Ash-Shahih.7 

Sebagian yang lain mengatakan, “Tidak boleh disifati dengan kiri, 
adapun dalil yang disebutkan dalam kitab Ash-Shahih, maka itu meru- 
pakan hadits yang syadz, atau merupakan keragu-raguan dari perawi. 
Dalil yang menunjukkan bahwa hadits tersebut syadz adalah, sabda 
Nabi, “Dan kedua tangan-Nya adalah kanan.”8 


Yang sebenarnya, lafazh atau kalimat ini tidak menghalangi pe- 
netapan tangan kiri. Karena ketika Rasululah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyebutkan tangan kiri dan mengatakan, “Dan kedua tangan-Nya ada- 
lah kanan,” itu untuk menepis gambaran kekurangan pada tangan kiri. 
Sebab, yang dikenal di kalangan makhluk adalah, tangan kiri memili- 
ki kekurangan dibandingkan dengan tangan kanan. Sehingga, apabila 
ditetapkan tangan kiri, boleh jadi seseorang beranggapan bahwa tangan 
kiri lebih hina daripada tangan kanan. Maka beliau mengatakan, "Dan 
kedua tangan-Nya adalah kanan.” 


Berdasarkan kaidah ini, muncullah pertanyaan, apakah tangan bisa 
disifati dengan kaff (telapak tangan), memiliki jari-jemari dan memiliki 
kuku? 


527 Haditstersebutdiriwayatkanolehimam Muslim (2788), riwayatini didha'ifkanoleh 
Al-Baihagi dari sisi sanadnya. Beliau berkata dalam Al-Asma" wn As-Shifat (1/ 324), 
“Ia menyebutkan tangan kiri di dalamnya. Umar bin Hamzah meriwayatkannya 
seorang diri dari Salim. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Nafi' dan Ubaidullah 
bin Migsam dari Ibnu Umar, dan tidak menyebutkan “kiri” di dalamnya.” Beliau 
juga mendha'ifkannya dari sisi matan. Ia berkata dalam Al-Asina' wa As-Shifat (L/ 
324), “Bagaimana hadits itu bisa shahih, sementara telah shahih diriwayatkan dari 
Nabi, bahwa beliau menyebutkan kedua tangan Allah adalah kanan?” 

528 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Jawaban: penetapan tangan tersebut tidaklah mengharuskan bahwa 
ia memiliki telapak, kuku, atau jari-jemari. Hanya saja ketika disebut- 
kan bahwa Allah memiliki kaff (telapak tangan), kuku dan jari-jemari, 
maka yang diwajibkan ialah menetapkannya dengan dilalah luzum (in- 
dikator pasti). Dan dari penetapan tangan itu mengharuskan peneta- 
pan telapak, kuku dan jari-jemari. Atau dengan dilalah tadhammun, atau 
muthabagah, yakni dengan dilalah terpisah dari dilalah luzum dengan 
tangan? 

Jawaban: yang kedualah yang benar. Yakni kita katakan, kalaulah 
bukan karena nash-nash datang menetapkan kaff, jari-jemari dan kuku, 
maka kita pasti tidak menetapkannya ketika menetapkan tangan. Ka- 
rena ini merupakan sifat-sifat untuk tangan makhluk, dan apa yang 
ada pada tangan makhluk tidak mesti kita tetapkan pula untuk Allah. 
Akan tetapi apabila As-Sunnah menyebutkannya, maka kita diwajib- 
kan menerimanya. 

Dan apakah jika ditetapkan jari-jemari, ini mengharuskan bahwa 
jumlahnya lima di setiap tangan tidak kurang, atau bisa lebih? 

Jawabannya tidak mesti demikian. Akan tetapi yang sampai kepa- 
da kita adalah lima jari, dan itu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam berbicara dalam sebuah hadits Ibnu Mas'ud, “Sesungguhnya Allah 
menjadikan langit-langit dengan satu jari, bumi-bumi dengan satu jari...” 
beliau melanjutkan sampai menyebutkan lima jari. 

Akan tetapi, dengan tidak disebutkannya lima jari tidak meng- 
haruskan Anda untuk tidak menambah (lebih dari lima). Oleh sebab 
itu kami katakan, tentang jumlah jari kita menetapkan apa yang telah 
ditetapkan untuk Allah, adapun selebihnya kita mendiamkannya. Dan 
inilah yang menjadi mazhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah, yakni apa 
saja yang tidak disebutkan maka diamkanlah, dan apa yang disebut- 
kan maka tetapkanlah! Dan inilah perkara yang berkaitan dengan sifat 
tangan. 

Intinya, kita mengimani bahwa Allah mempunyai tangan yang se- 
sungguhnya, yang dengannya Ia memegang dan menggenggam, meng- 
imani bahwa tangan-Nya tidaklah serupa dengan tangan-tangan makh- 
luk, dan tidak boleh mengkondisikannya. 

Adapun tidak boleh menyerupakan-Nya dengan sesuatu, berda- 
sarkan firman Allah Tn'ala, 


529 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7414) dan Muslim (2786). 
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“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha Men- 


dengar, Maha Melihat.” (OS. Asy-Syuuraa: 11) Dan ini berlaku umum 
pada seluruh sifat-Nya. 


Sedangkan tidak boleh mengkondisikan-Nya, berdasarkan firman 
Allah Ta'ala, 
Tg en cr A8 ed 
He AL al Van, 
“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui." (OS. Al- 
Israa': 36) Dan juga firman-Nya, 
0-00 00 yeee A3 Tae naro z CL “ee (GG ”3 
SI an GI AG Sa sb Sab Sea 5 ee lelah 
2G a.n. Ie nah ae & .& NI 
(er) SAS Cal Ed as ola Ualakan 24 Ijo 3 Rn 
“Katakanlah (Muhammad), “Tuhanku hanya mengharamkan segala perbua- 
tan keji yang terlihat dan yang tersembunyi, perbuatan dosa, perbuatan zha- 
lim tanpa alasan yang benar, dan (mengharamkan) kamu mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu, sedangkan Dia tidak menurunkan alasan untuk itu, 
dan (mengharamkan) kamu membicarakan tentang Allah apa yang tidak ka- 
mu ketahui." (OS. Al-A'raaf: 33) Inilah yang menjadi akidah kita dalam 
hal yang berkaitan dengan tangan Allah. 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Dia Yang Mahaperkasa, 
Mahabijaksana.” (OS. Ibrahim: 4) 
“Mahasuci Tuhanmu, Tuhan Yang Mahaperkasa dari sifat yang 
mereka katakan.” (OS. Ash-Shaaffaat: 180) 
“Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, Rasul-Nya." (OS. Al- 
Munaafiguun: 8) 
Dan orang yang bersumpah dengan keagungan dan sifat-sifat 
Allah. 
Anas berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Jahannam berkata, “Cukup bagiku, cukup bagiku? demi 
keagungan-Mu.” 


530 Silahkan lihat: Al-Fath (VIIL/ 595). 
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Abu Hurairah berkata, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Tersisa seorang manusia antara surga dan neraka, dan ia 
merupakan penghuni neraka yang paling terakhir masuk ke 
dalam surga. Dia berkata, “Ya Rabbi, palingkanlah wajahku dari 
api neraka, demi keagungan-Mu, aku tidak meminta yang lain 
kepada-Mu!" 

Abu Said mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Allah berfirman, “Untukmu yang itu, dan 
sepuluh yang sepertinya.” 

Ayyub berkata, “Demi keagungan-Mu, aku sangat membutuhkan 
keberkahan (dari)Mu.”?3! 


Bab ini mengandung dua nama dari nama-nama AllahTa'ala, 
pertama Al-Aziz dan kedua Al-Hakim. 

Adapun Al-Aziz, ia memiliki beberapa turunan kata dalam bahasa 
Arab. Ia terambil dari kata Azza yang berarti menahan, Azza yang 
bermakna sedikit, dan Azza yang berarti kuat. 

Maka firman Allah Ta'ala, 


pa GIS 
“Dan yang demikian itu tidak sukar bagi Allah.” (OS. Ibrahim: 20) Aziiz 
pada ayat ini bermakna sukar, atau sukit. 
Dan firman-Nya, 
V3 33 
“Dan dia mengalahkan aku dalam perdebatan." (OS. Shaad: 23) Kata “Azza- 
ni” pada ayat ini bermakna mengalahkanku. Ungkapan mereka, “Ini 
adalah tanah yang Azaz,” maksudnya, tanah yang keras. Maka Al-Aziz 
juga menunjukkan kepada keperkasaan. 
Para ulama menyatakan, “Izzah (keperkasaan) Allah terbagi kepada 
tiga bagian, (1) izzah Al-Oadr, Izzah Al-Oahr, dan Izzah Al-Imtina'. 
Izzah Al-Oadr maknanya adalah, Allah Ta'ala pemilik kekuatan 
yang perkasa, tidak ada tandingan apa pun bagi-Nya. 


531 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3393) dan Ahmad (II/ 314). 
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Izzah Al-Oahr yaitu: keperkasaan untuk mengalahkan. Sungguh 
Dia-lah yang mengalahkan, yang tidak dikalahkan oleh seorang pun. 
Bahkan, salah seorang yang hidup pada masa Jahiliyah menyebutkan 
dalam bait syairnya, 

Kemanakah tempat untuk menghindar, 

Sementara yang disembah mengejar. 

Dan Al-Asyram (Abrahah) adalah yang dikalahkan, 

Bukan yang mengalahkan”? 


Mereka mengimani bahwa Allah Ta'ala pemilik keperkasaan yang 
mengalahkan. 

Sedangkan Izzah Al-Imtina' maknanya: Ia terhalangi dari ditimpa 
kekurangan pada bagian yang mana pun dari sifat-sifat-Nya, Allah 
Ta'ala terhalangi dari segala kekuranga. Inilah makna Izzah Al-Imtina'. 

Apakah Al-Aziz termasuk nama yang muta'addi atau lazim? 


Kami katakan, ia termasuk nama yang muta'addi pada salah satu 
maknanya. Al-Aziz dengan makna yang mengalahkan, merupakan 
nama yang muta'addi, karena Dia mengalahkan dan bukan dikalahkan. 
Adapun Al-Aziz dengan Izzah Al-Oadr, dan Izzah Al-Imtina', maka ini 
termasuk nama yang lazim. Telah disebutkan sebelumnya bagaimana 
mengimani nama-nama Allah yang muta'addi dan lazim 


Adapun Al-Hakiim satu wazan dengan fa'iil. Merupakan turunan 
dari kata al-hukm dan al-hikmah, karena fa'iil bermakna faa'il, atau 
bermakna muf'il. Apabila berasal dari al-hikmah -yakni wazan ahkama,- 
maka ia bermakna muf'il. Namun apabila berasal dari hakam, maka 
hakiim bermakna faa'il. 

Tidak ada kejanggalan pada fa'iil dengan makna faa'il, sebab fa'iil 
dengan makna faa'il banyak dalam bahasa Arab, dan contohnya rahiim 
dengan makna raahim. 

Begitu juga ada fa'iil dengan makna muf'il, yakni hakiim dengan 
makna muhkim al-asyya” (yang melakukan segalanya dengan penuh 
ketelitian). Seperti perkataan seorang penyair, 


Apakah dari Raihanah, 


532 Yang berkata ialah Nufail bin Hubaib, ia mengucapkannya ketika Allah 
menghancurkan pasukan Abrahah. Silahkan melihat Sirah Ibn Hisyam (I/ 172) dan 
Tarikh Ath-Thabari (1/ 443). 

533 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Orang yang berdoa lagi memperdengarkan. 
Dia membuatku tidak tidur semalaman, 
Sementara para sahabatku tidur semua." 


Maka As-Samii' bermakna Al-Musmi'. Oleh sebab itu penyair terse- 
but mengatakan, “Dia membuatku tidak tidur semalaman, sementara 
para sahabatku tidur semua.” Karenanya, benarlah bahwa fa'ii! dalam 
bahasa Arab bisa bermakna muf'il, dan yang bermakna faa'i! banyak. 


Jika demikian, Al-Hakiim merupakan turunan kata Al-Hikmah dan 
Al-Hukm. Dan hukum —yakrni hukum Allah- terbagi ke dalam dua ba- 
gian, hukum kauni dan hukum syar'i. Contoh hukum Syar'i adalah 
firman Allah Ta'ala dalam surat Al-Mumtahanah, 


Png Pa gg yI Ie 4 
K1 S3 SI R33 
“Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu.” (OS. 


Al-Mumtahanah: 10) Sedangkan contoh hukum kauni adalah firman- 
Nya, 


OPK CP YP TI Se idiot BEN As 
“Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri ini (Mesir), sampai ayahku 
mengizinkan (untuk kembali), atau Allah memberi keputusan terhadapku. 


Dan Dia adalah hakim yang terbaik." (OS. Yusuf: 80) Yakni menentukan 
untukku. 


Sebuah hikmah bisa terdapat dalam hukum kauni dan dalam hu- 
kum Syar'i. Tidak ada satu hukum kauni pun melainkan ia memiliki 
suatu hikmah. Begitu juga dengan hukum Syar'i, ia memiliki suatu hik- 
mah. Karena sesungguhnya hukum Syar'i maupun hukum kauni tan- 
pa adanya hikmah merupakan sebuah kebodohan, padahal Allah Ta- 
'ala disucikan dari kebodohan. Dan merupakan kesia-siaan, sedangkan 
Allah Ta'ala disucikan dari kesia-siaan. 

Jadi, tidak ada satu pun hukum kauni atau hukum syar'i kecuali 
pasti memiliki hikmah. Akan tetapi, apakah dengan keberadaannya 


534 Salah satu bait dari Al-Wafir At-Tam, bait ini milik Amr bin Ma'dikarib Az-Zubai- 
di dan ini ada dalam Diwan-nya, Ma'ahid At-Tanshish (II/ 236), Al-Aghani (XV/ 
199, 216 dan 217), Al-Agd Al-Farid (1/ 131) (III/ 371), Al-Kamil fi Al-Adab (1/ 105), 
Khazanat Al-Adab karya Al-Baghdadi (VIII/ 181, 189) (X1/ 124), Lisan Al-Arab (VIII/ 
164), Al-Muhkam karangan Ibnu Sayyidihi (1/ 512) dan Al-Ashma'iyyat (1/ 172). 
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memiliki hikmah berkonsekuensi bahwa hikmah itu diketahui oleh 
kita? 

Jawabannya tidak, betapa banyak hikmah hukum-hukum kauni 
dan hukum-hukum syar'i yang tersembunyi dari kita, baik tersembu- 
nyinya bersifat nisbi, dalam artian sebagian orang mengetahuinya dan 
sebagian lain tidak mengetahuinya, atau tersembunyinya bersifat se- 
sungguhnya, dalam artian tidak seorang pun yang mengetahuinya. 
Dan itu disebabkan akal kita terbatas. 


Hikmah itu terbagi menjadi dua: 
1. Hikmah haliyyah. 
2. Hikmah gha'iyyah. 

Hikmah haliyah yakni: keberadaan sesuatu dengan kondisi ter- 
tentu, merupakan suatu hikmah. 

Sedangkan hikmah gha'iyyah ialah: maksud dari sesuatu merupa- 
kan hikmah yang tinggi dan dampak yang baik. 

Jadi, hikmah terbagi menjadi dua, hikmah haliyyah, yaitu kondisi 
yang menjadi dasar sesuatu selaras dengan sebuah hikmah. Dan hik- 
mah gha'iyyah, yaitu tujuan yang terpuji. 

Berdasarkan hal ini, maka hukum kauni mengandung hikmah de- 
ngan kedua sisinya, dan hukum syar'i mengandung hikmah dengan 
kedua sisinya. 

Maka, hukum kauni yang di dalamnya Allah menentukan suatu 
keputusan, memiliki hikmah. Adanya hukum kauni dengan cara ter- 
tentu merupakan hikmah, dan adanya memiliki tujuan yang terpuji me- 
rupakan hikmah yang lain. Kerusakan di muka bumi seperti paceklik, 
kemarau, kekurangan air, panas terik yang merusak buah-buahan, ke- 
dinginan, dan hujan es merupakan kerusakan. Akan tetapi terjadinya 
ini semua merupakan hikmah. Allah Ta'ala berfirman, 

Ta yo. . G2 5 » PP nett 200 | P3 eta! 
SN TN HA AU NS pp H3 KA 
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia: Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka.” (OS. Ar-Ruum: 41) 

Jadi, kerusakan yang penyebabnya adalah ulah tangan kita, me- 
miliki tujuan yang terpuji, apa itu? 


SYARAH SHAHIH 
708 Al-BUKHARI 10 
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“Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (OS. Ar-Ruum: 41) 


Jika demikian, maka tujuan dari setiap yang Allah tetapkan kepada 
para hamba-Nya, berupa berbagai macam ujian, musibah, pepcrangan 
dan lain-lain: adalah terpuji meskipun hal itu mengandung kebinasa- 
an dan kerusakan, karena tujuannya terpuji. Sebab, orang yang dilanda 
musibah mendapatkan pahala di sisi Allah, ditambah lagi menghapus 
berbagai keburukan, mempertinggi kedudukan, menambah kebaikan 
dengan bersabar dan mengharapkan pahala. Sementara itu, orang yang 
belum dilanda musibah akan menjadikan hal itu semua sebagai ibrah, 
lalu mereka kembali kepada Allah. 

Begitu juga hubungannya dengan hukum syar'i, ia memiliki hik- 
mah haliyyah, dalam artian bahwa penetapannya dengan cara tertentu 
memiliki hikmah. Juga memiliki hikmah gha'iyah, dalam arti tujuan 
dari ditetapkan suatu hal itu baik dan Allah dipuji karenanya. Jika 
Anda memerhatikan seluruh perkara syari'at, niscaya Anda mendapa- 
tinya demikian. 

Sebagai contoh berwudhu dengan membasuh dan membersihkan 
anggota tubuh yang empat. Tidak diragukan lagi bahwa pensyari'atan- 
nya dengan cara seperti itu merupakan satu hikmah, karena anggota- 
anggota yang dibersihkan adalah anggota-anggota tubuh wajah, dua 
tangan, kepala dan dua kaki. 


Adanya pembasuhan terhadap tiga anggota tubuh, dan mengusap 
satu anggota tubuh, juga menyimpan suatu hikmah. Karena jika Allah 
Ta'ala mewajibkan kita untuk membasuh kepala, terlebih lagi di masa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam rambut kaum muslimin lebat, 
kemudian kita diwajibkan membasuh kepala sebagaimana diharuskan 
membasuh wajah, niscaya akan menimbulkan banyak kesulitan, apa- 
lagi di musim panas. Itulah sebabnya menyucikannya dengan meng- 
usap, sedangkan ketiga anggota tubuh lainnya disucikan dengan mem- 
basuh. 


Jika demikian, hal ini selaras dengan hikmah, dan ini bisa diterap- 
kan pada semua perkara syari'at. Anda akan mendapati bahwa adanya 
suatu syari'at dilakukan dengan cara seperti itu merupakan hikmah. 
Kemudian, tujuannya juga merupakan hikmah yang agung juga. Tu- 
juan dari berwudhu ialah membersihkan anggota wudhu secara mak- 
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nawi (abstrak), dan inilah yang terpenting. Karena dosa-dosa yang di- 
lakukan anggota-anggota tubuh itu hilang bersamaan dengan tetesan 
air wudhu yang terakhir. Pembersihan yang bersifat maknawi inilah 
yang penting, di samping pembersihan yang bersifat hissi (kongkrit). 
Karena tubuh ini biasanya terbuka, dan jika terbuka akan terkena debu 
dan kotoran. Oleh sebab itu diperintahkan untuk membasuhnya. 


Kesimpulannya, bahwa tentang Syari'at dan tentang takdir, hik- 
mah itu ada dua, yakni haliyyah dan gha'iyyah. Dengan demikian ada 
empat macam: (1) hikmah haliyyah tentang takdir, (2) hikmah gha'iyah 
tentang takdir, (3) hikmah haliyyah tentang syari'at, (4) dan hikmah 
gha'iyyah tentang syari'at. 

Penggabungan Al-Aziz (Yang Mahaperkasa) dengan Al-Hakim 
(Yang Mahabijaksana) yang Allah sebutkan dalam ayat semakin me- 
nunjukkan kesempurnaan-Nya. Karena kekuatan orang yang berkua- 
sa terkadang mendorongnya untuk berbuat jahat, sebagaimana yang 
ditemukan di kalangan para makhluk. Jika dirinya memiliki kekuatan, 
kekuasaan dan kerajaan, terkadang dia bertindak bodoh. Oleh sebab 
itu Allah Ta'ala menyandingkan kekuatan (keperkasaan) dengan kebi- 
jaksanaan, agar jelas bahwa keperkasaan-Nya didasarkan pada kebi- 
jaksanaan-Nya, dan bahwa Ia tidak seperti makhluk yang adakalanya 
ketika memiliki kekuatan, maka kekuatan tersebut akan membuatnya 
ceroboh dan tidak memiliki perilaku yang baik. 

Firman-Nya, “Mahasuci Tuhanmu, Tuhan Yang Mahaperkasa dari sifat 
yang mereka katakan.” (OS. Ash-Shaaffaat: 180) 

Tentang kata Subhaana (Mahasuci), para pakar bahasa Arab me- 
ngatakan bahwa ia merupakan isim mashdar dari kata sabbaha, sedang- 
kan mashdarnya adalah tasbiih. Mereka juga mengatakan ia juga harus 
dibaca nashab, sebagai maf'ul muthlag, jarang sekali keluar dari itu. Mere- 
ka juga menyebutkan ia harus dimasukkan ke dalam kalimat dengan 
susunan idhafah, fungsinya sebagai mudhaf, adakalanya ke isim zhahir, 
atau ke isim dhamir. Jarang sekali fungsinya sebagai selain mudhaf.” 

Makna tasbih ialah menyucikan. Dari apakah Allah Ta'ala disu- 
cikan? 

Jawabannya, Allah Ta'ala disucikan dari menyerupai makhluk, dari 
kekurangan dan aib. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


535 Contohnya yang paling mirip adalah kata 5x. 


SYARAH SHAHIH 
710 54 AL-BUKHARI 10 


3 3 GA JEANS 
“Sesungguhnya Dajjal itu buta sebelah matanya. Dan sesungguhnya Rabb 
kamu tidak buta sebelah matanya.” Dan Allah Ta'ala juga berfirman, 


dar - 
4 .. BI “Beo 5 3 Pa ui 
DAS Tg AAS 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha 
Mendengar, Maha Melihat.” (OS. Asy-Syuuraa: 11) Dan Allah Ta'ala juga 
berfirman, 
B3 5 BAE ENG SN AT IN, 


# kat 


“Dan sungguh, Kami telah menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 
antara keduanya dalam enam masa, dan Kami tidak merasa letih sedikit pun." 
(OS. Oaaf: 38) 

Nash-nash yang menunjukkan penafiyan keburukan dari Allah Ta- 
'ala sangat banyak, begitu juga dengan penafiyan penyerupaan dari- 
Nya. 

Firman-Nya, “Mahasuci Tuhanmu...” Allah menyandarkan Rububi- 
yah-Nya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena ia merupa- 
kan Rububiyah yang khusus. Di mana Allah Ta'ala adalah Rabb (Tuhan) 
nya. Allah Ta'ala benar-benar telah memelihara beliau di atas akhlak 
yang paling sempurna. Oleh sebab itu kami katakan, Rububiyah itu 
terbagai menjadi Rububiyah yang umum, dan Rububiyah yang khusus. 
Rububiyah yang umum mencakup semua makhluk, contohnya ialah 
firman Allah Ta'ala, 


O DAS ALAN 
“Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam.” (OS. Al-Faatihah: 2) Dan 
juga firman-Nya, 
Aoa Pr ara eh hr 
Laga Lg gn LN T 
“Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya (itulah 
Tuhanmu).” (OS. Asy-Syu'araa': 24) 


536 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7407), dan Muslim (169). 
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Sedangkan Rububiyah yang khusus yaitu yang dikhususkan 
kepada siapa saja yang beribadah kepada Allah Ta'ala, dan Rububiyah 
ini berkonsekuensi kepada datangnya pertolongan, peneguhan dan 
pendidikan khusus. Jenis Rububiyah khusus yang paling khusus ialah, 
apa yang dinisbatkan kepada para rasul. Sebab Rububiyah Allah bagi 
mereka merupakan Rububiyah yang paling khusus. 

Firman-Nya, “Tuhan Yang Mahaperkasa.” Makna Rabb di sini ialah 
Yang Memiliki. Yakni Pemilik keperkasaan, dan bukanlah maknanya 
pencipta. Kata Rabb pada #55 maknanya tidak seperti makna Rabb pada 
Sah 55. Karena bisa dipastikan bahwa makna 3'si 25 adalah “Pemilik,” 
dan kita tidak boleh menetapkan maknanya sebagai Pencipta. Hal itu 
disebabkan Al-Izzah (keperkasaan) merupakan salah satu sifat Allah 
Ta'ala, dan sifat Allah bukanlah makhluk. Maka jelaslah bahwa firman 
Allah Ta'ala, 548 S5 ditafsirkan sebagai “Pemilik keperkasaan,” yakni 
yang mempunyai keperkasaan. 

Allah Ta'ala menisbatkan diri-Nya kepada keperkasaan karena 
kondisinya mengharuskan demikian. Di mana orang-orang kafir me- 
nyifati Alah dengan sesuatu yang Allah bebas darinya. Sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman, “Tuhan Yang Mahaperkasa dari sifat yang mereka 
katakan.” (OS. Ash-Shaaffaat: 180) Yang menunjukkan korelasi antara 
dalil dengan judul bab ini yaitu firman-Nya, $5ai (keperkasaan), karena 
ia sesuai dengan 5 A (Yang Mahaperkasa), di mana : A diambil dari 
kata 2 5al, sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. 

Firman-Nya, “Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, Rasul-Nya.” 
(OS. Al-Munaafiguun: 8) Ini dalam rangka menanggapi orang-orang 
munafik manakala mereka mengatakan, 


— ., LA . 2 more 

IN Ga AN Ba IE 

“Sungguh, jika kita kembali ke Madinah (kembali dari perang Bani Mustalik), 

pastilah orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah dari sana.” 

(OS. Al-Munaafiguun: 8) Maka Allah Ta'ala berfirman, “Padahal kekua- 

tan itu hanyalah bagi Allah, Rasul-Nya, dan bagi orang-orang mukmin.” (OS. 
Al-Munaafiguun: 8) 

Jika demikian, maka mereka tidaklah lebih kuat dari Rasulullah 

dan orang-orang mukmin, bahkan merekalah yang paling hina. Se- 

olah-olah ayat ini membenarkan ucapan mereka, bahwa siapa yang 
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paling kuat akan mengusir yang paling hina. Namun sebenarnya yang 
dimaksud dengan yang paling kuat ialah Allah, Rasul-Nya dan orang- 
orang mukmin. Sebagaimana Allah berfirman, “Padahal kekuatan itu 
hanyalah bagi Allah, Rasul-Nya, dan bagi orang-orang mukmin.” (OS. Al- 
Munaafiguun: 8) 


Terkait pendahuluan penyebutan khabar pada firman Allah Ta'ala, 
#43 “Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah," memuat dalil yang 
menunjukkan bahwa, kekuatan absolut tidak dimiliki oleh siapa pun 
kecuali Allah Ta'nla semata. Adapun kekuatan yang terkadang terkon- 
taminasi dengan kehinaan (kelemahan), maka itu adanya pada makh- 
luk, bahkan orang-orang mukmin. Allah Ta'ala berfirman, 

kat. 
2 HA .. 386 Tel An pa Cat 
AI Neh Jia 2 3 Kan 
“Dan sungguh, Allah telah menolong kamu dalam Perang Badar, padahal ka- 
mu dalam keadaan lemah.” (OS. Ali Imran: 123) Kata adzillah merupakan 
bentuk plural dari kata dzalil, yaitu lemah. Akan tetapi pada akhirnya 
kekuatan itu dimiliki oleh orang-orang mukmin. Allah Ta'ala berfirman, 
“Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, Rasul-Nya, dan bagi orang-orang 
mukmin.” (OS. Al-Munaafiguun: 8) Sementara orang-orang munafik 
mengeluarkan ultimatum dengan janji ini, “Sungguh, jika kita kembali ke 
Madinah (kembali dari perang Bani Mustalik), pastilah orang yang kuat akan 
mengusir orang-orang yang lemah dari sana.” (OS. Al-Munaafiguun: 8) 
Sama juga seperti ucapan sebagian orang dari mereka, 
s 
bas SL 2 Eta 
ea J5 Ine Ta Se AAN 
“Janganlah kamu bersedekah kepada orang-orang (Muhajirin) yang ada di 
sisi Rasulullah sampai mereka bubar (meninggalkan Rasulullah)” (OS. Al- 
Munaafiguun: 7) 


Kata ,££ (sampai) pada ayat ni tidak menunjukkan makna akhir, 
melainkan bermakna 'agar/ karena maksudnya, “Jangarlah kalian 
membelanjakan harta kalian agar mereka terpecah belah!” Bukanlah 
maknanya, “Janganlah kalian membelanjakan harta kalian hingga me- 
reka terpecah belah!” Karena perkataan itu akan memberikan makna, 
”Jika mereka sudah terpecah belah, maka belanjakanlah harta kalian!” 
Makna yang dimaksud ialah, “Janganlah kalian membelanjakan harta 
kalian agar mereka terpecah belah!” Allah Azza wa Jalla berfirman, 


nan Aan aa tm — 
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“Padahal milik Allah-lah perbendaharaan bg dan bumi." (OS. pa 
naafiguun: 7) 

Perbendaharaan langit bukan milik kalian wahai orang-orang 
munafik! Kalau pun kalian tidak mau membelanjakan harta kalian, 
maka di sisi Allah ada karunia yang tidak ada pada kalian. Karena 


di sisi Allah sajalah ada segala perbendaharaan langit dan bumi. Dan 
Allah Ta'ala berfirman, 


Pd Akta In sa 


“Tetapi orang-orang munafik itu tidak memahami.” (OS. An aan 
7 

Keterangan yang menunjukkan korelasi ayat dengan judul bab ya- 
itu firman-Nya, “Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, Rasul-Nya, dan 
bagi orang-orang mukmin.” (OS. Al-Munaafiguun: 8) Allah Ta'ala me- 
nyebutkan huruf wawu athaf di dalamnya. Penggabungan “kekuatan 
hanyalah bagi Allah, Rasul-Nya, dan bagi orang-orang mukmin” de- 
ngan menggunakan huruf wawu athaf bisa jadi menimbulkan perma- 
salahan, karena kekuatan Rasul dan kekuatan orang-orang mukmin, 
mengikuti kekuatan Allah Ta'ala, kemudian kekuatan Rasul dan orang- 
orang mukmin, bukanlah suatu kekuatan mutlak yang ditetapkan bagi 
Allah. Lantas bagaimana menjawab permasalahan ini? 

Kita jawab, kekuatan dengan agama adalah berasal dari Allah, 
maksudnya Allah tidak mengokohkan orang-orang mukmin dan tidak 
juga mengokohkan Nabi, kecuali untuk mengokohkan agama-Nya. 


Dan ini mirip seperti firman-Nya, 
& 4 2 £1 AA La 
1 Ah Ni i “. ol 


“Tika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu.” (OS. 
Muhammad: 7) Ini dari satu sisi. 

Sisi kedua, kalimat 3d 43 merupakan kalimat terpisah dan su- 
dah sempurna, sedangkan firman-Nya, Aa 3 merupakan athaf jumlah 


kepada jumlah, dan perkiraan kalimatnya, $ tai d3, atau, : daa 
Ini bisa saja karena kalimat yang pertama sudah sempurna. Akan te- 


tapi seandainya lafazh ayat adalah, 3th Gap da3 &3 maka oto- 
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matis ini merupakan penggabungan antara kekuatan Allah, Rasul- 
Nya, dan orang-orang mukmin. Hanya saja karena kalimat pertama 3 
2 5al merupakan kalimat terpisah, sedangkan kalimat selanjutnya ber- 
sifat mengikuti, maka hilanglah permasalahannya. Maka Allah Ta'ala 
tidak menggandengkan antara kekuatan-Nya, kekuatan Rasul-Nya, 
dan kekuatan orang-orang mukmin, dengan huruf wawu yang me- 
nunjukkan penyamaan. 


Perkataannya, Bina 483 5 Sl 333 “Dan orang yang bersumpah de- 
ngan kekuatan dan sifat-sifat Allah.” Yakni: dan bab orang yang bersum- 
pah dengan kekuatan Allah. Maksudnya, bolehkah kita bersumpah de- 
ngan kekuatan Allah dan sifat-sifat-Nya? 


Jawabannya iya boleh, dengan dalil apa yang disebutkan oleh Al- 
Bukhari Rahimahullah. Kita boleh bersumpah dengan kekuatan Allah 
dan mengatakan, “Demi kekuatan Allah, aku akan mengalahkan mu- 
suhku, Insya Allah.” 


Perkataannya, die “Dan sifat-sifat-Nya.” Yakni, dan sifat-sifat- 
Nya yang lain. Sifat Allah yang mana pun, Anda boleh bersumpah 
dengannya. Misalnya Anda mengatakan, “Demi kekuasaan Allah, 
saya akan membawa batu ini.” Atau Anda mengatakan, “Demi kekua- 
saan Allah, saya akan menguasai keluarga saya.” Maka, bersumpah 
dengan sifat-sifat Allah diperkenankan. Demikian juga halnya dengan 
bersumpah dengan Al-Our'an, diperbolehkan. Karena Al-Our'an me- 
rupakan salah satu sifat Allah Azza wa Jalla. 

Adapun bersumpah dengan mushaf, maka dalam hal ini ada pe- 
rinciannya. Jika yang dimaksud dengan mushaf adalah yang berupa 
lembaran kertas, kulit dan tinta, maka tidak diperbolehkan: karena ia 
adalah makhluk. Namun apabila yang dimaksud dengan mushaf ialah 
Al-Our an, maka hal ini diperbolehkan. 

Bersumpah dengan ayat-ayat Allah memiliki perincian. Apabila 
yang dimaksud ialah ayat-ayat Allah yang kauniyah (seperti langit, 
bumi, matahari, dan yang semisalnya), maka itu tidak diperbolehkan, 
karena ayat-ayat kauniyah adalah makhluk. Namun jika yang dimak- 
sud adalah ayat-ayat itu ayat-ayat yang Syar'i —yakni ayat Al-Ouran,- 
maka itu diperbolehkan. 


Yang tampak dari kebanyakan masyarakat sekarang ini, jika me- 
reka bersumpah dengan ayat-ayat Allah, maka yang mereka maksud 
ialah ayat-ayat yang Syar'i. Jika Anda bertanya kepada orang awam 
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mana pun, “Apakah yang Anda maksud dalam ucapan Anda “Demi 
ayat-ayat Allah” adalah bersumpah dengan matahari dan bulan?” Lalu 
dia menjawab, “Tidak, tetapi yang saya maksudkan ialah ayat Al-Our- 
'an.” Dengan demikian, dia telah bersumpah dengan salah satu sifat 
Allah (dan itu boleh). 

Perkataannya, ul A3 Harta Kh tel dia Si Ula ea) Je all 383 
Vite3 “Dan Anas berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ne- 
raka Jahanam berkata, “Cukup! Cukup! Demi kekuatan-Mu.”” Kata Ls ber- 
makna cukup. Sehubungan dengan kata ini, ada beberapa lafazh. Di 
antaranya, bs 3 yang mabni ala as-sukun (harakat akhirnya sukun), dan 
adajuga, Jas bs yang mabni ala al-kasrah (bertanwin). 

Perkataannya, “Jahanam mengatakan, “Cukup! Cukup!” Itu terjadi 
ketika Allah Azza wa Jalla meletakkan tapak kaki-Nya di atas neraka. 
Sebagian neraka mengerut karena terus menerus diisi, lalu ia berka- 
ta, “Apakah ada tambahan lagi?” Hingga Allah Ta'ala pun meletakkan 
telapak kaki-Nya di atas neraka dan ia berkata, “Cukup! Cukup!” 

Namun lafazh yang dikeluarkan oleh penulis adalah yang main- 
tain yaitu Oa i3 3 (Cukup! Cukup! Demi kekuatan-Mu) dan me- 
ngandung sumpah. Neraka bersumpah dengan kekuatan Allah, dan 
Nabi menyampaikannya sembari menetapkannya. 

Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Seorang manusia tersisa di antara surga dan neraka, dia 
merupakan penghuni neraka yang paling terakhir masuk surga. Lalu dia ber- 
kata, “Ya Rabbi, jauhkanlah wajahku dari api neraka! Demi kekuatan-Mu, aku 
tidak meminta yang lain kepada-Mu. "2 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 


bab ini yaitu, sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Lite) y (Demi 
kekuatan-Mu), manusia itu bersumpah dengan kekuatan Allah dan 
Nabi menceritakannya sembari menetapkannya. 


537 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang pasti, dan beliau 
meriwayatkannya lengkap dengan sanadnya pada Al-Aiman wa An-Nudzur, hadits 
nomor (6661). 

538 Silahkan melihat Al-Fath (VIII/ 595). 

539 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan shighah jazam, dan penulis 
menyebutkannya dengan sanadnya pada Ar-Rigag Bab Ash-Shirath Jisru Jahannam, 
hadits nomor (6573, 6574). Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (W/ 199). 
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Perkataannya, &:5e3 Y (Demi kekuatan-Mu). Kata Y di sini bukan 
bermakna menidakkan, karena jika maknanya menidakkan berarti 
menidakkan sumpah, tetapi maknanya di sini ialah penekanan dan 
penegasan. Hal ini senada dengan firman Allah Ta'ala, 


TJ AG Ha £» 
Opa 


“Aku bersumpah dengan negeri ini (Mekah).” (OS. Al-Balad: pr 2 juga 
firman-Nya, 


Ora 


“Aku bersumpah dengan hari Kiamat.” (OS. Al-Oiyaamah: 1) Dan juga 


firman-Nya, 
. hana Pe na 
Opa aa 
“Maka Aku bersumpah demi apa yang kamu lihat.” (OS. Al-Haaggah: 38) 
Maka Y di sini bukanlah bermakna penafiyan (tidak), melainkan 
penekanan dan penegasan. 
De Kana Yi 


bia On Ii JG 22123 den Ja 2 Jb tata ARA Fi 383 
IS aa & & y V5153 Aan je SA 
“Abu Said berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah 
Ta'ala berfirman, “Bagimu itu dan sepuluh yang semisalnya.” Ayyub ber- 
kata, “Demi kekuatan-Mu, aku membutuhkan keberkahan (dari)Mu.” 

Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu, ucapan Ayyub “demi kekuatan-Mu.” Ayyub bersumpah 
dengan kekuatan Allah, dan ini memberikan bukti bahwa bersumpah 
dengan salah satu sifat Allah itu diperkenankan. 

Hanya saja sebaiknya sifat yang dengannya Anda bersumpah se- 
suai dengan perkara yang disumpahkan. Jika Anda hendak bersum- 
pah dengan kemenangan, maka yang sesuai untuk Anda ucapkan yaitu 
5523 (Demi kekuatan-Mu). Oleh sebab itu, manakala setan hendak 


memberitahukan bahwa dirinya akan menyesatkan manusia, semen- 
tara menyesatkan manusia memerlukan kekuatan dan kemuliaan -dan 


LH aa D 17 


ia tahu bahwa Allah lah yang memiliki kekuatan dan kemuliaan,- maka 
dia berkata, 


- G- ” 3 2. 
(9 BA HI ian Ob 
“Demi kemuliaan-Mu, pasti aku akan menyesatkan hat Pesan (OS. 


Shaad: 82). Maka setan bersumpah dengan kemuliaan Allah, dan itu- 
lah yang sesuai dengan tempatnya. 


Kesesuaian antara sifat yang disebutkan dalam sumpah dengan 
perkara yang disumpahkan merupakan metode Al-Gur'an. Oleh sebab 
itu Anda tidak mendapati satu sumpah pun dalam Al-Our'an, kecua- 
14 antara sifat yang disebutkan dalam sumpah sesuai dengan perkara 
yang disumpahkan. Akan tetapi terkadang kesesuaian itu agak jauh, 
dan adakalanya dekat dan diketahui oleh setiap orang. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (XIII/ 369), 


Perkataannya, “Dan orang yang bersumpah dengan kekuatan Allah 
dan sifat-sifat-Nya.” Demikian yang disebutkan oleh mayoritas ulama. 
Sementara itu pada riwayat Al-Mustamli dinyatakan, “Dan kekuasaan- 
Nya,” sebagai ganti dari “Dan sifat-sifat-Nya.” Namun yang pertama 
yang lebih baik. 

Pada pembahasan mengenai sumpah dan nadzar telah disebutkan 
bab bersumpah dengan kekuatan Allah, sifat-sifat-Nya, dan perkataan- 
Nya. Dan di sana telah disebutkan penjelasan-penjelasannya. 

Ibnu Baththal mengatakan, “Al-Aziz memuat al-izzah (kekuatan), 
dan al-izzah bisa merupakan sifat bagi suatu dzat bermakna kekuasaan 
dan keagungan, dan bisa merupakan sifat bagi suatu perbuatan ber- 
makna menundukkan dan mengalahkan seluruh makhluk-Nya. Oleh 
sebab itu, tepatlah penisbatan nama-Nya kepada sifat tersebut.” 


Lebih lanjut ia menuturkan, “Dan tampaklah dengan jelas perbe- 
daan antara orang yang bersumpah dengan kekuatan Allah yang me- 
rupakan sifat bagi Dzat-Nya, dengan orang yang bersumpah dengan 
kekuatan Allah yang merupakan sifat bagi perbuatan-Nya. Orang yang 
bersumpah dengan pertama (yaitu bersumpah dengan kekuatan Allah 
yang merupakan sifat bagi Dzat-Nya), maka sumpahnya tidak berla- 
ku, sedangkan dengan yang kedua sumpahnya berlaku, bahkan dia 
dilarang dari bersumpah dengan yang pertama. Sebagaimana halnya 
terlarang bersumpah dengan hak langit dan hak Zaid.” 


ms Perang 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Jika orang yang bersumpah memut- 
lakkan sumpahnya, maka dia telah beralih ke sifat dzat, dan sumpah- 
nya itu terjadi, kecuali apabila dia berniat menyelisihinya, dengan da- 
lil hadits-hadits yang berkaitan dengan bab ini.” Demikian penjelasan 
Ibnu Hajar. 

Jika dikatakan bahwa hadits-hadits yang berkaitan dengan bab ini 
menunjukkan keumuman, dan tidak ditafsirkan kepada satu sisi saja, 
kemudian tidak ada perbedaan antara sifat-sifat dzatiyah dengan sifat- 
sifat fi liyyah -sebagaimana yang terlihat,- maka jika Anda mengatakan, 
“Demi bersemayamnya Allah di atas Arasy-Nya, saya akan benar-be- 
nar akan mengungguli si Fulan,” ini diperbolehkan. Karena bersema- 
yam di atas Arasy termasuk kekhususan Allah. 


Intinya, Anda menyebutkan salah satu sifat yang termasuk ke- 
khususan Allah. Sifat-sifat Allah yang fi'liyah itu bersifat musytarak 
(memiliki banyak makna). Oleh sebab itu, bisa jadi kita mengatakan 
bahwa sebuah sumpah tidak beriaku dengan sifat-sifat fi'liyah: kare- 
na memiliki lebih dari satu makna. Cohtohnya sifat nuzul (turun), ini 
merupakan sifat yang musytarak (memiliki lebih dari satu makna). Akan 
tetapi jika Anda mengucapkan, “Demi turunnya Allah ke langit du- 
nia,” maka sumpah itu tidak lagi musytarak, sebab mustahil makhluk 
yang turun ke langit dunia. Sebagaimana mereka katakan juga tentang 
nama-nama Allah, “Sebuah sumpah berlaku dengan nama yang dikhu- 
suskan bagi Allah, dan tidak berlaku dengan yang musytarak, kecuali 
dengan niat.” 

Dan sekiranya seseorang bersumpah dengan salah satu sifat kha- 
bariyah, maka ini diperbolehkan, dengan syarat sifat khabariyah ini di- 
mutlakkan kepada dzat, seperti wajah Allah. Akan tetapi jika tidak di- 
mutlakkan kepada dzat, seperti tangan Allah, maka menurut pendapat 
yang jelas, hal itu tidak diizinkan. 

Maka seseorang tidak boleh mengucapkan, “Demi tangan Allah 
saya akan melakukan ini,” atau mengucapkan, “Demi telapak kaki 
Allah, saya akan melakukan ini.” Perbedaan di antara keduanya jelas. 
Jika yang dimaksud dengan wajah adalah dzat, maka itu berarti ber- 
sumpah dengan Allah. Lain halnya dengan tangan, mata, telapak kaki, 
serta betis tidak boleh dimutlakkan kepada Allah. 
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7383. Abu Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Abdul 
Warits telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Husain Al- 
Mu'allim telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Abdullah bin 
Buraidah telah memberitahukan kepadaku, dari Yahya bin Ya'mar, dari 
Ibnu Abbas, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan, 
“A'udzu bi'izzatik alladzi Ia ilaha illa Anta, alladzi la yamutu wal-jinnu 
wal insu yamutun (aku berlindung dengan kekuatan-Mu, yang tidak 
ada ilah yang berhak diibadahi dengan sebenarnya melainkan Engkau, 
yang tidak akan mati, sedangkan jin dan manusia akan mati).8 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu: sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku berlindung 
dengan kekuatan-Mu." Beliau menetapkan sufat al-izzah (kekuatan) bagi 
Allah Ta'ala. Dan makna al-izzah itu sendiri telah diterangkan sebelum- 
nya. 

Sabda beliau 5 3st maknanya aku berlindung. Di sini beliau meng- 
ucapkan 5 55, sedangkan di tempat yang lain beliau mengucapkan 3 5. 
Perbedaan di antara keduanya yaitu, al-liyadz diucapkan dalam me- 
minta sesuatu yang disukai, sedangkan al-iyadz diucapkan dalam ber- 
lindung dari sesuatu yang ditakuti. Keterangan ini didukung oleh uca- 
pan seorang penyair, dan ia merupakan ucapan yang tidak boleh ditu- 
jukan kecuali kepada Allah Ta'ala. 


Wahai Dzat Yang kepada-Nya aku berlindung dalam perkara yang aku ha- 
rapkan, 


Wahai Dzat Yang kepada-Nya aku berlindung dari perkara yang aku takuti. 
Manusia tidak akan bisa membalut tulang yang Engkau patahkan, 


540 Diriwayatkan oleh Muslim (2717). 
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Dan mereka tidak akan bisa mematahkan tulang yang Engkau balut. 


Keterangan yang menunjukkan korelasi permasalahan yang dibi- 
carakan dengan ucapan penyair di atas terletak pada kalimat, “Wahai 
Dzat Yang aku berlindung kepada-Nya dalam perkara yang aku harapkan, 
wahai Yang aku berlindung kepada-Nya dari perkara yang aku takuti.” 

Perkataan ini diucapkannya pada sesuatu yang terpuji, akan tetapi 
tidak boleh ditujukan kecuali hanya kepada Allah saja, karena Dia-lah 
satu-satunya yang berhak mendapatkannya. 

Jika ada yang bertanya, “Apa bedanya antara meminta perlindu- 
ngan dengan salah satu sifat Allah, dengan berdoa kepada sifat-Nya?” 

Jawabannya, perbedaan di antara keduanya ialah, bahwa orang 
yang meminta perlindungan dengan salah satu sifat Allah, maka ia 
telah menjadikan sifat itu sebagai wasilah, dan maksudnya meminta 
perlindungan kepada Allah sendiri. Adapun seseorang yang berdoa 
dengan mengucapkan (misalnya), “Wahai rahmat Allah, lindungilah 
aku!” Atau, “Wahai ampunan Allah, ampunilah aku!” Dan menujukan 
doa itu kepada sifat itu semata, maka itu tidak diperbolehkan. Dan ini 
berbeda dengan doa seperti, 


or oz La e ? 2 
SAS ol Sayan MU 
“Aku meminta kepada-Mu melalui ampunan-Mu, ampunilah aku!” 


Di antaranya adalah ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, B5 
d1 (Dengan rahmat-Mu aku memohon pertolongan), dan ucapan 
beliau, Mba Ep AS» 3 (Aku berlindung dengan keridhaan-Mu dari 
kemurkaan-Mu)2? 

Yang dimaksud dalam doa ini ialah, “Karena Engkau Maha Penga- 
sih, maka aku memohon pertolongan kepada-Mu.” Maka, beliau men- 
jadikan rahmat (kasih sayang Allah) sebagai wasilah, dan ini tidaklah 
mengindikasikan bahwa, rahmat merupakan sesuatu yang berdiri sen- 
diri dan terpisah dari Allah yang dimintai pertolongan. 

Adapun jika seseorang berdoa, “Wahai rahmat Allah, tolonglah 
aku,” maka ini dilarang: karena saat itu Anda telah menjadikan rah- 
mat Allah sebagai sesuatu yang terpisah, yang dipanjatkan doa kepa- 
541 Diriwayatkan oleh Muslim (2717). 

542 Ini merupakan dua bait syair milik Al-Mutanabbi, terdapat dalam Klrulashah Al- 


Atsar (III/ 33), Al-Bidayah wa An-Nihayah (XI/ 258) dan Muhadharat Al-Udaba' (II/ 
163). 
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danya selain Allah. Oleh karena itu, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
Rahimahullah mengatakan, “Sesungguhnya berdoa kepada sifat Allah 
adalah kekufuran, berdasarkan kesepakatan ulama. Karena hal itu me- 
muat pengertian bahwa, Anda telah menjadikan sifat Allah sebagai se- 
suatu yang terpisah dari Allah dan berdiri sendiri, dan ini merupakan 
kesyirikan.” 

Sabda beliau, “Dan jin dan manusia akan mati.” Boleh jadi, sabda 
Nabi ini dijadikan dalil bahwa, para malaikat tidak mati, akan tetapi 
ucapan beliau tersebut tidak mengandung indikasi demikian. Karena 
jika Anda mengatakan “Zaid dan Amru berdiri,” niscaya Anda tidak 
menafikan bahwa selain mereka juga bisa jadi ada yang berdiri. Ungka- 
pan ini termasuk dalam kategori Mafhum Al-Lagabi, yaitu pemahaman 
yang diambil dari mengaitkan sebuah hukum dengan sebuah individu 
saja. Jika Anda katakan “Muhammad berdiri,” bukanlah pengertiannya 
bahwa selain Muhammad tidak ada yang berdiri. 


Gg 335 IS ii ana Asad CP Gis on & Ia AL.VYA 
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7384, Ibnu Abi Al-Aswad telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 

Harami telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Syu'bah te- 

lah memberitahukan kepada kami, dari Jatadah, dari Anas, dari Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, belian bersabda, “Akan dicampakkan ke 
dalam neraka." (H). 


Khalifah berkata kepadaku, “Yazid bin Zurai' telah memberitahukan 


543 Diriwayatkan oleh Muslim (486). 
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kepada kami, ia berkata, Said telah memberitahukan kepada kami, dari 
Oatadah, dari Anas, dari Mu'tamir, ia berkata, “Aku mendengar ayah- 
ku, dari Abu @atadah, dari Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, beliau bersabda, “Penghuni neraka terus menerus dicampakkan ke 
dalam api neraka, dan neraka selalu berkata, “Apakah ada tambahan 
lagi?” Hingga Allah meletakkan telapak kaki-Nya di dalam neraka, lalu 
sebagian neraka mengerut ke sebagian yang lainnya. Kemudian nera- 
ka berkata, “Cukup! Cukup! Demi kekuatan-Mu dan kedermawanan- 
Mu.” Dan surga akan terus menerus melebar, hingga Allah Ta'ala 
menciptakan makhluk baru, untuk Allah tempatkan mereka di dalam 
surga yang masih tersisa.” 4 


Syarah Hadits 


Dalam sanad hadits disebutkan, “Dari Oatadah,” padahal seba- 
gaimana yang diketahui bahwa Oatadah termasuk seorang mudallis 
hadits. Bagaimana bisa perawi yang mudallis sepertinya termasuk da- 
lam perawi Al-Bukhari dan Muslim? 


Jawabannya, hal itu dibawa kepada perkara sama' (pendengaran 
langsung), karena seringnya Oatadah mendampingi Anas, sehingga 
jauh kemungkinnya ia meriwayatkan dari Anas secara mursal, inilah 
sebabnya. 


Atas dasar ini, maka pendapat yang memutlakkan penolakan ri- 
wayat hadits dengan metode 'an'anah (yaitu perkataan perawi, “Dari 
fulan, dari fulan”), dari seorang perawi yang mudallis tidaklah benar, 
namun dapat dikatakan bahwa, 'an'anah perawi yang mudallis ditinjau 
kembali beberapa garinah (indikator) yang dengannya 'an'anah terse- 
but terlepas, dan yang terkadang mengharuskan 'an'anah dibawa kepa- 
da riwayat yang bersambung sanadnya. Oleh sebab itu, para ulama 
menerima 'an'anah Oatadah yang terdapat dalam kitab Ash-Shahihain, 
dan mengatakan, “Sesungguhnya sanad di dalamnya bersambung.” 


Sabda beliau, “Terus menerus dicampakkan ke dalamnya.” Yakni ke 
dalam neraka Jahanam. 


544 Diriwayatkan oleh Muslim (2848). 

545 Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (XI/ 546), “Akan tetapi tidaklah Syu'bah mengam- 
bil dari para syaikhnya yang menyebutkan pen-tad!is-an dari mereka, kecuali me- 
reka dengan tegas menyebutkan periwayatan dengan lafazh haddatsana.” 

Beliau juga berkata, “Tidaklah Syu'bah meriwayatkan dari para syaikhnya yang 
mudallis, kecuali yang didengar dari mereka secara langsung.” 

546 Silahkan lihat: Tadrib Ar-Rawi (1/ 230). 
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Sabda beliau, “Dan ia berkata, “Apakah ada tambahan lagi?” Kata J5 
(apakah) merupakan istifham (kata tanya), 35 Cp (ada tambahan) meru- 
pakan mubtada', dan » merupakan tambahan secara lafazh dan mak- 
na. Apakah istifham tersebut memberikan pengertian permintaan atau 
penafiyan (peniadaan)? 

Jawabannya, dalam permasalahan ini ada dua pendapat ulama. 
Sebagian mengatakan pengertiannya ialah meniadakan, dan maksud- 
nya yaitu, “Tidak ada tambahan pada apa yang sudah ada padaku,” 
berarti neraka sudah penuh. 

Sebagian yang lain mengatakan pengertiannya ialah meminta, ar- 
tinya, datangkanlah dan tambahkanlah untukku! 

Pendapat kedua inilah yang tepat, karena hadits menunjukkan 
bahwa neraka meminta tambahan. Ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Hingga Allah meletakkan telapak kaki-Nya di dalam neraka, lalu 
sebagian neraka mengerut ke sebagian yang lainnya...” dan seterusnya, 
ii menunjukkan bahwa neraka meminta tambahan, karena Allah 
Ta'ala telah berjanji kepadanya, dan Dia-lah yang paling benar dalam 
berjanji dan menepati janji. Allah telah berjanji kepadanya bahwa 
Ia akan memenuhinya, kemudian jika ia ditanya, “Apakah engkau 
sudah penuh?” Lalu ia menjawab, “Apakah ada tambahan lagi?” Jelas 
maksudnya adalah berikan aku tambahan lagi!” Maka Allah Rabbul 
Alamin meletakkan telapak kaki-Nya di atas neraka, sehingga seba- 
giannya menyempit kepada sebagian yang lain, kemudian neraka 
mengatakan, 853 (cukup, cukup), dalam riwayat lain disebutkan, Ls 
j3 (cukup, cukup), keduanya merupakan dua bahasa yang sudah 
dikenal pada kata ini, dan maknanya adalah, sudah cukup. 

Sabda beliau, “Demi kekuatan-Mu dan kedermawanan-Mu.” Ungka- 
pan ini merupakan tawassul kepada Allah dengan kekuatan dan ke- 
dermawanan-Nya, agar tidak meletakkan telapak kaki-Nya di atas 
neraka melebihi apa yang telah Ia letakkan: karena sebagiannya akan 
menyempit kepada sebagian yang lain, menciut dan menyempit, sebab 
Rabbul Izzah meletakkan telapak kaki-Nya di atas neraka, bukariah 
suatu kondisi yang ringan. 

Neraka bertawassul dengan Al-Izzah yang itu merupakan keper- 
kasaan Allah, dan dengan Al-Karam yang itu berarti karunia-Nya, agar 
Allah tidak meletakkan telapak kaki-Nya di atas neraka. 


547 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 

bab ini yaitu perkataan neraka, “Demi kekuatan-Mu,” dan Nabi Shal- 

lallahu Alaihi wa Sallam menyampaikannya sembari menetapkannya. 


Dalam hadits ini juga terkandung dalil yang menunjukkan salah 
satu sifat Allah Ta'ala yang khabariyah, yakni Al-Jadam (telapak kaki). 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, Ana » (kaki-Nya), dan maknanya 
sama. Berdasarkan kaidah yang sudah @iketahui dan dikenal di kala- 
ngan ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah, kaki dan telapak kaki diba- 
wa kepada makna sebenarnya, sesuai dengan kelayakannya bagi Allah 
Ta'ala seperti tangan juga. Dalil yang menunjukkan hal ini adalah, 
sebagian neraka mengerut ke sebagian yang lainnya disebabkan be- 
ratnya apa yang diletakkan di atasnya, dan karena kebesaran-Nya. Dan 
inilah yang menjadi mazhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 

Akan tetapi, apakah kaki itu menyerupai kaki para makhluk? 

Jawabannya tidak. Dalil yang menguatkan hal ini adalah ayat be- 
rikut, yang dianggap sebagai sebuah kaidah untuk segala sifat Allah 
Ta'ala, yakni firman-Nya, 


DAA GL A5 3 


“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha Men- 
dengar, Maha Melihat.” (OS. Asy-Syura: 11) 

Akal juga menunjukkan bahwa, tidak ada satu pun yang saling 
menyerupai antara sifat Allah dan sifat makhluk, karena tidak sama 
antara Sang Pencipta dengan yang dicipta. Sebagaimana tidak ada satu 
pun yang serupa dengan Allah pada Dzat-Nya, maka tidak ada satu 
pun yang serupa dengan-Nya pada sifat-sifat-Nya. Oleh sebab itu para 
ulama mengatakan, “Pembicaraan mengenai sifat merupakan cabang 
dari pembicaraan mengenai Dzat. Sebagaimana Dzat tidak memiliki 
tandingan, maka sifat juga tidak memiliki tandingan.” 

Kalau kita ditanya, apakah tangan Allah itu memiliki jari-jemari? 

Maka kita katakan kepada yang bertanya, Anda adalah orang yang 
mengada-ada dalam urusan Agama. Anda wahai saudaraku yang mus- 
lim, harus menjaga lisan Anda dan jangan mempertanyakan masalah 
seperti ini! Karena orang yang lebih baik, lebih alim, lebih takut, le- 
bih bertakwa, lebih mencintai ilmu, dan lebih besar pengagungannya 
terhadap Allah daripada Anda tidak bertanya kepada Rasul mereka 


548 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4850), dan Muslim (2846). 
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(padahal kepada beliau wahyu diturunkan), “Apakah kaki-Nya memi- 
liki jari-jemari atau tidak?” Lalu mengapa Anda menanyakan hal itu? 
Apakah karena cinta kepada Allah, kecintaan untuk mengetahui sifat- 
sifat Allah, keinginan untuk mendapatkan derajat yang lebih tinggi? 
Atau keinginan agar berbagai keburukan (dosa) digugurkan? 

Jika Anda menjawab iya, maka kami katakan bahwa, dalam masa- 
lah ini Anda bukanlah orang yang lebih utama dari para shahabat Ra- 
sul Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun jika Anda menjawab karena 
ingin menyusahkan diri sendiri, berusaha mendalami dan berlebih-le- 
bihan, maka kami katakan, “Binasalah orang-orang yang bersikap berlebih- 
lebihan!”” Maka janganlah Anda berkomentar apa pun dalam perka- 
ra ini, dan hendaklah Anda merasa cukup sebagaimana para salafush 
shalih dahulu merasa cukup! 

Dengan demikian, kita bisa selamat dari berbagai keinginan yang 
didatangkan oleh setan ke dalam hati-hati kita, atau yang didatangkan 
oleh sebagian kita kepada sebagian yang lainnya. Kaifiyah (cara atau 
kondisi) dan sifat yang mana pun, serta perkara apa pun yang Anda 
tanyakan sementara ia tidak disebutkan di dalam Al-Our'an, As-Sun- 
nah dan ucapan para shahabat, maka Anda wajib meninggalkannya, 
jangan memasukkannya ke dalam hati Anda, dan jangan memasuk- 
kannya ke dalam hati orang lain! Tetapi tempuhlah jalan yang diambil 
oleh ulama salaf, agar Anda bisa tenang dan selamat! 

Oleh karena itu Imam Malik, dan juga yang sebelum beliau yaitu 
syaikhnya, Rabi'ah, mereka mengatakan, “Menanyakan kaifiyat nama 
dan sifat Allah Ta'ala itu adalah bid'ah.” Yakni, tahanlah diri Anda 
dari menanyakannya. 


549 Ini adalah lafazh hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (2846). 

550 Adapun atsar (riwayat) Rabi'ah, diriwayatkan oleh Al-Lalika'i dalam As-Sunnah 
(1/ 92). Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyebutkan dalam Al-Hamawiyyah (hal. 
80), “Diriwayatkan oleh Al-Khallal dengan sanad yang keseluruhannya merupa- 
kan para imam yang tsigah.” Silahkan melihat Ta'lig Al-Allamah Al-Albani da- 
lam Mukhtashar Al-Uluw (hal. 132). Juga silahkan melihat Atsar (riwayat) Malik 
di Mukhtashar Al-Ultuw (hal. 141), dan ada pada Ad-Darimi dalam Ar-Radd Ala Al- 
Jahmiyyah (hal. 33) dan Al-Lalika'i (1/ 92/ 1). 
Adapun atsar Malik, diriwayatkan oleh Al-Lalika'i dalam Syarh As-Sunnah (1/ 92), 
Al-Baihagi dalam Al-Asma' wa Ash-Shifat (967). Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam 
Al-Fath (XIII/ 407), “Sanadnya jayyid (baik).” Diriwayatkan juga oleh Ad-Darimi 
dalam Ar-Radd Ala Al-Jahmiyyah (hal. 104), Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (VIL/ 
151) dan Adz-Dzahabi dalam Mukhtashar Al-Uluw (hal. 141). Beliau mengatakan, 
“Riwayat ini shahih dari Malik, dan Rabi'ah adalah Ibnu Abdirrahman Farrukh, 
seorang imam, mufti negeri Madinah, ahli waktu, Abu Utsaman. Dia disebut juga 
Rabi'ah Ar-Ra yi, wafat pada tahun 136 Hijriyah di Madinah.” Silahkan melihat 
As-Siyar (VI/ 89-96). 


ne K Geniepi 

Sebenarnya, yang merusak Ahli Kalam adalah sikap berlebih-le- 
bihan dan melampaui batas ini. Sekiranya mereka mengambil Agama 
ini menurut zahirnya, keindahannya, kebagusannya, dan kemudahan- 
nya, niscaya tidak muncul pada mereka berbagai pertanyaan dan per- 
kiraan ini. 

Jika demikian, maka siapa pun yang bertanya kepada kita apa- 
kah telapak kaki Allah memiliki jari-jemari atau tidak? Maka kita 
katakan pertanyaan itu adalah bid'ah, dan tahanlah lisan Anda dari 
membicarakannya! Karena orang yang lebih baik dari Anda tidak per- 
nah bertanya tentangnya kepada orang yang lebih baik daripada me- 
reka (yakni Rasulullah). Andaikata ilmu tentang masalah ini merupa- 
kan bagian dari agama, niscaya Allah tidak akan mengabaikannya! 
Sekiranya perkara ini adalah bagian dari Agama, niscaya Allah telah 
menjelaskannya dalam Kitab-Nya, atau dalam sunnah Rasul-Nya, baik 
sebagai penjelasan terlebih dahulu, sebagai jawaban atas suatu per- 
tanyaan, atau sebagai pengakuan dari yang mengatakan. 


Oleh karena itu, jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
membicarakan sebuah perkara yang telah Allah takdirkan, atau Ia me- 
mudahkan seorang lelaki Arab Badui datang menemui Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dari daerah terpencil untuk menanyakan sesuatu, maka 
janganlah kita membicarakannya. 

Karenanya, para shahabat merasa senang apabila seorang lelaki 
Arab Badui datang dari daerah terpencil, untuk bertanya kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Jika demikian adanya, lantas mengapa kita harus membicarakan- 
nya? Tidakkah kita merasa cukup sebagaimana generasi pertama 
umat ini merasa cukup? Demi Allah, mereka lebih memahami tentang 
Agama ini daripada kita, lebih alim daripada kita, dan lebih beradab 
kepada Allah Ta'ala daripada kita. Dan jika Anda mempertanyakan 
apakah Allah memiliki jarijemari pada kaki-Nya, apakah Anda tidak 
mengetahui bahwa Allah mendengar Anda? Andaikan Anda melihat 
seorang raja dunia menutupi telapak kakinya, pantaskah Anda meng- 
hampirinya sembari bertanya kepadanya, “Wahai raja, apakah kaki 
Anda memiliki jari-jemari?” Tidak diragukan lagi Anda tidak akan me- 
lontarkan pertanyaan seperti itu, karena Anda bisa menilai bahwa hal 
itu bertentangan dengan adab. Lantas, bagaimana bisa terhadap Allah 
Anda tidak beradab? 


551 Diriwayatkan oleh Muslim (12). 
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Oleh karenanya, saya menasehati diri saya sendiri dan juga Anda 
dalam masalah ini, jangan menerka-nerka sesuatu! Dan ketahuilah 
bahwa Allah Ta'ala lebih dari apa pun yang bisa Anda bayangkan, dan 
lebih dari apa saja yang dapat dicerna oleh akal! Allah Ta'ala berfir- 
man, 


£. PN NI Ata 
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“Sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya.” (OS. Thaahaa: 110) 
Kalau begitu untuk apa Anda menerka-nerka? 


Saya heran dengan seorang pemuda, atau penuntut ilmu yang 
mempertanyakan persoalan ini kepada saya. Misalnya, bagaimana 
Allah Ta'ala turun ke langit dunia pada sepertiga malam yang akhir, 
dan sepertiga malam yang akhir di setiap dunia? 

Apakah begini adabnya? Apakah Anda ingin mendustakan Ra- 
sulullah? Apakah Anda ingin menafikan sifat ini dari Allah? Dan 
apakah Anda ingin menetapkan sifat ini setiap saat, sementara Allah 
Ta'ala membatasinya hanya pada sepertiga malam? 

Semua ini tidak muncul dan tidak dipersoalkan kecuali oleh orang 
yang jahil atau lemah iman. Karena hal tersebut merupakan perkara 
yang benar-benar tidak bisa dicerna oleh akal manusia. Tidak ada yang 
menyebabkan para Ahli Kalam tertimpa keburukan yang besar ini, 
sampai-sampai mereka menafikan seluruh atau mayoritas sifat Allah, 
kecuali karena berbagai perkiraan tersebut. Kata mereka, “Ini tidak 
masuk akal.” Atau, “Ini tidak bisa diterima akal sehat.” Atau, “Mustahil 
Allah memiliki telapak kaki. Karena apa yang disebutkan untuk-Nya 
adalah sebagian dari tubuh kita.” Maksud mereka, menurut kami te- 
lapak kaki merupakan sebagian tubuh. 

Kita sanggah: bagaimana bisa kita katakan bahwa 'telapak kaki' 
di sisi Allah adalah sebagian dari Allah? Kita harus beradab kepada 
Allah Ta'ala dan mengatakan, “Telapak kaki-Nya adalah sebagaimana 
hakikatnya, dan merupakan salah satu sifat Allah yang berbentuk kha- 
bariyah, yang tidak ada celah bagi akal untuk masuk ke dalamnya. Bu- 
kan pula bersifat maknawiyah sehingga harus dicerna oleh akal secara 
global, tetapi merupakan kabar (pemberitahuan) semata. Kita meng- 
imaninya sebatas pemberitahuan saja.” 


Sementara mereka (Ahli Kalam) mengatakan, “Tidak mungkin Allah 
Ta'ala mempunyai telapak kaki, mustahil! Dan orang yang mengatakan 
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bahwa Allah memiliki telapak kaki adalah mujassim (meyakini bahwa 
Allah memiliki tubuh) dan ia kafir. Siapa saja yang meyakini bahwa 
Allah memiliki tubuh, maka dia kafir. Siapa saja yang meyakini bahwa 
Allah memiliki telapak kaki secara makna sebenarnya, berarti dia 
adalah mujassim sehingga hukumnya kafir.” Itulah sebabnya mereka 
menyebut Ahlus Sunnah sebagai kelompok musyabbihah (yang menye- 
rupakan Allah dengan makhluk), dan orang yang menyerupakan Allah 
dengan makhluk-Nya adalah kafir. 


Kita katakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Hingga Allah meletakkan telapak kaki-Nya di atas neraka, lalu sebagian ne- 
raka menyempit ke sebagian lainnya.” Beliau berbicara dengan bahasa 
Arab yang jelas, dan berbicara kepada orang Arab yang paling fasih 
di zaman mereka dan setelah zaman mereka, yaitu para shahabat yang 
mengetahui bahasa Arab baik menurut Syara' maupun penempatan 
kalimatnya. Akan tetapi tidak seorang pun dari mereka mengingka- 
ri kata ini dan tidak menyelewengkannnya dari makna sebenarnya, 
tetapi mereka mengatakan, “Kami mendengar dan kami patuhi, kami 
membenarkan dan mengimaninya.” 

Namun para Ahli Kalam (filsafat) mengingkari ini dengan akal 
mereka yang rusak. Itu disebabkan mereka jauh dari hakikat ketundu- 
kan yang sepenuhnya kepada Allah Ta'ala. Karena hakikat ketundukan 
yang sepenuhnya kepada Allah ialah: membenarkan berita yang di- 
sampaikan, kendati akal menganggapnya mustahil, dan menjalankan 
perintah kendati akal tidak mengetahui hikmahnya. Inilah ketundu- 
kan yang sebenarnya. 

Ada yang mengatakan (dari kalangan Ahli Kalam) bahwa Al-Oa- 
dam yaitu yang didahulukan dari makhluk-Nya, maksudnya mereka 
yang dibawa terlebih dahulu ke neraka. Ini berarti makna sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hingga Allah meletakkan telapak kaki-Nya di 
neraka,” adalah, “Hingga Dia menambahkan manusia-manusia yang 
lain kepadanya (neraka), lalu sebagian neraka menyempit ke sebagian 
yang lainnya.” Tidak diragukan lagi ini adalah takrif (penyimpangan 
makna dari zahirnya). Karena sekiranya manusia-manusia yang lain 
digabungkan ke dalamnya, maka sebagian neraka tidak menyempit ke 
sebagian yang lainnya. Akan tetapi yang akan terjadi adalah manusia 
saling tumpang tindih, sedangkan neraka tetap dalam kondisinya. 

Zahirnya bahwa yang menyempit itu adalah neraka, ia menyempit 
dengan sendirinya. Kemudian hal apa yang membuat kita memiliki 
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perkiraan seperti ini? Andaikata mereka termasuk penghuni neraka, 
tidak perlu ditanyakan kepada neraka “Apakah engkau sudah penuh 
atau belum?” Dan kalau pun mereka tidak termasuk penghuni neraka, 
maka tidak dapat dibenarkan bahwa mereka harus masuk ke dalam 
neraka agar neraka menjadi penuh. 


Adapun lafazh lainnya yang terdapat dalam hadits, yaitu sabda 
beliau, “Allah meletakkan kakinya di neraka.”?2 Mereka (para ahli filsafat) 
berkata, “Allah memiliki kaki? Ini adalah penetapan bahwa Allah 
memiliki tubuh dan merupakan kekufuran.” Oleh sebab itu mereka 
mengatakan, “Makna ar-rijl ialah satu kelompok, karena dalam se- 
buah hadits dinyatakan bahwa suatu ketika, Allah mengirimkan rij! be- 
lalang kepada Ayyub,“ yang dimaksud dengan rijl di sini adalah satu 
kelompok dari belalang. Dan manusia jika ditanya, “Apakah belalang 
banyak di tempat ini?” Mereka menjawab, “Tidak, demi Allah, rijl." 
Yang mereka maksud dengan rij! adalah sedikit. Atas dasar ini, maka 
makna rijlahu adalah satu kelompoknya. 


Subhanallah! Apakah satu kelompok yang dimasukkan ke dalam 
neraka akan membuat sebagiannya menyempit kepada sebagian yang 
lain? Kemudian, siapa pula sosok satu kelompok ini yang berhak di- 
nisbatkan kepada Allah dengan penisbatan yang khusus? Karena se- 
suatu yang kotor tidak boleh dinisbatkan kepada Allah dengan penis- 
batan yang khusus —dan ini merupakan permasalahan yang berman- 
faat.- Allah Ta'ala telah menciptakan alam seluruhnya, termasuk di 
dalamnya segala sesuatu, yang baik dan yang jelek. Namun, menurut 
etikanya, tidak sepantasnya bagi saya untuk mengatakan, “Sesung- 
guhnya Allah telah menciptakan anjing.” Kecuali ketika membalas 
orang yang menafikan bahwa Allah yang telah menciptakan anjing. 
Adapun jika Anda menisbatkan makhluk Allah kepada sesuatu yang 
jelek, maka ini terlarang dan tidak pantas, kendati ia termasuk dalam 
keumuman makhluk. Karena ada perbedaan antara keumuman dan 
kekhususan. 


Bahkan menurut masyarakat, kalau Anda berkata kepada seorang 
raja, “Anda sedang memakan makanan.” Maka makanan apa saja yang 
beliau makan termasuk dalam kata makanan. Namun jika Anda kata- 
kan kepadanya, “Anda sedang menyantap roti yang gosong.” Tentu ini 


552 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
553 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3391) (7493), silahkan lihat An-Nihayah, karya Ibnu 
Al-Atsir (huruf jim ra” dal). 
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adalah etika yang jelek. Jadi, ada perbedaan antara mengungkapkan 
sesuatu secara khusus dengan secara umum. Dan Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah telah mengisyaratkan hal ini sehubungan dengan makhluk 
ciptaan Allah. 


Dengan demikian, kata gadam dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Hingga Allah meletakkan telapak kaki-Nya di neraka,” adalah 
telapak kaki yang sebenarnya, yang pantas bagi Allah Ta'ala. Dan Anda 
wahai seorang muslim, jangan melampaui batas dalam masalah iri! 
Jangan katakan bahwa telapak kaki Allah Ta'ala memiliki jari-jemari, 
tidak memiliki jari-jemari, atau ucapan lain yang semakna. Tetapi cu- 
kuplah dengan apa yang sudah Anda dengar, dan jangan terperang- 
kap dalam perkara yang belum disampaikan kepada kita! 

Adapun bagian hadits yang lainnya, memuat keterangan bahwa 
Allah Ta'ala -sebagaimana Ia menceritakan tentang diri-Nya sendiri 
dalam sebuah hadits Oudsi,- rahmat-Nya mendahului murka-Nya-" 
Ketika tersisa di surga satu bagian yang luas bagi orang yang mema- 
sukinya, dan yang memasukinya dari kalangan anak Adam adalah 
satu dari seribu orang, akan tetapi satu orang ini memperoleh satu 
kerajaan yang luas membentang sejauh perjalanan selama dua ribu 
tahun, ia bisa memandang bagiannya yang terjauh sebagaimana bisa 
memandang bagiannya yang terdekat. 

Akan tetapi surga tersebut luasnya seluas langit dan bumi, dan ti- 
dak ada yang mengetahui luas langit dan bumi kecuali Allah. Ia me- 
rupakan sebuah surga yang sangat teramat luas, yang jika dimasuki 
penghuninya masih tersisa bagian yang luas di dalamnya. Dan Allah 
telah berjanji kepadanya (surga) bahwa Ia akan mengisinya.” Dia-lah 


554 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3194) dengan lafazh, darah SAE “Mengalahkan murka- 
Ku.” Diriwayatkan juga oleh Muslim (2751). 

555 Dalam hal ini silahkan melihat hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3348, 
4741, 6530), dan Muslim (222). 

556 Ahmad meriwayatkan dalam Al-Musnad (I1/ 13) (4623), dari Abdullah bin Umar, 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

Sak Be ap et bah ag ata JR la gp Ia Bia tah yah Ga) 

“Sesungguhnya penghuni surga yang paling rendah tingkatannya, benar-benar dapat 
memandang kerajaan (yang luasnya) dua ribu tahun (perjalanan). Ia melihat bagiannya 
yang paling jauh sebagaimana bisa melihat bagiannya yang paling dekat.” (Hadits 
Nabi). 
Al-Haitsami berkata dalam Al-Majma' (X/ 401), “Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan 
Ath-Thabrani. Dalam sanad-sanad mereka ada perawi bernama Tsuwair bin Abu 
Fakhitah yang kelemahannya telah disepakati oleh para ulama.” 

557 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4850) dan Muslim (2846). 
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yang paling menepati janji. Siapakah yang lebih menepati janjinya se- 
lain Allah? Masih tersisa bagian yang luas di dalam surga. Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Hingga Allah menciptakan makhluk 
lain untuk surge, lalu menempatkan mereka di bagian surga yang masih ter- 
sisa pada saat itu.” Allah menciptakan umat-umat yang baru dan me- 
masukkan mereka ke dalam surge, tanpa amal apa pun, tapi semata- 
mata karena karunia dan rahmat-Nya. 


Sedangkan para penghuni neraka berada di dalam neraka. Tidak 
seorang pun dari orang yang berhak kekal di dalam neraka akan keluar, 
hingga Dia menempatkannya ke bagian surga yang masih tersisa. Lalu 
pintu neraka dikunci untuk para penghuninya. Kita berlindung kepada 
Allah Ta'ala darinya. Akan tetapi Allah Ta'ala mengadakan umat-umat 
yang lainnnya untuk surga, agar mereka memenuhi tempat yang ma- 
sih tersisa tersebut. Allah Ta'ala tidak berkata kepada surga, “Sebagian 
kalian mendekat ke sebagian yang lain.” Hingga surga dipenuhi de- 
ngan para penghuninya. Dan ini sejalan dengan firman Allah Ta'ala, 


“Rahmat-Ku mendahului murka-Ku.”? Kalaulah bukan karena kelem- 
butan Allah, niscaya tidak seorang pun yang tersisa di permukaan 
bumi ini. 


558 Kalimat ini merupakan jawab asy-syarth dari huruf syarath yaitu lamma. 
559 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Dialah yang menciptakan langit dan 
bumi dengan hak (benar).” (AS. Al-An'aam: 73) 


Firman-Nya, “Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan hak 
(benar).” (OS. Al-An'am: 73) Huruf ba' (yang terdapat pada kata S-du) 
memberikan faedah mulabasah (bersama), dan juga ghayah (tujuan). 
Yakni Dia-lah yang benar-benar telah menciptakannya, tidak ada satu 
pun yang menciptakan langit dan bumi selain Dia. 

Firman-Nya, “..Dengan hak (benar). Yakni tujuan darinya adalah 
kebenaran. Sebagaimana Allah Ta'ala juga berfirman, 
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ai 
“Dan tidaklah Kami bermain-main menciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada di antara keduanya. Tidaklah Kami ciptakan keduanya melainkan 
dengan hak (benar).” (OS. Ad-Dukhaan: 38-39) Kata khalaga bermakna 
mengadakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada. Langit-langit sebe- 
lumnya tidak ada. Bumi-bumi sebelumnya juga tidak ada, lalu Allah 
Ta'ala menciptakannya, dan Ia menjelaskan kepada kita bahwa Ia men- 
ciptakannya dalam enam hari. Ia menjelaskan hal itu secara global dan 
menjelaskannya juga secara terperinci, dan ini termasuk bentuk pe- 
ngajaran yang bagus. Di antara bentuk pengajaran yang bagus yang 
Allah Ta'ala berikan adalah: Ia menyebutkan sesuatu secara global ter- 


560 Dibaca denganal-aradhuna (bumi-bumi) -huruf ra' berbaris fat-hah- bisa juga dibaca 
denganal-ardhuna -huruf ra" dibaca dengan sukun- (berlaku) pada ungkapan sya'ir 
yang (kondisinya) mengharuskan demikian. Silahkan melihat Syarh Jatkr An-Nada 
(hal. 44). 
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lebih dahulu, baru kemudian menyebutkannya secara terperinci. Allah 
Ta'ala berfirman, 
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“(Inilah) Kitab yang ayat-nyatnya disusun dengan rapi mena dijelaskan 
secara terperinci.” (OS. Hud: 1) 


Karena penyebutan sesuatu secara global akan membuat perkara 
yang disebutkan tertanam kuat di dalam hati. Kemudian, manakala hati 
menginginkan penjelasan yang lebih terperinci, lalu diberikan penjelasan 
yang lebih terperinci, maka ia pun sudah siap untuk menerimanya. 

Hari-hari yang enam ini telah Allah Ta'ala rincikan dalam surat 
Fushshilat. Itulah sebabnya surat tersebut dinamakan dengan surat 
Fushshilat (makna Fushshilat yaitu yang terperinci). Allah Ta'ala ber- 
frman, 
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“Katakanlah, “Pantaskah kamu ingkar kepada Tuhan yang menciptakan bumi 

dalam dua masa dan kamu adakan pula sekutu-sekutu bagi-Nya? Itulah Tuhan 

seluruh alam.” (OS. Fushshilat: 9) Allah Ta'ala menciptakan bumi dalam 


dua hari. 
Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 


EA AA 3 II B3 AN AI 
“Dan Dia ciptakan padanya gunung-gunung yang kokoh di Gia Dan ke- 
mudian Dia berkahi, dan Dia tentukan makanan-makanan (bagi penghuni) 
nya,” (OS. Fushshilat: 10) Allah Ta'ala menyebutkan tiga hal dalam ayat 
ini. Pada firman-Nya setelahnya, “..Dalam empat masa,” yakni dengan 
dua hari sebelumnya. Maksudnya dua hari yang sebelumnya dan dua 
hari yang ada pada tiga perkara tersebut. Oleh karena itu Allah Ta'ala 
berfirman setelahnya, 


“Memadai untuk (memenuhi kebutuhan) mereka yang EA 
(OS. Fushshilat: 10) Yakni empat hari dan tidak lebih. 


ma Giaa 

Firman-Nya, “Dan Dia ciptakan padanya gunung-gunung yang kokoh 
di atasnya.” (OS. Fushshilat: 10) Allah tidak mengatakan “Di bagian 
tengahnya,” atau “Dari bawahnya.” Karena gunung-gunung yang 
Allah ciptakan di atas bumi mengandung kemaslahatan yang sangat 
besar, yaitu lebih dapat mengontrol keseimbangan. Juga, karena dari 
gunung-gunung yang besar itu terbentuk gua-gua.Masih banyak lagi 
kemaslahatan yang terkandung dalam penciptaannya. Di samping itu 
juga, dari gunung-gunung besar tersebut terbentuk jalan-jalan per- 
bukitan yang lebar yang memenuhi bumi. Karena padang-padang 
rumput yang terbentang luas berasal dari gunung-gunung, sedangkan 
lembah-lembah tidak berasal dari gunung-gunung. Oleh sebab itu, di 
sejumlah tempat yang memiliki gunung-gunung yang tinggi Anda 
mendapati lembah-lembah yang ada lebih kokoh dan lebih besar. 

Begitu juga gunung-gunung besar yang ada di atas tanah, akan 
menahan angin kencang yang berhembus dari sana sini. Oleh karena 
itu gunung mempunyai banyak kemaslahatan yang diketahui oleh para 
ahli geografi. Allah Ta'ala berfirman, 


BI GI 
“Dan Dia ciptakan padanya gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dan 
kemudian Dia berkahi.” (OS. Fushshilat: 10) Allah Ta'ala menurunkan 
keberkahan padanya, sehingga ia mampu menampung manusia, bi- 
natang-binatang ternak mereka, dan rezeki-rezeki mereka, sebanyak 
yang dilahirkan dan yang meninggal dunia di bumi ini. Ia diberi ke- 
berkahan oleh Allah Ta'ala. Di mana Allah Ta'ala berfirman, “Dan Dia 
tentukan makanan-makanan (bagi penghuni)nya.” (OS. Fushshilat: 10) 
Yakni, Ia menjadikan di setiap daerah makanannya yang diperlukan 
oleh penduduknya, dan menjadikan makanan-makanan tersebut bisa 
diperoleh di suatu wilayah dan negeri, sedangkan di wilayah dan ne- 
geri yang lain tidak, agar manusia dapat saling tukar menukar barang 
perniagaan di antara mereka, dan memindahkan barang antara yang 
satu dengan yang lainnya. Oleh karena itulah Allah Ta'ala berfirman, 
“Dan Dia tentukan makanan-makanan (bagi penghuni)nya.” (OS. Fushshi- 
lat: 10) Dan sebelumnya Ia berfirman, “Dan Dia ciptakan padanya gunung- 
gunung yang kokoh.” (OS. Fushshilat: 10) Karena makanan ditentukan 
menurut keperluan, dan menurut kemaslahatan yang ada di antara 
manusia. 
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Allah Ta'ala berfirman, 


IA karang: 

“Kemudian Dia menuju ke langit.” (OS. Fushshilat: 11) Setelah Allah Ta- 
'ala menciptakan bumi, memberkahinya dan menentukan makanannya 
dalam empat hari, Ia bersemayam di atas Arasy. Finman-Nya, S3 9 
“Dan (langit) itu masih berupa asap.” (OS. Fushshilat: 11) Yakni seperti 
asap. Sebagian ulama mengatakan bahwa ia merupakan uap dari air, 
karena bumi dan langit dahulunya merupakan air, berdasarkan fir- 
man-Nya, 


Te AT DN LX or . n 
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“Dan Arsy-Nya di atas air.” (OS. Hud: 7) 
Firman-Nya, 
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“Kemudian Dia menuju ke langit dan (langit) itu masih berupa asap, lalu Dia 
berfirman kepadanya dan kepada bumi, “Datanglah kamu berdua menurut 
perintah-Ku dengan patuh atau terpaksa.” Keduanya menjawab, “Kami da- 
tang dengan patuh." Lalu diciptakan-Nya tujuh langit dalam dua masa.” 
(OS. Fushshilat: 11-12) Lihatlah hikmah yang besar iri! Allah tidak 
menyebutkan tentang langit secara terperinci, sebagaimana ketika Ia 
menyebutkan tentang bumi. Dan Ia tidak menciptakan langit dengan 
rentang waktu yang lama sebagaimana bumi, padahal langit lebih be- 
sar beberapa kali lipat daripada bumi. Akan tetapi, supaya jelas bagi 
manusia kepedulian Allah Ta'ala terhadap kemaslahatan mereka. Dan 
supaya jelas pula bagi manusia bahwa penciptaan bumi dalam empat 
hari dan penciptaan langit dalam dua hari, tidak berarti bahwa Allah 
Ta'ala tidak sanggup menciptakan bumi dalam waktu sekejap. 


Allah menciptakan tujuh langit dalam dua hari, padahal ia lebih 
besar dari bumi, dan waktu penciptaannya separuh dari waktu pen- 
ciptaan bumi. Jadi, penciptaan bumi dalam empat hari yang lebih lama 
dari penciptaan langit, bukanlah karena Allah Ta'ala tidak sanggup 
dan lemah, namun karena suatu hikmah. Dalilnya ialah: Ia mencipta- 
kan langit yang lebih besar dari bumi dengan waktu yang lebih singkat 
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dari menciptakan bumi. Termasuk dalil yang menguatkan hal ini yaitu 
firman-Nya kepada langit dan bumi, “Datanglah kamu berdua menurut 
perintah-Ku dengan patuh atau terpaksa.” (OS. Fushshilat: 11) Bisa jadi 
perintah yang terkandung dalam ayat ini bermakna mengancam atau 
memberikan alternatif, untuk melihat bagaimana ketundukan langit 
dan bumi kepada-Nya. Lalu apa jawaban keduanya, “Keduanya men- 
jawab, “Kami datang dengan patuh.” (OS. Fushshilat: 11) 


Di sini Allah Ta'ala mengatakan, “Keduanya menjawab, “Kami datang 
dengan patuh.” (OS. Fushshilat: 11) Padahal langit dan bumi adalah 
makhluk ysng tidak bernyawa. Dan makhluk tidak bernyawa tidak 
bisa dibuat dalam bentuk jama' mudzakkar salim, karena di antara syarat 
pembentukannya ialah, ia harus berupa isim atau shifat untuk mudzak- 
kar yang berakal, lantas bagaimana bisa Allah Ta'ala berfirman, "Kami 
datang dengan patuh.” (OS. Fushilat: 11)? 


Sebagian ulama tafsir menyatakan pendapat yang agak aneh. 
Mereka menafsirkan dengan tafsiran, “Keduanya menjawab, “Kami 
datang dengan penuh ketaatan, sambil membawa siapa saja yang ada 
pada kami, dari kalangan manusia, jin, dan para malaikat.” Mereka 
mengatakan, “Kata yang menunjukkan makna makhluk yang berakal 
mendominasi makhluk yang tidak berakal.” 

Namun yang benar adalah sebaliknya, karena manusia belum di- 
ciptakan ketika itu, ketika Allah menciptakan langit-langit dan bumi. 
Akan tetapi pengertiannya adalah, tatkala keduanya diajak bicara dan 
berbicara, kedudukannya seperti makhluk yang berakal, lalu keduanya 
berkata, “Kami datang dengan penuh ketaatan.” Dan ini merupakan 
perkara yang tidak diragukan. 

Kesimpulannya, Allah Ta'ala menciptakan langit-langit dan 
bumi dalam enam hari. Ia menyebutkan hal itu secara global, dan 
menyebutkannya secara terperinci juga. Andaikata Ia berkehendak, 
niscaya Ia telah menciptakan keduanya sekejap saja, dengan mengatakan 
“Jadilah!” Maka terjadi. 

Allah Ta'ala telah berfirman kepada pena, “Tulislah apa yang akan 
terjadi hingga hari Kiamat!” Dan pena adalah makhluk yang tidak ber- 
nyawa, meskipun demikian ia menulis apa yang akan terjadi hingga 
hari Kiamat, karena perintah Allah tidak boleh dibantah. Dan sean- 
dainya Allah Ta'ala berfirman kepada langit dan bumi, “Jadilah engkau 
sebagai langit!” Atau, “Jadilah engkau sebagai bumi!” Niscaya kedua- 
nya tercipta dalam waktu sekejap. Akan tetapi para ulama menutur- 
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kan, “Sesungguhnya Allah memperpanjang waktu penciptaan sampai 
enam hari, untuk memberikan pelajaran kepada para hamba-Nya. Jika 
mereka hendak melakukan suatu perbuatan, mereka harus melaku- 
kannya secara baik, seksama dan penuh ketelitian, tanpa tergopoh- 
gopoh dan tergesa-gesa. Ini dari satu sisi. 

Dari sisi yang lain, Allah Maha Bijaksana, maka makhluk perlu 
melakukan sesuatu itu secara bertahap. Hikmah menuntut langit dan 
bumi diciptakan secara bertahap, hingga keduanya mencapai kesem- 
purnaan. Sebagaimana halnya tumbuhan, bermula dari sebiji benih, 
kemudian tumbuh sedikit demi sedikit hingga mencapai kesempur- 
naan. 


Semua analisa yang kami sebutkan di sini, tidak lain hanya analisa 
yang sifatnya zhanni semata. Karena Allah-lah yang memiliki segala 
hikmah dan rahasia yang tidak dapat dicapai oleh nalar kita. Oleh 
karenanya kami katakan, bahwa sesungguhnya Allah menciptakan 
keduanya (langit dan bumi) dalam enam hari, meskipun Ia berkuasa 
untuk menciptakan keduanya dalam waktu sekejap, adalah demi suatu 
perkara yang tidak kita ketahui, namun kita meyakininya karena kita 
tidak sanggup mencerna hikmahnya, yang kita sanggup lakukan ada- 
lah mengatakan Allahu A'lam (hanya Allah Yang Paling Mengetahui). 

Dan kalau pun kita berhasil menarik suatu hikmah dan kesimpulan 
kita itu cocok, maka itu merupakan kelembutan dan karunia dari Allah 
yang diberikan-Nya kepada kita. Namun jika kesimpulan tersebut tidak 
cocok, maka kita memohon ampun kepada-Nya atas kekeliruan kita. 

Hari-hari tersebut adalah seperti hari-hari di dunia ini, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menerangkan bahwa hari pertamanya 
ialah hari Ahad, dan hari terakhirnya adalah hari Jum'at. 


Ada pertanyaan yang termuat dalam firman-Nya, 


ketan P tata 


Pp ya mer 2 Aa Ge pa d5 .3 
as Isl sa) Bra Ap 3 AN es LAKI SG 
V3 


“Katakanlah, “Pantaskah kamu ingkar kepada Tuhan yang menciptakan 
bumi dalam dua masa dan kamu adakan pula sekutu-sekutu bagi-Nya? Itulah 
Tuhan seluruh alam.” (OS. Fushshilat: 9) Kemudian Allah berfirman, 
“Kemudian Dia menuju ke langit.” (OS. Fushshilat: 11) Ini menuntut bah- 
wa penciptaan langit terjadi setelah penciptaan bumi, tetapi Allah Ta- 
'ala berfirman dalam surat An-Nazi'at, 
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at et £ 3 £ 
(ET ag A3 Jay SN 
“Apakah penciptaan kamu yang lebih hebat ataukah langit yang telah diba- 
ngun-Nya? Dia telah meninggikan bangunannya lalu menyempurnakannya, 
dan Dia menjadikan malamnya (gelap gulita), dan menjadikan siangnya (te- 
rang benderang). Dan setelah itu bumi Dia hamparkan.” (OS. An-Naazi'aat: 
27-30) Di sini Allah Ta'ala menjadikan penciptaan bumi sesudah pen- 
ciptaan langit. Lantas bagaimana menggabungkan antara keduanya? 


Jawabannya, makna kata ad-dahwu (penghamparan bumi) ditaf- 
sirkan oleh ayat sesudahnya, yakni firman Allah Ta'ala, 


(Oj (ga Cal AH 
“Darinya Dia pancarkan mata air, dan (ditumbuhkan) Tan ink 
nya.” (OS. An-Naazi'aat: 31) 

Maka penciptaan bumi serta dijadikannya gunung-gunung di 
muka bumi adalah sebelum penciptaan langit. Adapun penghamparan 
bumi, yang menjadikan bumi dipersiapkan untuk segala menfaat di 
dalamnya, serta mengeluarkan air dan menumbuhkan tumbuh-tum- 
buhannya, maka itu terjadi setelahnya. 

Firman-Nya, 


OSK 
“Dan gunung-gunung Dia pancangkan dengan teguh.” (OS. An-Naazi'aat: 
32) Ayat ini merupakan kalimat yang terpisah. Maknanya, “Dan Allah 
memancangkannya untuk gunung-gunung.” 

Di sini, ada satu hal yang kami sebutkan berulang-ulang, yakni ti- 
dak ada kontradiksi antara satu ayat Al-Jur'an dengan ayat lainnya, 
dan seorang muslim wajib melihat dan memperhatikan, hingga dia 
bisa mengetahui perbedaan yang dengannya kontradiksi itu hilang. 
Seandainya Allah Ta'ala berfirman, “Dan setelah itu bumi diciptakan- 
Nya,” niscaya dalam Al-Gur'an terjadi kontradiksi, akan tetapi Allah 
Ta'ala berfirman, “Dan setelah itu bumi Dia hamparkan,” dengan demikian 
kita mengetahui bahwa, pengertian menghamparkan tidaklah sama 
dengan penciptaan. Dan juga karena pada ayat-ayat yang lain Allah 
Ta'ala menyebutkan bahwa Dia menciptakan bumi terlebih dahulu 
sebelum langit. 


C3 
Sat LNG, SEN BEN NY 3 3 dna FINa) 5 Jp 
KENA ea Ia 


Bab Firman Allah Ta'ala, “Dialah yang menciptakan langit dan 
bumi dengan hak (benar).” (OS. Al-An'aam: 73) 


ea dtala SA BAN DL EA 3 GAS NYAO 
Ii Je 3 Ia ga EA 
MAN Oh SR Snsd SH 2 Ga Ja Gada alga 
Ob Ie SA) PNG ASN 3 ES Kah II ep 
SN 2833 SI A3 PI SAGLAN 3 
DS AI G3 AAN 3S UN GS tah. S5 3, 
SA Dg LA Ip SG Sela LA Da3 Sal 
Ba DA LS Our 
38 SUN 3d) SI ee, 
SAN ES 1063 Oka SL BIS AAA G Lae GIS 
SA 3 


7385. Oabishah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman, 
dari Thawus, dari Ibnu Abbas Radhiyalahu Anhu, dia berkata, “Di 


Pa 2. 


Ka ara 
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pertengahan malam, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya men- 
gucapkan doa, “Allahuma Lakal Hamdu, Anta Rabbus Samawati wal 
Ardhi, Lakal Hamdu Anta Nurus Samawati wal Ardhi, Oaulukal 
Haggu, wa Wa'dukal Haggu, wa Liga'uka Haggun, wal Jannatu 
Haggun, wan-Naru Haggun, was Sa'atu Haggun. Allahumma Laka 
Aslamtu, wa Bika Amantu, wa Alaika Tawakkaltu, wa Haika Anabtu, 
wa Bika Khashamtu, wa Ilaika Hakamtu, Faghfir ma Oaddamtu wa 
Akhkhartu, wa Asrartu wa A'lantu, wa Anta Tahi, La Taha Ghatruka 
(Ya Allah, bagi-Mu segala pujian, Engkau Rabb (Tuhan) langit dan 
bumi, bagi-Mu segala pujian. Engkau yang memberikan cahaya kepada 
langit dan bumi, perkataan-Mu sajalah yang paling benar, dan janji-Mu 
sajalah yang paling benar, pertemuan dengan-Mu adalah benar, surga 
adalah benar, neraka adalah benar, hari Kiamat adalah benar. Ya Allah, 
kepada-Mu aku berserah diri, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku 
bertawakkal, kepada-Mu aku kembali, kepada-Mu aku mengadukan 
urusanku, dan kepada-Mu aku meminta keputusan. Maka ampunilah 
dosa yang dahulu dan yang terakhir aku perbuat, yang aku lakukan 
diam-diam dan terang-terangan. Engkau-lah Ilah-ku, tidak ada Ilah 
yang berhak diibadahi dengan sebenarnya kecuali Engkau)." 

Tsabit bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dengan riwayat ini, dan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Antal Haggu wa Oau- 
lukal Haggu (Engkau-lah pemilik kebenaran mutlak, dan firman-Mu 
sajalah yang benar). 


Syarah Hadits 


Kemudian pengarang (Al-Bukhari) menyebutkan hadits Ibnu 
Abbas, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya mengucapkan 
doa di pertengahan malam, yaitu ketika beliau bangkit untuk menger- 
jakan shalat Tahajjud. Beliau membaca, “Allahuma Lakal Hamdu, Anta 
Rabbus Samawati wal Ardhi (Ya Allah, bagi-Mu segala pujian, Engkau 
Rabb (Tuhan) langit dan bumi). 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membuka doanya dengan pujian 
kepada Allah, kemudian beliau mengucapkan Anta Rabbus Samawati 
wal Ardhi (Engkau Rabb (Tuhan) langit dan bumi), karena Rububiyah- 
Nya berlandaskan pada Al-Hamdu (pujian). Dan makna Al-Hamdu ia- 


561 Diriwayatkan oleh Muslim (769) (199) dengan riwayat yang serupa. 
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lah, menyifati sesuatu yang dipuji dengan kesempurnaan disertai de- 
ngan kecintaan dan pengagungan. Jika penyifatan kesempurnaan itu 
disebutkan berulang, maka itu disebut dengan fsana'. Dalilnya ialah 
firman Allah Ta'ala dalam sebuah hadits Oudsi, 


£ e “3 o 0... 
LB IP AE GAS AN JB Ha pda AMA AA JB | 


“Apabila seorang hamba membaca, “Alhamdulillahi Rabbil Alamin Gea 
puji bagi Allah Rabb semesta alam),” maka Allah Ta'ala berfirman “Hamba-Ku 
memuji-Ku.” Dan apabila ia membaca, “Arrahmanirrahim (Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang),” maka Allah Ta'ala berfirman “Hamba-Ku menyan- 
jung-Ku”.82 

Firman-Nya, “Rabb langit dan bumi.” Sebelumnya telah dijelaskan 
bahwa makna Rububiyah berkisar pada tiga perkara, penciptaan, pe- 
nguasaan dan pengaturan. Allah Ta'ala Pencipta, Penguasa dan Penga- 
tur keduanya. Disebutkannya langit dalam bentuk plural adalah ditin- 
jau dari bilangan, sedangkan bumi disebutkan dalam bentuk tunggal 
adalah ditinjau dari jenis. Langit ada tujuh lapis, berdasarkan nash dari 
Al-Ouran, 


(ay Aa SAN EN KU 
“Katakanlah, “Siapakah Tuhan yang memiliki langit yang tujuh dan yang me- 
miliki Arsy yang agung?” (OS. Al-Mukminuun: 86) 

Adapun tentang bumi, maka dalam Al-Our'an tidak terkandung 
pernyataan secara tegas yang menunjukkan bahwa ia memiliki tujuh 
lapisan. Akan tetapi ada indikasi yang menunjukkan bahwa ia memiliki 
tujuh lapisan, seperti dalam firman Allah Ta'ala, 

Ly Ba 2 e1t an “Ae 

SEA SENI ag SP aa IS SS 
“Allah yang menciptakan tujuh langit dan dari (penciptaan) bumi juga se- 
rupa.” (OS. Ath-Thalaag: 12) Al-mumatsalah (keserupaan) di sini tidak 
mungkin muncul, kecuali dalam hal bilangan. Karena kaifiyah (kondi- 
sional), ukuran besar tidak mungkin sama antara langit dengan bumi, 
sehingga bisa dipastikan bahwa yang dimaksud dengan firman-Nya, 
“serupa,” adalah dalam hal bilangan. 


562 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Sedangkan As-Sunnah, makan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nyebutkan secara tegas akan hal itu. Beliau bersabda, 


S3 ap aa F3 Si Spb IS PIN Ga 3 
“Barangsiapa mengambil sejengkal tanah (milik orang lain), maka Allah akan 


kalungkan dia dengan tanah tersebut sampai tujuh lapis bumi pada Hari Kia- 
mat. 7163 


Sabda beliau, 3313 PA 3 Kah SN, “Bagi-Mu segala pujian, 
Engkaulah yang menangani langit dan bumi.” Yakni, dengan rahmat-Mu 
langit dan bumi tegak, dan Engkau-lah yang mengatur keduanya. 

Dengan rahmat Allah-lah langit dan bumi tegak. Langit, bumi dan 
siapa saja yang menghuninya membutuhkan-Nya setiap saat, dan Dia 
juga yang melindungi keduanya. Pengaturan di sini mencakup peng- 
adaan, penyiapan, dan perlindungan atas sesuatu. Seperti firman Allah 
Ta'ala, 


- Pan Pn Peta Dyah 
CI Lap 
“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri). (OS. An-Nisaa': 34) 
Yakni kaum laki-laki melindungi kaum wanita dan mengurus urusan- 
urusan mereka. Allah Ta'ala yang menegakkan seluruh langit, yakni 
dengan rahmat-Nya langit dan bumi tegak. Dia-lah yang melindungi 
langit dan bumi serta mengurus urusan langit dan bumi. Allah Ta'ala 
berfirman, 

in SS, ta DESA TA ae 3 sah Ca 
“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah berdirinya langit dan bumi 
dengan kehendak-Nya.” (OS. AR-Ruum: 25) Ini adalah makna pertama. 
Adapun makna kedua, yaitu Dia melindungi dan mengurus keduanya. 
Ia pengatur langit, bumi berikut semua penghuninya. 


aa 


Sabda beliau, 313 9 AGAN 3 HI Jadi ah: $ “Bagi-Mu segala pujian, 
Engkau-lah yang memberikan cahaya kepada langit dan bumi.” Yakni, de- 
ngan rahmat-Mu langit dan bumi bercahaya. Seandainya Allah Ta'ala 
tidak menjadikan cahaya di langit dan di bumi, niscaya tidak ada caha- 
ya pada keduanya. Atau Dia sendiri yang merupakan cahaya tersebut, 
dan Dia mengatakan bahwa diri-Nya merupakan cahaya bagi langit dan 


563 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2452) dan Muslim (1610) (137). 
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bumi, meskipun Dia tidak berada di rongga langit atau rongga bumi. 
Seperti dalam firman-Nya, 


- aa pen PIL, Uu aya 
Ve bp ga Al jan 
“Dan di sana Dia menciptakan bulan yang bercahaya dan menjadikan mataha- 
ri sebagai pelita (yang cemerlang)?” (OS. Nuh: 16) Padahal sebagaimana 
diketahui, bahwa bulan tidak menyinari langit, melainkan menyinari 
bumi. 
Sabda beliau, LAN) 32 35 3S Lal 35 33, Sad Ily GI WP 
55 “Firman-Mu sajalah yang benar, janji-Mu sajalah yang benar, pertemuan 
dengan-Mu adalah benar, surga adalah benar, neraka adalah benar, dan hari 
Kiamat adalah benar.” Barangkali ada yang berpendapat, bisa saja keenam 
perkara yang disebutkan ini dirangkum dengan satu kalimat menjadi, 
An km an, Edi, 3, 34853 Slip “Firman-Mu, janji-Mu, pertemuan 
dengan-Mu, surga, neraka, dan hari Kiamat adalah benar.” Akan tetapi 
kondisi memuji adalah situasi untuk mengungkapkan sesuatu secara 
panjang lebar, dan setiap kondisi ada ungkapannya tersendiri. 


Sabda beliau, Ad Piye “Firman-Mu sajalah yang benar.” Kebenaran- 
nya dari dua sisi, sebab adakalanya firman Allah Ta'ala berupa tuntutan, 
dan adakalanya berupa pemberitahuan. Apabila firman-Nya berupa 
tuntutan, maka ia merupakan keadilan yang mengandung segala ke- 
maslahatan, sedangkan jika berupa pemberitahuan, maka ia merupa- 
kan kebenaran. Ini dilandaskan kepada firman-Nya, 


on. id « PPA re Pi Tata 
Je Sang Sl) Sab La 


“Dan telah sempurna firman Tuhanmu (Al-Gur'an) dengan benar dan adil." 
(OS. Al-An'aam: 115) 


Sabda beliau, SN 3425 “Janji-Mu sajalah yang benar.” Baik janji untuk 
memberikan ganjaran pahala, maupun janji menimpakan adzab (siksa), 
semuanya benar, tidak mengandung kedustaan dan pasti terjadi, ka- 
rena Allah Ta'ala tidak akan mengingkari janji. Namun, dalam hal janji 
menimpakan adzab, jika sebuah dosa bukan merupakan kesyirikan, 
maka pelakunya di bawah kehendak-Nya, berdasarkan firman-Nya, 
ol 


“ 


E 
Tee Tut P aa Tae Pa Lk OP Meneda BPTA 
AS ad AN Doa Ga Yan ada D3 ON eh Y 28 


SYARAH SHAHIH 
744 2 Ga 1» 
“Allah tidak akan mengampuni dosa syirik (mempersekutukan Allah dengan 


sesuatu), dan Dia mengampuni dosa selain itu bagi siapa yang Dia kehendaki." 
(OS. An-Nisaa': 116) 


Sabda beliau, 3 313, “Pertemuan dengan-Mu adalah benar.” Perte- 

muan dengan Allah benar-benar akan terjadi. Allah Ta'ala berfirman, 
MA CE Ii (KE BN E 

“Wahai manusia! Sesungguhnya kamu telah bekerja keras menuju Tuhan- 
mu, maka kamu akan menemui-Nya.” (OS. Al-Insyigag: 6) Engkau pasti 
bertemu dengan Rabbmu, dan engkau pasti akan berhadapan dengan- 
Nya, antara dirimu dengan-Nya tidak ada penerjemah. Dia pasti akan 
bertanya kepada-Mu dan membuatmu mengakui dosa-dosamu de- 
ngan mengatakan, “Engkau telah berbuat begini pada hari ini.” Akan tetapi 
ini terjadi antara engkau dengan-Nya. Kemudian, jika engkau meng- 
akuinya, maka Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya Aku telah menu- 
tupinya untukmu di dunia, dan Aku mengampuninya untukmu pada hari 
ini.” Demikianlah Allah Ta'ala menghisab hamba yang mukmin di hari 
Kiamat. 

Adapun orang-orang kafir, maka mereka tidak dibuat mengakui 
perbuatan dosa mereka, akan tetapi mereka dihinakan pada hari Kia- 
mat. Mereka dipanggil dari atas orang-orang yang menyaksikan, 


“Orang-orang inilah yang telah berbohong terhadap Tuhan mereka.” Ingatlah, 
laknat Allah (ditimpakan) kepada orang yang zhalim.” (OS. Hud: 18) 


Sabda beliau, 5 aa $ “Surga adalah benar.” Yakni benar adanya, 
begitu juga dengan neraka, kedua-duanya benar dan sekarang ini su- 
dah ada, dan kedua-duanya kekal menurut ijma' (kesepakatan) ulama 
Ahlus Sunnah.” 

Hanya saja ada sedikit perbedaan pendapat di kalangan para ulama, 
mengenai keabadian (kekekalan) neraka. Akan tetapi pendapat yang 
mengatakan bahwa neraka tidak abadi sangatlah lemah, karena Allah 
Ta'ala telah menyebutkan keabadiannya pada tiga ayat Al-Gur'an. 


564 Silahkan melihat Maratib Al-Ijma' karya Ibnu Hazm (hal. 173), Ai-Igna' fi Masa'il 
Al-ljma' karya Ibnu Al-Oaththan (I/ 52) (149) dan Syarh Al-Agidah Ath-Thahawiyah 
(hal. 480). 
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Ayat yang pertama, firman Allah Ta'ala, 


be aa 5 3 2. KIA 2 1S Si (4 


Man ar aa ae 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezhaliman, Allah 
tidak akan mengampuni mereka, dan tidak (pula) akan menunjukkan kepada 
mereka jalan (yang lurus), kecuali jalan ke neraka Jahanam, mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya." (OS. An-Nisaa': 168-169) 


Ayat — kedua, firman-Nya, 


Hrg “ ana Fa Apr rn 905 
Oa Tab Gak Ay Taat ai Aa En 5 ASI 
“Sungguh, Allah melaknat orang-orang 2 dan menyediakan bagi mereka 
api yang menyala-nyala (neraka), mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.” 
(OS. Al-Ahzaab: 64-65) 
Dan ayat ketiga, firman Allah Ta'ala, 


.. P4 P5 0 

(ji re joy Gap S3 Erna CR 56, Aan Al gam yag 

“Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya 

dia akan mendapat (adzab) neraka Jahanam, mereka kekal di dalamnya selama- 

lamanya.” (OS. Al-Jin: 23) Ini merupakan pemberitahuan yang benar 

dari Allah Ta'ala, jika mereka kekal di dalam neraka selamanya, maka 

konsekuensinya adalah tempat yang mereka dikekalkan di dalamnya 
juga kekal. 


Sabda beliau, 3£ TELI, “Dan hari Kiamat adalah benar.” As-sa'ah 
yaitu saat hari Kiamat. Ia benar-benar akan terjadi karena Allah Ta'ala 
telah memberitahukan tentangnya. Dan apa saja yang Allah Ta'ala be- 
ritahukan merupakan kebenaran. 


Sabda beliau, Ssisi «3 “Kepada-Mu aku berserah diri.” Jarr dan majrur 
yang terdapat dalam kalimat £xl1 Si merupakan ma'mul mugaddam 
untuk memberikan makna pembatasan. Maksudnya, “Aku tunduk se- 
penuhnya kepada syari'at-Mu.” 

Sabda beliau, &:1 S3 “Kepada-Mu aku beriman.” Iman bertempat 
di dalam hati. Di sini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 
tentang makna Agama secara zhahir dan secara batin. Hakikat Agama 
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secara zhahir yaitu Islam, sedangkan Agama secara batin jalah keima- 
nan. 


Sabda beliau, LH ck “Kepada-Mu aku beriman.” Makna beriman 
kepada Allah ialah: mengakui-Nya sebagai Tuhan yang benar, yang 
disertai dengan penerimaan dan ketundukan. Inilah yang menjadi inti 
dari beriman kepada Allah. Adapun keimanan yang tidak disertai de- 
ngan kedua hal itu, maka itu bukanlah iman. Akan tetapi harus disertai 
dengan penerimaan akan berita yang disampaikan, dan tunduk kepada 
tuntutan-Nya. 

Oleh sebab itu, Ahlus Sunnah menyebutkan pengertian iman ya- 
itu, mengucapkan dengan lisan, berbuat dengan anggota badan, dan 
meyakini dengan hati. 


Sabda beliau, LIS 5 Skl£5 “Dan kepada-Mu aku bertawakkal." Yakni 
aku bersandar kepada-Mu sepenuhnya, seraya mengakui keterbata- 
sanku dan menyerahkan urusanku kepada-Mu. Inilah perbedaan an- 
tara bersandar kepada manusia dengan bersandar kepada Allah. Ke- 
bersandaran saya kepada manusia bukanlah kebersandaran tentang 
kebutuhan dan penyerahan, sedangkan kebersandaraan saya kepada 
Allah adalah kebersandaran tentang kebutuhan dan penyerahan. Jika 
Anda mewakilkan seseorang membelikan sesuatu untuk Anda, berarti 
Anda bersandar kepadanya dan mengandalkannya untuk membelikan 
sesuatu. Akan tetapi apakah kebersandaran ini adalah kebersandaran 
tentang kebutuhan dan penyerahan absolut? 

Jawabannya tidak: karena jika Anda mau Anda bisa saja me- 
ninggalkannya, dan jika ia melakukan hal yang menyelisihi perkara 
yang Anda wakilkan, Anda pasti menyuruhnya untuk memberi ganti 
rugi. Akan tetapi penyandaran diri Anda kepada Allah, merupakan 
penyandaran diri yang mengandung kebutuhan dan penyerahan. Kita 
menyerahkan dan menyandarkan suatu perkara kepada-Nya. Inilah 
perbedaan antara penyandaran diri yang tidak diperbolehkan kecuali 
kepada Allah, dengan penyandaran diri yang diperbolehkan kepada 
makhluk. 


Sabda beliau, EH! Skl “Kepada-Mu aku kembali.” Inabah bermakna 
kembali. Maksudnya, kepada-Mu aku kembali dalam segala urusanku, 
aku kembali dari kemaksiatan kepada ketaatan, aku kembali kepada- 
Mu yang telah mempermudah semua urusanku, rezekiku dan sega- 
lanya. Aku kembali kepada-Mu dalam segala perkara. 
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Sabda beliau, Ei2t5 44 “Dengan pertolongan-Mu aku membantah.” 
Yakni, dengan pertolongan-Mu aku membantah setiap orang yang 
membantahku tentang-Mu. Huruf ba" di sini bukan bermakna zharfi- 
yah melainkan meminta pertolongan. Maksudnya, Engkau menolong- 
ku tentang perbantahanku terhadap orang yang aku bantah. Dan boleh 
juga huruf ba” di sini bermakna zharfiyah, sehingga maksudnya, aku 
memperkarakan kepada-Mu. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dibantah mengenai agama Allah, sebagaimana Ibrahim juga di- 
bantah mengenai itu, 


SEE , Ea Lan, 2. 
23 BA NN SA 
“Tidakkah kamu memerhatikan orang yang mendebat Ibrahim mengenai Tu- 
hannya.” (OS. Al-Bagarah: 258) 

Berdasarkan hal ini, kami katakan bahwa huruf ba” tersebut bo- 
leh jadi bermakna zharfiyah, yakni “mengenai, atau tentang,” dan boleh 
jadi bermakna meminta pertolongan. Perbedaan antara kedua mak- 
na tersebut jelas. Jika huruf ba" bermakna zharfiyah, maka maknanya 
menjadi, “Aku membantah (mendebat) mereka mengenai (tentang) 
diri-Mu. Jika aku dibantah oleh orang yang membantah, atau didebat 
oleh orang yang mendebat tentang Dzat-Mu, nama-nama-Mu, atau 
sifat-sifat-Mu, maka aku membatahnya.” 

Sedangkan jika bermakna meminta pertolongan, maka maknanya, 
“Aku meminta pertolongan kepada-Mu, tentang perbantahanku ter- 
hadap orang lain.” Dan kedua makna tersebut benar. 

Jika ada yang berkata, “Apakah ada keterangan dalil yang me- 
nunjukkan bahwa huruf ba" bisa bermakna zharfiyah:?” 


Jawabannya ada, disebutkan dalam Al-Our'an yang mulia, 


DES IND ne ai HAK 


“Dan sesungguhnya kamu (penduduk Mekah) benar-benar akan melalui (be- 
kas-bekas) mereka pada waktu pagi, dan pada waktu malam. Maka mengapa - 
kamu tidak mengerti?” (OS. Ash-Shaaffaat: 137-138) Yakni pada waktu 
malam. 


Sabda beliau, Li Sar “Kepada-Mu aku mengambil keputusan.” 
Yakni keputusanku berakhir kepada-Mu dan aku tidak mengambil 
keputusan kepada selain-Mu, syari'at-Mu jualah yang adil, maka aku 


SYARAH SHAHIH 
748 : KL ai tP 
mengambil keputusan kepada-Mu dan tidak akan melampaui batas 
hukum-Mu. 


Ini merupakan penyerahan total kepada Allah Ta'ala: baik dalam 
urusan dunia maupun takdir. 

Semua kata dan kalimat yang mengandung pujian yang agung 
kepada Allah Ta'ala di atas merupakan wasilah untuk perkara selan- 
jutnya, yaitu perkataan sabda beliau, “Maka ampunilah aku!” 


Huruf fa" pada kata ' 425 (Maka ampunilah aku) merupakan fa” 
fashihah. Namun bisa juga merupakan fa” sababiyah, maksudnya: de- 
ngan sebab itu semuanya ampunilah aku! 

Maghfirah (ampunan) adalah menutupi dosa dan memaafkannya, 
bukan sekedar menutupi dosa. Dalilnya: ia merupakan turunan dari 
kata Al-Mighfar, yakni suatu benda yang dikenakan di kepala selama 
peperangan untuk melindungi kepala dari anak panah. Melalui benda 
ini diperoleh penutupan dan perlindungan. Sehingga, manakala Anda 
meminta kepada Allah pengampunan dosa, maka Anda meminta dua 
perkara kepada-Nya, yakni penutupan dan pemaafan dari hukuman 
akibat dosa. h 

Sabda beliau, List, Ssst) Sstt Uj SaS6 UG 33 36 “Maka am- 
punilah dosaku yang aku perbuat pertama dan terakhir kali, dan yang aku 
perbuat dengan diam-diam dan terang-terangan.” Kata 5 pada kalimat & 
£535 adalah ma maushul, begitu juga dengan yang ada pada kalimat 

Lai L. Sedangkan kalimat Sah ata SAY ) merupakan ma'thuf kepada 
maushul. Ma'thuf kepada shilah mengharuskan ma'thuf kepada maushul 
juga. Dan maknanya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memohon 
kepada Allah Ta'ala, agar diampuni dosa yang diperbuatnya pertama 
dan terakhir kali, serta yang diperbuat dengan diam-diam dan terang- 
terangan. Kalimat ini mengandung keringkasan yang jelas: karena 
tidak perlu mengatakan, 155 “4 '## (ampunilah dosaku), karena kata 
3 (dosaku) berbentuk mufrad lagi mudhaf, sehingga mencakup segala 
dosa yang ia kerjakan diam-diam, terang-terangan, yang terdahulu 
serta yang terakhir. Akan tetapi konteks doa menuntut keringkasan 
disebabkan beberapa hal: 

Pertama, dan ini yang terpenting: karena Allah Ta'ala telah mem- 
buka dalam hati beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam kenikmatan ber- 
munajat kepada-Nya. Sebab siapa pun dari kita yang memiliki teman 


Lo up D 749 


akrab misalnya, tidakkah ia akan merasa senang jika berbicara panjang 
lebar dan bersama dengan teman akrabnya dalam waktu yang lama? 
Tentu saja dan itu sudah pasti. Anda akan mendapati orang seperti ini, 
jika ia duduk bersama teman akrabnya, lalu mereka mengobrol sam- 
pai berjam-jam, seakan-akan baru beberapa menit saja berbincang- 
bincang. Bahkan ada sebagian teman mengantarkan temannya ke ru- 
mahnya (mengobrol sambil berjalan pelan-pelan), jika sudah sampai 
ke rumahnya, lalu yang diantar mengantarkannya kembali. Begitulah 
secara bergantian. Bahkan boleh jadi mereka berbicang-bincang sejak 
malam sampai fajar terbit. Dan hal yang seperti ini benar-benar terja- 
di dan sudah lazim. Maksudnya, seorang teman senang mengobrol 
panjang lebar dengan teman akrabnya. 


Kedua, doa adalah ibadah, dan setiap kali Anda mengulangi ber- 
dzikir, maka peribadahan Anda semakin bertambah. Pahala yang Anda 
raih pun semakin banyak dengan banyaknya doa yang Anda sebut- 
kan. 


Ketiga, pengungkapan sesuatu secara panjang lebar dan terpe- 
rinci, menunjukkan seseorang itu ingat berbagai perkara yang diung- 
kapkannya secara panjang lebar dan terperinci tersebut. Dan teringat- 
nya seorang hamba akan dosa-dosanya secara terperinci, dapat lebih 
menyempurnakan taubatnya. Karena bertaubat dari dosa secara global 
tidak membuat seseorang teringat akan seluruh dosa-dosanya, kendati 
secara lafazh dan maksud mencakup segala dosa. 


Bagaimana menurut pendapat Anda, jika Anda berdoa dengan 
mengatakan, “Ya Allah, ampunilah dosaku seluruhnya!” Sementa- 
ra Anda telah melakukan dosa-dosa yang boleh jadi lebih besar dari 
yang Anda bayangkan sekarang, namun ia tidak muncul di benak 
Anda. Namun apabila Anda menyebutkannya secara terperinci, nis- 
caya kiat seperti ini lebih dapat memaksimalkan taubat Anda. Ka- 
rena menunjukkan sesuatu dengan terperinci lebih kuat daripada me- 
nunjukkan yang masih umum. 

Demikian tiga manfaat menyebutkan doa secara terperinci. 

Dari hadits di datas dapat juga dipetik pelajaran tentang tinggi- 
nya derajat ibadah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, di mana beliau 
menyanjung Rabbnya dengan sanjungan yang tinggi dan terperinci, 
padahal Allah Ta'ala telah mengampuni dosa-dosanya, baik yang ter- 
dahulu maupun yang akan datang. 
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Pelajaran lain dari hadits tersebut, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mempunyai dosa-dosa, berdasarkan ucapan beliau, 
“Ampunilah dosaku yang aku kerjakan dahulu dan yang akan datang!” Lebih 
tegas lagi Allah Ta'ala berfirman, 


aj et ben Ll Lana 


303 PES D3 on JELAS KO CA A KI 
DO BAN IA CE Ca Seni Ide EL 


“Sungguh, Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata. Agar 
Allah memberikan ampunan kepadamu (Muhammad) atas dosamu yang 
lalu dan yang akan datang, serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan 
menunjtkimu ke jalan yang lurus, dan agar Allah menolongmu dengan perto- 
longan yang kuat (banyak).” (OS. Al-Fath: 1-3) Dan lebih tegas lagi Allah 
Ta'ala berfirman, 
Pe red - ... - st 20 mh FA Kate 
NG Seagals EN EN IN TI ANC 

“Maka ketahuilah, bahwa tidak ada tuhan (yang patut disembah) selain Allah, 
dan mohonlah ampunan atas dosamu dan atas (dosa) orang-orang mukmin, 
laki-laki dan perempuan.” (OS. Muhammad: 19) 

Dengan demikian, kelirulah pendapat orang yang menyatakan 
bahwa permohonan ampun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam atas do- 
sanya merupakan permohonan ampunnya atas dosa-dosa umatnya, 
dan bukan atas dosanya. Kami katakan Mahasuci Allah! Apakah Anda 
lebih tahu tentang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam daripada Ra- 
sSulullah sendiri? Tentunya tidak. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
lebih tahu tentang dirinya sendiri. Dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam mengucapkan, 


Kata Bae enkya 38 IN AL an 
812313 Ani ak, GE calon 435 AS (333 Pp. 13 
“Ampunilah dosaku seluruhnya, baik yang kecil maupun yang besar, yang 


aku lakukan dengan terang-terangan maupun dengan diam-diam, serta yang 
dahulu dan yang terakhir. 8 


Kemudian kami katakan, bagaimana pendapat di atas dikatakan 
benar sementara Allah Ta'ala berfirman, “Agar Allah memberikan ampu- 
nan kepadamu (Muhammad) atas dosamu yang lalu dan yang akan datang, 
serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan menunjukimu ke jalan yang 


565 Diriwayatkan oleh Muslim (483) dari Abu Hurairah. 
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lurus, dan agar Allah menolongmu dengan pertolongan yang kuat (banyak).” 
(OS. Al-Fath: 23-) Sifat-sifat yang disebutkan dalam ayat ini tertuju 
untuk satu orang saja (yaitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam), lantas 
apakah merupakan sifat-sifat bagi umat ini seluruhnya? Kemudian, ba- 
gaimana pendapat itu benar sedangkan Allah Ta'ala berfirman, “Maka 
ketahuilah, bahwa tidak ada tuhan (yang patut disembah) selain Allah, dan 
mohonlah ampunan atas dosamu dan atas (dosa) orang-orang mukmin, laki- 
laki dan perempuan.” (OS. Muhammad: 19)? 


Namun, dalam permasalahan dosa ini, perbedaan antara Rasulul- 
lah dengan umat beliau adalah, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam tidak dibiarkan melakukan dosa, sementara umatnya dibiarkan 
melakukannya. Maksudnya secara takdir bukan secara syara”. Karena 
menurut syara' tidak seorang pun dibiarkan melakukan dosa. Akan 
tetapi menurut takdir, umat dibiarkan melakukan dosa, sedangkan 
Rasulullah tidak. Sebab, beliau pasti menyadari dan disadarkan untuk 
meminta ampunan dosa kepada Allah Ta'ala. Dan manakala seorang 
hamba meminta ampun atas dosa, maka kondisinya setelah itu lebih 
sempurna daripada kondisi sebelum melakukan dosa. Perhatikanlah 
firman Allah Ta'ala, 


MEN AI AS sea ANA 25 2 0 


“Allah memaafkanmu (Muhammad). Mengapa engkau memberi izin kepada 
mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang 
benar-benar (berhalangan) dan sebelum engkau mengetahui orang-orang yang 
berdusta?” (OS. At-Taubah: 43) Allah Ta'ala menyebutkan kemaafan 
(pengampunan dosa) terlebih dahulu, sebelum menyebutkan bentuk 
pelanggaran. Ia berfirman, “Allah memaafkanmu,” dan tidak ada kema- 
afan kecuali karena melakukan kesalahan. Ia berfirman, “Mengapa eng- 
kau memberi izin kepada mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas 
bagimu orang-orang yang benar-benar (berhalangan) dan sebelum engkau me- 
ngetahui orang-orang yang berdusta?” (OS. At-Taubah: 43) 

Mahasuci Allah! Ini adalah pengajaran dari Allah Ta'ala, Ia meng- 
ajari Nabi-Nya sekaligus mengajari kita, agar kita tidak terburu-buru 
menetapkan sesuatu, hingga kita mendapatkan kejelasan perkaranya. 
Firman-Nya, “..Sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar-benar (ber- 
halangan)..” (OS. At-Taubah: 43). Dan kondisi kita sekarang ini benar- 


15 bari 
benar bertolak belakang dengan petunjuk ini. Ketika kita mendengar 
sebuah ucapan, maka kita menyebarluaskannya sebelum mengecek- 
nya terlebih dahulu. Padahal Allah Ta'ala berfirman kepada Rasul-Nya, 
“Allah memaafkanmu (Muhammad). Mengapa engkau memberi izin kepada 
mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang 
benar-benar (berhalangan) dan sebelum engkau mengetahui orang-orang yang 
berdusta?” (OS. At-Taubah: 43) 


Allah Ta'ala juga berfirman, 
LL 4 Aap Aa ” Ia Ta 50 Pe Pa 
SA at IE) ma AN 3 Lu 3 35 AI Gi 
Rt 


“Dan bertakwalah kepada Allah,” sedang engkau menyembunyikan di dalam 
hatimu apa yang akan dinyatakan oleh Allah, dan engkau takut kepada manu- 
sia, padahal Allah lebih berhak engkau takuti." (OS. Al-Ahzaab: 37) Ini ada- 
lah susunan kalimat yang begitu agung. Allah Ta'ala juga berfirman, 

Pa PN Pan an Kn aa PPA Ld PN SENAR KN 
Ona Ab AI IA MN JAT CAN GE 
“Wahai Nabi! Mengapa engkau mengharamkan apa yang dihalalkan Allah 
bagimu? Engkau ingin menyenangkan hati istri-istrimu? Dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. At-Tahriim: 1) 

Sebagaimana yang saya katakan, terkadang kondisi seseorang yang 
telah melakukan dosa kemudian bertaubat, lebih baik dari sebelumnya. 
Dan cobalah perhatikan, kapankah Adam Alaihissalam dipilih menjadi 
seorang nabi? 

Jawabannya setelah ia melakukan dosa lalu bertaubat. Kemudian 
Allah Ta'ala memilihnya, menerima taubatnya dan memberinya pe- 
tunjuk. 

Perhatikanlah hal itu juga dalam hati Anda! Manakala Anda te- 
lah melakukan dosa, niscaya perasaan malu dan takut kepada Allah 
timbul dalam hati Anda, yang belum tentu muncul jika Anda terus 
berbuat ketaatan. Bahkan, manakala seseorang berada dalam ketaatan, 
kadangkala penyakit kanker yang abstrak timbul dalam hatinya, ya- 
itu ujub. Membanggakan diri sendiri dan terlalu percaya diri terhadap 
amal yang dikerjakan. Kami berdoa kepada Allah Ta'nis semoga kami 
dan Anda dilindungi-Nya dari penyakit tersebut. 
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Sedangkan jika seseorang telah melakukan suatu kesalahan (dosa), 
niscaya ia merasa malu di hadapan Allah dan kembali kepada-Nya. 


Kemudian, ada satu perkara yang tidak boleh ada pada diri para 
nabi, yaitu sesuatu yang dapat merusak risalah yang mereka bawa. 
Ini terlarang pada hak mereka. Allah Ta'ala melarang mereka darinya, 
seperti berkhianat dan berdusta. Ini terlarang. Bahkan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dilarang memberikan isyarat dengan mata.” 
Beliau tidak diperkenankan untuk memberikan isyarat dengan mata. 
Hal itu dikarenakan ucapan beliau harus tegas dan jelas, tanpa ada 
penipuan dan pengkhinatan apa pun. Inilah perkara yang dilarang ada 
pada diri para rasul, yaitu yang dapat merusak risalah mereka, berupa 
kedustaan, pengkhianatan, dan sejenisnya. 

Begitu juga (tidak diperbolehkan ada pada diri mereka) perkara 
yang dapat merusak kemuliaan dan kehormatan mereka, seperti akh- 
lak yang tercela, karena ini dapat membuatnya dijauhi oleh manusia. 
Namun, terkadang kemaksiatan-kemaksiatan lainnya mereka lakukan. 
Musa Alaihissalam pernah membunuh seseorang tanpa hak, meskipun 
sebenarnya hal ini terjadi sebelum dirinya diangkat menjadi nabi. 
Akan tetapi beliau menjadikannya sebagai penghalang baginya un- 
tuk memberikan syafaat kepada makhluk, di mana tatkala manusia 
didatangkan kepadanya untuk meminta syafaatnya, beliau mengemu- 
kakan alasan tersebut. Karena pembunuhan itu terjadi bukanlah ka- 
rena dorongan akhlak yang buruk, atau perkara yang dapat merusak 
kejujuran dan amanah. Akan tetapi didorong oleh perasaan cemburu. 
Terlebih lagi Fir'aun telah menghinakan Bani Isra'il dengan siksaan 
yang keji, sampai-sampai ia membunuh anak laki-laki mereka satu 
persatu, dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. 

Begitu pula halnya jika di antara rasul ada yang melakukan dosa, 
maka mereka tidak dibiarkan dalam dosa itu secara takdir. Maksud- 


566 Hadits diriwayatkan oleh Ahmad (III/ 151) dan Abu Dawud (3194) dari Anas 
dengan lafazh, 
Pe NA 
“Tidak sepantasnya seorang nabi melakukan imadh.” Imadh yaitu danberi isyarat 
dengan mata. (Aun Al-Ma'bud, VIII/ 340). 
Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud (359) (2683) dari hadits Sa'ad bin Abi Waggash 
dengan lafazh, 


Pan as BESI IA aa 

“Sungguh tidaklah pantas bagi seorang nabi memiliki mata yang berkhianat.” Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani, sebagaimana tercantum dalam ta'lig beliau 
atas kitab-kitab As-Sunan. 


ra Pet 
nya, Allah Ta'ala memperingatkan mereka darinya, atau mereka sendiri 
yang tersadar. Adapun secara syara', maka kita dan para nabi dilarang 
dari tetap berada dalam suatu perbuatan dosa, dan Allah mengatur 
berbagai sebab taubat, lalu mereka bertaubat saat itu juga, atau setelah 
beberapa waktu. Akan tetapi mereka pasti bertaubat. Dan secara syara' 
kita dilarang dari dosa tersebut. Sedangkan secara takdir, boleh jadi kita 
terus berada dalam kemaksiatan yang kita lakukan. 


Sabda beliau, LA 4, £435 L “Yang aku kerjakan terdahulu dan yang 
akan datang.” Ada kemungkinan makna doa beliau, “..Yang akan datang” 
jalah dosa yang dilakukan pada waktu mendatang. Maksudnya, “Apa 
yang aku kerjakan pada masa mendatang,” dan ini dikhususkan untuk 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun bisa juga maknanya ditinjau 
pada masa dahulu, sebab dosa masa lalu ada yang dikerjakan pertama 
sekali, dan yang terakhir kali. Inilah yang menjadi makna zahir dari 
lafazh doa ini. “Yang aku kerjakan terdahulu” maksudnya dosa yang aku 
lakukan terdahulu, sedangkan “..Dan yang akan datang,” maksudnya 
dosa yang aku perbuat terakhir kali. 


Sabda beliau, 4:4 Kp) 3 a35 si “Engkau adalah ilah (sesembahan) 
ku, tidak ada ilah yang berhak disembah dengan sebenarnya bagiku selain Eng- 
kau.” Yakni tidak ada sembahan yang berhak untuk disembah dengan 
sebenarnya, melainkan Engkau ya Allah. 

Perkataannya, Tsabit bin Muhammad telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dengan riwa- 
yat ini, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Antal Haggu wa 
Oaulukal Haggu (Engkau-lah pemilik kebenaran mutlak, dan firman-Mu saja- 
lah yang benar)” Maksudnya, setelah sabda beliau, “Hari Kiamat adalah 
benar, Engkau-lah yang paling benar, dan firman-Mu sajalah yang benar." 


ta 


CP 
W) Ta ben TN 3 di dan IP 
Ga & Asad LAB Lie GE aan ia ee deg 
salah Sin ia gn BE din Jb Saga daa kawa aa) 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan Allah Maha Mendengar, Maha 
Melihat.” (OS. An-Nisaa': 134) 
Al-A'masy mengatakan, dari Tamim, dari Urwah, dari Aisyah, ia 
berkata, “Segala puji bagi Allah yang pendengaran-Nya meliputi 
semua suara.” Lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat kepada Nabi- 
Nya, “Sungguh, Allah telah mendengar ucapan perempuan 
yang mengajukan gugatan kepadamu (Muhammad) tentang 
suaminya.” (0S. Al-Mujaadilah: 1) 


Firman-Nya, “Dan Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.” (OS. 
An-Nisaa': 134). Kedua nama ini termasuk dari Asma" (nama-nama) 
Allah Ta'ala. Dan Allah Ta'ala sering menyebutkan keduanya secara 
bergandengan, yakni antara mendengar dan melihat. Karena melalui 
pendengaran suara dapat ditangkap, dan melalui pengelihatan per- 
buatan dapat ditangkap. Maka segala ucapan berhubungan dengan 
pendengaran, sedangkan segala perbuatan berhubungan dengan peng- 
lihatan. 

As-Sami' (Maha Mendengar) merupakan salah satu nama Allah 
Ta'ala, dan ia memiliki dua makna: Pertama, menangkap sesuatu yang 
didengar. Kedua, menjawab (mengabulkan) sesuatu yang didengar. 

Tergolong dalam makna pertama ialah: apa yang disebutkan oleh 
penulis (Al-Bukhari) mengenai firman Allah Ta'ala, “Sungguh, Allah 
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telah mendengar ucapan perempuan yang mengajukan gugatan kepadamu 
(Muhammad) tentang suaminya.” (OS. Al-Mujaadilah: 1) 


Dan yang tergolong dalam makna kedua yakni firman Allah Ta'ala 
tentang Ibrahim Alaihissalam, 


TAB ah LL 
IA sa HL 
“Sungguh, Tuhanku, benar-benar Maha Mendengar (memperkenankan) doa.” 
(OS. Ibrahim: 39). Yakni mengabulkan doa, bukan maksudnya me- 
nangkap dan mendengarkannya saja, sebab sebatas mendengar tidak 
selaras dengan ucapan hamba yang berdoa, “Sungguh, Tuhanku, benar- 
benar Maha Mendengar (memperkenankan) doa.” (OS. Ibrahim: 39) Tetapi 
yang sesuai dengan doanya adalah pengabulan doa itu sendiri. 
Kemudian, hendaklah diketahui bahwa mendengar dengan mak- 
na pertama (yakni menangkap sesuatu yang didengar) terbagi dalam 
tiga makna: (11 makna umum, (2) makna mendukung, (31 dan makna 
mengancam. 


Pertama, makna umum, seperti firman Allah Ta'ala, 
t- C3 eno 
Da 
“Dan Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.” (OS. An-Nisaa': 134). Mak- 
na “mendengar” di sini bersifat umum, mencakup setiap apa yang di- 
dengar. Maka pendengaran Allah Ta'ala berkaitan dengannya. Ia men- 
dengar suara manusia, kebaikan dan keburukan yang berasal dari me- 
reka, suara binatang, suara serangga, bahkan rayapan seekor semut di 
atas batu yang keras didengar-Nya. Tidak satu pun yang tersembunyi 
dari-Nya. Inilah pendengaran yang bermakna umum. 
Kedua, yang bermakna ancaman, seperti firman Allah Ta'ala, 
Ia AI ARA AE Sesaat 
KA 23 nas AN GE NN Ip AN LG 
“Sungguh, Allah telah mendengar perkataan orang-orang (Yahudi) yang me- 


ngatakan, “Sesungguhnya Allah itu miskin dan kami kaya.” (OS. Ali Imran: 
181). Dan juga firman-Nya, 


CALE n1 Chase Re KA LL AG deeh Gua 
“ Ataukah mereka mengira bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan bisikan- 
bisikan mereka? Sebenarnya (Kami mendengar), dan utusan-utusan Kami (ma- 
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laikat) selalu mencatat di sisi mereka.” (OS. Az-Zukhruf: 80). Pengertian 
“mendengar” di sini ialah mengancam. 

Ketiga, yang bermakna dukungan, seperti firman Allah Ta'ala 
kepada Musa dan Harun tatkala mereka mengatakan, 


Ke PETI Oak JL Pad SET 
On 


“Ya Tuhan kami, sungguh, kami khawatir dia akan segera menyiksa kami atau 
akan bertambah melampaui batas,” Dia (Allah) berfirman, “Janganlah kamu 
berdua khawatir, sesungguhnya Aku bersama kamu berdua, Aku mendengar 
dan melihat.” (OS. Thaha: 45-46). Mendengar yang dimaksud di sini 
yaitu mendukung, menolong dan membela. Ketiga bagian irilah yang 
bermakna menangkap sesuatu yang didengar. 

Adapun “mendengar” yang bermakna pengabulan doa orang yang 
berdoa, seperti firman Allah Ta'ala, “Sungguh, Tuhanku, benar-benar 
Maha Mendengar (memperkenankan) doa.” (OS. Ibrahim: 39) Serta ucapan 
orang yang mengerjakan shalat, 


. 
Has Ed AN Gema 

“Allah mendengar siapa saja yang memuji-Nya.” Mendengar di sini ber- 
makna menjawab siapa saja yang memuji-Nya, bukan sekedar men- 
dengar suara orang yang memuji, melainkan menjawabnya. 

Jika ada yang berkata, “Adakah 'mendengar' muncul dengan 
makna 'menjawab'?” 

Kami katakan iya, ada yang datang dengan makna menjawab. Allah 
Ta'ala berfirman, 


Say as en Kie AE, 


“Dan janganlah kamu menjadi La orang-orang (munafik) yang berkata, 
“Kami mendengarkan,” padahal mereka tidak mendengarkan (karena hati me- 
reka mengingkarinya).” (OS. Al-Anfaal: 21) Maka maksud “Laa yasma'uun 
(mereka tidak mendengarkan)” ialah mereka tidak menjawab: karena 
mereka bisa mendengar peringatan yang dibacakan kepada mereka. 
Mereka mendengar dari manusia, namun mereka tidak menjawab pe- 
ringatan tersebut. 


ma Kian 

Kemudian hendaklah diketahui bahwa, makna “Allah mende- 
ngar dan melihat” adalah makna yang sesungguhnya, bukan makna- 
nya mengetahui. Berbeda dengan kaum Muktazilah yang menyatakan 
bahwa, “Allah tidak mendengar dan tidak melihat,” kita berlindung 
kepada Allah Ta'ala dari pemahaman seperti ini. Dan bahwa makna 
mendengar serta melihat (menurut mereka) adalah mengetahui tanpa 
melihat apa yang dikerjakan, atau mendengar apa yang diucapkan. 

Namun kami katakan, kalian salah besar! Mendengar bukanlah 
bermakna mengetahui, karena ilmu Allah berkaitan dengan sesuatu se- 
belum ia terdengar dan sebelum terlihat. Dia mengetahui apa telah dan 
akan terjadi. 

Kemudian penulis (Al-Bukhari) menyebutkan hadits Aisyah, ia 
mengatakan, “Segala puji bagi Allah yang pendengaran-Nya meliputi 
seluruh suara.” Lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat kepada Nabi-Nya, 
“Sungguh, Allah telah mendengar ucapan perempuan yang mengajukan gu- 
gatan kepadamu (Muhammad) tentang suaminya.” (OS. Al-Mujaadilah: 
1). Wanita yang disebutkan dalam ayat ini ialah wanita yang datang 
mengadukan tentang suaminya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, yang telah melakukan zhihar kepadanya dengan mengatakan, “Ba- 
giku, engkau seperti punggung ibuku.” Pada masa Jahiliyah, orang- 
orang menganggap zhihar sebagai talak ba'in (talak tiga). 

Oleh sebab itu, wanita tadi mengadu kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa dirinya sudah tua, memiliki beberapa orang 
anak dari suaminya, dan suaminya telah melakukan zhihar atas diri- 
nya. Ia juga mengadu kepada Allah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berdialog dengannya dan mempermudah urusan tersebut dengan- 
nya. Akan tetapi wanita tersebut menolak dan tetap bersikukuh. Lalu 
akhirnya Allah Ta'ala menurunkan ayat ini, 


“Sungguh, Allah telah mendengar ucapan perempuan yang mengajukan 
gugatan kepadamu (Muhammad) tentang suaminya.” (OS. Al-Mujadilah: 
1) Yakni tentang perkara suaminya. “Dan Allah mendengar percakapan 
antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Maha Meli- 
hat.” (OS. Al-Mujaadilah: 1). Maka Aisyah pun berkata, “Segala puji 
bagi Allah, yang pendengaran-Nya meliputi seluruh suara.” Aisyah 
melanjutkan, “Sungguh saat itu aku berada di dalam kamar, sehingga 
sebagian pembicaraan wanita itu kepada Nabi tidak aku dengar.” 


567 Takhxij hadits telah disebutkan sebelumnya, selain perkataannya, “Sungguh sant 
itu aku berada di dalam kamar...” hingga akhir ucapannya. Hadits ini ada pada Ibnu 
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Mahasuci Allah! Allah berada di atas Arasy-Nya mendengar pe- 
nuturan wanita itu dan mendengar dialog yang terjadi antara dirinya 
dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan perhatikanlah pula ba- 
gaimana ayat itu disebutkan dengan lafazh ff'il madhi (kata kerja lam- 
pau), yaitu pada firman-Nya, “Sungguh, Allah telah mendengar,” dan 
lafazh mudhari' (kata kerja yang sedang berjalan), yaitu pada firman- 
Nya, “Dan Allah mendengar.” 

Sebagaimana kata “mendengar” ini disebutkan dengan makna ta- 
'ajjub (menunjukkan kekaguman) seperti dalam firman Allah Ta'ala, 


Pd 
"Alangkah tajam pendengaran mereka dan alangkah terang penglihatan me- 
reka ."(OS. Maryam: 38) Yakni betapa tajam pendengaran mereka, dan 
betapa terang pengelihatan mereka. | 

Pada hadits ini terkandung pelajaran bahwa, Allah Ta'ala mende- 
ngar dengan pendengaran yang sesungguhnya, karena Ia berfirman 
“Rad sami'a (sungguh, Allah telah mendengar),” dan “Wallahu yasma'u 
(dan Allah mendengar).” 

Seandainya yang dimaksud dengan mendengar ialah mengeta- 
hui, maka itu tidak benar: karena ilmu Allah Ta'ala mendahului. Dan 
ini menunjukkan bahwa pendengaran-Nya berkaitan dengan ucapan 
waruta ini saat itu juga, di mana Allah Ta'ala berfirman “Wallahu yas- 
ma'u (dan Allah mendengar).” Kata yasma'u adalah fi'il mudhari' yang 
menunjukkan kejadian yang sedang berlangsung. 

Firman Allah Ta'ala, 

2... Eh . - ” 

OLS Yeah, 

“Dan Allah mendengar percakapan antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar, Maha Melihat.” (OS. Al-Mujaadilah: 1). Susunan ka- 
limat pada ayat ini sebagai keterangan yang menjadi sebab kalimat se- 
belumnya. Dari sini ulama Ahlus Sunnah berkesimpulan bahwa, apa- 
bila sebuah isim adalah muta'addi, maka keimanan terhadapnya tidak 


sempurna kecuali dengan menetapkannya, menetapkan sifat yang di- 
tunjukkannya dan menetapkan hukum. 


aa 
Majah (188) (2063) dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani, sebagaimana tercan- 
tum dalam ta'7ig beliau atas beberapa kitab As-Sunan. 
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Di sini Allah Ta'ala berfirman, “Allah Maha Mendengar, Maha Me- 
lihat.” Inilah isim-nya, sedangkan sifatnya yaitu as-sam'u (pendenga- 
ran) dan al-basharu (pengelihatan). Sedangkan hukumnya ialah sami'a 
(telah mendengar) dan yasma'u (mendengar). Selanjutnya, apabila kita 
mengimaninya -—dan kita adalah orang mukmin Insya Allah, maka 
perkara tersebut mewajibkan kita agar tidak memperdengarkan hal-hal 
yang dapat mendatangkan amarah Allah Ta'ala kepada kita. Jika Anda 
beriman bahwa Allah Ta'ala mendengar setiap perkataan yang Anda 
ucapkan, maka hal itu mengharuskan Anda untuk tidak melontarkan 
ucapan yang tidak membuat Allah ridha. Karena jika ayah Anda -dan 
Allah memiliki teladan tertinggi,- tidak sudi mendengar ucapan yang 
tidak disenanginya dari Anda, sementara Anda berusaha agar ia tidak 
mendengar apa yang tidak disukainya dari Anda. Maka Rabb Anda 
lebih layak lagi dan lebih agung untuk tidak mendengar hal-hal yang 
tidak diridhai-Nya dari Anda. 

Jika ada yang bertanya, apakah mendengar bagi Allah termasuk 
sifat Dzatiyah atau sifat Fi'liyah? 

Maka jawablah bahwa ia termasuk sifat-Nya yang Dzatiyah, dan 
yang terjadi tidak lain adalah apa yang didengar. Adapun mendengar 
itu sendiri, maka Allah Ta'ala senantiasa dan akan terus disifati de- 
ngannya. Akan tetapi yang didengar, itulah yang terjadi. Misalnya 
sifat ilmu (mengetahui). Ilmu Allah Ta'ala merupakan sifat azali abadi, 
termasuk sifat Dzatiyah, akan tetapi yang terjadi adalah sesuatu yang 
diketahui, seperti dalam firman Allah Ta'ala, 


“SIP (AS Lara nd SAT, 
Gara! As 


“Dan sungguh, Kami benar-benar akan menguji kamu sehingga Kami menge- 
tahui orang-orang yang benar-benar berjihad.” (OS. Muhammad: 31) 


Maka ini adalah ilmu yang berkaitan dengan sesuatu yang dike- 
tahui, dan sesuatu yang diketahui itu bersifat baru. Adapun ilmu yang 
azali yang merupakan sifat Allah, maka ia sudah mendahului. Maka 
Allah Ta'ala mengetahui siapa yang berjuang dan siapa yang tidak 
berjuang, yang bersabar dan yang tidak bersabar, Allah telah menge- 
tahui sebelumnya. Akan tetapi yang disebutkan di sini adalah iimu 
(pengetahuan) terhadap sesuatu setelah ia ada, sehingga ia berkaitan 
dengan sesuatu yang sudah diketahui ketika ia terjadi. 
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7386. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari 
Abu Utsman, dari Abu Musa ia berkata, “Suatu ketika kami bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah perjalanan. Apabila 
kami berjalan menaiki dataran yang tinggi, maka kami bertakbir. 
Melihat hal ini beliau bersabda, “Kasihanilah diri kalian sendiri! 
Karena sesungguhnya kalian tidak sedang memohon kepada Dzat yang 
tuli dan yang jauh. Kalian sedang memohon kepada Dzat Yang Maha 
Mendengar, Maha Melihat dan Maha Dekat.” Kemudian Nabi datang 
menghampiriku sementara aku bergumam dalam hatiku, "Laa Haula 
wala (Juwwata illa Billah (tidak ada daya dan upaya kecuali dengan 
pertolongan Allah) Lalu beliau berkata kepadaku, “Wahai Abdullah 
bin Mais, ucapkanlah "Laa Haula wala Guwwata illa Billah, karena 
sesungguhnya ia merupakan salah satu perbendaharaan surga.” Atau 
beliau mengatakan, “Maukah kamu saya tunjukkan dengannya? 8 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini Abu Musa (yakni Abdullah bin Oais) mengata- 
kan, “Suatu hari kami bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
sebuah perjalanan. Apabila kami berjalan menaiki dataran yang tinggi 
maka kami bertakbir.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengaja- 
ri mereka, apabila mereka berjalan menaiki dataran yang tinggi agar 
mengucapkan takbir, dan jika berjalan menuruni lembah mengucap- 
kan tasbih. 


568 Diriwayatkan oleh Muslim (2704). 
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Korelasi di antara dua keadaan ini jelas. Ketinggian berarti naik. 
Apabila seseorang berada pada ketinggian, terkadang ia merasa besar 
dalam hatinya. Maka dia dianjurkan untuk mengucapkan Allahu Akbar 
(Allah Mahabesar). Sedangkan apabila ia menurun, maka menurun ber- 
arti kerendahan, dan kerendahan berarti kekurangan, sehingga yang 
sesuai untuk dilakukannya ialah bertasbih kepada Allah. 


Apabila Anda berjalan menuruni lembah, maka ucapkanlah 'Sub- 
hanallah, dan jika berjalan menaiki dataran yang tinggi, maka ucap- 
kanlah 'Allahu Akbar.' Berdasarkan makna zahir hadits ini, termasuk 
di dalamnya adalah membaca dzikir Allahu Akbar ketika pesawat ter- 
bang take off, dan ketika landing membaca dzikir Subhanallah. Karena 
ketika pesawat turun berarti ia berada di bawah. | 


Dalam hadits ini disebutkan bahwa para shahabat bertakbir, akan 
tetapi mereka meninggikan suara mereka, serta menyusahkan diri rne- 
reka sendiri dalam bertakbir. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menegur, “Kasihanilah diri kalian sendiri!” Maksudnya, rendahkanlah 
suara kalian dan jangan menyusahkan diri dengan suara yang tinggi 
itu. Beliau melanjutkan, “Karena sesungguhnya kalian tidak sedang me- 
mohon kepada Dzat yang tuli dan yang jauh. Di sini beliau mengatakan, 
“Kalian tidak sedang memohon,” dan tidak mengatakan, “Kalian tidak se- 
dang bertakbir kepada Dzat yang tuli.” Ini karena dzikir mengandung 
makna doa. Orang yang sedang berdzikir sesungguhnya menyebut 
nama Allah, agar Ia memberikan pahala kepadanya. Dzikir merupakan 
doa dengan lisanul hal. 


Jika Anda bertanya kepada orang yang berdzikir, “Untuk apa Anda 
berdzikir kepada Allah?” Niscaya dia akan menjawab, “Supaya Allah 
memberikan pahala kepadaku.” Oleh karena itu Nabi mengatakan, 
“Kamu tidak sedang memohon.” Boleh jadi mereka bertakbir sambil ber- 
doa lalu doa tersebut dihilangkan dari bertakbir, dan yang disebutkan 
adalah takbir. Namun pendapat pertama yang lebih mendekati kebe- 
naran, yakni dzikir merupakan doa. Karena orang yang berdzikir, se- 
jatinya sedang berdoa kepada Allah dengan lisan hal-nya. 

Sabda beliau, “Kalian tidak sedang memohon kepada Dzat yang tuli." 
Yakni yang tidak dapat mendengar, hingga kalian meninggikan suara 
kepada-Nya. 

«Dan yang jauh.” Yakni yang tidak melihat kondisi kalian. 


Sabda beliau, “Kalian sedang memohon kepada Dzat Yang Maha Men- 
dengar, Maha Melihat.” Ucapan beliau “Maha Mendengar” adalah lawan 
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dari “..yang tuli,” dan “Maha Melihat" lawan dari “..yang buta.” Di sini 
beliau tidak menyebutkan secara tegas yang pertama dengan kebutaan, 
akan tetapi pada yang kedua. Karena Allah Ta'ala selalu menyebutkan 
dua nama beriringan, yaitu As-Sami' (Maha Mendengar) dan Al-Bashir 
(Maha Melihat). Sebab melalui pendengaran, segala yang didengar 
dapat ditangkap. Dan melalui pengelihatan, segala yang dilihat dapat 
ditangkap. 

Sabda beliau, ”..Dan Maha Dekat.” Ini adalah lawan dari “..yang 
jauh.” Hadits ini memuat kandungan judul bab di atas, yaitu perkata- 
an penulis (Al-Bukhari), “Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan Allah Maha 
Mendengar, Maha Melihat.” (OS. An-Nisaa': 134) 

Sabda beliau, “Kalian sedang memohon kepada Dzat Yang Maha men- 
dengar, Maha melihat dan Maha dekat.” Pada lafazh hadits yang lain di- 
nyatakan, 


re 


“Sesungguhnya Dzat yang kalian memohon kepada-Nya lebih dekat kepada 
salah seorang di antara kalian dari leher untanya.? Dan mereka sedang 
menunggangi unta-unta mereka. Allah lebih dekat kepada mereka dari 
leher unta itu. 
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Sabda beliau, “Maha melihat.” Al-Bashir yaitu Yang dapat menggapai 
apa saja yang dilihat. Tidak ada satu hal pun yang tersembunyi dari- 
Nya, bahkan Ia bisa menggapainya. 

Sabda beliau, “Maha Dekat.” Apakah yang dimaksud dengan ke- 
dekatan di sini adalah kedekatan yang bersifat Dzat, atau yang dimak- 
sud dengan dekat ialah mengetahui? 

Jawaban: jika kita memperlakukan lafazh ini sebagaimana zahir- 
nya, maka kami katakan bahwa Ia dekat dengan Dzat-Nya. Ibnul Oay- 
yim menyatakan hal itu dalam kitabnya Ash-Shawa'ig Al-Mursalah, bah- 
wa kedekatan-Nya bersifat Dzat”? Yakni Allah dekat kepada hamba- 
Nya dengan Dzat-Nya. 

Namun sulit bagi kita untuk memahami hal ini, jika Allah Maha 
Dekat dengan Dzat-Nya. Bukankah Dia berada di atas Arasy-Nya? Jika 
demikian, bagaimana cara mengompromikan permasalahan ini? 


569 Diriwayatkan oleh Muslim (2704). 
570 Silahkan lihat Ash-Shawa'ig Al-Mursalah (I1/ 454). 
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Kami katakan: sesungguhnya seluruh sifat Allah Ta'ala tidak sama 
dengan sifat-sifat makhluk. Oleh sebab itu, Syaikhul Islam Ibnu Taimi- 
yah menyebutkan dalam Al-Agidah Al-Wasithiyah, “Sesungguhnya Allah 
Maha dekat dalam ketinggian-Nya, dan Maha tinggi dalam kedekatan- 
Nya.””71 Beliau memadukan antara ketinggian dengan kedekatan, dan 
kedekatan tersebut bersifat sesungguhnya. 


Kaidah menyebutkan bahwa, segala sesuatu yang dinisbatkan 
kepada Allah maka dinisbatkan kepada Dzat-Nya. Inilah kaidahnya. 
Namun, konsekuensinya menimbulkan beberapa perkara. Misalnya, 
kedekatan-Nya berkonsekuensi kepada pengetahuan, pendengaran, 
pengelihatan, serta pengaturan-Nya, dan berbagai konsekuensi Rubu- 
biyah lainnya. 

Dan sebagian ulama mengklasifikasikan kedekatan Allah Ta'ala 
kepada dua bagian: (1) kedekatan yang bersifat umum, (2) dan kedeka- 
tan yang bersifat khusus. 

Kedekatan yang bersifat umum adalah, kedekatan dengan penger- 
tian mengetahui dari segala segi, yaitu yang mencakup setiap orang. 
Mereka berdalil dengan firman Allah Ta'ala, 

CL d de . P3 Prostat PP Oa LOL net 

2d IE DIA Kb uh Gara CAS AN NN AN 

Oa Ka AS LO) 
“Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang 
dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat le- 
hernya. (Ingatlah) ketika dua malaikat mencatat (perbuatannya), yang satu 
duduk di sebelah kanan dan yang lain di sebelah kiri.” (OS. Oaaf: 16-17). 
Mereka berkata, “Ini adalah kedekatan yang bersifat umum, karena 
Allah Ta'ala mengatakan, “Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia 
dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya.” 

Sedangkan kedekatan yang bersifat khusus, ialah seperti firman 
Allah Ta'ala, 

atrrn aa KP LK Ly KT 

ES IN 2353 La Lan GP SA AN, 
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 
Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan orang yang 
berdon apabila dia berdoa kepada-Ku.” (OS. Al-Bagarah: 186). Maksudnya, 


571 Silahkan lihat Majmu' Fatawa Syaikh Al-Islam (TN/ 143) Al-Agidah Al-Wasithiyah. 
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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 
Aku,” yaitu apabila mereka berdoa kepada-Ku, “Maka sesungguhnya 
Aku dekat. Aku kabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia berdoa 
kepada-Ku.” Maka kedekatan ini bersifat khusus bagi orang yang berdoa 
kepada-Nya. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, 


3 5 2 

Tera 3R 5 Ip KN OI 

“Kondisi seorang hamba paling dekat kepada Rabbnya adalah ketika ia su- 

jud.'5? Ini adalah kedekatan orang yang beribadah. Maka kedekatan 

yang bersifat khusus yaitu kedekatan orang yang berdoa dan kede- 

katan orang yang beribadah. Sedangkan kedekatan yang bersifat umum 
meliputi siapa saja. 

Akan tetapi Syaikhul Islam Rahimahullah menolak pembagian ini.” 
Beliau menuturkan, “Sesungguhnya kedekatan tersebut tidak terbagi- 
bagi. Kedekatan tidak ada kecuali bagi orang yang berhak mendapat- 
kan kedekatan, yakni orang yang berdoa dan beribadah.” Beliau me- 
ngatakan lagi, “Orang yang berdoa bersama Allah, ia sedang bermu- 
najat kepada Rabbnya. Begitu juga halnya dengan orang yang beriba- 
dah, ia sedang bermunajat kepada Rabbnya. Inilah manusia yang ber- 
hak mendapatkan kedekatan dengan Allah. Adapun manwusia lainny: 
tidak.” | 


Terkait dengan firman Allah Ta'ala, “Dan sungguh, Kami telah men- 
ciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami 
lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya,” beliau (Syaikhul Islam) me- 
ngatakan, “Iri adalah kedekatan dalam hal pencatatan amal, dengan 
dalil firman-Nya, “(Ingatlah) ketika dua malaikat mencatat (perbuatannya),” 
sebab kata 5! (ketika) merupakan zharaf yang mesti memiliki muta'allag, 


dan sepengetahuan kami, ia tidak memiliki muta'allag, kecuali kata Li 
(lebih dekat) yang disebutkan sebelumnya. Maksudnya, “Dan Kami 
lebih dekat kepadanya ketika dua orang malaikat mencatat amal per- 
buatannya. Sehingga yang dimaksud dengan kedekatan di sini ialah 
kedekatan malaikat.” 

Lebih lanjut Syaikhul Islam mengatakan, “Dan yang semisalnya 
ialah firman Allah Ta'ala yang berbicara tentang manusia yang sudah 
dekat ajalnya, 


572 Diriwayatkan oleh Muslim (482). 
573 Silahkan lihat Majmu' Fatawa Syaikh Al-Islam (XV/ 17). 
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I AED Di ita S0 ge Isa Ye 
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NY baka RSA IEY ILY SI, 5 


Le 

(W) bana AS 
“Maka kalau begitu mengapa (tidak mencegah) ketika (nyawa) telah sampai di 
kerongkongan, dan kamu ketika itu melihat, dan Kami lebih dekat kepadanya 
daripada kamu, tetapi kamu tidak melihat, maka mengapa jika kamu memang 
tidak dikuasai (oleh Allah), kamu tidak mengembalikannya (nyawa itu) jika 
kamu orang yang benar?” (OS. Al-Waagi'ah: 83-87) Beliau menyebutkan, 
“Tidak ada disebutkan dalam Al-Ouran dan As-Sunnah kedekatan 
yang bersifat umum mencakup setiap orang, berbeda halnya dengan 
ma'iyyah (kebersamaan). Kebersamaan ada yang bersifat umum dan 
ada yang bersifat khusus. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 


at Pa ai Pj 0 PN TNRA Pen Ted .. 
PA Dan Oa & £ g 0. » “, . 
V1 STY PA NE an ee PANAS asah 
de 
TA . Ki ape. A4 
KL Fr) A0 AA 
“Tidakkah engkau perhatikan, bahwa Allah mengetahui apa yang ada di la- 
ngit dan apa yang ada di bumi? Tidak ada pembicaraan rahasia antara tiga 
orang, melainkan Dialah yang keempatnya. Dan tidak ada lima orang, melain- 
kan Dialah yang keenamnya. Dan tidak ada yang kurang dari itu atau lebih 
banyak, melainkan Dia pasti ada bersama mereka di mana pun mereka berada." 
(OS. Al-Mujaadilah: 7). 
Dan yang bersifat khusus seperti dalam firman Allah Ta'ala, 


£ 5, 
To GL ph Ga basi Ga sa) 

“Sungguh, Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang 
berbuat kebaikan.” (OS. An-Nahl: 128) Karena kebersamaan lebih luas 
dari kedekatan. Al-OJurb yaitu kedekatan yang layak dengan keagu- 
ngan dan kebesaran-Nya, dan itu tidak berkonsekuensi pada penola- 
kan ketinggian Allah Ta'ala kendati Dia dekat. Karena manusia tidak 
mungkin bisa membayangkan bagaimana sifat-sifat Allah Ta'ala. Si- 
fat-sifat Allah Ta'ala lebih besar, sehingga tidak dapat dijangkau oleh 
akalnya. Jika kursi Allah Ta'ala meliputi langit dan bumi, dan Kursi- 


Lau 
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Nya merupakan tempat bagi dua kaki, lantas bagaimana pula dengan 
Arasy?"9 Lalu bagaimana pula dengan Rabb? Ini semua hal yang tidak 
mungkin dapat dibayangkan, yakni mustahil untuk diketahui. 

Dengan demikian, sebagian ulama mengklasifikasikan kedekatan 
menjadi dua bagian. Akan tetapi pendapat yang rajih ialah ia tidak ter- 
bagi-bagi, dan ia dikhususkan bagi orang yang beribadah dan berdoa 
saja. 

Perkataannya, “Kemudian Nabi datang menghampiriku sementara aku 
bergumam dalam hatiku, “Laa Haula wala Juwwata illa Billah (tidak ada daya 
dan upaya kecuali dengan pertolongan Allah)'.” Ucapan perawi (yakni Abu 
Musa) “dalam hatiku” maksudnya aku tidak mengucapkannya dengan 
lisanku. 


Perkataannya, “Tidak ada daya.” Ini merupakan sebuah kalimat yang 
terdiri dari La Nafiyah Lil Jins sekaligus isim-nya, sedangkan khabar-nya 
dihilangkan. Maksudnya, tidak ada satu daya pun terjadi dan tidak ada 
kekuatan apa pun terjadi, kecuali dengan pertolongan Allah. Makna Al- 
Haul yaitu berubah dari satu kondisi ke kondisi yang lain. Maka tidak 
ada satu perubahan apa pun bagi kita, dari satu kondisi ke kondisi yang 
lain kecuali dengan pertolongan Allah. 


Perkataannya, “Dan (tidak ada) upaya.” Makna Al-Guwwah (upaya) 
sudah diketahui, ia merupakan lawan dari kata kelemahan. Tidak ada 
upaya (kekuatan) apa pun bagi kita, kecuali dengan pertolongan Allah 
Ta'ala. Huruf ba' di sini bermakna sebab, atau meminta pertolongan. 
Dan pengertiannya ialah, kita tidak sanggup dan tidak kuat untuk ber- 
ubah, kecuali dengan pertolongan dari Allah Ta'ala. 


574 Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dalam At-Tauhid (hal. 71,72), Ad-Darimi dalam 
Ar-Radd Ala Al-Murisi (hal. 71, 73), Abu Ja'far Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Arsy (61), 
Abdullah bin Ahmad dalam As-Sunnah (hal. 71), Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (1/ 
282), Ath-Thabrani dalam Al-Kabir (12204), dari Sufyan, dari Ammar Ad-Dahni, 
dari Muslim Al-Bathin, dari Said bin Jabirah, dari Ibnu Abbas ia berkata, “Al-Kursi 
(Kursi) adalah tempat untuk dua kaki, sedangkan Arasy tidak ada seorang pun 
yang dapat memperkirakannya.” 

Al-Hakim berkata dalam Al-Mustadrak (I1/ 282), “Shahih berdasarkan syarat Asy- 
Syaikhain (Al-Bukhari dan Muslim).” Disepakati oleh Adz-Dzahabi. Al-Haitsami 
menyebutkan dalam Al-Majma' (VI/ 323), “Para perawinya adalah para perawi 
kitab-kitab shahih.” Adz-Dzahabi mengatakan dalam Mukhtashar Al-Uluw (hal. 
102), “Para perawinya tsigah.” 

Syaikh Al-Albani menyebutkan dalam ta'lignya terhadap Mukhtashar Al-Uluw (hal. 
102), “Hadits ini sanadnya shahih, dan semua perawinya tsigah. Hadits ini diri- 
wayatkan secara marfu', namun tidak shahih. Dalam masalah ini silahkan melihat 
At-Tahdzib (IV / 313), Al-Ila! karangan Ibnu Al-Jauzi dan Syarh Ath-Thahawiyah (11/ 
369). 
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Ungkapan ini adalah ungkapan meminta pertolongan, bukan ung- 
kapan istirja' (ungkapan ketika mendapat musibah). Berbeda dengan 
yang biasa diamalkan oleh masyarakat awam, di mana mereka mem- 
pergunakannya (mengucapkannya) untuk istirja'”. Jika mereka ditimpa 
musibah, mereka mengucapkan “Laa Haula wala Juwwata Illa Billah." 

Yang benar, jika Anda ditimpa musibah Anda mengucapkan, 
“Inna Lillahi wa Inna Ilaihi Raji'un.” Namun penggunaan mereka akan 
ungkapan ini (Laa Haula wala Juwwata Illa Billah) memiliki satu sisi 
pengertian, yaitu seakan-akan mereka meminta pertolongan kepada 
Allah Ta'ala, agar sanggup bersabar dan menerima musibah. Akan 
tetapi jika mengucapkan kalimat istirja' di atas, maka itu lebih utama 
dan lebih baik. 

Perkataannya, “Lalu beliau berkata kepadaku, “Wahai Abdullah bin 
Mais,” Abdullah bin Oais adalah Abu Musa. 

Sabda beliau, “Ucapkanlah 'Laa Haula wala Juwwata illa Billah,' karena 
sesungguhnya ia merupakan salah satu perbendaharaan surga.” Atau beliau 
mengatakan, “Maukah kamu saya tunjukkan dengannya?” Maka, setiap kali 
seseorang mengalami sebuah perkara penting, seharusnya dia meng- 
ucapkan Laa Haula wala Juwwata Illa Billah, karena ia merupakan kali- 
mat meminta pertolongan kepada Allah Ta'ala. Itulah sebabnya ketika 
menjawab adzan seorang muadzin Hayya Alash-shalah, Hayya Alal Falah 
kita mengucapkan, “Laa Haula wala Juwwata Illa Billah.” 


SA Bj FR daa $ He WAS NYAA ,VYAV 
Ke Wo nee NAN YS 
AAN ra Ang an gn IE gn Ga 
EME JA ali J3 db ng da A3 gala 
Date Ia HA IN SA pa Ip ab gal 
as ga SSI Sh Saka 

7387, 7388. Yahya bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 

Ibnu Wahb telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Amr telah 


memberitahukan kepadaku, dari Yazid, dari Abul Khair, ia mendengar 
Abdullah bin Amr, bahwa Abu Bakar Ash-Shiddig berkata kepada Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai Rasulullah, ajarilah aku satu 
doa yang dengannya aku berdoa dalam shalatku!” Beliau bersabda, 
“Ucapkanlah “Allahumma inni zhalamtu nafsi zhulman katsiran, wa 
la yaghfirudz-dzunuba illa Anta, faghfirli min indika maghfiratan, 
innaka Antal ghafurur rahim (Ya Allah, sesungguhnya aku telah sering 
menzhalimi diriku sendiri, dan tidak ada yang dapat mengampuni dosa- 
dosa kecuali Engkau, maka ampunilah aku dari sisi-Mu, sesungguhnya 
Engkau-lah Yang Maha pengampun lagi Maha penyayang). 


Syarah Hadits 


Inilah Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, orang yang paling disayangi 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Na beliau bersabda, 


Ani SIS SAS Gp Vi ra 
A3 


“Sekiranya aku (boleh) MARET seorang khalil ( Ba dari kalangan 
umatku, niscaya aku mengambil Abu Bakar (sebagai khalilku).”"8 Dia (Abu 
Bakar) bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau 
adalah orang yang paling baik dalam memberikan nasehat kepada 
manusia, terutama kepada Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, orang yang 
paling disayanginya, tentang ibadah yang paling mulia yang dengan- 
nya seorang manusia beribadah kepada Rabbnya, yaitu shalat. Doa 
yang diajarkan oleh Rasulullah kepada Abu Bakar ini jelas sekali ke- 
agungannya bagi Anda. Doa itu berasal dari Abu Bakar, dengan pe- 
tunjuk dari Rasulullah, dan tentang amalan yang paling mulia, yakni 
shalat. Maka, ini merupakan sebuah doa yang agung. 

Perkataannya, ”..Dalam shalatku.” Ia tidak menjelaskan tempatnya 
dalam shalat. Maka bisa jadi itu dalam sujud, karena berdasarkan sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


sea 3 AGAR SAI et, 


“Adapun sujud, maka bersungguh-sungguhlah kalian aa di dalamnya! 


Dan bisa jadi juga dilakukan setelah tasyahud akhir, berdasarkan 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


575 Diriwayatkan oleh Muslim (2705) dengan riwayat yang senada. 
576 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
577 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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“Kemudian hendaklah dia memilih doa yang paling disukainya!” Dan 
barangkali inilah yang lebih tepat, yakni menyebutkan doa tersebut 
sesudah tasyahud akhir, sebelum salam. Sebab dalam tasyahud akhir 
terkandung sanjungan kepada Allah Ta'ala, dan shalawat kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan cara sudah pasti yang disyari'at- 
kan. Pada tasyahud akhir kita diperintahkan untuk menyebutkan bah- 
wa segala penghormatan hanya milik Allah Ta'ala, mempersaksikan 
ketauhidan untuk-Nya, shalawat kepada Rasul-Nya, serta permoho- 
nan agar beliau senantiasa diberkahi. Maka pada waktu itu doa terse- 
but telah didahului dengan mukadimah yang diperintahkan. Dengan 
demikian, doa tersebut lebih tepat bila dipanjatkan sesudah tasyahud 
akhir, sebelum salam. 

Dan doa ini memuat penyatuan semua jenis doa. Karena doa itu 
adakalanya mencakup sanjungan kepada yang diminta, pengakuan 
dosa, penyebutan kondisi, atau penggabungan antara semuanya. Dan 
hadits ini menggabungkan ini semua. 

Perkataannya, 


- 0. o. 2. “ Piatu 
AS UUS "aa el SG 2 


“Ya Allah, sesungguhnya aku sering kali menzhalimi diriku sendiri.” Ung- 
kapan ini merupakan penggambaran kondisi orang yang berdoa. Dan 
penggambaran kondisi orang yang berdoa termasuk salah satu wasilah 
agar doa dikabulkan. Sebagaimana Musa Alaihissalam berdoa, 


WB Ke ie IIA II 


“Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan (ma- 
kanan) yang Engkau turunkan kepadaku.” (OS. Al-Gashash: 24). Tidak 
ada yang ia sebutkan kecuali keadaan dirinya saja, yaitu membutuhkan 
kebaikan dari apa yang Allah turunkan kepadanya. Maka dalam doa 
ini terkandung penggambaran kondisi orang yang berdoa, dan penga- 
kuannya atas kondisi yang dialaminya. Lalu dengan apa seseorang bisa 
menzhalimi dirinya sendiri? 


Jawaban: adakalanya dengan meninggalkan kewajiban, atau de- 


ngan mengerjakan hal yang diharamkan. 


578 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Perkataannya, was ul “Seringkali menzhalimi,” dalam sebagian 
riwayat disebutkan dengan lafazh z5 (yang besar)?” Sebagian ula- 
ma menyebutkan, “Yang paling utama adalah menggabungkan antara 
keduanya, dengan mengucapkan, (25 1& Ulk (Seringkali mezhalimi 
diri sendiri, (dengan kezhaliman) yang besar).” Namun pendapat me- 
reka ini lemah. Kami berpendapat bahwa, yang benar ialah yang pa- 
ling rajih di antara keduanya, dan yang paling rajih yaitu dengan lafazh 
katsiran is (sering), maka itu saja yang kita pedomani. 

Perkataannya, “Dan tidak ada yang dapat mengampuni dosa kecuali 
Engkau.” Ini adalah sanjungan kepada Allah Ta'ala. Orang yang berdoa 
menyebutkan keadaan dirinya, dan menyebutkan pujian kepada Rabb- 
nya. Dosa yang dimaksud di sini yakni dosa antara seorang hamba 
dengan Rabbnya, tidak ada yang bisa mengampuninya kecuali Allah 
Ta'ala. Adapun dosa antara seorang hamba dengan orang lain, maka 
seseorang itu memaafkan dosa-dosa tersebut untuk saudaranya, seba- 
gaimana Allah Ta'ala berfirman, 


Gen iA 5 pe Tts La AI 
AN Pel Gpp IN MA rain AL Ga J3 
“Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang yang beriman, hendaklah me- 
reka memaafkan orang-orang yang tidak takut akan hari-hari Allah.” (OS. Al- 
Jaatsiyah: 14) 
"AI z P3 2. LO jae L .. » ep, Ga TAK ” 
ri Gie ATI SAN da CARA AI AE 
Bo GMPL EL LP TEA egg hn eh Ikat 
Aman ayak AN GO 9 Manny gan 9 Bl 
"Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya di antara istri-istrimu dan 
anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu 
terhadap mereka, dan jika kamu maafkan dan kamu santuni serta ampuni (me- 
reka), maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. At- 
Taghaabun: 14) 

Jadi, dosa-dosa yang dilakukan seorang manusia kepada orang 
lain, penghapusannya adalah dengan dimaafkan oleh korbannya. Se- 
dangkan dosa antara seseorang dengan Allah, maka tidak ada yang 
dapat mengampuninya kecuali Allah Azza wa Jalla. 


579 Diriwayatkan oleh Muslim (2705). 
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Perkataannya, “Dan tidak ada yang dapat mengampuni dosa-dosa ke- 
cuali Engkau.” Dosa-dosa yang dimaksud ialah: segala kemaksiatan dan 
dosa yang ada pada diri seorang manusia. 

Perkataannya, “Maka ampunilah aku.” Inilah inti doanya, namun doa 
ini didahului dengan pujian dan pengakuan. 

Perkataannya, “Ampunan dari sisi-Mu." Beliau menyandarkan am- 
punan kepada Allah Ta'ala dengan mengatakan “Dari sisi-Mu,” karena 
suatu pemberian bergantung kepada si pemberi. Maka jika ampunan 
itu berasal dari sisi Allah, niscaya ia merupakan pengampunan yang 
besar serta tidak meninggalkan dosa. 

Perkataannya, “Sesungguhnya Engkau-lah Yang Maha pengampun 
lagi Maha penyayang.” Ini juga merupakan pujian kepada Allah Ta'ala, 
sekaligus tawasul kepada-Nya melalui nama-Nya Al-Ghafur Ar-Rahim. 

Apakah dalam hadits ini disebutkan kata “mendengar” dan “me- 
lihat”? Karena judul babnya adalah, “Bab Firman Allah Ta'aka, “Dan 
Allah Maha mendengar lagi Maha melihat.”? 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath, “Hal ini telah di- 
sebutkan di akhir-akhir sifat shalat, dan doa-doa berikut syarah dan 
keterangannya, serta keterangan perawi yang menjadikannya dari 
riwayat Abdullah bin Amy, dari Abu Bakar Ash-Shiddig, lalu ia me- 
masukkannya ke dalam Musnad Abi Bakr. Dan Ibnu Baththai meng- 
isyaratkan bahwa, keselarasan dalil dengan judul bab adalah, bahwa 
ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajarkan doa kepada Abu 
Bakar, ini berkonsekuensi bahwa Allah Ta'ala Maha Mendengar doa- 
nya dan membalasnya. 

Sementara itu ulama lainnya menyebutkan bahwa hadits Abu Ba- 
kar tidak selaras dengan judul bab, sebab di dalamnya tidak ada dise- 
butkan dua sifat itu, yaitu mendengar dan melihat. Akan tetapi ia me- 
nyebutkan konsekuensi dari keduanya, dari sisi bahwa faedah (yang 
terkandung dalam) berdoa adalah mengabulkan permintaan orang 
yang berdoa. Kalaulah bukan karena sifat mendengar-Nya berkaitan 
dengan suara lirih sebagaimana berkaitan dengan suara kuat, niscaya 
tidak diperoleh faedah berdoa, atau Ia membatasinya kepada orang 
yang berdoa kepada-Nya dengan suara kuat.” Demikian penjelasan 
ringkas dari Ibnu Al-Munayyir.” 

Al-Kirmani mengatakan, “Oleh karena sebagian dosa ada yang di- 
dengar dan sebagiannya ada yang dilihat, maka ampunan-Nya tidak 
terjadi kecuali setelah mendengar dan melihatnya.” 
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Peringatan: riwayat yang masyhur ialah zhulman katsiran -dengan 
huruf tsa'-, sedangkan yang ada pada Al-Oabisi diriwayatkan dengan 
huruf ba (zhulman kabiran).” Demikian penjelasan Ibnu Hajar. 

Bagaimana pun, beberapa keselarasan yang telah mereka sebut- 
kan dan juga berbagai konsekuensinya, masih perlu diteliti kembali. 
Sebab, seandainya kita berpedoman kepada konsekuensi, niscaya kita 
mendapati banyak nama yang masuk dalam kandungan judul bab. 
Namun yang jelas -Wallahu A'lam- bahwa Al-Bukhari Rahimahullah 
menjadikannya sebagai judul bab di sini, karena memuat ampunan 
dan kasih sayang. Akan tetapi, kalau pun kita berpendapat demikian, 
saya tidak bisa mengatakan ada keselarasan yang jelas di situ. Adapun 
termasuk konsekuensi mengabulkan doa adalah telah mendengar dan 
melihat, namun hal ini tidak cukup membuktikan adanya keselarasan 
antara judul bab dengan dalil yang dikemukakan. Wallahu A'lam. 


Intinya, berkaitan dengan permasalahan doa, kami katakan bah- 
wa, adakalanya ia berupa penyebutan keadaan orang yang berdoa saja, 
seperti ucapan Musa, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan 
sesuatu kebaikan (makanan) yang Engkau turunkan kepadaku.” (OS. Al- 
Oashash: 24) Ini adalah penyebutan kondisinya. 


Adakalanya dengan berdoa langsung, misalnya seseorang meng- 
ucapkan, 


ENG IPA S5 
“Ya Tuhanku, ampunilah dan rahmatilah aku.” Be dediitlana yang dise- 
butkan pada doa ketika duduk di antara dua sujud.? 


Terkadang berupa pujian semata kepada Allah Ta'ala, seperti sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Ya Y : 13 C0 OSN si bisu Tang dag 3 PES SEA RS 


“Sebaik-baik doa ialah doa pada hari Arafah, dan sebaik-baik perkataan yang 
aku ucapkan, begitu juga para nabi sebelumku adalah, “Laa Ilaaha illallaahu,” 


580 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Ash-Shalah, Bab Ad-Du'a" Baina As-Sajdatain 
(nomor 850), At-Tirmidzi dalam As-Shalah, Bab Ma Yagulu Baina As- -Sajdatain 
(nomor 284), Ibnu Majah dalam Igamah Ash-Shalah, Bab Ma Yagulu Baina As- 
Sajdatain (nomor 898), Al-Hakim (I/ 271) serta Al- -Baihagi (II/ 122). Dishahihkan 
oleh Al-Hakim dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
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hingga akhir hadits.” 

Dan terkadang dengan menggabungkan kedua-duanya, atau keti- 
ga-tiganya. Dan hadits di atas mencakup ketiga-ketiganya. 

Al-Oasthallani mengatakan, “Pengertian hadits pada bab ini adalah, 
bahwa yang diseru (Allah) pasti memiliki sifat mendengar, mendengar 
doa hamba yang berdoa ketika dia berdoa kepada-Nya. Ia juga melihat 
kondisinya, lalu dengan kekuasaan-Nya, Ia menyampaikan apa yang 
diminta kepada-Nya. Jika tidak demikian, berarti doanya sia-sia. Maka, 
dalam permohonan doa dan pengabulannya oleh Allah Ta'ala kepada 
hamba-Nya yang berdoa, terkandung dalil bahwa Ia Maha mendengar, 
Maha melihat, Mahakuasa, Maha Hidup dan Maha Mengetahui. 

Ia juga berfirman tentang Khalil-Nya, Ibrahim Alaihissalam ketika 
berdakwah kepada ayahnya, 
“Wahai ayahku! Mengapa engkau menyembah sesuatu yang tidak mende- 
ngar." (OS. Maryam: 42) Ibnu Agil menyebutkan,” “ Allah Ta'ala meng- 
anjurkan kita berdoa, dan itu memiliki beberapa makna: 

Pertama, bahwa Allah itu ada, sebab yang tidak ada tidak mungkin 
bisa diminta. 

Kedua, bahwa Allah itu Mahakaya, sebab yang miskin tidak 
mungkin bisa diminta. 

Ketiga, bahwa Allah itu Maha Mendengar, sebab yang tuli itu tidak 
mungkin bisa diminta. 


581 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3585) dan Al-Baihagi dalam As-Sunan Al-Kubra 
(IV/ 284), (V/ 117), dan beliau mengatakan, “Hadits ini mursal, diriwayatkan dari 
Malik secara maushul dengan sanad Jain, akan tetapi periwayatannya secara mdu- 
shul adalah lemah.” 

Diriwayatkan juga oleh Al-Baihagi dalam Syu'ab Al-Iman (III/ 462) dengan lafazh, 

ANA nsp 3nDh IBU dst BA ai A3 AAN Yi 
“Sebaik-baik doa ialah doa pada hari Arafah, dan sebaik-baik ucapanku dan ucapan para 
Nabi sebelumku ialah: Laa Ilaaha Hiallaahu...” sampai akhir hadits. Setelah itu ia 
menambahkan, 

JAN ag Egg GI MAN Dp 

“Bagi-Nya segala pujian, Yang menghidupkan dan mematikan, di tangan-Nya segala 
kebaikan." 
Ibnu Hajar berkata dalam At-Talkhish Al-Habir (II/ 254), “Di sanadnya terdapat 
perawi bernama Hammad bin Abu Humaid, dia adalah perawi yang dha'if.” 

582 Ucapannya dalam Ath-Thahawiyah (1/ 458). 
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Keempat, bahwa Allah itu Maha Dermawan, sebab yang kikir itu 
tidak mungkin bisa diminta. 

Kelima, bahwa Allah itu Maha Pengasih, sebab yang bersifat kasar 
(keras) itu tidak mungkin bisa diminta. 

Keenam, bahwa Allah itu Mahakuasa, sebab yang lemah itu tidak 
mungkin bisa diminta. 

Pakar ilmu alam menyadari bahwa tidak mungkin dikatakan ke- 
pada api “tahanlah!” Dan tidak mungkin dikatakan kepada bintang 
“perbaikilah perangaiku!” Karena menurut mereka api dan bintang 
dapat memberikan pengaruh secara zatnya, tetapi tidak mempenga- 
ruhi secara sifatnya. Oleh sebab itu, Allah mensyari'atkan doa dan sha- 
lat istisga” untuk menerangkan kedustaan para pakar ilmu alam ini. 

Sementara itu mendengar mengandung empat makna: 

Pertama: mendengar dengan makna menangkap (sesuatu) yang 
berkaitan dengan suara. 

Kedua: mendengar dengan pengertian memahami dan mengeta- 
hui, berkaitan dengan berbagai makna. 

Ketiga: mendengar dengan pengertian mengabulkan dan memberi 
apa yang diminta. 

Keempat: mendengar dengan pengertian menerima dan tunduk. 

Dalil untuk makna yang pertama yaitu firman Allah Ta'ala, 


“Sungguh, Allah telah mendengar ucapan perempuan yang mengajukan gu- 
gatan kepadamu (Muhammad) tentang suaminya.” (OS. Al-Mujadilah: 1) 


KA Es NE MIS 
“Sungguh, Allah telah mendengar perkataan orang-orang (Yahudi) yang me- 
ngatakan, “Sesungguhnya Allah itu miskin dan kami kaya.” (OS. Ali Imran: 
181) 
an untuk makna yang kedua adalah firman Allah Ta'ala, 


F9 sia sA AN bata Fa 3 

F Mar CLEAN 1933 3 13 I Il al B3 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu katakan, Ra'ina, tetapi 

katakanlah, “Unzhurna,” dan dengarkanlah.” (OS. Al-Bagarah: 104) Yakru 
“dengarkanlah” dengan maksud pahami, ketahui dan sambutlah. 
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Dalil untuk makna yang ketiga ialah ucapan, 


2 
Sha GI SI ia 
“ Allah mendengarkan orang yang memujinya.” 
Dalil untuk makna yang keempat yakni firman-Nya, 


“ 
. Ad 


“Mereka sangat suka mendengar berita bohong." (OS. Al-Maa' idah: 42) 
Yakni menerima dan tunduk. 

Yang pertama, yakni mereka menyebutkan bahwa keselarasan yang 
terdapat di dalamnya ialah dari sisi konsekuensinya. 


.. ye ai 


PE AA Hula Gi dh KE Bls NYAS 
IE dita WLAN gan IN Ap gila el Ga 
S1 J6 La Han anak 


7389. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Yunus 
telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, ia berkata, Urwah 
telah memberitahukan kepadaku, bahwas Aisyah telah memberitahukan 
kepadanya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguh- 
nya Jibril memanggilku (lalu berkata), "Sungguh Allah telah mende- 
ngar ucapan kaummu dan apa yang mereka jawab kepadamu'. si 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu kalimat,"Sungguh Allah telah mendengar ucapan kaummu 
dan apa yang mereka jawab kepadamu.” Ini menunjukkan kaitan sifat 
mendengar bagi Allah dengan setiap apa yang dapat didengar. 


wak 


583 Diriwayatkan oleh Muslim (1795). 
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Pi 


Bab Firman Allah Ta'ala, “Katakanlah (Muhammad), "Dialah 
yang berkuasa.” (OS. Al-An'aam: 65) 


Sesungguhnya termasuk Asma" (nama-nama) Allah Ta'ala adalah, 
Al-Jaadir, Al-Gadiir, dan Al-Mugtadir. Akan tetapi Al-Oaadir disebutkan 
secara mugayyad, seperti firman-Nya, 


£ PO na .£ an Acer Le 2 CA "» 
Sep ta Ka ad EA 
“Katakanlah (Muhammad), “Dialah yang berkuasa mengirimkan azab kepa- 
damu, dari atas.” (OS. Al-An'aam: 65) 
Adapun Al-Ondiir dan Al-Mugtadir, disebutkan secara muthlag, 
seperti dalam firman-Nya, 


ag A ak Pa eat Na 

DAN LAIN yap 

“Dan Dia Maha Mengetahui, Mahakuasa.” (OS. Ar-Ruum: 54). Dan ter- 
kadang ia disebutkan secara mugayyad, akan tetapi secara umum, 


25 K1 ar 51 F 
LA 1s Atu ad ol 
“Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (OS. Al-Bagarah: 109). 


Ketiga kata tersebut kembali kepada makna yang sama, yaitu Al- 
Oudrah (kekuatan dan kekuasaan). Al-Oudrah ialah, pelaku melakukan 
sesuatu tanpa memiliki kelemahan, maka lawan dari Al-Judrah adalah 
Al-Ajzu. Dalil yang membuktikan hal ini adalah firman Allah Ta'ala, 


Pn CAN HL . 


- - Pa Tai ear AA : Pan Sa era Lp 
AN AN SANG oa ena CE, 
PA AN 
Open 


— 
vunaad 
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“Dan tidak ada sesuatu pun yang dapat melemahkan Allah baik di langit mau- 
pun di bumi. Sungguh, Dia Maha Mengetahui, Mahakuasa.” (OS. Faathir: 
44). Allah Ta'ala menyebutkan, “Dan tidak ada sesuatu pun yang dapat 
melemahkan Allah,” Allah pun menyebutkan alasan tentang itu, bahwa 
Dia Maha Mengetahui dan Mahakuasa. 


Lawan dari Al-Aliim (Maha Mengetahui) adalah Al-jaahil (yang 
bodoh), dan lawan dari Al-Oadiir (Mahakuasa) ialah Al-Aajiz (yang le- 
mah). Yang bodoh diketahui bahwa dirinya dapat dilemahkan oleh 
sesuatu. Karena terkadang seseorang itu mampu dan tidak lemah, na- 
mun karena kebodohannya terhadap sesuatu, maka ia tidak sanggup 
mengerjakannya. Dan terkadang seseorang mengetahui akan tetapi di- 
rinya lemah, maka ia juga tidak sanggup melakukan sesuatu. Namun 
Allah Ta'ala tidak bisa dihalangi dan dilemahkan oleh suatu apa pun, 
sebab Dia Maha Mengetahui lagi Mahakuasa. 

Kemudian, kekuasaan Allah itu mencakup segala hal, berdasarkan 
firman-Nya, 


(m3 Gs Se ke #1563 


“Dan Allah Mahakuasa berbuat demikian.” (OS. An-Nisaa': 133). Namun 
kekuasaan tidak dikaitkan dengan kehendak, maka Allah Ta'ala Ma- 
hakuasa atas apa saja yang dikehendaki dan yang tidak dikehendaki- 
Nya. 

Adapun firman Allah Ta'ala, 


(3 LAN Sena GI 
“Dan Dia Mahakuasa mengumpulkan semuanya apabila Dia kehendaki.” 
(OS. Asy-Syuuraa: 29) Maka pengaitan kehendak di sini tidak kembali 
kepada kekuasaan, tetapi kepada “mengumpulkan.” Maksudnya, “Jika 
Allah Ta'ala berkehendak mengumpulkan mereka, maka Dia tidak le- 
mah, bahkan berkuasa untuk melakukannya.” 

Dari sini kita mengetahui bahwa, perkataan sebagian orang, “Se- 
sungguhnya Allah Mahakuasa atas apa yang Dia kehendaki” adalah 
keliru. Sebab jika mereka menyebutkan kalimat tersebut, berarti me- 
reka membatasi kekuasaan-Nya dengan apa yang dikehendaki-Nya, 
sehingga ini berkonsekuensi bahwa Dia tidak memiliki kuasa atas per- 
kara yang tidak dikehendaki-Nya. 
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Kemudian kaum Muktazilah menyusup kepada kita dari sisi ini. 
Mereka mengatakan, “Sesungguhnya Allah tidak menghendaki per- 
buatan-perbuatan hamba.” Ini berarti Allah tidak berkuasa atas segala 
perbuatan hamba, karena Dia tidak menghendakinya. Oleh sebab itu 
kita harus mengingatkan orang-orang yang berbicara dalam masalah 
ini. 


Adapun yang disebutkan di dalam hadits, yang mana Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan tentang manusia terakhir yang 
masuk ke dalam surga, di mana Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhya 
Aku Mahakuasa atas apa saja yang Aku kehendaki,” maka hal ini ber- 
kaitan dengan perbuatan khusus, dan yang berkaitan dengan suatu 
perbuatan khusus menjelaskan bahwa Allah Mahakuasa atasnya, jika 
Dia menghendaki-Nya. Oleh sebab itulah Dia mengatakan, “Mahakuasa 
(Raadir) atas apa saja yang Aku kehendaki.” Dan tidak mengatakan Oadiir. 
Karena itu berhubungan dengan perbuatan khusus. Misalnya, jika kita 
melihat perkara yang kita rasa janggal -bisa jadi karena ia asing atau 
besar-, maka kita katakana, “Sesungguhnya Allah Onadir (Mahakuasa) 
atas segala sesuatu.” Maksudnya, tatkala Dia menghendaki sesuatu 
maka Dia Mahakuasa atasnya. 

Adapun jika kita hendak menyebutkan nama dan sifat secara mut- 
lak, maka kita tidak diperbolehkan untuk mengatakan “Atas apa saja 
yang dikehendaki-Nya,” dikhawatirkan akan muncul dugaan bahwa 
apa yang tidak dikehendaki-Nya Dia tidak kuasa melakukannya. Pa- 
dahal Allah Ta'ala Mahakuasa atas segala sesuatu, baik itu dikehenda- 
ki-Nya maupun tidak dikehendaki-Nya. Akan tetapi apa saja yang Ia 
kehendaki pasti terjadi, dan apa yang tidak dikehendaki-Nya maka 
tidak terjadi. 

Disebutkan bahwa bala tentara setan berkata kepadanya, “Kami 
melihatmu lebih senang jika seorang yang alim (orang berilmu) wafat, 
ketimbang wafatnya orang yang abid (banyak beribadah)? 

Maka setan menjawab, “Iya, sungguh aku lebih senang dengan 
kematian seorang alim daripada kematian seribu abid. Dan aku akan 
menguji seorang alim dan seorang abid.” 

Latu setan mengirimkan pasukannnya ke seorang abid dan berkata 
kepadanya, “Apakah Allah kuasa menjadikan langit-langit dan bumi 
dalam cangkang telur?” Abid itu menjawab, “Dia tidak kuasa menjadi- 


584 Diriwayatkan oleh Muslim (187). 
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kan langit-langit dan bumi dalam cangkang telur.” Lantas pasukan 
tersebut kembali menemui panglima mereka dan berkata, “Abid itu 
mengatakan bahwa Allah tidak kuasa.” “Berarti dia telah menafikan 
kuasa Allah.” Jawab sang panglima. 

Kemudian ia mengirimkan mereka ke seorang alim dan bertanya 
kepadanya, “Apakah Allah kuasa menjadikan langit-langit dan bumi 
dalam cangkang telur?” Orang yang alim menjawab, “Iya.” "Bagaimana 
caranya?” tanya mereka. Ia menjawab, “Allah Ta'ala berfirman, 


2» Beat t Ie GG gor 23 £ 
MW LIS SA SAN EA SA TA UI 
“Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya 
berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu.” (OS. Yaasiin: 82). 
Kalau Allah memerintahkan langit-langit dan bumi untuk berada di 
dalam cangkang telur, maka yang terjadi bisa saja langit-langit dan 
bumi yang kecil, dan bisa jadi pula telurnya yang membesar.” 
Kesimpulannya, kekuasaan Allah Ta'ala berkaitan dengan segala 
sesuatu, berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


. 2 Shpooen 
OPERA 
“Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (OS. Al-Bagarah: 20). 
Namun, sejumlah ulama menyebutkan bahwa kekuasaan Allah Ta'ala 
tidak berkaitan dengan hal yang mustahil, karena sesuatu yang mus- 
tahil, mustahil pula adanya. 

Sebagai contoh, mungkinkah sesuatu yang sedang bergerak diam 
ketika bergerak? 

Tidak mungkin yang sedang bergerak diam. Mereka mengatakan 
lagi, “Kalau begitu mungkinkah Allah menjadikan sesuatu yang sedang 
bergerak itu diam dalam dalam waktu yang sama?” 

Tidak mungkin: karena jika dia bergerak maka dia tidak diam, dan 
jika dia diam maka dia tidak bergerak. Adapun Allah, maka Dia kuasa 
menjadikan yang bergerak diam, yakni berubah menjadi diam dan yang 
diam berubah menjadi bergerak. 

Oleh sebab itu, As-Safarini menyebutkan dalam akidahnya, “Dia 
berkuasa dengan kuasa yang berkaitan dengan perkara yang mung- 
kin.”6 Karena yang mustahil merupakan sesuatu yang tidak ada dan 


585 Maka'id Asy-Syaithan karya Ibnu Abi Ad-Dunya hal. 50 (30). 
586 Ad-Durrah Al-Mudhiyyah fi Agd Ah! Al-Firgah Al-Mardhiyyah, hal. 52, bait ke 37. 
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bukan sesuatu. Namun bersamaan dengan itu, terkait denan seorang 
penuntut ilmu, ia mungkin mampu mencerna penjelasan rinci seperti 
ini, sebab dia mengetahui bahwa yang sesuatu yang mustahil itu se- 
suai dengan namanya. Akan tetapi terhadap orang awam, maka sebaik- 
nya tidak dijelaskan serinci itu, karena nalar mereka belum mampu 
menangkapnya. Maka yang disampaikan saja kepada orang awam, 
“Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” Itu saja! 

Penulis kitab tafsir Al-falalain menyebutkan dalam surat Al-Ma- 
'idah, ketika menerangkan tentang firman Allah Ta'ala, 


Ka (2 
Op es SANG NSP A3 
“Dan milik Allah-lah kerajaan 5 dan bumi: dan Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu.” (OS. Ali Imran: 189) Ia berkata, “Dan akal mengkhusus- 
kan Dzat-Nya,7 (yakni Dzat Allah), maka Dia tidak kuasa atasnya.” 

Apakah yang dimaksud dengan akal yang mengkhususkan Dzat- 
Nya? Dan akal siapa? Sesungguhnya itu adalah akal manusia yang 
tidak memuliakan Allah dengan kemuliaan yang sebenarnya. 

Lalu apa makna dari ucapan Anda, “Akal mengkhususkan Dzat- 
Nya, maka Dia tidak kuasa atasnya?” Jika yang Anda maksud dengan 
“Dia tidak kuasa atasnya” adalah tidak kuasa untuk menciptakan semi- 
salnya, maka Anda berpendapat bahwa kuasa tidak berkaitan dengan 
hal ini sama sekali. Atau jika maksudnya Ia tidak kuasa membinasa- 
kan diri-Nya sendiri, maka kekuasaan tidak berkaitan dengan perkara 
ini sama sekali. Atau Anda ingin menafikan semua perbuatan ikktiyari 
(pilihan) sebagaimana yang dimaksud, maka Ia tidak kuasa untuk 
turun (ke langit dunia), tidak kuasa untuk bersemayam di atas langit, 
atau tidak kuasa untuk bersemayam di atas Arasy, tidak kuasa untuk 
tertawa, atau tidak kuasa untuk marah. Sesungguhnya kami tidak se- 
pendapat dengan Anda dalam masalah ini. 


Dan Anda sekalian mengetahui bahwa kelompok Asy'ariyah dan 
kebanyakan orang yang sependapat dengan mereka dalam perkara 
ini, berpendapat bahwa perbuatan-perbuatan yang ikhtiyari itu tidak 
mungkin tegak dengan Allah. Artinya, tidak mungkin Allah melaku- 
kan suatu perbuatan yang dipilih-Nya selamanya, seperti turun ke la- 
ngit dunia, bersemayam, datang, tertawa, dan marah. Ini merupakan 
salah satu kaidah mereka. Yaitu kaidah bahwa perbuatan-perbuatan 


587 Silahkan melihat Tafsir Al-Jalalain (1/ 161). 
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ikhtiyari tidak tegak dengan Dzat Allah. Oleh sebab itu, karena didasa- 
ri oleh akidah yang rusak ini, kelompok tersebut mengatakan “Akal 
mengkhususkan Dzat-Nya, maka Ia tidak kuasa atasnya.” Dan Anda 
telah mengetahui perincian dalam masalah ini. 


Maka kami katakan, jika yang mereka maksud adalah sesuatu yang 
mustahil pada hak Allah, maka itu merupakan hak yang tidak akan 
ada. Namun kami tidak katakan bahwa Allah tidak kuasa atasnya. 
Akan tetapi kami katakan bahwa, kuasa tidak berkaitan dengannya 
sama sekali. Sedangkan jika yang mereka maksud adalah perbuatan- 
perbuatan Allah yang ikhtiyari, dan bahwa Allah tidak kuasa datang, 
atau bersemayam di atas langit, atau bersemayam di atas Arasy dan 
sebagainya, maka kami tidak mengakuinya, bahkan kami katakan 
bahwa Allah Ta'ala telah berfirman dalam kitab-Nya, 


(WR AL Jah ban ATA 


“Sungguh, Allah berbuat apa saja yang Dia kehendaki.” (OS. Al-Hajj: 18) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Makakuasa berbuat apa yang Dia kehendaki.” (OS. Al-Buruuj: 16). Dan 
Allah Ta'ala juga berfirman, 
ye 2 LA 
Ok IE 5 


“Sungguh, Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki.” 
(OS. Hud: 107). 

Oleh sebab itu, apabila didapati perkataan-perkataan yang ber- 
bahaya semacam ini oleh seorang penuntut ilmu syar'i, maka ia harus 
memberikan catatan pada kitab tersebut, jika ia memiliki ilmu untuk 
menolak kekeliruan itu, karena boleh jadi nantinya kitab tersebut akan 
dibaca oleh orang lain setelahnya. 


Jep ata « 6 2 z9. 
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7390. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, dia ber- 
kata, Ma'n bin Isa telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Abdurrahman bin Abi Al-Maula telah memberitahukan kepadaku, dia 
berkata, “Aku mendengar Muhammad bin Al-Munkadir menyampai- 
kan kepada Abdullah bin Al-Hasan, dia mengatakan, Jabir bin Abdul- 
lah As-Salami telah memberitahukan kepadaku, dia mengatakan, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajari shalat istikharah kepada para 
shahabatnya dalam segala urusan, sebagaimana beliau mengajari me- 
reka satu surat dari Al-Jur'an. Beliau bersabda, “Jika salah seorang di 
antara kamu berniat untuk melakukan suatu perkara, maka hendaklah 
dia mengerjakan shalat dua rakaat, selain shalat fardhu. Kemudian 
hendaklah dia mengucapkan doa, “Ya Allah, sesungguhnya aku memo- 
hon pilihan yang tepat kepada-Mu dengan ilmu-Mu, aku memohon 
kekuatan kepada-Mu dengan kemahakuasaan-Mu, aku memohon karu- 
nia-Mu. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa sementara aku tidak kua- 
sa. Engkau Maha Mengetahui, sedang aku tidak mengetahui, dan Eng- 
kaulah Yang Maha Mengetahui perkara gaib. Ya Allah, apabila Eng- 
kau mengetahui bahwa perkara ini -lalu silahkan ia menyebut kepenti- 


ngannya,- adalah baik dalam urusanku, yang disegerakan atau yang 
ditunda, —perawi berkata,- atau dalam agamaku, untuk hidupku, dan 
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baik akibatnya terhadap diriku, maka tetapkanlah dia, mudahkanlah ba- 
giku dan berkahilah aku padanya! Dan jika Engkau mengetahui bah- 
wa perkara ini buruk bagiku, bagi agamaku, bagi hidupku, dan buruk 
akibatnya terhadap diriku, -atau perawi mengatakan,- buruk bagiku 
di dunia maupun di akhirat, maka jauhkanlah perkara ini dariku dan 
jauhkan diriku darinya. Tetapkanlah kebaikan untukku di mana saja ia 
berada, kemudian jadikanlah diriku ridha menerimanya!” 


Syarah Hadits 


Telah dikemukakan sebelumnya pembahasan tentang nama Allah 
Al-Oadiir dan kekuasaan yang ditunjukkannya. Sebagaimana juga telah 
disebutkan pembahasan bahwa Al-Oadiir termasuk nama yang umum, 
dan @udrah (kekuasaan) merupakan sifat Dzatiyah yang senantiasa 
dimiliki oleh Allah Ta'ala. Dan bahwa barunya sesuatu yang dikuasai, 
tidak mengharuskan bahwa kekuasaan itu baru, karena Allah Ta'ala 
senantiasa bersifat kuasa. Sebagaimana barunya sesuatu yang diketa- 
hui tidak mengharuskan baharunya pengetahuan, dan barunya sesuatu 
yang didengar tidak mengharuskan barunya pendengaran. 

Allah Ta'ala senantiasa dan terus bersifat mendengar dan menge- 
tahui. Namun yang baru ialah yang didengarkan, diketahui dan yang 
dikuasai-Nya. Berbeda halnya dengan sifat-sifat fi'liyah, sebab sifat ini 
sendiri baru. Seperti turun-Nya ke langit dunia ketika tersisa sepertiga 
malam terakhir. Ini adalah perbuatan, terjadi ketika tersisa sepertiga 
malam terakhir, lalu ketika Fajar sudah terbit, maka berakhirlah per- 
buatan turun tersebut. 

ata hh 0 yh AR “LG NN On Ne Pa 3 peer 

JA ESA PA Ka SANG AN Ge 

“Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia ber- 

semayam di atas Arsy.” (OS. Al-A'raaf: 54). Perbuatan bersemayamnya 
Allah terjadi setelah penciptaan langit dan bumi. 

A35 AE Gema oa ga Te S3 

“Dan ketika Musa datang untuk (munajat) pada waktu yang telah Kami ten- 

tukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya.” (OS. Al-A'raaf: 

143). Pembicaraan Allah kepada Musa itu terjadi setelah kedatangan 

Musa untuk bermunajat. 
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Maka bagian-bagian darisifat-sifatfi liyah mengalami pembaharuan, 
akan tetapi asalnya sudah ada sejak dahulu. Allah Ta'ala senantiasa dan 
akan terus melakukan perbuatan, hanya saja bagian dari perbuatan 
itulah yang baru. Dan sekiranya kita katakan bahwa, tidak mungkin 
sebuah perbuatan dari Allah itu baru, maka itu mengharuskan Allah 
lumpuh dari segala perbuatan, dan ini merupakan kekurangan yang 
besar. 


Adapunsifat-sifat Dzatiyah, ia tidak baru, Allah Ta'ala senantiasa dan 
akan terus bersifat dengannya, seperti mengetahui, kuasa, mendengar 
dan melihat. Akan tetapi yang baru adalah yang diciptakan, yang 
diketahui, yang didengar, yang dilihat, yang dikuasai dan sebagainya. 
Dan ini tidak berarti bahwagudrah (kekuasaan), mengetahui, mendengar, 
atau melihat adalah baru. 


Jika ada yang berkata, “Bagaimana Anda menjelaskan firman Allah 


Ta'ala, 
LA pan Loe #2 Pa PA NGL 200 “Ge Ietehoet 
VIAGE bah Kei TE KI, 
“Dan sungguh, Kami benar-benar akan menguji kamu sehingga Kami menge- 
tahui orang-orang yang benar-benar berjihad dan bersabar di antara kamu, dan 
akan Kami uji perihal kamu.” (OS. Muhammad: 31) 

Kami katakan sebagai jawabannya, ilmu (pengetahuan Allah) itu 
ada dua, (1) ilmu sabig (yang terdahulu), yakni Allah Ta'ala mengeta- 
hui bahwa sesuatu ini akan terjadi, (2J dan ilmu lahig (yang menyusul), 
yakni Allah Ta'ala mengetahui apa yang telah terjadi. 

Ilmu lahig inilah yang timbul darinya pahala atau siksa, dan 
pada waktu itu barunya bukan pada ilmu, melainkan pada apa yang 
diketahui-Nya. Berbeda-beda hubungan ilmu dengan yang diketahui, 
baik sebelum yang diketauhui itu ada atau sesudah dia ada. Namun 
sebagian ulama mengatakan, “Hingga kita mengetahui dengan pe- 
ngetahuan bahwa sesuatu telah terjadi.” Ini merupakan makna dari apa 
yang tadi kami katakan. Sebagian mereka mengatakan, “Hingga kita 
mengetahui dengan pengetahuan yang karenanya muncul pahala dan 
siksa.” Dan ini juga adalah makna dari apa yang tadi saya katakan. 

Kemudian disebutkan hadits Jabir bin Abdullah, dan pada sanad- 
nya ada sebuah permasalahan, namun jarang terjadi, yaitu seseorang 
menyampaikan hadits, sementara hadits tersebut disampaikan bukan 
kepada dirinya, maksudnya penya-mpaian hadits itu tidak diarahkan 
kepadanya, tetapi kepada selainnya, lalu dia yang menyampaikan ha- 


n 


ms Gerai 
dits tersebut. Yakni yang terdapat pada kalimat, “Aku mendengar Mu- 
hammad bin Al-Munkadir menyampaikan hadits kepada Abdullah 
bin Al-Hasan, dia mengatakan, Jabir telah memberitahukan kepada 
kami'." 

Muhammad bin Al-Munkadir menyampaikan hadits kepada Ab- 
dullah bin Al-Hasan, dan Ibnu Abi Al-Maula menukilnya dari Mu- 
hammad bin Al-Munkadir, akan tetapi ia menukil hadits kepada Ab- 
dullah bin Al-Hasan. Ini jarang terjadi. Karena biasanya perawi me- 
riwayatkan hadits dari orang yang menyampaikan hadits kepadanya. 
Akan tetapi bukanlah sebuah masalah jika seseorang mendengar orang 
lain menyampaikan hadits kepada yang lain lagi, lalu ia menukilnya 
dari orang pertama yang menyampaikan, kendati khithab-nya tidak 
ditujukan kepadanya, khususnya dalam perkara-perkara yang syar'i. 

Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu: perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam doa 
yang beliau ajarkan, “Aku memohon kekuatan kepada-Mu dengan kemaha- 
kuasaan-Mu.” Al-Bukhari memiliki pemahaman yang dalam. Beliau 
menyebutkan hadits tentang shalat istikharah ini, untuk menjelaskan 
bahwa Asma” (nama-nama) Allah mengandung makna-makna dan si- 
fat-sifat yang ditunjukkannya. Karena bab pembahasannya ialah bab, 
“ Katakanlah (Muhammad), “Dialah yang berkuasa.” (OS. Al-An'aam: 65) 

Al-Gaadir (Yang Berkuasa) merupakan kata yang berbentuk isim 
fa'il. Dan di dalam hadits yang menyebutkan shalat istikharah ini ter- 
dapat kalimat “Bigudratika (dengan kemahakuasaan-Mu),” yang men- 
jelaskan bahwa nama-nama Allah mengandung sifat-sifat dan bukan 
merupakan isim jamid, yang tidak mengandung makna, tetapi ia me- 
rupakan isim musytag?8 yang mengandung makna yang merupakan 
turunan darinya, yaitu Al-Oudrah (kekuasaan). 

Perkataannya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajari shalat is- 
tikharah kepada para shahabatnya.” Yakni meminta perkara yang terbaik 
dari dua perkara yang ada. Jika dikatakan, “Fastakhartu minka,” maka 
maknanya adalah: aku meminta kepada-Mu perkara terbaik dari dua 
perkara yang ada. 


Perkataannya, “Dalam segala urusan.” Lafazh ini bersifat umum, 
hanya saja yang dimaksud adalah yang khusus. Yang dimaksud yaitu 
urusan-urusan yang sulit dihadapi oleh seseorang. Adapun jika uru- 


588 Ilsim jamid ialah: isim yang tidak diambil dari f'il. Isim musytag yaitu, isim yang 
diambil dari fi'il. Silahkan lihat Jami" Ad-Durus Al-Arabiyahl. 
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san yang dihadapi tidak sulit, maka ia tidak perlu mengerjakan shalat 
istikharah tersebut, karena dia sudah bertekad untuk melakukannya, 
maka ia tidak perlu mengerjakannya. 

Oleh karena itu, jika seorang muslim bermaksud mengadakan sa- 
far untuk mengunjungi kerabatnya, untuk urusan bisnis dan sebagai- 
nya, sementara dirinya memiliki tekad yang kuat, maka dirinya tidak 
perlu mengerjakan shalat istikharah. Karena jika tidak demikian, maka 
kita katakan bahwa, boleh jadi seorang muslim selalu mengerjakan 
shalat istikharah. Karena manusia memiliki karakter pekerja keras dan 
memiliki cita-cita. Ia selalu mencita-citakan sesuatu. 

Akan tetapi yang dimaksud dengan segala urusan di sini adalah, 
urusan yang belum jelas arahnya bagi seseorang, sehingga ia merasa 
bingung. Pada saat itulah tidak ada tempat berlindung baginya kecuali 
kepada Allah Ta'ala semata. 


Perkataannya, “Sebagaimana beliau mengajari mereka satu surat dari 
Al-Gur'an.” Hal ini menunjukkan perhatian beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang besar terhadap shalat istikharah, sebagaimana beliau 
mengajari mereka tasyahud dalam shalat, dan sebagaimana beliau 
mengajari mereka satu surat dari Al-Our'an, beliau pun mengajarkan 
shalat istikharah. 

Doa dan pujian kepada Allah Ta'ala sebagaimana tersebut dalam 
hadits di atas, sebagai ganti bagi perbuatan yang pernah dikerjakan 
pada masa Jahiliyah. Dahulu, biasanya mereka mengundi nasib de- 
ngan azlam, yakni meminta apa yang dibagikan kepada mereka melalui 
azlam. 

Azlam yaitu beberapa buah gelas yang diletakkan di dalam se- 
buah kantung dan sebagainya. Kemudian di gelas pertama dituliskan 
“lakukan,” dan di gelas kedua dituliskan “jangan lakukan,” dan di 
gelas ketiga tidak dituliskan apa-apa. Kemudian mereka melakukan 
suatu kegiatan. Selanjutnya seseorang mengeluarkan salah satu dari 
ketiga gelas tadi. Jika yang keluar adalah gelas yang bertuliskan “la- 
kukan,” maka ia melakukan pekerjaannya. Jika yang keluar adalah ge- 
las yang bertuliskan “jangan lakukan,” maka ia tidak jadi melakukan 
pekerjaannya. Sedangkan jika yang keluar adalah gelas yang tidak ber- 
tuliskan apa-apa, maka mereka mengambil sikap untuk menahan diri. 
Kemudian terkadang mereka mengulangi undian tersebut, atau me- 
ninggalkan urusannya dalam keadaan ragu-ragu. Maka, Allah Ta'ala 
memberikan ganti berupa doa ini kepada kaum muslimin. 
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Sabda beliau, “Hendaklah dia mengerjakan shalat dua raka'at, selian 
shalat fardhu.” Yakni shalat sunnah. Lantas apakah mengerjakan sha- 
lat sunnah rawatib atau shalat sunnah Dhuha bisa menggantikan dua 
rekaat tersebut? 

Ada kemungkinan bisa, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Selain shalat fardhu.” Namun bisa juga maksudnya harus me- 
laksanakan shalat tersendiri dua rakaat (bukan shalat rawatib atau pun 
Dhuha), dan inilah sikap yang lebih berhati-hati. 

Sabda beliau, “Kemudian hendaklah dia membaca doa ini.” Zhahir ha- 
dits ini menunjukkan bahwa, doa ini dibaca sesudah salam, karena 
tidak bisa dikatakan dia telah mengerjakan shalat dua rakaat, kecuali 
jika dia benar-benar telah selesai dari shalatnya. 

Sabda beliau, 


Balas 82 Badal HA 


“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon pilihan yang tepat bass de- 
ngan ilmu-Mu.” Yakni, aku memohon yang terbaik dari dua perkara ini, 
sesuai dengan apa yang Engkau ketahui. 

Sabda beliau, 


Biji S3 ah 


“Aku memohon kekuatan kepada-Mu dengan kemahakuasaan-Mu.” Yakni, 
aku memohon kekuatan dari-Mu dengan kemahakuasaan-Mu. Ini ada- 
lah bentuk tawassul dengan kemahakuasaan Allah Ta'ala, agar sese- 
orang mampu melakukan suatu urusan. 


Sabda beliau, 
NN Sat aa B 
"las Uya SILAN 


“Aku memohon sebagian dari karunia-Mu.” Sebab, terkadang seseorang 
mampu mengerjakan sesuatu dan mendapatkan sesuatu, akan tetapi 
karunia dan keberkahan dari Allah Ta'ala tidak menghampirinya. Maka 
dia harus memohon sebagian dari karunia-Nya. 


Sabda beliau, 


LA Se sii da9, 254 jati Yg jadi SIM 
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“Sesungguhnya Engkau Mahakuasa sementara aku tidak kuasa. Engkau 
Maha Mengetahui, sedang aku tidak mengetahui, dan Engkaulah Yang Maha 
Mengetahui perkara gaib.” Dalam kalimat ini ada redaksi kalimat yang 
tidak tersusun. Sebab, pada kalimat pertama beliau mendahulukan 
ilmu dari kekuasaan, sedangkan pada kalimat kedua beliau menda- 
hulukan kekuasaan daripada ilmu. Sekiranya tersusun, maka beliau 
mendahulukan ilmu dari kekuasaan. 


Sabda beliau, 


SS Ai 2S Op Ha 
“Ya Allah, apabila Engkau mengetahui bahwa perkara ini.” Yakni, perkara 
yang ia inginkan agar Allah memberikan pilihan yang terbaik baginya. 
Kemudian dia menyebutkan kepentingannya. 
Sabda beliau, J4 "z5 “Adalah baik bagiku,” kalimat ini merupakan 
maf'ul kedua dari kata ta'lamu. 
Sabda beliau, 


2335 ABE) (lah ip SB cai Gl at 
-. » ig d Pp : 
Bl en 
“Dalam urusanku yang disegerakan dan atau ditunda, -perawi berkata,- atau 
bagi agamaku, bagi hidupku, dan baik akibatnya terhadap diriku, maka tetap- 
kanlah dia, mudahkanlah bagiku dan berkahilah aku padanya!” Kata aw (atau) 
ini mengindikasikan keragu-raguan dari perawi, apakah beliau meng- 
ucapkan, 413 «& A JrE «4 (Dalam urusanku yang disegerakan dan 
atau ditunda), atau beliau mengucapkan, & A SE) Sh (sp (9 (bagi 
agamaku, bagi hidupku, dan baik akibatnya terhadap diriku). 
Sebagian ulama menguatkan yang pertama karena keumumannya. 
Sedangkan sebagian yang lain menguatkan yang kedua karena al-ajil 
berarti yang berlalu dan sudah terjadi. Akan tetapi bukan sisi terakhir 
ini yang dikuatkan. Karena yang dimaksud dengan “urusanku yang di- 
segerakan” bukanlah yang telah terjadi tentunya. Sesungguhnya yang 
dimaksud adalah urusanku yang disegerakan yang datang langsung 
setelah melaksanakan shalat istikharah ini. h 
Apabila ada yang berkata, jika seseorang memadukan seluruh ka- 
limat tersebut menjadi “fi ajilihi wa “ajilihi, wa dini wa ma'asyi wa 'agi- 
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bati amri,” maka boleh-boleh saja, karena yang sebaiknya dalam ber- 
doa seseorang itu meminta dengan menguraikan. Atau bisa kita ka- 
takan bahwa keragu-raguan dari perawi mengharuskan bahwa yang 
shahih dari Rasulullah hanya satu saja, dan ketika itu seseorang bo- 
leh menguatkan riwayat yang menurutnya lebih kuat, lalu ia berdoa 
dengannya. 


Kami katakan, penguatan terhadap kalimat yang pertama, Pre 


di $ A memberikan makna yang lebih umum, karena kata «s A yang 
berarti urusanku bersifat umum, disebabkan struktur kalimatnya 
yang berupa mufrad mudhaf. Sedangkan kalimat yang kedua menye- 
butkan secara lebih terperinci, “Dini wa ma'asyi wa agibati amri.” Doa 
ini disebutkan secara lebih terperinci dan khusus serta tidak bersifat 
umum. Akan tetapi terkadang menyebutkan secara lebih terperinci 
dalam berdoa itu lebih baik. 


Sabda beliau, 


BBI S3 gu 
“Maka tetapkanlah dia, mudahkanlah bagiku, dan berkahilah aku padanya!” 
Ada tiga kalimat di sini. Pertama: tetapkanlah dia untukku. Yakni de- 
ngan ilmu-Mu dan kehendak-Mu. Kedua, mudahkanlah bagiku. Yakni 
tidak ada penghalang-penghalang. Ketiga: dan berkahilah aku pada- 
nya. Yakni jadikanlah keberkahan padanya bagiku. Al-Barakah (keber- 
kahan) maksudnya kebaikan yang luas dan langgeng. Asalnya dari kata 
Al-Birkah (kolam), yaitu tempat berkumpulnya air yang luas dan besar, 
dan air tetap berada di dalamnya. 

Sabda beliau, 


2 382 Toe pon, aa 
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“Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa perkara ini buruk bagiku pada 
agamaku, hidupku dan buruk akibatnya terhadap diriku, - atau perawi me- 
ngatakan,- buruk bagiku dalam urusanku yang disegerakan dan yang ditunda, 
maka jauhkanlah perkara ini dariku dan jauhkan diriku darinya. Tetapkanlah 
kebaikan untukku di mana saja ia berada, kemudian jadikanlah diriku ridha 
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menerimanya.” Pada sebagian lafazh disebutkan, “Jauhkanlah dia dariku 
dan jauhkanlah aku darinya!” Kemudian tetapkanlah kebaikan untukku 
di mana saja ia berada, kemudian jadikanlah aku ridha menerimanya. 
Yakni, jadikanlah aku ridha dengannya. 


Demikianlah, jika seseorang berhasrat mengerjakan sesuatu ke- 
mudian ja mengalami kesulitan untuk menentukan mana yang benar, 
maka sebaiknya dia mengerjakan shalat sunnah dua rakaat, lalu mem- 
baca doa ini. Dan dia memohon kepada Allah agar diberikan pilihan 
yang terbaik. Lalu apabila telah jelas satu pilihan baginya, maka itulah 
yang diinginkannya. Namun jika masih belum jelas, hendaknya dia 
kembali mengerjakan shalat istikharah. 

Sejumlah ulama menyebutkan bahwa jika yang benar masih be- 
lum jelas, dia boleh meminta pendapat kepada orang yang berwawa- 
san luas, shalih dan berpengalaman. Kemudian bisa jadi orang tersebut 
menguatkannya untuk memilih yang ini atau yang itu. 

Sementara itu ulama yang lainnya berpendapat bahwa, yang lebih 
baik adalah meminta pendapat kepada orang yang ahli terlebih danau, 
baru kemudian mengerjakan shalat sunnat istikharah. 

Namun yang benar adalah mendahulukan shalat istikharah: karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika salah seorang di antara 
kamu berhasrat mengerjakan suatu perkara, hendaknya dia mengerjakan shalat 
sunnat dua rekaat." Jadi, beliau lebih mendahulukan pelaksanaan shalat 
istikharah. Kemudian, jika sebuah pilihan sudah jelas baginya, maka 
itulah yang diinginkan. Jika belum, maka hendaknya dia mengerjakan 
shalat istikharah lagi, dan meminta pertimbangan kepada orang-orang 
berpengalaman, shalih dan amanah. 

»« Jelasnya sebuah perkara (setelah shalat istikharah) bisa terjadi 
dengan beberapa indikasi: 

Pertama, seseorang merasa tenang dengan salah satu dari dua 
perkara. Artinya, dia suka dan merasa tenang. 

Kedua, boleh jadi ia melihat sesuatu dalam mimpinya yang 
menguatkan salah satu dari dua kemungkinan tersebut, yang 
membuatnya terbantu dan termotivasi untuk melaksanakannya. 

Ketiga, bisa jadi dia mendengar suatu motivasi yang membuatnya 
optimis untuk mengambil salah satunya. 

Keempat, ia merasa mudah untuk mendapatkan salah satunya, 
sedangkan untuk mendapatkan yang lainnya ia merasa kesulitan. Yang 


SYARAH SHAHIH 
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mudah inilah yang terkandung dalam doa, “Tetapkanlak dia untukku dan 
mudahkanlah ia bagiku!” 

Adapunberkaitan denganperkara yang diwajibkan, makaseseorang 
tidak perlu melaksanakan shalat istikharah, kecuali jika dia mengalami 
kesulitan: apakah ia harus mendahulukan yang ini atau yang itu? 

Misalnya, seseorang hendak pergi melaksanakan ibadah haji yang 
diwajibkan atasnya. Maka dalam hal ini ia tidak perlu mengerjakan 
shalat istikharah, karena ibadah tersebut harus ditunaikannya. 

Jika ia merasa ragu tentang hukum syar'inya: apakah dia harus 
mengerjakan shalat Zhuhur terlebih dahulu atau shalat istikharah? 

Makaiatidakperlumengerjakanshalatistikharah,tetapimempelajari 
Al-Our'an dan As-Sunnah, agar ia mendapatkan pengetahuan dalam 
masalah tersebut. Allah Ta'ala berfirman, 

PL CAEA te TEN 2eg 2 Usa Aga BN C4 

dsn al Il asap sera 3 Rea Oh 

“Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada 
Allah (Al-Our'an) dan Rasul (sunnahnya).” (OS. An-Nisaa : 59) 
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Bab Mugallibul Oulub (Yang Membolak-balik Hati Para 
Makhluk), dan Firman Allah Ta'ala, “Dan (begitu pula) Kami 


memalingkan hati dan penglihatan mereka.” (GS. Al-An'aam: 
110) 


Mugallibul Oulub merupakan sifat yang tidak boleh diberikan ke- 
cuali hanya kepada Allah Ta'ala saja. Hanya Dia yang dapat membolak- 
balik hati manusia, karena mau bagaimana pun, seorang manusia tidak 
akan mungkin bisa membolak-balik hatinya sendiri. 

Pengertian membolak-balik hati bukanlah bersifat inderawi, yakni 
dengan membalik bagian atasnya menjadi bagian bawah, atau mem- 
balik bagian kanannya ke bagian kiri. Akan tetapi maksudnya adalah, 
membalik berbagai arah pandangan. Terkadang seseorang berniat ke- 
pada sesuatu, lalu Allah membalik niatnya tersebut kepada sesuatu 
yang lain. Terkadang dia berniat melakukan keburukan, lalu Allah Ta- 
'ala membalikkan hatinya untuk mengerjakan kebaikan, atau sebalik- 
nya. 

Diceritakan bahwa ketika seorang lelaki Arab Badui ditanya, “De- 
ngan apa kamu mengenal Tuhanmu?” Ia menjawab, “Dengan dibalik- 
kannya berbagai keinginan.” Maksudnya Allah-lah yang membalikkan 
keinginan-keinginan tersebut. Terkadang seseorang ingin melakukan 
sesuatu dan ia sudah bertekad kuat untuk mengerjakannya, lalu tiba- 
tiba keinginannya itu beralih kepada perkara yang lainnya, tanpa satu 
sebab pun yang jelas. Siapakah yang telah mengalihkannya? Dia-lah 
Allah. 

Oleh sebab itulah yang membolak-balik hati hanya Allah Ta'ala. 
Sebagaimana firman-Nya, 
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“Barangsiapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak ada yang mampu memberi 
petunjuk.” (OS. Al-A'raaf: 186) 


“2. Ng LIL Y AA .. ya 


“Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang nah petun- 
juk.” (OS. Al-A'raaf: 178). Maka mustahil seorang manusia mampu 
membalikkan hati orang lain, sebab yang mampu membolak-balikkan 
hati hanyalah Allah. Dengan demikian, itu merupakan sifat yang tidak 
boleh diberikan kepada siapa pun kecuali kepada Allah Ta'ala saja. 

Jika ada yang mengatakan, bukankah bisa terjadi ketika seseorang 
bermaksud melaksanakan sesuatu, lalu ia kedatangan orang lain mem- 
berikan saran kepadanya, kemudian tampak baginya sisi yang benar 
menurutnya, lalu ia beralih kepada pendapat orang tersebut? 

Kami jawab iya, akan tetapi siapakah yang telah membuatnya ber- 
alih kepada pendapat temannya itu? Allah! Adakalanya seseorang itu 
diberi saran yang banyak, akan tetapi ia tidak berpindah kepada sa- 
ran-saran tersebut. Dengan demikian segala persoalan berada di tangan 
Allah. 

Kemudian penulis (Al-Bukhari) berhujjah dengan firman Allah Ta- 
'ala, 

2 pot 03 Ta Pa read 
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“Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka.” (OS. 

Al-An'aam: 110). Af idatakum yaitu hati mereka. Sedangkan abshar, bo- 

leh jadi ia merupakan bentuk plural dari kata bashirah, kendati hal ini 

bertentangan dengan kaidah yang diketahui, karena bentuk plural da- 

rinya adalah basha'ir. Dan boleh jadi ia merupakan bentuk plural dari 
kata bashar, sama seperti sabab yang bentuk pluralnya adalah asbab. 

Akan tetapi bagaimana bentuk pembalikkan penglihatan? Yaitu 
dibalikkannya penglihatan dari perkara-perkara ketaatan kepada per- 
kara-perkara maksiat. Inilah salah satu bentuk pengalihan pandangan, 
dan kita berlindung kepada Allah Ta'ala dari yang demikian. Allah-lah 
satu-satunya yang mampu membolak-balikkan hati dan penglihatan. 

Andaikata Al-Bukhari Rahimahullah mencantumkan kelanjutan ayat 
yang dijadikan dalil tersebut, yaitu firman-Nya, 
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“Seperti pertama kali mereka tidak beriman kepadanya (Al-Our'an).” (OS. 
Al-An'aam: 110). Huruf kaf yang tercantum pada ayat tersebut mem- 


berikan faedah ta'li! (penyebutan alasan), yakni karena mereka tidak 
beriman sejak awal. 


. Pe La Set Pet car GG 
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“Dan Kami biarkan mereka bingung dalam kesesatan.” (OS. Al-An'aam: 

110). Ini merupakan ancaman yang sangat keras dari Allah Ta'ala kepa- 

da manusia, yang tidak mau menerima kebenaran ketika kebenaran 

itu datang kepadanya pertama kali. Jika seseorang bersikap demikian, 

maka dikhawatirkan dia akan tertimpa malapetaka tersebut. Yaitu peta- 

ka dibalikkannya hatinya dan tidak diberi petunjuk kepada kebenaran, 
disebabkan ia menolaknya pertama kali. 

Jadi, Allah Ta'ala menjelaskan bahwa Dia membolak-balikkan hati 
dan penglihatan mereka, dan pembolak-balikan tersebut ada sebabnya, 
yaitu mereka tidak beriman kepada-Nya sejak pertama kali. Hal ini juga 
ditunjukkan oleh firman Allah Ta'ala, 
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“Bahkan mereka telah mendustakan kebenaran ketika (kebenaran itu) datang . . 


kepada mereka, maka mereka berada dalam keadaan kacau balau.” (OS. Oaat: 
5) 

Yakni, terjadinya suatu perkara yang bercampuk aduk pada mereka, 
kemudian kebenaran tidak tampak terang bagi mereka. Itulah sebabnya 
manakala sebuah kebenaran telah tampak jelas bagi seseorang, maka 
dia harus menerima dan memegang kebenaran tersebut hingga dia beri 
petunjuk kepada kebenaran yang lain lagi. Namun jika dia menolaknya 
atau meragukannya, maka ia berada dalam sebuah bahaya besar, ya- 
itu ditimpa dengan petaka tersebut -kita memohon kepada Allah Ta'ala 
agar kita diselarmatkan-Nya dari bencana ini.- 

Betapa bahagianya seseorang manakala dia kembali kepada ke- 
benaran. Manakala seseorang kembali kepada kebenaran kendati ke- 
benaran tersebut bertentangan dengan apa yang dikatakannya sebe- 
lumnya, maka ia akan merasakan kenikmatan yang besar. Karena 
Allah Ta'ala telah membukakan hatinya, sehingga ia beriman kepada 
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f kebenaran ketika kebenaran tersebut datang kepadanya pertama kali. 


Sebagian orang -kita memohon kepada Allah agar Dia memberi- 
kan hidayang kepada kita semua,- berusaha mendebat untuk membela 
pendapatnya yang telah diucapkannya pertama kali, hingga dia tidak 
bisa dikalahkan -menurut pandangannya.- Padahal hakekatnya dia su- 
dah kalah ketika dia bersikukuh membela pendapatnya, bukan mem: 
bela kebenaran. Akan tetapi sekiranya dia kembali dan tunduk kepada 
kebenaran, niscaya dirinyalah yang menjadi pemenang. Pertama, ka- 
rena dia telah menaklukkan hawa nafsunya, dan kedua, karena dia 
akan ditolong oleh Allah, sebab kebenaran bersamanya di mana pun ia 
mendapati kebenaran tersebut, “Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati 
dan penglihatan mereka, seperti pertama kali mereka tidak beriman kepadanya 
(Al-Juran).” (OS. Al-An'aam: 110). 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah menyatakan dalam Al-Fath 
(XIII/ 377), “Pengertian Allah membolak-balikkan hati dan pandangan 
adalah: mengalihkannya dari satu pikiran kepada pikiran yang lain. 
Sementara itu Al-Kirmani menyebutkan yang maknanya, “Boleh jadi 
yang dimaksud dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Mu- 
gallib (Yang Membolak-balik hati)” yakni Allah mebuat hati menjadi 
terbalik, akan tetapi penggunaan akar kata ini mengesankan kepada 
makna tersebut.” 

Dari hadits ini juga dapat dipetik faedah bahwa, pemalingan hati 
adalah seperti keinginan dan lainnya dengan makhluk Allah. Ia ter- 
masuk sifat fi'liyah dan sumbernya adalah Al-Gudrah (kekuasaan). 

Sepertinya, Al-Bukhari Rahimahullah lebih cenderung berpendapat 
bahwa, yang dimaksud dengannya adalah Al-Basha'ir (hati), akan te- 
tapi lafazhnya menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah Al-Bashar 
(penglihatan) yang bentuk pluralnya Abshar. Dan sebagaimana yang 
kami katakan kepada Anda, bahwa yang dimaksud dengan pengali- 
han pandangan yaitu: tidak mendapat petunjuk untuk melihat kepa- 
da sesuatu yang diridhai Allah, tetapi memandang perkara-perkara 
maksiat. 
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589 Silahkan melihat Al-Fath (XIII/ 377). 
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7391, Said bin Sulaiman telah Maika kepadaku, dari Ibnu Al- 
Mubarak, dari Musa bin Ugbah, dari Salim, dari Abdullah, dia berkata, 
“Ucapan sumpah yang sering diucapkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam adalah, 'La, wa mugallibil gulub (demi Allah yang membolak- 
balikkan hati).” 


Syarah Hadits 


Pada pembahasan Bab Iman, telah disebutkan bahwa Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam sering mengucapkan kalimat ini ketika bersum- 
pah, dan dalam bersumpah beliau juga sering mengucapkan, “Walladzi 
nafsi biyahidi (demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya).” 

Yang dimaksud dengan Abdullah pada sanad di atas ialah Ibnu 
Umar. Bukti yang menegaskan hal iri yaitu yang meriwayatkan hadits 
darinya adalah Salim. Iri sekaligus dapat dijadikan argumen bahwa 
perawi hadits yang mubham (samar) dapat dikenali melalui penyebutan 
nama para murid dan gurunya. 

Perkataannya, » Jah «Ja, Y “Demi Allah Yang membolak-balikkan 
hati." Kata Laa di sini berfungsi sebagai penegasan. Beberapa waktu 
sebelumnya permasalahan ini telah dibahas, dan kita juga telah me- 
nyebutkan beberapa contoh sekaligus. Laa An-Nafiyah yang masuk ke 
dalam kalimat sumpah, maka tujuannya adalah penetapan. Seperti fir- 


man Allah Ta'ala, 
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“Aku bersumpah dengan hari Kiamat.” (OS. Al-Oiyaamah: 1) Danj juga, 


Or aa 19 


“Aku bersumpah dengan negeri ini (Mekah).” (OS. Al-Balad: 1). Yang be- 
nar, ia berfungsi untuk memperkuat dan mempertegas. Berbeda de- 
ngan orang yang berpendapat mengenai firman Allah Ta'ala, “Aku ber- 
sumpah dengan hari Kiamat.” (OS. Al-Oiyaamah: 1) Bahwa kata Lan di 
sini berfungsi menidakan, dan maknanya adalah tidak ada kebenaran 
apapun pada anggapan kalian yang mengingkari hari berbangkit. 


590 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Atau maknanya, aku tidak bersumpah karena perkara tersebut tidak 
memerlukan sumpah. 
Akan tetapi yang benar adalah sebagaimana yang kami tegaskan 
sebelumnya, bahwa kata Iaa tersebut berfungsi mempertegas dan 
memperkuat. 
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Bab Sesungguhnya Allah Memiliki Seratus Nama Kurang 
Satu (Sembilan Puluh Sembilan). Ibnu Abbas mengatakan, 
“Dzul Jalali (yang memiliki kebesaran)?! yakni Yang memiliki 
keagungan. “Al-Barru (Yang Maha Melimpahkan Kebaikan)?” 
yakni Yang Mahalembut.” 


Perkataannya, “Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh 
sembilan nama.” Zhahir pernyataan penulis di sini menunjukkan bah- 
wa nama-nama Allah hanya terbatas pada sembilan puluh sembilan 
nama. Ini adalah salah satu dari dua pendapat ulama dalam permasa- 
lahan yang besar ini. Yaitu pendapat bahwa, nama-nama Allah terbatas 
pada yang sembilan puluh Sembilan saja. 

Akan tetapi kita sudah menjelaskan sebelumnya bahwa, pendapat 
yang rajih (kuat) adalah tidak terbatas, dan dalil yang kita pedomani 
dalam hal ini yaitu hadits riwayat Abdullah bin Mas'ud tentang doa 
ketika dilanda kesusahan dan kesedihan. Dalam hadits itu disebutkan, 
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“Atau yang Engkau rahasiakan dalam ilmu gaib di sisi-Mu.3 


Hadits ini menunjukkan bahwa di antara nama-nama Allah ada 
yang dirahasiakan-Nya dengan ilmu-Nya. Maka tidak mungkin untuk 
mengetahuinya dan inilah yang benar. Sebab, jika Anda perhatikan 


591 OS. Ar-Rahmaan: 27. 
592 OS. Ath-Thuur: 28. 
593 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 


799 


800 Mu 10 
nama-nama Allah yang tertera dalam Al-Gur'an dan As-Sunnah, Anda 
mendapatinya lebih dari sembilan puluh sembilan nama. 

Atas dasar ini, sejauh yang saya pahami, zahir pernyataan Al- 
Bukhari di atas merupakan pendapat yang lemah. 

Perkataannya, “Ibnu Abbas mengatakan, “Dzul Jalali (yang memi- 
liki kebesaran) yakni Yang memiliki keagungan.” Ini benar, karena Al- 
Jalal artinya kesempurnaan dalam keagungan. Beliau mengisyaratkan 
kepada firman Allah Ta'ala, 

O Su BK 
“Tetapi wajah Tuhanmu yang memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap kekal." 
(OS. Ar-Rahmaan: 27). Akan tetapi bagaimana menggabungkan antara 
firman Allah Ta'ala ini, “Tetapi wajah Tuhanmu yang memiliki kebesaran 
dan kemuliaan tetap kekal.” (OS. Ar-Rahmaan: 27) Dengan firman-Nya, 


Yna BASA 
“Mahasuci nama Tuhanmu Pemilik Keagungan dan Kemuliaan.” (OS. Ar- 
Rahmaan: 78)? 

Hal itu dikarenakan firman-Nya, “Tetapi wajah Tuhanmu yang me- 
miliki kebesaran dan kemuliaan tetap kekal.” (OS. Ar-Rahmaan: 27) Me- 
rupakan sifat untuk wajah Allah, sedangkan firman-Nya, “Mahasuci 
nama Tuhanmu Pemilik Keagungan dan Kemuliaan.” (OS. Ar-Rahmaan: 
78) Maka ia merupakan sifat bagi Tuhanmu, dan bukan sifat bagi kata 
ism (nama). 

Maka pada ayat yang pertama (ayat 27) kebesaran dan kemuliaan 
merupakan sifat untuk mudhaf, sedangkan pada ayat kedua (ayat 78) ia 
merupakan sifat untuk mudhaf ilaih. 


Perkataannya, “Al-Barru (Yang Maha Melimpahkan Kebaikan), 
yakni Yang Mahalembut.” Yang benar, pengertian dari Al-Barru adalah 
Yang Maha Melimpah kebaikan-Nya dan Maha Memberi. Karena kata 
ini merupakan turunan kata yang sama dengan Al-Barr (darat) yang 
lawan katanya laut. Darat yang merupakan lawan kata dari laut itu 
luas. Dari kata itu pula berasal kalimat Birrul Walidain (berbakti kepa- 
da kedua orang tua), artinya banyak memberikan manfaat kepada ke- 
duanya dan sebagainya. 
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Zahir judul bab di atas yang menyebutkan bahwa Al-Barru ditaf- 
sirkan dengan Yang Mahalembut, bukan berasal dari penafsiran Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (XHT/ 
378), 


“Itu merupakan penafsiran Ibnu Abbas juga, dan ini sudah dije- 
laskan sebelumnya. Telah dijelaskan pula siapa yang meriwayatkannya 
secara maushul darinya, dalam Tafsir Surah Ath-Thur. 

Jika ada yang berkata, “Apa faedah pembatasan pada sabda Nabi 
“Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama,” sementara 
dengan menelaah Al-Our'an dan As-Sunnah kita mendapati lebih dari 
itu? 

Maka dijawab, faedah dari pembatasan itu adalah, bahwa di antara 
nama-nama-Nya ada sembilan puluh sembilan nama, yang barangsiapa 
menghapalnya, niscaya dia masuk ke dalam surga. Maka apabila Anda 
berhasil mengahapal sembilan puluh sembilan rama ini, maka Anda 
akan masuk surga. Maksudnya, tidak harus menghapal seluruhnya. 
Jika Anda berhasil mengahapal sembilan puluh sembilan nama-Nya, 
maka Anda masuk surga. 

Dan seandainya nama Allah yang terdapat dalam Al-Our'an dan 
As-Sunnah terbatas, niscaya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengata- 
kan, “Sesungguhnya Allah menyebutkan kepada kalian sembilan pu- 
luh sembilan nama, yang barangsiapa menghapalnya niscaya dia ma- 
suk surga.” Tetapi tatkala beliau mengatakan, “Sesungguhnya Allah me- 
miliki sembilan puluh sembilan nama, barangsiapa menghapalnya maka dia 
masuk surga,” maka itu menunjukkan bahwa nama-nama Allah itu lebih 
banyak lagi. Akan tetapi silahkan Anda pilih darinya sembilan puluh 
sembilan nama dan hapallah! Terkadang -sebagai contoh- saya memi- 
lih satu nama, sedangkan Anda tidak memilihnya, dan Anda menye- 
butkan yang lain sebagai gantinya. Begitu juga sebaliknya. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (XIII/ 
377), 

Perkataannya, “Bab sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh 
sembilan nama.” Pada bab ini, Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan 
hadits Abu Hurairah yang isinya, “Sesungguhnya Allah memiliki sembi- 
lan puluh sembilan nama,” dan hadits ini sudah disyarah dalam Kitab 


594 Fath Al-Bari (XIIL/ 378). 
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Ad-Da'awat. Sebagaimana juga telah diterangkan perawi yang meri- 
wayatkannya, dengan lafazh yang disebutkan pada judul bab ini. Dan 
dalam riwayat Al-Kusymihani di sini disebutkan, loe Y ZL (seratus 
kurang satu) dengan bentuk kata mudzakkar. Dan kata BL yang tertera 


dalam hadits merupakan Badal (ganti) dari sabda beliau (45, Aa 
(sembilan puluh sembilan). Jadi pada judul bab ini beliau beralih dari 
Badal (sembilan puluh sembilan) ke Al-Mubdal (seratus kurang satu), 
dan ini boleh-boleh saja. 


Dari hadits ini juga dapat diambil faedah diperbolehkannya pe- 
nambahan penjelasan, karena bilangan genap lebih tinggi dari bila- 
ngan ganjil. Bilangan genap yang pertama adalah puluhan, kemudian 
ratusan. Dan ketika hitungannya sudah mendekati seratus, maka hu- 
kumnya sama seperti seratus dengan menggenapkannya. Kemudian 
ditetapkan bilangan yang dikehendaki dengan pengecualian. Kalau 
pun tidak dikecualikan, penggunaan kalimat seperti itu adalah sesuatu 
yang wajar dan boleh. 
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7392. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Syu'aib 
telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, Abu Az-Zinad telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah 
memiliki sembilan puluh sembilan nama, seratus kurang satu. Barang- 
siapa menghapalnya, maka dia akan masuk surga.” 
(Ahshainaahu) sama artinya dengan, “Hafizhnaahu (kami mengha- 
palnya).” 


595 Diriwayatkan oleh Muslim (2677). 


Lan D 803 


Syarah Hadits 


Pengertian ihsha" (menghapal) yaitu, memahaminya baik secara la- 
fazh maupun maknanya. Beribadah dan memohon kepada Allah Ta'ala 
dengan menyebutkan nama-Nya, dan beribadah kepada Allah Ta'ala 
menurut konsekuensi dari nama-Nya. 


torak 
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Bab Memohon dan Berlindung Kepada Allah Ta'ala, dengan 
Asma' (Nama-nama)-Nya. 


Memohon kepada Allah Ta'ala melalui nama-nama-Nya, dilan- 
daskan kepada firman Allah Ta'ala, 
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“Dan Allah memiliki Asma'ul Husna (nama-nama yang terbaik), maka ber- 
mohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asma'ul Husna itu.” (OS. Al- 
A'raaf: 180). Dan kita telah menyebutkan bahwa makna firman-Nya, 
“Maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asma'ul Husna itu," 
mengandung dua perkara: 

Pertama, Anda beribadah kepada Allah Ta'ala sesuai dengan konse- 
kuensi dari nama-nama itu, maka makna doa yang terkandung dalam 
firman Allah, “Maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asma'ul 
Husna itu,” adalah ibadah. 

Kedua, Anda menjadikannya sebagai wasilah bagi Anda dalam 
berdoa, yakni dengan menyebutkannya sebagai pembuka doa, atau 
menutup doa dengannya. Maka Anda mengucapkan, “Ya Ghafur, am- 
punilah aku! Ya Sami', jadikanlah aku orang yang mendengar,” dan 
sebagainya. 

Firman Allah Ta'ala, “Maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut 
Asma'ul Husna itu,” memiliki dua makna. 

Pertama: beribadah kepada Allah Ta'ala menurut konsekuensi dari 
nama-nama tersebut, karena doa bisa bermakna ibadah, 


Ie G2 x RS Ka Ne Tapa 3 383 


804 


Lan SD 805 


- z ee a33 B tata . 

O) Oo, Ar 5 
“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku TN 
kan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak mau menyem- 
bah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina dina.” (Ghaafir: 60) 

Kedua: memohon kepada Allah Ta'ala melalui nama-nama-Nya itu, 
yakni Anda menjadikannya sebagai wasilah dalam berdoa, baik Anda 
bacakan sebagai mukadimah dalam berdoa, maupun menutup doa 
dengannya. 

Adapun memohon perlindungan dengan nama-nama-Nya sudah 
jelas, dengan mengucapkan, “Allahumma Inni A'udzu Bismika AI-A'zham 
(ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan nama-Mu yang pa- 
ling agung),” “A'udzu Bikalimatillahi At-Tammat (aku berlindung de- 
ngan kalimat-kalimat Allah yang sempurna),” yakni Anda meminta 
perlindungan melalui nama-nama dan sifat-sifat Allah Ta'ala. 
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7393. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, dia 


berkata, Malik telah memberitahukan kepadaku, dari Said bin Abu 
Said Al-Magburi, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian mendata- 
ngi tempat pembaringannya, maka hendaklah dia mengibaskan ujung 
pakaiannya sebanyak tiga kali sambil membaca, “Dengan nama-Mu ya 
Tuhanku aku meletakkan lambungku, dan dengan nama-Mu juga aku 
mengangkatnya. Seandainya Engkau menahan jiwaku, maka ampuni- 
lah dia. Dan seandainya Engkau melepaskannya kembali, maka jagalah 
dia dengan penjagaan yang Engkau berikan kepada para hamba-Mu 
yang shalih! 

Hadits ini dimutaba'ah oleh Yahya dan Bisyr bin Al-Mufadhdhal, dari 
Ubaidullah, dari Said, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 

Zuhair, Abu Dhamrah, dan Ismail bin Zakariya menambahkan, “Dari 
Llbaidullah, dari Said, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Ajlan, dari Said, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi Shallailahu Alaihi wa Sallam. 


Dan dimutaba'ah oleh Muhammad bin Abdurrahman, Ad-Darawardi, 
dan Usamah bin Hafsh. 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Zuhair menambahkan.” Perkataan ini tidaklah me- 
rusak sanad hadits. Maksudnya, tindakan beliau yang menghilangkan 
salah seorang perawi pada sanad, tidaklah merusak sanad tersebut. Se- 
bab, sah-sah saja seorang perawi hadits meriwayatkannya dari syaikh- 
nya, atau syaikh dari syaikhnya. Ini tidak termasuk bab penambahan 
pada sanad-sanad yang bersambung?” Karena boleh jadi seseorang 
meriwayatkan dari Zaid -dan beliau merupakan syaikhnya- dari Amru, 
dan Zaid meriwayatkan dari Amru, kemudian datang yang perta- 
ma lalu meriwayatkan langsung dari Amru. Ini bisa terjadi dan atas 
dasar ini sanad di atas tidak memiliki cacat dan bukan termasuk bab 
penambahan pada sanad yang bersambung. 


Sabda beliau, “Maka hendaknya dia mengibaskan ujung pakaiannya.” 


596 Diriwayatkan oleh Muslim (2714). 
597 Silahkan melihat Tadrib Ar-Rawi (II/ 203). 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (XIM/ 
380), “Ash-shanifah artinya Thurratuhu (ujungnya), ada yang mengata- 
kan Tharfuhu (pinggirnya), ada juga yang mengatakan Janibahu (bagian 
sampingnya), dan ada yang mengatakan Hasyitahu Allati Fiha Hudbah 
(tepinya yang berumbai). Penulis kitab An-Nihayah mengatakan, “Ping- 
girnya yang berdekatan dengan ujungnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada Kitab Ad-Da'awat disebutkan de- 
ngan lafazh Dakhilati Izarihi (bagian dalam kain sarungnya), dan di sini 
telah disebutkan maknanya. Maka yang lebih tepat untuk dikatakan 
di sini ialah, bahwa yang dimaksud yaitu bagian ujungnya yang ber- 
asal dari dalam, untuk mengompromikan kedua riwayat di atas.” 
Demikian penjelasan dari Ibnu Hajar Rahimahullah. 

Dan pendapat yang mengatakan bahwa pengertiannya adalah 
ujung baju bagian dalam, itulah yang benar. Hikmah di balik itu ia- 
lah, biasanya bagian ujung terkena daki. Jika ia kotor karena tempat 
tidur, maka itu tidak menimbulkan aib bagi si pemakai baju. Oleh se- 
bab itu beliau mengatakan, “Sesungguhnya engkau mengusapnya 
dengan bagian dalam dari baju juga.”Agar jika ada kotoran, maka 
kotoran tersebut adanya di bagian dalam baju saja. Dan ini termasuk 
bimbingan, pengajaran dan pendidikan yang baik dari Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Yakni, sampai bagaimana Anda mengibaskan tem- 
pat tidur Anda dengan baju Anda. “Kibaskanlah tempat tidur Anda 
dengan bagian dalam baju dari yang paling bawah,” karena jika Anda 
mengibaskannya dari bagian yang paling atas, boleh jadi di tempat 
tidur tersebut ada kotoran, sehingga baju tersebut menjadi kotor dari 
atas, dan menjadi terlihat oleh orang lain. Begitu juga halnya jika Anda 
mengibaskannya dari bagian luar baju yang paling bawah, boleh jadi 
ada kotoran padanya lalu dilihat oleh orang-orang. 

Dari hadits di atas juga dapat dipetik pelajaran, bahwa seorang 
muslim seharusnya memerhatikan pakaiannya, sehingga tidak ada 
kotoran padanya, lalu pandangan manusia tertunduk tidak mau me- 
lihatnya, sehingga ada yang berkomentar, “Ini adalah orang yang tidak 
memerdulikan dirinya sendiri.” 

Dan tidak seharusnya seorang muslim itu berpenampilan dengan 
penampilan yang membuat orang lain merasa jijik. Oleh sebab itulah, 
jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak bermesraan dengan 
istrinya yang dalam keadaan haid, beliau memerintahkannya untuk 


598 Silahkan melihat Al-Fath (XIII/ 380). 
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mengenakan sarung, agar beliau tidak melihat darah dari bagian ke- 
maluannya, yang dapat membuat beliau merasa jijik. Banyak orang 
yang tidak memerhatikan masalah seperti ini. Misalnya, Anda men- 
dapati seseorang menyantap buah delima, lalu air buah tersebut me- 
netesi bajunya sehingga bajunya berwarna merah, setelah itu ia mem- 
biarkannya begitu saja. Boleh jadi hidungnya mengeluarkan darah lalu 
menetesi bajunya. Kondisi seperti ini dapat membuat orang yang me- 
lihatnya merasa jijik. 

Kesimpulannya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajari 
umatnya hingga dalam urusan yang terkadang tidak terpikir oleh ma- 
nusia. Kebanyakan orang biasanya memiliki baju khusus untuk tidur. 
Maka hendaknya dia mengambil baju tidurnya, atau baju yang se- 
dang dikenakannya dan mengusapkannya ke tempat tidur. Jika ia ti- 
dak mudah melakukannya dengan itu, hendaknya dia mengusapnya 
dengan ghutrah bagian dalam. 

la mengibaskannya, yakni tempat tidurnya, sebanyak tiga kali. Dan 
dilakukannya hal tersebut karena ada sebabnya. Yaitu, dia tidak tahu 
siapa yang terlebih dahulu berada di atas tempat tidurnya. Oleh sebab 
itu disunnahkan bagi seseorang untuk melakukan hal ini sebanyak 
tiga kali. Dia mengibaskannya sebanyak tiga kali. Jika itu tidak mudah 
dilakukannya, maka dengan menggunakan ghutrah-nya. 

Sebagian orang ada yang melipat tempat tidurnya dan tidak mem- 
bentangkannya, kecuali saat dia hendak tidur. Yang lebih baik adalah, 
hendaknya dia berbuat seperti itu juga (mengibaskannya) dalam kon- 
disi seperti ini (terlipat). Karena boleh jadi seseorang, setan atau jin tidur 
di atasnya jika Anda tidak membentangkannya, kecuali ketika hendak 
tidur saja. Maka sebaiknya Anda juga mengibaskannya. Adapun jika 
pada dasarnya tempat tidur itu tetap dibentangkan, maka tidak ada hal 
yang sulit dipahami di sini. 

Sabda beliau, 
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“Dan hendaklah ia mengucapkan, “Dengan nama-Mu ya Tuhanku aku mele- 


takkan lambungku, dan dengan nama-Mu juga aku mengangkatnya. Sean- 
dainya Engkau menahan jiwaku, maka ampunilah dia. Dan seandainya Eng- 
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kau melepaskannya, maka jagalah dia dengan penjagaan yang Engkau berikan 
kepada para hamba-Mu yang shalih!” 
Karena boleh jadi Allah Ta'ala menahan jiwa orang yang sedang 
tidur, lalu ia meninggalkan dunia ini (wafat). Dan ini merupakan salah 
satu dari dua pendapat tentang firman Allah Ta'ala, 


KAA BESI Ie ai one ASI GEA 


“Allah memegang nyawa (seseorang) pada saat en dan nyawa (se- 
seorang) yang belum mati ketika dia tidur.” (OS. Az-Zumar: 42). Namun 
pendapat yang benar, makna ayat ini ialah, Allah rmewafatkan jiwa 
yang belum mati dalam tidurnya, lalu menahan jiwa yang telah Ia te- 
tapkan ajalnya, dan melepaskan jiwa yang lain yang Ia tetapkan tidur 
padanya, hingga waktu yang telah ditentukan. 
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7394. Muslim telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Malik, dari RiV'i, dari 
Hudzaifah dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya 
jika hendak tidur beliau membaca, “Allahumma Bismika Ahya wa 
Amutu (Ya Allah, dengan nama-Mu aku hidup dan mati)” Dan ketika 
bangun di waktu pagi beliau membaca, “Alhamdulillahilladzi Ahyana 
Ba'dama Amatana wa Ilaihin-nusyur (Segala puji bagi Allah yang 
telah menghidupkan kami setelah mematikan kami, kepada-Nya sajalah 
semua makhluk dibangkitkan pada hari Kiamat).” 


Syarah Hadits 


Hadits ini disebutkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah pada bab me- 
mohon dan berlindung kepada Allah melalui nama-nama-Nya. Ada- 
pun memohon melalui nama-nama Allah, maka pembahasannya su- 
dah diulas sebelumnya, dan Allah Ta'ala telah memerintahkan kita 
dengannya melalui firman-Nya, “Dan Allah memiliki Asma'ul Husna 
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(nama-nama yang terbaik), maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut 
Asma'ul Husna itu.” (OS, Al-A'raaf: 180) 

Adapun memohon perlindungan, maka Anda dapat memohon per- 
lindungan dengan nama Allah Ta'ala dengan mengucapkan, “A'udzu 
Billah (aku berlindung kepada Allah), A'udzu Birrahman (aku berlin- 
dung kepada Dzat Yang Maha Pengasih), A'udzu Bil Aziz (aku berlin- 
dung kepada Dzat Yang Mahaperkasa),” dan sebagainya. 

Dan sebelumnya juga telah dijelaskan makna isti'adzah,”? yakni ber- 
lindung dari sesuatu yang dibenci. Sedangkan Al-Laj'u artinya: meng- 
hindar untuk memperoleh apa yang diinginkan. Maka Al-Isti'adzah di- 
lakukan untuk (berlindung) dari sesuatu yang dibenci, sedangkan Al- 
Laju dilakukan untuk mendapatkan apa yang diinginkan. 
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7395. Sa'ad bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Syaiban telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Rib'i 
bin Hirasy, dari Kharsyah bin Al-Hurr, dari Abu Dzarr, dia berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya jika berbaring di tempat 
tidurnya untuk tidur malam, beliau membaca, “Bismika namutu wa 
nahya (dengan nama-Mu kami mati dan hidup),” lalu ketika terjaga 
beliau membaca, “Alhamdulillahilladzi ahyana ba'dama amatana wa 
ilaihin-nusyur (segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami 
setelah mematikan kami, kepada-Nya sajalah semua makhluk dibang- 
kitkan pada hari Kiamat).” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya jika berba- 
ring di tempat tidurnya untuk tidur malam,” di sini perawi mengaitkan- 


599 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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nya dengan tidur di malam hari. Berarti dzikir yang disebutkan dalam 
hadits ini termasuk dzikir yang dikhususkan pada tidur di waktu ma- 
lam. Dengan dalil sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Segala puji 
bagi Allah yang telah menghidupkan kami setelah mematikan kami, kepada- 
Nya sajalah semua makhluk dibangkitkan pada hari Kiamat.” Karena kebang- 
kitan adanya di awal waktu, sebagaimana manusia dibangkitkan pada 
hari Kiamat nanti di awal-awal hari Kiamat. 

Sabda beliau, “Setelah mematikan kami,” yang dimaksud dengan 
mati di sini adalah tidur. Tidurnya Rasulullah yang berupa hilangnya 
kesadaran dialami juga oleh beliau. Dalil yang menunjukkan hal ini 
adalah hadits Abu Oatadah, di mana tatkala mereka menunggu sedang 
menunggu fajar, dan ketika fajar terbit sementara Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersama mereka, beliau tidak mengetahui jika fajar sudah 
terbit (karena beliau tidur). Oleh karena tidur yang berupa kehilangan 
kesadaran luar itu dialami oleh beliau dan orang-oang selain beliau. 


PIA IP Opa IP BA SIS ata Gi G3 GIS NYAN 
ken dn Ips 6 ang pn 
HB Bi ge dai saj: A5 eh 


00 La LG PAT 2, To o1 (at a 
jak Ol ep ME URAII K SUREN Gt Ai Re 


Ah Sasa PPPA Lagi 

7396. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ja- 
rir telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Salim, dari 
Kuraib, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, “Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika salah seorang di antara 
kamu hendak mendatangi istrinya, lalu dia membaca doa, “Dengan 
nama Allah. Ya Allah, jauhkanlah kami dari setan, dan jauhkanlah se- 
tan dari rezeki yang Engkau anugerahkan kepada kami!)” lalu ditetap- 
kan anak bagi keduanya, maka setan tidak bisa memudharatkannya se- 
lamanya." 0! 


600 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya, pada Bab Al-Adzan Ba'da Dzahab Al- 


Wagt. 
601 Diriwayatkan oleh Muslim (1434). 
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Syarah Hadits 


Ini merupakan permohonan perlindungan dengan nama Allah 
Ta'ala. 


Sabda beliau, “Jika salah seorang di antara kamu hendak mendatangi 
istrinya,” ini merupakan kiasan dari jimak (hubungan suami-istri). 
Sabda beliau, 
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“Lalu dia membaca doa, “Dengan nama Allah. Ya Allah, jauhkanlah kami 
dari setan, dan jauhkanlah setan dari rezeki yang Engkau anugerahkan kepa- 
da kami!” Lalu ditetapkan anak bagi keduanya, baik laki-laki maupun 
perempuan, yakni yang terlahir dari hubungan suami istri tersebut, 
yang ketika akan berhubungan membaca dzikir ini, “Maka setan tidak 
bisa memudharatkannya selamanya.” 


Para ulama berbeda pendapat dalam menjelaskan sabda Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, “Maka setan tidak bisa memudharatkannya selama- 
nya.” Ada yang berpendapat bahwa, setan tidak memudharatkannya 
dengan kemudharatan jasmani padanya. Karena tatkala bayi terlahir 
dari perut ibunya, maka setan menusuknya, dan boleh jadi setan mem- 
binasakannya dengan tusukan itu. Oleh karena itulah bayi berteriak 
ketika terlahir, disebabkan tusukan tersebut. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa, maksudnya setan tidak mem- 
berikan mudharat terhadap indera dan hatinya. Dan ini termasuk se- 
bab yang menghalangi mudharat yang ditimbulkan oleh setan kepada 
kandungan yang tumbuh setelah menyebutkan dzikir tersebut. Terka- 
dang, ada penghalang yang menghalangi terjadinya suatu sebab atau 
terjadinya akibat. Pendapat inilah yang lebih tepat. Maksudnya, hadits 
ini bersifat umum. 

Maka maknanya adalah: setan tidak memudharatkannya, baik itu 
badan maupun hatinya. Hanya saja ini bagian dari sebab. Dan adaka- 
lanya sebab memiliki penghalang. Sebagaimana sebab bisa mendapat- 
kan harta warisan misalnya, ada pada seseorang seperti hubungan ke- 
rabat, berstatus sebagai suami atau istri, dan maula, kemudian ada peng- 
halang-penghalang yang mencegah terjadinya sebab-sebab tersebut. 


Kaidah umum menyebutkan bahwa, segala perkara tidak akan 
sempurna kecuali dengan terpenuhinya berbagai sebab dan syaratnya, 
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serta hilangnya penghalang-penghalangnya. Apabila kita terapkan ka- 
idah ini pada hadits ini dan yang semisalnya, maka kami katakana, “Ini 
berasal dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk menjelaskan 
sebab-sebab, kemudian adakalanya muncul sejumlah penghalang yang 
mencegah terlaksananya sebab-sebab tersebut. Di antara penghalang 
itu adalah seorang anak tumbuh di lingkungan yang jelek, sehingga 
terkadang memalingkannya dari bersikap istigamah. Berdasarkan sab- 
da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Setiap anak dilahirkan di atas fitrah (cenderung kepada tauhid), lalu kedua 

orang tuanya yang membuatnya sebagai seorang Yahudi, Nasrani atau Ma- 
jusi. 

Dan hadits ini sekaligus berisi motivasi, agar seorang muslim 
membaca dzikir ini sebelum menggauli istrinya: sebab dengan dzikir 
tersebut dia akan mendapatkan manfaat yang amat besar, yang seki- 
ranya dibeli oleh manusia dengan uang berjuta-juta, maka uang itu ti- 
dak ada artinya. 

Jika ada yang berkata, “Jika seorang suami hendak menggauli istri- 
nya sementara ia sedang mengandung, apakah dia membaca dzikir ini 
juga atau tidak? Sebab dalam rahimnya sudah tumbuh janin? 

Jawaban kami adalah, yang lebih utama membacanya. Karena 
Imam Ahmad pernah mengatakan, “Sesungguhnya jimak meningkat- 
kan pendengaran, penglihatan dan kekuatan janin yang dikandung. 
Oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka janganlah dia me- 
nyiramkan benihnya pada tanaman orang lain!" Hadits ini mengisya- 
ratkan bahwa jimak memberikan manfaat kepada janin, itulah sebab- 
nya dia harus membaca doa ini. 
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602 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1358, 1359, 1385) dan Muslim (2658). 

603 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2158), At-Tirmidzi (1131), Ad-Darimi (II/ 298) 
dan dihasankan oleh Syaikh Al-Albani sebagaimana disebutkan dalam talig 
beliau atas kitab Sunan Abu Dawud. 
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7397. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dia ber- 
kata, Fudhail telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari 
Ibrahim, dari Hammam, dari Adiy bin Hatim dia berkata, “Suatu ke- 
tika aku bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, aku 
katakan, “Aku melepaskan anjing-anjingku yang sudah terlatih.” Be- 
liau bersabda, “Jika kamu melepaskan anjing-anjingmu yang telah ter- 
latih sambil menyebut nama Allah, lalu mereka berhasil menangkap (bi- 
natang buruan), maka silahkan kamu memakan dagingnya! Dan jika 
kamu melemparkan tongkat lalu menancap (di binatang buruan), maka 
silakan kamu memakan dagingnya!” & 


Syarah Hadits 


Di hadits ini disebutkan bahwa Adiy bin Hatim menanyakan ke- 
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, soal dirinya yang melepaskan 
anjing yang terlatih untuk berburu, lalu berhasil menerkam binatang 
buruan itu, apakah dagingnya halal atau tidak? Maka Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menjawab bahwa dagingnya halal, namun dengan 
syarat dia menyebut nama Allah sebelum melepaskannya. 

Di sini, kami akan membahas hadits ini dari sisi hukum figih. 

Pertama, sabda beliau, “Jika kamu melepaskan,” ini merupakan dalil 
bahwa yang harus melepaskan anjing-anjing pemburu yang telah ter- 
latih hanyalah pemiliknya. Akan tetapi seandainya anjing tersebut ter- 
lepas dengan sendirinya -yakni tatkala ia melihat binatang buruan ia 
langsung mengejar,- apakah dagingnya halal atau tidak? 

Jawabannya, menurut makna zahir hadits tidak halal, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan “Jika kamu melepaskan.” Namun 
para ulama mengatakan, jika si pemilik anjing menghelanya lalu larinya 
semakin kencang untuk menerkam, maka daging binatang buruan tadi 
halal, dengan alasan bahwa helaan tersebut merupakan sebab anjing 
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belari lebih kencang. Maka itu menjadi bukti bahwa anjing itu me- 
nangkapnya untukmu, bukan untuk dirinya sendiri. Karena lari anjing 
itu saat pertama kali melihat binatang buruan tanpa Anda yang mele- 
paskan, itu menunjukkan bahwa ia memburunya untuk dirinya sen- 
diri. Akan tetapi jika Anda menghelanya lalu larinya semakin kencang 
untuk menerkam, maka itu merupakan bukti bahwa dia menangkap- 
nya untuk Anda. Oleh sebab itu Allah Ta'ala berfirman, 


KANAN «| 
“Maka makanlah apa yang ditangkapnya untukmu.” (OS. Al-Maa'idah: 4) 

Pelajaran kedua, perkataannya, “..yang terlatih,” yakni yang telah 
dilatih untuk berburu. Para ulama menyebutkan, tanda sudah terlatih- 
nya ialah lepas jika dilepaskan dan terhalau jika dihalau. Yakni, jika di- 
perintahkan untuk berhenti, maka ia berhenti, dan jika sudah berhasil 
menangkapnya, ia tidak memakannya. 

Maka, tanda terlatihnya ada tiga: (1) lepas jika dilepaskan, (2) ter- ' 
halau jika dihalau, J3) dan jika sudah menangkap binatang buruan, ia 
tidak memakannya. Jika ia tidak lepas ketika dilepaskan, berarti ia be- 
lum terlatih. Demikian juga halnya apabila Anda melepaskannya dan 
ia mengejar binatang buruan, kemudian Anda meneriakinya agar ber- 
henti tetapi ia tidak mau berhenti, ini juga belum terlatih. 

Jika ia lepas ketika dilepaskan, terhalau jika dihalau, namun ketika 
telah berhasil menangkap binatang buruan ia hanya membawakan se- 
paruh bagian dari binatang itu kepada Anda, maka dagingnya juga 
tidak boleh dimakan. Sebab, ketika anjing itu memakan sebagiannya, 
menunjukkan bahwa dia menangkapnya untuk dirinya sendiri, walau- 
pun boleh jadi dia datang membawakan sisa tubuh binatang buruan 
itu, adakalanya karena dia lapar, atau karena ia ingin berbagai dengan 
Anda, Anda mendapat separuh dan dia pun mendapat separuh, maka 
ini tidak halal untuk dimakan. 


Pelajaran ketiga, sabda beliau, “Sambil kamu menyebut nama Allah,” 
kapankah Anda menyebut nama Allah? 


Anda menyebut nama-Nya ketika melepaskannya, bukan ketika 
Anda melihatnya telah berhasil menangkap binatang buruan -perka- 
ra ini luas.- Jika Anda menyebut nama Allah padanya ketika melepas- 
kannya, maka apabila dia memburu atau menangkap untuk Anda, 
dagingnya halal untuk dimakan. Dari sini bisa dipahami bahwa, jika 
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tidak disebutkan nama Allah, maka dagingnya tidak halal, baik tidak 
menyebutkannya karena terlupa, tidak tahu, atau tahu dan ingat. Hal 
itu disebabkan bahwa sebuah syarat tidak bisa gugur karena terlupa 
dan karena tidak tahu. Sehingga jika Anda melepaskannya dalam ke- 
adaan tidak menyebut nama Allah, lalu anjing tersebut datang mem- 
bawa binatang buruan, maka dagingnya haram dan mesti ditinggal- 
kan. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mensyaratkan penyebu- 
tan nama Allah, dan sebuah syarat tidak bisa gugur karena terlupa dan 
ketidak tahuan. 

Jika ada yang berkata, seringkali terjadi kelupaan dalam kondisi 
seperti ini, karena tatkala seseorang melihat binatang buruan langsung 
terpancing untuk melepaskan binatang pemburunya, agar buruannya 
tidak kabur. Maka dari itu dia sering terlupa. 

Kami katakan, meskipun permasalahannya demikian, ia tetap tidak 
memiliki udzur untuk meninggalkan syarat ini. 

Kalau yang lainnya bertanya lagi, lalu bagaimana memahami fir- 
man Allah Ta'ala, 
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“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 
melakukan kesalahan.” (OS. Al-Bagarah: 286) Sedangkan ia merupakan 
sebuah kaidah yang agung dalam syari'at Islam? 

Kami jawab dengan apa yang diwajibkan dari kaidah ini, bahwa 
jika seorang muslim tidak menyebut nama Allah karena terlupa, maka 
tidak disiksa karenanya. Namun jika dia tidak melakukannya dengan 
sengaja, maka ia akan disiksa. Maka kami katakan, terkait dengan orang 
yang melepaskan binatang pemburu, namun terlupa menyebut nama 
Allah, maka ia tidak disiksa dan kita tidak menganggapnya berdosa. 
Namun terkait dengan orang yang makan, maka dialah yang kita cegah 
untuk memakannya, karena Allah Ta'ala telah berfirman, 


NAN GT - “. 5 0.“ & His TALA teng 
SAB 9 ARE MAN SE TE, 
“Dan janganlah kamu memakan dari apa (daging hewan) yang (ketika disem- 


belih) tidak disebut nama Allah, perbuatan itu benar-benar suatu kefasikan.” 
(OS. Al-An'aam: 121) 


Tar Lia 


3 Akan tetapi, sekiranya seseorang memakan binatang buruan yang 
- tidak disebutkan nama Allah ketika memburunya, baik dalam keadaan 
terlupa atau tidak tahu, apakah dia berdosa atau tidak? 


4 Jawabannya tidak. Pada waktu itulah kaidah di atas diterapkan. 
&'” Maka kami katakan, di antara syarat kehalalan binatang buruan ada- 
. lah menyebut nama Allah ketika akan memburunya. Jika syarat ini 
hilang, maka yang disyaratkan pun hilang. Sebagaimana halnya jika 
anjing terlepas sendiri, maka daging binatang buruan tidak halal di- 
makan. Begitu juga jika ia lepas karena dilepaskan oleh pemiliknya, na- 
mun pemiliknya tidak menyebut nama Allah, maka hukumnya tidak 
berbeda (tidak halal). 


Contoh yang mirip dengan ini adalah binatang sembelihan. Kalau 
Anda menyembelih dalam keadaan lupa menyebut nama Allah, maka 
daging binatang tersebut haram dan tidak halal. Karena menyebut nama 
Allah merupakan syarat kehalalannya, dan sebuah syarat tidak bisa 
gugur dengan kelupaan atau ketidaktahuan. Allah Ta'ala berfirman, 


Ie A3 Cita 
“Maka makanlah dari apa (daging hewan) yang (ketika Buana disebut 


nama Allah.” (OS. Al-An'aam: 118). Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 
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“Binatang yang dialirkan darahnya, dan disebutkan nama Allah padanya 
silahkan kamu makan!” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan 
dua syarat: (1) dialirkannya darah, (2) dan disebutkan rama Allah 
atasnya. Jika seorang muslim menyembelih tanpa mengalirkan darah 
dalam keadaan tidak tahu, lalu ia mencekik kemudian binatang itu 
mati, sementara dia sudah menyebut nama Allah padanya: maka da- 
ging tersebut tidak halal dimakan, walaupun dirinya tidak mengetahui 
(bahwa mengalirkan darah merupakan syarat kehalalannya), karena ia 
merupakan syarat. 

Jika dia terlupa dan menyembelih dengan cara mencekik, kemu- 
dian binatang itu mati, sementara dia telah menyebut nama Allah pa- 
danya, maka dagingnya juga tidak halal dimakan. Sebab mengalirnya 
darah merupakan syarat. Maka kedua syarat tersebut harus terpenuhi. 
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Para ulama memiliki banyak perbedaan pendapat dalam masalah 
ini. Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa, hukum menye 
but nama Allah pada hewan sembelihan dan binatang buruan adalah 
sunnah, dan bukan termasuk syarat. Ini merupakan pendapat yang 
amat lemah. 


Sebagian yang lain berpendapat, penyebutan nama Allah merupa- 
kan syarat pada binatang sembelihan dan binatang buruan. Hanya 
saja syarat tersebut bisa gugur disebabkan terlupa, yakri pada bina- 
tang sembelihan namun pada binatang buruan tidak gugur karenanya. 
Inilah pendapat yang masyhur dari mazhab Hanabilah. 

Dalil yang mereka pedomani untuk mendukung pendapat tidak 
gugurnya syarat (karena terlupa) pada binatang buruan, adalah sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “..Kamu melepaskan anjing-anjingmu 
yang telah terlatih sambil menyebut nama Allah,” Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menetapkan penyebutan nama Allah sebagai syarat. Adapun 
penyebutan nama Allah pada binatang sembelihan, maka hukumnya 
wajib dan bukan merupakan syarat. Karenanya ia bisa gugur dengan 
disebabkan kelupaan atau ketidaktahuan. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyebutkan, “Penyebutan nama 
Allah tidak bisa gugur pada binatang buruan dan binatang sembeli- 
han. Jika seseorang terlupa menyebut nama Allah ketika berburu atau 
menyembelih, maka (daging) binatang yang diburu dan disembelih ha- 
ram untuk dimakan.” Pendapat beliau ini lebih tepat dan kuat. 

Adapun membedakan antara memburu dengan menyembelih, 
maka yang sesuai dengan pandangan syari at bahwa menyebut nama 
Allah pada binatang buruan menjadi gugur, namun tidak pada bina- 
tang sembelihan. Karena seseorang bisa menyembelih binatang sem- 
belihan dalam keadaan tenang, lain halnya dengan binatang buruan. 

Adapun pernyataan sebagian ulama bahwa Rasulullah mensya- 
ratkan penyebutan nama Allah pada binatang buruan, maka kami ka- 
takan, begitu juga pada binatang sembelihan. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 
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“Binatang yang dialirkan darahnya dan disebutkan nama Allah 
padanya, maka silahkan kamu makan, kecuali gigi dan kuku, dan aku 
akan menyampaikan tentang hal itu kepada kalian. Adapun gigi, maka 
dia adalah tulang, sedangkan kuku, maka ia merupakan pisau besar 
orang-orang Habasyah.” 

Kedua: dalam hadits disebutkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Jika kamu melemparkan tongkat dan menyebut nama Allah lalu 
tongkat itu tepat menancap, silahkan memakannya!” Jika yang mengenai 
binatang buruan adalah bagian badan tongkat, maka jangan Anda ma- 
kan. Kata Al-Mfi'radh maknanya benda seperti tongkat. Jika Anda me- 
lempar dengan tongkat dan bagian atasnya diruncingkan, lalu bagian 
yang runcing itu tepat mengenai binatang buruan dan menusuknya 
hingga mengalirkan darah, maka dagingnya halal dimakan. Adapun 
jika dia menumbuk binatang buruan dan memukulnya dengan badan 
tongkat tersebut lalu mati, maka dagingnya tidak boleh dimakan, ka- 
rena ia termasuk dalam kandungan firman Allah Ta'ala, ”..yang dipu- 
kul,” (OS. Al-Maa'idah: 3). Al-Maugudzah adalah binatang yang dipu- 
kul dengan tongkat atau semisalnya sampai mati. 

Adapun melempar binatang buruan dengan menggunakan batu, 
dan batu tersebut berhasil membunuhnya disebabkan bobotnya yang 
berat, bukan dengan ketajamannya, maka dagingnya tidak halal di- 
makan. Karena itu persis sekali dengan tongkat. 

Sementara itu, berburu dengan senjata api yang diketahui me- 
muntahkan peluru, apakah binatang buruan ini halal dimakan? 

Jawabannya iya halal dimakan, karena ia membunuh tidak de- 
ngan bobotnya yang berat tetapi dengan peluru yang menembus tu- 
buhnya, persis dengan ujung anak panah. Saat pertama kali senapan 
api ditemukan -yang sistem kerjanya seperti anak panah,- para ulama 
bingung apakah binatang buruan yang ditembusnya halal atau tidak? 
Namun setelah itu mereka telah menyepakati kehalalannya dan me- 
ngatakan, “Setiap orang tahu bahwa jika peluru-peluru itu memukul 
binatang buruan, maka binatang buruan itu tidak mati. Sesungguh- 
nya dia membunuhnya dengan menembusnya, maka dagingnya halal 
dimakan. 

Apabila anjing mencekik binatang buruan, lalu ia datang memba- 
wakannya, apakah dagingnya halal atau tidak? 


Jawabannya, dalam hal ini ada perbedaan pendapat di kalangan 
ulama. Pendapat yang masyhur dari sebuah mazhab ialah: harus ada 
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luka, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Binatang 
yang dialirkan darahnya.” 


Pendapat kedua mengatakan bahwa, adanya luka tidak ditetapkan 
sebagai syarat, berdasarkan keumuman firman Allah Ta'ala, 


Kena AG hh Iya i "al 
“Maka makanlah apa yang ditangkapnya untukmu.” (OS. Al-Maa'idah: 4). 
Tetapi sikap yang lebih berhati-hati adalah tidak memakannya. 
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7398. Yusuf bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Abu 
Khalid Al-Ahmar telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Hisyam bin Urwah menyampaikan dari ayahnya, dari Ai- 
syah, dia berkata, “Mereka (para shahabat) berkata, “Ya Rasulullah, se- 
sungguhnya di sini ada beberapa kaum yang baru saja meninggalkan 
kesyirikan (baru masuk Islam). Mereka datang kepada kami membawa 
daging-daging yang tidak kami ketahui, apakah mereka menyebut nama 
Allah padanya ketika menyembelih?” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam menjawab, “Sebutlah nama Allah oleh kalian dan makanlah!” 
Dimutaba'ah oleh Muhammad bin Abdurrahman, Ad-Darawrdi dan 
Usamah bin Hafsh. 


Syarah Hadits 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath, 

Perkataannya, “Dimutaba'ah oleh Muhammad bin Abdurrahman." 
Yakni Ath-Thufawi, Abdul Aziz bin Muhammad dialah Ad-Darawar- 
di, sedangkan Usamah bin Hafsh yaitu Al-Madani. Pada bab hewan 
sembelihan telah diterangkan perawi yang meriwayatkannya secara 
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maushul. Dan jalur sanad Ad-Darawardi diriwayatkan secara maushul 
oleh Muhammad bin Abu Umar Al-Adani dalam Musnad-nya. Dan 
sanad ini pun sudah dibicarakan sehingga tidak perlu diulang lagi.” 


Perkataannya, “Tidak kami ketahui, apakah mereka menyebut nama 
Allah padanya ketika menyembelih?” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
jawab, “Sebutlah nama Allah oleh kalian dan makanlah!” 


Hadits ini memuat sejumlah faedah terkait hukum fikih, di an- 
taranya: 

a. Sesungguhnya jika sebuah perbuatan dilakukan oleh ahlinya, ma- 
ka hukum asal dalam perkara itu adalah selamat. 

Jika sebuah penjualan dilakukan oleh orang yang diperbolehkan 

untuk mengelola, maka hukum asalnya adalah selamat, ia merupa- 

kan milik si penjual dan tidak perlu kita katakan, “Pastikan!” 

Begitu juga dengan hibah (pemberian), seluruh transaksi dan per- 

buatan. Jika bersumber dari ahlinya, maka hukum asalnya adalah 

selamat. 

b. Jika yang menyembelih merupakan orang yang ahli untuk me- 
nyembelih, dan kita merasa ragu apakah dia telah menyebut nama 
Allah ketika menyembelihnya atau tidak? Maka kita tidak mena- 
ruh perhatian kepada keragu-raguan ini, karena didasarkan kepa- 
da kaidah bahwa hukum asalnya adalah selamat. 

Oleh sebab itu, tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya 
tentang sembelihan kaum yang baru masuk Islam -dan biasanya 
orang yang baru masuk Islam belum mengenal hukum-hukum Islam- 
beliau menjawab, “Sebutlah nama Allah oleh kalian dan makanlah!” Hal 
ini membuktikan bahwa, apabila binatang sembelihan disembelih oleh 
orang yang ahli menyembelih, Anda tidak perlu mempertanyakan 
apakah dia telah menyebut nama Allah atau tidak. Karena hukum asal 
mengatakan bahwa sembelihannya halal untuk dimakan. 

Dan demikian juga tidak perlu mempertanyakan bagaimana dia 
menyembelihnya, apakah disembelih dengan pisau, dicekik dan seba- 
gainya. Kita tidak perlu mempertanyakannya. Sebab penyebutan nama 
Allah ketika menyembelih merupakan syarat, menumpahkan darah 
juga merupakan syarat. Jika kita tidak mempertanyakan apakah dia 
menyebut nama Allah, maka kita juga tidak mempertanyakan bagai- 
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mana dia menumpahkan darah binatang sembelihan tersebut. Tidak 
ada bedanya. 


Maka, seandainya seorang penganut agama Yahudi atau Nasrani 
memberikan makanan berupa daging kepada kita, apakah kita boleh 
memakannya? Ataukah kita tanyakan, “Bagaimana caramu menyem- 
belihnya? Apakah kamu menyebut nama Allah?” 


Kita tidak perlu menanyakan hal tersebut. Yang kita lakukan ha- 
nyalah memakannya dengan menyebut nama Allah terlebih dahulu. 

Dan dari hadits ini pun terdapat indikasi bahwa kita tidak perlu 
mempertanyakan hal-hal di atas. Karena ketika Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sebutlah nama Allah oleh kalian dan makanlah!" 
Maknanya, kamu tidak harus menyelidiki perbuatan orang lain, se- 
bab perbuatan seperti itu mempersulit diri sendiri dan berlebih-lebi- 
han. Tetapi sebutlah nama Allah terhadap perbuatanmu, dan jangan 
menyelidiki perbuatan orang lain. Dan inilah yang sesuai dengan sya- 
ri'at Islam. Yakni tidak sepantasnya seorang muslim bersikap berle- 
bih-lebihan dan mempersulit diri sendiri. Selama suatu perbuatan itu 
berasal dari ahlinya, maka tidak perlu diteliti lebih jauh. 

Perkataannya, “Sebutlah nama Allah oleh kalian dan makanlah!” Apa- 
kah maksudnya menyebut nama Allah pada penyembelihan yang 
merupakan perbuatan orang lain, atau pada makan yang merupakan 
perbuatan mereka? 


Jawabannya, yang kedua, karena tidak ada faedah dari menyebut 
nama Allah dan menyembelih, sebab penyembelihan sudah terjadi. 
Maka penyebutan nama Allah di sini ditujukan pada makan yang me- 
rupakan perbuatan kita. Ini merupakan kemudahan dan keringanan 
syari'at Islam, dan manusia tidak dibebani untuk menyelidiki. Andai- 
kata kita dibebani untuk menyelidiki, niscaya segala persoalan terasa 
sulit bagi kita. Karena sesungguhnya kita akan bertanya-tanya, “Siapa- 
kah yang telah menyembelih binatang ini?” Ada yang menjawab, “Si 
Fulan.” Kemudian kita katakan lagi, “Selidiki apakah dia mengerjakan 
shalat atau tidak? Selidiki juga apakah dia memang pemilik binatang 
sembelihan ini menurut hukum syar'i atau tidak?” Kalau mereka me- 
ngatakan iya, dia membelinya dari si Fulan, kita tanyakan lagi, “Ba- 
gaimana datangnya?” Jika mereka menjawab, “Ia meminta kepada si 
Fulan, agar menghibahkannya kepadanya,” maka kita tanyakan kepa- 
da yang menghibahkannya, “Bagaimana datangnya?” Jika dia menja- 
wab misalnya, “Sebagai ganti dari khulu' istriku,” lalu kita tanyakan 
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lagi, “Dari mana ia mendatangi si wanita?” Niscaya kita terus dan terus 
bertanya hingga tiada akhirnya. 

Akan tetapi merupakan kelembutan dari Allah Ta'ala, kita tidak 
diperintahkan untuk mempersulit diri sendiri, karena hukum asal 
pada pengelolaan yang terjadi dari orang yang diperbolehkan untuk 
mengelola, adalah selamat dan sah. Kecuali jika Anda yakin bahwa 
mereka tidak menyebut nama Allah, atau tidak menumpahkan darah. 
Jika demikian, maka Anda jangan memakannya. Namun kalau Anda 
masih ragu-ragu apakah daging yang disembelih oleh seseorang yang 
menyembelihnya halal untuk dimakan atau tidak? Maka kami kata- 
kan, jika ada dasar yang menjadi landasan kita, maka kita bangun di 
atas dasar tersebut. Misalnya kita ragu pada seorang muslim, apa- 
kah dia mengerjakan shalat atau tidak, maka hukum asalnya adalah 
ia mengerjakan shalat. Adapun jika kita tidak memiliki dasar, misal- 
nya kita ragu pada orang-orang yang tinggal di tempat penjagalan, 
apakah mereka muslim, musyrik, ateis, atau Majusi, apakah kita boleh 
memakannya atau tidak? 

Jawabannya tidak boleh, karena pada saat itu kita meragukan ke- 
layakan orang yang menyembelih, bukan meragukan syarat-syarat 
yang timbul pada penyembelihan tersebut. Maka ketika itu kita tidak 
boleh memakannya. 

Daging sembelihan orang Majusi tidak halal. Imarn Ahmad pernah 
ditanya, “Sesungguhnya Abu Tsaur berpendapat bahwa sembelihan 
orang Majusi halal.” Beliau menjawab, “Abu Tsaur seperti namanya. 

Benar, Abu Tsaur telah berlebih-lebihan dalam hal ini: karena apa 
yang dikatakannya menyelisihi ijma'. Tidak seorang ulama pun yang 
berkata bahwa kaum wanita Majusi halal untuk dinikahi, atau daging 
sembelihannya halal untuk dimakan. Oleh sebab itu kami katakan, 
daging sembelihan kaum Majusi tidak halal, dan kaum wanita mereka 
tidak boleh dinikahi, meskipun jizyah dipungut dari mereka. Sebab se- 
sungguhnya jizyah -menurut pendapat yang rajih- dipungut dari se- 
tiap orang kafir, baik Majusi, Yahudi, Nasrani, maupun ateis. 

Apabila seorang Ahli Kitab atau muslim menolong seorang musy- 
rik menyembelih binatang, apakah daging sembelihan tersebut halal 
dimakan? 


608 Silahkan melihat Al-Mughni karya Ibnu Oudamah (XIII/ 296). 
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Jawabannya, jika pertolongan itu pada penyembelihan itu sendiri, 
maka dagingnya tidak halal, karena pada pekerjaan ini tergabung per- 
kara yang membolehkan dengan yang mengharamkan. Dengan pe- 
ngertian ada dua orang yang memegang pisau dan menyembelih bina- 
tang. Maka dalam hal ini daging sembelihan itu tidak halal dimakan. 
Demikian juga halnya jika ia menyembelih binatang, mengalirkan da- 
rahnya kemudian dirampungkan oleh orang yang tidak halal sembe- 
lihannya, maka daging sembelihan tersebut halal. 


- JB 9 ig en celaan Was CAS di Jais ara NYA 


FE EK ata jala 3 Pa SI 
7399. 25 bin Umar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hisyam 
telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Anas, dia ber- 
kata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkurban dengan dua ekor 
kibas, beliau menyebut nama Allah dan mengucapkan takbir.”9 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu perkataan Anas, “Beliau menyebut nama Allah dan 
mengucapkan takbir.” Maka beliau menyembelih dengan menyebut 
nama Allah Ta'ala. 


Bg YAN op dat IN rara GAB II Jaka GAS Nae 
Po pn pad Na ak duh DX 
Ca us HS AAS Las S3 2 ga cs 
A ea & ar is Apa) 

7400. Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada Bi dia berkata, Syu'- 

bah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Aswad bin Oais, dari 

Jundab, bahwa pada hari Nahar dia menyaksikan Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat, kemudian berkhutbah, lalu beliau 
bersabda, “Barangsiapa telah menyembelih binatang kurban sebelum 


609 Diriwayatkan oleh Muslim (1966). 
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shalat, maka hendaklah dia melakukan penyembelihan lagi dengan bi- 
natang yang lain. Dan barangsiapa yang belum menyembelihnya, maka 
hendaklah dia menyembelih dengan menyebut nama Allah.” 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu, sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka hendaklah 
dia menyembelih dengan menyebut nama Allah.” Hadits ini memuat dalil 
yang menunjukkan bahwa syarat tidak bisa gugur karena ketidakta- 
huan, berdasarkan sabda Nabi, “Barangsiapa telah menyembelih binatang 
kurban sebelum shalat, maka hendaklah dia melakukan penyembelihan lagi de- 
ngan binatang yang lain.” Karena keumuman hadits ini mengharuskan 
demikian, kendati orang yang menyembelihnya tidak tahu hal ini. 
Oleh sebab itu, ketika Abu Burdah bin Niyar mengatakan, “Ya Rasu- 
lullah, sesungguhnya aku sudah menyembelih duluan sebelum aku 
mendatangi shalat, untuk memberi makan kepada keluargaku dan 
mereka makan.” Maksudnya segera memakannya. Lalu Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar ia menyembelih yang lain 
sebagai gantinya, dan berkata kepadanya, “Sesunggunya kambingmu 
adalah kambing daging (biasa, bukan kurban). Meskipun Abu Burdah 
tidak tahu hukum sebenarnya tentang masalah ini. Akan tetapi syarat 
tidak bisa gugur karena ketidaktahuan, sebagaimana yang telah kami 
kemukakan sebelumnya. 


Sabda beliau, Dan barangsiapa yang belum Pe Sa maka hen- 
daklah dia menyembelih dengan menyebut nama Allah.” Sebagian ulama 
mengambil kesimpulan hukum dari sabda Nabi, “Maka hendaklah dia 
menyembelih dengan menyebut nama Allah." Bahwa jarr dan majrur pada 
basmalah harus berhubungan dengan fi'il yang sesuai untuk amal yang 
Anda mulai dengan basmalah. Sebagai contoh, ketika seseorang hen- 
dak berwudhu dan membaca bismillah, maka yang dihubungkan de- 
ngan basmalah adalah “Aku berwudhu.” Dan jika hendak masuk ke 
dalam mesjid dia membaca, “Dengan nama Allah aku masuk.” 


AA Pj ME IE d3 CAS S3 SEAL NAN 


610 Diriwayatkan oleh Muslim (1960). 
611 Diriwayatkan oleh Muslim (691) (4). 
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7401. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Warga 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu 
Umar, dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ja- 
nganlah kalian bersumpah dengan menyebut nama bapak-bapak kalian. 


Barangsiapa ingin bersumpah, maka hendaklah dia bersumpah dengan 
nama Allah!” 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, “Janganlah kalian bersumpah dengan menyebut nama 
bapak-bapak kalian.” Sesungguhnya dikhususkannya bapak adalah ka- 
rena biasanya itulah yang disebutkan. Dahulu mereka biasanya ber- 
sumpah dengan menyebut nama bapak mereka. Kemudian, tatkala 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mereka bersumpah dengan 
menyebut nama bapak-bapak mereka, beliau mengarahkan kepada 
menyebutkan siapa yang namanya harus disebutkan ketika bersum- 
pah, itulah Allah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Ba- 
rangsiapa ingin bersumpak, maka hendaklah dia bersumpah dengan menyebut 
nama Allah!” Maka ini menunjukkan pengharaman bersumpah dengan 
menyebut nama bapak. Dan yang semisal dengan itu adalah bersum- 
pah dengan makhluk lainnya, apa pun itu. Berdasarkan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


BAY AS AB IN aa HS Ya 


“Barangsiapa bersumpah dengan menyebut nama selain Allah, maka sungguh 
dirinya teah berbuat kufur atau kesyrikan."815 


Bahkan Rasulullah pun tidak diperbolehkan bersumpah dengan 
nama selain Allah, tidak dengan nama Jibril, tidak dengan Arasy, dan 
tidak dengan makhluk apa pun. Karena tidak boleh bersumpah dengan 
selain-Nya. Barangsiapa bersumpah dengan selain-Nya, maka sungguh 
dia telah berbuat syirik. 


612 Diriwayatkan oleh Muslim (4646) (3). 

613 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (1535), Ahmad (II/ 34) serta Abu Dawud (3251) 
dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam ta'lignya terhadap kitab Sunan Abu 
Dawud. 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath, 
“Hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma yang menyebutkan, “Janganlah 
kamu bersumpah dengan nama bapak-bapakmu," telah dijelaskan sebelum- 
nya pada bab sumpah dan nadzar. Nu'aim bin Hammad mengatakan 
dalam Ar-Radd Ala Al-Jahmiyyah, “Hadits-hadits ini yakni yang dise- 
butkan tentang memohon perlindungan dan berdoa dengan nama- 
nama dan kalimat-kalimat Allah, seperti hadits pada bab ini, juga hadits 
Aisyah dan Abu Said, “Dengan nama Allah aku merugyahmu,” yang ke- 
duanya terdapat pada Muslim. Juga pada bab ini, dari Ubadah, Abu 
Hurairah dan lainnya, yang ada pada An-Nasa'i dan selainnya dengan 
sanad-sanad yang jayyid,- menunjukkan bahwa Al-Our'an bukanlah 
makhluk. Sebab seandainya Al-Our'an itu makhluk, maka ia tidak bisa 
dimintai untuk memberikan perlindungan, sebab makhluk tidak boleh 
dimintai untuk memberikan perlindungan. Allah Ta'ala berfirman, 


ega Tr - “ 
AI Kana 


“Maka berlindunglah kepada Allah.” (OS. Al-A'raaf: 200). Dan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, 


p 2 ” en Lah te 2 . 
AU bata DIK 01 


“Dan jika kamu (hendak) meminta perlindungan, maka mintalah perlindu- 
ngan kepada Allah!” 

Imam Ahmad berkata dalam kitab As-Sunnah, “Kaum Jahmiyyah 
berkata kepada orang yang mengatakan bahwa Allah senantiasa de- 
ngan nama-nama dan sifat-sifat-Nya, “Kalian mengatakan dengan per- 
kataan orang-orang Nasrani, hingga menjadikan bersama Allah selain- 
Nya.” Maka mereka menjawab, “Kami katakan bahwa Allah itu satu 
dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya...” dan seterusnya. "s1 


Barangkali dapat dikatakan tentang korelasi hadits di atas dengan 
judul bab meskipun dari sisi yang jauh, bahwa bersumpah dengan 
menyebut nama Allah merupakan pengagungan bagi-Nya, maka ini 
mengandung pengagungan bagi nama-nama Allah. Dan jika nama- 
nama Allah diagungkan, maka ia pun menjadi tempat untuk memohon 
perlindungan. Dari sisi ini mungkin. Akan tetapi korelasi ini jauh dari 
judul bab. 


614 Silahkan melihat Fath Al-Bari (XIIL/ 381). 
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Kemudian, perkataan Nu'aim di atas, “Sesungguhnya memohon 
perlindungan tidak boleh dilakukan kepada makhluk” tidaklah bersi- 
fat mutlak. Tetapi, memohon perlindungan kepada makhluk dalam 
perkara yang ia sanggupi diperbolehkan. Dan ini ada dalilnya berupa 
hadits. Di antaranya, 

33 M3 OS Ca Kana XE Sada aa 2 ta AE 

ba A Cal 33 3 
“Maka wanita dari Bani Makhzum itu berlindung kepada Ummu Salamah, 
seseorang yang berlindung kepada Baitullah?8 orang yang berlindung, 
barangsiapa mendapati di dalamnya tempat berlindung" 

Jika ada yang berkata, bagaimana cara kita mengkompromikan 
antara larangan Rasulullah untuk bersumpah dengan nama bapak, se- 
mentara beliau sendiri pernah mengatakan, G15 &| ar $ Bi “Semoga 
dia beruntung, demi ayahnya, jika dia jujur.” Yaitu dalam kisah tentang 
seorang laki-laki yang bertanya tentang Islam, lalu dia berkata, “Demi 
Allah, saya tidak akan menambahi dan tidak akan menguranginya.” 
Kemudian Rasulullah mengatakan, “Semoga dia beruntung, demi ayah- 
nya, jika jujur.” 

Jawabannya, para ulama memberikan jawaban yang beragam da- 
lam masalah ini. Sebagian mereka mengatakan bahwa, riwayat terse- 
but mengandung ftaskhif (kesalahan), dan pada asalnya adalah, 13 ai 
“Semoga dia beruntung, demi Allah.” Akan tetapi karena di masa-masa 
awal Islam, mereka tidak memberikan titik dan harakat pada kata-kata, 
menjadi 213 (demi Allah). 

Pera Ma, S2 KS Fr 3 asi “Semoga dia beruntung, demi Allah, jika dia 
jujur,” mendekati kata abihi. Namun tidak diragukan lagi bahwa ini 
keliru, karena hadits-hadits tentang ini diriwayatkan dengan penuki- 
lan secara ucapan, dan penukilan secara tulisan. Dan orang-orang yang 
meriwayatkannya secara lisan meriwayatkannya dengan «5 ai “Se- 
moga dia beruntung, demi ayahnya.” 


615 Diriwayatkan oleh Muslim (1689). 
616 Diriwayatkan oleh Muslim (2882). 
617 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
618 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Sebagian mereka mengatakan, ini terjadi sebelum datang larangan 
bersumpah dengan bapak, dan pendapat ini memerlukan bukti p- 
nguatnya yaitu sejarah. 


Sebagian ulama lainnya menyebutkan, ini adalah hal yang biasa di- 
ucapkan. lisan, tanpa ada maksud apa-apa, seperti ucapan beliau Selai 
3G G Ski “Ipumu kehilangan dirimu, wahai Muadz."81 


Ini tiga pendapat, dan sebagian ulama mengatakan, “Mustahil hati 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyimpan pengagungan kepada 
makhluk, seperti yang disimpan oleh orang selain beliau. Atas dasar 
itu, maka hal ini merupakan sebuah pengecualian. 

Ini empat pendapat ulama dalam masalah ini, dan mereka me- 
nguatkan pendapat terakhir ini, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam tidak bersumpah dengan ayahnya, tetapi bersumpah dengan ayah 
orang lain. Maka hati beliau tidak menyimpan pengagungan (terha- 
dap makhluk), sebagaimana yang ada pada hati manusia lain yang 
bersumpah dengan ayahnya. Karena barangsiapa bersumpah dengan 
ayahnya, maka ia bersumpah dengan seseorang yang menurutnya 
berada di puncak kebesaran, kemuliaan, dan keagungan. Berbeda de- 
ngan orang yang bersumpah dengan ayah orang lain, karena hatinya 
tidak menyimpan pengagungan kepadanya sebagaimana menyimpan 
pengagungan kepada ayahnya sendiri. 

Bisa kami katakan ini termasuk dalil yang mutasyabih, sementara 
kita memiliki dalil yang muhkam, dan ketika didapati dalil yang muta- 
syabih, maka kita wajib kembali kepada dalil yang muhkam, dan me- 
ngatakan, “Allahu A'lam (hanya Allah Yang paling mengetahui)” Ka- 
rena boleh jadi ini termasuk kekhususan Rasulullah, atau karena ter- 
lupa, atau terjadi sebelum turunnya larangan, atau termasuk perka- 
taan yang biasa diucapkan tanpa ada maksud apa pun. Semuanya ini 
mungkin. Selama ada beberapa kemungkinan, sementara kita memiliki 
hukum yang jelas dan muhkam, maka kewajiban kita adalah kembali 
kepada yang muhkam. 

Dan barangsiapa mengatakan bahwa maksud ucapan Nabi adalah 
Tuhan ayahnya, maka itu penafsiran yang terlalu jauh, dan hukum 
asalnya adalah tidak ada tagdir (perkiraan kata yang tersembunyi). 


619 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2616), An-Nasa'i dalam Al-Kubra (1 1394) dan Ibnu 
Majah (3973). 


0 Menag 

Pada sebuah riwayat kata wa abihi tidak disebutkan, jika demi- 
kian maka tidak ada perkara yang sukar dipahami di sini. Dilihat saja 
riwayat mana yang lebih kuat, siapa perawi yang mencantumkan kata 
wa abihi, atau siapa yang tidak mencantumkannya. Apabila ternyata 
perawi yang mencantumkannya paling kuat, maka perkara yang sukar 
dipahami tersebut mesti dijelaskan. Sedangkan jika perawi yang tidak 
mencantumkannya lebih kuat, maka hadits perawi tadi syadz. Dan saya 
berpendapat bahwa yang rajih muhkam dan mutasyabih. 


babak 


€5$ 
AI ga SIN AN dh uu 
AI dag SAI FI AYI AS 9 3 IS IE 
Bab Keterangan Tentang Dzat, Sifat-sifat, dan Nama-nama Allah. 


Khubaib berkata, “Dan itu di sisi Ilah.” Dia menyebutkan Ad- 
Dzat dengan Nama-Nya. 


Yakni, apakah dzat disematkan pada Allah? Dan apakah dzat Rabb 
itu tampa sifat? Tidak. Oleh sebab itu, mengenai dzat dan sifat-sifat, Al- 
Bukhari Rahimahullah berkata, “Dan nama-nama Allah.” Maka dalam hal 
ini ada dzat, nama dan sifat. Semuanya ditetapkan untuk Allah Ta'ala. 
Jika Anda menyebutkan, “Allahu Al-Khalig (Allah Sang Pencipta), maka 
Al-Khalig (Pencipta) menunjukkan kepada dzat dan ia termasuk nama 
Allah, juga menunjukkan kepada sifat. Oleh sebab itu, tidak boleh kita 
katakan bahwa Allah adalah Dzat tanpa sifat, sebagaimana perkataan 
yang dilontarkan oleh kaum Ghulatul Jahmiyyah (Jahmiyah Ekstrim) 
dan yang lainnya. Mereka menyatakan, “Kita dilarang menetapkan 
sifat-sifat, bahkan Dia (Allah) Dzat saja. Karena penetapan sifat-sifat 
yang terdahulu -menurut pendapat mereka- mengharuskan adanya 
penetapan para pendahulu yang sangat banyak, dan menetapkan 
para pendahulu yang sangat banyak tersebut merupakan kesyirikan. 
Misalnya, jika Anda katakan, “Saya menetapkan Allah mempunyai 
dzat, juga menetapkan Ia memiliki izzah (kemuliaan) dengan kemuliaan 
yang terdahulu, dan Dia senantiasa bersifat mulia. Saya menetapkan 
Dia memiliki gudrah (kuasa), ilmu (pengetahuan), sam'u (pendengaran), 
bashar (penglihatan) dan semuanya terdahulu.” 


Maka, semua yang Anda katakan ini merupakan kesyirikan me- 
nurut mereka. Kaum Nasrani menyekutukan Allah dengan dua hal, 
sedangkan kalian menyekutukan Allah dengan sekutu yang lebih ba- 
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nyak lagi. Oleh sebab itu kita (kaum Jahrniyah) tidak diperbolehkan 
menetapkan Allah mempunyai sifat yang terdahulu, dan tidak pula 
diperbolehkan menetapkan Ia memiliki sifat yang baru. Karena jika 
kita menetapkan sifat yang baru, maka itu berkonsekuensi banyaknya 
hal yang baru berdiri bersama-Nya. Dan sesuatu yang berdiri bersama- 
sama dengan yang baru, maka ia juga baru. 

Dari keyakinan mereka ini muncullah anggapan bahwa Allah Ta'ala 
tidak mempunyai sifat-sifat, dan sesungguhnya Ia adalah Dzat yang 
tidak memiliki sifat. 

Al-Bukhari Rahimahullah menerangkan ada Dzat, sifat-sifat, dan 
nama-nama. Semuanya ditetapkan ada pada Allah, yaitu Dzat, sifat 
dan nama. Mustahil Dzat tidak memiliki sifat, minimal ia memiliki 
sifat “ada.” Karena setiap dzat yang berdiri dengan sendirinya, pasti 
memiliki sifat. Maka jika Anda katakana, “Saya tidak menyifati-Nya 
dengan 'ada',” kita tanyakan, “Apa lawan dari kata 'ada'?” Jawabannya 
yaitu “tidak ada.' Jika demikian, berarti Anda menyifati-Nya dengan 
tidak ada. Dan apabila Anda menidakkan 'ada' dan 'tiada,' maka kami 
katakan itu mustahil, karena “ada' dan “tidak ada' merupakan dua hal 
yang saling bertolak-belakang, dan dua hal yang saling bertolak bela- 
kang tidak akan bersatu selamanya, harus ada salah satunya, 'ada' atau 
'tidak ada.' 

Adapun jika kita katakana, “tidak ada' dan “tidak tidak ada, dan 
kita tidak menyifati-Nya dengan 'ada' dan 'tidak ada, ini mustahil. 
Anehnya, mereka ini -kaum Jahmiyah esktrim- menyerupakan-Nya 
dengan sesuatu yang mustahil dan tidak diucapkan oleh siapa pun. 
Karena kalau mereka berkata, kami tidak menyifati-Nya dengan 'ada' 
dan 'tidak ada” maka sebenarnya mereka telah menyerupakan-Nya 
dengan perkara-perkara yang mustahil. 

Andaikata mereka menempuh jalan ulama salaf dan mengatakan, 
“Kami beriman kepada Allah, dan kami membenarkan semua yang 
Allah Ta'ala sifatkan bagi diri-Nya,” maka pastilah mereka merasa- 
kan ketenangan batin dan mendapati kebenaran, dan itu mudah. Oleh 
karena itu, Anda tidak akan mendapati sikap mempersulit diri sendi- 
ri dan kelewat batas seperti itu di kalangan para shahabat. Tidaklah 
bermunculan sikap mempersulit diri sendiri, bersikap ekstrim, ung- 
kapan-ungkapan nyeleneh dan hal-hai yang musykil seperti ini, kecua- 
li setelah seseorang terjun ke dalam perkara yang tidak bermanfaat 
baginya. 
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Khubaib mengatakan, “Dan itu pada Dzat Allah,” lalu menyebut- 
kan Dzat dengan nama-Nya. Beliau menetapkan Allah Ta'ala memiliki 
Dzat dan itu pada Dzat ilah. Ia menetapkan Dzat dan nama. Insya 
Allah, masalah ini akan dijabarkan lebih luas. Karena di antara ma- 
nusia ada yang mengingkari perkataan kita bahwa Allah memiliki 
Dzat. Didasarkan kepada kaidah bahwa, menurut bahasa Arab dzat 
tidak datang dengan makna benda, melainkan 'yang memiliki." Jika 
kami katakana, “Dzat Asy-Syai'” maka maksudnya adalah yang me- 
miliki sesuatu. 

Misalnya juga kami bisa katakan, “Imra'ah dzatu jamal (yakni, wa- 
nita yang memiliki kecantikan), Ad-Daru dzatu Al-lttisa” (yakni, rumah 
yang memiliki keluasan), dan sebagainya. Maka dzat bermakna yang 
memiliki, dan tidak bermakna sesuatu yang berdiri sendiri. 

Akan tetapi pendapat yang tertolak ini adalah seperti apa yang 
dikatakan oleh Al-Bukhari Rahimahullah, tentang perkataan Khubaib, 
“Dan itu pada Dzat Allah,” dan mereka membantah bahwa yang di- 
maksud dengan dzat adalah arah, sehingga dzatul ilah bermakna arah. 
Insya Allah, masalah ini akan dibahas lebih panjang nantinya. 


. 
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: 9. 5 . 
Nae Pi gaga 

7402. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Syu'aib 
telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dia berkata, Amr bin 
Abu Sufyan bin Asid bin Jariyah Ats-Tsagafi, sekutu Bani Zuhrah, dan 
dia termasuk shahabat Abu Hurairah telah memberitahukan kepadaku, 
bahwa Abu Hurairah berkata, “Rasulullah mengutus sepuluh orang 
laki-laki, termasuk di dalamnya Khubaib Al-Anshari. Lalu Ubaidullah 
bin Iyadh memberitahukan kepadaku, bahwa anak perempuan Al-Ha- 
rits memberitahukan kepadanya, bahwa tatkala mereka (para saudara 
laki-lakinya) berkumpul (untuk membunuh Khubaib), ia meminjam pi- 
sau cukur darinya yang dipakainya untuk mencukur rambut. Tatkala 
mereka telah keluar dari Al-Haram untuk membunuhnya, Khubaib Al- 
Anshari berkata (dengan lantunan syair), 
“Ketika aku dibunuh dalam keadaan muslim, aku tidak perduli di bumi 
Allah yang mana pun aku dicampakkan. 
Dan itu di jalan Allah. Jika Dia menghendaki, 
Niscaya Dia akan memberkahi sendi-sendi tulang dari tubuh yang 
terpotong-potong.” 
Maka putra Al-Harits membunuhnya. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam memberitahukan kabar tentang mereka kepada para shaha- 
bntnya, di hari mereka mendapat musibah itu.” 


Syarah Hadits 


Judul bab di atas mencakup tiga kata: (1) Dzat, (2) sifat-sifat, (3) dan 
nama-nama. 

An-Nu'ut adalah sifat, baik kata nu'ut maupun aushaf maknanya 
adalah sifat, keduanya bisa dipergunakan. Misalnya Anda mengata- 
kan, “Na'ata Allahu nafsahu bikadza wa kadza, maka maknanya yaitu, 
Allah menyifati diri-Nya begini dan begintu. 

Adapun nama-nama, yaitu nama-nama Allah, maka ini merupakan 
perkara yang sudah diketahui. Allah Ta'ala menamai diri-Nya dengan 
banyak nama, dan dari nama yang banyak itu Ia menjadikan sembi- 
lan puluh sembilan nama, barangsiapa menghapalnya niscaya masuk 
surga. 

Sedangkan Dzat, merupakan kata yang diperselisihkan oleh para 
pakar bahasa, apakah ia merupakan bahasa Arab tulen, atau ia meru- 
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pakan unsur serapan dan bukan bahasa Arab? Dari sisi penggunaan- 
nya ia bermakna diri. Mayoritas ulama penahgig berpendapat bahwa, 
ia merupakan kata serapan dan tidak termasuk bahasa Arab sama se- 
kali. Sesungguhnya ia termasuk istilah yang dipergunakan oleh Ahli 
Kalam (Filsafat). Mereka menjadikannya sebagai ganti dari kata an-nafs 
(diri). Kami katakan sebagai contohm Ja'a Zaidun nafsuhu (Zaid datang 
sendirian), atau Ja'a Zaidun dzatuhu (Zaid datang sendirian). Mereka 
menjadikannya sebagai ganti dari an-nafs. Akan tetapi ia bukan berasal 
dari bahasa Arab asli, sebagaimana yang dikatakan para penahgig itu. 

Kata dzat juga digunakan dengan makna A (artinya “yang' untuk 
kata mu'anntas) di kalangan kabilah Thai". Lalu mereka menjadikan 
kata dzat bermakna BD, sebagaimana mereka menjadikan kata 3 denga 
makna adi (artinya 'yang' untuk makna mudzakkar). Sebagai contoh 
perkataan penyair, 


Po. 3. 2 oa s1 0... & AA Be) 
SP 333 Das psk SA LAI 5g 

Sesungguhnya air itu adalah air ayahku dan kakekku, 

Dan sumurku yang aku gali dan yang aku buatkan batu di atasnya.2 

Yakni sumurku yang aku gali dan yang aku buatkan batu di atas- 
nya. 

Ada juga ungkapan, ja'at dzatu ardha'at waladaha, artinya, telah da- 
tang wanita yang telah menyusui anaknya. 

Ia juga disebutkan dengan makna sisi, sebagai contohnya yaitu fir- 
man Allah Ta'ala, 


MEN SG AN 3 ea 1, 


“Dan Kami bolak-balikkan mereka ke kanan.” (OS. Al-Kahf: 18) Yakni sisi 
kanan dan sisi kiri. Dan perkataan Khubaib &1 «15 s5 «155 di atas bisa 
dibawa kepada makna ini. Juga perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tentang Nabi Ibrahim Alaihissalam, 


“ . Ph Pap NG na M3 
La LI 3 LAS SP DAS 
2 Ld . 3 


$20 Silahkan melihat Khazanah Al-Adab (VT/ 34, 35), Syarh Diwan Al-Hamasah karya Al- 
Marzugi (hal. 591), Lisan Al-Arab (XV/ 460) (55), dan Syarh At-Tashrih (1/ 137). 
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“Dia (Ibrahim) pernah berdusta tiga kali tentang Dzat Allah." Yakni di si- 
si-Nya. Yang dimaksud ialah di jalan-Nya dan dalam rangka ketaatan 
kepada-Nya. 

Ia juga disebutkan sebagai tambahan untuk lebih mempertegas, 
dan menguatkan kata yang masih nakirah. Sebagai contoh, 


Mia AI CAR Ap SI Cas 
“Suatu hari kami mendatangi Mekah, dan kami dapati Al-Haram tidak ra- 
mai." Kata dzata yaumin di sini merupakan tambahan untuk menguat- 


kan kata yang nakirah, maka maknanya adalah, U': & Ws, Dan ini 
sering didapati di dalam hadits. Misalnya, 


PJ 
3 AS AA EN elo Pu Pan ga 
“Suntu malam kami keluar bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,” dan 
yang semisalnya. Ia disebutkan sebagai tambahan untuk memperte- 


gas kata yang masih nakirah. Inilah empat makna dari kata dzat dalam 
bahasa Arab. 

Adapun dzat dengan makna diri sesuatu dan hakikat sesuatu, 
maka para pakar bahasa Arab berbeda pendapat dalam masalah ini. 
Ada yang mengingkari penggunaannya pada makna ini, ada juga yang 
memperbolehkannya dan mengatakan tidak mengapa. 

Makna zahir dari apa yang dilakukan oleh Al-Bukhari di atas me- 
nunjukkan diperbolehkannya penggunaannya dengan makna 'diri.' 

Jika ada yang menanyakan, apa korelasi antara penggunaan ini 
(menunjukkan makna 'diri') dengan maknanya yang asli dalam bahasa 
Arab? 

Kami katakana, dalam bahasa Arab, asli dzat bermakna shahibah. 
(yang mempunyai). Mereka mengatakan, dzatu ilmin maksudnya yang 
mempunyai ilmu. Dan Allahu dzu ilmin (Allah mempunyai ilmu). Pada 
dasarnya kata dzat ini di-idhafah-kan (yakni menjadi mudhaf), akan 
tetapi mudhaf ilaih-nya dihilangkan, kemudian tetap nakirak, lalu dibuat 
menjadi ma'rifah dengan huruf alim dan lam. 

Oleh sebab itu, sebagian ulama melarang kita menisbatkan kata 
dzat kepada Allah. Kata mereka, “Kita tidak boleh menisbatkan kata 
dzat kepada Allah: karena jenis katanya yang mu'annafs, dan tidak boleh 


621 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3358) dan Muslim (2371). 
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menggunakan kata yang mu'annats dengan huruf ta” -meskipun untuk 
mubalaghah (memberikan pengertian hiperbol)- untuk dinisbatkan ke- 
pada Allah.” 

Oleh karena itulah kita tidak boleh mengatakan, sesungguhnya 
Allah Allamah (Yang Mahatahu), namun kita boleh mengatakan lela- 
ki itu Allamah (yang banyak mengetahui). Adapun untuk Allah, maka 
yang kita sebutkan adalah, Allamul ghuyub (Maha Mengetahui segala 
perkara yang gaib). Maka, andaikata Anda menyebutkan kata dzat ini 
dan yang Anda hendak menisbatkannya kepada Rabb, ini berarti men- 
jadikan apa yang disandarkan kepada Allah adalah yang mu'annats, 
dan ini tidak diperkenankan. Lain halnya jika dipergunakan untuk para 
ulama penahgig. 

Kesimpulannya, dalam bahasa Arab kata dzat digunakan untuk 
empat makna. Adapun secara istilah —dan tidak ada perdebatan dalam 
istilah,- yakni makna kata «#5 yang baru, yang maknanya “diri” maka 
dikatakan dzat dan sifat. Dikatakan, &i &/5 berarti diri Allah. Contoh 
dalam kalimat: 25 45 Az Yakni Zaid datang, dzatnya. Maksudnya 
Zaid datang, dirinya. Kata dzat menjadi mudhaf, seperti kalimat &1 15, 
dan terkadang terputus dari susunan idhafah, dan dibuat dalam bentuk 
ma rifah dengan alif lam, seperti 5, dan inilah yang menjadi pendapat 
Al-Bukhari Rahimahullah. 

Jika ada yang bertanya, apakah pendalilan Al-Bukhari dengan per- 
kataan Khubaib, Si 245 & 33 selaras dengan judul bab yang dise- 
butkan olehnya? Karena ia menyebutkan kata dzat dalam judul babnya 
dengan makna “diri,” sedangkan makna yang dimaksud oleh Khubaib 
bukanlah diri, tetapi maksudnya di jalan Allah, dalam melakukan ke- 
taatan kepada Allah, dalam meraih ridha Allah atau yang semakna de- 
ngannya. Akan tetapi, seakan-akan Al-Bukhari mengatakan, “Dengan 
diperbolehkannya penggunaan kata dzat dalam bentuk mudhaf kepa- 
da Allah, ini sudah memadai sebagai bukti bahwa Allah boleh disifati 
dengannya. 

Kisah Khubaib yang lebih detail telah disebutkan terdahulu dalam 
Shahih Al-Bukhari. 

Al-Aini merturkan dalam Umdah Al-Oari, “Abu Hurairah menga- 
takan, “Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus 
sepuluh orang pasukan sebagai mata-mata, dan mengangkat Ashim 
bin Tsabit Al-Anshari -kakek dari Ashim bin Umar- sebagai pemimpin 
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mereka. Maka mereka pun berangkat. Hingga ketika mereka sudah 
berada di Al-Hada'ah, sebuah tempat yang terletak antara Usfan de- 
ngan Mekah, ada yang memberi tahu Bani Lihyan yang merupakan 
penduduk perkampungan Hudzail tentang mata-mata ini. Mereka pun 
pergi dan bersiap-siap untuk membunuh mata-mata tersebut. Jum- 
lah mereka kira-kira seratus orang, dan semuanya adalah ahli mema- 
nah. Pasukan pemanah ini menelusuri jejak mata-mata tersebut, hing- 
ga mereka menemukan makanan mereka berupa kurma tamar yang 
mereka bawa dari Madinah sebagai bekal. Pasukan ini berkata, “Ini 
adalah kurma tamar Yatsrib (Madinah).” Setelah itu mereka kembali 
menelusuri jejak-jejak mata-mata itu. 

Tatkala Ashim dan para sahabatnya melihat Bani Lihyan, mereka 
berlindung ke sebuah daerah yang tinggi. Lalu pasukan pemanah ter- 
sebut mengepung mereka. Lalu mereka berkata kepada Ashim dan 
para sahabatnya, “Tururlah kalian dan menyerahlah, kami berjanji 
tidak akan mengkhianati kalian. Kami tidak akan membunuh seorang 
pun dari kalian.” 


Ashim sang panglima pasukan berkata, “Adapun aku, demi Allah, 
tidak akan turun hari ini ke dalam jaminan seorang yang kafir. Ya Allah, 
beritahukaniah keadaan kami kepada Nabi-Mu!” Lalu Bani Lihyan 
menyerang mereka dengan anak panah. Mereka berhasil membunuh 
Ashim dan tujuh orang lainnya. Tidak berapa lama tiga orang turun 
mendatangi mereka, dengan berpegang kepada janji tadi. Di antara 
mereka ada Khubaib Af-Anshari, Ibnu Datsinah dan satu orang lagi. 
Tatkala mereka telah ditangkap, beberapa pemanah melepaskan tali 
busur mereka lalu mengikat Khubaib dan dua sahabatnya. Lelaki yang 
ketiga mengatakan, “Ini adalah pengkhianatan pertama. Demi Allah, 
aku tidak mau bersama, sesungguhnya aku adalah pemimpin mereka,” 
(yang ia maksud para sahabatnya yang telah terbunuh). 

Lalu mereka (Bani Lihyan) menyeretnya dan mengobatinya supaya 
mau bersama mereka. Tetapi dia menolak lantas mereka membunuh- 
nya. Akhirnya mereka membawa Khubaib dan Ibnu Datsinah hingga 
mereka menjual keduanya di Mekah setelah perang Badar. Lalu Khu- 
baib dibeli oleh Bari Al-Harits bin Amir bin Naufal bin Abdi Manaf. 
Khubaib adalah orang yang telah membunuh Al-Harits bin Amir di 
perang Badar. Khubaib tinggal bersama mereka sebagai seorang ta- 
wanan. 
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Aku diberitahu oleh Ubaidullah bin Iyadh bahwa anak perem- 
puan Al-Harits menyampaikan kepadanya, bahwa tatkala mereka 
(Bani Al-Harits) sepakat untuk membunuh Khubaib, ia meminjam se- 
buah pisau kecil darinya, yang dipergunakannya untuk mencukur ram- 
but kemaluannya. Maka dia meminjamkannya. Anak perempuan Al- 
Harits mengatakan, “Ketika aku lengah Khubaib mengambil putraku 
hingga aku mendatanginya.” Ia kembali menceritakan, “Lalu menda- 
patinya mendudukkan anakku di atas pahanya sambil dia memegang 
pisau. Aku sangat takut, dan ketakutanku diketahui oleh Khubaib dari 
wajahku. Dia berkata, “Kamu cemas aku akan membunuhnya? Tidak 
mungkin aku melakukan perbuatan itu.” Demi Allah, aku belum per- 
nah sekali pun melihat tawanan yang lebih baik dari Khubaib. Demi 
Allah, aku pemah mendapatinya di suatu hari makan dari satu tandan 
anggur di tangannya, padahal kondisinya terikat di sebuah besi, dan 
(waktu itu) tidak ada buah apa pun di Mekah.” 

Ia mengatakan lagi, “Sesungguhnya itu benar-benar rezeki dari 
Allah yang Ia anugerahkan kepada Khubaib. Ketika mereka sudah ke- 
luar dari Al-Haram agar bisa membunuhnya di tanah halal, Khubaib 
berkata kepada mereka, “Biarkanlah aku mengerjakan shalat sunnah 
dua rakaat!” Mereka membiarkannya mengerjakan shalat. Maka ia 
pun melakukan shalat sunnah dua rakaat. Kemudian dia berkata, “Ka- 
laulah bukan karena khawatir kalian akan menyangka aku ketakutan, 
niscaya aku kerjakan shalatku lebih panjang lagi. Ya Allah, tumpaslah 
mereka sampai habis! Ketika aku dibunuh dalam keadaan muslim, aku 
tidak perduli di bumi Allah yang mana pun aku dicampakkan, dan itu 
di jalan Allah. Jika Dia menghendaki, niscaya Dia akan memberkahi 
sendi-sendi tulang dari tubuh yang tap eong potong, " Lalu putra Al- 
Harits membunuhnya. 


Al-Aini mengatakan, Khubaib mengerjakan shalat sunnah dua ra- 
kaat untuk setiap muslim yang terbunuh dengan sabar. Maka Allah 
mengabulkan untuk Ashim bin Tsabit di hari dia meninggal dunia. 
Nabi menyampaikan berita tentang mereka kepada para sahabat beliau 
dan apa yang menimpa mereka. 

Sementara itu orang-orang kafir Ouraisy mengirim seorang utu- 
san untuk menemukan jasad Ashim ketika mereka diberitahu bahwa 
Astum sudah terbunuh. Mereka mengirim utusan untuk mengambil sa- 
lah satu bagian tubuhnya yang dikenali. Karena ia telah membunuh sa- 
lah seorang tokoh mereka pada perang Badar. Lalu ada sesuatu seperti 
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awan yang melindungi Ashim, dan ternyata itu adalah sekawanan lebah 
jantan. Sehingga utusan kafir Ouraisy tersebut tidak mampu memotong 
secuil daging pun dari tubuhnya.” 

Ada dua karamah yang disebutkan dalam kisah ini, yaitu dilindu- 
nginya jasad Ashim, dan rezeki yang Allah berikan kepada Khubaib. 
Dan menurut saya kisah yang agung ini perlu dicatat dan diceritakan 
kepada manusia, karena itu dapat mempertebal keimanan, mengan- 
dung tauladan yang baik yang dimiliki oleh orang-orang yang menjadi 
kebanggaan bagi kaum muslimin. Karena ini termasuk perkara yang 
dapat memotivasi, menambah keimanan dan kesabaran seorang mus- 
lim. Perhatikanlah kisah Ashim dan orang-orang yang bersamanya me- 
ngatakan, “Tidak mungkin aku turun dalam jaminan orang kafir, dan 
orang yang percaya dengan orang kafir.” Dan apa yang dilakukan oleh 
orang kafir itu terhadap orang-orang yang mereka jamin? Mereka men- 
jualnya di Mekah seperti menjual kambing. 

Kesimpulannya, seandainya kisah ini dicatat dan dituangkan ke 
dalam sebuah buku, yang memuat kisah-kisah seperti ini sebagaima- 
na yang telah kita sebutkan, terlebih-lebih kisah yang tercantum da- 
lam kitab Shahih Al-Bukhari ini, tentu sangat bermanfaat. Karena kisah- 
kisah tersebut merupakan pelita yang dapat dijadikan pemandu dan 
tuntunan. 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan Allah memperingatkan kamu 
akan diri (siksa)-Nya.” (OS. Ali Imran: 30) 
Dan firman-Nya Jalla Dzikruh, “Engkau mengetahui apa yang 
ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada- 
Mu.” (OS. Al-Maa'idah: 116) 


Termasuk sifat Allah Ta'ala juga adalah an-nafs. Dan Al-Bukhari 
Rahimahullah dengan kefakihannya mencantumkan bab ini setelah 
mencantumkan bab yang membahas tentang adz-dzat, untuk menun- 
jukkan bahwa adz-dzat bermakna an-nafs. Dan nafs dari sesuatu adalah 
sesuatu itu sendiri. Maka firman Allah Ta'ala, “Dan Allah memperingat- 
kan kamu akan diri (siksa)-Nya.” (OS. Ali Imran: 30). Maksudnya ada- 
lah: memperingatkan kamu tentang diri-Nya. An-nafs di sini bukanlah 
sesuatu tersendiri, dan Allah Ta'ala sesuatu yang lain lagi. Allah itulah 
an-nafs. 

Begitu juga dengan firman-Nya, “Engkau mengetahui apa yang ada 
pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada-Mu.” (OS. Al- 
Maa'idah: 116).Yakni Engkau mengetahui apa yang aku miliki dalam 
diriku, sedangkan aku tidak mengetahui apa yang ada dalam diri-Mu. 
An-nafs bukan sifat tambahan pada dzat, bahkan ia merupakan dzat itu 
sendiri. Sebagai contohnya adalah firman Allah Ta'ala, 


- 2:1 Pe gd Ah 
Mm Ogan 
“Dan mereka mengatakan pada diri mereka sendiri.” (OS. Al-Mujaadilah: 


8). Apakah yang dimaksud dengan anfusihim adalah sesuatu yang lain 
selain diri mereka? 
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Jawabannya tidak, maknanya diri mereka sendiri. Atas dasar ini, 

maka an-nafs bermakna adz-dzat. “Dan Allah memperingatkan kamu akan 

diri (siksa)-Nya.” (OS. Ali Imran: 30). Yakni Allah memperingatkan 

kamu tentang diri-Nya. Dan itu dibuktikan oleh firman-Nya yang lain, 


Darat SN 


“Dan takutlah kepada-Ku saja.” (OS. Al-Bagarah: 40) 


(W pssb Ah 
“Dan bertakwalah hanya kepada-Ku.” (OS. Al-Bagarah: 41). Dan ayat-ayat 
yang semakna dengannya. 

Pada firman Allah Ta'ala, “Dan Allah memperingatkan kamu akan 
diri (siksa)-Nya.” (OS. Ali Imran: 30) Terkandung dalil bahwa, seorang 
muslim wajib memperingatkan dirinya tentang Allah, tetapi bukan 
secara lahiriah semata, bahkan lahiriah dan batiniah, baik dalam apa 
yang ia katakan, kerjakan, dan dalam apa yang ia rahasiakan terang- 
terangan, atau pun diam-diam. Karena Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang 
dibisikkan oleh hatinya.” (OS. Oaaf: 16). Semoga Allah memberi kami dan 
Anda keyakinan. 

Dengan demikian, seorang muslim mengetahui dan meyakini per- 
kara ini, yang membuatnya akan merasa takut kepada Allah, takut ter- 
jerumus ke dalam larangan-larangan-Nya dan teringat kepada, “Dan 
Allah memperingatkan kamu akan diri (siksa)-Nya.” 

Allah Ta'ala berfirman, “Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku 
dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada-Mu.” (OS. Al-Maa'idah: 116). 
Yang mengatakannya adalah Isa putra Maryam. Nabi Isa mengatakan- 
nya pada hari Kiamat nanti, sebagaimana yang Allah Ta'ala firmankan, 
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“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, “Wahai Isa putra Maryam! Engkaukah 
yang mengatakan kepada orang-orang, jadikanlah aku dan ibuku sebagai dua 
Tuhan selain Allah?” (Isa) menjawab, “Mahasuci Engkau, tidak patut bagiku 
mengatakan apa yang bukan hakku. Jika aku pernah mengatakannya tentulah 
Engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku 
dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada-Mu. Sungguh, Engkaulah Yang 
Maha Mengetahui segala yang gaib.” (OS. Al-Ma'idah: 116). Dan ketika 
beliau menafikan bahwa ia mengucapkan perkataan seperti itu, beliau 
menerangkan apa yang diucapkannya kepada mereka, 
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“Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau pe- 
rintahkan kepadaku (yaitu), “Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu,” 
dan aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di tengah-tengah 
mereka. Maka setelah Engkau mewafatkan aku, Engkaulah yang mengawasi 
mereka. Dan Engkaulah Yang Maha Menyaksikan atas segala sesuatu.” (OS. 
Al-Maa 'idah: 117). Para pengkuti Isa Alaihissalam, yaitu kaum Nasrani 
pada hari ini -yang mengaku-ngaku sebagai pengikut Nai Isa pada- 
hal mereka pendusta,- mengatakan bahwa Allah merupakan yang ke- 
tiga dari yang tiga (trinitas). Sedangkan Isa Alaihissalam berkata kepa- 
da mereka, “Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu.” (OS. Al-Ma'idah: 
117). Akan tetapi, sekarang ini mereka menyembah Isa, ibunya, dan 
Ar-Rabb -tiga oknum menurut mereka.- 

Bahkan sebagian mereka menyembah salib, dan ini bentuk kebo- 
dohan dan kesesatan mereka. Karena sebenarnya salib itu hanyalah 
sebuah batang kayu yang disalibkan padanya -menurut anggapan 
mereka- Isa. Namun akal sehat menuntut bahwa jika salah seorang di 
antara mereka yang mengikuti dan mencintai Isa melihat salib, nisca- 
ya mereka mematahkannya. Bukankah demikian? Karena logikanya 
jika ia mencintai Isa, apakah dia akan mencintai salib yang di situ Isa 
disalibkan? 
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Jawabannya pasti tidak, bahkan dia akan membencinya. Maka akal 
sehat mengharuskan salib tersebut dipatahkan, karena mereka meng- 
anggap Nabi mereka disalib di situ. 


Namun kita melepaskan Isa putra Maryam dan bersaksi bahwa 
beliau adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. Kita membebaskan beliau 
dari anggapan bahwa beliau disalib. Dan Allah Ta'ala membersihkan- 
nya dari perkara tersebut. Pada saat mereka ingin membunuh dan 
menyalibnya, maka Allah Ta'ala mengangkatnya kepada-Nya, 


and AP . “2 

Aa SO A13 
“Padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi 
(yang mereka bunuh adalah) orang yang diserupakan dengan Isa.” (OS. 
An-Nisaa': 157). Mahasuci Allah Yang Mahaagung! Sesungguhnya 
pangkal kesesatan mereka berasal dari sebuah syubhat, dan seluruh 
kesesatan adalah syubhat. Seorang laki-laki telah diserupakan dengan 
Nabi Isa, lalu mereka membunuh dan menyalibnya. Kemudian mere- 
ka mengatakan bahwa itu adalah Isa Alaihissalam. Yang membunuh- 
nya bukan kaum Nasrani, tetapi kaum Yahudi. Yang menyalibnya pun 
kaum Yahudi -menurut anggapan mereka-. Dan bersamaan dengan itu 
Allah Ta'ala berfirman, 


CE .. PR 1 Pa TP st Pe ca Pa 8... 0. Ga “D Pd 
Gan KA maba TON GAN, 23 base Y Giat ol («6 


“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan orang Ya- 
hudi dan Nasrani sebagai teman setial mu): mereka satu sama lain saling me- 
lindungi.” (0S. Al-Maa'idah: 51). Perhatikanlah bagaimana masing- 
masing mereka menjadi penolong bagi yang lainnya, padahal sebe- 
narnya mereka saling bermusuhan. Akan tetapi mereka bersekutu me- 
lawan musuh yang ketiga, yakni umat Islam. 

Umat Islam adalah musuh bagi mereka semenjak Islam muncul 
pertama sekali, hingga hari ini dan sampai hari Kiamat nanti. Orang- 
orang Yahudi akan dibunuh -Insya Allah- melalui tangan kaum mus- 
limin, sampai-sampai mereka berlindung di balik pohon lalu pohon 
itu berseru, “Wahai hamba Allah, ini orang Yahudi ada di bawahku! 
Bunuhlah dia!” 

Intinya, Isa Alaihissalam datang membawa agama tauhid yang 
juga pernah dibawa oleh saudara-saudaranya dari kalangan para rasul 
Alaihimussalam. “Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa 
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yang Engkau perintahkan kepadaku (yaitu), “Sembahlah Allah, Tuhanku 
dan Tuhanmu,” dan aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada 
di tengah-tengah mereka. Maka setelah Engkau mewafatkan aku, Engkaulah 
yang mengawasi mereka. Dan Engkaulah Yang Maha Menyaksikan atas se- 
gala sesuatu.” (OS. Al-Maa'idah: 117). Makna tawaffaitani dalam ayat ini 
yaitu: Engkau mengambilku dan mengangkatku. 


Ta ag Jantan aa 2. 2 kali 
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7403. Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, ayahku telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al- 
A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari Syagig, dari Abdullah, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak ada 
yang lebih cemburu dari Allah. Oleh karena itu Dia mengharamkan 
segala perkara keji. Dan tidak ada yang lebih menyukai pujian daripada 
Allah. "2 


Syarah Hadits 


Hadits di atas memuat penetapan sifat cemburu bagi Allah Ta'ala, 
dan cemburu tidak bisa didefenisikan dengan yang lebih jelas dari Ia- 
fazhnya. Cemburu adalah cemburu. Manusia cemburu, akan tetapi 
cemburunya memiliki dampak di antaranya marah. Tidak ada satu pun 
yang lebih cemburu daripada Allah. Oleh karena itu Ia mengharamkan 
hal-hal yang keji. Disebutkan dalam sebuah hadits shahih tentang kisah 
shalat gerhana bulan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


SA GE NS G3 ja JA ASI Ih U 
“Tidak ada yang lebih cemburu daripada Allah, jika hamba-Nya yang laki-laki 
dan perempuan berzina.” 8 


622 Diriwayatkan oleh Muslim (2760). 
623 Diriwayatkan oleh Muslim (901). 


s6 Kmngan 

Yakni Allah sangat cemburu dengan kecemburuan yang tiada 
bandingnya, jika seorang hamba-Nya yang laki-laki dan perempuan 
berzina. Hadits ini mengandung dalil yang membuktikan besarnya 
dosa zina di sisi Allah Ta'ala, dan bahwa Allah Ta'ala sangat cemburu 
dengan hal itu. 

Sabda beliau, “Dan tidak ada yang lebih menyukai pujian daripada 
Allah.” Allah Ta'ala senang jika hamba-hamba-Nya menyanjung-Nya 
dan memuji-Nya, sebab Dia satu-satunya yang paling berhak untuk 
dipuji dan disanjung. Itulah sebabnya Ia menyukai itu. Dan termasuk 
kesempurnaan-Nya adalah Ja senang dipuji dengan apa saja yang Ia 
berhak mendapatkannya, kendati kita tidak bisa memberikan pujian 
yang sempurna kepada-Nya. Kemudian, maslahat dari pujian tersebut 
kembali kepada kita. Allah menyukai pujian, karena pujian tersebut 
akan memberikan manfaat kepada hamba. Dan Allah Ta'ala menyukai 
pujian karena Dia memang berhak mendapatkannya. 

Lafazh hadits yang sedang kita bahas ini tidak menyebutkan adanya 
an-nafs. Jika demikian di mana letak korelasinya dengan judul bab? 

Jawaban: boleh jadi Al-Bukhari Rahimahullah memiliki jalur sanad 
lainnya yang menyebutkan an-nafs di dalamnya, dan beliau mering- 
kasnya di sini. Ini merupakan salah satu kebiasaan beliau, kebiasaan 
yang agak ganjil. Beliau menyebutkan judul bab kemudian mencan- 
tumkan hadits dengan lafazh lain, yang tidak ada menyebutkan perka- 
ra yang memiliki korelasi dengan judul bab. Tujuannya, memotivasi 
penuntut ilmu untuk mencari hadits. Sebab, jika maksud dari judul bab 
disebutkan dalam hadits, tentunya hal itu menjadi makanan dingin 
yang dapat disantap dengan mudah oleh seseorang. Namun jika tidak 
demikian, maka ia akan mencari dan mengerahkan pikirannya. Apabila 
dia memiliki ilmu yang luas tentang hadits, ia tahu bahwa Al-Bukhari 
mengisyaratkan kepada lafazh lain dalam hadits yang mencantumkan 
an-nafs.Dan beliau sering memakai metode ini. 

Akan tetapi, terkadang beliau mengisyaratkan kepada lafazh yang 
sesuai dengan judul bab, hanya saja hadits tersebut bukan berdasarkan 
syaratnya. Sebab syarat beliau tentang hadits yang shahih kuat dan ke- 
tat, sehingga terkadang sebuah hadits itu bukan berdasarkan syaratnya. 
Namunjika kita ditanya jika sebuah hadits tidak berdasarkansyaratnya, 
apakah itu mengandung isyarat keshahihannya dari Al-Bukhari? 

Jawabannya, zahirnya demikian. Akan tetapi tidak setiap hadits 
shahih yang ada pada Al-Bukhari berdasarkan syaratnya. Terkadang 
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ada di hadits shahih yang sama, kadangkala apa yang disebutkan pada 
judul bab disebutkan dalam hadits shahih yang sama, akan tetapi be- 
liau tidak menyebutkannya dalam redaksi ini agar Anda mencarinya. 

Al-Oasthallani Rahimahullah mengatakan, “Yang menunjukkan se- 
cara tegas korelasi hadits dengan judul bab dalam riwayat penafsiran 
surat Al-An'am adalah, lanjutan ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, 


“Oleh sebab itu Dia memuji diri-Nya sendiri.” Dan di sini Al-Bukhari men- 
cantumkannya secara ringkas, tanpa menyebutkan tambahan tersebut 
untuk mengasah otak. Dan ini biasa beliau lakukan. Dan ketika Al-Kir- 
mani tidak menghadirkan tambahan ini ketika ia mensyarah hadits ini 
mengatakan, “Boleh jadi penggunaan kata ai merupakan ganti dari 
kata an-nafs, karena keduanya ibarat dua sisi mata uang, yang mana bila 
disebutkan salah satunya bisa mewakili yang satunya lagi.” Demikian 
penjelasan Al-Oasthallani. 

Perkataan Al-Oasthallani tidak benar karena beliau menganggap 
bahwa kalimat ma min ahadin sama maknanya dengan ma min nafsin, 


dan penafsiran ini jauh sekali. Yang benar adalah apa yang telah kami 
sebutkan dan yang disebutkan oleh pensyarah. 


Ka Io PEN SPS gi PS Ci NE 
S4) Ib dey BE Ta LGA BEN gan ahh 


PJ 


3 3 ti JP LI Ap MS 3 LS JA dn Ha 


dah AS 3 LG BB Ia one 
7404. Abdan telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hamzah, dari Al- 
A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ketika Allah telah menciptakan 
makhluk, Ia tuliskan dalam kitab-Nya —Dia menetapkan atas diri-Nya 
sendiri, dan diletakkan di sisi-Nya di atas Arasy,- “Sesungguhnya kasih 
sayang-Ku mengalahkan murka-Ku.” 4 


624 Diriwayatkan oleh Muslim (2751). 
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Syarah Hadits 


Hadits ini memiliki redaksi yang agak diragukan, namun ia juga 
diriwayatkan dengan redaksi yang lebih lengkap dan lebih baik dari 
ini. Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu: sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Menetapkan atas 
diri-Nya sendiri,” dan dalam Al-Our'an disebutkan, 


- . 5. 0. aa, LA 2: “ 
KN aa Se K3 IS 
“Tuhanmu telah menetapkan sifat kasih sayang pada diri-Nya.” (OS. Al- 
An'aam: 54). 
Keterangan yang menunjukkan hubungannya dengan judul bab 
adalah, penetapan an-nafs (Diri) bagi Allah Ta'ala. 


- 
F1 
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GP uta yo bae IS da Par 
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7405. Umar bin Pa telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Al-A'masy 
felah Al-A'masy kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Abu 
Shalih (meriwayatkan) dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah Ta'ala 
berfirman, “Aku selalu mengikuti prasangka hamba-Ku terhadap-Ku. 
Dan Aku bersamanya ketika ia mengingat-Ku. Jika dia mengingat-Ku 
dalam hatinya, maka Aku mengingatnya dalam diri-Ku. Apabila dia 
menyebut diri-Ku di kumpulan manusia, maka Aku menyebutkannya 
dalam kumpulan yang lebih baik dari mereka. Jika dia mendekatkan 
dirinya kepada-Ku sejengkal, niscaya Aku mendekatinya sehasta. Jika 
ia mendekatkan dirinya kepada-Ku sehasta, maka Aku mendekatinya 
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sedepa. Dan jika ia mendekatkan dirinya kepada-Ku dengan berjalan, 
maka Aku mendekatinya dengan sedikit berlari.” 
IHadits nomor 7405, hadits yang maknanya senada dengannya 
terdapat pada nomor 7505 dan 7537) 


Syarah Hadits 


Firman-Nya, “Aku selalu mengikuti prasangka hamba-Ku terhadap-Ku.” 

Yakni sebagaimana yang disebutkan dalam hadits yang lain, 
“Jika dia berprasangka baik terhadap-Ku, maka ia mendapatkan kebaikan. Na- 
mun jika ia berprasangka buruk kepada-Ku, maka ia ditimpa keburukan.” 
Akan tetapi kapankah baiknya seorang manusia berprasangka baik 
kepada Rabbnya? 

Baiknya ketika dia mengerjakan sebuah perbuatan yang dengan- 
nya ia berhak mendapatkan kebaikan. Maka pada saat itulah dia ber- 
prasangka baik kepada Rabbnya. Sebagai contoh: dia mengerjakan se- 
buah amal shalih, maka ia berprasangka baik kepada Rabbnya, bahwa 
Allah akan menerima amalannya. 


Misalnya juga, ketika dia bertaubat kepada Allah Ta'ala dari dosa 
yang telah dilakukannya, ia berprasangka baik kepada Rabbnya, bah- 
wa Dia akan menerima taubatnya. Ia jangan melihat kepada amalnya 
dan kondisinya, karena dengan memerhatikan kondisi yang ada pada 
dirinya, dapat menyebabkannya berburuk sangka kepada Allah Ta'ala. 
Akan tetapi hendaknya dia melihat kepada rahmat Allah Ta'ala, se- 
hingga dia berprasangka baik kepada-Nya. 

Adapun orang yang tidak mempunyai sesuatu yang dengannya 
dia boleh berprasangka baik, maka prasangka baik tersebut hanyalah 
sebuah kebangkrutan belaka. Oleh sebab itu disebutkan dalam sebuah 
hadits, 


. 
ox 
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625 Diriwayatkan oleh Muslim (2675). 

626 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad beliau (II/ 391) (9076) serta Ibnu 
Hibban dalam Shahih-nya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Syu'aib sebagaimana 
disebutkan dalam At-Ta'lig Ala Al-Musnad (XV / 36). 
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A GEN & An Pa 
. “Orang yang bijak adalah yang menghitung dirinya dan beramal untuk ke- 
hidupan sesudah mati. Dan orang yang lemah adalah yang mengikuti hawa 
nafsunya, dan banyak berangan-angan kepada Allah.” 7 


. Oleh karena itu, berbaik sangka mestilah pada tempat yang sesuai 
dengan mengerjakan amal shalih, barulah setelah itu berprasangka 
baik kepada Allah Ta'ala, bahwa Dia akan menerima amalan tersebut. 
Adapun orang yang berketetapan hati untuk terus mengerjakan per- 
buatan maksiat, lalu ia mengatakan, “Aku berprasangka baik bahwa 
Allah akan mengampuni diriku.” Dia berzina pagi dan petang, mi- 
num khamar pagi dan petang, lalu ia berkata, “Aku berprasangka baik 
kepada Allah.” 

Wahai orang yang malang! Bagaimana bisa engkau berprasang- 
ka baik kepada Allah? Bertaubatlah engkau kepada Allah dan berpra- 
sangkalah yang baik kepada-Nya, bahwa Ia akan menerima tabuatmu! 

Jadi, kapan berprasangka baik kepada Allah? Apabila pada tempat 
yang sesuai dengannya, ketika mengerjakan amal shalih, atau bertaubat 
dari mengerjakan amal buruk. Lalu berprasangka baik kepada Allah, 
bahwa Ia akan menerima taubatnya dan menerima amalnya. 

Firman-Nya, “Dan Aku bersamanya jika dia mengingat-Ku.” Kebersa- 
maan di sini bersifat khusus yang berkonsekuensi pada peneguhan, 
dukungan, pertolongan dan berbagai konsekuensi dari kebersamaan 
khusus ini. Setiap kali Anda mengingat Allah, ketahuilah bahwa Allah 
bersama Anda, baik Anda mengingat-Nya dengan hati, lisan, atau ang- 
gota tubuh Anda! Ketahuilah bahwa Allah bersama Anda! Oleh sebab 
itu Allah Ta'ala berfirman, 

ANA LS Ur ANK 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bertemu pasukan (musuh), 
maka berteguh hatilah dan sebutlah (nama) Allah banyak-banyak (berdzikir 


dan berdoa). (OS. Al-Anfaal: 45). Mengapa? 
OKU 


627 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/ 124) (17164), At-Tirmidzi (2459), dan Ibnu 
Majah (4260). Didha'ifkan oleh Syaikh Al-Albani sebagaimana tertera dalam Al- 
Misykah (5289), As-Silsilah Adh-Dha'ifah (5319) dan ta'lig beliau atas beberapa kitab 
Sunan. 
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“Agar kamu beruntung.” (OS. Al-Anfaal: 45). Hingga kalian memper- 
oleh keberuntungan dengan keteguhan dan mengingat Allah. 


Oleh sebab itu, manakala seorang muslim mengingat Allah dalam 
hatinya, dia melupakan segalanya. Tetapi lupa yang saya maksudkan 
bukanlah sebagaimana yang dilakukan oleh kaum Sufi yang sampai 
lupa daratan. Jika salah seorang dari mereka mulai melaksanakan sua- 
tu ibadah, ia melupakan segala sesuatu, lalu -menurut anggapan me- 
reka- dia terkonsentrasi pada yang diibadahi dan hanyut dalam iba- 
dah, terkonsentrasi pada yang diingat dan hanyut dalam dzikir, serta 
terkonsentrasi pada wajibul wujud (yang mesti ada) dan dari yang mum- 
kinul wujud (yang mungkin ada). Ia melupakan segalanya. Hingga se- 
bagian mereka sampai pada taraf kegilaan, bicaranya juga melantur, 
“Tendaku ada di neraka Jahanam.” Ada yang berkata, “Mahasuci di- 
riku! Mahasuci diriku!” Dan ada pula yang berkata, “Tidak ada yang 
di baju besi kecuali Allah.” Maksudnya dirinya sendiri. Mereka sampai 
pada taraf lepas kendali, kegilaan dan igauan. 

Maka, setiap kali Anda mengingat Rabb Anda, maka sesungguh- 
nya Allah Ta'ala beserta Anda dengan menolong, mendukung, mene- 
guhkan, dan dengan hilangnya rasa kesepian. Hingga jika Anda merasa 
kesepian, lalu Anda ingin menghilangkan rasa sepi tersebut dari diri 
Anda, maka berdzikirlah kepada Allah! Karena dengan berzikir kepada 
Allah, maka segala persoalan menjadi ringan dan mudah bagi Anda. 

Al-Ma'iyyah (kebersamaan Allah) terbagi menjadi beberapa bagian: 

Pertama, kebersamaan yang sifatnya umum, maksudnya mencakup 
segalanya. Seperti dalam firman Allah Ta'ala, 


- £ z » T- WII ye 3 z YA vtat - Paud 
dur 
237 . er 3 c aa Tu LARA KA Fata rata 
Ran 3 aa AYI Ki NY, dh3 a63 Y, 
“Tidak ada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah yang 
keempatnya. Dan tidak ada lima orang, melainkan Dialah yang keenamnya. 
Dan tidak ada yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia pasti 


ada bersama mereka di mana pun mereka berada.” (OS. Al-Mujaadilah: 7). 
Kebersamaan di sini sifatnya umum. Juga seperti dalam firman-Nya, 


- 
2 eng 2 .-h 
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“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: kemudian Dia 
bersemayam di atas Arasy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi 
dan apa yang keluar dari dalamnya, apa yang turun dari langit dan apa yang 
naik ke sana . Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada.” (OS. Al- 
Hadiid: 4). Kebersamaan ini meliputi orang mukmin, orang kafir, orang 
baik dan jahat. 
Kedua, kebersamaan yang sifatnya khusus, akan tetapi untuk 
mengancam, seperti dalam firman-Nya, 


Pa AN Pa an 2 n9n Na CA 2 - 
LG AAA 35 Al Ga 2 SA 93 23 ag gina 
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“Mereka dapat bersembunyi dari manusia, Bia mereka tidak dapat ber- 
sembunyi dari Allah, karena Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam 
mereka menetapkan keputusan rahasia yang tidak diridai-Nya. Dan Allah 
Maha Meliputi terhadap apa yang mereka kerjakan.” (OS. An-Nisaa': 108). 
Kebersamaan ini dikhususkan pada mereka, yakni orang-orang yang 
bersembunyi dari manusia, akan tetapi mereka tidak dapat bersem- 
bunyi dari Allah, dan Dia bersama mereka ketika pada suatu malam 
mereka menetapkan keputusan rahasia yang tidak diridhai oleh Allah. 
Maka maksud kebersamaan di sini adalah ancaman. 

Ketiga, kebersamaan yang sifatnya khusus pada kaum tertentu, 
dengan sifat-sifat mereka untuk menguatkan dan meneguhkan. Seperti 
dalam firman-Nya, 

DA eh SANG LA GMS R13 
“Sungguh, Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang 
berbuat kebaikan.” (OS. An-Nahi: 128). Ayat-ayat yang senada dengan 
ini banyak. 

Keempat, kebersamaan yang dikhususkan pada kaum tertentu 
untuk menguatkan. Seperti dalam firman-Nya, 


Ka (SESI 25 JAN NA 6 


“Maka janganlah kamu lemah dan mengajak damai, karena kamulah yang lebih 
unggul, dan Allah (pun) bersama kamu.” (OS. Muhammad: 35). Kendati 
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ayat ini khusus pada orang-orang yang diajak bicara pada waktu itu, 
tetapi sifatnya khusus. Jika tidak, maka sifatnya umum dan khusus 
pada orang-orang yang berjihad di jalan Allah Ta'ala, “Karena kamulah 
yang lebih unggul, dan Allah (pun) bersama kamu.” (OS. Muhammad: 35). 
Dengan pertolongan, dukungan dan peneguhan. 

Bagian khusus, kebersamaan yang sifatnya khusus pada individu- 
individu tertentu, dengan dukungan, pertolongan dan pembelaan. Se- 
perti dalam aa 


& 


Tea HE Ide Ay and Je H3 Id EME 
4 pa 
(Or — 
“Ya Tuhan kami, sungguh, kami khawatir dia akan segera menyiksa kami 
atau akan bertambah melampaui batas,” Dia (Allah) berfirman, “Janganlah 
kamu berdua khawatir, sesungguhnya Aku bersama kamu berdua, Aku men- 
dengar dan melihat.” (OS. Thaahaa: 45-46). Kebersamaan di sini sifat- 
nya khusus pada satu individu untuk mendukung, menguatkan, dan 
meneguhkan. Termasuk di dalamnya firman Allah Ta'ala tentang hak 
Nabi kita Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika Abu Bakar berkata kepada 
beliau dalam gua Tsur, “Wahai Rasulullah, seandainya salah seorang 
dari mereka melihat dua kakinya, niscaya mereka akan melihat kita.” 
Maksudnya orang-orang Ouraisy yang mengejar Rasulullah dan Abu 
Bakar. Mereka berhenti di gua, antara mereka dengan Rasulullah dan 
Abu Bakar tidak ada penghalang, tidak ada sarang burung merpati, 
tidak ada pohon yang dihinggapi oleh seekor burung merpati, tidak 
ada sesuatu apa pun. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada 
Abu Bakar, “Janganlah kamu merasa sedih. Sesungguhnya Allah bersama 
kita. Bagaimana perkiraanmu terhadap dua orang di mana Allah adalah yang 
ketiganya? "2 
Beliau memberitahukan dan menjelaskan hukum, “Janganlah kamu 
bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita,” ini tidak lain adalah pene- 
guhan, penguatan dan pembelaan. “Apa perkiraanmu terhadap dua orang 
di mana Allah adalah yang ketiganya?” Apa yang diperkirakan oleh Abu 
Bakar dengan dua orang di mana Allah adalah yang ketiganya? Yakni 
tidak seorang pun yang dapat memudharatkan mereka berdua, tidak 
seorang pun yang dapat membinasakan mereka berdua. Inilah yang 
terjadi. Mereka bersembunyi di dalam gua dan mereka tidak melihat 


628 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3653) dan Muslim (2381). 
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siapa pun. Allah Ta'ala telah membutakan mata mereka, lalu mereka 
pergi. 

Kebersamaan dari Allah Ta'ala untuk Rasulullah dan Abu Bakar ini 
adalah seperti kebersamaan-Nya untuk Musa dan Harun Alaihimassa- 
lam. Oleh karena itu, kebersamaan tersebut lebih kuat dari perkataan 
Rasulullah kepada Ali bin Abi Thalib, ketika beliau mernintanya untuk 
mengurus keluarganya dalam perang Tabuk, sementara ada perasaan 
yang mengganjal dalam hati Ali, bagaimana bisa Anda meninggalkan 
saya untuk mengurus kaum wanita dan anak-anak? Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


. Pa ANN ITA LP AKA ae Capt Utah 
SAR GAP Up Cp OA ika Ga ON Ol gn UI 
“Apakah kamu tidak suka jika kedudukanmu terhadapku seperti kedudukan 
Harun terhadap Musa? Hanya saja tidak ada nabi setelahku.““9 Maksudnya, 
berkedudukan seperi Harun terhadap Musa ketika engkau mengurus 
keluargaku, sebagaimana Harun diperintahkan oleh Musa untuk 
mengurus kaumnya. 


Ta Ja SY JA asi 
“Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah (dirimu dan 
kaummu), dan janganlah engkau mengikuti jalan orang-orang yang berbuat 
kerusakan.” (OS. Al-A'raaf: 142). Namun Rasulullah berkata kepada 
Abu Bakar, “Sesungguhnya Allah bersama kita.” Seperti kebersamaan 
Allah dengan Musa dan Harun. Ini lebih kuat dari perkataan Rasulullah 
kepada Ali bin Abi Thalib, “Kedudukanmu terhadapku seperti kedudukan 
Harun terhadap Musa. Hanya saja tidak ada lagi nabi sepeninggalku.” Ada 
perbedaan antara perkataan Rasulullah kepada Abu Bakar “Sesung- 
guhnya Allah bersama kita," sebagaimana Allah Ta'ala berfirman kepada 
Musa dan Harun, 


YA ea 


“Sesungguhnya Aku bersama kamu berdua, Aku mendengar dan metinat," 
(OS. Thaahaa: 46). Kebersamaan ini sifatnya khusus pada satu indivi- 
du tertentu. 


629 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4416) dan (2404) 
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Jika ada yang bertanya, apakah kebersamaan ini dengan mak- 
na sesungguhnya? Atau yang dimaksud adalah berbagai konsekuen- 
sinya? 

Kami katakan, kebersamaan tersebut bermakna sesungguhnya, se- 
dangkan konsekuensinya mengikuti makna asli, seperti seluruh mak- 
na. Konsekuensinya seperti mengetahui, mendengar, melihat, membela 
dan sebagainya. Ini semua mengikuti makna dasar yang ditunjukkan 
oleh lafazh ma'iyyah (kebersamaan) melalui dalalah muthabagah. 

Jika ada yang bertanya, bagaimana Anda menetapkannya sebagai 
kebersamaan yang sesungguhnya, sementara Anda mengingkari ke- 
lompok Hululiyah yang mengatakan bahwa Allah bersama kita, benar- 
benar dengan Dzat-Nya? 

Kami katakan, ya kami mengingkari mereka, karena mereka me- 
ngatakan bahwa Allah bersama kita di tempat yang sama. Konsekuensi 
dari ucapan ini adalah: Allah bersama Rasulullah dan Abu Bakar di 
dalam gua, Allah bersama dengan orang-orang yang berbuat kebajikan 
di tempat mereka, dan kebersamaan umum dengan seluruh manusia di 
tempat mana pun. Kami sangat mengingkari hal ini. 

Jika ada lagi yang bertanya, bagaimana mungkin Anda menetapkan 
kebersamaan yang sesungguhnya, sementara Anda meyakini bahwa 
Allah berada di atas Arasy-Nya? Di atas langit yang tujuh? Bukankah 
ini saling bertolak belakang? 

Untuk menjawab pertanyaan ini bisa dari tiga sisi. 

Sisi pertama: Sesungguhnya Allah menyatukan ma'iyyah (ke- 
bersamaan-Nya) dengan sifat uluw (ketinggian-Nya) dalam menyifati 
diri-Nya. Di mana Allah berfirman, Sa “Dan Dia bersama kamu.” 
(OS. Al-Hadiid: 4). Dan Allah berfirman, (aj) LAI AJI 323 “Dan Dia 
Mahatinggi, Mahabesar.” (OS. Al-Bagarah: 255). Bahkan terkait dengan 
yang disebutkan dalam surat Al-Hadiid, Allah Ta'ala berfirman, 
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“Yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam 
di atas Arasy.” (OS. Al-A'raaf: 54). Ini menyatakan ketinggian. 
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“Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar dari 
dalamnya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik ke sana . Dan Dia 
bersama-kamu.” (OS. Al-Hadiid: 4). Maka bersemayamnya Allah di atas 
Arsy tidaklah menghalangi keberadaan-Nya bersama kita. Jika Allah 
Ta'ala menyatukan antara kebersamaan dengan ketinggian ketika me- 
nyifati diri-Nya, maka kita mengetahui dengan pengetahuan yang 
pasti, bahwa tidak terjadi kontradiksi di antara keduanya. Karena se- 
sungguhnya jika ada kontradiksi di antara keduanya, maka konsekuen- 
sinya bahwa salah satu berita (ayat di atas) merupakan kedustaan. Dan 
ini mustahil! 

Sisi kedua: tidak ada kontradiksi antara ketinggian dengan keber- 
samaan. Karena makna dasar dari kebersamaan adalah mutlak mene- 
mani dan mengiringi, dan kemutlakan ini berbeda-beda menurut per- 
bedaan mudhaf ilaih, dengan menurut perbedaan garinah. Misalnya se 
seorang berkata, “Istriku bersamaku,” sementara dirinya sedang ber- 
ada di dalam masjid dan istrinya di dalam rumah. Ucapan ini benar, 
memuat kemutlakan, mengiringi dan menemani, akan tetapi bukanlah 
maknanya bahwa si istri bersamanya di dalam masjid. 

Begitu juga dengan para tentara di medan perang, mereka menga- 
takan, “Jenderal bersama kita,” karena mereka berjalan menurut ko- 
mando-komandonya. Kebersamaan, pengiringan, atau penamanan ini 
memiliki makna. Sang jenderal sedang berada di ruang praktek, se- 
dangkan para tentara di medan perang dan mereka mengatakan, “Jen- 
deral bersama kita.” 


Jika demikian, maka maknanya berubah menurut redaksi kalimat- 
nya. Orang-orang Arab Badui mengatakan, “Kami terus berjalan se- 
mentara bulan bersama kami.” Padahal bulan tidak mereka pegang, 
dan tidak di atas unta-unta mereka, tetapi di langit. Kendati demikian 
mereka berbicara dengan ungkapan bahasa Arab yang fasih dan jelas, 
“Sesungguhnya bulan bersama kami.” Dan mereka tidak diingkari atas 
hal itu. 


Atau mereka berkata, “Kami terus berjalan sementara pemimpin 
kami bersama kami,” atau, “Orang yang dermawan bersama kami.” 
Semua ini ungkapan bahasa Arab yang fasih dan benar. Kalaulah de- 
mikian, apakah sekarang ada kontradiksi antara ketinggian bulan di 
langit, atau pemimpin, atau orang yang dermawan dengan keberada- 
annya bersama kita? Jawabannya tidak, jika ini mungkin pada makh- 
luk, maka pada Khalig (Pencipta) lebih memungkinkan lagi. 
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Oleh sebab itu, Syaikhul Islam Rahimahullah mengatakan dalam 
kitab Al-Agidah Al-Wasithiyah, “Bahkan bulan itu ada di langit, ia ter- 
masuk makhluk yang kecil, tetapi dia bersama para musafir dan yang 
lainnya, di mana pun mereka berada.” # 

Bulan berada di langit, dan ia termasuk makhluk yang kecil, mes- 
kipun demikian dia bersama para musafir dan yang lainnya, di mana 
saja mereka berada. Maka bagaimana pula dengan Allah yang meliputi 
segala sesuatu? Bagaimana dengan Allah Ta'ala yang langit dan bumi 
berada di tapak tangan-Nya, bagaikan biji sawi di tapak tangan salah 
seorang dari kita? Tidak bolehkah jika kita katakan, “Dia bersama kita 
sementara Dia berada di atas langit?” Tentu boleh saja. 

Sisi ketiga, kami katakan, katakanlah antara makna kebersama- 
an yang sesungguhnya dan ketinggian dzat terjadi kontradiksi pada 
makhluk, akan tetapi apa yang menjadi konsekuensi pada makhluk 
tidak menjadi konsekuensi pada Allah, apa yang mustahil pada makh- 
luk bisa saja boleh, atau bahkan wajib pada Allah. Dengan demikian 
tidak ada lagi perkara yang sukar dipahami di sini. Yang paling urgen 
adalah sisi yang pertama tadi, yaitu mustahil Allah menyatukan dua 
perkara yang saling kontradiksi dalam menyifati diri-Nya. 

Hanya saja perkara ini membutuhkan ketajaman berpikir dan ke- 
cerdasan, sehingga seorang muslim bisa menyatukan hal-hal yang 
zahirnya bertolak belakang. Dan itu merupakan karunia dari Allah 
Ta'ala, yang diberikan-Nya kepada siapa pun yang dikehendaki-Nya. 

Dan kebersamaan yang disebutkan pada hadits judul bab ini ter- 
masuk kebersamaan yang bersifat khusus. Maka dari itu, Anda wahai 
saudaraku, hendaknya senantiasa berdzikir kepada Allah! Ingatlah 
Allah selalu supaya Allah bersamamu selalu! Karena firman-Nya,, “Jika 
dia mengingat-Ku dalam hatinya, maka Aku mengingatnya pada diri-Ku.” 

Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu firman Allah Ta'ala (dalam hadits gudsi), “Maka Aku meng- 
ingatnya pada diri-Ku.” 

Firman-Nya, “Apabila dia menyebut diri-Ku di kumpulan manusia, maka 
Aku menyebutnya dalam kumpulan yang lebih baik dari mereka.” Kata mala" 
berrnakna kumpulan. “Maka Aku menyebutnya dalam kumpulan yang lebih 
baik dari mereka,” maksudnya para malaikat yang didekatkan, yang ada 
di sisi Allah, mereka tidak sombong (enggan) untuk beribadah kepa- 


630 Silahkan melihat Majmu' Fatawa Syaikh Al-Islam (I1/ 142). 
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da-Nya, selalu bertasbih dan bersujud kepada-Nya. Allah Ta'ala me- 
nyebutnya dalam kumpulan yang lebih baik lagi. Alangkah besar ke- 
muliaan itu jika Anda duduk di tempat duduk Anda. Betapa mudah- 
nya Anda mengingatkan manusia kepada Allah. Sekiranya tidak ada 
yang Anda ucapkan kecuali Lag ilaaha illallaahu (tidak ada ilah yang ber- 
hak disembah dengan sebenarnya melainkan Allah), betapa agungnya 
Allah! 

Bagaimana manusia sanggup mengadakan cahaya dari paku yang 
ditekan? Itu termasuk bentuk mengingat Allah. Maka jika Anda me- 
nyebut Allah dalam kumpulan ini, niscaya Allah menyebut Anda di 
kumpulan yang lebih baik lagi, yakni para malaikat yang didekatkan 
kepada-Nya. 

Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa para 
malaikat lebih baik daripada manusia dan jin: karena Allah Ta'ala 
berfirman, “Maka Aku menyebutnya dalam kumpulan yang lebih baik dari 
mereka.” Benarkah pendalilan seperti ini? 

Jawabannya tidak, karena dari kebaikan yang bersifat khusus tidak 
mengharuskan adanya kebaikan yang bersifat mutlak. Misalnya, saya 
mempunyai kumpulan orang-orang yang istigamah dalam beraga- 
ma, lalu ada orang-orang yang lebih baik dari mereka dan kedudu- 
kannya lebih tinggi dari mereka, kemudian ada kumpulan ketiga 
yang kedudukannya lebih tinggi dan lebih baik dari yang kedua, lalu 
saya katakan kepada kumpulan yang kedua, “Mereka lebih baik dari 
kumpulan orang yang ada padaku.” Tetapi tidak mesti mereka lebih 
baik dari kumpulan yang berada di atas mereka. Jika para malaikat 
yang ketika berada di sisi Allah memuji dan menyebut-Nya lebih baik 
dari kumpulan yang ada padaku, tidak mesti mereka itu lebih baik dari 
setiap manusia, karena orang-orang yang ada padaku bukanlah sebaik- 
sebaik manusia. 

Permasalahan ini menyita perdebatan yang panjang di kalangan 
ulama, manakah yang lebih baik, para malaikat atau manusia? Namun 
tidak perlu saya menjelaskannya dengan panjang lebar di sini. 

Menurut saya, perselisihan pendapat dan perdebatan dalam masa- 
lah ini bukanlah sesuatu yang begitu urgen, karena para malaikat ber- 
asal dari jenis yang lain, ibadah mereka dari jenis yang lain, beban-be- 
ban taklif yang Allah perintahkan kepada mereka untuk mengerjakan- 
nya juga dari jenis yang lain. Maka tidak perlu untuk dibanding-ban- 
dingkan. Dan perintah Allah Ta'ala kepada para malaikat agar bersujud 
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kepada bapak kita Adam tidak menunjukkan kelebihan kita atas me- 
reka. Ditundukkannya mereka kepada kita untuk mencatat amal-amal 
kita dan menjaga ruh-ruh kita, juga tidak menunjukkan bahwa kita 
lebih utama dari mereka. Begitu juga dengan masuknya mereka me- 
nemui kita di dalam surga dari setiap pintunya. Kita memohon kepada 
Allah agar menjadikan kita termasuk penghuni surga. Ucapan mereka, 


bea Pn 21. IK 
Era Maa 
“Selamat sejahtera atasmu karena kesabaranmu.” (OS. Ar-Ra'd: 24) Tidak 
menjadi bukti bahwa kita lebih baik dari mereka. Karena boleh jadi sa- 
lah satu dari sifat mereka mengalahkan segala yang kita punya, yaitu 
mereka, 
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“Tidak mempunyai rasa angkuh untuk menyembah-Nya dan tidak (pula) me- 
rasa letih. Mereka (malaikat-malaikat) bertasbih tidak henti-hentinya malam 
dan siang.” (OS. Al-Anbiyaa': 19-20). Bagaimana keadaan kita bila di- 
bandingkan dengan sifat mereka ini?! 
Akan tetapi orang-orang yang mengatakan manusia lebih utama 
menyebutkan, “Manusia diciptakan dengan memiliki syahwat, sehing- 
ga untuk mengikuti kebenaran terasa sulit bagi mereka. Melakukan 
suatu ketaatan yang disertai dengan kesulitan, itu lebih utama daripa- 
da melakukannya dengan mudah. Karena para malaikat telah diberi 
ilham untuk bertasbih, sehingga bertasbih itu mudah bagi mereka, dan 
mereka tidak menghadapi rintangan dalam melaksanakannya. Namun 
berbeda dengan manusia, mereka diuji. Ada banyak penghalang un- 
tuk bisa melaksanakan ibadah atau merutinkannya. Maka amal yang 
mereka kerjakan dengan penuh rintangan bisa mengimbangi ibadah 
yang rutin dilakukan oleh para malaikat. Karena mengerjakan ibadah 
yang disertai dengan kesulitan lebih utama dari mengerjakannya tanpa 
mengalami kesulitan apa pun. Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam kepada Aisyah, 
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“Pahalamu tergantung jerih payahmu."S 

Namun saya (Al-Utsaimin) katakan, sekiranya yang berpenda- 
pat demikian bersikap seperti sikap Syaikhul Islam Ibnu Tairniyah, di 
mana beliau mengatakan, “Para malaikat lebih utama ditinjau dari per- 
mulaan penciptaannya. Sedangkan manusia lebih utama ditinjau dari 
akhir urusannya. Adapun amal-amal yang dibebankan kepada mereka, 
lalu di antara mereka ada yang taat dan ada yang membangkang, maka 
ini lain lagi perkaranya.” 

Kalau saja mereka bersikap seperti ini, maka itu adalah sikap yang 
bijak. Karena ditinjau dari permulaan penciptaannya, para malaikat 
diciptakan dari cahaya, dan cahaya lebih mulia dari tanah. Sedangkan 
jika ditinjau dari akhir urusannya, adalah kabar gembira, kebahagiaan, 
dan kemenangan bagi manusia hingga para malaikat masuk mene- 
mui manusia dari setiap pintu sambil mengucapkan, “Selamat sejahtera 
atasmu karena kesabaranmu.” (OS. Ar-Ra'd: 24). 

Jadi, manusia lebih utama bila ditinjau dari akhirnya. Karena Allah 
Ta'ala telah menyediakan negeri kedermawanan-Nya dan negeri rah- 
mat-Nya untuk mereka. Adapun segala amal yang telah dibebankan 
kepada mereka, maka masing-masing mereka mendapatkan balasan 
yang sesuai. Dan Allah Ta'ala Mahabijaksana. 


Namun, penjelasan ini bukan berarti semakin sulit ibadah dilaku- 
kan, maka nilainya lebih afdhal! Jangan sampai manusia mengandalkan 
ukuran kesulitan dalam menjalankan sebuah ibadah. Jangan! Karena 
kalau dia mengandalkan tingkat kesulitan dalam beribadah, bisa jadi 
dia malah terjatuh ke dalam dosa. Karena Allah Ta'ala suka jika dis- 
pensasi yang diberikan-Nya diambil, dan Ia menghendaki kemudahan 
untuk kita. 

Tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat seorang pria ber- 
jemur di tengah terik panas matahari, lalu beliau menanyakan alasan- 
nya, dan orang-orang pun menjawab, “Sesungguhnya dia telah ber- 
nadzar untuk berjemur di tengah terik panas matahari.” Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam langsung memerintahkannya untuk me- 
ninggalkan perbuatan tersebut, sambil mengatakan sesuatu yang ma- 
knanya, “Sesungguhnya Allah tidak memerlukan penyiksaan yang dilakukan 
orang ini terhadap dirinya sendiri.” 


631 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1787) dan Muslim meriwayatkan hadits yang 
senada (1211). Silahkan melihat Fath Al-Bari (NIL/ 611). 

632 Untuk pembahasan yang lebih lengkap oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, 
silahkan melihat kitab Majmu' Al-Fatawa (IV/ 343). 
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Apabila ada yang menyatakan, “Saya ingin berwudhu dengan cara 
yang berat. Di musim panas, saya menghangatkan air untuk dipakai 
berwudhu. Dan di musim dingin saya membuat air bertambah dingin, 
lalu dipergunakan untuk berwudhu.” 


Maka kami katakan padanya, Anda keliru. Ini bertentangan dengan 
petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan bertentangan dengan 
kemudahan yang Allah Ta'ala inginkan untuk kita. 


Kalau ada yang bertanya, “Apakah menghangatkan air di musim 
dingin, dan mendinginkannya di musim panas akan menghalangi un- 
tuk mendapatkan keutamaan berwudhu?” 

Jawabannya tidak, bahkan ini termasuk kebaikan dari pemeli- 
haraan manusia terhadap dirinya sendiri. Dan tidak diragukan lagi, 
memelihara diri sendiri tanpa merusak amalan-amalan ketaatan itu 
dituntut. Diri Anda memiliki hak atas Anda. 

Firman-Nya, “Jika dia mendekati-Ku sejengkal, niscaya Aku mendekati- 
nya sehasta. Jika ia mendekati-Ku satu hasta, maka Aku mendekatinya sedepa. 
Dan jika ia mendekati-Ku dengan berjalan, maka Aku mendekatinya dengan 
sedikit berlari.” Dalam ketiga kalimat ini terkandung karunia dari Allah 
Ta'ala, Ia memberi lebih banyak dari apa yang dikerjakan untuk-Nya, 
maksudnya memberi kepada hamba yang beramal pahala yang lebih 
banyak dari amal yang telah dikerjakannya. Dan inilah yang menjadi 
kaidah tentang balasan pahala dari Allah, yaitu memberi lebih banyak. 
Sebagaimana juga disebutkan dalam Al&)ur'an, bahwa barangsiapa 
melakukan sebuah kebaikan, maka ia mendapatkan pahala sebanyak 
sepuluh kali lipat. 
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“Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti se- 
butir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai.” (OS. Al-Bagarah: 261). Maka, 
ketiga kalimat di atas menunjukkan kepada makna yang agung ini, dan 
menunjukkan bahwa ganjaran pahala yang Allah berikan lebih banyak 
dari amal dan usaha yang dilakukan oleh seorang hamba. 

Allah Ta'ala berfirman, “Jika dia mendekati-Ku sejengkal, maka Aku 
mendekatinya sehasta.” Dalam ukuran jarak, sejengkal itu sama dengan 
jarak antara ujung jari kelingking dengan ujung ibu jari ketika tangan 


3 SYARAH SHAHIH 
862 | 2 Gor 10 


dibentangkan. Satu hasta sama dengan jarak antara ujung jari tengah 
hingga tulang siku tangan. Inilah yang dulunya menjadi ukuran stan- 


“dar dari sehasta, sedepa dan sebagainya. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai pengertian dari ketiga ka- 
limat ini. Ada yang berpendapat maknanya bukan kiasan. Jika seorang 
hamba mendekati Allah satu jengkal, maka Allah mendekatinya se- 
hasta. Kalau merujuk kepada pendapat ini, berarti firman Allah Ta'ala 
tersebut hanya berlaku pada ibadah-ibadah yang memerlukan lang- 
kah kaki, seperti berjalan ke masjid, berangkat menunaikan haji, dan 
lain-lain. Dan berarti tidak termasuk di dalamnya ibadah yang tidak 
mengandung langkah kaki. 

Akan tetapi ibadah-ibadah itu memerlukan adanya langkah kaki, 
yakni Allah memberikan kepada orang yang beramal, pahala yang le- 
bih banyak dari amal yang dikerjakannya. 

Pendapat lainnya menyebutkan, ini dalam rangka mencontohkan 
saja. Apabila hamba mendekatkan diri kepada Allah dengan hatinya, 
maka Allah mendekat kepadanya dengan cara yang tidak kita keta- 
hui. Kita, untuk diri kita sendiri, mengetahui bagaimana mendekat- 
kan diri kepada Allah. Namun bagaimana Allah mendekat ke kita, kita 
tidak mengetahuinya. Maka maknanya adalah, jika seorang hamba 
mendekatkan dirinya kepada Allah, Allah mendekat kepadanya dengan 
cara yang tidak kita ketahui. Sebab kedekatan seorang hamba dengan 
Rabbnya hanya bisa dirasakannya dengan hatinya. Terkadang hatinya 
ingat kepada Allah, lalu ia merasa bahwa dirinya dekat kepada Allah. 
Dan adakalanya hatinya lalai. Jadi pengertiannya ialah mendekatkan 
diri kepada Allah dengan hati. 

Sebagaimana yang diketahui, ibadah-ibadah merupakan sebab de- 
katnya hati dengan Allah. Sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, 
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“Keadaan seorang hamba paling dekat kepada Rabbnya adalah saat ia sujud.” 8 


Itulah sebabnya, saat sujud Anda merasakan bahwa Anda dekat 
kepada Allah, meskipun Allah berada di atas langit. Dengan merujuk 
kepada pendapat ini, berarti hadits itu disebutkan dalam rangka mem- 
berikan perumpamaan, bukan sebagaimana makna zahirnya. Pendapat 


633 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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kedua ini lebih tepat dibandingkan pendapat pertama. Sebab melalui 
dalalah muthabagah ia mencakup seluruh ibadah, sedangkan pendapat 
pertama hanya mencakup ibadah-ibadah yang dilakukan dengan me- 
langkahkan kaki. 

Dan penjelasan yang sama juga diberikan pada firman Allah Ta'ala, 
“Barangsiapa mendekatkan diri kepada-Ku sehasta, maka. Aku mendekatinya 
sedepa.” 

Adapun firman Allah Ta'ala, “Dan jika ia datang kepada-Ku dengan 
berjalan, maka Aku mendatanginya dengan sedikit berlari.” Dalam masalah 
ini pun para ulama berbeda pendapat, apakah maknanya sebagaimana 
zahirnya atau bukan? 


Satu pendapat menyebutkan maknanya sebagaimana zahirnya. 
Jika kita berjalan, kita mengetahui cara jalan kita. Adapun Allah, maka 
kita tidak mengetahui kaifiyat jalan-Nya. Tidak mustahil Allah berjalan 
menuju manusia yang menghadapkan diri kepada-Nya. Jika ia datang 
kepada-Nya dengan berjalan, maka Dia mendatanginya dengan sedikit 
berlari. 

Dikatakan pula, bahwa sesuatu yang datang, pasti datang dengan 
satu sifat, dan itu pasti. Maka apabila Allah benar-benar datang, maka 
pastilah Dia datang dengan satu sifat: baik dengan sedikit berlari, atau 
cara lainnya. Dan jika Dia mengatakan tentang diri-Nya, “Maka Aku 
mendatanginya dengan sedikit berlari,” maka kita katakana, apa yang 
menghalangi-Nya datang dengan sedikit berlari? Itu jika kita meng- 
imani bahwa Allah benar-benar datang. Dan kita mengimani bahwa 
Allah benar-benar datang. 

Maka jika Dia benar-benar datang, pastilah kedatangan-Nya terse- 
but dengan suatu sifat. Sehingga apabila Dia memberitahukan kepa- 
da kita bahwa Dia datang dengan sedikit berlari, kita katakan, “Kami 
beriman kepada Allah.” Namun bagaimana cara berlari-Nya? Kita di- 
larang untuk menjelaskan caranya. Lagi pula kita tidak mungkin mam- 
pu membayangkannya, karena itu sangat jauh dari apa yang dapat kita 
bayangkan, dan jauh dari yang dapat kita bahas. 

Hanya saja, pendapat pertama ini mengkhususkan hukum ibadah 
hanya pada ibadah yang dilakukan manusia dengan berjalan, semen- 
tara ibadah-ibadah lainnya yang dilakukan manusia dengan diam di 
tempat, tidak termasuk dalam hadits ini. Hanya dengan maknanya 
saja. 


- Kuan 

Sedangkan menurut pendapat kedua kami katakan ini termasuk 
bab permisalan. Pengertiannya, siapa saja yang bersegera menuju keri- 
dhaan-Ku dan ibadah kepada-Ku, maka Aku segera memberikan gan- 
jaran kepadanya, lebih segera dari amal yang dikerjakannya. Dengan 
demikian, pendapat ini mencakup seluruh ibadah. Karena adakalanya 
seseorang mengerjakan ibadah dengan segera, dengan fisiknya. Dan 
adakalanya bersegera dengan hatinya, sementara dia tetap diam di 
tempatnya. 

Intinya, para ulama -yakni ulama salaf- memiliki dua pendapat da- 
lam masalah ini. Apakah kita membiarkannya sebagaimana zahirnya, 
kendati akan mengeluarkan sebagian ibadah, kecuali ditetapkan de- 
ngan giyas. Atau kita katakan itu adalah bentuk kiasan, bahwa karunia 
Allah Ta'ala melebihi amal yang dikerjakan seseorang. 

Syaikhul Islam Rahimahullah lebih cenderung kepada pendapat ter- 
akhir, yakni dalam rangka memberikan permisalan. Dan ini diperte- 
gas dengan kenyataan bahwa tidak semua ibadah memerlukan langkah 
kaki. Dan membiarkan hadits menurut keumumannya yang maknawi 
untuk semua ibadah, lebih patut kita lakukan ketimbang mengkhu- 
suskannya pada sebagian ibadah yang tidak mencapai sepersepuluh 
dari ibadah-ibadah yang lain. 

Maksudnya, ibadah-ibadah yang memerlukan adanya langkah kaki 
sedikit, dibandingkan dengan ibadah-ibadah lainnya. Dan orang-orang 
senantiasa menggunakan permisalan dalam hal ini. Misalnya, jika saya 
melihat Anda berjalan ke arah saya, maka saya akan membalas setiap 
satu langkah Anda dengan dua langkah. Atau, jika Anda mendatangi 
saya dengan berjalan biasa, maka saya mendatangi Anda dengan ber- 
jalan lebih cepat. Jika Anda mendatangi saya dengan berjalan kaki, 
maka saya berjalan ke arah Anda dengan pelupuk mata. Ini adalah 
gaya bahasa Arab yang sudah dikenal dan terus ada sampai sekarang 
ini. Dengan demikian tidak ada lagi kemusykilan pada hadits ini. 

Andaikata kita membawa hadits ini sebagaimana zahirnya, maka 
kita terganjal pada satu persoalan, yaitu ibadah-ibadah yang tidak me- 
merlukan aktifitas melangkahkan kaki, atau tidak memerlukan jarak. 
Sedangkan kalau kita membawanya kepada pemberian permisalan, 
maka itu mencakup segala ibadah. Dan permisalan merupakan hal 
yang dikenal dalam gaya bahasa Arab. 

Dan ketahuilah, bahwa para ulama salaf tidak membawa segala 
sesuatu menurut zahirnya, walaupun dalil menunjukkan kepada pe- 
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nyelisihan makna zahir tersebut. Oleh sebab itu, ulama salaf tidak 
mengingkari setiap takwil. Ulama salaf mengingkari setiap takwil yang 
tidak dibuktikan oleh dalil. Namun apabila ditunjukkan oleh dalil, 
maka mereka mengatakan, “Sesungguhnya pengertiannya adalah apa 
yang ditunjukkan oleh dalil.” 

Al-Oasthallani Rahimahullah mengatakan, 

Firman-Nya, “Jika dia mendekatkan diri kepada-Ku.” Huruf ya” (pada 
kata TIlayya') dibaca dengan tasydid. Firman-Nya, -:. “Dengan sejeng- 
kal,” pada riwayat Abu Zur'ah dari Al-Kusymihani, diriwayatkan de- 
ngan lafazh Iz4 “Sejengkal,” yakni dengan dihilangkannya huruf ba', 
dan dibaca dengan nashab: maksudnya seukuran satu jengkal. 


Firman-Nya, €1, » ta H3 D3 15 Ara 5 Pa) S5 “Maka Aku mendekat 
kepadanya sehasta, dan apabila dia mendekatkan diri kepada-Ku sehasta.” Hu- 
ruf dzal dibaca dengan kasrah tanwin, maknanya seukuran satu hasta. 


Firman-Nya, Pa C5 “Maka Aku mendekat kepadanya,” pada riwayat 
Abu Zara' dari Al-Hamawi diriwayatkan dengan lafazh EL « “Sedepa 
darinya.” Yakni seukuran satu depa, ukurannya sepanjang hasta ma- 
nusia dengan lengan atasnya dan bagian samping dari dadanya. Se- 
dangkan pada Abu Zara' dari Al-Hamawi dan Al-Mustamli diriwayat- 
kan dengan lafazh, 


Ap SA seadi CB ag 
“Barangsiapa datang kepada-Ku dengan berjalan, maka Aku datang kepadanya 
dengan sedikit berlari.” 
|Al-Baa': yaitu satu langkah. Yang populer di kalangan kita seka- 
rang di masyarakat Al-Baa', yaitu langkah antara dua langkah)“ 
Firman-Nya, “Ia datang kepada-Ku dengan berjalan, maka Aku datang 
kepadanya dengan sedikit berlari." Yakni dengan cepat. Yaitu siapa yang 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan melakukan ketaatan yang sedi- 
kit, niscaya Aku membalasnya dengan pahala yang banyak. Semakin 
bertambah ketaatannya, semakin Aku tambah pahalanya. Meskipun 
cara dia mengerjakan ketaatan tersebut lambat, namun Aku bergegas 
memberikan ganjaran dan mendekat kepadanya. Sedangkan sedikit 
berlari merupakan majaz musyakalah, atau merupakan isfi'arah. Atau 


634 Kalimat yang terdapat dalam dua kurung berasal dari penjelasan Syaikh Ibnu 
Utsaimin. 
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yang dimaksud adalah konsekuensinya. Maka istilah-istilah ini dan 
yang semakna dengannya tidak boleh disandarkan kepada Allah se- 
cara mutlak, kecuali dengan kiasan. Dan mustahil ungkapan tersebut 
diberikan kepada-Nya. Hadits ini juga mengandung dalil diperbo- 
lehkannya menyematkan an-nafs kepada dzat.” Demikian penjelasan 
dari Al-Oasthallani Rahimahullah. 


| Permasalahan semacam ini dan yang semisalnya tidak dibawa 
| kepada makna zahirnya, tetapi dibawa kepada makna kiasan. 


an 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Segala sesuatu pasti binasa, kecuali 
Allah." (OS. Al-Gashash: 88) 
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7406. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Amru, dari 
Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Ketika ayat ini turun, “Katakanlah 
(Muhammad), “Dialah yang berkuasa mengirimkan adzab kepadamu, 
dari atas." (OS. Al-An'aam: 65) Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengucapkan, “A'udzu bi wajhika (aku berlindung dengan 
wajah-Mu)." Lalu beliau melanjutkan ayat tersebut, “Atau dari ba- 
wah kakimu.” (OS. Al-An'aam: 65) Maka beliau mengucapkan lagi, 
“ A'udzu bi wajhika (aku berlindung dengan wajah-Mu)." Lalu beliau 
melanjutkan lagi ayat tersebut, “Atau Dia mencampurkan kamu dalam 
golongan-golongan (yang saling bertentangan)” (OS. Al-An'aam: 
65) Maka beliau pun mengatakan, “Ini lebih ringan." 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab firman Allah Ta'ala, “Segala sesuatu pasti binasa, 
kecuali Allah.” Yakni semuanya akan hilang dan sirna, kecuali wajah 
Allah. Yang dimaksud dengan “Pasti binasa” yaitu kemungkinannya 
untuk binasa, meskipun ia belum binasa. Oleh sebab itu, di antara 
makhluk-makhluk ada yang tidak hilang dan tidak binasa, seperti 
surga, neraka, ruh dan apa saja yang Allah Ta'ala kehendaki. Maka, 
yang dimaksud dengan kebinasaan di sini adalah: adakalanya ia binasa 
dengan sebenarnya, atau menerima kebinasaan, kecuali wajah Allah. 


Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang firman-Nya, “Kecuali 
Allah.” Ada yang berpendapat, “Yakni kecuali sesuatu yang dengannya 
diinginkan wajah-Nya (ikhlas).” Jika merujuk kepada pendapat ini, 
maka makna ayat, segala sesuatu yang dikerjakan dan dilakukan se- 
orang manusia, maka tidak ada faedah darinya kecuali jika itu dilaku- 
kan karena menginginkan wajah Allah. 


Para ulama yang menyebutkan pendapat ini memperkuat penda- 
pat mereka dengan firman Allah, 


KANAL KA ITN Al AN, 


“Dan jangan (pula) engkau sembah tuhan yang lain selain Allah. Tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Segala sesuatu pasti binasa, kecuali 
Allah.” (OS. Al-Oashash: 88). Dan inilah perintah untuk ikhtas dalam 
beramal. Maka yang dimaksud dengan firman Allah “kecuali wajah- 
Nya' yaitu kecuali sesuatu yang dengannya wajah Allah diharapkan, 
maksudnya kecuali amal yang murni dari kesyirikan. Dan tidak di- 
ragukan lagi menurut redaksi ayat bahwa Allah memiliki wajah. 

Pendapat lain menyebutkan, “Pengertiannya, setiap sesuatu bina- 
sa, yakni hancur dan hilang kecuali wajah Allah.” Kalau merujuk ke 
pendapat pertama, maka kebinasaannya bersifat maknawi. Sedangkan 
menurut pendapat kedua, kebinasaannya bersifat materi kecuali wajah 
Allah. 


Dan yang dimaksud dengan wajah-Nya di sini adalah Dzat-Nya, 
dengan pengertian Ia mengungkapkan Dzat dengan wajah. Tidak se- 
bagaimana yang dikatakan oleh orang-orang sesat bahwa Rabb akan 
binasa kecuali wajah-Nya. Saya berlindung kepada Allah. Ini adalah 
ucapan yang mungkar. 
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Dan Allah Ta'ala mengungkapkan wajah-Nya pada tempat pujian, 
sebagaimana Dia berfirman, 


YP "ap #eP Pat Loe Cet LP ap ar £4 
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“Semua yang ada di bumi itu akan binasa, tetapi wajah Tuhanmu yang me- 
miliki kebesaran dan kemuliaan tetap kekal.” (OS. Ar-Rahmaan: 26-27). 
Maka firman-Nya ini menyambut firman-Nya, “Dan jangan (pula) eng- 
kau sembah tuhan yang lain selain Allah. Tidak ada tuhan (yang berhak di- 
sembah) selain Dia. Segala sesuatu pasti binasa, kecuali Allah.” (OS. Al-Oa- 
shash: 88) 


Pengungkapan Dzat dengan wajah tidak berarti bahwa kita keluar 
dari makna yang diinginkan. Karena sesungguhnya pengungkapan 
zat dengan wajah merupakan dalil bahwa Allah mempunyai wajah, 
dan inilah yang dituntut. Allah yang memiliki wajah yang disifati de- 
ngan pengagungan dan pemuliaan, yakni dengan keagungan dan ke- 
baikan kepada makhluk, dan memuliakan siapa saja yang berhak un- 
tuk dimuliakan. Wajah tersebut sesungguhnya, namun caranya tidak 
diketahui. Karena Allah memberitahukan kepada kita bahwa Ia me- 
miliki wajah, namun Ia tidak memberitahukan bagaimana wajah-Nya. 
Bagaimana kita tidak mengetahui bagaimana zat-Nya, begitu pulalah 
kita tidak mengetahui kaifiyat sifat-Nya. Sebab pembahasan menge- 
nai sifat-sifat merupakan bagian dari pembahasan mengenai zat. Oleh 
karena itulah sejumlah ulama mengatakan, “Jika orang Jahmiyah ber- 
kata kepadamu: kamu menetapkan bahwa Allah mempunyai wajah, 
maka bagaimanakah wajah-Nya? Dan kamu menetapkan bahwa Allah 
memiliki tangan, maka bagaimana tangan-Nya? 

Jawablah: kamu menetapkan Allah memiliki zat, maka jelaskanlah 
bagaimana zat-Nya! 

Jika kamu membantahnya dengan pertanyaan ini, maka ia akan 
berhenti bertanya yang lain. Karena zat Allah tidak bisa dijelaskan ba- 
gaimana. Maka kita katakan kepadanya, “Jika kamu tidak menjelaskan 
bagaimana zat-Nya, maka kami pun tidak menjelaskan bagaimana si- 
fat-sifat-Nya.” Karena sesungguhnya berbicara tentang sifat-sifat Allah 
merupakan bagian dari pembicaraan tentang zat. 

Mengenai hadits nuzul (Allah turun ke langit dunia di sepertiga 
malam terakhir), sebagian ulama mengatakan, “Jika orang mu'aththil 
(menafikan nama dan sifat Allah) berkata kepadamu, “Sesungguhnya 
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Allah turun ke langit dunia.” Bagaimana cara Dia turun?” Maka ja- 
wablah, “Sesungguhnya Allah memberitahukan kepada kita bahwa Ia 
turun, namun Ia tidak memberitahukan caranya.” 


Dan semua jawaban ini membuat yang bertanya tak berkutik, se- 
mua jawaban tersebut jelas, tidak membutuhkan sikap takalluf (me- 
nyusahkan diri). Wajah milik Allah adalah sesungguhnya, benar disifati 
dengan pengagungan dan pemuliaan. Namun bagaimana wajah Allah 
tidak kita ketahui. Karena wajah-Nya lebih agung untuk bisa dijang- 
kau oleh nalar dan pemahaman kita. Dan Ahlus Sunnah wal Jama'ah, 
di atas jalan mereka dan kegigihan mereka mengatakan, “Wajah Allah 
merupakan perkara yang sesungguhnya dan layak bagi-Nya, dan kai- 
fiyatnya tidak diketahui.” 

Jenis sifat ini dinamakan dengan sifat khabariyah, karena penetapan- 
nya dengan pemberitahuan semata. Akal tidak tertuntun kepadanya. 
Akan tetapi mendengar dan melihat adalah sifat maknawiyah yang akal 
tertuntun kepadanya, sehingga dia mengetahui bahwa tidak ada yang 
patut menjadi Rabb kecuali Yang Maha mendengar lagi Maha melihat. 
Oleh sebab itu Ibrahim berkata kepada ayahnya, 


WE Iga pan DA LA yah 
“Wahai ayahku! Mengapa engkau menyembah sesuatu yang tidak mendengar, 
tidak melihat dan tidak dapat menolongmu sedikit pun?” (OS. Maryam: 42) 

Akan tetapi wajah, tangan dan semisalnya tidak mungkin dapat 
dicerna oleh akal, ia terbatas kepada pendengaran dan pemberitahuan. 
Itulah alasannya mereka menyebutnya sebagai sifat-sifat khabariyah. 
Kriterianya adalah bahwa jika dinisbatkan kepada kita maka yang di- 
namai tersebut merupakan bagian-bagian dan bukan merupakan mak- 
na-makna seperi wajah, tangan, mata, betis, kaki, dan jari. Semuanya ini 
kita sebut sebagai sifat-sifat khabariyah. 

Orang-orang yang merubah makna asli ayat, yang menyebut diri 
mereka sebagai ahli takwil mengatakan, “Sesungguhnya Allah tidak 
memiliki wajah karena menetapkan wajah sungguhan mengharuskan 
Tajsim(Allah berjasad), orang yang berpendapat bahwa Allah berjasad 
adalah kafir.” Menurut mereka, berpemahaman bahwa Allah berjasad 


adalah kekufuran. Dan mereka mengatakan, “Kita tidak boleh menga- 
takan bahwa Allah memiliki wajah sungguhan.” 
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Jika demikian, menurut mereka, apakah yang dimaksud dengan 
wajah? Mereka katakan, “Yang dimaksud dengan wajah adalah arah, 
atau yang dimaksud dengan wajah ialah pahala dan bukan wajah yang 
sesungguhnya.” 

Maka dijawab: ini berarti merubah makna wajah (yang sesungguh- 
nya) kepada arah yang terdapat dalam firman Allah Ta'ala, “Segala se- 
suatu pasti binasa, kecuali Allah.” (OS. Al-Oashash: 88) 


Kalaulah benar makna wajah (yang sesungguhnya) ditetapkan se- 
bagai makna arah, maka itu tidak benar pada firman Allah Ta'ala, “Se- 
gala sesuatu pasti binasa, kecuali Allah.” (OS. Al-Oashash: 88) 


Mereka mengatakan, “Kami berpendapat bahwa maksudnya ada- 
lah pahala, yakni yang terdapat dalam firman Allah Ta'ala, 

t., a72 “er A4 “te Ea 901d ... 2, 

AT A13 BI EN BAG AN A3 
“Dan milik Allah timur dan barat. Ke mana pun kamu menghadap di sanalah 
wajah Allah.” (OS. Al-Bagarah: 115). Seandainya benar makna wajah 
adalah pahala karena pahala yang diberikan-Nya tidak akan binasa 
maka surga dikekalkan selama-lamanya. 

Akan tetapi ini semua merupakan penyimpangan dari jalan yang 
lurus, penyebabnya hanya satu yaitu kembali kepada logika. Andaika- 
ta seorang manusia beradab kepada Rabb dan nabi-Nya, dan tidak 
menjadikan akalnya sebagai hakim terhadap syari'at yang dibawa oleh 
Rasulullah dari Allah, maka pasti dia selamat dan segala kemusykilan 
ini. Apakah yang akan merugikannya kalau dia mengatakan Allah me- 
miliki wajah yang sesungguhnya, akan tetapi wajah-Nya tidak setara 
dengan seluruh wajah makhluk? Dan kita tidak mengetahui bagaimana 
Allah itu. 

Maka akidah yang pasti dan benar adalah kita menetapkan Allah 
mempunyai wajah yang sesungguhnya, dan disifati dengan keagungan 
dan kemuliaan. 


O BIA G5 

“Tetapi wajah Tuhanmu yang memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap kekal.” 

(OS. Ar-Rahman: 27). Akan tetapi kita tidak mengkondisikan dan me- 
nyerupakan-Nya dengan makhluk-Nya. 

Kemudian penulis mencantumkan hadits yang menyebutkan wa- 

jah di dalamnya. Yaitu sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Aku berlindung dengan wajah-Mu.” Beliau mengucapkannya ketika 
membaca firman Allah Ta'ala, 


ker, ep Berang 2 re ae Tn 3 "LA 
333 one FEE Sa ES 2 J3 
“Katakanlah (Muhammad), “Dialah yang berkuasa mengirimkan adzab kepa- 
damu, dari atas.” (OS. Al-An'aam: 65). Maksud dari firman-Nya, “Dari 
ntasmu,” yakni yang turun dari langit seperti halilintar dan lainnya, 


yang dapat membinasakan. 
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“Atau dari bawah kakimu.” (OS. Al-An'aam: 65). Ditenggelamkan ke da- 
lam bumi dan gempa. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan, 
“Aku berlindung dengan wajah-Mu.” 


Bgn LL Bona LX Se, hn, 1 

JAN AN Ga bas KI 
“Atau Dia mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang saling ber- 
tentangan) dan merasakan kepada sebagian kamu keganasan sebagian yang 
lain.” (@S. Al-An'aam: 65). Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Ini lebih ringan.” Atau beliau mengatakan, Sal (lebih mudah).” Yakni 
dibandingkan dengan yang lainnya. Karena yang pertama dan yang 
kedua tidak mungkin bisa ditolak, namun yang ketiga bisa ditolak 
dengan cara mendamaikan manusia. 

Dapat kami katakan, bahwa setiap kali wajah Allah disebutkan 
dalam Al-Our'an, maka itu adalah wajah dengan makna yang sesung- 
guhnya. Akan tetapi para ulama berbeda pendapat tentang firman Allah 
Ta'ala, “Dan milik Allah timur dan barat. Ke mana pun kamu menghadap di 
sanalah wajah Allah.” (OS. Al-Bagarah: 115) 

Satu pendapat mengatakan, yang dimaksud dengan wajah di sini 
adalah arah, pengertiannya kemana saja kamu menghadap ketika me- 
ngerjakan shalatmu, maka itu adalah arah yang benar. 

Akan tetapi pendapat yang rajih dalam masalah ini, itu adalah 
wajah dengan makna yang sesungguhnya, dan ini didukung oleh sab- 
da Nabi tentang orang yang mengerjakan shalat, “Bahwa Allah di depan 
wajahnya.“ Maka ini menunjukkan bahwa ketika seseorang meng- 


635 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (405) dan Muslim (547). 
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hadapkan wajahnya dalam shalat, sesungguhnya dia menghadap ke 
wajah Allah. 
Apa penjelasan kita tentang firman Allah Ta'ala, 


Sr AP 

Sl ang) Maalo Gel 
“Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah karena meng- 
harapkan keridhaan Allah.” (OS. Al-Insaan: 9). Apakah maksudnya wa- 
jah dengan makna yang sesungguhnya? 

Jawabannya iya, wajah dengan makna yang sesungguhnya. Dan 
ini seperti halnya jika mereka mengatakan, “Sesungguhnya kami mem- 
berikan makanan kepada kalian karena Allah.” Akan tetapi mereka 
mengungkapkan zat dengan wajah seperti firman-Nya, “Segala sesuatu 
pasti binasa, kecuali Allah.” (OS. Al-Oashash: 88). Maka kaidahnya ada- 
lah, setiap kali disebutkan sifat wajah disandarkan kepada Allah da- 
lam Al-Our'an maka itu adalah wajah dengan makna yang sesungguh- 
nya, kecuali ayat ini, “Dan milik Allah timur dan barat. Ke mana pun kamu 
menghadap di sanalah wajah Allah.” (OS. Al-Bagarah: 115). Karena ada 
dua pendapat ulama salaf tentang pengertian ayat ini. 


tt 


C3? 
PAN KOK TA AI sabuk d3 LG 
( Ra 13 33 Jap 


Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan agar engkau diasuh di bawah 
pengawasan-Ku.” (OS. Thaahaa: 39) Yakni: diasuh. 
Dan firman-Nya, “Yang berlayar dengan pemeliharaan 
(pengawasan) Kami.” (OS. Al-damar: 14) 


AP IA ab GP BA ES JAN Si an it. NE 
| IE da de Jo ya Ke deh 3 -JB 
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Sa 5 


7407. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ju- 
wairiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah, 
dia berkata, “Suatu ketika Dajjal disebut-sebut di sisi Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah 
tidak samar bagi kalian. Sesungguhnya Allah tidak buta sebelah mata- 
nya —beliau sambil mengarahkan tangannya ke matanya,- sedangkan 
Al-Masih Dajjal buta mata kanannya. Matanya seperti buah anggur 
yang menonjol. & 


636 Diriwayatkan oleh Muslim (169) (171). 
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7408. Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada Na dia berkata, Syu' - 
bah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Oatadah telah me- 
ngabarkan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Anas, lia ber- 
kata) dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak 
seorang nabi pun yang Allah utus, melainkan dia pasti memperingat- 
kan kaumnya tentang lelaki yang buta sebelah matanya lagi pendusta. 
Sedangkan Rabb kalian tidak buta sebelah mata-Nya. "7 


Syarah Hadits 


Pada bab ini penulis menyebutkan sifat mata, dan mata termasuk 
sifat khabariyah. Lalu beliau menyebutkan dua ayat dari Kitabullah. 


Ayat pertama firman Allah Ta'ala kepada Musa, “Dan agar engkau 
diasuh di bawah pengawasan-Ku.” (OS. Thaahaa: 39). Huruf lam di sini 
berfaedah untuk menyatakan tujuan, sedangkan tushna'u bermakna 
dididik dan diberi nutrisi. Memberi nutrisi adalah mengasuh. Mendi- 
dik adalah mengasuh juga. Pemberian nutrisi merupakan pengasuhan 
untuk tubuh, sedangkan pendidikan adalah pengasuhan untuk ber- 
amal. Sesungguhnya manusia dididik di atas akhlak. Dikatakan, “Shu- 
ni'a “Alaiha (diasuh di atas akhlak),” dan dia diberi nutrisi sehingga dia 
semakin tumbuh dan semakin kuat. Maka dia diasuh dengan nutrisi. 


Al-Bukhari menyebutkan, S3, lalu dia menyebutkan salah satu 
dari dua bentuk pengasuhan, yakni pengasuhan dengan pemberian 
nutrisi. Dan pendidikan juga merupakan pengasuhan. Karena Anda 
mengondisikan anak Anda -—misalnya- kepada sifat yang Anda ingin- 
kan melalui pendidikan tersebut. Maka ini termasuk bentuk pengasu- 
han. 

Firman Allah Ta'ala, “Dan agar engkau diasuh di bawah pengawasan- 
Ku." (OS. Thaahaa: 39). Yakni melalui penglihatan dari-Ku. Aku meli- 
hatmu dengan kedua mata-Ku, bukan maksudnya dia diasuh di atas 
mata Allah. Dan tidak mungkin demikian maksudnya, dan bukan ini 
pula tujuan lafazh tersebut. Akan tetapi maknanya ialah melalui pan- 
dangan dari-Ku dengan mata. Yakni Aku melihatmu dengan kedua 


637 Diriwayatkan oleh Muslim (2933). 
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mata-Ku. Oleh sebab itu para ulama —yakni Ulama Salaf- menafsirkan 
ayat ini dengan perkataan mereka, “Melalui pandangan dari-Ku. Se- 
bagaimana mereka menafsirkan firman-Nya, “Yang berlayar dengan pe- 
meliharaan (pengawasan) Kami.” (OS. Al-Gamar: 14). Yakni dengan peng- 
lihatan dari-Ku, dan yang mereka maksud dengannya ialah beliau di 
asuh melalui mata Allah, yakni dengan penglihatan dari Allah dengan 
mata-Nya. 

Firman Allah ini mengandung penetapan mata (bagi Allah), dan 
sebagaimana Anda lihat dalam ayat, kata 'mata'disebutkan dalam 
makna tunggal (mufrad) ::£. Apakah maksudnya satu mata saja, atau 
maksudnya mata yang ditetapkan bagi Allah? Yang dimaksud adalah 
yang kedua. Karena jika kata mufrad dijadikan mudhaf, maka itu menca- 
kup segala keumuman yang dikandung oleh maknanya, atau segala 
keumuman yang dikandung oleh idhafah. Dengan demikian dia men- 
cakup mata yang Allah miliki. 

Firman Allah Ta'ala, “Yang berlayar dengan pemeliharaan (pengawa- 
san) Kami.” (OS. Al-Gamar: 14). Kata ganti yang terkandung dalam ka- 
limat (s -5 (yang berlayar) kembali kepada bahtera, yakni bahtera Nuh 
Alaihissalam. 


“4 4 2 Ep » e£ ta GG “ Ka setia 
Y 3 Si KA 3G) jan Suket de AR, 
“Dan Kami angkut dia (Nuh) ke atas (kapal) yang terbuat dari papan dan pa- 
sak, yang berlayar dengan pemeliharaan (pengawasan) Kami sebagai balasan 
bagi orang yang telah diingkari (kaumnya).” (OS. Nuh: 13-14). Yakni, bah- 
tera tersebut berlayar dengan pantuan dari Kami. Kami-lah yang me- 
melihara, menjaga, dan mengawasinya dengan mata Kami. Tidak dira- 
gukan lagi bahwa ini merupakan pengawasan dengan mata, dan me- 
rupakan pengawasan khusus. Allah Ta'ala memerhatikan dan melihat 
segalanya. Akan tetapi ini adalah penglihatan khusus untuk bahtera 
itu, sekaligus perhatian dan penjagaan yang dikhususkan untuknya. 
Sebagaimana diketahui, tidak mungkin pengertian dari ayat, “..de- 
ngan pemeliharaan (pengawasan) Kami..” adalah di mata Allah. Ini mus- 
tahil. Dan ini tidak bisa dijadikan argumentasi oleh kelompok yang 
menyimpang, untuk membantah kita dengan mengatakan, “Kalian 
mengingkari kami karena memahami 'berjalan' dengan pemahaman 
yang menyelisihi zahirnya. Sementara kalian sendiri mengartikan ayat 
ini dengan makna yang menyelisihi zahirnya?” 
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Kita katakan kepada mereka, kami tidak mengartikannya dengan 
makna yang menyelisihi zahirnya bahkan sejalan dengan zahirnya. Di 
manakah bahtera tersebut berada? Di langit atau di bumi? - 

Jawabannya adalah di bumi, di atas air yang Allah turunkan dari 
langit dan pancarkan dari dalam perut bumi. Maka bagaimana mung- 
kin kami katakan bahwa zahir firman Allah Ta'ala, “Yang berlayar dengan 
pemeliharaan (pengawasan) Kami.” (OS. Al-Oamar: 14) Adalah di mata— 
Nya yang sesungguhnya? Tidak mungkin! Allah berada di atas langit, 
sedangkan bahtera berada di bumi. Akan tetapi ungkapan seperti ini 
sudah dimengerti di kalangan orang Arab Badui. Jika ada yang me- 
ngatakan, “Berjalanlah dengan mataku!” Maka maksudnya ialah aku 
melindungi, menjaga dan mengawasimu dengan mataku. Atau kita ka- 
takan kepada seseorang, “Wahai Fulan, berikanlah kepadaku ini dan 
ini!" Lalu orang itu menyahut, “Ala “Aini (secara harfiahnya bermakna: 
di atas mataku), maknanya, “Yang saya bawakan kepadamu saya jaga 
dengan mata saya.” 

Dengan demikian, maksud firman Allah Ta'ala, “Yang berlayar de- 
ngan pemeliharaan (pengawasan) Kami.” (OS. Al-Oamar: 14) ialah bahte- 
ra itu berlayar dengan penglihatan dari Kami dengan mata. Dan ini 
tidak termasuk mengubah makna ayat dari zahirnya, bahkan termasuk 
menafsirkan Al-Our'an dengan pasti bahwa itulah yang Allah kehen- 
daki. 


Dalam ayat ini Allah Ta'ala menyebutkan, &£4 (dengan menggu- 
nakan bentuk jamak), sementara pada ayat sebelumnya Allah Ta'ala 
menyebutkan, (s:£ (J£ (dengan bentuk tunggal). Maka apakah terjadi 
kontradiksi di antara keduanya? 

Jawabannya tidak terjadi kontradiksi. Dalam hal ini kita wajib 
mengetahui bahwa apa saja yang dinyatakan dalam Kitabullah atau 
Sunnah yang shahih, mustahil terjadi kontradiksi antara yang satu 
dengan yang lainnya. Tidak ada kontradiksi antara hadits yang satu 
dengan hadits yang lainnya. Dan tidak ada kontradiksi antara Al-Our- 
'an dengan hadits shahih. Sebab kedua-duanya bersumber dari Allah. 
Dan tidak pula mungkin ada perselisihan di dalamnya. Akan tetapi pe- 
mahaman manusialah yang belum mampu menjangkau makna yang 
dikehendaki, lalu mereka menyangka terjadi kontradiksi pada kedua- 
nya dan persoalannya pun menjadi samar bagi mereka. namun barang- 
siapa Allah arugerahi pemahaman, dia pasti tahu solusi dari persoalan 
yang secara lahiriahnya saling bertentangan. Saya hendak memper- 


s8 emg 
lihatkan kepadamu suatu pelajaran yang (mudah-mudahan) dapat 
membantumu dalam masalah ini. (Nasehatku) saat kalian melihat 
ayat-ayat atau nash-nash yang zahirnya saling bertentangan, jangan- 
lah menganggap bahwa ayat-ayat atau nash-nash tersebut saling ber- 
tentangan! Tetapi anggaplah bahwa dalil-dalil itu saling berhubungan! 
Kemudian berusahalah untuk mendapatkan cara agar itu semua sa- 
ling berhubungan. Jika kalian langsung memandangnya sebagai dalil 
yang saling bertolak belakang, maka boleh jadi kalian terhalang untuk 
bisa mendapatkan cara agar semua itu saling berhubungan. Karena 
kalian akan mendatangkan sebagiannya ke sebagian yang lain dengan 
saling mempertentangkan. Dan ketika itu kalian terhalangi untuk men- 
dapatkan maksud yang sesungguhnya. 

Lihatlah itu semua sebagai sesuatu yang saling berhubungan. Ber- 
usahalah menemukan caranya untuk menyatukan yang satu dengan 
yang lainnya! Inilah yang mesti kamu yakini tentang nash-nash yang 
zahirnya kontradiksi, agar kamu mendapatkan petunjuk. Namun ka- 
lau memandangnya sebagai perkara yang kontradiktif, ketahuilah 
pintu (ilmu) akan tertutup darimu dan kamu tidak mengetahui cara 
menyelaraskan keduanya. Karena kamu memandangnya sebagai per- 
kara yang saling bertentangan. 

Lantas, bagaimana menyatukan kedua ayat di atas? 

Pertama kita jawab, tidak ada kontradiksi di antara keduanya 
sama sekali. Bahkan kami katakan di antara keduanya ada keterkai- 
tan. Karena kata 'ain' pada ayat pertama adalah mufrad (tunggal) dan 
mudhaf (disandarkan kepada kata selanjutnya). Maka dia mencakup 
semua mata yang ditetapkan untuk Allah berapa pun banyaknya. 
Lihatlah firman Allah Ta'ala, 


Gece a ban 
WA PA EN 


“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan mampu 
menghitungnya.” (OS. An-Nahl: 18). Jenis kata ni'mah adalah mufrad 
(tunggal) dan mudhaf. Maksudnya adalah nikmat-nikmat yang tak 
dapat dihitung. Begitu juga halnya dengan firman Allah Ta'ala, 


za KE sa Ay 5 SEE Mp A1 3g 


“Dan ingatlah akan karunia Allah kepadamu dan perjanjian-Nya yang telah 
diikatkan kepadamu.” (OS. Al-Maa'idah: 7). Demikian pula firman-Nya 
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(&£ (mata-Ku), mencakup setiap mata yang ditetapkan untuk Allah. 
Tinggal pembahasan apakah kita katakan zahir ayat ini menunjukkan 
makna jamak? 

Jawaban: sebagian ulama berpendapat kita boleh mengatakan za- 
hir ayat ini menunjukkan makna jamak. Kita boleh mengatakan bah- 
wa Allah memiliki banyak mata akan tetapi ia tidak terbatas. Karena 


kata (45 adalah jamak, sedangkan 4 adalah mufrad dan mudhaf, maka 
mencakup setiap mata yang ditetapkan meskipun jumlahnya beribu- 
ribu. Dan ketika itu kita katakan Allah Ta'ala mempunyai banyak mata, 
namun tidak terbatas dan tidak diketahui bilangannya. Argumentasi 
mereka, baik dalam Al-Gur'an maupun As-Sunnah (yang shahih) tidak 
ada disebutkan pengikatan mata dalam bentuk mutsanna (berjumlah 
dua) sebagaimana halnya pada tangan. Tangan (ada) disebutkan dalam 
bentuk mutsanna seperti firman-Nya, 


4, bone Sara 


“Kepada yang telah Aku ciptakan dengan kedua nan (os. Shaad: 
75). Dan firman-Nya, 
£ £ pel aa 
ok 

“Padahal kedua tangan Allah terbuka.” (OS. Al-Maa'idah: 64). ea 
kan mata tidak ada disebutkan dalam bentuk mutsanna, kalaupun ada 
disebutkan dalam sebuah hadits, namun hadits itu masih dalam per- 
bincangan para ulama. Yaitu hadits yang berbunyi, 


FPI “£ 25 55 Op aah SA Bg 
“Jika salah seorang dari kalian berdiri mengerjakan shalat, maka sesungguh- 
nya dia sedang berada di hadapan kedua mata Ar-Rahman." Hadits ini di- 
permasalahkan oleh para ulama dan dha'if pula. Maka mereka meng- 
anggap bahwa Allah Ta'ala memiliki banyak mata. 

Akan tetapi Al-Bukhari Rahimahullah, dengan pemahamannya yang 
dalam, mencantumkan hadits tentang Dajjal untuk menjelaskan bah- 
wa yang dimaksud dengan Pa adalah dua mata saja, tidak lebih. Yaitu 
perihal Dajjal yang Rasulullah sebutkan. 

Suatu ketika perkara Dajjal disebut-sebut di sisi Rasulullah. Lalu 
beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak samar bagi kalian. Sesungguh- 


880 Haa to 
nya Allah tidak buta sebelah matanya —sambil mengarahkan tangannya ke 
matanya-. Sedangkan Al-Masih Dajjal buta mata kanannya. Matanya seperti 
buah anggur yang menonjol.” “Sambil mengarahkan tangannya ke mata- 
nya.” Yang mengarahkan tangannya adalah Rasulullah. Berdasarkan 
keterangan ini gugurlah pendapat yang mengatakan bahwa yang di- 
maksud dengan al-'awar di sini yaitu cacat. Karena sebagian kaum yang 
menyimpang yang bersikeras bahwa mata Allah banyak mengatakan, 
“Pengertian al-'awar di sini adalah cacat. Dan pengertian bahwa Dajjal 
@'war adalah dirinya cacat, bukan matanya yang buta sebelah.” 


Akan tetapi kita bantah mereka dengan bantahan yang membuat 
kebatilan hancur. Bantahannya adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengarahkan tangannya ke matanya. Rasulullah lebih mengetahui ten- 
tang Allah dari kita. Beliau mengarahkan tangannya ke matanya sem- 
bari mengatakan, “Al-Masih Ad-Dajjal buta mata kanannya.” Ini juga 
membantah dengan tegas pendapat yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan al-'awar adalah mata. 


Sabda beliau, “Sebelah matanya buta.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam menentukan matanya yang sebelah kanan dan mengumpamakan- 
nya. Beliau berkata, “Seakan-akan matanya adalah buah anggur yang masuk 
ke dalam atau menonjol.” Ada dua riwayat. Jika demikian, berarti telah 
diketahui bahwa Allah hanya memiliki dua mata. 

Sisi pendalilannya: jika lebih dari dua, maka yang lebih itu meru- 
pakan kesempurnaan, dan dengan kesempurnaan ini timbul perbedaan 
antara mata Dajjal yang cuma dua, dengan mata yang lebih dari dua, 
jika ditetapkan bahwa Allah memiliki lebih dari dua mata. Dan musta- 
hil Nabi meletakkan tanda yang mengandung kesempurnaan ke tanda 
tidak adanya aib. Karena yang demikian itu berarti menyembunyikan 
kesempumaan Allah, yakni dengan tidak menyebutkan bahwa mata- 
Nya lebih dari dua. Andaikata mata (Allah) itu lebih dari dua, niscaya 
yang lebih itu merupakan kesempurnaan, yang dengan kesempurnaan 
itu timbul perbedaan antara Dajjal dengan Rabb. 

Maka tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyebutkan 
kelebihan yang merupakan kesempurnaan, hanya menyebutkan pena- 
fiyan aib bahwa Allah itu tidak buta sebelah mata-Nya, maka dapat 
diketahui bahwa Allah hanya memiliki dua mata saja. Dan inilah yang 
diungkapkan oleh Imam Al-Asy'ari dan lainnya yang menyebutkan 
Agidah Ahlussunnah wal Jama'ah. Mereka mengatakan, “Sesungguh- 
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nya Allah memilik dua mata.” Inilah yang benar dan harus diyakini oleh 
seorang mukmin terhadap Rabbnya, bahwa Dia memiliki dua mata. 


Jika ada yang mengatakan, hadits ini memuat sebuah kemusyki- 
lan yang besar, yaitu bagaimana Rasulullah menempatkan tanda pem- 
beda itu pada mata, padahal perbedaan antara Yang menciptakan de- 
ngan yang diciptakan sifatnya abstrak bukan konkrit? Maksudnya, 
perbedaannya bukan sekedar “iri buta mata kanannya” dan Allah ti- 
dak buta sebelah mata-Nya, tetapi masih banyak lagi perbedaannya? 
Mengapa demikian? 

Kami katakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 
tanda konkrit ini karena permasalahannya tidak ringan. Karena apa- 
bila Dajjal muncul, manusia pasti akan kebingungan dan hilang akal. 
Maka, tanda konkrit tersebut lebih cepat diingat ketimbang tanda ab- 
strak, karena tanda abstrak memerlukan beberapa anggapan dasar dan 
boleh jadi dia lalai darinya saat itu. Adapun tanda konkrit sudah jelas. 
Dan ini seperti tanda lainnya yang akan disebutkan -Insya Allah- pada 
hadits selanjutnya, yaitu tertulis kafir di antara kedua matanya. Ini juga 
merupakan tanda konkrit. Nabi, orang yang paling bagus bahasanya 
dan paling mampu memberikan nasehat, telah menyebutkan tanda 
yang tidak memerlukan kepada berbagai anggapan dasar, dan tidak 
perlu memeras otak. Hanya dengan melihat Dajjal, dia langsung me- 
ngetahui bahwa Dajjal bukanlah Rabb. Inilah alasan mengapa Rasulullah 
menyebutkan tanda konkrit ini, tanpa ada berbagai anggapan dasar. 


Jika tidak, maka sebagaimana yang diketahui, 


Doo 5 e17pher - 

“Maka apakah (Allah) yang menciptakan sama dengan yang tidak dapat men- 
ciptakan (sesuatu)?” (OS. An-Nahl: 17). Oleh karena Dajjal akan mem- 
perdaya manusia bahwa dirinya bisa menciptakan, memerintahkan 
langit untuk menurunkan hujan, tanah menumbuhkan tanaman, serta 
mematikan dan menghidupkan: maka muncul kesamaran dalam diri 
mereka. Namun -alhamdulillah- tanda tersebut bersifat konkrit yang ti- 
dak memerlukan perenungan dan pemikiran. 

Hadits Anas di atas juga mengandung dalil yang menunjukkan 
dahsyatnya fitnah yang ditimbulkan oleh Dajjal. Karena Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam memberitahukan bahwa tidak seorang nabi pun 
yang diutus, kecuali memperingatkan kaumnya tentang lelaki yang 
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buta mata kanannya lagi pendusta besar. Setiap nabi, sejak Nuh hingga 
Muhammad memperingatkan kaum mereka tentang lelaki yang buta 
sebelah mata kanannya lagi pendusta besar. 

Dapat juga dikatakan bahwa (munculnya) lelaki yang buta mata 
kanannya lagi pendusta besar termasuk tanda datangnya hari Kiamat. 
Lantas bagaimana rasul pertama memperingatkan kaumnya tentang 
fitnah ini padahal hari Kiamat belum datang setelah itu? 

Jawabannya dari beberapa sisi. 

Sisi pertama, para rasul memperingatkan masalah ini karena baha- 
yanya yang besar, sehingga ia disebutkan dalam lembaran-lembaran 
pertama sampai dalam risalah-risalah pertama. Sebagaimana Allah Ta- 
'ala berfirman, 

Eeep 


ah 3 Bos La Ye Sa en GEA 
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“ Ataukah belum diberitakan (kepadanya) apa yang ada dalam lembaran-lem- 
baran (Kitab Suci yang diturunkan kepada) Musa? Dan (lembaran-lembaran) 
Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji? (yaitu) bahwa seseorang yang 
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain, dan bahwa manusia hanya mem- 
peroleh apa yang telah diusahakannya.” (OS. An-Najm: 36-39). Allah Ta'ala 
juga berfirman, 


SR NO Eh EA ON In 
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“Sedangkan kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan dunia, padahal ke- 
hidupan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal. Sesungguhnya ini terdapat da- 
lam kitab-kitab yang dahulu, (yaitu) kitab-kitab Ibrahim dan Musa.” (OS. 
Al-A'laa: 16-19). Maka dikarenakan besarnya bahaya yang ditimbulkan 
oleh lelaki tersebut, para rasul memperingatkan kaum mereka ten- 
tangnya, kendati dia tidak akan keluar kecuali di akhir zaman. 

Sisi kedua, boleh jadi berita tentang akan keluarnya Dajjal di akhir 
zaman belum sampai kepada para rasul. Yang telah sampai kepada 
mereka adalah seorang laki-laki yang membawa fitnah besar akan 
keluar di akhir zaman. Namun belum diwahyukan kepada mereka 
bahwa Dajjal ini akan keluar di akhir zaman. 
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Sisi ketiga, namun ini lemah, maksudnya ialah fitnah para juru 
dakwah yang mengajak kepada kesesatan seperti fitnah Dajjal. Hanya 
saja Sisi ini terbantahkan oleh sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Kecuali nabi itu telah memperingatkan kaumnya tentang lelaki yang buta 
mata kanannya lagi pendusta besar.” Ini menunjukkan bahwa lelaki yang 
dimaksud tidak lain adalah Dajjal, dialah yang fitnahnya diperingat- 
kan oleh para rasul kepada umat mereka. 

Singkatnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mempe- 
ringatkan umatnya tentang laki-laki yang buta mata kanannya yaitu 
Dajjal, dengan peringatan yang belum pernah disampaikan oleh para 
nabi sebelum beliau, dan beliau merjelaskan karakternya dengan be- 
gitu mendetail. 


Di antara kedua mata Dajjal tertulis “kafir,” pada sebagian teks ha- 
dits disebutkan bahwa huruf-hurufnya terpisah, yakni tertulis “kaf, fa, 
ra,” sedangkan di sebagian yang lain tertulis “kafir.” Kedua-duanya be- 
nar. Akan tetapi siapa yang dapat membaca tulisan ini? Orang muk- 
min sajalah yang bisa membacanya, baik bisa baca tulis atau tidak. Se- 
dangkan orang kafir dan munafig tidak mampu membacanya kendati 
mereka orang yang paling pintar baca tulis. 


ea SA si ai 
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“Dan Kami jadikan di hadapan mereka sekat (dinding) dan di belakang me- 
reka juga sekat, dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak dapat 
melihat.” (OS. Yaasiin: 9). Seorang mukmin bisa membacanya meski- 
pun dia tidak tahu baca tulis. Dan ini termasuk tanda-tanda kekuasaan 
Allah dan termasuk tanda konkrit. 

Masih ada satu pertanyaan, bagaimana kita menggabungkan ri- 
wayat yang menyebutkan dalam bentuk mutsanna, dengan riwayat 
yang menyebutkan dalam bentuk jamak? 

Jawabannya, jika kita katakan bahwa bilangan jamak paling mi- 
nimal adalah dua, maka tidak ada kontradiksi dalam masalah ini. Se- 
dangkan jika kita katakan bilangan jamak paling minimal adalah tiga, 
maka mengompromikannya adalah, yang jamak tersebut untuk me- 
nunjukkan pengagungan dan kesesuaian antara mudhaf dengan mudhaf 
ilaih. Sebab pengertian jamak tersebut adalah pengagungan. Seperti 
firman Allah Ta'ala, 
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“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Jur'an, dan pasti Kami ( pula) 
yang memeliharanya.” (OS. Al-Hijr: 9) Dan juga firman-Nya, 
Pa ta 2 Pu 
NE) YAN S0 Pa Haa Gu 
“Sungguh, Kamilah yang menghidupkan orang-orang yang mati.” (OS. Yaa- 
siin: 12) Dan ayat-ayat lainnya. Kesesuaiannya antara mudhaf dengan 
mudhaf ilaih yaitu, mudhaf ilaih-nya dhamir (kata ganti) jamak. Maka 
kesesuaian antara mudkaf dengan mudhaf ilaih atau memperhatikan ke- 
sesuaian antara mudhaf dengan mudhaf ilaih lebih utama. 


Hal ini telah dijelaskan ketika membahas permasalahan tangan. 
Adapun syubhat orang-orang yang mengingkari mata, tangan, kaki, 
wajah dan lain-lain maka sebenarnya mereka mengklaim dengan lo- 
gika mereka semata bahwa menetapkan mata dan seterusnya berkon- 
sekuensi Allah itu berjasad dan bahwa Allah itu jasad. Karena kami 
tidak memahami sesuatu yang memiliki wajah, tangan dan lainnya 
kecuali dia adalah jasad. 

Kita bantah: siapa yang mengatakan kepada kalian bahwa jasad 
dinafikan dari Allah? Siapa yang mengatakan demikian? Apakah ka- 
liar memiliki dalil bahwa jasadnya dinafikan? Kalau pun penetapan 
sifat-sifat menimbulkan konsekuensi bahwa Allah itu jasad, maka itu 
benar. Akan tetapi tidak setara dengan jasad-jasad yang lain. Jika tidak 
menimbulkan konsekuensi, maka penetapan konsekuensi yang kalian 
tetapkan terhadap perkara yang tidak harus demikian, itulah kejahatan 
dan kezhaliman yang sesungguhnya. 


. 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang 
Mengadakan, Yang Membentuk Rupa.” (OS. Al-Hasyr: 24) 
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7409. Ishag telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Affan telah 
memberitahukan kepada kami, dia berkata, Wuhaib telah memberi- 
tahukan kepada kami, dia berkata, Musa -—yaitu Ibnu Ugbah- telah 
memberitahukan kepada kami, dia berkata, Muhammad bin Yahya bin 
Habban telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Muhairiz, dari Abu 
Said Al-Khudri, pada peperangan melawan Bani Musthalig mereka 
mendapatkan tawanan-tawanan wanita, lalu mereka ingin menggau- 
li mereka namun tidak ingin mereka hamil. Maka mereka bertanya 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang azal. Beliau pun 
menjawab, “Apa yang kamu lakukan tidak akan menolak ketetapan 
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Allah. Sesungguhnya Allah telah menuliskan siapa yang menciptakan 
hingga hari Kiamat.” 

Mujahid mengatakan, dari Oaza'ah, aku mendengar Abu Said berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada satu jiwa 
yang diciptakan, kecuali Allah penciptanya.” 2 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab firman Allah Ta'ala, “Dialah Allah Yang Mencip- 
takan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa.” Ini adalah tiga nama 
dari kumpulan nama-nama Allah Ta'ala yang banyak. Allah Ta'ala me- 
nyebutkannya di akhir surat kaan” 


hee CA AON .. pa Ga KE0 Ah 
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“Dialah Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Mengetahui yang gaib dan yang 
nyata, Dialah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. Dialah Allah, tidak 
ada tuhan selain Dia. Maha Raja Yang Mahasuci, Yang Mahasejahtera, Yang 
Menjaga Keamanan, Pemelihara Keselamatan, Yang Mahaperkasa, Yang Ma- 
hakuasa, Yang Memiliki Segala Keagungan. Mahasuci Allah dari apa yang 
mereka persekutukan. Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, 
Yang Membentuk Rupa, Dia memiliki nama-nama yang indah. Apa yang di 
langit dan di bumi bertasbih kepada-Nya. Dan Dialah Yang Mahaperkasa, 
Mahabijaksana.” (OS. Al-Hasyr: 22-24) 


Firman-Nya, DE “Yang Menciptakan.” Al-Khalig merupakan salah 
satu nama Allah, juga disebutkan dengan lafazh Al-Khallag. Sebagai- 
mana dinyatakan dalam firman-Nya, 


638 Diriwayatkan oleh Muslim (1428). 

639 Diriwayatkan oleh secara maintain dengan shighali jazam sebagaimana tercantum 
dalam Al-Fath (XIII/ 391), sementara itu Muslim meriwayatkannya lengkap de- 
ngan sanadnya dalam Shahih-nya (III/ 1063) Kitab An-Nikah, Bab Hukm Al-Azi (22). 
Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud (2170) dan At-Tirmidzi (1138). 
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“Sungguh, Tuhanmu, Dialah Yang Maha Pencipta, Maha Mengetahui.” (OS. 
Al-Hjjr: 86). 

Al-Khalig yaitu yang mengadakan sesuatu dalam keadaan sudah 
ditentukan dan disempurnakan. Oleh sebab itu, dalama bahasa Arab 
kata al-khalgu (menciptakan) disebutkan dengan makna at-tagdir (me- 
nentukan), sebagaimana Gran seorang penyair: 


SAVE ISS AI AK 21 SA SI 
Dan sesungguhnya Engkau melaksanakan apa yang telah tetapkan, 
Sedangkan sebagian manusia menetapkan kemudian tidak melaksanakan.“ 


Tafri maa khalagta, yakni Engkau melaksanakan apa yang telah 
Engkau tetapkan. Maka al-khalgu adalah mengadakan dengan pene- 
tapan. Dan Allah Ta'ala menciptakan sesuatu dengan ketetapan yang 
disempurnakan dan penuh kematangan tergantung kepada apa yang 
dituntut oleh hikmah. 


Firman-Nya, GI “Yang Mengadakan.” Bermakna yang mengada- 
kan, dan maknanya mendekati makna Al-Khalig, akan tetapi pasti ada 
perbedaan di antara keduanya. Karena Allah Ta'ala tidak menyebut- 
kan dua buah kata kecuali di antara keduanya pasti ada perbedaan. 
Dan inilah yang menjadi kaidah dalam masalah perkataan. Kaidah- 
nya: sebuah perkataan dibawa kepada ta'sis bukan kepada taukid (pe- 
negasan). Yang dimaksud dengan fta'sis adalah bahwa setiap lafazh 
memiliki makna tersendiri, bukan untuk mempertegas. Karena jika 
Anda mengatakan bahwa ia untuk mempertegas, maka lafazh yang 
kedua semakna dengan lafazh yang pertama. Oleh karena itulah para 
ulama mengatakan, “Apabila sebuah perkataan berkisar antara ta'sis 
dengan taukid maka membawanya kepada ta'sis itulah yang tepat.” 
Maka (sebagaimana yang kami sebutkan) di antara keduanya terdapat 
perbedaan. 


Firman-Nya, 3525 “Yang Membentuk rupa.” Adapun perbedaan 
antara Al-Mushawwir dengan Al-Khalig sudah jelas, yakni Allah Ta'ala 
menciptakan apa yang Ia kehendaki dalam gambaran (bentuk) tertentu 
yang Dia pilih. Allah berfirman, 


640 Silahkan melihat makna bait syair ini dalam Lisan Al-Arab, materi kha', lam, gaf. 
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“Dialah yang membentuk kamu dalam rahim menurut yang Dia kehendaki. 
Tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (OS. Ali 
Imran: 6). Oleh karena itu ketiga nama ini termasuk kekhususan Allah 
Ta'ala. Al-Khalig (Pencipta) merupakan salah satu kekhususan Allah, 


karena tidak ada seorang pun yang mampu menciptakan. Allah Ta'ala 
berfirman, 


ee 20 “0 4 7 “ Ppher S. 
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“Maka apakah (Allah) yang menciptakan sama dengan yang tidak dapat men- 
ciptakan (sesuatu)? Mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?” (OS. An- 
Nahi: 17) 

Dan kami sudah menjawab perkataaan yang menyebutkan: si Fulan 
telah menciptakan ini, maksudnya membuatnya. Kami katakan bahwa 
penciptaan yang terjadi dari seorang manusia bukanlah penciptaan 
yang Allah lakukan. Penciptaan yang Allah lakukan ialah mengada- 
kan yang tidak ada. Sedangkan penciptaan yang manusia lakukan ia- 
lah membentuk dan merubah sesuatu yang telah diciptakan-Nya, akan 
tetapi dia membuatnya dengan cara tertentu. 

Kendati demikian, perbuatan seorang hamba adalah makhluk 
Allah, perbuatan seorang hamba kembali kepada Allah sebagai makh- 
luk. Karena perbuatan hamba bersumber dari keinginan-Nya, kekua- 
saan-Nya dan gambaran yang dibuat-Nya. Hanya Allah yang telah men- 
ciptakan itu semua. Maka seluruh makhluk ciptaan adalah kepunya- 
an Allah, baik yang Allah ciptakan sendiri atau yang diciptakan oleh 
hamba-Nya. 

Masih tentang nama Allah Al-Bar?'. Tidak seorang pun dapat meng- 
adakan makhluk, menghidupkannya dan menumbukannya kecuali 
Allah. Bagaimana pun kemampuan yang dimiliki manusia, sesung- 
guhnya mereka tidak akan sanggup mengadakan makhluk. Allah me- 
nantang makhluk menciptakan makhluk-Nyayang terkecil yaitu lalat. 
Allah Ta'ala berfirman, 
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“Wahai manusia! Telah dibuat suatu perumpamaan. Maka dengarkanlah!” 
(OS. Al-Hajj: 73). Allah Ta'ala memerintahkan kita untuk mendengar 
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dan diam terhadap perumpamaan berikut ini, karena ia merupakan 
ag ai yang sangat penting. 
0 jha 4 
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“Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah tidak dapat menciptakan 
seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya.” (OS. Al- 
Hajj: 73) 

Setiap yang disembah selain Allah, walaupun dalam pandangan 
makhluk ia memiliki kedudukan yang tinggi, maka mereka tidak akan 
mampu menciptakan seekor lalat kendati mereka bersatu padu untuk 
menciptakannya. Kalaulah makhluk dengan kedudukan tertinggi ti- 
dak mampu menciptakan seekor lalat, maka yang lebih rendah darinya 
tentu lebih tidak mampu lagi untuk menciptakannya meskipun mereka 
bersatu padu. Kemudian Allah Ta'ala menambahkan lagi setelah itu, 

CE 
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“Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak akan dapat 
merebutnya kembali dari lalat itu." (OS. Al-Hajj: 73). Yakni sekiranya la- 
lat itu mengambil sesuatu dari mereka, niscaya mereka tidak mampu 
menyelamatkannya darinya. Bagaimana cara lalat mengambil sesuatu 
dari mereka? 

Para ulama mengilustrasikannya begini: benda-benda yang terbuat 
dari tanah atau selainnya diletakkan di atas berhala-berhala, lalu da- 
tanglah seekor lalat hinggap di benda dari tanah tersebut, lalu tanahnya 
menempel di kaki lalat tadi. Dan mereka tidak sanggup mengambil 
kembali tanah yang menempel di kaki lalat itu. 

Jadi, menciptakan dan mengadakan dikhususkan untuk Allah. De- 
mikian juga membentuk dikhususukan untuk Allah. Oleh sebab itu 
Allah mengingkari siapa saja yang membentuk dan mencipta seperti 
ciptaan-Nya. Allah berfirman, 
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“Dan siapakah yang lebih zhalim dari orang yang mencipta seperti ciptaan- 
Ku. 


641 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Maksud dari “Siapakah yang lebih zhalim,” yaitu tidak ada manusia 
yang lebih zhalim, karena dia menentang-Ku dalam Rububiyah. Orang 
yang membentuk (menggambar) sebagaimana Allah membentuk, ada- 
lah orang yang menentang Allah dalam Rububiyah-Nya. Seakan-akan 
sikapnya mengatakan: aku mampu melakukan sebagaimana Dia mc- 
lakukan, aku bisa membentuk sebagaimana Dia membentuk. 


Dan sebagaimana yang diketahui bahwa membentuk dikhususkan 
untuk Allah, dan makhluk tidak akan sanggup selamanya merubah 
bentuk yang telah dibuat-Nya menjadi lebih baik atau lebih buruk. 

Ada bagian-bagian tubuh manusia yang bisa dijadikan pengganti 
untuk anggota tubuhnya yang lain, yakni apabila sebagian bentuk per- 
lu untuk disempurnakan karena suatu cacat dan semisalnya. Misal- 
nya saja hidung seseorang yang putus. Manusia bisa menggabungkan 
beberapa bagian dari tubuh lalu membentuknya menjadi hidung atau 
semisalnya. Namun kalau merupakan pembentukan yang sempurna 
maka manusia tidak mungkin bisa melakukannya selama-lamanya. 
Manusia tidak mungkin bisa merubah bentuk yang telah Allah buat 
menjadi baik atau buruk. Boleh jadi kepada yang buruk. Karena bisa 
saja terjadi misalnya seseorang melakukan kejahatan kepada orang lain 
yang merubah raut wajahnya. Akan tetapi kalau membentuk, manusia 
tidak mungkin bisa melakukannya. 

Ada baiknya di sini kami jelaskan permasalahan melukis dan hu- 
kumnya. Yakni tentang melukis benda yang berjasad. Jika yang dilukis 
adalah hewan atau manusia, maka hukumnya haram. Dan saya kira 
para ulama sepakat tentang tidak diperbolehkannya manusia melukis 
sesuatu dalam bentuk manusia atau binatang, baik dilakukan dengan 
tangannya, atau dia membuat sebuah media yang cekung dan dapat 
membuat sketsa, yang mana jika pasta atau sejenisnya dimasukkan ke 
dalamnya, maka tercetaklah dia hingga menjadi sebuah gambar. Ini 
semua haram dan tidak diperbolehkan. 

Adapun jika gambar berwarna, yakni bukan berupa jasad yang 
dapat disentuh dan cuma warna, maka para ulama sejak dahulu sam- 
pai sekarang berbeda pendapat dalam masalah ini, hingga jika sese- 
orang itu menggambar dengan tangan. Sebagian ulama ada yang mem- 
bolehkannya dan mengatakan bahwa hadits yang diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari Rahimahullah dalam pengharaman menggambar dan dise- 
butkan di dalamnya, 
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“Kecuali corak yang ada pada pakaian. shg 
Kaidah menyebutkan bahwa istitsna” (pengecualian) itu muttashil 
(berkaitan). Maka sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kecuali 
corak yang ada pada pakaian,” dikecualikan dari gambar-gambar yang 
diharamkan. Dengan demikian, menggambar dengan mewarnai tidak 
mengapa. Hal ini jika menggambarnya dengan tangan. Dan zaman 
sekarang kita sudah sampai kepada menggambar dengan mengguna- 


kan alat, maka menggambar dengan menggunakan alat halal. Sebagian 
ulama salaf dan khalaf berpendapat demikian. 


Sebagian ulama yang lain menyatakan bahwa, menggambar yang 
diharamkan adalah menggambar sesuatu yang dikhawatirkan sampai 
kepada penyembahan terhadap gambar tersebut. Sedangkan meng- 
gambar sesuatu yang tidak dikhawatirkan sampai kepada penyem- 
bahannya maka diperbolehkan. Untuk mendukung pendapat ini, me- 
reka berargumentasi dengan kisah beberapa orang laki-laki dari kaum 
Nabi Nuh Alaihissalam. Saat masih hidup mereka adalah orang-orang 
yang shalih. Kemudian tatkala mereka sudah wafat, dibuatlah patung 
mirip mereka kemudian patung mereka disembah." 

Namun yang sebenarnya bukan kekhawatiran tersebut yang men- 
jadi iIlat hukumnya. Illat yang disebutkan oleh hadits tersebut yaitu, 
“Siapakah yang lebih zhalim dari orang yang menciptakan seperti ciptaan- 
Ku,” menunjukkan bahwa siapa saja yang menggambar, baik untuk tu- 
juan ini atau tujuan lainnya, maka haram hukumnya. 

Dengan demikian, menggambar sesuatu yang memiliki jasad di- 
haramkan, sedangkan yang tidak berjasad menjadi perbedaan penda- 
pat di antara para ulama. Akan tetapi Jumhur ulama melarangnya, 
dan mereka membawa sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kecuali 
corak yang ada pada pakaian,” kepada istitsna” mungathi' (pengecualian 
yang terputus), dan bahwa yang dimaksud dengan corak pada pakaian 
adalah corak yang tidak berupa gambar makhluk bernyawa. Jumhur 
ulama berdalil dengan hadits riwayat Ali bin Abi Thalib, tatkala dia 
mengutus Abu Al-Hayyaj Al-Asadi dan berkata kepadanya, “Apakah 
engkau mau aku utus sebagaimana Rasulullah pernah mengutusku 
642 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5958) dan Muslim (2106). 


643 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4920) hadits ini diperkirakan marfu' kendati mauguf, 
—allahu A'lam- 
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untuk tidak meninggalkan gambar kecuali kamu hapus, tidak pula ku- 
bur yang ditinggikan kecuali kamu ratakan?” 

Ali menyebutkan, “Tidak pula gambar kecuali engkau hapus.” 
Pada lafazh yang lain dinyatakan, “Tidak pula patung kecuali engkau 
musnahkan. Dan tidak pula kubur yang ditinggikan kecuali engkau 
ratakan.” #4 

Sebagaimana diketahui bahwa, biasanya penghapusan tidak di- 
lakukan kecuali untuk yang berwarna. Kendati kadangkala dilakukan 
juga pada sesuatu yang berjasad dengan cara meletakkan tanah atau 
semisalnya di wajah untuk menghapus raut wajah. Intinya, inilah da- 
lilnya. 

Mereka juga berdalil dengan hadits tentang bantal kecil, ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang ke rumah Aisyah, ternyata 
dalam rumahnya terdapat bantal kecil memiliki gambar. Maka beliau 
bersabda, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang membuat gambar ini akan disiksa ai 
dikatakan kepada mereka, “Hidupkanlah apa yang telah kalian ciptakan!" 
Pendapat yang dipedomani oleh Jumhur ulama inilah yang benar, 
bahwa gambar-gambar meskipun berupa corak diharamkan dan ter- 
masuk dosa besar. Meskipun penandingannya terhadap ciptaan Allah 
tidak sempumna, yakni ciptaan Allah berjasad sedangkan yang ini be- 
rupa warna yang tidak mengandung sesuatu yang menonjol sebagai 
hidung, atau menonjol sebagai alis mata dan sebagainya. Akan tetapi 
zahir nash menunjukkan maknanya umum dan mencakup gambar 
yang diberi warna. 

Tinjauan selanjutnya adalah pada gambar yang tidak bernyawa, 
atau bagian dari makhluk yang bernyawa, maksudnya kalau yang di- 
gambar hanya muka, tangan, atau kaki saja. Apakah hal ini termasuk 
yang diharamkan? Kami katakan tidak termasuk yang diharamkan. 
Karena di dalam hadits disebutkan, 
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644 Diriwayatkan oleh Muslim (969). 
645 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2479) dan Muslim (2108). 
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“Dia din dibebani untuk meniupkan ruh padanya, namun dia tidak mampu 
melakukannya."#$ Dan pada dasarnya ruh tidak ditiupkan bagian-ba- 
gian tubuh seperti ini, dan bukan merupakan jasad yang mana ruh 
bisa ditiupkan kepadanya. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyebutkan dalam kisah patung yang karenanya Jibril berkata ke- 
pada beliau, “Perintahkanlah agar dia memotong kepala patung itu, hingga 
keadaannya seperti sebatang kayu!” Dan tidak mengatakan dalam hadits 
tersebut: dan pecahkanlah kepalanya! Berarti ini menunjukkan bah- 
wa bagian yang tidak mengandung kehidupan tidak termasuk dalam 
pengharaman. Oleh sebab itu disebutkan dalam sebuah hadits walau 
pun masih menjadi perbincangan para ulama, “Gambar adalah kepala. 
Jika kepalanya dipotong, maka itu bukan gambar.”8 

Maknanya, tidak ada gambar kecuali ada kepalanya. Apabila ke- 
palanya dipotong maka tidak dinamakan gambar. Akan tetapi bukan 
pula maknanya bahwa yang merupakan gambar hanya kepala, tetapi 
maknanya bahwa kepala sendiri merupakan gambar yang tersendiri. 
Dalilnya adalah hadits patung yang berbunyi, “Perintahkanlah agar dia 
memotong kepala (patung), hingga keadaannya seperti sebatang pohon!" 

Kemudian dosanya semakin besar apabila seseorang itu meng- 
gambar orang-orang besar seperti raja-raja, menteri-menteri, para ula- 
ma, atau ahli-ahli ibadah. Dengan membuat gambar ini semua, dosanya 
berlipat-lipat. Dan dosa menggambar para ulama serta para ahli ibadah 
lebih berat lagi, dibandingkan menggambar para raja, para menteri dan 
para pemimpin. Karena perasaan manusia untuk mengultuskan para 
ulama dan ahli ibadah lebih dalam ketimbang perasaan mereka untuk 
mengagungkan para raja dan pemimpin. Karena biasanya pengagungan 
kepada para raja dan pemimpin bersumber dari rasa takut dan gentar, 
sedangkan pengultusan kepada para ulama dan ahli ibadah bersumber 
dari penghormatan dari dalam hati. Itulah alasannya bahaya gambar 
para ulama dan ahli ibadah lebih besar daripada gambar para raja dan 
para pemimpin. Oleh karena itu, apabila kita melihat gambar seorang 


646 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2225) dan Muslim (2110). 

647 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (II/ 305) (8045), Abu Dawud (4158), At-Tirmidzi 
(2806), Ibnu Hibban (5854) dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani sebagaiman 
tertera dalam fa'lig beliau pada kitab-kitab Sunan. 

648 Diriwayatkan oleh Al-Ismaili dalam Mu'jam-nya (II/ 662) (291) dari hadits Ibnu 
Abbas yang diriwayatkan secara marfu'. Diriwayatkan juga oleh Ath-Thahawi 
dalam Syarh Al-Ma'ani (IV/ 287) dari perkataan Abu Hurairah. Juga diriwayatkan 
oleh Al-Baihagi dalam As-Sunan Al-Kubra (VII/ 270) dari perkataan Ibnu Abbas. 
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“alim dan masyarakat menyebarkannya sebagai pengultusan kepada- 
nya, kita harus merobeknya demi membentengi tauhid. 


Adapun gambar-gambar para ulama yang terdapat di koran-ko- 
ran dan majalah-majalah, maka itu tidak begitu dipertimbangkan. 
Akan tetapi didapati juga gambar sebagian ulama yang dibuat timbul 
dan disebarluaskan oleh masyarakat. Ini sangat berbahaya. Kita wajib 
merobek-robeknya dan tidak boleh membiarkannya. Karena dikhawa- 
tirkan mereka akan diagung-agungkan suatu saat nanti, sebagaimana 
yang dilakukan oleh kaum Nabi Nuh pada orang-orang shalih mereka. 

Perkaranya semakin membahayakan, jika itu merupakan gambar 
seorang wanita cantik. Ini adalah bencana, bukan dari sisi akan di- 
sembah, tetapi dari sisi fisiknya. Seseorang bisa saja terfitnah dengan 
gambar ini hingga selalu memandanginya pagi dan petang untuk ke- 
senangan, baik kesenangan syahwat, yakni syahwat biologis, syahwat 
kepuasan hati dan sebagainya. Karena tidak semua kesenangan untuk 
memuaskan syahwat. Kita terkadang merasa senang melihat sebuah 
mobil bagus, jam yang indah dan lain-lain akan tetapi kesenangannya 
bukan kesenangan syahwat. Namun untuk gambar wanita, sebagian 
orang terkadang menyimpannya untuk kepuasan hatinya. Dan dosa- 
nya semakin berat. 

Kesimpulannya, gambar itu sendiri diharamkan. Kalau ditambah 
lagi dengan dikhawatirkannya timbul fitnah darinya, seperti menyem- 
bahnya, atau merasakan kenikmatan dengan memandangnya, maka 
dosanya semakin bertambah. Karena kemaksiatan-kemaksiatan akan 
bertambah menurut kerusakan yang mengiringinya. Adapun gambar 
fotografi zaman sekarang ini, menjadi bahan perdebatan di kalangan 
para ulama kontemporer setelah munculnya media ini (kamera fo- 
tografis). Ada yang mengharamkannya dalam rangka tindakan pen- 
cegahan dan berpedoman kepada keumuman dalil. Dan mereka me- 
nyebutkan bahwa gerakan manusia melalui media ini, atau manusia 
menggerakkannya, ini juga menggambar. 

Ada yang memperbolehkannya dan mengatakan perbuatan itu bu- 
kan menggambar. Orang yang memfoto tidak merasa bahwa dirinya 
pandai dan pintar menggambar. Oleh sebab itu orang yang memain- 
kan kamera lalu kamera tersebut menggambar, tidak dipuji-puji de- 
ngan ucapan: Lihai sekali dia menggambar! 


& TAUHID S 895 


Akan tetapi jika ada yang membuat sketsa gambar dengan tangan- 
nya hingga seperti gambar (atau foto), maka orang-orang akan berkata, 
“Lihai betul dia menggambar!” 


Adapun menggambar dengan kamera fotografi, maka perkaranya 
tidaklah seperti menggambar dengan tangan. Esensi dari menggambar 
dengan kamera fotografi adalah menangkap satu bentuk benda yang 
telah Allah Ta'ala bentuk duluan. Dan tidak diragukan lagi bahwa pada 
dasarnya Allah-iah yang melakukannya. Sementara itu bentuk benda 
yang ditangkap oleh kamera fotografi tersebut tidak berbeda dengan 
bentuk benda yang terdapat dalam cermin. Hanya saja benda yang di 
dalam cermin tidak diam, sedangkan yang di dalam kamera fotografi 
diam disebabkan adanya beberapa materi kimiawi di dalamnya. 


Ada dua kaidah yang saling tarik menarik dalam masalah ini: 


Pertama, kaidah penghalalan, dan seseorang tidak boleh dilarang 
dari suatu perkara, kecuali jika kita telah meyakini bahwa perkara itu 
haram, atau berat dugaan hukumnya haram. 

Kedua, kaidah pengharaman, yakni berpijak kepada keumuman 
para penggambar. 

Akan tetapi, jika Anda perhatikan dengan seksama, maka Anda 
memperoleh kejelasan bahwa seseorang itu bukan menggambar mana- 
kala dia menangkap satu bentuk benda menggunakan kamera, dan dia 
tidak disebut sebagai penggambar. Maka, baik yang menangkapnya 
orang buta, maupun orang yang bisa melihat menangkapnya dalam 
kegelapan, benda yang muncul nantinya sama. Sekiranya ia merupakan 
penggambaran dari manusia itu sendiri (bukan kamera), maka hasilnya 
berbeda antara orang yang pandai menggambar dengan yang tidak, 
berbeda antara orang yang buta dengan yang melihat dan sebagainya.” 


649 Pertanyaan: Andatadimenyebutkanbahwa mewarnai dengan tangan —berdasarkan 

pendapat yang rajih menurut Anda- tidak diperbolehkan, sebagaimana memfoto 
dengan kamera fotografi tidak mengapa. Akan tetapi -semoga Allah memberikan 
kebaikan kepada Anda-, seandainya sebuah gambar mengandung dua perkara 
—maksudnya menggambar dengan kamera fotografi dengan memproses gambar 
dengan tangan-. Karena ada kamera yang ketika tombolnya ditekan akan langsung 
mengeluarkan fotonya dengan sempurna, dan ada kamera -ini yang banyak ber- 
edar- yang setelah dipakai mernfoto, maka supaya menjadi gambar yang sempur- 
na harus diproses pewarnaannya? 
Jawaban: yang jelas bagi saya, yang lebih berhati-hati dalam hal ini adalah dila- 
rang. Karena jika Anda lihat gambar yang rnasuk ke dalam film, terkadang Anda 
dapati buruk tidak diketahui milik siapa gambar itu sehingga perlu melakukan 
beberapa editan. Zahirnya, lebih mendekati keharaman. 
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Namun ulama yang berpendapat mengharamkannya untuk mem- 
bersihkan diri tidak seharusnya dicap sebagai orang yang terlampau 
ketat, berlebih-lebihan dan sebagainya. Tetapi dikatakan kepadanya, 
“Alhamdulillah, ini merupakan perkara yang diperbolehkan ijtihad di 
dalamnya.” 

Ulama yang ijtihadnya mengarahkannya untuk mengharamkan dan 
melarang, maka tidak boleh dicela. Dan ulama yang ijtihadnya meng- 
arahkannya untuk menghalalkan -dan mengatakan hukum asalnya 
diperbolehkan sampai jelas baginya bahwa suatu perkara termasuk 
yang diharamkan- tidak boleh dicela pula. Apabila kita tidak mencela 
ulama yang berpendapat bahwa memakan daging unta tidak memba- 
talkan wudhu", lalu dia berdiri mengimami shalat kita sementara kita 
meyakini bahwa shalatnya batal, maka meskipun demikian kita tidak 
boleh mencelanya. Karena dia berijtihad. 


Maka kita tidak seharusnya mencela ulama yang berpendapat 
bahwa gambar fotografi tidak haram, karena shalatnya tanpa wudhu 
lebih besar perkaranya daripada persoalan menggambar. Sebab shalat 
termasuk Rukun Islam. Akan tetapi dengan memandang bahwa perma- 
salahan ini adalah permasalahan ijtihadiyah, maka saya berpendapat 
tidak seharusnya pengingkaran terhadap pihak yang berbeda pendapat 
dengannya diperlakukan dengan keras. Ini merupakan permasalahan 
yang tidak berkaitan dengan akidah, tetapi masalah ijtihadiyah. 

Dalil terkuat yang dapat Anda lihat pada pihak yang memper- 
bolehkan fotografi adalah, di mana mereka mengatakan, “Jika Anda 
ambil kitab Shahih Al-Bukhari, kemudian Anda memfotokopinya, lalu 
keluar fotokopinya, apakah dikatakan Anda yang menulis kitab ter- 
sebut? 

Jawabannya tidak. Bukan Anda yang menggambar dan Anda pun 
tidak menulisnya. 

Akan tetapi dengan melihat kepada perbuatan memiliki foto-fo- 
to, maka hukum asalnya diharamkan. Sebab para malaikat tidak mau 
masuk ke rumah yang mengandung gambar. Jika Anda berada di 
depan cermin sambil melihat wajah Anda, maka tidak diragukan lagi 
itu adalah gambar. Dan Anda harus mengetahui bahwa para ulama 
membedakan antara membuat gambar dengan memilikinya. Banyak 
orang yang tidak mengetahui perbedaan ini. Akan tetapi perbedaan 
ini harus diperhatikan. Penulis kitab Zad Al-Mustagni'' menyebutkan 


650 Zad Al-Mustagni' (hal. 38). 
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dalam matan kitabnya -yang merupakan rangkuman dari beberapa 
kitab Figih,- “Diharamkan menggambar dan mempergunakan gam- 
bar.” Beliau membedakan antara menggambar dengan mempergu- 
nakannya. Dan para ulama mengatakan, “Gambar-gambar diperboleh- 
kan pada benda-benda yang diremehkan, seperti ranjang, bantal dan 
semisalnya.” Perbedaan pendapat dalam hal ini juga dikenal. Seba- 
gian ulama mengatakan, “Tidak diperbolehkan, walau pun pada ben- 
da-benda yang diremehkan, bahkan kepala harus dipotong -dihapus- 
hingga tidak memiliki kepala.” 

Dengan demikian kesimpulan dari masalah ini yaitu: 

Pertama, menurut pendapat kami, menggambar benda yang ber- 
jasad tidak diragukan lagi keharamannya. Dan sejauh yang kami tahu, 
para ulama sepakat dalam persoalan ini. 

Kedua, menggambar dengan menggunakan tangan juga haram, 
karena yang menggambar bermaksud menandingi Allah dalam pen- 
ciptaan dalam bentuk gambar, kendati menggambar dengan tangan bu- 
kan benar-benar menciptakan sebagaimana Allah menciptakan. Akan 
tetapi gambar, wajah, mata, dua bibir, hidung dan sebagainya maka itu 
mencipta seperti Allah mencipta. Ini juga haram. Keharamannya sema- 
kin berat manakala yang digambar adalah manusia yang dimuliakan 
seperti para raja, para ulama dan ahli ibadah. Lebih diharamkan lagi 
jika gambar itu untuk kesenangan, baik memenuhi keinginan syahwat 
atau tidak. 

Adapun jika melalui media, maka Anda sudah mengetahui perbe- 
daan pendapat para ulama dalam masalah ini. Akan tetapi yang kami 
sukai adalah, jangan sampai perkara yang menyibukkan ini mengalih- 
kan perhatian para penuntut ilmu dari menuntut ilmu. Bahkan kami 
katakan, ini merupakan persoalan yang diperbolehkan berbeda pen- 
dapat di dalamnya. Dan para ulama berbedan pendapat mengenai hal 
ini. Mengategorikannya sebagai perkara yang diharamkan masih per- 
lu ditinjau kembali. Bahkan saya berpendapat ini tidak masuk dalam 
pengharaman. Jika dalam sebuah perkara masih diperbolehkan berij- 
tihad, maka tidak seharusnya bersikap keras dalam hal ini. Benar kita 
bersikap keras terhadap orang yang menyimpan gambar seorang ula- 
ma, raja, menteri, atau ahli ibadah untuk mengultuskannya. Karena hal 
tersebut tidak diperbolehkan, dan inilah yang merupakan dasar pe- 
larangan menggambar. 
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Adapun menggambar benda yang tidak bernyawa seperti pohon 
kurma, buah delima, buah jeruk, maka Jumhur ulama berpendapat itu 
diperbolehkan. Sedangkan Mujahid -salah seorang imam para Tabi- 
'in- berpendapat bahwa pohon dan sejenisnya tidak boleh digambar, 
karena Allah Ta'ala berfirman dalam sebuah hadits Oudsi, 
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“Siapakah yang lebih zhalim dari orang yang menciptakan seperti ciptaan-Ku, 
maka hendaklah dia menciptakan sebutir benih, atau hendaklah dia mencipta- 
kan gandum!" 

Dan sebagaimana yang diketahui bahwa hanya Allah yang me- 
numbuhkan pohon. Dia-lah yang telah menciptakannya, 


SA, cai Seal 
“Sungguh, Allah yang menumbuhkan butir (padi-padian) dan biji (kurma).” 
(OS. Al-An'aam: 95). Barangsiapa menggambarnya, maka sesungguh- 
nya telah menggambar sebagaimana Allah membentuk, serta mencip- 
takan sebagaimana Allah menciptakan.” 

Akan tetapi pendapat yang shahih adalah diperbolehkan. Dan 
inilah yang dipegang oleh Jumhur ulama. Ini pulalah yang pengara- 
han yang diberikan oleh Ibnu Abbas kepada seorang laki-laki yang 
dilihatnya sedang melukis manusia, lalu Ibnu Abbas melarangnya se- 
raya berkata, “Jika kamu ingin menggambar, maka gambarlah pohon 
dan sejenisnya! 8? 

Adapun menggambar mobil, pesawat terbang, serta istana maka 
diperbolehkan, karena itu semua buatan manusia, manusialah yang 
membuatnya dengan tangannya. Jika akarnya diperbolehkan maka ca- 
bangnya juga diperbolehkan. 

Apabila seseorang ingin menggambar salah satu benua serta meng- 
gambar sungai-sungai berikut gunung-gunungnya, maka ini diperbo- 
lehkan karena itu semua tidak tumbuh berkembang. Manusia boleh 
menggali (membuat) sungai kecil yang airnya mengalir di dalam tanah, 
dan tidak dikatatakan kepadanya, “Sesungguhnya kamu telah men- 
ciptakan sungai.” 

651 Perkataan Mujahid diriwayatkan dari Ibnu Syaibah (V/ 208) (25293). Sedangkan 

hadits Oudsi ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5953) dan Muslim (2111). 


652 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Al-Buyu', Bab Bai" At-Tashawir Al-Lati Laisa 
Fiha Ruh, juga diriwayatkan oleh Muslim (III/ 1670) (2110). 


£ TAUHID S 899 


Adapun uang-uang Dirham yang dinamakan dengan Dirham 
Prancis, yang padanya terdapat gambar orang kafir bisa diraba kare- 
na timbul, maka para ulama telah memperbolehkannya sudah sejak 
lama. Junaih emas yang disebut masyarakat sebagai Junaih Eropa 
memiliki dua gambar. Di satu sisi ada gambar raja Inggris. Di sisi yang 
lain ada gambar penunggang kuda di atas kuda. Anda bisa melihat 
dan merabanya dengan tangan. Masyarakat sudah banyak memakai 
Junaih ini, dan para ulama telah memperbolehkan itu untuk mereka. 
Alasan pembolehannya adalah darurat karena masyarakat tidak bisa 
meninggalkan mata uang ini, dan mereka tidak bisa melepaskan diri 
darinya. 

Akan tetapi Anda lihat sebagian masyarakat, jika mereka berdiri 
mengerjakan shalat -sekarang,- mereka mengeluarkan uang Dirham 
yang dibawanya dan uang tersebut memiliki gambar raja-raja kemu- 
dian meletakkannya di hadapannya, maksudnya mereka tidak me- 
nyembunyikannya (mengantonginya). Dan dia shalat menghadap ke 
arahnya. Ini lebih berat lagi. Akan tetapi sekiranya ada yang lewat Ialu 
memungutnya, apakah yang shalat boleh memutus shalatnya untuk 
mengejarnya? Jawabannya boleh, karena orang tadi hendak mengambil 
uangnya. 

Adapun kamera video, maka tidak ada masalah dengannya. Saya 
hendak menyampaikan kepada Anda sekalian apa yang diperlihatkan 
di Majelis Hai'ah Kibar Ulama (Dewan Komisi Ulama Senior). Sebagian 
mereka mengatakan tidak mengapa. Bahkan mereka menginginkan 
mengeluarkan fatwa agar berbagai muhadharah (ceramah) yang di- 
sampaikan di masjid-masjid direkam. Akan tetapi mereka memper- 
timbangkan bahwa yang lebih mendatangkan maslahat adalah tidak 
melakukan itu, dan tidak memasukkannya ke dalam masjid. Karena 
dikhawatirkan mereka akan melakukan keributan lalu meninggalkan 
ceramah-ceramah tersebut. Namun jika hal-hal yang direkam itu me- 
ngandung maslahat, maka tidak mengapa. 


Akan tetapi di berbagai acara dan resepsi pernikahan, saya ber- 
pendapat dilarang merekamnya. Bahkan, meskipun acara itu diperbo- 
lehkan, saya tetap berpendapat tidak boleh direkam, karena berbahaya! 
Karena terkadang dijadikan bahan permainan oleh orang-orang bo- 
doh. Adapun jika acaranya adalah ceramah, atau ada seseorang yang 
menjelaskan pelajaran-pelajaran ilmiyah dan sejenisnya, maka diper- 
bolehkan merekamnya. 
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Ada satu pertanyaan penting, “Jika bentuk berjasad itu adalah un- 
tuk anak-anak kecil apakah diperbolehkan?” 


Jawaban, sebagian orang berpendapat itu diperbolehkan, dida- 
sarkan kepada apa yang disebutkan dalam sebuah hadits shahih. Yak- 
ni Aisyah memiliki boneka-boneka perempuan yang menjadi mainan- 
nya. Ini menunjukkan bahwa boneka-boneka perempuan yang diper- 
gunakan sebagai mainan untuk anak-anak perempuan yang masih ke- 
cil diperbolehkan. Akan tetapi kita tidak mengetahui apakah bentuk 
boneka pada masa itu seperti bentuk boneka pada masa kita sekarang? 
Atau itu hanya berupa kerangka. Namun alhamdulillah tahun-tahun 
terkakhir ini muncul mainan anak perempuan yang terbuat dari kapas 
atau sejenisnya, tidak bermata dan tidak berhidung. Ini bagus. Segala 
puji bagi Allah yang telah memberikan petunjuk kepada manusia atas 
hal ini. Banyak orang yang membelinya. Adakalanya sesuatu yang di- 
perbolehkan untuk anak-anak kecil tidak diperbolehkan untuk orang 
dewasa. 

Jika anak perempuan kecil memiliki boneka perempuan yang di- 
mainkannya, dia menyangka bahwa boneka tersebut benar-benar anak 
perempuannya, diayun-ayunkannya dan dininabobokkannya. Ia mem- 
buatnya seperti anak perempuannya. Oleh sebab itu diberi rukhshah 
pada boneka perempuan mainan, untuk melapangkan hatinya dan agar 
dia terbiasa mendidik, untuk mendidik anak-anak di masa depan. Saya 
tidak terlalu melarangnya dengan keras hingga dalam masalah gam- 
bar-gambar ini. Saya memang tidak terlalu keras melarangnya. Namun 
mungkin wajah boneka tersebut harus ditutupi sehingga raut wajahnya 
hilang. 

Adapun hadits dari Abu Said Al-Khudri pada peperangan Bani 
Mushthalig, bahwa mereka memperoleh sebaya, yaitu tawanan wanita 
(kaum muslimin apabila berperang melawan orang-orang kafir, ke- 
mudian berhasil mengalahkan mereka dan seorang musyrik mereka 
tangkap), maka para wanita dan anak-anak kecil menjadi tawanan, 
yakni menjadi milik kaum mustimin sebagai budak. Adapun tindakan 
terhadap orang-orang yang melawan, maka pemimpin atau panglima 
pasukan diberi pilihan, antara membunuhnya dengan melepaskannya 
tanpa ganti apa pun, dan antara tebusan dengan harta atau tebusan 
dengan tawanan. 


Para ulama berbeda pendapat tentang budak, apakah dia termasuk 
dalam hal ini, lalu mereka dikuasai atau tidak? Allah Ta'ala berfirman, 
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In ES ILA YES 
“Selanjutnya apabila kamu telah mengalahkan mereka, tawanlah mereka, dan 
setelah itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan.” (OS. 
Muhammad: 4). Dan disebutkan dalam sebuah hadits yang shahih, 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membunuh para tawanan.” 
Maka ada tiga perkara dalam hal ini, yaitu membunuh tawanan, me- 
lepaskan tanpa ganti apa pun, dan tebusan. Tebusannya bisa dengan 
harta, tawanan, atau manfaat. 


Contoh tebusan dengan harta dengan mengatakan kepada tawa- 
nan, “Berikan kepada kami ini dan ini dari harta! Kemudian kami me- 
lepaskarunu.” 


Tebusan dengan tawanan, maka kaum muslimin yang ditawan 
oleh orang-orang kafir diganti dengan orang-orang kafir yang ditawan 
kaum muslimin. 

Tebusan dengan manfaat misalnya dengan mengatakan kepada 
tawanan, “Kamu tahu cara membuat baju perang. Ajarkan kepada kami 
cara membuatnya! (Sebagai gantinya) kami akan membebaskanmu.” 
Seperti para tawanan perang Badar mengajari para sahabat menulis 
atau membunuh mereka. 

Akan tetapi, apakah alternatif ini didasarkan kepada sebuah ke- 
maslahatan atau keinginan seseorang? Kaidah dalam masalah ini, yak- 
ni pemberian seluruh alternatif, adalah bahwa sesuatu yang merupa- 
kan milik orang lain maka alternatifnya didasarkan kepada kemasla- 
hatan. Sedangkan sesuatu yang untuk memudahkan maka alternatif- 
nya menurut keinginan. 

Maka jika Anda melakukan pengelolaan pada milik orang lain, al- 
ternatifnya didasarkan kepada kemaslahatan. Sebagai contohnya wali 
dari seorang anak yatim. Apabila dia diberi dua pilihan pengelolaan 
pada hartanya, maka dia harus memilih mana yang lebih mendatang- 
kan kemaslahatan. Demikian juga dengan orang yang diberi mandat 
dan lainnya. Intinya, apabila dia mengelola milik orang lain, maka pi- 
lihannya didasarkan kepada kemaslahatan. 

Sementara itu, jika tujuannya mempermudah mukallaf, maka pi- 
lihannya menurut keinginan. Yakni dikatakan kepadanya, “Pilihlah 


653 Silahkan melihat hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3043) (3044) dan 
Muslim (1768) (1357). 
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mana yang kamu inginkan!” Dan kami katakan, apabila kita memper- 
oleh ghanimah dari orang-orang kafir berupa para wanita dan anak- 
anak, mereka menjadi tawanan sekaligus budak dengan sebab dita- 
wan. Sedangkan tindakan terhadap orang-orang yang melawan, maka 
seorang imam (pemimpin) diberi pilihan sebagaimana yang telah kami 
sebutkan. 

Perkataannya, “Lalu mereka bermaksud menggauli tawanan-tawanan 
wanita itu, namun tidak ingin mereka hamil.” Para shahabat bermaksud 
bersenang-senang dengan para wanita tawanan tersebut dengan meng- 
gauli mereka, tanpa mengandung nantinya. Lalu mereka bertanya ke- 
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Azl. Azl yaitu, seorang 
menggauli istrinya atau budak perempuannya, lalu ketika hendak me- 
ngeluarkan mani ia menarik kemaluannya, sehingga mani keluar di 
luar kemaluan istrinya. 


Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apa yang kamu 
lakukan tidak akan menolak ketetapan Allah.” Maksudnya ada apa dengan 
kalian? Jika kalian mau melakukannya silahkan, dan jika tidak mau 
melakukannya silahkan! Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, 
“Karena sesungguhnya Allah telah menuliskan apa yang akan diciptakan- 
Nya hingga hari Kiamat.” Maksudnya, jika kamu menggauli mereka dan 
mengeluarkan mani di kemaluan mereka, maka itu tidak memastikan 
diciptakan-Nya anak. Karena Allah telah menuliskan siapa yang men- 
ciptakan hingga hari Kiamat. Dan kalau pun kalian tidak melakukan 
'azl, maka bisa jadi diciptakan anak dari air (mani) tersebut dan bisa 
jadi tidak. 

Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini, yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apa yang akan 
diciptakan-Nya,” karena judul babnya adalah firman Allah Ta'ala, “Yang 
Menciptakan, Yang Mengadakan." (OS. Al-Hasyr: 24) 

Selanjutnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah 
satu jiwa diciptakan melainkan Allah yang menciptakannya.” Yakni jiwa 
yang diciptakan maka Allah-lah yang telah menciptakannya, dan ini 
termasuk penegasan untuk kalimat sebelumnya. 

Masih berkaitan dengan Azl, seorang suami diperbolehkan mela- 
kukannya atau tidak? Kami katakan, jika kondisi menghendaki dila- 
kukannya azl, maka diperbolehkan dengan syarat mendapatkan per- 
setujuan dari istri. Andaikata isterinya tidak setuju, maka haram hu- 
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kumnya. Sebab, dilakukannya Az! menghilangkan dua hal yang di- 
inginkan oleh si istri. 

Pertama, kenikmatan yang sempurna, sebab kenikmatan berseng- 
gama tidak sempurna kecuali dengan mengeluarkan mani. 


Kedua adalah anak, dan dia berhak untuk mendapatkannya. Suami 
tidak diperbolehkan melakukan Az! dari istrinya, kecuali dengan izin 
dan persetujuannya. 

Andaikata istri setuju, manakah yang lebih utama? Melakukannya 
atau tidak? Kami katakan yang lebih utama tidak melakukannya, dan 
yang lebih utama adalah memperbanyak keturunan. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 


AA Gp BO SB SIN BN 
“Nikahilah oleh kalian wanita-wanita yang penyayang lagi subur! Karena 
sesungguhnya aku akan membanggakan kalian pada hari Kiamat.” Keturu- 
nan yang banyak menjadi kemuliaan bagi suatu bangsa, dan itu tidak 
akan mempersulit rezeki karena Allah Ta'ala berfirman dalam Al-Our- 
“an, 


WA PL SNI GP 023 
“Dan tidak satu pun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan se- 
muanya dijamin Allah rezekinya.” (OS. Hud: 6). Dan semakin banyak 
jumlah penduduk suatu bangsa, maka Allah Ta'ala bukakan untuknya 
pintu rezeki yang banyak, dengan syarat jujur dalam bertawakkal ke- 
pada Allah. Adapun bangsa-bangsa yang mati karena kelaparan, maka 
mereka tidak memiliki kejujuran dalam bertawakkal kepada Allah. 
Sekiranya mereka jujur bertawakkal kepada-Nya, maka Allah akan 
sediakan rezeki untuk mereka. Dalam sebuah hadits Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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654 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (III/ 158), Ibnu Hibban (1228) dan Al-Mawarid, 
Al-Baihagi (VII/ 81) dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Al-Irwa' 
(1784). 
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“Sekiranya kalian benar-benar bertawakkal kepada Allah —atau bertawakkal 
dengan sungguh-sungguh,- nicaya Dia akan memberikan rezeki kepada kalian 
sebagaimana Dia memberikan rezeki kepada burung, yang pergi di pagi hari 
dengan perut kosong, dan kembali di waktu petang dengan perut kenyang." S 

Maka burung berangkat dari sarangnya di waktu pagi dengan pe- 
rut kosong, yakni lapar, perutnya tidak berisi makanan apa pun. Ia per- 
gi di awal siang dan kembali di akhir siang dalam keadaan perut ke- 
nyang, yakni penuh dengan makanan. 

Tidak diragukan lagi, banyak penduduk sebuah bangsa merupa- 
kan kemuliaan dan kekuatan untuknya. Oleh sebab itu kita melihat 
bangsa yang banyak penduduknya memiliki kewibawaan meskipun 
teknologinya ketinggalan karena penduduknya yang banyak. 

Apa yang dilakukan oleh musuh-musuh kaum Muslimin berupa 
mengurangi keturunan kaum muslimin, merupakan rencana busuk dan 
jahat. Mereka ingin memusnahkan kaum muslimin dengan berbagai 
cara. Adakalanya dengan memusnahkan yang ada atau mencegah yang 
belum ada. 

Tidakkah Anda berpikir sekiranya jumlah penduduk suatu bang- 
sa banyak, maka akan muncul orang yang ahli dalam pertanian, orang 
yang ahli dalam teknolgi, orang yang pakar dalam pendidikan dan 
masih banyak lagi? Yakni, masing-masing bekerja sesuai dengan pro- 
fesinya. Bumi Allah luas dan rezeki Allah tidak akan habis. 


SESI Le, Ia Kas 


“Apa yang ada di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah 
kekal.” (OS. An-Nahl: 96). Maka tidak diragukan lagi bahwa secara 
syara' banyak anak disukai, dan menurut logika banyak anak meru- 
pakan sebuah tuntutan. 


Adapun ucapan sebagian masyarakat kalau punyak banyak anak, 
maka tuntutan mereka juga akan banyak —misalnya yang satu memin- 
ta baju, yang lainnya meminta celana panjang, demikian yang lainnya 
lagi,- maka kita katakan kepada mereka, “Rezekimu dan rezeki mereka 
dijamin oleh Allah.” 


655 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2344), Ibnu Majah (4164), Al-Hakim dalam Ail- 
Mustadrak (1/ 61) dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam As-Silsilah Ash- 
Shahihah (310) dan ta'lig beliau pada beberapa kitab Sunan. 
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“Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka.” (OS. Al- 


An'aam: 151) 
& PE an an K3 
KG B3 H3 PL 


“Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu.” (OS. Al-Israa': 
31) 


Seseorang pernah bercerita kepada saya, bahwa dahulu dia miskin 
lalu ia menikah. Katanya, “Lalu saya melihat pintu-pintu rezeki mulai 
menghampiri saya yang tidak pernah ada sebelumnya.” Kemudian dia 
dikaruniai seorang anak laki-laki, diberi nama Abdullah dan saya me- 
ngenalinya. Dia mengatakan tatkala anaknya lahir, “Rezekinya terus 
bertambah.” Dia pun mengatakan itu sambil bersumpah. Ini hanya satu 
contoh saja, dan itu sesuai dengan firman Allah Ta'ala, “Dan tidak satu 
pun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan semuanya dijamin Allah 
rezekinya.” (OS. Hud: 6). Dan juga firman-Nya, “Kamilah yang memberi 
rezeki kepada mereka dan kepadamu.” (OS. Al-Israa': 31) Dan juga firman- 
Nya, “Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka.” (OS. Al- 
An'aam: 151). 

Maka banyak anak, menurut syar'iat merupakan hal yang disukai, 
begitu juga menurut akal sehat. Perhatikanlah ucapan Nabi Syu'aib 
Alaihissalam, 

Mk eren an, rt 
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“Ingatlah ketika kamu dahulunya sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlah 
kamu.” (OS. Al-A'raaf: 86) 

Dia menjadikannya sebagai nikmat yang dengannya dia membe- 
rikan peringatan. Dan Allah Ta'ala berfirman Pang Bani Isra'il, 


i 
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OTR 
“Dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar.” (OS. Al-Israa': 6). 
Ayat ini mengandung isyarat untuk memiliki banyak anak, dan isyarat 


kepada mempelajari strategi-strategi perang. Karena tidak akan pergi 
ke medan perang kecuali yangn memiliki pengetahuan (pengalaman). 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Kepada yang telah Aku ciptakan 
dengan kedua tangan-Ku.” (OS. Shaad: 75) 


Penulis menyebutkan bab ini untuk menetapkan tangan bukan pen- 
ciptaan. Sebab penetapan penciptaan telah dibahas sebelumnya. Dan 
cara seperti ini termasuk penyusunan bab yang baik yang dicantumkan 
oleh penulis. Bab pertama tentang penciptaan secara umum, sedangkan 
bab ini tentang penciptaan secara khusus, juga tentang tangan-Nya. 

Firman-Nya, “Kepada apa yang Aku ciptakan dengan tangan-Ku.” Ini 
adalah penggalan kalimat dari sebuah ayat. Allah memerintahkan para 
malaikat untuk sujud kepada Adam, tatkala Dia telah menciptakannya. 
Saat itu dia berada di antara mereka, namun bukan bagian dari mere- 
ka. Lalu seluruh malaikat sujud kepada kecuali iblis. Dia enggan untuk 
sujud. Maka Allah Ta'ala berfirman, 

z9) Aa Indi or S6 adi Vi 

“Kecuali iblis. Dia adalah dari (golongan) jin, maka dia mendurhakai aa 
Tuhannya.” (OS. Al-Kahf: 50). Karena pada dasarnya yang ada dalam 
diri jin adalah kemaksiatan, bukan ketaatan. Sedangkan para malaikat 
tidak melakukan kemaksiatan kepada Allah. Oleh sebab itu para ma- 
laikat sujud kepada Adam, kecuali Iblis yang enggan. Lalu Allah Ta'ala 
berfirman, 

Sha SHE Sa ol RA 
“Apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Aku ciptakan de- 
ngan kedua tangan-Ku.” (OS. Shaad: 75). Apa yang menghalanginya? 
Apa yang dikatakannya? 
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KITAB 
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Pad a CTL Pe ee OA 
MO ab eh AS oo ge EA IG 
“(Iblis) menjawab, “Aku lebih baik daripada dia. Engkau ciptakan aku dari api, 
sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah." (OS. Al-A'raaf: 12). Ternya- 
ta yang menjadi penghalangnya untuk mau sujud tidak Jain adalah 


keangkuhan dan tinggi hati. Dalam ilmu Allah dia sudah kafir. Dan 
dalam Lauh Mahfuzh tertulis dia kafir. Iblis angkuh dan enggan. 


Y II juan IG 
"Ia (Iblis) berkata, “Apakah aku harus bersujud kepada orang yang Engkau 
ciptakan dari tanah?” (OS. Al-Israa': 61). Yakni Engkau menciptakan- 
nya dari tanah. Oleh karena itu dia tidak mau sujud -kita berlindung 
kepada Allah dari kejahatannya.- Allah Ta'ala berfirman, “Apakah yang 
menghalangi kamu sujud kepada yang telah Aku ciptakan dengan kekuasaan- 
Ku." (OS. Shaad: 75) Pada ayat ini Allah Ta'ala menyebutkan LJ, dan ti- 


dak mengatakan ',J kendati Adam termasuk makhluk berakal Karena 
jika sifat yang dimaksudkan, maka yang berakal diungkapkan dengan 
L, sedangkan jika diri yang dimaksud, maka diungkapkan dengan 5. 
Tidakkah Anda perhatikan firman Allah Ta'ala, 


TN 3 SEE E SAE Rin dy 

“Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah perempuan 

.(lain) yang kamu senangi.” (OS. An-Nisaa': 3). Allah Ta'ala menyebut- 

kan LL U dan tidak menyebutkan L& 5: karena yang dimaksud ialah 

sifat perempuan-perempuan itu, dan sifat bukanlah yang sesuatu yang 
berakal. 

Di sini perkara makhluk, yaitu Adam, merupakan perkara yang 
besar maka memandang sifat lebih penting daripada memandang di- 
rinya. Yang dimaksud dengan memandang sifat yaitu Allah mencipta- 
kannya dengan tangan-Nya. Oleh sebab itu, lihatlah jawaban iblis yang 
memandangnya dari sisi diri. Dia mengatakan: apakah aku bersujud 
kepada 'siapa' yang Engkau ciptakan? (yakni menggunakan kata 5), 
sedangkan Aliah menyatakan, “Kepada apa yang Aku ciptakan?” (yakni 
menggunakan kata 4). Karena Allah Ta'ala ingin memuliakan Adam, 
sedangkan iblis ingin menghinakan dan merendahkannya. Maka Allah 
Ta'ala mengatakan: WJ. 


SYARAH SHAHIH 
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Firman Allah Ta'ala, Sas Cile Kd “Kepada yang telah Aku ciptakan de- 
ngan kedua tangan-Ku.” Keterangan yang menunjukkan korelasi antara 
dalil dengan judul bab ini yaitu firman Allah “Dengan kedua tangan- 
Ku.” Yakni dengan dua tangan, sedangkan makhluk selain Adam ti- 
dak diciptakan dengan dua tangan, tetapi diciptakan dengan kalimat 
sebagaimana firman-Nya, 


Pp, 2 Iga nh Le Pa Ma HT 

DH LI SAS SES ML ALAN 

“Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya 
berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu.” (OS. Yaasiin: 82). 


Maka para malaikat, setan dan selain mereka seluruhnya diciptakan 
dengan satu kalimat. 


Jika ada yang bertanya, “Apa dalil Anda bahwa mereka itu di- 
ciptakan dengan satu kalimat?” 

Kami katakan, dalil kami yaitu firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya 
urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya berkata kepadanya, 
“Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu." (OS. Yaasiin: 82). Ketika Allah Ta'ala 
ingin menciptakan para malaikat, Ia berfirman, “Jadilah!” Maka mere- 
ka pun tercipta. Begitu juga dengan yang lainnya. Namun Allah Ta'a- 
Ia menciptakan Adam dengan tangan-Nya dan menjadikan bentuknya 
menurut bentuk-Nya. Allah menjadikan bentuk Adam menurut bentuk 
Rabb. Dan merupakan bentuk pemuliaan tersendiri terhadap Adam, 
di mana ia dijadikan dalam bentuk Rabb. Akan tetapi bentuk Rabb ini 
tidaklah berkonsekuensi bahwa Adam serupa dengan Allah. Karena 
Allah Ta'ala berfirman, 

Ia - 
OA KE AA 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha Men- 
dengar, Maha Melihat." (OS. Asy-Syuuraa: 11). Dan rombongan perta- 
ma yang masuk surga adalah dalam bentuk bulan di malam bulan 
purnama, dan mereka tidaklah serupa dengan bulan. Maka bentuk 
tidaklah mengharuskan keserupaan. 

Firman Allah Ta'ala, “Dengan kedua tangan-Ku.” Huruf ba” dalam 
ayat ini berfungsi ta'diyah yang maksudnya penciptaan tersebut terjadi 
melalui tangan, dan ini tidak terjadi pada penciptaan langit, bumi, dan 
makhluk-makhluk lainnya. Tidak satu pun dari itu semua yang Allah 


656 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3327) dan Muslim (1625). 
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ciptakan dengan tangan-Nya selain Adam. Kecuali yang disebutkan 
bahwasanya Allah menanami surga And dengan tangan-Nya.€” 

Jika atsar (riwayat) ini shahih, maka ia dinisbatkan kepada apa 
yang Allah ciptakan dengan tangan-Nya. Adapun yang Dia tulis de- 
ngan tangan-Nya maka itu adalah kitab Taurat. Allah Ta'ala menulis 
Taurat dengan tangan-Nya. Allah Ta'ala berfirman, 


HJ in SIN GA ET, 
“Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada lauh-lauh (Taurat) segala sesua- 
tu sebagai pelajaran dan penjelasan untuk segala hal.” (OS. Al-A'araf: 145). 
Allah Ta'ala menciptakan Adam dengan tangan-Nya dan menciptakan 
selainnya dengan kalimat “Jadilah” lalu terciptalah ia. Bahkan Isa put- 
ra Maryam diciptakan-Nya dengan kalimat. Sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, 

K. BB goo AT ONE NI 

AL 9 Fr BIAN ratan, 
“Dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada 
Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya.” (OS. An-Nisaa': 171). Allah 
Ta'ala menciptakannya dan berkata kepadanya “Jadilah,” maka tercip- 
talah dia. Akan tetapi atas dasar sebuah sebab, maka Allah Ta'ala me- 
merintahkan Jibril untuk menghembuskan ruh(nya) yang diciptakan- 
Nya ke dalam rahim, lalu ia tumbuh sebagai janin. 

Tangan yang dengannya Allah menyifati diri-Nya termasuk sifat- 
sifat khabariyah dan bukan termasuk sifat-sifat maknawiyah. Berbeda 
dengan kelompok yang menyimpang yang menjadikannya sebagai si- 
fat maknawiyah. Mereka menafsirkannya dengan gudrah (kekuasaan) 
atau nikmat, yakni memberikan nikmat. Mereka menafsirkannya se- 
bagai sesuatu yang terpisah dari Allah. 

Namun kami katakan tangan merupakan sifat Allah yang tergo- 
long dalam sifat khabariyah, yang jika penyebutannya dinisbatkan kepa- 
da kita maka merupakan bagian-bagian. Dan tangan di sini bermakna 


657 Diriwayatkan oleh Ai-Hakim dalam Al-Mustadrak (II/ 426, 3480), Ath-Thabrani 
dalam Al-Ausath (IV/ 99) (3701), Al-Latika”1 dalam Ytigad Ahlis Sunnah (730), dan 
penulis Majma' Az-Zawa'id mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al- 
Ausath dan Al-Kabir, dan salah satu sanad Ath-Thabrani adalah jayyid (baik).” Sementara 
pada riwayat Muslim disebutkan, “Aku menanami kemuliaan mereka dengan tangan-Ku.” 
Maksudnya Allah menciptakan surga mereka dengan tangan-Nya. 
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tangan sungguhan, yang dipergunakan untuk memegang dan meng- 
ambil. Sebagaimana perkara ini ditetapkan dalam firman-Nya, 

- kendak ad Ie 3 Ptk 
“Padahal bumi seluruhnya dalam aa en pada hari Kiamat.” (OS. 
Az-Zumar: 67). Dan disebutkan dengan tegas pula bahwa Allah meng- 
ambil sedekah jika sedekah tersebut bersumber dari usaha yang baik. 
Ia mengambilnya dengan tangan kanan-Nya lalu mengembangkannya 
sebagaimana salah seorang dari kita mengembangkan anak kudanya 
hingga menjadi seperti gunung"'. Tangan ini tidak serupa dengan ta- 
ngan apa pun, tidak dalam makna yang sesungguhnya, tidak dalam 
sifatnya dan tidak pula dalam kaifiyatnya. 

Adapun makna yang sesungguhnya, maka hakekatnya ia (tangan) 
mengikuti zat. Sebagaimana zat Allah bukan berasal dari materi-ma- 
teri makhluk seluruhnya, bahkan ia merupakan zat yang tidak serupa 
dengan zat apa pun, maka begitu pulalah dalam kaifiyatnya sama se- 
kali tidak seperti tangan-tangan makhluk. Hal ini berdasarkan kepada 
firman Allah Ta'ala, 


DKI ja EA 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha Men- 
dengar, Maha Melihat.” (OS. Asy-Syuuraa: 11). Dan ini berlaku pada se- 
luruh sifat Allah. 

Pembahasan ketiga: mengenai sifat tangan ini, adakalanya di- 
sebutkan dengan lafazh & dan adakalanya disebutkan dengan lafazh 
ap kedua-duanya benar. Dalam bahasa Arab baik yad maupun kaff 
maknanya sama, tidak berbeda. Sebab dalam bahasa Arab, apabila yad 
disebutkan secara mutlak maka itu adalah kaff. Sedangkan jika dibata- 


si, maka ia terbatas dengan apa yang membatasinya. Oleh sebab itu ke- 
tika Allah memutlakkan yad dalam firman-Nya tentang tayammum, 


£ 4 2... 2 Penca 
2 Sa CN pa Leprtma 
“Usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu." (OS. Al-Maa'idah: 


6). Maka tayammum tersebut tidak melewati batas kaff, dan ketika ia 
disebutkan mutlak dalam firman-Nya, 


658 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1410) dan Muslim (1014). 
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“Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya.” (OS. Al-Maa'idah: 38). Maka pemotongan itu tidak mele- 
wati batas kaff. Sedangkan jika yang dimaksud adalah melewati batas 
itu, maka ia dibatasi. Allah berfirman dalam ayat tentang berwudhu, 
"Usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu." (OS. Al-Maa'idah: 
8) 

Dengan demikian, baik yad maupun kaff memiliki makna yang sama. 
Akan tetapi meskipun demikian, kalaulah bukan karena dalam sebuah 
hadits shahih disebutkan kaff"?, maka kami katakan: kami menetapkan 
Allah memiliki yad (tangan) dan tidak mengatakan kaff sebab kita mesti 
benar-benar berhati-hati dalam masalah sifat-sifat Allah. Karena sifat- 
sifat-Nya melebihi apa yang dapat dicerna oleh akal. 


Pembahasan keempat: dalam Al-Our'an, tangan yang Allah tetap- 
kan untuk diri-Nya disebutkan dalam tiga sisi, (1) mufrad (bermakna 
tunggal), (21 mutsanna (bermakna dua), dan jamak (plural). Yang mufrad 
seperti dalam firman Allah Ta'ala, 


ata 


@.. Ad Aa 1 


“Katakanlah, “Siapakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan segala sesua- 
tu.” (OS. Al-Mukminuun: 88) 


PT 202) Kr "3 
5 . & aa 
SI she SAN IP 


“Mahasuci Allah yang menguasai (segala) kerajaan.” (OS. Al-Mulk: 1). Dan 
ayat-ayat yang lainnya. 
Yang mutsanna seperti dalam firman-Nya, 
ke, Pe Pe Cena 
SI Ska Ud 


“Kepada yang telah Aku ciptakan dengan kedua tangan-Ku.” (OS. Shaad: 
75) 


Intan 204 PN 0 pet an 
TA gn SERA 
“Padahal kedua tangan Allah terbuka.” (OS. Al-Maa'idah: 64). 
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SYARAH SHAHIH 
912 Mekar 
Dan disebutkan dalam bentuk jamak dalam firman-Nya, 


Pena AA ea Sr HE Se etek Goa Hi tere TA 
Latah Wal Lag Las mal Lala LI lap 3 
“Dan tidakkah mereka melihat bahwa Kami telah menciptakan hewan ternak 
untuk mereka, yaitu sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan ta- 


ngan-tangan Kami.” (OS. Yaasiin: 71) 


Boleh jadi ada yang menduga bahwa disebutkannya tangan dalam 
tiga bentuk, menunjukkan adanya kontradiksi. Akan tetapi -segala puji 
bagi Allah- Al-Our'an tidak berisi perkara yang saling kontradiksi se- 
cara mutlak yang sebagiannya mendustakan sebagian yang lain. 

Mengompromikan ketiga bentuk ini adalah sebagaimana me- 
ngompromikan sifat mata Allah yang disebutkan juga dalam tiga ben- 
tuk. Kami katakan dalam mengompromikan ketiganya: adapun dise- 
butkan dalam bentuk mufrad tidak bertentangan dengan disebutkan 
dalam bentuk mutsanna dan jamak. Karena mufrad mudhaf memberikan 
pengertian umum, maka ia tidak menafikan banyak. Berdasarkan hal 
ini, maka firman Allah Ta'ala, “Katakanlah, “Siapakah yang di tangan- 
Nya berada kekuasaan segala sesuatu.” (OS. Al-Mukminuun: 88) Dan fir- 
man-Nya, “Padahal kedua tangan Allah terbuka.” (OS. Al-Maa'idah: 64) 
Tidaklah saling bertentangan. Karena firman-Nya, “Katakanlah, "Sia- 
pakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan segala sesuatu.” (OS. Al-Muk- 
minuun: 88) Mencakup segala tangan yang Allah miliki. 

Begitu juga yang disebutkan dalam bentuk mufrad, tidak berten- 
tangan dengan yang disebutkan dalam bentuk jamak, seperti dalam 
firman-Nya, “Yaitu sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan ta- 
ngan-tangan Kami.” (OS. Yaasiin: 71) 

Sedangkan dalam mengompromikan antara sifat tangan yang di- 
sebutkan dalam bentuk mutsanna dengan yang disebutkan dalam ben- 
tuk jamak, maka kami katakan, jika kita berpendapat bahwa jumlah 
minimal dari jamak adalah dua, maka berarti maknanya tidak saling 
menafikan karena kita membawa makna jamak kepada mutsanna. Se- 
dangkan jika kita katakan bahwa jumlah minimal dari jamak adalah 
tiga -sebagaimana yang dikenal-, maka mengompromukan antara yang 
mutsanna dengan jama' ialah bahwa jama' tersebut tidaklah bermakna 
banyak akan tetapi bermakna pengagungan, dan untuk menyesuaikan 
antara mudhaf dengan mudhaf ilaih. Mudhaf-nya adalah aidi, sedangkan 
mudhaf ilaih-nya adalah na yang menunjukkan kepada jama”. Maka di- 
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perhatikan makna dan lafazhnya. Maknanya ialah pengagungan, dan 
lafazhnya ialah kesesuaian antara mudhaf dengan mudhaf ilaih-nya. 

Dengan demikian, berkaitan dengan tangan Allah, yang kita yakini 
adalah bahwa Allah memiliki dua tangan, dan ulama salaf sudah 
sepakat bahwa Allah Ta'nla memiliki dua tangan. 

Jika ada yang berkata, mengapa kita tidak berpedoman pada yang 
jamak saja, karena maknanya lebih mencakup, karena siapa yang ber- 
pedoman kepada yang jamak, otomatis berpedoman kepada yang 
mutsanna? 


Kami katakan, ini tidak benar karena firman Allah Ta'ala, “Padahal 
kedua tangan Allah terbuka.” (OS. Al-Maa'idah: 64) Disebutkan sebagai 
bantahan kepada orang-orang Yahudi yang mengatakan, “Tangan Allah 
terbelenggu.” (OS. Al-Maa'idah: 64). Maka ayat ini disebutkan untuk 
menerangkan sifat tangan yang sempurna bagi Allah. Sekiranya ada 
tangan lebih dari dua niscaya telah disebutkan. Karena semakin banyak 
tangan berarti semakin banyak memberi. Jika ada tangan yang lebih 
dari dua niscaya Allah telah menyebutkannya, karena hal ini dapat 
membungkam mulut dan membantah orang-orang Yahudi. Maka bisa 
dipastikan bahwa tangan ada dua saja, tidak lebih. Hadits-hadits de- 
ngan jelas juga menyebutkan menunjukkan kepada makna ini, makna 
bahwa tangan hanya dua. Dan inilah yang kita yakini terhadap Allah. 

Pembahasan kelima, jika ada yang bertanya, apakah perbedaan 
antara firman-Nya, 

“.Kepada yang telah Aku ciptakan dengan kedua tangan-Ku.” (OS. 
Shaad: 75) Yang mana kita katakan bahwa ayat ini menunjukkan Allah 
menciptakan Adam dengan tangan-Nya, dengan firman-Nya, “Dan ti- 
dakkah mereka melihat bahwa Kami telah menciptakan hewan ternak untuk 
mereka, yaitu sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan tangan-ta- 
ngan Kami.” (OS. Yaasiin: 71)? 

Kami katakan, perbedaan di antara keduanya dari tiga sisi. 


Sisi pertama, Allah menyandarkan perbuatan tersebut kepada 
diri-Nya sendiri dalam firman-Nya, “Kepada yang telah Aku ciptakan de- 
ngan kedua tangan-Ku,” dan memposisikan tangan sebagai alat yang di- 
pergunakan-Nya. Adapun dalam firman-Nya, “Yaitu sebagian dari apa 
yang telah Kami ciptakan dengan tangan-tangan Kami,” maka Allah me- 
risbatkan perbuatan tersebut kepada tangan itu sendiri. 


914 He aa 10 

Sisi kedua, Allah Ta'ala berfirman, “Kepada yang telah Aku ciptakan 
dengan kedua tangan-Ku," dengan bentuk kata mutsanna (yang menun- 
jukkan makna dua), sedangkan pada ayat yang satu lagi Allah berfir- 
man, “..Dengan tangan-tangan Kami,” dengan bentuk kata plural. Maka 
pastinya ada perbedaan di sini. Perbedaannya yaitu yang dimaksud 
dengan “..tangan-tangan Kami,” adalah diri, ini mirip seperti firman 
Allah Ta'ala, 

2 4 4 . 
“ Adalah karena perbuatan tanganmu sendiri.” (OS. Asy-Syuuraa: 30) 
Yakni karena apa yang kalian usahakan sendiri. Maka makna “..Dengan 
tangan-tangan Kami," yaitu dengan apa yang Kami lakukan. 

Sisi ketiga, ketika menciptakan Adam, Allah Ta'ala berfirman, 
“Yang telah Aku ciptakan dengan kedua tangan-Ku.” Allah menyebutkan 
“Aku ciptakan.” Sedangkan pada ayat yang satu lagi Allah menyebut- 
kan, “Yaitu sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan tangan-ta- 
ngan Kami," Allah menjadikannya sebagai perbuatan, dan sebuah per- 
buatan terjadi dengan kalimat. Begitu juga dengan penciptaan dengan 
kalimat. Akan tetapi ketika keduanya berlainan, maka diketahui bah- 
wa keduanya tidak sama dan memang demikian. Oleh sebab itu, ula- 
ma sepakat bahwa binatang-binatang ternak berupa unta, kuda dan 
sebagainya yang halal dimakan dan dikendarai tidak Allah ciptakan 
dengan tangan-Nya, melainkan dengan kalimat. Berdasarkan hal ini 
maka binatang-binatang ternak tidak diciptakan dengan tangan, tetapi 
makhluk yang diciptakan dengan kalimat. 

Pembahasan keenam: orang-orang yang menafikan nama-nama dan 
sifat-sifat Allah beranggapan bahwa penetapan tangan yang sesung- 
guhnya kepada Allah merupakan kemungkaran dan mustahil pada 
Allah dan menyifati Allah dengan perkara yang tidak pantas bagi-Nya, 
dan seorang muslim tidak boleh meyakini keyakinan ini. Bahkan seba- 
gian mereka mengatakan, barangsiapa memutlakkan itu (nama-nama 
dan sifat-sifat Allah Ta'ala) maka dia kafir karena pemutlakkan terse- 
but mengharuskan (berkonsekuensi) bahwa Allah Ta'ala merupakan 
suatu jasad, dan barangsiapa menetapkan bahwa Allah merupakan 
suatu jasad maka dia kafir -menurut anggapan mereka-. Oleh sebab itu 
mereka mengatakan, “Makna tangan kembali kepada kekuasaan.” Dan 
itu disebabkan mereka menetapkan sifat gudrah (kekuasaan) termasuk 
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dalam sifat yang tujuh. Mereka mengembalikan setiap sifat fi'liyah ke 
makna kekuasaan sehingga makna tangan adalah kekuasaan. 

Sebagian mereka mengatakan, pengertian dari tangan adalah 
(memberikan) nikmat: karena menurut bahasa Arab kata yad bermak- 
na nikmat. Di antaranya ucapan seorang penyair, 


SIG GA SIP Ai Ip Ie JIN BI 1S, 
Betapa banyak nikmat yang engkau peroleh di gelapnya malam, 


Yang itu menguatkan bahwa Manawiyah berdusta. 


Maksudnya nikmat di malam hari tersebut memberitahukan bah- 
wa Manawiyah berdusta. Penyair menjelaskan bahwa kamu menda- 
patkan banyak kebaikan di malam hari. Maka kebaikan tersebut menje- 
laskan dan memberitahukan bahwa Manawiyah berdusta. Manawiyah 
merupakan salah satu kelompok Majusi, mengatakan bahwa kegelapan 
tidak mendatangkan kebaikan sedikit pun selamanya dan tidak akan 
ada kebaikan pada kegelapan. Akan tetapi kebaikan-kebaikan yang di- 
berikan oleh Allah menjadi saksi bahwa Manawiyah berdusta. 

Maka dikatakan bahwa makna dasar dari tangan adalah tangan 
sungguhan. Jika ditemukan garinah (indikasi) yang menghalangi mak- 
na tangan yang sesungguhnya, maka saat itu kita harus berpegang 
kepada apa yang ditunjukkan oleh garinah tersebut. Kemudian kami 
katakan penyelewengan makna ini dibantah oleh firman Allah yang 
menyebutkan bahwa tangan Allah itu dua yakni $4g (dengan kedua 
tangan-Ku) dan firman-Nya, #5 (kedua tangan-Nya). Apakah kalian 
akan mengatakan bahwa Allah hanya memiliki dua kekuasaan saja? 
Apa maksud perkataan ini? Atau kalian hendak mengatakan bahwa 
Allah hanya memiliki dua nikmat? 

Tidak diragukan lagi kenyataan tidak membenarkan hal ini. Berda- 
sarkan hal ini kami katakan, setiap orang yang menyelewengkannya 
pasti keliru, jauh dari kebenaran dan menyelisihi pemahaman para Sa- 
lafus Shalih dari kalangan sahabat Nabi, para tabi'in dan orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan kebaikan. 


Jika ada yang berkata, berikan kepada kami satu dalil atau nash 
dari para sahabat bahwa mereka mengatakan yang dimaksud dengan 
tangan adalah tangan sungguhan! 
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2 Kanan 

Kami katakan, kami tidak mendatangkan kepada kalian dalil apa 
pun, bahkan merupakan riwayat yang mutawatir bahwa mereka mem- 
baca Al-Our'an dan Sunnah Rasulullah namun tidak satu huruf pun 
dinukil dari mereka yang menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
tangan bukanlah tangan yang sesungguhnya. Ini berarti mereka meng- 
imaninya sebagaimana zahirnya dan mereka adalah orang Arab tulen 
yang mengetahui maknanya. Jika tidak ada satu pun perkataan yang 
disebutkan dari mereka yang menyelisihi makna zahir nash, maka kita 
bisa menegaskan bahwasanya mereka mengambil makna zahirnya. 
Karena bagaimana mungkin mereka membaca Kitabullah sepanjang 
malam siang, tidak mau melewati sepuluh ayat kecuali mereka telah 
mempelajarinya, mempelajari kandungannya dan mengamalkannya 
kemudian tidak satu kalimat pun dinukil dari mereka bahwa mereka 
mengeluarkan nash dari zahirnya. Dan kita pun tidak perlu menukil 
nash dari para sahabat dan para tabi'in untuk setiap sifat. Karena pada 
dasarnya mereka mengambil makna zahir yang ditunjukkan oleh Al- 
Ouran. Yakni bahwa yang dimaksud dengan tangan adalah tangan 
sungguhan, yang dimaksud dengan mata adalah mata sungguhan dan 
sifat-sifat lainnya. | 

Jika ada yang berkata, sesungguhnya dalam firman-Nya, “Padahal 
kedua tangan Allah terbuka.” (OS. Al-Maa'idah: 64) Allah tidak mene- 
rangkan bahwa Allah memiliki tangan kanan dan tangan kiri. Lantas 
apa yang Anda katakan? Apakah Anda mengatakan bahwa Allah ti- 
dak memiliki kecuali dua tangan dan Anda bersikap diam, atau Anda 
mengatakan bahwa Dia memiliki tangan kanan dan tangan kiri? Atau 
apakah yang akan Anda katakan? 

Kita katakan, kami mengatakan sebagaimana Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mengatakan, 


dg 7 0” A2 
ai A33 US 
SAI AI 
. ” “ 


“Kedua tangan-Nya adalah kanan.”! Maka kedua tangan-Nya adalah 
kanan, yang mana tidak ada perbedaan antara yang satu dengan yang 
lainnya. Akan tetapi sebuah hadits menyebutkan dengan tegas ada- 
nya tangan kiri, yakni hadits dari Ibnu Umar yang dikeluarkan oleh 
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'Muslimf? dalam Shahih-nya. Dalam Kitabut Tauhid"? Syaikh Muham- 
mad bin Abdul Wahhab menyebutkannya. Dan melalui berbagai dalil 
beliau menyimpulkan beberapa permasalahan seraya berkata, “Di an- 
tara permasalahan (yang dapat diambil) yaitu penetapan dengan tegas 
tentang adanya tangan kiri bagi Allah Ta'ala. 

Berdasarkan keterangan ini, maka cara mengompromikan antara 
riwayat ini dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kedua ta- 
ngan-Nya adalah kanan,” yaitu, ada dua tangan kanan dan kiri, akan teta- 
pi yang satu tidak berbeda dari yang lainnya sebagaimana berbedanya 
tangan kanan dan kiri makhluk. Akan tetapi keduanya (tangan Allah) 
adalah kanan yang penuh keberkahan, kedua-duanya mengandung 
kebaikan dan pemberian. Sesungguhnya tangan Allah penuh selalu 
memberi siang dan malam. Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 


2 £ ya7 . £ 23 -0 2. 
AE BO ga DE PNG AGAN G5 AL GNU AI 
“Tidakkah kalian melihat apa yang Allah berikan sejak Dia menciptakan la- 
ngit-langit dan bumi? Sesungguhnya apa yang diberikan-Nya itu tidak me- 
nyurutkan apa yang ada di tangan kanan-Nya.” & 

Dikarenakan banyaknya kebaikan-Nya, keberkahan-Nya, dan ke- 
dermawanan-Nya. 

Di sini kami menyebutkan satu kaidah, yaitu bahwa Ahlul Kalam 
(para filsafat) menyelipkan beberapa ungkapan ke dalam perkara-per- 
kara akidah, yang membuat kita harus masuk ke medan mereka. 


Mereka mengatakan bahwa tangan merupakan majaz (kiasan) dari 
sesuatu. Maka kita harus mengatakan bahwa tangan merupakan mak- 
na yang sesungguhnya. Namun ini tidak berarti bahwa perkara-per- 
kara lain yang terkandung dalam Al-Gur an merupakan majaz. 

Begitu juga halnya mereka membicarakan perkara-perkara yang 
lainnya, seperti permasalahan tubuh dan tempat. Maka Ahlus Sunnah 
terpaksa membicarakannya. Demikian pula permasalahan tambahan 


662 Diriwayatkan oleh Muslim (2788), dan hadits ini telah dibahas, berikut penjelasan 
yang disampaikan oleh Al-Baihagi. Silahkan melihat Al-Asma' wa Ash-Shifat ka- 
rangan Al-Baihagi (1/ 324). 
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“Dengan Dzat-Nya” ketika Dia bersemayam di atas Arasy. Juga per- 
masalahan turun dan datang. 


Ini semua dilakukan dalam rangka menolak semua yang dise- 
barluaskan oleh orang-orang yang menyimpang kepada masyarakat 
awam, dan mereka mengatakan bahwa maksudnya adalah kiasan dari 
sesuatu. Serta berbagai perkataan mereka yang lainnya. 
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7410. Muadz bin Fadhalah telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, 
Hisyam telah memberitahukan kepada kami, dari atadah, dari Anas, 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah akan me- 
ngumpulkan orang-orang yang beriman pada hari Kiamat seperti ber- 
kumpulnya kita sekarang. Lalu mereka berkata, “Sekiranya kita me- 
minta syafaat kepada Rabb kita hingga Dia melepaskan kita dari tem- 
pat ini.” Maka mereka mendatangi Adam lalu berkata, “Wahai Adam, 
tidakkah engkau melihat (keadaan) manusia? Engkau diciptakan Allah 
dengan tangan-Nya, membuat para malaikat bersujud kepadamu, 
dan mengajarkan nama-nama segala sesuatu kepadamu. Berilah kami 
syafaat kepada Rabb kami, hingga Dia melepaskan kami dari tempat 
kami ini!” Adam menjawab, “Aku bukanlah orang yang dapat membe- 
rikan syafaat kepada kalian, —seraya menyebutkan kesalahannya yang 
pernah dilakukannya,- akan tetapi pergilah kalian menjumpai Nuh! 
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Sesungguhnya dia adalah Rasul pertama yang Allah utus kepada pen- 
duduk bumi." | 


Mereka pun pergi menemui Nuh. Nuh pun berkata, “Aku bukanlah 
orang yang dapat memberikan syafaat kepada kalian, -seraya menye- 
butkan kesalahannya yang pernah dilakukannya,- akan tetapi pergi- 
lah kalian menemui Ibrahim, Sang kekasih Allah!” Maka mereka pun 
datang menemui Ibrahim. Ibrahim berkata, “Aku bukanlah orang yang 
dapat memberikan syafaat kepada kalian, -seraya menyebutkan bebe- 
rapa kekeliruannya yang pernah dilakukannya,- akan tetapi pergilah 
kalian menjumpai Musa, hamba yang Allah beri kitab Taurat dan yang 
diajak-Nya bicara secara langsung!" Lantas mereka pergi menjumpai 
Musa. Musa berkata, “Aku bukanlah orang yang dapat memberikan 
syafaat kepada kalian, —seraya menyebutkan kepada mereka kesalahan 
yang pernah dilakukannya,- akan tetapi pergilah kalian menjumpai Isa, 
hamba Allah, utusan-Nya, kalimah-Nya, dan ruh-Nya!” Maka mereka 
pun mendatangi Isa. Beliau pun berkata, “Aku bukanlah orang yang 
dapat memberikan syafaat kepada kalian. Akan tetapi pergilah kalin 
menemui Muhammad, hamba yang telah diampuni dosa-dosanya yang 
terdahulu dan yang akan datang!” 

Akhirnya mereka mendatangi diriku. Aku pergi meminta izin kepa- 
da Rabbku, lalu aku diberi izin untuk memberikan syafaat. Ketika aku 
melihat Rabbku, aku tersungkur bersujud kepada-Nya. Dia membiar- 
kanku menurut kehendak-Nya. Kemudian dikatakan kepadaku, “Bang- 
kitlah, wahai Muhammad! Katakanlah, niscaya perkataanmu didengar! 
Mintalah, niscaya permintaanmu diberikan! Dan berilah syafaat, nis- 
caya kamu akan mendapat syafaat!” Aku memuji Rabbku dengan ber- 
bagai pujian yang Dia ajarkan kepadaku. Lalu Dia memberikan suatu 
batasan kepadaku. Maka aku memasukkan mereka ke dalam surga. Ke- 
mudian aku kembali. Lantas ketika aku melihat Rabbku aku tersung- 
kur bersujud kepada-Nya. Dia membiarkan diriku menurut kehendak- 
Nya. Kemudian dikatakan kepadaku, “Bangkitlah, wahai Muhammad! 
Katakanlah, niscaya perkataanmu didengar! Mintalah, niscaya permin- 
taanmu diberikan! Dan berilah syafaat, niscaya kamu akan mendapat 
syafaat!" Setelah itu aku memuji Rabbku dengan berbagai pujian yang 
diajarkan-Nya kepadaku. Kemudian aku memberikan syafaat. Dia mem- 
berikan batasan kepadaku. Lantas aku memasukkan mereka ke dalam 
surga. Kemudian aku kembali. Lantas ketika aku melihat Rabbku aku 
tersungkur bersujud kepada-Nya. Dia membiarkan diriku menurut ke- 
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hendak-Nya. Kemudian dikatakan kepadaku, “Bangkitlah, wahai Mu- 
hammad! Katakanlah, niscaya perkataanmu didengar! Mintalah, nis- 
caya permintaanmu diberikan! Dan berilah syafaat, niscaya kamu akan 
mendapat syafaat!” Setelah itu aku memuji Rabbku dengan berbagai 
pujian yang diajarkan-Nya kepadaku. Kemudian aku memberikan sya- 
faat. Dia memberikan batasan kepadaku. Lantas aku memasukkan me- 
reka ke dalam surga. Kemudian aku kembali lalu berkata, “Ya Rabbi, 
tidaklah yang tersisa dalam neraka kecuali orang yang ditahan oleh Al- 
Our'an dan dia wajib kekal di dalamnya.” 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan keluar dari neraka 
orang yang mengucapkan 'Laa ilaaha illallaah (tidak ada ilah yang 
berhak disembah dengan sebenarnya melainkan Allah), dan dalam 
hatinya terkandung kebaikan seberat sya'irah (jewawut). Kemudian ke- 
luar dari neraka orang yang mengucapkan 'Laa ilaaha illallaah' dalam 
hatinya terdapat kebaikan seberat burrah (gandum). Kemudian akan 
keluar dari neraka orang yang mengucapkan "Laa ilanha illallaahu' dan 
dalam hatinya terkandung kebaikan seberat dzarrah (biji sawi). 


Syarah Hadits 


Lafazh hadits menyebutkan, “Allah akan mengumpulkan orang-orang 
yang beriman.” Akan tetapi, pada hari Kiamat nanti yang dikumpulkan 
tidak hanya mereka, selain mereka juga akan dikumpulkan. Kesukaran 
yang terdapat pada hari Kiamat akan dialami oleh orang-orang yang 
beriman dan juga selain mereka. 

Sabda beliau, “Mereka datang menjumpai Adam lalu berkata, “Wahai 
Adam, tidakkah engkau melihat (keadaan) manusia?” Maksudnya, kesusa- 
han dan kesulitan yang mereka alami dan tidak dapat ditahan? Maf ul 
kedua dihilangkan, dan redaksi kalimat yang menunjukkan demikian. 
Maksudnya, apakah engkau tidak melihat manusia dilanda oleh apa 
yang menimpa mereka berupa kepayahan, kesulitan dan kesusahan? 

Sabda beliau, “Engkau diciptakan oleh Allah dengan tangan-Nya.” Ini- 
lah keterangan yang benar-benar menunjukkan korelasi antara dalil 
dengan judul bab ini. 


Sabda beliau, “Dan membuat para malaikat sujud kepadamu.” Yakni 
Dia memerintahkan mereka untuk bersujud kepadamu, lalu mereka 
mengerjakannya. Di sini muncul pertanyaan, “Bagaimana para mala- 


663 Diriwayatkan oleh Muslim (193). 
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ikat diperbolehkan untuk bersujud kepada selain Allah? Apakah sujud 
mereka ini merupakan ibadah?” 


Jawabannya: mereka diperbolehkan untuk bersujud kepada selain 
Allah, karena Allah sendiri yang memerintahkan mereka berbuat de- 
mikian. Dan sujud mereka kepada Adam merupakan ibadah. Oleh ka- 
rena itulah sikap iblis yang meninggalkan (tidak mau) sujud kepada 
Adam adalah kekufuran. Allah Ta'ala berfirman, 


DT 2 6 KN, 
“Dan menyombongkan diri, dan ia termasuk golongan yang kafir.” (OS. Al- 
Bagarah: 34). Sebagaimana halnya membunuh manusia termasuk dosa 
besar, apalagi jika yang dibunuh adalah kerabat (keluarga). Semen- 
tara itu membunuh keluarga merupakan sebuah kebaikan yang besar 
bagi Ibrahim Al-Khalil, di mana Allah Ta'ala memerintahkannya untuk 
membunuh putranya sendiri, lalu dia dan putranya tunduk meneri- 
ma perintah-Nya. Tatkala Ibrahim telah menghadirkan putranya, ia 
membaringkan putranya di atas pelipisnya dan dia membaringkan- 
nya dengan kuat supaya perasaan kasihan tidak memengaruhinya. 
Dia posisikan pelipisnya menghadap ke tanah, agar tidak merasa le- 
mah untuk menjalankan perintah Rabbnya kepadanya, karena ia akan 
melihat wajah anaknya sementara pisau berada di tangannya, atau 
supaya puteranya tidak mengalami apa yang akan dialaminya ketika 
melihat pisau itu berada di atas kepalanya. Akan tetapi kelapangan itu 
pun datang dari sisi Allah, dan Allah Ta'ala membebaskan beban yang 
berat ini dari Ibrahim seraya berfirman kepada-Nya, 


“Sungguh, engkau telah membenarkan mimpi itu.” (OS. Ash-Shaaffaat: 
105). 

Dan telah dituliskan untukmu pahala orang saja yang menyem- 
belih putranya yang telah baligh karena menjalankan perintah Allah. 
Maka pembunuhan terhadap anak ini merupakan upaya mendekat- 
kan diri kepada Allah. Dan Allah boleh saja melakukan apa pun yang 
dikehendaki-Nya. Maka jika Dia membebani kita dengan sebuah pe- 
rintah, pelaksanaan perintah tersebut merupakan sebuah ibadah, ba- 
gaimana pun bentuknya. 
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Sabda beliau, “Dan mengajarkan kepadamu nama-nama dari segala se- 
suatu.” Jika Anda berpegang pada makna lahiriyah dari kalimat ini, 
berarti Allah Ta'ala telah mengajarinya segala hal hingga perkara yang 
akan terjadi sampai hari Kiamat. Akan tetapi maksudnya adalah, 
nama-nama dari segala sesuatu yang dia perlukan, atau yang ia perlu 
ketahui namanya pada waktu itu. 

Bukanlah perkara yang janggal jika lafazhnya mengatakan “Sega- 
la sesuatu,” akan tetapi yang dimaksud ialah sesuatu yang khusus. 
Tidakkah Anda melihat firman Allah Ta'ala tentang angin yang mem- 
binasakan kaum Ad, 

PP 4, sx Kg Gada 

JI SPL 
“Yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya.” (OS. 
Al-Ahgaaf: 25). Akan tetapi angin tersebut tidaklah menghancurkan 
tempat-tempat tinggal mereka. 


La -. 4 “Ji ae 

HA MEA (A2) 
“Sehingga mereka (kaum Ad) menjadi tidak tampak lagi (di bumi) kecuali 
hanya (bekas-bekas) tempat tinggal mereka.” (OS. Al-Ahgaaf: 26) 


Maka maksud sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas ia- 
lah: Allah mengajarinya berbagai nama dari segala sesuatu yang dia 
perlukan, atau yang perlu diketahuinya. Itulah sebabnya dikatakan 
kepada para malaikat, 


Kar” Te. 


ra ts 
2 Area ET 
“Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini.” (OS. Al-Bagarah: 31). Yak- 
yi sesuatu yang ditentukan pada mereka. 
- »3 3, 
“ Bukti kebenaranmu jika kamu orang yang benar.” (OS. Al-Bagarah: 111) 
ine Pi - 
ca ta ” arak MEA LNG TA AN 
“Mereka menjawab, “Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain 


apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami.” (OS. Al-Bagarah: 32). Na- 
mun apakah Allah mengajarinya setiap perkara yang berkaitan de- 
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ngan nama-nama tersebut? Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Allah mengajarinya gash'ah dan gushai'ah, faswah dan fusaiyyalah.” 

Maksudnya nama-nama yang diungkapkan dalam pola takbir dan 
tashghir dan setiap hal yang diperlukannya. Para ulama berbeda pen- 
dapat mengenai hadits ini, apakah bahasa-bahasa yang ada bersifat 
taugifiyah atau kasb (diusahakan manusia)? Pendapat yang benar ada- 
lah: bahwa sebagiannya bersifat taugifiyah dan sebagiannya lagi di- 
usahakan. Artinya sebagiannya termasuk yang Allah Ta'ala ajarkan, 
sedangkan sebagian lainnya diambil manusia melalui pengalaman. 
Dan untuk setiap makna, manusia meletakkan sebuah nama menurut 
pengalamannya. Itulah sebabnya kita melihat bahasa-bahasa yang ada 
mengalami perkembangan, kadangkala bertambah dan terkadang ber- 
kurang. Ada sebagian kata dari bahasa-bahasa itu yang telah diting- 
galkan dan tidak dipergunakan selamanya, dan ada juga sebagian kata 
yang maknanya mengalami pembaharuan. Lalu lafazh-lafazh yang 
sesuai dipergunakan untuk makna-makna yang baru. 


Perkataannya, “Aku bukanlah orang yang dapat memberikan syafaat 
kepada kalian -seraya menyebutkan kesalahannya yang pernah dilakukan- 
nya,-” ini adalah ungkapan meminta maaf dan menjelaskan alasan. 
Ungkapan permintaan maaf adalah perkataan Adam “Aku bukanlah 
orang yang dapat memberikan syafaat kepada kalian,” sedangkan alasannya 
yaitu kesalahan yang pernah dilakukannya. 

Hal itu disebabkan bahwa, orang yang memberikan syafaat mes- 
tilah orang yang memiliki kedudukan mulia di mata orang yang me- 
minta diberi syafaat. Seandainya dia tidak memiliki kedudukan mulia, 
atau pernah melakukan sebuah kesalahan, maka sesungguhnya dialah 
yang lebih butuh kepada orang yang memberikan syafaat, daripada 
menjadi pemberi syafaat untuk orang lain kendati dia mendapatkan 
apa yang didapatnya. Ini merupakan perkara yang sejalan dengan fit- 
rah manusia. 

Adam menyampaikan permintaan maafnya dan menyebutkan 
sebab permintaan maafnya, yaitu pernah memakan buah dari pohon 
yang Allah Ta'ala larang darinya. Sesungguhnya Allah Ta'ala telah me- 
merintahkannya untuk memakan makanan yang baik-baik di dalam 
surga sembari berfirman, 


bni Ga 633 TAAN x2 CASN 


666 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dengan sanadnya dari Ibnu Abbas (I/ 215). 
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“(Tetapi) janganlah kamu dekati pohon ini, nanti kamu termasuk orang-orang 
yang zhalim!” (OS. Al-Bagarah: 35). Lalu keduanya didatangi oleh setan, 
menghasut mereka dan memberikan petunjuk kepada mereka dengan 
kebatilan. 


Lite . Pa 
Vo II YK 
“Dan dia (setan) bersumpah kepada keduanya, “Sesungguhnya aku ini benar- 


benar termasuk para penasihatmu.” (OS. Al-A'raaf: 21). Dan setan ber- 
kata, 


vj, 1 ae tr "ja ? 

OS ae ii A5 GI Ja 
“Wahai Adam! maukah aku tunjukkan Ca pohon keabadian (khuldi) 
dan kerajaan yang tidak akan binasa?” (OS. Thaahaa: 120). Manusia ada- 
lah insan yang lemah. Maka Adam pun menuruti hasutan setan dan 
memakan buah dari pohon terlarang itu. Lalu tampaklah auratnya, 
aurat jasmani dan aurat maknawi. Tampaknya aurat maknawi adalah 
dengan kemaksiatan, sedangkan aurat jasmani adalah terjatuhnya apa- 
apa yang Allah jadikan sebagai penutup aurat keduanya (Adam dan 
Hawa). Keduanya menempelkan dedaunan surga ke tubuh mereka. 
Ini mengandung dalil yang menunjukkan kedustaan riwayat yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala, 


Pn ae ay. ee. .. Da 3 
K3L 5 G3 TE JAS 13 ai oa SA s3 
get to ep 1. 


AN G3 AA UB SA Kai MI TA WS AS 
Bar ap Pen ap 2 aan 
O KAI An ta KAN Ia 


“Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu dan daripadanya Dia 
menciptakan pasangannya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 
dicampurinya, listrinya) mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah 
dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian ketika dia merasa berat, ke- 
duanya (suami-istri) bermohon kepada Allah, Tuhan mereka (seraya berkata), 
“Jika Engkau memberi kami anak yang saleh, tentulah kami akan selalu ber- 
syukur.” Maka setelah Dia memberi keduanya seorang anak yang saleh, me- 
reka menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah dianugerahkan- 
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Nya itu. Maka Mahatinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan.” (OS. 
Al-A 'raaf: 189-190) 


Pada riwayat yang dinisbatkan kepada Ibnu Abbas tersebut dinya- 
takan bahwa, Hawa” mengandung lalu ia dan Adam didatangi oleh 
setan. Dia berkata kepada mereka, “Berilah anak kalian nanti nama 
Abdul Harits!” Keduanya tidak menuruti kemauannya. Lalu bayi me- 
reka terlahir dalam keadaan mati. Kemudian Hawa hamil lagi. Setan 
pun kembali mendatangi mereka seraya berkata, “Kalian harus me- 
nuruti perkataanku, atau aku akan jadikan anak kalian nanti memuli- 
ki sepasang tanduk rusa, lalu ia terlahir dengan merobek perutmu!” 
Karena cinta kepada anak akhirnya mereka memberinya nama Abdul 
Harits. “667 


Tak diragukan lagi bahwa riwayat ini adalah dusta. Anehnya, pada 
sebagian kalimatnya disebutkan bahwa setan berkata kepada mereka 
berdua, “Akulah sahabat kalian berdua yang telah membuat kalian 
dikeluarkan dari surga.” Mahasuci Allah! Ia bertawassul kepada ke- 
duanya dengan penerimaan beritanya bahwa dia telah membuat ke- 
duanya terusir dari surga. Kami telah menyebutkan delapan sisi yang 
menunjukkan bahwa kisah ini dusta ketika menjelaskan permasalahan 
tauhid,$8 dan di antaranya adalah riwayat ini. Sebab jika ini dilakukan 
oleh anak Adam, maka perbuatan ini lebih besar dari memakan buah 
dari pohon yang terlarang. Karena itu berarti telah melanggar tauhid, 
terjerumus dalam kesyirikan dan lebih besar dari perbuatan maksiat. 

Seandainya ada yang berkata, “Jika telah terbukti kebatilan riwayat 
yang menjelaskan ayat yang mulia ini tentang Adam dan Hawa”, lantas 
bagaimana Anda menanggapi firman Allah Ta'ala, 


deh Aa Lo aer”. £ 0G. Merott Gea 

C3 SI 33 IT ae ob oa SN SA ya 

“Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan daripadanya 

Dia menciptakan pasangannya, agar dia merasa senang kepadanya ."(OS. Al- 
A'raaf: 189) 

Kami katakan, menjawabnya mudah, yang dimaksud dengan fir- 

man Allah Ta'ala, “..dari jiwa yang satu,” adalah dari jenis yang sama, 


667 Diriwayatkan oleh Ahmad ((V/ 11) dan At-Tirmidzi (3077), didha'ifkan oleh Ibnu 
Hazm dalam Al-Fash! (IV/ 5), Adz-Dzahabi dalam Al-Mizan (111/ 179) dan Ibnu Katsir 
dalam kitab tafsirnya (11/ 275). 

668 Yakni pada kitab Al-Gawl Al-Mufid (111/ 84-86). 
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dan dari jenis yang sama ini Allah Ta'ala menciptakan istrinya, seperti 
dalam firman-Nya, 


ea (As ” 


KS PA 3 ea MI EU 


“Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang beriman ketika 
(Allah) mengutus seorang Rasul (Muhammad) di tengah-tengah mereka dari 
kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya.” 
(OS. Ali Imran: 164). Dan bukanlah yang dimaksud dengan “..dari jiwa 
yang satu," adalah Adam, tetapi maksudnya diri anak-anak Adam. Dan 
maknanya yaitu: kami diciptakan dari jenis yang sama, dan terjadilah 
kesyirikan sebagaimana yang telah terjadi. Ini terjadi pada anak-anak 
Adam dan bukan pada Adam. Hal ini didukung oleh firman-Nya, 


Y3 HER 3 BET UK AK ORN P2 - ESA 


“Maka Mahatinggi Allah dari apa yang mereka Sub (OS. Al- 
A'raaf: 190-191) 

Dan Allah tidak mengatakan, “Mahatinggi Allah dari apa yang me- 
reka berdua sekutukan.” Kemudian sesungguhnya Adam dan Hawa 
tidak menyekutukan sesuatu yang tidak bisa menciptakan apa pun. 
Sesungguhnya terjadinya kesyirikan —jika riwayatnya shahih- adalah 
dengan memberi anaknya nama Abdul Harits. Intinya kisah tersebut 
tidak shahih, oleh sebab itulah kami peringatkan di sini. 

Perkataannya, “Akan tetapi pergilah kalian menemui Nuh, karena se- 
sungguhnya dia merupakan Rasul pertama yang Allah utus ke penduduk 
bumi!” Di sini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan, “Pergilah 
kalian menemui Nuh!” Nuh adalah bapak kedua bagi umat manusia, 
berdasarkan firman Allah Ta'ala, | 


Sa pa SB 
La II Muh Gp 3 AS Jade NO) GET sana Ul 
Oj sia 
“Dan Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan. 
Dan Kami abadikan untuk Nuh (pujian) di kalangan orang-orang yang da- 


tang kemudian: “Kesejahteraan (Kami limpahkan) atas Nuh di seluruh alam.” 
(OS. Ash-Shaaffaat: 77-79). Maka beliau merupakan bapak yang ke- 


928 2 erie 
dua bagi umat manusia, sedangkan bapak yang pertama adalah Adam 
Alaihissalam. 

Sabda beliau, “Rasul pertama yang Allah utus kepada penduduk bumi.” 
Sabda Nabi ini tegas menyebutkan bahwa Adam bukanlah seorang 
rasul, rasul yang pertama yaitu Nuh Alsihissalam. Keterangan ini di- 
- dukung oleh dalil berupa firman Allah Ta'ala, 


EP Gate Do AT KL IK m0 TS 

235 Oa NG ap SESI S INEE 
“Sesungguhnya Kami mewahyukan kepadamu (Muhammad) sebagaimana 
Kami telah mewahyukan kepada Nuh, dan nabi-nabi setelahnya.” (OS. An- 
Nisaa': 163). Andaikata sebelum Nuh Alaihissalam ada Rasul, niscaya 


dikatakan, “Sebagaimana Kami telah wahyukan kepada si Fulan dan 
para nabi sesudahnya.” Allah Tabaraka wa Ta'ala juga berfirman, 


be, , enda aa Teu MUA kan Ky “ae hg AOA 

EL GA ego Cs DSA IN, 
“Dan sungguh, Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan Kami berikan 
kenabian dan kitab (wahyu) kepada keturunan keduanya,” (OS. Al-Hadiid: 
26) Yakni keturunan Nuh dan Ibrahim Alaihimassalam. 

Dengan dalil ini kita juga mengetahui kedustaan para ahli sejarah 
yang mengatakan bahwa Idris dan Syisy merupakan rasul sebelum 
Nuh, karena Syisy tidak disebutkan dalam Al-Gur'an. Namun yang 
kita ambil adalah yang disebutkan dalam Al-Our'an, yaitu Idris. Se- 
jumlah ahli sejarah menyebutkan bahwa Idris diutus sebelum Nuh. 
Tidak diragukan lagi bahwa ini merupakan kebohongan dan tidak bo- 
leh dibenarkan. Sebab tidak ada seorang rasul pun sama sekali sebe- 
lum Nuh. Dan pendapat yang jelas adalah bahwa Idris termasuk nabi 
yang diutus kepada Bani Isra'il karena beliau disebutkan dalam redaksi 
para Nabi yang diutus kepada Bani Isra'il. Maka jelaslah bahwa beliau 
merupakan bagian dari mereka. : 

Jika ada yang berkata, “Mengapa belum ada seorang rasul pun 
yang diutus sebelum Nuh? 

Jawabannya adalah firman Allah Ta'ala, 

"Sh Pn 

ng TA ak 

“Manusia itu (dahulunya) satu umat.” (OS. Al-Bagarah: 213). Yakni ber- 
ada di atas kebenaran. 


Ea & | 35 


. 
“ 


.. pra 2 Ld ak sana 
Gak TES rt Nan Gohan » pstida gara “ 


G3 pat 

4 & Om 

te, 1 pa. N Lat cen 3 Pd 
An EA Ka SR 
“Lalu Allah mengutus para nabi (untuk) menyampaikan kabar gembira dan 
peringatan. Dan diturunkan-Nya bersama mereka Kitab yang mengandung 


kebenaran, untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang 
mereka perselisihkan.” (OS. Al-Bagarah: 213) 


Dahulunya manusia berada di atas kebenaran. Namun manakala 
jumlah mereka bertambah banyak dan mereka bertebaran di muka 
bumi lalu mereka berselisih. Saat itulah mereka memerlukan para ra- 
sul untuk menetapkan kebenaran di antara mereka. Dan ayat ini me- 
ngandung isyarat bahwa Adam adalah seorang nabi. Keterangan ini 
didukung oleh hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban”? de- 
ngan sanad yang shahih. Hadits itu menyebutkan bahwa Adam me- 
rupakan seorang nabi, diajak bicara oleh Allah, dan Allah wahyukan 
kepadanya syari'at yang sesuai dengan masanya. Dengan syari'at ter- 
sebut dia beribadah kepada Rabbnya. Dan kala itu anak-anaknya ma- 
sih sedikit dan berada di atas fitrah mereka. Mereka berpegang teguh 
dengan syari'at yang dibawa oleh ayah mereka dan beribadah kepa- 
da Allah dengan syari'at tersebut. Hingga akhirnya jumlah mereka 
semakin banyak lalu terjadilah perselisihan di antara mereka. 

Keterangan ini termasuk bukti yang menguatkan pendapat jum- 
hur ulama tentang perbedaan antara nabi dengan rasul. Nabi adalah 
manusia yang diberi wahyu berupa syari'at, namun tidak dibebankan 
dan tidak diwajibkan untuk menyampaikannya kepada umat manusia, 
tetapi ia diperintahkan untuk beribadah kepada Allah dengan syari'at 
itu. Maka faedahnya -jika sebelumnya ada rasul yang diutus- adalah 
menghidupkan risalah yang telah dilupakan oleh kebanyakan ma- 
nusia. Sedangkan jika sebelumnya tidak ada rasul yang diutus —seperti 
Adam- maka syari'at yang diberikan kepadanya adalah syari'at yang 
baru. Inilah pendapat jumhur ulama mengenai perbedaan antara nabi 
dengan rasul. 


Apabila ada yang berkata, “Bagaimana Allah menurunkan wahyu 
kepadanya, namun tidak menyuruhnya untuk menyampaikannya?” 

Kami katakan, dalam hal ini ada dua perkara: ta'abbud yang sifat- 
nya khusus, dan ta'abbud yang sifatnya umum, dan harus disampai- 


nat 
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kan. An-Nubuwwah (kenabian) merupakan ta'abbud yang sifatnya khu- 
sus. Faedahnya adalah jika dirinya menjalankan sebuah syari'at, se- 
mentara dia merupakan orang yang dipandang -dan kenabian ini pasti 
diberikan kepada orang yang pantas menerimanya-, maka manusia 
akan mengikutinya. 


Oleh karena itu kita dapat melihat para ulama menghidupkan kem- 
bali sunnah rasul yang telah dilupakan masyarakat. Jika masyarakat 
melihat mereka (melaksanakan sunnah tersebut) maka mereka akan 
mencontoh dan belajar dari mereka. Dengan demikian, fungsi nabi 
yang diberi wahyu berupa syari'at dan dengan syari'at itu dia beriba- 
dah kepada Allah adalah menghidupkan kembali sunnah rasul sebe- 
lumnya jika ada rasul yang diutus sebelumnya. Atau fungsinya yaitu 
membangun syari'at baru yang dengannya dia beribadah kepada Allah. 
Untuk yang terakhir ini, saya tidak melihat contoh lain kecuali Adam, 
karena tidak ada seorang rasul yang diutus sebelum beliau. Akan tetapi 
beliau diangkat sebagai nabi, dan beribadah menurut wahyu yang 
diberikan kepadanya hingga ketika anak-anaknya dewasa, bertebaran 
di muka bumi dan berselisih diutuslah para rasul. 


Adapun firman Allah Ta'ala, 
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“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul dan tidak (pula) seorang nabi sebe- 
lum engkau (Muhammad).” (OS. Al-Hajj: 52). Maka maknanya adalah, 
Kami tidak mengangkat seorang nabi pun. Kalimat seperti ini berlaku 
dalam bahasa Arab, sama dengan perkataan seorang penyair yang ber- 
cerita tentang untanya,” 


SG A3 UAS 
Aku memberinya makan dengan jerami, dan air yang dingin. 

Air yang dingin bukanlah makanan, maka perkiraan kalimat yang 
tidak disebutkan adalah: “Aku memberinya makan dengan jerami, 
dan memberinya minum dengan air yang dingin.” Dalam bahasa Arab 
menghilangkan ff'il (kata kerja) diperbolehkan asalkan ada garinah (in- 
dikasi) yang menunjukkan kepada ff'il tersebut. (dalam hal ini) indikasi 
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“Ketika aku telah merencanakan berpergian dengannya..” i 
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yang dapat diketahui adalah bahwa kata nabi terambil dari kata An- 
Nubuwwah yang berarti ketinggian, atau dari kata an-naba' yang ber- 
arti berita. Sedangkan kata rasul berasal dari kata ar-risalah karena ia 
diperintahkan untuk menyampaikan kepada manusia. Andaikata saya 
mengutus seorang kepada suatu kelompok, maka sesungguhnya saya 
memerintahkannya untuk menyampaikan. Namun jika saya memberi- 
tahukan sesuatu kepada seseorang dan saya tidak memerintahkannya 
untuk menyampaikannya kepada manusia, maka dia hanya diberitahu 
dan tidak diperintakan untuk menyampaikan. 

Sabda beliau, “Mereka pun pergi menemui Nuh. Nuh pun berkata, 
“Aku bukanlah orang yang dapat memberikan syafaat kepada kalian, -seraya 
menyebutkan kesalahannya yang pernah dilakukannya,- akan tetapi pergilah 
kalian menemui Ibrahim, Sang kekasih Allah!” Nuh menyebutkan kesala- 
hannya, yakni meminta sesuatu yang tidak diketahuinya kepada Rabb- 
nya. Beliau berucap kepada Allah Ta'ala, 
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“Ya Tuhanku, sesungguhnya anakku adalah termasuk keluargaku, dan janji- 
Mu itu pasti benar. Engkau adalah hakim yang paling adil.” Dia (Allah) ber- 
firman, “Wahai Nuh! Sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu, 
karena perbuatannya sungguh tidak baik, sebab itu jangan engkau memohon 
kepada-Ku sesuatu yang tidak engkau ketahui (hakikatnya). Aku menasihati- 
mu agar (engkau) tidak termasuk orang yang bodoh.” (OS. Hud: 45-46). 
Perhatikanlah pembicaraan Ar-Rabb kepada para nabi dan rasul-Nya 
dengan begitu tegas!? “Sebab itu jangan engkau memohon kepada-Ku se- 
Suatu yang tidak engkau ketahui (hakikatnya). Aku menasihatimu agar (eng- 
kau) tidak termasuk orang yang bodoh.” (OS. Hud: 46) 


Allah Ta'ala berfirman juga kepada rasul-Nya yang terakhir, 
46 1 Ph ae ", 
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“Sedang engkau menyembunyikan di dalam hatimu apa yang akan dinyata- 
kan oleh Allah, dan engkau takut kepada manusia, padahal Allah lebih berhak 


engkau takuti.” (OS. Al-Ahzaab: 37). Lihatlah bagaimana Allah Ta'n- 
la berbicara kepada para rasul dan Ulul Azmi! Sedangkan kita —kita 
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berdoa kepada Allah agar diliputi dengan ampunan-Nya- menantang 
Allah dengan kemaksiatan dalam bentuk ucapan, perbuatan dan keya- 
kinan. Kecuali orang yang Allah rahmati. Seakan-akan kita yakin bah- 
wa kita akan selamat. Kita memohon kepada Allah agar tidak membuat 
kita bersandar kepada diri kita sendiri walau sekejap. 


Perkataannya, “Pergilah kalian menemui Ibrahim Khalilur Rahman!” 
Jika ada yang berkata, “Darimana Nuh mengetahui bahwa Ibrahim 
adalah Khalilur Rahman (Sang Kekasih Allah)?” 

Maka jawabannya adalah pasti melalui wahyu, karena beliau tidak 
mengetahui perkara yang gaib. Namun, apakah Allah Ta'ala telah me- 
wahyukannya kepada Nuh saat beliau ada di dunia, bahwa Allah Ta- 
'ala akan mengutus Ibrahim dan menjadikannya sebagai Khalil? Atau 
Nuh mengetahuinya sesudah itu? Dan apakah berbagai kondisi umat 
manusia dipaparkan kepada para nabi saat mereka berada di dunia? 

Di sinilah letak tinjauan dan pembahasannya -Insya Allah- sampai 
menjadi jelas. Jika kita bersikap menerima dan berbicara sebagaimana 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berbicara, dan kita tidak berkomentar 
apa-apa tentang bagaimana cara Nuh Alaihissalam mengetahui bah- 
wa Ibrahim adalah Khalilur Rahman, maka inilah jalan yang lebih 
selamat. 

Hadits ini menyimpan isyarat bahwa sifat termulia yang diberi- 
kan kepada manusia adalah Allah menjadikannya sebagai Khalil. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Khalilur Rahman (Sang Kekasih 
Allah),” dan tidak mengatakan rasul atau nabi. Karena al-khullah me- 
rupakan kedudukan yang agung. Dan sepengetahuan kami hanya ada 
dua orang yang diberi kedudukan sebagai Khalil yaitu Ibrahim dan 
Muhammad. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya Allah mengambil diriku sebagai Khalil, sebagaimana Ia meng- 
ambil Ibrahim sebagai Khalil.””! Berdasarkan hadits ini kita mengetahui 
bahwa, orang-orang yang menyebutkan Ibrahim Khalilullah sedang- 
kan Muhammad Habibullah, telah mengurangi kedudukan Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam: karena mahabbah lebih rendah dari khul- 
lah. Khullah ditetapkan hanya kepada rasul, sedangkan mahabbah ada 
pada kebanyakan orang yang beriman, berbuat kebajikan, bertaubat 


671 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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dan membersihkan diri. Yakni tidak dikhususkan kepada para nabi 
semata terlebih lagi para rasul Ulul “Azmi. Dan kita tidak mengetahui 
selain kedua rasul mulia ini saja yang diangkat sebagai Khalil. Dengan 
demikian yang kita temukan di sebagian doa, buku-buku nasehat dan 
semisalnya yang menyebutkan Ibrahim Al-Khalil dan Muhammad Al- 
Habib: kita katakan itu keliru dan merupakan bentuk pengurangan hak 
Rasul. 


Jika ada yang mengatakan, “Yang dimaksud adalah Muhammad 
Al-Habib bagiku.” 


Maka kami katakan, engkau tetap telah mengurangi kedudukan- 
nya. Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu menyebutkan, “Khalil (kekasih) 
ku telah menyampaikan kepadaku. Kekasihku telah berwasiat kepa- 
daku.” Karena dia mengambil Nabi sebagai Khalil dan itu lebih tinggi 
dari mengambilnya sebagai habib. Jika demikian, bolehkah engkau 
mengambil temanmu sebagai khalil? 

Jawabannya disebutkan dalam hadits berikut, 


s PJ et 4... . (3 

MIE Ia SAI at MS ojo IE SAN 

“Manusia menurut agama khalil (teman akrab)nya. Maka hendaklah salah se- 

orang di antara kamu memperhatikan siapa yang dijadikannya sebagai kha- 

lilnya!””? Yang dilarang ialah Rasul mengambil seorang khalil. Adapun 

kita, maka kita tidak dilarang untuk menjadikan rasul sebagai khalil, 

atau mengambil seseorang yang berhak mendapatkan mahabbah atau 
khullah sebagai khalil. 


Hanya saja suatu hal yang harus diwaspadai oleh seorang muslim 
adalah, apa yang didapati di kalangan sebagian pemuda dan pemudi 
berupa kecintaan yang menandingi kecintaan kepada Allah Ta'ala, ke- 
cintaan yang awalnya karena Allah, kemudian tumbuh menandingi 
kecintaan kepada Allah. Sehingga kecintaan kepada makhluk bercam- 
pur dengan kecintaan kepada Allah. Jika kecintaannya kepada Allah 
Ta'ala di dalam hati dikalahkan oleh kecintaannya kepada makhluk, 
maka yang tersisa hanya kecintaan kepada makhluk. 

Permasalahan ini sangat penting. Seorang muslim harus mempe- 
ringatkan dirinya sendiri terlebih dahulu, dan juga memperingatkan 
orang lain tentangnya, jangan sampai mencintai karena Allah tertan- 


672 Diriwayatkan oleh Ahmad (III/ 303), Abu Dawud (4833) dan At-Tirmidzi (2378). 
Dihasankan oleh Al-Aibani. 
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dingi oleh kecintaan kepada selain Allah: karena hal itu merupakan 
bentuk kesyirikan kepada-Nya. 

Sabda beliau, “Lalu mereka datang menemui Ibrahim. Ibrahim berkata, 
“Aku bukanlah orang yang dapat memberikan syafaat kepada kamu sekalian," 
-seraya menyebutkan kepada mereka kesalahan-kesalahannya yang telah dila- 
kukannya-.” Yang diketahui, kesalahan-kesalahan Ibrahim itu adalah 
sebagaimana yang disebutkan dalam firman-firman Allah Ta'ala, 


“Sebenarnya (patung) besar itu yang melakukannya.” (OS. Al-Anbiyaa': 
63). Dan firman-Nya, 


“Kemudian dia (Ibrahim) berkata, “Sesungguhnya aku sakit.” (OS. Ash- 
Shaaffaat: 89). 

Dan perkataan Ibrahim kepada raja Mesir, “Ini adalah saudariku 
(yaitu istrinya)” Riwayat-riwayat dalam perkara ini berbeda-beda. 
Akan tetapi kendati demikian, itu semuanya bukanlah merupakan ke- 
salahan. Hanya saja manusia seperti Khalilur Rahman khawatir hal- 
hal tersebut merupakan kesalahan. Dan jikalau pun bukan merupa- 
kan kesalahan, maka sesungguhnya Ibrahim menakwilkan apa yang 
dikatakannya. Dan meskipun zahir takwil tersebut merupakan suatu 
kedustaan menurut lawan bicara, namun sesungguhnya bukan suatu 
kedustaan. 

Ibnu Hajar menyatakan dalam Al-Fath (XI/ 434), 

Perkataannya, “Aku bukanlah orang yang dapat memberikan syafaat ke- 
pada kalian -seraya menyebutkan kesalahannya-.” Muslim menambahkan 
kalimat, 
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“(Kesalahan) yang telah dilakukannya, sehingga ia merasa malu kepada Rabb- 
nya karenanya.” Pada hadits riwayat Abu Bakar disebutkan, 


“Itu bukan ada padaku.” Pada riwayat Hammad disebutkan, 
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“Sesungguhnya aku telah berdusta tiga kali.” Syaiban menambahkan da- 
lam riwayatnya ucapan Ibrahim, 
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“Sesungguhnya aku sakit.” Juga ucapan beliau, 


“Itu dilakukan oleh yang besar di antara mereka.” Dan ucapannya kepada 
istrinya, 
8 NX 05 
SA Ae 
“Beritahukanlah kepadanya (Raja Namrudz) bahwa aku adalah saudaramu.” 


Sementara itu pada riwayat Abu Nadhrah dari Abu Said dise- 
butkan, 
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“Lalu ia mengatakan, “Sesungguhnya aku telah berdusta tiga kali.” Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Dari kedustaan-kedustaan itu, tidak satu pun darinya (yang beliau lakukan) 


kecuali muslihat di jalan Allah.” Kalimat JXL sama maknanya dengan 
jaadala, baik dari sisi wazan maupun maknanya. 


Sementara itu pada riwayat Hudzaifah diiringi dengan kalimat, 
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“Aku bukanlah pemilik itu (syafaat), sesungguhnya aku hanyalah Khalil dari 
paling belakang.” Huruf hamzahnya ditulis dengan harakat fat-hah dan 
dhammah. Para ulama berbeda pendapat mana yang paling rajih dari 
kedua harakat tersebut. An-Nawawi mengatakan, “Di antara keduanya 
yang paling populer yaitu harakat fat-hah tanpa tanwin. Boleh juga 


673 (Lihat: OS. Ash-Shaaffaat: 89). 
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dibaca dengan dhammah dalam bentuk mabni. Harakat dhammah ini di- 
benarkan oleh Abul Baga', Al-Kindi dan Ibnu Dihyah. Ibnu Dihyah juga 
membenarkan bacaan harakat fat-hah dengan alasan bahwa kalimat 


tersebut tersusun seperti 7 Ia A5 Dan apabila disebutkan dalam keada- 
an manshub dan bertanwin maka diperbolehkan. 


Maknanya adalah, aku tidak berani mendekati kedudukan orang 
yang dicintai. 

Penulis At-Tahrir menyebutkan, “Itu adalah kalimat yang diung- 
kapkan untuk merendahkan diri. Artinya, aku bukan berada pada ke- 
dudukan tersebut.” Lebih lanjut katanya, “Tersirat dalam hatiku mak- 
na yang agung dari ungkapan tersebut. Maksud Nabi Ibrahim yaitu, 
“Keutamaan yang diberikan kepadaku adalah dengan perantara Jibril. 
Akan tetapi temuilah Musa yang Allah berbicara langsung dengannya 
tanpa perantara!” Dan beliau mengulangi kalimat, s!55 (belakang) seba- 
gai isyarat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dikarenakan 
beliau pernah melihat dan mendengar tanpa perantara. Seakan-akan 
Nabi Ibrahim Alaihissalam berkata, “Aku berada di belakang Musa yang 
berada di belakang Muhammad.” 

Al-Baidhawi mengatakan, “Yang benar, ketiga ucapan beliau di atas 
termasuk tauriyah.5? Akan tetapi ketika gambarannya adalah gamba- 
ran kedustaan, Ibrahim merasa dirinya tidak pantas untuk memberikan 
syafaat. Karena barangsiapa lebih mengenal Allah dan kedudukannya 
lebih dekat dengan-Nya, tentunya rasa takutnya lebih besar.” Demikian 
syarah yang disebutkan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar. 


Jika demikian, sebenarnya ketiga hal itu bukanlah kesalahan. Akan 
tetapi karena memandang kedudukan syafa'at dan memandang bah- 
wa syafa'at merupakan perkara besar, maka ia khawatir keadaannya 
tersebut menjadi penghalang baginya untuk menjadi orang yang layak 
memberikan syafa'at itu kepada manusia. Dan tidak diragukan lagi, 
maksudnya yaitu Allah mengarahkan pemberian syafa'at kepada Mu- 
hammad dari belakang seluruh nabi, sabagaimana akan disebutkan 
Insya Allah. 

Perkataannya, “Akan tetapi pergilah kalian menjumpai Musa, hamba 
yang Allah beri kitab Taurat dan yang diajak-Nya bicara!” Lantas mereka 
pergi menjumpai Musa. Musa berkata, “Aku bukanlah orang yang dapat mem- 
675 Tauriyah yaitu seseorang menghendaki suatu maksud akan tetapi ia menyatakan sesuatu 


yang lain. Silahkan melihat Tafsir Sunan Abi Dawud (Ma'alim As-Sunan) tulisan Abu 
Al-Khaththabi (I1/ 269). 
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berikan syafaat kepada kalian," -seraya menyebutkan kepada mereka kesala- 
han yang pernah dilakukannya-." Kesalahan yang telah dilakukannya 
yaitu membunuh seorang lelaki Oibthi, ketika seorang lelaki Bani Is- 
rail meminta tolong kepadanya. Oleh sebab itu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengatakan Musa mengakui bahwa dia telah menzha- 
limi dirinya sendiri, meskipun sebenarnya peristiwa ia membunuh le- 
laki tersebut terjadi sebelum dirinya diangkat sebagai nabi, dan sebe- 
lum pergi ke Madyan. Akan tetapi demikianlah sikap para nabi Alui- 
himussalam yang begitu takut, menjaga adabnya kepada Allah dan 
mengagungkan-Nya. Sehingga ia merasa bahwa dirinya tidak layak 
untuk memberikan syafa'at, karena telah membunuh satu jiwa dengan 
tanpa hak. 


Perkataannya, “Akan tetapi pergilah kalian menjumpai Isa, hamba Allah, 
Rasul-Nya, kalimah-Nya dan ruh-Nya!” Maka mereka pun mendatangi Isa. 
Beliau berkata, “Aku bukanlah orang yang dapat memberikan syafaat kepada 
kalian. Akan tetapi pergilah kamu sekalian menemui Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” Dan Nabi Isa Alaihissalam tidak menyebutkan suatu 
kesalahan, agar kemuliaan untuk Rasulullah sempuma, karena di an- 
tara para nabi yang telah mendahului beliau ada yang beralasan de- 
ngan kesalahannya, dan ada yang beralasan dengan pengakuannya, 
bahwa Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih sempurna tanpa 
kesalahan. Akan tetapi kesempurnaan untuk Muhammad. Adalah ka- 
runia dari Allah Ta'ala yang diberikan-Nya kepada siapa saja yang di- 
kehendaki-Nya, permintaan untuk diberi syafa'at tersebut berpindah 
dari bapak umat manusia (Adam) sampai ke empat orang Rasul Ulul 
Azmi. 

Syafa'at itu tidak diperoleh kecuali dari Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa, di- 
rinya telah mengerjakan hal-hal yang menghalanginya untuk layak 
memberikan syafa'at, dan mereka berjumlah tiga orang: yakni Nuh, 
Ibrahim, dan Musa. Sedangkan orang yang keempat tidak menyebut- 
kan suatu kesalahan, namun ia berpendapat bahwa ada orang yang 
lebih berhak dan lebih sempurna darinya untuk memberikan syafa'at, 
yaitu Muhammad. 

Perkataannya, “Beliau berkata, “Aku bukanlah orang yang dapat mem- 
berikan syafaat kepada kalian. Akan tetapi pergilah kamu sekalin menemui 
Muhammad, hamba yang telah ampuni dosa-dosanya dahulu dan yang akan 
datang!” Akhirnya mereka mendatangi diriku. Aku pergi meminta izin kepa- 
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da Rabbku lalu aku diberi izin untuk memberikan syafaat. Ketika aku melihat 
Rabbku, aku tersungkur bersujud kepada-Nya. Dia membiarkanku menurut 
kehendak-Nya. Kemudian dikatakan kepadaku, “Bangkitlah, ya Muhammad! 
Katakanlah niscaya perkataanmu didengar! Mintalah, niscaya permintaanmu 
diberikan! Dan berilah syafaat, niscaya kamu akan mendapat syafaat!” Aku 
memuji Rabbku dengan berbagai pujian yang Dia ajarkan kepadaku. Lalu 
Dia memberikan suatu batasan kepadaku. Maka aku memasukkan mereka ke 
dalam surga. Kemudian aku kembali. Lantas ketika aku melihat Rabbku aku 
tersungkur bersujud kepada-Nya. Dia membiarkan diriku menurut kehendak- 
Nya.” 

Sabda beliau, “Aku pergi meminta izin kepada Rabbku.” Yakni me- 
minta izin kepada Allah untuk memberikan syafa'at. Pada kalimat ini 
sebab permintaan untuk memberikan syafa'at tidak disebutkan. Ka- 
rena sebab permintaan untuk diberi syafa'at adalah agar Allah me- 
mindahkan mereka dari tempat itu. Dalam hadits ini sebabnya tidak 
disebutkan, akan tetapi pada hadits-hadits yang lainnya disebutkan 
bahwa Rasulullah memberikan syafa'at hingga Allah datang untuk 
memutuskan perkara di antara seluruh hamba-Nya. 


Para ulama berkata, “Sesungguhnya, para perawi tidak menye- 
butkan pemberian syafa'at ini dikarenakan syafa'at ini tidak diing- 
kari oleh seorang pun di antara berbagai kelompok umat Islam. Se- 
tiap umat tidak mengingkari syafa'at 'uzhma yang diberikan pada saat 
diputuskannya seluruh perkara di kalangan hamba. Itulah sebabnya 
para perawi cukup menyebutkan syafa'at yang di dalamnya ada per- 
selisihan di antara berbagai kelompok kaum muslimin, yaitu syafa'at 
untuk manusia yang telah masuk ke dalam neraka. 

Kelompok Khawarij dan Muktazilah berpendapat bahwa, barang- 
siapa telah masuk ke dalam neraka, maka dia tidak akan bisa keluar 
darinya dengan syafa'at atau yang lainnya, bahkan dari orang-orang 
mukmin. Karena kelompok Khawarij berpendapat bahwa pelaku dosa 
besar adalah kafir dan kekal dalam neraka. Pencuri yang mencuri 
seperempat Dinar seperti orang yang telah bersujud kepada berhala. 
Kedua-duanya kafir dan kekal di dalam neraka. 

Sementara kelompok Muktazilah berpendapat bahwa, pelaku dosa 
besar keluar dari keimanan tidak masuk dalam kekufuran. Dia berada 
di antara dua kedudukan. Ia tidak dianggap sebagai muslim dan tidak 
dianggap sebagai orang kafir. Namun dalam hukum akhirat dia kekal 
dalam neraka. Dalam perkara hukum di akhirat, tidak ada perbedaan 
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antara kelompok Muktazilah dengan kelompok Khawarij. Semuanya 
berpendapat bawha pelaku dosa besar kekal di dalam neraka. 


Oleh karena itu, para perawi hadits tentang syafa'at Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam menyebutkan perkara yang berkaitan dengan per- 
bedaan antara Ahlus Sunnah dengan ahlul bid'ah. Yaitu syafa'at untuk 
orang yang sudah masuk ke dalam neraka karena sebuah dosa, akan 
tetapi dia tidak kafir. 


Sabda beliau, “Kemudian aku kembali. Lantas ketika aku melihat Rabbku 
aku tersungkur bersujud kepada-Nya. Dia membiarkan diriku menurut ke- 
hendak-Nya. Kemudian dikatakan kepadaku, “Bangkitlah, wahai Muhammad! 
Katakanlah, niscaya perkataanmu didengar! Mintalah, niscaya permintaanmu 
diberikan! Dan berilah syafaat, niscaya kamu akan mendapat syafaat!” Setelah 
itu aku memuji Rabbku dengan berbagai pujian yang diajarkan-Nya kepadaku. 
Kemudian aku memberikan syafaat. Dia memberikan batasan kepadaku. Lantas 
aku memasukkan mereka ke dalam surga. Kemudian aku kembali. Lantas ketika 
aku melihat Rabbku aku tersungkur bersujud kepada-Nya. Dia membiarkan 
diriku menurut kehendak-Nya. Kemudian dikatakan kepadaku, “Bangkitlah, 
wahai Muhammad! Katakanlah, niscaya perkataanmu didengar! Mintalah, nis- 
caya permintaanmu diberikan! Dan berilah syafaat, niscaya kamu akan men- 
dapat syafaat!” Setelah itu aku memuji Rabbku dengan berbagai pujian yang 
diajarkan-Nya kepadaku. Kemudian aku memberikan syafaat. Dia memberikan 
batasan kepadaku. Lantas aku memasukkan mereka ke dalam surga. Kemudian 
aku kembali lalu berkata, “Ya Rabbi, tidaklah yang tersisa dalam neraka kecuali 
orang yang ditahan oleh Al-Jur'an dan dia wajib kekal di dalamnya.” Lalu 
beliau bersabda, “Akan keluar dari neraka orang yang mengucapkan laa ilaa- 
ha illallaahu (tidak ada ilah yang berhak disembah dengan sebenarnya melain- 
kan Allah), dan dalam hatinya terkandung kebaikan seberat sya'irah Gewawut). 
Kemudian keluar dari neraka orang yang mengucapkan laa ilaaha illallaahu 
dalam hatinya terdapat kebaikan seberat burrah (gandum). Kemudian akan 
keluar dari neraka orang yang mengucapkan laa ilaaha illallaahu dan dalam 
hatinya terkandung kebaikan seberat dzarrah (biji sawi).” 

Syafa'at inilah yang diberikan kepada para pelaku dosa besar dari 
umat ini, berdasarkan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Ap PUN 
“Syafa'atku adalah untuk para pelaku dosa besar dari kalangan umatku.”? 


676 Diriwayatkan oleh Ahmad (III/ 213), Abu Dawud (4739), At-Tirmidzi (2435) dan 
dishahihkan oleh Al-Albani. 
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Jika mereka diberi syafa'at oleh Rasulullah, para nabi yang lain, para 
malaikat atau orang-orang shalih: maka Allah Ta'ala mengeluarkan dari 
neraka manusia yang hatinya menyimpan kebaikan walaupun seberat 
dzarrah. 

Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu adalah perkataan beliau tentang Adam, “Engkau diciptakan 
oleh Allah dengan tangan-Nya.” Hadits ini juga mengandung penetapan 
tangan bagi Allah. Dan masalah ini berikut sisi-sisi yang disebutkan 
oleh Al-Our'an dan As-Sunnah telah dijelaskan sebelumnya. 

Sedangkan makna sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidaklah 
yang tersisa di dalam neraka kecuali manusia yang ditahan oleh Al-Our'an,” 
yaitu orang-orang kafir. Merekalah orang-orang yang ditahan oleh Al- 
Our'an, mereka tidak akan keluar dari neraka. Allah Ta'ala berfirman, 


Lo PX YA Le 
GI 3 
“Dan mereka tidak akan dikeluarkan darinya.” (OS. Al-Hijr: 48). Oleh se- 
bab itu beliau bersabda, “Dia wajib kekal di dalamnya.” 
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7413. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Syu'aib 
telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, Abuz Zinad telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah bahwa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tangan Allah penuh, 
memberi tidak membuatnya berkurang, dan Ia terus memberi malam 
dan siang.” Dan beliau bersabda, “Bagaimanakah pendapatmu tentang 
apa yang telah Ia berikan semenjak diciptakan-Nya langit-langit dan 


bumi? Sesungguhnya pemberian-Nya itu tidak mengurangi apa yang 
ada di tangan-Nya.” Beliau juga bersabda, “'Arasy-Nya berada di atas 
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air, dan di tangan-Nya yang lain adalah Mizan (timbangan), Ia me- 
nurunkan dan menaikkan.” 7 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, “Tangan Allah penuh, memberi tidak membuatnya berku- 
rang.” Yakni tidak menguranginya. Kata (#5) berarti banyak mem- 
beri. 

Sabda beliau, “Malam dan siang.” Yaitu di malam dan di siang hari. 
Maka sabda beliau, “Dan Ia terus memberi malam dan siang,” berarti ta- 
ngan-Nya banyak memberi malam dan siang. Disebutkannya malam 
dan siang memberikan makna yang lebih luas ketimbang disebutkan 
dengan “Pada waktu malam dan pada waktu siang.” Karena jika di- 
sebutkan dengan “Pada waktu malam dan pada waktu siang,” maka 
huruf fa' zharfiyah mengandung kemungkinan di seluruh malam dan 
siang, atau pada bagian malam dan siang. Adapun jika dikatakan “Ma- 
lam dan siang,” maka maknanya selalu (memberi). 

Sabda beliau, “Bagaimana menurutmu tentang apa yang telah dibe- 
rikan-Nya semenjak Ia menciptakan langit-langit dan bumi.” Yakni be- 
ritahukanlah kepadaku apa yang telah diberikan-Nya semenjak Ia 
menciptakan langit-langit dan bumi! Siapakah yang sanggup menghi- 
tungnya? Jawabannya: tidak seorang pun! 

Sabda beliau, “Sesungguhnya pemberian-Nya itu tidak mengurangi apa 
yang ada di tangan-Nya.” Yakni tidak berkurang, makna ini sama dengan 
firman-Nya, AG Sax5 “Dan air pun disurutkan.” (OS. Hud: 44). Yakni 
berkurang. 

Jika ada yang berkata, telah diketahui bahwa apa yang di tangan- 
Nya tidak akan berkurang, karena Ia memberikan sebagian dari apa 
yang ada pada kerajaan-Nya. Segalanya tidak akan keluar dari keraja- 
an-Nya, maka bagaimana bisa digambarkan akan berkurang? 

Kami katakan, ini adalah perumpamaan, sedangkan maksudnya: 
kalau pun dianggap bahwa Allah Ta'ala memberi di luar kerajaan- 
Nya, maka itu tidak akan mengurangi apa yang ada di sisi-Nya. Se- 
bagaimana disebutkan dalam hadits Abu Dzarr Al-Ghifari yang pan- 
jang, dikeluarkan oleh Muslim, diriwayatkan oleh Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dari Rabbnya. Allah Ta'ala berfirman, 


677 Diriwayatkan oleh Muslim (993). 
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“Wahai hamba-hamba-Ku, jika orang yang pertama dan terakhir dari kalian, 

yang manusia maupun bangsa jin dari kalian, berdiri di suatu dataran yang 

tinggi, lalu mereka meminta kepada-Ku, niscaya Aku berikan kepada setiap 

orang apa yang dimintanya, dan itu tidak mengurangi apa yang ada di sisi-Ku, 
kecuali seperti berkurangnya jarum jika dicelupkan ke dalam air laut. saka 

Jika Anda mencelupkan sebatang jarum ke dalam air laut kemu- 
dian mengangkatnya, apakah ia mengurangi air laut tersebut? Tidak 
sama sekali. Maksudnya, andaikata diperkirakan saya memberi kepada 
orang yang di luar kerajaan-Nya. Adapun mereka dalam kerajaan-Nya, 
maka mereka berada dalam kerajaan-Nya. Baik Ia memberi mereka 
atau tidak memberi, maka mereka tetap berada dalam kerajaan-Nya. 
Dengan demikian, kalimat tersebut merupakan perumpamaan. 

Sabda beliau, “Arasy-Nya di atas air.” Air ini bukan air yang perta- 
ma yang ada sebelum penciptaan langit-langit dan bumi. Allah Ta'ala 
berfirman, 
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“Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan 'Arsy- 
Nya di atas air.” (OS. Hud: 7). Akan tetapi ia adalah air yang lain yang 
ada di antara langit yang tujuh dan Arasy. Dia adalah air besar yang 
mana Arasy berada di atasnya. 

Jika ada yang berkata, apakah Arasy berada di atas air bertenta- 
ngan dengan firman-Nya, 

Mo G sanp3 at Tan KL AT 
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“Pada hari itu delapan malaikat menjunjung Arasy (singgasana) Tuhanmu di 
atas (kepala) mereka.” (OS. Al-Haggah: 17)? 


678 Diriwayatkan oleh Muslirn (2577). 
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Jawabannya: tidak mustahil Arasy tersebut berada di atas air dalam 
keadaan dipikul, dan ini merupakan suatu perkara yang bisa digam- 
barkan. Akan tetapi ayat ini, “Pada hari itu delapan malaikat menjunjung 
Arasy (singgasana) Tuhanmu di atas (kepala) mereka.” (OS. Al-Haggah: 
17) Adalah para hari Kiamat. Adapun saat ini, maka pendapat yang 
masyhur bahwa para malaikat pemikul Arasy Allah berjumlah empat 
malaikat. 

Sabda beliau, “Dan di tangan-Nya yang lain ada Mizan (timbangan)." 
Yakni, salah satu tangan-Nya untuk memberi dan ia tidak lain me- 
rupakan karunia. Sedangkan pada tangan yang lainnya terdapat ke- 
adilan, ia turun dan naik. Mizan tersebut menurunkan siapa yang di- 
kehendaki oleh hikmah-Nya untuk diturunkan, dan menaikkan siapa 
yang dikehendaki oleh hikmah-Nya untuk dinaikkan. Sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman, 

AE ata AI 3 Sa AS 33 SI H3 LM 
Pe Iran 2g Torn "en NU 
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“Katakanlah (Muhammad), “Wahai Tuhan pemilik kekuasaan, Engkau beri- 
kan kekuasaan kapada siapa pun yang Engkau kehendaki, dan Engkau cabut 
kekuasaan dari siapa pun yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan siapa pun 
yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan siapa pun yang Engkau kehen- 
daki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sungguh, Engkau Mahakuasa 
atas segala sesuatu.” (OS. Ali Imran: 26) 

Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tangan Allah pe- 
nuh,” dan sabda beliau, “Dan di tangan-Nya yang lain..” Maka hadits ini 
memberikan pelajaran bahwa Allah Ta'ala memiliki dua tangan. 

Firman Allah Ta'ala, 
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“Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan Arasy- 
Nya di atas air.” (OS. Hud: 7). Iri jelas. Ini merupakan air yang perta- 
ma. Akan tetapi ini adalah air yang ada di langit ketujuh. Sebagaimana 
hal ini disebutkan dalam sebuah redaksi hadits yang disebutkan oleh 
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Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab di akhir Kitab At-Tauhid. Be- 
liau menyatakan, “Di antara langit ketujuh dengan Arasy ada laut, yang 


jarak antara bagian atasnya dengan bagian bawahnya adalah sejauh 
lima ratus tahun perjalanan.” 


Adapun hari Kiamat, maka mungkin saja Allah menghilangkan air 
itu dan Arasy menjadi atap bagi Jannah Al-Firdaus. 
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7412. Mugaddam bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, pamanku Al-Oasim bin Yahrya telah memberitahukan kepada- 
ku, dari Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah menggenggam bumi pada hari Kiamat, langit- 
langit di tangan kanan-Nya, kemudian Dia berfirman, “Akulah Maha- 
raja!” Diriwayatkan oleh Said dari Malik.” 
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7413. Amru bin Hamzah berkata, “Aku ea Salim, dia berkata, “Aku 
mendengar Ibnu Umar, dari Nabi dengan Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hadits ini." 


679 Silahkan melihat Al-Oaul Al-Mufid Syarh Kitab At-Tauhid (I1I/ 383, 384) dan beliau 
menisbatkannya kepada Abu Dawud. 

680 Diriwayatkan oleh Muslim (2787). 

681 Riwayat Amr bin Hamzah pada Al-Bukhari adalah riwayat maintain (7413), 
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Abul Yaman berkata, Syu'aib telah mengabarkan kepada kami, dari 
Az-Zukvi, dia berkata, Abu Salamah telah memberitahukan kepadaku, 
bahwa Abu Hurairah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Allah akan menggenggam bumi.” 


Syarah Hadits 


Pengarang (Al-Bukhari) Rahimahullah mencantumkan hadits ini, 
untuk mengisyaratkan bahwa tidak mungkin bisa menggenggam ke- 
cuali dengan tangan. Dan mengisyaratkan bahwa firman-Nya, 


Sa DES Ke aa 3x “ LE Ya LA 
"Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat.” (OS. 
Az-Zumar: 67) Menunjukkan bahwa Allah Ta'ala memiliki tangan yang 
dengannya la menggenggam. Lain halnya dengan orang-orang yang 
menafikan nama dan sifat Allah. Mereka berkata, “Pengertian meng- 
genggam yaitu menguasai bumi.” Padahal Allah tidak mengatakan, 
al 3 jp Pn tetapi Allah berfirman 455, dan al-gabdhah yaitu sesuatu 
yang digenggam dengan tangan. Inilah kandungannya secara bahasa 


dan merupakan makna zahir lafazh. Maka Al-Bukhari Rahimahullah 
mencantumkan hadits tersebut untuk tujuan ini. 
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sedangkan riwayat yang disebutkan lengkap dengan sanadnya ada pada Muslim (2788). 

682 Riwayat Abul Yaman disebutkan oleh Al-Bukhari secara maintain (7413), dan 
hadits ini disebutkan lengkap dengan sanadnya oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya 
dari Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhli dari Abul Yaman. Demikian penisbatan yang 
dilakukan oleh Al-Hafizh dalam Al-Fath (XIII/ 367). Silahkan melihat juga Taghlig At- 
Ta'lig (V/ 343). 
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7414. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, dia mendengar Yahya 


bin Said, dari Sufyan dia berkata, Manshur dan Sulaiman telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Ibrahim, dari Abidah, dari Abdullah, bah- 
wa seorang lelaki Yahudi datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lalu berkata, “Wahai Muhammad, sesungguhnya Allah me- 
megang langit-langit dengan satu jari, bumi-bumi dengan satu jari, 
gunung-gunung dengan satu jari, pepohonan dengan satu jari dan 
makhluk-makhluk dengan satu jari, kemudian Ia berkata, “Akulah Ma- 
haraja.” Mendengar perkataannya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tertawa hingga terlihat gigi-gigi gerahamnya. Kemudian be- 
liau membaca ayat, “Mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana 
mestinya.” (OS. Al-An'aam: 91) 

Yahya bin Said mengatakan, “Fudhail bin Iyadh menambahkan dari 
Manshur, dari Ibrahim, dari Abidah, dari Abdullah, “Lalu Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa karena kagum kepada lelaki 
tersebut dan membenarkannya.” S 
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683 Diriwayatkan oleh Muslim (2786). 
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7415. Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, 
dia berkata, ayahku telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Ibrahim mengatakan, “Aku mendengar Algamah menga- 
takan, “Abdullah mengatakan, “Seorang laki-laki dari kalangan Ahlul 
Kitab datang menjumpai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu be- 
rkata, “Wahai Abul Oasim, sesungguhnya Allah memegang langit-la- 
ngit dengan satu jari, bumi-bumi dengan satu jari, pepohonan, tanah 
dengan satu jari, dan makhluk-makhluk dengan satu jari. Kemudian 
Dia berkata, “Akulah Maharaja! Akulah Maharaja!” Lalu aku (Abdul- 
lah) melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa hingga terlihat 
gigi-gigi gerahamnya, kemudian beliau membaca ayat, “Mereka tidak 
mengagungkan Allah sebagaimana mestinya.” (OS. Al-An'aam: 91) 


Syarah Hadits 


Kesemuanya ini mempertegas keterangan sebelumnya, bahwa 
bumi ini Allah genggam dengan tangan-Nya. 

Dalam hadits ini terkandung penetapan Allah memiliki jari-jema- 
ri, dan perkara ini disebutkan juga dalam hadits-hadits yang lainnya. 
Seperti sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SEN SA Ip sik) HAB Ia 
“Tidak satu pun hati anak alam kecuali berada di antara dua jari dari ji jari-je- 
mari Ar-Rahman.”# Akidah kita adalah menetapkan bahwa Allah me- 
miliki jari-jemari. Dalam hadits perselisihan Al-Mala'ul A'la disebutkan 
bahwa Allah mempunyai ujung-ujung jari. 

Maka apabila Allah dan Rasul-Nya menetapkan sifat apapun un- 
tuk diri-Nya, maka janganlah Anda merasa asing! Tetapkanlah sifat 
tersebut untuk Allah! Akan tetapi dalam masalah ini hendaklah Anda 
menjaga dua hal! 

Pertama: tidak menyerupakan-Nya dengan makhluk. Berdasarkan 
firman-Nya, “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang 
Maha Mendengar, Maha Melihat.” (OS. Asy-Syuuraa: 11) 


684 Diriwayatkan oleh Muslim (2786). 
685 Diriwayatkan oleh Muslim (2654). 
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Kedua: tidak menyebutkan kaifiyatnya. Berdasarkan firman Allah 
Ta'ala, “Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui.” 
(OS. Al-Israa': 36) 
Jika Anda dapat menjamin dua ketentuan ini dalam diri Anda, 
maka hendaklah Anda bersikap tegas dan jangan merasa asing sedikit 
pun terhadap sifat yang Allah dan Rasul-Nya tetapkan untuk-Nya! 


Pada hadits pertama disebutkan lima jari, sedangkan pada hadits 
kedua disebutkan empat jari. Tidak ada yang saling bertentangan da- 
lam masalah ini, karena kita berpatokan pada yang lebih dan kita ka- 
takan bahwa ini terjadi karena perawi menyebutkan lebih dari satu ri- 
wayat dalam masalah ini, dan ini tidak merusak hadits tersebut. Yang 
penting yaitu penetapan dasar bagi sesuatu yakni jari-jemari. 

Para pakar bahasa Arab mengatakan, “Orang yang paling rusak ba- 
hasanya sekalipun, tidak mungkin salah menyebutkannya dari aspek 
ilmu tashrif, bukan dari aspek I'rab. Kalau dari aspek I'rab bisa saja dia 
melakukan kesalahan. Sebagai contoh jika Anda mengatakan, “Oatha'tu 
ashba'in bissakinah (aku memotong jari-jari dengan tenang,” ini salah. 
Namun dari aspek ilmu tashrif seseorang tidak mungkin melakukan 
kesalahan. 

Perkataannya, “Lalu Rasulullah tertawa karena kagum terhadap perka- 
taan lelaki itu dan membenarkannya.” Sebagian orang yang menafikan 
nama-nama dan sifat-sifat Allah, mengingkari kesimpulan dari hadits 
Ibnu Mas'ud. Mereka mengatakan, “Sesungguhnya kesimpulan ini ber- 
asal dari Ibnu Mas'ud. Padahal maksud Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
jam adalah mengingkari lelaki Yahudi tersebut, dan beliau menjadikan 
ucapan lelaki itu sebagai sesuatu yang dijadikan bahan tertawaan, se- 
bagai bentuk penghinaan dan pengolok-olokan.” 

Lihatlah bencana ketika seseorang meyakini sesuatu sebelum me- 
nyampaikan dalil. Ia menyimpangkan nash-nash dengan penyimpa- 
ngan yang jelas. Lantas bagaimana membantahnya? 

Kami katakan, bantahannya dari dua sisi. 


Pertama: para sahabat orang yang paling memahami hadits Ra- 
sulullah. Apabila Abdullah bin Mas'ud mengatakan bahwa Nabi ka- 
gum dengan ucapan pendeta Yahudi dan membenarkannya, maka ti- 
dak diragukan lagi dia lebih alim dari kalian, wahai orang-orang yang 
menyelisihi. 
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Kedua: Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membacakan ayat, “Me- 
reka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya.” (OS. Al-An'aam: 
91). Pembacaan ayat ini merupakan penegasan atau penyangkalan? 
Jawabannya tentu merupakan penegasan. Dengan demikian, batallah 
anggapan mereka bahwa Rasulullah tertawa sebagai ejekan, bukan 
mengakui dan membenarkan. : 


Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki beberapa sya- 
fa'at yang ditetapkan, syafa'at besar yaitu syafa'at yang diberikan ke- 
pada orang-orang mukmin yang tertahan, “€ syafa'at yang termasuk 
dalam firman Allah Ta'ala, 

S KAS su S5 Kadi ara 
"Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke tempat yang terpuji.” (OS. 
Al-Israa': 79) Dan syafa'at ini dikhususkan pada beliau. 

Syafa'at lainnya yang dikhususkan pada beliau yaitu syafa'at un- 
tuk para penghuni surga agar masuk ke dalam surga.” Karena para 
penghuni surga sampai di pintu surga dan mereka tidak bisa masuk ke 
dalamnya hingga Nabi memberikan syafa'atnya kepada mereka untuk 
masuk ke dalamnya. 

Syafa'at yang ketiga yaitu syafa'at beliau kepada pamannya Abu 
Thalib. Allah Ta'ala memperkenankan beliau untuk memberikan syafa- 
'at kepada pamannya Abu Thalib meskipun dia kafir. Akan tetapi sya- 
fa'at untuk pamannya ini tidak membuatnya dikeluarkan dari neraka. 
Ia ditempatkan pada neraka yang paling dangkal, dia mengenakan se- 
pasang sandal dari neraka yang membuat otaknya mendidih.#? -Saya 
berlindung kepada Allah darinya.- Inilah tiga syafa'at yang dikhusus- 
kan pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Syafa'at yang keempat yaitu syafa'at umum untuk beliau dan un- 
tuk selainnya. Para ulama menyebutkan syafa'at ini diberikan kepada 
orang yang berhak masuk neraka agar ia tidak jadi masuk neraka, dan 
kepada orang yang sudah memasukinya agar dikeluarkan darinya. Je- 
nis syafa'at ini ada di dunia dan ada di akhirat. Yang ada di dunia ada- 
lah seperti sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


686 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
687 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
688 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3883) dan Muslim (209). 
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“Tidaklah seorang muslim yang meninggal dunia, lalu jenazahnya dishalat- 
kan oleh empat puluh orang laki-laki yang tidak berbuat syirik kepada Allah 
dengan suatu apa pun, kecuali Allah akan meribuat mereka memberikan syafa- 
'at kepadanya.” Yakni sebelum mereka diberi syafa'at, karena di dalam 
shalat mereka mendoakan kebaikan untuknya, “Ya Allah ampunilah 
dan rahmatilah dia!” 

Sehubungan dengan penyelenggaraan shalat janazah, kita awali 
dengan membaca surat Al-Fatihah, kemudian membaca shalawat Nabi, 
selanjutnya kita mendoakan kebaikan untuk diri kita, kemudian men- 
doakan kebaikan untuk mayit. Karena hak Allah Ta'ala harus dida- 
hulukan dari segalanya, hak Rasul harus didahulukan dari hak kita, 
selanjutnya hak seluruh kaum muslimin dan terakhir hak si mayit se- 
cara khusus. 


Dalam membaca tasyahhud pun kita mendahulukan hak Allah, 
kemudian hak Rasulullah, selanjutnya hak kita, dan terakhir hak 
kaum muslimin. Hak Allah terdapat pada bacaan, “Attahiyyaatu lillaahi 
washshalawaatu waththayyibaatu." Hak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
terdapat pada bacaan, “Assalaamu 'alaika ayyuhannabiyyu warahmatul- 
laahi wabarakaatuhu.” Hak kita ada pada bacaan, “Assalaamu a'laina wa 
“glaa 'ibaadillaahish shaalihiin." Ini semua menunjukkan bahwa hak Allah 
didahulukan dari segalanya, kemudian hak Rasulullah didahulukan 
dari hak kita. Selanjutnya kita mendahulukan hak kita sebelum orang 
lain. 


21? 
Aa PL AA ag dian Ja GA Ip Lu 
IN ja ASI HE AE IA OPE HA IE IE, 
Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa saltam, “Tidak ada 
individu yang lebih cemburu dari Altah." 


Abdullah bin Amu mengatakan dari Abdul Malik, “Tidak ada 
Individu yang lebih cemburu dari Allah.” 
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7416. Musa bin Ismail At-Tabudzaki telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Abdul Malik telah memberitahukan kepada kami, dari Warrad juru 
tulis Al-Mughirah, dari Al-Mughirah dia mengatakan, “Sa'ad bin 
Ubadah mengatakan, “Andaikata aku melihat seorang pria bersama 
istriku, niscaya aku akan penggal pria tersebut dengan pedangku, de- 
ngan bagian tajamnya.” Maka perkataan Sa'ad tersebut sampai kepada 
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os2 eter 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, “Kalian me- 
rasa heran dengan kecemburuan Sa'ad? Demi Allah, aku benar-benar 
lebih cemburu darinya, dan Allah lebih cemburu dariku. Karena Allah 
cemburu maka Dia mengharamkan segala perkara yang buruk, baik 
yang tampak maupun yang tersembunyi. Tidak ada yang lebih senang 
memaafkan daripada Allah, oleh sebab itu Ia mengutus orang-orang 
yang memberikan kabar gembira dan peringatan. Dan tidak ada yang 
lebih senang dipuji daripada Allah, oleh sebab itu Allah menjanjikan 
surga." 8 


Syarah Hadits 


Pada bab ini penulis bermaksud menerangkan sifat cemburu bagi 
Allah, dan dia merupakan salah satu sifat-Nya yang disebutkan dalam 
hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Ghairah yaitu seseorang merasa cemburu jika suatu perbuatan 
yang dibencinya dilakukan. Artinya ia menuntut agar perbuatan yang 
dibencinya itu dirubah. Inilah dasar pengambilan kata ghairah (cem- 
buru). Orang yang cemburu tidak senang terhadap sesuatu yang telah 
terjadi dan ia menginginkan agar hal itu dirubah. Lantas, apakah Allah 
disifati dengan cemburu? 

Jawabannya iya, Allah Ta'ala disifati dengan cemburu, sebagai- 
mana Dia juga disifati dengan gembira, tertawa, takjub, dan sebagai- 
nya. Sifat ini termasuk sifat fi'liyah yang terkait dengan kehendak-Nya. 
Karena kaidah menyebutkan bahwa setiap sifat yang memiliki sebab 
maka ia termasuk sifat fi'liyah. Tertawa adalah sifat fi'liyah. Gembira 
adalah sifat fi'liyah. Kagum adalah sifat fi'liyah. Setiap sifat yang me- 
miliki sebab maka ia merupakan sifat fi'liyah karena ia masuk dalam 
kaidah yang masyhur di kalangan ulama. Yakni kaidah setiap sifat 
yang terkait dengan kehendak Allah maka ia merupakan sifat fi'liyah. 
Dan telah diketahui bahwa sifat yang mempunyai sebab terkait dengan 
kehendak-Nya. Karena Dia-lah yang menghendaki sebab itu. Tatkala 
ada sebab maka ada sifat. Maka taubat seorang hamba kepada Rabb- 
nya terjadi dengan kehendak Allah, kemudian dari taubat itu muncul 
sifat gembira. Inilah maksud ucapan para ulama bahwa setiap sifat 
yang memiliki sebab maka ia merupakan sifat fliyah. Dan cemburu 
termasuk sifat Allah yang fi'liyah. Apakah di sini Al-Bukhari bermak- 


689 Diriwayatkan oleh Muslim (1499). 
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sud menetapkan asy-syakhsu ba 
la syakhsha aghyaru minallah? 


Saat Al-Bukhari menyebutkan sebuah atsar yang mu'allag: la syakh- 

sha aghyaru minallah, maka atsar itu menunjukkan bahwa Allah bermak- 

sud demikian. Dan apakah Allah disifati dengan individu (individu)? 
Permasalahan ini timbul dari dua hal 


Pertama: keshahihan lafazh “Lag syakhsha aghyaru minallah.” Sebab 


sebagian riwayat menyebutkan dengan lafazh, &! 52 #£f isi y, Dan 
inilah lafazh yang paling banyak diriwayatkan. Dan Allah Ta'ala boleh 
disifati dengan «X1 baik ketika menetapkan maupun ketika menafikan. 
Contoh dalam penetapan yaitu firman-Nya, 


953 
gi Allah, karena dia membuat judul bab 


4 z Ga h ». 
(O) Kart 2x! KO 
h Allah, Yang Mahaesa.” (OS. Al-Ikh- 


laash: 1). Dan contoh dalam penafiyan yaitu sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Tidak ada yang lebih cemburu daripada Allah.” 


Kedua: jika memang shahih bahwa para perawi hadits tersebut 


“Katakanlah (Muhammad), “Diala 


tuk manusia dengan yang 
untuk Allah, maka dalam hakekat maknanya tidaklah serupa. 


954 k Gemu 

Namun saya melihat sejumlah ulama mengatakan mereka sepa- 
kat bahwa Allah tidak disifati dengan individu. Maka ijma' ini perlu 
untuk dibuktikan. Sekiranya ijma' itu benar, maka kita hanya perlu 
mengatakan bahwa terlebih dahulu kita harus meneliti apakah lafazh 
hadits ini shahih atau tidak? Sebab selama para perawi yang tsigah tc- 
lah meriwayatkannya dengan dua periwayatan, dan periwayatan yang 
paling banyak adalah dengan kalimat 45! Y ketimbang kalimat ja: Y 
berarti lafazh yang kedua ini adalah syadz (ganjil). 


Permasalahan yang kedua: anggaplah lafazh hadits ae! Y shahih, 
akan tetapi itu tidak mengharuskan penetapan syakhshiyah bagi Allah, 
karena yang menjadi perbandingan tidak harus berasal dari jenis yang 
sama dengan pembandingnya. Seperti yang saya ungkapkan tadi bah- 
wa jika seseorang mengatakan: tidak ada manusia lebih kuat dari gajah. 
Maka hal ini tidak mengharuskan bahwa gajah adalah manusia. De- 
ngan demikian permasalahan ini dapat teratasi. 

Namun jika: 

a. TIjma' itu tidak ada. 

b. Lafazh hadits (2x5 Y shahih. 

c. Pernyataan kita tidak mengarah bahwa yang menjadi perbandi- 
ngan tidak harus berasal dari jenis yang sama dengan pemban- 
dingnya. 

d. Diriwayatkan dengan shahih bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam mengatakan Allah Ta'ala menyifati diri-Nya dengan syakhshun. 


Maka perkaranya dalam hal ini mudah sekali. Kita katakan Allah 
adalah syakhshun (individu), akan tetapi tidak seperti individu-indivi- 
du yang lainnya. “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia 
Yang Maha Mendengar, Maha Melihat.” (OS. Asy-Syuuraa: 11) 


Dan tidak diragukan lagi bahwa Allah adalah Dzat yang berdiri 
sendiri. Akan tetapi apakah Dia seperti dzat-dzat yang lainnya? Tidak, 


690 Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Jika lafazh asy-syakhshu shahih, apakah kita boleh 
mengatakan, tagdir (perkiraan kalimat yang disembunyikan) yaitu tidak ada satu individu 
pun dari anak Adam, atau kita nyatakan bahwa kita menetapkan syakhshiyah untuk Allah 
serta menyatakan syakhshiyah-Nya tidak seperti syakhshiyah makhluk?" 

Beliau menjawab, “Tidak, apabila lafazh syakhsh shahih, maka dalalah-nya juga shahih. 
Karena dalam masalah ini terdapat hadits yang dikeluarkan oleh para pengarang kitab 
Sunan, menyebutkan bahwa Abu Razin Al-Agli berkata, “Ya Rasulullah, bagaimanakah 
cara Allah menghisab kami sementara Dia syakhshun (sendirian) sedangkan kami 
banyak?” 

Jika lafazh hadits ini shahih, maka ia menjadi pemutus perselisihan ini. 
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Dia memiliki Dzat yang khusus untuk diri-Nya, tidak ada yang menge- 
tahui hakekatnya kecuali Dia. 

Hadits di atas juga mengandung keterangan tentang kecemburuan 
Sa'ad bin Ubadah. Dia merupakan pemimpin Bani Khazraj. Sedangkan 
Sa'ad bin Muadz adalah pemimpin Bani Al-Aus. Kedua orang yang 
namanya sama-sama Sa'ad ini merupakan pemimpin bagi suku mere- 
ka. Yang pertama pemimpin Bani Aus dan yang kedua pemimpin Bani 
Khazraj. Bani Khazraj lebih besar dari Bani Aus, sekaligus merupa- 
kan suku yang paling hebat dalam berbagai pertempuran. Akan tetapi 
masing-masing suku memiliki keutamaan-keutamaannya. 

Sa'ad bin Ubadah memiliki kecemburuan yang sangat kuat. Sam- 
pai-sampai dikatakan bahwa seandainya ia telah menceraikan seorang 
wanita, maka tidak seorang pun yang mau menikahi wanita tersebut 
setelahnya karena (takut) terhadap kecemburuannnya. Allah paling 
mengetahui tentang kebenaran ini. Akan tetapi hadits ini menunjuk- 
kan kecemburuannya yang kuat. 

Perkataannya, “Andaikata aku melihat seorang pria bersama isteriku, 
niscaya aku memukul pria tersebut dengan pedangku dengan bagian tajam- 
nya.” Makna mia “£ yaitu “Aku tidak memukulnya dengan bagian 
pipih pedang, tetapi dengan bagiannya yang tajam.” Jika dia memu- 
kulnya dengan bagiannya yang tajam, berarti dia bermaksud membu- 
nuhnya dan membelah tubuhnya. Lalu berita peristiwa ini didengar 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau bersabda, “Kalian 
merasa takjub.” Pada lafazh yang lain disebutkan, 

TaRA 33E Ip 0 YAI 
“Apakah kalian merasa heran dengan kecemburuan Sa'ad?” Pengertiannya 
sama saja. Karena adakalanya hamzah #stifham tidak disebutkan pada 
sebuah kalimat melalui sebuah indikasi. Di antaranya seperti firman 
Allah Ta'ala, 


LA ny Kn noah Sa 
et - 


Vai ADI 2 RSA 
“Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan dari bumi, yang dapat menghidup- 
kan (orang-orang yang mati)?” (OS. Al-Anbiyaa': 21). Perkiraan kalimat 
yang tidak disebutkan yaitu “Apakah mereka yang akan membangkit- 
kan?” Oleh sebab itu, ketika membaca ayat tersebut kamu harus ber- 
henti pada bacaan AN (jp. Sebab, jika kamu sambung bacaannya maka 


956 keren 

itu akan menyebabkan kalimat 55545 sa menjadi sifat bagi kata 41 
yang mengakibatkan terjadinya perubahan makna. Akan tetapi mak- 
nanya yaitu “Apakah mereka yang akan membangkitkan?” Yakni apa- 
kah mereka sanggup membangkitkan orang-orang yang sudah mati? 
Jawabannya tidak. 


Maka jika disebutkan dengan lafazh 6441 maka perkaranya je- 
las. Sedangkan jika huruf hamzahnya tidak disebutkan, maka dapat 
diketahui melalui sebuah indikasi. 

Sabda beliau, “Demi Allah, aku lebih cemburu dari Sa'ad, dan Allah 
lebih cemburu dariku.” Para ulama berbeda pendapat dalam memaha- 
mi perkataan Rasulullah ini, apakah merupakan restu atau penging- 
karan? Artinya, apakah Rasulullah merestui Sa'ad tentang apa yang 
diputuskannya. Yakni seandainya dia mendapati seorang lelaki ber- 
sama istrinya, maka dia akan membunuhnya. Ataukah ucapan beliau 
tersebut merupakan pengingkaran terhadap keputusannya itu? 

Jika sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Demi Allah aku 
lebih cemburu darinya dan Allah lebih cemburu dariku” merupakan restu, 
maka itu berarti pujian kepada Sa'ad. Akan tetapi kecemburuan Sa'ad 
tidaklah lebih besar dari kecemburuan Allah dan rasul-Nya. 

Sedangkan jika ucapan beliau itu berarti pengingkaran, maka mak- 
nanya yaitu, “Sesungguhnya aku (Rasulullah) lebih cemburu darinya 
dan Allah lebih cemburu dariku, namun perbuatan yang diniatkan 
seseorang ini tidak disyari'atkan.” 

Menurut saya, pendapat yang lebih mendekati kebenaran yaitu 
pendapat pertama, yakni restu dari beliau. Karena seandainya ucapan 
beliau itu adalah pengingkaran, niscaya Nabi memberikan penjela- 
san yang gamblang, sebab permasalahan ini sangat penting. Karena 
persoalannya adalah membunuh jiwa manusia. Sekiranya pembunu- 
han jiwa seperti ini bukan jalan yang hak, niscaya Rasulullah mernje- 
laskannya. Kisah iri didukung oleh peristiwa yang terjadi pada masa 
kepemimpinan Umar bin Al-Khaththab. Suatu ketika dihadapkan ke- 
padanya seorang lelaki yang telah membunuh orang lain yang dida- 
patinya di atas isterinya. Ia membunuhnya dan memotongnya menja- 
di dua bagian. Lantas masyarakat mengangkat perkaranya ini kepada 
Umar. Suami wanita itu berkata, “Tidak ada yang aku pukul (dengan 
pedang) kecuali bagian atas dua paha istriku. Maka jika di atas kedua 
pahanya ada seseorang, aku memukulnya.” Lalu Umar bertanya kepada 
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keluarga korban, “Apa yang akan kalian katakan?” Mereka menjawab, 
“Kami tidak mengatakan sesuatu apa pun.” Lantas Umar mengambil 
pedang itu dan mengibaskannya seraya berkata, “Jika mereka kembali, 
maka kembalilah kamu!” #1 


Perbuatan Umar ini menunjukkan persetujuannya. Tidak diragu- 
kan lagi inilah hikmahnya, dan ini bukan termasuk bab daf'us sha'il (me- 
nolak orang yang melakukan kezaliman). Sebab, seandainya ini terma- 
suk bab tersebut, maka yang harus dilakukan si suami ialah berkata 
kepada lelaki yang mendatangi isterinya, “Wahai Fulan, bertakwalah 
engkau kepada Allah! Bagaimana kamu melakukan perbuatan keji ini 
terhadap istriku?” Jika lelaki tersebut menolak untuk bangkit, maka 
dia boleh menyeretnya. Kalau dia tetap tidak mau maka dia boleh 
membunuhnya, apabila ia tidak bisa ditolak kecuali dengan dibunuh. 
Akan tetapi ini bukanlah bab daf'us sha'il, namun termasuk (bab) 
memberikan hukuman kepada orang yang melampui batas. 

Jika ada yang berkata, apakah perkara seperti ini ada dalilnya da- 
lam Syara'? 

Maka kami katakan iya ada. Kalau seseorang mengintipmu dari 
celah pintu, sementara pintu dalam keadaan terkunci, maka kamu di- 
perbolehkan mengambil sisir dan mencungkil kedua matanya tanpa 
memperingatkannya terlebih dahulu. Sampai-sampai Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mengambil sisir dan beliau bersembunyi, agar 
tidak diketahui orang yang mengintip rumahnya.?? Seandainya per- 
masalahan ini termasuk bab membela diri, niscaya beliau terlebih da- 
hulu mengatakan, “Berpalinglah dari pintu, bertakwalah kepada Allah!” 
Apabila dia terus melakukan perbuatannya itu, maka ia diperlakukan 
sebagaimana mestinya. 

Menurut saya, zahir ucapan Rasulullah, “Apakah kalian merasa he- 
ran dengan kecemburuan Sa'ad...” termasuk bentuk pujian dan persetu- 
juan beliau kepada Sa'ad. Namun, sekiranya seseorang mendakwakan 
bahwa dia mendapati korban di atas isterinya sementara keluarganya 
mengingkari hal itu, apa yang harus kita lakukan? Apakah kita kata- 
kan kepada yang mendakwa (menuduh), “Datangkanlah bukti!” Kare- 
na orang yang menuduh mesti mendatangkan bukti sedangkan orang 


691 Ibnu Gudamah menisbatkan riwayat ini dalam Al-Mughni (XI/ 462) kepada Sunan 
Said bin Manshur. Al-Allamah Al-Albani juga menisbatkannya kepada Sunan Said bin 
Manshur, sebagaimana tertera dalam Al-Irwa' (VIN/ 4274) (2217). 

692 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6242) dan Muslim (2157). 
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yang mengingkari harus bersumpah. Atau kita katakan bahwa orang 
yang menuduh tersebut berkata jujur, karena mendatangkan bukti 
pada kasus seperti ini sukar atau sulit? Apabila dia menghadirkan em- 
pat orang laki-laki sebagai saksi, maka orang ini telah menunaikan ke- 
perluannya dan menguasakan perkaranya. Oleh karena itu sebab uca- 
pan Sa'ad bin Ubadah yaitu firman Allah Ta'ala, 

Lor . "tr LA “8 ” NAS kedua Fin 

@Alan Uye HS Maybe Tags Pen Arr 3Ps 2 Layar AN, 
“Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik (berzi- 
ng) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka 
delapan puluh kali.” (OS. An-Nuur: 4) 


Dia mengatakan, “Aku melihat Luka' bin Luka' berada di atas 
istriku, dan aku menghadirkan empat orang laki-laki sebagai saksi. 
Demi Allah sekiranya aku melihatnya, aku pasti memukulnya dengan 
pedang pada bagiannya yang tajam.” 

Mendatangkan bukti merupakan perkara yang sulit dalam hal ini, 
namun menerima tuduhan juga merupakan sebuah problem. Karena 
setiap orang bisa saja mengundang orang lain ke rumahnya sementara 
dia ingin membunuhnya. Lalu dia membunuhnya dan melontarkan 
tuduhan itu. Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. para 
ulama Figih dari mazhab Hanbali mengatakan bahwa tuduhannya ti- 
dak boleh diterima dan dia dihukum mati, karena dia telah membunuh 
jiwa yang diharamkan. Dan musibah yang menimpa si korban akan 
mengangkat kedudukannya di sisi Allah. 

Akan tetapi ulama pada masanya dan imam bagi generasi sete- 
lahnya, yakni Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, mengatakan, “Syari'at 
Islam yang berlandaskan keadilan dan kebijaksanaan tidak menetap- 
kan demikian, akan tetapi harus diselidiki terlebih dahulu. Apabila 
yang menuduh adalah orang yang baik dan adil, sedangkan yang di- 
bunuh adalah orang yang jahat dan terkenal buruk, maka ucapan yang 
menuduh dan membunuh yang diambil. Jika sebaliknya, maka ucapan 
keluarga korbanlah yang diamblil.” 

Beliau juga mengatakan, “Sesungguhhnya hukum-hukum (Islam) 
ditetapkan dengan berbagai garinah (bukti). Pada kisah Yusuf, sang ha- 
kim menetapkan berdasarkan bukti. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Tika baju gamisnya koyak di bagian depan, maka peerempuan itu benar, dan dia 
(Yusuf) termasuk orang yang dusta. Dan jika baju gamisnya koyak di bagian 
belakang, maka perempuan itulah yang dusta, dan dia (Yusuf) termasuk orang 
yang benar.” Maka ketika dia (suami perempuan itu) melihat baju gamisnya 


(Yusuf) koyak di bagian belakang,..” (OS. Yusuf: 26-28). Maka hakim me- 
ngeluarkan keputusan dan mengatakan, 


- S4 ac . Ka: .. P1 
DE SEN Sa — ox Xi) 
“Sesungguhnya ini adalah tipu dayamu. Tipu dayamu benar-benar hebat.” 
(OS. Yusuf: 28) 


Sulaiman juga menetapkan keputusan melalui bukti-bukti dalam 
perkara dua orang wanita yang bertengkar tentang kepemilikian se- 
orang anak. Beliau meminta diambilkan sebilah pisau lalu berkata, 
“Aku akan membelah dua tubuh anak ini, separuhnya untuk waruta 
ini dan separuhnya lagi untuk wanita yang itu.” Wanita yang lebih 
tua menyambut keputusan beliau, sedangkan yang lebih muda"? me- 
nolaknya seraya berkata, “Anak itu miliknya, wahai Nabi Allah!” Lalu 
beliau menetapkan bahwa anak tersebut milik wanita yang lebih muda. 
Beliau tahu dialah ibunya yang sesungguhnya karena lebih memilih 
agar anaknya tetap hidup daripada ia harus berpisah darinya. Adapun 
anak wanita yang lebih tua sudah meninggal dunia, dan dia bermaksud 
membunuh anak ini. Berarti dalam hatinya tidak ada rasa kasih sayang 
kepadanya. Maka beliau mengetahui bahwa anak tersebut bukanlah 
anaknya. 

Kesimpulannya, dalam masalah ini pendapat Syaikhul Islam yang 
tepat. | 

Sabda beliau, “Karena Allah cemburu, maka Dia mengharamkan segala 
perkara yang buruk, baik yang tampak maupun yang tersembunyi.” Apa- 
kah yang dimaksud dengan ab UC (yang tampak) adalah yang jelas 
atau tersembunyi keburukannya, ataukah maksudnya tampak atau 
tersembunyi oleh manusia, ataukah kedua-duanya? 


693 Telah disebutkan sebelumnya pada Al-Bukhari (3427, 6769). 
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Jawabannya yaitu kedua-duanya sekaligus. 

Sabda beliau, “Tidak ada yang lebih senang memaafkan daripada Allah, 
oleh sebab itu Ia mengutus orang-orang yang memberikan kabar gembira dan 
peringatan.” Yang beliau maksud para rasul, untuk menegakkan argu- 
mentasi dan hujjah. engan Allah Ta'ala berfirman, 


Cc Beat ad P1 Kal Pi 1 te - 
KN In ESA Ga KIA oi Gi SES 
Pe drake aan, GP ae . aa 
sasa danau dansa AN NO PAMA 


“Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringa- 
tan, agar tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah setelah rasul- 
rasul itu diutus.” (OS. An-Nisaa': 165) 

Ayat ini dijadikan dalil oleh Ahlus Sunnah membantah kelompok 
yang menyimpang dalam masalah takdir, yaitu kelompok Jahmiyah, 
karena memiliki pemahaman jabariyah. Karena seandainya paksaan 
itu memang ada, niscaya paksaan tersebut menjadi hujjah. Hingga an- 
daikata para rasul datang dan manusia mengatakan bahwa dirinya di- 
paksa untuk menyelisihi mereka, maka ucapan mereka itu merupakan 
hujjah. 

Sabda beliau, “Dan tidak ada yang lebih senang dipuji daripada Allah, 
oleh sebab itu Allah menjanjikan surga.” Menjanjikan surga bagi orang 
yang memuji-Nya, menyanjung-Nya dan beribadah kepada-Nya. 

Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (XIII/ 399), 

Perkataannya, “Bab sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak 
ada satu individu pun yang lebih cemburu daripada Allah.” Demikian re- 
daksi hadits yang ada pada mereka. Sementara itu pada riwayat Ibnu 
Baththal disebutkan dengan lafazh 4x! sebagai ganti dari lafazh asi, 
dan sepertinya lafazh ini termasuk yang dirubah. 

Sabda beliau, “Tidak ada satu individu pun yang lebih cemburu daripada 
Allah.” Yakni, Ubaidullah bin Amr meriwayatkan hadits tersebut dari 
Abdul Malik dengan sanad yang disebutkan pertama, lalu berkata y 
"ii aki sebagai ganti dari perkataannya A51 Y. 

Dan Ad-Darimi telah meriwayatkannya secara maushul dari Zaka- 
riya bin Adiy, dari Ubaidillah bin Amru, dari Abdul Malik bin Umair, 
dari Warrad mantan budak Al-Mughirah, dari Al-Mughirah dia me- 
ngatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapat berita bahwa 
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Sa'ad bin Ubadah mengatakan.” Lalu Al-Mughirah menyebutkan ha- 
dits tersebut dengan redaksi yang panjang. 


Abu Awanah Ya'gub Al-Isfirayini mencantumkannya dalam Sha- 
hih-nya dari Muhammad bin Isa Al-Aththar, dari Zakariya selengkap- 
nya. Dan dia menyebutkan saxi Y di tiga tempat. 

Setelah Al-Ismaili meriwayatkannya dari jalur Ubaidullah bin 
Umar Al-Oawariri, dari jalur Abu Kamil Fudhail bin Husain Al-Jahda- 
ri dan dari jalur Muhammad bin “Abdil Malik bin Abi Asy-Syawarib 
beliau mengatakan, “Riwayat mereka bertiga berasal dari Abu Awanah 
Al-Wadhdhah Al-Bashari dengan sanad yang diriwayatkan oleh Al- 
Bukhari. Pada ketiga tempat itu dia menyebutkan, Jax4 Y sebagai ganti 
dari if Y. Kemudian dia mencantumkannya dari jalur Za'idah bin 
Oudamah, dari Abdul Malik juga. Sepertinya lafazh ini tidak tercan- 
tum pada riwayat Al-Bukhari di hadits Abu Awanah dari Abdul Malik. 
Itulah sebabnya dia meriwayatkannya dari Ubaidillah bin Amuu secara 
maintain.” 

Saya (Al-Hafizh Ibnu Hajar) katakan, Muslim telah meriwayatkan- 
nya dari Al-Gawariri dan begitu pula dari Abu Kamil, juga dari jalur 
Za 'idah. Ibnu Baththal menuturkan, “Umat sependapat bahwa Allah 
tidak boleh disifati dengan syakhsh (individu) karena taugif tidak me- 
nyebutkannya. Dan kelompok Mujassimah benar-benar melarang Allah 
disifati demikian, padahal mereka mengatakan bahwa Allah memiliki 
tubuh yang tidak sama dengan tubuh-tubuh yang lainnya. Demikian 
yang mereka katakan. Sedangkan yang diriwayatkan dari menyelisihi 
hal tersebut. (Yang dimaksud Al-Baththal dengan kelompok Mujassi- 
mah adalah para Salaf. Wallahu! Musta'an (kepada Allah semata me- 
minta pertolongan)| 

Al-Ismaili berkata, “Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ti- 
dak ada individu yang lebih cemburu dari Allah,” tidak memuat penetapan 
bahwa Allah merupakan suatu individu, akan tetapi ucapan beliau ter- 
sebut seperti ucapan dalam sebuah hadits, “Tidaklah Allah menciptakan 
yang lebih agung dari ayat Kursi.” Karena kalimat ini tidak berisi peneta- 
pan bahwa ayat Kursi adalah makhluk.Namun maksudnya yaitu ayat 
Kursi lebih agung dari seluruh makhluk. Dan ini sebagaimana ucapan 
seorang lelaki yang menyifati wanita yang sangat baik dan luhur akh- 
laknya, “Dari sekian banyak orang, tidak seorang laki-laki pun yang 


694 Kalimat yang terdapat di dalam kurung adalah ucapan Syaikh Al-Utsaimin. 
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menyamainya.” Orang ini bermaksud melebihkan wanita tersebut dari 
para lelaki, bukan berarti bahwa dia adalah laki-laki.” 

(Contoh yang telah kami sebutkan lebih jelas. Adapun contoh yang 
disebutkan oleh Al-Isma'ili bahwa tidaklah Allah menciptakan yang 
lebih agung dari ayat Kursi?, ini memerlukan penetapan, karena ada 
sesuatu yang agak mengganjal|” 

Ibnu Baththal mengatakan, “Lafazh hadits ini bervariasi. Akan teta- 
pi hadits Ibnu Mas'ud hanya menyebutkan 35! Y. Dengan begitu jelas- 
lah bahwa lafazh 2x: disebutkan untuk mengganti lafazh --i, dan 
sepertinya itu perubahan yang dilakukan oleh si perawi.” 

Kemudian Ibnu Baththal menyebutkan, “Karena lafazh tersebut 
termasuk mustatsna dari yang bukan sejenis. Seperti firman-Nya, 


Bee na 3m Sa Pn 
SENIN) Dada Ol Je Sa ch R3 
“Dan mereka tidak mempunyai ilmu tentang itu. Mereka tidak lain hanyalah 
mengikuti dugaan.” (OS. An-Najm: 28). Dan zhann (persangkaan) bukan 
bagian dari jenis ilmu.“ Saya (Al-Hafizh) katakan inilah yang kuat. 
IBoleh jadi (yang Ibnu Baththal maksud) adalah firman Allah Ta- 
“ala, 


Oa paa 

SEA) 
“Melainkan mengikuti persangkaan belaka.” (OS. An-Nisaa': 157). Karena 
pada ayat, “Mereka tidak lain hanyalah mengikuti dugaan,” tidak terkan- 
dung istitsna” (pengecualian). Ia tidak dikecualikan dari ilmu. Karena, 
“Mereka tidak lain hanyalah mengikuti dugaan,” telah lepas (tidak ada lagi 
kaitan antara kalimat sebelum dengan sesudahnya). Namun, “Dan me- 
reka tidak mempunyai ilmu tentang itu. Mereka tidak lain hanyalah mengiku- 
ti dugaan,” ayat inilah terkandung (keterangan) bahwa mengikuti per- 
sangkaan termasuk ilmu)” 

(Al-Hafizh berkata) Dan hal itu (yakni lafazh syakhshu mengganti 
lafazh ahad) telah ditegaskan oleh Ibnu Faurak. Dari dialah Ibnu Bath- 
695 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2884) dari jalur Sufyan bin Uyainah saat 

menafsirkan hadits Abdullah bin Mas'ud, “Tidaklah Allah menciptakan di langit 

dan bumi sesuatu yang lebih agung daripada ayat Kursi.” 

Sufyan berkata, “Karena ayat Kursi termasuk kalam Allah, dan kalam Allah lebih 

agung daripada ciptaan Allah berupa langit dan bumi.” 


696 Kalimat yang terdapat di dalam kurung adalah ucapan Syaikh Al-Utsaimin. 
697 Kalimat yang terdapat di dalam kurung adalah ucapan Syaikh Al-Utsaimin. 
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thal mengambil keterangan tersebut. Beliau, setelah menyebutkan con- 
toh dengan firman Allah Ta'ala, Mereka tidak lain hanyalah mengikuti du- 
gaan,” (OS. An-Najm: 28) Mengatakan, “Perkiraan maknanya yaitu, 
individu-individu yang disifati dengan kecemburuan, maka kecembu- 
ruan mereka tidak akan dapat menandingi kecemburuan Allah, wa- 
laupun kecemburuan mereka itu telah sampai pada puncaknya. Mes- 
kipun Dia bukanlah individu sama sekali.” 


Adapun Al-Khaththabi, ia berpendapat bahwa susunan kalimat 
tersebut mengharuskan penetapan sifat individu ini kepada Allah. Be- 
liau sangat menyangkal pendapat ini, dan sangat menyalahkan pera- 
wi haditsnya. Beliau mengatakan, “Menetapkan individu sebagai sa- 
lah satu sifat Allah tidak diperbolehkan, karena individuitu tidak lain 
adalah sebuah jasad yang tersusun dari beberapa bagian. Maka yang 
sepantasnya adalah lafazh (hadits) tersebut tidak shahih dan meru- 
pakan tashhif” dari perawi. Bukti tashhif dari perawi yaitu Abu 'Awa- 
nah meriwayatkan khabar (hadits) ini dari Abdul Malik, lalu ia tidak 
menyebutkan lafazh tersebut. Sementara pada hadits Abu Hurairah 
dan Asma' binti Abu Bakar disebutkan dengan lafazh sya''a. Secara wa- 
zansyai a dan syakhsha sama. Barangsiapa tidak mendengarkan dengan 
seksama, tidak dijamin ia akan terhindar dari keragu-raguan. Dan ti- 
dak setiap perawi memperhatikan sebuah lafazh hadits hingga ia tidak 
melampaui batasnya. 


(Yang ia maksud dengan 'secara wazansyaia dan syakhsha sama' 
yaitu kesalahannya tipis, dan bahwa makna Ia syakhsha ialah Ia syai'a. 
Namun keduanya memiliki substansi makna yang saling berbeda. 
Sebab kata syai'a dipakai untuk untuk menunjukkan makna dan dzat. 
Akan tetapi yang beliau maksud ialah bahwa tashhif yang terjadi itu 
tipis.” 

Akan tetapi banyak dari mereka (para perawi hadits) meriwayat- 
kan hadits secara makna, sementara tidak setiap mereka paham. Bah- 
kan ucapan sebagian mereka mengandung semacam kekasaran ser- 
ta kesombongan. Maka boleh jadi lafazh syakhsh diriwayatkan secara 
makna, jika lafazh tersebut tidak keliru karena terjadinya tashhif dalam 
pendengaran.” 


698 Tashhif yaitu pengubahan kata dari keadaan yang telah dikenal kepada selainnya. (Fath 
Al-Mughits, karya Imam As-Sakhawi (II1/ 72). 
699 Kalimat yang terdapat di dalam kurung adalah ucapan Syaikh Al-Utsaimin. 
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Dia mengatakan, “Kemudian Ubaidullah bin Amr adalah satu- 
satunya perawi yang meriwayatkan dari Abdul Malik, namun hadits- 
nya tidak didukung oleh hadits lain, ditambah lagi haditsnya pun 
mengalami kerusakan dari sisi-sisi ini. Hadits ini diterima oleh Abu 
Bakar bin Faurak dari Al-Khathabi. Abu Bakar bin Faurak mengatakan, 
“Dari sanad ini lafazh syakhsh tidak shahih. Jika shahih maka penjela- 
sannya terdapat di hadits yang lain yaitu perkataannya 45! Y. Lalu si 
perawi memakai lafazh syakhsh sebagai ganti dari lafazh ahad." Ke- 
mudian dia menyebutkan hadits serupa yang telah dikemukakan se- 
belumnya dari Ibnu Baththal, dan Ibnu Baththal mengambil dari Ibnu 
Faurak. Kemudian Ibnu Faurak berkata, “Kita tidak bisa memakai nama 
asy-syakhsu ini karena beberapa hal: 

Pertama, ditinjau dari sisi mendengar hadits, lafazh yang menye- 
butkannya tidak kuat. 

Kedua, ijma' ulama yang melarang penggunaan nama tersebut. 

Ketiga, nama tersebut memberikan pengertian sebuah jasad yang 
tersusun dari beberapa bagian.” 

Kemudian ia mengatakan, “Makna cemburu yaitu melarang dan 
mengharamkan. Maka pengertian hadits tersebut adalah Sa'ad sangat 
melarang perkara-perkara yang diharamkan. Saya (Nabi) melarang le- 
bih keras lagi. Dan Allah melarang lebih keras lagi dari semuanya.” 
Demikian penjelasan beliau.” | 

(Pendapat ini tidak benar. Cemburu tidak bermakna melarang. Me- 
larang adalah dampak yang muncul akibat cemburu. Karena ketika 
seseorang merasa cemburu, niscaya dia melarang perkara yang mem- 
buatnya cemburu)” 

Kritikan yang diberikan oleh Al-Khaththabi dan orang yang se- 
pendapat dengannya terhadap sanad hadits didasarkan kepada Ubai- 
dullah bin Amr yang meriwayatkannya seorang diri. Padahal, seba- 
gaimana telah disebutkan, kondisinya tidaklah demikian. Ucapannya 
itu dengan jelas menunjukkan bahwa dia belum merujuk kitab Shahih 
Muslim dan kitab-kitab hadits lainnya, yang mencantumkan lafazh ini. 
Disebutkan di sana bahwa Ubaidillah bukanlah satu-satunya perawi 
hadits itu. Penolakan terhadap hadits-hadits shahih begitu juga de- 
ngan kritikan kepada sejumlah imam hadits yang kredibel -sementara 


700 Silahkan melihat Al-Fath (XIN/ 399) dan yang sesudahnya. 
701 Kalimat yang terdapat di dalam kurung adalah perkataan Syaikh Al-Utsaimin. 
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masih memungkinkan untuk mengarahkan persoalan-persoalan yang 
mereka riwayatkan-, sering dilakukan oleh orang-orang yang bukan 
ahli hadits. Dan itu menunjukkan minimnya pemahaman orang yang 
melakukannya. 


Itulah sebabnya Al-Kirmani mengatakan, “Tidak perlu menyalah- 
kan para perawi yang tsigah. Tetapi hukum ini, merupakan hukum 
untuk seluruh perkara-perkara yang mutasyabih.Adakalanya berupa 
tafwidh (menyerahkan maknanya kepada Allah) dan bisa jadi berupa 
takwil.” 


Iyadh mengatakan -setelah beliau menyebutkan makna sabda 
Nabi, “Tidak ada yang lebih senang memaafkan daripada Allah,”- “Sesung- 
guhnya Allah lebih mendahulukan pemberian maaf dan peringatan 
sebelum menjatuhkan hukuman (siksa) kepada mereka. Dengan de- 
mikian, dalam penyebutan individu tidak mengandung perkara yang 
musykil." Demikian yang beliau katakan. Akan tetapi penyimpulan ti- 
dak adanya perkara yang musykil dari apa yang disebutkannya tidak 
terarah. 

Selanjutnya Iyadh mengatakan, “Lafazh individu boleh disebut- 
kan untuk kiasan dari sesuatu atau seseorang. Sebagaimana diperbo- 
lehkannya mempergunakan individu kepada selain Allah. Dan boleh 
jadi yang dimaksud dengan individu di sini adalah yang tinggi, karena 
individu adalah sesuatu yang nyata, terangkat dan tinggi. Maka mak- 
nanya adalah tidak satu pun yang tinggi melebihi ketinggian Allah, 
seperti perkataan tidak ada satu pun yang tinggi melebihi ketinpgyan 
Allah. (Ini adalah penakwilan yang ganjil) 

Iyadh juga mengatakan, “Boleh jadi maknanya, tidak sepatutnya 
bagi satu individu lebih cemburu dari Allah. Meskipun demikian, 
Allah tidak langsung dan tidak segera menyiksa hamba-Nya karena te- 
lah melakukan apa yang dilarang-Nya. Akan tetapi Dia memperingat- 
kannya, memaafkannya dan menangguhkan siksa-Nya. Maka sang 
hamba seharusnya beradab dengan adab-Nya dan berhenti pada pe- 
rintah dan larangan-Nya. Dengan begitu, tampak jelas keselarasan ko- 
mentarnya dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak ada 
yang lebih senang memaafkan daripada Allah." 

Al-Gurthubi menjelaskan, “Asal mula penempatan kata syakhsun 
-yakni secara bahasa- adalah untuk badan dan tubuh manusia. Dika- 
takan, syakhshu fulanin wa jutsmanuhu (badan si fulan dan tubuhnya). 
Digunakan juga pada segala sesuatu yang muncul, dikatakan syakhasha 
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asy-syai'u artinya sesuatu muncul. Dan makna ini mustahil ada pada 
Allah maka harus ditakwil. Maka ada yang berpendapat maknanya 
tidak ada apa pun yang tinggi, dan ada yang mengatakan maknanya 
tidak ada sesuatu apapun. Yang lebih mendekati dan lebih jelas dari 
yang pertama yaitu, “tidak sesuatu pun yang ada” atau “tidak ada se- 
orang pun.” Inilah yang paling tepat dan juga disebutkan dalam riwa- 
yat yang lain. Sepertinya lafazh Syakhsh disebutkan secara mutlak un- 
tuk lebih menguatkan keimanan orang yang sulit untuk memahami- 
nya. Dia ada namun tidak menyerupai segala yang ada sedikit pun, 
agar hal itu tidak membawa kepada menafikan dan meniadakan 
(nama dan sifat Allah). Dan ini seperti pertanyaan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepada seorang budak wanita, “Di manakah Allah?” Ia 
menjawab, “Di langit.” Maka beliau menetapkan keimanannya karena 
khawatir dia terjatuh ke dalam menafikan (nama dan sifat Allah), ka- 
rena keterbatasan pemahamannya terhadap apa yang seharusnya di- 
sucikan dari penyerupaan. Mahasuci Allah dari hal itu dengan keting- 
gian yang sebesar-besarnya. 

Catatan penting: penulis (Al-Bukhari) tidak menyebutkan secara 
tegas penisbatan nama individu kepada Allah. Namun beliau mencan- 
tumkan itu (hadits) melalui suatu kemungkinan. Dan beliau memas- 
tikan pada judul bab sesudahnya penetapan 125 sebagai nama (Allah), 
karena hal itu tampak jelas pada dua ayat yang beliau sebutkan.””? 
Demikian pemaparan yang dikemukakan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar. 

Syaikh Abdullah Ghunaiman menjelaskan, 

Perkataannya, “Ubaidullah bin Amr berkata,” yakni dari Abdul Ma- 
lik. 

Sabda beliau, “Tidak ada satu individu pun yang lebih cemburu dari- 
pada Allah.” Al-Hafizh mengatakan, “Maksudnya Abdullah bin Amr 
meriwayatkan hadits tersebut dari Abdul Malik, dengan sanad yang 


sebagaimana telah disebutkan. Lalu dia berkata yaks Y sebagai ganti 


dari Asi Y. Dan Ad-Darimi telah meriwayatkannya secara maushul. 
Kemudian sanadnya disebutkan dan dicantumkan oleh Abu Awanah 
Ya'gub Al-Isfirayini dalam kitab Shahih-nya, dari Muhammad bin Isa 
Al-Aththar, dari Zakariya selengkapnya. Dan Abu Awanah mengata- 
kan dalam tiga tempat ak Y. 


702 Ibid. 
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Al-Ismaili mengatakan -setelah mengeluarkan hadits tersebut dari 
jalur Ubaidullah bin Amr Al-Oawariri, Abu Kamil Fudhail bin Husein 
Al-Jahdari, dan Muhammad bin Abdul Malik bin Abi Asy-Syawarib-, 
“Ketiga mereka (meriwayatkan) dari Abu Awanah Al-Wadhdhah Al- 
Bashari dengan sanad yang telah dikeluarkan oleh Al-Bukhari. Hanya 
saja Abu Awanah berkata dalam tiga tempat 52x5 Y sebagai ganti dari 
4st Y, Kemudian dia mencantumkannya dari jalur Za'idah bin Ou- 
damah dari Abdul Malik juga. Sepertinya lafazh ini tidak terdapat da- 
lam riwayat Al-Bukhari pada hadits Abu Awanah dari Abdul Malik. 
Oleh sebab itulah Al-Bukhari meriwayatkannya secara mua'llag dari 
Ubaidullah bin Amru.” 

Saya (Syaikh Abdullah bin Ghunaiman) katakan, Muslim telah 
meriwayatkannya dari Al-OGawariri dan juga dari Abu Kamil.” Demi- 
kian perkataan Al-Ismaili. 

Pada lafazh Muslim, setelah dia menyebutkan sanad, (disebutkan), 
“Sa'ad bin Ubadah berkata, “Andaikan aku melihat seorang lelaki ber- 
sama isteriku, niscaya aku memukul lelaki tersebut dengan pedang 
bukan dengan bagian yang pipih.” Lalu berita peristiwa ini sampai ke 
telinga Rasulullah. Maka beliau bersabda, “Apakah kalian merasa heran 
dengan kecemburuan Sa'd? Demi Allah, aku benar-benar lebih cemburu da- 
rinya. Dan Allah benar-benar lebih cemburu dariku. Karena Allah cemburu 
maka Dia mengharamkan segala perkara yang buruk, baik yang tampak mau- 
pun yang tersembunyi. Tidak ada individu yang lebih cemburu daripada 
Allah. Tidak ada individu yang lebih senang memaafkan daripada Allah. Oleh 
karena itulah Dia mengutus para rasul dengan membawa berita gembira dan 
peringatan. Dan tidak ada individu yang lebih senang dipuji daripada Allah. 
Oleh sebab itulah Dia menjanjikan surga.” 


Imam Ahmad juga meriwayatkannya dengan lafazh ini dalam Al- 
Musnad. Abdullah, putra Imam Ahmad berkata -setelah dia menyebut- 
kan Ubaidullah Al-Oawariri berkata'- “Tidak ada hadits yang lebih 
tegas membantah kelompok Jahmiyah dari hadits ini. Dan dengan ini 
jelaslah kekeliruan Ibnu Baththah yang mengatakan, “Umat Islam telah 
sepakat bahwa Allah tidak boleh disifati dengan individu (individu), 
karena nash tidak menyebutkan begitu.” Demikian yang disebutkan 
oleh Al-Hafizh. 


Itu adalah pendapat yang tidak berdasar dan klaim yang tidak 
berdalil. Di manakah ijma' (kesepakatan) yang dimaksud? Tidak ada 
yang mengatakan demikian kecuali orang-orang yang terpengaruh de- 
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ngan kebid'ahan-kebid'ahan ahli kalam, seperti Al-Khaththabi, Ibnu 
Faurak dan Ibnu Baththal. Semoga Allah mengampuni kita dan mere- 
ka. 


Pernyataan Ibnu Baththal, “Karena nash tidak menyebutkan be- 
gitu” terbantahkan oleh keterangan sebelumnya, yang menyebutkan 
keshahihan lafazh ini dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam de- 
ngan jalur-jalur sanad yang shahih dan tidak memiliki cacat. Dan jika 
sebuah hadits terbukti shahih dari Rasulullah, maka hadits tersebut 
wajib diamalkan, dan wajib dijadikan pedoman baik dalam masalah- 
masalah akidah maupun amaliyah. Penyebutan nama ini (untuk Allah) 
pun juga bersumber dari hadits yang shahih, yakri penisbatan nama 
individu (individu) kepada Allah untuk memberitahukan. Maka orang 
yang beriman bahwa beliau adalah utusan Allah wajib mengikutinya. 
Dari seluruh umat manusia, beliaulah orang yang paling tahu tentang 
Rabbnya, serta paling mengetahui apa yang wajib dan terlarang bagi- 
Nya. 

Dan sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa secara 
bahasa kata individu berarti sesuatu yang tinggi. Pengarang kamus Li- 
sanul Arab menyebutkan, “Individu adalah setiap jasad yang memiliki 
ketinggian.” Dan Allah paling tinggi, paling agung dan paling besar dari 
segala-galanya. Penetapanindividu sebagai nama Allah tidak dilarang 
menurut prinsip Ahlus Sunnah yang berpedoman kepada firman Allah 
dan sabda Rasul-Nya.”@ Dernikian penjelasan dari Syaikh Abdullah 
bin Ghunaiman. 


703 Silahkan melihat Syarh Kitab At-Tauhid min Shahih Al-Bukhari karya. 
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Bab “Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang lebih kuat 
kesaksiannya?” Katakanlah, “Allah.” (OS. Al-An'aam: 19) 
Allah menamakan diri-Nya sesuatu, Nabi menamakan Al-Our'an 
sesuatu, dan itu merupakan salah satu sifat Allah. Allah Ta'ala 
juga berfirman, “Segala sesuatu pasti binasa, kecuali Allah." 
(OS. Al-Oashash: 88) 

Saya katakan, yakni, wajah adalah sesuatu: karena hukum asal 
dalam istitsna' (pengecualian) adalah bersambung. 
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7417. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahl bin 
Sa'ad dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada 
seorang lelaki, “Adakah sesuatu dari Al-Jur'an yang kamu hapal?” 
Dia menjawab, “Ya, surat ini dan surat ini.” Untuk beberapa surat 
yang disebutkan namanya. 


704 Diriwayatkan oleh Muslim (1425). 
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Syarah Hadits 


Apakah lafazh 'sesuatu' boleh diberikan untuk Allah sebagai na- 
ma-Nya? 

Lafazh 'sesuatu' Allah boleh dikabarkan dengannya, namun Allah 
tidak boleh dinamakan dengan 'sesuatu.' Sedangkan pernyataan Al- 
Bukhari, “Allah menamakan diri-Nya sesuatu,” maksudnya Dia menyi- 
fati diri-Nya dengan 'sesuatu.' Jika maksudnya tidak demikian, maka 
'sesuatu' bukan termasuk salah satu dari nama-nama Allah Ta'ala, 


berdasarkan firman-Nya, 
2 A 238 .. "3 ga Era “j 


“Dan Allah memiliki Asma'ul Husna (nama-nama yang terbaik), maka ber- 
mohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asma'ul Husna itu.” (OS. Al- 
A'raaf: 180) 

Nama-nama Allah harus mengandung makna-makna terindah, 
hanya saja Allah dikabarkan dengan sesuatu diperbolehkan, begitu 
juga dengan 'yang ada' dan semisalnya. Atas dasar ini maka dikatakan 
bahwa Allah adalah sesuatu akan tetapi Dia sesuatu yang sempurna. 
Jangan nyatakan Allah itu 'sesuatu' secara mutlak, akan tetapi “sesuatu 
yang sempurna' dengan segala nama dan sifat-Nya. 

Tentang diperbolehkannya menamakan Allah dengan 'sesuatu', 
yakni bolehnya mengabarkan tentang Allah dengan sesuatu, Al-Bu- 
khari Rahimahullah berargumentasi dengan sejumlah dalil. 

Pertama: firman Allah Ta'ala, 

C2 - 5 z5 an 

Ong Ha Raga Ipa Si f3 Ta Ru TAN" 
“ Kntakanlah (Muhammad), “Siapakah yang lebih kuat kesaksiannya?” Kata- 
kanlah, “Allah, Dia menjadi saksi antara aku dan kamu.” (OS. Al-An'aam: 
19). Pada ayat ini, lafazh sesuatu disebutkan tidak secara mutlak, te- 
tapi sesuatu dalam persaksian yang sempurna. “Katakanlah, “Allah,” 
maksudnya, Allah-lah yang paling besar kesaksian-Nya dari segala 
saksi. 


In Ket alan RA II La 
Dt 3, 


LH aoi 971 


“Tetapi Allah menjadi saksi atas (Al-Our'an) yang diturunkan-Nya kepada- 
mu (Muhammad). Dia menurunkannya dengan ilmu-Nya, dan para malaikat 
pun menyaksikan. Dan cukuplah Allah yang menjadi saksi.” (OS. An-Nisaa': 
166) 

Allah Ta'ala menamakan diri-Nya sesuatu. Dia berfirman, “Kata- 
kanlah, “Allah”." Yakni sesuatu yang paling besar persaksian-Nya ialah 
Allah. 

Kedua: beliau juga berargumentasi dengan hadits Nabi yang me- 
namakan Al-Our'an 'sesuatu,' yaitu yang tercantum dalam sebuah ha- 
dits beliau, beliau bersabda, “Adakah sesuatu dari Al-Jur'an yang kamu 
hapal?” Dan (sesuatu) itu merupakan salah satu sifat Allah. Karena dia 
adalah kalam-Nya, dan kalam Allah termasuk salah satu sifat-Nya. 
Oleh sebab itu para ulama menyatakan sesungguhnya Allah adalah 
kalam (perkataan) Allah yang diturunkan, bukan makhluk. 

Maka dia adalah sebuah sifat. Dalil bahwa Al-Jur'an bukanlah 
makhluk ialah firman Allah Tabaraka wa Ta'nla, 


DIA LEAN 


“Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci Allah, 
Tuhan seluruh alam.” (OS. Al-A'raaf: 54). Lantas apakah Al-Gur'an ter- 
masuk al-khalg (ciptaan) atau al-amr (perintah)? Tidak diragukan lagi 
dia adalah perintah. Begitu juga dengan firman-Nya, 


T TO 
CA 5 EA 
“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) rdh (Al-Our'an) 


dengan perintah Kami.” (OS. Asy-Syuuraa: 52). Berdasarkan dalil-dalil 
ini, maka Al-Our'an bukanlah makhluk. Allah Ta'ala juga berfirman, 


PPA PN TAN 3 


“Segala sesuatu pasti binasa, kecuali Allah.” (OS. Al-Oashash: 88). Yakni 
kecuali wajah Allah. Kita telah menerangkan sebelumnya bahwa peng- 
ungkapan wajah di sini bermakna Dzat, sekaligus penetapan adanya 
wajah bagi Allah. Sisi pendalilan dari ayat ini yaitu hukum asal dalam 
pengecualian adalah adanya keterkaitan. Maksudnya perkara yang di- 
kecualikan termasuk jenis dari perkara yang merupakan sumber pe- 
ngecualian. 


972 2 Ga ereg 

Allah Ta'ala berfirman, “Segala sesuatu pasti binasa, kecuali Allah.” 
(OS. Al-Oashash: 88). Berarti wajah merupakan bagian dari sesuatu 
yang banyak. Oleh karena itu Allah Ta'ala mengecualikannya. 

Sedangkan pengecualian yang terputus, yaitu perkara yang dike- 
cualikan bukan termasuk jenis perkara yang menjadi sumber penge- 
cualian. 

Berdasarkan hal ini semua, maka boleh diberitakan bahwa Allah 
adalah sesuatu, akan tetapi tidak diperbolehkan menggunakan lafazh 
sesuatu ketika berdoa kepada-Nya dan ketika menyebut nama-Nya. 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam “Adakah sesuatu 
dari Al-ur'an yang kamu hapal?” Nabi menyebut surat dari A-Our'an 
yang telah dihapal sahabat tersebut dengan 'sesuatu.' Oleh karena itu 
sahabat ini menjawab, “Surat ini dan surat ini. 


Sementara itu, hadits Sahl bin Sa'ad yang menceritakan seorang 
wanita datang menjumpai Rasulullah dan memberikan dirinya untuk 
beliau, namun sepertinya beliau tidak tertarik kepadanya. Lantas sa- 
lah seorang sahabat bangkit sambil berkata, “Ya Rasulullah, jika Anda 
tidak memiliki keperluan dengannya, nikahkanlah saya dengannya!” 
Rasulullah menjawab, “Apakah kamu memiliki sesuatu?” Maksudnya 
yang kamu tentukan sebagai maskawinnya? Sahabat itu berkata, “Aku 
memiliki kain sarungku.” Tidak ada yang dimilikinya selain kain sa- 
rung, dia pun tidak mengenakan serempang. Nabi bertanya, “Bagai- 
mana ini? Kalau kamu memberikannya kepadanya, kamu tidak bersarung. 
Sedangkan jika kamu mengenakan sarung, kamu tidak memiliki maskawin. 
Carilah!” 

Lalu dia pergi dan tidak lama kemudian kembali dan berkata, “Saya 
tidak mendapatkan sesuatu apa pun.” Nabi berkata, “Carilah, meskipun 
cincin dari besi!” Namun dia tidak mendapatkan walupun cincin dari 
besi. Lantas Nabi bertanya, “Adakah sesuatu dari Al-Gur'an yang kamu 
hapal?” Dia menjawab, “Ya, surat ini dan surat ini.” Maka Nabi berkata, 
“Aku nikahkan kamu dengannya, dengan (maskawin) sesuatu dari Al-Our- 
'an yang kamu hapal.” Nabi menjadikan mahar untuk si wanita berupa 
pengajaran Al-Our an suaminya kepadanya. 

Kalau yang diajarkan si suami kepada isterinya adalah ilmu berhi- 
tung -misalnya-, maka itu boleh. Atau mengajarinya hadits, itu juga 
boleh. Atau mengajarkan Al-Our'an kepadanya, juga dibolehkan. Ha- 
nya saja sejumlah ulama mengatakan, “Maskawin yang diberikan tidak 
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boleh berupa Al-Our'an yang diajarkan si suami kepada si isterinya. 
Sebab Al-Our'an tidaklah dibaca kecuali dalam rangka mendekatkan 
diri dan beribadah kepada Allah. Dan sebuah ibadah tidak sah menjadi 
ganti untuk maskawin. Karena kaidah tentang mahar yaitu: apa yang 
sah menjadi harga atau upah, maka sah menjadi mahar. 


Dan mereka mengatakan, “Adapun hadits, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Kamu tidak akan mencukupi maskawin dari seseorang 
setelahmu."”S Para ulama mengatakan, “Maka ini termasuk kekhususan 
kaum pria.” 

Namun kami katakan bahwa hadits tersebut lemah dan tidak sah 
selamanya. Pendapat yang benar yaitu: laki-laki boleh memberikan 
mahar kepada wanita berupa pengajaran sesuatu yang ditentukan dari 
Al-Gur'an. Oleh karena itu perawi hadits (pada judul bab di atas) me- 
ngatakan, “Dengan beberapa surat yang disebutkan namanya.” Dan 
ini tidak termasuk memberikan maskawin dengan sesuatu yang se- 
harusnya merupakan tagarrub kepada Allah. Yang tidak boleh adalah 
kalau kita datang menghadirkan seorang pembaca Al-Ouran dan 
kita katakan, “Bacakanlah satu surat atau satu juz dari Al-Our'an de- 
ngan ganti begini dan begini.” Inilah yang diharamkan dan tidak sah. 
Oleh sebab itu kami beritahukan kepada sebagian masyarakat yang 
mengadakan takziyah kematian, lalu menghadirkan para pembaca Al- 
Our'an yang membaca dengan ibalan upah -kami sadarkan pemaha- 
man mereka sebelum mereka melakukan perbuatan yang dilarang-, 
“Orang yang membaca Al-Our'an dengan upah beberapa Dirham ini, 
tidak mendapatkan pahala dari bacaannya. Jika ia tidak mendapatkan 
pahala dari bacaannya, maka tidak akan sampai kepada si mayit paha- 
lanya sedikit pun. Karena bacaannya itu tidak mendatangkan pahala. 
Dan pada saat itu kami telah rugi beberapa Dirham tanpa mendapatkan 
gantinya. 

Sedangkan mengajarkan Al-Our'an maka itu diperbolehkan. Akan 
tetapi jika ada yang berkata, “Cara mengajarinya tidak disebutkan di 
sini. Lantas bagaimana Anda menjelaskannya? Karena sebagian orang 
dapat mempelajari dengan cepat dan mudah, dan ada sebagian yang 
lain mempelajarinya dengan susah payah?” 

Maka dapat dijawab: caranya adalah pertengahan di antara ke- 
duanya. 

705 Hadits ini diriwayatkan oleh Said bin Manshur (642) dari hadits Abu An-Nu'man 


Al-Azdi secara mursal. Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (IX/ 212), “Selain riwayatnya 
mursal, sanadnya juga memuat perawi yang tidak dikenal." 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan Arasy-Nya di atas air.” (0S. Hud: 
7) 

Dan firman Allah Ta'ala, “Dan Dia adalah Tuhan yang memiliki 
Arasy (singgasana) yang agung.” (OS. At-Taubah: 129) 
Abul Aliyah mengatakan, “Dia menuju ke langit,” (OS. Al- 
Bagarah: 29) maksudnya naik. “Lalu Dia menyempurnakannya,” 
(OS. Al-Bagarah: 29) yakni menciptakan mereka.” 


Mujahid berkata, “Istawaa, maknanya naik ke atas Arasy.”' 
Ibnu Abbas berkata, “Al-Majid yaitu Yang Mahamulia, dan Al- 


706 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan shighah jazam sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Fath (XITI/ 403). Dan Ibnu Jarir meriwayatkannya lengkap dengan 
sanadnya dalam tafsirnya. Beliau mengatakan, “Muhammad telah memberitahukan kepada 
kami, dia berkata, “Telah menyampaikan kepada kami Abu Bakar bin Iyasy, dari Hushain, 
dari Abu Al-Aliyah.” 

Silahkan melihat juga Al-Fath (XIII/ 405) dan Taghlig At-Ta'lig (V/ 344) 

707 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan shighat jazam sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Fath (XIII/ 403), dan diriwayatkan lengkap dengan sanadnya oleh 
Al-Firyabi dalam tafsirnya. Dia mengatakan, “Telah menyampaikan kepada kami Warnga", 
dari Tonu Abi Najih, dari Mujahid.” 

Silahkan melihat juga Al-Fath (XIII/ 405) dan Taghlig At-Ta'lig (V/ 345). 
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Wadud yaitu Yang Maha menyayangi.” Dikatakan, “Hamiidun 
Majiidun, sepertinya ini merupakan pola fa'il dari kata Maajid, 
Mahmuud dari kata hamida. 


Dalam bab ini terkandung beberapa pelajaran. 


Pertama: penetapan Arasy bagi Allah Ta'ala berdasarkan firman- 
Nya, “Dan Arasy-Nya di atas air.” Arasy merupakan makhluk paling 
agung, besar dan luas yang kita ketahui. Kita tidak mengetahui ha- 
kekatnya dan kaifiyatnya. Arasy memiliki beberapa pilar sebagaimana 
yang disebutkan dalam sebuah hadits shahih. Dalam hadits tersebut 
Rasulullah menyebutkan, “Aku tersadar, ternyata Musa memegang satu 
pilar Arasy." 


Namun dari apakah Arasy tersebut? Allah Ta'ala yang paling 
mengetahuinya. Apakah dari cahaya atau materi yang lain. Kita ti- 
dak tahu. Akan tetapi kita beriman bahwa Allah memiliki Arasy yang 
agung yang Allah sifati dengan kebesaran, dan ia merupakan makhluk 
terbesar. Disebutkan dalam sebagian hadits bahwa ukuran langit yang 
berlapis tujuh dan bumi yang berlapis tujuh jika dibandingkan dengan 
Kursi bagaikan sebuah cincin yang dilemparkan di padang pasir.” 
Ukurannya sangat kecil jika dilemparkan ke padang pasir. Perbandi- 
ngan cincin dengan padang pasir tidak ada apa-apanya. Dan sesung- 
guhnya keutamaan Arasy atas Kursi adalah seperti keutamaan padang 
pasir atas cincin tersebut. Maka Arasy ini merupakan perkara yang ke- 
besarannya tidak dapat dijangkau oleh akal manusia. Menurut bahasa 
Arab, arti dasar dari kata Arasy adalah singgasana yang dikhususkan 
untuk seorang raja. Maka Arasy merupakan singgasana terbesar yang 
ada di tempat dan masanya, karena ia merupakan singgasana raja. Pe- 


708 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan shighat jazam sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Fath (XIII/ 403), dan diriwayatkan lengkap dengan sanadnya oleh 
Ibnu Abi Hatim. Beliau berkata, “Telah menyampaikan kepada kami ayahku, dia berkata, 
“Telah menyampaikan kepada kami Abu Shalih, dari Ali, dari Ibnu Abbas.” Silahkan 
melihat Taghlig At-Ta'lig (V/ 345). 

Diriwayatkan lengkap dengan sanadnya juga oleh Ibnu Jarir tafsir (XXX/ 138, 139). 
Beliau berkata, “Ali telah menyampaikan kepadaku, dia berkata, “Telah menyampaikan 
kepada kami Abu Shalih, dari Muawiyah, dari Ali, dari Ibnu Abbas." 

709 Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (II/ 76) (361) dan beliau menshahihkannya. 
Sedangkan Ibnu Hajar menghasankannya serta menyebutkan beberapa jalur 
periwayatannya, sebagaimana yang tercantum dalam Al-Fath (XII 411). 
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nulis menyebutkan Arasy sebagai dasar untuk menyebutkan perkara 
bersemayam di atas Arasy. 


Perkataannya, “Abul Aliyah berkata,” beliau merupakan salah se- 
orang Tabi'in yang dikenal dengan kefakihan, keilmuwan dan iba- 
dahnya. Beliau mengatakan, “Istawa ilas-sama' yaitu naik ke langit.” Be- 
liau mengisyaratkan kepada firman Allah Ta'ala, 


Ter “2 PA ANN A1 UN Lae Ane sit Ka 
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5 Gs ud Aa 
“Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang da di bumi untukmu 
kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi tujuh 
langit.” (OS. Al-Bagarah: 29). Ini terdapat dalam surat Al-Bagarah. Se- 
mentara dalam surat Fushshilat Allah berfirman, 
PP! 2 et 
Dag IA PAT da TAN 
“Kemudian Dia menuju ke langit dan (langit) itu masih berupa asap.” (OS. 
Fushshilat: 11) 


Lalu apa makna “Tsumma istawa ala Al-Arsy?” Abu Al-Aliyah ber- 
kata, “Naik ke langit.” Jika ada yang berkata “naik ke langit” mengha- 
ruskan bahwa sebelumnya Allah berada di bawah Arasy.” Oleh sebab 
itu ulama salaf tidak sepakat dalam menafsirkan istawa ilas sama” de- 
ngan makna naik ke langit. Akan tetapi banyak ulama tafsir menyebut- 
kan bahwa yang dimaksud dengan istiwa' di siru ialah, “Menuju de- 
ngan keinginan yang sempurna.” Maka istawa ilaiha maksudnya ada- 
lah menuju ke langit dan menuju kepadanya dengan keinginan yang 
sempurna. Alasannya adalah bahwa materi kata 'istawa' pada dasarnya 
menunjukkan kepada kesempurnaan. Kemudian, dalam bahasa Arab 
ia dipergunakkan pada beberapa sisi, dan maknya tergantung kepada 
Sisi-sisi tersebut. Adakalanya ia dipergunakan secara mutlak, dipergu- 
nakan dengan me-muta'addi-kannya dengan huruf ila, dipergunakan 
dengan me-muta'nddi-kannya dengan huruf 'ala dan dipergunakan de- 
ngan diiringi oleh huruf waw. Berikut empat bentuk penggunaan kata 
istawa: 


Pertama, apabila istawa dipergunakan secara mutlak, maka dia ber- 


makna kesempurnaan, yakni kesempurnaan sesuatu. Di antaranya fi- 
rman Allah Ta'ala, 
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“Dan setelah dia (Musa) dewasa dan sempurna akalnya.” (OS. Al-Oashash: 
14). Kata istawa di sini bermakna “telah sempurna akalnya.” Dan ma- 
syarakat mengatakan istawa ath-tha'amu, berarti makanan sudah sem- 
purna matangnya. 

Kedua, apabila ia di-muta'ddi-kan dengan huruf ila, maka makna 
istawa menjadi 'menuju, artinya tujuannya berakhir ke sesuatu yang 
disebutkan sesudah huruf tersebut. Di antaranya firman Allah Ta'ala, 


Te 02 y15h 
“Kemudian Dia menuju ke langit.” (OS. Al-Bagarah: 29). Yakni menuju 
dengan tujuan yang sempurna, dan dengan keinginan yang sempurna, 
batasnya adalah langit. 

Ketiga, di-muta'ddi-kan dengan huruf 'ala, maknanya adalah ke- 
tinggian dan menetap. Akan tetapi jika makna ini dinisbatkan kepada 
istiwa” 'alal 'Arsy, maka maknanya bukanlah ketinggian yang umum, 
sebagaimana yang akan kami jelaskan nanti Insya Allah. 

Keempat, diiringi dengan huruf wawu. Dalam kondisi ini makna 
istawa adalah at-tasawi (sama rata). Seperti perkataan sebagian orang 
istawal ma'u al-khasyabata (air itu sama rata dengan batang kayu). Hal ini 
disebutkan oleh para pakar ilmu Nahwu ketika menjelaskan bab maf'ul 
ma'ah. Istawal ma'u al-khasyabata, yakni air sejajar dengan batang kayu. 

Inilah beberapa penggunaan kata istawa dalam bahasa Arab. Ter- 
kait dengan firman Allah tsumma istawa 'alal “Arsy, maka yang benar 
yaitu Allah menuju ke langit dengan keinginan yang sempurna, kare- 
na sesungguhnya Dia berada di atas langit, dan langit tidak berada di 
atas-Nya kapan pun itu. Akan tetapi Dia berada di atas langit. Dengan 
demikian yang dimaksud dengan istiwa" di sini adalah sebagaimana 
yang ditetapkan oleh kebanyakan ulama tafsir, di antaranya Ibnu Ka- 
tsir dalam kitab tafsirnya,”' karena maknanya adalah menuju dengan 
keinginan yang sempuma. 

Berdasarkan hal ini, ulama memiliki dua pendapat tentang firman 
Allah tsumma istawa ilas sama”. Pertama bermakna naik, dan kedua ber- 
makna menuju dengan tujuan yang sempurna. 
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Sementara itu firman-Nya, £ P3 “Lalu Dia menyempurnakannya." 
(OS. Al-Bagarah: 29). Ia mengatakan (maknanya), “Dia menciptakan 
mereka.” Penafsiran tersebut kurang. Karena at-taswiyah merupakan 
perkara tambahan atas penciptaan, berdasarkan firman-Nya, 


DB 
“Yang menciptakan, lalu menyempurnakan (penciptaan-Nya).” (OS. Al- 
A'laa: 2) 

Seandainya kita jadikan taswiyah bermakna menciptakan, maka 
makna ayat tersebut adalah “Dan Yang telah menciptakan lalu men- 
ciptakan.” Ini tidak tepat. Sebab 'nthaf menghendaki adanya perbedaan. 
Dan taswiyah merupakan kesempurnaan penciptaan. Yakni, Dia men- 
ciptakan mereka dengan sisi yang benar-benar sempurna. Inilah makna 
dari firman-Nya fasawwahunna. 

Mujahid berkata, “Istawa, yakni naik ke atas Arasy.” Mujahid me- 
rupakan imam para ulama tafsir di kalangan Tabi'in. Sebab beliau 
mempelajari tafsir dari Abdullah bin Abbas. Dia membacakan Al-Our- 
'an kepadanya dari awal sampai akhir, berhenti di setiap ayat dan ber- 
tanya kepadanya tentang makna ayat tersebut. Tentang firman Allah 
Ta'ala, 
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“Allah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara ke- 
duanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas Arasy.” (OS. 
As-Sajadah: 4). Beliau mengatakan bahwa istawa adalah naik ke atas 
Arasy. 

Ibnul Oayyim menyebutkan dalam An-Nuniyyah”!! dan selainnya, 
bahwa para ulama salaf memberikan makna istawa 'alal “Arsy dalam 
empat makna, (1) “ala (naik ke atas), (2) irtafa'a (tinggi), I3) sha'uda 
(naik), (41 dan istagarra (menetapi). Akan tetapi baik 'ala, irtafa' dan 
sha'uda memiliki makna yang saling berdekatan, atau memiliki makna 
yang sama. Adapun istagarra (menetapi), maka ia merupakan perkara 
tambahan dari sekedar tinggi. Seperti orang-orang yang menafsirkan- 
nya dengan istigrar menyimpulkannya dari firman Allah Ta'ala, 
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“Agar kamu duduk di atas punggungnya kemudian kamu ingat nikmat Tu- 
hanmu apabila kamu telah duduk di atasnya.” (OS. Az-Zukhrut: 13). Yakni 
apabila kamu telah menetap di atasnya. Makna ini tidak jauh, kenda- 
ti sikap yang lebih berhati-hati adalah kita tidak menafsirkan firman 
Allah #4 Je 65:41 kecuali dengan berada di atas Arasy. Inilah yang 
lebih berhati-hati. Karena fi'il (kata kerja s1) di-muta'addi-kan dengan 
huruf (4£, dan makna dari (d5 terbatas pada ketinggian. Akan tetapi ti- 
dak ada halangan jika kita katakan istawa bermakna istagarra, kendati 


makna tersebut merupakan perkara tambahan dari ketinggian. Karena 
dalam bahasa Arab itulah maknanya. 


Apakah ketinggian ini bersifat umum di atas seluruh makhluk, 
atau merupakan ketinggian yang dikhususkan dengan Arasy? 

Jawabannya adalah yang kedua, ketinggian yang dikhususkan de- 
ngan Arasy. Karena seandainya ketinggian itu bersifat umum, itu akan 
berkonsekuensi bahwa seseorang boleh mengatakan, “Bersemayam di 
atas bumi, bersemayam di atas gunung, bersemayam di atas pepoho- 
nan, dan bersemayam di atas manusia.” Karena Dia tinggi di atasnya 
dengan makna umum. akan tetapi ketinggian yang dimaksud di sini 
adalah, ketinggian yang dikhususkan dengan Arasy. Oleh sebab itu 
Allah Ta'ala membatasinya. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Sesungguhnya Tuhan kamu Dialah Allah yang menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa.” (OS. Yunus: 3). Dan Dia berada di atas mereka 
“bersemayam di atas Arasy.' 

Itu adalah ketinggian yang bersifat khusus. Perbedaan antara ke- 
tinggian yang bersifat umum dengan yang bersifat khusus tampak jelas 
melalui contoh berikut. 

Jika diletakkan sebuah singgasana di atas atap, lalu Anda duduk 
di atasnya, otomatis Anda berada di atasnya, berada di atas atap, dan 
di atas siapa saja yang ada di bawah atap. Akan tetapi, apa ketinggian 
khusus dan langsung bagi singgasana yang berada di bawah Anda? 
Yaitu ketinggian Anda di atas singgasana tersebut. Dengan demikian 
dapat dikatakan, bersemayam di atas singgasana, maksudnya pada 
contoh ini. Dan tidak bisa dikatakan, bersemayam di atas atap, akan te- 
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tapi atap tersebut yang tinggi. Atas dasar ini kita katakan bersemayam 
di atas Arasy merupakan ketinggian yang bersifat khsusus, bukan yang 
bersifat umum. 

Dalam masalah ini -yakni bersemayam-, kita akan membahas dari 
beberapa sisi. 

Pertama: apa makna firman Allah “Dia bersemayam di atas Arasy? 

Kami katakan, makna firman-Nya “Dia bersemayam di atas Arasy', 
yakni Ia tinggi di atas Arasy, inilah makna satu-satunya, yang tidak 
mengandung kemungkinan makna yang lainnya. Dalilnya yaitu firman 
Allah Ta'ala, 
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“Dan sungguh, (Al-Our'an) ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan selu- 
ruh alam, Yang dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu 
(Muhammad) agar engkau termasuk orang yang memberi peringatan, dengan 
bahasa Arab yang jelas.” (9S. Asy-Syu'araa': 192-195). Bahasa Arab yang 
jelas menunjukkan bahwa makna perkataan, “Bersemayam di atas 
Arasy” adalah tinggi di atas Arasy, dan kita tidak boleh menyimpang 
dari makna yang diinginkan oleh bahasa Arab, kecuali dengan dalil 
dari Al-Our'an, As-Sunnah dan Ijma' para sahabat. Sedangkan dalam 
ini, tidak ada satu dalil pun dari Al-Yur'an, As-Sunnah, Ijma' sahabat, 
dan bahasa yang menunjukkan makna yang berbeda dari penafsiran 
ini. Yaitu bahwa makna istawa adalah tinggi. 

Jika ada yang berkata, “Apa penjelasan Anda tentang ucapan se- 
seorang, “Istawa 'alal “Arasy (bersemayam di atas Arasy) bermakna is- 
taula 'alal 'Arasy (menguasai Arasy)?” 

Kami katakan, itu adalah penafsiran yang batil, tidak memiliki 
dalil apa pun dari bahasa. Dan penafsiran ini menimbulkan beberapa 
konsekuensi yang batil. Ia tidak memiliki dalil yang positif dan tidak 
hilang darinya berbagai penghalang. 

Jika ada yang mengatakan, “Anda mengatakan, “Secara bahasa ia 
tidak memiliki dalil. Sementara seorang penyair mengatakan, 
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Sungguh Bisyr telah berkuasa listawa) atas Irak, 
Tanpa pedang atau darah yang ditumpahkan.?? 


Bisyr yang dimaksud adalah putra Marwan, dan makna istawa di 
atas Irak yaitu menguasainya. 


Pernyataan ini bisa dijawab dari beberapa sisi. 

Sisi pertama: orang yang mengatakannya tidak diketahui siapa. 
Yang menukil juga tidak diketahui. Ini merupakan kegelapan yang 
berlapis-lapis. Ini yang pertama. 

Sisi kedua: kalau kita anggap bahwa yang mengatakannya diketa- 
hui, lalu apakah dia mengatakannya sebelum bahasanya berubah, yak- 
ni ia termasuk orang Arab murni??? Atau ia mengatakannya setelah 
bahasanya mengalami perubahan. Kalau demikian, ia tidak bisa dija- 
dikan argumentasi. Ditambah lagi penaklukan negeri-negeri sudah ba- 
nyak terjadi pada waktu itu. Orang-orang non Arab dan orang-orang 
Arab telah berbaur, dan bahasa pun mengalami perubahan. 

Sisi yang ketiga: Jika dianggap orang yang menggubah syair itu 
adalah dikenal dan bahasanya tidak berubah, maka sesungguhnya 
pernyataannya “Bisyr telah berkuasa (istawa) atas Irag” tidak bisa di- 
pastikan bahwa pengertiannya menguasai Irak. Karena boleh jadi 
pengertian istawa 'alal 'Irag adalah berada di ketinggian abstrak (non 
fisik), bukan ketinggian secara ragawi. Sebab berada di ketinggian se- 
cara ragawi adalah mustahil, akan tetapi berada di ketinggian yang 
abstrak. Dan maknanya yaitu kekuasaan dan pemerintahannya telah 
penuh. Maka ketika itu syair tersebut bukan merupakan dalil yang 
mendukung pendapat di atas. 

Adapun berbagai konsekuensi batil yang ditimbulkan jika kita me- 
nafsirkan istawa 'alal “Arsy (Allah bersemayam di atas Arasy) dengan 
menguasai Arasy yaitu, 

Konsekuensi pertama: berarti sebelum Allah bersemayam di atas 
Arasy, Arasy dimiliki oleh selain Allah. Lantas siapakah yang me- 
milikinya selain Allah? Jawabannya tidak ada. 


712 Bait syair ini disebutkan oleh Al-Juwaini dalam Luma' Al-Adillah (hal. 95), Ar-Razi 
dalam Asas At-Tagdis (hal, 202), Al-'Izz bin Abdis Salam dalam Al-Isyarah lal Ijaz (hal. 
110), Ibnul Oayyim dalam Ash-Shawa'ig Al-Mursalah (1/ 359), dan silahkan melihat 
penjelasan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Majmu' Al-Fatawa (V/ 146). 
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tulen dan murni. Silahkan melihat Mukhtar Ash-Shihhah (huruf cos). 
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Konsekuensi kedua: berarti ada semacam jerih payah untuk 
menguasai Arasy. Karena menguasai tidak bisa dilakukan kecuali se- 
telah melakukan pertempuran, peperangan, pengambilan dan peno- 
lakan. Lantas siapakah yang memerangi Allah? Jawabannya tidak ada. 


Konsekuensi ketiga: jika Anda katakan makna dari istawa adalah 
menguasai, maka pernyataan Anda itu berkonsekuensi bahwa Allah 
bersemayam di atas bumi dan di atas unta. Karena Dia menguasai itu 
semua. 


Konsekuensi-konsekuensi yang batil ini membatalkan penyelewe- 
ngan orang yang memalingkan makna bersemayam kepada makna 
menguasai. Dan segala puji bagi Allah, perkaranya sudah jelas. 

Jika ada yang mengatakan, “Jika Anda menyatakan istawa 'alal “Arsy 
bermakna berada di atas Arasy, itu mengharuskan Allah merupakan 
sebuah jasad yang terbatas. Oleh sebab itu tatkala istri Jahm bin Shaf- 
wan ke Kufah atau ke Bashrah dan orang-orang berkumpul kepadanya 
serta mendebatnya, dia mengingkari seraya berkata, “Yang terbatas 
berada di atas yang terbatas. Arasy itu terbatas.” Dia mengatakan, “Jika 
Dia (Allah) bersemayam di atas sesuatu yang terbatas, konsekuensinya 
adalah Dia (juga) terbatas.” Bagaimana menanggapi pernyataan ini? 

Menanggapi pernyataan bahwa berarti Allah adalah suatu jasad 
dan terbatas, kami katakan, jika konsekuensinya Allah merupakan sua- 
tu jasad dan konsekuensi ini bersumber dari Allah, maka biarlah be- 
gitu dan kami mengimani-Nya. Hanya saja kami katakan bahwa jasad 
Allah itu tidak seperti jasad-jasad para makhluk. Sedangkan apabila ti- 
dak berkonsekuensi demikian, maka kami tidak mesti berpegang teguh 
kepada hal itu, dan tidaklah perkataan kami ini Mi batil dengan 
pengharusan yang batil ini. 

Kemudian kami hendak bertanya, apa yang kalian maksud dengan 
jasad? Apakah yang kalian maksud adalah sesuatu yang terdiri dari 
daging, tulang, darah dan semisalnya? Ini tidak mungkin. Atau yang 
kalian maksud dengan jasad ialah sesuatu yang berdiri dengan sen- 
dirinya, yang melakukan apa pun yang dikehendakinya, yang datang, 
berbicara dan turun? Jika mereka menjawab, “Yang kami maksud 
adalah yang kedua ini.” Maka kami mengikutinya dan kami katakan 
sesungguhnya Allah Ta'ala, “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan 
Dia. Dan Dia Yang Maha Mendengar, Maha Melihat.” (OS. Asy-Syuuraa: 
11) 
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Adapun kata “terbatas, maka ia merupakan sebuah kata seperti 
jasad, (maksudnya sama-sama) tidak ada disebutkan dalam Al-Our'an, 
As-Sunnah maupun perkataan para sahabat baik menidakkan atau- 
pun menetapkan. Sementara sebagian ulama ada yang mengingkari 
dan sebagian mereka ada yang menetapkan. Maksudnya, sejumlah 
ulama mengatakan bahwa Allah itu terbatas dan mempunyai keterba- 
tasan. Sementara sebagian yang lainnya mengingkari hal itu.” Sebe- 
narnya, perbedaan pendapat (mereka itu) terkait dengan masalah la- 
fazh ketika membahasnya. Sebab, andaikata yang dimaksud dengan 
'membatasi'adalah sesuatu yang bisa membatasi Allah maka pasti- 
nya hal ini mustahil. Sebab yang ada di atas seluruh makhluk adalah 
udara, tidak ada sesuatu yang lain. Dan Allah di atas seluruh makhluk. 
Sedangkan apabila yang dimaksud dengan batas adalah terpisah dari 
makhluk maka inilah makna ucapan ulama Salaf, “Sesungguhnya Dia 
(Allah) terpisah dari makhluk-Nya.” Oleh sebab itu, mengingkari atau 
menetapkan batasan secara mutlak harus ditinjau kembali bahkan di- 
tafsirkan. 


Kemudian kami katakan, pernyataan Anda bahwa jika Allah di 
atas Arasy berarti Allah itu terbatas dan berada di atas sesuatu yang 
terbatas. Adapun status Arasy sebagai sesuatu yang terbatas, maka itu 
bisa kami terima. Karena Arasy merupakan makhluk yang memiliki 
keterbatasan. Akan tetapi bersemayamnya Allah di atas makhluk yang 
terbatas ini (Arasy), tidaklah berkonsekuensi bahwa Allah juga terba- 
tas karena Dia di atas seluruh makhluk-Nya. Tidak ada sesuatu apa- 
pun yang membatasi-Nya. Dengan demikian, batallah semua protes 
yang mereka lontarkan. Dan menjadi jelaslah bahwa sebenarnya mere- 
ka hendak menghakimi Allah, bukan menjadikan Allah sebagai hakim 
bagi akal-akal mereka. Perbedaan antara kedua kalimat ini sangat jelas. 
Menghakimi Allah dengan akal mereka tidak diperbolehkan, sedang- 
kan menjadikan Allah sebagai hakim bagi akal-akal mereka itulah yang 
benar. Sebab, akal mengharuskan kamu menjadikan Allah sebagai ha- 
kim. Karena Dia-lah Al-Hakam (Yang Mahaadil) dan kepada-Nya jua- 
lah dikembalikan seluruh hukum. 

Maka jelaslah sekarang bahwa bersemayamnya Allah di atas Arasy 
berarti Dia berada di atas Arasy, dan tidak mengandung makna lain 
kecuali makna ini. 


714 Silahkan melihat Bayan Talbis Al-Jahmiyyah (1/ 52, 397, 428) (NI/ 163) dan Mas'alah 
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Pembahasan kedua: apakah bersemayamnya Allah di atas Arasy 
termasuk sifat fi'liyah atau sifat dzatiyah? 


Jawabannya adalah yang pertama, termasuk sifat ff'liyah berda- 
sarkan kaidah yang telah ditetapkan ulama. Mereka mengatakan, se- 
tiap perkara yang berhubungan dengan kehendak Allah, maka itu ada- 
lah perbuatan, dan bersemayam berkaitan dengan kehendak-Nya. Dalil 
yang menunjukkan keterkaitan perbutan Allah dengan kehendak-Nya 
ialah firman-Nya, 
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"Yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersema- 
yam di atas Arasy.” (OS. Al-A'raaf: 54). Jadi, bersemayam terjadi setelah 
menciptakan. 

Sekiranya ada yang berkata, saya tidak mengakui sifat fi'liyah, dan 
saya kembalikan sifat-sifat fi'liyah kepada kekuasaan yang azali. 

Kami katakan, itu kesalahan yang fatal. Karena andaikata Anda 
alihkan “Dia bersemayam di atas Arasy” kepada makna “kemudian 
Dia kuasa untuk bersemayam di atas Arasy,” berarti sebelumnya Allah 

“itu lemah. Akibatnya Anda terjatuh ke dalam keburukan yang Anda 
hindari. Bahkan kami katakan, tegaknya segala perbuatan adalah de- 
ngan kehendak Allah. Dia melakukan apa saja yang dikehendaki-Nya 
adalah termasuk kesempurnaan-Nya. Tegaknya segala perbuatan yang 
diusahakan juga termasuk kesempurnaan-Nya, 
Na IE 
“Dan Tuhanmu menciptakan dan memilih apa yang Dia kehendaki.” (OS. Al- 
Oashash: 68) 

Jika ada yang berkata, bagaimana menanggapi pernyataan “Sega- 
la yang baru tidak terjadi kecuali bersamaan dengan yang mengalami 
baharu”? 

Jawabannya, ini adalah kaidah yang paling dusta. Siapakah yang 
telah berkata begitu? Siapakah yang mengatakan bahwa segala yang 
baru tidak terjadi kecuali bersamaan dengan yang mengalami baru? 
Siapa pula yang mengatakan bahwa sebuah perbuatan harus beriringan 
dengan pelakunya, dan apabila tidak beriringan dengannya maka ba- 
tallah penetapan perbuatan tersebut? Siapakah yang telah mengatakan 
demikian? Manusia sendirilah yang mengadakan suatu perbuatan. 
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Dia berdiri setelah sebelumnya duduk, dan duduk setelah sebelumnya 
berdiri. Adanya berdiri secara khusus atau duduk secara khusus, ini ti- 
daklah mengharuskan bahwa berdiri atau duduk tersebut ada terlebih 
dahulu dari pelakunya. Dalam pengertian bahwa si pelaku memang 
mengerjakan perbuatan tersebut, akan tetapi dia sudah ada terlebih 
dahulu sebelum perbuatan itu dikerjakan. Lantas apa mustahilnya se- 
buah perbuatan yang baharu muncul dari Allah, sementara keberada- 
an-Nya sendiri adalah azali? Jika manusia yang baharu mengerjakan 
suatu perbuatan yang baharu dan sudah terlebih dahulu ada sebelum 
munculnya perbuatan tersebut —bisa jadi dia berusia seratus tahun, dan 
Nabi Nuh bersama kaumnya selama sembilan ratus lima puluh tahun-, 
apakah itu mengharuskan bahwa perbuatan yang beliau lakukan di 
akhir hidupnya di kalangan kaumnya itu sudah ada bersamanya saat 
dia dilahirkan? Jawabannya tidak harus. 

Dengan demikian jelaslah bahwa kaidah ini batil dan rusak, dan 
bahwa di antara kesempurnaan Allah ialah Dia benar-benar melaku- 
kan apa pun yang dikehendaki-Nya, termasuk di dalamnya adalah ber- 
semayam di atas Arasy, turun ke langit dunia, tertawa, gembira, ma- 
rah dan sebagainya. Dan kami telah menerangkan sebelumnya bahwa 
setiap sifat (Allah) yang mempunyai sebab maka itu adalah sifat fi'li- 
yah karena dia berkaitan dengan kehendak-Nya. Jadi, jelaslah sekarang 
bahwa bersemayam di atas Arasy merupakan sifat f'liyah. 

Sementara itu ketinggian yang bersifat umum, apakah merupakan 
sifat fi'liyah atau sifat dzatiyah? 

Jawabannya ialah sifat dzatiyah, karena Allah senantiasa dan se- 
terusnya tinggi di atas seluruh makhluk, sebab bersemayam merupa- 
kan ketinggian yang bersifat khusus sebagaimana yang telah dikemu- 
kakan sebelumnya. 

Perkataannya, “Ibnu Abbas berkata, “Al-Majid yaitu Yang Mahamulia.” 
Perkataan dari Ibnu Abbas ini diriwayatkan secara mu'allag. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan, 

Perkataannya, “Ibnu Abbas berkata, “Al-Majid yaitu Yang Maha- 
mulia, dan Al-Wadud adalah Yang Maha dicintai.” Afsar ini diriwayat- 
kan secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim melalui jalur sanad Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah Ta'ala, 


(yaa A3 
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“Yang memiliki Arasy, lagi Mahamulia.” (OS. Al-Buruuj: 15). Ibnu Abbas 
berkata, “Al-Majid yaitu Yang Mahamulia.” Diriwayatkan juga dari 
Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala, 


OP AA 
“Dan Dialah Yang Maha Pengampun, Maha Pengasih.” (OS. Al-Buruuj: 14). 
Dia berkata, “Al-Wadud yaitu Yang Maha dicintai.” Didahulukannya 
penyebutan Al-Majiid sebelum Al-Waduud di sini karena yang dungin- 
kan yaitu, menafsirkan lafazh Al-Majiid yang tercantum dalam firman 
Allah Ta'ala, 


VA A3 
“Yang memiliki Arasy, lagi Mahamulia.” (OS. Al-Buruuj: 15). Ketika pe- 
nulis (Al-Bukhari) telah menafsirkannya, beliau beralih menafsirkan 
nama Allah yang sebelumnya, sebagai isyarat bahwa lafazh nama ter- 
sebut sama-sama dibaca secara marfu'. Kalimat HA 3 dibaca dengan 
marfu', ia merupakan sifat bagi-Nya. : 

Para ahli gira'ah berbeda pendapat tentang harakah lafazh Al-Majid, 
ada yang membacanya Al-Mnjidu dan ada yang membacanya Al-Majidi. 
Jika dibaca Al-Majidu maka dia termasuk sifat Allah. Sedangkan apabila 
dibaca Al-Majidi maka dia merupakan sifat bagi Arasy. 

Ibnu Munayyar berkata, “Semua yang disebutkan oleh Al-Bukhari 
dalam bab ini meliputi penyebutan 'Arasy, kecuali atsar Ibnu Abbas. 
Akan tetapi beliau agak memberikan penekanan bahwa Al-Majid pada 
ayat tersebut, menurut bacaan kasrah, bukanlah merupakan sifat bagi 
'Arasy, sehingga tidak terbayang bahwasanya “Arasy itu gadim. Na- 
mun Al-Majid merupakan sifat Allah, dengan dalil ayat tersebut dibaca 
dengan marfu' (Al-Majidu) dan dengan dalil dia diiringi dengan kata Al- 
Wadudu. Maka dibaca dengan kasrah (Al-Majidi) karena kedekatakan- 
nya dalam kalimat (al-mujaawarah) karena kedua bacaan tersebut ter- 
kumpul pada satu makna.” Demikian perkataan Ibnu Munayyar.”" 


Bahwa menurut Al-Bukhari lafazh Al-Majid merupakan sifat bagi 
Allah, maka ini didukung lafazh yang menjadi sinonimnya, yaitu Ha- 
midun Majidun. Hingga akhirnya.” Demikian penjelasan Al-Hafizh.”» 
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Dengan dibacanya Al-Majid secara marfu' —dan itu yang ada pada 
kita sekarang-, maka itu menuntut bahwa yang dimaksud dengannya 
adalah Allah. 


Dalam membaca ayat kmi LA 33 ada dua cara bacaan, yakni 
ne) P yA $ dan Kami 2 sad 23 Jika dibaca denganrafa" (im) maka 
ini merupakan salah satu nama Allah, dan sifat yang terkandung di 
dalamnya kembali kepada Allah. Oleh sebab itu dibaca dengan marfu'. 
Adapun jika dibaca dengan jarr (asal) maka ia merupakan sifat untuk 
'Arasy. Sedangkan pendapat yang mengatakan bahwa dia merupakan 
sifat bagi Allah dan di-kasrah-kan karena berdekatan, merupakan pen- 
dapat yang jauh sekali dari kebenaran. 

Pendapat yang benar, jika dibaca dengan rafa' maka dia merupakan 
salah satu nama Allah. Dan al-majd (kemuliaan) merupakan sifat Allah. 
Sedangkan jika dibaca dengan jarr, maka ia merupakan sifat untuk 
“Arasy. Jika dibaca dengan jarr tidak mengapa untuk ditafsirkan de- 
ngan Al-Karim (Yang Mahamulia). Karena Allah Ta'ala berfirman, 

YA HA AYI 
“Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Tuhan (yang memiliki) 
Arasy yang mulia.” (OS. Al-Mukminuun: 116). Jika al-majd dihubung- 
kan dengan Arasy, maka maknanya adalah al-karam, dan makna al- 
karam bergantung pada konteksnya. Dan al-karam di sini bukanlah 
bermakna banyak memberi, sebab Arasy tidak memberi. Akan tetapi 
yang dimaksud ialah indah, bagus, cantik, dan sempurna. Sebagaima- 
na sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Muadz, 


AIA SS SEP ea MAL 5 
“Apabila mereka telah mematuhimu dalam hal itu, maka jauhilah olehmu 
harta-harta mereka yang bagus!" Kata karaa'im dalam hadits tersebut 
merupakan bentuk plural dari kata karimah. Dan maksud karaa'im am- 
waalihim bukanlah memberi, melainkan harta yang bagus, indah lagi 
sempurna. Apabila bacaan al-majid dengan jarr merupakan sifat untuk 
Arasy, maka bisa ditafsirkan dengan “yang mulia' karena di ayat yang 
lain Arasy disifati demikian. Sedangkan apabila bacaan al-majid dengan 
rafa' merupakan sifat untuk Allah, maka tidak bisa ditafsirkan dengan 
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al-karim (yang mulia), melainkan Pemilik keagungan dan kekuasaan 
yang sempurna. Hal ini didasarkan kepada firman-Nya, 


OA 2 ar 
“Pemilik hari pembalasan.” (OS. Al-Faatihah: 3). Di mana Allah Ta'a- 
la menjawab bacaan orang yang membacanya dengan firman-Nya, 


“Hamba-Ku telah menyanjung-Ku."”? Karena di hari Kiamat kelak selu- 
ruh kekuasaan hanya milik Allah Ta'ala. 


Adapun al-wadud, Ibnu Abbas menafsirkannya dengan al-khabib, 
berdasarkan firman-Nya, 


(OB SAS h3 
“Dan Dialah Yang Maha Pengampun, Maha Pengasih.” (OS. Al-Buruuj: 
14). Kata al-habib memiliki wazan yang sama dengan fa'il. Apakah ia 
merupakan isim fa'il atau isim maf'ul? Jika Anda mengatakan “Habibi 
Fulan” berarti dia isim maf'ul. Tetapi jika Anda mengatakan, “Fulan 
habibi” maka ia juga isim maful. Akan tetapi bersamaan dengan itu, 
makna habib juga boleh diartikan dengan haabb. Hanya saja penafsi- 
ran al-wadud dengan al-habib adalah penafsiran yang lebih mendekati. 
Sebab al-wadud lebih khusus dari al-habib. Al-Mawaddah (turunan dari 
kata al-wadud) merupakan sifat yang lebih dari sekedar mahabbah, yaitu 
mahabbah (kecintaan) yang murni, tidak dikontaminasi oleh keben- 
cian. Oleh sebab itulah penafsiran al-wadud dengan al-habib merupa- 
kan penafsiran yang lebih mendekati. Jika tidak ditafsirkan demikian, 
maka sesungguhya makna yang paling mendalam yaitu pemilik ke- 
cintaan yang murni dan bukan sekedar cinta. Dan al-wadud termasuk 
nama Allah. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, “Dan Dialah Yang 
Maha Pengampun, Maha Pengasih.” (OS. Al-Buruj: 14) 


Dan ia bermakna al-waadd (yang mencintai). Allah memadukan ke- 
dua nama ini karena dengan ampunan ada pengguguran berbagai ke- 
burukan (dosa) dan dengan kecintaan ada berbagai pemberian. Sehing- 
ga seorang manusia memadukan kedua nama agung ini antara rasa 
takut dan rasa berharap, rasa takut terhadap berbagai dosa sehingga 
dia memohon ampunan kepada Allah dan rasa berharap berdasarkan 
firman-Nya 'al-wadud'. Karena tidak diragukan lagi bahwa yang Maha 
mencintai memiliki banyak pemberian dan banyak pengampunan. 
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Firman-Nya, “Maha Terpuji, Maha Pengasih.” (OS. Hud: 73). Seperti 
al-majiid adalah bentuk fa'iil dari maajid, dan mahmuud dari hamiid. 
Dalam ungkapan bisa terjadi penyusutan dan penambahan huruf se- 
cara tidak teratur. Disebutkan Kasi, sepertinya »' xx atau AAS, Dise- 
butkan X3, sepertinya pola 4s dari kata 4xU dan dr merupakan 
isim fail, Kana juga isim fa'il akan tetapi ini mengandung tambahan 
makna 'sangat,/ sebagaimana yang telah diketahui dalam ilmu Nah- 
wu. Disebutkan dalam ilmu Nahwu bahwa yang termasuk Amtfsilatul 
Mubalaghah adalah pola 4s. Jika demikian, maka X4 semakna dengan 
Jet hanya saja dia mengandung makna yang lebih bersangatan. Dan 
telah disebutkan sebelumnya bahwa al-majd berarti penguasa seutuh- 
nya yang dengannya ada kekuasaan yang sepenuhnya. Adapun kata 
X4 maka dia bermakna yang » 445 (yang dipuji), dari kata 4x. 

Jika demikian, Xm4 bermakna 4-4, sedangkan mengenai kata X4 
Al-Bukhari berpendapat ia bermakna »5-44. Pendapat beliau ini benar. 
kas $I maknanya yaitu Allah Maha terpuji, maksudnya dipuji dengan 
pujian yang menjadi hak-Nya. Oleh sebab itu diungkapkan dengan pola 
mubalaghah (sangat) In Bisa jadi pula ia mengandung makna yang 
lain, yaitu jae (Yang memuji), karena Dia memuji siapa yang berhak 
dipuji dari kalangan para wali-Nya. Dia memuji dan menyanjung para 
nabi, para penolong agama-Nya, orang-orang jujur dan para syuhada”. 
Itu berkaitan dengan kata hamd. Kia bisa bermakna Jos (Yang memuji) 
dan bisa juga bermakna »-4 (Yang dipuji) dan kata ini memiliki dua 
makna sekaligus. Dan penggabungan kedua makna ini sekaligus ini 
juga disebutkan dalam Al-Guran dan As-Sunnah. Allah Ta'ala ber- 
firman menceritakan Ibrahim, 


(My 2 CT. KEK SN IA 5 KI S3 


“(Itu adalah) rahmat dan berkah Allah, dicurahkan kepada kamu, wahai ah- 
lulbait! Sesungguhnya Allah Maha Terpuji, Maha Pengasih.” (OS. Hud: 
73). Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ketika mengajarkan 
kepada kita bacaan shalawat kepadanya, 


K5 KL DI FAN 3 bt SA JB En us 
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“Sebagaimana Engkau bershalawat kepada Ibrahim dan kepada keluarga Ib- 
rahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia. 78 

Diriwayatkan dari Ummu Salamah, dia berkata tentang istiwa” (ber- 
semayam di atas Arasy), “Istiwa' maknanya diketahui, caranya tidak 
diketahui, mengimaninya wajib, dan mempertanyakan (kaifiyanya) 
adalah bid'ah.” 

Imam Malik pernah mendapat pertanyaan mengenai masalah ini 
di salah satu majelisnya. Seorang laki-laki berkata kepadanya, “Wahai 
Abu Abdillah, Allah Ta'ala berfirman, “(Yaitu) Yang Maha Pengasih, yang 
bersemayam diatas Arasy." (OS. Thaahaa: 5) Lantas bagaimana cara Allah 
bersemayam di atas Arasy? 

Maka Imam Malik menganggap bahwa pertanyaan ini merupakan 
perkara yang besar. Beliau terdiam sambil menunduk hingga kepa- 
lanya berkeringat dan meneteskan keringat karena pertanyaan terse- 
but sangat menggusarkan hatinya. Kemudian beliau menjawab, “Ber- 
semayam bukan tidak diketahui, caranya tidak dapat dilogikakan, 
mengimaninya wajib, dan mempertanyakannya adalah bid'ah.” Seper- 
ti inilah lafazh yang diriwayatkan dari Imam Malik. Namun banyak 
ulama meriwayatkan kepada kita dengan redaksi yang lain. Imam Ma- 
lik berkata, “Bersemayam sudah diketahui (maknanya), caranya tidak 
diketahui, mengimaninya wajib, dan mempertanyakannya adalah bid- 
'ah.”72 Kami jelaskan ungkapan Imam Malik ini. 

Perkataannya, “Bersemayam bukan tidak diketahui,” aisa dika 
tahui menurut tuntutan bahasa Arab dan kesepakatan ulama salaf. 
Dalam bahasa Arab kalimat “istawaa 'alaa” maknanya tinggi. Terkait 
dengan kesepakatan ulama salaf, tidak dinukil satu huruf pun dari 
para shahabat yang menyelisihi apa yang disebutkan oleh Al-Our'an. 
Maka pada dasarnya membiarkan maknanya sebagaimana adanya, 
sebagaiman yang telah kami jelaskan sebelumnya. 

Perkataannya, “Caranya tidak diketahui,” dalam riwayat yang lain 
dari beliau dinyatakan dengan redaksi, “..tidak dapat dilogikakan.” 
Adapun makna dari riwayat dengan lafazh “..tidak dapat dilogika- 
kan,” yaitu tidak dapat dicerna oleh akal, dan apabila tidak dapat di- 
cerna oleh akal, maka penetapannya terhenti pada dalil sam'i (wah- 
yu), sementara tidak ada satu dalil pun dari wahyu (yang menjelaskan 
caranya). Oleh sebab itu, jika akal tidak dapat mencernanya dan nash 
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pun tidak menyebutkannya, maka cara Allah bersemayam tidak dapat 
diketahui. Dan bukti bahwa caranya tidak bisa diketahui yaitu kaifiyat 
Allah bersemayam di atas Arasy adalah mem-bagaimana-kan salah satu 
sifat-Nya. Sedangkan membicarakan masalah sifat-sifat adalah seperti 
membicarakan masalah Dzat Allah. Jika kita tidak dapat menjelaskan 
bagaimana Dzat Allah, maka kita tidak akan dapat menjelaskan tata 
cara sifat-Nya. Sebab pembahasan tentang segala sifat Allah, merupa- 
kan sebuah cabang dari pembahasan tentang Dzat. Ini sisi pertama. 


Sisi yang kedua, Allah telah memberitahukan kepada kita bahwa 
Dia bersemayam, namun Dia tidak menceritakan kepada kita kaifi- 
yatnya, dan kita tidak dapat mencernanya dengan akal kita. 

Sisi yang ketiga, kaifiyat dari sesuatu tidak bisa diketahui kecuali 
dengan tiga hal: menyaksikannya, menyaksikan yang setara dengan- 
nya atau berita yang benar tentangnya. Dan terkait dengan Allah ber- 
semayam di atas Arasy, ketiga perkara tadi tidak terpenuhi. Kita tidak 
dapat menyaksikannya, kita tidak dapat menyaksikan yang setara de- 
ngannya, dan orang yang jujur tidak menceritakannya kepada kita. 
Maka pastilah cara Allah bersemayam itu tidak dapat diketahui. Ter- 
hadap sifat-sifat Allah yang lain, juga diberlakukan kaidah yang sama. 
Seperti tentang Allah turun ke langit dunia. Makna turun sudah di- 
ketahui, caranya tidak diketahui, mengimaninya wajib dan memperta- 
nyakannya adalah bid'ah. 

Akan tetapi, mengapa mengimaninya wajib? Karena perkara ter- 
sebut merupakan salah satu berita dari Allah dan Rasul-Nya. 

Dan mengapa mempertanyakannya merupakan perkara yang bid- 
'ah? Ada dua alasan: 


Pertama: para sahabat tidak mempertanyakannya. 


Kedua: mempertanyakannya merupakan salah satu tanda Ahlul 
Bid'ah, karena mereka sajalah yang melontarkan pertanyaan ini. Oleh 
karena itu Imam Malik mengatakan, “Menurutku, engkau tidak lain 
adalah mubtadi'.” Selain itu, mempertanyakan kaifaiyatnya merupakan 
bentuk melampaui batas dan mempersulit diri sendiri, termasuk dalam 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


GEN SMA 
“Binasalah orang-orang yang melampaui batas."73 


721 Diriwayatkan oleh Muslim (2670). 


992 AL-BUKMARI 10 

Hal yang sama juga kita terapkan pada sifat-sifat Allah yang lain- 
nya. Mempertanyakan caranya atau menanyakan sesuatu melebihi apa 
. yang telah disebutkan oleh nash adalah bid'ah, mempersulit diri sen- 
diri dan melampaui batas. Oleh sebab itu, seorang muslim harus ber- 
hati-hati, jangan sampai bersikap melampaui batas dalam perkara-per- 
kara seperti ini. 


FA JAR op GS Yi Uga IG D2 GAS NAN 
Led JB Up AR Nb AAA cai 
LAN JUS pa f Ia AB TA ah: asa 
JA Ip tt Ja daa G3 6 ntah Ga Wes 

pi HUT SI jatg Pan ba JB gadi 
Lean aa Sa ne air ag 
CI EA 3S SA aa In DS JB SS 
BAR ab 3 P3 g S3 An saja ja 


2 81” 


(bi SA C3 AB USU 3,3 alta G -JS es 
33 AA, Li 533 S1 33 33 eat SA 'sp3 


3 

7418. Abdan telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hamzah, dari 
Al-A'masy, dari Jami' bin Syaddad, dari Shafwan bin Muhriz, dari 
Imran bin Hushain, dia berkata, “Sesungguhnya aku ada di dekat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada waktu beliau kedatangan suatu 
kaum dari Bani Tamim, beliau berkata, “Terimalah berita gembira, 
wahai Bani Tamim.” Mereka berkata, “Anda telah memberikan berita 
gembira kepada kami, maka berilah kami!” Tidak berapa lama beberapa 
orang dari penduduk negeri Yaman tiba. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata, “Terimalah berita gembira, wahai penduduk Yaman, 
karena Bani Tamim tidak menerimanya.” Penduduk Yaman berkata, 
“Kami sudah menerima. Kami datang kepada Anda untuk mengetahui 


kala 
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perkara Agama, dan untuk menanyakan kepada Anda tentang awal 
mula penciptaan alam,7? bagaimana terjadinya?” Maka Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Allah sudah ada dan tidak ada se- 
suatu apa pun sebelum-Nya. Arasy-Nya berada di atas air. Kemudian 
Dia mencipakan langit-langit dan bumi. Dia menuliskan segala se- 
suatu di dalam Adz-Dzikr (Lauh Mahfuzh).” Kemudian seorang lelaki 
mendatangiku lalu dia berkata, “Wahai Imran, kejarlah untamu! Ka- 
rena sesungguhnya dia sudah pergi.” Aku pun pergi mencarinya. Ter- 
nyata aku tidak melihatnya lagi. Demi Allah, aku ingin dia pergi dalam 
keadaan aku tidak berdiri (dari sisi Nabi)." 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi judul bab dengan hadits 
yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan Arasy-Nya ada di atas 
air.” Nabi kedatangan suatu kaum dari Bani Tamim. Beliau mengata- 
kan, “Terimalah berita gembira, wahai Bani Tamim!” Mereka berkata, “Anda 
telah menyampaikan berita gembira kepada kami. Maka berilah kami!” 
Mereka adalah orang-orang yang menginginkan dunia. Maksudnya, 
Anda telah menyampaikan berita gembira kepada kami, dan kami telah 
mengetahui apa yang ada padamu. Akan tetapi berilah kami! 

Oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menganggap ini 
sebagai penolakan mereka terhadap berita gembira tersebut. Ketika be- 
berapa penduduk negeri Yaman masuk menemui beliau, beliau pun 
berkata, “Terimalah berita gembira, wahai penduduk negeri Yaman, karena 
Bani Tamim tidak menerimanya.” Penyebabnya adalah ucapan mereka, 
“Anda telah memberikan berita gembira kepada kami, maka berilah 
kami!” Seakan-akan mereka datang untuk mendapatkan pemberian, ya- 
itu harta. Hanya saja hal ini tidak memberikan pengertian bahwa pada 
Bani Tamim tidak didapati kebaikan. Pada Bani Tamim ada kebaikan. 
Seandainya pun tidak ada, maka mereka adalah kaum yang paling ke- 
ras penentangannya terhadap Dajjal, seperti yang Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sabdakan, 
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“Umafku yang paling keras penentangannya terhadap Dajjal ialah Bani Ta- 
mim. 3 

Pada setiap kabilah dan umat ada kebaikan dan keburukan. Ter- 
kadang kebaikan itu bersifat umum dan kadangkala bersifat khusus. 
- Begitujuga dengan keburukan. 

Perkataannya, “Lalu penduduk Yaman masuk (menjumpai nabi), beliau 
berkat, “Terimalah berita gembira, wahai penduduk Yaman, karena Bani Ta- 
mim tidak menerimanya.” 


Mereka mengatakan, “Kami menerima berita gembira itu, kami 
datang untuk mempelajari Agama.” Maksudnya, mereka tidak me- 
ngatakan: kami datang untuk mendapatkan pemberian. Mereka tidak 
mengatakan, “Berilah kami!” Karena sesungguhnya mereka datang 
untuk ilmu. Mereka mengatakan, “Dan untuk menanyakan awal mula 
penciptaan alam ini, bagaimana terjadinya?” Dan bagaimanakah dunia 
ini terjadi? Bagaimana langit-langit terjadi? Bagaimana bumi terjadi? 
Beritahukanlah kepada kami! Lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab, “Allah sudah ada. Tidak ada sesuatu apapun sebelum-Nya.” Dia- 
lah yang awal yang tidak ada sesuatu apa pun sebelum-Nya. Dan ini 
merupakan perkara yang sudah diketahui. 

Sabda beliau, “Allah sudah ada.” Kaana disini tidak menjelaskan 
keterangan waktu, yakni maknanya bukanlah dahulu. Bahkan Allah 
Ta'ala senantiasa dan akan terus ada, dan akal manusia tidak akan 
sanggup mencerna bagaimana Dia ada, karena Dia bersifat azali. Tidak 
ada akhir dan batas apapun bagi awal-Nya. Dia-lah Al-Awwal yang 
tidak ada sesuatu apapun sebelum-Nya. Dan Anda jangan memba- 
yangkan bagaimana itu! Jika Anda membayangkannya, maka Anda 
akan sampai pada sebuah titik, yang pengobatannya telah diterangkan 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau memberitahukan bahwa 
manusia mengatakan, “Siapakah yang telah menciptakan ini? Siapakah 
yang telah menciptakan itu? Siapakah yang telah menciptakan begini?” 
Hingga mereka berkata, “Siapakah yang telah menciptakan Allah?” 
Pada saat itu juga Anda harus berhenti (memunculkan pertanyaan) 
dan mengucapkan, “Allah Maha Esa, tempat bergantung, tidak beranak 
dan tidak diperanakkan, dan tidak ada sesuatu apa pun yang setara de- 
ngan-Nya.” Dan hendaklah Anda berlindung kepada Allah dari setan 
yang terkutuk.“ Dan berhenti dari seluruh perkiraan tersebut. 


723 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2543), dan Muslim (2525) 
724 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3276) dan Muslim (134). 
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Sabda beliau, “Dan Arasy-Nya ada di atas air.” Sebelum penciptaan 
langit dan bumi. Kemudian Dia menciptakan langit dan bumi. Pencip- 
taannya diterangkan secara global dan mendetail di dalam Al-Gur'an. 

Sabda beliau, “Dan Dia telah menuliskan segala sesuatu di dalam Adz- 
Dzikr.” Adz-Dzikr yaitu Lauhul Mahfuzh, sebagaimana firman-Nya, 
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“Dan sungguh, telah Kami tulis di dalam Zabur setelah (tertulis) di dalam 
Adz-Dzikr (Lauhul Mahfuzh), bahwa bumi ini akan diwarisi oleh hamba- 
hamba-Ku yang shalih.” (OS. Al-Anbiyaa': 105) 

Sabda beliau, “Segala sesuatu.” Yang jelas bagi saya kalimat ini ti- 
dak pada keumumannya, karena Allah Ta'ala berfirman kepada pena, 
“Tuliskanlah apa yang akan terjadi hingga hari Kiamat!” Lalu pena menu- 
lis apa yang akan terjadi hingga hari Kiamat. Atas dasar ini, maka 
yang dimaksud dengan keumuman, atau yang dimaksud dengan yang 
wnum adalah yang khusus, yakni apa saja yang akan terjadi sampai 
hari Kiamat. 

Perkataannya, “Kemudian seseorang lelaki mendatangiku lalu dia ber- 
kata, “Wahai Imran, kejarlah untamu! Karena sesungguhnya dia sudah per- 
gi." Aku pun pergi mencarinya. Ternyata aku tidak melihatnya lagi. Demi 
Allah, aku ingin dia pergi dalam keadaan aku tidak berdiri (dari sisi Nabi).” 
Imran mengatakan, dalam keadaan aku tidak berdiri. Dia dihampiri 
oleh seorang laki-laki dan berkata, “Kejarlah untamu!” Peringatan dari 
lelaki tersebut wajib hukumnya, karena hal itu termasuk menjaga harta 
saudaranya. Yang jelas, -wallahu A'lam,- Imran menduga untanya ber- 
ada di dekatnya. Lantas dia keluar untuk mengikatnya dan kembali 
untuk mendengarkan tausiyah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Akan tetapi Imran mengatakan, “Ternyata aku sudah tidak melihat 
untaku lagi.” Ternyata untanya sudah jauh di belakang fatamorgana, 
akan tetapi dia tidak meninggalkannya, karena dalam kondisi seperti 

ini jiwa (hati) terpaut dengan harta, sebab sulit baginya untuk melihat 
untanya jauh darinya, sementara unta tersebut merupakan kendaraan- 
nya dari Madinah untuk mengunjungi keluarganya, dan kendaraan 
tersebut berfungsi untuk menutupi kebutuhannya. Kemudian setelah 
itu dia pun kembali ke majelis Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Akan 
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tetapi dia mengatakan, “Aku ingin unta itu sudah pergi dalam keada- 
an aku tidak berdiri (dari majelis nabi).” 

Dalam hadits ini juga terkandung dalil yang menunjukkan antusias 
sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu Imran, kepada ilmu. Dia 
mendahulukan hati dari harta, dan dialah yang mengetahui kemuliaan 
suatu ilmu. 

Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam (Al-Fath): 

Sabda beliau, “Allah sudah ada dan tidak ada sesuatu apa pun sebelum- 
Nya.” Telah disebutkan sebelumnya pada pembahasan permulaan pen- 
ciptaan, dengan lafazh, 25 315 3 35 (Dan tidak ada sesuatu apa pun 
Ben A Sementara itu dalam riwayat Abu Muawiyah dinyatakan, 

SI J8 & SS (Allah ada sebelum segala sesuatu) dan ini maknanya 
Alah lah yang pertama dan tidak ada sesuatu apa pun bersama-Nya. 
Redaksi ini lebih tegas dari riwayat yang disebutkan pada bab ini, 
dalam membantah siapa saja yang menetapkan semua kejadian tidak 
memiliki permulaan. Dan riwayat ini termasuk permasalahan yang di- 
nisbatkan kepada Ibnu Taimiyah akan tetapi dengan penisbatan yang 
buruk. Dalam perkataannya saya mengetahui hadits ini menguatkan 
riwayat yang terdapat pada bab ini, atas riwayat yang lainnya. Akan 
tetapi kaidah dalam mengompromikan dua hadits, mengharuskan ha- 
dits ini dijelaskan oleh hadits yang menceritakan tentang awal mula 
penciptaan, bukan sebaliknya. Dan sesuai dengan kesepakatan ulama 
hadits, mengompromikan hadits-hadits lebih dahulu dilakukan dari- 
pada merajihkan salah satunya. 

Ath-Thibi menuturkan, “Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


yang berbunyi 45 14 PG (35 (Dan tidak ada sesuatu apa pun sebe- 
lum-Nya) merupakan ahad, sedangkan menurut mazhab Kufah (dalam 
ilmu Nahwu), kalimat tersebut merupakan khabar dan maknanya men- 
dukung hal itu, karena tagdir (perkiraan kalimat)nya yaitu 15,74 H1 5& 
(Allah sendirian). Sedangkan Al-Akhfasy memperbolehkan huruf waw 
masuk ke dalam khabar kana wa akhawatuha, misalnya H6 3115 15 S8 
dengan menjadikan kalimat «56 2515 sebagai khabar dengan huruf waw 
tersebut dan menyerupakan khabar dengan hal. 

Akan tetapi At-Turbusyti lebih cenderung berpendapat bahwa ke- 
duanya merupakan kalimat yang berdiri sendiri, dan tagdir-nya telah 
disebutkan pada bab awal mula penciptaan. 
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Ath-Thibi berkata, “Lafazh SS yang tercantum pada kedua tempat 
(kalimat) tersebut tergantung kepada kondisi maf'ulnya. Pada kalimat 
pertama 6S menunjukkan kepada makna azali dan gadam, sedangkan 
pada kalimat kedua ia menunjukkan kepada makna terjadi setelah se- 
belumnya tidak ada.” 

Kemudian Ath-Thibi mengatakan, “Maka kesimpulannya adalah 
perangkaian sabda Nabi AR) IE 5 SS) dari sabdanya 4 SS ter- 
masuk bab pemberitahuan tentang adanya dua kalimat, sedangkan 
pengurutannya terpulang kepada pemahaman. Mereka mengatakan 
bahwa dalam kalimat tersebut, huruf waw menempati kedudukan 


yang sama seperti tsumma.” 

Sementara itu Al-Karmani mengatakan, “Sabda Nabi JB OS 
#W dirangkai dari sabdanya &1 5S. Akan tetapi ini tidak berdampak 
kepada adanya kebersamaan, karena kelaziman dari huruf wawu 


'athaf adalah penyatuan dalam dasar penetapan kendati ada yang di- 
dahulukan dan dikemudiankan.” 


Yang lainnya mengatakan, “Oleh sebab itulah, disebutkan kalimat 
sg Pagi Dan oleh karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengata- 
kan, es 215 Ic 135 untuk menepis anggapan adanya kebersamaan." 

Ar-Raghib berkata, S& adalah sebuah ungkapan tentang waktu 


yang telah berlalu. Akan tetapi pada kebanyakan sifat Allah, 5 mem- 
berikan faedah makna azaliyah. Seperti firman-Nya, 


Or EK 
“Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (OS. Al-Ahzaab: 40) 

Lebih lanjut ia (Ath-Thibi) mengatakan, “Kaana adalah kata yang 
dipergunakan untuk menyifati sesuatu dan berhubungan dengan si- 
fat yang ada padanya, maka itu untuk menginformasikan bahwa sifat 
tersebut lazim bagi-Nya atau jarang terpisah dari-Nya seperti firman- 
Nya, 


LS 0 daa 
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“Dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.” (OS. AHlsraa': 27) Dan 
juga firman-Nya, 


SYARAH SHAHIH 
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“Dan manusia memang selalu ingkar (tidak bersyukur)” (OS. Al-Israa': 67) 


Jika 5S dipergunakan pada waktu lampau, maka musta'mal-nya 
bisa tetap dalam kondisinya dan bisa juga telah berubah. Sepcrti kali- 
mat kana fulanun kadza tsumma shara kadza. Dan ini dapat dijadikan da- 
lil bahwa alam ini adalah baharu, karena sabda Nabi, “Dan tidak ada 
sesuatu apa pun sebelum-Nya,” dengan jelas menunjukkannya. Sesung- 
guhnya segala sesuatu selain Allah ada dari tidak ada. 75 

Sebenarnya, membicarakan masalah ini termasuk ilmu yang tidak 
setiap individu dituntut untuk mengetahuinya, maksudnya masa- 
lah keberlanjutan suatu perkara dari masa lampau. Sebab para ulama 
—yang maksud yaitu ulama salaf dan para ahli ilmu Kalarm- berselisih 
pendapat dalam masalah ini. Ada tiga pendapat yang muncul: 

Pendapat pertama: tidak ada keberlanjutan pada waktu lampu 
dan masa mendatang. Ini merupakan pendapat kelompok Jahmiyah. 
Olch sebab itulah mereka berpendapat bahwa surga dan neraka akan 
musnah, dan tidak ada satu makhluk pun yang tersisa. 

Pendapat kedua: di antara ulama ada yang mengatakan bisa jadi 
ada keberlanjutan pada masa lampau dan masa mendatang. Mereka 
mengatakan, “Apa yang dimungkinkan-Nya pada masa mendatang 
tidak terhalang untuk juga mungkin pada masa lampau. Karena sab- 
da Nabi, “Engkau-lah Al-Awwal tidak ada sesuatu apa pun sebelum-Mu, 
dan Engkau-lah Al-Akhir tidak ada sesuatu apa pun sesudah-Mu,” adalah 
seimbang. Jika Anda katakan adanya keberlanjutan peristiwa di masa 
mendatang, maka maknanya Allah sesudahnya, begitu juga jika ada 
keberlanjutan peristiwa di masa lampau, maka maknanya Allah sebe- 
lumnya. Sebagaimana hal itu merupakan tuntutan nash, maka ia juga 
merupakan tuntutan akal. Sebab sebuah perbuatan tidak akan ada 
kecuali dengan pelakunya, dan apa yang dilakukan tidak mungkin 
ada kecuali setelah perbuatan dilakukan. Jika Anda katakan adanya 
keberlanjutan, maka pastinya makhluk ada sesudah pencipta dan ini 
tidaklah menafikan siapa yang pertama. Karena jika kita katakan tidak 
ada keberlanjutan di masa lampau, berarti kita katakan -sebelum per- 
buatan ada- bahwa konsekuensinya adalah Allah tidak melakukan apa- 
apa. Mengapa? Apakah Dia tidak mampu lalu Dia mampu atau Dia 
sebelumnya tidak menginginkan kemudian menginginkan? Apabila 


725 Silahkan melihat Fath Al-Bari (XIII/ 410). 
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kamu berpedoman pada perkara pertama, maka sesungguhnya kamu 
telah menyifati Allah lemah. Sedangkan jika Andaberpedoman pada 
perkara kedua, apa dalil Anda yang membuktikan bahwa Allah tidak 
ingin melakukan, hingga Anda katakan itu merupakan perkara yang 
mustahil? Menurut saya ini merupakan bukti yang jelas. 


Pendapat ketiga: bisa terjadi keberlanjutan di masa mendatang 
tetapi tidak di masa lampau. Inilah pendapat yang dipegang oleh ma- 
yoritas Ahli Kalam. Pada masa mendatang bisa terjadi keberlanjutan 
seperti surga dan neraka. Jika keduanya tidak fana, maka itu maknanya 
adalah adanya keberlanjutan hingga tiada akhirnya. Akan tetapi pada 
masa lampau tidak terjadi keberlanjutan. 

Akan tetapi kalau diperhatikan benar-benar akan kelihatan jelas 
bahwa pendapat yang dipegang oleh Syaikhul Islam dan para ulama 
salaf itulah yang benar. Jika bisa terjadi keberlanjutan di masa men- 
datang, maka apa yang menghalanginya untuk tidak bisa terjadi di 
masa lampau, karena hadits dan ayat semakna. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Engkau-lah Al-Awwal tidak ada sesuatu apa pun sebe- 
lum-Mu, dan Engkaulah Al-Akhir tidak ada sesuatu apapun sesudah-Mu.” 
Oleh karena itu tidak diragukan lagi, apa yang bisa berkelanjutan di 
masa mendatang maka bisa juga berkelanjutan di masa lampau. 

Secara logika kita katakan, jika kita berpendapat tidak adanya ke- 
berlanjutan dalam berbagai kejadian, maka itu mengharuskan Allah ti- 
dak melakukan sesuatu sementara Dia memiliki waktu. Kenapa? Jika 
kamu katakan karena Dia tidak mampu dan terhalang darinya -dan 
ini merupakan konsekuensi tidak adanya keberlanjutan- maka itu ber- 
makna Dia tidak mampu. Dan jika kamu katakan Dia tidak mampu 
berarti kamu menyifati-Nya lemah. Namun jika kamu katakan Ia tidak 
berbuat karena tidak ingin melakukannya, maka itu bisa-bisa saja dan 
inilah yang makna yang dimaksud. Yaitu Ja tidak ingin melakukannya, 
namun jika Dia menginginkan maka pasti terjadi. Para ahli ilmu Kalam 
di atas mengatakan bahwa menurut logika keberlanjutan berbagai pe- 
ristiwa di masa lampau adalah tidak mungkin terjadi namun di masa 
mendatang bisa terjadi. 

Kami katakan, keberlanjutan tersebut bisa terjadi di masa lampau 
dan masa mendatang, dan dalil yang menunjukkan perkara ini jelas, 
yaitu dalil yang menunjukkan adanya keberlanjutan peristiwa di masa 
lampau dan masa mendatang, tidak ada bedanya. Dan sebagaimana 
telah disebutkan di atas, permasalahan ini termasuk ilmu yang tidak 
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setiap individu dituntut untuk mengetahuinya. Ada ilmu lain yang le- 
bih penting untuk diketahui. Namun kita wajib meyakini bahwa Allah 

“Maha Melaksanakan apa yang dikehendaki-Nya. Dan senantiasa dan 
akan terus Maha Melaksanakan apa yang Dia kehendaki. Akan tetapi 
makhluk-makhluk yang tidak diberitahukan-Nya -sedangkan mereka 
sudah terlebih dahulu Allah tetapkan- tidak kita ketahui sedikit pun. 
Inilah yang harus kita katakan. Kita tidak mengetahui mereka dan tidak 
mengetahui apa yang telah Allah ciptakan sebelum diciptakan-Nya 
langit dan bumi kendati di sana ada makhluk. Namun kita mengetahui 
bahwasanya Allah telah menciptakan pena lima puluh ribu tahun se- 
belum penciptaan langit dan bumi, dan kita juga mengetahui di sana 
ada makhluk-makhluk hanya saja kita tidak diberitahu tentang me- 
reka. Maka apa saja yang diberitahukan kepada kita berupa makhluk- 
makhluk sebelum diciptakan-Nya langit dan bumi, harus kita terima 
dan kita katakan bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Seba- 
gaimana tidak mustahil keberlanjutan perbuatan-perbuatan-Nya di 
masa mendatang, maka tidak mustahil pula keberlanjutan perbuatan- 
perbuatan-Nya di masa lampau. 

Adapun celaan Ibnu Hajar terhadap pendapat Syaikhul Islam 
dalam masalah ini, maka tidak diragukan lagi bahwa banyak manu- 
sia yang mencela beliau kendati yang benar kebenaran ada padanya. 
Namun sebagian ulama -semoga Allah merahmati mereka- mencam- 
puradukkan bantahan mereka dengan celaan karena kecemburuan 
yang ada pada mereka terhadap apa yang mereka yakini sebagai keba- 
tilan, dan ini merupakan ketergelinciran Ibnu Hajar. Kita berdoa ke- 
pada Allah semoga Dia mengampuninya dan dia akan bertemu de- 
ngan beliau di sisi Allah. Dia yang akan memutuskan perkara di antara 
keduanya di hari Kiamat. 

Dan sebaiknya Anda menelaah dua gasidah di bagian awal kitab 
Minhaj As-Sunnah cetakan lama. Di situ salah seorang musuh Syaikhul 
Islam menyebutkan banyak permasalahan, yang di dalamnya ia men- 
cela Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Kemudian datang seorang laki-laki 
lain dari ahli kebenaran membantah celaannya dengan satu gafiyah dan 
satu wazan saja. 
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7419. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ab- 
durrazzag telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ma'mar 
telah mengabarkan kepada kami, dari Hammad, dia berkata, Abu Hu- 
rairah telah memberitahukan kepada kami, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beliau bersabda, “Sesungguhnya tangan kanan Allah amat 
penuh dengan kebaikan. Selalu memberi siang dan malam, tidak mem- 
buatnya berkurang sedikit pun. Terangkanlah kepadaku apa yang telah 
Dia berikan semenjak Dia menciptakan langit dan bumi?! Sesungguh- 
nya hal itu tidak mengurangi apa yang ada di tangan kanan-Nya. 
Arasy-Nya berada di atas air. Dan di tangan-Nya yang lain adalah 


kebaikan dan pemberian -atau timbangan-2. Dia memuliakan dan 
menghinakan.”7? 


Syarah Hadits 


Hadits ini sudah dikemukakan sebelumnya dan kita telah mem- 
bahasnya. Kita telah menerangkan pengertian “itu tidak mengurangi 
apa yang di tangan kanan-Nya', yaitu pemberian. Karena perkiraannya 
adalah bahwa memberi berarti ada sesuatu yang dikeluarkan. Dan jika 
ada sesuatu yang dikeluarkan, maka sesuatu yang dikeluarkan tersebut 
tidak mengurangi Allah dengan sesuatu apa pun, karena seluruhnya 
berada dalam kepemilikan Allah. Alasan kita katakan demikian adalah 
agar tidak ada yang mengatakan, “Sudah maklum bahwa apa yang ada 
di tangan kanan-Nya tidak akan berkurang apabila Dia memberi.” 

Karena Allah memberi dalam kepemilikan-Nya. Sebagaimana apa- 
bila seorang manusia mengeluarkan beberapa Dirham dari sebuah 
ruangan ke ruangan yang lain, atau dari satu lemari ke lemari yang 
lain) maka dapat diketahui bahwa uang Dirham tersebut tidak keluar 
dari kekuasaannya, dan tidak mungkin dikatakan bahwa dalam hal ini 
terjadi pengurangan. 


726 Al-Faidh yaitu kebaikan dan pemberian. Al-Jabdh yaitu keadilan, Silahkan melihat Syarh 
Kitab At-Tauhid min Shahih Al-Bukhari oleh Syaikh Abdul Aziz Ar-Rajihi. (penj). 
727 Diriwayatkan oleh Muslim (993). 
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Maka meskipun pemberian Allah itu dianggap keluar, namun se- 
benarnya itu tidak mengurangi pemberian yang ada di tangan kanan- 
Nya. Keterangan yang menunjukkan korelasi antara hadits dengan 
judul bab ini yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan Arasy- 
Nya berada di atas air.” 
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7420. Ahmad telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Muhammad 
bin Abu Bakar Al-Mugaddami telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari 
Tsabit, dari Anas, dia berkata, “Suatu ketika Zaid bin Haritsah datang 
mengadu (kepada Nabi). Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
kata, “Bertakwalah kamu kepada Allah, dan tahanlah istrimu pada di- 
rimu!" Anas berkata, “Andaikata Rasulullah menyembunyikan sesua- 
tu, niscaya beliau akan menyembunyikan hal ini." Anas mengatakan, 
“Suatu ketika Zainab membanggakan dirinya di hadapan istri-istri 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lain seraya berkata, “Kalian 
dinikahkan oleh keluarga-keluarga kalian, sedangkan aku dinikahkan 
oleh Allah dari atas langit ketujuh."78 
Diriwayatkan dari Tsabit, (firman Allah Ta'ala), “Sedang engkau me- 
nyembunyikan di dalam hatimu apa yang akan dinyatakan oleh Allah, 
dan engkau takut kepada manusia,” (OS. Al-Ahzaab: 37) ia (Tsabit) 


728 Silahkan melihat hadits yang telah diriwayatkan oleh Muslim (1428). 
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berkata, “Ayat ini diturunkan pada perkara Zainab dan Zaid bin Ha- 
ritsah.” 


Syarah Hadits 


Perawi menyebutkan, “Anas berkata.” Dalam naskah yang ada 
pada kita tercantum, “Anas berkata, “'Aisyah berkata.” Pada naskah 
yang lainnya disebutkan, “Aisyah berkata.” 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu sabda Nabi, “Dari atas tujuh langit.” Itu karena 'Arasy 
terletak di atas langit-langit. Allah berada di atas langit tersebut ka- 
rena Allah berada di atas 'Arasy. Dan hendaknya diketahui ada istiwa' 
(bersemayam) dan ada 'uluw (ketinggian). Kita telah menjelaskan is- 
tiwa' dan telah menerangkan bahwa istiwa' termasuk sifat fi'liyyah yang 
berkaitan dengan kehendak-Nya. Adapun “uluw maka ia termasuk sifat 
dzatiyah yang wajib bagi-Nya. Allah selamanya berada di atas segala 
sesuatu, dan tidak ada sesuatu apa pun di atas-Nya. Sebagaimana Nabi 
bersabda, 


GP Sp Ga jalan 
“Engkau-lah Azh-Zhahir, tidak ada sesuatu apa pun di atas-Mu.” 

Hadits di atas berbicara tentang kisah Zaimab binti Jahsy dan Zaid 
bin Haritsah. Terdapat berbagai hadits yang diriwayatkan seputar kisah 
ini, akan tetapi hadits-hadits tersebut dha'if, tidak shahih diriwayat- 
kan dari Nabi, dan tidak pantas dengan kedudukan Nabi. Nabi mena- 
sehati Zaid bin Haritsah agar mempertahankan isterinya bersamanya. 
Dan beliau tidak menyimpan dalam hatinya kecuali Zaid bin Haritsah 
mempertahankan isterinya bersamanya. Sekiranya ketika Rasulullah 
menyampaikan nasehatnya itu kepadanya, hati beliau menyimpan ber- 
bagai hal yang Allah saja paling mengetahuinya, maka boleh jadi Nabi 
khawatir Zaid menceraikan isterinya (Zainab) kemudian dia dinikahi 
oleh Rasulullah sehingga hal ini nantinya menimbulkan permasalahan 
di tengah-tengah kaum muslimin. Karena mereka beranggapan bahwa 
(mantan) isteri anak angkat tidak boleh dinikahi oleh ayah angkat. Akan 
tetapi Allah hendak menjelaskan kepada manusia bahwa ayah angkat 
halal menikahi (mantan) isteri anak angkatnya. Allah Ta'ala berfirman, 


Pu bata 


PE ES eh 


SYARAH SHAHIH 
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“Maka ketika Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya (mencerai- 


kannya)." (OS. Al-Ahzaab: 37). Dan Zaid menceraikan istrinya karena 
tidak suka kepadanya. 


Da aa aa aa BEAN setan Aa Tale A4 7 .£ af ati 
Il pelei  B PKS KI 
£ .. sc A3 AG Te » '... 

Tak AA En Bata 

“Kami nikahkan engkau dengan dia (Zainab) agar tidak ada keberatan bagi 
orang mukmin untuk (menikahi) istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila 
anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya terhadap istrinya. Dan 
ketetapan Allah itu pasti terjadi." (9S. Al-Ahzaab: 37). Lalu Nabi Shallal- 


lahu Alaihi wa Sallam menikahi Zainab setelah diceraikan oleh Zaid bin 
Haritsah. Dengan begitu sirnalah permasalahan tadi. 


5 ” 1 z 4 P3 3 P3 19, . “ 38 48, 
. 70” . . ? . Ter TU - . -a@ Da, 


SEA LS, USS GS AS UE (ADA, ai HL 
SSS ANA d3 SS ln la Si sk GAN tas 
SAI 


7421. Khallad bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Isa 
bin Thahman telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Saya 
mendengar Anas bin Malik berkata, “Ayat tentang hijab turun pada 
perkara Zainab binti Jahsy, pada saat dia memberikan makanan berupa 
kue dan daging kepadanya. Ketika itu Zainab membanggakan dirinya 
kepada istri-istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lainnya sam- 
bil mengatakan, “Sesungguhnya Allah menikahkan diriku dari atas la- 
ngit.72 


Syarah Hadits 


Hadits ini seperti hadits sebelumnya. Hadits ini memuat peneta- 
pan sifat tinggi bagi Allah. Ahlussunnah wal Jama'ah menetapkan ke- 


729 Silahkan melihat hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (1428). 
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tinggian Allah pada zat dan sifat-Nya. Mereka mengatakan, “Keting- 
, gian ada dua, ketinggian pada zat dan ketinggian pada sifat.” 


Adapun ketinggian pada Dzat, yaitu Allah berada di atas semua 
hamba-Nya. Sedangkan ketinggian pada sifat yaitu seluruh sifat Allah 
adalah tinggi (mulia), tidak ada satu kekurangan pun dari segala sisi. 
Sedangkan Ahlut Ta'thil (menafikan sifat Allah) mengingkari yang 
pertama (ketinggian Dzat). Mereka berkata, “Sesungguhnya Allah ti- 
dak tinggi dengan Dzat-Nya.” Kemudian mereka berselisih pendapat. 
Sebagian mengatakan, “Sesungguhnya Allah dengan Dzat-Nya ber- 
ada di setiap tempat. Allah ada di bumi, di langit, di darat, di laut, di 
udara, di masjid-masjid, di rumah-rumah dan di segala sesuatu. Dia 
menempati segala sesuatu.” Inilah mazhab (pemahaman) kelompok 
Jaluniyyah Hululiyah yang mengatakan, “Sesungguhnya Allah ber- 
sama kita dengan Dzat-Nya di mana pun kita berada.” 

Di antara mereka ada yang mengingkari ketinggian tersebut. Kata 
mereka, “Sesungguhnya Allah tidak boleh disifati bahwa Dia berada 
di atas, di bawah, di sebelah kanan, di sebelah kiri, tidak berkaitan dan 
tidak terpisah.” 

Maka dikatakan kepada mereka, “Sifat-sifat ini adalah sifat-sifat 
(yang diberikan) untuk sesuatu yang tidak ada. Seandainya ada yang 
berkata kepada kita, “Beritahukanlah kepada kami sifat untuk sesua- 
tu yang tidak ada dengan yang lebih baik dari sifat-sifat tersebut!” 
Niscaya kita tidak mendapatkan jalan untuk menyifatinya. Padahal 
sebagaimana yang kamu lihat, itu adalah sifat-sifat Salabiyyah. Ahlut 
Ta'thil menyifati Allah dengan sifat-sifat Salabaiyyah, tidak dengan 
sifat-sifat Ijabiyyah. Adapun Ahlus Sunnah maka mereka mengatakan, 
“Sesungguhnya Allah berada di atas segala sesuatu, berada di atas se- 
luruh hamba-Nya.” 

Mereka juga mengatakan, “Sesungguhnya dalil-dalil yang mem- 
buktikan ketinggian Allah bervariasi. Bahkan semua dasar dalil-dalil 
itu menguatkan hal itu, yaitu Al-Our'an, As-Sunnah, Ijma' ulama Salaf, 
akal sehat dan fitrah. Lima jenis dalil -dan tidak ada satu dalil pun se- 
lain dalil-dalil ini-. Semuanya menunjukkan bahwa Allah Ta'ala berada 
di atas seluruh hamba-Nya. 

Al-9ur'an memuat dalil yang tidak terhitung yang menunjukkan 
ketinggian Allah dengan berbagai sisi. Di antaranya firman Allah Ta- 
“ala, 


SYARAH SHAHIH 
1006 AL-BUKHARI 10 


Cc 
... Ta WA Ti JS hn 0 0d 
hap 3 Hei 2 KI 313 Ian ASI 
“Kepada-Nyalah akan naik perkataan-perkataan yang baik, dan amal kebajikan 
Dia akan mengangkatnya.” (OS. Faathir: 10) 
'O, Kita 333 “ 25 


“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maa ” (OS. Al-A'laa: » 


Ih KAT 5 


“Para malaikat dan Jibril naik Gea kepada Tuhan.” (Al-Ma'aarij: 
4). Ayat-ayat yang menunjukkan ketinggian Allah sangat banyak. Ter- 
masuk di antaranya firman-Nya, 


HA GA 33 2n  IeaN Git IG 
“Mahasuci Allah yang telah menurunkan Furgan (Al-Our'an) kepada hamba- 
Nya (Muhammad), agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam 
Gin dan manusia)” (OS. Al-Furgaan: 1) Karena yang namanya 'turun' 
berarti dari atas ke bawah. 

Sedangkan dalil dari As-Sunnah -baik dengan ketiga j jenisnya ya- 
itu ucapan, perbuatan dan persetujuan- menunjukkan ketinggian Allah 
Ta'ala. 

Adapun dalil As-Sunnah yang berupa ucapan, yaitu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertasbih kepada Allah dalam sujudnya de- 
ngan membaca, 


MEI 3 SA 
“Mahasuci Rabbku Yang Mahatinggi.”70 Hadits-hadits Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam yang berupa ucapan yang menetapkan ketinggian 
Allah banyak sekali. 

Adapun As-Sunnah berupa perbuatan, yaitu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam meminta kaum muslimin bersaksi bahwa beliau telah me- 
nyampaikan risalah. Peristiwa ini terjadi pada Haji Wada', dan be- 
liau berkhutbah kepada manusia, “Wahai manusia, apakah aku telah me- 


730 Diriwayatkan oleh Muslim (772). 
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nyampaikan?” Mereka menjawab, “Ya.” Lalu Nabi mengacungkan ja- 
rinya ke langit seraya berkata, “Ya Allah, saksikanlah!”71 

Ini merupakan isyarat bahwa Allah Ta'gla berada di ketinggian. 
Demikian juga dengan perbuatan beliau yang membentangkan kedua 
tangannya ke langit, ketika berdoa meminta hujan dan meminta agar 
awan dicerahkan.”? Ini merupakan bukti dengan isyarat bahwa Allah 
Ta'ala berada di atas. 

Sedangkan dalil As-Sunnah berupa persetujuan, ialah persetujuan 
beliau terhadap seorang budak wanita yang beliau tanya, “Di mana 
Allah?" Lalu dia menjawab, “Di langit.” Maka beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Merdekakanlah dia! Sesungguhnya dia seorang muk- 
minah.'78 

Adapun dalil ijma', yaitu ijma' ulama salaf. Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah Rahimahullah mengatakan bahwa, dia telah menelaah ber- 
bagai kitab ulama salaf semampunya, dia tidak menemukan satu pun 
dari mereka yang mengatakan bahwa Allah tidak berada di atas langit, 
atau mengingkari ketinggian Allah.””4 

Dalil secara akal kami katakan, apakah ketinggian yang merupa- 
kan sifat kesempurnaan, ataukah kerendahan yang merupakan sifat 
kesempumaan? 

Jawabannya yang pertama. Jika ketinggian merupakan sifat kesem- 
purnaan, dan kerendahan merupakan sifat kekurangan, maka secara 
akal sehat itu mengharuskan Allah disifati dengan kesempurnaan. 

Sedangkan dalil fitrah jelas. Ketika seseorang mengingat Rabbnya 
dengan hatinya, maka ia tidak mendapati hatinya naik kecuali ke la- 
ngit, dengan fitrahnya tanpa diajari dan tanpa belajar. Manakala dia 
mengatakan “Wahai Tuhanku,” dia merasakan desakan dari hatinya 
untuk meminta ke atas. Dan ini membuktikan fitrah menuntun kepada 
ketinggian Allah Ta'ala. Diceritakan bahwa Abu Al-Ma'ali Al-Juwaini 
yang digelari sebagai Imam Al-Haramain berulang kali mengucapkan, 
“Allah yang pertama ada dan tidak ada sesuatu apa pun sebelum-Nya, 
atau Allah yang pertama ada dan tidak ada sesuatu apa pun, dan Dia 
sekarang berada di atas sesuatu yang dahulu Dia berada di atasnya.” 
Dengan perkataannya ini, dia bermaksud mengingkari Allah ber- 


731 Diriwayatkan oleh Muslim (1218). 
732 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1014, 1015) dan Muslim (897). 
733 Diriwayatkan oleh Muslim (537). 

734 Silahkan melihat Talbis Al-Jahntiyyah (1/45). 
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semayam di atas Arasy. Karena jika Allah sudah ada sebelum segala 
sesuatu, dan sekarang Dia berada di atas apa yang Dia ada di atasnya, 
maka itu mengharuskan bahwa Allah tidak bersemayam di atas Arasy. 
Dan dia hendak menegaskan juga sesuatu di belakang ucapannya 
tersebut, yaitu Allah tidak disifati dengan ketinggian. 

Maka Abu Al-Ala” Al-Hamadani berkata kepadanya, “Wahai 
Syaikh, biarkanlah kami menyebutkan Arasy -maksudnya, dalil yang 
menunjukkan bersemayam di atas Arasy adalah wahyu dan fitrah ti- 
dak membutuhkan dalil dari wahyu tersebut. Kalau bukan karena 
Allah telah memberitahukan kepada kita bahwa Dia bersemayam di 
atas 'Arasy niscaya kita tidak mengetahuinya-. Akan tetapi beritahu- 
kanlah kepada kami manakala seseorang berada dalam kondisi yang 
sangat membutuhkan. Tidaklah seseorang yang sudah mengerti meng- 
ucapkan “Ya Allah,” kecuali pasti dia merasakan dengan hatinya atau 
dari hatinya harus meminta ke atas. Tidaklah seseorang mengatakan 
“Ya Rabbi” kecuali dia pasti merasakan hatinya naik ke langit.” Lalu 
Abu Al-Ma'ali berteriak sambil memukul kepalanya dan berkata, “Al- 
Hamadani telah membuatku kebingungan. Hamadani telah membuat- 
ku kebingungan.” Maksudnya, dia tidak sanggup menjawab fitrah 

Maka jelaslah sekarang bahwa dalil-dalil yang menunjukkan ten- 
tang ketinggian Allah ada lima macam, (1) Al-Gur'an, (2) As-Sunnah, 
(3) Ijma' ulama salaf, (4) akal, (5) dan fitrah. 


Apakah makna sK4N (4 dalam ucapan Zainab binti Jahsy dan bu- 
dak wanita tersebut ialah di atas langit? 
Jawabannya: masalah ini ada di dalam Al-Our'an. 


“Sudah merasa amankah kamu, bahwa Dia yang di langit.” (OS. Al-Mulk: 
16). Sebagaimana yang diketahui, huruf fi (di dalam) untuk menyata- 
kan zharfiyyah. Seandainya kita menetapkannya sebagai zharfiyyah, ma- 
ka akan muncul permasalahan. Karena zharf membatasi mazhruf, dan 
zharf lebih luas dari mazhruf. Jika Anda katakan, “Alma'u fil-ka'si (air 
di dalam gelas),” manakah yang lebih luas di antara keduanya? Tentu 
gelas, karena dia yang membatasi air. Maka ini menyisakan sebuah per- 


735 Kisah ini disebutkan oleh Ibnu Abil Izzi dalam syarahnya terhadap kitab Al-Agidah 
Ati-Thahawiyyah hal. 291. 
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soalan. Para ulama menanggapinya dengan salah satu dari dua sisi be- 
rikut. 

Pertama: huruf fi (di) berfungsi sebagai zharfiyyah, dan kata as-sa- 
ma (langit) artinya ketinggian. Karena, dalam bahasa Arab dan Al-Gur- 
'an, kata as-sama' dipergunakan untuk menyatakan makna ketinggian. 
Allah Ta'ala berfirman, 


TKA 
“Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit.” (OS. Ar-Ra'd: 17) Dan 
juga berfirman, 


Oya era 
“Dan Kami turunkan dari langit air yang sangat bersih.” (OS. Al-Furgaan: 
48). Allah Ta'ala menjadikan 'penurunan' dari as-sama'" dan yang di- 
maksud dengan as-sama' di sini ialah ketinggian tentunya, bukan as- 
sama” yang merupakan atap yang dijaga. Dalil yang mendukung kete- 
rangan ini yaitu firman Allah Ta'nla, 
Te "20, Gate Te Aartoe  #re ae AI 1 
SB Ad PNG IN akh SG o KU EN 


-. 


KE Kn KB AA s8 0 FN Gea 


“& pi 
“3 read 0... 0... ii. .J Pn Gee LL ur an » 
Tenan EP Hp pang IE Jl aa Ke LN GA IN BNI 


Tt 18 Te " bat Pd # 3-4 

Ip IIA we LN 
“Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan 
siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi 
manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu dengan itu 
dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di dalamnya 
bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin dan awan yang dikendali- 
kan antara langit dan bumi.” (OS. Al-Bagarah: 164). Dan sebagaimana 
diketahui bahwa hujan turun dari awan. 
PT LN LENE NATA In MBA AKA 


ala 
“- 
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“Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menjadikan awan bergerak perlahan, 
kemudian mengumpulkannya, lalu dia menjadikannya bertumpuk-tumpuk, 
lalu engkau lihat hujan keluar dari celah-celahnya.” (OS. An-Nuur: 43) 

Atas dasar ini maka huruf fi berfungsi sebagai zharfiyyah, dan as- 
sama” bermakna ketinggian. Dan ketinggian yang tak terbatas adalah di 
atas langit-langit. Maka tidak ada perkara yang sulit di sini. 

Kedua: para ulama mengatakan huruf fi bermakna 'ala (di atas) 
dan bukan berfungsi sebagai zharfiyyah, dan yang dimaksud dengan 
as-sama” yaitu langit-langit. Ketika dikatakan demikian, maka kita me- 
merlukan suatu bukti yang mendukung pendapat bahwa huruf fi di 
sini bermakna 'ala (di atas). Perhatikanlah ucapan Fir'aun kepada para 


penyihir, 
JAE 23 SN yan K AN, 


“Akan aku salib kamu pada pangkal pohon kurma.” (os. Thaahaa: 71). Ka- 
limat fii judzau' an-nakhli bermakna di atas batang pohon kurma, kare- 
na maksudnya bukanlah batang pohon kurma itu dibelah kemudian 
manusia disalib di dalamnya, akan tetapi disalib di atasnya. 

Didukung juga oleh firman Allah Ta'ala, 


(OR WAS KL Stats G3 


“Katakanlah BeNaaa “Jelajahilah bumi, kemudian perhatikanlah bagai- 
mana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu.” (OS. Al-An'aam: 11). 
Pengertian Oul siiruu fil-ardhi yaitu berjalanlah kamu sekalian di atas 
bumi, karena kita lihat negeri orang-orang yang mendustakan berada 
di atas bumi, bukan di dalamnya. Dengan demikian perkara yang sulit 
ini pun teratasi. 


TA PM s1 BI ena 5 Cast Ou Pa ara NETT 

IS 3 IG alas Pb bg ag :$ 
GE Ih ga La Gp das SJ 

7422. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Syu'aib 


telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, Abu Az-Zinad telah 
— memberitahukan kepada kami, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Allah Ta'ala tatkala Dia telah selesai menciptakan, Dia menuliskan 
(menetapkan) di sisi-Nya di atas Arasy-Nya, “Sesungguhnya rahmat- 
Ku mendahului murka-Ku'. 72 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, “Dia menuliskan (menetapkan) di sisi-Nya di atas Arasy- 
Nya, "Sesungguhnya rahmat-Ku mendahului murka-Ku'.” Ketetapan ini 
Allah tetapkan atas diri-Nya sendiri, sebagaimana firman-Nya, 

Pa Da7 .. - - 0 tt hd (at 
dk 3 peta daan 
SG 231 9 AT .. c 
“Tuhanmu telah Bs ea kasih sayang pada ya (yaitu) ba- 
rangsiapa berbuat kejahatan di antara kamu karena kebodohan, kemudian dia 
bertaubat setelah itu dan memperbaiki diri, maka Dia Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.” (OS. Al-An'aam: 54) 

Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Di sisi-Nya di atas 
Arasy-Nya.” 

Dalam hadits ini ada dua sifat yang disebutkan yakni rahmat dan 
murka. Ketahuilah bahwa rahmat yang disandarkan kepada Allah ter- 
bagi dalam dua bagian, yaitu rahmat yang merupakan makhluk dan 
rahmat yang merupakan sifat-Nya dan bukan makhluk. 

Dinamakan rahmat yang merupakan makhluk, karena ia merupa- 
kan efek dari rahmat. Ia adalah tempat yang penuh rahmat. Dan ia ada- 
lah hunian yang penuh rahmat. Itulah surga. Allah Ta'ala berfirman 
kepadanya, 


“Engkau adalah rahmat-Ku. Denganmu Aku ina Siapa saja yang Aku 
kehendaki.” Rahmat ini yang disandarkan oleh Allah kepada diri-Nya, 
adalah rahmat yang merupakan makhluk. 


736 Diriwayatkan oleh Muslim (2751). 
737 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4850) dan Muslirn (2846). 
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Adapun rahmat yang merupakan sifat-Nya dan bukan makhluk, 
juga terbagi kepada dua bagian, yaitu bersifat umum dan bersifat khu- 
sus. Rahmat yang bersifat umum ialah, yang meliputi semua makh- 
luk, bahkan orang kafir sekali pun masuk dalam rahmat Allah. Allah 
memberinya rezeki berupa penghasilan, tempat tinggal, kekuatan pada 
fisiknya serta akalnya. Ini semua termasuk rahmat. Allah memberikan 
beragam nikmat kepada mereka, menurunkan hujan, menumbuhkan 
tanam-tanaman dan sebagainya. Ini adalah rahmat yang meliputi 
orang-orang beriman dan orang-orang kafir. Ia merupakan rahmat du- 
niawi, terbatas materinya, waktunya, dan tempatnya. 

Yang kedua rahmat yang bersifat khusus, yakni yang dikhususkan 
untuk orang-orang yang beriman. Ini adalah rahmat yang mengan- 
tarkannya kepada rahmat di akhirat. Maka orang-orang yang beriman 
dirahmati di dunia dan di akhirat. 

Jika ada yang berkata, rahmat ini, yang Allah masukkan ke dalam 
hati seluruh makhluk sehingga Anda mendapati seseorang mengasihi 
orang lemah, anak kecil, orang yang sudah tua, orang yang lemah dan 
orang yang sakit. Ia juga menyayangi binatang. Begitu pula di antara 
binatang saling menyayangi. 

Maka kami katakan, ralumat ini adalah sifat bagi yang menyaya- 
ngi (mengasihi). Siapakah penyayang ini? Itulah makhluk. Makhluk 
dan sifat-sifatnya adalah makhluk. Maka rahmat yang Allah tempatkan 
dalam hati manusia dan selain manusia adalah rahmat yang merupa- 
kan makhluk, karena ia merupakan sifat yang bukan milik Allah akan 
tetapi miliki makhluk yang menyayangi. Oleh sebab itu disebutkan 
dalam sebuah hadits, 


3.09 Agar To P 
TN me ri) AA 8 FA ya 
“Orang-orang yang penyayang disayang oleh (Allah) Yang Maha Penya- 
yang." Juga hadits, 


PE gd 
“Siapa yang tidak menyayangi, maka dia tidak akan disayangi. 
Akan tetapi iri adalah rahmat yang merupakan makhluk, tidak ada 
kaitannya dengan sifat Allah, dan itu hanya termasuk ciptaan Allah di 
kalangan para hamba-Nya. 


738 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7377) dan Muslim (923). 
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Hadits di atas juga memuat penetapan sifat murka. Murka meru- 
pakan suatu sifat yang muncul karena dilakukannya sebuah perkara 
yang dibenci oleh orang yang murka tadi, di mana dia merasa sanggup 
untuk membalas. Murka adalah sifat infi'ali bukan sifat fi'liyah. Murka 
ini terjadi apabila orang yang murka mendapati sesuatu yang diben- 
cinya, disertai perasaan sanggup untuk membalas. Sedangkan sedih 
mendekati murka, hanya saja ia muncul karena orang yang merasa 
sedih tidak sanggup membalas. Maka perbedaan antara sedih dengan 
murka yaitu, orang yang murka merasa mampu untuk membalas, se- 
mentara orang yang sedih tidak merasa demikian, tetapi dia merasa 
lemah dan tidak mampu. 2, 

Oleh sebab itulah Allah tidak boleh disifati dengan sedih, dan bo- 
leh disifati dengan murka. Dan murka Allah merupakan salah satu si- 
fat-Nya yang fi'liyah, karena ia berkaitan dengan kehendak-Nya. Kita 
sudah menyebutkan sebelumnya bahwa setiap sifat yang mempunyai 
sebab, maka ia termasuk sifat ff'liyah, dan memiliki makna sebenarnya. 
Akan tetapi Ahlut Ta'thil (orang-orang yang menafikan sifat Allah) 
mengingkari sifat murka ini, karena ia merupakan sifat f'liyah. Dan 
telah dikemukakan dahulu bahwa, mereka mengingkari seluruh sifat 
F'liyyah. Alasan mereka, semua sifat fi'liyah itu baru, dan sesuatu yang 
baru tidak tegak kecuali dengan yang baru pula. 

Kita telah menjelaskan kebatilan pendapat mereka ini. Mereka 
juga mengingkarinya dari sisi yang lain. Kata mereka, “Sesungguhnya 
murka adalah menggelagaknya darah yang terdapat di jantung untuk 
menuntut balas dan Allah disucikan dari itu.” 

Kita katakan, murka yang kalian sebutkan dengan sifat ini adalah 
murka yang ada pada makhluk. Adapun murka yang ada pada Allah 
tidak sama dengan murka yang ada pada makhluk. 


Dan mereka mengatakan, “Kami menafsirkan murka dengan salah 
satu dari dua perkara berikut: yaitu hendak membalas, atau membalas 
ibu sendiri.” Ini disebabkan mereka menetapkan 'kehendak' bagi Allah 
atau pembalasan itu sendiri, karena membalas merupakan perbuatan 
yang terpisah. Membalas merupakan alat yang terpisah dari Allah, bu- 
kan termasuk sifat-Nya, timbul dari kehendak dan kesanggupan. Kare- 
na yang berkehendak dan sangguplah yang mampu untuk membalas. 
Itulah sebabnya mereka menafsirkan murka dengan kehendak untuk 
membalas, atau pembalasan itu sendiri. Dan kami sudah menerangkan 
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kebatilan penafsiran tersebut. Kami katakan, sesungguhnya firman 
Allah Ta'ala, 


TOT LN rai 
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“Maka ketika mereka membuat Kami murka, Kami hukum mereka.” (OS. Az- 
Zukhruf: 55) 

Membantah penafsiran mereka tersebut, karena Allah menjadikan 
kata al-intigam tidak sama dengan al-asaf dan al-ghadhab. Di sini, kata 
al-asaf bermakna murka. Lantas apa yang menghalangi Allah untuk di- 
sifati dengannya? Padahal dia merupakan sifat kesempurnaan ketika 
didapati sebabnya?! 
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7423. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, Muham- 
mad bin Fulaih telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, ayahku 
telah memberitahukan kepadaku, Hilal telah memberitahukan kepada- 
ku, dari 'Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, “Barangsiapa ber- 
iman kepada Allah dan Rasul-Nya, menegakkan shalat, dan berpuasa di 
bulan Ramadhan maka dia berhak Allah masukkan ke dalam surga. Dia 
hijrah di jalan Allah atau duduk di negerinya tempat dia dilahirkan.” 
Mereka (para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, tidakkah kami 
menyampaikan berita ini kepada manusia?” Nabi Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam menjawab, “Sesungguhya di dalam surga terdapat seratus 
tingkatan yang telah Allah sediakan untuk orang-orang yang berjihad 
di jalan Allah. Jarak masing-masing dua tingkatan adalah sejauh jarak 
antara langit dengan bumi. Apabila kamu meminta kepada Allah, maka 
mintalah surga Firdaus! Karena sesungguhnya ia merupakan per- 
tengahan surga dan surga yang tertinggi. Di atasnya ada Arsy Ar- 
Rahman. Dan dari surga Firdaus itulah terpancar sungai-sungai sur- 


11739 
ga. 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Surga yang paling 
pertengahan, surga yang tertinggi, dan di atasnya —dalam sebuah riwayat 
disebutkan dengan fauguhu (artinya sama —-penj)- Arsy Ar-Rahman, dan 
darinya —yaitu surga Firdaus- terpancar sungai-sungai surga.” 

Hadits di atas berisi beberapa faidah yang berkaitan masalah fikih 
dan masalah akidah. 

Yang berkaitan dengan masalah fikih yaitu sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mene- 
gakkan shalat, dan berpuasa di bulan Ramadhan maka dia berhak Allah ma- 
Sukkan ke dalam surga." 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyebutkan zakat 
dan haji padahal keduanya termasuk Rukun Islam. Keduanya juga 
mesti diamalkan. Barangsiapa tidak membayar zakat, maka sesung- 
guhnya dia dalarn bahaya. Kendati pendapat yang shahih ia tidak di- 
vonis kafir, akan tetapi dia berada dalam bahaya. Begitu juga dengan 
mengerjakan haji. Kebanyakan ulama berpendapat bahwa barangsia- 
pa tidak mengerjakan haji padahal dirinya mampu, maka dia kafir 
berdasarkan firman Allah, 
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“Barangsiapa mengingkari (kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa Allah Ma- 
hakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.” (OS. Ali Imran: 97) 


Boleh jadi perawi hadits ini terlupa sehingga tidak menyebutkan 
keduanya. Jika ingat pastinya dia menyebutkanya. 


739 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7423). 
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Faidah lain dari sisi ilmu fikih yang terkandung dalam hadits ini 
yaitu, jika seorang muslim tinggal di negeri kufur, sedang dia sang- 
gup menegakkan agamanya, maka dia tidak diwajibkan hijrah. Na- 
mun andaikata dia tidak mampu menampakkan agamanya, dia wajib 
melakukan hijrah. Inilah pendapat yang shahih. Hukum hijrah tetap 
berlaku hingga hari Kiamat. Hal ini didasarkan kepada sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


# 
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“Hijrah tidak terputus hingga taubat terputus. Dan taubat tidak terputus 
hingga matahari terbit dari arah Baratnya.”” 


Adapun ulama yang berpendapat bahwa hijrah telah terputus de- 
ngan telah ditaklukkannya kota Mekah dengan dalil sabda Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, 


SB AI Gap Y 
“Tidak ada hijrah setelah ditaklukkannya kota Mekah.” 


Mereka juga mengatakan, “Tidak adanya hijrah tersebut ditetap- 
kan dalam kitab Ash-Shahihain, berbeda dengan hadits yang pertama.” 
Maka dijawab bahwa kita tidak perlu mentarjih kecuali ketika dua ha- 
dits tidak dapat dikompromikan. Apabila dapat dikompromikan, maka 
kita mengimani kedua dalil itu sekaligus. Dan pengertian sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menyebutkan “Tidak ada hijrah setelah 
ditaklukkannya kota Mekah,” adalah tidak ada hijrah dari Mekah. Akan 
tetapi yang masih ada ialah jihad dan ilmu. Adapun hijrah dari selain 
Mekah, ketika ada sebab yang mengharuskan hijrah, maka hijrah ter- 
sebut wajib hukumnya. 

Sedangkan faidah yang berhubungan dengan masalah akidah ia- 
lah, di dalam surga ada seratus tingkatan yang Allah sediakan untuk 
orang-orang yang berjihad di jalan-Nya. Apakah hadits ini menun- 
jukkan bahwa di dalam surga hanya ada seratus tingkatan? 


740 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2479), Ahmad (IV/ 99), Al-Baihagi (1X/ 17), Ad- 
Darimi (II/ 312) dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani sebagaimana disebutkan 
dalam ta'lignya atas kitab Sunan Abi Dawud. Silahkan melihat juga Irwa' Al-Ghalit (V/ 
33) (1208). 

741 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2783) dan Muslim (1353). 
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Jawabnya, tidak, hadits ini menunjukkan bahwa di dalam surga 
ada seratus tingkatan untuk orang-orang yang berjihad di jalan Allah, 
menurut tingkatan mereka. Setiap dua tingkatan setinggi jarak antara 
langit dan bumi. Betapa besar jarak antara kedua tingkatan itu! seperti 
jarak antara langit dan bumi. Seratus tingkatan antara langit dan bumi, 
mencapai bilangan yang besar. Akan tetapi surga itu luas, ufuknya luas, 
jauh dan dalam. 

Faidah lain dari hadits ini dari sisi akidah yaitu, apabila seorang 
muslim meminta kepada Allah, hendaklah meminta yang paling sem- 
purna dan paling tinggi: karena karunia Allah sangat luas. Dan ja- 
nganlah dia meremehkan dirinya sendiri dengan mengatakan, “Aku 
tidak pantas mendapatkannya.” Bahkan dia harus meminta menurut 
keinginannya yang paling tinggi dan mengambil yang paling sempur- 
na, lalu yang paling sempurna. Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 
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“Mintalah kepada-Nya surga Firdaus! Sesungguhnya ia merupakan surga 
yang paling pertengahan dan yang paling tinggi." 

Dari sini dapat dipahami bahwa surga itu seperti kemah. Dikatakan 
demikian karena surga Firdaus terletak di tengah surga dan merupa- 
kan surga tertinggi. Tidak ada yang berada di tengah dan paling tinggi 
letaknya kecuali jika ia seperti kubah. Karena sekiranya surga Firdaus 
itu rata maka tidak berada di tengah surga, akan tetapi surga Firdaus 
merupakan surga tertinggi atau terletak di atas surga. Akan tetapi sur- 
ga Firdaus tidak berada di pertengahan. Karena (posisi) pertengahan 
teratas pasti seperti kubah. Sebagaimana disebutkan dalam sebuah ha- 
dits bahwa Arsy Allah Ta'ala di atas langit-langitnya seperti kubah.”2 
Dengan demikian, jelaslah bahwa alam ini, langit dan bumi melingkar, 
yakni sebagiannya meliputi yang kedua dari setiap sisi. 

Di antara faidah hadits di atas juga yaitu Arsy Allah Ta'ala meru- 
pakan atap tingkatan ini atau tempat surga ini, yang mana itu adalah 
surga Firdaus. Karena sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan di 
atasnya ada Arsy Ar-Rahman.” Kalaulah bukan karena Arsy merupakan 


742 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4726), Ibnu Khuzaimah dalam At-Tauhid (I/ 239), 
dan Al-Ajurri dalam Asy-Syari'ah (686). Ibnul Oayyim menguatkan hadits ini dalam 
Tahdzib Sunan Abi Dawud dan membantah orang yang mengkritik sanadnya. 

Silahkan melihat Hasyiyat beliau “Aunul Ma'bud (XIH/ 11) Tahdzib Sunan Abi Dawud. 
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atap, niscaya yang ada di atasnya adalah atapnya. Apalagi menurut 
riwayat yang menyebutkan dengan rafa' yakni fauguhu Arsy Ar-Rah- 
man, ini lebih mempertegas. Karena Arsy Ar-Rahman berposisi sebagai 
atap bagi surga Firdaus. 
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7424. Yahya bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim 
—yaitu At-Tamimi-, dari ayahnya, dari Abu Dzarr, dia berkata, “Suatu 
ketika aku masuk ke dalam masjid sementara Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam keadaan duduk. Tatkala matahari telah terbe- 
nam beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Wahai Abu Dzarr, 
apakah kamu tahu ke mana matahari ini pergi?” Dia berkata, "Aku 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas bersabda, “Sesungguhnya mata- 
hari pergi meminta izin untuk bersujud lalu dia diizinkan. Dan se- 
akan-akan dikatakan kepadanya, “Kembalilah kamu dari mana kamu 
datang!” Lalu matahari terbit dari arah Baratnya." Kemudian beliau 
membacakan ayat, “Itulah tempat peredarannya.” (OS. Yasin: 38) 


Menurut bacaan “Abdullah.”2 


Ha 
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Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguh- 
nya matahari pergi meminta izin untuk bersujud... dan seterusnya.” Dalam 


743 Diriwayatkan oleh Muslim (159). 
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sebagian riwayat dinyatakan dengan kalimat, “Bersujud di bawah Arsy.” 
Al-Bukhari tidak mencantumkan hadits dengan lafazh tersebut. Dan ia 
sering mencantumkan hadits yang terkadang tidak memiliki korelasi 
secara tegas dengan judul bab. Hal itu ia lakukan agar seorang pe- 
nuntut ilmu memiliki perhatian untuk mencari lafazh hadits lain, yang 
dengan tegas mengandung keterangan yang memiliki korelasi dengan 
judul bab. Terkadang, hadits (yang harus dicari) itu disebutkan dalam 
kitab Shahih-nya ini. Seakan-akan ia mengatakan, “Carilah kembali 
hadits itu dalam Ash-Shahih hingga kamu menemukan lafazh hadits 
yang merupakan keterangan yang memiliki korelasi dengan judul 
bab!” Namun terkadang hadits yang dimaksud tidak tercantum dalam 
Shahih-nya karena hadits itu bukan berdasarkan syaratnya. Dan ini 
termasuk gaya penulisan kitab yang bagus. Sebab cara demikian dapat 
mendorong seorang penuntut ilmu untuk mencari dan mempelajari. 

Hadits di atas mengandung dalil yang jelas bahwa matahari-lah 
yang berjalan di ufuk dan mengelilingi bumi. Karena Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam melontarkan pertanyaan (kepada Abu Dzarr), 
“Ke manakah dia pergi?” Beliau menyandarkan 'pergi' ke matahari. Dan 
kaidah menyebutkan bahwa penyandaran perbuatan kepada yang 
melakukannya adalah secara makna sungguhan dan bukan makna 
kiasan. Begitu juga dalam Al-Our'an disebutkan, 
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“Dan engkau akan melihat matahari ketika terbit, Geiaan dari gua mereka ke 

sebelah kanan, dan apabila matahari itu terbenam, menjauhi mereka ke sebelah 

kiri.” (OS. Al-Kahfi: 17) 

Ini adalah keempat kondisi yang dikaitkan dengan matahari (ya- 

itu), 'ketika dia terbit, dia condong', dan “apabila dia tenggelam, dia 
menjauhi mereka. Begitu juga firman-Nya, 


MO AS 
"Sampai matahari terbenam.” (OS. Shad: 32) Yakni, matahari tertutup 
dengannya. Makna zhahir semua nash ini menunjukkan bahwasanya 
matahari-lah yang mengelilingi bumi, dan inilah yang kami yakini 
sampai sekarang. Dan belum terbukti kepada kami sesuatu apapun 
yang dengannya kami sanggup untuk menolak makna-makna zhahir 
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tersebut, dan menjadi hujjah bagi kami di sisi Allah. Karena yang di- 
wajibkan kepada kita adalah mengambil yang zhahir. Meskipun di 
kalangan sebagian orang sekarang ada perkara yang seolah-olah me- 
rupakan sebuah fakta bahwa matahari tidak mengelilingi bumi. Ada- 
pun pergantian siang dan malam, maka sesungguhnya hal itu dise- 
babkan oleh bumi yang berputar. Dan menurut mereka begitulah yang 
sesungguhnya, sehingga tidak ada yang perlu dipermasalahkan. 

Kami katakan, kita diwajibkan untuk berpegang kepada makna- 
makna zhahir Al-Our'an dan As-Sunnah, hingga kita mendapatkan 
kejelasan bahwa yang dimaksud adalah selainnya, yang memperbo- 
lehkan kita untuk mengeluarkan nash-nash tersebut dari makna zha- 
hirnya kepada makna yang kita yakini. Karena tidak diragukan lagi 
bahwa dilalah nash atau dilalah zhahir nash pada sebuah hukum, me- 
rupakan dilalah zhanniyah. Oleh sebab itu kami katakan bahwa makna 
zhahir Al-Our'an dan As-Sunnah dalam masalah ini, tidak menyebut- 
kan secara langsung (bahwa matahari mengelilingi bumi tt), akan 
tetapi maknanya jelas dan kuat seperti menyebutkan secara langsung. 
Kalau dianggap bahwa orang-orang telah meyakini pergantian siang 
dan malam tidak disebabkan oleh peredaran matahari, maka kami 
katakan bahwa kita bisa saja mengalihkan makna-makna zhahir itu 
kepada makna yang tidak bertolak belakang dengan realita. Karena 
mustahil Al-Our'an bertentangan dengan realita. Kami katakan, 'apa- 
bila ia terbit maka itu menurut pandangan mata, “apabila ia terbe- 
nam' maka itu menurut pandangan mata, 'apabila ia condong” maka 
itu menurut pandangan mata, 'apabila dia meninggalkan maka itu 
menurut pandangan mata, dan 'apabila ia pergi' maka itu juga menu- 
rut pandangan mata. Selama permasalahan ini belum positif, maka 
kewajiban kita adalah berpedoman kepada makna zhahir yang terda- 
pat dalam Al-Our'an dan As-Sunnah. 

Dalam permasalahan ini juga, ada persoalan yang sulit dipahami, 
yakni matahari terbenam di ufuk setiap saat. Setiap saat ia terbenam. 
Bukankah demikian? Karena ia terus beredar. Apabila ia terbenam dari 
kita sekarang, maka ia terbenam dari orang yang jauh dari kita. Berarti 
ja terus terbit dan tenggelam. Lantas kapan waktu dia bersujud? 

Kami katakan, kewajiban kita yaitu beriman kepada apa yang 
diberitakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tidak 
mempertanyakan bagaimana dan mengapa. Kita katakan, “Allah Ta'ala 
yang paling mengetahui. Dan boleh jadi ia terus bersujud sebagaima- 
na Allah Ta'ala berfirman, 
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“Tidakkah engkau tahu bahwa siapa yang ada di langit dan siapa yang ada di 
bumi bersujud kepada Allah, juga matahari, bulan, bintang, gunung-gunung, 
pohon-pohon, hewan-hewan yang melata.” (OS. Al-Hajj: 18) 

Boleh jadi matahari terus bersujud, apa yang mustahil dari hal itu 
apabila para Malaikat bertasbih malam dan siang dengan tidak pernah 
merasa bosan? Maka bukan hal yang aneh apabila matahari senantia- 
sa bersujud. Atau bisa dikatakan bahwa matahari bersujud ketika te- 
lah terbenam dari suatu wilayah di bumi sebagaimana yang dikatakan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saja. Adapun sujudnya apabila telah 
terbenam dari wilayah-wilayah bumi lainnya, maka Allah saja-lah yang 
paling mengetahuinya. Dengan begitu kita bisa selamat dari kerumi- 
tan yang sekaligus mengandung celaan, yang dilontarkan oleh para 
kaum rasionalis -sebagaimana yang mereka katakan- terhadap hadits 
ini. Karena orang-orang yang kembali ke akal mereka akan sangat mu- 
dah menolak hadits ini, bahkan menolak nash-nash yang lainnya. Apa- 
bila suatu persoalan termasuk perkara yang bisa dicela, maka mereka 
menolaknya seraya mengatakan, “Ini adalah hadits Ahad, secara lo- 
gika kita tidak bisa menetapkan demikian.” Sedangkan apabila ter- 
masuk perkara yang tidak bisa dibantah seperti Al-Jur'an, atau yang 
mutawatir dari As-Sunnah, maka mereka mengalihkannya kepada 
makna lain yang cocok dengan apa yang mereka klaim sebagai sesua- 
tu yang rasional. Ini kesalahan fatal: karena perkara-perkara gaib lebih 
besar dari apa yang bisa dicerna oleh akal, dan apabila kita tidak bersi- 
kap menerima nash-nash tersebut pasti kita akan mengalami berbagai 
masalah. Terangkanlah kepadaku tentang matahari di hari Kiamat! Ia 
dekat dari manusia dengan jarak satu mil, mereka berkeringat, mereka 
berada di tempat yang sama tergantung kepada amal-amal mereka. 
Di antara mereka, ada yang air keringatnya sampai pada kedua mata 
kakinya, ada yang air keringatnya sampai pada kedua lututnya, ada 
yang air keringatnya sampai pada kedua pinggangnya dan ada yang 
air keringatnya masuk ke dalam hidungnya. Apakah hal seperti ini 
mungkin terjadi di dunia? Yakni manusia berkumpul di satu tempat 
dan air keringat sampai ke bagian-bagian yang disebutkan tadi? 
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Jawabnya, tidak, akan tetapi dalam perkara gaib sikap kita hanyalah 
menerimanya saja dengan mengatakan, 'Kami mendengar, mengima- 
ni dan membenarkan. Dan ini bukanlah sesuatu yang ada di hadapan 
kita hingga kita mengetahuinya. Ini merupakan perkara yang gaib. Jika 
diberitakan oleh orang yang benar ucapannya (Rasulullah Radhiyallahu 
Anhu), maka kita wajib menerimanya dan tunduk kepadanya. 
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7425. Musa telah memberitahukan kepada kami, dari Ibrahim, Ibnu Syihab 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaid bin As-Sabbag, bah- 
wasanya Zaid bin Tsabit, dan Al-Laits berkata, Abdurrahman bin Kha- 
lid telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Ibnu As- 
Sabbag, bahwasanya Zaid bin Tsabit telah memberitahukan kepadanya, 
dia berkata, “Abu Bakar mengutus seseorang kepadaku. Lalu aku me- 
meriksa di dalam Al-Gur'an, hingga aku menemukan akhir surat At- 
Taubah bersama Abu Khuzaimah Al-Anshari. Aku tidak menemukan- 
nya bersama seorang pun selainnya.” “Sungguh, telah datang kepada- 
mu seorang rasul dari kaummu sendiri.” (OS. At-Taubah: 128) Hing- 
ga akhir surat Bara'ah. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada 
kami, Al-Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Yunus dengan 
riwayat ini, dan dia mengatakan bersama Abu Khuzaimah Al-Anshari. 
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Syarah Hadits 
Akhir suratnya yaitu: 


£ TAUHID ? 1023 
Yi At 


“Maka jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah (Muhammad), 
"Cukuplah Allah bagiku, tidak ada tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku 
bertawakal, dan Dia adalah Tuhan yang memiliki “Arsy (singgasana) yang 
agung.” (OS. At-Taubah: 129) 

Inilah keterangan yang menunjukkan hubungan hadits dengan 
judul bab. Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhu merupakan salah satu 
shahabat yang diberi tugas oleh Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu An- 
huma untuk meneliti dan mengumpulkan Al-Our'an. Inilah pengumpu- 
lan Al-Gur'an yang pertama pada masa Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. 
Adapun pengumpulan yang dilakukan oleh Utsman Radhiyallahu An- 
hu adalah dalam satu giraat (bacaan) yaitu bahasa Arab Ouraisy. Pada 
awalnya, Al-Our'an dibaca manusia menurut dialek mereka masing- 
masing. Dan inilah makna sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


. 9 . 
di aka SE OAN Iji 
— “AI-OGur'an diturunkan dalam tujuh giraat (bacaan).”78 

Ketika Utsman Radhiyallahu Anhu memegang tampuk kekhalifa- 
han, Islam telah tersebar luas ke berbagai negeri dan kaum muslimin 
sudah berkembang di setiap tempat, maka sebagian mereka membaca 
dengan girant ini dan sebagiannya lagi membaca dengan giraat itu. 
Melihat hal ini, Utsman dan para shahabat yang bersamanya merasa 
khawatir kaum muslimin akan dilanda fitnah. Maka ia pun meminta 
pendapat kepada para shahabat dan mengumpulkan mereka pada satu 
— giraat yaitu bahasa (Arab) Ouraisy”8. Oiraat tujuh bukanlah huruf yang 
tujuh, tetapi giraat yang tujuh semuanya pada satu dialek yaitu dialek 
bahasa Ouraisy. Akhirnya kaum muslimin bersatu -segala puji bagi 
Allah- dalam dialek Ouraisy tersebut, dan banyak kebaikan yang di- 
timbulkan karenanya. 

Akan tetapi apabila ada yang berkata, “Ayat-ayat yang terdapat 
di akhir surat At-Taubah adalah bersama Abu Khuzaimah Al-Ansha- 
ri Radhiyallahu Anhu sementara dia hanya satu orang. Bagaimana para 
shahabat bisa berpedoman pada penukilan satu orang sementara itu 
adalah Al-Our'an Kalam Allah?” 


744 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7550) dan Muslim (818). 
745 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4987). 
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Kami katakan, mereka berpedoman kepadanya karena Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menjadikan kesaksian Abu Khuzaimah Al-An- 
shari Radhiyallahu Anhu dengan kesaksian dua orang. Ini yang perta- 
ma. 


Kedua, perbuatan para shahabat yang langsung menerima dari 
Abu Khuzaimah Radhiyallahu Anhu sudah merupakan bukti yang cu- 
kup bahwa ia terpercaya dan para shahabat mempercayainya sebagai 
Al-Our an. 

Ketiga, Allah Ta'ala berfirman dalam Kitab-Nya (Al-Our'an), 


Waka, SUGS326 


“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Jur'an, dan pasti Kami 
(pula) yang memeliharanya.” (OS. Al-Hijr: 9) 

Mustahil ditambahkan atau dikurangi sesuatu dalam Al-Our'an 
sedangkan Allah Ta'ala tidak menjelaskannya dengan cara apa pun. 
Maka, adanya ayat-ayat tersebut pada Abu Khuzaimah Radhiyallahu 
Anhu, ditambah sikap para shahabat yang langsung menerima dari- 
nya, dan tidak tampak dari sisi Allah apa yang harus diingkari oleh 
mereka, merupakan dalil yang menunjukkan dirinya dapat dipercaya. 
Dengan penjelasan ini kita mengetahui apa yang disebutkan oleh seba- 
gian ulama bahwasanya barangsiapa mengingkari satu huruf dari Al- 
Our'an maka dia kafir: karena dia mendustakan firman Allah Ta'ala, 


£ : AA ME aje » 2054 y 
(ajal A43 SMGS5S 
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Our'an, dan pasti Kami 
(pula) yang memeliharanya.” (OS. Al-Hijr: 9) Dan juga menyelisihi jalan 
orang-orang mukmin. Padahal Allah Ta'ala telah berfirman, 
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“Dan barangsiapa menentang Rasul (Muhammad) setelah jelas kebenaran 
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami 
biarkan dia dalam kesesatan yang telah dilakukannya itu dan akan Kami ma- 
sukkan dia ke dalam neraka Jahanam, dan itu seburuk-buruk tempat kembali.” 
(OS. An-Nisa': 115) 
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Oleh karena itu Al-Our'an -segala puji bagi Allah- terpelihara, ti- 
dak mengalami penambahan maupun pengurangan apa pun. Di se- 
bagian giraat ada penghilangan huruf waw misalnya. Dihilangkannya 
huruf waw di sebagian giraat yang tujuh tidak merusak Al-Our'an. Ka- 
rena kaum muslimin telah sepakat menerima langsung giraat-giraat 
tersebut hingga satu huruf yang dihilangkan darinya. Akan tetapi apa 
yang telah disepakati oleh ahli giraat, tidak boleh diingkari selamanya. 
Wallahu A'lam. 
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7426. Mu'alla bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah 
memberitahukan kepada kami, dari Said, dari Oatadah, dari Abul 
Aliyah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, “Ketika 
dalam kesulitan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca, La ilaha 
iiallahul 'alimul halimu, la ilaha illallahu rabbul Arsyil 'azhimi, la ilaha 
illallahu rabbus samawati wa rabbulardhi wa rabbul Arsyil karimi (Tidak 
ada ilah yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan Allah 
Yang Maha Mengetahui lagi Mahasantun, Tidak ada ilah yang berhak 
disembah dengan sebenarnya melainkan Allah Rabb Arsy yang besar, 
Tidak ada ilah yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan 
Allah Rabb langit, Rabb bumi dan Rabb Arsy yang mulia). 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Rabb Arsy 
yang besar” dan “Rabb Arsy yang mulia.” Di sini Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyifati Arsy dengan dua sifat. 


746 Diriwayatkan oleh Muslim (2730). 
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Pertama kebesaran dan kedua kemuliaan. Yang dimaksud Al-Karim 
bukanlah yang memberi karena Arsy tidak bisa memberi, akan tetapi 
maksudnya adalah keelokkan dan keindahan. Dan ini seperti perkataan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu 
Anhu ketika beliau mengutusnya ke Yaman. Beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


ap isa BS, , BG) 
“Jauhilah olehmu harta-harta mereka yang berharga!” 

Yakni, janganlah kamu mengambil harta yang berharga untuk di- 
ambil zakatnya! Atas dasar ini maka Arsy itu besar dalam bentuknya 
dan mulia dalam sifat dan tampilannya. 

Doa yang disebutkan dalam hadits ini dibaca oleh seorang muslim 
apabila dia mengalami kesulitan, baik itu kesulitan di dunia maupun 
kesulitan di akhirat, yakni untuk melaksanakan pekerjaan-pekerjaan 
di dunia dan amal-amal untuk akhirat. Maka apabila seorang muslim 
mengalami kesulitan, hendaklah dia berdoa dengan doa ini sebagaima- 
na Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa dengannya. Dan faidahnya 
adalah menghilangkan atau meringankan kesulitan. 
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7427. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 

memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari 

Abu Said Al-Khudri, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau 


bersabda, “Pada hari Kiamat semua manusia pingsan. Lalu ternyata 
aku bersama Musa berpegangan ke salah satu tiang Arsy. 


Sp 38 Ja 5 PAN A3 IE Opor 383 NEYA 


747 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
748 Diriwayatkan oleh Muslim (2374). 


KITAB 
Lai DP 1027 
Ama Mn era Ka Sah Pa Na dana OB Una 
bag Cp Jp osu JB OA Ur lo NP SAR 
HAL Ia gaga 56 
7428. Al-Majisyun berkata, dari Abdullah bin Al-Fadhl, dari Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam, beliau bersabda, “Lalu aku adalah orang yang pertama di- 
bangkitkan. Ternyata Musa berpegangan dengan Arsy.” 


Syarah Hadits 

Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu adalah (Berpegangan) dengan salah satu tiang Arsy. Iru 
menunjukkan bahwa Arsy memiliki tiang-tiang. Atas dasar ini, maka 
Arsy itu terbatas akan tetapi ukurannya tidak kecil. Bahkan ukurannya 
besar sebagaimana Allah menyifatinya. 


te 


749 Diriwayatkan oleh Muslim (2374). 
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Bab Firman Ailah Ta'ala, “Para Malaikat dan Jibril naik 
(menghadap) kepada Tuhan.” (OS. Al-Ma'arij: 4) 
Dan Firman-Nya, “Kepada-Nyalah akan naik perkataan- 
perkataan yang baik.” (OS. Fathir: 10) 

Abu Hamzah berkata, dari Ibnu Abbas, berita tentang diutusnya 
Nabi sampai kepada Abu Dzarr. Lalu dia berkata kepada 
saudaranya, “Berikanlah kabar kepadaku tentang lelaki ini yang 
mengaku bahwa dirinya mendapat berita dari langit." 
Mujahid berkata, “Amal shalih mengangkat ucapan yang baik. 
Dikatakan dzil ma'arij: para Malaikat naik menuju Allah. 


Penulis menyebutkan bab ini setelah menyebutkan pembahasan 
tentang bersemayam di atas Arsy. Karena bersemayam di atas Arsy 
merupakan ketinggian khusus. Sedangkan pada bab ini disebutkan 
tentang ketinggian yang bersifat umum serta meliputi segala sesuatu. 
Allah di atas segala sesuatu dengan ketinggian yang umum dan meli- 
puti. Ketinggian yang bersifat umum ini memiliki sejumlah dalil yang 
kami sebutkan sebelumnya. Di antaranya judul bab yang dibuat oleh 
Al-Bukhari melalui firman Allah Ta'ala, 


1028 
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“Para Malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan.” (OS. Al-Ma'a- 
rij: 4) 

Kata malaikat merupakan bentuk jamak dari malak, asalnya mal'ak, 
dan asal dari mal'ak yaitu ma'lak. Kata tersebut dirubah tiga kali karena 
merupakan turunan dari kata alukah yang berarti risalah (pengutusan), 
dan para Malaikat adalah para utusan. Sebagaimana Allah berfirman, 

- aa" 2 FX -5 betat ad ” 

Kedai ae 
“Yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai 
macam urusan) yang mempunyai sayap.” (OS. Fathir: 1) 

Pada kata ini adalah perubahan posisi (huruf). Asal dari kata mal'ak 
ialah ma'lak karena berasal dari kata alukah, huruf hamzah diletakkan 
di depan kemudian hamzah tersebut dihilangkan untuk meringankan 
(dalam penyebutan) lalu diucapkan dengan malak dan bentuk plural- 
nya mala 'ikah. 

Malaikat merupakan alam gaib. Allah menciptakan mereka dari 
cahaya dan membuat tugas mereka berbeda-beda. Jasad mereka tidak 
berongga. Mereka tidak memerlukan makanan dan minuman. Mereka 
tidak kencing dan tidak buang hajat. Karena jasad mereka tidak memi- 
liki rongga sebagaimana yang ditegaskan oleh para ulama. 

Firman Allah Ta'ala, Hi 2533 SMS &55 (Para Malaikat dan ruh 
Uibril) naik kepada-Nya), maksudnya mereka naik menuju Allah, 
karena al-'uruj maknanya naik, dan naik hanya terjadi dari bawah ke 
atas. 

Ayat ini mengandung dalil yang menunjukkan ketinggian Allah. 
Juga mengandung dalil tentang kesempurnaan kerajaan-Nya dan ke- 
besaran kekuasaan-Nya, di mana para Malaikat sebagai utusan yang 
besar ini naik menuju kepada-Nya. 


Firman Allah Ta'ala, £ 515 (dan ruh (Jibril)), bisa jadi yang dimak- 
sud dengannya adalah Malaikat Jibril Alaihissalam sebagaimana Allah 
berfirman, 

A3 Barra raat 
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“Katakanlah, “Rohulkudus Jibril) menurunkan Al-Our'an itu dari Tuhan- 
mu." (OS. An-Nahi: 102) 
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“Yang dibawa turun oleh Ar-Ruuh Al-Amin (Jibril) ke dalam hatimu (Mu- 
hammad).” (OS. Asy-Syu'ara': 193-194) 

Dan boleh jadi maksudnya ruh anak-anak Adam (umat manusia) 
naik menuju Allah setelah mengalami kematian. Jika ruhnya baik maka 
pintu-pintu langit dibukakan untuknya. Sedangkan jika ruhnya buruk 
maka pintu-pintu langit ditutup darinya dan ia dilemparkan ke bumi 
-kita berlindung kepada Allah dari yang demikian-. 

Firman Allah Ta'ala, 435 JM jadi ea ASI Lag 3) (Kepada-Nya 
sajalah naik perkataan yang baik, dan amal shalih mengangkatnya), 
kepada siapa? Kepada Allah. Kata Al-Kalim merupakan bentuk plural 
dari kata Al-Kalam. Yang dimaksud dengan Al-Kalim Ath-Thayyib (per- 
kataan-perkataan yang baik) yaitu setiap perkataan yang dapat men- 
dekatkan diri kepada Allah. Itulah perkataan yang baik. Yang paling 
mulia adalah Kalamullah (Al-Our'an), kemudian berdzikir, lalu me- 
lakukan amar ma'ruf nahi munkar. Maka perkataan yang baik itu 
bertingkat-tingkat, kamu tidak bisa menyusunnya. Hanya saja yang 
dimaksud dengan perkataan yang baik ialah setiap perkataan yang 
dapat mendekatkan diri kepada Allah maka perkataan itu akan naik 
menuju Allah. Dan tidak disebut sebagai perkataan yang baik kecua- 
li jika berlandaskan pada keikhlasan dan meneladani Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Karena apa pun yang tidak mengandung ke- 
ikhlasan, maka ia tidak baik. Dan apa pun yang tidak mengandung si- 
kap meneladani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga tidak baik. 


Firman Allah Ta'ala, 4555 JM J4, (Dan amal shalih mengangkat- 
nya). Para ulama berbeda pendapat tentang siapa yang mengangkat- 
nya. Satu pendapat mengatakan, bahwa yang mengangkatnya ialah 
Allah, Allah yang mengangkat amal shalih. Pendapat lain mengata- 
kan, bahwa maksudnya amal shalih mengangkat perkataan yang baik, 
maka yang menjadi fa'il di sini adalah amal shalih. Namun pendapat 
yang lebih mendekati kebenaran yaitu Allah yang mengangkat amal 
shalih tersebut. Karena ketika disebutkan 'naik kepada Allah', maka ini 
menjelaskan bahwa amal shalih juga diangkat ke sisi Allah. Dan di hari 
Kiamat kelak, Allah membalas satu kebaikan dengan sepuluh kali lipat 
sampai tujuh ratus kali lipat, bahkan sampai berlipat ganda. 


Gali 1031 


Selanjutnya penulis mencantumkan atsar Abu Dzarr yang berkata 
kepada saudaranya, 
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“Berikanlah kabar untukku tentang laki-laki itu yang mengaku menerima be- 
rita dari langit!” 


Kata min (dari) di sini (pada ucapannya, sLEI f2 ) memberikan 
pengertian ibtida” al-ghayah (permulaan dari suatu Ed akhir), karena 
dari langit ke bumi. Berita yang datang kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yaitu wahyu. Jika wahyu berasal dari langit, maka yang 
memberikan wahyu berada di atas langit. Ini mengandung dalil yang 
menunjukkan ketinggian Allah Ta'ala. 

Mujahid mengatakan, “Amal shalih mengangkat perkataan yang 
baik.” Ini merupakan salah satu penafsiran terhadap ayat ini, yang 
menunjukkan bahwa yang menjadi fa'i! adalah perkataan yang baik. 

Perkataan Mujahid, “Dikatakan dzil ma'arij, yaitu para Malaikat 
naik menuju Allah Ta'ala.” Mengarah kepada salah satu ayat yang ter- 
dapat dalam surat Al-Ma'arij. 
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“Bagi orang-orang kafir, yang tidak seorang pun dapat menolaknya, (adzab) 
dari Allah, yang memiliki tempat-tempat naik. Para malaikat dan Jibril naik 
(menghadap) kepada Tuhan, dalam sehari setara dengan lima puluh ribu ta- 
hun.” (OS. Al-Ma'arij: 2-4) 

Ini merupakan makna dari firman Allah Ta'ala, dzil ma'arij, yaitu 
para Malaikat naik menuju Allah Ta'ala. Dan ini senada dengan fix- 
man-Nya, 


ai Latah 
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“(Dialah) Yang Mahatinggi derajat-Nya, yang memiliki “Arsy.” (OS. Gha- 

fir: 15) Yakni, derajat Allah tinggi sekali. Siapa yang mengatakan bah- 

wa maknanya adalah Allah Ta'ala yang mengangkat tingkatan-ting- 

katan, maka dia keliru karena ini merupakan shifat musyabbahah yang 

disandarkan kepada pelaku, maka maknanya adalah tingkatan-ting- 
katan-Nya tinggi sekali. 
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7429. Ismail telah memberitahukan kepada kami, Malik telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Para Malaikat saling bergantian siang dan malam ber- 
samamu. Dan mereka berkumpul pada shalat Ashar dan shalat Subuh. 
Kemudian, para Malaikat yang bermalam bersama kalian naik, lalu 
Dia (Allah Ta'ala) bertanya kepada mereka —dan Dia paling mengeta- 
hui keadaan mereka-, “Bagaimana kalian meninggalkan hamba-ham- 
ba-Ku?"” Mereka menjawab, “Kami meninggalkan mereka, sedang me- 
reka dalam keadaan mengerjakan shalat, dan kami mendatangi mereka, 
sedang mereka dalam keadaan mengerjakan shalat.” 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kemudian para Ma- 
laikat yang bermalam bersama kalian naik, lalu Dia bertanya kepada mereka.” 
Yakni, Allah. “Dan Dia paling mengetahui keadaan mereka. 

Pertama, hadits ini mengandung suatu kepelikan dari sisi bahasa 
yaitu kalimat, SYY6 #X5 55544. Yang dikenal dalam bahasa orang Arab 
Badui bahwa tanda jamak tidak melekat pada fa apabila fa'il-nya ada- 
lah isim zhahir, sehingga kalimatnya adalah KL ps 2545. Inilah ba- 


hasa yang fasih. Sedangkan huruf waw pada kalimat 5545 merupakan 
huruf yang menunjukkannya, berbentuk plural dan bukan merupakan 


fa'il-nya, namun yang menjadi fa'il yaitu Su. 


750 Diriwayatkan oleh Muslim (632) 
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Para pakar ilmu Nahwu berbeda pendapat dalam mengeluarkan 
bahasa ini. Ada yang mengatakan bahasa ini syadz (ganjil). Dan berkai- 
tan dengan bahasa yang syadz ini para ulama mengatakan, “Bahasa 
tersebut dihapal dan tidak ditimbangkan dengan wazan. Dalam artian 
kita menghapalnya dari perkataan orang-orang Arab, akan tetapi kita 
tidak menggunakan yang demikian itu dalam perkataan kita, karena 
janggal. 

Pendapat lain mengatakan, “Bahkan perkataan tersebut juga se- 
buah bahasa, hanya saja sedikit dan jarang (dipergunakan). Atas dasar 
ini, maka kita bisa saja mempergunakannya ketika berbicara. Namun 
kita katakan kepada orang yang mempergunakannya, “Bahasa ini ja- 
rang dipakai.” 

Ada yang menyebutkan, “Bahkan yang menjadi f2'il adalah dhamir 
dari kalimat 55565, sedangkan kalimat sesudahnya merupakan bayan 
(memperjelas), yaitu 'atkaf bayan atau badal. Awalnya disebutkan secara 
samar baru kemudian diperjelas. Karena memberikan penjelasan sete- 
lah kesamaran dapat masuk ke hati dan dia berusaha untuk mengeta- 
hui perkara yang masih samar itu. 

Misalnya disebutkan kepada seseorang, “Mereka saling bergantian 
bersama kalian.” Maka dia akan bertanya-tanya, “Siapakah mereka ini 
yang saling bergantian?” Jika kita jawab, “Para Malaikat.” Maka perka- 
taan kita ini memperjelas apa yang sebelumnya masih samar. Dan ini 
lebih membekas di hati yang mendengarkan. Boleh jadi pendapat ini 
yang lebih mendekati kebenaran. 


Maka pendapat yang lebih mendekati kebenaran dalam masalah 
ini, huruf waw yang terdapat dalam 043 adalah fa'il. Sedangkan kata 
Sya merupakan 'athaf bayan atau badal. Ini senada dengan firman 
Allah, 


.. G4 in 4G s2 « Phat 
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“Karena itu mereka menjadi buta dan tuli, kemudian Allah menerima tobat 
mereka, lalu banyak di antara mereka buta dan tuli.” (OS. Al-Ma'idah: 
71) Allah menyebutkan, “Mereka menjadi buta dan tuli,” secara samar. 
Kemudian menyebutkan, “Banyak di antara mereka,” supaya tidak ada 
dugaan bahwa semuanya buta dan tuli. Ini satu sisi. 


Sisi yang lain, dalam hadits ini disebutkan bahwa para Malaikat 
tersebut berkumpul pada waktu shalat Ashar dan shalat Subuh. Itulah 


SYARAH SHAHIH 
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sebabnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memotivasi kaum muslimin 
agar menjaga kedua shalat tersebut. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, : 


BSI IE 3 laa 
“Barangsiapa mengerjakan shalat Ashar dan shalat Subuh, maka dia masuk 
surga." 3! 

Dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ketika mencerita- 
kan orang-orang yang beriman akan melihat Rabb mereka, “Jika kamu 
sanggup untuk tidak dikalahkan mengerjakan shalat sebelum matahari terbit 
dan mengerjakan shalat sebelum matahari terbenam maka kerjakanlah! Karena 
kedua shalat ini merupakan shalat pagi dan petang.” 

Dalam (mengerjakan) kedua shalat tersebut terkandung sejumlah 
faidah yang besar. Di antaranya: 

Para Malaikat yang diwakilkan kepada kita (untuk mendampingi) 
berkumpul pada shalat Ashar dan shalat Subuh. 

Isyarat kepada orang-orang yang mengerjakan shalat. Karena per- 
tanyaan Allah kepada para Malaikat bukanlah lantaran Allah tidak 
mengetahui, karena Dia yang paling mengetahui segalanya. Akan te- 
tapi Allah bertanya untuk mengangkat kedudukan orang-orang yang 
mengerjakan shalat dan mengisyaratkan keutamaan mereka. 
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7430. Khalid bin Mukhallad berkata, Sulaiman telah memberitahukan kepada 
kami, Abdullah bin Dinar telah memberitahukan kepadaku, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa bersedekah de- 
ngan senilai satu butir kurma dari usaha yang halal, dan tidak akan 
naik kepada Allah kecuali yang baik (halal), maka sesungguhnya Allah 
akan menerimanya dengan tangan kanan-Nya, kemudian Dia mengem- 
bangkannya untuk pemiliknya, sebagaimana salah seorang di antara 
kamu mengembangbiakkan anak kudanya hingga (banyaknya) menjadi 
seperti gunung.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Warga" dari Ab- 
dullah bin Dinar, dari Said bin Yasar, dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan tidak ada yang 
naik kepada Allah kecuali yang baik." 


Syarah Hadits 


Hadits di atas juga menyebutkan 'ketinggian'. Faidah ini diambil 
dari ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan tidak ada yang naik 
kepada Allah kecuali yang baik” Dan 'naik' berarti dari bawah ke atas. 
Hadits ini diriwayatkan dengan lafazh seperti ini, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Al-Bukhari. Juga disebutkan dalam riwayat lain, “Ba- 
rangsiapa bersedekah dengan senilai satu butir kurma dari yang baik, dan 
Allah tidak menerima kecuali yang baik.” Di antara kedua hadits ini, ma- 
nakah yang maknanya lebih mencakup? 

Jawabnya, lebih umum, karena kami katakan bahwa terkadang 
sesuatu itu buruk karena diperoleh dengan cara yang buruk, dan 
adakalanya sesuatu tadi buruk karena zatnya buruk. Jika seorang 
muslim bersedekah dengan satu gelas khamer, maka di sini kami ka- 
takan bahwa dia bersedekah dengan sesuatu yang tidak baik. Bukan 
karena usahanya yang tidak baik, tetapi dari sisi khamernya. Dengan 
demikian, kalimat “Dari yang baik' lebih mencakup daripada kalimat 
'Dari usaha yang baik', karena “Dari yang baik' meliputi sesuatu yang 
diperoleh dengan cara yang baik, dan sesuatu yang memang zatnya 
baik. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, AW 4 JE Y (Allah tidak 
menerima kecuali yang baik). Zhahir hadits ini menunjukkan bahwa 
Allah Ta'ala tidak akan menerima kecuali yang baik, walaupun sese- 
orang tidak tahu bahwa Allah Ta'ala tidak menerima kecuali yang baik. 
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Dan memang demikianlah kebenarannya, hanya saja seseorang diberi 
ganjaran berdasarkan niatnya. 

Hadits ini juga memuat pelajaran tentang sifat Allah, yaitu peneta- 
pan tangan kanan bagi Allah Ta'ala, karena Allah Ta'ala menerimanya 
dengan tangan kanannya. 
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7431. Abdul A'la bin Hammad telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin 
Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Said telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari atadah, dari Abul Aliyah, dari Ibnu Abbas Ra- 
dhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya 
membaca doa berikut ini ketika mengalami kesulitan, “La ilaha illalta- 
hul 'azhimul halimu, Ia ilaha illallahu rabbul Arsyil “azhimi, la ilaha 
illallahu rabbus samawati wa rabbul ardhi wa rabbul Arsyil karimi 
(Tidak ada ilah yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan 
Allah Yang Mahaagung lagi Mahasantun, Tidak ada ilah yang berhak 
disembah dengan sebenarnya melainkan Allah Rabb Arsy yang besar, 
Tidak ada ilah yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan 
Allah Rabb langit, Rabb bumi dan Rabb Arsy yang mulia).72 


Syarah Hadits 


Terdapat perbedaan antara hadits di atas dengan hadits sebelum- 
nya. Di sini disebutkan al-'azhimul halimu, pada hadits sebelumnya di- 
sebutkan al-'alimul halimu. 
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7432. Oabishah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Ibnu Abi Nu'min —atau Abu 
Nu'min Oabishah ragu-, dari Abu Said Radhiyallahu Anhu dia berka- 
ta, “Suatu ketika, dikirimkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam beberapa potongan kecil dari emas. Lalu beliau membagi-bagikan- 
nya kepada empat orang.” Dan Ishag bin Nashr telah memberitahukan 
kepadaku, Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami, Sufyan te- 


lah mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dari Ibnu Abi Nu'min, 
dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu dia berkata, “Ali, saat 


3 
Na: 


1038 KG Dea aan 
berada di Yaman, mengirimkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam beberapa potongan kecil dari emas yang masih ada tanahnya. Lalu 
beliau membagi-bagikannya kepada Al-Agra' bin Habis Al-Hanzhali, 
kemudian kepada salah seorang dari Bani Mujasyi', kepada “Uyainah 
bin Badr Al-Fazari, kepada Algamah bin Ulatsah Al-Amiri, kemudian 
kepada salah seorang dari Bani Kilab, kepada Zaid Al-Khail Ath-Tha'i, 
kemudian kepada salah seorang dari Bani Nabhan. Mengetahui hal ini 
kaum Ouraisy dan kaum Anshar menjadi marah lalu berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan harta kepada para pemim- 
pin penduduk Nejed dan meninggalkan kita.” Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkata, “Aku melakukannya hanya untuk mengambil hati 
mereka.” Lalu majulah seorang laki-laki bermata cekung, berdahi me- 
nonjol, berjenggot tebal, memiliki kedua pipi yang gemuk, dan berke- 
pala gundul. Dia berkata, “Bertakwalah engkau kepada Allah, wahai 
Muhammad!" Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Lalu siapa- 
kah yang menaati Allah jika aku menentang-Nya? Dia (Allah) mem- 
percayakan diriku untuk menyampaikan risalah-Nya kepada penduduk 
bumi, sedangkan kamu tidak mempercayai diriku." Melihat hal ini, 
seorang laki-laki -dugaanku adalah Khalid bin Walid- meminta izin 
kepada beliau untuk membunuhnya. Akan tetapi beliau melarangnya. 
Ketika lelaki tersebut sudah pergi beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya akan muncul dari keturunan orang ini satu 
kaum yang membaca Al-Jur'an, namun bacaan Al-Our'an itu tidak 
melewati tenggorokan mereka. Mereka melesat (keluar) dari Islam se- 
perti melesatnya anak panah hingga menembus sasarannya. Mereka 
membunuhi kaum muslimin dan membiarkan para penyembah berha- 
la. Sungguh, andaikata aku hidup semasa dengan mereka, aku pasti 
akan membunuh mereka seperti dimusnahkannya bangsa “Ad sampai 
habis. 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan ju- 
dul bab ini adalah yang diisyaratkan oleh penulis, yaitu sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dia (Allah) mempercayakan diriku untuk 
menyampaikan risalah-Nya kepada penduduk bumi, sedangkan kamu tidak 
mempercayai diriku.” Pada sebagian lafazhnya disebutkan, “Apakah ka- 
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lian tidak mempercayakan kepadaku, sedangkan aku adalah orang yang diper- 
cayakan oleh Dzat yang berada di atas langit?” 


Dan seperti kebiasaan Al-Bukhari, ia menyebutkan sebuah redaksi 
hadits yang dengannya ia hendak memberikan isyarat kepada redaksi 
yang lain. 

Dan keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan 
judul bab iri yaitu sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Se- 
dangkan aku adalah orang yang dipercayakan oleh Dzat yang berada di atas 
langit.” Ahlus Sunnah wal Jama'ah menyatakan bahwa Allah berada di 
atas langit. Sedangkan Ahlu Ta'thil (yang menafikan sifat Allah) me- 
ngatakan (maksud) di atas langit yaitu kerajaan dan kekuasaan-Nya. 
Mereka menafsirkan firman Allah Ta'ala, 


“Sudah merasa amankah kamu, bahwa Dia yang di langit.” 2 Al-Mulk: 
16) Yaitu, “Apakah kalian merasa aman dari (siksa) Dzat yang kerajaan 
dan kekuasaan-Nya di langit?” Tidak diragukan lagi, ini keluar dari 
zhahir lafazh ayat dan penafsiran tersebut berdampak kepada timbul- 
nya makna yang rusak, yaitu tidak ada kerajaan dan kekuasaan bagi 
Allah di bumi, padahal kerajaan-Nya ada di langit dan di bumi. Seba- 
gaimana firman-Nya, 


PI TI, 3 Ia sila AA 


“Dan Dialah Tuhan (yang disembah) di langit dan Tuhan (yang disembah) di 
bumi.” (OS. Az-Zukhruf: 84) Yaitu ilah (sembahan) bagi siapa saja yang 
ada di bumi dan ilah bagi siapa saja yang ada di langit. Dan kita telah 
menjawab permasalahan yang pernah dimunculkan yaitu bagaimana 
kita mengeluarkan firman Allah Ta'ala sb! 3, apakah huruf fi tersebut 
bermakna zharfiyah atau bermakna 'di atas'? Kita telah menyebutkan 
dua jawaban. 

Pertama, kita tetapkan bahwa makna dari As-Sama” adalah keting- 
gian, dan ketika itu kita tetapkan fi bermakna zharfiyah. 

Kedua, kita tetapkan bahwa makna As-Sama' yaitu langit-langit 
yang merupakan atap yang dijaga. Dan ketika itu bisa dipastikan bah- 
wa fi bermakna 'di atas'. 

Hadits di atas mengandung dalil yang menunjukkan bahwa mem- 
berontak kepada penguasa termasuk kebiasaan kelompok Khawarij. 
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Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan bahwa 
di antara tanda kelompok tersebut ialah mereka membaca Al-9ur'an, 
sedangkan bacaan tersebut tidak melewati kerongkongan mereka. Me- 
reka keluar dari Islam sebagaimana anak panah melesat menembus 
sasarannya -kita berdoa kepada Allah semoga kita diselamatkan dari 
keadaan ini-. Karena anak panah yang terlepas dari busurnya sangat 
cepat. Apabila anak panah menembus sasaran berarti anak panah ter- 
sebut telah merobeknya kemudian keluar dari sisi yang lain dengan 
cepatnya. Orang-orang yang berpemahaman Khawarij juga demikian 
halnya, mereka melesat dari Islam sebagaimana anak panah melesat 
menembus targetnya. 

Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 
sifatnya yang penuh permusuhan, (yaitu) mereka membunuh kaum 
muslimin dan membiarkan para penyembah berhala. Inilah yang ter- 
jadi di awal-awal umat ini, yakni mereka mengkafirkan manusia -mak- 
Sud saya kaum Khawarij-, menghalalkan darah dan harta mereka. Akan 
tetapi mereka tidak memerangi orang-orang kafir dan penyembah 
berhala yang ada di Timur dan di Barat. Bahkan mereka memerangi 
para penguasa dan Siapa saja yang membantu penguasa. 

Dalam penyifatan lelaki yang datang menghampiri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, mengandung bukti bahwa perawi hadits ini teliti da- 
lam masalah ini. Sampai-sampai dia mengetahui sifat-sifat lelaki yang 
memberontak kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau 
membagi emas. Dia berkata kepada beliau, “Wahai Muhammad, ber- 
takwalah kamu kepada Allah!” Dia tidak mengatakan, “Wahai Ra- 
sulullah!” Dan ini juga menjadi salah satu tanda kelompok Khawarij, 
menjatuhkan kemuliaan orang yang mempunyai kemuliaan dan tidak 
berbicara menurut kemuliaannya itu bahkan mereka menjatuhkan 
kemuliaannya. Di dalam hadits tersebut dia mengatakan, “Bertakwa- 
lah kamu kepada Allah!” Tidak diragukan lagi bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tidak marah apabila ada yang mengatakan ke- 
pada beliau, “Bertakwalah kamu kepada Allah!” Karena Allah Ta'nia 
berfirman kepada beliau, 


“Wahai Nabi! Bertakwalah kepada Allah...” (OS. Al-Ahzab: 1) 
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“Dan bertakwalah kepada Allah,” sedang engkau menyembunyikan di dalam 
hatimu apa yang akan dinyatakan oleh Allah.” (OS. Al-Ahzab: 37) 


Akan tetapi karena dia mengatakan “wahai Muhammad' kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata, “Lanfas siapakah yang menaati Allah jika aku menentang- 
Nya?" Jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menentang Allah Ta- 
'ala, maka siapakah yang menaati Allah Ta'ala? Pada lafazh yang lain 
disebutkan, “Celaka kamu, siapakah yang adil jika aku tidak adil?” Benar 
sekali. Seandainya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak adil, 
lantas siapakah yang adil? Seandainya beliau tidak bertakwa kepada 
Allah Ta'ala, lantas siapakah yang bertakwa kepada-Nya? 


Al-'Aini berkata dalam “Umdatul Oari, 


» Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4189 (Aku benar-benar 
akan membunuh mereka). Ada yang bertanya, “Mengapa Khalid 
bin Walid Radhiyallahu Anhu dilarang (membunuhnya) padahal ia 
sudah mendapatinya ada di hadapannya? Maka dijawab, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bermaksud memberitahukan ke- 
padanya tentang kelompok mereka, tentang masa di mana jum- 
lah mereka bertambah banyak, dan tentang sikap mereka yang 
memerangi kaum muslimin dengan pedang (senjata). Beliau mem- 
peringatkan bahwa hal itu akan terjadi, dan benar-benar telah ter- 
jadi seperti yang beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam sabdakan. Me- 
reka muncul pertama kali ketika Ali Radhiyallahu Anhu menjabat 
sebagai Amirul Mukminin. 

e Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, AS N- (Seperti dimusnah- 
kannya bangsa 'Ad sampai habis) Sebelumnya telah disebutkan 
hadits tentang pengutusan Ali Radhiyallahu Anhu ke negeri Yaman, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku benar-benar akan 
memusnahkan mereka sampai habis sebagaimana dimusnahkannya 
kaum Tsamud.” Tidak kontradiksi antara hadits ini dengan di atas. 
Karena maksudnya yaitu memusnahkannya sampai ke akar-akar- 
nya. Baik (disebutkan dengan) kaum 'Ad maupun kaum Tsamud 
(maksudnya) sama. Sebab kaum 'Ad dimusnahkan sampai habis 
dengan angin yang berhembus sangat kencang dan dingin. Sedang- 
kan kaum Tsamud dibinasakan dengan pekikan. Al-Karmani ber- 
kata, “Apa makna 'seperti membunuh (kaum 'Ady padahal beliau 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak membunuh lelaki yang mem- 
bantahnya tersebut?” Ia menjawab bahwa yang dimaksud adalah 
konsekuensinya, yakni kebinasaan. Boleh jadi idhafah-nya kepada 
fa'il, dan yang dimaksud ialah pembunuhan yang bengis dan keras, 
karena mereka terkenal dengan kebengisan dan kekerasannya.” 
Yang jelas ialah makna yang pertama dan bukan maknanya bahwa 

jika kaum “Ad membunuh seseorang maka mereka membunuhnya 

dengan bengis dan keras. Yang jelas -Wallahu A'lam- bahwa kalimat 
seperti ini sudah dikenal di kalangan orang-orang Arab, dan maksudnya 
adalah kebinasaan. 
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7433. Ayyasy bin Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, 
dari ayahnya, dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Aku 
bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang firman 
Allah Ta'ala, “Dan matahari berjalan di tempat peredarannya.” (OS. 
Yasin: 38) Beliau menjawab, “Tempat beredarnya berada di bawah 
Arsy. "3 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Di bawah arsy.” 
Tidak diragukan lagi bahwa (posisi) matahari sangat tinggi. Apabila 
dia berada di bawah Arsy, ini berarti bahwa Arsy amat sangat tinggi. 


eta 


755 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7433) dan Muslim (159)5 


€3P 
MIE Ia IE di dn Ii 


Bab Firman Allah, “Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu 
berseri-seri. Memandang Tuhannya.” (@S. Al-Oiyamah: 22-23) 


Termasuk akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah, ialah penetapan 
melihat wajah Allah Ta'ala. Dan penetapan melihat wajah Allah Ta'ala 
inilah yang dijadikan sebagai judul bab oleh Al-Bukhari. Dia menye- 
butkan ayat di atas sebagai judul babnya, sebagaimana yang telah kami 
sebutkan di awal-awal pembicaraan tentang Kitab At-Tauhid. 

Kami katakan, sesungguhnya penulis sering sekali mengawali bab- 
bab tauhid dengan ayat-ayat, dan ini bukanlah kebiasaan dirinya da- 
lam kitabnya ini. Akan tetapi tujuan ia adalah untuk menepis penda- 
pat para Ahlul Bida' yang menganggap bahwa hadits-hadits Ahad ti- 
dak dapat dijadikan hujjah dalam bab akidah. Jika beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengawali pembicaraannya dengan ayat-ayat dari Al- 
Our'an, maka pendapat mereka tersebut terbantahkan sampai ke akar- 
akarnya. 

Firman Allah Ta'ala, 556 (5 I552U I5 3,43 (Wajah-wajah (orang- 
orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada Rabbnyalah mereka 
melihat). Yakni di akhirat. 

Firman Allah Ta'ala, 5-4 4:5 335 (Dan wajah-wajah (orang kafir) 
pada hari itu muram). Yakni kusam. 

Firman Allah Ta'ala, 336 & Jak Si H5 (mereka yakin bahwa 
akan ditimpakan kepadanya malapetaka yang amat dahsyat). Yakni 
kebinasaan yang membinasakan dan menghancurkan mereka. 


Perhatikan penulisan dua kata yang terdapat dalam ayat-ayat di 
atas, yakni kata #2 dan kata KAA , kamu menemukan perbedaan di 
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antara keduanya Kata #2 yaitu indah, dan kata Haa yaitu melihat 
Allah dengan penglihatan mata dan bisa dipastikan bahwa pengliha- 
tan itu dilakukan oleh mata: karena Allah Ta'ala menisbatkannya ke 
wajah yang merupakan tempat bagi mata. Ayat ini jelas dan tegas dan 
didukung oleh ayat-ayat Al-Yur'an yang san seperti, 


Le 


AA Ganga Pam NN 1 gak 


“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya (kenikmatan melihat Allah).” (OS. Yunus: 26) Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menafsirkan az-ziyadah (tambahan) dengan melihat 
wajah Allah.” 

Firman-Nya juga, 
2 . “ " 
KE 23 3 am ama 
“Dia (Allah) tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat me- 
lihat segala penglihatan itu.” (OS. Al-An'am: 103) Sesungguhnya mena- 
fikan “pencapaian' menunjukkan kepada adanya asal penglihatan. An- 
daikata asal penglihatan tidak ada, niscaya penafian tersebut dikua- 
sakan kepada mereka, lalu dikatakan bahwa penglihatan tidak bisa 
melihatnya. Namun tatkala Allah Ta'ala berfirman, “Dia tidak dapat di- 
capai,” maka dapat diketahui bahwasanya Dia (Allah) bisa dilihat akan 
tetapi tanpa pencapaian. 

Yang ketiga yaitu firman AllahTa'ala, 


Pi 7 sakti - Peta 
LA GI GEA 
“Mereka di dalamnya memperoleh apa yang dea kehendaki, dan pada Kami 


ada tambahannya.” (OS. Oaf: 35) Firman-Nya, & 7 (tambahan) dibawa 
kepada makna firman-Nya, 


LA Kata Ta KI 


“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik Nan dan 
tambahannya (kenikmatan melihat Allah).” (OS. Yunus: 26) 


Termasuk juga firman Allah Ta'ala, 
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Vika 
“Mereka (duduk) di atas dipan-dipan melepas pandangan.” (OS. Al-Mu- 
thafifin: 35) Mereka akan melihat Allah Ta'ala berdasarkan kepada 


firman-Nya dalam surat yang sama yang menceritakan tentang orang- 
orang yang durhaka. 


YAA kena AK 

“Sekali-kali tidak! Sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang 
dari (melihat) Tuhannya.” (OS. Al-Muthaffifin: 15) Maka melihat Allah 
Ta'ala pasti akan terjadi, walupun lafazhnya lebih umum dari itu. 
Karena itu mencakup melihat wajah Allah Ta'ala dan melihat segala 
nikmat yang Allah telah sediakan untuk mereka. Namun yang jelas 
bahwa yang dimaksud yaitu melihat Allah Ta'ala. 

Dan di antara dalil-dalil yang menunjukkan tentang melihat wajah 
Allah yaitu: 

Firman Allah Ta'ala, 


OA IE EA 
“Sekali-kali tidak! Sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang 
dari (melihat) Tuhannya.” (OS. Al-Muthaffifin: 15) Yakni orang-orang 
yang durhaka. Jika orang-orang yang durhaka terhalang dari (melihat) 
Allah Ta'ala, maka itu menunjukkan bahwasanya orang-orang yang 
berbakti akan melihat Allah Ta'ala. Andaikata mustahil bagi orang- 
orang yang berbakti untuk melihat Allah Ta'ala, niscaya tidak ada be- 
danya antara orang-orang yang berbakti. dengan orang-orang yang 
durhaka. Ini adalah ayat-ayat Al-Our'an. Semuanya membuktikan ke- 
pastian melihat wajah Allah Ta'ala. Oleh sebab itu, sebagian ulama Sa- 
laf berkata, “Sesungguhnya barangsiapa mengingkari perihal melihat 
Allah Ta'ala maka dia kafir.” Karena ayat-ayat yang menyebutkannya 
tidak mengandung kemungkinan untuk ditakwil. Dan apabila ayat- 
ayat tersebut tidak mengandung kemungkinan untuk ditakwil, maka 
menakwilnya sama saja dengan mengingkarinya. Kami pernah me- 
nyebutkan hal-hal yang berkaitan dengan perkara ini, bahwa apabila 
nash-nash tidak mengandung kemungkinan untuk ditakwil, lalu ma- 
nusia menakwilnya, maka ini berarti dia menolaknya: karena dia te- 
lah menolaknya. Diberikan keringanan untuk menakwil apabila se- 
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buah nash mengandung kemungkinan untuk ditakwil. Adapun jika 
tidak mengandung kemungkinan untuk ditakwil maka tidak boleh 
ditakwil sedikit pun. Inilah madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Se- 
dangkan kelompok Al-Asya'irah, Mu'tazilah dan yang seperti mereka 
mengingkari melihat Allah Ta'ala. Mereka berkata, “Kita tidak mung- 
kin akan melihat(-Nya), karena jika kamu melihat Allah, berarti kamu 
membatasi-Nya dan telah menetapkan batasan bagi-Nya. -Mahasuci 
Allah!- Allah dan Rasul-Nya menetapkan bahwa Allah Ta'ala akan di- 
lihat sementara kalian mengatakan tidak. Berarti kalian lebih menda- 
hulukan kiyas (analogi) daripada nash. 


Para ulama mengatakan bahwa makhluk yang pertama sekali men- 
dahulukan kiyas dari nash yaitu iblis. Maka barangsiapa mendahu- 
lukan kiyas dari nash, berarti dia termasuk bala tentara iblis. 

Tidak diragukan lagi bahwa itu adalah kiyas yang bertentangan 
dengan nash sehingga merupakan kiyas yang rusak. Ketika dikatakan 
kepada mereka, “Bagaimana kalian menanggapi ayat-ayat yang jelas 
dan tegas?” Mereka menjawab, “Kami katakan, firman Allah Ta'ala, 
"Melihat Rabbnya' maknanya melihat pahala Rabbnya. Kalimat ini ter- 
masuk Majaz Al-Hazdfi (kiasan yang disembunyikan).” Menurut mere- 
ka majaz itu terbagi menjadi beberapa jenis, diantaranya Majaz Al-Hadz- 
fi yakni disembunyikannya sebuah kalimat yang telah diketahui mak- 
nanya. Ibnu Malik menyatakan, “Menyembunyikan apa yang sudah 
diketahui diperbolehkan.” 

Kami katakan, apabila mereka berpendapat bahwa pengertian 
"Melihat Rabbnya' adalah melihat pahala dari Rabbnya, maka itu me- 
rupakan makna yang baru sekaligus bertentangan dengan makna yang 
zhahir. Barangsiapa yang mengatakan bahwa Allah menginginkan se- 
perti apa yang kalian katakan, maka kaidah menyebutkan bahwa yang 
dimaksud dengan sebuah lafazh adalah zhahirnya bukan selainnya. 
Dan barangsiapa mengklaim makna yang bertentangan dengan mak- 
na zhahir, maka dia harus mendatangkan dalil (bukti). Bagaimana kita 
menyimpang dari makna zhahirnya, sementara makna zhahir tersebut 
didukung dan dipertegas dengan berbagai ayat dan hadits yang sha- 
hih, yang tidak mengandung kemungkinan takwil apa pun dari ber- 
bagai sisi? 


Berdasarkan hal ini, maka kari katakan bahwa di antara akidah 
kami adalah mengimani bahwa Allah Tg'ala akan dilihat di hari Kia- 
mat. Namun siapakah yang akan melihat-Nya? Dan kapankah wak- 
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tunya Dia dilihat? Kami katakan, bahwa yang akan melihat-Nya de- 
ngan penglihatan keridhaan hanyalah orang-orang yang beriman. Me- 
reka saja yang akan melihat Allah Ta'ala. Mereka akan melihat-Nya di 
tempat manusia dihisab pada hari Kiamat. Dan mereka melihat-Nya 
setelah dimasukkan ke dalam surga menurut kehendak Allah. Ada- 
pun orang-orang yang kafir maka mereka tidak bisa melihat Allah ber- 
dasarkan firman-Nya, 


ma CISEL om... 3S 

Was Jean EN 

“Sekali-kali tidak! Sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang 
dari (melihat) Tuhannya.” (OS. Al-Muthaffifin: 15) 


Orang-orang munafik akan melihat Allah Ta'ala di tempat ma- 
nusia dihisab pada hari Kiamat, kemudian mereka dihalangi dari- 
Nya sehingga tidak dapat melihat-Nya. Dan kondisi seperti ini lebih 
menyakitkan daripada seandainya mereka belum melihat-Nya sebe- 
lumnya. Maksudnya, mereka melihat Allah kemudian mereka dihala- 
ngi dari-Nya adalah lebih menyakitkan daripada mereka belum me- 
lihat-Nya sama sekali. Itulah sebabnya, adzab orang-orang munafik 
dengan dihalanginya mereka dari melihat Allah Ta'ala lebih sakit dari 
adzab yang dirasakan oleh orang-orang kafir yang tidak melihat-Nya. 
Ini penjelasan tentang siapa yang akan melihat Allah Ta'ala dan kapan 
Allah Ta'ala itu dapat dilihat? 

Adapun jika ada yang bertanya bagaimana Allah Ta'ala dilihat? 
Maka pertanyaan seperti ini harus diredam. Dan kami katakan bah- 
wa sifat-sifat Allah tidak bisa disebutkan 'bagaimana'. Kami katakan 
bahwa kaifiyatnya hanya Allah Ta'ala yang mengetahuinya. Kita tidak 
mengetahuinya. Dan kami katakan sesungguhnya Allah akan dilihat. 
Adapun caranya maka ilmu mengenai masalah ini hanya ada di sisi 
Allah Ta'ala. 


JS GP Jelas IE Gb MS GAS OS H MAL GIS Ntt 
Pi da din lo Ga BL C Id ox 
PER DIP US AS Dipa SI Ob AA 3 ah 
JS JENAY SI dalan of osis AN 
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& .. an... P 33 
NASE Con opna J3 DAS yA gk 
7434. Amr bin "Aun telah memberitahukan kepada kami, Khalid atau Hu- 
syaim telah memberitahukan kepada kami, dari Ismail, dari Oais, dari 
Jarir, dia berkata, “Suatu ketika kami duduk-duduk di dekat Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Tiba-tiba beliau memandang ke arah bulan 
pada malam bulan purnama. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Sesungguhnya kamu akan melihat Rabb kamu sebagaimana 
kamu melihat bulan pada malam purnama ini tanpa berdesak-desakan 
dalam melihat-Nya. Apabila kamu mampu untuk tidak meninggalkan 
shalat sebelum matahari terbit dan sebelum matahari terbenam maka 
lakukanlah!” 


Syarah Hadits 


Disebutkan secara tegas pada hadits ini, “Sesungguhnya kamu akan 
melihat Rabb kamu sebagaimana kamu melihat bulan pada malam purnama 
ini.” Dan mereka (para shahabat) melihat bulan dengan penglihatan 
yang jelas dan terang. Akan tetapi penyerupaan di sini bukanlah pe- 
nyerupaan sesuatu yang dilihat dengan sesuatu lainnya yang dilihat, 
melainkan penyerupaan penglihatan yakni merupakan penglihatan 
yang sesungguhnya sebagaimana bulan bisa dilihat. Dalil yang mem- 
pertegas bahwa penyerupaannya adalah penglihatan dengan peng- 
lihatan, yaitu bahwa & yang tertera pada kalimat 835 us merupakan 
ma maskdariyah. Jika kita ganti fi'il setelahnya ke bentuk mashdar maka 
susunan kalimatnya yaitu: Sesungguhnya kamu akan melihat Rabb 
kamu seperti melihat bulan ini. Ini bukti dari aspek lafazh. 

Sedangkan melalui aspek makna yaitu firman Allah sa 


... £ 1 pr 3 
WLAN pa Pa AS adi 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa Fan Dia. Dan Dia Yang Maha Men- 


dengar, Maha Melihat.” (OS. Asy-Syura: 11) Maka mustahil Allah serupa 
dengan bulan. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 63 $ SAS Y (Kamu ti- 
dak berdesak-desakan melihat-Nya). Dalam hal ini terdapat beberapa 
lafazh periwayatan, di antaranya lafazh ini, 9 PA Y maksudnya kamu 
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tidak mengalami penganiayaan dan kesempitan. Di antaranya juga 
makna 615 Y yakni sebagian kamu tidak menghalangi sebagian 
yang lain sehingga menutupi yang lainnya, karena jika orang-orang 
bersamaan melihat sesuatu yang tersembunyi, maka Anda mendapa- 
ti setiap orang mengatakan, 'Kemarilah” Sambil memegangnya dan 
menggandengnya seraya mengatakan, “Lihatlah di sini atau di sekitar 
kami!" 

Di antara lafazhnya juga yaitu «535 «5 9553 9, maksudnya seba- 
gian kamu tidak menyulitkan sebagian yang lain untuk melihat. Bah- 
kan setiap manusia melihat-Nya tanpa adanya kesewenang-wenangan, 
persangkaan dan kesulitan. Masing-masing melihat-Nya di tempatnya 
seperti bulan. Bulan dilihat manusia di suatu negeri. Ia dilihat oleh para 
musafir di daratan. Ia dilihat oleh orang-orang yang berada di laut. Dan 
ia dilihat juga oleh orang-orang yang ada di udara. Setiap orang akan 
melihat-Nya sendiri. 

Hadits di atas mengandung dalil yang menunjukkan keutamaan 
Shalat Subuh dan shalat Ashar. Shalat Ashar itulah shalat Wustha se- 
bagaimana yang ditunjukkan oleh sebuah hadits shahih, ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata dalam perang Khandag, 


ea. - 0 kan 20 Soe 
seal SO « dam Nadi Ulah 
“Mereka telah menyibukkan kita dari shalat Wustha, yakni shalat Ashar.75 


Dan shalat Subuh dipersaksikan, sebagaimana Allah Ta'ala ber- 
firman, 


(O1A” 22. KK KASI 


“Sungguh, shalat Subuh itu disaksikan (oleh malaikat).” (OS. Al-Isra': 78) 
Wax gr benalu Gas bai Bai Gis Vitro 


ani s a SN Ba 
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7435. Yusuf bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Ashim bin Yu- 
suf Al-Yurbu'i telah memberitahukan kepada kami, Abu Syihab telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ismail bin Abi Khalid, dari Onis 
bin Abi Hazim, dari Jarir bin Abdillah, dia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya kamu akan melihat Rabb- 
mu dengan matamu secara langsung. 79 


Syarah Hadits 


Kata Lte merupakan mashdar dari bts -e- 36, satu pola dengan 
Ye—JaLS,- JA, dan mashdar keduanya dari SE yaitu H4, Maknanya 
melihat dengan mata. Dalam kalimat dikatakan: 1562 £:1, maknanya 
aku melihat dengan kedua mataku. 

Bagaimana Ahlut Ta thil menanggapi sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam Uks dan sabdanya Pa) 95 KS? Mereka menanggapi 
bahwa keduanya adalah hadits Ahad dan hadits Ahad tidak bisa di- 
terima dalam persoalan akidah. Pendapat ini tidak benar sama sekali, 
karena, hadits-hadits yang berbicara tentang melihat Allah termasuk 
hadits yang mutawntir dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Kemudian mereka (Ahlut Ta'thil) mengatakan bahwa yang di- 
maksud dengan kedua kalimat tersebut ialah keyakinan yang sangat 
dalam, maknanya kamu melihat-Nya dengan hatimu sebagaimana 
kamu melihat bulan dengan kedua matamu. Ini merupakan bentuk 
tahrif (merubah makna) juga, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda dalam beberapa hadits mendatang, “Sebagaimana 
kamu melihat matahari, tidak ada awan yang menghalanginya.” 

Sebagian ulama Salaf bahkan berdoa, “Ya Allah, barangsiapa 
mengingkari melihat-Mu saat dia masih hidup di dunia, maka hala- 
ngilah dia dari melihat-Mu di akhirat kelak! Sebagaimana orang yang 
memakai sutera di dunia dihalangi untuk memakainya di akhirat. Dan 
sebagaimana orang yang meminum khamer di dunia tidak akan me- 
minumnya di akhirat.” 


dg. 3 # “ Ma Tg aa 
“ 


£ AP, G2 0 07 .9 1 8, . 2 18, 
Olg bsa BAN Os mil Ita IIMS AN ME Ep SAE AS NYA 


P) - ag “» 4 2 @ 
A2 10o1L 2... PE BN Ke Ia PIL . ox 01 LD 40 
OB AJE a Bat JS A3 AG 
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P 2 NN aeaaa Morin Gentan an 2, 
P3 SI Oia SS db AA TI Aa dls So Ai 


S3 OA Y « Tr Gp KS sae) 
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7436. Abdah bin Abdillah telah memberitahukan kepada kami, Husain Al- 
Ju'fi telah memberitahukan kepada kami, dari Za'idah, Bayan bin Bisyr 
telah memberitahukan kepada kami, dari Oais bin Abi Hazim, Jarir te- 
lah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam keluar menemui kami pada malam bulan purnama 
lalu bersabda, “Sesungguhnya kamu akan melihat Rabb kamu pada hari 
Kiamat, sebagaimana kamu melihat (bulan) ini. Kamu tidak berdesak- 


desakan untuk melihatnya.78 


0 20 


dse5 Gn sakea Jinak sea 5 
Anna Jai Is IS sd aa ja 
HA Ip 5 NE S3 3 Go Ja 
A33 CV AJ Has UB ibn 3 OI 
aan 2 na Hg ae :JU 
HN pain Kes SE 33 H3 ed 5 
SAN ya agnes at 3g PTE 
IS ab GA Ga in 3 Saja 
SEK OP PTE AP hn pi - ta 
DAD ge 2 Hana as Op 5 tsb 
ban Sania S3 Ea asa Ud 
IE V3 Wa aah ea 33 H3 Sab Gi 
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SA la Hah Ag JO 335 JA 
AG LSN 2 Ja € OISALN D3 ta 
Ie Ag AMAN A3 Ju GP se. SI dya 

GAN Fatah PA PN 
snsd PISA ds can BA oa 
ani Sai Gabah ye SI Jani au 
Lp si Sad A ne) JA IS ga ata Ca 


» “ 
4 
“ 


kg BS GR An A3 PY OS Yi 2 Ga 


ea ia Ap PAS ska 
Ben KA Jet Ia CL : BUS SA 
Ha eat Jas 5 An ml aa gp 
P3 S2 D5 Ii Td 3 hu) an 2 
Abg 3G HS BAG Wa Bp 2 
Aas Bf dn ehi Iisa Sen Kata Ih 2 Si 
LAB Sai ats Ab SIN date SIA 


Sa Kena aa oa AG sa 
SN Aki Sudan uu Tg ea 
Wana sit Ealaet 35 SI Aset Hn 
ma kana al ana 
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“ 


237 AI Ga S3 dd 3 SA EA 


AS bi daa ui atu eug 


BE INI Dinga, Beng salat 3 un Ia 
SI Il ut mud - 33 - usitu 
ea ua 5S eh dg S6 dala AM SNI 5 


5 J6 (g23 Sp . Ta JS 0 Ju aa Dom 1s 


2x Pe aan os. 


413 Lan Haa Ob SS AA J8 5 SAS 0 Lah 


7437. Abdul Aziz bin Abdillah telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim 


bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari Syihab, dari Atha'" 
bin Yazid Al-Laitsi, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwasanya 
orang-orang berkata, “Ya Rasulullah, apakah kami akan melihat Rabb 
kami di hari Kiamat kelak?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
balik bertanya, “Apakah kamu mengalami kesulitan untuk melihat bu- 
lan pada malam bulan purnama?” “Tidak, ya Rasulullah." Jawab mere- 
ka. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya lagi, “Apakah kamu 
mengalami kesulitan untuk melihat matahari yang tidak dihalangi oleh 
awan?” “Tidak, ya Rasulullah." Jawab mereka. Lantas beliau Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya kamu akan melihat- 
nya seperti itu. Di hari Kiamat, Allah mengumpulkan seluruh manusia 
lalu berfirman, “Barangsiapa menyembah sesuatu maka hendaklah dia 
mengikutinya!” Maka manusia yang menyembah matahari mengikuti 
matahari. Manusia yang menyembah bulan mengikuti bulan. Dan orang 
yang menyembah thaghut-thaghut mengikuti thaghut-thaghut tersebut. 
Tinggallah umat ini yang tersisa. Pada umat ini ada orang-orang yang 
memberikan syafa'at kepada mereka -atau orang-orang yang munafik di 
antara mereka, Ibrahim agak ragu-. Lalu Allah mendatangi mereka dan 
berfirman, “Akulah Rabb kamu sekalian.” Mereka berkata, “Ini adalah 
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tempat kami hingga Rabb kami datang kepada kami. Apabila Rabb kami 
telah datang kepada kami maka kami mengenali-Nya.” Lantas Allah 
datang kepada mereka dalam wujud-Nya yang mereka ketahui dan Dia 
berfirman, “Akulah Rabb kamu sekalian.” Mereka berkata, “Engkau- 
lah Rabb kami.” Lalu mereka mengikuti-Nya, dan dibentangkanlah shi- 
rath di pertengahan neraka. Aku dan umatku adalah orang yang ter- 
lebih dahulu melewatinya dan tidak ada seorang pun yang berbicara 
ketika itu kecuali para Rasul. Dan doa seluruh Rasul hari itu, “Ya Allah 
selamatkanlah! Selamatkanlah!” Di neraka Jahannam terdapat besi-besi 
pengait seperti duri tumbuhan Sa'adan. Apakah kamu pernah melihat 
tumbuhan Sa'adan?” Mereka menjawab, “Ya pernah, ya Rasulullah!” 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya besi- 
besi pengait itu seperti tumbuhan Sa'adan, hanya saja tidak ada yang 
mengetahui besarnya kecuali Allah. Besi-besi itu menyambar mereka 
menurut amal-amal mereka (di dunia). Di antara mereka ada yang 
binasa, ia kekal disebabkan oleh amalnya. Di antara mereka ada yang 
terpotong-potong oleh besi pengait tersebut atau yang dibalas menurut 
dosanya atau yang sejenisnya. Kemudian Allah Ta'ala menampakkan, 
hingga tatkala Allah telah memutuskan perkara di antara para hamba 
dan hendak mengeluarkan penghuni neraka yang Dia kehendaki dengan 
rahmat-Nya, maka Dia berfirman kepada para Malaikat, “Keluarkanlah 
dari neraka siapa saja yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu 
apapun!” Yaitu orang yang Dia ingin rahmati dari kalangan yang ber- 
saksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah dengan sebenarnya 
melainkan Allah. Di neraka itu, para Malaikat mengenali mereka dengan 
bekas sujud (mereka). Api neraka memakan anak Adam kecuali bekas 
sujudnya. Allah mengharamkan neraka memakan bekas sujud itu. Lalu 
mereka keluar dari neraka dalam keadaan hangus, kemudian disiramkan 
kepada mereka air kehidupan, sehingga mereka tumbuh di bawahnya 
sebagaimana tumbuhnya benih yang dibawa oleh air yang mengalir. 
Kemudian Allah menyudahi pengadilan para hamba-Nya dan tersisa 
seorang lelaki yang menghadapkan wajahnya ke neraka. Dia adalah 
penghuni neraka yang paling terakhir masuk surga. Dia berkata, “Ya 
Rabbi, palingkanlah wajahku dari api neraka! Karena sesungguhnya 
anginnya menyakitiku dan nyalanya membakar diriku.” Lalu dia 
memanjatkan doa kepada Allah menurut kehendak Allah. Kemudian 
Allah Ta'ala berfirman, “Apakah jika telah diberikan kepadamu hal 
itu, engkau akan meminta yang lainnya kepada-Ku?” “Tidak, demi 
keagungan-Mu, aku tidak akan meminta yang lainnya kepada-Mu.” 
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Jawabnya seraya memberikan berbagai janji kepada Rabbnya yang di- 
kehendaki-Nya. Lalu Allah Ta'ala memalingkan wajahnya dari api ne- 
raka. Lantas ketika dia menghadap ke surga dan melihatnya, dia ter- 
diam menurut kehendak Allah dia diam. Kemudian dia berkata, “Ya 
Rabbi, bawalah aku ke depan surga!" Allah Ta'ala berfirman kepada- 
nya, “Bukankah engkau telah memberikan janji-janji bahwa selamanya 
engkau tidak akan meminta kepada-Ku selain apa yang telah diberikan 
kepadamu? Celaka engkau, wahai anak Adam! Betapa cepatnya engkau 
mengkhianati janjimu!" Dia berkata, “Ya Rabbi!” sambil berdoa kepada 
Allah hingga Allah Ta'ala berfirman, “Apakah jika telah diberikan 
kepadamu hal itu, engkau akan meminta yang lainnya?” “Tidak, demi 
keagungan-Mu, aku tidak akan meminta kepada-Mu yang lainnya.” 
Jawabnya seraya memberikan berbagai janji yang Dia kehendaki. Lalu 
Allah membawanya ke depan pintu surga. Tatkala dia sudah berdiri 
di depan pintu surga, surga terbuka baginya lalu dia melihat kegem- 
biraan dan kesenangan yang ada di dalam surga. Dia terdiam menu- 
rut kehendak Allah dia diam. Kemudian hamba ini berkata, “Ya Rabbi, 
masukkanlah aku ke dalam surga!” Allah berfirman, “Bukankah eng- 
kau telah memberikan janji-janjimu bahwa engkau tidak akan meminta 
selain apa yang telah diberikan kepadamu?” Allah berfirman, “Celaka 
engkau, wahai Adam! Betapa cepatnya engkau mengkhianati janji- 
mu!” Lalu dikatakan, “Ya Rabbi, janganlah aku menjadi makhluk-Mu 
yang paling sengsara.” Dia terus berdoa kepada Allah hingga Allah 
Ta'ala tertawa. Setelah tertawa, Allah Ta'ala berfirman kepada-Nya, 
"Masuklah kamu ke dalam surga!” Ketika dia telah memasuki surga 
Allah berfirman kepadanya, “Sampaikanlah keinginanmu!" Maka dia 
meminta kepada Rabbnya dan menyampaikan keinginannya, bahkan 
Allah mengingatkannya. Hamba itu mengatakan ini dan ini hingga dia 
selesai menyebutkan keinginan-keinginannya. Allah berfirman, “Itu 
semua untukmu dan yang serupa dengannya. 781 
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7438. Atha' bin Yazid berkata, “Dan Abu Said Al-Khudri ada bersama Abu 
Hurairah (saat itu). Dia tidak membantah satu kalimat pun yang di- 
sampaikan Abu Hurairah, hingga ketika Abu Hurairah menyampaikan 
bahwa Allah Ta'ala berfirman, “Itu semua untukmu dan yang serupa 
dengannya.” Abu Said Al-Khudri berkata, “Dan sepuluh kali lipatnya, 
wahai Abu Hurairah.” Abu Hurairah berkata, “Tidaklah yang aku hapal 
kecuali sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Itu semua untukmu 
dan yang serupa dengannya.” Abu Said berkata, “Aku bersaksi bahwa 
aku menghapal dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sabdanya, 
“Itu semua untukmu, dan sepuluh kali lipatnya.” Atha' berkata, “Abu 
Hurairah berkata, “Maka lelaki itu adalah penghuni surga yang paling 
terakhir masuk surga. 75? 


Syarah Hadits 


Dalam hadits yang panjang ini para shahabat menanyakan, “Apa- 
kah kami akan melihat Rabb kami di hari Kiamat?” Pertanyaan ini 
mereka ajukan karena rindu kepada Allah seperti ucapan Nabi Musa 
Alaihissalam, 


“Ya Tuhanku, tampakkanlah (diri-Mu) kepadaku agar aku dapat melihat bia 
kau.” (OS. AL-A'raf: 143) 

Lalu mereka menanyakan apakah nikmat ini akan ada di surga 
pada hari Kiamat? Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberita- 
hukan kepada mereka bahwa hal itu akan terjadi. Sebagaimana mereka 
tidak merasa kesulitan untuk melihat bulan di malam bulan purnama, 
begitu pula mereka tidak akan merasa kesulitan untuk melihat Allah di 
hari Kiamat. 


762 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7438) dan Muslim (182-185, 194). 
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Kami telah menjelaskan sebelumnya bahwa melihat Allah Ta'ala 
berlandaskan kepada dalil Al-Gur'an serta As-Sunnah yang mutawatir. 
Para ulama Salaf telah sepakat akan hal ini, dan kami tidak menyelisi- 
hi dalam hal ini kecuali orang yang dikhawatirkan bahwa Allah akan 
menghalangi dia dari melihat-Nya pada hari Kiamat: karena dia tidak 
membenarkannya. 

Dalam hadits ini dikatakan kepada umat manusia bahwa setiap 
umat mengikuti siapa atau apa yang dahulunya mereka sembah, se- 
bagai penghinaan kepada mereka dan memperlihatkan apa yang ter- 
simpan pada mereka. Karena semua yang disembah membawa mereka 
pergi ke neraka. Dengan demikian jelaslah bahwa semua yang mereka 
sembah menghinakan mereka di saat mereka sangat membutuhkan- 
nya. Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman, “Yang menyembah matahari 
mengikuti matahari. Yang menyembah bulan mengikuti bulan. Dan yang 
menyembah para thaghut mengikuti para thaghut.” Hingga mereka dibawa 
ke neraka. Kita berlindung kepada Allah Ta'ala dari hal itu. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, LN! si8 (S5 (Tinggallah 
umat ini yang tersisa) 

Yang dimaksud yaitu umat yang jelas berada di atas agama Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Oleh sebab itu di antara mereka 
ada orang-orang munafik. Lalu Allah mendatangi mereka dan berkata, 
“Akulah Rabb kalian." Akan tetapi mereka tidak bergerak dari tempat 
mereka. Allah Ta'ala berfirman, “Akulah Rabb kalian." Karena umat-umat 
terdahulu mengikuti siapa yang mereka sembah dan menganggapnya 
sebagai tuhannya. Maka Allah Ta'ala berfirman, “Akulah Rabb kalian." 
Akan tetapi mereka masih tetap di tempat mereka dan tidak bergerak. 
Maka Allah Ta'ala mendatangi mereka dalam bentuk-Nya yang mereka 
ketahui. Dan bentuk yang mereka ketahui itu adalah sifat kebesaran 
dan kemuliaan yang Allah sebutkan untuk diri-Nya, dan sifat yang 
disebutkan oleh para Rasul-Nya. Allah datang kepada mereka dalam 
bentuk yang disifatkan kepada mereka, sesuai dengan apa yang Allah 
turunkan kepada para Rasul-Nya. Oleh sebab itu, beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Yang mereka ketahui.” Kemudian Allah Ta'a- 
la berfirman, “Akulah Rabb kalian." Mereka berkata, “Engkaulah Rabb 
kami.” Lalu mereka mengikuti-Nya. Dan sebagaimana diketahui bah- 
wa Allah akan menunjukkan mereka ke tempat rahmat-Nya yaitu 
surga. 


SYARAH SHAHIH 
1058 AL-BUKHARI 10 

Kemudian disebutkan bahwa sirath dibentangkan di atas neraka 
Jahannam yang akan dilalui oleh manusia dari tempat mereka dihisab 
pada hari Kiamat sampai ke surga, karena surga berada di atas. Maka 
sirath ini dibentangkan di atas neraka dan akan dilalui oleh siapa saja 
yang termasuk penghuni surga. Para ulama berbeda pendapat me- 
ngenai shirath ini, apakah merupakan sebuah jalan yang lebar atau 
sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah hadits shahih dalam 
Shahih Muslim secara balagh'? bahwa shirath lebih tipis dari rambut dan 
lebih tajam dari pedang.” 

Sejumlah ulama berpegang kepada pendapat pertama dan mereka 
berdalil dengan hadits di atas bahwa di atasnya ada seperti duri tum- 
buhan Sa'adan akan tetapi tidak ada yang mengetahui seberapa be- 
sarnya kecuali Allah Ta'ala. Mereka juga beralasan bahwa jalan itu di- 
gambarkan sebagai jalan yang licin dan menggelincirkan, yakni dapat 
membuat manusia tergelincir. Sementara hadits yang terdapat dalam 
Shahih Muslim diriwayatkan secara balagh, sementara riwayat yang 
disampaikan dengan lafazh balagh bisa jadi kuat dan bisa jadi tidak 
kuat. 


Bagaimanapun, jika shahih bahwa shirath lebih tipis dari rambut 
dan lebih tajam dari pedang maka menurut akal, melaluinya bukan- 
lah perkara yang mustahil. Karena jika para Malaikat terbang di udara, 
maka manusia bisa saja berjalan di atas shirath tersebut. Dan kondisi- 
kondisi di akhirat tidak dapat dikiyaskan dengan kondisi-kondisi di 
dunia. Intinya, shirath ini sangat menakutkan karena berada di atas 
neraka Jahannam, dan setiap Rasul mengucapkan doa, “Ya Allah, sela- 
matkanlah! Ya Allah, selamatkanlah!” Dan yang pertama sekali melewati 
skirath ini adalah Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
umatnya. Karena sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadits 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 


KAN Ap OI OI SAS 
“Kamilah yang terakhir dan yang pertama pada hari Kiamat.”S Di seluruh 


peristiwa yang terjadi di hari Kiamat, umat inilah yang pertama sekali 
menjalaninya. 


763 Dalam Shahih: Muslim disebutkan, Oala Abu Said, “Balaghani." (Abu Said berkata, 
“Telah sampai kepadaku.”). 

764 Diriwayatkan oleh Muslim setelah hadits (302) dari Abu Said. 

765 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (876) dan Muslim (855). 
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Dalam hadits ini disebutkan bahwa tidak semua orang yang me- 
nyeberangi jembatan shirath tersebut dapat selamat. Di antara mereka 
ada yang disambar dan dilemparkan ke neraka Jahannam, dan di 
antara mereka ada juga yang selamat. Hanya saja yang disambar dan 
dilemparkan ke dalam neraka Jahannam tidak kekal di dalamnya. Ka- 
rena tidaklah yang menyeberangi shirath ini kecuali orang yang ter- 
masuk penghuni surga, hanya saja adakalanya ia disambar oleh ne- 
raka atau disiksa menurut kadar amalnya kemudian dia dikeluarkan 
darinya. Penyeberangan ini merupakan makna dari firman Allah, 

RU cat 0 ae 2G ea G2 P 

Mba ES One KN 2013 

“Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak mendatanginya (ne- 

raka). Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu ketentuan yang sudah ditetapkan.” 
(OS. Maryam: 71) 

Ada yang berpendapat bahwa makna dari mendatanginya ada- 
lah memasukinya dan setiap manusia akan memasukinya, akan tetapi 
orang yang beriman selamat darinya, dan api neraka yang mengenai- 
nya seperti api yang mengenai Nabi Ibrahim Alaihissalam. Adapun 
orang kafir atau yang berhak diadzab menurut kadar amalnya, maka 


api tersebut tidak menjadi dingin dan menyelamatkan mereka. Walla- 
hu A'lam. 


Sebagaimana yang telah kamu ketahui bahwa manusia akan me- 
lihat Allah Ta'ala dalam bentuknya yang mereka ketahui. Dan peng- 
lihatan tersebut adalah sungguhan, sebagaimana telah dijelaskan sebe- 
lumnya. Sementara itu, janji-janji yang diberikan oleh manusia (yang 
terakhir masuk surga) merupakan janji antara dirinya dengan Allah. 
Oleh sebab itu dia membatalkan janji-janjinya tersebut karena sangat 
mengharapkan karunia Allah Ta'ala. Sebagaimana halnya jika antara 
kamu dengan saudaramu ada perjanjian yang khusus dengannya, ke- 
mudian kamu mengemukakan alasan kepadanya agar janji tersebut di- 
maafkan, maka dia tidak merasa keberatan. Begitu juga dengan lelaki 
iru. Sesungguhnya perjanjian-perjanjian tersebut adalah antara dirinya 
dengan Allah dan itu merupakan hak Allah Ta'ala. Jika dia kembali 
(membatalkan janjinya), seakan-akan dia mengharap agar Allah meng- 
ampuni dan memaafkannya serta membatalkan janji tersebut apabila 
dia meminta. Oleh sebab itulah di bagian akhir hadits disebutkan bah- 
wa Allah Ta'ala tertawa, kemudian mengirimkannya ke surga. 
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Hadits ini juga mengandung dalil yang menunjukkan besarnya 
nikmat surga dan luasnya tempat tinggal penghuninya. Yakni dia men- 
dapatkan sepuluh kali lipat dari kenikmatan tersebut dan ini bukanlah 
suatu hal yang ganjil. Karena penghuni surga yang tempat tinggalnya 
paling rendah adalah orang yang memandang kerajaannya sejauh dua 
ribu tahun perjalanan, dia melihat bagian yang paling jauh sebagaima- 
na dia melihat bagian yang paling dekat. Perkaranya lebih besar dari 
yang dapat kita bayangkan. Oleh sebab itu Allah berfirman, 


Ok 2 heel (ski Gaara dit 2 AS 


“Maka tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati sebagai balasan 
terhadap apa yang mereka kerjakan.” (OS. As-Sajadah: 17) 


Hadits ini juga mengandung faidah kewara'an para shahabat, di 
mana Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu menolak untuk mengatakan 
apa yang tidak dihapalnya, yakni sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Kamu mendapatkan ini dan semisalnya.” Akan tetapi Abu Said 
Radhiyallahu Anhu menegaskan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Dan sepuluh kali lipat yang semisalnya.” 


dna PL ME IE LN GAS PU SEAL NYA 
GA ane JP al gi aka fa Ada Si 
-“. Ne Ta Dn Tea 

SLS JA SE AAN 23 3 SP AA Ii C5 IE 
Sbd 2 SG, ab 

“ 2 Pan -g 2 ga 
WI SAS US YP S5 ASN 

# - - PN Bi .. E 2 Pe : 
ea Keenan - 

& Ka PN « Helo DG ai aa Ban Ga 

: 

NN NI Na 2g an sa ea 
AB ya sb Pp AG 
JB Oya ISU Li IN Ona HE Sari Ha 


Ie 


HL alan P 


nan DIT JL SP gp KS 3 


ez 


3 3 S5 € Wass oi bp j6 Oya WS MU, 


KS Aj ia SU AA SEP FA 


. 
“ 


LS Ap Yg aah G3 3 3. AI GP amal 
PA WAE Masi NP OI Oya 
ES Ge Hd po ap Ya AI OS Gp AS 
BAU GA SA paka balap naga 
Hi Isa ala j6 - uu 
Ing S3 pn YG ea 


83 £ 


ag. . e- a er, 
SBS AL IP SES IN IS Bp 


: 


maa 

33 ah FE bab ab 3 dag 
Sp Waba JB Ata Ann BB La 
BUS SSP IA ISS CS, Sabat Ala 
SAS Ina ala Saad Sia JUL ana 3G 
KETAT ag Hata ae ASN JA 25, SK 
UML LAN MA aa 
Ii gi 2 IE PBL JAE SI 
TO 3 NN 8 ai 3 ea 
. NA EA NA AAN Dee yaa AR OMA NS 


. o 

P MN 

US Cm « Bea s8) 
3 
22 


Ad 


1061 


1062 AL BUKHAM 10 


Aan ot cp ja IE as 3 IR Na Is 
An Ta ” |” “Je 
Aga Bekas AS M0 Je san NAN 
0 5 « p33 Ia OA ca Susi 33 “a33 SI 
0 PAR P3 SG TN NA Be an Ya TAP R1 
BE PG Yap ai Jika al AP 3 LAS Ji 
SU aa Aa 0 Ea Fe Go jk sen Ti Pad 
S3 NN LB BAN Io HA 
£ TT PR AN NA 0 ye SL PM Ba 3 15 
| SIB NE Sp Ope At yr PU OLI Ir 353 Jaa ala 
| 219333 JL dls YA OI) 36 dika SSP aa 
i TDP NN PRE PPA Pe PT Nag Sen Hr -? an Me aa 
J3 Oia NG SONG OI KAL (Opini KAS 0 
CA ik DG aga” dar er, A Ena EUR el ni MDA 
BS UB TAS JB ip Lag Gani . ah UI be) 
5 3 MENU daa on er 
Sa 3 KAN Jt 3 Had LI GUS BE 
Lain LE II SAS AN AS SAN HL 
3: BP GEN nak ae Aa aa mangan Pa AR 
Ogan cas! OS Ia Urin OS 0) ce aan OS 

TEA IN KE ne LA 

J3 TA DASI AAN Tae) 3 JAS PW HS 
NN Ga ai Ma SARI ARE Ya SI JA 
8. - 0 . “5: Lo. Y 
dah dn he SBI. 2 yA At Y 

7439. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 

memberitahukan kepada kami, dari Khalid bin Yazid, dari Said bin Abi 

Hilal, dari Zaid, dari 'Atha'” bin Yasar, dari Abu Said Al-Khudri Ra- 

dhiyallahu Anhu dia berkata, “Kami bertanya, “Ya Rasulullah, apakah 

kami akan melihat Rabb kami pada hari Kiamat?” Nabi Shallallahu Alai- 

hi wa Sallam balik bertanya, “Apakah kalian merasa kesulitan melihat 

matahari dan bulan apabila keduanya bersinar?” “Tidak.” Jawab mere- 

ka. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maka sesungguhnya 


kalian tidak akan mengalami kesulitan untuk melihat Rabb kalian di 
hari itu, kecuali sebagaimana kalian mengalami kesulitan untuk melihat 
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keduanya.” Kemudian beliau bersabda, “Ada yang berseru, “Pergilah 
setiap kaum mengikuti apa yang mereka sembah dahulu!” Lalu orang- 
orang yang menyembah salib pergi bersama salib mereka. Orang-orang 
yang menyembah berhala-berhala bersama berhala-berhala mereka. Pa- 
ra penyembah setiap sembahan bersama sembahan-sembahan mereka, 
hingga yang tertinggal adalah orang yang menyembah Allah, yang baik 
maupun yang jahat, dan juga tersisa sebagian kecil dari Ahlul Kitab. 
Kemudian didatangkanlah neraka Jahannam, ia diperlihatkan seolah- 
olah fatamorgana. Lalu ditanyalah orang-orang Yahudi, “Apakah yang 
kalian sembah?” mereka menjawab, “Kami menyembah Uzair putera 
Allah.” Dikatakan kepada mereka, “Kalian berdusta, Allah tidak memi- 
liki isteri dan tidak memiliki anak, lantas apa yang kalian inginkan?” 
Mereka berkata, “Kami ingin Engkau memberi kami air minum.” Di- 
katakan, “Minumlah!” Lalu mereka berjatuhan ke dalam api nera- 
ka Jahannam. Selanjutnya ditanyakan kepada orang-orang Nasrani, 
“Apakah yang kalian sembah?” Mereka menjawab, “Kami menyembah 
Al-Masih putera Allah.” Maka dikatakan, “Kalian berdusta, Allah ti- 
dak mempunyai isteri dan tidak mempunyai anak, apakah yang kalian 
inginkan?” Mereka berkata, “Kami ingin Engkau memberi kami air 
minum.” Dikatakan, “Minumlah!” Lantas mereka semuanya berjatu- 
han ke dalam api neraka Jahannam. Hingga yang tersisa adalah orang 
yang menyembah Allah, dari kalangan orang yang berbakti dan orang 
yang berdosa. Dikatakan kepada mereka, “Apakah gerangan yang me- 
nahan kalian, sementara orang-orang telah pergi.” Mereka berkata, 
“Kami telah berpisah dari merekadan kami lebih memerlukan-Nya 
daripada diri kami sendiri hari ini. Sesungguhnya kami mendengar 
ada yang berseru, “Hendaklah setiap kaum mengikuti apa yang mereka 
sembah!” Sesungguhnya kami hanya sedang menunggu Rabb kami.” 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lalu (Allah) Al-Jabbar 
datang kepada mereka dalam bentuk selain bentuk yang mereka lihat 
pertama sekali. Dia berkata, “Akulah Rabb kalian.” Mereka berkata, 
“Engkau adalah Rabb kami.” Tidak ada yang berbicara dengan-Nya 
kecuali para Nabi Alaihimussalam. Allah Ta'ala berfirman, “Apakah 
antara kalian dengan-Nya ada tanda yang kalian kenali?” “Betis.” 
Jawab mereka. Seketika itu juga Allah menyingkapkan betis-Nya. Lalu 
setiap orang yang beriman bersujud kepada-Nya. Yang tersisa adalah 
orang yang menyembah Allah karena riya dan sum'ah. Ia hendak 
bersujud lalu ternyata din tidak dapat bersujud. Kemudian didatang- 
kan jembatan, dibentangkan di atas neraka Jahannam.” Kami bertanya, 
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“Ya Rasulullah, jembatan apakah itu?” Beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab, “Tempat yang licin dan menggelincirkan, di atasnya 
ada besi-besi yang bengkok ujungnya dan memiliki pengait dan duri 
keras yang dibentangkan. Dan ia memiliki duri bengkok yang ada di 
Nejed yang disebut dengan Sa'adan (nama tumbuhan). Orang yang 
beriman menyeberanginya dengan kecepatan seperti sekali kedipan 
mata, ada yang seperti kilat, ada yang seperti angin, ada yang seperti 
kuda yang cepat larinya, dan ada yang seperti unta. Maka ada yang 
berhasil menyeberanginya dengan diselamatkan, ada yang berhasil 
menyeberanginya dalam keadaan terkoyak-koyak dan terdorong ke 
dalam neraka Jahannam, hingga orang yang terakhir berhasil menye- 
beranginya dalam keadaan benar-benar diseret. Maka ketika itu kamu 
tidak mendapatkan kesulitan untuk meminta kepada Al-Jabbar agar 
dapat memberikan syafaat untuk seorang mukmin yang telah jelas ke- 
adaannya bagimu. Dan ketika mereka merasa bahwa mereka diberikan 
izin untuk memberikan syafaat kepada saudara-saudara mereka, maka 
mereka berkata, “Wahai Rabb kami, saudara-saudara kami dahulu me- 
ngerjakan shalat bersama kami, berpuasa bersama kami, dan beramal 
bersama kami.” Allah berfirman, “Pergilah kalian! Siapa saja yang 
kalian temukan di dalam hatinya keimanan seberat satu Dinar maka 
keluarkanlah dia!” Dan Allah mengharamkan wajah-wajah mereka 
dari api neraka. Lalu mereka datang kepada orang-orang tersebut se- 
mentara sebagian mereka ada yang telapak kakinya telah terbenam 
dalam neraka, dan ada yang terbenam sampai separuh betisnya. Lalu 
mereka mengeluarkan siapa yang mereka ketahui. Kemudian mereka 
kembali. Allah Ta'ala berfirman, “Pergilah kalian! Siapa saja yang 
kalian temukan di dalam hatinya keimanan seberat setengah Dinar 
maka keluarkanlah dia!” Maka mereka pun mengeluarkan siapa saja 
yang mereka ketahui. Kemudian mereka kembali, lalu Allah Ta'ala 
berfirman, “Pergilah kalian! Siapa saja yang kalian temukan di dalam 
hatinya terdapat keimanan seberat dzarrah maka keluarkanlah dia!” 
Maka mereka pun mengeluarkan siapa saja yang mereka ketahui. Abu 
Said berkata, “Seandainya kalian tidak mempercayaiku maka bacalah, 
“Sungguh, Allah tidak akan menzhalimi seseorang walaupun sebesar 
dzarrah, dan jika ada kebajikan (sekecil dzarrah), niscaya Allah akan 
melipatgandakannya.” (OS. An-Nisa": 40) Lalu para Nabi, Malaikat 
dan orang-orang yang beriman memberikan syafa'at. (Allah) Al-Jabbar 
berfirman, “Masih ada syafa'at-Ku.” Lalu Allah menggenggam dengan 
satu genggaman dari api neraka kemudian mengeluarkan orang-orang 
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yang telah hangus terbakar setelah itu mereka dimasukkan ke dalam 
sebuah sungai yang ada di mulut-mulut surga yang disebut dengan air 
kehidupan. Maka mereka tumbuh di kedua sisinya sebagaimana tum- 
buhnya biji dalam apa yang dibawa oleh air yang mengalir. Sesung- 
guhnya kalian melihatnya ke sisi sebuah batu dan ke sisi sebuah po- 
kon. Yang ke arah matahari maka dia berwarna hijau. Sedangkan yang 
ke arah bayangan maka dia berwarna putih. Mereka keluar bagaikan 
permata. Pada leher-leher mereka dipasang cincin-cincin lalu mereka 
memasuki surga. Para penghuni surga berkata, “Mereka ini adalah 
orang-orang yang telah dibebaskan oleh Ar-Rahman. Dia memasuk- 
kan mereka ke dalam surga tanpa satu amal pun yang mereka kerjakan 
dan tanpa satu kebaikan pun yang pernah mereka persembahkan.” Lalu 
dikatakan kepada mereka, “Kalian memperoleh apa yang kalian lihat 
dan yang semisalnya. 76 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5 Aa Tea re AA (Minum- 
lah! Maka mereka berjatuhan). Ini jelas sekali maknanya: karena para 
penghuni neraka tidak dapat menyeberangi skirath, sebab setelah itu 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kemudian didatangkan se- 
buah jembatan lalu dibentangkan di atas neraka Jahannam.” Ini semakna 
dengan hadits sebelumnya, kendati ada beberapa hal yang berbeda 
darinya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4x2 La3 51, & #SI (Kamu 
mendapatkan apa yang kamu lihat dan yang semisalnya dengannya). 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ini merupakan dalil bahwa me- 
reka akan diberi seperti apa yang telah mereka lihat. Namun telah dise- 
butkan sebelumnya bahwa Abu Said Radhiyallahu Anhu meriwayatkan 
hadits dengan redaksi ini. Dia berkata, “Dan sepuluh kali lipat semisal- 
nya dengannya.” Diperlukan sebuah penelitian terhadap perbedaan 
lafazh hadits ini dengan lafazh hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
yang dikemukakan sebelumnya. 
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7440. Hajjaj bin Minhal berkata, Hammam bin Yahya telah memberitahukan 


kepada kami, Oatadah telah memberitahukan kepada kami, dari Anas 
Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Orang-orang yang beriman akan ditahan di hari Kiamat 
hingga mengalami kerisauan. Mereka berkata, “Seandainya kita me- 
minta syafa'at kepada Rabb kita agar membawa kita pergi dari tempat 
kita ini.” Mereka mendatangi Adam Alaihissalam dan berkata, “Wahai 
Adam, engkau adalah bapak dari seluruh umat manusia. Engkau di- 
ciptakan oleh Allah dengan tangan-Nya, menempatkanmu di dalam 
surga-Nya, memerintahkan para Malaikat agar bersujud kepadamu, 
dan mengajarkan kepadamu nama-nama dari segala sesuatu. Hendak- 
lah engkau memberikan syafa'at kepada kami di sisi Rabbmu hingga 
Dia membawa kami pergi dari tempat kami ini!” Nabi Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam melanjutkan, “Maka Adam menjawab, “Aku bukan- 
lah orang yang layak untuk memberikan syafa'at kepada kalian. -Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dan Adam menyebutkan 
kesalahannya yang telah dilakukannya, yakni memakan dari pohon 
larangan.“- Akan tetapi pergilah kalian menemui Nuh, nabi pertama 
yang diutus Allah kepada penduduk bumi!” Lalu mereka datang ke- 
pada Nuh Alaihissalam. Nuh Alaihissalam berkata, “Aku bukanlah 
orang yang layak untuk memberikan syafa'at kepada kalian -dan dia 
menyebutkan kesalahan yang telah dilakukannya yaitu meminta ke- 
pada kepada Rabbnya sesuatu yang ia tidak ketahui hakekatnya-. Na- 
mun pergilah kalian menjumpai Ibrahim Khalil Ar-Rahman!” Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lalu mereka mendatangi I1b- 
rahim Alaihissalam. Ibrahim Alaihissalam berkata, “Aku bukanlah 
orang yang layak untuk memberikan syafa'at kepada kalian —dan dia 
menyebutkan tiga kedustaan yang diucapkannya-. Akan tetapi pergi- 
lah kalian menjumpai Musa, seorang hamba yang diberi Taurat oleh 
Allah, diajak-Nya bicara dan mendekatkannya kepada-Nya di waktu 
dia bermunajat.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lalu 
mereka mendatangi Musa Alaihissalam dan Musa Alaihissalam berka- 
ta, “Aku bukanlah orang yang layak untuk memberikan syafa'at kepada 
kalian —dan dia menyebutkan kesalahannya yang telah dilakukannya 
yakni membunuh seseorarg-. Namun pergilah kalian kepada Isa hamba 
Allah, Rasul-Nya, ruh yang diciptakan-Nya dan kalimat-Nya!” Maka 
mereka pun pergi mendatangi Isa Alaihissalam. Dia berkata, “Aku 
bukanlah orang yang layak untuk memberikan syafa'at kepada kalian. 
Namun pergilah kalian menjumpai Muhammad, seorang hamba yang 
dosa-dosanya yang terdahulu dan yang terakhir telah diampuni oleh 
Allah!” Lalu mereka datang kepadaku. Aku pun meminta izin kepad 
Rabbku di tempat-Nya, kemudian aku diizinkan (untuk memberikan 
syafa'at). Ketika aku melihat-Nya aku jatuh bersujud kepada-Nya. Dia 
membiarkanku (bersujud) selama Dia ingin membiarkanku. Lalu Allah 
Ta'ala berfirman, “Angkatlah kepalamu, wahai Muhammad! Katakan- 
lah niscaya perkataanmu didengar! Berikanlah syafa'at niscaya kamu 
diizinkan untuk memberikan syafa'at! Dan mintalah niscaya permin- 
taanmu diberikan!” Maka aku pun mengangkat kepalaku, lalu memuji 
Rabbku dengan pujian dan sanjungan yang diajarkan-Nya kepadaku. 
Lalu Allah Ta'ala menetapkan batasan untukku. Aku keluar lantas 
memasukkan mereka ke dalam surga.” Oatadah Radhiyallahu Anhu 
berkata, “Dan aku mendengar beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga 
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bersabda, “Lantas aku keluar setelah itu mengeluarkan mereka dari api 
neraka dan memasukkan mereka ke dalam surga. Kemudian aku kem- 
bali meminta izin kepada Rabbku di tempat-Nya dan aku diizinkan. 
Apabila aku melihat-Nya maka aku jatuh bersujud kepada-Nya. Dia 
membiarkanku (bersujud) selama Dia ingin membiarkanku. Selanjut- 
nya Allah Ta'ala berfirman, “Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu! 
Katakanlah niscaya perkataamu didengar! Berikanlah syafa'at niscaya 
kamu diizinkan untuk memberikan syafa'at! Dan mintalah niscaya 
permintaanmu diberikan!” Maka aku pun mengangkat kepalaku, lalu 
memuji Rabbku dengan pujian dan sanjungan yang diajarkan-Nya 
kepadaku.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Kemudian aku 
memberikan syafa'at, lalu Allah menetapkan batasan untukku. Lantas 
aku keluar dan memasukkan mereka ke dalam surga." Oatadah Radhi- 
yallahu Anhu berkata, “Dan aku mendengar beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Lalu aku keluar dan mengeluarkan mereka dari 
neraka dan memasukkan mereka ke dalam surga.” Selanjutnya aku 
kembali untuk ketiga kalinya, meminta izin kepada Rabbku di tempat- 
Nya dan aku diizinkan-Nya. Jika aku melihat-Nya maka aku jatuh 
bersujud kepada-Nya. Dia membiarkanku selama Dia ingin membiar- 
kanku. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, “Angkatlah kepalamu, wahai 
Muhammad! Katakanlah niscaya perkataanmu didengar! Maka aku 
pun mengangkat kepalaku, lalu memuji Rabbku dengan pujian dan 
sanjungan yang diajarkan-Nya kepadaku.” Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Kemudian aku memberikan syafa'at lalu Dia 
menetapkan batasan untukku. Lantas aku keluar dan memasukkan 
mereka ke dalam surga.” Datadah Radhiyallahu Anhu mengatakan, 
“Dan sesungguhnya aku mendengar beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Lalu aku keluar, mengeluarkan mereka dari neraka 
dan memasukkan mereka ke dalam surga, hingga tidak ada yang tersi- 
sa kecuali orang yang ditahan oleh Al-Our'an, yakni dia harus kekal 
(di neraka)" Oatadah Radhiyallahu Anhu berkata, “Kemudian Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat ini, “Mudah-mudahan Tu- 
hanmu mengangkatmu ke tempat yang terpuji.” (OS. Al-Isra": 79) 
Dan inilah kedudukan terpuji yang telah dijanjikan kepada Nabi ka- 
lian.” 
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Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "tg 5 (Hingga mereka 
mengalami kerisauan). Yakni mereka dilanda kecemasan. 

Dalam hadits ini tidak ada perkara yang sukar untuk dipahami, 
kecuali sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku meminta izin 
kepada Rabbku di tempat-Nya'. Ada yang berpendapat bahwa tempat 
Allah yang disebutkan dalam hadits ini tidaklah menyerupai tempat 
manusia yang melindunginya dari panas, dingin, hujan dan angin. 
Akan tetapi itu merupakan sebuah tempat yang hakekatnya diketahui 
oleh Allah semata. Dan boleh jadi -Wallahu a'lam- tempat tersebut me- 
rupakan tabir cahaya yang dengannya Allah terhijab. Sebagaimana 
disebutkan dalam sebuah hadits shahih, “Tabirnya adalah cahaya, sean- 
dainya Allah menyingkapnya niscaya cahaya wajah-Nya membakar makhluk 
yang dilihat-Nya.” 
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7441. Ubaidullah bin Sa'ad bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, 
pamanku telah memberitahukan kepadaku, ayahku telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, dia berkata, Anas bin 
Malik Radhiyallahu Anhu telah memberitahukan kepadaku bahwasa- 
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus seseorang ke- 
pada kaum Anshar (memerintahkannya) untuk mengumpulkan mere- 
ka dalam sebuah tenda. Beliau bersabda kepada mereka, “Bersabarlah 
kalian hingga kalian bertemu dengan Allah dan Rasul-Nya! Karena 
sesungguhnya aku ada di telaga.”8 


Syarah Hadits 


Ini adalah salah satu hadits yang dijadikan dalil oleh Ahlus Sunnah 
yang menunjukkan bahwa Allah Ta'ala akan dilihat di hari Kiamat, 


767 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7441) dan Muslim (1059). 
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yakni pada sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hingga kalian ber- 
temu dengan Allah dan Rasul-Nya.” Beliau berkata, “Dan tidak ada per- 
jumpaan apa pun kecuali dengan-Nya.” Saat itu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sedang berbicara kepada kaum Anshar, dan mereka terma- 
suk orang-orang yang akan melihat Allah: karena mereka merupakan 
orang-orang yang beriman. Adapun firman Allah, 
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“Wahai manusia! Sesungguhnya kamu telah bekerja keras menuju Tuhanmu, 
maka kamu akan menemui-Nya. Maka adapun orang yang catatanya diberikan 
dari sebelah kanannya.” (OS. Al-Insyigag: 6-7) Hingga akhirnya, maka 
sesungguhnya itu -Wallahu A'lam- perjumpaan yang bersifat umum: 
karena setiap manusia bersungguh-sungguh berupaya kepada Allah 
dan dia memberikan penawaran kepada saudaranya di hari Kiamat. 
Berdasarkan hal ini maka ada pertemuan yang bersifat umum untuk 
seluruh umat manusia. Dasarnya yaitu Allah Ta'ala membagi mereka 
ke dalam dua golongan, golongan yang kitabnya diberi dengan tangan 
kananya dan golongan yang diberi kitabnya dengan tangan kirinya. 
Dan satu lagi adalah pertemuan yang bersifat khusus, yakni yang di- 
sebutkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits ini. Dan 
inilah yang dijadikan argumen oleh Ahlus Sunnah tentang melihat 
Allah Ta'ala. 

Jika ada yang berkata) Para Nabi yang terhalang untuk membe- 
rikan syafa'at disebabkan dosa yang telah mereka lakukan, bukankah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga pernah melakukan kesalahan 
sedangkan Allah mengampuninya? 

Kami katakan, bahwa andaikata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam terhalang, siapa yang tersisa sedangkan beliau merupakan Nabi 
yang terakhir? Maka seandainya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
terhalang untuk melakukannya, siapakah yang tersisa? 
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7442. Tsabit bin Muhammad telah memberitahukan kepadaku, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman Al-Ah- 
wal, dari Thawus, dari Ibnu “Abbas Radhryallahu Anhuma, dia berka- 
ta, “Dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila mengerjakan 
shalat Tahajjud di malam hari beliau membaca, “Allahumma Rabbana 
lakal hamdu, anta gayyumus samawati wal ardhi, wa lakal hamdu anta 
rabbus samawati wal ardhi wa man fihinna, wa lakal hamdu anta nurus 
samawati wal ardhi wa man fihinna, antal haggu, wa gaulukal haggu, 
wa wa' dukal haggu, wa liga'ukal haggu, wal jannatu haggun, wan naru 
haggun, was sa'atu haggun, allahumma laka aslamtu, wa bika amantu, 
wa 'alaika tawakkaltu, wa ilaika khashamtu, wa bika hakamtu, faghfrrli 
ma gaddamtu wa ma akhkhartu, wa asrartu wa a'lantu, wa ma anta 
a'lamu bihi minni, la ilaha illa anta(Ya Allah Rabb kami, bagi-Mu 
segala pujian, Engkau yang memelihara langit dan bumi. Bagi-Mu 
segala pujian, Engkau Rabb bagi langit, bumi dan siapa saja yang ada 
di dalamnya. Bagi-Mu segala pujian, Engkau memberikan petunjuk 
kepada penduduk langit dan bumi. Engkau-lah kebenaran, firman- 
Mu benar, janji-Mu benar, perjumpaan dengan-Mu benar, Surga itu 
benar, neraka itu benar, hari Kiamat itu benar. Ya Allah, hanya kepa- 
da-Mu aku menyerahkan diri, hanya kepada-Mu aku beriman, hanya 
kepada-Mu aku bertawakkal, hanya kepada-Mu aku mengadukan per- 
karaku, hanya kepada-Mu aku berhukum. Maka ampunilah aku atas 
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apa yang aku lakukan dahulu maupun yang akan datang, yang aku 
sembunyikan maupun yang aku nyatakan dan apa-apa yang Engkau 
lebih mengetahuinya daripadaku).8 Abu ' Abdillah berkata, “@ais bin 
Sa'ad dan Abu Az-Zubair mengatakan dari Thawus, “Oiyyam.” Dan 
Mujahid berkata, “Al-Oayyum yaitu Yang menjaga segala sesuatu.” 
Umar membaca, “Al-Oayyam." Kedua-duanya merupakan pujian. 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, AKAN (5 Ai (Engkau 
Yang menjaga langit-langit) Di lafazh yang lain dengan si CE AG II, 
dan keduanya merupakan pujian. Al-Oayyum yaitu Yang berdiri sen- 
diri dan menjaga yang lainnya. Allah berfirman, 
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“Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap jiwa 2 apa yang diper- 
buatnya (sama dengan yang lain)?” (OS. Ar-Ra'du: 33) Yakni seperti yang 
tidak memiliki itu, dan yang menjaga setiap jiwa dengan apa yang 
diusahakannya adalah Allah Ta'ala semata. 

Bagian hadits yang seterusnya telah diterangkan sebelumnya, dan 
kami telah menjelaskan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengucapkan doa tersebut dalam shalat Tahajjudnya, boleh jadi ketika 
sujud, setelah tasyahud akhir atau ketika bangkit setelah rukuk. Semua 
kondisi ini merupakan tempat untuk berdoa. 
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7443. Yusuf bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah 
telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan 
kepadaku, dari Khaitsamah, dari Adi bin Hatim Radhiyallahu Anhu, 
dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak 


768 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7442) dan Muslim (769). 
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seorang pun dari kalian kecuali Rabbnya akan berbicara kepadanya, 


antara dirinya dengan-Nya tidak ada seorang penerjemah pun dan ti- 
dak ada tabir yang menghijabnya. 79 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan tidak ada tabir 
yang menghijabnya.” 

Hadits ini memuat bantahan terhadap orang-orang yang berpen- 
dapat bahwa kalam (perkataan) Allah Ta'ala bersifat di dalam hati. Sisi 
bantahannya bahwa Allah Ta'ala memunculkan pembicaraan pada 
saat itu, Dia berbicara berdua dengan hamba-Nya di waktu itu. Orang- 
orang yang berpendapat bahwa perkataan Allah bersifat di dalam hati 
mengatakan, “Sesungguhnya perkataan dalam hati itulah yang azali. 
Akan tetapi Allah Ta'ala menciptakan berbagai suara pada masa yang 
Dia ingin memperdengarkannya kepada siapa yang Dia kehendaki. 
Suara-suara itulah yang mengungkapkan perkataan yang ada di dalam 
hati. 

Oleh sebab itu sebagian orang bijak berkata, “Sesungguhnya pe- 
mahaman kelompok Asy'ariyah dalam masalah berbicaranya Allah 
Ta'ala, merupakan pemahaman yang dianut oleh kelompok Jahmiyah. 
Bahkan pemahaman kelompok Asy'ariyah lebih teracuni dengan 
pemahaman jirja' dari kelompok Jahmiyah. Karena orang-orang Asy- 
'ariyah berkata, “Sesungguhnya apa yang didengar dan ditulis di da- 
lam mushaf Al-Our'an adalah makhluk. Perkataan Allah diungkapkan 
dengan apa yang didengar dan ditulis tersebut. Adapun berbicaranya 
Allah adalah apa yang ada di dalam hati-Nya tidak dapat didengar dan 
tidak dapat dimunculkan.” 

Sedangkan orang-orang Jahmiyah mengatakan, “Sesungguhnya 
yang didengar sebenarnya adalah perkataan Allah dan itu merupa- 
kan makhluk.” Sementara orang-orang Asy'ariyah tadi mengungkap- 
kan, “Sesungguhnya yang didengar merupakan suatu ungkapan dari 
perkataan Allah, akan tetapi itu merupakan makhluk.” Namun ke- 
lompok Jahmiyah berkata, “Itu merupakan perkataan Allah.” Dan me- 
reka keliru. Manakah di antara mereka berdua yang benar? Jawabnya 
adalah kelompok Jahuniyah. 


769 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7443) dan Muslim (1016). 
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Oleh karena itu, sebagian para ulama mengatakan bahwa penda- 
pat kelompok Asy'ariyah dalam masalah perkataan Allah berasal 
dari pendapat kelompok Jaluniyah. Adapun esensi dari pemahaman 
ini, tidak ada bedanya antara orang-orang Asy'ariyah dengan kaum 
Jahmiyah. Karena mereka sama-sama berpemahaman bahwa apa yang 
telah didengar oleh Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, apa 
yang telah didengar oleh Nabi Musa Alaihissalam, dan apa saja yang 
akan didengar di kemudian waktu, semuanya adalah makhluk. Hanya 
saja kaum Asy'ariyah berpendapat bahwa apa yang didengar tersebut 
merupakan sebuah ungkapan dari perkataan hati. Sementara orang- 
orang Jahmiyah berpendapat bahwa apa yang didengar itu merupa- 
kan makhluk yang diciptakan oleh Allah. Dia menciptakan suara-suara 
yang didengar, serta menyandarkan suara-suara tersebut kepada diri- 
Nya untuk memuliakan dan mengagungkan. 


Maka hadits di atas memberikan bantahan yang jelas terhadap 
orang-orang yang mengklaim bahwa perkataan Allah adalah makna 
yang berdiri sendiri serta azali. Berarti mereka menganggap bahwa 
berkata-kata adalah seperti mengetahui dan menghendaki. 


Betis juga ditetapkan untuk Allah Ta'ala berdasarkan hadits Abu 
Said Radhiyallahu Anhu yang menyebutkan, “Dia menyingkapkan betis- 
Nya.” Perkara ini sudah jelas. Jika Allah mempunyai kaki maka tidak 
mustahil Dia juga memiliki betis, akan tetapi kita mencukupkan diri 
(tidak berkomentar) dengan keterangan yang telah sampai kepada kita 
saja. Dan apakah betis ditetapkan dalam Al-Our'an sebagaimana dia 
ditetapkan dalam As-Sunnah? 

Dalam hal ini ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama. 
Perbedaan pendapat itu didasarkan kepada penafsiran mereka yang 
beragam terhadap firman Allah Ta'ala, 


Ie oP LEK 3 

“(Ingatlah) pada hari ketika betis disingkapkan." (OS. Al-Galam: 42) Di an- 

tara mereka ada yang berpendapat bahwa kata sag dalam firman Allah 
Ta'ala tersebut bermakna betis Allah Ta'ala. 

Sebagian lainnya berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan sag 

adalah kesulitan, dan kita dilarang untuk mengatakan bahwa itu adalah 


betis Allah, karena Dia tidak menyandarkannya kepada diri-Nya. Allah 
hanya menyebutkan sag, dan tidak menyandarkan sesuatu kepada diri- 
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Nya. Maka tidak dihalalkan bagi kita untuk menyandarkannya kepada 
Allah Ta'ala, bahkan yang menjadi kewajiban kita yaitu berhenti pada 


apa yang telah disebutkan oleh Al-Our'an dan As-Sunnah. 


Oleh karena itu, kami katakan bahwa pendapat kedua inilah 
yang lebih mendekati kebenaran. Seandainya bukan karena kamu 
membandingkan redaksi hadits dengan redaksi ayat, maka kamu 
mendapati keduanya sama. 


p PAKE Gynob NG Pena di 5353 IL P AS 3 22 
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LKS Han PNG: 

“(Ingatlah) pada hari ketika betis disingkapkan dan mereka diseru untuk ber- 

sujud: maka mereka tidak mampu, pandangan mereka tertunduk ke bawah, 

diliputi kehinaan. Dan sungguh, dahulu (di dunia) mereka telah diseru un- 

tuk bersujud waktu mereka sehat (tetapi mereka tidak melakukan).” (OS. Al- 
Oalam: 42-43) 

Begitu juga di sini, Dia menyingkapkan betis-Nya lalu orang yang 
bersujud mengharapkan ridha Allah mampu bersujud kepada-Nya, 
sedangkan orang yang sujud karena riya" dan sum'ah maka dia tidak 
dapat bersujud kepada-Nya. Kalaulah bukan karena redaksi hadits 
Abu Said Radhiyallahu Anhu sejalan dengan ayat di atas niscaya kami 
katakan tidak diperbolehkan menetapkan betis karena ayat yang mulia 
ini, karena Allah tidak menyandarkannya kepada diri-Nya. 

Jika ada yang bertanya, apakah firman Allah berikut: 

dag UG SEL GE TAN, 
“Dan langit Kami bangun dengan kekuasaan (Kami), dan Kami benar-benar 
meluaskannya.” (OS. Adz-Dzariyat: 47) Adalah seperti itu juga? 

Kami katakan tidak seperti itu. Oleh karena itu tidak seorang pun 
dari para ulama Salaf mengatakan bahwa yang dimaksud dengan fir- 
man-Nya bi aidin adalah bentuk jamak dari yad (tangan), akan tetapi aidi 
pada ayat 47 dari surat Adz-Dzariyat di atas bermakna kekuatan. Karena 
aidin merupakan bentuk mashdar dari kata ayada ya'idu aidan seperti ba'a 
yabi'u bai'an, maka makna ayat tersebut adalah Kami membangunnya 
dengan kekuatan. Dan ini senada dengan firman Allah, 
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“Dan Kami membangun di atas kamu tujuh (langit) yang kokoh.” (OS. An- 
Naba': 12) 

Yakni yang kuat. Akan tetapi kita wajib meyakini bahwa Allah me- 
miliki betis, hanya saja betisnya tidak menyerupai betis para makhluk, 
melainkan betis yang pantas dengan keagungan dan kebesaran-Nya 
sebagaimana yang telah kami jelaskan ketika membahas tangan, wajah, 
mata dan telapak kaki. 
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7444. Ali bin Abdillah telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Abdisshamad telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Imran, dari 
Abu Bakar bin Abdillah bin Oais, dari ayahnya, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Dua surga yang bejana-bejana serta 
apa yang ada di dalam keduanya terbuat dari perak, dan dua surga yang 
bejana-bejana serta apa yang ada di dalam keduanya terbuat dari emas, 
Tidaklah yang menghalangi suatu kaum dari melihat Rabb mereka di 
dalam surga “Adn kecuali selendang kesombongan di wajah-Nya. 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu sabda Nabi 'tidaklah yang menghalangi suatu kaum 
dari melihat Rabb mereka di dalam surga 'Adn kecuali selendang ke- 
sombongan di wajah-Nya'. Dalam hadits ini terdapat penetapan meli- 
hat Allah setelah dihilangkannya selendang kesombongan. Sepertinya 
Al-Bukhari mengisyaratkan kepada sandaran lain yang lebih tegas dari 
ini. Adapun ini tidak secara tegas menyebutkan penetapan melihat 
Allah Ta'ala. 


770 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7444) dan Muslim (180). 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (XINI/ 432-433), “Sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 85) 245 Ngk Ad ot3 3 uh 
143 Eh FS (Dan tidaklah yang menghalangi suatu kaum dari ae 
hat Rabb mereka melainkan selendang kesombongan yang menutupi 
wajah-Nya) Al-Maziri mengatakan, “Biasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berbicara kepada orang-orang Arab Badui dengan ucapan yang 
dapat mereka pahami, dan dengan ucapan yang mengalihkan perkara 
abstrak menjadi kongkrit. Tujuannya adalah untuk lebih mendekatkan 
pemahaman mereka terhadap suatu persoalan. Oleh sebab itu, maksud 
beliau mengungkapkan hilangnya berbagai penghalang untuk dapat 
melihat Allah Ta'ala dengan kalimat tersebut.” 

Iyadh menyebutkan, “Orang-orang Arab Badui lebih sering mem- 
pergunakan gaya bahasa isti'arah. Dan isti'arah merupakan gaya bahasa 
sastra memiliki kefasihan dan kelugasan tertinggi, di antaranya ada- 


3 0 pe 


lah firman Allah, dasi cie “Dan rendahkanlah dirimu.” (OS. AHlsra': 24) 
Maka dialog Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada mereka tentang se- 
lendang kesombongan yang menutupi wajah Allah -dan kalimat beliau 
lainnya yang semakna dengan ini- adalah termasuk ke dalam makna 
ini. Siapa yang tidak memahaminya maka dia pasti kebingungan. Ba- 
rangsiapa memperlakukan sabda beliau tersebut sebagaimana lahiri- 
yahnya, maka itu akan membawanya kepada pemahaman tajsim (me- 
nyerupakan Allah dengan makhluk). Barangsiapa belum jelas baginya 
perkara tersebut sementara dia mengetahui bahwa Allah Ta'ala disuci- 
kan dari makna yang dituntut oleh zhahir kalimat tersebut, maka boleh 
jadi dia akan mendustakan orang-orang yang menyampaikannya, dan 
boleh jadi dia akan menakwilnya seperti mengatakan, “Ini merupakan 
gaya bahasa ist''arah yang menunjukkan makna hebatnya kekuasaan 
Allah, kesombongan-Nya, keagungan-Nya, kehebatan-Nya serta kebe- 
saran-Nya yang menghalangi pandangan manusia untuk mencapai se- 
lendang kesombongan tersebut, di samping dia juga lemah untuk men- 
capainya. Apabila Dia hendak menguatkan pandangan dan hati mere- 
ka, maka Dia menyingkapkan hijab kehebatan-Nya dan penghalang- 
penghalang kebesaran-Nya.” Demikian penjelasan Iyadh secara ring- 
kas. 


Ath-Thayyibi menjelaskan, bahwa kalimat 44-53 .J£ (di wajah-Nya) 
merupakan hal dari kalimat 4,59 45,. 
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Al-Karmani mengatakan, “Hadits ini termasuk dalil yang mutasya- 
bih. Bisa jadi maknanya diserahkan kepada Allah Ta'ala, bisa jadi pula 
ditakwil bahwa yang dimaksud dengan wajah di sini adalah Dzat, 
sedangkan selendang ditakwilkan dengan salah satu sifat Dzat yang 
lazim namun harus disucikan dari apa saja yang menyerupai makhluk. 
Kemudian, zhahir hadits ini menimbulkan permasalahan seolah-olah 
melihat Allah tidak mungkin terjadi. Akan tetapi hal ini dapat dijawab 
bahwa maknanya adalah menjelaskan dekatnya penglihatan: karena 
selendang kesombongan tidak menjadi penghalang untuk melihat 
Allah. Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengungkapkan tentang 
hilangnya penghalang untuk melihat Allah dengan menghilangkan 
maksud tersebut.” Demikian penjelasan Al-Karmani. 

Kesimpulannya, selendang kesombongan merupakan penghalang 
untuk bisa melihat (Allah). Seolah-olah dalam kalimat itu ada sesuatu 
yang dihilangkan setelah kalimat illa rida'ul kibriya”. Lalu Allah mem- 
berikan nikmat kepada mereka dengan diangkatnya selendang terse- 
but sehingga mereka mendapatkan kemenangan berupa melihat-Nya. 
Seolah-olah maksudnya bahwa ketika orang-orang yang beriman telah 
menempati tempat mereka di surga, kalaulah bukan karena rasa takut 
kepada (Allah) Dzat Pemilik keagungan yang ada pada mereka, niscaya 
tidak ada penghalang antara mereka dengan melihat-Nya. Sehingga 
ketika Dia hendak memuliakan mereka, maka Dia melingkupi mereka 
dengan belas kasihan-Nya serta memberikan keutamaan kepada mere- 
ka dengan memberikan kekuatan kepada mereka untuk melihat-Nya. 


Kemudian pada hadits Shuhaib ketika Ha firman Allah, 


. . 


Aan - .. ketai Hai 


.. 


“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya (kenikmatan melihat Allah).” (OS. Yunus: 26) 


Saya mendapati keterangan yang menunjukkan bahwa yang di- 
maksud dengan selendang kesombongan yang disebutkan dalam ha- 
dits Abu Musa Radhiyallahu Anhu adalah hijab yang disebutkan dalam 
hadits Shuhaib Radhiyallahu Anhu, dan saya mendapati keterangan yang 
menunjukkan bahwa Allah menyingkapkan selendang tersebut seba- 
gai bentuk pemuliaan untuk mereka. Hadits Abu Musa Radhiyallahu 
Anhu ini ada pada Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah 
dan Ibnu Hibban. Lafazh hadits yang ada pada Muslim menyebutkan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila para peng- 


1080 AL BUKHARI TO 
huni surga telah masuk ke dalam surga maka Allah berfirman, “Apakah kalian 
menginginkan sesuatu yang aku tambahkan untuk kalian?” Mereka berkata, 
“Bukankah Engkau telah memutihkan wajah kami dan memasukkan kami ke 
dalam surga?” Nabi bersabda, “Lalu Allah menyingkapkan hijab itu kepada 
mereka. Maka tidaklah mereka diberi sesuatu yang lebih mereka sukai dari 
itu.” Kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam membacakan firman 
Allah, 


Tang Ge ar pai 


Jah 


“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya (kenikmatan melihat Allah).” (OS. Yunus: 26) Muslim meri- 
wayatkannya setelah hadits Abu Musa Radhiyallahu Anhu, dan boleh 
jadi beliau mengisyaratkan penakwilan firman Allah tersebut dengan 
hadits beliau di atas. 

Al-Ourthubi mengatakan dalam Al-Mufhim, “Kata selendang me- 
rupakan gaya bahasa isti'arah yang disebutkan sebagai kiasan dari ke- 
agungan, sebagaimana yang tercantum dalam hadits lain, “Kesombo- 
ngan adalah selendang-Ku dan keagungan adalah kain-Ku.” Maksudnya bu- 
kanlah pakaian yang bersifat materil. Akan tetapi yang sesuai adalah 
karena selendang dan kain merupakan dua benda yang saling berkai- 
tan bagi orang Arab Badui yang merupakan lawan bicara, maka Nabi 
mengungkapkan keagungan dan kesombongan dengan kedua ben- 
da tersebut. Dan pengertian dari hadits tentang bab ini yaitu bahwa 
tuntutan dari kemuliaan dan kemahakayaan-Nya adalah Ia tidak bisa 
dilihat oleh siapa pun. Namun rahmat-Nya kepada orang-orang yang 
beriman mengharuskan-Nya untuk memperlihatkan wajah-Nya ke- 
pada mereka sebagai penyempurna nikmat. Apabila penghalang (un- 
tuk melihat-Nya) sudah hilang, maka Dia memperlakukan mereka ber- 
beda dari tuntutan kesombongan-Nya. Seakan-akan Dia mengangkat 
dari mereka hijab yang menghalangi mere 

Ath-Thabari menukil dari Ali Radhiyallahu Anhu dan yang lainnya 
tentang firman Allah, 

(OOP 2. wis 


“dan pada Kami ada tambahannya.” (OS. Oaf: 35) Mereka Ten “Ya- 
itu memandang wajah Allah.” Demikian penjelasan Ibnu Hajar Rahi- 
mahullah. 
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Penjelasan Al-Hafizh inilah yang kuat, maksudnya “Kecuali se- 
lendang kesombongan yang menutupi wajah-Nya, dia tidak meng- 
angkatnya hingga Dia dilihat. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 33 Ip 0 1 Ga 03 
(Dua surga yang dari perak dan dua surga yang dari emas), sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ini dipertegas oleh firman Allah, 


(OP AE NAN 
“Dan bagi siapa yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga.” 
(OS. Ar-Rahman: 46) 
Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 


(os tep 013 


“Dan selain dari dua surga itu ada dua surga lagi.” (OS. Ar-Rahman: 62) 
Dan Allah menyebutkan perbedaan antara keduanya. 

Dalam An-Nuniyyak, Ibnul Oayyim telah mengisyaratkan sepuluh 
sisi perbedaan antara dua surga yang pertama dengan dua surga yang 
terakhir, dan ia berkata, “Kalaulah bukan karena singkatnya nazham ini, 
niscaya saya telah menyebutkan kesepuluhnya.” 

Dua surga yang (bejananya) terbuat dari emas diperuntukkan bagi 
orang yang kedudukannya paling tinggi dan memiliki pahala terba- 
nyak dari orang yang berada di dalam surga yang (bejananya) terbuat 
dari perak. 


1, 
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7445. Al-Humaidi telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, Abdul Malik bin A'yan dan Jami' bin Abi 
Rasyid telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Wa'il, dari Ab- 
dullah Radhiyallahu Anhu dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mengambil harta seorang muslim 
tanpa hak dengan sumpah dusta, maka dia akan bertemu dengan Allah 
dalam keadaan Allah murka kepadanya.” Abdullah berkata, “Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat dari Al-Our- 
'an yang sesuai dengan perkataannya itu, “Sesungguhnya orang-orang 
yang memperjualbelikan janji Allah dan sumpah-sumpah mereka de- 
ngan harga murah, mereka itu tidak memperoleh bagian di akhirat, 
Allah tidak akan menyapa mereka.” (OS. Ali Imran: 77” 


Syarah Hadits 


Hadits ini berbicara tentang orang yang mengambil harta seorang 
muslim tanpa hak dengan sumpah dusta (kelak) akan bertemu dengan 
Allah. 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bertemu dengan 
Allah.” Banyak ulama yang menjadikan hadits ini sebagai dalil tentang 
melihat Allah Ta'ala. Mereka mengatakan, “Karena tidaklah dikatakan 
bertemu kecuali dengan melihat.” Dan kita telah menjelaskan bahwa 
pertemuan tersebut ada yang bersifat umum dan ada yang bersifat 
khusus. Pertemuan khusus yaitu Allah berbicara dengan hamba-Nya 
yang mukmin secara berdua, dan membuatnya mengakui dosa-do- 
sanya. Sedangkan perjumpaan umum adalah untuk semua makhluk. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang keras mengambil harta dari 
seorang muslim tanpa hak dan dengan sumpah dusta. Pengambilan 
harta orang lain tanpa hak ini ada beberapa bentuk, di antaranya: 

“ Bentuk pertama, seseorang mendakwakan kepada orang lain uang 
seribu Dirham sementara yang mendakwakan tidak mempunyai 
bukti. Maka dalam hal ini, Anda mengarahkan agar yang didakwa 
bersumpah, lalu terdakwa bersumpah bahwa dakwaan pendakwa 
tidak benar padahal uang si pendakwa ada padanya. Dalam kasus 
ini tertuduh telah mengambil sesuatu dari harta penuduh tanpa 
hak dengan berdusta. Maka dia akan berjumpa dengan Allah Ta'ala 
dalam keadaan Allah murka kepadanya. 


771 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7445) dan Muslim (138). 
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Bentuk kedua, seseorang mendakwa orang lain dengan uang seribu 

Dirham sambil mendatangkan seorang saksi laki-laki. Dalam hal ini 

tidaklah dapat ditetapkan untuknya uang seribu Dirham tersebut 

kecuali apabila dia bersumpah. Jika dia bersumpah maka ditetap- 
kan untuknya uang seritbu Dirham itu, lalu dia mendatangkan 
saksi tadi dan bersumpah bersamanya, kemudian hakim menetap- 
kan terdakwa untuk memberikan uang tersebut kepada pendakwa. 

Maka di sini telah terjadi pengambilan harta seorang muslim tanpa 

hak dengan sumpah yang dusta. Maka dia akan berjumpa dengan 

Allah Ta'ala dalam keadaan Allah murka kepadanya. 

Jika seorang muslim bertindak zhalim kepada muslim lainnya bu- 
kan pada hartanya, -misalnya dia mendakwanya telah melukainya atau 
sejenisnya dan dia bersumpah-, apakah kasusnya sama seperti pada 
harta, atau lebih ringan atau lebih berat? 

Pendapat yang kuat adalah lebih berat karena bertindak zhalim 
pada tubuh manusia lebih keras daripada bertindak zhalim terhadap 
harta. Akan tetapi meskipun demikian kita jangan memastikan, kare- 
na perkara-perkara ancaman yang terkadang memiliki bentuk yang 
khusus, merupakan permasalahan yang tidak kita ketahui dan tidak 
dapat dikiyaskan. 

Pendalilan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan ayat 
yang mulia di atas merupakan bukti yang menunjukkan bahwasanya 
keumuman merupakan hujjah pada setiap bagian-bagiannya karena 
ayat di atas bersifat umum (yaitu), 


3 Y Odi IS Li out, Saga Ogan 3g Sad 3) 
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“Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah dan sum- 
pah-sumpah mereka dengan harga murah, mereka itu tidak memperoleh bagian 
di akhirat, Allah tidak akan menyapa mereka.” (OS. Ali Imran: 77) Ayat 
ini bersifat umum, termasuk di dalamnya orang-orang yang membeli 
apa yang mereka ambil dari harta-harta tanpa hak dengan janji Allah 
dan sumpah mereka. Maka ayat ini bersifat umum, dan apa yang ter- 
kandung di dalamnya merupakan satu bagian yang dicakup oleh ke- 
umuman tersebut. 
Kami juga telah menyebutkan keterangan yang menguatkan per- 
kara seperti ini, yaitu Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Sesungguhnya jika kamu mengucapkan, Semoga keselamatan dilimpahkan ke- 
pada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih.” Maka sesungguhnya 
kamu telah memohonkan keselamatan untuk setiap hamba yang shalih baik 
yang ada di langit maupun yang ada di bumi. "72 
Firman Allah Ta'ala, “Dan mereka tidak mendapatkan bagian sedikit 


pun di akhirat,” maksudnya adalah tidak mendapatkan seorang peno- 
long pun. 
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7446. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
bin Arr telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Tiga golongan manusia yang tidak akan diajak bicara 
oleh Allah pada hari Kiamat dan tidak akan dilihat-Nya: (yaitu) Laki- 
laki yang bersumpah untuk melariskan barang dagangannya sehingga 
ia memperoleh keuntungan yang lebih banyak dari biasanya sementara 
ia dusta dalam sumpahnya. Seseorang yang bersumpah dengan sum- 
pah palsu setelah Ashar untuk mengambil harta seorang muslim tanpa 
hak. Dan seseorang yang tidak mau memberikan air yang melebihi ke- 
butuhannya, maka Allah Ta'ala berfirman pada hari Kiamat, “Hari ini 
Aku halangi kamu dari mendapatkan karunia-Ku sebagaimana kamu 
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tidak mau memberi sesuatu yang lebih yang sesungguhnya tidak diha- 
silkan oleh kedua tanganmu. “3 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan ju- 
dul bab ini yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah tidak 
mengajak mereka berbicara dan tidak melihat mereka di hari Kiamat: (yaitu) 
Laki-laki yang bersumpah untuk melariskan barang dagangannya sehingga ia 
memperoleh keuntungan yang lebih banyak dari biasanya sementara ia dusta 
dalam sumpahnya.” 


Perbuatan ini merupakan salah satu jalan memakan harta orang 
lain tanpa hak, yakni dengan mengatakan bahwa dia membawa ba- 
rang dagangan ini lebih mahal dari apa yang diberikannya kepadamu, 
padahal dia berdusta. Sebab dalam kondisi seperti ini berarti dia telah 
mengecoh orang lain sehingga mereka menyangkanya berkata jujur, 
lalu mereka memberi seperti apa yang dia beri atau lebih. Cara seperti 
ini terjadi pada sebagian orang, dengan cara seperti ini dia menolong 
temannya. Dia mengatakan, “Sesungguhnya aku telah menawar ba- 
rang ini dengan harga seratus.” Padahal dia tidak menawarnya agar 
orang-orang berkata, “Kami mengambilnya (membelinya) dengan 
harga seratus dua puluh.” Begitu juga sebaliknya dia bersumpah bah- 
wa dia memberi barang tersebut lebih banyak dari apa yang telah di- 
berikan kepadanya. Misalnya barang tersebut ditawar dengan sepuluh, 
lafu dia berkata, “Sesungguhnya aku menawarnya dengan dua puluh.” 
Dengan perbuatannya ini dia menipu orang-orang. Ini semua termasuk 
bentuk memakan harta dengan cara yang tidak benar. 

Yang kedua, bersumpah dengan sumpah dusta setelah Ashar un- 
tuk mengambil harta seorang muslim tanpa hak. Dan ini telah dise- 
butkan sebelumnya. 

Yang ketiga, orang yang tidak mau memberikan air yang melebihi 
kebutuhannya, maka Allah Ta'ala berfirman pada hari Kiamat, “Hari 
ini Aku halangi kamu dari mendapatkan karunia-Ku sebagaimana kamu tidak 
mau memberi sesuatu yang lebih yang sesungguhnya tidak dihasilkan oleh ke- 
dua tanganmu.” Dan ini berlaku pada selain air yang dimilikinya. Ada- 
pun air yang dimilikinya maka itu adalah kepunyaannya, dia boleh 
menahannya dan boleh menjualnya. Akan tetapi air yang tidak dimi- 
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likinya -seperti seseorang yang memiliki ghadir yakni tempat berkum- 
pulnya air yang mengalir- lalu dia membuat masyarakat tidak dapat 
mengambil air kecuali dengan ganti rugi, berarti orang ini tidak mau 
memberikan air yang melebihi kebutuhannya. 

Juga seperti seorang laki-laki yang mempunyai sebuah sumur ber- 
isi air yang tidak dibutuhkannya, bahkan melebihi kebutuhannya lalu 
dia menghalangi manusia untuk mengambilnya padahal hal itu tidak 
merugikannya. Ini juga diharamkan atasnya: karena yang memancar- 
kan air yang terdapat di dalam sumur hanyalah Allah Ta'ala semata. 
Dan yang menurunkan air dari langit adalah Allah Ta'ala semata. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, IX Ne 5 L (apa yang 
tidak dikerjakan oleh kedua tanganmu). Dalam kalimat ini terdapat 
dalil yang menunjukkan bahwa apa yang dikerjakan oleh kedua ta- 
ngannya —berupa milikinya, menempatkkannya di dalam bejananya, 
mengeluarkannya dari sumur, dan menuangkannya ke dalam bak 
air- maka dia memiliki hak untuk menahannya dari orang yang ingin 
mengambilnya, kecuali mengambilnya dengan ganti. 

Dan kalimat keengganan Allah untuk berbicara dan melihat ma- 
nusia sebagaimana yang tercantum dalam hadits, pengertiannya ada- 
lah berbicara dengan keridhaan dan melihat dengan keridhaan. 

Sedangkan perkara bersumpah dengan sumpah dusta setelah 
Ashar, adalah karena waktu ini merupakan waktu keutamaan dan dzi- 
kir. Jika seseorang bersumpah setelah shalat Ashar dengan berdusta 
maka perkaranya lebih besar, karena akhir siang lebih baik dari pada 
awal siang. 
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EA Eh JAV J8 da3 


7447. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ab- 


dul Wahab telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Muhammad, dari Ibnu Abi Bakrah, dari 
Abi Bakrah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya masa beredar seperti keadaannya di hari Allah men- 
ciptakan langit dan bumi. Setahun adalah dua belas bulan. Di antara- 
nya empat bulan yang diharamkan, tiga bulan berturut-turut, Dzul- 
ga'dah, Dzulhijjah, Muharram, dan Rajab Mudhar yang ada di antara 
bulan Jumada dengan bulan Sya'ban. Bulan apakah sekarang?” Kami 
katakan, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Beliau diam hingga 
kami mengira bahwa beliau akan menamainya dengan selain namanya. 
Beliau bertanya lagi, “Bukankah sekarang bulan Dzulhijjah?” “Ya, 
benar.” jawab kami. Kemudian beliau bertanya kembali, “Negeri apakah 
ini?” Kami jawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Lalu 
beliau diam hingga kami mengira bahwa beliau akan menamainya de- 
ngan selain namanya. Beliau bersabda, “Bukankah ini adalah Baldah?” 
Kami menjawab, “Ya, benar." Beliau bertanya lagi, “Hari apakah seka- 
rang?” Kami katakan, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui." 
Lantas beliau diam hingga kami mengira bahwa beliau akan menamui- 
nya dengan selain namanya. Beliau bersabda, “Bukankah sekarang hari 


1088 AL-BUKHARI 10 
Nahar?” “Ya, benar." tukas kami. Kemudian beliau bersabda, “Sesung- 
guhnya darah dan harta kalian -aku kira beliau juga mengatakan ke- 
hormatan kalian- diharamkan atas kalian layaknya kehormatan hari ka- 
lian ini, di negeri kalian ini, dan pada bulan kalian ini. Dan kalian akan 
bertemu dengan Rabb kalian, lalu Dia akan mempertanyakan amal- 
amal kalian. Ingatlah! Janganlah kalian kembali tersesat sepeninggalku 
nanti! Janganlah sebagian kalian membunuh sebagian yang lainnya! 
Ingatlah! Hendaknya orang yang hadir menyampaikan kepada yang 
tidak hadir. Karena boleh jadi sebagian yang menerima darinya lebih 
hapal dari sebagian yang menyampaikan." Jika Muhammad menyebut- 
kannya ia mengatakan, “Sungguh tepat ucapan Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam.” Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, 
“Bukankah sudah aku sampaikan? Bukankah sudah aku sampaikan?" 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Gs 5 SES ALA 5 IG 


2 Ir ya 3 (Sesungguhnya masa beredar seperti keadaannya 
di hari Allah menciptakan langit-langit dan bumi). Sejumlah ulama 
mengatakan, “Maknanya adalah dahulu kaum Ouraisy melakukan na- 
si'ah. Allah Ta'ala berfirman, 


Lk A5 PS AI & Ie Ata 2G #1 SI 

EA 
“Sesungguhnya pengunduran (bulan haram) itu hanya menambah kekafiran. 
Orang-orang kafir disesatkan dengan (pengunduran) itu, mereka menghalal- 
kannya suatu tahun dan mengharamkannya pada suatu tahun yang lain.” 
(OS. At-Taubah: 37) 

Muharram -yang termasuk bulan-bulan yang diharamkan- ter- 
kadang diundurkan oleh kaum Ouraisy dan meletakkannya pada bu- 
lan Shafar, sedangkan bulan Shafar mereka tempatkan pada bulan Mu- 
harram. Artinya mereka menghalalkan bulan Muharram dan mengha- 
ramkan bulan Shafar. Dan setahun yang disebutkan oleh Nabi Skallalla- 
hu Alaihi wa Sallam sesuai dengan pengharaman yang ditetapkan pada 
bulan Muharram bukan pada bulan Shafar. Maka masa pun beredar 
seperti keadaannya di hari Allah Ta'ala menciptakan langit dan bumi.” 
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Sebagian ulama yang lain menyebutkan, “Maknanya adalah masa 
beredar seperti keadaannya, yakni dalam hal kesamaan siang dan 
malam, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan ha- 
dits ini pada saat malam dan siang sama durasinya di musim semi.” 

Apa pun peryelasan para ulama, pengertian hadits tersebut ada- 
Iah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa setahun 
lamanya dua belas bulan hilal. Dan satu tahun ini merupakan waktu- 
waktu yang ditetapkan untuk seluruh manusia, baik kaum muslimin 
maupun orang-orang kafir, untuk umat ini (Islam) maupun untuk 
selain umat Islam. Oleh sebab itu kaum Yahudi mengerjakan puasa 
Asyura pada bulan Muharram, dan menetapkan waktu dengan bulan- 
bulan tersebut. Bulan-bulan itu adalah sebagaimana yang Allah Ta'ala 
sebutkan dalam firman-Nya, 

8 0 par . “3 tag ae - OB yan 
AG AA Lah pd Railap KE 
“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. Katakanlah, 
"itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji.” (OS. Al-Ba- 
garah: 189) Yaitu, merupakan waktu-waktu yang telah ditetapkan un- 
tuk manusia secara umum dan untuk pelaksanaan ibadah haji. Tentang 
bulan, Allah berfirman, 
T Pa 2 “ TOL et Set 
MI eni SIA AI INA 25363 
“Dan Dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengeta- 
hui bilangan tahun, dan perhitungan (waktu).” (OS. Yunus: 5) Inilah wak- 
tu-waktu yang telah Allah Ta'ala tetapkan untuk para hamba. Namun 
berbagai perkara dan peristiwa terjadi berturut-turut. Orang-orang 
Nasrani telah menguasai sebagian negeri Islam serta merubah pene- 
tapan waktu dengan yang bukan Arab, tidak dengan waktu hijriyah, 
dan tidak menurut waktu yang telah Allah Ta'ala tetapkan untuk ma- 
nusia. Mereka telah menggantinya dengan bulan-bulan yang asal-usul- 
nya tidak kita ketahui. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 35 Sura Se aa Pa gia 
(sah SAI 83 AL (Di antaranya empat bulan yang diharamkan, tiga 
bulan berturut-turut, Dzulga'dah, Dzulhijjah, dan Muharram) Hik- 
mahnya -Wallahu A'lam- agar manusia dapat melakukan perjalanan ke 


Baitullah dengan kondisi aman, karena di bulan-bulan tersebut pepe- 
rangan diharamkan. 
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Pada musim haji dahulu, orang-orang yang tinggal di jazirah Arab 
yang paling jauh tidak mungkin dapat tiba di Mekah kecuali setelah 
menempuh satu bulan perjalanan atau lebih. Oleh sebab itu, Allah 
menetapkan pengharaman pada waktu untuk melaksanakan haji, 
sebagaimana Diajuga menetapkanpengharamanpadatempat untuknya. 
Tiga bulan yang dimaksud yaitu Dzulga'dah yang merupakan bulan 
sebelum bulan Dzulhijjah, Muharram yang merupakan bulan setelah 
bulan Dzulhijjah hingga kaum muslimin dapat pergi dan pulang dari 
Baitullah dengan aman. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan bulan yang keem- 
pat (yang diharamkan) adalah bulan Rajab Mudhar. Mudhar adalah 
salah satu kabilah terbesar bangsa Arab. Dinisbatkannya bulan Rajab 
kepada mereka: karena bulan ini dikenal di kalangan mereka. Dengan 
penisbatan seperti ini, juga dikenal dengan seorang lelaki Mudhar. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan, “(Bulan) yang berada 
di antara Jumada dan Sya'ban.” Yakni Jumada Tsaniyah dan Sya'ban. Ini 
juga termasuk bulan-bulan yang diharamkan dan merupakan nama 
bulan yang dinisbatkan kepada seorang lelaki. 


Al-Oasthallani berkata, “Hal itu lantaran mereka dahulu pergi me- 
laksanakan umrah pada bulan ini, yaitu bulan Rajab dan mereka tidak 
mungkin mengerjakan umrah pada bulan-bulan haji selamanya, sebab 
mereka menganggap bahwa mengerjakan umrah pada bulan-bulan haji 
termasuk dosa besar. Mereka membuat ungkapan, “Idza 'afa al-atsaru wa 
bara'a ad-dabaru wa dakhala shafaru hallat al-“umratu liman #tamara.” Afa 
al-atsaru artinya jejak para jama'ah haji telah terhapus. Bara'a ad-dabaru 
artinya luka-luka yang ada di punggung unta sudah sembuh akibat 
memikul barang. Dakhala shafaru artinya bulan Shafar masuk yakni satu 
bulan setelah selesai mengerjakan haji. Hallat al-'umratu liman itamara 
artinya umrah telah dihalalkan bagi orang yang hendak mengerjakan 
umrah. Adapun setelah itu maka umrah tidak dihalalkan. Oleh sebab 
itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan semua umrahnya pada 
bulan-bulan haji, hingga para ulama ragu apakah urnrah lebih utama 
dikerjakan pada bulan-bulan haji atau di bulan Ramadhan? 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, AS A5 MB Un AS Gl 
KN pp Am MUD 3» &X-5 (Bulan apakah sekarang?” Kami katakan, 
“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau diam hingga kami 
mengira bahwa beliau akan menamainya dengan selain namanya). 
Mengapa mereka mengatakan Allah dan Rasul-Nya yang lebih menge- 
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tahui padahal mereka mengetahui saat itu bulan apa? Karena, mereka 
menganggap mustahil Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menanyakan 
bulan tersebut padahal bulan itu sudah diketahui? Tidak ada perkara 
yang sulit dalam masalah ini. Karena mereka menyangka bahwa be- 
liau akan memberikan nama lain selain nama bulan saat itu. Maka 
perkataan mereka, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui,” kembali 
kepada penamaan bulan itu bukan kepada jati diri bulan tersebut, 
karena menurut mereka bulannya sudah diketahui, maka tidak ada 
perkara yang sulit dalam hal ini. Akan tetapi mereka mengira bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menanyakan sebutan untuk bulan itu, 
bukan tentang namanya. Oleh sebab itu perawi hadits mengatakan, 
“Lalu beliau diam hingga kami menyangka beliau akan menamainya 
dengan selain namanya.” Ini merupakan dua bentuk gaya bahasa. 

Dalam hadits ini terdapat dua gaya bahasa yang mengharuskan 
seseorang untuk memerhatikannya, yaitu kalimat pertanyaan “bulan 
apakah sekarang? dengan diamnya beliau. Maksudnya, jika seseorang 
melontarkan perkataan secara terlepas begitu saja, baik ada yang di- 
pahami atau tidak, perhatian pendengarnya tidak terfokus. Lain hal- 
nya jika yang dilontarkan kepada mereka adalah pertanyaan. Ini yang 
pertama. 

Yang kedua adalah diamnya beliau. Diam juga dapat menarik 
perhatian manusia -maksudnya saat sedang berbicara lalu tiba-tiba 
diam, tentu ini akan mengambil perhatian manusia-. Oleh sebab itu 
kita mendapati jika seorang penceramah, khatib, atau guru diam maka 
seluruh perhatian tertuju kepadanya. Bukankah demikian jadinya? 
Oleh sebab itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mempergunakan 
dua gaya berbicara tersebut. 


Sabda Nabi Pem ama Alaihi wa Sallam, a Si d8 & Tar nadi $$ Ka 
Kl SAR IG Kah pa ena an Ab px eas dil O,253 An di Iis (Bukankah 
sekarang bulan Dzulhijjah?” “Ya, benar.” jawab kami. Kemudian be- 
liau bertanya kembali, “Negeri apakah ini?” Kami jawab, “Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Lalu beliau diam hingga kami me- 
ngira bahwa beliau akan menamainya dengan selain namanya. Beliau 
bersabda, “Bukankah ini adalah Baldah?”). Al-Baldah adalah salah satu 
nama Mekah. Mekah memiliki sejumlah nama yang sudah dikenal di 
kalangan orang-orang yang berbicara tentang Mekah dan tanah Ha- 
ramnya. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, B1 Us Ika & 3.6 J8 d3 
SB KA ga BI ah pp ea IE SS DA 2553 (Kami 
menjawab, “Ya, benar.” Beliau bertanya lagi, 1 “Hari apakah sekarang?” 
Kami katakan, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Lan- 
tas beliau diam hingga kami mengira bahwa beliau akan menamai- 
nya dengan selain namanya. Beliau berkata, “Bukankah sekarang hari 
Nahar?” “Ya, benar.”). Hari Nahar adalah hari raya Idul Adha, dan di- 
namakan hari Nahar karena pada hari itu binatang-binatang kurban 
disembelih. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Xx Axa JB S Cak 3 57 el» 25 JB 
kia S3 & Lia Sala & ika SS WAS aa Sae Sa, J8 Ku 
(Kemudian beliau bersabda, ' 'Sesungguhnya darah dan harta kalian 
—aku kira beliau juga mengatakan kehormatan kalian- diharamkan atas 
kalian layaknya kehormatan hari kalian ini, di negeri kalian ini, dan 
pada bulan kalian ini) 

Jika demikian, maka tujuan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
pertanyakan bulan, tempat dan hari adalah menegaskan keharaman 
tiga perkara yakni darah, harta, dan kehormatan. 

Dalam hadits ini susunan redaksinya tidak teratur karena beliau 
mengawali pertanyaannya dengan hari padahal itu adalah yang ter- 
akhir, baru kemudian menanyakan tentang tempat dan waktu. Ke- 
mudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dan kalian akan 
bertemu dengan Rabb kalian.” Kalimat inilah yang menjadi keterangan 
yang memiliki korelasi antara dalil dengan judul bab. 

Kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lalu Dia 
akan bertanya kepada kalian tentang amal-amal kalian.” 

Disebutkan dalam sebuah hadits bahwa sifat pertemuan ini yaitu 
Allah Ta'ala berbicara dengan hamba-Nya yang mukmin berdua saja, 
dan Allah membuatnya mengakui segala dosanya. Allah Ta'ala menga- 
takan, “Kamu telah melakukan dosa ini, kamu telah melakukan dosa itu,” 
hingga apabila hamba tersebut mengakuinya, Allah Ta'ala berfirman, 
“Sesungguhnya Aku telah menutupinya atasmu di dunia dan Aku mengam- 
punimu hari ini.” 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ingatlah! 
Janganlah kembali sesat sepeninggalku nanti!” Dalam lafazh yang lain di- 
nyatakan, “Jangan kalian kembali kafir sepeninggalku nanti!” 


Pen 


—ata 
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Tidak ada kontroversi di antara kedua hadits ini: karena setiap 
orang yang kafir maka dia adalah orang yang sesat. Berdasarkan hal 
ini, maka yang dimaksud dengan sesat di sini adalah sesat kekufuran. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ujan H8 5 Sang LH pai (Se- 
bagian kalian membunuh sebagian yang lainnya). Dalam hal ini, 
mungkin seorang pakar ilmu Nahwu berkomentar, “Mengapa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan kata yadhribu padahal kata itu 
terletak setelah kata kerja larangan fala tarji'? Dan sebagaimana yang 
diketahui bahwa jika huruf fa' sababiyah dihilangkan setelah ff'il nahyi 
atau fi'il amri maka dia harus majzum." 

Kami jawab, bahwa kata yadhribu bukanlah merupakan jawab dari 
kata tarji'u melainkan kata tersebut menjelaskan tentang kesesatan atau 
kekufuran. Itu merupakan jumlah isti nafiyyah yang menjelaskan ten- 
tang dengan apa kekufuran atau kesesatan itu terjadi. Dan beliau Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mengulangi ucapannya, “Yadhribu ba'dhukum 
rigaba ba'dhin ala liyuballighisy syahidul gha'iba.” Sebanyak dua kali se- 
bagai peringatan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, A5 (hendaklah menyam- 
paikan). Huruf Lam pada kata di atas merupakan Lam Al-Amri (ber- 
makna perintah) dan ff'1! majzum dengannya. Akan tetapi diberi hara- 
kah kasrah karena terjadinya pertemuan dua sukun. Maka boleh jadi 
sebagian yang menerimanya lebih hapal dari sebagian yang mende- 
ngarkannya. Ini menafsirkan sabda beliau, “Boleh jadi yang disampaikan 
kepadanya lebih hapal dari yang mendengarkannya.” 

Yakni sebagian orang yang disampaikan kepadanya lebih hapal 
dari sebagian yang mendengarkannya. Dan tidaklah setiap orang yang 
disampaikan kepadanya lebih hapal dari setiap orang yang mende- 
ngarkannya. Ini termasuk ungkapan yang menunjukkan kehati-hatian. 
Dan dalam masalah ungkapan ini, seharusnya seseorang itu bersikap 
hati-hati. Daripada ia mengatakan, “Orang-orang telah melakukan,” 
lebih baik dia mengatakan, “Sebagian orang telah melakukan.” Dari- 
pada dia mengatakan, “Orang-orang sedang melakukan,” lebih baik 
dia mengatakan, “Sebagian orang sedang melakukan,” hingga perkata- 
annya ditulis. 

Di atas perawi hadits mengatakan, “Jika Muhammad menyebutkannya 
ia mengatakan, “Sungguh tepat ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ingatlah! Apakah aku 
sudah menyampaikan? Ingatlah! Apakah aku sudah menyampaikan?” 
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Maka jawabnya adalah beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam telah me- 
nyampaikan dengan penyampaian yang jelas, baik dengan perkata- 
annya, perbuatannya, restunya, dan beliau meninggalkan umatnya di 
atas jalan yang terang benderang, malamnya seperti siangnya dan ti- 
daklah yang menyimpang darinya melainkan pasti dia celaka. 

Barangsiapa terluput darinya suatu Sunnah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam maka itu dikarenakan oleh salah satu dari tiga sebab, 


Pertama, kekurangan ilmunya, 

Kedua, keterbatan pemahamannya, 

Ketiga, keburukan niatnya. 

Adapun yang pertama, yakni kekurangan ilmu, maka perkaranya 
sudah jelas. 

Kedua, yakni keterbatasan pemahaman, maka perkaranya jelas 
juga karena sebagian orang banyak menghapal akan tetapi dia tidak 
memahami (apa yang dihapalnya) sehingga terluput darinya sebagian 
dari ilmu, sesuai dengan kadar pemahaman yang terluput darinya. 

Adapun yang ketiga, yaitu niat yang jelek, maka orang seperti ini 
akan terhalangi dari mendapatkan ilmu meskipun dia memiliki hapa- 
lan yang banyak dan pemahaman. Dia terhalangi dari mendapatkan 
ilmu disebabkan keburukan niatnya. Wal 'iyyadzu billah! 

Di antara bentuk keburukan niat adalah seseorang tidak meng- 
inginkan yang lain kecuali dunia. Di antara bentuk keburukan niat 
juga yaitu seseorang tidak memiliki keinginan kecuali untuk meme- 
nangkan pendapatnya. Termasuk bentuk keburukan niat yang lain ia- 
lah seseorang tidak memiliki keinginan kecuali untuk fanatik kepada 
syaikhnya dan idolanya. Padahal seseorang diwajibkan untuk berniat 
mendapatkan kebenaran. Dan apabila Allah Ta'ala mengetahui dari se- 
seorang bahwa dirinya ingin memperoleh kebenaran, maka Allah Ta'a- 
la pasti akan memudahkannya untuk mendapatkannya, baik melalui 
diskusi maupun tukar pendapat. Karena Allah Ta'ala berfirman, 


24 an Ya 00 30 To tt 

O Gn Se MANGA IN, 

“Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Our'an untuk peringatan, maka 
adakah orang yang mau mengambil pelajaran?” (OS. Al-Oamar. 40) 

Maka jika Allah Ta'ala mengetahui darimu bahwa kamu meng- 


inginkan kebenaran, niscaya Dia memberikan kemudahan kepadamu 
untuk mendapatkan kebenaran. 
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Apakah diharamkannya peperangan pada bulan-bulan Haram 
masih berlangsung sampai sekarang atau tidak? 


Adapun peperangan yang dilakukan dalam rangka menolak mu- 
suh, maka hukumnya masih berlangsung pada bulan-bulan ini, hing- 
ga di Mekah sekali pun. Apabila seseorang berperang untuk menolak 
musuh, maka dia mendapatkan pahala. 


PO 0... C3 Ge ye .. 

Ae SAS ob 4 Ge EA an MK ke MA 
“Dan janganlah kamu perangi mereka di Masjidil Haram, kecuali jika mereka 
memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi kamu, maka bunuhlah 
mereka.” (OS. Al-Bagarah: 191) Karena firman-Nya, “Maka bunuhlah 
mereka," lebih keras. Bunuhlah mereka karena mereka telah merusak 
kehormatan kalian dan kehormatan Baitullah, maka bunuhlah mere- 
ka. Begitu juga dengan bulan-bulan Haram, jika peperangan itu dalam 
rangka menolak musuh maka tidaklah dilarang. Artinya kita ingin me-. 
merangi orang-orang kafir sebelum mereka menyerang kita. ! 


Para ulama berbeda pendapat apakah larangan dalam ayat tersebut 
masih berlaku atau sudah di-mansukh (dihapus hukumnya ““")? 


Mayoritas mereka berpendapat bahwa larangan tersebut sudah 
di-mansukh. Sedangkan yang lainnya berpendapat larangan tersebut 
masih berlaku. Mereka yang berargumentasi bahwa larangan itu te- 
lah mansukh mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerangi orang-orang Bani Tsagif Tha'if pada bulan Dzulga dah, 
sebagaimana yang diketahui bahwa bulan Dzulga'dah termasuk bu- 
lan-bulan haram. Begitu juga pada perang Tabuk di bulan Muharram, 
dan Muharram termasuk bulan-bulan yang diharamkan. 

Ulama yang lain membantah bahwa peperangan terhadap Bani 
Tsagif dilakukan dalam rangka memperluas penaklukkan, dan pepe- 
rangan yang dilakukan untuk penaklukkan itu terjadi di bulan Ra- 
madhan, dan urutan-urutan tersebut berakhir sampai bulan Syawwal 
masuk. Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui bah- 
wa Tsagif sedang bersiap-siap untuk menyerang. Maka beliau pun 
meneruskan peperangan tersebut. Peperangan Tabuk juga mirip de- 
ngan peperangan untuk menolak musuh. Atas dasar ini maka kami 
katakan, bahwa kita berdoa kepada Allah Ta'ala agar memberikan 
kepada kita kekuatan untuk memerangi mereka hingga pada selain 
bulan-bulan Haram. Saat ini kita tidak berperang, tidak dalam bulan- 
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bulan Haram dan tidak juga di luar bulan-bulan Haram. Akan tetapi 
kita berdoa kepada Allah Ta'ala agar memberikan kekuatan keimanan 
dan kekuatan materi kepada kita. 


td 
DN BLBI An SA JP PU 


Bab Keterangan Tentang Firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya 
rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat 
kebaikan.” (OS. Al-A'raf: 56) 


IP AE GIS Aaj eE BAS Jet H5 gg GAS NE LA 
Aa GP yan Ga BP UE 
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7448. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid te- 
lah memberitahukan kepada kami, Ashim telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abu Utsman, dari Usamah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
“Suatu ketika putera dari sebagian anak perempuan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sedang menghadapi sakaratul maut. Maka ia meng- 
utus seseorang untuk menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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supaya beliau datang menemuinya. Lantas beliau mengirim seseorang 
untuk mengatakan kepadanya, “Sesungguhnya hanya milik Allah apa 
yang diambil-Nya, hanya milik-Nya apa yang Dia beri, dan segalanya 
sampai pada waktu yang telah ditentukan: karena itu hendaklah dia 
bersabar dan mengharapkan pahala dari Allah!” Anak perempuan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut kembali mengutus suru- 
hannya untuk menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam agar beliau 
mendatanginya dan dia bersumpah untuk hal itu. Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bangkit. Aku juga bangkit bersa- 
ma beliau, begitu juga dengan Mu'adz bin Jabal, Ubay bin Ka'ab dan 
Ubadah bin Ash-Shamit. Tatkala kami telah memasuki rumah puteri 
beliau, mereka menyerahkan seorang anak kecil kepadanya dengan na- 
Jas di dadanya yang tersedak-sedak. —Aku kira dia mengatakan, “Se- 
perti geriba air”-. Melihat hal itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menangis. Sa'ad bin Ubadah bertanya, “Anda menangis, ya Ra- 
sulullah?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah Ta'ala menyayangi 
orang-orang yang penyayang di antara para hamba-Nya. 


JA al CAS ain BS Gajah aa GAN Ela NA 
II Io BPA NA PSG ae 
Ga K3 d SEN TI ia NN 
— AI G3. PAN PA GA Gu 
gn Ha Jana 2 Si - Pe 
US ant ISU) ATI ap Lol ole Al UU IE, 
Sip das adla gp ali an Gp Sah cb - Je - uk 
An anji Ia JA di Aga GAB Als AU ah 
BBS OI ak IU Leak 503 SES KN G3 


775 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7448) dan Muslim (923). 
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7449. Ubaidullah bin Sa'ad bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, 
Ya'gub telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Shalih bin Kaisan, dari Al-A'raj, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Surga dan neraka mengadu kepada Rabb mereka. 
Surga berkata, “Ya Rabbi, mengapakah tidak ada yang masuk ke da- 
lam neraka kecuali oleh orang-orang yang lemah dan rendah di antara 
manusia?” Dan neraka berkata, “Aku lebih diprioritaskan untuk 
orang-orang yang menyombongkan diri.” Allah Ta'ala berfirman ke- 
pada surga, “Engkau adalah rahmat-Ku.” Dan Allah Ta'ala berfirman 
kepada neraka, “Engkau adalah adzab-Ku, denganmu aku menimpakan 
bencana kepada siapa yang Aku kehendaki. Dan masing-masing dari 
kalian berdua mendapatkan isinya.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Adapun surga, maka Allah Ta'ala tidak menzhalimi seorang 
pun dari makhluk-Nya. Dan Dia menciptakan untuk neraka siapa saja 
yang Dia kehendaki lalu mereka dicampakkan ke dalam neraka. Lantas 
neraka bertanya tiga kali, “Masih adakah tambahan lagi?” Hingga 
Allah Ta'ala meletakkan telapak kaki-Nya ke dalamnya, lalu neraka itu 
penuh, sebagian penghuninya ditolak kepada sebagian yang lain sambil 
berkata, “Sudah cukup! Sudah cukup! Sudah cukup!" 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari mencantumkan bab ini untuk menetapkan sifat rahmat 
Allah Ta'ala. Dan penjelasan terperinci tentang rahmat ini sudah per- 
nah disampaikan. Kami telah menyebutkan bahwa rahmat -pertama- 
kepada dua bagian, yakni makhluk dan bukan makhluk. Rahmat yang 
makhluk terbagi lagi kepada dua bagian, yaitu umum dan khusus. 
Hal ini juga telah dijelaskan sebelumnya. Dan telah diterangkan pula 
bahwa orang-orang yang menafikan sifat-sifat Allah Ta'ala mengingkari 
bahwa Allah Ta'ala memiliki sifat rahmat dengan makna yang diingin- 
kan oleh Allah dan Rasul-Nya. Mereka mengatakan bahwa yang di- 
maksud dengan rahmat adalah pahala, nikmat dan sejenisnya yang 
timbul daripadanya. 

Firman Allah Ta'ala, 


776 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7449) dan Muslim (2846). 
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“Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat ke- 
baikan.” (OS. Al-A'raf: 56) 


Ini mengandung dorongan kepada manusia agar berbuat kebaikan. 
Dan semakin sering seseorang berbuat kebaikan, maka dia semakin 
dekat kepada rahmat AllahTa'ala, karena dengan begitu dia menjadi 
orang yang penyayang. Dan Allah Ta'ala menyayangi para hamba-Nya 
yang penyayang. 

Kemudian Al-Bukhari menyebutkan hadits tentang seorang anak 
kecil yang merupakan putera dari salah seorang puteri Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Masalah ini juga telah dijelaskan sebe- 
lumnya. 

Selanjutnya Al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu yang berisi tentang pengaduan surga dan neraka kepa- 
da Rabb mereka. Surga mengatakan, “Ya Rabbi, sesunggulnya tidak ada 
yang memasukinya kecuali orang-orang yang lemah.” Sedangkan neraka 
berkata, “Aku diprioritaskan untuk orang-orang yang menyombongkan diri.” 
Dan dalam perkataan perawi, “Neraka berkata, yakni ufsirtu (aku di- 
prioritaskan).” Ini mengandung dalil bahwa dia tidak bisa memastikan 
lafazhnya, namun lafazh tersebut shahih. 

Dalam hadits ini disebutkan, “Sesungguhnya Allah berfirman kepada 
surga, “Engkau adalah rahmat-Ku.” Padahal surga adalah makhluk. Dan 
Allah Ta'ala berfirman kepada neraka, “Engkau adalah adzab-Ku, denganmu 
aku menimpakan bencana kepada siapa yang Aku kehendaki. Dan masing- 
masing dari kalian berdua mendapatkan isinya.” Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Adapun surga, maka Allah Ta'ala tidak menzhalimi seorang 
pun dari makhluk-Nya. Dan Dia menciptakan untuk neraka siapa saja yang 
Dia kehendaki lalu mereka dicampakkan ke dalam neraka.” Tidak diragukan 
lagi bahwa redaksi yang disebutkan oleh perawi ini terbalik, jelas-jelas 
terbalik. 

Yang benar adalah adapun neraka maka sesungguhnya Allah tidak 
menzhalimi seorang pun dari makhluk-Nya. Adapun surga, maka Allah 
menciptakan untuknya siapa saja yang Dia kehendaki. Demikianlah 
seharusnya, maka hadits tersebut terbalik, mestinya berbunyi, “Adapun 
surga, maka Allah menciptakan untuknya siapa saja yang Dia kehendaki Se- 
dangkan neraka, Allah tidak menzhalimi seorang pun dari makhluk-Nya lalu 
mereka dicampakkan ke dalam neraka, dan seterusnya...” 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 355 G3 Ud HA 
(hingga Dia meletakkan telapak kaki-Nya ke dalam neraka Jalu nera- 
ka tersebut penuh) Ini merupakan salah satu nash yang dijadikan dalil 
oleh orang-orang yang menafikan sifat Allah, bahwa yang dimaksud 
dengan Al-Oadam adalah orang yang Allah Ta'ala masukkan ke dalam 
neraka dikarenakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lalu 
neraka menjadi penuh.” 


Kami telah menyebutkan bahwa lafazh yang benar adalah «« s3 
Jan AT Leat (lalu sebagiannya mengerut ke sebagian yang lain) dan 
sebagiannya menyatu dengan sebagian lainnya disebabkan Allah Ta'a- 
la meletakkan telapak kaki-Nya di dalamnya. Inilah yang benar. Jika 
lafazh fatamtal''u shahih, maka itu dibawa kepada makna bahwa seba- 
giannya telah mempersempit tempat yang lain, sehingga tidak tersedia 
satu tempat pun untuk seseorang. Karena jika sebagiannya telah me- 
ngerut ke sebagian yang lain, berarti ia telah penuh, maka dibawa ke- 
pada kemungkinan ini. 

Sedangkan keterangan yang menunjukkan korelasi antara hadits 
dengan judul bab ini yaitu firman Allah Ta'ala di dalam hadits tersebut, 
“Engkau (surga) adalah rahmat-Ku.” 


. 
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7450. Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Anas Radhiyallahu 
Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Se- 
sungguhnya beberapa kaum akan ditimpa oleh hembusan angin panas 
dari neraka disebabkan dosa-dosa yang telah mereka kerjakan sebagai 
siksaan. Kemudian Allah memasukkan mereka ke dala surga kare- 
na karunia rahmat-Nya. Mereka disebut dengan A-Jahannamiyun.” 
Hammam berkata, “Oatadah telah memberitahukan kepada kami, Anas 
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telah memberitahukan kepada kami, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 


Apa yang ditunjukkan oleh hadits ini disebutkan dalam sebuah 
hadits panjang dari Abu Said Radhiyallahu Anhu dan yang lainnya. 


rx 
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Bab Firman Allah, “Sungguh, Allah yang menahan langit dan 
bumi agar tidak lenyap." (OS. Fathir: 41) 
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JAS1. Musa telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari AI-A'masy, dari Ibrahim, dari Algamah, 
dari Abdullah, dia berkata, “Suatu ketika seorang ulama Yahudi datang 
menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia berkata, “Ya 
Muhamamd, sesungguhnya Allah meletakkan langit di satu jari, bumi 
di satu jari, gunung-gunung di satu jari, pepohonan serta sungai-su- 
ngai di satu jari dan seluruh makhluk di satu jari. Kemudian Dia ber- 
kata, “Akulah Maharaja sesungguhnya.” Lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tertawa dan membacakan firman Allah Ta'ala, “Me- 
reka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya.” (OS. Al- 


An'am: 91)” 


777 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7451) dan Muslim (2786). 
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Dalam firman Allah Ta'ala, 
LX, ra Len A »» 51 
Ya al NI INA IP! —lusan AM OI 
“Sungguh, Allah yang menahan langit dan bumi agar tidak lenyap.” (OS. 
Fathir: 41) Terkandung keterangan tentang Al-Imsak, dan Al-Imsak mak- 
sudnya menggenggam. Telah disebutkan sebelumnya bahwa Allah 
Ta'ala berfirman, 
2 2, .. rz 
Ega LA KN 3 AS CS SN, 
“Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat dan la- 
ngit digulung dengan tangan kanan-Nya.” (OS. Az-Zumar: 67) 
Dan pada ayat yang lain Allah berfirman, 
aib ENG Gs Sl KA Aa, 
"Dan Dia menahan (benda-benda) langit agar tidak jatuh ke bumi, melainkan 
dengan izin-Nya.” (OS. Al-Hajj: 65) Maka Allah menggengam langit dan 
bumi. 
tu “0 SL. man 2 ane ye 4, 
PN AYANG CA ol Uh d3 V5 01 
“Agar tidak lenyap, dan jika keduanya akan lenyap tidak ada seorang pun yang 


mampu menahannya selain Allah.” (OS. Fathir. 41) Yakni, keduanya tidak 
digenggam oleh seorang pun setelah-Nya. 


Ae itenN G Sd KE 
“Dan Dia menahan (benda-benda) langit agar tidak jatuh ke bumi, melainkan 
dengan izin-Nya.” (OS. Al-Hajj: 65) Maksudnya, langit berada di atas 
bumi. Andaikata bukan karena Allah menggenggamnya niscaya langit 
akan runtuh menimpa penduduk bumi. 
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€3 
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Bab Keterangan Tentang Penciptaan Langit, Bumi dan Makhluk 
Lainnya. 

Menciptakan merupakan perbuatan dan perintah Ar-Rabb 
Tabaraka wa Ta'ala. Maka Ar-Rabb dengan segala sifat, 
perbuatan, perintah dan perkataan-Nya, Dia-lah Pencipta Yang 
Mengadakan, bukan makhluk. Apa saja yang dengan perbuatan- 


Nya, perintah-Nya, penciptaan-Nya dan pengadaan-Nya maka itu 
adalah yang dilakukan, makhluk dan diadakan. 


Perkataannya, 351 AN Gi $ A4 L LH (Bab Keterangan 
Tentang Penciptaan Langit dan Bumi). Kata Takhlig di atas merupa- 
kan bentuk mashdar dari kata Khallaga, sedangkan kata Khalgu As-Sa- 
mawati merupakan mashdar dari kata Khalaga. Di naskah yang saya pe- 
- gang tertera khalgi As-Samawati, maka dapai dipergunakan kata Khalg 
maupun Takhlig. Di dalam Al-Our'an disebutkan, 

Pa aa Ka PP 2 

Ama Je 29 AM 
“Yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna.” (OS. Al-Hajj: 
5) Kata mukhallagah merupakan Isim Musytag dari kata Takhlig, maka 
maknanya adalah penciptaan langit, bumi dan makhluk-makhluk lain- 
nya. 
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Perkataannya, An Seg Sge Sah ja 383 (Dan itu merupakan 
perbuatan dan perintah Ar-Rabb). Maksud 'itu' di sini adalah pencip- 
taan. Penciptaan terjadi dengan dua perkara yakni perintah dan per- 


buatan. 
0 Beraa PX er 53 na ra 
Oa Saad IAI 
"Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya 
berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu.” (OS. Yasin: 82) 
Maka penciptaan tidak sempurna kecuali dengan perintah, dan perin- 
tah di sini didahului dengan keinginan. Al-Bukhari membuat bab ini 
karena sebagian Ahlul Bida' (pelaku bid'ah) mengatakan bahwa Allah 
Ta'ala tidak mempunyai perbuatan dan bahwa yang dimaksud dengan 
perbuatan-Nya adalah yang dibuat-Nya. Mengapa? Karena andaikan 
perbuatan melekat pada Sang Pencipta, berarti Sang Pencipta menjadi 
tempat bagi berbagai perkara yang baru, dan tidaklah yang menjadi 
tempat bagi yang baru kecuali ia juga baru. 

Sebagaimana telah diterangkan dahulu bahwa kaidah ini rusak 
dan batil. Allah Ta'ala, baik sebelum mencipta maupun sesudah men- 
cipta, tetaplah Pencipta. Adapun makhluk, maka dialah yang meng- 
alami pembaharuan. Begitu juga perbuatan yang ada di dekat makh- 
luk mengalami pembaharuan. Akan tetapi Allah Ta'ala, baik sebelum 
menciptakan maupun sesudahnya, tetaplah Pencipta. Atas dasar ini, 
maka kami katakan bahwa dalam masalah ini, Al-Bukhari berpedo- 
man kepada kaidah yang dipegang oleh para ulama Salafus Shalih, 
yaitu perbuatan Allah Ta'ala bukanlah makhluk. Perbuatan merupakan 
sifat yang melekat dengan Allah Ta'ala. Sedangkan yang dibuat me- 
rupakan makhluk, berbeda dari Allah Ta'ala. Tujuan Al-Bukhari ada- 
Jah membantah siapa saja yang menganggap bahwa perbuatan adalah 
yang diperbuat. Tujuan ia juga yaitu membantah siapa saja yang ber- 
keyakinan bahwa perbuatan Allah Ta'ala adalah yang diperbuat-Nya, 
dan meyakini bahwa Allah Ta'ala tidak memiliki perbuatan yang dila- 
kukan-Nya. 

Dengan demikian, Al-Bukhari berpedoman kepada kaidah yang 
dipegang oleh para Salafus Shalih bahwa perbuatan bukanlah apa 
yang dibuat-Nya. Perbuatan adalah perbuatan Allah Ta'ala, sedang- 
kan yang dibuat tetap yang dibuat, terpisah dari Allah Ta'ala dan me- 
rupakan makhluk. Itulah sebabnya Al-Bukhari menyatakan, “Dan itu 
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(menciptakan) merupakan perbuatan dan perintah Allah Ta'ala.” Per- 
buatan Allah Ta'ala jelas. Penciptaan adalah perbuatan dan perintah- 
Nya, yakni ada dengan perintah-Nya. 


Ie . P3 ae “TG, 

(us) 25553 Sada AJ SES A SI Isl s0 2 TSI 

“Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia Man sesuatu Dia hanya 

berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu.” (OS. Yasin: 82) Dia 

berfirman kepada langit jadilah maka ia pun terjadi. Dia berfirman 
kepada langit dan bumi, 


2 .— GE FZ7 Ka 2 
D sal UE BS 

“Datanglah kamu berdua menurut perintah-Ku dengan patuh atau terpak- 
sa.” Keduanya menjawab, “Kami datang dengan patuh.” (OS. Fushilat: 11) 
Demikianlah, jika Allah Ta'ala hendak menciptakan semua makhluk 
hingga dzarrah sekalipun, Dia hanya berfirman, “Jadilah,” maka jadi- 
lah dia. Mahasuci Allah Ta'ala Yang kekuasaan-Nya meliputi seluruh 
makhluk yang banyak. Dalam sekejap, berapa makhlukkah yang di- 
ciptakan? Banyak umat, yang tidak ada yang dapat menghitungnya 
kecuali Allah Ta'ala. Dan Dia berfirman kepada seluruh makhluk-Nya, 
“Jadilah,” maka semuanya terjadi. Jika Allah Ta'ala mendengar seluruh 
suara, setiap yang shalat mengucapkan, 'Alhamdulillahi Rabbil “Alamin 
maka Allah berkata kepada mereka, “Hamba-Ku telah memuji-Ku." 
AllahTa'ala berkata demikian kepada siapa saja yang shalat dan di ma- 
na pun berada. Dan apabila waktunya bersamaan maka sesungguhnya 
Allah Ta'ala berfirman, “Hamba-Ku telah memuji-Ku.” Hal ini menjadi 
dalil kepadamu tentang luasnya kekuasaan Allah Ta'ala. Oleh karena 
itu, Dia berfirman, 


Dres 
“Dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui.” (OS. Al-Bagarah: 268) Ilmu- 
Nya meliputi segala sesuatu. Berdasarkan hal ini, kami katakan bah- 
wa perkataan Al-Bukhari, 'Dan itu (menciptakan) merupakan perin- 
tah-Nya' bermakna ada dengan perintah-Nya. Menciptakan adalah 
perbuatan dan perintah Allah Ta'ala, maksudnya itu ada dengan pe- 
rintah-Nya yang bersifat kauni. 


Perkataannya, » BA a33 ali &556 (Maka Ar-Rabb adalah dengan 
sifat-sifat, perbuatan dan perintah-Nya) Yakni, Ar-Rabb adalah Rabb 
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dengan seluruh sifat-Nya. Sifat tidak mungkin terpisah dari yang di- 
sifati. Dan Allah, dengan semua sifat-Nya, adalah azali abadi. Dia-lah 
Al-Awwal yang tidak ada sesuatu apa pun sebelum-Nya. Dia-lah Al- 
Akhir yang tidak ada sesuatu apa pun sesudah-Nya. Ini juga meru- 
pakan bantahan terhadap orang yang berpendapat bahwa sifat bukan 
sesuatu yang disifati. Al-Bukhari mengatakan, “Ar-Rabb dengan selu- 
ruh sifat-Nya.' Maka ketika engkau berdoa kepada Allah, apakah eng- 
kau berdoa kepada dzat yang tidak memiliki sifat? Jika kamu menga- 
takan “Ya Rabbi', maka kamu meminta kepada Allah Ta'ala sambil 
menghadirkan semua sifat-Nya yang kamu ketahui. Maksud ucapan- 
mu tersebut adalah 'Ya Rabbi dengan segala sifat yang sempurna dan 
nama yang terbaik. 

Maka Allah Ta'ala dengan seluruh sifat begitu juga dengan nama- 
Nya. Hanya saja Al-Bukhari tidak menyebutkan nama-nama karena 
yang dibahas sekarang adalah tentang penciptaan, dan penciptaan me- 
rupakan sebuah sifat. Maka Ar-Rabb adalah dengan segala sifat-Nya. 
Jarr dan majrur yang terdapat dalam kata bishifatihi merupakan khabar 
dari kata Ar-Rabb. Pengertiannya adalah Ar-Rabb adalah Rabb dengan 
segala sifat-Nya, serta perbuatan dan perintah-Nya. 

Pernyataan Al-Bukhari “Ar-Rabb adalah dengan sifat-sifat dan 
perbuatan-Nya' mengisyaratkan kepada pendapat yang rajih tentang 
keterkaitan berbagai perkara yang baru. Jika Ar-Rabb adalah dengan 
perbuatan-Nya, maka ini mengharuskan bahwa perbuatan itu gadim 
dan azali dan memang demikian. Perbuatan tersebut adalah gadim dan 
azali. Akan tetapi yang dibuat itulah yang baru, dan perbuatan yang 
mengiringi apa yang dibuat tersebut juga baru. 

Oleh sebab itu kami katakan, perbuatan Allah Ta'ala yang meru- 
pakan perbuatan-Nya dari sisi jenis adalah azali, sebelum Dia mencip- 
takan, Dia tetap Pencipta. Sedangkan perbuatan yang mengiringi apa 
yang dibuat adalah baru, sama seperti berbicara. Asal dari berbicara 
adalah azali, sedangkan apa yang dibicarakan-Nya ketika Dia berbicara 
adalah baru. Dan ini bukan perkara yang mustahil untuk kita katakan. 
Bukankah Allah Ta'ala berfirman, 

R3 KK Cegah TI, 
“Dan ketika Musa datang untuk (munajat) pada waktu yang telah Kami ten- 
tukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya.” (OS. Al-A'raf: 
143) Pembicaraan itu ketika (Musa) datang, dan sebelumnya tidak ada 
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pembicaraan. Dalam hal ini perkaranya jelas. Dengan ini Al-Bukhari 
mengisyaratkan bahwa bumi merupakan kelaziman dari perbuatan- 
Nya dan inilah yang benar. Barangsiapa memperhatikannya niscaya 
dia mendapati bahwa mustahil untuk menyimpang darinya. Berbeda 
dengan orang yang mencela Syaikhul Islam yang mengatakan pendapat 
ini dan manusia pun menganggap aneh bagaimana ia dicela? Karena 
andaikata kita katakan bahwa tidak ada keterkaitan dan bahwa Allah 
Ta'ala pada awalnya tidak mengetahui, maka kita tanyakan mengapa 
Dia tidak mengetahui? Apakah Dia lemah? Jika mereka mengiyakan 
maka mereka telah kafir. Sedangkan jika mereka katakan tidak, maka 
kita katakan, jika demikian maka apakah yang menghalangi-Nya un- 
tuk melakukan? Maka adanya keterkaitan berbagai peristiwa di zaman 
azali seperti adanya keterkaitannya pada masa mendatang, dan tidak 
ada perbedaan apa pun. Dia-lah Al-Awwal dengan sifat dan perbua- 
tan-Nya yang tidak ada sesuatu apa pun sebelum-Nya. Dan Dia-lah Al- 
Akhir dengan semua sifat dan perbuatan-Nya yang tidak ada sesuatu 
apa pun sesudah-Nya. : 

Al-Bukhari mengatakan, 'Perintah-Nya'. Yakni perintah yang de- 
ngannya sebuah perbuatan terjadi. Jadilah" merupakan perintah. 
Maka Allah senantiasa dengan seluruh sifat-Nya serta perbuatan dan 
perintah-Nya. 

Perkataannya, Re BSI (43 (Dan Dia-lah yang menciptakan, 
yang mengadakan). Tujuan penulis (Al-Bukhari) menyebutkan 65 
adalah untuk menafsirkan makna DE, bukan untuk menegaskan 
bahwa Al-Mukawwin termasuk dalam nama-nama Allah. Itulah sebab- 
nya Al-Mukawwin bukan termasuk nama-nama Allah. Sesungguhnya 
ia menafsirkan Al-Khalig, dan Al-Khalig termasuk nama-nama Allah 
begitu juga dengan Al-Bari" Al-Khalig. Al-Mukawwin merupakan penaf- 
siran dari Al-Khalig. Kalau mau kamu bisa mengatakan, penafsirkan Al- 
Mushawwir sebagaimana firman-Nya, 


AAN EN IS 
“Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa.” (OS. 


Al-Hasyr: 24) Yakni, yang mengadakan sesuatu dalam bentuk yang Dia 
kehendaki. 


Perkataannya, & 55 15 (bukan makhluk) Kendati beberapa per- 
buatan terjadi darinya, namun Dia bukanlah makhluk karena Allah- 
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lah yang Maha Menciptakan, sedangkan selain-Nya adalah yang di- 
Ciptakan. 

Kemudian Al-Bukhari mengatakan, “Dan apa saja yang dengan 
perbuatan, perintah, penciptaan dan pengadaan-Nya maka itu adalah 
sesuatu yang dilakukan.” Al-Bukhari membedakan antara perbuatan, 
yang berbuat, dan yang dibuat. Ada tiga perkara yang masing-ma- 
singnya memiliki hakekat, yaitu yang berbuat, perbuatan, dan yang 
dibuat. 


Yang pertama yang berbuat, kemudian perbuatan dan selanjutnya 
yang dibuat. Demikian, jika kita mengatakan yang berbuat, maka itu 
maksudnya yang ingin melakukan. Sedangkan apabila kita menga- 
takan yang berbuat adalah orang yang dengannya tegak sebuah per- 
buatan, berarti perbuatan mendahului yang berbuat. Karena pada 
hakekatnya dia tidak tepat untuk dianggap sebagai yang berbuat ke- 
cuali setelah perbuatan tersebut terjadi. Yang berbuat, pada dasarnya 
tidak ada perbuatan kecuali dengan adanya yang berbuat. Bukankah 
demikian? Apabila kita katakan tidak ada perbuatan kecuali dengan 
adanya yang berbuat, ini mengharuskan yang berbuat mendahului 
perbuatan. Dan tidak ada yang dibuat kecuali dengan perbuatan, maka 
yang mendahului adalah perbuatan. 

Akan tetapi jika pada hakekatnya yang dimaksudkan dengan 
yang berbuat adalah perbuatan, maka dalam hal ini perbuatan harus 
mendahului sifat dengan yang berbuat, yakni yang merupakan pelaku 
hingga dia melakukan. Saya, misalnya, pada hakekatnya adalah yang 
dapat berbicara, dan pada hakekatnya saya bukan yang berbicara ke- 
cuali setelah saya berbicara. Namun secara hukum, sebelum saya ber- 
bicara, saya orang yang dapat berbicara. Dan berbicara tidak mungkin 
terjadi kecuali dengan sesuatu yang ada. Dengan demikian, yang me- 
lakukan bicara mendahului perbuatan bicara tersebut, sedangkan apa 
yang dibicarakan muncul belakangan setelah perbuatan bicara. Akan 
tetapi jika pada hakekatnya kamu ingin menyifatinya dengan per- 
buatan, maka sesungguhnya dia tidak mungkin menjadi pelaku per- 
buatan hingga dia berbuat. 


Perkataannya, 4455 » 13 dki 5 43 (Dan apa saja yang dengan 
perbuatan, perintah dan penciptaan-Nya). Maka itu adalah makhluk 
yang kembali kepada penciptaan dan perintah-Nya. Kesimpulan dari 
judul bab ini adalah penulis ingin menjelaskan bahwa apa saja selain 
Allah Ta'ala adalah makhluk, hanya Allah Ta'ala sajalah Pencipta, Rabb 
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dengan perbuatan dan sifat-Nya, segala perbuatan dan sifat-Nya. Se- 
belum Dia menciptakan, Dia tetap Pencipta dan senantiasa disifati de- 
ngan segala sifat yang sempurna, sedangkan yang diciptakan adalah 
baru -pencipta yang berupa makhluk juga baru-. 

Jika ada yang berkata, “Sesungguhnya sifat-sifat fi'liyyah adalah 
azali, maka bagaimana memahami firman-Nya, “Sesungguhnya rahmat- 
Ku mendahului murka-Ku'? 

Jawabnya, bahwa maknanya adalah apabila didapati tuntutan ke- 
marahan dan tuntutan rahmat, maka rahmat mendahului makna ini. 
Bukanlah maknanya rahmat tersebut sudah mendahului pada masa 
azali. Maknanya adalah jika didapati sesuatu yang mengharuskan ke- 
marahan Allah Ta'ala dan rahmat-Nya, maka rahmat yang menang dan 
mendahului. 


El ia 2 Aa BAAAIUGA Hp di laga Gis. VtoY 
SEP EA Ai NU 
SE AN uite day dd Ja Gn 3 Us 3 

Ai J3 Dis8 gd ding die At Jaa Ya S5 

JP Es nu ad 2 daa Ja 


AAN js GOL) En AKAN Uh s3 Ab aka PAI 


Besa Ea IN SP 
ES PESAN NS SS AAS SA SIS Ca 


“0! . Mma ma lia 

Cah AN ds TAP 
7452. Said bin Abi Maryam telah memberitahukan kepada kami, Muhammad 
bin Ja'far telah mengabarkan kepada kami, Syarik bin Abdillah bin Abi 
Namir telah mengabarkan kepadaku, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, “Suatu malam aku menginap di 
rumah Maimunah dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di 
rumahnya, agar aku dapat melihat bagaimana Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat malam. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berbincang-bincang dengan isterinya selama satu 
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jam kemudian tidur. Pada sepertiga malam terakhir atau separuhnya, 
beliau bangun lalu melihat ke langit serta membaca, “Sesungguhnya 
dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan siang 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal.” (OS. 
Ali Imran: 190) Kemudian beliau bangkit berwudhu dan menyikat 
gigi. Kemudian beliau mengerjakan shalat sebelas rakaat. Lalu Bilal 
mengumandangkan adzan shalat, lantas beliau mengerjakan shalat dua 
rakaat. Kemudian beliau keluar pergi mengimami shalat Subuh kaum 
muslimin. 778 


Syarah Hadits 


Hubungan Maimunah Radhiyallahu Anha dengan Abdullah bin 
Abbas Radhiyallahu Anhuma adalah sebagai bibinya, ia merupakan sau- 
dara ibunya. 


Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma adalah seorang anak yang cerdas, 
pintar dan sangat antusias terhadap ilmu. Bahkan dia mendatangi sa- 
lah seorang shahabat Rasulullah saat shahabat tersebut sedang tidur 
siang. Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma meletakkan selendangnya untuk 
dipakai sebagai bantal. Dia tidur di serambi rumah shahabat tersebut 
hingga pemilik rumah keluar. Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berka- 
ta, “Sampaikanlah kepadaku hadits dari Rasulullah!” Shahabat terse- 
but berkata, “Wahai putera paman Rasulullah, mengapa engkau tidak 
membangunkan aku?” Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma menjawab, 
“Akulah orang yang memiliki keperluan.” 

Pemahaman, kecerdasan dan kefakihannya sudah dikenal. Dia 
ingin melihat bagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
muamalah dengan isterinya dan bagaimana beliau mengerjakan shalat 
malam. Dia menceritakan, setelah shalat, Isya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam masuk menemui isterinya dan berbincang-bincang selama 
satu jam, yakni kurang lebih selama enam puluh menit. Namun, seba- 
gaimana yang sudah diketahui bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak suka berbincang-bincang setelah shalat Isya. Maka perbincangan 
yang dilakukan oleh beliau merupakan perbincangan yang dengannya 
keharmonisan dengan isteri dapat tercipta. Karena Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


778 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7452) dan Muslim (763). 
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“Sebaik-sebaik orang di antara kalian adalah yang paling baik kepada keluar- 
ganya.”7? Sebagaimana diketahui apabila seorang suami pulang ke 
rumah isterinya kemudian pergi ke tempat tidur lalu tidur, sementara 
isteri sudah tidur terlebih dahulu, niscaya tidak ada keharmonisan di 
situ dan hal itu bisa menjadi sebab terputusnya komunikasi suami is- 
teri. Namun jika dia berbincang-bincang dengan isterinya satu jam saja, 
beramah-tamah dengannya serta mengisi hatinya dengan kebahagiaan, 
maka ini termasuk petunjuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma di dalam hadits, 355 5 
day adan Jai Lang jl si gali LL 26 US (kemudian beliau tidur, 
pada sepertiga malam terakhir atau separuhnya, beliau bangun) Allah 
Ta'ala berfirman, 


“II, 4 £ Ga . & 2 LK ng an 
AE ka JI Ha SI AA Sela S5 
“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau (Muhammad) berdiri 
(shalat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiga- 
nya.” (OS. Al-Muzzammil: 20) Menurut semangat beliau. Adapun jika 
sudah lewat sepertiga, separuh atau dua pertiga malam Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma berkata, “Maka beliau bangun lalu memandang 
ke langit, dengan pandangan yang penuh pemikiran dan perenungan 
terhadap tanda-tanda kekuasaan Allah yang besar seperti bintang- 
bintang, benda-benda yang bercahaya, bulan yang bersinar terang yang 
menjadi bukti atas keagungan, hikmah dan pengaturan Allah Ta'ala 
yang sangat besar. 
Perkataan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma di dalam hadits, “Lalu 
beliau membaca, 


At oto “5.0 Lo te or gt... 
IV ST KEG II Ii ENG 2 je 3 
AS .. 
(Oa 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam 


dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal." 
(OS. Ali Imran: 190) Firman-Nya, “Sesungguhnya dalam penciptaan langit 


779 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2578) dan Ibnu Majah (1979). 
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dan bumi.” Yakni penciptaan keduanya dan apa saja yang Allah Ta'ala 
titipkan pada keduanya berupa benda-benda asing, ciptaan yang sa- 
ngat bagus, pergantian malam dengan siang dalam jenis pergantian 
apa pun, pergantian dalam lama dan sebentar, panas dan dingin, pepe- 
rangan dan kedamaian, kesehatan dan sakit, kemuliaan dan kehinaan 
dan sebagainya. Semua itu mengandung tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakal. 

Firman-Nya, 

0... Gu ,10 “5 » # . .t, 

WII ISI KP Ia alih, 

“Dan pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi orang yang berakal.” (OS. Ali Imran: 190) Kata Aayaat merupakan 

bentuk plural dari kata Ayaf, artinya tanda yang menunjukkan hikmah, 

rahmat dan sebagainya yang Allah Ta'ala miliki, yang dibutuhkan oleh 
berbagai jenis pergantian tersebut. 

Apakah makna “Laanyant' adalah pada masing-masingnya ada tan- 
da-tanda atau itu merupakan tanda-tanda yang disebutkan satu per- 
satu pada penggabungan sebelumnya? 

Jawabnya adalah yang pertama, yakni masing-masingnya mengan- 
dung tanda-tanda kebesaran Allah Ta'ala. Misalnya bintang-bintang 
menyimpan tanda-tanda dalam kebesarannya, cahayanya, pergerakan- 
nya, diamnya, dan warnanya. Anda mendapati sebagian bintang ada 
yang bergerak sambil bercahaya, ada yang diam di tempat, ada yang 
berwarna putih, ada yang berwarna kemerah-merahan, ada yang besar, 
ada yang kecil, ada yang maju, dan ada yang bersih. Masing-masing 
berada dalam tanda-tandanya. 

Demikian juga halnya dengan bulan dan matahari, masing-masing 
berada dalam tanda-tandanya. Akan tetapi untuk siapa itu semua? Un- 
tuk orang-orang yang berpikir. Adapun orang-orang yang lalai tidak 
dapat mengambil manfaat dari tanda-tanda tersebut. 


Perkataan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma di dalam hadits, 45 


HS Inia GAN 3 j 3x 1555 (Kemudian beliau bangkit berwudhu" 
dan menyikat gigi. Kemudian beliau mengerjakan shalat sebelas rakaat) 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhw' dan menyikat gigi, yakni 
bersiwak. Biasanya, apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun 
di tengah malam, beliau menyikat giginya dengan siwak.”” Demikian 


780 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (889) dan Muslim (225). 
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yang dikatakan Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, beliau menggosok-go- 
soknya sambil membasuh karena aroma mulut berubah akibat tidur. 


Ada yang menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa seseorang 
yang tidak memiliki wudhu diperbolehkan membaca Al-Our'an. Ka- 
rena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membacanya sebelum berwu- 
dhu dan beliau seperti itu. Namun pendalilan dengan hadits ini un- 
tuk mendukung pendapat tersebut masih harus diteliti kembali, kare- 
na tidur Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak membatalkan wudhu'. 
Mata beliau memang terpejam namun hatinya tidak tidur.”' Dan zha- 
hirnya beliau tidur dalam keadaan berwudhu. 


Perkataan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma di dalam hadits, 


al AU Jas an 38 33 das PPA In St 5 (Kemudian Bilal 
mengumandangkan adzan shalat, lalu beliau "mengerjakan shalat dua 
rakaat. Kemudian beliau keluar pergi mengimami shalat Subuh kaum 
muslimin). Di sini juga terkandung dalil bahwa sebaiknya seorang 
imam mengerjakan shalat Sunnah Rawatib di rumahnya, tidak di 
masjid. Dan apabila dia memasuki masjid, maka igamat langsung di- 
kumandangkan, ini dalam shalat lima waktu. Adapun pada shalat 
Jum'at maka hal ini lebih ditekankan lagi. Dengan ini kita mengetahui 
bahwa apa yang diperbuat oleh sebagian imam yang lebih dahulu 
datang pada hari Jum'at, lalu mengerjakan shalat dan duduk hingga 
tiba waktu keluarnya imam, kemudian bangkit menaiki mimbar adalah 
menyelisihi Sunnah. Mungkin dia ingin mendapatkan pahala datang 
lebih awal pada hari Jum'at. Kita katakan kepadanya, bahwa pahala 
mengikuti Sunnah lebih banyak dari pada pahala datang lebih awal. 
Maka janganlah kamu datang lebih dahulu! Janganlah kamu datang 
kecuali pada saat kamu akan naik mimbar. Begitu juga halnya dengan 
shalat-shalat yang lain. Sunnah bagi imam untuk datang belakangan. 
Lalu ketika dia datang igamat langsung dikumandangkan. Oleh sebab 
itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


BF SAN 


"Janganlah kalian berdiri hingga kalian melihatku!"”2 Ini menunjukkan 
bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kemudian igamat 
shalat langsung dikumandangkan. 


781 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7281). 
782 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (909). 
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Perkataan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma di dalam hadits, das 
(AW (Lalu beliau shalat mengimami kaum muslimin). Ada yang ber- 
pendapat bahwa huruf Lam pada kata Linnas bermakna huruf Ba” yang 
berarti mengerjakan shalat Subuh bersama manusia. Pendapat Jain 
mengatakan bahwa itu bermakna mengerjakan shalat untuk mereka: 
karena beliau adalah imam mereka. Maka huruf Lam berfaidah Ta'lil 
dan bukanlah maknanya beliau mengerjakan shalat untuk mendekat- 
kan diri kepada manusia, melainkan shalat untuk mereka, yakni untuk 
menjadi imam bagi mereka. 

Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat, 


Sp Li Te... 
PG AN 3 


“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan 
siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal.” (OS. 
Ali Imran: 190) Siapakah yang telah menciptakan keduanya? Allah 
Ta'ala. 


€2P 
ta) MEA EKSIM dp LG 


Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan sungguh, janji Kami telah tetap 
bagi hamba-hamba Kami yang menjadi rasul.” (OS. Ash-Shaffat: 
171) 


SA PN 01, His Jae Es Ntor 
8 alay al In Jis An Iyan Si — BEA gn IA 


Sana AE Y bp Gp ls GIE dil is 


7453. Ismail telah memberitahukan kepada kami, Malik telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Ketika Allah telah selesai mencipta, Dia menuliskan 
di sisi-Nya dan di atas Arsy-Nya, “Sesungguhnya rahmat-Ku menda- 
hului kemarahan-Ku.8 


Syarah Hadits 
Firman Allah Ta'ala, 


“Dan sungguh, janji Kami telah tetap bagi hamba-hamba Kami yang Ha 
rasul.” (OS. Ash-Shaffat: 171) 


783 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7453) dan Muslim (2751). 
1117 


118 He aba 1o ep 


Dan lanjutannya yaitu, 


WB AA 5 Ina A 34 
“ Yaitu) mereka itu pasti akan mendapat pertolongan. Dan sesungguhnya bala 
tentara Kami itulah yang pasti menang.” (OS. Ash-Shaffat: 172-173) 
Dalam firman-Nya, &&CX5 terkandung dalil bahwa dalam kali- 
mat-kalimat Allah ada yang mendahului dan ada yang didahului dan 
demikianlah kebenarannya, karena Allah Ta'ala berbicara kapan saja 
Dia hendak berbicara. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, exis aa SS 3 3 uj 


Pa — ea H S na 6 Fs (Ketika Allah telah selesai mencipta, Dia 
menuliskan di sisi-Nya dan di atas Arsy-Nya, “Sesungguhnya rahmat- 
Ku mendahului kemarahan-Ku.”). Hal iri juga termasuk perkara yang 
kalimat-Nya mendahului apa yang dituliskan-Nya, yaitu rahmat-Nya 
mendahului kemarahan-Nya. Makna hadits ini adalah apabila terjadi 
sebuah perbuatan yang merupakan sebab datangnya rahmat dan se- 
bab datangnya kemarahan, maka sesungguhnya rahmat mendahului 
kemarahan. Dan dengan rahmat tersebut Allah Ta'ala menyayangi sia- 
pa saja yang Dia kehendaki. 


0. 0 PN Tera “19 
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It Ji Gis - BA Ga pAa Si MS Ga 
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7454. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu bah telah memberita- 
hukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami, 
aku mendengar Zaid bin Wahb, aku mendengar Abdullah bin Mas'ud 
Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah memberitahukan kepada kami, dan beliau adalah orang yang benar 
dan dibenarkan, “Sesungguhnya penciptaan salah seorang dari kalian 
dikumpulkan dalam perut ibunya selama empat puluh hari dan empat 
puluh malam. Kemudian ia menjadi segumpal darah selama waktu itu. 
Kemudian ia menjadi segumpal daging selama waktu itu. Kemudian 
dikirimkan kepadanya seorang Malaikat, lalu dia diberitahukan tentang 
menuliskan empat kalimat, dituliskan rezekinya, ajalnya, amalnya, ser- 
ta celaka atau bahagia. Kemudian ditiupkan ruh kepadanya. Sesung- 
guhnya, salah seorang di antara kamu mengerjakan amalan penghuni. . 
surga hingga tidak ada jarak antara dirinya dengan surga kecuali satu 
hasta, lalu kitab mendahuluinya dan dia mengerjakan amalan penghu- 
ni neraka lantas dia masuk ke dalam neraka. Dan sesungguhnya salah 
seorang di antara kamu mengerjakan amalan penghuni neraka, hingga 
tidak ada jarak antara dirinya dengan neraka kecuali satu hasta, lalu 
kitab mendahuluinya dan dia mengerjakan amalan penghuni surga dan 
dia masuk ke dalam surga." 


Syarah Hadits 


Hadits ini seperti hadits yang pertama, mengandung penjelasan 
tentang terjadinya perkataan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ep 5 ala FT di & da pa Wae 
, Jati Goa 383 (Rasulullah telah memberitahukan kepada kami, 
dan beliau adalah orang yang benar dan dibenarkan). Benar dalam be- 
rita yang disampaikannya, dibenarkan dalam berita yang diceritakan 
tentangnya, yakni tidak berdusta dan tidak didustakan. Lain halnya de- 
ngan para dukun, mereka pendusta dan didustakan: karena para setan 
yang melemparkan pendengaran kepada mereka, ia berdusta dengan 
seratus kedustaan yang mengiringi berita yang benar dan mereka juga 
didustakan. Adapun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau be- 


784 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7454) dan Muslim (2643). 
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nar dan dibenarkan. Benar dalam berita yang disampaikannya, dan di- 
benarkan dalam berita yang diceritakan tentangnya. 


Wahyu yang Allah Ta'ala berikan kepada beliau adalah benar, 
dan beritanya kepada kita juga benar. Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu 
menyebutkan pengantar ini karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
akan menyampaikan sebuah perkara yang gaib, yang hanya diketahui 
oleh Allah Ta'ala semata. Terlebih-lebih pada masa itu belum ada ilmu 
kedokteran modern yang memberitahukan kepada manusia tentang 
bagaimana janin manusia itu berkembang. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, di asi Ina Pt ja 
Aa) caagi f3 Ur 2 (Sesungguhnya penciptaan salah seorang dari kalian 
dikumpulkan dalam perut ibunya selama empat puluh hari dan empat 
puluh malam). Dikumpulkan adalah lawan dari dipisah-pisahkan. Hal 
itu dikarenakan zygot yang terdapat dalam satu tetes sperma adalah 


sangat banyak. Ini semua dikumpulkan selama empat puluh hari em- 
pat puluh malam. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Iis HL 5, 35 (Kemudian 
ia menjadi segumpal darah selama waktu itu). Sperma tersebut ber- 
ubah menjadi Alagah (segumpal darah). Al-Alagah adalah cacing yang 
sangat halus dan berwarna merah, sperma itu berubah menjadi se- 
gumpal darah selama empat puluh hari juga. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, dip 54 5 X « (Kemudian 
dia menjadi segumpal daging selama waktu itu). Yakni selama empat 
puluh hari. Al-Mudhghah adalah sepotong daging yang ukurannya da- 
pat dikunyah oleh manusia ketika makan. Akan tetapi jangan dikira 
bahwa perubahan tersebut terjadi dalam sekejap. Artinya dia tetap se- 
bagai mani selama empat puluh hari. Setelah genap empat puluh hari, 
ia berubah sekali lagi menjadi berwarna merah. Kemudian, setelah 
empat puluh hari, berubah sekali lagi menjadi segumpal daging. Ia 
terbentuk setahap demi setahap. Hanya saja kuat dugaan bahwa sela- 
ma empat puluh hari pertama ia merupakan setetes mani, empat pu- 
luh hari kedua merupakan segumpal darah, empat puluh hari ketiga 
merupakan segumpal daging. Dan dengan izin Allah Ta'ala berubah 
menjadi tulang, daging dan semuanya. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Sk deg 2. et & (Kemudian 
dikirimkan kepadanya seorang Malaikat). Seorang Malaikat merupa- 
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kan nama jenis, yang dimaksud di sini adalah para Malaikat yang di- 
tugaskan di dalam perut. 
Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, ss & jl 5555 (Lalu dibe- 


ritahukan dengan empat kalimat). Yakni diberitahukan. Kata Yu'dzan 
berarti diberitahukan, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 


pe 5 At 
z Aya 1 ad SA asi, 
“Dan satu maklumat (pemberitahuan) dari Allah dan Rasul-Nya.” (OS. At- 
Taubah: 3) Yakni pemberitahuan mengenai empat kalimat. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, # San da3 Hat, 8 5 3 


Ia (Dituliskan rezekinya, ajalnya, amalnya, serta celaka atau bahagia). 
Malaikat menuliskan empat perkara ini. 

Pertama adalah rezeki. Akan tetapi rezeki dituliskan dengan sebab- 
sebab rezeki tersebut, dan dari mana rezeki itu datang kepadanya. Bisa 
dengan melakukan penjualan, pewarisan, dan hibah rezeki tersebut 
dituliskan. 

Kedua yaitu umur, lama atau singkat. 

Ketiga adalah amal perbuatan, dituliskan amalan yang shalih atau 
amalan yang rusak. 

Keempat ialah celaka atau bahagia akhirnya. Tempat kembalinya 
kepada celaka atau kepada kebahagiaan. 

Kesemuanya itu dituliskan, akan tetapi kita bertanya, apakah kita 
memiliki pengetahuan tentang apa yang dituliskan ita? 

Jawabnya, tidak. Kita tidak memiliki pengetahuan tentang apa 
yang dituliskan. Malaikat yang ditugaskan untuk mengurus masalah 
ini memiliki ilmu kapan manusia tersebut akan mati, bagaimana reze- 
kinya, bagaimana umurnya, bagaimana amalnya dan bagaimana tem- 
pat kembalinya. Sedangkan kita tidak memiliki pengetahuan sedikit 
pun. Oleh sebab itu, tidak mungkin seorang manusia menjadikan ha- 
dits ini maupun hadits lain yang semakna sebagai alasan untuk me- 
ngerjakan kemaksiatan kepada Allah Ta'ala: karena kita tanyakan kepa- 
danya —jika dia beralasan dengan hadits ini-, 'Apa yang memberita- 
hukan kepadamu bahwa kamu termasuk orang yang celaka? Apa yang 
memberitahukan kepadamu bahwa amal perbuatarumu adalah buruk? 
Kamu sendirilah yang telah memilih, dan kamu tidak mengetahui bah- 
wa amal perbuatanmu buruk kecuali setelah kamu melakukannya. 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Z 5X & as (Kemudian 
ditiupkan ruh kepadanya). Ruh termasuk perkara yang tidak musnah. 
Ketika Allah Ta'ala menciptakannya, maka ruh tidak musnah: karena 
pada saat kematian ruh keluar dari jasad saja. Ruh dibuat bisa merasa- 
kan nikmat dan merasakan adzab. Di hari Kiamat, ruh dikembalikan 
kepada jasadnya. Maka, ruh termasuk makhluk yang abadi yang Allah 
ciptakan untuk kekal. Oleh karena itu, ruh tidak termasuk adalam un- 
sur yang diketahui, maksudnya ruh bukan terbuat dari besi, tidak pula 
dari kayu dan tanah. Ruh berasal dari unsur yang hanya diketahui oleh 
Allah Ta'ala. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 


3 LA an AA 2 4» 2 Ag ben aer ” Haa 
WAN BE 5 Ae DNS AP AS, 


“Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh. Katakanlah, "Ruh 
itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya se- 
dikit." (OS. Al-Isra': 85) Dan oleh sebab itu pula ruh keluar melalui ce- 
lah-celah badan ketika tidur tanpa dirasakan oleh seseorang, dan ruh 
itu kembali ketika terjaga tampa dirasakan sedikit pun, apakah ruh ter- 
sebut sudah masuk ke dalamnya atau sudah darinya. Akan tetapi tidak 
diragukan bahwa ruh tersebut keluar (ketika tidur), itulah sebabnya 
manusia kehilangan kesadaran. Ketika ruh kembali maka kesadaran itu 
pun kembali. Maka perkaranya menakjubkan. Ruh merupakan perka- 
ra yang menakjubkan, karena itu Allah Ta'ala memutuskan hubungan 
kepada hakekatnya dari kita. Maka Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh. Katakanlah, 
“Ruh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan 
hanya sedikit.” (OS. Al-Isra': 85) 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, & $M « 45 & (Kemudian 
ditiupkan ruh kepadanya). An-Nafkhu (meniup) maknanya sudah jelas. 
Yang meniup adalah Malaikat. Bagaimana cara Malaikat meniupkan- 
nya? Kami katakan, bahwa kita tidak boleh mempertanyakan, karena 
hal tersebut merupakan perkara gaib. Jika setan -dan ia merupakan 
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musuh manusia- mengalir dalam tubuh anak Adam sebagaimana me- 
ngalirnya darah, maka Malaikat yang berjalan dengan perintah Allah 
Ta'ala lebih dari itu. Setan juga berjalan dengan perintah Allah Ta'ala, 
namun dia merupakan cobaan dan ujian. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


218 - 


Nae Aa Ira arena 3 Na aa, ..' e8 an wet 3 
UPN US OK ETS IN Ja Jasa AA Gp 
# - ds 49, P 8 1.9. P Ha ia Ka ..X 8 an 
JB SAS Ol GE Jebas YEN JA Jan JAS LES aa 33 
PJ - Pi NN Ma MARS Pi Na 
JS SESI IE JAS P3 VI 53 Yg OS IE UI JET jaka 
MALAS LAI JAN KE 
“Sesungguhnya, salah seorang di antara kamu mengerjakan amalan penghuni 
surga hingga tidak ada jarak antara dirinya dengan surga kecuali satu hasta, 
lalu kitab mendahuluinya dan dia mengerjakan amalan penghuni neraka lan- 
tas dia masuk ke dalam neraka. Dan'sesungguhnya salah seorang di antara 
kamu mengerjakan amalan penghuni neraka, hingga tidak ada jarak antara 


dirinya dengan neraka kecuali satu hasta, lalu kitab mendahuluinya dan dia 
mengerjakan amalan penghuni surga dan dia masuk ke dalam surga.” 


Kedua kalimat ini termasuk perkara yang paling menakutkan 
manusia yang mengerjakan amalan penghuni surga: karena dia ti- 
dak mengetahui dengan apa hidupnya berakhir. Boleh jadi dia sedang 
mengerjakan amalan penghuni surga hingga ia hampir memasuki- 
nya, tidak ada yang tersisa antara dirinya dengan surga kecuali sehas- 
ta, sementara dia telah dicatat sebagai manusia yang celaka termasuk 
penghuni neraka, lalu kitab mendahuluinya maka dia pun mengerja- 
kan amalan penghuni neraka. 

Yang kedua adalah sebaliknya, seseorang mengerjakan amalan 
penghuni neraka hingga tidak ada jarak yang tersisa antara dirinya 
dengan neraka selain satu hasta, lalu kitab mendahuluinya, maka ia 
mengerjakan amalan penghuni surga dan masuk ke dalamnya. Akan 
tetapi diriwayatkan dalam Shahih Al-Bukhari tentang kisah seorang laki- 
laki yang ikut di beberapa peperangan bersama Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, dia maju dengan gagah berani. Tidaklah dia meninggalkan 
satu hasta pun bagi musuh kecuali dia menumpasnya. Lalu Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dia termasuk penghuni neraka.” Pada- 
hal lelaki tersebut orang yang berjihad. Ucapan Nabi Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam tersebut membuat para shahabat penasaran sehingga salah 
seorang di antara mereka berkata, “Demi Allah, aku akan mencari je- 
nazahnya hingga aku melihat apa yang menjadi perkaranya.” 


Ia mengatakan bahwa lelaki tersebut terkena panah musuh, dan 
dia merasa tidak sanggup menahan sakitnya, maka ia meletakkan 
ujung pedangnya di dadanya. Kemudian dia bersandar pada pedang- 
nya hingga pedang tersebut menembus dadanya hingga ke punggung- 
nya -kita berlindung kepada Allah dari yang demikian-. Berarti dia 
telah membunuh dirinya sendiri. Keesokan paginya shahabat tersebut 
datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Aku ber- 
saksi bahwa engkau adalah utusan Allah.” “Ada apa?” tanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia berkata, “Lelaki yang anda katakan 
tentangnya begini dan begini. Inilah yang dilakukannya.” Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya seorang hamba me- 
ngerjakan amalan penghuni surga menurut apa yang tampak oleh manusia, 
padahal dia termasuk penghuni neraka.” 


Maka hadits ini membatasi hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, 
sehingga perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hingga tidak ter- 
sisa jarak antara dirinya dengan surga kecuali satu hasta.” Maknanya, hing- 
ga ajalnya mendekat sementara dia mengerjakan amalan penghuni ne- 
raka atau amalan penghuni surga, lalu kitab mendahuluinya. 

Jika ada yang bertanya, “Apa sebabnya? Bukankah rahmat Allah 
Ta'ala mendahului kemarahan-Nya? Bukankah Allah Ta'ala berfirman, 
“Dan Allah Maha Mensyukuri, Maha Mengetahui,” (OS. An-Nisa': 147) 
Apakah merupakan kesyukuran dari Allah Ta'ala bahwa seorang 
hamba beramal untuknya hingga takdir yang tersisa antara dirinya 
dengan kematian, kemudian Allah Ta'ala merasa malu, di manakah 
letak kesyukuran tersebut? 

Jawabnya, kita katakan, demi Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mensyukuri lagi Maha Mengetahui. Akan tetapi di dalam hati lelaki 
tersebut —kita berlindung kepada Allah Ta'ala - terdapat suatu rahasia 
yang membuatnya binasa, boleh jadi ingin dilihat oleh manusia, den- 
dam, atau benci terhadap sebagian apa yang Allah Ta'ala turunkan, dan 
sebagainya. Inilah rahasia yang tidak tampak bagi manusia. Rahasia 
inilah yang telah mengkhinatinya. Rahasia inilah yang lebih perlu men- 
dapatkan perhatian, yang mana itu akan membawanya kepada kebi- 
nasaan. 


785 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6493) dan Muslim (112). 
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Oleh sebab itu, kita harus selalu membersihkan hati kita, lebih se- 
ring menjaga kebersihan dan keselamatannya dari menjaga salah satu 
rukun shalat atau salah satu syarat shalat. Artinya, salah seorang di 
antara kita hampir-hampir tidak pernah melalaikan salah satu rukun 
atau syarat shalat. Namun untuk masalah hati kita, maka kita melupa- 
kannya, dan tidak membersihkannya. Inilah yang dikhawatirkan akan 
menimpa kita. Kita berdoa kepada Allah Ta'ala agar menyelamatkan 
kita darinya. Permasalahan ini sangat penting. Dengan hadits yang kita 
cantumkan tentang kisah lelaki tersebut, hendaknya manusia menjaga 
hatinya dan menjaga keselamatan hatinya hingga lahiriahnya selaras 
dengan batiniahnya serta selamat dari Su'ul Khatimah (akhir kematian 
yang buruk). Kita memohon keselamatan kepada Allah Ta'ala. 

Adapun kebalikannya, yakni orang yang mengerjakan arnalan 
penghuni neraka hingga tidak ada jarak yang tersisa antara dirinya de- 
ngan neraka kecuali satu hasta, lalu kitab mendahuluinya, kemudian 
dia mengerjakan amalan penghuni surga dan masuk ke dalamnya. 
Iri banyak terjadi, pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
betapa banyak orang yang masuk Islam kemudian wafat tidak lama 
setelah memeluk Islam. Di antara mereka adalah Al-Ushairi, seorang 
lelaki dari Bani Abdil Asyhal. Dahulunya dia kafir dan menentang dak- 
wah Islam, ketika dia mendengar keberangkatan untuk perang Uhud, 
Allah Ta'ala memasukkan Islam ke dalam hatinya. Dan dia berangkat 
bersama manusia untuk berperang di jalan Allah Ta'ala kemudian dia 
terbunuh. 


Ketika kaum muslimin menelusuri pasukan yang terbunuh setelah 
peperangan berakhir, mereka menemukan Al-Ushairi. Mereka berta- 
nya, “Apa yang membawamu padahal kami mengetahui engkau mem- 
benci perkara ini? Apakah simpatik kepada kaummu atau karena 
cinta kepada Islam?” “Bahkan karena cinta kepada Islam.” Jawabnya. 
Masya Allah! Lihatlah kepada Husnul Khatimah ini! Dia berkata, “Sam- 
paikanlah salamku kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
beritahukanlah kepadanya.” Kemudian dia pun meninggal dunia. Le- 
laki ini dahulunya mengerjakan amalan penghuni neraka, hingga tidak 
ada yang tersisa jarak antara dirinya dengan neraka kecuali satu hasta. 
Lalu dia berangkat perang dan terbunuh sebagai syahid di jalan Allah. 

Kita memohon kepada Allah Ta'ala agar menuliskan husnul kha- 
timah untuk kami dan kamu sekalian, membersihkan hati kita, men- 
jadikan batin kita lebih baik dari zhahir kita. Sesungguhnya Dia Ma- 
hakuasa atas segala sesuatu. 
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BA Cang Oi G Jaga Kode day da ls 
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In Jaan arah SE MA Is 


dan da 

7455. Khallad bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Umar bin 
Dzarr telah memberitahukan kepada kami, aku mendengar ayahku 
memberitahukan dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai 
Jibril, apakah yang menghalangimu untuk mengunjungi kami lebih 
sering dari selama ini?” Lalu turunlah ayat, “Dan tidaklah kami (Jib- 
ril) turun, kecuali atas perintah Tuhanmu. Milik-Nya segala yang ada 
di hadapan kita, yang ada di belakang kita.” (OS. Maryam: 64) Hingga 
akhir ayat. Ia berkata, “Ini adalah jawaban untuk Muhammad Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. & 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung faidah kerinduan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kepada kunjungan Jibril Alaihissalam, karena para Malaikat 
merupakan hamba-hamba Allah. Maka kita diwajibkan untuk men- 
cintai mereka karena Allah, karena mereka adalah para hamba-Nya, 
hamba-hamba yang dimuliakan, “Mereka tidak berbicara mendahului-Nya 
dan mereka mengerjakan perintah-perintah-Nya.” (OS. Al-Anbiya': 27) 

Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menawarkan kepada Jibril 
dengan mengatakan, “Tidakkah engkau mengunjungi kami?” dalam lafazh 
yang lain disebutkan, “Apa yang menghalangimu untuk mengunjungi kami 
lebih sering dari yang selama ini?” Lalu turunlah ayat ini, 


2.0 AK Na Jaran 1 
$ 
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786 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7455). 
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"Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali atas perintah Tuhanmu.” (OS. 
Maryam: 64) 

Dia mengatakan, “Ini Adalah jawaban untuk Muhammad Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam,” sebagai jawaban dari Allah Ta'ala tentang perka- 
taan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Jibril Alaihissalam, 
"Apa yang menghalangimu untuk mengunjungi kami lebih sering da- 
ripada selama ini?” 

Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu bahwa firman-Nya, 


“ 
LL yg. 


Sisa, 


"Dan tidaklah kami (Jibril) turun.” (OS. Maryam: 64) Adalah perkataan, 
itu merupakan perkataan Allah Ta'ala yang terjadi setelah Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada Jibril, “Apa yang menghalangimu 
untuk lebih sering mengunjungi kami dari selama ini?" 


GA RE YA AAA JAN AI SS NAS No” 
Say dn da Ai drs SH ES Ie ag 
BAB Ga pa IA 0 mb HE SE A3 Tah ot 


- 


PAN TNI: Hebat JG) CP Aka ya bk IS 
Ti sa ia Op oma AS 333 CA 


33 Atap P3 PL ds Pa Pa 
DAS AB A5 yang Hii IE SB pi ga nh 3 
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co UAS 
7456. Yahya telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, dari Algamah, dari 
Abdullah dia berkata, “Suatu ketika aku berjalan bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di sebuah ladang di Madinah, saat itu be- 
liau bersandar pada pelepah kurma. Lalu beliau melintasi suatu kaum 
dari kalangan orang-orang Yahudi. Sebagian mereka berkata kepada 
sebagian yang lain, “Tanyakanlah kepadanya tentang ruh!” Sebagian 


aa Ma Me 2 22 Len 


123 Ode 
mereka yang lain berkata, “Jangan kamu bertanya kepadanya tentang 
ruh!” Lantas mereka bertanya kepada beliau tentang ruh. Lalu beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bangkit dalam keadaan bersandar pada - 
pelepah kurma dan aku berada di belakangnya. Lalu aku menduga beliau 
mendapatkan wahyu, “Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang ruh. Katakanlah, “Ruh itu termasuk urusan Tuhanku, sedang- 
kan kamu diberi pengetahuan hanya sedikit.” (OS. Al-Isra': 85) Seba- 
gian mereka berkata kepada sebagian yang lain, “Sesungguhnya kami 
sudah mengatakan kepada kalian agar tidak bertanya kepadanya. st 


Syarah Hadits 

Orang-orang Yahudi ini bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk menyusahkan beliau, bukan karena mereka ingin kembali 
kepada hukum beliau berdasarkan firman Allah Ta'ala, 

.- Keren ar LA AB UNA 
Ina EM S3 ROA An KA SG 


pra CA AA At ra 
Wa ADI NS 
“Dan bagaimana mereka akan mengangkatmu menjadi hakim mereka, pada- 
hal mereka mempunyai Taurat yang di dalamnya (ada) hukum Allah, nanti 
mereka berpaling (dari putusanmu) setelah itu? Sungguh, mereka bukan orang- 
orang yang beriman.” (OS. Al-Ma'idah: 43) Mereka tidak menjadikan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai pemutus perkara, dan 
tidaklah mereka bertanya kepada beliau melainkan untuk menyusah- 
kan beliau. Oleh sebab itu mereka berbeda pendapat apakah mereka 
akan bertanya kepada beliau tentang ruh atau tidak. Maka sebagian 
mereka berkata, “Tanyakanlah kepadanya!” Sebagian yang lain berkata, 
“Jangan kalian bertanya kepadanya!” 

Yang dimaksud dengan ruh di sini adalah nyawa manusia, yaitu 
ruh yang ada di dalam badan. Ruh termasuk urusan Allah Ta'ala, ma- 
nusia tidak mungkin dapat mencerna hakekatnya, namun ia bisa me- 
ngetahui hal itu melalui beberapa jejaknya. Diriwayatkan secara shahih 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya ruh digenggam dan 
dikafani, dan mayit menyaksikannya, pandangannya mengikutinya 
ketika dia meninggal dunia.” Ini menunjukkan bahwa ruh memiliki 


787 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7456) dan Muslim (2794). 
788 Diriwayatkan oleh Muslim (920). 
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Jisim (raga), dan inilah yang menjadi pendapat ulama Ahlussunnah wal 
Jama'ah tentang ruh. Ruh merupakan jisim yang sangat halus, tidak 
menyerupai tubuh-tubuh ini, dan ia tidak berasal dari materi yang 
merupakan materi bagi tubuh ini. Allah Ta'ala yang paling mengetahui 
kaifiyatnya dan hakekatnya. 

Sebagian ahli ilmu kalam mengatakan bahwa ruh merupakan salah 
satu sifat badan seperti halnya sakit, sehat, kuat, bersemangat, lemah 
dan sebagainya. 

Sebagian mereka berpendapat ruh merupakan salah satu bagian 
dari badan. Sebagian lain mengatakan ruh adalah darah. Dan sebagian 
lainnya berpendapat ruh adalah badan. Mereka kebingungan dalam 
masalah ini. Dan sebab kebingungan mereka adalah belum sampainya 
kepada mereka keterangan dari Al-Our'an maupun As-Sunnah dalam 
masalah ruh ini. Para ahli filsafat mengatakan, “Ruh tidak di dalam 
alam ini dan tidak pula di luarnya, tidak berhubungan dengan badan 
dan tidak pula terpisah darinya, tidak juga menjauhi badan, tidak 
di atas, tidak di bawah, tidak di sebelah kanan, dan tidak di sebelah 
kiri.” Mereka menganggap ruh tidak ada, sebagaimana mereka juga 
menganggap Allah Ta'ala tidak ada. 

Sebab kebingungan ahli ilmu kalam dan para filosof ini adalah 
mereka tidak memahami sifat-sifatnya yang disebutkan dalam Al-Our- 
'an dan As-Sunnah. Oleh sebab itu, Syaikhul Islam berkata, “Dalam 
masalah ruh para ahli kalam adalah mumatsilah (menyerupakan Allah 
Ta'ala dengan makhluk), sedangkan para filosof adalah mu'athilah (me- 
nafikan sifat Allah Ta'ala).” | 

Memang benar perkataan beliau tersebut, yang satu mengaitkan- 
nya dengan tubuh sedangkan yang satunya lagi menyifatinya sebagai 
sesuatu yang tidak ada. Adapun kita maka kita katakan ruh merupa- 
kan urusan Allah Ta'ala, perkaranya menakjubkan, hakekat dan mate- 
rinya tidak dapat dicerna. Dan kita mengetahui bahwa ruh bukan ber- 
asal dari materi yang mana jasad diciptakan dari materi itu. Dan kita 
tidak memiliki informasi yang lebih banyak dari itu. 

Firman Allah Ta'ala, 


SAE Y padi Ga Ha 3 
“Sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya sedikit.” (OS. Al-Isra": 85) 
Khithab ini ditujukan kepada seluruh manusia, tidaklah mereka di- 
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beri ilmu kecuali sedikit saja. Dan ini mengandung celaan pada me- 
reka. Artinya, seakan-akan Allah Ta'ala berfirman, “Tidaklah ilmu yang 
luput dari kalian kecuali ruh yang kalian pertanyakan. Kalian telah 
kehilangan sesuatu yang banyak. Tidaklah ilmu yang diberikan kepada 
kalian kecuali sedikit.” 

Mahabenar Allah! Betapa banyak hal-hal yang ada di hadapan kita 
yang tidak kita ketahui. Al-Gur'an dan As-Sunnah sekarang berada di 
hadapan kita, dan banyak hukum yang belum kita ketahui. Kita hidup di 
tengah-tengah masyarakat, dan banyak perkara masyarakat yang tidak 
kita ketahui. Bahkan seorang manusia hidup dalam keluarganya dalam 
kumpuian yang terbatas, meskipun begitu banyak urusan keluarganya 
yang tidak diketahuinya. Maka, tidaklah ilmu yang diberikan kepada 
kita melainkan sedikit sekali, sebagaimana yang dikatakan oleh Rabb 
kita. 

Sebagian orang Yahudi berkata kepada yang lainnya, “Kamu telah 
katakan kepada kalian untuk tidak bertanya kepadanya.” Sepertinya 
mereka sama-sama merasa menyesal: karena mereka menafsirkan ruh 
tidak seperti yang beliau jelaskan, inilah yang tampak jelas. 

Jika ada yang berkata, “Apakah orang yang bertanya untuk mem- 
persulit wajib ditanggapi?" 

Jawabnya, tidak, karena Allah Ta'ala telah memberikan pilihan ke- 
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam masalah ini. Allah Ta'ala 
berfirman, 


HE HAN Ka SEL IAG op 


“Jika mereka (orang Yahudi) datang Met (Muhammad untuk memin- 
ta putusan), maka berilah putusan di antara mereka atau berpalinglah dari 
mereka.” (OS. Al-Ma'idah: 42) Maka apabila kita mengetahui bahwa 
seseorang bertanya hanya untuk mempersulit yang ditanya, maka kita 
bisa memilih (menanggapinya atau berpaling darinya ““"), Pada da- 
sarnya siapa saja yang menanyakan suatu ilmu kepadamu, kamu harus 
menjawabnya sebab menyembunyikan ilmu diharamkan dan terma- 
suk dosa besar. 
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BA 0 dat Hd YERI da je 
an GP AA NI 3 Hah Tani ega 


7457. Ismail telah memberitahukan kepada kami, Malik telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Allah menjamin bagi siapa yang berjihad di jalan-Nya, tidak 
ada yang mengeluarkannya kecuali berjihad di jalan-Nya dan membe- 
narkan kalimat-kalimat-Nya, dia akan dimasukkan oleh-Nya ke dalam 
Surga, atau dia dikembalikan oleh-Nya ke tempat tinggalnya yang 
mana ia keluar darinya, sambil membawa pahala atau ghanimah yang 
diraihnya. 79 


Syarah Hadits 


Kata Takaffala bermakna menjamin, yakni Allah Ta'ala menjamin 
bagi siapa yang berjihad di jalan-Nya, dengan syarat tidak ada yang 
mengeluarkannya kecuali jihad di jalan Allah Ta'ala serta membenarkan 
seluruh kalimat-Nya, yakni kalimat-kalimat-Nya yang syar'i, bahwa 
barangsiapa berperang di jalan Allah Ta'ala kemudian terbunuh maka 
dia mendapatkan surga. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dana Mandi Yi (Kecuali 
jihad di jalan-Nya). Jihad dijalan Allah Ta'ala ialah berperang agar ka- 
limat Allah menjadi yang paling tinggi. Barangsiapa berperang kare- 
na membela suku, supaya dianggap pemberani atau karena ingin di- 
lihat orang, maka itu bukanlah jihad di jalan Allah Ta'ala. Akan teta- 
pi barangsiapa berperang agar kalimat Allah menjadi yang tertinggi, 
maka dialah yang berada di jalan Allah Ta'ala. Orang yang seperti 
inilah yang Allah jamin akan dimasukkan-Nya ke dalam surga, atau 
Dia mengembalikannya ke tempat tinggalnya yang darinya ia berto- 
lak apabila ia tidak terbunuh sambil membawa pahala atau ghanimah 
(rampasan perang) yang diperolehnya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, A3 cp (Berupa pahala). Yak- 
rd, jika tujuannya adalah agar kalimat Allah menjadi yang paling ting- 
gi. 


789 Diriwayatkan oleh Muslim (1876). 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 1xx£ 3 (Atau ghanimah). 
Yakni, sesungguhnya hal itu berada dalam riya”. Akan tetapi tagdir 
(perkiraan kalimat yang tidak disebutkan) seperti ini susah dipahami: 
karena berlawanan dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
awal hadits, “Tidak ada yang mengeluarkannya selain jihad di jalan-Nya.” 
Lantas bagaimana bisa dikatakan berupa pahala atau ghanimah? 

Sesungguhnya huruf Aw (atau) ini bermakna Waw (dan), makna- 
nya berupa pahala dan ghanimah, mendapatkan pahala di akhirat dan 
mendapatkan ghanimah di dunia. 

Al-'Aini menyebutkan dalam 'Umdatul Oari, “Sabda Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, & YSS (Allah menjamin). Dari bab tasybih (penye- 
rupaan) seperti orang yang menjamin. Yakni, seakan-akan Allah Ta'a- 
Ia menggandeng perolehan pahala syahid dan dimasukkan ke dalam 
surga, dengan perolehan keselamatan berupa kembali sambil mem- 
bawa pahala dan ghanimah. Yakni, Allah Ta'ala mengharuskan untuk 
memberikan karunia atas Dzat-Nya. Yaitu tidak terlepas dari pahala 
syahid atau selamat pulang ke rumah. 


Berdasarkan yang pertama, ia masuk ke dalam surga setelah gu- 
gur sebagai syahid dalam kondisi tersebut. 

Berdasarkan yang kedua, tidak terpisah dari mendapatkan paha- 
la atau ghanimah, dan boleh jadi mendapatkan kedua-duanya. Karena 
huruf Aw merupakan ketentuan yang melarang adanya pengosongan, 
tidak melarang adanya penggabungan.” 


(Maksudnya, huruf Aw di sini melarang adanya pengosongan, ti- 
dak melarang adanya penggabungan. Pernyataan ini mirip dengan 
perkataan para ahli Nahwu, yaitu huruf Aw disebutkan untuk menen- 
tukan pilihan atau menunjukkan kebolehan. Perbedaan di antara ke- 
duanya, dalam menentukan pilihan mustahil adanya penggabungan 
antara beberapa perkara yang menjadi alternatif. Sedangkan dalam 
pembolehan bisa terjadi penggabungan. Jika kamu katakan, “Nikahi- 
lah Hindun atau saudaranya Maka ini adalah pemberian pilihan. Se- 
dangkan apabila kamu katakan, Makanlah roti atau nasi —misalnya-!' 
Maka keduanya bisa dimakan sekaligus. 

Dengan demikian sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Berupa 
pahala atau ghanimah,” bermakna boleh jadi pahala saja, atau ghanimah 
saja, atau keduanya sekaligus. Namun kalau hanya ghanimah, maka 
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ini sulit untuk dipahami sebagaimana yang telah kami sebutkan di 
atas. Karena dasar dia keluar dari rumahnya adalah berjihad di jalan 
Allah” 

Al-Karmani berkata, “Semua orang mukmin Allah Ta'ala masuk- 
kan ke dalam surga.” Kemudian ia menjawab dengan perkataannya, 
“Yakni memasukkan mereka ketika mereka mati, atau ketika masuk- 
nya orang-orang yang terlebih dahulu masuk surga tanpa hisab dan 
tanpa adzab.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, k21 3 (Atau mengem- 
balikannya). Huruf Ya dibaca dengan fat-hah karena merupakan ff'il 
muta'addi.” 


J3 SAJA pe CI AS H ILKA GIS NK OA 
IE day da Jap H3 Aa JB gag NI 
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7458. Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, Sufyan te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Wa'il, dari 
Abu Musa, dia berkata, “Seorang lelaki datang kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lalu berkata, “Seseorang berperang karena membela 
kelompok, berperang supaya disebut pemberani, dan berperang supaya 
dilihat manusia. Manakah dari mereka yang sebenarnya berada di jalan 
Allah?” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Barangsiapa 
berperang untuk meninggikan kalimat Allah, maka dia berada di jalan 
Allah. 1 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Untuk mening- 


790 Kalimat yang terdapat di dalam kurung merupakan perkataan Syaikh Al-Allamah 
Ibnu Utsaimin. 
791 Diriwayatkan oleh Muslim (1904). 
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gikan kalimat Allah.” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan bah- 
wa Allah Ta'ala memiliki kalimat. 


Kalimat-kalimat Allah ada yang bersifat kauniyah dan ada yang 
bersifat syar'iyyah. Yang kauniyah berhubungan dengan penciptaan 
dan pengadaan. Sedangkan yang syar'iyah adalah yang berkaitan de- 
ngan hukum taklif, yaitu apa yang dibawa oleh para Rasu! merupakan 
kalimat-kalimat syar'iyah seperti Al-Our'an. 

Sedangkan kalimat-kalimat kauniyah adalah yang berkaitan dengan 
penciptaan dan pengadaan. Dan ini seperti ai 


B, ” 4 kar TK T.: 

(us) 2355 SAI Ts 5 (NA el Tai La C3 

“Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya 
berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu.” (OS. Yasin: 82) 


Firman-Nya, 


- OP bip £. P, Par 
O ANE IS, 33, 
“Wahai api! Jadilah kamu dingin, dan penyelamat bagi Ibrahim.” (OS. Al- 
Anbiya ': 69) Ini merupakan kalimat-kalimat kauniyah. 
Adapun firman-Nya, 
Dn 0 2 Aye L Ame Gt 33 
SALA Ls LAN Jai 9 AGAN Ira 
“Katakanlah, "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan 


kepada kami, dan kepada apa yang diturunkan kepada Ibrahim.” (OS. Al- 
Bagarah: 136) Maka ini adalah kalimat-kalimat syar'iyah. 


ie 
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SA AU An dp LG 
Bab Firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya firman Kami 
terhadap sesuatu apabila Kami menghendakinya, Kami hanya 
mengatakan kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu.” 
(OS. An-Nahi: 40) 


Firman-Nya, SA Bi MEP Gs LSI “Sesungguhnya firman Kami ter- 
hadap sesuatu apabila Kami menghendakinya.” Amat jelas pengagungan, 
kebesaran dan kekuasaan yang terkandung dalam kalimat ini: karena 
Allah Ta'ala tidak ada sesuatu apa pun yang dapat menahan-Nya. 
Jika Dia menginginkan sesuatu maka tidak ada satu pun yang dapat 
menghalangi-Nya. Oleh sebab itu, Allah Ta'ala mengagungkan diri- 
Nya sendiri dengan firman-Nya, 


Gee an LX ng Br 
OS SAFEISI Yo SUS) 
“Sesungguhnya firman Kami terhadap sesuatu apabila Kami menghendaki- 
nya, Kami hanya mengatakan kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu 
itu.” (OS. An-Nahl: 40) Yakni jadilah menurut keinginan Kami, maka ia 
pun terjadi menurut keinginan Allah Ta'ala. 

Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu penetapan berbicara bagi Allah Ta'ala, dan Allah Ta'ala 
berbicara serta berkata-kata sebagaimana yang disebutkan dalam Al- 
Our'an Al-Karim. 


SA Je YA Kuad KEY rai Gara NE "3 Lg GAS NVto4 
leg Ha Je Li ai ia Pu 


1135 


SYARAH SHAHIH 
1136 AL-BUKHARI 10 


Hal SO Se tab 3 Sr IN 
Si 


bu 


7459. Syihab bin Abbad telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin Hu- 
maid telah memberitahukan kepada kami, dari Ismail, dari Oais, dari 
Al-Mughirah bin Syu'bah, dia berkata, “Aku mendengar Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan senantiasa ada di kalangan 
umatku suatu kaum yang tetap tegak di kalangan umat manusia hingga 
perintah Allah datang kepada mereka.” 


na j3 GH Gis ma Hi PAP GIS Ga CAS NN 
ale die Ja AN Esa G3 Gp ga Dgn pe 
Ga Heh U Lk Al ta bi al 3 IG Aa 
J3 D3 Bea ab 25 HIS SY (HS 
IA HA IS eh 3 JA WA Ea pa G3 SMU 


NA 83 da IA kat Fi 223 SU 

7460. Al-Humaidi telah memberitahukan kepada kami, Al-Walid bin Muslim 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Jabir telah memberitahu- 
kan kepada kami, Umair bin Hani' telah memberitahukan kepadaku, 
bahwasanya dia mendengar Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu berkata, 
“Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan 
senantiasa ada di kalangan umatku suatu umat yang melaksanakan 
perintah Allah. Mereka tidak dirugikan oleh siapa pun yang mendus- 
takan dan menentang mereka hingga perintah Allah datang dan me- 
reka tetap seperti itu.” Malik bin Yukhamir berkata, “Aku mendengar 
Mu'adz berkata, “Dan mereka berada di Syam.” Mu'awiyah berkata, 
“Ini Malik, menganggap bahwa dia mendengar Mu'adz berkata, “Dan 
mereka berada di Syam.” 


792 Diriwayatkan oleh Muslim (1921). 
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Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara kedua hadits ini 
dengan judul bab ini yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Hingga perintah Allah datang.” Yang dimaksud dengan perintah Allah 
Ta'ala di sini adalah perintah yang bersifat kauni. Yakni Allah Ta'ala 
memerintahkan kematian dan kebinasaan mereka. 

Pada hadits yang lain disebutkan, “Hingga terjadinya hari Kiamat.” 
Penggabungan kedua hadits ini yaitu, boleh jadi yang dimaksud de- 
ngan Kiamat di sini adalah Kiamat keseluruhan yang dialami makhluk 
dan boleh jadi maknanya hingga kejadiannya dekat. Hal itu dikare- 
nakan Kiamat tidak terjadi kecuali atas makhluk yang paling buruk.” 
Tidak akan terjadi hari Kiamat sementara di bumi masih ada orang 
yang mengucapkan Allah, Allah.“ 

Bisa jadi pula yang dimaksud dengan Kiamat dalam sabdanya, 
“Hingga tegaknya hari Kiamat.” adalah saat mereka yaitu kematian me- 
reka: karena barangsiapa telah mati maka kiamatnya telah terjadi. Oleh 
sebab itu, dikatakan bahwa Kiamat ada dua: 

1. Kiamat kecil adalah Kiamat setiap manusia (kematian). 
2. Kiamat besar yang merupakan hari Kiamat seluruhnya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 52 V3 HIS Ia Aik N 
H5 (Mereka tidak dirugikan oleh siapa pun yang mendustakan dan 
menentang mereka). Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ini berisi 
berita gembira bagi kelompok ini. Yaitu Allah Ta'ala akan menolong- 
nya. Akan ada yang menentangnya, mendustakannya dan menyelisi- 
hinya. Kendati demikian, mereka tetap tegar di atas pedoman mereka 
seraya melaksanakan perintah Allah. 

Pada hadits pertama disebutkan dengan zhahirina 'ala an-nas, yakni 
tinggi di atas umat manusia. Apakah yang dimaksud adalah keting- 
gian dalam hal kekuasaan dan menjadi khalifah atas mereka, ataukah 
yang dimaksud adalah ketinggian ucapan dengan pengertian bahwa 
manusia berusaha menyesatkan mereka, akan tetapi mereka tetap tegar 
dan kokoh? 


Kami katakan yang kedua, karena bisa jadi mereka tidak memiliki 
penguasa yang dengannya mereka dapat menguasai manusia. Namun 


793 Diriwayatkan oleh Muslim (2949). 
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mereka tetap tegak dengan menjalankan perintah Allah Ta'ala. Mere- 
ka tidak dirugikan oleh siapa pun yang menyelisihi dan mendustakan 
mereka. 

Adapun kalimat Bi asy-syam, maka ini memerlukan penegasan. 
Karena kata Asy-Syam tidak disebutkan dalam riwayat Mu'adz. Akan 
tetapi Malik mengatakan bahwa dirinya mendengar Mu'adz menga- 
takan, "Dan mereka di Syam.” Maka harus dilihat kembali, apakah ka- 
limat ini adalah mauguf pada Mu'adz atau marfu' kepada Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi saya tidak dapat menelitinya. 
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7461. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Abi Husain, Nafi' bin Ju- 
bair telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma, dia berkata, “Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mendatangi Musailamah bersama para pengikutnya. Beliau berkata, 
“Seandainya engkau meminta potongan pelepah kurma ini, aku tidak 
memberikannya kepadamu. Kamu tidak akan melewati perintah Allah 
padamu, dan jika kamu berpaling dari Islam, maka Allah pasti akan 
membinasakanmu."”5 


Syarah Hadits 


Allahu Akbar! Perkataan ini tegas sekali: karena itu merupakan 
perkataan yang benar di hadapan pelaku kebatilan. Pelaku kebatilan 
itu adalah Musailamah Al-Kadzab. Dia dijuluki dengan Kadzabul Ya- 
mamah. Dia adalah lelaki yang memiliki kedudukan dan kekuasaan di 
tengah-tengah kaumnya. Bahkan mereka menjulukinya dengan Rah- 
manul Yamamah. Tatkala dia mengambil salah satu nama Allah ini 
untuk dirinya, Alah membuatnya merasakan kehinaan dan mendus- 
takannya. 
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Di akhir kehidupan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia mengaku 
sebagai rasul, dan dia diikuti oleh sekelompok orang dari kaumnya. 
Dia pernah datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama 
tujuh puluh orang pengikutnya. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mendatanginya dan berdiri di hadapannya. Lalu Musailamah 
berbicara kepada beliau, “Akuilah kerasulanku dan engkau menda- 
patkan negeri Hijaz dan sekitarnya! Sedangkan bagianku adalah Ya- 
mamah dan apa yang mengikutinya.” Saat itu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memegang potongan pelepah kurma. Maka beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalau pun engkau meminta potongan pelepah 
ini kepadaku, aku tidak akan memberikannya kepadamu.” Maksudnya, maka 
bagaimana mungkin aku akan memberikan Yamamah kepadamu? 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, As AA ya8 J3 (Kamu 
tidak akan dapat melewati perintah Allah padamu). Inilah keterangan 
yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul bab ini yaitu 
“Perintah Allah padamu'. Yakni perintah-Nya untuk membinasakanmu. 
Dan ini adalah perintah yang bersifat kauni. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, & Ya Op31 53 (Dan 
jika kamu berpaling dari Islam, maka Allah Ta'ala pasti akan mem- 
binasakanmu). Dan dengan perbuatan, lelaki ini berpaling dari aga- 
ma Islam, lalu Allah Ta'ala membinasakannya. Segala puji hanya milik 
Allah Ta'ala. Dia terbunuh pada masa Abu Bakar Radhiyallahu Anhu di 
negerinya Yamamah dan di dalam bentengnya. Para shahabat Radhi- 
yallahu Anhum berhasil membunuhnya, sehingga dengan demikian 
nampaklah kedustaannya." 


Allah Ta'ala telah memberikannya beberapa tanda, namun tanda- 
tanda yang menunjukkan kedustaannya bukan kebenarannya. Di an- 
taranya apa yang diceritakan oleh para ahli sejarah. Suatu ketika di- 
datangkan kepadanya seorang anak kecil yang sebagian rambutnya 
rusak, lalu Musailamah diminta untuk mengusap kepalanya untuk me- 
ngeluarkan rambutnya yang lain, maka ia pun mengusapnya. Lantas 
Allah Ta'ala memperlihatkan kepada mereka sebuah tanda yang me- 
nunjukkan kedustaannya, yaitu rontoknya rambut yang lainnya. 

Ada lagi kejadian lain yang serupa dengan kejadian di atas. Suatu 
ketika para pemilik sumur datang dan berkata, “Sesungguhnya air su- 
mur sudah berkurang.” Mereka memintanya untuk melakukan apa 


796 Silahkan melihat kisahnya secara lengkap pada Al-Bukhari (4072). 
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yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di sumur 
Hudaibiyah, di mana beliau singgah pada sebuah sumur yang kering 
airnya. Beliau mengambil air lalu berkumur-kumur dengannya, setelah 
itu beliau membuangnya ke dalam sumur tersebut. Seketika itu juga air 
sumur tersebut mengalir deras dan orang-orang pun meminumnya. 


Maka pendusta ini pun mereka bawa ke sumur mereka, dan ia 
diminta untuk melakukan apa yang dilakukan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Ia mengambil air lalu berkumur-kumur dengannya 
kemudian membuangnya ke sumur. Sumur tersebut langsung kering 
setelah mereka mengharapkan air sumur tersebut mengalir dengan 
deras.” 

Ini merupakan kesaksian yang langsung terjadi dari Allah Ta'ala 
yang menunjukkan kedustaan Musailamah. Karena perbuatan Allah 
Ta'ala dan yang merupakan kesaksian, bisa jadi merupakan pertolo- 
ngan dan bisa jadi pendustaan. Jika merupakan pertolongan maka itu- 
lah kesaksian dari Allah Ta'ala atas sebuah kebenaran. Sedangkan jika 
merupakan pendustaan, maka itu adalah kesaksian atas kedustaannya. 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan engkau tidak 
akan dapat melewati perintah Allah padamu.” Inilah yang terjadi. Lelaki 
pendusta ini tidak dapat melewati perintah Allah Ta'ala padanya dan 
Allah Ta'ala membinasakannya melalui tangan para shahabat Nabi 
Radhiyallahu Anhum. 

Di sini terkandung dalil yang menunjukkan bahwa perbuatan- 
perbuatan Allah Ta'ala tidak dibatasi dengan perkara tertentu, dan me- 
nunjukkan bahwa sesuatu yang boleh disandarkan kepada Allah Ta- 
'ala meskipun nash tidak menyebutkannya, maka itu diperbolehkan. 
Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah benar-benar 
akan menyembelihmu." Beliau menetapkan perbuatan menyembelih bagi 
Allah Ta'ala. Namun tidak diragukan lagi bahwa yang dimaksud de- 
ngan menyembelih di sini adalah membinasakan sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman, 
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“Namun mereka mendustakannya dan menyembelihnya, karena itu Tuhan 
membinasakan mereka karena dosanya, lalu diratakan-Nya (dengan tanah). 
Dan Dia tidak takut terhadap akibatnya.” (OS. Asy-Syams: 14-15) 
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7462. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul 
Wahid, dari A-A'masy, dari Ibrahim, dari "Algamah, dari Ibnu Mas'ud 
Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Ketika aku berjalan bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di sebagian ladang Madinah, dan beliau 
bersandar pada pelepah kurma yang dibawanya. Lalu kami melewati 
beberapa orang laki-laki Yahudi. Sebagian mereka berkata kepada se- 
bagian yang lainnya, “Tanyakanlah masalah ruh kepadanya!” Seba- 
giannya lagi mengatakan, “Jangan kalian tanyakan kepadanya karena 
dia akan mendatangkan sesuatu yang kalian benci!" Sebagian mereka 
berkata, “Kami benar-benar akan bertanya kepadanya." Salah seorang 
dari mereka menghampiri beliau dan berkata, “Wahai Abul Oasim, 
ruh?” Nabi terdiam. Aku menduga bahwa beliau sedang diberi wah- 
yu. Tidak lama kemudian beliau membacakan, Dan mereka bertanya 
kepadamu (Muhammad) tentang ruh. Katakanlah, “Ruh itu termasuk 
urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya sedikit." 
(OS. Al-Isra': 85) Al-A'masy berkata, “Demikianlah dalam bacaan 
kami."78 


798 Diriwayatkan oleh Muslim (2794). 
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Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan korelasi antara dalil dengan judul 
bab ini yaitu firman Allah Ta'ala, “Katakanlah, “Ruh itu termasuk uru- 
san Tuhanku.” Yakni termasuk perintah-Nya yang kauni, karena Dia 
menciptakan apa saja yang dikehendaki-Nya. Sebagaimana Allah Ta- 
'ala berfirman, 

SE IE R3 
“Dan Tuhanmu menciptakan dan memilih apa yang Dia kehendaki.” (OS. Al- 
Oashash: 68) Allah Ta'ala menciptakan apa saja yang Dia kehendaki, 
dari materi apa pun yang Dia kehendaki dan menurut sifat yang ba- 
gaimana pun yang Dia kehendaki, karena seluruh perkara milik Allah 
Ta'ala. 


Allah Ta'ala berfirman, 


5 285 As 


” 


“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya segala urusan itu di tangan 
Allah.” (OS. Ali Imran: 154) 

Hadits ini mengandung dalil bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam enggan mengatakan sesuatu yang tidak beliau ketahui, dan 
perkara-perkara gaib beliau diamkan sampai wahyu turun kepadanya. 
Adapun perkara-perkara yang berkaitan dengan hukum maka beliau 
mengatakannya. Kemudian jika wahyu tidak turun kepadanya yang 
membatalkan perkataannya, maka kedudukannya sama dengan wah- 
yu, itu merupakan wahyu pengakuan dari Allah Ta'ala. Sedangkan jika 
perkara yang mengkhususkan atau membatasi perkataannya turun, 
maka itulah yang diamalkan. 

Al-A'masy berkata, “Demikianlah dalam bacaan kami.” Kami kata- 
kan, “Akan tetapi bacaan ini tidak termasuk Oiraat Sab'ah, yaitu bacaan 
Ibnu Mas'udRadhiyallahu Anhu setelah Utsman menyatukan mushaf. 
Jadilah bacaan ayatnya, 
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“Sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya sedikit.” (OS. Al-Isra': 85) 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Katakaniah (Muhammad), 
“Seandainya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat- 
kalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan itu sebelum 
selesai (penulisan) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami 
datangkan tambahan sebanyak itu (pula).” (OS. Al-Kahfi: 109) 
“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan 
lautan (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh lautan 
(lagi) setelah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya 
(dituliskan) kalimat-kalimat Allah.” (OS. Lugman: 27) 
“Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas “Arsy. Dia 
menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan 
cepat. (Dia ciptakan) matahari, bulan dan bintang-bintang 
tunduk kepada perintah-Nya. Ingatiah! Segala penciptaan dan 
urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci Allah, Tuhan seluruh alam." 
(OS. Al-A'raf: 54) 
Sakhkhara: Menundukkan. 
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Judul bab ini mengandung beberapa permasalahan, namun se- 
muanya kembali kepada kalimat-kalimat Allah. Jika ada yang berta- 
nya, apakah kalimat-kalimat Allah terbatas? 

Kami katakan tentu saja tidak. Setiap kali AllahTa'ala menciptakan 
sesuatu Dia berkata kepadanya Jadilah maka jadilah. Segala sesuatu 
yang merupakan makhluk, maka ia didahului oleh kata Jadilah'. Maka 
tidak ada batasan dalam seluruh kalimat-Nya. Oleh sebab itu, Allah 
Ta'ala berfirman menjelaskan masalah ini, 


5 KE III I KBL FA K3 
“Katakanlah (Muhammad), “Seandainya lautan menjadi tinta untuk (menu- 
lis) kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan itu sebelum sele- 
sai (penulisan) kalimat-kalimat Tuhanku.” (OS. Al-Kahfi: 109) Andaikan 
lautan menjadi tinta, -Al-Midad adalah tinta yang dipergunakan untuk 
menulis- bagi kalimat Allah niscaya air laut itu sudah habis sebelum 
kalimat-kalimat Allah habis: karena kalimat-Nya tidak dapat dihitung. 
Sebagaimana perbuatan-perbuatan Allah tidak dapat dihitung, maka 
perkataan-Nya juga tidak dapat dihitung. 


Y Ian “ kt 2s 5 
“Meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula).” (OS. Al-Kahfi: 
109) Sekiranya Kami datangkan tinta yang sama banyaknya dengan 
air laut, niscaya air laut tersebut habis sebelum kalimat-kalimat Allah 
habis. 
Sedangkan ayat kedua yang beliau cantumkan adalah yang semak- 
na dengan ini atau lebih tegas. Allah Ta'ala berfirman, 
PT 3 PARA oki, “ ot” 
AI Paman PNG 3 
“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena.” (OS. Lugman: 27) 
Huruf Ma pada kalimat Walau annama menjadi Isim Inna Fi Mahalli 
Nashbin, sedangkan Aglaamun merupakan Khabar Inna. Perkiraan mak- 
na ayat ini adalah sekiranya pepohonan yang ada di bumi dijadikan 
pena, yakni seandainya seluruh pohon dijadikan pena. 


Tap 


Pa ma Oa HN Bd 
AA Ann cha) (ya Ia PN 


£ TAUHID ? 1145 


“Dan lautan (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh lautan (lagi) se- 
telah (kering)nya, (OS. Lugman: 27) Yakni, seluruhnya menjadi delapan 
lautan di lautan yang besar, dan setiap pohon yang ada di bumi di- 
jadikan pena dan dituliskan Allah berfirman, 


PA Koba PATI 
“Niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat-kalimat Allah.” (OS. 
Lugman: 27) Mahasuci Allah! Jika seorang manusia memerhatikan 
ayat seperti ini, maka dia akan mengetahui kebesaran Allah Ta'ala dan 
bahwasanya Allah Ta'ala sebagaimana Dia menyifati diri-Nya dalam 
seluruh sifat-Nya dan dalam seluruh perbuatan-Nya, tidak dapat di- 
hitung selamanya. 

Selanjutnya penulis (Al-Bukhari) mencantumkan ayat yang ketiga, 
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“Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam 

enam masa, lalu Dia bersemayam di atas “Arsy.” (OS. Al-A'raf: 54) Pen- 

jelasan mengenai ayat ini telah disebutkan sebelumnya, dan juga te- 

lah disebutkan bahwasanya Allah Ta'ala menciptakannya dalam enam 

masa, empat masa pertama untuk bumi dan dua hari penyempumna 

enam hari adalah untuk langit. Kemudian Allah Ta'ala bersemayam 

di atas Arsy, yakni sesudah kekuasaan-Nya sempurna, menetap dan 

tinggi di atas Arsy-Nya, karena kesempurnaan kebesaran dan kekua- 

saan-Nya. 

nada Ge 5 
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“Dia menutupkan malam kepada siang.” (OS. Al-A'raf: 54) Kata Yughsyi 

yaitu menutup malam dengan siang dan menutup siang dengan ma- 
lam. Kemudian Dia berfirman, 


“Yang mengikutinya dengan cepat.” (OS. Al-A'raf: 54) Yakni, malam me- 
ngejar siang dengan cepat sehingga tidak ada pemisah di antara ke- 
duanya. Oleh sebab itu kita melihat malam sudah tampak di ufuk 
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sebelum matahari terbenam. Sebelum matahari tenggelam, kamu akan 
mendapati gelapnya malam pada ufuk Timur, dan kamu masih me- 
nyaksikan matahari belum terbenam. Seakan-akan dia mengejarnya 
dan tidak mau tertunda. 

Pergantian siang dan malam termasuk tanda kebesaran Allah yang 
mana seorang manusia tidak akan mampu mempergilirkannya. Allah 
Ta'ala berfirman, 
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“Katakanlah (Muhammad), “Bagaimana pendapatmu, jika Allah menjadikan 
untukmu malam itu terus-menerus sampai hari Kiamat. Siapakah tuhan selain 
Allah yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu? Apakah kamu tidak 
mendengar?” Katakanlah (Muhammad), “Bagaimana pendapatmu, jika Allah 
menjadikan untukmu siang itu terus menerus sampai hari Kiamat. Siapakah 
tuhan selain Allah yang akan mendatangkan malam kepadamu sebagai waktu 
istirahatmu? Apakah kamu tidak memperhatikan?” (OS. Al-Oashash: 71- 
72) Maka siang dan malam datang silih berganti, dan masing-masing 
mengejar yang lainnya dengan cepat. 
Firman-Nya, 


Pan ye g Le 
“(Dia ciptakan) matahari, bulan.” (OS. Al-A'raf: 54) Merupakan ma'thuf 
atas firman Allah Ta'ala, 2 LM (langit), yakni Allah Ta'ala telah men- 
Ciptakan matahari dan bulan dan Dia menyebutkan matahari, kare- 
na merupakan tanda kekuasaan-Nya di siang hari, dan menyebutkan 
bulan karena merupakan tanda kekuasaan-Nya di malam hari. Allah 
Ta'ala berfirman, 
Eno ho at Tu 2 NO 2 Le Pa P3 Pa NN 
Sman Jd ane Ulas 1 5 dl Zi 6 3 urtale OI, Idi Lian, 
“Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda (kebesaran Kami), ke- 


mudian Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang 
benderang.” (Al-Isra': 12) 
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Kemudian Allah Ta'ala berfirman, f :3, “Dan bintang-bintang.” 
(OS. Al-A'raf: 54) Yakri Allah Ta'ala telah menciptakan bintang-bin- 
tang. 
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Firman-Nya, a74 6424 “Tunduk kepada perintah-Nya.” (OS. Al- 
A'raf: 54) Firman-Nya, PA adalah Hal dari kata An-Nujum, kata 
itu tidak boleh dijadikan Shifat: karena Shifat harus mengikuti Mau- 
shuf dalam hal Ma'rifah dan Nakirah-nya. Sementara di sini kata An- 
Nujum adalah Ma'rifah sedangkan kata Musakhkharatin adalah Nakirah. 
Jika datang Nakirah setelah Ma'rifah dalam keadaan Manshub maka itu 
adalah Hal. 


Firman-Nya, pa yaitu ditundukkan dengan perintah-Nya 
yang Kauni. Sesungguhnya Allah Ta'ala memerintahkannya (bintang- 
bintang) agar berada di atas apa yang Allah Ta'ala inginkan. Maka bin- 
tang-bintang tersebut berada di atas apa yang Allah Ta'ala inginkan. 


Firman-Nya, 2Xt sai yi “Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan 
menjadi hak-Nya.” (OS. Al-A'raf: 54) Kata Ala merupakan Adat Istiftah 
yang dipergunakan untuk menegaskan dan menguatkan. 

Firman-Nya, kei “Milik-Nya segala penciptaan.” Ini merupakan 
kalimat yang tersusun dari Mubtada' dan Khabar. Dalam hal ini Kha- 
bar disebutkan terlebih dahulu untuk mengkhususkan, yakni ingat- 
lah milik-Nya sajalah seluruh penciptaan dan perintah. Dia-lah satu- 
satunya pencipta dan satu-satunya pemberi perintah. Maka Dia-lah 
satu-satunya penguasa. Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, “Ba- 
rangsiapa memiliki sesuatu maka hendaklah ia tinggalkan, selama 
penciptaan dan perintah milik Allah Ta'ala, karena segala sesuatu 
adalah milik Allah Ta'ala. 

Firman-Nya, 

Op tuna ne 
"Mahasuci Allah, Tuhan seluruh alam.” (OS. Al-A'raf: 54) Para ulama 
berkata, “Keberkahan adalah dengan menyebut dan mengingat-Nya. 
Oleh sebab itu kamu mendapati jika seseorang menyebut nama Allah 
ketika menyembelih maka sembelihan tersebut menjadi halal, dan jika 
dia tidak menyebut nama-Nya maka sembelihan itu tidak halal. Ini 
termasuk keberkahan. Jika kamu menyebut nama Allah atas maka- 
nan maka keberkahan turun padanya, dan setan tidak sanggup meng- 
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ambilnya, namun apabila kamu tidak menyebut nama Allah maka ke- 
gagalan yang turun dan setan ikut makan bersamamu. Demikian pula 
halnya apabila kamu menyebut nama-Nya saat mendatangi isteri, maka 
keberkahan turun dan setan tidak dapat menimpakan kemudharatan 
kepada anak yang ditakdirkan untuk kamu berdua. Namun jika kamu 
tidak menyebut nama-Nya maka sesungguhnya anak itu dalam baha- 
ya. Maka keberkahan itu diperoleh dengan menyebut nama-Nya. 


Berkah itu sendiri berarti kebaikan yang tetap dan luas, asal kata- 
nya adalah birkah yang berarti kolam air yang banyak yang menjadi 
tempat air berkumpul. 


Firman-Nya, A41 &5 “Rabb semesta alam.” Alam adalah segala 
sesuatu selain Allah Ta an Itulah alam, dan ia dibuat dalam bentuk 
plural ditinjau dari jenisjenisnya dan dibuat dalam bentuk singular 
ditinjau dari satu jenis, maka dikatakan alam adalah seluruhnya. Dan 
dikatakan Al-Alamun dan Al- Alamin ditinjau dari jenis-jenisnya. 

Makna keberadaan-Nya sebagai Rabb mereka bahwa Dia-lah sa- 
tu-satunya pencipta mereka, penguasa mereka, dan pengatur urusan- 
urusan mereka: karena ini semua merupakan makna Rubibiyah. 

Keterangan yang menunjukkan korelasi antara ayat dengan judul 
bab ini yaitu firman-Nya, sa, 3 HA 3 Yi “Ingatlah! Segala penciptaan dan 
urusan menjadi hak-Nya.” Sebab perintah tidak ada kecuali dengan kali- 
mat. Pendapat Ahlussunnah wal Jama'ah tentang 'perkataan Allah Ta- 
'ala' bahwa perkataan-Nya merupakan salah satu sifat-Nya, dari satu 
sisi merupakan sifat Dzatiyah dan dari sisi yang lain merupakan sifat 
Fi'liyah. 

Keberadaannya sebagai sifat Dzatiyah adalah ditinjau dari sisi 
bahwa sebelum Allah Ta'ala berbicara Dia sudah memiliki sifat berbi- 
cara dan Dia senantiasa memiliki sifat berbicara. Sifat dengan tinjauan 
ini adalah Dzatiyah yang melekat pada Dzat, tidak datang padanya 
waktu yang tidak berbicara, bahkan Dia selamanya berbicara. Dia me- 
miliki perbuatan yang terus menerus dan penciptaan yang terus me- 
nerus, sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. 

Dan merupakan sifat Fi'liyah adalah ditinjau dari bagian-bagian 
parsialnya yang ada ketika melakukan apa yang diinginkan-Nya, atau 
ketika syari'at-Nya turun. Ada ketika melakukan apa yang diingin- 
kan-Nya, yaitu apabila Dia hendak menciptakan sesuatu maka Dia 
mengatakan, 'Jadilah', atau ketika syari'at-Nya turun. Maka apabila 
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Dia ingin menurunkan syari'at yang dikehendaki-Nya maka Dia me- 
ngatakannya. Dan apabila Allah Ta'ala mengatakan sebuah wahyu 
maka langit bergetar dan para Malaikat pingsan. Inilah yang menjadi 
madzhab Ahlussunnah wal jama'ah. 

Berbicaranya Allah Ta'ala adalah dengan huruf dan suara. Dalil- 
nya, bahwa setiap kalimat yang Allah Ta'ala ucapkan adalah dengan 
huruf seperti firman-Nya, 


Pat £s 3 g Pa 

Ore N AA GS OLS 

“Kami (Allah) berfirman, “Wahai api! Jadilah kamu dingin, dan penyelamat 

bagi Ibrahim," (OS. Al-Anbiya': 69) Kalimat-kalimat ini adalah huruf- 
huruf. Dan Allah Ta'ala berfirman, 

ag "Paya | n z Ra ee 

“Dan (ingatlah) ketika Allah Tn “Wahai Isa putra Maryam! Engkau- 

kah yang mengatakan kepada orang-orang.” (OS. Al-Ma'idah: 116) Ini juga 

merupakan huruf-huruf. 
Juga dengan suara: karena perkataan-Nya didengar, sungguh per- 
kataan-Nya didengar oleh Jibril Alaihissalam, didengar oleh Muham- 


mad Shallallahu Alaihi wa Sallam dan didengar oleh Musa Alaihissalam. 
Allah Ta'ala berfirman, 
rb. 3 4 ? payah 0 
3 SA 3 3 Prona AA AP 

“Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung (Sinai) dan Kami 
dekatkan dia untuk bercakap-cakap.” (OS. Maryam: 52) Dan seruan ada- 
lah dengan suara yang tinggi, sedangkan munajat adalah dengan suara 
yang lirih, seruan dan munajat merupakan sifat dari suara. 

Diriwayatkan dalam Ash-Shahihain bahwa Allah Ta'ala berfirman di 
hari Kiamat, 


pe A5 Nag La: Iu 


ANIS dp IE 3,3 Na 
NN RUP Lan 5 HS At Yi SI ynn5 esa7 Bln 


“Wahai Adam! Adam menjawab, “Aku penuhi seruan-Mu ya Rabbi dan aku 
memohon pertolongan-Mu.” Lalu Allah berseru dengan suara, “Sesungguh- 
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nya Allah memerintahkanmu untuk mengeluarkan satu rombongan dari anak 
keturunanmu ke neraka.” Adam bertanya, “Ya Rabbi, apakah rombongan ke 
neraka itu?” Allah berfirman, “Dari setiap seribu orang, adalah sembilan ratus 
sembilan puluh sembilan orang.” Seribu kurang satu, semuanya di dalam 
neraka, berasal dari anak keturunan Adam.” Kita memohon kepada 
Allah Ta'ala agar menyelamatkan kita dan kalian darinya. Hadits ini 
secara tegas menyebutkan bahwa Allah Ta'ala berseru dengan suara. 
Dan inilah yang menjadi pendapat Ahlussunnah wal Jama'ah. 

Kelompok Asya'irah mengatakan, “Sesungguhnya perkataan Allah 
Ta'ala adalah makna kejiwaan, yakni makna yang ada di dalam diri- 
Nya, tidak didengar, tidak dengan huruf, dan tidak dengan suara. Ba- 
rangsiapa meyakini bahwa perkataannya adalah dengan huruf dan 
suara, maka sesungguhnya dia adalah mujassim, musyabbih yang se- 
sat.” 

Kami katakan, “Jika demikian, bagaimana Musa Alaihissalam men- 
dengar perkataan Allah Ta'ala? Kalian mengatakan bahwa perkataan 
Allah merupakan sifat kejiwaan yang bersifat azali. Bagaimana Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar perkataan Rabbnya 
saat Dia mewajibkan shalat lima waktu kepadanya di atas langit yang 
tujuh?” 

Mereka menjawab, “Dia menciptakan suara yang didengar oleh 
Musa Alaihissalam, adakalanya dari pepohonan, lembah, atau dari se- 
suatu yang lain. Intinya Dia menciptakan suara yang didengar oleh 
Musa Alaihissalam dan menciptakan suara yang didengar oleh Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 

Berdasarkan hal ini, suara yang didengar dan yang disampaikan 
kepada Jibril Alaihissalam, Musa Alaihissalam, Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam atau selain mereka yang Allah Ta'ala ajak bicara, adalah 
makhluk. 

Kita katakan kepada mereka, “Apakah suara yang merupakan 
makhluk ini merupakan perkataan Allah?” 

Mereka mengatakan, “Tidak, tetapi suara itu merupakan ungka- 
pan dari perkataan Allah Ta'ala. Adapun perkataan Allah Ta'ala, maka 
itulah makna yang ada di dalam jiwa.” 

Dengan anggapan ini, sangat jelas bahwa pendapat mereka dalam 
perkara yang didengar adalah benar-benar seperti pendapat kelom- 


799 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3348) dan Muslim (222). 
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pok Jahmiyah. Karena Jahmiyah mengatakan bahwa apa yang dide- 
ngar oleh Musa Alaihissalam, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
atau Jibril Alaihissalam adalah makhluk. Dan kelompok Asya'irah ini 
juga mengatakan bahwa apa yang didengar oleh Muhammad Shallai- 
lahu Alaihi wa Sallam, Musa Alaihissalam atau Jibril Alaihissalam adalah 
makhjuk. Berarti kedua kelompok ini sepakat bahwa yang didengar itu 
adalah makhluk. 

Namun kelompok Mu'azilah lebih lurus dari mereka di mana 
mereka mengatakan bahwa sesungguhnya suara yang didengar ter- 
sebut adalah perkataan Allah Ta'ala. Sedangkan kelompok Asya'irah 
mengatakan suara merupakan ungkapan dari perkataan Allah Ta'ala. 
Maka semua (Jahmiyah, Mu'tazilah dan Asya'irah) sepakat bahwa apa 
yang ada di dalam mushaf adalah makhluk. Akan tetapi kelompok 
Jahmiyah mengatakan bahwa itu adalah benar-benar makhluk dan 
merupakan perkataan itu sendiri. Dan mereka ini (Asya'irah) menga- 
takan bahwa itu adalah makhluk, ungkapan dari perkataan Allah Ta'ala 
dan bukan merupakan perkataan Allah Ta'ala. 

Maka jelaslah bahwa pendapat kelompok Jahmniyah lebih tepat dari 
pendapat kelompok Asya'irah, dan bahwa pendapat ini tidak benar 
sama sekali baik menurut bahasa, kebiasaan dan syara'. 

Anehnya kelompok Asya'irah meninggalkan semua bahasa dunia, 
semua akal alam, dan semua yang tampak di alam. Sementara mereka 
berdalil dengan perkataan seorang laki-laki Nasrani —yakni Al-Akh- 
thai- yang mengatakan, 


Sesungguhnya perkataan terletak dalam hati 
Sedangkan lisan dijadikan sebagai bukti kepada hati 


Mereka mengatakan, “Dia (Al-Akhthal) mengatakan perkataan itu 
di dalam hati. Dan ini makna ucapan kami, bahwa perkataan adalah 
perkataan kejiwaan, sedangkan lisan merupakan bukti yang meng- 
ungkapkan.” 

Maka dapat dikatakan, 

Pertama, bagaimana kita meninggalkan alam seluruhnya dan ber- 
pegang pada pendapat seseorang saja? 

Kedua, siapa orang yang mengatakan demikian? Jawabnya adalah 
laki-laki Nasrani yang pendusta. 
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Ketiga, anggaplah pernyataan tersebut diterima, kami katakan bah- 
wa maksud ucapannya 'perkataan adalah di dalam hati' yaitu bahwa 
perkataan yang tegas yang seorang manusia mengetahui bahwa jiwa- 
nya akan dihisab ialah perkataan yang terdapat di dalam hati. Adapun 
perkataan yang sia-sia maka ini ada di lisan. Hal ini didukung oleh 
firman Allah, 


dat A 


2 Era ha GT 8. na Pa . » heel 2 
BN AA an SI SAB NAN SAN 
“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 
disengaja (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sum- 
pah-sumpah yang kamu sengaja.” (9S. Al-Ma'idah: 89) 
Dan pada ayat yang lain, 


bab 2214 
“Karena niat yang terkandung dalam hatimu.” (9S. Al-Bagarah: 225) 

Dengan demikian, perkataan yang sesungguhnya, yang dipertim- 
bangkan, yang tegas dan yang patut disebut sebagai perkataan adalah 
yang bersumber dari hati yang diungkapkan dengan lisan. Adapun 
yang berasal dari lisan saja, maka itu adalah perkataan yang Sia-sia. 
Oleh sebab itu Allah Ta'ala tidak menyiksanya. Ini kalau kita meneri- 
ma perdebatan bahwa pendapat ini memiliki sisi kebenarannya. 


Maka, dalam persoalan perkataan Allah ini kita memperoleh tiga 
pendapat, pendapat ulama Salaf, pendapat kelompok Asya'irah, dan 
pendapat kelompok Jahuniyah. Masih ada beberapa pendapat lainnya 
hingga mencapai delapan pendapat. Sebagiannya dapat kita tetap- 
kan sebagai akses dari ketiga pendapat ini. Sebagian pendapat terse- 
but berasal dari para filosof yang tidak mengimani risalah-risalah yang 
dibawa para Rasul Alaihimussalam. 

Akan tetapi kita katakan bahwa yang didukung oleh realita dan 
bahasa ialah, bahwa perkataan disampaikan dengan huruf dan suara. 


Jika ada yang mengatakan, “Allah Ta'ala telah memutiakkan bahwa 
perkataan itu adalah apa yang ada di dalam jiwa. Dia berfirman, 
. 4 4 ani Lp 
east Bosan 
“Dan mereka mengatakan pada diri mereka sendiri.” (Al-Mujadalah: 8) 
Maka Allah Ta'ala menetapkan (adanya) perkataan di dalam jiwa. 
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Sebagai jawabannya kami katakan, bahwa pernyataan itu menjadi 
hujjah yang membantah kalian, bukan hujjah yang mendukung kalian, 
karena ini bukanlah perkataan yang mutlak melainkan perkataan 
yang dibatasi dengan firman Allah Ta'ala, fi anfusihim. Ini seperti sabda 
Rasul, 


ud 


- $ - Ka 
Kila LALU Ae IE II 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala memaafkan dari umatku apa yang diucapkan 
oleh hatinya.” Tidak diragukan lagi manusia terkadang berbicara de- 
ngan hatinya, bergumam dalam hatinya dan memperkirakan dalam 
hatinya. Namun tidak bisa dikatakan itu merupakan perkataan secara 
mutlak selamanya. Akan tetapi perkataan itu mesti dibatasi. Terkadang 
kamu melihat seseorang termenung, berpikir, tampak jelas padanya 
kesan berpikir dan berbicara dengan hatinya. Kamu tidak mendengar 
perkataannya. Apakah dapat dikatakan laki-laki ini telah berbicara? 


Jawabnya, tidak, bahkan kita tidak mendengar perkataannya. -. 


Apakah dikatakan lelaki ini telah berbicara? Tidak. Kalau pun kamu 
ingin mengatakan bahwa dia telah berkata, maka katakanlah, “Dia 
telah berbicara dalam hatinya. Karena itu merupakan perkataan yang 
dibatasi dan bukan perkataan yang mutlak. 


CAN PN oi AG Va Gg GA IS Eis VAN 
In JS IE la db Jan Iyan Bah AA 

Ala II 5 PALA laa HMS 
Bada ta Ja AI daa 


“Xx 


EPA 
7463. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah menjamin bagi orang yang 
berjihad di jalan-Nya, tidak ada yang membuatnya keluar dari rumah- 
nya kecuali jihad di jalan-Nya dan membenarkan kalimat-Nya, Dia 


800 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5269) dan Muslim (127). 
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akan memasukkannya ke dalam surga, atau mengembalikannya ke 


tempat tinggalnya dengan membawa pahala atau ghanimah yang di- 
perolehnya.” 1 


Hadits ini sudah dibahas sebelumnya dan kita telah menjelaskan 
permasalahan yang sulit di dalamnya tentang kalimat, "Pahala atau 
ghanimah'. Dan kita katakan bahwa huruf Aw di sini bermakna mung- 
kinnya mendapatkan pahala dan ghanimah, atau mendapatkan paha- 
la saja. Adapun hanya mendapatkan ghanimah saja pada orang yang 
berjihad di jalan Allah Te'ala agar kalimat Allah menjadi yang paling 
tinggi, maka ini tidak mungkin. 


801 Diriwayatkan oleh Muslim (1876). 


28 
351913 Kana SG 
Ir ore JI Ea Kit GP ea Jp 


Pete 


(re sotoyP AT AG II SU 
HIV AA ITU EU AS et HA IE, 
(re—yr 
(ex wa) kapan DA sa | 


Ia Ae A3 PNP Pr ne 
Bab Mengenai Masyf'ah dan Iradah. 

Firman Allah Ta'ala, “Engkau berikan kekuasaan kapada siapa 
pun yang Engkau kehendaki.” (OS. Ali Imran: 26) 
“Tetapi kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali 
apabila dikehendaki Allah.” (OS. Al-Insan: 30) 

“Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, 
“Aku pasti melakukan itu besok pagi,” kecuali (dengan 
mengatakan), “Insya Allah.” (OS. Al-Kahfi: 23-24) dan “Sungguh, 
engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk 
kepada orang yang Dia kehendaki.” (AS. Al-Gashash: 56). 
Said bin Al-Musayyab berkata, dari ayahnya, bahwa ayat ini 
turun berkenaan dengan Abu Thalib, “Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu.” (AS. Ai-Bagarah: 185). 
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Bab ini adalah bab yang sangat penting, yaitu bab yang memba- 
has tentang Iradah dan Masyi'ah. Maksudnya Masyi'ah Allah dan I radah 
Allah. Pembahasan mengenai kedua hal ini adalah dari dua sisi: 


Pembahasan Pertama: Apakah kedua kata ini memiliki makna 
yang sama atau saling menjelaskan. Maksudnya apakah Masyi'ah ber- 
arti Iradah atau bukan? 


Kami katakan, bahwa Masyi'ah adalah salah satu makna dari Ira- 
dah, akan tetapi bukan padanan kata baginya. Artinya, bisa jadi yang 
dimaksud dengan Iradah adalah Masyi'ah. Apa-apa yang dikehendaki 
Allah Ta'ala berupa Masyi'ah dari-Nya pasti terjadi, tidak bisa tidak. 
Kaum muslimin telah sepakat akan hal ini, bahwa apa-apa yang dike- 
hendaki Allah Ta'ala berupa Masyi'ah dari-Nya akan terjadi dan apa- 
apa yang tidak dikehendaki Allah Ta'ala tidak akan terjadi. “2 

Apa-apa yang dikehendaki Allah Ta'ala dengan Masyi'ah-Nya pasti 
akan terjadi, baik berupa hal-hal yang Allah Ta'ala sukai ataupun pada 
hal-hal yang tidak disukai Allah Ta'ala. Baik berupa yang disenangi 
manusia secara naluriah seperti rezeki yang banyak, atau berupa yang 
tidak disenangi tabi'at manusia seperti sempitnya rezeki. Karena itu, 
Masyi'ah berlaku umum untuk segala sesuatu. Allah Ta'ala berfirman, 

BEI MEA 53 maa ba NI SU AA 
ee bata TAP ae SA 0.2 27 aah na 47 
Asi Ca IG) S3 aa Gale uya Ht AA PAN 
“Kalau Allah menghendaki, niscaya orang-orang setelah mereka tidak akan 
berbunuh-bunuhan, setelah bukti-bukti sampai kepada mereka. Tetapi mereka 
berselisih, maka ada di antara mereka yang beriman dan ada (pula) yang kafir. 
Kalau Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan.” (OS. Al- 
Bagarah: 153) Sudah diketahui bahwa berperang adalah hal yang tidak 
disukai manusia secara naluriah. 

Allah Tw'ala berfirman, “Dan kalau Tuhanmu menghendaki, niscaya 
mereka tidak akan melakukannya.” (OS. Al-An'aam: 112), “Dan kalau Allah 
menghendaki, niscaya mereka tidak akan mengerjakannya. ” (OS. Al-An'aam: 
137) Maksudnya, melakukan kemungkaran-kemungkaran mereka, dan 
ini adalah sesuatu yang tidak Allah sukai. 

Jadi, Masyi'ah tidak berarti Iradah. Akan tetapi Masyi'ah merupakan 
salah satu makna dari Iradah, sebagaimana yang akan dijelaskan dalam 


— 
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pembahasan tentang Iradah. Masyi'ah berlaku umum pada segala hal. 
Apa-apa yang Allah Ta'ala kehendaki dengan Masyi'ah-Nya maka pas- 
ti akan terjadi dan tidak ada seorang pun yang mampu menghala- 
nginya. Baik apa-apa yang Allah kehendaki tersebut berupa perkara- 
perkara yang Allah cintai seperti iman dan amal shahih, ataupun be- 
rupa perkara-perkara yang tidak Allah cintai seperti kekafiran dan 
amal keburukan. Baik apa-apa yang Allah kehendaki tersebut berupa 
hal-hal yang disenangi manusia secara naluriah seperti luasnya re- 
zeki, ataupun berupa hal-hal yang tidak disenangi manusia secara na- 
luriah seperti sempitnya rezeki. Ini adalah suatu hal yang sudah jelas 
keberadaannya. 

Pembahasan Kedua: Apakah Masyi'ah Allah meliputi perbuatan- 
Nya dan perbuatan para hamba, atau khusus pada perbuatan-Nya 
saja? 

Jawabnya, Ahlus sunnah wal jama'ah mengatakan bahwa Masyi- 
'ah berlaku umum baik berkaitan dengan perbuatan Allah Ta'ala mau- 
pun berkaitan dengan perbuatan hamba. Berlaku umum baik berkai- 
tan dengan perbuatan Allah Ta'ala seperti turunnya hujan, tumbuh- 
nya tanaman, mematikan yang hidup dan menghidupkan yang mati, 
atau yang semisalnya. Demikian pula berlaku umum pada hal yang 
berkaitan dengan perbuatan hamba seperti baiknya seorang hamba 
atau buruknya seorang hamba. Allah Ta'ala berfirman, 
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"(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang menghendaki menempuh "aa yang 
lurus. Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali 
apabila dikehendaki Allah, Tuhan seluruh alam.” (OS. At-Takwir: 28-29) 
Perbuatan manusia terjadi dengan Masyi'ah dari Allah Ta'ala sebagai- 
mana perbuatan Allah Ta'ala terjadi dengan Masyi'ah dari-Nya. 

Jadi, Masyiah Allah Ta'ala meliputi perbuatan yang Dia lakukan 
dan perbuatan yang hamba lakukan. Dalilnya adalah firman Allah, 
“(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang menghendaki menempuh jalan yang 
lurus. Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apa- 
bila dikehendaki Allah, Tuhan seluruh alam." (OS. At-Takwir: 28-29) - 


Juga firman Allah Ta'ala, 


KEB TE SS ai AA KENA II, 
“Kalau Allah menghendaki, niscaya orang-orang setelah mereka tidak akan 
berbunuh-bunuhan, setelah bukti-bukti sampai kepada mereka. Tetapi mereka 
berselisih, maka ada di antara mereka yang beriman dan ada (pula) yang kafir. 
Kalau Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Tetapi Allah 
berbuat menurut kahendak-Nya.” (OS. Al-Bagarah: 253) Serta banyak lagi 
ayat yang semakna dengan ini. 

Faidah mengimani hal ini - yaitu hamba mengimani bahwa per- 
buatannya terjadi dengan kehendak dari Allah Ta'ala— sangatlah besar. 
Mengimani hal ini akan mendatangkan sikap bergantung kepada Allah 
Ta'ala dalam memperbaiki amalan dan menjauhi keburukan. Karena 
jika kamu mengetahui bahwa apa-apa yang dikehendaki Allah Ta'ala 
pasti akan terjadi, dan jika Allah Ta'ala menghendaki kamu menda- 
pat hidayah maka kamu akan mendapat hidayah, maka hal ini akan 
mendorongmu untuk meminta hidayah kepada pemiliknya. 

Faidah lainnya dari mengimani hal ini adalah, apabila kamu men- 
dapat suatu nikmat atau kamu melakukan suatu amal kebaikan, maka 
kamu tidak menisbatkannya kepada dirimu sendiri. Hal itu tidaklah 
membuatmu lupa akan Rabbmu. Sebab yang mendatangkan nikmat 
itu kepada dirimu dan yang memudahkanmu melakukan amal sha- 
lih itu adalah Allah Ta'ala. Keyakinan ini menjadikanmu berlepas diri 
dari upaya dan kekuatan dirimu sendiri, dengan bersandar kepada 
kehendak Allah Ta'ala. Kamu mengetahui bahwa Allah -lah yang telah 
mentakdirkan itu bagimu, bahwa Dia-lah yang telah menghendaki itu 
terjadi padamu. 

Kedua hal ini adalah faidah yang sangat besar manfaatnya bagi 
seorang hamba. 

Sementara Iradah, terbagi menjadi dua jenis: Iradah kauniyah yang 
berkaitan dengan makhluk dan alam semesta. Iradah syar'iyah yang 
berkaitan dengan hukum antara manusia dan syariat. 

Adapun Iradah kauniyah, maknanya sama dengan Masyi'ah Allah 
Ta'ala. Karena itulah Allah Ta'ala berfirman, 


Lal D 1159 
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“Kalau Allah an tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Tetapi Allah 
berbuat menurut kahendak-Nya.” (OS. Al-Bagarah: 253) Maksudnya Allah 
Ta'ala tidak menghendakinya dengan Iradah kauniyah. Iradah kauniyah 
sama persis dengan Masyi'ah. Jika kamu berkata, bahwa Allah Ta'ala 
menginginkan (dengan Jradah kauniyah) suatu hal, maka sama artinya 
Allah Ta'ala menghendaki (dengan Masyi'ah) suatu hal. Keduanya 
kembali kepada makna yang sama. 


Dengan demikian, maka Iradah kauniyah berkaitan dengan apa-apa 
yang Allah Ta'ala kehendaki. Baik berupa yang dicintai Allah maupun 
yang tidak dicintai. Baik berupa yang disukai manusia secara naluriah 
maupun berupa yang tidak mereka sukai. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah Allah Ta'ala menginginkan ter- 
jadinya maksiat dengan Iradah kauniyah?” 

Maka jawabnya, ya. Sebagaimana jika dikatakan, “Apakah Allah 
Ta'ala menghendaki maksiat terjadi?” Maka jawabnya adalah, ya. Jadi 
Iradah kauniyah bermakna Masyi'ah. 

Adapun Iradah syar'iyah berkaitan dengan perkara-perkara yang 
telah Allah Ta'ala syariatkan, dan bermakna mahabbah (kecintaan). Jadi 
Iradah syar'iyah berkaitan dengan apa-apa yang Allah Ta'ala cintai, 
baik terjadi maupun tidak terjadi. Berdasarkan hal ini maka iman dan 
amal shalih termasuk Iradah syar'iyah, sedangkan kekafiran dan amal 
keburukan tidak termasuk Iradah syar'iyah, karena Allah Ta'ala tidak 
menyukainya. Jadi ada perbedaan antara Iradah kauniyah dengan Iradah 
syar'iyah. 

Jika ada yang berkata, “Apakah maksiat termasuk Iradah Allah?” 
Jawabnya, secara takdir (kauniyah) ya, akan tetapi bukan Iradah syar- 
'1yah. 

Jika ada yang bertanya, “Apabila maksiat adalah kehendak Allah 
Ta'ala tetapi bukan keinginan-Nya secara syar'iyah maka bagaimana 
mungkin Allah menghendaki itu terjadi? Apakah ada yang memak- 
sa Allah Ta'ala untuk menghendaki apa-apa yang tidak Dia sukai dan 
tidak Dia ridhai?” 

Jawabnya, Apa-apa yang tidak Allah sukai, apabila Allah Ta'ala 
menginginkannya terjadi maka itu merupakan keinginan Allah Ta'ala 
pada yang lainnya, bukan keinginan Allah Ta'ala pada diri-Nya. Mak- 
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sud kami “Keinginan Allah Ta'ala pada yang lainnya” adalah disukai 
di sisi Allah Ta'ala bagi selain-Nya bukan bagi diri-Nya. Amal kebu- 
rukan dan kekufuran adalah kehendak Allah Ta'ala pada selain diri- 
Nya, maka itu termasuk kategori kehendak Allah secara syar'iyah pada 
selain diri-Nya, bukan pada diri-Nya. 

Allah Ta'ala tidak menyukai kekufuran, tidak menyukai maksiat, 
akan tetapi Allah Ta'ala menghendaki itu terjadi dikarenakan suatu 
maslahat tertentu. Perbuatan itu tidak disukai Allah Ta'ala dari satu sisi, 
dan disukai Allah Ta'ala dari sisi yang lainnya. Sebab jika tidak karena 
kekufuran dan maksiat maka tentunya tidak akan diketahui iman dan 
amal shalih. Jika semua manusia beriman dan semua manusia beramal 
shalih, tentunya tidak ada pembedaan dan tidak diketahui kedudukan 
iman dan amal shalih. Karena itulah, para ulama berkata, "Dengan 
mengetahui kebalikannya sesuatu menjadi jelas.” 

Apakah tanpa kekufuran jihad bisa ditegakkan? 

Jawabnya, tentu tidak. Bagaimana mungkin kaum muslimin me- 
merangi muslim yang lainnya. 

Apakah tanpa ada maksiat bisa dilaksanakan amar ma'ruf atau 
nahi mungkar? 

Jawabnya, tentu tidak bisa. Jika tidak ada maksiat maka tidak ada 
dakwah kepada kebaikan. Sebab jika semua manusia tidak bermaksiat, 
maka tentunya mereka semua berada di atas kebaikan. 

Kesimpulannya, akan terluput maslahat-maslahat yang sangat 
banyak jika maksiat tidak terjadi. Dan maksiat adalah sesuatu yang ti- 
dak Allah sukai secara syar'iyah, namun Allah kehendaki secara takdir 
dan kauni. 


Karena itulah, Allah Ta'ala berfirman dalam sebuah hadits gudsi, 
Dian 2.1 21 rr a2. be Mn at 1 PAN aa Ara GP 
2 tep SAS yi ES SP au ui Ha SS L 

BEN Hala DN 
“Aku tidak pernah merasa bimbang pada sesuatu yang Aku lakukan, seperti 
keraguan-Ku ketika hendak mencabut ruh hamba-Ku yang mukmin. Ia tidak 


menyukai kematian, dan Aku tidak suka menyakitinya. Tetapi itu harus terjadi 
pada dirinya.” 


803 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6502). 
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Keraguan Rabb di sini bukanlah karena kejahilan akan manfaat atau 
mudharatnya -Wal'iyyadzubillah- sungguh Allah Ta'ala mengetahui hal 
itu. Tetapi karena kasih sayang dan rahmat-Nya kepada hamba-Nya 
yang beriman, dan kecintaan-Nya akan apa-apa yang disukai hamba- 
Nya yang beriman. Hamba yang beriman tidak menyukai kematian, 
dan Allah Ta'ala tidak suka menyakitinya. Tetapi kematian itu harus 
terjadi pada dirinya. Namun karena suatu hikmah kematian itu harus 
terjadi, agar ia bisa berpindah kepada balasan, pahala dan kenikmatan 
yang jauh lebih baik dari dunia. Mukmin tidak menyukai kematian, 
tetapi dengan kematian ia bisa berpindah kepada kehidupan yang le- 
bih baik. Allah Ta'ala berfirman, 


104 F 2 he n 
O Eee AJ TA SI DP 
“Sedangkan kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan dunia, padahal ke- 
hidupan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal.” (OS. Al-A'laa: 16-17) Se- 
hingga kematian adalah suatu yang tidak disukai sesaat saja. Setelah 
itu seorang manusia akan berpindah kepada kenikmatan yang lebih 
nikmat dari pada dunia dan seisinya. 

Sebagai kesimpulannya dapat kita katakan, bahwa maksiat adalah 
sesuatu yang tidak disukai Allah Ta'ala dari satu sisi, akan tetapi disu- 
kai Allah Ta'ala dari sisi yang lain. Hal itu dikarenakan adanya masla- 
hat yang datang setelah itu. 

Misalnya, kekeringan dan paceklik. Kekeringan artinya bumi tidak 
menumbuhkan tanaman, dan paceklik bisa jadi langit tidak menurun- 
kan hujan atau rasa takut, atau yang semisalnya. Apakah Allah Ta'ala 
menyukai hal tersebut untuk hamba-Nya? 

Jawabnya, tidak. Akan tetapi Allah Ta'ala menginginkannya secara 
Iradah kauni karena maslahat yang akan datang setelah itu. Karena itu, 
hal tersebut disukai Allah Ta'ala dari satu sisi, akan tetapi tidak disukai 
oleh-Nya dari sisi yang lain. Tetapi karena adanya maslahat yang lebih 
besar menjadikan hal itu dikehendaki Allah Ta'ala. 

Allah Ta'ala berfirman, 


weh 2 .9 pet 
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SYARAH SHAHIH 
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“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” (OS. 
Ar-Ruum: 41) Dalam ayat yang lain Allah Ta'ala berfirman, 


28, 3 tp 
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“Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira 
kepada orang-orang yang sabar.” (OS. Al-Bagarah: 155) Ini bukan huku- 
man, akan tetapi agar kita kembali kepada Allah Ta'ala. 

Sedangkan firman Allah Ta'ala pada surat Al-Bagarah di atas, "Dan 
Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan...” ada- 
lah ujian. Allah menguji seorang mukmin padahal ia tidak melakukan 
amal keburukan dan tidak mengerjakan amalan kejahatan, setiap kali ia 
tersalah ia langsung kembali kepada Allah Ta'ala dan bertaubat. Akan 
tetapi Allah Ta'ala mengujinya agar ia mencapai derajat orang-orang 
yang bersabar. Karena itulah Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira 
kepada orang-orang yang sabar (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa 
musibah, mereka berkata “Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'un” (sesungguh- 
nya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali). Mereka itulah yang 
memperoleh ampunan dan rahmat dari Tuhannya, dan mereka itulah orang- 
orang yang mendapat petunjuk.” (OS. Al-Bagarah: 155-157) 


Kesimpulannya, segala maksiat yang terjadi adalah kehendak 
Allah Ta'ala secara kauni, tetapi tidak secara syar'i. Hanya saja Allah 
Ta'ala mentakdirkannya terjadi dikarenakan maslahat-maslahat yang 
datang setelah itu. 
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Contoh nyatanya adalah, misalkan kamu memiliki anak yang se- 
dang sakit. Lalu dokter berkata, Sesungguhnya ia harus diobati de- 
ngan kay, yaitu dengan bara api. Maka tentu kamu akan menyetujui- 
nya. Bahkan kamu akan memegangi anakmu agar dokter dapat meng- 
obatinya dengan kay. Sekarang kamu pasti tidak menyukai kay, akan 
tetapi kamu menyukainya karena kay akan mendatangkan maslahat 
setelahnya. 

Contoh lainnya, perut anakmu dibedah di hadapanmu untuk me- 
ngeluarkan daging tumbuh atau penyakit lain darinya. Tentunya kamu 
tidak suka perut anakmu dibedah, hanya saja memandang maslahat 
yang diperoleh setelah pembedahan membuat kamu menyukainya, se- 
hingga berkumpullah benci dan suka padanya. 

Demikian pula halnya pada keburukan dan kekafiran, terkumpul 
padanya kecintaan dan kebencian. Karena ada maslahat besar yang 
diperoleh dengannya, maka Allah Ta'ala menghendakinya, namun bu- 
kan karena Allah Ta'ala menyukainya. 

Jika ada yang berkata, “Lalu apa perbedaan antara dua Iradah ini, 
yaitu Iradah kauniyah dan Iradah syar'iyah?” 

Jawabnya, perbedaan antara keduanya dari dua sisi: 

“ Sisi pertama, Iradah kauniyah adalah sesuatu yang pasti terjadi. 
Apabila Allah Ta'ala menghendaki sesuatu dengan Iradah kauni 
maka hal itu pasti akan terjadi. Sedangkan Iradah syar'iyah tidak 
harus terjadi, bisa terjadi dan bisa juga tidak terjadi. 

Misalnya, iman adalah sesuatu yang diinginkan Allah Ta'ala secara 

syar'i. Lalu apakah keinginan Allah Ta'ala tersebut mengharuskan 

semua manusia menjadi beriman? 

Jawabnya, tidak. Karena itulah sebagian manusia ada yang kafir 

dan sebagian lagi beriman. 

Sedangkan Iradah kauniyah adalah keinginan Allah Ta'ala yang pasti 

terjadi. Karena Iradah kauniyah adalah Masyi'ah Allah, dan apa yang 

Allah Ta'ala kehendaki pasti terjadi. 


» Sisi kedua, Iradah syar'iyah hanyalah ada pada hal-hal yang dicintai 
Allah Ta'ala. Sedangkan Iradah kauniyah terjadi pada hal-hal yang 
Allah Ta'ala sukai dan hal-hal yang tidak Allah Ta'ala sukai. Mak- 
siat yang dilakukan manusia adalah kehendak Allah Ta'ala secara 
kauni, bukan kehendak-Nya secara syar'i. Dikatakan Iradah kauni- 
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yah karena hal ini benar-benar terjadi, dan dikatakan bukan Iradah 
syar'iyah karena Allah Ta'ala tidak menyukainya. 
Inilah dua perbedaan antara Iradah kauniyah dan Iradah syar' iyah. 
Firman Allah Ta'nla, 


“Tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya 
bagimu, agar kamu bersyukur.” (OS. Al-Maidah: 6) Ini adalah Iradah syar- 
'iyah: karena sebagian manusia ada yang tidak bersuci. 
Demikian pula firman Allah Ta'ala, 
PN NP 4 MP NA ga 
Ga ang KAB LAN Tg ba 
“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu.” (OS. Al-Bagarah: 185) Ini merupakan Iradah syar'iyah, karena 
di sana ada hal-hal yang terjadi secara kauni yang menyusahkan kita. 
Demikian pula firman Allah Ta 'ala, 


Pe . v 7. 1 ea) PI 

TE ie JII Kap 

“ Allah tidak ingin menyulitkan kamu.” (OS. Al-Maidah: 6) Ini adalah Ira- 

dah syar'iyah, karena kesulitan merupakan sesuatu yang terjadi seca- 

ra kauni. Terkadang seseorang mengalami kesulitan, kesempitan dan 

kesusahan. Akan tetapi hal itu merupakan Iradah kauni, adapun secara 
syar'i Allah tidak menghendaki kesusahan pada diri kita. 

Firman Allah Ta'ala, 


Ez .. Z PN 

Sa eka na Kon 
“Kalau Allah hendak menyesatkan kamu. Dia adalah Tuhanmu.” (OS. Hud: 
34) Ini adalah Iradah kauniyah, tidak diragukan lagi. Allah Ta'ala tidak 
menghendaki kesesatan bagi para makhluk. Jika Allah Ta'ala meng- 
hendaki kesesatan bagi para makhluk, tentunya Allah tidak akan meng- 
utus para rasul, tidak menurunkan kitab, dan membiarkan mereka ter- 
buai dalam kesesatan mereka. Akan tetapi Allah Ta'ala menghendaki 
hidayah bagi mereka, tidak menghendaki kesesatan. Maka firman Allah 
Ta'ala, “Kalau Allah hendak menyesatkan kamu. Dia adalah Tuhanmu.” (OS. 
Hud: 34) Maka ini adalah Iradah kauniyah. 
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Agar semakin jelas, kita akan memberikan permisalan: 

Berimannya Abu Bakar Ash-Shiddig, apakah Iradah syar'i atau 
kauni? 

Jawabnya, itu adalah Iradah kauni dan syar'i sekaligus. Dikatakan 
Iradah kauni: karena hal ini benar-benar terjadi. Dikatakan Iradah syar'i: 
karena Allah mencintai hal itu. 

Misal lainnya, kafirnya Abu Thalib, apakah Iradah syar'i atau 
kauni? 

Jawabnya, itu adalah Iradah kauni bukan syar'i. 

Misal lainnya, berimannya Abu Lahab (jika ia beriman, namun ia 
tidak beriman “8"), apakah Iradah syar'i atau kauni? 

Jawabnya, itu adalah Iradah syar'i bukan kauni. 

Misal lainnya, berimannya seorang yang kafir, apakah Iradah syar'i 
atau kauni? 

Jawabnya, itu adalah Iradah Allah secara syar'i bukan kauni. 

Dengan demikian ada kemungkinan terkumpul dua Iradah pada 
sesuatu, misalnya pada keimanan, jika hal itu terjadi. Ada kemungki- 
nan juga dua Iradah ini tidak terdapat pada sesuatu sekaligus, misal- 
nya kafirnya seorang mukmin. Orang ini adalah orang mukmin, maka 
sekiranya kita katakan ia menjadi kafir -tetapi sekarang ia adalah se- 
orang mukmin-, maka kita katakan, bahwa kekafirannya tidak di- 
inginkan Allah secara syar'i dan tidak pula terjadi secara kauni. 

Dalam hal ini dua Iradah tersebut tidak terdapat padanya. Karena 
kekafirannya tidak terjadi, maka hal ini bukan kehendak AllahTa'ala 
secara kauni. Hal ini juga tidak disukai di sisi Allah Ta'ala, maka bukan 
kehendak Allah secara syar'i. 

Sehingga di hadapan kita sekarang ini ada empat kemungkinan: 
“Pertama, terkumpul padanya dua Iradah sekaligus. 

“ Kedua, tidak ada padanya dua Iradah sekaligus. 
» Ketiga, dikehendaki secara Iradah syar'i tidak secara kauni. 
“ Keempat, dikehendaki secara Iradah kauni tidak secara syar'i. 

Firman Allah Ta'ala, 


SYARAH SHAHIH 
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“Engkau berikan kekuasaan kapada siapa pun yang Engkau kehendaki." (OS. 
Ali Imran: 26) Kandungan ayat yang menguatkan judul bab adalah 


firman-Nya, “4155 5" sedangkan kelanjutan ayat ini adalah, 


Pa Rogo men bh 3 met 4 2y00 3 

KE d3 3 233 3 aa MN as 

“Dan Engkau cabut kekuasaan dari siapa pun yang Engkau kehendaki. Engkau 

muliakan siapa pun yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan siapa pun 
yang Engkau kehendaki.” (OS. Ali Imran: 26) 


Allah Ta'ala memberikan kekuasaan kepada siapa yang Dia ke- 
hendaki. Tetapi, apakah Allah Ta'ala memberikan kekuasaan kepada 
yang Dia kehendaki hanya karena Allah Ta'ala menghendakinya? Bah- 
kan, apakah Allah Ta'ala melakukan apa yang Dia kehendaki hanya 
karena Allah Ta'ala menghendakinya? 

Sebagian ulama berpendapat bahwa Allah Ta'ala melakukan apa 
yang Dia kehendaki hanya karena Allah Ta'ala menghendakinya. Mak- 
sudnya Allah Ta'ala menghendaki sesuatu terjadi atau tidak terjadi 
tanpa ada pertimbangan, hanya sekedar Iradah. Sebab Allah Ta'ala ber- 
firman, 


bad pd Se GC Sad 

1G Kan on red data LP Jasa 

“Dia (Allah) tidak ditanya tentang apa yang dikerjakan, tetapi merekalah yang 

akan ditanya.” (OS. Al-Anbiya': 23) Maka Allah Ta'ala bebas melakukan 
apa yang Dia kehendaki tanpa pertimbangan. 

Hanya saja, pendapat ini adalah pendapat yang lemah, bahkan 
pendapat yang batil. Karena hal ini mengesampingkan adanya hikmah 
Allah Ta'ala pada perbuatan-Nya. Ini berdasarkan dalil agli (logika). 

Adapun dari sisi dalil sam'i (nash), dasarnya adalah firman Allah 
Ta'ala, 


(NS KATA A3 IV) SLS, 
“Tetapi kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali apabila dikehen- 
daki Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (OS. Al-In- 
san: 30) Dan Allah Ta'ala menutup firman-Nya ini dengan, “Sungguh, 
Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (OS. Al-Insan: 30) Hal ini me- 
nunjukkan bahwa kehendak Allah Ta'ala sejalan dengan hikmah dari- 


Nya. Berdasarkan hal ini, maka semua ayat yang menyebutkan Masyi- 
'ah secara mutlak harus dikaitkan dengan hikmah. 
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Maka firman Allah Ta'ala, 


Ea A3 
“Engkau berikan kekuasaan kapada siapa pun yang Engkau kehendaki.” (OS. 
Ali Imran: 26) Berarti, bukan hanya sekedar Masyi'ah yang mendasari 
Allah Ta'ala memberikan kekuasaan. Akan tetapi Allah Ta'nia mem- 
berikannya berdasarkan hikmah-Nya yang menjadikan Allah Ta'ala 
memberikan kekuasaan itu kepadanya. 
Demikian pula firman Allah Ta'ala, 
Gr Ta AAN 2 
“Dan Engkau cabut kekuasaan dari siapa pun yang Engkau kehendaki.” (OS. 
Ali Imran: 26) Allah Ta'ala mencabut kekuasaan dari orang yang Dia 
kehendaki bisa karena kematian, atau dikalahkan, atau tidak mampu 
memimpin, atau yang semisalnya. Yang penting, Allah Ta'ala menca- 
butnya dari orang yang Dia kehendaki berdasarkan hikmah dari-Nya. 
Dengan demikian, setiap Masyi'ah Allah pastilah diiringi dengan 
hikmah. Allah Ta'ala tidaklah melakukan sesuatu tanpa pertimbangan 
sama sekali. Apabila keputusan salah seorang dari kita akan sesuatu 
hal dan pilihannya dari dua hal dilakukannya tanpa pertimbangan, 
maka tentu kita menganggapnya orang bodoh. Maka bagaimana me- 
nurutmu dengan perbuatan Allah Ta'ala, padahal segala perbuatan- 
Nya berdasarkan hikmah yang sempurna? 


Adapun firman Allah Ta'ala, 
AG 35 Pad cz hara 


“Dia (Allah) tidak ditanya tentang apa yang BK tetapi merekalah yang 
akan ditanya.” (OS. Al-Anbiya': 23) Maksudnya, Allah Ta'ala memili- 
ki kekuasaan yang sempurna. Allah Ta'ala melakukan sesuatu dengan 
sangat sempurna, sehingga tidak layak jika ada pertanyaan yang di- 
ajukan kepada-Nya. Karena Allah Ta'ala melakukannya dengan penuh 
kesempurnaan. Adapun perbuatan kita adalah perbuatan yang pe- 
nuh kekurangan, karena itulah kita akan ditanyai akan perbuatan 
kita. Allah Ta'ala tidak akan ditanyai akan apa-apa yang Dia lakukan 
karena kesempurnaan pada kekuasaan-Nya, dan kesempurnaan pada 
perbuatan-Nya. Karena kesempurnaan itu, maka tidak perlu untuk di- 
tanyai tentangnya. 


SYARAH SHAHIH 
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Kemudian, diperbolehkan bertanya tentang perbuatan Allah Ta'ala 
dengan tujuan memperoleh petunjuk atau mencari hikmah-Nya, bukan 
untuk mempertanyakan. 


Lalu Al-Bukhari membawakan ayat kedua, yaitu firman Allah 
Ta'ala, 


2 mpe Pa e 2. , Pan Sari 

AA NI ep Nae DS Jb AG 
“Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, “Aku pasti me- 
lakukan itu besok pagi, kecuali (dengan mengatakan), “Insya Allah.” (OS. Al- 
Kahfi: 23-24) Kalimat ini ditujukan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Dahulu orang-orang Ouraisy bertanya kepada beliau, lalu 
beliau mengatakan, “Aku akan memberitahukannya kepada kalian besok.” 
Beliau mengandalkan turunnya wahyu. Biasanya ketika beliau ditanya 
tentang sesuatu, lantas turunlah wahyu ketika itu juga. Sebagaimana 
yang telah kita lewati mengenai pertanyaan Yahudi kepada beliau ten- 
tang Ruh. Beliau bersandar kepada kakinya lalu turunlah wahyu ke- 
pada beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Dalam kisah ini, beliau berkata kepada mereka, “ Aku akan membe- 
ritahukannya kepada kalian besok.” Namun beliau tidak mengucapkan, 
“Insya Allah." Sehingga terputuslah wahyu selama lima belas hari la- 
manya, hingga membuat beliau gelisah. Tetapi tertahannya wahyu dari 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengandung maslahat yang sangat 
agung, di antaranya: 

«Agar manusia mengetahui kedudukan dirinya, bahwasanya segala 
urusan berada di tangan Allah Ta'ala. 

» Ini membuktikan kebenaran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam akan 
wahyu yang diturunkan kepadanya. Sebab seandainya Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam berdusta dalam hal ini, maka pastinya be- 
liau sudah mengadakan jawabannya dan membawanya pada hari 
yang telah dijanjikan. Namun karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
Jam tidak memberikan jawaban apa-apa hingga wahyu diturunkan 
kepada beliau, hal ini menunjukkan akan kebenaran beliau. 

»  Bertambahnya kerinduan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam akan 
turunnya wahyu dan beliau menunggu-nunggu kedatangannya. 
Serta maslahat-maslahat lainnya yang bukan di sini tempat untuk 
menyebutkannya. 
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Setelah itu turunlah wahyu kepada beliau Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam berupa firman Allah Ta'ala, 

De DJ eh AG 
“Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, “Aku pasti 
melakukan itu besok pagi." (OS. Al-Kahfi: 23) Kata “Je6” artinya yang 
melakukan suatu perbuatan. Karena itu, jangan sekali-kali kamu me- 
ngatakan sesungguhnya aku akan melakukannya kecuali jika diiringi 
dengan Masyi'ah dari Allah Ta'ala. Hal itu agar kita selalu menye- 
rahkan segala perkara kepada Allah Ta'ala. Sebab kamu tidak akan 
mengetahui apa yang akan terjadi pada dirimu. Berapa banyak orang 
yang mengatakan, Sungguh aku akan melakukannya besok, lalu ia 
mendapati penghalang yang membuatnya tidak mampu mewujud- 
kannya. Apabila ia berkata, “Insya Allah,” maka ia telah menyerah- 
kannya kepada kehendak Allah Ta'ala, dan Allah Ta'ala akan memu- 
dahkan urusan itu baginya. Kisah Nabi Sulaiman Alaihissalam sudah 
kita ketahui bersama, yaitu ketika ia berkata, “Demi Allah, aku akan 
menggilir sembilan puluh orang istriku malam ini, kemudian akan lahir dari 
masing-masing mereka seorang anak lelaki yang berperang di jalan Allah.” 
Kemudian dikatakan kepada Sulaiman, “Ucapkanlah, Insya Allah.” 
Namun Sulaiman tidak mengucapkannya, karena ia hanya bersandar 
pada keinginan kuat yang ada pada dirinya. Maka ia pun menggilir 
sembilan puluh orang istri, namun tidak ada yang melahirkan kecuali 
hanya seorang dari mereka yang melahirkan separuh manusia, tidak 
sempurna. Allah Ta'ala hendak memperlihatkan kepadanya bahwa 
ketetapan ada di tangan-Nya, dan bahwasanya kamu tidak dapat men- 
dahului Allah Ta'ala. Semua urusan berpulang kepadanya. Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya Sulaiman mengatakan In- 
sya Allah, maka tentu ia akan mendapatkan keinginannya, dan mereka akan 
berperang di jalan Allah.“ 

Artinya, sekiranya ketika itu Sulaiman mengucapkan Insya Allah, 
maka setiap istri akan melahirkan anak laki-laki yang berjihad di jalan 
Allah. 

Dalam ayat ini Allah Ta'ala berfirman kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


804 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6720) dan Muslim (1654). 
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#e AA Unta apa 
OB deb Il AI, 
“Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, “Aku pasti me- 
lakukan itu besok pagi.” (OS. Al-Kahfi: 23) 

Kemudian muncul pertanyaan, “Apakah kamu boleh mengabar- 
kan keinginan yang ada dalam dirimu tanpa bersandar pada kehendak 
Allah Ta'ala, jika kamu tidak benar-benar ingin melakukannya?” 

Jawabnya, ya boleh. Sebab kamu mengabarkan keinginan yang ada 
dalam dirimu hanya sebagai pemberitahuan akan sesuatu yang terlin- 
tas dalam benakmu, bukan rencana melakukan. 

Misalnya, kamu berkata kepada temanmu, “Besok akuakan pergi ke 
Riyadh.” Jika kamu benar-benar ingin pergi ke sana keesokan harinya, 
maka kamu harus menyertainya dengan ucapan Insya Allah. Jika kamu 
hanya ingin memberitahukan keinginan hatimu, maka ini hanya pem- 
beritahuan sesuatu yang terlintas dalam fikiran, bukan rencana mela- 
kukan. Maka tidak mengapa jika tidak disertai dengan ucapan Insya 
Allah. Ini adalah perbedaan yang sangat tipis, yang terkadang tidak 
diperhatikan oleh kebanyakan manusia. 

Menyertai ucapan dengan Insya Allah memiliki faidah yang agung: 

Pertama, memasrahkan urusan kepada Allah Ta'ala. 

Kedua, mempermudah pelaksanaan urusan. 

Ketiga, apabila kamu bersumpah dengan diiringi Insya Allah, maka 
jika tidak jadi kamu tidak dikatakan melanggar sumpahmu. Misalnya 
kamu berkata, “Demi Allah -Insya Allah— aku akan pergi ke Riyadh be- 
sok.” Lalu kamu tidak jadi pergi karena berubah fikiran, maka tidak 
ada pelanggaran sumpah dan tidak ada kewajiban apa-apa atasmu. 

Jika ada yang berkata, “Sesungguhnya aku akan melakukannya 
malam ini pada jam dua belas pas.” Maka apa yang kita katakan? 

Kita katakan, ia harus mengiringinya dengan ucapan Insya Allah 
juga. Sebab firman Allah #3£” (besok) hanya menggambarkan apa yang 
terjadi pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika beliau me- 
ngatakan, “Aku akan memberitahukannya kepada kalian besok.” Pengkhu- 
susan pada jawaban mengikuti bentuk pertanyaan, tidak dipandang 
sebagai persyaratan. Ini adalah kaidah yang sangat bermanfaat dalam 
ilmu Ushul Figih. 
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Ulama berkata, “Di antara contohnya adalah berbedanya redak- 
si riwayat tentang bepergiannya wanita. Dalam sebuah riwayat dise- 
butkan, 


PSU up TA NY 
“Janganlah seorang wanita bepergian pada jarak sehari semalam, kecuali di- 
iringi mahram." Pada riwayat lain disebutkan, «5» & Y (BI SE Saga 


(P2 “Pada jarak tiga hari perjalanan, kecuali diiringi mahram. "50 
Pada riwayat yang ketiga disebutkan, 


PAS BA BY 
"Janganlah seorang wanita bepergian, kecuali bersama mahramnya. 0 


Dalam riwayat-riwayat tersebut persyaratannya disebutkan seca- 
ra berbeda-beda. Dalam sebuah riwayat, perjalanan sehari semalam. 
Dalam riwayat lain, perjalanan tiga hari. Dalam riwayat yang lainnya 
disebutkan secara mutlak tanpa dikaitkan dengan sesuatu. Maka apa- 
kah kita ambil yang bersyarat atau yang mutlak? 

Yang benar, kita harus mengambil yang mutlak. Sebab pensyaratan 
yang berbeda-beda ini terjadi karena hal itu merupakan jawaban dari 
Suatu pertanyaan. Misalnya dengan bertanya, “Bagaimana pendapat 
anda jika seorang wanita bepergian sehari semalam tanpa disertai 
mahram?” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Ja- 
nganlah seorang wanita bepergian pada jarak sehari semalam, kecuali diiringi 
mahram.” Karena itulah untuk nash yang bersyarat seperti ini, para 
ulama selalu mengatakan, “Yang ini terjadi karena merupakan jawaban 
dari sebuah pertanyaan.” 


Firman Allah Ta'ala, 
20 me GG 2 1 ND.» . Pan LAN Da 
SI AA II (OS DS Jet Isl IE, 
“Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, “Aku pasti 


melakukan itu besok pagi, kecuali (dengan mengatakan), “Insya Allah.” (OS. 
Al-Kahfi: 23-24) Berlaku padanya kaidah ini. 


805 Diriwayatkan oleh Muslim (1339). 
806 Diriwayatkan oleh Muslim (1340). 
807 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1341) dan Muslim (5233). 
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Demikian pula jika kamu berkata, “Aku akan melakukannya dua 
jam lagi, atau tiga jam lagi.” Maka katakanlah Insya Allah. Sebab peng- 
khususan dengan kata “besok” pada ayat tersebut, hanyalah datang 
berdasarkan jawaban Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 
orang-orang Ouraisy. Yaitu ketika beliau berkata kepada mereka, “Aku 
akan memberitahukannya kepada kalian besok.” 

, Kandungan ayat ini yang menguatkan judul bab adalah perkataan, 
“Ah Yp karena di dalamnya terdapat penetapan Masyi'ah bagi 
Allah. Meskipun perbuatan itu adalah perbuatan dirimu, namun mes- 
kipun demikian kamu harus menyandingkannya dengan kehendak 
dari Allah Ta'ala. 

Firman Allah Ta'ala, 


Ha san AA UN Serah 


“Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang Dia 
kehendaki.” (OS. Al-Oashash: 56) Firman-Nya, “Sesungguhnya engkau..." 
dalam ayat ini ditujukan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam. 


Firman-Nya, rara Pa SA Y “Tidak dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang engkau kasihi,” maksudnya adalah hidayah taufig. Artinya 
kamu tidak dapat memberinya taufig untuk menerima hidayah hingga 
ia mendapatkannya. 

Firman-Nya, Lxs1 55 “Orang yang engkau kasihi,” apakah makna- 
nya orang yang engkau inginkan hidayah baginya atau orang yang 
engkau cintai? Manakah di antara keduanya yang mencakup semua 
makna? 


Jawabnya, engkau tidak dapat memberi hidayah kepada orang 
yang engkau inginkan hidayah baginya. Sebab bisa jadi kamu meng- 
inginkan hidayah bagi seseorang, tetapi ia bukanlah orang yang kamu 
cintai. Sehingga maknanya mencakup semua kemungkinan. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, S3 35 Sap Sl ISI, “Tetapi 
Allah memberi petunjuk kepada orang yang Dia kehendaki.” Dalam ayat ini 
tidak dikatakan, “Akan tetapi Allah -lah yang menunjukinya.” Namun 
diungkapkan secara umum, Allah Ta'ala berfirman, #55 Say, (Allah) 
memberi petunjuk kepada orang yang Dia kehendaki." 


Lan 1173 


Hal ini untuk meliputi siapa saja yang beliau cintai dan tidak beliau 
cintai. Karena hidayah ada di tangan Allah Ta'ala. 

Ayat ini turun untuk menghibur hati Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam akan paman beliau Abu Thalib.?8 Paman beliau Abu Thalib 
adalah orang yang memerhatikan kehidupan beliau dan memelihara 
beliau. Ia membela beliau dengan pembelaan yang besar. Kasidah- 
nya tentang hal ini sangatlah masyhur, terutama kasidah Lamiyah 
yang mencapai lima puluh bait atau lebih. Mengenai kasidah ini Ib- 
nu Katsir Rahimahullah berkata dalam kitab Al-Bidayah wa An-Nihayah, 
“Sesungguhnya kasidah ini sangat pantas untuk dijadikan mu'allagat 
bahkan lebih dari itu.“? Mu'allagat adalah tujuh kasidah yang dikagu- 
mi orang Arab, hingga mereka menggantungkannya di tengah Ka'bah 
sebagai bentuk pengagungan baginya. Lalu kasidah-kasidah tersebut 
dinamakan mu'allagat yang tujuh. Di dalamnya Abu Thalib berkata, 


Mereka telah mengetahui bahwa anak kami, 
bukan seorang yang dituduh berdusta di tengah kami. 

Perhatikanlah ucapannya, “Anak kami” yang menunjukkan ka- 
sih sayang dan kecintaan. Juga melambangkan kebanggaan dengan 
menisbatkannya kepada dirinya. Yang dimaksud di dalamnya adalah 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian ia berkata, 

Tidaklah ta seperti yang dituduhkan padanya. 

Perkataannya, “Seperti yang dituduhkan” maksudnya tuduhan 
penyihir atau tuduhan selain mereka dari kalangan pendusta. Beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidaklah seperti yang dituduhkan, tetapi 
beliau adalah orang yang dipercaya. Di dalamnya ia juga berkata, 

Aku telah mengetahui bahwa agama Muhammad, 

Adalah agama terbaik bagi umat manusia. 

Seandainya bukan karena celaan atau menghindari cemoohan 
Sungguh engkau akan melihatku menyambutnya dengan terbukasV 

Coba lihat dan perhatikanlah ungkapan ini. Hampir saja ia ber- 
iman. Namun penerimaan dan ketundukan itu belum menghampiri- 
nya, meskipun telah sampai padanya pembenaran. Karena tidak sam- 


808 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1360) dan Muslim (34). 

809 Silakan lihat Al-Bidayah wa An-Nihayah karya Ibnu Katsir (11/57). 

810 Silakan lihat Samth Al-“Awnli (1/394), Khazanah Al-Adab (111/256), Lisanul Arab 
(V/144) dan Az-Zahir pada kitab Gharib Alfazh Asy-Syafi'i (1/381). 
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painya penerimaan dan ketundukan itu, maka ia pun tidak tertolong 
| —Wal'iyyadzubillah- dan mati di atas kesyirikan. Ucapan terakhir yang 
| dia ucapkan adalah ia berada di atas agama Abdul Muththalib. Ia eng- 
gan untuk mengucapkan Laa ilaaha illallaah. Padahal Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam berada di sisinya seraya berkata, "Wahai paman, 
ucapkanlah Laa ilaaha illallaah, suatu kalimat yang aku gunakan sebagai 
alasan untuk menolongmu di sisi Allah.” Namun Abu Thalib enggan un- 
tuk mengucapkannya." Kemudian takdir Allah pun datang mendahu- 
luinya -Wal'iyyadzubillah— 


Rp HE GD 325 Ii EN pe Sa 2 X2 ss 
OA itara Maen 
“Sungguh, orang-orang yang telah dipastikan mendapat ketetapan Tuhanmu, 
tidaklah akan beriman, meskipun mereka mendapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah), hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih.” (OS. Yunus: 96-97) 
Namun segala kebaikannya disyukuri, maka diberikan izin kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk memberi keringanan ba- 
ginya. Padahal tidak ada syafaat bagi orang kafir. Beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memberi syafaat (keringanan siksa) untuknya hingga 
ia ditempatkan di kulit neraka. Ia mengenakan dua sandal dari api 
yang dapat melelehkan kedua otaknya? -Wal'iyyadzubillah— ia kekal 
di dalamnya selamanya. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersedih karena- 


nya, lalu Allah Ta'ala menurunkan surat ini untuk menghibur beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


.. red en ar ne uu” 
Ma sana 9 La Ia Sa YES 
“Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang Dia 
kehendaki.” (OS. Al-Oashash: 56) Bagaimanakah keadaan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika ayat ini diturunkan? 
Tidak diragukan lagi beliau akan berkata, “Aku ridha kepada Allah, 
aku menerima keputusan-Nya, karena segala perkara kembali kepada- 
Nya.” 


811 Telah disebutkan takhrijnya. 
812 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6564) dan Muslim (210). 
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Jika ada yang berkata, “Bagaimankah kalian menggabungkan an- 
tara ayat ini dengan firman Allah Ta'ala, 


V3 ito NISN, 


“Dan sungguh, engkau benar-benar membimbing (manusia) kepada jalan 
yang lurus.” (OS. Asy-Syura': 52) Allah Ta'ala menjelaskan pada ayat 
yang kedua ini bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunju- 
ki kepada jalan yang lurus. Allah Ta'ala telah menegaskannya dengan 
huruf “5” dan huruf Lam?” 

Jawabnya, sesungguhnya hidayah ada dua, hidayah petunjuk dan 
hidayah taufig. Yang ditetapkan bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah hidayah petunjuk, yaitu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menunjuki manusia. Sedangkan yang khusus bagi Allah Ta'ala adalah 
hidayah taufig. 

Jika ada yang berkata, “Bukankah Allah Ta'ala telah berfirman, 
“Sesungguhnya Kamilah yang memberi petunjuk.” (OS. Al-Lail: 12) Maka 
Allah Ta'ala mewajibkan hidayah atas diri-Nya dan disini dikatakan, 
“Tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang Dia kehendaki.” (OS. Al- 
Oashash: 56) Bagaimanakah menggabungkan antara keduanya? 

Jawabnya, bahwa firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya Kamilah yang 
memberi petunjuk.” (OS. Al-Lail: 12) Artinya penjelasan. Yaitu hidayah 
berupa penjelasan dan petunjuk. Allah Ta'ala menanggung penjela- 
san, dan Allah Ta'ala telah mewajibkannya atas diri-Nya. Karena itu- 
lah selanjutnya Allah Ta'ala berfirman, “Dan sesungguhnya milik Kamilah 
akhirat dan dunia itu.” (OS. Al-Lail: 13) Maksudnya, Kami akan men- 
jelaskan, tetapi keputusan tetap berada di tangan Kami. Barangsiapa 
yang Kami kehendaki, maka Kami akan menunjukinya kepada hidayah 
dan barangsiapa yang tidak Kami kehendaki, maka Kami tidak akan 
menunjukinya kepada hidayah. Kami memohon kepada Allah Ta'ala 
agar Allah memberiku dan kalian semua taufik kepada hidayah me- 
nuju jalan yang lurus. 

Dengan demikian jelaslah - segala puji bagi Allah - bahwa tidak 
ada perselisihan dan pertentangan antara ayat yang satu dengan yang 
lainnya. Demikian pula halnya bagi seluruh ayat Al-Gur'an atau Sun- 
nah yang shahih, tidak mungkin ada pertentangan di dalamnya. Jika 
tergambar seolah ada pertentangan maka itu hanyalah kelemahan kita 
dalam memahami atau karena kekurangan dalam ilmu. Atau memang 


ne Tenan 
disebabkan tujuan yang buruk dari seseorang yang tujuannya men- 
cari dalil-dalil yang seolah bertentangan. Karena itu, aku nasihatkan 
kepada kalian, jangan sampai tujuan kalian mencari dalil-dalil yang 
seolah bertentangan. Sebab sebagian penuntut ilmu ada yang kerap 
kali bertanya kepadamu, “Bagaimanakah menggabungkan antara dalil 
ini dengan dalil ini?” mengesankan bahwa seolah ia ditugaskan untuk 
mencari-cari hal-hal yang seolah bertentangan. Dengan tujuan meng- 
hadirikan itu semua ke dalam dirinya sehingga dengannya ia pun 
menjadi ragu-ragu. Karenanya, yang lebih utama adalah seseorang 
berpaling dari hal-hal yang seperti itu. 

Namun jika hal tersebut terjadi pada dirinya, maka hendaklah ia 
meminta tolong kepada Allah Ta'ala lalu hendaklah ia mentadabburi- 
nya. Jika ia membaca suatu ayat yang sulit dipahaminya, maka hen- 
daklah ia meminta tolong kepada Allah Ta'ala lalu hendaklah ia men- 
tadabburinya berulang-ulang, hingga ia diberi petunjuk untuk dapat 
memahaminya. Sementara jika tujuannya hanya mengumpulkan ayat- 
ayat yang zhahirnya seolah bertentangan atau hadits-hadits yang zha- 
hirnya seolah bertentangan, kemudian pertama sekali ia menghadir- 
kan semua itu ke dalam dirinya lalu muncullah keraguan dan kebim- 
bangan dalam dirinya, kemudian ia menyodorkannya kepada orang- 
orang, maka ini bukanlah ciri penuntut ilmu. 

Jika ia mendapati hal seperti itu dan mungkin ia benar-benar akan 
mendapatinya, karena manusia tidaklah mengetahui segala sesuatu, 
maka ketika itu hendaklah kamu meminta tolong kepada Allah Ta'a- 
la dan yakinkan terlebih dahulu di dalam dirimu bahwa tidak ada 
pertentangan antara ayat yang satu dengan ayat yang lainnya, dan 
antara ayat Al-Our'an dengan hadits yang shahih dari Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Jika kamu mendasarinya dengan prinsip ini, 
niscaya akan mudah bagimu menggabungkannya. Namun, jika kamu 
membayangkan di dalam fikiranmu bahwa memang ada pertentangan, 
dan kamu mendasarinya dengan prinsip ini, niscaya kamu tidak akan 
bisa menggabungkannya. 

Firman Allah Ta'ala, 

PAI S0X AD 
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“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu." (OS. Al-Bagarah: 185) Dalam ayat ini terdapat penyebutan 
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Iradah. Allah Ta'ala menyebutkannya pada ayat mengenai kewajiban 
puasa, 
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“Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-ur'an, 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petun- 
juk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil). Karena itu, barang- 
siapa di antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah. Dan barangsiapa 
sakit atau dalam perjalanan (dia tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya), 
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah meng- 
hendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu." 
(OS. Al-Bagarah: 185) Dari sini kita dapat mengetahui bahwa Iradah 
yang dimaksud dalam ayat ini adalah Iradah syar'iyah, bukan Iradah 
kauniyah. Karena Iradah kauniyah terkadang terjadi pada perkara yang 
menyulitkan bagi kita. 

Alangkah indah dan bagusnya ayat ini! Allah Ta'ala mengingin- 
kan kemudahan bagi kita dengan syariat-Nya. Karena itulah Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


NA aa 
UAS YG 35 YAI V0 
"Mudahkanlah janganlah kalian membuat susah. Sampaikanlah kabar gem- 


bira dan janganlah kalian membuat orang lari.” Beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam juga bersabda, 


“0 | Boh ate 78 WA Say Lil 


“Sesungguhnya kalian diutus untuk ai kemudahan Pa kalian tidaklah 
diutus untuk membuat kesulitan.”4 Kaidah ini harus kamu tanamkan di 
dalam dirimu. 


813 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (69) dan Muslim (1734). 
814 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (220). 
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Sebagian ulama mendasari masalah dengan prinsip ini, yaitu jika 
ulama berbeda menjadi dua pendapat lalu tidak tampak bagi seseorang 
manakah pendapat yang rajih darinya, maka apakah diambil pendapat 
yang paling sulit, atau yang paling mudah, atau ia bebas memilih? 
Sebagian ulama berkata, “Hendaklah ia mengambil yang paling 
mudah. Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala, 


SER Ag ep JSM Lg ai Aap 253 


“Allah menghendaki kemudahan bagimu, Fi tidak menghendaki beta 
bagimu.” (OS. Al-Bagarah: 185) 

Sebagian lain berkata, “Hendaklah ia mengambil yang paling sulit: 
karena lebih selamat dan lebih yakin dalam melepaskan kewajiban.” 

Sebagian lagi berkata, “Ia boleh memilih antara dua pendapat 
itu. Sebab jika menurutmu tidak ada yang rajih dari keduanya, maka 
Allah Ta'ala tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kemampuannya.” | 

Pendapat yang rajih menurut kami, bahwa hendaklah ia meng- 
ambil yang paling mudah jika tidak tampak baginya mana yang lebih 
rajih dari dua pendapat tersebut. Adapun jika terdapat dalil yang lebih 
rajih baginya, maka ia wajib mengambil yang lebih rajih. 

Firman Allah Ta'ala, “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan ti- 
dak menghendaki kesukaran bagimu.” (OS. Al-Bagarah: 185) hanyalah sa- 
lah satu realisasi dari sekian banyak perkara yang temasuk di dalam 
catatan Allah Ta'ala, “Bahwa rahmat-Ku mendahului kemurkaan-Ku.” Salah 
satu darinya, bahwa Allah Ta'ala menginginkan kemudahan bagi kita. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, “Dan (Allah) tidak menghendaki 
kesukaran bagimu.” Kalimat yang kedua ini merupakan penegas dari 
kalimat yang pertama. Sebab firman Allah Ta'ala, “Allah menghendaki 
kemudahan bagimu.” Secara mafhum sudah menunjukkan bahwa Allah 
Ta'ala tidaklah menghendaki kesulitan. Kemudian Allah Ta'ala menye- 
butkan makna mafhum ini dengan jelas. Karenanya, penyebutan bahwa 
Allah Ta'ala tidak menghendaki kesulitan bagi kita dalam ayat ini telah 
disebutkan sebanyak dua kali. Pertama secara mafhum dan kedua se- 
cara manthug. Ini termasuk nikmat yang telah Allah Ta'ala berikan ke- 
pada kita, maka segala puji dan rasa syukur hanyalah pantas dituju- 
kan kepada-Nya. Kita memohon kepada Allah Ta'ala semoga Allah Ta- 
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'ala menunjuki kita agar bisa mensyukuri nikmat-Nya dan beribadah 
dengan baik kepada-Nya. 


. . 
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7464. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdul Aziz, dari Anas Radhiyal- 
lahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Apabila kalian berdoa kepada Allah Ta'ala maka bersungguh- 
sungguhlah dalam berdoa, dan jangan sekali-kali ia mengatakan, Jika 


Engkau mau maka berilah kepadaku' sebab tidak ada kata terpaksa bagi 
Allah. 85 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits ini yang memiliki korelasi dengan judul bab 
adalah pada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika Engkau mau." 
Dalam sabdanya ini beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan 
adanya Masyf'ah atau kehendak bagi Allah Ta'ala. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila kalian berdoa ke- 


pada Allah,” memiliki kandungan yang lebih umum dari sabda beliau 
pada hadits yang lain, 


e » # 2 . . 
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“Janganlah salah seorang dari kalian berdoa, Ya Allah jika Engkau mau maka 

ampunilah aku.” Dalam hadits di atas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 

berkata, “Apabila kalian berdoa,” yang bermakna umum mencakup se- 
mua doa. 

Hadits ini mengandung adab yang sangat agung dalam berdoa ke- 
pada Allah Ta'ala. Yaitu apabila seorang hamba berdoa kepada Allah 
Ta'ala, baik beristighfar meminta ampun maupun selain istighfar, maka 
janganlah ia mengatakan, “Ya Allah ampunilah aku jika Engkau mau, 
ya Allah rahmatilah aku jika Engkau mau, ya Allah berilah aku rezeki 


815 Diriwayatkan oleh Muslim (2678). 


1180 He La To 
jika Engkau mau, ya Allah ajarilah aku jika Engkau mau.” Janganlah 
kamu katakan dalam doamu kalimat, “Jika Engkau mau.” Hendaklah 
kamu bersungguh-sungguh dalam memohon, dan ucapkanlah, “Ya 
Allah rahmatilah aku, ya Allah berilah aku rezeki, ya Allah ajarilah 
aku.” Tanpa mengucapkan setelahnya dengan kalimat, “Jika Engkau 
mau.” Karena tidak ada yang terpaksa bagi Allah Ta'ala. Maksudnya 
tidak ada seorang pun yang memaksa Allah Ta'ala melakukan sesuatu 
hingga kamu katakan, “Jika Engkau mau maka berikanlah kepadaku 
dan jika tidak mau maka jangan berikan.” 

Sesungguhnya perkataan “Jika Engkau mau” ketika berdoa me- 
mohon kepada Allah Ta'ala mengandung beberapa adab yang buruk 
dalam berdoa, antara lain: 


Pertama, kalimat ini mengesankan bahwa orang yang berdoa me- 
mandang ada yang memaksa Allah Ta'ala untuk mengerjakan sesua- 
tu. Maka seolah ia mengatakan, “Jika ada yang memaksa-Mu melaku- 
kannya maka jika Engkau suka, lakukanlah. Jika tidak suka, maka tidak 
usah dilakukan.” 

Kedua, kalimat ini mengesankan bahwa sang pemohon merasa 
cukup dari berdoa kepada Allah Ta'ala. Sebab apabila ada yang ber- 
kata kepadamu, “Kamu akan melakukan ini dan itu.” Maka kamu pun 
berkata kepadanya, “Jika aku mau.” Artinya, sebenarnya kamu tidak 
butuh akan hal tersebut. Maka seolah orang yang berdoa mengatakan, 
"Jika Engkau mau maka berikanlah kepadaku, namun jika tidak maka 
aku tidak merasa khawatir jika tenyata Engkau tidak mau memberi- 
kannya kepadaku.” 

Ketiga, kalimat ini juga mengesankan bahwa hal tersebut meru- 
pakan perkara besar dan berat bagi Allah Ta'ala. Karena itulah ia 
mengungkapkannya dengan ucapan, “Jika Engkau mau.” Karena itu 
pula, dalam riwayat lain hadits ini diungkapkan dengan lafazh, (-5435 
EN) “Hendaklah ia membesarkan harapannya dalam meminta.” Maksudnya 
hendaklah ia meminta kepada Allah Ta'ala dengan permintaan yang 
paling agung yang dapat ia pinta. (M1 215 4563 Y Ai 56) “Karena Allah 
tidak merasa berat terhadap apa yang Dia berikan." Karena itulah seorang 
hamba dilarang berdoa dengan ucapan, “Ya Allah berilah aku jika 
Engkau mau,” baik dalam meminta ampunan ataupun doa meminta 
yang selainnya. 
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Jika seseorang berkata Insya Allah (Jika Allah berkehendak) dalam 
doanya, sebagaimana hal ini sering didengar dari orang-orang awam. 
Sering kita mendengar mereka mengucapkan, “Allah mengampuninya, 
Insya Allah. Allah akan memberinya kesehatan, Insya Allah.” 


Pendapat kami, jika ia mengucapkan Insya Allah untuk bertabaruk 
mengharapkan berkah dengan disebutkannya nama Allah, maka tidak 
mengapa. Namun jika tujuannya mengucapkan Insya Allah sebagai 
syarat, maka inilah yang dilarang. Hanya saja kalimat ini masih lebih 
ringan dari pada ucapan, “Jika Engkau mau.” Karena ucapan 'Jika 
Engkau mau, secara tegas ditujukan kepada Allah Ta'ala sebagai Yang 
diajak bicara. Adapun ucapan Jika Allah berkehendak' diungkapkan 
dengan kata ganti orang ketiga. Tentunya berkata buruk langsung di 
hadapan seseorang lebih berat dari pada jika diungkapkan dengan 
kinayah kata ganti orang ketiga. 

Karena itulah para ulama berkata tentang tafsir firman Allah Ta- 
'ala, 


(OSK da aa 

“Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling, karena seorang buta 
telah datang kepadanya (Abdullah bin Ummi Maktum).” (OS. Abasa 1-2) 
Bahwasanya ungkapan ini lebih ringan dari pada diungkapkan de- 
ngan kalimat, “Engkau telah bermuka masam dan engkau telah ber- 
paling ketika datang seorang buta kepadamu.” Karena ungkapan ini 
secara tegas ditujukan kepada orang yang diajak bicara. Karena itu, 
jika ucapan seseorang di dalam doanya dengan perkataan, Jika Allah 
berkehendak' atau dengan perkataan Jika Engkau mau' merupakan 
ungkapan yang buruk dalam berdoa dan adab yang tidak sopan ke- 
pada Allah, maka ungkapan dengan kata ganti orang kedua (yang 
diajak bicara) lebih buruk dari pada kata ganti orang ketiga. Karena 
perkataan tersebut secara tegas ditujukan langsung kepada Allah Ta- 
'ala. Berbeda jika diungkapkan dengan kinayah kata ganti orang ketiga, 
maka keburukannya lebih ringan. 

Sehingga ungkapan Insya Allah (Jika Allah berkehendak) berbeda 
dengan ungkapan Jika Engkau mau' dari dua sisi: 
e Sisi Pertama, bisa saja tujuan mengucapkan Insya Allah hanya un- 

tuk bertabaruk dengan nama Allah. 
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« Sisi Kedua, ucapan ini sedikit lebih ringan dari pada ungkapan 
dengan redaksi berbicara langsung. Sebab Insya Allah diungkapkan 
dengan redaksi orang ketiga, sehingga lebih ringan keburukannya. 
Di antara ucapan doa yang sering kita dengar sekarang ini adalah 
perkataan sebagian mereka, “Ya Allah, sesungguhnya aku tidak me- 
minta-Mu untuk menolak takdir, akan tetapi aku meminta-Mu agar 
berlemah lembut dalam ketetapan-Mu.” Ucapan seperti ini tidak di- 
perbolehkan, karena dalam sebuah hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


ALAN JASA 35 BEI YAA 35 


“Tidak ada yang bisa menolak takdir kecuali doa, atau tidak ada yang bisa 
menolak gadha" kecuali doa." 


Kemudian, ucapan “Ya Allah, sesungguhnya aku tidak meminta- 
Mu untuk menolak takdir, akan tetapi aku meminta-Mu agar berle- 
mah-lembut dalam ketetapan-Mu,” juga mengesankan seolah ia me- 
mandang bahwa hal tersebut berat bagi Allah Ta'ala, yaitu menolak 
takdir karena sebab doa. 


Ucapan, “Ya Allah, sesungguhnya aku tidak meminta-Mu untuk 
menolak takdir, akan tetapi aku meminta-Mu agar berlemah-lembut 
dalam ketetapan-Mu,” juga mengesankan seolah ia berkata kepada 
Allah Ta'ala, “Aku tidak peduli apakah Engkau tetapkan kemiskinan 
atas diriku atau penyakit, ataupun yang lainnya, akan tetapi berlemah- 
lembutlah dalam ketetapanMu,” maksudnya tundalah ketetapan-Mu 
itu barang sebentar. Ungkapan seperti ini juga merupakan kesalahan. 
Akan tetapi perbesarlah harapanmu kepada Allah, dan luaskanlah 
permohonanmu lebih dari yang ada di dalam hatimu. 

Tetapi Subhanallah (Mahasuci Allah), terkadang seseorang meng- 
ucapkan doa dengan kata-kata yang dihiasi dan memukau, kemudian 
orang-orang meniru ucapannya tanpa menimbang dan memerhatikan, 
lalu doa tersebut menyebar di tengah mereka. Seandainya saja mereka 
memerhatikan ungkapan dalam doa seperti ini, niscaya ia akan men- 
dapatinya penuh kekeliruan yang sangat jelas. 


816 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/227), At-Tirmidzi (2139), Ibnu Majah (90), 
Ibnu Hibban (872) dan dinyatakan hasan oleh Syaikh Al-Albani sebagaimana 
yang dicantumkan dalam Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah (154) tanpa lafazh, “Se- 
sungguknya seseorang diharamkan dari rezeki karena sebab dosa yang ia lakukan.” 
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Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, (dalam sebuah sanad). Ismail 
telah memberitahukan kepada kami, saudaraku yakni Abdul Hamid 
telah memberitahukan kepadaku, dari Sulaiman, dari Muhammad bin 
Abu “Atig, dari Ibnu Syihab, dari Ali bin Husain, bahwasanya Husain 
bin Ali Alaihimassalam telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya 
Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu telah mengabarkan kepadanya, 
bahwasanya pada suatu malam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam mendatangi dirinya dan Fathimah putri Rasulullah (di rumah me- 
reka) dan beliau berkata kepada mereka, “Mengapa kalian tidak bangun 
mengerjakan shalat?” Kemudian Ali berkata, “Maka aku menjawab, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya jiwa kami berada di genggaman 
Allah. Apabila Allah berkehendak membangunkan kami di malam hari 
maka ia akan membangunkan kami nanti.” Mendengar jawabanku itu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam langsung berpaling pergi 
tanpa berkomentar apapun. Kemudian aku mendengar beliau berkata 
seraya membelakangi dan memukul pahanya, “Tetapi manusia adalah 
memang yang paling banyak membantah.” (OS. Al-Kahfi: 54) 


SYARAH SHAHIH 
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Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab ini adalah perka- 
taan, “Apabila Allah berkehendak membangunkan kami di malam hari maka ia 
akan membangunkan kami.” 

Hadits ini mengandung petunjuk yang sangat jelas, bahwa per- 
buatan para hamba terjadi di bawah kehendak Allah Ta'nla. Meskipun 
perbuatan orang yang sedang tidur, yaitu bangunnya ia dari tidurnya 
bukan berdasarkan kehendak darinya. Karena itu, ada yang mengata- 
kan bahwa menggunakan hadits ini sebagai dalil untuk masalah ini 
kurang tepat. Hanya saja sebelumnya ketika menjelaskan judul bab ini 
telah kita sebutkan sejumlah ayat yang menunjukkan bahwa perbuatan 
para hamba berada di bawah kehendak Allah. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak akan mengerjakannya.” 
(OS. Al-An'am: 137) Dan Allah Ta'ala juga berfirman, 
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“Dan kalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak akan melakukan- 
nya.” (OS. Al-An'am: 112) Allah Ta'ala juga Ta'ala berfirman, 
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“Kalau Allah menghendaki, niscaya orang-orang setelah mereka slab akan 
berbunuh-bunuhan, setelah bukti-bukti sampai kepada mereka. Tetapi mereka 
berselisih, maka ada di antara mereka yang beriman dan ada (pula) yang kafir. 
Kalau Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Tetapi Allah 
berbuat menurut kahendak-Nya.” (OS. Al-Bagarah: 253) 
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7466. Muhammad bin Sinan telah memberitahukan kepada kami, Fulaih te- 
lah memberitahukan kepada kami, Hilal bin Ali telah memberitahukan 
kepada kami, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Perumpamaan seorang mukmin seperti batang pohon yang condong 
berkibar daunnya dari arah tiupan angin menerpanya. Apabila tiupan 
itu mereda ia pun kembali tegak lurus. Demikianlah seorang mukmin 
yang diterpa dengan bala dan musibah. Perumpamaan seorang kafir 
seperti batang pohon keras yang tegak lurus, hingga Allah menumbang- 
kannya jika Allah menghendakinya. 7 


Dalam hadits ini terdapat salah satu permisalan dari permisalan- 
permisalan yang biasa diungkapkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Sesungguhnya permisalan-permisalan dalam Al-Our'an dan 
As-Sunnah mendekatkan pemahaman kepada akal fikiran, sebab hal 
itu memberikan penggambaran yang dapat ditangkap dengan panca 
indera, misalnya. Menggambarkan sesuatu yang dapat ditangkap de- 
ngan panca indra manusia lebih mengena dari pada menggambarkan 
sesuatu yang hanya dapat ditangkap dengan akal fikiran. Allah berfir- 
man, 

-. CA 2? si Pa 
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“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia: dan ti- 
dak ada yang akan memahaminya kecuali mereka yang berilmu.” (OS. Al- 
'Ankabut: 43). 

Dalam bab membuat permisalan ini terdapat faidah bagi ilmu ushul 
fikih, yaitu setiap permisalan yang disebutkan Allah Ta'ala dan Rasul- 
Nya menjadi dalil penetapan adanya giyas di dalam agama. Karena 
tujuan dari permisalan adalah menyamakan antara yang satu dengan 


817 Diriwayatkan oleh Muslim (2809). 
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yang lainnya, sehingga hal ini menjadi dalil yang menetapkan adanya 
giyas. 

Adapun permisalan yang disebutkan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dalam hadits ini, yakni sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, “Perumpamaan seorang mukmin,” maksudnya adalah perumpa- 
maan seorang mukmin dalam menjalani gadha' dan gadar dari Allah 
Ta'ala. Sabda beliau, “Seperti batang pohon,” maksudnya dahan pohon, 
yang terkadang ditiup angin yang berhembus kencang yang mener- 
panya ke kanan dan ke kiri, akan tetapi dahan tersebut tetap utuh ti- 
dak patah. Apabila tiupan angin mereda, dahan tersebut pun kembali 
kepada posisinya yang semula. Ini menggambarkan bahwa dahan ter- 
sebut lentur dan tidak mudah patah. Demikianlah seorang mukmin 
dalam menjalani gadha' dan gadar dari Allah Ta'ala. Jika ia mendapati 
kesusahan ja pun bersabar, dan jika ia mendapat kesenangan ia pun 
bersyukur. Ia senantiasa bersama Allah Ta'ala dalam menjalani takdir 
dan ketetapan Allah Ta'ala. Karenanya, anda mendapatinya senantiasa 
berwajah gembira baik ketika dalam kondisi lapang maupun sulit. 

Adapun seorang kafir maka ia, “Seperti batang pohon yang keras,” 
yaitu pohon ariz yang batangnya tegak lurus, keras dan tidak lentur. 
Apabila datang tiupan angin yang menerpanya ia langsung patah, dan 
Allah Ta'ala menumbangkannya. 

Kandungan hadits yang menjelaskan judul bab adalah sabda be- 
liau, “Jika Allah menghendakinya.” 

Jika ada yang bertanya, “Lalu bagaimanakah permisalannya bagi 
orang kafir?” 

Kami katakan, adapun orang kafir, apabila kenyataan yang berupa 
ketetapan dari Allah Ta'ala tidak sesuai dengan apa yang diinginkan- 
nya, maka ia pun kembali kepada kekafirannya. Hal ini sebagaimana 
yang disebutkan di dalam firman Allah Ta'ala, 
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“Dan di antara manusia ada yang menyembah Allah hanya di tepi, maka jika 
dia memperoleh kebajikan, dia merasa puas, dan jika dia ditimpa suatu cobaan, 
dia berbalik ke belakang. Dia rugi di dunia dan di akhirat.” (OS. Al-Hajj: 11) 
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Ia marah dan tidak suka kepada takdir yang telah ditetapkan Allah 
Ta'ala atas dirinya, bahkan ia benci kepada Allah Ta'ala. Kita berlin- 
dung kepada Allah dari sifat ini. Adapun seorang mukmin tidaklah 
demikian, ia selalu ridha dan rela terhadap takdir yang telah ditetap- 
kan Allah Ta'ala atas dirinya, seraya bersabar dan mengharapkan pa- 
hala. Meskipun ia mengalami terpaan takdir yang berat, namun hal itu 
tidaklah berpengaruh pada dirinya. 
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7467. Al-Hakam bin Nafi' telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, Salim bin Abdullah telah 
mengabarkan kepadaku, bahwasanya Abdullah bin Umar Radhiyallahu 
Anhuma berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda dari atas mimbar, “Sesungguhnya perbandingan masa 
tinggalnya kalian di dunia dibandingkan masa umat-umat sebelum 
kalian hanyalah seperti waktu dari shalat Ashar hingga terbenamnya 
matahari. Ahli Taurat diberikan kitab Taurat, lalu mereka mengamal- 


kannya. Namun mereka menjadi lemah ketika mencapai tengah hari, 
lalu mereka pun diberi satu girat-satu girat. Kemudian Ahli Injil 
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diberikan kitab Injil dan mengamalkannya. Namun mereka menjadi 
lemah ketika mencapai shalat Ashar, lalu mereka pun diberi satu gi- 
rat-satu girat. Kemudian kalian diberi Al-Jur'an, lalu kalian amalkan 
hingga terbenam matahari, lalu kalian diberi dua girat-dua girat. Ke- 
mudian ahli Taurat berkata, “Wahai Rabb kami, amalan yang mereka 
lakukan itu lebih sedikit akan tetapi pahalanya lebih besar.” Kemudian 
Allah Ta'ala menjawab, “Apakah Aku mengurangi pahala yang kalian 
peroleh?” Mereka menjawab, “Tidak.” Allah Ta'ala berkata, “Kelebihan 
itu merupakan keutamaan yang Aku berikan kepada siapa saja yang 
Aku kehendaki.” 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits ini yang menguatkan judul bab adalah sabda 
beliau, “Siapa saja yang Aku kehendaki.” Hadits ini menetapkan adanya 
Masyi'ah (kehendak), yaitu kehendak pada perbuatan Allah Ta'ala, 
bukan pada perbuatan hamba. Hal ini telah disepakati di kalangan 
ulama, yaitu penetapan adanya kehendak pada perbuatan Allah Ta'ala. 
Hal ini juga ditetapkan di kalangan sekte Mu'tazilah sekalipun, yang 
mana mereka adalah Oadariyah yang menetapkan adanya kehendak 
bagi Allah Ta'ala pada perbuatan-Nya. 

Hadits ini menunjukkan akan keutamaan umat ini dibanding 
umat-umat lainnya. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa orang yang tidak memberi- 
kan kelebihan tidak tercela. Karena ia telah memberikan kepada setiap 
orang sesuai dengan haknya masing-masing. Mereka adalah para pe- 
kerja yang digaji sesuai dengan lamanya bekerja. Yang pertama bekerja 
dari awal siang hingga tengah hari, Allah Ta'ala mempekerjakan me- 
reka dengan upah satu girath. Yang kedua bekerja dari tengah hari 
hingga waktu Ashar, dan Allah Ta'ala mempekerjakan mereka dengan 
upah satu girath juga dan mereka menyepakati hal itu. Yang ketiga 
bekerja dari waktu Ashar hingga terbenam matahari dan Allah Ta'ala 
mempekerjakan mereka dengan upah dua girath- dua girath. Lalu apa- 
kah kedua pihak yang pertama berhak menuntut lebih? 

Jawabnya, tidak: karena Allah Ta'ala telah memberikan sesuai de- 
ngan hak mereka. Jika ada yang dilebihkan upahnya maka tidak bisa 
dikatakan bahwa Allah Ta'ala telah menzhalimi mereka. Karena dua 
pihak yang pertama telah dibayar sesuai dengan upah yang telah me- 
reka sepakati. 
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Jika ada yang berkata, “Apakah hal ini boleh diterapkan juga dalam 
pemberian kepada anak-anak, misalnya ia memberi anaknya masing- 
masing satu dirham-satu dirham dan mereka ridha dengan pemberian 
itu, lalu ia menambah pemberian itu kepada salah seorang anak?” 

Jawabnya, tidak boleh. Karena pemberian kepada anak-anak harus 
berlandaskan aturan pokok yaitu harus sama antara sesama anak laki- 
laki dan separuhnya untuk anak-anak perempuan. Jadi harus berlan- 
daskan keadilan di antara mereka, yaitu anak laki-laki mendapat ba- 
gian dua orang anak perempuan. Ini hanya berlaku dalam masalah 
pemberian. Adapun dalam masalah nafkah, maka keadilan dalam hal 
ini adalah memberikan masing-masing mereka sesuai dengan kebu- 
tuhannya baik laki-laki maupun perempuan. 
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7468. Abdullah Al-Musnadi telah memberitahukan kepada kami, Hisyam 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan ke- 
pada kami, dari Az-Zuhri, dari Abu Idris, dari Ubadah bin Ash-Sha- 
mit Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku berbai'at kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama sejumlah orang lainnya, beliau 
bersabda, “Aku membai'at kalian (mengambil perjanjian dari kalian) 
untuk tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun, tidak 
mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-anak kalian, dan tidak 
mendatangkan kebohongan yang kalian ada-adakan di antara kedua 
tangan kalian dan kedua kaki kalian, dan untuk tidak mendurhakaiku 
dalam perkara yang ma'ruf. Barangsiapa di antara kalian yang me- 
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nepati perjanjian ini maka Allah-lah yang akan memberikan pahala 
baginya. Namun barangsiapa yang melanggar sesuatu darinya, lalu 
ia mendapat hukumannya di dunia, maka hal itu menjadi kafarat dan 
pembersih baginya. Barangsiapa yang perbuatannya itu ditutupi Allah 
(semasa di dunia) maka perkaranya diserahkan kepada Allah. Jika Allah 
mau, maka Allah akan menyiksanya. Jika Allah mau, maka Allah akan 
mengampuninya. 8 


Syarah Hadits 


Bai'at yang disebutkan di dalam hadits ini biasa disebut dengan 
Bai'atun Nisa" (bai'at kaum wanita). Bai'at artinya mengambil sumpah 
dan perjanjian. Dinamakan dengan bai'at karena masing-masing dari 
keduanya mengajukan penawarannya kepada yang lainnya untuk me- 
laksanakan perjanjian ini. Misalnya dengan mengatakan, “Ulurkaniah 
tanganmu, aku akan membai'atmu untuk ini dan itu.” 

Bai'at yang diceritakan dalam hadits ini adalah Bai'atun Nisa" (bai- 
'at kaum wanita) yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 
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“Wahai Nabi! Apabila perempuan-perempuan mukmin datang kepadamu 
untuk mengadakan baiat (janji setia), bahwa mereka tidak akan memperseku- 
tukan sesuatu apa pun dengan Allah: tidak akan mencuri, tidak akan berzina, 
tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka 
ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu 
dalam urusan yang baik, maka terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah 
ampunan untuk mereka kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.” (OS. Al-Mumtahanah: 12) 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda be- 
liau, “Jika Allah mau, maka Allah akan menyiksanya. Jika Allah mau, maka 
Allah akan mengampuninya.” 


818 Diriwayatkan oleh (1709). 
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Hadits ini mengandung sejumlah faidah, di antaranya: 

Barangsiapa yang melakukan salah satu dari perkara-perkara 
buruk tersebut, misalnya ia berzina atau membunuh anak-anaknya, 
lalu ia mendapat hukumannya semasa di dunia, maka hukuman itu 
menjadi kafarat penebus dosanya. Maka berdasarkan hal ini, hukuman 
had akan menjadi kafarah bagi pelakunya. Apabila seorang pezina di- 
kenai hukuman rajam atau had (cambuk), maka hukuman itu menjadi 
kafarat bagi dosanya itu dan ia tidak mendapat hukuman lagi di akhi- 
rat kelak. 

Tidak ada permasalahan dalam hal ini, yaitu hukuman had menja- 
di kafarat bagi pelakunya. Kecuali kisah orang-orang Urainiyyin yang 
menebarkan kerusakan di muka bumi.?" Allah Ta'ala berfirman, 
MB NM 333 - Sl pe a ra S1 
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“Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 
membuat kerusakan di bumi, hanyalah dibunuh atau disalib, atau dipotong 
tangan dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan dari tempat kediaman- 
nya. Yang demikian itu kehinaan bagi mereka di dunia, dan di akhirat mereka 
mendapat adzab yang besar.” (OS. Al-Maidah: 33) 

Dalam ayat ini Allah Ta'ala menetapkan bagi mereka dua hukuman, 
yaitu hukuman semasa di dunia dan hukuman ketika di akhirat kelak. 

Sehingga bisa dikatakan, karena besarnya dosa dan kerusakan yang 
mereka lakukan, hukuman had tidak cukup menjadi kafarat penebus 
dosa bagi mereka. Hingga mereka dihukum semasa di dunia dengan 
dipotong kaki dan tangan mereka secara bersilangan, dan mereka juga 
mendapatkan siksa yang pedih di akhirat kelak. Dengan demikian, hu- 
kuman had bagi mereka dikecualikan dari hukuman had yang lain- 
nya. 

Atau dikatakan, bahwa hukum ini sudah mansukh. Setelah peris- 
tiwa ini, hukuman had menjadi kafarat bagi pelakunya. Hanya saja 
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nasakh diberlakukan ketika tidak mungkin dilakukan penggabungan. 
Apabila bisa digabungkan dan dikompromikan maka tidak ada nasakh. 
Sedangkan penggabungan dalam masalah ini sangat mudah, yaitu: 
Kisah Urainiyyin ini dikecualikan dari hukum had lainnya. 
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7869. Mu'alla bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Muhammad, dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya dahulu Nabiyullah 
Sulaiman Alaihissalam memiliki enam puluh orang istri. Pada suatu 
ketika ia berkata, “Malam ini aku akan menggilir semua istriku. Lalu 
setiap orang dari mereka akan hamil dan melahirkan anak yang men- 
jadi penunggang kuda yang berperang di jalan Allah.” Maka Nabi 
Sulaiman pun menggilir istri-istrinya, namun tiada satu pun yang 
melahirkan anak kecuali seorang istri yang melahirkan separuh anak. 
Maka Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sekiranya 
ketika itu Sulaiman berkata Insya Allah, niscaya setiap istri akan ha- 
mil dan melahirkan seorang anak yang menjadi penunggang kuda yang 
berperang di jalan Allah."2 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menjadi penguat bagi judul bab adalah 
perkataan, “Sekiranya ketika itu Sulaiman berkata Insya Allah.” Yang di- 
maksud dengan kalimat Istitsna' adalah perkataan Insya Allah. 


820 Diriwayatkan oleh Muslim (1654). 
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Hadits ini telah diriwayatkan dengan redaksi lain yang lebih sha- 
hih, yaitu ketika itu istrinya berjumlah sembilan puluh orang", bu- 
kan enam puluh orang. Ketika Sulaiman mengucapkannya, dikata- 
kan kepadanya, “Ucapkanlah, Insya Allah.” Akan tetapi Sulaiman tidak 
mengucapkan Insya Allah. 

Sebagaimana yang telah kita jelaskan di muka, bahwa terkadang 
Al-Bukhari membawakan hadits yang tidak sesuai dengan judul bab 
karena ada lafazh lain dari hadits tersebut yang sesuai dengan judul 
bab. Baik lafazh lain yang ia bawakan di tempat berbeda, ataupun la- 
fazh lain yang diriwayatkan tidak sesuai dengan syaratnya. Kami ka- 
takan, bahwa salah satu faidahnya adalah mendorong orang untuk 
meneliti dan mencari. Yaitu meneliti suatu hadits, apakah ini sesuai 
dengan syarat Al-Bukhari ataukah tidak, ataupun mencari di mana ia 
meletakkan riwayat dengan lafazh lain di dalam kitab Shahih-nya jika 
riwayat tersebut sesuai dengan syaratnya. 
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7470. Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahhab Ats- 

Tsagafi telah memberitahukan kepada kami, Khalid Al-Hadzdza' telah 

memberitahukan kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas Radhiyal- 

lahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

masuk menemui seorang Arab Badui untuk menjenguknya. Beliau Shal- 

lallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Tidak mengapa bagi- 

mu, mudah-mudahan menjadi pembersih Insya Allah.” Arab Badui itu 

berkata, “Pembersih! Bukannya ini demam yang mendidihkan seorang 


tua renta dan mengantarkannya kepada kuburnya,” Maka Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Itu juga benar.” 
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Syarah Hadits 


Lebih pantas jika orang Arab Badui dikatakan belum memahami 
ajaran yang diturunkan Allah Ta'ala kepada Rasul-Nya. Tatkala Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang yang berharap baik bagi orang 
Arab Badui ini dengan mengatakan, “Tidak mengapa bagimu, mudah- 
mudahan menjadi pembersih Insya Allah.” Akan tetapi karena beratnya sa- 
kit demam yang ia derita, Arab Badui itu pun berkata, “Pembersih?!” 
Ini adalah suatu bentuk kata tanya, maka seolah ia berkata, “Apakah 
ini menjadi pembersih bagiku?” Kemudian ia berkata, “Bukannya ini 
demam yang mendidihkan seorang tua renta dan mengantarkannya 
kepada kuburnya.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Itu 
juga benar.” Tampaknya sakit inilah yang menyebabkan kematiannya, 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Itu juga benar.” 
Sehingga lelaki ini terhalang dari berkah doa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, karena di dalam hatinya ada rasa ketidak-puasan atas 
apa yang menimpa dirinya. 
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7471. Ibnu Salam telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Hushain, dari Abdullah bin Abu Oata- 
dah, dari ayahnya ketika mereka tertidur dari shalat Subuh. Ketika itu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah 
memegang ruh kalian kapan pun Dia menghendakinya, dan Allah me- 
ngembalikannya kapan pun Dia menghendakinya.” Maka mereka pun 
menunaikan hajat-hajat mereka lalu mereka berwudhu. Hingga ma- 
tahari terbit dan cahayanya memutih, barulah beliau mengerjakan sha- 
lat. "2 


822 Diriwayatkan oleh Muslim (681). 
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Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda be- 
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah memegang ruh kalian kapan pun 
Dia menghendakinya, dan Allah mengembalikannya kapan pun Dia meng- 
kendakinya.” 
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7472. Yahya bin (Jaza'ah telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim telah 

memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah 

dan Al-A'raj (dalam sebuah sanad). Dan Ismail telah memberitahukan 

kepada kami, saudaraku telah memberitahukan kepadaku, dari Sulai- 

man, dari Muhammad bin Abu Atig, dari Ibnu Syihab, dari Abu Sa- 

lamah bin Abdurrahman dan Said bin Al-Musayyab, bahwasanya 

Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Ada seorang lelaki dari 

kaum muslimin sedang beradu mulut dengan seorang lelaki Yahudi. 


Lelaki muslim berkata, “Demi Dzat yang telah memilih Muhammad 
dari sekalian alam,” pada sumpah yang ia katakan. Sedangkan lelaki 
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Yahudi berkata, “Demi Dzat yang telah memilih Musa dari sekalian 
alam.” Ketika lelaki Yahudi itu mengucapkannya, lelaki muslim meng- 
angkat tangannya dan menampar Yahudi tersebut. Maka lelaki Yahu- 
di itu pergi menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
mengadukan perihal dirinya dengan lelaki muslim. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian melebih-lebihkan diriku 
dari Musa: karena manusia akan pingsan pada hari Kiamat kelak, dan 
aku adalah orang yang pertama kali bangun. Ternyata aku dapati Musa 
sedang berpegang pada salah satu tiang “Arsy. Aku tidak tahu, apakah 
ia ikut pingsan lalu bangun sebelum aku ataukah ia termasuk yang 
dikecualikan Allah.8 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda be- 
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ataukah ia termasuk yang dikecualikan 
Allah." Karena Allah Ta'ala mengecualikan sesuatu dengan kehendak 
dari-Nya. Allah Ta'ala berfinman, 

BEAN NG Ng 13 
“Maka matilah semua (makhluk) yang di langit dan di bumi kecuali mereka 
yang dikehendaki Allah.” (OS. Az-Zumar:. 68) 

Dalam hadits ini terdapat teladan akan kerendahan hati Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, yaitu tatkala beliau bersabda, “Janganlah kalian 
melebih-lebihkan diriku dari Musa.” Dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam juga pernah bersabda, “Janganlah kalian melebih-lebihkan diriku dari 
Yunus bin Matta.” Ini adalah salah satu bentuk kerendahan hati beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Janganlah kalian melebih- 
lebihkan diriku” artinya janganlah kalian katakan bahwa dia lebih baik 
dari yang itu. Ini merupakan sikap tawadhu. Sebab tidak diragukan lagi 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Nabi yang paling 
afdhal. Allah Ta'ala berfirman, . 
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“Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka dari sebagian yang lain. Di 
antara mereka ada yang (langsung) Allah berfirman dengannya dan sebagian 
lagi ada yang ditinggikan-Nya beberapa derajat.” (OS. Al-Bagarah: 253) 
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7473. Ishag bin Abu Isa telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Ha- 
run telah mengabarkan kepada kami, Syu'bah telah mengabarkan ke- 
pada kami, dari Oatadah, dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dajjal 
akan mendatangi kota Madinah, ternyata ia mendapati para Malaikat 
menjaga kota Madinah. Karenanya Dajjal tidak dapat mendekatinya, 
dan demikian pula penyakit Tha'un insya Allah." "4 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda be- 
kau, “Insya Allah." | 


Hadits ini merupakan kabar gembira bagi penduduk Madinah 
bahwa Dajjal tidak dapat masuk kepada mereka di kota Madinah, dan 
juga penyakit Tha'un tidak berjangkit di kota Madinah. 

Hanya saja sabda Nabi, “Insya Allah” mengandung kemungkinan 
beliau mengucapkannya karena tabaruk dan tahgig, dan mungkin juga 
beliau mengucapkannya sebagai taraddud dan ta'lig yang artinya ada 
kemungkinan wabah Tha'un juga berjangkit di kota Madinah. Adapun 
mengenai Dajjal, telah diriwayatkan banyak hadits tentangnya?5 tan- 
pa pengecualian, bahwa Dajjal tidak mungkin dapat memasuki kota 
Madinah. Akan tetapi ini tidak berarti bahwa setiap orang yang ting- 
gal padanya selamat dari fitnah Dajjal. Karena ketika itu kota Madinah 
akan bergoncang dengan tiga kali getaran, lalu keluarlah darinya —yaitu 


824 Diriwayatkan oleh Muslim (2943). 
825 Silakan lihat hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7133) dan Muslim (1379). 
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dari Kota Madinah- orang-orang munafik atau kafir atau yang semi- 
salnya. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath, “Ada yang menga- 
takan bahwa pengecualian Insya Allah itu hanya untuk penyakit Tha- 
'un saja. Akan tetapi pendapat ini perlu ditinjau ulang, karena hadits 
Mihjan bin Adra' yang baru saja disebutkan menguatkan bahwa pe- 
ngecualian itu mencakup keduanya (termasuk Dajjal). 
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7474. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, Abu Salamah bin Abdurrah- 
man telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya Abu Hurairah Ra- 
dhiyallahu Anhu berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Setiap Nabi memiliki doa yang mustajab, dan aku ingin insya 
Allah menyimpan doaku untuk memberikan syafaat bagi umatku pada 
hari Kiamat kelak.” 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda beliau 
Shallaliahu Alaihi wa Sallam, “Dan aku ingin insya Allah menyimpan doaku 
untuk memberikan syafaat bagi umatku pada hari Kiamat kelak.” 

Ini adalah salah satu dari kemurahan hati Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam untuk umatnya, yaitu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyimpan doa yang mustajab (yang pasti dikabulkan) milik beliau 
untuk tujuan tersebut. 
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Yasarah bin Shafwan bin Jamil Al-Lakhmi telah memberitahukan ke- 
pada kami, Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari 
Az-Zuhri, dari Said bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Ketika aku sedang tidur aku melihat di dalam mimpiku se- 
olah aku berada di sebuah sumur. Kemudian aku menimba sebanyak 
yang dikehendaki Allah. Kemudian timba tersebut diambil oleh Ibnu 
Abi Ouhafah, lalu ia menimbanya segayung dua gayung. Namun pada 
timbaannya terdapat kelemahan, dan semoga Allah mengampuninya. 
Kemudian timba tersebut diambil oleh Umar lalu terkumpullah sampai 
seember besar. Aku belum pernah melihat orang cekatan yang melaku- 
kan perkara mencengangkan seperti dirinya, hingga orang-orang yang 
berada di sekitarnya minum sampai puas." 28 


Syarah Hadits 


Mimpi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini ditafsirkan dengan 
khilafah, sedangkan kelemahan yang ada pada Abu Bakar Radhiyallahu 
Anhu telah ditutupi dengan perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
setelahnya, yaitu “Semoga Allah mengampuninya.” 

Lagi pula kelemahan ini merupakan kelemahan yang relatif, mak- 
sudnya dipandang lemah jika dibandingkan dengan apa yang dilaku- 
kan oleh Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu. Karena penaklu- 
kan pada masa Umar Radhiyallahu Anhu jauh lebih banyak dari pada 
penaklukan pada masa Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Ketika Abu Ba- 
kar Radhiyallahu Anhu menjadi khalifah, ia disibukkan dengan perang 


828 Diriwayatkan oleh Muslim (2392). 
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melawan orang-orang yang murtad dan dengan perkara-perkara 
intern kaum muslimin. Sehingga penaklukan pada masa Abu Bakar 
Radhiyallahu Anhu tidak seluas penaklukan pada masa Umar Radhi- 
yallahu Anhu. Meskipun demikian, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam segera mengiringi ucapannya dengan mengatakan, “Semoga 
Allah mengampuninya,” yang dengannya hilangiah celaan pada dirinya, 
dan tertutupilah kekurangan yang disebutkan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam itu. 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda be- 
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kemudian aku menimba sebanyak yang 
dikehendaki Allah,” karena di dalamnya terdapat penetapan adanya ke- 
hendak bagi Allah Ta'ala. 
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7476. Muhammad bin AL-Ala' telah memberitahukan kepada kami, Abu Usa- 
mah telah memberitahukan kepada kami, dari Buraid, dari Abu Burdah, 
dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Dahulu apabila da- 
tang orang yang meminta kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
—atau ia berkata, “Datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
orang yang meminta- atau orang yang memiliki kebutuhan, beliau ber- 
kata, “Berilah pertolongan niscaya kalian akan mendapat ganjaran pa- 
halanya.” Kemudian dengan perantaraan lisan Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, Allah pun mentakdirkan sesuai dengan kehendak-Nya 
(untuk orang tersebut)."? 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dengan perantaraan lisan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, Allah pun mentakdirkan sesuai dengan kehendak-Nya.” 


829 Diriwayatkan oleh Muslim (2585). 
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Hadits ini mengandung dalil dianjurkannya memberi pertolongan 
kepada orang yang sedang membutuhkan, dengan syarat pertolongan 
tersebut tidak menimbulkan kerusakan. Jika terdapat kerusakan pa- 
danya, maka ketika itu tidak disyariatkan menolongnya. Sebab yang 
dikatakan syafa'at (pertolongan) hanyalah kebaikan berupa maslahat 
yang didapatkan oleh pemiliknya, yaitu orang yang dibantu atau di- 
tolong. Apabila pertolongan kepada dirinya menyebabkan kerusakan 
secara umum atau secara khusus atas diri orang yang ditolong, maka 
dalam kondisi ini tidak disyariatkan menolongnya. 

Misalnya, ada seseorang datang meminta diberikan uang, semen- 
tara saya mengetahui bahwa jika ia diberikan uang maka ia pasti 
menghambur-hamburkannya dan membelanjakannya untuk mem- 
beli benda yang haram seperti rokok atau yang selainnya, maka dalam 
kondisi ini tidak dibolehkan memberikan apa yang ia minta. Karena 
pertolongan yang diberikan akan dipergunakan untuk sesuatu yang 
diharamkan. 

Demikian pula jika dikhawatirkan terjadi kerusakan secara umum, 
yang mana jika ia ditolong maka akan menjadi sebab manusia meng- 
adakan transaksi suap menyuap dan akad yang diharamkan. Dalam 
kodisi ini kita juga tidak dibolehkan memberikan pertolongan pada- 
nya. 

Sedangkan pertolongan yang tidak mengandung kerusakan, maka 
tidak diragukan lagi bahwa memberikan pertolongan kepada orang 
lain dan memenuhi kebutuhan mereka merupakan sesuatu yang di- 
perintahkan di dalam syariat. 
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7477. Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ma'mar, dari Hammam, ia mendengar 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Janganlah salah seorang dari kalian berkata, 


1202 Paman 


“Ya Allah ampunilah aku jika Engkau mau, rahmatilah aku jika Engkau 
mau, berilah aku rezeki jika Engkau mau.' Hendaklah ia bersungguh- 
sungguh dalam permintaannya, karena sesungguhnya Allah mampu 
melakukan apa pun yang Dia kehendaki dan tidak ada yang terpaksa 
bagi-Nya.”& 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya. Kandungan hadits yang 
menguatkan judul bab adalah sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, “Jika Engkau mau.” Hanya saja hadits ini disebutkan sebelumnya 
dengan lafazh yang lebih umum, yaitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Jika salah seorang dari kalian berdoa.” Sehingga redaksi ini le- 
bih umum dari meminta ampunan atau meminta rahmat. 
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7478. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Abu 


Hafh Amr telah memberitahukan kepada kami, Al-Auza'i telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ibnu Syihab telah memberitahukan kepada- 
ku, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, dari Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya ia berdebat dengan Al-Hurr 
bin Mais bin Hishn Al-Fazari tentang orang yang ditemui oleh Nabi 
Musa Alaihissalam. Ibnu Abbas mengatakan, “Ia adalah Khadhir.” 
Kemudian lewatlah Ubay bin Ka'ab di hadapan mereka berdua. Ibnu 
Abbas memanggil Ubay dan berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku 
berdebat dengan kawanku ini tentang orang yang ditemui oleh Nabi 
Musa Alaihissalam, yang mana Nabi Musa Alaihissalam meminta 
supaya ditunjukkan jalan untuk dapat menemuinya. Adakah engkau 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 
tentang hal itu?” Ubay berkata, “Ya, aku mendengar Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika Musa berada di tengah- 
tengah kumpulan bani Israil, datanglah seorang lelaki seraya bertanya, 
“Adakah engkau tahu orang yang lebih berilmu daripada dirimu?” 
Musa menjawab, “Tidak ada.” Maka Allah mewahyukan kepada Musa, 
“Ada, hamba Kami Khadhir.” Lantas Nabi Musa meminta supaya 
dapat bertemu dengannya. Allah menjadikan bagi Musa ikan sebagai 
tandanya, dan dikatakan kepadanya, “Apabila engkau kehilangan ikan 
itu maka kembalilah (ke tempat hilangnya ikan itu) maka engkau akan 
bertemu dengannya." Nabi Musa pun mengikuti jejak ikan itu di laut. 
Kemudian berkatalah pembantu Nabi Musa kepadanya, “Tahukah eng- 
kau ketika kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka aku lupa 
(menceritakan tentang) ikan itu dan tidak ada yang membuat aku lupa 
untuk mengingatnya kecuali setan. Musa berkata, “Itulah (tempat) 
yang kita cari.” Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula. 
Maka keduanya pun bertemu dengan Khadhir. Kisah pertemuan ke- 
duanya seperti yang Allah Ta'ala ceritakan dalam Al-Gur'an. "31 


831 Diriwayatkan oleh Muslim (2380). 
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Syarah Hadits 


Di sini Al-Bukhari membawakan kisah ini secara ringkas, dan kan- 
dungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perkataan Musa 
Alaihissalam kepada Khadir, 
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“Insya Allah akan engkau dapati aku orang yang sabar." (OS. Al-Kahfi: 69) 
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7479. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri. Dan Ahmad bin Shalih ber- 
kata, “Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada kami, Yunus telah 
mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah bin Ab- 
durrahman, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Insya Allah besok kita 
akan singgah di kediaman bani Kinanah, di mana mereka mengada- 
kan perjanjian dengan orang kafir di tempat itu." Maksudnya di Al- 
Muhaskshab.8? 


Syarah Hadits 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan perkataan 
ini ketika Haji Wada'. Dinamakan dengan Al-Muhashshab, karena di 
tempat itu banyak batu kerikil. Al-Muhashshab adalah sebuah tempat 
di dataran tinggi kota Mekah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah 
ketika beliau melempar jumrah pada hari ketiga belas Dzul Hijjah. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah di sana dan mengerjakan shalat 
Zhuhur dan Ashar, Maghxib dan Isya', lalu beliau tidur. Kemudian di 
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akhir malam beliau beranjak pergi hingga beliau sampai di Masjidil 
Haram. Beliau mengerjakan Thawaf Wada', lalu mengerjakan Shalat 
Subuh, dan setelah itu beliau pun kembali pulang ke Madinah. 
Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Insya Allah besok kita akan singgah.” 
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7480. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Llyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Amr, dari Abul 
Abbas, dari Abdullah bin Umar Radiiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengepung penduduk Thaif na- 
mun beliau belum menaklukkannya.” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sungguh besok kita akan memperketat pengepu- 
ngan, Insya Allah.” Mendengar sabda beliau itu kaum muslimin berka- 
ta, “Apakah kita hanya memperketat pengepungan dan belum menak- 
lukkan.” Beliau bersabda, “Kalau begitu, esok hari kalian serbu mereka.” 
Maka mereka pun berangkat menyerbu pada keesokan harinya, dan 
mereka kembali dengan luka-luka. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Besok kita akan memperketat pengepungan, Insya Allah.” 
Maka seolah ucapan beliau itu membuat mereka kagum, hingga Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tersenyum melihatnya.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Hingga Rasulullah tersenyum melihatnya,” hal itu di- 
karenakan pendapat beliau di awal lebih baik dari pendapat mereka. 


833 Diriwayatkan oleh Muslim (1778). 
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Hanya saja ini menjadi kebiasaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bah- 
wa beliau suka memberikan kesempatan bagi mereka untuk melaku- 
kan apa yang ingin mereka lakukan, agar pada akhirnya mereka me- 
ngetahui bahwa pendapat Nabi-lah yang benar. Sebagaimana yang 
pernah terjadi ketika beliau melarang mereka untuk menyambung 
puasa, yang mana ketika itu mereka mengatakan kepada beliau, “Teta- 
pi kami lihat engkau menyambung puasa.” Maka kemudian Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menyambung puasa bersama mereka, hari demi 
hari hingga masuk bulan Syawwal. Lalu beliau bersabda, “Sekiranya 
hilal bulan belum datang, niscaya aku tambah lagi untuk kalian.”4 Ketika 
itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membiarkan mercka menyambung 
puasa, padahal beliau telah melarang mereka darinya. Hingga mereka 
menyadari sendiri setelah itu tentang hikmah larangan tersebut, yaitu 
larangan menyambung puasa. 


Hadits di atas semisal dengan kisah tentang larangan menyam- 
bung puasa. Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Kita 
akan memperketat pengepungan.” Mereka menjawab, “Apakah kita ha- 
nya mengepung tidak menaklukkan.” Maka beliau pun membiarkan 
mereka melakukan apa yang mereka inginkan. Tatkala beliau melihat 
mereka kembali dengan luka-luka, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kembali berkata, “Kita akan mengepung.” Mereka pun terkagum dengan 
peristiwa itu, hingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tersenyum me- 
lihatnya. Kemudian beliau pun mengepung Thaif. 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan syafa'at (pertolongan) di sisi- 
Nya hanya berguna bagi orang yang telah diizinkan-Nya 
(memperoleh syafaat itu). Sehingga apabila telah dihilangkan 
ketakutan dari hati mereka, mereka berkata, “Apakah yang 
telah difirmankan oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab, 
“(Perkataan) yang benar,” dan Dialah Yang Mahatinggi, 
Mahabesar.” (GS. Saba': 23) Dan tidak dikatakan, “Apa yang 
diciptakan Rabb kalian.” Allah Ta'ala juga berfirman, “Tidak ada 
yang dapat memberi syafa'at di sisi-Nya tanpa izin-Nya.” (OS. Al- 
Bagarah: 255) 

Masrug berkata dari Ibnu Mas'ud, “Apabila Allah Ta'ala 
berfirman dengan wahyu, para penduduk langit mendengar 
sebagian dari firman Allah tersebut. Maka apabila ketakutan 
itu telah dihilangkan dari hati mereka dan suara itu mereda, 
mereka pun mengetahui bahwa itu adalah Al-Hagg (Kebenaran). 
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Mereka menyeru, “Apakah yang difirmankan Rabb kalian?” 
Mereka menjawab, “Al-Hagg." 
Disebutkan dari Jabir, dari Abdullah bin Unais, ia berkata, “Aku 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah 
akan mengumpulkan para hamba, lalu menyeru mereka dengan 
suara yang dapat didengar orang yang jauh dan orang yang 
dekat, "Aku adalah Raja, Aku adalah Ad-Dayyan (Hakim). 


Bab ini dicantumkan oleh Al-Bukhari untuk menjelaskan bahwa 
firman Allah Ta'ala diucapkan dengan menggunakan suara. Inilah aki- 
dah yang dipegang oleh para salafus shalih, bahwa firman Allah Ta- 
'ala diucapkan dengan huruf dan suara. Dalil-dalil yang menunjukkan 
hal ini telah disebutkan. Kami katakan, “Sesungguhnya firman Allah 
Ta'ala, 
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“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, “Wahai Isa putra Maryam!" (OS. Al- 
Maidah: 116) dan firman-Nya, 
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“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman 3 para malaikat, “Sujudlah kamu 

kepada Adam!" (OS. Al-Bagarah: 34) Dan yang senada dengan kedua 

ayat ini menunjukkan dengan jelas dan gamblang bahwa Allah Ta'ala 
berfirman dengan suara yang dapat di dengar. 

Bahkan Allah membedakan antara suara yang satu dengan yang 


lainnya. Ada yang dengan suara keras dan ada yang dengan suara pe- 
lan. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

Pa 3 Dk aa 

(DEA ot Aa an KAK 

“Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung (Sinai) dan Kami 

dekatkan dia untuk bercakap-cakap.” (OS. Maryam: 52) Ulama salaf ber- 

kata, “Sesungguhnya Allah Ta'ala berkata-kata dan berucap dengan 

suara yang dapat didengar. Allah Ta'ala mengucapkan kalimat yang 

terdiri dari huruf-huruf. Huruf-huruf tersebut datang bersusun dan 

tidak datang sekaligus. Huruf Ba" pada kalimat "£ PN aa, A8 ata La" 


Luo D 1209 


datang di awal dan huruf Sin datang setelahnya, lalu Mim setelahnya, 
dan seterusnya. Tidak ada permasalahan dalam penetapan bahwa hu- 
ruf-huruf ini datang dengan susunan huruf demi huruf. Karena seba- 
gaimana yang telah dijelaskan bahwa Allah senantiasa dan selalu me- 
ngerjakan suatu perbuatan. Sementara apa yang terjadi merupakan 
perwujudan dari tiap kalimat-Nya. Ini adalah suatu bentuk kesem- 
Pumaan, yaitu Allah Ta'ala berfirman kapan pun yang Dia kehendaki 
dan dengan apa pun yang Dia inginkan. 

Adapun firman Allah yang, berupa suara, hal ini tampak dengan 


jelas juga. Allah berfirman, Eee pe ae KE" “Dan Kami telah me- 
manggilnya dari sebelah kanan gunung (Sinai)." (OS. Maryam: 52) Yaitu, 


Pe aa 


dengan suara yang keras. Dan firman-Nya, ks «53 "Dan Kami dekat- 
kan dia untuk bercakap-cakap.” (OS. Maryam: 52) Yang ini dengan suara 
yang pelan. Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Allah Ta'ala ber- 
firman, “Hai Adam,” lalu Adam menjawab, “Aku menyambut seruan- 
Mu dengan senang hati.” Lalu Allah Ta'ala menyeru dengan suara, 
"Sesungguhnya Allah memerintahkanmu untuk mengeluarkan sekelompok 
orang dari keturunanmu dari api Neraka.” 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lalu Allah menyeru de- 
ngan suara.” Kalimat ini menegaskan akan seruan tersebut, yang mana 
ia diungkapkan dengan suara yang dapat didengar. Padahal sebenar- 
nya suatu seruan hanyalah mungkin dilakukan dengan mengeluar- 
kan suara yang dapat didengar. Diungkapkan demikian untuk tujuan 
penegasan, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


DV Ka ph Di 
“Dan kepada Musa, Allah berfirman langsung.” (OS. An-Nisa': 164) 


Perkataannya, “Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan syafa'at (pertolongan) 
di sisi-Nya hanya berguna bagi orang yang telah diizinkan-Nya (memperoleh 
syafaat itu). Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka..." 
(OS. Saba': 23) hingga akhir ayat. Ayat ini merupakan penghujung dari 
ayat sebelumnya yaitu, 


Naura LA Ao 01 P3 GNI 
MP pra AU B3 oa 2 Uagad teh Las DN IG LAN 


835 Telah disebutkan takhrijnya. 
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AA NY sake KIM TES 
“Katakanlah (Muhammad), “Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai 
tuhan) selain Allah! Mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat dzarrah pun 
di langit dan di bumi, dan mereka sama sekali tidak mempunyai peran serta 
dalam (penciptaan) langit dan bumi dan tidak ada di antara mereka yang 
menjadi pembantu bagi-Nya.” (OS. Saba': 22-23) Ayat ini dan ayat yang 
setelahnya memutuskan seluruh hubungan yang menjadi kaitan hati 
orang-orang musyrik terhadap berhala mereka, seraya menjelaskan 
bahwa patung-patung dan berhala-berhala mereka tidak pantas untuk 
disembah sama sekali apapun alasannya. 

Pertama, Allah Ta'ala berfirman, “Mereka tidak memiliki (kekuasaan) 
seberat dzarrah pun di langit dan di bumi.” (OS. Saba': 22) Yaitu, tidak ada 
satu pun yang mereka miliki secara independen. Maksudnya mereka ti- 
daklah memiliki bumi, tidak memiliki langit, tidak memiliki salah satu 
bintang dari bintang-bintang di langit, tidak memiliki salah satu pohon 
dari pepohonan yang ada, dan tidak pula memiliki satu pun debu dari 
debu-debu di muka bumi sebagai milik pribadi mereka. Sedangkan 
firman-Nya, “Dan mereka sama sekali tidak mempunyai peran serta dalam 
(penciptaan) langit dan bumi.” (OS. Saba': 22) Yaitu, mereka tidak pula 
memilikinya walaupun secara berkongsi. 

Perbedaan antara kepemilikan pribadi dengan kepemilikan secara 
berkongsi dapat dijelaskan dengan permisalan berikut ini: 

Misalnya kita katakan di sana ada sepuluh ekor kambing, dan yang 
menjadi milik saya lima ekor kambing yang telah tertentu dan milik 
kamu lima ekor yang telah tertentu pula, inilah yang disebut dengan 
kepemilikian individu atau pribadi. Apabila di sana ada sepuluh ekor 
kambing yang kita dapatkan sebagai warisan dari ayah kita misalnya, 
maka inilah yang dikatakan dengan kepemilikan berkongsi. 

Berhala-berhala tersebut tidaklah memiliki meski sebesar debu 
yang ada di langit dan di bumi secara individu, dan tidak pula memili- 
ki saham berkongsi walau pada salah satu debu yang ada di langit dan 
di bumi. Allah Ta'ala berfirman, “Dan mereka sama sekali tidak mempunyai 
peran serta dalam (penciptaan) langit dan bumi.” (OS. Saba': 22) 

Apakah patung-patung berhala tersebut membantu Allah Ta 'ala 
dalam penciptaan langit dan bumi? 

Jawabnya, tidak. Allah Ta'ala berfirman, “Dan tidak ada di antara me- 
reka yang menjadi pembantu bagi-Nya.” (OS. Saba': 22) Sekiranya mere- 
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ka membantu Allah Ta'ala dalam hal itu, tentunya dikatakan, “Sesung- 
guhnya patung-patung berhala itu memiliki suatu kaitan dengan langit 
dan bumi. Namun semua keterkaitan itu dinafikan darinya, termasuk 
bantuan dan pertolongan. Patung-patung berhala itu tidak membantu 
dan memberikan pertolongan kepada Allah dalam penciptaan langit 
dan bumi: karena Allah adalah Dzat yang paling tidak membutuhkan 
sekutu. Jadi, patung-patung berhala itu tidak memiliki andil sama se- 
kali di langit dan bumi. 

Terakhir pemasalahan syafa'at, apakah patung-patung berhala itu 
memberikan syafa'at di sisi Allah pada hari Kiamat? 

Jawabnya, tidak. Allah berfirman, “Dan syafa'at (pertolongan) di sisi- 
Nya hanya berguna bagi orang yang telah diizinkan-Nya (memperoleh syafa'at 
itu)” (OS. Saba' 23) Sudah diketahui secara pasti bahwa Allah Ta'ala 
tidak akan memberikan izin kepada patung-patung berhala ini untuk 
memberikan syafa'at, karena Allah tidak meridhai mereka dan tidak 
pula meridhai orang-orang yang dimintai syafa'at untuk mereka, yaitu 
orang-orang kafir. 

Dengan demikian terputuslah seluruh hubungan dan kaitan yang 
dikaitkan oleh orang-orang musyrik. 

Kemudian Allah berfirman menjelaskan akan Padek diri- 
Nya, dan bahwasanya patung-patung berhala itu tidak berarti apa- 
apa jika dibandingkan dengan keagungan-Nya, “Sehingga apabila telah 
dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata, “Apakah yang telah 
difirmankan oleh Tuhanmu?” (OS. Saba': 23) Artinya, jika Allah Ta'ala 
berfirman di langit maka pingsanlah seluruh malaikat. Yaitu, mereka 
tidak sadarkan diri karena keagungan firman Allah Ta'ala yang mereka 
dengar. Dan apabila ketakutan itu telah dihilangkan dari hati mereka, 
yaitu: dihilangkan dari mereka keterkejutan, “Mereka berkata, “Apakah 
yang telah difirmankan oleh Tuhanmu?” (OS. Saba': 23) Yaitu, mereka 
saling bertanya di antara mereka. “Apakah yang telah difirmankan oleh 
Tuhanmu?” (OS. Saba': 23) Dalam sebagian lafazh hadits disebutkan 
bahwa mereka bertanya kepada Jibril Alaihissnlam: karena Malaikat Jib- 
ril Alaihissalam yang pertama kali siuman dari pingsannya. Mereka pun 
bertanya, “Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhanmu?” (OS. Saba': 23) 
Lalu Jibril Alaihissalam menjawab, “Mereka menjawab, (Perkataan) yang 
benar,” dan Dialah Yang Mahatinggi, Mahabesar.” (9S. Saba': 23) 

Siapa saja yang memiliki keagungan seperti ini, maka menurut akal 
sehat tidaklah pantas untuk disekutukan dengan sesuatu yang tidak 
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memiliki bagian apa-apa di langit maupun di bumi. Yang mana sesua- 
tu itu tidaklah memiliki kongsi padanya dan tidak pula andil dalam 
penciptaannya, serta syafa'atnya tidak bermanfaat di sisi Allah Ta'ala. 
Firman-Nya, Ep JS 36 “Mereka berkata, “Apakah yang telah di- 
firmankan oleh Tuhanmu?" (OS. Saba': 23) Kata #54” merupakan Jumlah 


Istifhamiyah (kalimat tanya) yang berada dalam posisi manshub karena 
merupakan ucapan yang diucapkan. Oleh karena itulah jawaban dari 
pertanyaan ini adalah, "SAS AJG” bukan “GAS | J6”. Karena sekiranya 
kita tetapkan "15" sebagai Isim Maushul dengan posisi khabar, maka 
tentu jawabnya harus sesuai dengan bentuk pertanyaannya, sehingga 
jawabannya menjadi, “SAI JB Sah 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, “Dan Dialah Yang Mahatinggi, 
Mahabesar.” (OS. Saba': 23) Yang Mahatinggi pada Dzat-Nya dan si- 
fat-Nya. Ketinggian sifat merupakan sesuatu yang telah disepakati di 
kalangan ahli kiblat. Hingga para ahli bid'ah sekalipun menetapkan 
ketinggian sifat bagi Allah Ta'ala sesuai dengan pemahaman mereka 
tentang ketinggian sifat tersebut. Karena terkadang mereka mengata- 
kan, “Yang dimaksud dengan ayat ini adalah ketinggian sifat.” Perka- 
taan ini mengandung kekurangan, sebagaimana pada perkataan me- 
reka bahwa tidak terjadi sesuatu yang baru pada Allah, Allah Ta'ala 
tidak mungkin bisa turun, tidak bisa bersemayam di atas Arsy, dan 
perkataan yang semakna dengan itu. 

Akan tetapi bagaimanapun juga, seluruh ahli kiblat yaitu setiap 
orang yang mengaku beragama Islam semua sepakat bahwa Allah Ma- 
hatinggi dengan ketinggian pada sifat-Nya sesuai dengan pemahaman 
mereka tentang ketinggian sifat tersebut. 

Adapun ketinggian pada Dzat-Nya, maka hal ini hanya ditetap- 
kan di kalangan salaf saja. Adapun ahli tahrif dan ahli Ta'thil, atau ahli 
hulul (orang yang berkeyakinan bahwa Allah Ta'ala dapat menitis ke 
dalam tubuh manusia), mereka tidak menetapkan hal ini. Ahli hulul 
dari kalangan Jahmiyah dan selain mereka mengatakan bahwa Allah 
Ta'ala berada di semua tempat. Sedangkan ahli Ta'thil mengatakan 
bahwa Allah tidak dikatakan berada di atas alam semesta ataupun di 
bawahnya, tidak di sebelah kanannya dan tidak pula di sebelah kiri- 
nya, tidak termasuk di dalamnya dan tidak pula terpisah darinya. Hal 
ini telah kita jelaskan sebelumnya dan telah diterangkan pula bahwa 
ketinggian Dzat Allah telah ditunjukkan dalam Al-Our'an, As-Sunnah 
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dan Ijma' kesepakatan ulama, serta telah ditetapkan pula oleh akal dan 
fitrah manusia. 

Firman-Nya, “Yang Mahabesar.” Artinya Allah Ta'ala memiliki ke- 
sombongan dan keagungan. 

Perkataan Al-Bukhari, “Dan tidak dikatakan, “Apa yang dicipta- 
kan Rabb kalian.” Ini merupakan bantahan untuk Jahmiyah yang me- 
ngatakan, “Sesungguhnya kalamullah (firman Allah) itu adalah makh- 
luk.” Bisa juga dikatakan bantahan untuk Asya'irah yang mengatakan, 
“Sesungguhnya apa-apa yang bisa didengar oleh telinga adalah makh- 
luk.” Karena orang-orang Asya'irah berkata, “Kalamullah yang bisa 
didengar maka bukan kalamullah. Akan tetapi yang dikatakan kala- 
mullah adalah makna yang berdiri sendiri. Adapun yang bisa didengar 
maka itu adalah makhluk yang diciptakan Allah Ta'ala untuk meng- 
ungkapkan apa yang ada pada diri-Nya.” 

Perkataannya, “Allah Ta'ala juga berfirman, “Tidak ada yang dapat 
memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya.” (OS. Al-Bagarah: 255) Mak- 
sudnya tidak ada yang dapat memberi syafa'at melainkan dengan izin 
Allah Ta'ala. Izin adalah perintah kepada orang yang meminta syafa- 
'at untuk memberikan syafa'at. Karena itu izin ini tidak mungkin bisa 
diberkikan kecuali dengan ucapan. 

Perkataannya, “Masrug berkata dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu 
Anhu, “Apabila Allah Ta'ala berfirman dengan wahyu, para penduduk 
langit mendengar sebagian dari firman Allah tersebut. Maka apabila 
ketakutan itu telah dihilangkan dari hati mereka dan suara itu mere- 
da, mereka pun mengetahui bahwa itu adalah Al-Hagg (Kebenaran). 
Mereka pun menyeru, “Apakah yang difirmankan Rabb kalian?” Me- 
reka menjawab, “Al-Hagg.” Perkataan Ibnu Mas'ud ini diungkapkan 
secara mu'allag oleh Al-Bukhari, akan tetapi dengan sighah jazm. Ahli 
istilah mengatakan, “Apabila Al-Bukhari meriwayatkan sesuatu secara 
mu'allag dengan sighah jazm maka menurutnya riwayat tersebut ada- 
lah shahih. Akan tetapi riwayat yang shahih menurutnya tidak berarti 
shahih menurut yang selainnya. 

Apabila Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu menyampaikan perkara 
seperti ini, maka berita tersebut hukumnya marfu'. Sebab perkataan 
seperti ini tidak mungkin bisa muncul dari pendapat pribadi dan ij- 
tihad. 


1214 aa mp 

Kemudian Al-Bukhari berkata, “Disebutkan dari Jabir.” Perkataan, 
“Disebutkan” diungkapkan dengan sighah tamridh, yang menunjuk- 
kan bahwa menurutnya riwayat ini dhaif. 

Kemudian Al-Bukhari berkata, “Dari Abdullah bin Unais, ia ber- 
kata, “Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Allah akan mengumpulkan para hamba, lalu menyeru mereka dengan suara 
yang dapat didengar orang yang jauh dan orang yang dekat, “Aku adalah 
Raja, Aku adalah Hakim.” Hadits ini adalah hadits yang terkenal. Di 
mana Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu mengadakan perjalanan 
selama satu bulan untuk memperolehnya. Awalnya Jabir mendengar 
hadits ini disampaikan dari Abdullah bin Unais, lantas ia pun pergi 
untuk langsung menjumpai Abdullah bin Unais dengan menempuh 
satu bulan perjalanan. Ahli istilah mengatakan, “Jabir mencari sanad 
yang tinggi.” Para ahli fikih mengatakan, “Jabir melakukannya untuk 
berhati-hati dalam menetapkan suatu perkara dan mencari kebenaran 
berita.” Kedua pendapat ini memiliki perbedaan. 

Yang pertama yaitu ahli istilah mengatakan, bahwa tujuan Jabir 
melakukan perjalanan adalah untuk mencari sanad yang tinggi. Ka- 
rena jika sebuah hadits diriwayatkan dari tiga orang perawi dan dari 
empat orang perawi, maka yang diriwayatkan dari tiga orang perawi 
lebih tinggi sanadnya. Dalam hal ini Jabir mendengar hadits ini disam- 
paikan kepadanya, sehingga antara dirinya dengan Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam terdapat perantara yaitu Abdullah bin Unais dan 
seorang yang menyampaikan dari Abdullah bin Unais kepada Jabir. 
Tetapi jika ia meriwayatkannya langsung dari Abdullah bin Unais, 
maka perantara antara dirinya dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam hanya satu orang. Inilah yang dikatakan ketinggian sanad. 

Para ahli fikih berkata, “Yang benar, Jabir melakukannya untuk 
mencari kebenaran berita dan berhati-hati dalam menetapkan suatu 
perkara.” 

Jika ada yang berkata, “Sesungguhnya Jabir melakukannya untuk 
kedua alasan ini sekaligus. Maka perkataan ini ada benarnya. Meski- 
pun masalah tingginya sanad atau rendahnya sanad belum dikenal 
pada masa itu secara mendetail seperti yang disebutkan, yang mana 
para pentakhrij hadits melakukan perjalanan untuk meraihnya. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (XIN1/457), “Perkataan, 
“Disebutkan dari Jabir bin Abdullah, dari Abdullah bin Unais.' Unais 
dengan nun bertitik satu dan bentuk tashghir, dia adalah Abdullah bin 
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Unais Al-Juhani sebagaimana yang telah disebutkan dalam Kitab Al- 
Ilmi, dan bahwa hadits mauguf di sana merupakan sebagian dari hadits 
marfu' yang disebutkan di sini. Telah disebutkan pula hikmah dican- 
tumkannya hadits ini di sana dengan sighah jazm dan di sini dengan 
sighah tamridh. Al-Bukhari membawakan sebagian hadits itu di sini, 
dan ia meriwayatkannya secara lengkap di dalam kitab Adab Al-Muf- 
rad. Demikian pula riwayat yang dikeluarkan oleh Atunad, Abu Ya'la, 
dan Ath-Thabrani, semuanya dari jalur Hammam bin Yahya, dari Al- 
Oasim bin Abdul Wahid Al-Makki, dari Abdullah bin Muhammad 
bin Agil, bahwasanya ia mendengar Jabir bin Abdullah berkata,... ke- 
mudian ia menceritakan kisahnya. Kandungan matan yang pertama 
statusnya marfu', yaitu, “Allah mengumpulkan manusia pada hari Kiamat 
—atau ia berkata, “Para hamba”- dalam keadaan telanjang, belum berkhi- 
tan dan tidak membawa apa-apa.” Jabir berkata, “Kami bertanya, “Apa 
artinya buhman?” Beliau menjawab, “Yaitu mereka tidak membawa apa-apa. 
Kemudian Allah menyeru mereka...” Lalu ia menyebutkan kisah seperti 
di atas, dan ia menambahkan setelah perkataan 'Ad-Dayyan', “Tidak 
ada seorang pun penduduk neraka yang masuk ke dalam neraka sedangkan ia 
masih memiliki hak pada salah seorang penduduk surga, hingga ia meminta 
gishas darinya. Demikian pula tidak ada seorang pun penduduk surga yang 
masuk ke dalam surga sedangkan ia masih memiliki hak pada salah seorang 
penduduk neraka hingga ia meminta gishas darinya, meskipun hanya berupa 
tamparan.” Jabir berkata, “Kami bertanya, “Bagaimana kita menebusnya 
sedangkan kita datang dalam keadaan telanjang dan tidak membawa 
apa-apa?” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dengan kebaikan 
dan keburukan.” Lafazh Ahmad disampaikan dari jalur Yazid bin Ha- 
run, dari Hammam, dan Abdullah bin Muhammad bin Agil yang masih 
diperselisihkan apakah ia bisa dipakai sebagai hujjah atau tidak. Aku 
telah mengisyaratkan penyebutan perawi mutaba'ah baginya pada Kitab 
Al-llmi." 

Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda be- 
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Lalu menyeru mereka dengan suara yang 
dapat didengar orang yang jauh dan orang yang dekat.” Dengan demikian 
suara seruan itu adalah suara yang kuat hingga terdengar oleh manusia 
seluruhnya, yang dekat maupun yang jauh. 
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Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Arr, dari Ikrimah, dari Abu Hu- 
rairah Radhiyallahu Anhu menyampaikan dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Apabila Allah Ta'ala memutuskan sua- 
tu perkara di langit, para Malaikat mengepakkan sayap-sayap mereka 
karena tunduk pada firman Allah, yang terdengar seperti suara rantai 
besi di atas batu."Ali berkata, “Dan yang lain mengatakan, “Seperti 
suara rantai besi di atas batu yang meliputi mereka semua." Apabila 
ketakutan itu telah dihilangkan dari hati mereka, mereka bertanya, 
“Apa yang dikatakan Rabb kalian?” Mereka menjawab, “Al-Hagg. 
Dialah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” Ali berkata, “Dan Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, Amr telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Ikrimah, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dengan 
lafazh ini.“ Sufyan berkata, “Amr berkata, “Aku mendengar Ikrimah, 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu telah memberitahukan kepada kami. 
Ali berkata, “Aku bertanya kepada Sufyan, “Apakah Amr berkata, 
Aku mendengar Ikrimah, ia berkata, Aku mendengar Abu Hurairah?” 
Ia menjawab, “Ya.” Aku berkata lagi kepada Sufyan, “Sesungguhnya 
orang-orang menyampaikan dari Amr, dari Ikrimah, dari Abu Huratrah 
Radhiyallahu Anhu yang ia sandarkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam, bahwasanya ia membacanya, “33 Sufyan berkata, “Demi- 
kianlah Amr membacanya, dan aku tidak tahu apakah ia mendengar- 
nya seperti itu atau tidak." Sufyan berkata, “Itulah gira'ah yang kami 
amalkan.” 


Syarah Hadits 


Ai-Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam Al-Fath (XI11/458-459), 
“Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila Allah memutuskan 
suatu perkara di langit," Dalam hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu 
yang telah disebutkan di awal, “Apabila Allah Ta'ala memfirmankan 
wahyu.” Demikiandah yang tercantum dari hadits An-Nawwas bin 
Saman, dari Ath-Thabrani. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Para Malaikat mengepak- 
kan sayap-sayap mereka.” Dalam hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, 
“Penduduk langit mendengar gemerincing bunyi lonceng.” 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Uus “Karena tunduk.” 
Adalah mashdar seperti kata "51,32" dikatakan oleh Al-Khaththabi. Yang 
lain mengatakan bahwa kata “Uk22” adalah bentuk jamak dari “4” 


Perkataannya, 3£ JU “Ali berkata.” Dia adalah Ibnul Madini, atau 
yang lain mengatakan, ((4ix5 ol3i2). Iyyadh berkata, “Para perawi 
menghafalnya dengan mem-fathahkan huruf Fa' pada kata (0312), kata 
itu tidak ada maknanya namun yang dimaksud adalah seseuatu yang 
bukan mubham. 


Perkataannya, (A5) dengan mem-fathahkan huruf pertama dan 
men-dhammahkan huruf Fe', artinya meliputi mereka semua. Aku ka- 
takan, “Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari 
Muhammad bin Abdullah bin Zaid, dari Sufyan bin Uyainah dengan 
tambahan ini. Akan tetapi tambahan ini bukan menafsirkan kata ghair 
yang disebutkan, karena yang dimaksud disini adalah yang selain Suf- 
yan. Al-Kirmani menyebutkannya dengan lafazh, (13 3 iX5) dengan 
tambahan lafazh GS) yang artinya Allah mentitahkan firman tersebut 
kepada para Malaikat untuk dilaksanakan, atau dari kata (5 3) artinya 
mengirimkan perintah itu kepada mereka atau atas mereka. 
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Kemudian ia berkata, “Kemungkinan juga yang dimaksud adalah 
selain Sufyan. Ia mengatakan, (01545) dengan mem-fathahkan huruf Fa', 
sehingga perbedaannya pada fathah dan sukun pada huruf Fa”. Dan 
kata (21) bukan berkaitan dengan 'yang lain' saja, akan tetapi untuk 
“Sufyan dan 'yang lain juga. 

Tetapi redaksi yang dibawakan Ali pada riwayat ini tidak men- 
dukung kemungkinan tersebut. Hanya saja, terdapat tambahan kata 
(235) pada riwayat yang aku sebutkan, dan riwayat tersebut dari 
Sufyan, sehingga menguatkan apa yang ia katakan.” 

Kemudian Ibnu Hajar berkata, “Catatan, telah disebutkan tamba- 
han lafazh pada tafsir surat Al-Hijr dengan sanad yang disebutkan 
pada hadits ini, setelah perkataan, “Dialah Yang Mahatinggi lagi Maha- 
besar” yaitu, “Kemudian perkataan itu didengar oleh jin-jin yang mencuri- 
curi pendengaran.” Demikianlah hingga akhir kisah. Iru termasuk pe- 
tunjuk yang menjelaskan bahwa keterkejutan itu dialami oleh para 
Malaikat, dan bahwasanya dhamir pada kata “« 5” kembali kepada 
para Malaikat bukan kepada orang-orang kafir. Hal ini berbeda dengan 
penafsiran yang ditegaskan oleh para ahli tafsir yang aku sebutkan se- 
belumnya. 

Sementara itu, dalam hadits An-Nawwas bin Sam'an yang telah 
aku isyaratkan di depan, disebutkan sebagai berikut, “Para penduduk 
langit menjadi gemetar ketakutan kepada Allah Ta'ala karenanya, lalu mereka 
pun menyungkur bersujud. Malaikat pertama yang mengangkat kepalanya 
adalah Jibril, lalu Allah mentitahkan kepadanya apa-apa yang dikehendaki- 
Nya. Kemudian ia pun membawanya melintasi para Malaikat di lapisan demi 
lapisan langit.” 

Dalam hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Mardawaih disebutkan, “Seperti berja- 
lannya rantai besi di atas batu, dan tidaklah suaranya terdengar oleh penduduk 
langit melainkan mereka jatuh pingsan. Ketika rasa takut itu dihilangkan dari 
hati mereka,” hingga akhir ayat. Kemudian beliau berkata, “Pada tahun 
ini akan terjadi demikian, lalu hal itu didengar oleh Jin." 

Dalam riwayat Ibnu Mardawaih dari jalur Bahz bin Hakim, dari 
ayahnya, dari kakeknya disebutkan, “Tatkala Jibril turun membawa wah- 
yu, para penduduk langit terkejut mendengar langkahnya. Mereka mendengar 
suara wahyu seperti suara paling keras dari besi yang dipukulkan di atas batu. 
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Mereka pun bertanya, “Wahai Jibril, apa yang diperintahkan kepadamu.” Al- 
Hadits. 

Dalam riwayat Ibnu Mardawaih dan juga riwayat Ibnu Abi Hatim, 
dari jalur Atha' bin As-Saib, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas Ra- 
dhiyallahu Anhuma, disebutkan, “Masing-masing kabilah dari Jin memiliki 
tempat mengintai untuk mencuri dengar berita-berita langit. Apabila wahyu 
diturunkan, para Malaikat mendengar suara seperti suara besi yang dipukul- 
kan ke atas batu. Apabila para Malaikat mendengarnya mereka pun menyung- 
kur bersujud, dan mereka tidak mengangkat kepalanya hingga Jibril turun. 
Tatkala Jibril turun mereka bertanya, "Apa yang dikatakan oleh Rabb kalian?” 
Apabila wahyu tersebut berkaitan dengan perkara yang terjadi di langit, mere- 
ka berkata, “Al-Hagg.” Apabila wahyu tersebut berkaitan dengan perkara yang 
terjadi di bumi berupa hujan atau kematian, mereka pun membicarakannya. 
Lalu pembicaraan itu didengar oleh setan-setan, lantas mereka pun turun un- 
tuk menyampaikannya kepada wali-wali mereka dari kalangan manusia.” 

Dalam sebuah lafazh disebutkan, “Mereka menjawab, “Pada tahun ini 
akan terjadi demikian, lalu berita itu didengar oleh Jin, lalu dibicarakan oleh 
para dukun." 

Dalam lafazh lain disebutkan, “Perintah itu turun ke langit dunia, 
Suaranya terdengar seperti jatuhnya rantai ke atas batu karang. Suara itu 
membuat terkejut seluruh penduduk langit...” Al-Hadits. 


Hadits-hadits ini secara jelas menunjukkan bahwa peristiwa ini 
terjadi di dunia. Hal ini berbeda dengan pendapat para ahli tafsir yang 
kami sebutkan di depan yang menegaskan secara pasti bahwa dhamir 
pada kata “-- Pa kembali kepada orang-orang kafir, dan bahwasanya 
peristiwa ini terjadi pada hari Kiamat. Dengan demikian mereka me- 
nyelisihi riwayat-riwayat yang shahih dari hadits Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, dikarenakan mereka tidak mengetahui maksud firman 
Allah, 


.. 3 . z. 
Has u£ 3 Isl 23 
“Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka.” (OS. Sa- 


ba': 23) Dalam hadits tersebut juga terdapat penetapan adanya syafa'at 
pada hari Kiamat. 


Para Pp j3 FI Prita Pata BP S3 SAS NLAY 
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7482. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, Abu Sala- 
mah bin Abdurrahman telah mengabarkan kepadaku, dari Abu Hurai- 
rah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ia pernah berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak pernah Allah menyimak 
sesuatu seperti Dia mendengarkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membaca Al-Gur'an dengan suara merdu." Seorang rekannya berkata, 
“Maksudnya dengan mengeraskan suaranya.” & 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perkata- 
an, “Tidak pernah Allah menyimak sesuatu seperti Dia mendengarkan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam." Kata Idzn di sini bermakna mendengarkan 
sesuatu, yakni tidak pernah Allah mendengarkan sesuatu seperti Dia 
mendengarkan Nabi Shallallahu Alaiht wa Sallam dengan suaranya 
yang bagus. Sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat lain, “Yang 
membaguskan suara ketika membaca Al-Our'an,” yaitu dengan mengeras- 
kan suaranya. 

Hadits ini menunjukkan bahwa Allah Ta'ala mendengarkan setiap 
orang yang membaca Al-Our'an. Semakin bagus suara dan baik bacaan 
seseorang maka semakin suka Allah Ta'ala mendengarkan bacaannya. 

Zhahir redaksi Al-Bukhari menunjukkan pendapatnya, bahwa 
yang dimaksud dengan kata idzin di sini adalah idzin secara kauni. 
Maksudnya Allah memerintahkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk membaguskan suara dalam membaca Al-Our'an. Karena Al- 
Bukhari mencantumkan hadits ini bersama dengan hadits-hadits yang 
menjelaskan tentang Al-Kalam (Ucapan/seruan). 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (XIII/460), “Al-Bu- 
khari membawakan hadits ini disini untuk mengisyaratkan kepada 


836 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7482) dan Muslim (792). 
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hadits Fudhalah bin Ubaid, yang dikeluarkan oleh Ibnu Majah dari ri- 
wayat Maisarah maula Fudhalah, dari Fudhalah bin Ubaid, ia berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah senang 
mendengarkan seseorang yang bagus suaranya dalam membaca Al-Juran, 
lebih dari senangnya pemilik biduanita yang mendengarkan nyanyian yang 
dilantunkan biduanitanya.” Al-Bukhari mencantumkan hadits ini dalam 
Kitab Khalgu Af al Al-Tbad dari Maisarah. Perkataannya, Adzanan dengan 
mem-fathahkan hamzah dan mem-fathahkan huruf dzal bertitik satu, ar- 
tinya mendengarkan.” 


Kemungkinan juga Al-Bukhari mencantumkan hadits ini dalam 
bab ini, karena di dalamnya disebutkan, “Membaguskan suara dalam 
membaca Al-Jur'an.” Telah diterangkan di depan bahwa Al-Ouran 
adalah Kalamullah (firman Allah Ta'ala). Inilah kemungkinan yang lebih 
sesuai. Karena kemungkinan yang kami sebutkan di awal lebih jauh 
dari makna yang sebenarnya, yaitu membawakannya kepada makna 
izin yang berupa perintah. 


Es JAEN Gis AE OA j yais HH CAS NE 

MENARI Bpk dn 3 Ge AA 
Bunny Bd IS AG Is dlag de dn la 
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7483. Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, ayah- 
ku telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abu Shalih telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah berfirman, 'Hai Adam.” Adam 
menjawab, “Aku memenuhi panggilan-Mu dengan senang hati.” Lalu 
diserukan dengan suara, “Sesungguhnya Allah memerintahkanmu un- 
tuk mengeluarkan sejumlah orang dari keturunanmu kepada api Ne- 
raka. 87 


837 Diriwayatkan oleh Mustim (222). 
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Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perkataan, 
“Lalu diserukan dengan suara, “Sesungguhnya Allah memerintahkanmu un- 
tuk mengeluarkan sejumlah orang dari keturunanmu kepada api Neraka." 
Dan hadits ini diriwayatkan juga dengan lafazh, “Lalu diserukan dengan 
suara, “Sesungguhnya Allah memerintahkanmu.” Hadits ini membantah 
orang yang mengatakan bahwa Allah Ta'ala tidak berkata-kata dengan 
huruf dan suara: sebab petunjuk yang dapat diambil dari hadits ini 
adalah, Allah Ta'ala berkata-kata dengan huruf dan suara. Orang (yang 
berpendapat batil) tersebut berkata, “Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Lalu diserukan.” Yakni, bahwa yang menyerukan di sini adalah 
salah seorang Malaikat. Dalilnya adalah ucapan, “Sesungguhnya Allah 
memerintahkanmu,” yang dibawakan dengan redaksi orang ketiga.” 


Akan tetapi, meskipun ada kemungkinan salah seorang Malaikat 
yang menyerukannya, namun kemungkinan iri sangat lemah. Bukti 
akan lemahnya kemungkinan ini adalah perkataan Allah Ta'ala sebe- 
lumnya, “Hai Adam.” Lalu Adam menjawab, “Aku memenuhi pang- 
gilan-Mu dengan senang hati.” Artinya, yang menyeru ketika itu juga 
adalah Allah Ta'ala. Karena tidak mungkin Allah Ta'ala memanggil “Hai 
Adam,” lalu setelah Adam menjawab, “Aku memenuhi panggilan-Mu 
dengan senang hati,” lantas Allah mewakilkan seorang Malaikat un- 
tuk menyampaikan ucapan yang setelahnya, kemungkinan ini sangat 
jauh jika dilihat dari narasi pembicaraan. Yang benar adalah, Allah-lah 
yang menyeru kepada Adam ketika itu, dengan dalil riwayat lain yang 
menyebutkan, “Lalu Allah menyeru dengan suara, “Sesungguhnya Allah 
memerintahkanmu." 


Adapun menggunakan kata ganti orang ketiga yang tidak hadir 
untuk pembicara yang sedang hadir dengan mengatakan, “Sesungguh- 
nya Allah memerintahkanmu,” sebagai ganti dari “Sesungguhnya Aku 
memerintahkanmu.” Ada yang mengatakan, bahwasanya menggu- 
nakan kata ganti orang ketiga yang tidak hadir untuk pembicara yang 
sedang hadir bertujuan untuk menunjukkan besarnya kekuasaan 
Allah. Dalilnya adalah perkataan tersebut diiringi dengan perintah, 
Allah berkata, “Sesungguhnya Allah memerintahkanmu." Hal ini tidak 
ada bedanya dengan perkataan seorang raja di dunia, “Sesungguhnya 
raja memerintahkanmu untuk melakukan ini dan itu,” atau “Amirul 
mukminin memerintahkanmu untuk melakukan ini dan itu.” Padahal 
yang dimaksud adalah dirinya sendiri. Gaya bahasa seperti ini digu- 
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nakan untuk tujuan pengagungan. Pengalihan kata ganti untuk tujuan 
pengagungan dalam tata bahasa Arab merupakan suatu metode yang 
sering digunakan dan sudah dikenal. 

Sabda beliau, “Dengan suara,” merupakan penegas dari sabdanya, 
“Menyeru.” Sebab menyeru hanya bisa dilakukan dengan mengeluar- 
kan suara. Penegasan ini sama dengan yang terkandung dalam firman 


Allah Ta'ala, 
On Ne aa PTT 


“Dan kepada Musa, Allah berfirman langsung.” (OS. An-Nisa': 164) Kata 
(-4£—5 dalam ayat ini bertujuan untuk penegasan. Karena itulah 


di kalangan para ahli Nahwu kata 114—5 disebut dengan Mashdar 
Muakkad. 

Dalam hadits ini terdapat penetapan bahwa Allah Ta'ala berbica- 
ra dengan menggunakan suara, dan inilah yang benar. Karena itulah 
Allah Ta'ala dapat mengajak berbicara Musa Alaihissalam dan berbin- 
cang dengannya, dan berbicara dengan Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan berbincang dengannya pada malam Isra' dan Mi'- 
raj. Mereka dapat mendengar suara Allah Ta'ala lalu mereka menyahut 
dan menjawab perkataan-Nya. 


Oo - 
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7484. Ubaid bin Naah telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku tidak pernah merasa 
cemburu kepada wanita lain seperti rasa cemburuku kepada Khadijah. 
Sungguh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah diperintahkan 
Rabbnya untuk memberikan kabar gembira kepada Khadijah tentang 
sebuah rumah di surga yang diperuntukkan baginya.” "8 


838 Diriwayatkan oleh Muslim (2435). 
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Kandungan hadits ini yang menguatkan judul bab adalah perka- 
taan Aisyah, “Sungguh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah diperintah- 
kan Rabbnya.” Sebab suatu perintah hanyalah bisa diwujudkan dalam 
bentuk perkataan. Dalam hadits ini juga terdapat penetapan bahwa 
Allah Ta'ala berkata-kata. Telah dijelaskan di depan tentang masalah 
kalamullah, bahwasanya Ahlussunnah wal Jama'ah mengatakan, “Allah 
Ta'ala berkata-kata dengan huruf dan suara, berkata-kata dengan apa 
yang Dia kehendaki, kapan pun Dia menghendakinya dan dengan cara 
bagaimana pun yang Dia kehendaki.” 


tak 


CD 
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Bab Pembicaraan Allah Ta'ala Bersama Jibril Afaihissalam dan 
Seruan Allah Ta'ala Kepada Para Malaikat. 

Ma'mar berkata, “Sesungguhnya engkau telah diberi Al-Our' an, 
yaitu dibacakan kepadamu dan engkau menerimanya. Artinya 
engkau mengambil Al-Our'an dari mereka. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, “Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari 
Tuhannya.” (OS. Al-Bagarah: 37) 


Perkataannya, “Bab Pembicaraan Allah Ta'ala bersama Jibril Alai- 
hissalam.” Jibril Alaihissalam adalah Malaikat yang paling mulia. Dia 
adalah Malaikat yang bertugas membawa wahyu untuk disampaikan 
kepada siapa pun yang dikehendaki Allah Ta'ala. Sedangkan kalamullah 
bersama papa tersebut. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


Par Ae La Tu IS ta yi "a31 

FO 5 VII, 

Are 

Ya 

“Dan sungguh, (Al-Our'an) ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan selu- 

ruh alam, Yang dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu 

(Muhammad) agar engkau termasuk orang yang memberi peringatan.” (OS. 
Asy-Syu'ara ': 192-194) Dan firman Allah Ta'ala, 


Oi ET 


ee Ge . 
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“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar telah diberi Al-Jur'an 
dari sisi (Allah) Yang Mahabijaksana, Maha Mengetahui.” (OS. An-Naml: 
6) Yaitu, diberikan kepadamu Al-Our' an, “DN Sp 'p” yaitu, dari sisi Ke 
ml#”. Didahulukan hikmah (Mahabijaksana) untuk menjelaskan bah- 
wa kandungan di dalam Al-Our'an ini dibangun berdasakan hikmah 
kebijaksanaan. Segala sesuatu yang terdapat di dalam Al-Our'an seja- 
lan dengan hikmah ini, baik yang berupa khabar-khabar ilmiyah atau- 
pun hukum-hukum amaliyah. 


PN sd I Ah SL JA Tn Apa 

7485. Ishag telah memberitahukan kepada kami, Abdushshamad telah membe- 
ritahukan kepada kami, Abdurrahman —dia adalah Ibnu Abdullah bin 
Dinar— telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila Allah Ta'ala men- 
cintai seorang hamba, maka Allah akan menyeru kepada Jibril, “Se- 
sungguhnya Allah mencintai Fulan, maka cintailah dia.” Maka Jibril 
pun mencintainya. Lalu Jibril menyerukan kepada penghuni langit, 
“Sesungguhnya Allah mencintai Fulan, maka cintailah dia.” Maka 
penghuni langit pun mencintainya, kemudian diberikan kepadanya pe- 
nerima yang baik di kalangan penduduk bumi." 


Syarah Hadits 


Hadits ini adalah hadits agung yang berisikan penjelasan tentang 
cita-cita yang agung berupa kecintaan Allah Ta'ala kepada seorang 
hamba. Sesungguhnya apabila Allah Ta'ala mencintai seorang harn- 


839 Diriwayatkan oleh Muslim (2637). 
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ba, Allah Ta'ala akan menyeru Jibril Aleihissalam —dan menyeru hanya- 
lah bisa dilakukan dengan mengeluarkan suara-, “Sesungguhnya Allah 
mencintai Fulan.” Pada ucapan ini Allah Ta'ala mengungkapkan dengan 
redaksi orang ketiga yang tidak hadir, untuk tujuan pengagungan se- 
bagaimana yang telah kita jelaskan sebelumnya. 

Firman Allah Ta'ala pada hadits tersebut, “Sesungguhnya Allah men- 
cintai Fulan, maka cintailah dia.” Maka Jibril pun mencintainya." Yaitu se- 
bagai perwujudan dari perintah Allah Ta'ala dan sebagai bentuk ke- 
cintaan kepada apa-apa yang Allah Ta'ala cintai. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Lalu Jibril menyerukan ke- 
pada penghuni langit, “Sesungguhnya Allah mencintai Fulan, maka cintailah 
dia.” Maka penghuni langit pun mencintainya." Jibril Alaihissalam menye- 
ru dengan menyebutkan namanya secara khusus, kemudian diberikan 
kepadanya peneriman yang baik di kalangan penduduk bumi. Maka 
penduduk bumi pun menerimanya, dan tidaklah mungkin ada pe- 
nerimaan melainkan sebelumnya ada kecintaan, karena bagi yang ti- 
dak mencintainya maka orang itu tidak akan diterima di sisinya. Ada- 
pun hamba ini, ia diberi penerimaan di muka bumi sehingga ia men- 
jadi seorang yang senantiasa diterima keberadaannya. Sabda beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Diterima,” maksudnya diterima di tengah- 
tengah manusia. 

Hadits ini berisikan dalil yang menetapkan adanya kecintaan Allah 
Ta'ala kepada seorang hamba. Ahlus sunnah wal jama'ah mengatakan, 
“Sesungguhnya Allah mencintai dan dicintai.” Dasarnya adalah fir- 
man Allah Ta'ala, 


Br L (P3 “ . ph or 

Na) AP Asa Ai) tak Ku 
“Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum, Dia mencintai mereka dan 
mereka pun mencintai-Nya.” (OS. Al-Maidah: 54) 

Hanya saja Ahli tahrif (Orang-orang yang menyimpang) berkata, 
“Tidak ada kecintaan dari Allah untuk hamba dan tidak pula sebalik- 
nya dari hamba untuk Allah.” Sebagian mereka ada juga yang menga- 
takan, “Hamba mencintai Allah dan Allah tidak mencintai hamba.” 

Mereka juga menyelewengkan banyak ayat-ayat yang berbicara 
tentang Mahabbah (kecintaan) kepada makna pahala. Mereka menga- 
takan, “Sesungguhnya Allah mencintai muhsinin (orang yang berbuat 
baik), maksudnya Allah memberi pahala kepada mereka.” Mereka me- 


SYARAH SHAHIH 
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nafsirkannya kepada sesuatu yang tetap dan tidak berhubungan. Me- 
reka berkata, “Atau yang dimaksud adalah Allah menginginkan pahala 
bagi mereka.” Mereka menafsirkannya dengan “kehendak seperti yang 
mereka tetapkan. 

Kami katakan, bahwa sesungguhnya mencintai sesuatu lebih dari 
sekedar kehendak dan lebih dari sekedar pahala. Dan Mahabbah (ke- 
cintaan) bagi Allah adalah sesuatu yang telah nyata dan pasti. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah ada cara agar seseorang menda- 
pat kecintaan dari Allah?” 


Kita katakan, ya, ada. Cara itu telah Allah jelaskan pada firman- 
Nya, 


7. pera PAKA 83 AS ph 
3 am gan LS UP 
“Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, nisca- 
ya Allah mencintaimu.” (OS. Ali Imran: 31) Jadi jalan agar Allah Ta'ala 
mencintai seorang hamba adalah hendaknya hamba tersebut mengikuti 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Semakin besar langkah sese- 
orang dalam meneladani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam maka 
ja akan semakin dicintai di sisi Allah. Kita katakan demikian karena 
apabila suatu hukum dikaitkan dengan suatu sebab, maka hukum 
tersebut akan menjadi kuat karena kuatnya sebabnya dan menjadi le- 
mah karena lemahnya sebabnya. Yang menjadi hukum di sini adalah 
kecintaan Allah Ta'ala kepada hamba-Nya. Dalam hal ini kecintaan 
Allah Ta'ala dikaitkan dengan meneladani Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Maka semakin usaha seseorang dalam meneladani Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka ia semakin dicintai di sisi Allah. 
Maka apabila kamu ingin dicintai Allah Ta'ala, teladanilah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lahir maupun batin. 
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7486. OJutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, dari Malik, dari 
Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyaliahu Amhu, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Para 
Malaikat malam dan Malaikat siang bergiliran mendatangi kalian, 
mereka berkumpul pada shalat Subuh dan shalat Ashar, lalu Malaikat 
yang bermalam dengan kalian naik ke langit. Kemudian Allah berta- 
nya kepada mereka dan sebenarnya Dia lebih mengetahui, “Bagaimana 
keadaan hamba-Ku ketika kalian tinggalkan?” Malaikat menjawab, 
“Kami tinggalkan mereka dalam keadaan shalat dan kami mendatangi 
mereka dalam keadaan shalat.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya pada Bab Firman Allah 
Ta'ala, “Para malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan.” (OS. 
Al-Ma'arij: 4) Al-Bukhari mencantumkannya di sini pada Bab Kalam, 
sebagai isyarat bahwa Allah Ta'ala berbicara kepada para Malaikat. 

Telah disebutkan sebelumnya permasalahan para ahli Nahwu pada 
kalimat, Sau S 9,545, dan kita telah menjelaskan jawaban para ahli 
Nahwu mengenai hal ini. Sebagian mereka mengatakan bahwa ini 
adalah gaya bahasa yang telah dikenal di kalangan Arab, yang mereka 
namakan dengan gaya bahasa, "LA A s Fi si 

Sebagian lainnya berkata, bahwa huruf Waw pada Fi'il 5,545 me- 
rupakan Fa'il, dan kata Kau merupakan Badal dari 6 US, sedangkan 
faidahnya adalah perincian setelah diungkapkan secara umum. Karena 
dhamir pada Fi'il 5,545 masih Mubham dan belum diketahui ke mana 
kembalinya. Tatkala kata Ku disebutkan, maka kata tersebut menjadi 


penjelas setelah diungkapkan secara umum. Sehingga kalimat ini lebih 
membekas di dalam hati. 


J3 
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7487. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Ghun- 
dar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Washil, dari Al-Ma'rur, ia berkata, "Aku mendengar 
Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Jibril datang kepadaku dan memberikan kabar gembi- 
ra bahwa barangsiapa yang mati dalam keadaan tidak menyekutukan 
Allah sedikit pun maka ia akan masuk ke dalam surga.” Aku bertanya, 
“Walaupun ia pernah mencuri dan berzina?” Jibril berkata, “Meskipun 
ia pernah mencuri dan berzina."“! 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah Jibril Alai- 
hissalam memberi kabar gembira kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Kabar gembira ini tidaklah diperoleh Jibril Alaihissalam dari 
dirinya sendiri, tentunya Allah-lah yang menyampaikan itu kepada- 
nya. Lalu Jibril Alaihissalam menyampaikan kabar gembira ini kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang mati 
dalam keadaan tidak menyekutukan Allah sedikitpun maka ia akan masuk ke 
dalam surga." Hadits ini dijadikan dalil bagi orang yang berpendapat 
bahwa orang yang meninggalkan shalat tidak dihukumi kafir. Mereka 
juga berkata, “Orang yang meninggalkan shalat bukan seorang musy- 
rik maka ja akan masuk ke dalam surga.” 

Akan tetapi kita memberi jawaban bagi pendapat ini dengan salah 
satu dari dua jawaban berikut: 

# Pertama, kami tidak setuju jika dikatakan bahwa orang yang me- 
ninggalkan shalat bukan seorang musyrik, Karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Pembatas antara seseorang dengan 
kesyirikan dan kekafiran adalah meninggalkan shalat." 

» Kedua, seandainya pun kami setuju bahwa orang yang meninggal- 
kan shalat bukan seorang musyrik, maka petunjuk dalam hadits 
ini masih umum. Sementara dalil-dalil yang menunjukkan kafirnya 
orang yang meninggalkan shalat berlaku secara khusus. Kaidah 


841 Diriwayatkan oleh Muslirn (94). 
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mengatakan bahwa dalil yang umum dibawakan kepada yang 
khusus. Dengan demikian dalil yang khusus dikecualikan dari da- 
lil yang umum. 


tbk 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Dia menurunkannya dengan ilmu-Nya, 
dan para malaikat pun menyaksikan. ” (OS. An-Nisa': 166) 


BD hee 30 


Mujahid berkata, “(4 y Si ds $$, antara tujuh lapis langit 
dan Ni lapis bumi.” 


Firman Allah Ta'ala, talas 5, 5 “Dia menurunkannya dengan ilmu-Nya.” 
Dhamir dalam ayat ini kembali kepada Al-Our'an, karena Allah Ta'ala 
berfirman, 


Aa LE 212 37 z 
4,3 hg CITA To LA 
“Tetapi Allah Pn saksi atas Pn -Jur'an) yang diturunkan-Nya kepada- 


mu (Muhammad). Dia menurunkannya dengan iiImu-Nya.” (OS. An-Nisa': 
166) 


Telah dijelaskan di depan makna firman Allah Ta'ala, talang si 
bahwasanya firman Allah Ta'ala ini mengandung dua makna: | 
« Pertama : Seolah Allah Ta'ala berfirman, “Allah menurunkannya 
dengan ilmu dari-Nya.” 
« Kedua : Ilmu disini bermakna ma'lum (dengan sepengetahuan- 
Nya). 
Adapun firman Allah, 33455 SMS “Dan para malaikat pun me- 
nyaksikan.” Yaitu, menjadi saksi bahwa Allah Ta'ala menurunkan Al- 
Our'an ini dengan ilmu-Nya. 


- 
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Kemudian Al-Bukhari berkata, Mujahid berkata, “'4:5 sn 3, 
antara tujuh lapis langit dan tujuh lapis bumi.” Al-Bukhari meng- 
isyaratkan pada firman Allah Ta'ala, 


Lan yA Ii yee .. er 
PAI Sa CAN Gas gan Pena RL 
“Allah yang menciptakan tujuh langit dan dari (penciptaan) bumi juga seru- 
pa. Perintah Allah berlaku padanya.” (OS. Ath-Thalag: 12) Kata ':V! dalam 
ayat ini artinya perintah Allah Ta'ala. Kalimat #4 maksudnya yaitu 
perintah Allah diturunkan di antara tujuh lapis langit dan tujuh lapis 
bumi. 

Langit terdiri dari tujuh lapis, demikian pula bumi terdiri dari tu- 
juh lapis. Inilah pendapat yang benar tentang lapisan burni. Dasarnya 
adalah firman Allah, Hain SI as “Dari (penciptaan) bumi juga serupa.” 
Juga berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa 
yang merampas sejengkal tanah, maka akan dikalungkan padanya tujuh lapis 
bumi pada hari kiamat. 2 


1 na San 3 Gas P3 Pi) BAL SISA GIS NAN 
Gala, it Ja MN I,3 5 JB JB HE AI 
PN anta si LN Ja Os S sk ISI 
Ka Par Ia YO Hn Tg Pa tan 
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7488. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Abu Al-Ahwash telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Ishag Al-Hamdani telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Al-Bara' bin Azib, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Fulan, jika engkau ber- 


anjak ke pembaringanmu maka ucapkanlah, “Ya Allah, aku menyerah- 
kan diriku kepada-Mu, aku menghadapkan wajahku kepada-Mu, aku 


842 Telah disebutkan takhrijnya. 
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menyerahkan urusanku kepada-Mu, aku menyandarkan punggungku 
kepada-Mu. Karena rasa senang dan rasa takut kepada-Mu. Sesung- 
guhnya tiada tempat berlindung dan menyelamatkan diri dari anca- 
man-Mu melainkan kepada-Mu. Aku beriman kepada kitab-kitab yang 
Engkau turunkan dan kepada Nabi yang Engkau utus.” Apabila eng- 
kau mati pada malam itu maka sungguh engkau mati diatas fitrah, dan 
jika engkau bangun kembali maka engkau akan mendapatkan pahala.” 


Syarah Hadits 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, wat Eat “Engkau akan 


mendapatkan pahala.” Di dalam naskah aslinya tertulis "44 £451 (engkau 
akan mendapatkan kebaikan). 


Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya, dan kandungan hadits 
yang menguatkan judul bab adalah sabda beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Kepada kitab-kitab yang Engkau turunkan.” Telah disebutkan juga 
sebelumnya bahwa ketika itu Al-Bara' berkata, “Dan Rasul-Mu yang 
telah Engkau utus.” Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
kata, “Tidak, ucapkanlah, “Dan Nabi-Mu yang telah Engkau utus.““ Dan 
kita telah menjelaskan mengapa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengoreksi ucapan Al-Bara' dan berkata kepadanya, “Tidak, ucapkan- 
lah, “Dan Nabi-Mu yang telah Engkau utus.” Ada dua alasan yang men- 
dasari hal itu: 

Pertama, jika dikatakan, “Dan Rasul-Mu yang telah Engkau utus,” 
maka bisa menimbulkan salah pengertian bahwa yang dimaksud de- 
ngan rasul di sini adalah Jibril. Karena Jibril juga rasul yang diutus, 
dan penyebutannya diiringi dengan penyebutan Al-Our an yang ditu- 
runkan. 

Kedua, jika dikatakan, “Dan Rasul-Mu yang telah Engkau utus,” 
maka bentuk pendalilannya kepada kenabian dengan jalan dalil Lu- 
zum (konsekuensi). Namun jika dikatakan, “Dan Nabi-Mu yang telah 
Engkau utus” maka pendalilannya dengan jalan dalil Muthabagah (se- 
suai). Pendalitan dengan dalil Muthabagah lebih kuat dari pada penda- 
lilan dengan dalil Luzum. 


843 Diriwayatkan oleh Muslim (2710). 
844 Telah disebutkan takhrijnya. 


€ TAUHID S 1235 


PE I JELAN GP OMA GIS Aan GGS SAS NM 
pda dea Ja nd, SEIE da 


AN A mi ar Ta Ags  : ABI 
Jt A3 1 Gis ga ara AKAN 35 He 033 


Pata Bie An Ja AN Lisa dn ae Lian 

7489. (Jutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Sufyantelah 
memberitahukan kepada kami, dari Ismail bin Abu Khalid, dari Ab- 
dullah bin Abu Aufa, ia berkata,”Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berdoa ketika perang Ahzab, “Ya Allah yang menurunkan kitab, 
Yang cepat perhitungannya, cerai beraikanlah orang-orang yang ber- 
sekongkol dan goncangkanlah mereka.” Al-Humaidi menambahkan, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi Khalid telah mem- 
beritahukan kepada kami, aku mendengar Abdullah, aku mendengar 
NabiShallallahu Alaihi wa Sallam. 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Al-Humaidi menambahkan.” Tambahan dari Al- 
Humaidi hanyalah tambahan penyimakan langsung. Dengan derni- 
kian kita mengetahui bahwa tambahan bisa pada matan (redaksi) ha- 
dits dan bisa juga pada sanad (rantai periwayat) hadits. Tambahan pada 
sanad bisa berupa tambahan ketersambungan pada sanad hadits, dan 
bisa berupa tambahan redaksi penyimakan lansung. Di sini Al-Bukhari 
mengatakan bahwa ini merupakan tambahan, yang artinya tambahan 
pada redaksi penyimakan langsung. Bukan tambahan berupa satu pe- 
rawji yang terhapus dari riwayat yang lain, dan bukan pula tambahan 
pada matan atau sebagian dari matan. 

Dengan demikian kita mengetahui bahwa para ahli hadits sangat 
longgar pada sebagian musthalah (istilah-istilah). 


PPA Pj GP aah GP Sat Aa Gas V4 
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7490. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, dari Husyaim, dari Abu 


Bisyr, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, 
“Dan janganlah engkau mengeraskan suaramu dalam shalat dan ja- 
nganlah (pula) merendahkannya.” (OS. Al-Isra': 110) Ibnu Abbas Ra- 
dhiyallahu Anhuma berkata, “Ayat ini diturunkan ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam masih minoritas dan tertindas di Mekah, 
apabila RasulullahShallallahu Alaihi wa Sallam mengeraskan suara- 
nya, kaum musyrikin mendengar bacaan beliau dan mencela Al-Jur- 
Yan, Dzat yang menurunkannya dan Rasul yang menyampaikannya. 
Karena itu Allah Ta'ala berfirman, “Dan janganlah engkau mengeras- 
kan suaramu dalam shalat dan janganlah (pula) merendahkannya." 
(OS. Al-Isra':110) Yaitu, janganlah engkau membaca dengan keras da- 
lam shalatmu hingga bacaan itu didengar oleh orang-orang musyrikin, 
namun jangan pula engkau merendahkanya hingga para shahabatmu 
tidak mendengarnya. Carilah jalan tengah di antara keduanya, yaitu 
perdengarkan kepada mereka (para shahabat) namun jangan dikeras- 
- kan, sehingga mereka dapat mengambil Al-Our'an darimu.&s 


Syarah Hadits 


Ini merupakan tafsir dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dan 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma merupakan shahabat yang paling fa- 
ham mengenai tafsir Al-Gur'an -selain para khulafaur rasyidin dan 


shahabat-sahabat senior-. 


Perkataannya, “Dan janganlah engkau mengeraskan suaramu dalam 
shalat dan janganlah (pula) merendahkannya.” (OS. Al-Isra': 110) Maksud- 


846 Diriwayatkan oleh Muslim (446). 
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nya, janganlah engkau mengeraskan bacaanmu hingga didengar oleh 
orang-orang musyrik lalu mereka mencela Al-Our'an, mencela Yang 
menurunkannya -yaitu Allah- dan mencela Rasul yang diutus untuk 
menyampaikannya. 

Dalam hadits ini terdapat isyarat atau petunjuk — jika kita berpen- 
dapat bahwa perkataan shahabat termasuk hujjah- bahwasanya jika 
seseorang khawatir nasihat yang ia sampaikan atau bacaan Al-Gur'an 
yang ia Jantunkan menyebabkan dilecehkannya Al-Our'an atau di- 
celanya nasihat tersebut, maka yang lebih utama adalah ia tidak usah 
menyampaikannya. Hendaklah ia menunda penyampaiannya pada 
waktu lain. Ini termasuk suatu sikap hikmah dalam berdakwah, ya- 
itu tidak menempatkan Al-Our'an dan nasihat di hadapan orang yang 
meremehkannya. 


Karena itulah Allah Ta'ala berfirman, “Janganlah kamu mengeraskan 
bacaanmu dan jangan pula merendahkannya namun carilah jalan tengah di 
antara keduanya.” Jangan engkau merendahkan suaramu, sebab jika 
engkau merendahkan suara maka para shahabatmu tidak dapat men- 
dengar bacaanmu. Akan tetapi jadikanlah bacaanmu pertengahan di 
antara keduanya. Engkau mengeraskannya sebatas bisa didengar oleh 
para shahabatmu dan engkau merendahkannya agar jangan terdengar 
oleh orang-orang musyrikin. 

Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perkataan- 
nya, “Ayat ini diturunkan ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
masih minoritas dan tertindas di Mekah.” Maksudnya, ayat ini diturun- 
kan dari sisi Allah Ta'ala, sehingga menunjukkan bahwa Allah Ta'ala 
berfirman dalam bentuk Al-Our'an. 


P tetu 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Mereka hendak mengubah janji 
(firman) Allah.” (AS. Al-Fath: 15). “Sungguh, (Al-Our'an) itu 
benar-benar firman pemisah (antara yang hak dan yang batil.” 
(AS. Ath-Tharig: 13) Yang Hag (benar), “Dan (Al-Our'an) itu 


bukanlah senda gurauan.” (OS. Ath-Tharig: 14) dan Bukan 
Permainan Belaka. 


Allah Ta'ala berfirman, 
Ae Att Aa P - SG » A Le 
G333 (aa 9 PE 3 | rara Isl LEAN Ighn an 
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AE GRI nh KS 
“Apabila kamu berangkat untuk mengambil barang rampasan, orang-orang 
Badui yang tertinggal itu akan berkata, “Biarkanlah kami mengikuti kamu." 
Mereka hendak mengubah janji (firman) Allah.” (OS. Al-Fath: 15) Yang 
dimaksud dengan merubah di sini adalah merubah maknanya dan hu- 
kumnya. Mereka bukan hendak merubah firman Allah Ta'ala secara 
lafazh: karena mereka tidak akan mampu melakukannya. 

Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa orang-orang yang menyim- 
pangkan makna firman Allah Ta'ala dari tempatnya maka mereka ter- 
golong orang yang merubah Kalamullah. Demikian pula orang-orang 
yang memalingkan nash-nash dari makna zhahirnya, maka mereka 
tergolong merubah Kalamullah. Karena pada hakikatnya, tujuan dari 
suatu perkataan adalah maknanya. Maka apabila maknanya diubah, 
tentunya hal itu berarti merubah lafazhnya. Karena lafazh-lafazh me- 
rupakan acuan dari maknanya. 
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Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah firman Allah 
Ta'ala, AK “Janji (firman) Allah.” Sehingga hal itu menjadi dalil pe- 
netapan kalam bagi Allah. 

Ini D7 


Firman Allah Ta'ala, Gan Ta AN “Sungguh, (Al-Jur'an) itu benar- 
benar firman pemisah (antara yang hak dan yang batil.” (OS. Ath-Tharig: 
13) Al-Gaul (ucapan) hanya bisa dilakukan dengan perkataan. 


Firman Allah Ta'ala, Jus artinya hag (kebenaran). Namun yang 
benar bahwa itu bermakna lebih umum dari sekedar hag (kebenaran). 
Kata Jas adalah pemisah yang memisahkan antara yang hag (benar) 
dengan yang batil, antara muslimin dan mujrimin, dan yang memi- 
sahkan segala sesuatu yang harus dipisahkan. 


Firman Allah, (JL AG “Dan (Al-ur'an) itu bukanlah senda 
gurauan.” (OS. Ath-Tharig: 14) Artinya bukanlah senda gurau. Akan 
tetapi ini adalah kesungguhan, yang teguh, yang kuat, yang mulia. 
Dan semua orang yang berpegang teguh dengan Al-Our'an, maka ke- 
adaannya akan berubah menjadi seperti ini pula. 
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7491, Al-Humaidi telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, Az-Zuhri telah memberitahukan kepada kami, 
dari Said bin Al-Musayyib, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah berfir- 
man, “Anak Adam menyakiti-Ku, ia mencela masa padahal Aku-lah 


masa. Di tangan-Ku lah segala urusan, dan Aku mempergilirkan siang 
dan malam.“ 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah Firman 
Allah Ta'ala pada hadits tersebut, “Di tangan-Ku lah segala urusan." 


847 Diriwayatkan oleh Muslim (2246). 
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Semua perkara adalah milik Allah Ta'ala, dan kita tidak dapat merubah 
ketetapan-Nya. Sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah Ta- 
'ala, 


2 Sa d 
IBI ISAN 


“Tidak ada yang dapat mengubah firman-Nya.” (OS. Al-An'am: 115) Apa- 
bila seluruh urusan berada di tangan Allah Ta'nla, maka kita tidak diper- 
bolehkan merubah kalimat Allah, baik secara lafazh maupun secara 
makna. 


Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya, dan kita telah menjelaskan 
makna firman Allah Ta'ala, “Aku-lah masa.” Maksudnya, Aku-lah yang 
mengatur masa, dan bukan Allah itu adalah masa. Sebab orang yang 
mercela masa tidak bermaksud mencela Allah Ta'ala, akan tetapi ia 
mencela masa dengan tujuan mencela waktu dan zaman di mana ia hi- 
dup. Sehingga anda mendapatinya mencela tahun, mencela bulan, atau 
mencela hari atau yang semisalnya. Tetapi Allah Ta'ala telah menje- 
laskan bahwa mencela makhluk-makhluk Allah ini pada hakikatnya 
adalah mencela Allah Ta'ala. Karena yang mengatur makhluk-makhluk 
ini adalah Allah Ta'ala, sedangkan makhluk-makhJuk ini tidak mampu 
mengatur dirinya sendiri. 


23A SA PS SP na aa NA Eks yean 


# 
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SLAN any Op Me IA AA 3 Sad 
| 7492. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Allah Ta'ala berfirman, “Ibadah puasa adalah untuk-Ku dan Aku-lah 
yang akan memberi balasannya. Ia meninggalkan syahwatnya, maka- 


nannya dan minumannya karena Aku.” Puasa adalah perisai, dan orang 
yang berpuasa mendapat dua kebahagiaan, kebahagiaan ketika berbuka 
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puasa dan kebahagiaan ketika ia bertemu dengan Rabbnya. Sungguh 
bau mulut orang yang sedang berpuasa lebih harum di sisi Allah dari 
pada aroma kesturi." 


Syarah Hadits 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah Ta'ala berfirman, 
“Ibadah puasa adalah untuk-Ku dan Aku-lah yang akan memberi balasan- 
nya.” Para ulama mengatakan, bahwa makna firman Allah, “Puasa 
adalah untuk-Ku,” yaitu ibadah puasa merupakan rahasia antara diri-Ku 
dengan hamba-Ku. Karena puasa terdiri dari niat dan pembatal, dan 
tidak ada yang mengetahui niat dan pembatal tersebut kecuali Allah 
Ta'nla. Karena itulah Allah Ta'ala mengkhususkan ibadah puasa untuk 
diri-Nya dan menyandarkannya kepada diri-Nya. 


Ada yang mengatakan, bahwa makna firman Allah Ta'ala, “Puasa 
adalah untuk-Ku,” adalah jika seseorang melakukan banyak kezhali- 
man lalu kebaikan-kebaikannya diambil untuk menebus kezhaliman- 
nya pada hari Kiamat, maka seluruh kebaikannya akan diambil untuk 
tebusan kecuali puasanya. Amal kebaikan puasanya tidak berkurang 
sedikit pun, karena puasa adalah milik Allah Ta'ala. 

Penafsiran yang pertama lebih baik. Yaitu ibadah puasa adalah 
untuk Allah Ta'ala, karena tidak ada riya' padanya dan dilakukan se- 
mata-mata karena Allah Ta'ala. Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala 
setelahnya, “Akulah yang akan memberi balasannya.” 

Kemudian Allah Ta'nla menjelaskan hikmah pengkhususan iba- 
dah puasa ini bagi Allah Ta'ala. Allah berfirman, “Ia meninggalkan syah- 
watnya, makanannya dan minumannya karena Aku.” Firman Allah Ta'ala, 
“Ia meninggalkan syahwatnya,” maksudnya adalah jima' (bersetubuh —di 
siang hari-). Dan ia juga meninggalkan makanannya dan minumannya 
karena Allah, dan inilah yang dinamakan keikhlasan. 

Ketiga hal inilah yang disebutkan Allah Te'ala di dalam Al-Our'an, 
yaitu pada firman-Nya, 


hg 0 Gore Ge 1 ente, 3 Eren “ Tea G2 Padat 
SR SE SIA LL UE as 3 
AN st Jadi Ga Ja LAI 


Uu 


848 Diriwayatkan oleh Muslim (1151). 
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“Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan 
Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara 
benang putih dan benang hitam, yaitu fajar.” (OS. Al-Bagarah: 187) Inilah 
perkara pembatal puasa yang telah disepakati oleh kaum muslimin.4$ 


Firman Allah Ta'ala, “Ia meninggalkan syahwatnya,” apakah hanya 
diartikan sebagai jima'? Apakah kita berpendapat puasa tidak batal 
karena keluarnya madzi, keluarnya mani dan bercumbu? Atau kita 
berpendapat, yang dimaksud syahwat di sini meliputi jima' dan ke- 
luarnya mani? 

Jawabnya, tidak diragukan lagi bahwa bercumbu tidak memba- 
talkan puasa. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mencium 
istrinya ketika beliau sedang berpuasa dan beliau juga mencumbu is- 
trinya ketika sedang berpuasa." 

Demikian pula madzi, meskipun berasal dari syahwat, namun ia 
tidak membatalkan puasa. Sebab tidak ada dalil yang menunjukkan 
bahwa madzi bisa membatalkan puasa. Dan madzi tidak keluar de- 
ngan syahwat, karena syahwat dikaitkan dengan yang selainnya bukan 
dengannya. 

Sedangkan mani, jumhur ulama berpendapat keluarnya mani bisa 
membatalkan puasa: karena mani adalah syahwat. Dalilnya adalah 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Pada kemaluan salah seorang dari 
kalian ada sedekah.” Lalu para shahabat Radhiyallahu Anhum bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apakah salah seorang kami menyalurkan syah- 
watnya dan menjadi pahala baginya?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab, “Ya, bagaimana menurut kalian jika ia menyalurkannya 
kepada sesuatu yang haram, bukankah ia mendapat dosa karenanya?” Mere- 
ka menjawab, “Ya.” Rasulullah berkata, “Maka apabila ia menyalurkannya 
kepada yang halal, ia akan mendapatkan pahala darinya."“' Syahwat yang 
disaturkan di sini adalah nuthfah (air mani). Ini menunjukkan bahwa 
keluarnya mani membatalkan puasa, dan inilah pendapat yang benar. 


Adapun jima' (bersetubuh) maka telah ditetapkan dalam ijma' (ke- 
sepakatan) bahwa itu termasuk perbuatan yang membatalkan puasa. 


849 Silakan lihat Al-Mughni karya Ibnu Judamah (IV/349), Al-Majmu' karya An-Nawawi 
(VI/321), Majmu' Al-Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah (XXV/219) dan kitab-kitab 
figih lainnya. 

850 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1927) dan Muslim (1106). 

851 Diriwayatkan oleh Muslim (1006). 
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Firman Allah Ta'ala, “Akulah yang akan membalasnya.” Tidak dira- 
gukan lagi bahwa Allah-lah yang membalas segala amal perbua- 
tan hamba, hanya saja para ulama berkata menjelaskan hal ini, “Me- 
nyandarkan balasan puasa kepada Allah Ta'ala menunjukkan bahwa 
balasan ini lebih besar dari balasan yang lainnya.” Para ulama juga 
menjelaskan alasannya, bahwasanya hal ini dikarenakan pada puasa 
terdapat tiga jenis kesabaran sekaligus. Puasa adalah kesabaran dalam 
menaati Allah, kesabaran dalam menjauhi maksiat kepada Allah, dan 
kesabaran dalam menerima takdir Allah yang biasa dialami orang yang 
berpuasa berupa rasa lapar, haus, kurus, dan rasa lemah pada tubuh. 
Orang-orang yang berpuasa akan diberi balasan tanpa batas. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Puasa adalah perisai. Pe- 
risai adalah pelindung yang digunakan untuk berlindung dari panah 
musuh. Kata Junnah diambil dari kata Ijtinan yang artinya sembunyi: 
karena seseorang menyembunyikan tubuhnya dengan perisai dari pa- 
nah musuh. Bentuknya seperti lempengan besi yang besar untuk me- 
manggang roti di atasnya. Perisai ini dibawa oleh orang yang hendak 
berperang. Jika ia melihat seseorang mengarahkan anak panah ke 
arahnya, maka ia menahan anak panah itu dengan tameng yang di- 

Puasa disebut dengan perisai karena dengannya seseorang me- 
nahan dirinya di dunia dari perkataan keji dan perbuatan keji, serta 
kejahilan. Sedangkan di akhirat ia melindungi dirinya dari api neraka 
dengan puasa tersebut. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Orang yang berpuasa men- 
dapat dua kebahagiaan, kebahagiaan ketika berbuka puasa dan kebahagiaan 
ketika ia bertemu dengan Rabbnya.”? Kebahagiaan seseorang ketika ber- 
buka puasa ada dua: 


Pertama, bahagia karena menyantap makanan dan minuman yang 
dihalaikan Allah Ta'ala, juga bersetubuh (dengan istri). Karena jika ke- 
inginan hati ditahan dari hal-hal tersebut, kemudian itu semua dibo- 
lehkan baginya maka ia akan berbahagia. Kedua, bahagia karena telah 
menunaikan kewajiban -jika puasa tersebut adalah puasa wajib-, atau 
karena telah menunaikan amalan sunnah -jika puasa tersebut adalah 
puasa sunnah-. 


852 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1904) dan Muslim (1151). 
853 Idem. 
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Kedua, bahagia ketika ia bertemu Rabbnya pada hari Kiamat, dan 
ia mendapati pahala puasanya dibalas dengan sempurna dan berlim- 
pah disisi Allah Ta'ala. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sungguh bau mulut orang 
yang sedan berpuasa lebih harum di sisi Allah dari pada aroma kesturi." Kata 
Khuluf adalah aroma yang keluar dari pencernaan yang kosong, yang 
biasanya aromanya tidak sedap bagi penciuman manusia. Akan tetapi 
aroma ini di sisi Allah Ta'ala lebih harum daripada aroma kesturi. Se- 
bab aroma ini muncul dari perbuatan menaati Allah Ta'ala. Hal ini mi- 
rip dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang darah 
orang yang mati syahid, 


Da ( 3 SI 3 Ih Lag GAN | ae 3 si 

Sial 
“Orang yang mati syahid akan datang pada hari kiamat sementara lukanya 
memancarkan darah, warnanya warna darah namun aromanya seperti minyak 
kesturi. "4 

Semua kebaikan yang disebutkan dalam hadits ini bertujuan un- 
tuk menganjurkan orang kepada puasa dan memotivasi seseorang un- 
tuk berpuasa. Serta menjelaskan keuntungan dari ibadah puasa baik di 
dunia maupun di akhirat. 

Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah berfirman” dan seterusnya. Firman 
Allah Ta'ala ini berupa kata-kata -perkataan yang diucapkan- yang 
menunjukkan bahwa Allah Ta'ala berbicara dengan kalimat dan huruf, 
yang dapat dieja dan dibaca. 


| 


Ah ah 5 UAN Sp IE CAS MEA MAA Gis NA 
fu IE lag EA lo D3 ah AA 
SE 3 Ea Singa da AA Jai 
LE Idi te BASA KA sn 


854 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2803) dan Muslim (1876). 
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7493. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Abdur- 
razzag telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan 
kepada kami, dari Hammam, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ketika Nabi 
Ayyub sedang mandi tanpa busana, tiba-tiba jatuhlah di atasnya kaki 
belalang dari emas. Maka ia pun mengumpulkannya dengan bajunya. 
Lalu Rabbnya menyeru kepadanya, “Wahai Ayyub, bukankah Aku te- 
lah mencukupkanmu dari benda itu?” Ayyub berkata, “Benar, wahai 
Rabbku. Tetapi aku tidak pernah merasa cukup dari keberkahan-Mu." 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya, dan kandungan hadits 
yang menguatkan judul bab adalah sabda beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Lalu Rabbnya menyeru kepadanya.” Dalam naskah yang ada pa- 


daku tertulis, & 5 Pi tanpa dhamir, namun maknanya sama. 
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ae Asy “ra A cam LAN Cp Ioi sai 

7494. Ismail telah memberitahukan kepada kami, M Malik telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Abu Abdullah Al-Aghar, dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Rabb kita turun setiap malam ke la- 
ngit dunia ketika tersisa sepertiga akhir malam dan berkata, “Siapakah 
yang berdon kepada-Ku niscaya Aku kabulkan, siapakah yang memin- 
ta kepada-Ku niscaya Aku berikan, siapakah yang memohon ampunan 
kepada-Ku niscaya Aku ampuni.” 


855 Diriwayatkan oleh Muslim (758). 
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Syarah Hadits 


Inilah yang disebut dengan hadits nuzul. Hadits ini sangat agung 
kandungannya, dan di dalamnya terdapat kekuatan harapan dan per- 
mohonan. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah telah menjelaskan hadits ini 
dalam satu kitab tersendiri dengan penjelasan yang sangat lengkap. 
Sebagaimana yang telah diketahui beliau biasa memberikan penjela- 
san panjang lebar, dan beliau telah memberikan penjelasannya untuk 
hadits ini dengan penjelasan yang sangat panjang. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, &5 Ng “Rabb kita turun.” 
Dalam sebuah lafazh disebutkan 345 KAT J 5 “Rabb kita Tabaraka 
wa Ta'ala turun.” Sebelumnya telah disebutkan makna kata Tabaraka 
yang artinya banyak berkah, dan keberkahan akan datang dengan me- 
nyebut nama-Nya. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ta'ala.” Maknanya tinggi 
dari segala cacat dan kekurangan. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, &5 J 59 “Rabb kita turun.” 
Turun di sini disandarkan kepada Rabb, dan semua perbuatan yang 
disandarkan kepada Allah Ta'ala adalah perbuatan yang benar-benar 
ada pada-Nya. Inilah yang wajib kita tetapkan pada sifat Allah, sebab 
inilah yang terkandung dalam zhahir lafazh haditsnya. Dalam perka- 
taan yang biasa diucapkan manusia, bahwa ungkapan, 'ia berkata', 
'melakukar', 'pergi', 'datang', “berkendara', 'turun', merupakan sifat- 
sifat yang kembali kepada pelakunya yang mana perbuatan-perbuatan 
tersebut disandarkan kepadanya. Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang merupakan manusia yang paling mengerti tentang Allah 
Ta'ala, paling tulus hatinya kepada hamba-hamba Allah lainnya, pa- 
ling jelas makna ucapannya dan paling benar perkataannya tentang 
apa-apa yang dikabarkannya, dan beliau berkata, “Rabb kita turun setiap 
malam ke langit dunia.” Maka tidak ada lagi celah untuk memalingkan 
maknanya kepada makna yang lain. Tidak bisa dikatakan bahwa yang 
turun adalah perintah-Nya, atau turun rahmat-Nya, atau yang turun 
adalah salah seorang Malaikat dari para Malaikat-Nya. Akan tetapi kita 
katakan, bahwa Allah Ta'ala sendirilah yang turun ketika itu. 

Adapun pertanyaan bagaimana cara Allah Ta'ala turun? Maka kita 
berhenti sampai di sini, dan kita katakan, Allahu A'lam (hanya Allah 
yang mengetahuinya). Makna turun sudah diketahui, tata caranya ti- 
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dak diketahui, dan mengimaninya adalah wajib, sedangkan memper- 
tanyakan tantangnya adalah bid'ah. 

Jika ada yang berkata, “Apabila Allah turun ke langit dunia, apa- 
kah ketika itu Allah tidak berada di atas Arsy?” 

Maka jawaban kita kepada sang penanya, bahwa pertanyaan ini 
adalah pertanyaan bid'ah. Seandainya perkara ini merupakan bagian 
dari agama, artinya seandainya ilmu tentang apakah Allah Ta'ala tetap 
berada di “Arsy atau tidak? Ini termasuk bagian dari agama, maka ten- 
tunya hal ini telah dijelaskan sebelum wafatnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Karena Allah Ta'ala berfirman, 


A Ohen ITA Late 

H3 x KAK Pal 
“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu.” (OS. Al-Ma- 
idah: 3) Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menyempurnakan agama ini 
untuk kita, baik berupa akidahnya, perkataan dan perbuatannya. 

Kemudian kita katakan kepadanya, “Apakah kamu lebih gigih 
dalam mengenal sifat-sifat Allah dari para shahabat Nabi?” 

Jika ia menjawab, “Ya.” Maka kita katakan, “Kamu telah berdusta.” 
Jika ia menjawab, “Tidak.” Maka kita katakan, “Lalu mengapa para 
shahabat (yang lebih gigih dari kamu) tidak menanyakannya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” 

Kita katakan, bahwa para shahabat tidak pernah menanyakannya, 
karena di dalam hati mereka terdapat sikap pengagungan akan Allah 
Ta'ala, beradab kepada Allah Ta'ala, dan tidak mendahului Allah dan 
Rasul-Nya, yang tidak dimiliki oleh orang-orang yang datang setelah 
mereka. Karena itulah mereka tidak bertanya tentang hal-hal seperti 
itu. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah turunnya Allah Ta'ala ke langit 
dunia menafikan sifat tinggi bagi Allah?” 

Jawabnya kita katakan, bahwa turunnya Allah Ta'ala ke langit dunia 
merupakan perkara yang tidak diketahui hakikatnya. Turunnya Allah 
Ta'ala ke langit dunia tidak berarti lapisan langit kedua dan lapisan- 
lapisan langit yang di atasnya berada di atas Allah Ta'ala. Bahkan ini 
adalah sesuatu yang mustahil bagi Allah Ta'ala. Turunnya Allah Ta'ala 
ke langit dunia tidak berarti langit dunia menjadi tempat bagi Allah 
Ta'ala dan apa yang di atasnya menaungi-Nya, ini adalah persangkaan 
yang keliru. Siapa yang menyangka dengan persangkaan demikian ma- 


1248 HE Laka To 
ka ia tidak menempatkan Allah Ta'ala sesuai dengan keagungan-Nya. 
Allah Ta'ala jauh lebih agung dan mulia, tidak mungkin diliputi oleh 
langit maupun sesuatu dari makhluk-makhluk-Nya. Kewajiban kita 
hanyalah menerima dan mengimaninya, meskipun fikiran kita sangat 
penasaran tentang bagaimana hakikatnya. Terkadang fikiran sangat 
penasaran, dan bertanya-tanya, “Bagaimana hal ini bisa terjadi?” Kita 
katakan, bahwa kebingungan ini muncul karena ketidak-mampuan 
kita menjangkau sifat-sifat Allah. Dan akal tidak boleh membayangkan 
semua perbuatan yang dinisbatkan kepada Allah Ta'ala, sebab tidak ada 
sesuatu apapun yang sama dengan-Nya pada semua sifat-sifat-Nya. 
Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ketika tersisa sepertiga 
malam terakhir.” Tidak diragukan lagi, malam hari mulai dilutung se- 
menjak terbenamnya matahari. Ini berdasarkan dalil dan ijma'. Se- 
sungguhnya firman Allah Ta'ala, 


Tea ta 74 

JI ogeatiAi 2 

“Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam.” (OS. Al-Ba- 
garah: 187) Ini terwujud dengan terbenamnya matahari berdasarkan 


kesepakatan ulama. Bahkan berdasarkan dalil, yaitu sabda Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, 


LSN SE SAI MUA Ia JUAN 31 SEA Ja Ja NTB 

MAAN Jai 33 0 at EN 13 
“Jika malam datang dari arah sana dan siang pergi dari arah sana —beliau 
menunjuk ke arah timur dan barat- dan matahari telah terbenam, maka telah 
berbuka orang yang berpuasa.” Inilah penafsiran dari firman Allah Ta- 
'ala, dig “Sampai (datang) malam.” (OS. Al-Bagarah: 187) 

Dengan demikian permulaan malam ditandai dengan tenggelam- 
nya matahari, dan tidak ada persoalan dalam masalah ini. Akan teta- 
pi akhir malam, apakah ditandai dengan terbitnya fajar atau terbitnya 
matahari? 


Jawabnya, menurut ahli falak akhir malam ditandai dengan ter- 
bitnya matahari. Karena menurut mereka selama matahari bersinar 


856 Silakan lihat At-Tambhid karya Ibnu Abdil Barr (X/62) dan Al-Igna' fi Masa'il Al-Ijmal 
karya Ibnu Oaththan (1/231). 
857 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1954) dan Muslim (1100). 
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di muka bumi, maka itulah yang dinamakan siang hari. Jika matahari 
menghilang, maka itulah yang disebut dengan malam. 

Adapun menurut syariat, bahwa siang hari dimulai dengan ter- 
bitnya fajar. 

Jika ada yang berkata, “Apakah hadits ini dibawakan kepada de- 
finisi syariat atau definisi secara bahasa?” 


Jawabnya, bahwa masalah ini dibangun di atas kaidah yang sudah 
dikenal yaitu perintah syariat dibangun di atas istilah syariat, yakni di 
atas definisi syariat. Apabila definisi ini sesuai dengan definisi secara 
bahasa maka pengertiannya sudah jelas. Jika definisi ini tidak sesuai 
dengan definisi secara bahasa, maka yang menjadi pedoman adalah 
definisi secara syariat. Jika datang perintah syariat, misalnya, dirikan- 
lah shalat. Apakah kita katakan bahwa maknanya, dirikanlah doa? 

Jawabnya, tentu tidak. Meskipun secara bahasa shalat bermakna 
doa. Sebab ucapan seseorang ditafsirkan menggunakan istilah yang 
biasa ia gunakan. 

Berdasarkan hal ini kita katakan, penafsiran yang benar bagi hadits 
ini bahwa malam hari yang dimaksud adalah dari semenjak terbenam- 
nya matahari hingga terbit fajar. Hal ini ditunjukkan oleh sebagian la- 
fazh dalam beberapa riwayat, (A4 dkbag &) “Hingga terbit fajar.” Ber- 
dasarkan hal ini maka maknanya menjadi lebih jelas. 

Namun bagaimanakah kita mengetahui sepertiga malam? 

Kami katakan, silakan Anda bagi menjadi tiga waktu antara ter- 
benamnya matahari hingga terbitnya fajar. Hasil pembagian itulah 
yang disebut sepertiga malam. Sepertiga yang terakhirlah yang menjadi 
waktu turunnya ilahi. 

Lalu apakah waktu yang sepertiga ini berbeda-beda sesuai dengan 
perbedaan musim dan perbedaan tempat? 

Jawabnya, ya, berbeda karena perbedaan musim dan perbedaan 
tempat. Malam hari ketika musim panas lebih pendek, sedangkan ma- 
lam hari pada musim dingin lebih panjang. Malam hari di bagian uta- 
ra bumi atau di bagian selatan bumi di daerah sekitar kutub menjadi 
panjang sekali pada musim dinginnya, bisa jadi hingga selama satu 
minggu atau dua minggu panjangnya. Sedangkan semakin dekat kita 
dengan garis khatulistiwa, maka semakin sama panjang antara waktu 
siang dengan waktu malamnya. 
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Faidah lainnya yang dapat diambil dari hadits ini adalah peneta- 
pan turunnya Rabb pada waktu sepertiga malam akhir ini, di setiap 
malamnya. Turun di sini adalah turun dengan sesungguhnya, hanya 
"saja kita tidak mengetahui tata caranya sebagaimana sifat-sifat Allah 
lainnya. Kita juga tidak boleh menyamakannya dengan turunnya sa- 
“Jah seorang kita dari atas atap ke lantai misalnya. Karena Allah Ta'ala 
berfirman, 


Pegat “ ”. 5 ed BAL .. 
Mp SAE al, A5 LE PNP 
“Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. Sungguh, 


Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” (OS. An-Nahl: 74) Allah 
Ta'ala juga berfirman, 


1. “Ae 5 
Oei al BA MSI 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha Men- 
dengar, Maha Melihat.” (OS. Asy-Syura: 11) 
Firman Allah Ta'ala dalam hadits tersebut, 5 Sami G “Niscaya Aku 


kabulkan baginya." Fi'il mt di-nashabkan dengan Fa' sababiyah, kare- 
na Fa' ini me-nashabkan Ffil Mudhari' jika Ff'il tersebut terletak setelah 
tujuh hal yang terangkum dalam bait yang masyhur ini: 


HARI 23 J3 M3 3 
"JUS AS GAN MIS 239 55 


(Perintah, doa, pelarangan, permintaan, keinginan, harapan, penafian) 

Inilah tujuh perkara yang apabila terletak sebelum Fa' sababiyah 
maka Ff'il Mudhari' yang terletak setelahnya di-nashabkan dengan “01” 
mudhmarah yang terletak setelah Fa' sababiyah. 

Firman Allah Ta'ala dalam hadits tersebut, “Siapakah yang berdoa 
kepada-Ku niscaya Aku kabulkan. Siapakah yang meminta kepada-Ku nisca- 
ya Aku berikan. Siapakah yang memohon ampunan kepada-Ku niscaya Aku 
ampuni.” Semuanya berjumlah tiga perkara. Firman Allah Ta'ala, “Sia- 


858 Bait ini disebutkan oleh syaikh Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid dalam 
syarahnya untuk kitab Al-Ajurumiyah (hal 55) dan ia mengatakan bahuwa bait ini 
dirangkum oleh sebagian ulama, dan demikian pula disebutkan oleh syaikh Muhamad 
bin Shalih Al-Utsaimin dalam syarahnya untuk kitab Al-Ajurumiyah juga (hal 314). 


Han DP 1251 


pakah yang berdoa kepadaKu,” seperti berdoa dengan ucapan, “Ya Rabb,” 
maka “Niscaya Aku kabulkan.” Kemudian firman Allah Ta'ala, “Siapa- 
kah yang meminta kepada-Ku,” seperti berdoa dengan ucapan, “Ya Rabb 
berikanlah kepadaku,” maka Allah akan memberikan permintaannya. 
Kemudian firman Allah Ta'ala, “Siapakah yang memohon ampunan kepada- 
Ku," seperti berdoa dengan ucapan, “Ya Allah ampunilah aku,” maka 
Allah akan mengampuninya. 

Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda be- 
lau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan berfirman “Siapakah yang berdoa 
kepada-Ku.” Hadits ini menetapkan perkataan bagi Allah Ta'ala. 


Dalam hadits ini terdapat penyebutan sifat-sifat Allah Ta'ala se- 
perti: An-Nuzul, Al-Karam, As-Sam'u, Al-Ilmu, dan Al-Gudrah. Semua 
sifat ini dapat kita peroleh dari hadits tersebut. Akan tetapi sebagian 
darinya diperoleh dengan jalan tadhammun (kandungan), dan sebagian 
lagi dengan jalan iltizam (konsekuensi). Perhatikanlah bagaimana cara 
memperoleh sifat-sifat ini dari hadits tersebut, agar seorang penuntut 
ilmu dapat berlatih cara mengambil faidah dari sebuah dalil. 

Penetapan Allah berbicara dalam hadits ini diperoleh dengan cara 
muthabagah (persesuaian). Penetapan sifat An-Nuzul diperoleh de- 
ngan jalan muthabagah juga. Demikian pula penetapan sifat Al-Maghfi- 
rah (ampunan) dengan jalan muthabagah. Penetapan sifat Al-Istijabah 
(pengabulan doa) dengan jalan miuthabagah. Penetapan sifat Al-'Atha 
(memberi) dengan jalan muthabagah. Penetapan sifat Al-Ilmu dengan 
cara luzum (keharusan), penetapan sifat As-Sam'u (pendengaran) de- 
ngan cara luzum, penetapan sifat Al-Karam (dermawan) dengan cara 
luzum, dan penetapan Al-Oudrah (kemampuan) dengan cara luzum 
juga. 

Mungkin lebih banyak lagi sifat-sifat yang akan kamu dapat dari- 
nya dengan mencermati lebih teliti. 


sg Aga SEN MAS LA Ust og! Gis Yeo 
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7495. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah menga- 
barkan kepada kami, Abu Az-Zinad telah memberitahukan kepada 
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kami, bahwasanya Al-A'raj telah memberitahukan kepadanya, bahwa- 
sanya ia mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
ia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kita 
adalah umat yang terakhir, namun yang pertama pada hari kiamat.” 


Se ga AG BR aan BB “9 NA 
le H1 Gal JB SESY AS VAN 


7496. Dengan sanad yang sama, diriwayatkan bahwa Allah berfirman, “Ber- 
infaklah, niscaya Aku akan memberimu rezeki. & 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda be- 
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah berfirman, “Berinfaklah, niscaya 
Aku akan memberimu rezeki.” Dan aslinya hadits tersebut berbunyi, 
“Allah berfirman, “Wahai anak Adam, berinfaklah niscaya Aku akan membe- 
rimu rezeki.” Firman Allah Ta'ala, “Berinfaklah.” Ini adalah perintah yang 
maksudnya adalah infak sesuai syariat sebagaimana yang telah Allah 
Ta'ala perintahkan. 

Firman Allah Ta'ala, “Niscaya Aku akan memberimu rezeki.” Hadits ini 
seperti yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


LX LL 01 - aa 
AE Cp Pa Pa 5g 
“Dan apa saja yang kamu infakkan, Allah akan menggantinya.” (OS. Saba": 


39) Apabila seseorang berinfak kejalan yang telah diperintahkan Allah, 
maka Allah Ta'ala akan menggantinya dengan yang lain. 


1633 naat Kara LA 23 BAY rina NLAV 
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859 Diriwayatkan oleh Muslim (855). 
860 Diriwayatkan oleh Muslim (993). 
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7497. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Fudhail te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Umarah, dari Abu Zur'ah, dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ini Khadijah, ia datang 
kepadamu dengan membawa nampan yang berisi makanan, atau bejana 
yang berisi minuman. Sampaikanlah salam kepadanya dari Rabbnya, 
dan kabarkan kepadanya berita gembira dengan sebuah rumah di Surga 
yang terbuat dari permata, tanpa keributan di dalamnya dan tanpa 
kesusahan. 8! 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perkataan, 
“Sampaikanlah salam kepadanya dari Rabbnya.” Sesungguhnya Allah Ta'ala 
memerintahkan Jibril Alaihissalam untuk menyampaikan amanah ini 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu perkataan, “Sampaikanlah 
salam kepadanya dari Rabbnya.” Yaitu, katakan kepadanya bahwa Allah 
Ta'ala mengucapkan salam kepadamu. 

Ini adalah kedudukan yang agung bagi Khadijah Radhiyallahu 
Anha, bahwa Allah Ta'ala dari atas tujuh lapis langit mengucapkan sa- 
lam kepadanya. 
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7498. Mu'adz bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 
dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Allah ber- 
Jirman, “Aku mempersiapkan untuk para hamba-Ku yang shalih ke- 
nikmatan yang belum pernah dilihat mata, belum pernah didengar te- 
linga, dan belum pernah terlintas di hati manusia. 2 


861 Diriwayatkan oleh Muslim (2432). 
862 Diriwayatkan oleh Muslim (2824). 
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Syarah Hadits 


Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya dan kandungan hadits ini 
yang menguatkan judul bab adalah sabda beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Allah berfirman, “Aku mempersiapkan untuk para hamba-Ku yang 
shalih kenikmatan yang belum pernah dilihat mata...” dan seterusnya. Di 
dalamnya disebutkan perkataan Allah Ta'ala. 

Jika ada yang berkata, “Mengapa Al-Bukhari sangat perhatian da- 
lam masalah iri dan ia membawakan hadits-hadits yang beraneka ra- 
gam seperti ini?” 

Kami katakan, karena ujian tentang masalah “Kalam Allah' sedang 
mencapai puncaknya pada masa itu. 

Jika ada yang bertanya, lantas apa kecocokan hadits-hadits ini de- 
ngan judul “Mereka ingin merubah kalamullah?” 


Kami katakan, sesungguhnya orang-orang yang mengatakan bah- 
wasanya 'firman Aliah adalah makhluk' atau firman Allah adalah 
makna yang berdiri sendiri' maka mereka telah merubah kalamullah. 
Mereka menjadikan kalamullah itu tidak pernah ada, padahal hakikat 
dari kalamullah itu adalah ucapan yang terdiri dari huruf dan suara, 
sebagaimana yang ditegaskan di dalam hadits-hadits ini. Sedangkan 
mereka menjadikan kalamullah sebagai makna yang berdiri sendiri atau 
mereka menjadikannya seperti makhluk. Inilah tujuan pencantuman 
hadits-hadits ini di bawah judul bab “Mereka ingin merubah kala- 
mullah.” Walaupun yang pertama sekali difahami dari merubah kala- 
mullah adalah memalingkan maknanya. Misalnya dengan menafsir- 
kan kata istiwaa' menjadi istilaa', atau menafsirkan kata tangan dengan 
kemampuan, dan yang semisalnya. Namun yang dimaksud dari bab 
ini adalah mereka-mereka yang mengingkari bahwa Allah Ta'ala berbi- 
cara dan berkata-kata. Mereka mengatakan, bahwa kalamullah adalah 
makhluk atau kalamullah adalah makna yang berdiri sendiri, sementa- 
ra Suara yang terdengar hanyalah representasi darinya. Mereka ini 
kita golongkan termasuk orang-orang yang merubah kalamullah, kare- 
na mereka membawakan firman Allah kepada penafsiran yang tidak 
benar. 

Firman Allah Ta'ala dalam hadits tersebut, “Aku mempersiapkan un- 
tuk para hamba-Ku yang shalih kenikmatan yang belum pernah dilihat mata, 
belum pernah didengar telinga, dan belum pernah terlintas di hati manusia.” 
Hadits ini sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


H& TAUHID 2 1255 
Oei Po AB sd Ina 
“Maka tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mere- 
ka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati sebagai balasan 

terhadap apa yang mereka kerjakan.” (9S. As-Sajdah: 17) 

Jika ada yang berkata, “Apabila mata belum pernah melihatnya, 
telinga belum pernah mendengarnya dan hati belum pernah mem- 
bayangkannya, lalu bagaimanakah kita mengetahui kenikmatan itu?” 

Kami katakan, bahwa kita mengetahuinya dengan kesamaan an- 
tara yang ada di dunia dengan yang ada di akhirat, meskipun yang ada 
di akhirat berbeda jauh dengan yang ada di dunia. Karena itulah Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Di dalam surga tidak ada benda 
yang ada di dunia ini, kecuali hanya sekedar namanya saja. Sedangkan 
nama-nama yang disebutkan itu, hakikatnya sangat jauh berbeda.” 
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7499. Mahmud telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, 
Sulaiman Al-Ahwal telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Tha- 


863 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam Tafsirnya (1/172), Ibnu Abi Hatim (1/66)260) 
dan silakan lihat Al-Baihagi dalam Al-Ba'ts (1/96). 
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wus telah mengabarkan kepadanya bahwa ia mendengar Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma berkata, “Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengerjakan shalat tahajjud pada malam hari beliau memba- 
ca doa, “Segala puji bagi-Mu ya Allah, Engkau adalah cahaya langit dan 
bumi. Segala puji bagi-Mu, Engkaulah yang mengatur segala urusan 
makhluk di langit dan di bumi. Segala puji hanyalah bagi-Mu, Engkau 
adalah Rabb di langit dan bumi serta semua yang terkandung di anta- 
ra keduanya. Engkau adalah benar, janji-Mu adalah benar, firman-Mu 
adalah benar, peristiwa perjumpaan dengan-Mu adalah benar, surga 
adalah benar, neraka adalah benar, para Nabi-Mu adalah benar, dan 
hari Kiamat adalah benar. Ya Allah, hanya kepada-Mu aku berserah diri, 
kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku bertawakkal, kepada-Mu aku 
kembali, dengan-Mu lah aku mengalahkan musuh, dan kepada-Mu aku 
mengambil keputusan. Maka ampunilah aku, ampunilah dosa-dosaku 
yang telah lalu dan dosa-dosaku yang akan datang, yang aku lakukan 
secara diam-diam ataupun terang-terangan. Engkau adalah ilah bagiku, 
tiada ilah yang berhak disembah dengan benar selain Engkau. "4 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda be- 
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ Firman-Mu adalah benar.” Firman Allah 
Ta'ala adalah kebenaran. Allah Mahabenar tentang semua yang Dia 
sampaikan. Apa-apa yang Allah putuskan maka itulah keadilan atau 
keutamaan. Apa-apa yang Allah sampaikan, maka itulah kebenaran. 
Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


Yess bis S5 As IA PI, 


“Dan telah sempurna firman Tuhanmu (Al-Our'an) desai benar dan adil.” 
(OS. Al-An'am: 115) 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, EXA $ “Denganmu lah 
aku mengalahkan musuh.” Huruf Ba' di sini untuk istfanah, artinya: aku 
memohon pertolongan-Mu dalam melawan musuh. 
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864 Diriwayatkan oleh Muslim (769). 
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7500. Hajjaj bin Minhal telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Umar An-Numairi telah memberitahukan kepada kami, Yunus bin 
Yazid Al-Aili telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku men- 
dengar Az-Zuhri berkata, “Aku mendengar Urwah bin Az-Zubair, Said 
bin Al-Musayyab, Algamah bin Waggash dan Ubaidullah bin Abdul- 
lah, tentang kisah Aisyah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
orang-orang munafik menyebarkan berita bohong tentang dirinya, lalu 
Allah membersihkannya dari tuduhan mereka itu. Kesemuanya mem- 
beritahukan kepadaku sebagian dari kisah tersebut yang mereka sam- 
paikan kepadaku dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Akan 
tetapi demi Allah, aku tidak menyangka Allah akan menurunkan ayat 
berupa wahyu yang dibacakan untuk membebaskanku dari tuduhan 
itu. Padahal diriku ini sangat rendah dan hina jika Allah harus berbi- 
cara mengenai diriku dengan wahyu yang dibacakan. Ketika itu aku 
hanya berharap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat dalam 
mimpinya sesuatu yang dengannya Allah melepaskanku dari tuduhan 
itu. Ternyata Allah Ta'ala menurunkan ayat, “Sesungguhnya orang- 
orang yang membawa berita bohong itu.” (OS. An-Nuur 11) sebanyak 
sepuluh ayat.8 


865 Diriwayatkan oleh Muslim (2445). 
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Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perkataan, 
“Padahal diriku ini sangat rendah dan hina jika Allah harus berbicara menge- 
nai diriku dengan wahyu yang dibacakan.” Hadits ini menetapkan kalam 
bagi Allah Ta'ala. 


Hadits ini menunjukkan akan kerendahan diri Aisyah Radhiyallahu 
Anha. Demikianlah seharusnya, hendaklah seorang manusia meman- 
dang rendah dirinya dan tidak memposisikan dirinya pada kedudu- 
kan yang tinggi hingga ia tertipu dengan dirinya sendiri, merasa ujub 
dan menjadi sombong dan congkak. Karena itulah dikatakan, "Semoga 
Allah merahmati orang yang mengetahui kedudukan dirinya." 


Padahal kedudukan Aisyah Radhiyallahu Anha sangatlah agung, 
apalagi ia adalah istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Menuduh 
Aisyah dengan tuduhan ini merupakan tuduhan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga. Karena itulah, sebenarnya penyeba- 
ran berita bohong dari kalangan orang-orang munafik ini bukan ditu- 
jukan untuk Aisyah binti Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma. Ta hanyalah 
seorang wanita dari wanita-wanita lainnya yang bisa terjadi padanya 
apa-apa yang terjadi pada wanita lainnya. Akan tetapi tuduhan ini di- 
lancarkan kepadanya karena ia adalah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dengan tujuan agar tuduhan buruk kepadanya ini juga menge- 
nai pada diri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena itulah Allah 
Ta'ala memandang perkara ini merupakan perkara besar, Allah Ta'ala 
berfirman, 


Ea he Ea SA SA SE 1 
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“(Ingatlah) ketika kamu menerima (berita bohong) itu dari 1 ke mulut dan 
kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit pun, dan 
kamu menganggapnya remeh, padahal dalam pandangan Allah itu soal besar. 
Dan mengapa kamu tidak berkata ketika mendengarnya, “Tidak pantas bagi 
kita membicarakan ini. Mahasuci Engkau, ini adalah kebohongan yang besar." 
Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali mengulangi seperti itu 


La (33 


selama-lamanya, jika kamu orang beriman, dan Allah menjelaskan ayat-ayat(- 
Nya) kepada kamu. Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (OS. An- 
Nuur: 15-18) 


Inti dari semua kisah ini adalah mensucikan keluarga Rasulullah. 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dari tuduhan yang dilemparkan orang-orang 
munafik, dan membebaskan wanita yang suci dari tuduhan itu. 

Hendaklah diketahui juga bahwa orang yang menuduh Aisyah 
Radhiyallahu Anha dengan tuduhan yang telah Allah Ta'ala bersihkan 
darinya ini, maka ia kafir menurut kesepakatan ulama. Sebab ia telah 
mendustakan Al-Our'an. Barangsiapa yang menuduh seorang saja dari 
istri-istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan tuduhan keji, 
maka ia juga kafir. Karena tuduhan ini merupakan tuduhan yang pa- 
ling buruk kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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7501. Outaibah bin Said telah seenak kepada kami, Al-Mughirah 
bin Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zi- 
nad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasa- 
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah Ta'ala 
berfirman, “Apabila hamba-Ku ingin berbuat keburukan, maka jangan- 
lah kalian tuliskan dosa baginya hingga ia benar-benar melakukannya. 
Jika ia melakukannya maka tuliskanlah baginya amal keburukan seper- 
ti yang ia kerjakan. Jika ia meninggalkannya karena diri-Ku maka tu- 
liskanlah baginya satu kebaikan. Jika hamba-Ku ingin berbuat kebaikan 
namun ia tidak melakukannya maka tuliskanlah baginya satu kebaikan. 
Jika ia benar-benar melakukannya maka tuliskanlah baginya pahala se- 
puluh kali lipatnya, sampai tujuh ratus kali lipat.” 
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Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda be- 
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah Ta'ala berfirman, “Apabila hamba- 
Ku ingin berbuat keburukan," dst. 


Dalam hadits ini terdapat penjelasan akan keutamaan yang Allah 
Ta'ala berikan kepada para hamba-Nya. Yaitu keburukan tidak ditulis- 
kan hingga hamba tersebut benar-benar melakukannya. Jika seorang 
hamba berkeinginan melakukannya, lalu ia meninggalkannya karena 
Allah Ta'ala maka akan dituliskan baginya satu kebaikan, sebab ia me- 
ninggalkannya karena Allah. Sementara apabila seorang hamba berke- 
inginan melakukan kebaikan namun ia tidak mengerjakannya maka 
akan dituliskan baginya satu kebaikan, sebab ia telah berkeinginan 
untuk melakukannya, maka dituliskan baginya satu kebaikan karena 
keinginannya itu. Apabila ia jadi melakukannya maka akan dituliskan 
baginya sepuluh kebaikan, hingga tujuh ratus kali lipat, dan hingga 
kelipatan yang tak terhingga. 

Perlu diketahui bahwa barangsiapa yang berkeinginan melaku- 
kan keburukan lalu ia tidak jadi melakukannya, maka hanya ada tiga 
kemungkinan: 

Pertama, ia berkeinginan melakukannya kemudian ia meninggal- 
kannya karena Allah Ta'ala. Misalnya ia diingatkan akan Allah lalu ia 
pun meninggalkannya. Sebagaimana yang dilakukan seorang lelaki 
yang berkeinginan terhadap putri pamannya — dan ia adalah salah 
seorang dari tiga orang yang terjebak di dalam gua-. Tatkala ia telah 
duduk di atas wanita itu sebagaimana seorang suami berada di atas 
istrinya, wanita itu pun berkata, “Wahai engkau, bertakwalah kepada 
Allah, janganlah engkau merobek kehormatan kecuali dengan hak- 
nya.” Mendengar ucapan itu, ia pun langsung bangkit darinya, pada- 
hal wanita itu adalah wanita yang paling dicintainya.” Lelaki ini me- 
ninggalkan perbuatan buruk karena Allah Ta'ala. Maka dituliskan ba- 
ginya satu pahala kebaikan, dan kebaikan ini akan dilipat gandakan 
sesuai dengan faktor yang menyebabkannya melakukan perbuatan 
tersebut. Apabila meninggalkannya sangat berat bagi dirinya, maka 
pahalanya lebih besar. 


Kedua, ia berkeinginan melakukan keburukan, kemudian ia tidak 
jadi melakukannya bukan karena Allah Ta'ala dan bukan pula karena 
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takut pada seseorang, akan tetapi tiba-tiba saja keinginannya itu hilang. 
Maka ia tidak mendapatkan dosa dan tidak pula mendapatkan pahala. 


Ketiga, ia berkeinginan melakukan keburukan, akan tetapi ia ti- 
dak jadi melakukannya karena tidak mampu. Dia menyadari bahwa ia 
tidak mungkin dapat mewujudkannya. Misalnya seseorang yang ingin 
mencuri, lalu ia menyadari bahwa keberadaan para penjaga mem- 
buatnya tidak bisa melakukannya. Maka bagi orang ini akan dituliskan 
baginya satu dosa keburukan. 

Jika ia telah melakukan sebab-sebab untuk sampai kepada tujuan 
buruknya itu, lalu ia terhalang untuk dapat mewujudkannya. Maka 
akan dituliskan baginya balasan keburukan yang sempurna. Dalilnya 
adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


» Pd 


at dya Gb gd Jade Kera Latah Aj 


Pan oo Sr Ae Jati 


“Apabila dua orang muslim saling berhadapan dengan pedang mereka maka 
yang membunuh dan yang dibunuh akan masuk neraka.” Para shahabat 
bertanya, “Ya Rasulullah, orang yang membunuh sudah selayaknya 
dalam neraka, lalu apa salah orang yang dibunuh?” Beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya dia juga berusaha untuk mem- 
bunuh saudaranya.” 

Karena usahanya itu dituliskan baginya satu dosa yang sempurna. 

Adapun orang yang telah berniat lalu ia tidak jadi melakukannya 
karena tidak mampu, maka akan dituliskan baginya satu dosa keburu- 
kan, namun tidak sebesar dosa orang yang benar-benar melakukan- 
nya. 


SISA Jo SI OA HIS Atas Hi Jera Gis B'A-EB/ 
nga Ad pe Me 
ap PUG GIA AN GIS Oa dl da Ja 33 
Ada Ga LSI alah Lia AI 2 J3 6 
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7502. Ismail bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman 
bin Bilal telah memberitahukan kepadaku, dari Mu'awiyah bin Abu 
Muzarrid, dari Said bin Yasar, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Se- 
sungguhnya Allah Ta'ala menciptakan makhluk, sehingga apabila 
Allah telah selesai menciptakannya, Rahim bangkit menghadap. Allah 
Ta'ala berkata, “Apa keinginanmu?” Rahim berkata, “Ini adalah kedu- 
dukan orang-orang yang berlindung kepada-Mu dari memutuskan 
silaturrahim.” Allah Ta'ala berkata, “Tidakkah engkau suka Aku me- 
nyambung siapa saja yang menyambungmu dan Aku akan memutus 
siapa saja yang memutusmu." Maka rahim berkata, “Tentu saja ya 
Rabbi.” Allah Ta'ala berkata, “Itulah bagianmu.” Kemudian Abu Hu- 
rairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Maka apakah jika kalian berkuasa 
kalian akan membuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan tali 
silaturahim?" 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah Ta'ala berkata, “Apa keinginanmu?” 
yang bertanya adalah Allah. Kemudian setelah itu Allah Ta'ala berkata 
lagi, “Tidakkah engkau suka .. .” hingga akhir hadits. Yang mengatakan 
kalimat ini juga Allah Ta'ala. Hal ini menunjukkan bahwa kalamullah 
dapat didengar, dan firman Allah Ta'ala ini terdiri dari huruf-huruf. 
Inilah yang hendak ditegaskan oleh Al-Bukhari. 


ia ON aa Sea oa ana Ih GAS NON 
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7503. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Shalih, dari Ubaidullah, dari Zaid bin Kha- 
lid, ia berkata, “Suatu hari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diberi 
hujan, lalu beliau bersabda, “Allah Ta'ala berfirman, “Sebagian ham- 
ba-Ku ada yang mendapati pagi dalam keadaan kafir kepada-Ku dan 
beriman kepada-Ku.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini adalah ringkasan dari sebuah hadits yang panjang. Ya- 
itu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memasuki pagi hari di 
Hudaibiyah dan mendapati bekas turun hujan di malam harinya, 


KA “984 4 rata ba ta 0g Ta 
Ep sa :JG —n tata Et js ta JB 5 ".. & : Jas 
ag. Ka is 2 ya Kg 633 " Ai Rea 5, & Sh 
Ta 
Sh PPI 3 PS 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah kalian tahu 
apa yang dikatakan oleh Rabb kalian?” Para shahabat menjawab, “Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Allah berfirman, “Sebagian hamba-Ku ada yang mendapati pagi 
dalam keadaan beriman kepada-Ku dan ada juga yang kafir. Adapun orang 
yang berkata, “Kita mendapat hujan karena keutamaan dan rahmat dari Allah, 
maka itulah hamba yang beriman kepada-Ku dan kafir terhadap bintang- 
bintang. Adapun yang berkata, “Kita mendapat hujan karena gugusan bintang 
ini dan itu yang telah muncul," maka itulah hamba yang kafir kepada-Ku dan 
beriman terhadap bintang-bintang.” 

Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda beliau 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah berfirman.” Hadits ini menetapkan 
bahwa Allah Ta'ala berkata-kata. 


na Dg ana en Vest 
sat ga J6 dag lain Jon 35 NIA 
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BD LAS BASA AB EL IN ca 
7504. Ismail telah memberitahukan kepada kami, Malik telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Allah berfirman, “Jika hamba-Ku menyukai perte- 
muan dengan-Ku maka Aku pun menyukai bertemu dengannya, dan 


jika hamba-Ku tidak menyukai pertemuan dengan-Ku maka Aku pun 
tidak menyukai bertemu dengannya.” 


Ya Allah, jadikanlah rasa suka di hati kami untuk bertemu dengan- 
Mu. 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang disandarkan kepada Allah Ta'ala. 

Apabila ada yang bertanya, “Apakah setiap ayat dari Al-Gur'an 
dapat kita jadikan dalil untuk menetapkan hal ini?” 

Jawabnya, ya, setiap ayat dalam Al-Our'an bisa kita jadikan dalil 
untuk menetapkan hal ini. Barangsiapa yang berkata, “Sesungguhnya 
kalamullah adalah makhluk,” maka ia telah merubah kalamullah. 


7505. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah menga- 
barkan kepada kami, Abu Az-Zinad telah memberitahukan kepada kami, 
dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah berfirman, 
“Aku sesuai dengan persangkaan hamba-Ku terhadap-Ku." 
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. 


871 Diriwayatkan oleh Muslim (2685). 
872 Diriwayatkan oleh Muslim (2675). 


£ TAUHID 2 1265 


87 


, “ra Da P9 PD, 
39 33 Baal IG 2 2 3 La Is «as La Jung 


Paba Darna dang WP 


Pa 


Va seanya sir cad La Hd FI 2 Sa 56 Cdi 
BAB IA Eh IAI Ip JB El 3 JB 


7506. Ismail telah memberitahukan kepada kami, Malik telah memberitahu- 


kan kepadaku, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Seorang lelaki yang belum pernah melakukan kebai- 
kan sedikit pun berkata, “Apabila nanti dirinya mati, maka hendaklah 
kalian membakar jasadnya, tebarkanlah sebagian darinya di daratan, 
dan sebagian lagi di lautan. Demi Allah, sekiranya Allah berkuasa 
atas dirinya, maka Dia akan menyiksanya dengan siksaan yang belum 
pernah diterima seorang pun di alam semesta ini.” Kemudian Allah 
memerintahkan lautan untuk mengumpulkan yang ditebarkan pada- 
nya, dan memerintahkan daratan untuk mengumpulkan yang dite- 
barkan padanya. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, “Mengapa engkau 
melakukannya?” Ia berkata, “Karena takut kepada-Mu dan Engkau 
lebih mengetahuinya.” Maka ia pun diampuni karenanya? 


Syarah Hadits 
Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda beliau 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kemudian Allah Ta'ala berfirman, “Mengapa 
engkau melakukannya?” 


Ada persoalan di dalam hadits ini, yaitu tampak dengan jelas kalau 


lelaki ini mengira bahwa Allah tidak mampu berkuasa atas dirinya. 
Sedang ragu terhadap kekuasaan Allah merupakan kekufuran, lalu 
bagaimana mungkin Allah Ta'ala mengampuninya? 


Kami katakan, sesungguhnya lelaki ini adalah seorang yang jahil, 


dan ia mengira dengan melakukan hal tersebut Allah tidak akan mem- 
bangkitkannya. Maka tidak ada celaan baginya karena hal itu. Tetapi 
rasa takutnya kepada Allah dari dalam hatinya, membuat Allah meng- 
ampuni dirinya. 
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Jika ada yang bertanya, “Apakah dimaafkan juga orang yang jahil 
terhadap perkara-perkara mengesakan Allah dalam ibadah? 

Jawabnya, ya, bahkan dalam segala hal. Allah berfirman, 

ed G4 " ip 24 Pd 

(TI Ia Sa Opa Uehara K3 

“Tetapi Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang rasul.” 

(OS. Al-Isra': 15) Akan tetapi bisa saja seseorang mendapat siksa ka- 
rena kelalaiannya jika ia tidak mencari kebenaran dan belajar. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah dimaafkan juga orang yang jahil 
akan perkara-perkara yang harus diketahui di dalam agama?” 

Kami katakan, apa itu perkara-perkara yang harus diketahui di 
dalam agama? Perkara-perkara yang harus diketahui di dalam aga- 
ma tidak bisa diketahui seseorang melainkan jika ia tinggal di tengah 
kaum muslimin. Ketika ia tinggal di tengah kaum muslimin maka ti- 
dak mungkin ia tidak mengetahuinya. Namun jika seseorang tinggal 
di negeri terpencil dan tidak mengetahui tentang agama sama sekali, 
tetapi ia tidak menyatakan mengikuti salah satu agama kekafiran, maka 
dalam situasi ini ia dimaafkan. Karena itulah Allah Ta'ala berfirman, 

AN EA PAI a an, PT at £ 
Ia ag BI 33 SEA IE 
“Rasuk-rasul itu adalah sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringa- 


tan, agar tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah setelah rasul- 
rasul itu diutus.” (OS. An-Nisa': 165) 
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7507. Ahmad bin Ishag telah memberitahukan kepada kami, Amr bin Ashim 
telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah memberitahukan 
kepada kami, Ishag bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, 
aku mendengar Abdurrahman bin Abu Amrah berkata, aku mendengar 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku mendengar Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang hamba yang melakukan 
dosa —atau ia berkata, “Mengerjakan dosa'- berkata, “Ya Rabbi, aku te- 
lah berbuat dosa —atau ia berkata, "Melakukan dosa'-, maka ampunilah 
kesalahanku.” Allah berkata, “Apakah hamba-Ku tahu bahwa ia memi- 
liki Rabb yang mengampuni dosa dan menyiksanya karena berbuat 
dosa, Aku telah mengampuninya.” Kemudian tidak berapa lama setelah 
itu ia kembali melakukan dosa yang lain —atau berbuat dosa yang lain-, 
ia berkata, “Ya Rabbi, aku melakukan dosa —atau mengerjakan dosa- 
yang lain, maka ampunilah kesalahanku.” Allah berkata, “Apakah 
hamba-Ku tahu bahwa ia memiliki Rabb yang mengampuni dosa dan 
menyiksanya karena berbuat dosa, Aku telah mengampuninya.” Kemu- 
dian tidak berapa lama setelah itu ia kembali melakukan dosa yang lain 
—atau ia berkata, “Mengerjakan dosa yang lain'-, ia berkata, “Ya Rabbi, 
aku melakukan dosa —atau ia berkata, "Mengerjakan dosa'- yang lain, 
maka ampunilah kesalahanku.” Allah berkata, “Apakah hamba-Ku tahu 
bahwa ia memiliki Rabb yang mengampuni dosa dan menyiksanya 
karena berbuat dosa, Aku telah mengampuninya, Aku telah mengam- 
puninya, Aku telah mengampuninya, silakan ia berbuat semaunya.” 4 


Syarah Hadits 


Firman Allah Ta'ala, “Silakan ia berbuat semaunya.” Maksudnya, 
silakan ia berbuat dosa lalu bertaubat darinya. Setiap kali seorang 
hamba berbuat dosa lalu ia bertaubat maka Allah Ta'ala akan meneri- 
ma taubatnya. Apabila ia kembali melakukan dosa maka taubat yang 
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pertama tidak batal dan tidak gugur, akan tetapi ia harus memperba- 
harui taubatnya untuk dosa yang kedua. Apabila ia kembali mem- 
perbaiki taubatnya maka Allah kembali menerima taubatnya. 


Maka firman Allah Ta'ala, “Silakan ia berbuat semaunya.” Maknanya 
bukan silakan ia berbuat maksiat dan dosa semaunya. Akan tetapi 
silakan ia melakukan taubat dengan bermunajat kepada Allah setelah 
melakukan dosa sebanyak yang ia mau. 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda be- 
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah berkata, “Apakah hamba-Ku tahu.” 
Dalam sebuah naskah tercantum, “Allah berkata, “Hamba-Ku tahu.” 
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7508. Abdullah bin Abu Al-Aswad telah memberitahukan kepada kami, Mu'- 
tamir telah memberitahukan kepada kami, aku mendengar ayahku, 
Oatadah telah memberitahukan kepada kami, dari Ugbah bin Abdul 
Ghafir, dari Abu Said, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa- 
sanya beliau menceritakan seorang lelaki yang hidup di zaman dahulu 
atau seorang lelaki dari umat sebelum kalian yang mengucapkan sua- 
tu kalimat. Allah telah memberikan harta dan anak-anak kepada lelaki 
tersebut. Tatkala kematiannya sudah dekat, ia berkata kepada anak- 
anaknya, “Ayah seperti apakah aku di mata kalian?” Mereka menjawab, 
“Ayah yang baik.” Lelaki itu berkata, “Sesungguhnya ia belum per- 
nah mempersembahkan, -atau berbuat- amalan kebaikan di sisi Allah. 
Seandainya Allah berkuasa atas dirinya, niscaya Dia akan menyiksa- 
nya. Oleh karena itu apabila aku mati nanti, maka bakarlah jasadku 
hingga menjadi arang, kemudian tumbuklah sampai menjadi tepung, 
-atau ia berkata, “Tumbuklah halus-halus'-. Kemudian taburkanlah te- 
pung tersebut ke udara pada hari angin bertiup kencang.” Nabiyullah 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam melanjutkan, “Kemudian ia 
mengambil perjanjian dari anak-anaknya agar mereka melaksanakan 
hal itu. Aku bersumpah dengan nama Rabbku. Lalu anak-anaknya me- 
laksanakan perintahnya tersebut, dan menebarkan abunya pada hari 
angin bertiup kencang.” Kemudian Allah Ta'ala firman “Jadilah.” Tiba- 
tiba lelaki itu kembali tegak berdiri. Allah bertanya kepadanya, “Wahai 
hamba-Ku, apa yang mendorongmu melakukan perbuatan tersebut?” 
Ia menjawab, “Karena takut kepada-Mu atau karena rasa takut dari- 
Mu." Itulah yang menyebabkan Allah merahmatinya. Pada kali yang 
lain beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Itulah yang meng- 
halanginya dari siksaan. “Kemudian aku menceritakan hadits ini ke- 
pada Abu Utsman. Ia berkata, “Aku mendengar hadits ini dari Salman, 
hanya saja ia menambahkan di dalamnya, “Tebarkanlah debu jasadku di 
lautan.” Atau sebagaimana yang ia ceritakan.” 


Musa telah memberitahukan kepada kami, Mu'tamir telah memberita- 
hukan kepada kami, dan ia berkata, “"£5 4”. Khalifah berkata, Mu'ta- 


mir telah memberitahukan kepada kami, dan ia berkata, “5 ala dan 
Oatadah menafsirkannya dengan “Belum menyimpan.” 
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Syarah Hadits 


Hadits ini sama seperti hadits yang sebelumnya, hanya saja ada 
perbedaan padanya dalam beberapa hal, namun tujuannya sama, ya- 
itu menetapkan bahwa Allah Ta'ala berkata-kata. 


yxe 


37 
BEI SENI AN A3 JR YP IU NS AL 
Bab Perkataan Rabb Azza wa Jalla Pada Hari Kiamat Kepada 
Para Nabi dan Selain Mereka. 
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7509. Yusuf bin Rasyid telah memberitahukan kepada kami, Ahmad bin 
Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy 
telah memberitahukan kepada kami, dari Humaid, in berkata, aku men- 
dengar Anas Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku mendengar Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada hari Kiamat nanti aku akan 
diizinkan untuk memberi syafa'at. Aku berkata, “Ya Rabb, masukkanlah 
ke dalam surga setiap orang yang di dalam hatinya terdapat biji sawi 
(dari keimanan). Maka mereka pun masuk ke dalam surga. Kemudian 
aku berkata lagi, “Masukkanlah ke dalam surga setiap orang yang di 
dalam hatinya terdapat kadar yang paling rendah (dari keimanan).” 
Anas berkata, “Seolah aku melihat kepada jari-jemari Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. “5 


876 Diriwayatkan oleh Muslim (193). 
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Syarah Hadits 


Dalam hadits ini tidak ada penyebutan kalamullah (perkataan 
Allah). Akan tetapi telah disebutkan pada hadits sebelumnya tentang 
syafa'at bahwa Allah Ta'ala berkata-kata dan berfirman, “Keluarkanlah 
darinya siapa saja yang di dalam hatinya terdapat seberat ini dan itu (dari 
keimanan).” 
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7510. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 


Zaid telah memberitahukan kepada kami, Ma'bad bin Hilal Al-Anazi 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Kami sejumlah orang 
dari penduduk Bashrah berkumpul lalu kami pergi untuk menemui 
Anas bin Malik. Kami pergi pergi bersama Tsabit Al-Bunani agar ia 
yang bertanya untuk kami kepada Anas terkait hadits Syafa'at. Sesam- 
painya di sana, Anas sedang berada di rumahnya, kami mendapatinya 
sedang mengerjakan shalat Dhuha. Lalu kami meminta izin, dan Anas 
mengizinkan kami masuk, ia duduk di atas dipannya. Kami berkata 
kepada Tsabit, “Jangan tanyakan kepadanya yang lain sebelum hadits 
Syafa'at.” Tsabit berkata, “Wahai Abu Hamzah, mereka ini adalah sau- 
dara-saudaramu penduduk Bashrah. Mereka datang kepadamu untuk 
bertanya kepadamu tentang hadits syafa'at.” Anas berkata, “Muham- 
mad Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberitahukan kepada kami, 
ia bersabda, “Pada hari Kiamat nanti manusia berbondong-bondong 
berkumpul antara yang satu dengan yang lainnya, lalu mereka men- 
datangi Adam. Mereka berkata, “Mintalah syafa'at untuk kami kepada 
Rabbmu.” Adam menjawab, “Aku bukan orang yang kalian cari, akan 
tetapi pergilah menemui Ibrahim: sebab ia adalah Khalilur Rahman 
(Kekasih Ar-Rahman).” Maka mereka pergi mendatangi Ibrahim, na- 
mun Ibrahim berkata, “Aku bukan orang yang kalian cari, akan tetapi 
pergilah menemui Musa, sebab ia adalah Kalimullah (Orang yang 
Allah ajak bicara)” Maka mereka pun pergi mendatangi Musa, namun 
Musa berkata, “Aku bukan orang yang kalian cari, akan tetapi pergi- 
lah menemui Isa, sebab ia adalah Ruhullah (Ruh dari Allah) dan Ka- 
limat Allah.” Maka mereka pun pergi mendatangi Isa, namun Isa ber- 
kata, “Aku bukan orang yang kalian cari, akan tetapi pergilah menemui 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Maka mereka pun datang 
menemui aku, dan aku berkata, “Akulah orang yang kalian cari.” Kemu- 
dian aku meminta izin untuk menemui Rabbku dan aku diizinkan un- 
tuk menemui-Nya. Allah mengilhamkan kepadaku puji-pujian yang ti- 
dak bisa aku sebutkan sekarang. Lalu aku pun bertahmid mengucapkan 
puji-pujian itu seraya menyungkur bersujud kepada-Nya. Kemudian 
Allah berfirman, “Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu! Katakanlah 
maka perkataanmu akan didengar, mintalah maka permintaanmu akan 
diberikan, dan mohonlah syafa'at niscaya syafa'atmu akan diterima.” 
Aku berkata, “Ya Rabb, umatku umatku.” Lalu dikatakan, “Pergilah, 
dan keluarkan darinya siapa saja yang memiliki iman sebesar biji gan- 
dum di dalam hatinya.” Maka aku pergi dan melakukannya. Lalu aku 
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kembali lagi, aku bertahmid mengucapkan puji-pujian itu seraya me- 
nyungkur bersujud kepada-Nya. Kemudian Allah berfirman, “Wahai 
Muhammad, angkatlah kepalamu! Katakanlah maka perkataanmu akan 
didengar, mintalah maka permintaanmu akan diberikan, dan mohon- 
lah syafa'at niscaya syafa'atmu akan diterima.” Aku berkata, “Ya Rabb, 
umatku umatku.” Lalu dikatakan, “Pergilah, dan keluarkan darinya 
siapa saja yang memiliki iman sebesar dzarrah atau biji sawi di dalam 
hatinya.” Maka aku pergi dan melakukannya. Lalu aku kembali lagi. 
Aku bertahmid mengucapkan puji-pujian itu seraya menyungkur ber- 
sujud kepada-Nya. Kemudian Allah berfirman, “Wahai Muhammad, 
angkatlah kepalamu! Katakanlah maka perkataanmu akan didengar, 
mintalah maka permintaanmu akan diberikan, dan mohonlah syafa'at 
niscaya syafa'atmu akan diterima.” Aku berkata, “Ya Rabb, umatku 
umatku.” Lalu dikatakan, “Pergilah, dan keluarkan darinya siapa saja 
yang memiliki iman lebih lebih lebih kecil dari biji sawi di dalam hati- 
nya, lalu keluarkanlah mereka dari neraka.” Lalu aku pergi dan mela- 
kukannya.” 


Tatkala kami beranjak dari sisi Anas, aku berkata kepada sebagian 
sahabat kami, “Bagaimana kalau kita mendatangi Al-Hasan yang se- 
dang berada di rumah Abu Khalifah, lalu kita sampaikan kepadanya 
apa yang disampaikan Anas bin Malik kepada kita.” Maka kami pun 
mendatanginya. Kami mengucapkan salam kepadanya, lalu ia meng- 
izinkan kami masuk. Kami berkata kepadanya, “Wahai Abu Said, kami 
datang kepadamu dari rumah saudaramu Anas bin Malik. Kami belum 
pernah melihat seperti yang telah ia sampaikan kepada kami mengenai 
syafa'at." Al-Hasan berkata, “Sampaikanlah.” Maka kami pun menyam- 
paikan kepadanya hadits tersebut hingga selesai. Al-Hasan berkata, 
“Teruskan.” Kami berkata, “Ia tidak menambahkan lagi untuk kami 
selain ini.” Al-Hasan berkata, “Sungguh in telah menyampaikannya 
kepadaku dengan lengkap semenjak dua puluh tahun lalu. Aku tidak 
tahu apakah ia lupa atau ia tidak suka menyampaikannya.” Kami ber- 
kata, “Wahai Abu Said sampaikanlah itu kepada kami.” Al-Hasan ter- 
senyum dan ia berkata, “Sesungguhnya manusin diciptakan tergesa- 
gesa, tidaklah aku mengatakan ini kepada kalian melainkan aku ingin 
menyampaikannya kepada kalian. Anas telah menyampaikan kepadaku 
sebagaimana yang ia sampaikan kepada kalian. Kemudian ia berkata, 
“Kemudian aku kembali untuk yang keempat kalinya. Aku memanjat- 
kan puji-pujian itu seraya menyungkur bersujud kepada-Nya. Lalu di- 
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katakan, “Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu! Katakanlah maka 
perkataanmu akan didengar, mintalah maka permintaanmu akan dibe- 
rikan, dan mohonlah syafa'at niscaya syafa'atmu akan diterima.” Aku 
berkata, “Ya Rabb, izinkanlah aku mengeluarkan orang yang pernah 
mengucapkan Laa ilaaha illallah.” Allah berfirman, “Demi kemuliaan- 
Ku, keagungan-Ku, ketinggian-Ku, dan demi kebesaran-Ku, sungguh 
Aku akan mengeluarkan darinya orang yang pernah mengucapkan Laa 
ilaaha illallah. 


Syarah Hadits 


Redaksi hadits Anas Radhiyallahu Anhu sangat bagus. Di dalamnya 
terdapat faidah, yaitu ia tidak menyebutkan alasan pada Nabi tersebut 
yang membuat mereka tidak mau mengajukan syafa'at. Anas Radhiyal- 
lahu Anhu tidak menyebutkan alasan Adam, alasan Nuh, alasan Ibra- 
him, dan tidak pula alasan Musa Alaihtmussalam. Anas Radhiyallahu 
Anhu tidak menyampaikannya karena situasinya memang menuntut 
demikian. Sebab pada akhir usia Anas Radhiyallahu Anhu, telah terjadi 
bid'ah yang mungkar di kalangan penduduk Bashrah. Di antaranya 
adalah bid'ah Khawarij dan bid'ah Mu'tazilah. Karena itu Anas Radhi- 
yallahu Anhu menyembunyikan penyebutan syafa'at kubra, padahal 
berbondong-bondongnya manusia mendatangi para Nabi adalah un- 
tuk syafa'at kubra yaitu agar Allah Ta'ala menyegerakan pengadilan an- 
tara para hamba, agar mereka bisa segera lepas dari situasi ketika itu. 

Kemudian Anas Radhiyallahu Anhu justru menyebutkan syafa'at 
bagi orang yang masuk neraka agar mereka dikeluarkan darinya. Sebab 
orang-orang Mu'tazilah mengingkari hal ini, dan orang-orang Khawarij 
juga mengingkarinya. Karenanya Anas Radhiyallahu Anhu dan yang 
lainnya yang juga menyampaikan hadits-hadits tentang syafa'at bagi 
orang yang masuk ke neraka kemudian dikeluarkan darinya, mereka 
ingin menetapkan bahwa meskipun para pelaku maksiat dari kalangan 
kaum mukminin dimasukkan ke dalam neraka namun mereka akan 
dikeluarkan darinya. 
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Muhammad bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Ubaidul- 
lah bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dari Isra“il, dari 
Manshur, dari Ibrahim, dari Abidah, dari Abdullah, ia berkata, “Rasu- 
luliah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesunggukhnya pendu- 
duk surga yang terakhir kali masuk ke dalamnya dan penghuni neraka 
yang terakhir keluar darinya adalah seorang lelaki yang keluar dengan 
merangkak. Lalu Rabbnya berfirman kepadanya, “Masuklah engkau 
ke dalam surga.” Lelaki itu berkata, “Ya Rabbi, surga sudah penuh.” 
Kemudian Allah kembali mengatakan hal itu kepadanya hingga tiga 
kali, dan setiap kali dikatakan demikian ia menjawabnya dengan ja- 
waban, “Surga sudah penuh.” Maka Allah berfirman, “Sesungguhnya 
bagimu seluas dunia ditambah sepuluh kali tipatnya.” 8 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda be- 
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka Allah berfirman.” Ini adalah per- 
kataan Allah pada hari Kiamat kelak, sebagaimana yang dikatakan Al- 
Bukhari. 
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Ali bin Hujr telah memberitahukan kepada kami, Isa bin Yunus telah 
mengabarkan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Khaitsamah, dari Adi 
bin Hatim, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Tidak ada seorang pun dari kalian melainkan Rabb akan berbi- 
cara langsung kepadanya tanpa ada penerjemah antara keduanya. Lalu 
ia melihat ke sebelah kanannya, namun ia tidak melihat yang lain se- 
lain amalan yang dahulu pernah ia lakukan. Lalu ia melihat ke sebelah 
kirinya, namun ia tidak melihat yang lain selain amalan yang dahulu 
pernah ia lakukan. Lalu ia melihat ke depan, namun ia tidak melihat 
yang lain selain neraka di hadapan wajahnya. Karena itu lindungilah 
diri kalian dari neraka walau dengan (bersedekah) separuh kurma.” 


Al-A'masy berkata, Amr bin Murrah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Khaitsamah dengan yang semisalnya, dan ia menambahkan 
“Walau dengan perkataan yang baik.” 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Melainkan Rabb akan berbicara langsung ke- 
padanya tanpa ada penerjemah antara keduanya.” 
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7513. Utsman bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir 


telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari 
Abidah, dari Abdullah ia berkata, “Seorang rahib Yahudi datang dan 
berkata, “Pada hari Kiamat nanti Allah akan meletakkan langit pada 
satu jari, bumi pada satu jari, air dan tanah pada satu jari, dan makh- 
luk-makhluk lainnya pada satu jari. Kemudian Allah menggerak-ge- 
rakkan mereka seraya berfirman, “Akulah raja, Akulah raja.” Aku me- 
lihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tersenyum hingga tampak gigi 
geraham beliau, sebagai bentuk kekaguman dan membenarkan apa yang 
diucapkan. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca 
ayat, “Dan mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya 
padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat 
dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci Dia dan 
Mahatinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan. (OS. Az-Zumar: 
67). 
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7514. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah telah 


memberitahukan kepada kami, dari Ontadah, dari Shafwan bin Muh- 
riz, bahwasanya seorang lelaki bertanya kepada Ibnu Umar Radhi- 
yallahu Anhuma, “Bagaimanakah yang engkau dengar dari Rasulul- 
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lah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai An-Najwa?” Ibnu Umar 
berkata, “Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda terkait An-Naj- 
wa, “Salah seorang dari kalian mendekat kepada Rabbnya hingga Dia 
meletakkan naungan-Nya di atasnya. Lalu Rabb berkata, “Apakah benar 
engkau telah melakukan ini dan itu?” Ia berkata, “Benar.” Rabb berkata 
lagi, “Apakah benar engkau telah melakukan ini dan itu?” Ia berkata, 
“Benar.” Ia mengakui semua perbuatannya. Kemudian Allah berkata, 
“Sesungguhnya aku telah menutupinya untukmu semasa di dunia, dan 
aku mengampuninya bagimu pada hari ini.8 

Adam berkata, “Syaiban telah memberitahukan kepada kami, Oatadah 
telah memberitahukan kepada kami, Shafwan telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, aku mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda be- 
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hingga Dia meletakkan naungan-Nya — 
yaitu tirai-Nya - di atasnya. Lalu Rabb berkata, “Apakah benar engkau telah 
melakukan ini dan itu?” Ia berkata, “Benar.” 


Sebagaimana yang kalian lihat sendiri bahwa Al-Bukhari sengaja 
memperbanyak pencantuman hadits-hadits yang menunjukkan bahwa 
Allah Ta'ala berkata-kata dan tentang firman Allah Ta'ala. Karena pada 
masa ia hidup, bencana dari orang-orang yang mengatakan Al-Our- 
'an adalah makhluk sedang mencapai puncaknya. Karena itu ia harus 
memperbanyak penyebutan hadits-hadits yang menjelaskan masalah 
ini, agar kebenaran dalam masalah ini menjadi jelas. 
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Bab Mengenai Firman Allah Ta'ala, “Dan kepada Musa, Allah 
berfirman langsung.” (OS. An-Nisa': 164) 
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7515. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, Ugail telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ibnu Syihab, Humaid bin Abdurrahman telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasa- 
nya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Adam beradu argu- 
men dengan Musa. Maka Musa berkata, “Engkaulah Adam yang telah 
mengeluarkan keturunanmu dari surga.” Adam berkata, “Engkaulah 
Musa yang telah dipilih Allah untuk menyampaikan risalah-Nya dan 
firman-Nya, kemudian engkau mencelaku karena perkara yang telah 
ditakdirkan atas diriku sebelum aku diciptakan.” Maka Adam mema- 
tahkan argumen Musa.” 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab Mengenai Firman Allah, “Dan kepada Musa, 
Allah berfirman langsung.” (OS. An-Nisa': 164).” Ayat ini dengan jelas 
menyebutkan bahwa Allah Ta'ala berkata-kata dengan ucapan yang 
sesungguhnya. Bentuk pendalilan dari ayat ini adalah Fi'il 'Kalam' di- 
tegaskan dengan Mashdar-nya. Para ulama berkata, “Salah satu tujuan 
penegasan adalah menafikan adanya kemungkinan pebuatan secara 
kiasan.” 

: Misalnya kamu berkata, “Dharabtu arrajula dharban (aku memukul 

seseorang dengan pukulan).” Maka kata Dharban menegaskan bahwa 
yang dimaksud dengan Fi'i! Dharabtu adalah pukulan yang sesung- 
guhnya. 

Demikian pula perkataan, “Akramtu arrajula ikraman (aku meng- 
hormati seseorang dengan kehormatan).” Ini menunjukkan bahwa kata 
Ikram adalah menghormati yang sesungguhnya. 


Maka, demikian pula kata (KIS) dalam ayat di atas, menunjukkan 
bahwa Allah Ta'ala berbicara kepada Musa Alaihissalam dengan per- 
kataan yang sesungguhnya. Penegasan ini menafikan kemungkinan 
perkataan secara kiasan atau majas. 

Ahlussunnah wal Jama'ah yang membangun akidah mereka di 
atas akidah salafus shalih berkata, “Kami mengimani bahwa Allah 
Ta'ala berkata-kata dengan perkataan yang sesungguhnya, dan dapat 
didengar oleh siapa yang diajak bicara.” 

Tetapi Ahli Ta'thil wal Inkar (orang-orang yang meniadakan sifat 
Allah dan mengingkarinya) mengatakan bahwa Allah Ta'ala tidak 
berbicara dengan perkataan yang sesungguhnya. Mereka mengatakan 
bahwa firman Allah Ta'ala, 
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“Dan kepada Musa, Allah berfirman langsung.” (OS. An-Nisa : 164) Artinya 
Allah Ta'ala melukai Musa dengan sabit hikmah. Mereka mengatakan, 


“Karena kata isa artinya luka, sebagaimana yang disebutkan dalam 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Tidak adalah luka yang dialami di jalan Allah melainkan pada hari Kiamat 


ia akan datang sedang lukanya itu memancarkan darah.” Kata isa dalam 
hadits ini artinya luka.” 


Mahasuci Allah Ta'ala, penafsiran yang kalian sebutkan ini sangat 
jauh dari makna yang sesungguhnya dan tidak bisa diterima. Karena 


Allah Azza wa jalla berfirman, 42»: & Ag (dengan kata Kallama bukan 
Kalama). 


Kemudian ada juga sebagian mereka yang berkata, bahwa bacaan 
yang benar untuk ayat ini adalah nSG Lp JS," (dengan harakat 
fathah pada lafazh Allah). Mereka merubah lafazhnya agar perkataan 
itu dari Musa kepada Allah (padahal yang benar adalah sebaliknya, 
dari Allah kepada Musa “'"). 

Maka dikatakan kepada mereka, kalau bergitu apa yang kita ka- 
takan tentang firman Allah Ta'ala, 

Be PPA . Ge 
Ian ka Genta aga Aa Te S3 


Pap 


“Dan ketika Musa datang untuk (munajat) pada waktu yang telah Kami 
tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya.” (OS. Al-A'raf: 
143) Karena ayat ini tidak mungkin bisa diubah lafazhnya, maka me- 
reka pun langsung terdiam tidak bisa membantah lagi. 

Kemudian Al-Bukhari membawakan hadits mengenai Musa Alai- 
hissalam yang beradu hujjah dengan Adam Alaihissalam. Di dalamnya 
disebutkan, “Musa berkata, “Engkaulah Adam yang telah mengeluarkan ke- 
turunanmu dari surga.” Hal itu karena Allah Ta'ala telah melarang Adam 
Alaihissalam memakan buah dari pohon itu, namun Adam Alaihissalam 
memakannya. Lalu Allah Ta'ala mengeluarkan Adam Alaihissalam dari 
surga. Lantas Musa Alaihissalam mencela Adam Alaihissalam, karena ia 
menjadi sebab keluarnya anak keturunan Adam yaitu anak manusia 
dari surga. 


Tetapi Adam Alaihissalam berkata kepada Musa Alaihissalam, “Eng- 
kaulah Musa yang telah dipilih Allah untuk menyampaikan risalah-Nya dan 
firman-Nya, —dan inilah yang menjadi penguat dari judul bab-. Kemu- 
dian engkau mencelaku karena perkara yang telah ditakdirkan atas diriku se- 
belum aku diciptakan.” Maka Adam mematahkan argumen Musa.” Yaitu, 
mengalahkan Musa Alaihissalam dalam hujjahnya. 


883 Telah disebutkan takhrijnya. 
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Hadits ini diperselisihkan di kalangan sebagian orang: 
Orang-orang Mu'tazilah berkata, “Hadits ini tidak shahih, kare- 

na hadits ini termasuk Khabar Ahad, sedangkan Khabar Ahad tidak bisa 

diterima dan dijadikan hujjah dalam perkara akidah. Apalagi lagi per- 
buatan para hamba tidak tertulis dan ditakdirkan di sisi Allah, tetapi 
seorang hamba bebas dan berdiri sendiri pada setiap perbuatannya.” 


Orang-orang Jabariyah menerima hadits ini. Mereka mengatakan, 
“Sesungguhnya Adam Alaihissalam berhujjah dengan takdir dan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam rnembenarkan Adam Alaihissalam terhadap 
hujjahnya dengan takdir yang mematahkan argumen Musa Alaihis- 
salam." 


Kedua kelompok tersebut berselisih faham mengenai hadits ini. 
Kelompok Jabariyah menerimanya, sedangkan kelompok Mu'tazilah 
—yang mana mereka berpemahaman Oadriyah- menolaknya dan ber- 
kata, “Hadits ini tidak shahih.” 


Adapun Ahlussunnah wal Jama'ah menerima hadits ini, hanya 
saja mereka mengatakan, “Di dalam hadits ini tidak ada dalil untuk 
pemahaman Jabariyah: karena Adam Alaihissalam tidak beralasan 
dengan takdir untuk melakukan maksiat. Musa Alaihissalam juga tidak 
berhujjah terhadap Adam untuk perbuatan maksiatnya, akan tetapi 
karena keluarnya ia dari surga. Lalu Adam beralasan dengan takdir 
atas musibah yang menimpanya tanpa ada pilihan dan keinginan dari 
dirinya pribadi, yaitu keluarnya ia dari surga. Sebab sekiranya Adam 
mengetahui bahwa dirinya akan dikeluarkan dari surga, pastilah ia ti- 
dak mau memakan pohon itu. Dalilnya adalah godaan Iblis atas Adam 
untuk melakukannya. Allah berfirman, 


tar, 3 Pa Oa Pa at PEN Cai PNY IL gear 

OI as AN 3S DS Ja 3S J6 

“Ta (setan) berkata, “Wahai Adam! maukah aku tunjukkan kepadamu pohon 

keabadian (khuldi) dan kerajaan yang tidak akan binasa?” (OS. Thaha: 120) 

Dengan demikian Adam beralasan dengan takdir untuk musibah yang 

menimpanya bukan untuk lari dari pertanggung jawabannya di akhi- 
rat. 


Sama halnya dengan seorang lelaki yang bersafar, lalu ia terke- 
na musibah di dalam safarnya. Kemudian ada yang mencelanya, dan 
berkata, 'Mengapa engkau pergi?” Maka ia katakan, “Aku tidak pergi 
agar aku terkena musibah ini, akan tetapi ini sudah menjadi takdir dan 
ketetapan dari Allah Ta'ala. 
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Adam tidak memakan pohon itu agar ia dikeluarkan dari surga, 
akan tetapi itu merupakan akibat yang ia terima yang tidak ia ketahui 
sebelum ia dikeluarkan dari surga. 

Oleh karena itu, berhujjah dengan takdir di sini adalah untuk 
musibah bukan untuk perbuatan. Karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


IA AE SALA ON Sa Yg AU LN SAE LIP PA 
Teten er Pora Kesia Kar aga ' 
"Jab BE) JAS JB SIG Aas Ela Gl PJ DB eta 
“Berusahalah meraih apa yang bermanfaat bagimu, mintalah pertolongan ke- 
pada Allah dan jangan lemah. Jika engkau ditimpa sesuatu musibah —yaitu: 
setelah engkau berusaha- janganlah katakan, “Andaikata aku berbuat begini." 
Akan tetapi katakanlah, “Ini adalah takdir Allah, apa yang dikehendaki-Nya 
pasti terjadi."“4 Maksudnya, ketika itu engkau boleh berhujjah dan ber- 


alasan dengan takdir. Karena kamu sudah melakukan apa-apa yang 
harusnya kamu lakukan. 


Keterangan ini adalah keterangan yang paling masuk akal. Terle- 
bih lagi Musa tentu sudah faham dan tidak bermaksud mencela ayah- 
nya Adam dengan dosa yang ia telah bertaubat darinya. Allah telah 
memberinya hidayah dan memilihnya menjadi orang shalih setelah 
itu. 


Ibnul Oayyim telah mengomentari hadits ini dengan keterangan 
yang lain, ia berkata, “Adam berhujjah dengan takdir untuk perbuatan 
maksiatnya setelah ia bertaubat kepada Ailah dan menyesali perbua- 
tannya. Hal ini tidak sama dengan kaum musyrikin yang berhujjah 
untuk kesyirikannya dimana Allah membantah hujjah mereka itu. Ka- 
rena kaum musyrikin yang berhujjah untuk kesyirikannya bertujuan 
untuk menghilangkan celaan atas diri mereka dan untuk terus mene- 
rus berada dalam kesyirikan. Sementara apabila seseorang berhujjah 
dengan takdir untuk perbuatan maksiatnya setelah ia bertaubat dari- 
nya dan kembali kepada Allah, maka perbuatan ini dibolehkan." 


Misalnya seseorang mengerjakan maksiat kemudian ia bertaubat 
dan menjadi baik. Setelah itu manusia mencela dirinya dan berkata ke- 
padanya, “Mengapakah kamu dahulu melakukan ini dan itu?” Lalu ia 


884 Diriwayatkan oleh Muslim (2664). 
885 Silakan lihat Syifa” Al-Ghalil ff Masa'il Al-Jada' wa Al-Oadar wa Al-Hikmah wa At- 
Ta'til, karya Ibnul Onyyim (1/18). 
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menjawab, “Itu adalah sesuatu yang telah berlalu dari diriku karena 
sudah menjadi takdir dan ketetapan Allah pada diriku. Sekarang aku 
sudah meminta ampun dan bertaubat kepada Allah.” 

Bentuk pengambilan hujjah sebagaimana yang disampaikan Ibnul 
Oayyim ini merupakan bentuk pengambilan hujjah yang benar. Ibnul 
Oayyim berdalil menguatkan pendapatnya ini dengan hadits Ali yang 
telah disebutkan di depan, ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam da- 
tang ke rumah Ali dan mendapatinya sedang tidur bersama Fathimah. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada mereka, “Mengapa ka- 
lian berdua tidak shalat?” Keduanya berkata, “Sesungguhnya jiwa kami 
berada di tangan Allah.” 

Hanya saja penjelasan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah untuk hadits 
ini lebih baik dan lebih tepat. 

Adapun seseorang berhujjah atau beralasan dengan takdir sete- 
lah ia melakukan maksiat dan bertaubat darinya, maka inilah yang 
dibolehkan. Maka tidak mengapa mengatakan, “Ini adalah sesuatu 
yang telah Allah takdirkan atas diriku. Aku dikalahkan oleh diriku 
dan hawa nafsuku, dan juga setan. Tetapi aku telah meminta ampun 
kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya.” Ini adalah perkataan yang 
dibolehkan, dan inilah yang sering terjadi. Seseorang dibolehkan me- 
ngatakan demikian karena ia tidak berhujjah dengan takdir untuk te- 
rus-menerus melakukan maksiatnya dan tidak pula untuk lari dari 
celaan orang atas dirinya. 


Ran PAR Bt NA 0 en IS ajaa ia 

- Ta ea -. MAA 2 AO ae Kas YO 
SES la ME do SI Jyh3 JB JB eh 
das ID Pt AS ab is usa 
5 - # P , 
SE ch ISA Side, SAID II San ang di 
MA Kat 
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7516. Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Anas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Orang-orang beriman akan dikumpulkan pada hari Kiamat, 
kemudian mereka berkata, "Marilah kita meminta pertolongan kepada 
Rabb kita agar Dia mengeluarkan kita dari tempat kita ini Maka me- 
reka pun pergi mendatangi Adam, lalu mereka berkata kepada Adam, 
“Engkau adalah Adam bapak umat manusia, Allah menciptakanmu de- 
ngan tangan-Nya sendiri, para Malaikat sujud kepadamu, dan Allah 
telah mengajarkan kepadamu nama segala sesuatu. Karena itu, minta- 
kanlah syafaat untuk kami kepada Rabb kami hingga Dia melepaskan 
kami dari tempat kami ini.” Kemudian Adam berkata kepada mereka, 
“ Aku bukanlah orang yang kalian cari.” Lalu Adam menyebutkan dosa- 
dosa yang telah menimpanya.” 


Syarah Hadits 


Ini adalah penggalan dari hadits panjang yang di dalamnya dise- 
butkan perginya kaum mukminin kepada Musa dan penyebutan bah- 
wa Allah Ta'ala berbicara dengannya. Namun penggalan yang disebut- 
kan Al-Bukhari di sini tidak memiliki kandungan yang menguatkan 
judul bab. 


".... ANE LA IT 2. oz 30 At 
AO Mama anataha sn SAS VONV 


PSB AB An Ts ca 


Pn nu arya Peri 
AN Na dna al Dila ng ba Au 
SB ea BE Ip BEE AS DAS EV, 
Jaa it IP AA Ie BAN EN SES 
886 Diriwayatkan oleh Muslim (193). 
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SA HP SIA Uli 
PA La Aang oi AN AA ja Wi do 
Men EN Bay 
JUS MAA J3 SL Ja balai Ia UG La LI 
IE Ea 383 JB. LEK Ga IE Da 3 NB ag 
Ag Ye Lan Jala jasad Dai y La J8 


SS HA SN ds Mp gasal 
Sia glass le SANA Jaja S JUS SI GAN LA 
PATIN gi SANA lanta San 
Jaja GO OMA UJI Oi yi Haa BAN MUA 3 
AE UN Ia ag beat dn Yaa 
Okta AP AN S3 a815 IP In yA ME AT ia 
2 Panda Aa ana sia 


3 II bu Ja PE, DE Ine 
Ing as bbm MN See 
KAN LL Ha EA SN Jin JUS kem US 


Bed eta Ia pa hb SS 


51 ba Lea. Sean TA Ig 
Ge 


HL ubi D 


Le oo oz data MN 2 
Sa Rb EA PALA 3 Al Ud ea JS al 
8 


KA BEA Jr 3 AN « AA Oa 


AN SS Jaka MAAN 3 Gagah AN GG GA « 
Gp e Ia aa ah Be 
JS "33 JEDA An JR AA AS 
3 A3 at 3 S6 ata 5 aa Ja 3 S5 
ba. dia pi IS IE TES it AI 
Sp gb BG ERA GIS yag EN gap di 
Gp IE It Ne DA £ J8 335 
SB H3 V3 Is Ski gag DS dat $ 
A5 9 kata ME laa day 
JB MEI Ie ea 35 Aa ka gn 
S3. da dai 9 aed ap os Sia ayu YA 

2335 ds 2 en Aan 
LN aa ES Oo SS ap 
JA 533 AD KIA JIE AA Ke gai 
boat Jari de 1S IR ata SA IE er 
S3 Sa Saka gn tea Lia Oia UB, 
He wat Ian dada daa ja maan 
ERA G Jus as KLAAN Iis AP dapa IS KG Y3 


Sa ag 


25 J4. 0 2,3 
JB ES Cai Han, Seat, 339 BOLA Plan 
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. 


Jb Ia Oh IG. Oia DB IBL ALA je 
das YA IG ye Ay Aa Lp 3 
(Ie Ga Hp AS GD gel 

KW SS IE ls PI ep IA 


1 Fian 2 Se he 3 PA aa agar, Laga p 3 
Ie Ill ah SAY gaya IE . Lt as Ka 


MA Ot SL IG ISA ia SI 


Bakat A03 38 ya Walah dan Io Ja , JB 


jaksa, JB. Ah bahu JB. IIS UI Ip 


7517. 


1 AN oma & PY 
Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman 
telah memberitahukan kepadaku, dari Syarik bin Abdullah bahwasanya 
ia berkata, Aku mendengar Anas bin Malik berkata tentang malam 
Isra' Mi'raj dimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diper- 
jalankan dari Masjid Ka'bah, “Bahwasanya sebelum wahyu turun 
kepada beliau, ia didatangi tiga orang ketika sedang tidur di Masjidil 
Haram. Orang yang pertama berkata, “Yang manakah dia?” Orang 
yang berada di tengah berkata, “Dia adalah orang yang terbaik dari 
mereka." Lalu orang yang terakhir berkata, “Kalau begitu ambillah yang 
terbaik dari mereka." Beliau tidak pernah melihat mereka hingga mere- 
ka datang kepada beliau pada malam yang lain. Beliau melihat mereka 
dengan hatinya sedangkan matanya tidur dan hatinya tidak tidur. 
Demikianlah para Nabi, mata mereka tidur namun hati mereka tidak 
tidur. Pada malam Isra' Mi'raj, mereka tidak berbicara kepada beliau 
dan langsung membawa beliau dan meletakkan beliau di sisi sumur 
zamzam. Kemudian Jibril yang menangani pembedahan beliau. Jibril 
membelah daerah di antara dada dan leher, hingga ke daerah dada dan 
perut. Jibril lalu mencuci beliau dengan air zamzam dengan tangannya 
hingga ia membersihkan semua rongga perut beliau. Lalu dibawakan 
berjana besar dari emas yang di dalamnya terdapat bejana kecil dari 
emas juga yang dipenuhi keimanan dan hikmah. Kemudian Jibril me- 
nuangkannya ke dalam dada dan laghadid beliau —yaitu urat leher 
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beliau-. Lalu Jibril menutupnya kembali. Kemudian Jibril membawa 
beliau naik ke langit dunia, lalu ia mengetuk salah satu pintu dari 
pintu-pintunya. Penduduk langit dunia bertanya, “Siapa ini?” Ia 
berkata, “Jibril.” Mereka bertanya lagi, “Siapa yang ikut bersamamu?" 
Jibril berkata, “Aku bersama Muhammad.” Mereka berkata, “Apakah 
ia telah diutus?” Jibril menjawab, “Ya, sudah.” Mereka berkata, “Sela- 
mat datang baginya. Maka para penduduk langit bersuka cita dengan 
kedatangan beliau, namun mereka tidak mengetahui apa yang Allah 
kehendaki bagi penduduk bumi dengan kedatangan beliau ini hingga 
Allah memberitahukannya kepada mereka. Beliau berjumpa dengan 
Adam di langit pertama. Jibril berkata kepada beliau, “Ini adalah ayah- 
mu Adam, ucapkanlah salam kepadanya.” Maka beliau mengucapkan 
salam kepada Adam dan Adam membalas salam beliau seraya berkata, 
“Selamat datang anakku, sebaik-baik keturunan adalah kamu.” Di 
langit pertama beliau melihat dua buah sungai yang mengalir, beliau 
bertanya, “Sungai apakah keduanya hai Jibril?” Jibril berkata, “Ini 
adalah sungai nil dan sungat Eufrat, hulu dari keduanya.” Kemudian 
Jibril membawa beliau lalu beliau melihat sungai lain yang di atasnya 
terdapat istana dari mutiara dan jamrud. Kemudian beliau memukul- 
kan tangannya ke tanah, ternyata tanahnya dari kesturi yang harum 
baunya. Beliau bertanya, “Sungai apa ini hai Jibril?” Jibril berkata, 
“Ini adalah telaga Kautsar yang dipersiapkan Rabbmu untukmu 
nanti.” Setelah itu Jibril membawa beliau naik ke langit kedua. Para 
malaikat penghuni langit kedua bertanya kepada Jibril seperti yang 
ditanyakan para malaikat langit pertama, “Siapakah ini?” “Jibril” 
sahutnya. Mereka bertanya lagi, “Siapakah yang bersamamu?” Jibril 
berkata, “Muhammad.” Mereka bertanya, “Apakah ia telah diutus?” 
Jibril berkata, “Ya, sudah.” Lalu mereka berkata, “Selamat datang ba- 
ginya.” Setelah itu Jibril membawa beliau naik ke langit ketiga. Para 
malaikat penghuni langit ketiga bertanya kepada Jibril seperti yang 
ditanyakan para malaikat langit pertama dan kedua. Setelah itu Jibril 
membawa beliau naik ke langit keempat, lalu mereka bertanya kepada 
Jibril seperti itu juga. Setelah itu Jibril membawa beliau naik ke langit 
kelima, lalu mereka bertanya kepada Jibril seperti itu juga. Setelah itu 
Jibril membawa beliau naik ke langit keenam, lalu mereka bertanya 
kepada Jibril seperti itu juga. Setelah itu Jibril membawa beliau naik ke 
langit ketujuh, lalu mereka bertanya kepada Jibril seperti itu juga. Pada 
setiap langit beliau bertemu dengan para Nabi yang beliau sebutkan 
nama-nama mereka. Aku menghafal di antaranya Idris di langit kedua, 
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Harun di langit keempat, dan yang lain di langit kelima namun aku 
tidak ingat namanya. Ibrahim di langit keenam, sedang Musa berada di 
langit ke tujuh karena keistimewaannya bahwa Allah berbicara lang- 
sung kepadanya. Musa berkata, “Ya Rabb, aku tidak mengira ada yang 
lebih ditinggikan daripada aku.” Kemudian Jibril membawa beliau naik 
ke atas lagi ke tempat yang tidak seorangpun mengetahuinya selain 
Allah hingga tiba di Sidratul Muntaha. Kemudian beliau mendekat 
kepada Allah, Al Jabbar, Rabb pemilik kemuliaan, dan Allah mendekat 
kepada beliau hingga jarak antara keduanya sebatas dua busur panah 
atau lebih dekat lagi. Lalu Allah memberikan wahyu kepada beliau be- 
rupa: Allah mewajibkan lima puluh kali shalat yang wajib dikerjakan 
umatmu dalam sehari semalam. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam turun hingga bertemu Musa, dan Musa menahan beliau seraya 
berkata, "Hai Muhammad, apa yang diamanahkan Rabbmu kepada- 
mu?" Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Allah mewajibkan 
aku untuk mendirikan lima puluh kali shalat dalam sehari semalam." 
Musa berkata, "Sesungguhnya umatmu tak akan mampu melakukan 
sedemikian itu, kembalilah kamu agar Rabbmu memberi keringanan 
untukmu dan umatmu.' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menoleh ke 
arah Jibril seolah-olah meminta saran tentang usulan Musa. Jibril 
memberi isyarat, “Silahkan, jika engkau berkenan." Maka Jibril kembali 
membawa beliau naik menemui Allah Al-Jabbar yang masih berada di 
singgasana-Nya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Wahai 
Rabb, berilah kami keringanan sebab umatku tidak akan mampu mela- 
kukannya.' Maka Allah mengurangi sepuluh shalat darinya. Lalu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali menemui Musa dan Musa kem- 
bali menahan dan terus-menerus menyarankan agar Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam meminta keringanan kepada Rabbnya, hingga Allah 
mewajibkan lima kali shalat dalam sehari semalam. Setelah itu Musa 
kembali menahan beliau ketika kewajiban shalat tinggal lima. Musa 
mengatakan, “Hai Muhammad, demi Allah aku sudah mencoba mem- 
bujuk Bani Israil, kaumku, untuk mengerjakan yang lebih rendah dari- 
pada ini namun mereka menjadi lemah dan meninggalkannya. Sesung- 
guhnya umatmu lebih lemah fisiknya, badannya, hatinya, pandangan 
dan pendengarannya. Karena itu kembalilah dan mintalah keringanan 
kembali kepada Rabbmu.' Setiap kali Musa mengatakan demikian, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menoleh kepada Jibril untuk meminta 
saran darinya dan Jibril menyetujuinya. Lantas Jibril kembali mem- 
bawa beliau naik untuk kali yang kelima. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam berkata, “Ya Rabb, umatku adalah orang-orang lemah fisiknya, 
hatinya, pendengarannya, pandangannya, dan badannya, maka berilah 
kami keringanan.' Allah Al-Jabbar berkata, “Hai Muhammad, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Aku penuhi panggilan-Mu 
dengan senang hati Allah meneruskan firman-Nya, “Sesungguhnya 
keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah, sebagaimana Aku telah me- 
wajibkannya atasmu dalam ummul kitab." Kemudian Allah Ta'ala ber- 
kata, “Setiap satu kebaikan akan dibalas sepuluh kali lipatnya. Kewa- 
jiban itu lima puluh kali shalat dalam ummul kitab namum hanya lima 
kali shalat atasmu.' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali me- 
nemui Musa dan Musa bertanya, "Apa yang telah kamu lakukan?" 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Allah telah memberi 
keringanan bagi kami dan memberikan setiap kebaikan dibalas sepuluh 
kali lipatnya.' Musa berkata, 'Demi Allah, aku sudah membujuk Bani 
Israil untuk menegerjakan yang lebih rendah daripada itu namun me- 
reka meninggalkannya. Kembalilah menemui Rabbmu agar Dia mem- 
beri keringanan bagimu lagi." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab, "Wahai Musa, demi Allah, aku merasa malu kepada Rabbku 
karena sudah berkali-kali menemui-Nya. Musa berkata, “Baik kalau 
begitu, silahkan engkau turun dengan nama Allah.' Lalu Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bangkit dari tidurnya ketika beliau sudah 
berada di Masjidil Haram.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Dimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di- 
perjalankan dari Masjid Ka'bah.” Khabar yang masyhur di tengah ma- 
musia adalah beliau diperjalankan dari rumah Ummu Hani'. Yang be- 
nar adalah beliau diperjalankan dari Masjidil Haram. Ketika itu beliau 
sedang tidur di Hijr Ismail, lalu beliau diperjalankan dari situ. 

Sebagian ulama berusaha menggabungkan kedua khabar ini, me- 
reka berkata, “Ketika itu beliau sedang tidur di rumah Ummu Hani' 
lalu beliau dibangunkan, lalu berpindah tidur di Masjidil Haram. Ka- 
rena itu, permulaan Isra' dimulai dari rumah Ummu Hani', namun 
perjalanan sebenarnya dimulai dari Masjidil Haram.” 

Perkataannya, “Masjid Ka'bah,” merupakan dalil yang menunjuk- 
kan bahwa Masjid Ka'bah adalah Masjidil Haram itu sendiri yang 


887 Diriwayatkan oleh Muslim (162). 
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dijadikan tempat untuk shalat. Berdasarkan hal ini maka keistimewaan 
yang disebutkan berupa shalat di masjid Nabawi lebih baik dari shalat 
seribu kali di tempat lainnya kecuali Masjidil Haram, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Ash-Skahihain"?, dan dalam lafazh Muslim dari 
hadits Maimunah beliau bersabda, “Kecuali Masjidul Ka'bah.“ Hal ini 
menunjukkan bahwa yang disebut Masjidil Haram adalah tempat yang 
peruntukkan untuk shalat yang padanya terdapat Ka'bah, bukan se- 
luruh tanah haram hingga bisa dikatakan keistimewaan berupa pahala 
yang berlipat ganda tersebut berlaku untuk seluruh kota Mekah. Teta- 
pi yang benar, kita katakan, bahwa keistimewaan berupa pahala yang 
berlipat ganda tersebut hanya berlaku pada masjid yang di dalamnya 
terdapat Ka'bah saja. Oleh sebab itu tidak boleh sengaja melakukan 
perjalanan untuk mengunjungi misalnya masjid di 'Aziziyah atau mas- 
jid di Al-Abthah atau yang semisalnya. 

Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah firman 
Allah Ta'ala kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada malam Mi'raj 
tersebut. 

Peristiwa Isra' dan Mi'raj telah diabadikan di dalam Al-Our'an Al- 
Karim. Allah berfirman mengenai peristiwa Isra”, 
dn IL NAN eni GB ea 


- 


“Mahasuci (Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya (Muhammad) 
pada malam hari dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsa.” (OS. Al-Isra': 1) 
Dan Allah Ta'ala berfirman mengenai peristiwa Mi'raj, 
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Demi bintang ketika terbenam, kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak 


(pula) keliru, dan tidaklah yang diucapkannya itu (Al-Jur'an) menurut ke- 
inginannya (OS. An-Najm: 1-3) Hingga firman-Nya, 
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889 Diriwayatkan oleh Muslim (1396). 
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“Sungguh, dia telah melihat sebagian tanda-tanda (kebesaran) Tuhannya yang 
paling besar." (OS. An-Najm: 18) Menurut pendapat yang rajih kedua 
peristiwa ini terjadi pada malam yang sama. 

Naiknya beliau ke langit dengan jasad dan ruh, bukan dengan ruh 
saja. Sehingga naiknya beliau ke langit adalah naik yang sesungguh- 
nya. Ketika itu beliau bersama Jibril, yang membawa beliau naik ke 
langit dunia, kemudian langit kedua, kemudian langit ketiga, kemu- 
dian langit keempat, hingga sampai ke langit ketujuh. 

Dalam hadits ini disebutkan bahwa Nabi Musa Alaihissalam ber- 
ada di langit ketujuh dan Nabi Ibrahim Alaihissalam berada di langit 
keenam. Ini adalah suatu kekeliruan, sebab yang benar adalah Nabi 
Ibrahim Alaihissalam berada di langit ketujuh sedang Nabi Musa Alui- 
hissalam berada di langit keenam, Nabi Harun Alaihissalam di langit 
kelima, dan Nabi Idris Alaihissalam di langit keempat. Dalam hadits 
di atas juga disebutkan bahwa Nabi Idris Alaihissalam berada di langit 
kedua, ini juga keliru. 

Redaksi yang dibawakan Al-Bukhari ini perlu diteliti dan dikoreksi 
lagi. 

Sesungguhnya peristiwa Isra" dan Mi'raj tidak diketahui secara 
tepat kapan terjadinya. Adapun khabar yang menyebar di tengah ma- 
nusia bahwa Isra” dan Mi'raj terjadi pada malam tanggal dua puluh 
tujuh, adalah penanggalan yang tidak ada asal usulnya. Yang paling 
mendekati kebenaran mengenai peristiwa itu adalah bahwa ia terjadi 
pada bulan Rabiul Awwal, tiga tahun sebelum hijrah. Pada kurun 
waktu tiga tahun ini Nabi telah mengerjakan shalat Zhuhur, Ashar dan 
Isya' dengan jumlah raka'at dua raka'at dua raka'at. Ketika beliau hij- 
rah ke Madinah, jumlah raka'at ditambah ketika mukim dan masih se- 
perti kewajiban pertama ketika safar. 

Mi'raj merupakan keistimewaan Nabi kita Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam. Belum pernah seorang Nabi diperjalankan ke langit seperti Nabi 
kita sebelumnya. 

Perkataannya, “Kemudian beliau mendekat kepada Allah, Al Jabbar, dan 
terus mendekat.” Yang benar, bahwa yang dimaksud dalam firman Allah 
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Ta'ala, d5 b» « “Kemudian dia mendekat (pada Muhammad), lalu bertambah 
dekat.” (OS. An-Najm: 8) Adalah Jibril. Sebab Allah Ta'ala berfirman, 
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“Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat, yang mempunyai 
keteguhan: maka (Jibril itu) menampakkan diri dengan rupa yang asli (rupa 
yang bagus dan perkasa) Sedang dia berada di ufuk yang tinggi. Kemudian 
dia mendekat (pada Muhammad), lalu bertambah dekat, sehingga jaraknya (se- 
kitar) dua busur panah atau lebih dekat (lagi). Lalu disampaikannya wahyu 
kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah diwahyukan Allah.” (OS. 
An-Najm: 5-10) Yaitu, Jibril menyampaikan kepada hamba Allah apa- 
apa yang Dia wahyukan. Sampai pada firman Allah Ta'ala, 


had “4 (enno data Ta 
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“Dan sungguh, dia (Muhammad) telah melihatnya (dalam rupanya yang 

asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratil Muntaha,” (OS. An-Najm: 

13-14) Yang dimaksud adalah Jibril dan Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam telah melihatnya (dalam bentuk aslinya) sebanyak dua kali, 

yaitu pertama kali di bumi tepatnya di gua Hira' dan kedua kalinya di 

langit yakni di Sidratul Muntaha. Inilah yang benar, sebagai koreksi dari 

lafazh hadits ini. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, “Keseluruhan dari riwayat Syu- 
raik yang menyelisihi riwayat perawi-perawi masyhur yang lainnya 
berjumlah sepuluh perkara, bahkan lebih dari itu: 

e Pertama, mengenai posisi para Nabi di langit. Ia telah menjelaskan 
sendiri bahwa ia tidak begitu mengingat posisi mereka. Sebagian 
yang ia sebutkan sesuai dengan yang disampaikan Az-Zuhri, se- 
bagaimana yang telah kita sebutkan di awal Kitab Shalat. 

(Letak kekeliruannya adalah penyebutan Ibrahim dan Musa. Ia 

mengatakan bahwa Musa berada di langit ketujuh sedang Ibrahim 

berada di langit keenam, padahal yang benar adalah sebaliknya.| 

« Kedua, tentang peristiwa Mi'raj yang terjadi sebelum diutus men- 
jadi rasul. Telah disebutkan bantahan untuk hal ini. Sebagian 
ulama memberikan jawaban bagi perkataannya, “Sebelum wahyu 
diturunkan kepada beliau, bahwasanya kata sebelum di sini ber- 
laku khusus tidak secara mutlak. Maka kemungkinan maknanya 
sebelum diwahyukan kepada beliau tentang peristiwa Isra dan 
Mi'raj, misalnya. Maksudnya, peristiwa itu terjadi pada beliau 
secara tiba-tiba tanpa ada pemberitahuan sebelumnya. Hal ini di- 
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kuatkan dengan perkataannya pada hadits Az-Zuhri, “Atap ru- 
mahku terbelah.” 


(Hal ini tidak dikatakan bertentangan sepanjang di sana terdapat 
kemungkinan, bahwa yang dimaksud dari perkataan, 'sebelum 
wahyu diturunkan kepada beliau, adalah sebelum diberitahu- 
kan kepada beliau tentang peristiwa Mi'raj. Bukan sebelum wah- 
yu kerasulan diturunkan kepada beliau. Apabila di sana ada ke- 
mungkinan, maka tidak dikatakan bertentangan dan berselisih.) 


Ketiga, bahwa peristiwa itu terjadi dalam mimpi. Telah disebutkan 
juga jawaban bagi hal ini yang telah mencukupi (untuk menetap- 
kan bahwa peristiwa itu bukan mimpi). 

Keempat, perbedaan tentang letak Sidratul Muntaha. Ia menyebut- 
kan Sidratul Muntaha berada di atas langit ke tujuh di tempat yang 
tidak diketahui oleh seorang pun kecuali Allah Ta'ala. Namun yang 
masyhur adalah Sidratul Muntaha terletak di langit ketujuh atau 
keenam, sebagaimana yang telah disebutkan. 

(Yang benar adalah Sidratul Muntaha terletak di langit ketujuh, 
karena nama Sidratul Muntaha (pemberhentian terakhir) sendiri me- 
nunjukkan akan hal itu. Dan belum dikatakan terakhir pada langit 
sebelum langit keenam.|”” 

Kelima, perbedaan dalam riwayatnya tentang letak dua sungai 
yaitu Nil dan Eufrat bahwa hulu dari kedua sungai ini berada di 
langit dunia. Sedangkan yang masyhur pada selain riwayatnya 
adalah keduanya terletak di langit ketujuh, dari bawah Sidratul 
Muntaha. 


(Mungkin jawaban untuk hal ini adalah bahwasanya kedua su- 
ngai tersebut mengalir melintasi langit dunia. Hanya saja karena 
memandang banyaknya pertentangan yang terdapat pada redaksi 
riwayat Syuraik, kita tidak mungkin menakwil dengan penafsiran 
yang jauh seperti ini atau penafsiran yang tidak disukai di pan- 
dangan para ahli hadits. Namun kita katakan: Ini termasuk salah 
satu dari banyak kekeliruan yang ditemukan dalam redaksi riwa- 
yat Syuraik. Jika tidak, maka bisa saja kita katakan bahwa hulu 
kedua sungai itu berada di Sidratul Muntaha sedangkan keduanya 
mengalir melintasi langit dunia untuk kemudian turun ke bumi. 


Hingga dengan penjelasan ini maka tidak ada kekeliruan lagi da- 


Yang terdapat di antara dua tanda kurung adalah perkataan syaikh Al-'Allamah 
Ibnu Utsaimin. 


1298 KE Kia 10 
lam redaksinya. Hanya saja saya katakan, penafsiran ini dilemah- 
kan karena banyaknya kekeliruan yang terdapat dalam redaksi ri- 
wayatnya. Maka kita katakan, bahwa ini termasuk salah satu ke- 
keliruan di dalam riwayatnya.|”' 

» Keenam, peristiwa pembelahan dada Nabi ketika Isra . Keterangan 
ini disebutkan juga pada riwayat yang selainnya sebagaimana 
yang telah akujelaskan pada penjelasan riwayat Oatadah dari Anas 
bin Malik bin Sha'sha'ah, dan aku telah mengisyaratkannya juga di 
sana. 

» Ketujuh, penyebutan sungai Kautsar di langit dunia. Sedangkan 
yang masyhur dalam hadits Nabi adalah sungai Kautsar berada di 
dalam surga, sebagaimana yang telah diterangkan sebelumnya. 
(Penjelasan kita untuk masalah ini sama dengan penjelasan kita 
tentang sungai Nil dan Eufrat. Yaitu, kemungkinan yang dimak- 
sud di sini adalah bahwa hulu sungai Kautsar berada di surga lalu 
sungai tersebut turun ke Bumi dan melewati langit dunia untuk 
berkumpul di telaga. Akan tetapi tidak diragukan lagi bahwa yang 
benar, sungai Kautsar berada di surga.| 

» Kedelapan, penisbatan perbuatan mendekat dan turun kepada 
Allah Ta'ala. Sementara yang masyhur dalam hadits Nabi yang 
mendekat dan turun adalah Jibril Alaihissalam, sebagaimana yang 
telah diterangkan sebelumnya. 

(Inilah yang benar, sesungguhnya yang mendekat dan turun ada- 
lah Jibril Alaihissalam.| 

« Kesembilan, penegasan darinya bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
1wa Sallam menolak kembali menghadap untuk meminta keringanan 
kepada Rabbnya pada kali yang kelima. Sedangkan konsekuensi 
dari riwayat yang shahih dari Anas, bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menolak kembali menghadap untuk meminta ke- 
ringanan kepada Rabbnya adalah pada kali yang kesembilan. 

# Kesepuluh, perkataannya, “Maka Jibril kembali membawa beliau naik 
menemui Allah Al-Jabbar yang masih berada di singgasana-Nya.” Hal ini 
telah dijelaskan sebelumnya. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di tempat lain: 


891 Yang terdapat di antara dua tanda kurung adalah perkataan syaikh Al-'Allamah 
Ibnu Utsaimin. 
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Perkataannya, “Al-Jabbar Rabbul “Izzah mendekat hingga jarak antara 
keduanya sebatas dua busur panah atau lebih dekat lagi.” Dalam riwayat 
Maimunah yang disebutkan di depan tercantum, “Lalu Rabb kamu men- 
dekat, hingga jaraknya sebatas dua busur panah atau lebih dekat lagi.” Al- 
Khaththabi berkata,”Di dalam kitab ini -maksudnya Shahih Al-Bukha- 
ri- tidak ada hadits yang lebih buruk dipandang dan tidak enak diba- 
ca dari hadits pasal ini. Karena kandungan hadits ini berkonsekuensi 
adanya pembatasan jarak antara salah seorang yang disebutkan de- 
ngan yang lainnya, serta penjelasan tempat masing-masing dari kedua- 
nya. Ditambah lagi pada perbuatan fadalla (turun) terdapat perbuatan 
menyamakan dan menyerupakan Allah Ta'ala dengan sesuatu benda 
yang tergantung dari atas hingga ke bawah.” Al-Khaththabi juga ber- 
kata, “Siapa saja yang hanya mendapati penggalan kalimat ini atau 
penggalan kalimat yang lainnya dari hadits ini, tanpa membaca awal 
kisah ataupun akhirnya, maka sudah barang tentu ia tidak memahami 
maksud, tujuan dan maknanya. Yang ujung-ujungnya ia akan meno- 
lak hadits tersebut hanya karena perkataan ini, atau ia terjatuh dalam 
perbuatan menyamakan Allah Ta'ala dengan sesuatu yang lain. Sedang 
keduanya adalah dua hal yang tidak disukai. 


Adapun orang yang membaca dari awal kisah hingga akhir, maka 
tidak ada kesulitan baginya dalam memahaminya. Sebab dengan jelas 
ditegaskan di awal dan di akhir bahwa kisah ini dialami di dalam 
mimpi. Berdasarkan perkataannya di awal hadits, “Ketika beliau tidur" 
dan di akhir hadits, “Beliau bangun.” Sebagian mimpi hanya merupa- 
kan suatu permisalan yang diberikan untuk diartikan dengan cara 
yang menafsirkan mimpi yang benar sesuai arti mimpi yang semak- 
na dengannya. Dan sebagian mimpi tidak butuh untuk ditafsirkan se- 
perti itu, akan tetapi datang dengan jelas seperti disaksikan secara lang- 
sung.” 

Saya katakan, bahwa perkataan Al-Khaththabi ini benar adanya. 
Tidak perlu mempedulikan orang yang mengomentari penjelasan- 
nya ini, dengan dalil perkataan perawi di dalam hadits bahwa mimpi 
para Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah wahyu: karena itu mimpi 
ini tidak perlu diartikan lagi. Komentar itu hanya ucapan orang yang 
tidak memandang dengan teliti perkara seperti ini. Telah disebutkan 
di depan pada kitab Tafsir Mimpi, bahwa sebagian mimpi para Nabi 
harus ditafsirkan maknanya. Sebagian permisalannya telah disebut- 
kan juga, seperti perkataan shahabat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam dalam kisah mimpi tentang memakai baju (yang sangat dalam), 
“Apakah artinya menurutmu wahai Rasulullah?” Beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, “Agama.” Dan dalam mimpi tentang susu, 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maksudnya adalah ilmu." 
Juga mimpi yang selainnya. 

Hanya saja Al-Khaththabi menegaskan bahwa kisah ini terjadi di 
dalam mimpi mengikuti apa yang telah ditetapkan pada awal hadits. 

Kemudian Al-Khaththabi berkata mengisyaratkan akan tercabut- 
nya hadits ini dari asal usulnya, bahwasanya kisah panjang ini dari 
awal hingga akhir merupakan cerita yang disampaikan Anas dari di- 
rinya sendiri yang tidak ia nisbatkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan tidak ia nukil dari beliau. Anas juga tidak menyandarkan- 
nya kepada sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kesimpulannya, 
penukilan ini murni dari perawi hadits, mungkin dari Anas Radhiyalla- 
hu Anhu, atau mungkin juga dari Syuraik yang banyak tersendiri dalam 
menyampaikan riwayat-riwayat yang mungkar lafazhnya yang tidak 
memiliki mutaba'ah dari perawi jainnya. Sampai di sini perkataannya. 

Adapun penafiannya bahwa Anas tidak menyandarkan kisah ini 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah penafian yang tidak 
berpengaruh. Minimal riwayat ini tergolong riwayat mursal dari sha- 
habat yang ia dapatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam atau dari 
shahabat lainnya yang mendengar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Sebab berita seperti yang ia sampaikan di dalam hadits tidak mung- 
kin didapatkan dari pendapatnya sendiri, karena itu riwayat seperti 
ini hukumnya marfu'. Seandainya alasan yang ia sebutkan itu benar- 
benar berpengaruh pada hadits, tentunya tidak ada hadits seorangpun 
yang diriwayatkan dengan redaksi seperti ini yang dihukumi marfu" 
sama sekali. Penjelasan Al-Khaththabi ini menyelisihi kebiasaan yang 
diamalkan para ahli hadits seluruhnya tanpa terkecuali, sehingga ala- 
san itu tertolak. 


Kemudian Al-Khaththabi berkata, “Sesungguhnya keterangan 
yang disebutkan dalam riwayat ini yang menisbatkan perbuatan tu- 
run kepada Allah telah menyelisihi seluruh salaf, para ulama dan para 
ahli tafsir baik yang terdahulu maupun yang datang belakangan.” Al- 
Khaththabi berkata, “Ada tiga pendapat dalam hal ini: 

» Pertama, bahwasanya Jibril Alaihissalam yang datang kepada Nabi 

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam latu ia tadalla, yaitu men- 
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dekat kepada beliau. Dikatakan, ini termasuk bab tagdim dan ta'- 
khir, ia mendekat kepada fulan karena tadalla disebabkan danuw. 


» Kedua, Jibril Alaihissalam mendekat kepada beliau setelah sebe- 
lumnya dalam posisi tegak dan berada tinggi, lalu beliau melihat- 
nya turun sebagaimana beliau melihatnya berada di tempat tinggi. 
Ini merupakan salah satu tanda kebesaran Allah Ta'ala, yang bisa 
membuat Jibril Alaihissalam turun dari langit tanpa bersandar pada 
sesuatu ataupun berpegang pada sesuatu. 


» Ketiga, Jibril Alaihissalam datang lalu Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mendekat bersujud kepada Rabbnya sebagai bentuk rasa 
syukur terhadap apa yang Dia berikan. 

Al-Khaththabi berkata, “Hadits ini telah diriwayatkan dari Anas 
dari selain jalur Syuraik namun di dalam jalur mereka tidak disebut- 
kan lafazh yang buruk ini. Bukti ini semakin menguatkan persangkaan 
bahwa kekeliruan ini berasal dari Syuraik.” Sampai di sini perkataan- 
nya. 

Sesungguhnya Al-Umawi telah menyeluarkan dalam kitab Ma- 
ghazi-nya dan dari jalurnya diriwayatkan oleh Al-Baihagi dari Mu- 
hammad bin Amr dari Abu Salamah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu An- 
huma tentang firman AllahTa'ala, Cr) 2 B5 MG 295 “Dan sungguh, dia 
(Muhammad) telah melihatnya (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang 
lain.” (OS. An-Najm: 13) Ia berkata, “Rabbnya mendekat kepadanya.” 
Sanad riwayat ini hasan dan menjadi penguat yang baik bagi riwayat 
Syuraik. 

Kemudian Al-Khaththabi berkata, “Dalam hadits ini masih terda- 
pat lafazh lain yang mana Syuraik juga tersendiri dalam meriwayat- 
kannya dan tidak disebutkan oleh perawi lainnya, yaitu perkataannya, 
“Maka Jibril kembali membawa beliau naik menemui Allah Al-Jjabbar yang 
masih berada di tempatnya, “Ya Rabb berilah kami keringanan.” 

Al-Khaththabi berkata, “Tempat tidak disandarkan kepada Allah 
Ta'ala, jadi yang dimaksud di sini adalah tempat Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam berpijak pada kali yang pertama sebelum beliau turun.” 
Sampai di sini perkataannya. 

Perkataannya yang terakhir ini benar adanya. Sebab di dalam re- 
daksi haditsnya tidak terdapat penegasan penyandaran tempat itu ke- 
pada Allah Ta'ala. 


1502 Hemara 
Sedangkan apa yang telah ia pastikan menyelisihi salaf dan kha- 
laf dalam riwayat Syuraik dari Anas tentang makna kata tadalla, maka 
perkataannya ini perlu dikoreksi. Karena aku telah mencantumkan ri- 
wayat yang memiliki makna yang sama dengan riwayat Syuraik. Al- 
Ourthubi telah menukil dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa 
ia berkata, “Allah mendekat.” Ia berkata, “Maknanya adalah mendekat 
perintah-Nya dan hukum-Nya.”(Perkataan, “Mendekat perintah-Nya 
dan hukum-Nya,” adalah perkataan yang tidak benar. Sebab, sekira- 
nya yang dikatakan mendekat pada firman Allah Ta'ala, “Kemudian 
dia mendekat (pada Muhammad), lalu bertambah dekat.” (OS. An-Najm: 8) 
Adalah Allah sendiri, maka tidak boleh ditafsirkan, mendekat perin- 
tah-Nya dan hukum-Nya, karena ini termasuk bentuk menyimpang- 
kan makna ucapan dari tempatnya. Namun penafsiran ini keliru, kita 
katakan, yang benar bahwa yang datang dan mendekat adalah Jibril.|”” 


Pada asalnya kata tadalla artinya turun kepada sesuatu hingga 
mendekat kepadanya. Ada yang mengatakan, “Turunlah hamparan 
kepada Nabi Muhammad hingga beliau duduk di atasnya lalu Nabi 
Muhammad mendekat kepada Rabbnya.” 


Telah disebutkan sebelumnya pada tafsir surat An-Najm hadits- 
hadits yang diriwayatkan tentang penafsiran firman Allah, “Dan sung- 
guh, dia (Muhammad) telah melihatnya (dalam rupanya yang asli) pada wak- 
tu yang lain.” (OS. An-Najm: 13) Bahwa yang dimaksud adalah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat Jibril Alaihissalam dengan sayapnya 
yang berjumlah enam ratus. Dan hal ini telah dijelaskan panjang lebar 
di sana. Al-Baihagi telah menukil perkataan yang semakna dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Riwayat-riwayat yang datang 
dari mereka telah sepakat akan hal ini.” 

Kemudian tersamar baginya tafsir firman Allah setelahnya, “Lalu 
disampaikannya wahyu kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah di- 
wahyukan Allah.” (9S. An-Najm: 10) Ia menukil dari Al-Hasan bahwa 
dhamir pada kata “exe” kembali kepada Jibril Alaihissalam, sehingga 
kalimatnya menjadi, "Maka Allah mewahyukan kepada Jibril” Diri- 
wayatkan dari Al-Farra' tentang makna kalimatnya, 'Maka Jibril me- 
wahyukan kepada hamba Allah Muhammad apa yang ja wahyukan 

Para ulama telah menerangkan kesulitan dalam memahami ayat 
ini. Al-Gadhi Iyadh berkata dalam Asy-Syifa', “Penyandaran merendah 


892 Yang terdapat di antara dua tanda kurung adalah perkataan syaikh Al-Allamah 
Ibnu “Utsaimin. 


Lula SD 1303 


dan dekat kepada Allah atau dari Allah Ta'aia, bukanlah rendah secara 
tempat dan bukan pula dekat secara waktu, namun dipandang dari 
sisi Nabi hanyalah menjelaskan akan agungnya kedudukan beliau dan 
mulianya tingkatan beliau. Dan dipandang dari sisi Allah menjelaskan 
kelemah-lembutan-Nya kepada Nabi-Nya dan pemuliaan Allah kepa- 
da beliau.” Kepada makna inilah penafsiran yang mereka bawakan un- 
tuk hadits, “Rabb kita turun ke langit dunia,” dan demikian pula untuk 
hadits, “Barangsiapa yang mendekat kepada-Ku sejengkal maka Aku 
akan mendekat kepadanya sehasta.” 


Yang lainnya mengatakan, “Kata Danuw merupakan majas dari 
mendekat secara maknawi.” (Ini juga suatu kekeliruan. Karena yang 
dimaksud dengan turunnya Allah adalah turun yang sesungguhnya ke 
langit dunia, demikian pula mendekatnya Allah kepada hamba-Nya 
adalah dekat yang sesungguhnya.|”” 


Maksudnya untuk menunjukkan tingginya kedudukan beliau di si- 
si Allah, kata tadalla menuntut kedekatan yang lebih, sejarak dua busur 
panah atau lebih dekat lagi. dipandang dari sisi Nabi, itu merupakan 
ungkapan akan kelembutan tempat dan penjelasan ketinggian derajat 
beliau. Dipandang dari sisi Allah adalah untuk menjawab permintaan 
dan mengangkat derajat beliau. 


Abdul Hagg berkata dalam kitab Jam'u Baina Ash-Shahihain, “Dia 
menambahkan di dalam riwayatnya -yaitu Syuraik- tambahan yang 
majhul dan disampaikan dengan lafazh yang tidak dikenal.” Peristiwa 
Isra telah diriwayatkan oleh sejumlah penghafal hadits, namun tidak 
seorang pun dari mereka yang menyampaikan seperti yang disampai- 
kan Syuraik. Sementara Syuraik bukan seorang penghafal hadits. Hal 
ini telah diketahui sebelumnya oleh Abu Muhammad Ibnu Hazm se- 
bagaimana yang dihikayatkan oleh Al-Hafizh Abu Al-Fadhl Ibnu Tha- 
hir dalam sebuah Jilid yang ia beri judul Al-Intishar Li Ayyam Al-Am- 
shar. Di dalam kitab ini ia menukil dari Al-Humaidi dari Ibnu Hazm, ia 
berkata, “Kami belum pernah menemukan di dalam kitab Al-Bukhari 
dan Muslim riwayat yang tidak memiliki solusi kecuali dua hadits.” 
Kemudian ia keliru dalam mentakhrijnya, padahal Al-Bukhari dan 
Muslim terkenal dengan kuatnya hafalan dan pengetahuan yang be- 
nar. Kemudian ia menyebutkan hadits ini dan ia berkata, “Dalam hadits 
ini terdapat lafazh-lafazh a'jam yang bukan berasal dari bahasa Arab, 
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dan kekeliruan dari Syuraik. Di antaranya adalah perkataannya, “Se- 
belum wahyu diturunkan kepada beliau, dan ketika itulah diwajibkan 
kepada beliau shalat.” Ia berkata, “Tidak ada perselisihan di kalangan 
ahli ilmu bahwa peristiwa itu terjadi satu tahun sebelum hijrah dan 
sekitar dua belas tahun setelah wahyu diturunkan kepada beliau.” 
(Ucapannya, “Peristiwa itu terjadi satu tahun sebelum hijrah.” Ini tidak 
benar. Sebagian ahli ilmu yang dalam pengetahuannya mengatakan, 
bahwa peristiwa itu terjadi lima tahun sebelum hijrah. Sebagian lagi 
mengatakan, tiga tahun sebelum hijrah. Sebagian yang lain mengata- 
kan, satu tahun sebelum hijrah. 


Kemudian perkataannya, “Sesungguhnya Allah turun dan mendekat 
hingga jarak kepada beliau hanya sejauh dua busur atau lebih dekat lagi." 
Aisyah Radhiyallahu Anha mengatakan, “Sesungguhnya yang turun dan 
mendekat adalah Jibril...” telah disebutkan jawaban untuk hal ini di 
muka. 


Abu Al-Fadhl Ibnu Thahir berkata, “Menilai hadits ini cacat karena 
tersendirinya Syuraik dalam meriwayatkannya, dan klaim Ibnu Hazm 
bahwa kekeliruan ini berasal dari Syuraik adalah sesuatu yang belum 
pernah dikatakan seseorang pun sebelumnya. Sesungguhnya Syuraik 
diterima oleh para imam ahli Jarh wa Ta'dil, mereka menilai ia tsigah, 
mereka meriwayatkan darinya, mereka memasukkan haditsnya di da- 
lam kitab tulisan mereka dan mereka berhujjah dengan hadits tersebut. 
Abdullah bin Ahmad Ad-Duragi, Utsman Ad-Darimi dan Abbas Ad- 
Duri meriwayatkan dari Yahya bin Ma'in bahwasanya ia berkata, 
“Syuraik la ba'sa bihi.” Ibnu Adi berkata, “Syuraik sudah masyhur ter- 
masuk penduduk Madinah, dan telah meriwayatkan darinya Malik 
dan perawi tsigah lainnya. Apabila hadits darinya diriwayatkan oleh 
perawi tsigah maka riwayatnya la ba'sa bihi, kecuali hadits darinya di- 
riwayatkan oleh perawi dhaif.” Ibnu Thahir berkata, “Hadits Syuraik 
yang ini diriwayatkan darinya oleh perawi tsigah, dia adalah Sulaiman 
bin Bilal. Maka sekiranya periwayatannya yang tersendiri diterima, 
“Sebelum wahyu diturunkan kepada beliau," tidak berarti haditsnya diting- 
galkan karena perkataan ini. Kekeliruan seorang tsigah pada salah 
satu tempat di dalam haditsnya tidak menggugurkan seluruh hadits, 
terutama jika kekeliruan ini tidak menjerumuskan kepada maksiat. 
Sekiranya sebuah hadits harus ditinggalkan karena kekeliruan dalam 
menyebutkan tanggal, niscaya akan ditinggalkan hadits dari sejumlah 
imam kaum muslimin karenanya. Maka bisa jadi ketika itu ia ingin me- 
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ngatakan, “Setelah wahyu diturunkan kepada beliau,” lalu ia keliru dan 
mengatakan, “Sebelum wahyu diturunkan kepada beliau.” 


Muslim di dalam Shahih-nya terlebih dahulu sudah menjelaskan 
akan kandungan riwayat Syuraik yang menyelisihi riwayat lainnya. 
Muslim berkata setelah membawakan sanadnya dan sebagian matan 
hadits, "Kemudian ia berkata, maka ia mendahulukan penyebutan yang 
ini dan mengakhirkan penyebutan yang itu, menambah yang ini dan 
mengurangi yang itu. 

Perkataan Ibnu Hazm tentang Syuraik juga telah disebutkan se- 
belumnya oleh Abu Sulaiman Al-Khaththabi, sebagaimana yang telah 
aku sebutkan baru lalu. 


An-Nasa'i berkata mengenai Syuraik, 'Abu Muhammad Ibnui 
Jarud tidak kuat hafalannya. Yahya bin Said Al-Oaththan berkata, 
“Tidak disampaikan riwayat darinya. Benar, Muhammad bin Sa'ad 
dan Abu Dawud menilai ia, “Tsigah.' Kesimpulannya ia seorang perawi 
yang diperselisihkan statusnya. Jika ia tersendiri dalam meriwayatkan 
maka riwayatnya itu terhitung riwayat syadz (cacat) dan juga riwa- 
yat mungkar berdasarkan pendapat yang mengatakan bahwa riwayat 
mungkar dan riwayat syadz (cacat) sama saja. Yang lebih selamat adalah 
tetap meriwayatkan hal-hal yang menyelisihi darinya. Sedangkan so- 
lusi untuk penyelisihan ini adalah dengan menolak riwayat yang ter- 
sendiri darinya, atau dengan menafsirkannya kepada penafsiran yang 
sesuai dengan riwayat jama'ah. 

Kemudian Ibnu Hajar berkata menyempurnakan penjelasan hal- 
hal yang diselisihi Syuraik: 

»  Kesebelas, kembalinya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengha- 
dap Allah setelah kewajiban menjadi lima raka'at. Sedangkan yang 
masyhur di dalam hadits-hadits adalah Musa memerintahkan be- 
liau kembali menghadap setelah kewajiban diringankan menja- 
di lima raka'at lalu beliau menolak sebagaimana yang akan aku 
jelaskan nanti. 


»  Keduabelas, tambahan penyebutan, “Berjana besar dari emas yang di 
dalamnya terdapat bejana kecil dari emas,” Dan yang ini telah dijelas- 
kan sebelumnya. 

Inilah penyelisihan Syuraik yang jumlahnya lebih dari sepuluh 
tempat pada hadits ini. Aku belum pernah melihatnya terkumpul pada 
perkataan salah seorang dari mereka-mereka yang telah aku sebut- 
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kan. Untuk masing-masing mereka telah aku jelaskan letak permasa- 
lahannya beserta solusinya jika memungkinkan. Wabillahi taufig. 


Ibnul Oayyim telah menegaskan dalam kitab Al-Hadyi bahwa di 
dalam riwayat Syuraik terdapat sepuluh kekeliruan. Hanya saja ia 
menghitung perselisihan tentang posisi para Nabi di tingkatan langit 
sebagai empat poin kekeliruan. Sedangkan aku meringkasnya dalam 
satu poin penyelisihan, dan dengan metodeku ini masih bertambah tiga 
poin lagi dari Ibnul Oayyim. Wabillahi taufig.” Sampai di sini perkataan 
Ibnu Hajar. 

Kita katakan, bahwa hal-hal yang diselisihi Syuraik dari perawi 
yang lainnya dalam riwayat ini terbagi menjadi dua jenis: 

Pertama, hal-hal yang bisa ditafsirkan sesuai dengan riwayat yang 
lainnya. 

Kedua, hal-hal yang tidak bisa ditafsirkan sesuai dengan riwa- 
yat yang lainnya. Maka bisa dikatakan, sesungguhnya Syuraik tidak 
menghafalnya sehingga yang diambil adalah keterangan dari keba- 
nyakan perawi. Inilah kaidah yang kita gunakan dalam masalah ini. 

Perkataannya, “Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah.” Maksudnya 
pada selain hukum-hukum syariah yang bisa dinasakh. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, 
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“Dan apabila Kami mengganti suatu ayat dengan ayat yang lain, dan Allah 

lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya, mereka berkata, “Sesungguhnya 


engkau (Muhammad) hanya mengada-ada saja.” Sebenarnya kebanyakan me- 
reka tidak mengetahui.” (OS. An-Nahl: 101) 

Adapun tentang balasan perbuatan yang telah Allah Ta'ala jan- 
jikan, maka tidak ada perubahan lagi sebagaimana yang Allah Ta'ala 
firmankan dalam surat Oaf, 
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“Keputusan-Ku tidak dapat diubah, dan Aku tidak menzhalimi hamba-hamba- 
Ku.” (OS. Oaaf: 29) 
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7518. Yahya bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb 
telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Malik telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Said 
Al-Khudri, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Allah memanggil penduduk surga, “Wahai penduduk surga!” Mereka 
menjawab, “Kami penuhi panggilan-Mu dengan senang hati, dan se- 
luruh kebaikan berada di tangan-Mu!” Allah meneruskan firman-Nya, 
“Apakah kalian telah puas!” Mereka menjawab, “Bagaimanakah kami 
tidak puas wahai Rabb, sedang telah Engkau memberikan kepada kami 
apa yang belum pernah Engkau berikan kepada satu pun dari makhluk- 
Mu!” Allah kembali berfirman, “Maukah Aku beri kalian suatu yang 
lebih utama daripada itu semua?” Mereka balik bertanya, “Ya Rabb, 
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apalagi yang lebih utama daripada itu semua?" Allah menjawab, “Se- 


karang Aku halalkan untuk kalian keridhaan-Ku, sehingga Aku tidak 
marah terhadap kalian selama-lamanya. siti 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat penetapan adanya pembicaraan antara 
Rabb dengan penduduk surga, penetapan keridhaan dari Allah dan 
penafian kemurkaan dari penduduk surga. 

Mengenai kalamullah, telah dijelaskan sebelumnya. 

Sedangkan keridhaan termasuk sifat Fi'liyah. Karena ia terkait de- 
ngan kehendak dari Allah. Telah kita tetapkan bahwa semua sifat yang 
memiliki sebab maka sifat itu adalah sifat Fi'liyah, karena datangnya 
sifat itu diiringi dengan sebab. Sedangkan sebab tersebut merupakan 
sesuatu yang baru. Maka semua sifat dari sifat-sifat Allah yang diiringi 
dengan perbuatan yang memiliki sebab maka sifat tersebut adalah sifat 
Fi'liyah. 

Adapun keridhaan, apakah itu berupa pahala dan pemberian atau 
sesuatu yang lain? 

Kami katakan, bahwa keridhaan adalah sesuatu yang lain. Makna- 
nya tidak dipalingkan kepada pahala dan pemberian. Kecuali bagi pi- 
hak yang tidak menetapkan adanya sifat Fi'liyah untuk Allah dan me- 
reka mengalihkan sifat fi'liyah kepada gudrah.atau Iradah atau Maf'ul. 
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7519. Muhammad bin Sinan telah memberitahukan kepada kami, Fulaih telah 
memberitahukan kepada kami, Hilal telah memberitahukan kepada 
kami, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam suatu hari menyampaikan 
hadits sementara di sisinya ada seorang Arab badui, “Ada seorang pen- 
duduk surga meminta izin kepada Tuhannya untuk menanam. Allah 
berfirman, “Bukankah engkau telah diperkenankan sekehendakmu!" 
Orang tersebut menjawab, “Ya, benar, namun aku ingin menanam!" 
Orang itu kemudian bergegas menabur benih, lalu ujung-ujung tana- 
mannya sedemikian cepat tumbuh, juga perkembangbiakannya, se- 
hingga ia juga cepat memanen, yang himpunan hasil panennya sebesar 
gunung. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, “Silahkan engkau ambil wa- 
hai Anak adam, sungguh tak ada sesuatu yang menjadikanmu puas!” 
Maka Arab badui (yang bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam) 
berkata, "Wahai Rasulullah, engkau tidak akan temukan seperti orang 
ini selain dari Juraisy atau orang Anshar, sebab mereka hobi berco- 
cok tanam. Adapun kami, kami tidak suka bercocok tanam.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun menjadi tersenyum mendengarnya. 


Syarah Hadits 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Lalu ujung-ujung tanaman- 
nya sedemikian cepat tumbuh.” Maksudnya tumbuh dengan cepat, men- 
jadi pohon dengan cepat, dapat dipanen dengan cepat dan digulung 
panenannya dengan cepat pula. Sehingga apa yang diinginkan pena- 
namnya terpenuhu. Karena Allah Ta'ala berfirman, 


SEN LA 33 
“Dan di dalam surga itu terdapat apa yang diingini oleh hati.” (OS. Az- 
Zukhruf: 71) Namun tanaman ini tidaklah sama seperti tanaman di 
dunia yang umurnya enam bulan atau yang semisalnya. 

Aku pernah membaca bahwa Arab badui ini berkata kepada Nabi, 
"Apakah di dalam surga ada unta?” Menurutku telah diriwayatkan 
bahwa di dalam surga ada unta yang terbuat dari emas, akan tetapi aku 
tidak dapat mengingatnya dengan baik. 
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Bab Dzikir Allah Adalah Dengan Perintah, Sedang Dzikir Para 
Hamba Adalah Dengan Doa, Merendahkan Diri, Risalah dan 
Penyampaian. 

Dasarnya adalah firman Allah Ta'afa, “Maka ingatlah kepada- 
Ku, Aku pun akan ingat kepadamu.” (0S. Al-Bagarah: 152) 
“Yan bacakaniah kepada mereka berita penting (tentang) Nuh 
ketika (dia) berkata kepada kaumnya, Wahai kaumku! Jika 
terasa berat bagimu aku tinggal (bersamamu) dan peringatanku 
dengan ayat-ayat Allah, maka kepada Allah aku bertawakal. 
Karena itu bulatkanlah keputusanmu dan kumpulkanlah 
sekutu-sekutumu (untuk membinasakanku), dan janganlah 
keputusanmu itu dirahasiakan. Kemudian bertindaklah 
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terhadap diriku, dan janganlah kamu tunda lagi. Maka jika 
kamu berpaling (dari peringatanku), aku tidak meminta imbalan 
sedikit pun darimu. Imbalanku tidak lain hanyalah dari Allah, 
dan aku diperintah agar aku termasuk golongan orang-orang 
muslim (berserah diri).” (AS. Yunus: 71-72) 

Ghummah artinya keresahan dan kesempitan. Mujahid 
berkata, “Laksanakanlah kepadaku apa yang kalian inginkan 
di dalam diri kalian.” Ada yang berkata, “Rencanakanlah 
dan putuskanlah.” Mujahid berkata (terkait firman Allah), 
“Dan jika di antara kaum musyrikin ada yang meminta 
perlindungan kepadamu, maka lindungilah agar dia dapat 
mendengar firman Allah.” (AS. At-Taubah: 6), “Orang yang 
datang kepadanya lalu mendengar apa yang ia ucapkan dan 
yang diturunkan kepadanya, maka ia dalam keadaan aman 
hingga ia mendatanginya lalu ia sempat mendengar kalamullah. 
Hingga ia sampai ke tempat yang aman baginya, tempat ia akan 
mendengar berita besar: Al-Gur'an, sebagai sesuatu yang benar 
dan hag di dunia dan beramal dengannya. 


Perkataannya, “Bab Dzikir Allah Adalah Dengan Perintah, Se- 
dang Dzikir Para Hamba Adalah Dengan Doa, Merendahkan Diri, 
Risalah dan Penyampaian.” Maksudnya firman Allah Ta'ala yang di- 
sandarkan kepada diri-Nya adalah firman-Nya sendiri. Adapun para 
hamba bagi mereka dzikir adalah doa, merendahkan diri, risalah dan 
penyampaian. 

Firman Allah Ta'ala, 


AS 1 BELA GAN GAN 
“Dan jika di antara kaum musyrikin ada yang meminta perlindungan kepa- 
damu, maka lindungilah agar dia dapat mendengar firman Allah.” (OS. At- 
Taubah: 6) Maksudnya firman Allah Ta'ala yang disampaikan melalui 
orang yang membaca Al-Our'an, dan bukan firman Allah Ta'ala yang 
langsung dari atas 'Arsy. 
Perkataannya, “Dasarnya adalah firman Allah Ta'ala, 
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“Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah ke- 
pada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.” (OS. Al-Bagarah: 152).” 
Al-Bukhari tidak mencantumkan akhir ayatnya padahal lebih baik ba- 


ginya jika ia mencantumkannya. Karena bersyukur kepada Allah terhi- 
tung ibadah. 


Perkataannya, “Ingatlah kepada-Ku Aku pun akan ingat kepadamu." Ini 
adalah bentuk Syarth dan Jawabu Syarth. “Ingatlah kepada-Ku,” adalah 
perintah dan jawabnya adalah “Aku pun akan ingat kepadamu.” 

Ada dua pendapat ulama Nahwu dalam hal tarkib ini: 

# Pertama, kalimat “Aku pun ingat kepadamu” merupakan Jawabul 
Amri. 

» Kedua, kalimat “Aku pun ingat kepadamu" merupakan Jawabu syarth 
mugaddar. Sehingga kalimat lengkapnya menjadi, “Ingatlah kepa- 
da-Ku, jika kalian ingat kepada-Ku maka Aku akan ingat kepada 
kalian.” 

Hanya saja pendapat pertama lebih tepat, karena jika ada dua ke- 
mungkinan antara mencari solusi dengan takdirul kalam (perkiraan ka- 
limat) atau tidak, maka yang lebih diutamakan adalah tanpa takdirul 
kalam. Dan kalimat kita di sini sudah sempurna tanpa takdir. 

Perkataannya, “Ingatlah kepada-Ku" yaitu dengan segala cara, baik 
di dalam hati kalian maupun dengan lidah kalian, atau dengan anggota 
tubuh kalian. Aliah Ta'ala berfirman dalam sebuah hadits gudsi, 


n Na er I- . Ma 07. kata St Kant . aer 0 
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“Barangsiapa yang mengingat-Ku dalam dirinya, maka Aku akan mengingat- 

nya di dalam diri-Ku. Barangsiapa yang mengingat-Ku di tengah kerumunan, 

maka Aku akan mengingatnya di tengah kumpulan yang lebih baik dari me- 
reka.” 


Dengan demikian, apabila pada suatu saat di siang hari atau ma- 
lam hari engkau mencermati dan berfikir tentang Allah Ta'ala, tentang 
nama dan sifat-sifat-Nya serta tanda-tanda kebesarannya baik kauni- 
yah maupun syar'iyah, maka engkau telah terhitung berdzikir kepada 
Allah. 


Apabila engkau mengucapkannya dengan lisanmu, Subhanallah, 
Alhamdulillah dan Allahu Akbar, maka itu terhitung dzikir. 
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Apabila engkau memuji Allah Ta'ala karena nikmat di perkumpu- 
lan manusia, maka ini juga terhitung dzikir. 

Apabila engkau mengerjakan ketaatan kepada Allah dengan ang- 
gota tubuhmu baik dengan ruku', sujud, berdiri maupun duduk, dan 
yang selainnya, maka ini juga terhitung dzikir. 


Maka firman Allah, 388163836 “Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun 
akan ingat kepadamu.” (OS. Al-Bagarah: 152) Menunjukkan bahwa ba- 
lasan itu sesuai dengan jenis perbuatan. 


Aa pen 


Firman Allah Ta'ala, ye J1, “Dan bacakanlah kepada mereka.” Mak- 
sudnya, Wahai Muhammad bacakanlah kepada mereka. Firman-Nya, 


can IS 5 3 & 8G ker Ng “Berita penting tentang Nuh di waktu dia berkata 
kepada kaumnya.” Kata C artinya kabar yang penting, dan Nuh adalah 
rasul pertama. Firman-Nya, 44 J8 3 “Di waktu dia berkata kepada 
kaumnya.” Kata 3| muta'allig dengan 'G, artinya kabar penting akan hal 
Firman-Nya, pake PERAK G3 eta ken 3 Sa La era 3s 3 
“Di waktu dia berkata kepada kaumnya, Hai kaumku, jika terasa berat bagi- 
mu tinggal bersamaku dan peringatanku kepadamu dengan ayat-ayat Allah." 
— terasa besar bagi kalian dan menyusahkan bagi kalian. 
SK SA art SG Al HS “Maka kepada Allah-lah aku bertawa- 
kal, at itu bulatkanlah Mana dan kumpulkanlah sekutu-sekutu- 
mu untuk membinasakanku.” Ini adalah kekuatan yang agung sekaligus 
tantangan yang besar. Nuh Alaihissalam berkata, “Jika perkara ini terasa 
besar bagi kalian, dan terasa berat bagi kalian tinggalnya aku di tengah 
kalian, serta peringatanku kepada kalian dengan ayat-ayat Allah, maka 
aku bertawakkal kepada Allah, bersadar pada-Nya, yakin kepada-Nya, 
dan kalian jangan pedulikan aku. SA 1A£E “Karena itu bulatkanlah 
keputusanmu.” Maksudnya, bersungguh-sungguhlah untuknya dan ber- 
gegaslah. Firman Allah Ta'ala, S3 ea LA IA (exB kami katakan bahwa 
huruf Waw di sini adalah huruf Ata, aa Syuraka' adalah Maf'ul 
untuk FF! yang Mahdzuf, takdirnya, SAS 1 haris 5 dan tidak benar jika 
dikatakan Afhaf kepada kata Amr. Karena dengan demikian maknanya 
menjadi rusak. Akan tetapi maknanya, «S 514.41 diambil dari kata Ijma' 
artinya keinginan kuat, dan #S£S 74 “kt, artinya jadikanlah urusan 
ini sebagai urusan yang sungguhan tidak main-main. Perkataannya, 
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“Dan kumpulkanlah sekutu-sekutumu.” Yaitu semua yang kalian sem- 
bah selain Allah dan semua yang bersama kalian di dalam kekufuran 
kalian itu - 

Firman-Nya, 3 As SA & Y & “Kemudian janganlah kepu- 
tusanmu itu dirahasiakan.” Maksudnya datangkanlah kepadaku dengan 
nyata. Subhanallah, beliau telah menantang mereka dengan beberapa 
tantangan: 

» Pertama, hendaklah mereka sungguhan dalam meraihnya. Ini di- 
ambil dari firman Allah Ta'ala, “Karena itu bulatkanlah keputusan- 


mu " 


“ Kedua, hendaklah kalian bersatu tidak berpecah. Ini diambil dari 
firman Allah Ta'ala, “Dan kumpulkanlah sekutu-sekutumu." 


“ Ketiga, hendaklah kalian tidak tergesa-gesa dan tidak terbebani. 
Dasarnya adalah firman Allah Ta'ala, “Kemudian janganlah keputu- 
sanmu itu dirahasiakan.” Maksudnya datangkanlah kepadaku de- 
ngan perlahan dan persiapan yang matang. 

Subhanallah, beliau mengucapkan perkataan ini padahal beliau 
hanya sendirian. Ketegaran ini dikarenakan ia bersandar kepada san- 
daran yang kokoh, ia bersandar kepada Allah Ta'ala: karena pertama 
kali yang ia katakan, ialah “Kepada Allah-lah aku bertawakal.” 


Finman-Nya, (W oyb3 Yo Al Iyisl 8 “Tolu lakukanlah terhadap 
diriku dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku." Maksudnya hen- 
daklah keputusanmu itu terhadap diriku engkau lakukan dengan se- 
gera dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku. Sebagian ulama 
berkata, “Hal ini termasuk mukjizat yang diberikan kepada Nabi Nuh 
Alaihissalam, karena ia berani menantang dengan tantangan seperti 
ini padahal ia hanya seorang diri, sedangkan mereka tidak mampu 
merencanakan apa yang ditantangkan kepada mereka. Hal seperti ini 
terhitung mukjizat baginya. Sebab tidak ada disebutkan mukjizat khu- 
sus bagi Nabi Nuh Alaihissalam yang menunjukkan akan kenabiannya. 
Nabi Shalih Alaihissalam misalnya, ia memiliki mukjizat yang menun- 
jukkan akan kenabiannya. Demikian pula Nabi Musa Alaihissalam, dan 
Nabi Isa Alaihissalam. Sedangkan Nabi Nuh Alaihissalam, tidak pernah 
disebutkan bahwa ia memiliki mukjizat khusus sebagai tanda kena- 
biannya. Karena itu perkataannya berupa tantangan seperti ini, serta 
kesabarannya menghadapi kaumnya selama seribu tahun di kurang 
lima puluh tahun, tergolong sebagai mukjizat Allah Ta'ala untuknya. 
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Firman-Nya, A Ja Sak KS KE ob “Jika kamu berpaling, aku 
tidak meminta upah sedikitpun dari padamu.” Maksudnya jika kamu ber- 
paling maka hal itu tidak berpengaruh pada diriku, sebab keimanan 
kalian kepadaku tidak berarti kalian memberikan upah kepadaku. 5 
Al Je IL GA “Upahku tidak lain hanyalah dari Allah.” Artinya, upahnya 
menjadi tanggungan Allah Ta'ala berupa balasan di akhirat yang lebih 
baik dari pahala dunia. 


Firman-Nya, 7 GAN ssi al AA “Aku disuruh supaya 
aku termasuk golongan orang-orang yang berserah diri.” Maksudnya, be- 
liau -yang merupakan Nabi- diperintahkan untuk menjadi orang yang 
berserah diri. Islam adalah suatu sifat yang dimiliki oleh para Nabi 
Alaihimussalam dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik. 
Mereka semua adalah kaum muslimin. Akan tetapi di sana ada perbe- 
daan antara Islamnya para Nabi dan Islamnya para pengikut mereka. 
Islamnya para Nabi jelas lebih kuat, hanya saja mereka semua dikata- 
kan sebagai seorang muslim. 

Perkataannya, “Ghummah” artinya keresahan dan kesempitan. Yang 
dimaksud adalah ucapan, “Kemudian janganlah keputusanmu itu dira- 
hasiakan.” Makna yang disebutkan Al-Bukhari ada benarnya dari satu 
sisi. Akan tetapi penafsiran kami lebih baik, yaitu janganlah perkara 
kalian dilakukan dengan membabi buta. Hal ini sebagaimana yang 
dikatakan tentang bulan, ghumma hilal, yaitu jika hilal awal bulan ter- 
tutup dan tidak tampak. Sehingga maknanya menjadi, 'Datangkanlah 
keputusan kalian itu dengan perencanaan yang matang dan tidak usah 
tergesa-gesa." Namun penafsiran Al-Bukhari bisa juga digunakan. 

Perkataannya, “Mujahid berkata, Jaksanakanlah kepadaku apa 
yang kalian inginkan di dalam diri kalian.” Yang ada dalam diri mere- 
ka adalah keputusan untuk membunuh Nabi Nuh Alaihissalam. Maka 
seolah Nuh Alaihissalam berkata, “Binasakanlah aku dan bunuh saja di- 
riku.” Hanya saja kaumnya tidak mampu melakukannya. 


Kemudian Al-Bukhari berkata, “Rencanakanlah dan putuskanlah.” 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam Al-Fath (XIII/ 490): 

Adapun perkataannya, “5:3” maknanya lakukan perkara itu 
secara terang-terangan dan rencanakan dengan jeli hingga tidak ada 
yang samar lagi. 
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Pada sebagian naskah disebutkan, “js! 8 sehingga ini bukan 
perkataan dari Mujahid. Hal ini dikuatkan dengan pengulangan 
perkataan setelahnya, “Mujahid berkata.” 
Akan tetapi seharusnya bukan “5,5”, karena jika ia berkata, CA 
83 sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


2. £.. . .... rn, .. Lp arc 
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“Sebab itu pisahkanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik itu.” (OS. 

Al-Maidah: 25) Malsudnya, pisahkanlah antara kami, niscaya itu lebih 
baik. 

Perkataannya, “Mujahid berkata.” Mujahid adalah seorang imam 
dari kalangan tabi'in dalam bidang tafsir Al-Gur'an. Mujahid belajar 
ilmu tafsirnya dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. 

Firman Allah Ta'ala, 


SS AS HT BATAN GEN 1 213 
“Dan jika di antara kaum musyrikin ada yang meminta perlindungan kepa- 
damu, maka lindungilah agar dia dapat mendengar firman Allah.” (OS. At- 
Taubah: 6) Pada kalimat, isl 23 terdapat kerumitan, yaitu bagaima- 
na mungkin “9 Syarthiyah bisa masuk setelahnya kata 3s padahal ia 
adalah Isim? 

Kami katakan, bahwa para ahli Nahwu telah mencarikan solusi 
bagi hal ini dengan beberapa alternatif: 

Pendapat Pertama, tidak mengapa terdapat Isim setelah huruf 
Syarth. Berdasarkan pendapat ini maka kata “isi menjadi Mubtada' 
sedang kata “4txis1” menjadi khabar Mubtada', dan kata “5-6” menja- 
di Jawabu Syarth. Ini adalah madzhab ulama Kufah. 

Yang semakna dengan hal ini adalah firman Allah, (YEASITANGI 
“Apabila langit terbelah.” (OS. Al-Insyigag: 1) Mereka berkata, kata 


.... 


“#LZ9" adalah mubtadaa' dan kata “455” adalah Khabar Mubtada'. 
Pendapat Kedua, kata isi merupakan Fa'i! yang Mugaddam, dalam 
hal ini tidak mengapa mendahulukan Fa'il-nya. Berdasarkan hal ini 
maka kalimat ini menjadi Jumlah Fi'liyah, dan takdirnya, “351 3x51 3) 
CS "3 5" hanya saja kata “151” disebutkan di depan, sehingga su- 
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sunannya menjadi “IA GS AA Sp kal Ot”. Ini juga madzhab ulama 
Kufah. 

Berdasarkan dua pendapat ini, maka kalimat “s6 4” dii'rab dengan 
kata "4:7 sebagai Fa'il Mugaddam dan kata “s8” sebagai Ff'il Madhi, dan 
tidak ada dhamir padanya. 

Pendapat Ketiga, ini adalah pendapat ulama Bashrah -—dan pada 
umumnya mereka adalah orang yang mutasyaddid (keras)- mereka 
berkata, kata “451” merupakan Fa'il dari Fi'il yang mahdzuf dan dite- 
rangkan dengan kalimat setelahnya, dan takdirnya adalah “IE 3 
CI uh Kn Into, 

Para pemula dalam menuntut ilmu ada yang mengatakan takdir- 
nya, “DIKEN Isi Sotsgua 0” ini adalah penafsiran yang keliru. Karena 
kata yang ditafsirkan tidak bisa disandingkan dengan yang menaf- 
sirkannya. Jika kamu ingin mentakdirkan baginya, maka katakanlah 
bahwa takdirnya, “Isi Basa oh" namun jangan katakan setelahnya kata 
“YAKIN”, Sebab kata yang ditafsirkan tidak bisa disandingkan dengan 
yang menafsirkannya, pada satu penafsiran. Jika kamu katakan, “3 
SmE2 Asi Its maka orang yang mendengar menyangka kata yang 
kedua merupakan jawabu syarth, dan ini adalah suatu kekeliruan. 

Bagaimana pun ceritanya, kita memiliki satu kaidah dan telah di- 
tunjukkan oleh Al-Our'an dan As-Sunnah yaitu kita mengambil yang 
paling mudah dan sederhana dari perkataan ahli Nahwu. Sebab tidak 
ada dosa meskipun kita mengambil yang paling mudah. Dalilnya dari 
Al-Our'an adalah firman Allah Ta'ala, 

JAN Oey Ian Imp 35 Kane) ag al Amp 
“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu.” (OS. Al-Bagarah: 185) Dalilnya dari As-Sunnah adalah, 


PJ 
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BK 
“Tidaklah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diberi pilihan antara dua hal, 


melainkan beliau mengambil yang paling mudah dari keduanya —dengan sya- 
rat- selama tidak ada dosa padanya.” 
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Kami katakan, Insya Allah tidak ada dosa dalam hal ini, jika kalimat 
penafsirannya tidak mengubah makna aslinya. Maka kita mengambil 
yang paling mudah darinya. 


Perkataan, “Bx4517 artinya meminta Jiwar, yaitu perlindungan, 
suaka dan penjagaan. 


Firman-Nya, dl (X Hn Ca Ty A- "Maka lindungilah agar dia dapat 
mendengar firman Allah.” Maksudnya, jika seorang dari orang-orang 
kafir harbi (yang memerangi Islam) berkata, “Berilah aku perlindungan 
hingga aku dapat mendengarkan Al-Jur'an, mudah-mudakan aku da- 
pat mengambil manfaat darinya.” Maka ketika itu kita wajib mmembe- 
rinya perlindungan hingga ia bisa mendengarkan Al-9ur'an dibaca- 
kan. Jika ia telah dengarnya dan ia memiliki hati yang bisa memahami, 
kalaupun ia belum menjadi muslim ketika itu, maka ia akan sadar dan 
teringat. Dasarnya adalah firman Allah, 


OI KA EA gd asa 


"Sungguh, pada yang demikian itu pasti terdapat peringatan bagi orang-orang 
yang mempunyai hati atau yang menggunakan pendengarannya, sedang dia 
menyaksikannya.” (OS. Oaaf: 37) 

Apabila ia telah mendengar Al-Our'an dibacakan, lalu ia berkata, 
“Sekarang aku ingin kembali pulang.” Maka apakah kita katakan ke- 
padanya, “Kamu tidak boleh pulang. Akan tetapi kamu harus ber- 
iman dan jika tidak kami akan membunuhmu karena kamu telah 
mempermainkan kami?” 

Jawabnya adalah tidak. Allah Ta'ala berfirman, KACA 2 “Kemu- 
dian antarkanlah dia ke tempat yang aman baginya.” (OS. At-Taubah: 6) 
Perhatikanlah etika mu'amalah Islam kepada orang selain Islam ini. 
Ayat ini memerintahkan untuk mengembalikan orang tersebut ke 
tempat ia merasa aman padanya yaitu di negerinya. Maka kita kata- 
kan kepadanya, “Kami akan mengembalikanmu ke tempat yang aman 
bagimu. Jika engkau diberi petunjuk maka kita akan berjumpa kem- 
bali, jika tidak maka ada perang di antara kita. 

Perkataannya, “Mujahid berkata, “Orang yang datang kepadanya 
lalu mendengar apa yang ia ucapkan dan yang diturunkan kepada- 
nya, maka ja dalam keadaan aman hingga ia mendatanginya lalu ia 
sempat mendengar kalamullah. Hingga ia sampai ke tempat yang aman 
baginya.” 
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“Orang yang datang kepadanya lalu mendengar apa yang ia ucap- 
kan dan yang diturunkan kepadanya, maka ia dalam keadaan aman 
hingga ia mendatanginya lalu ia sempat mendengar kalamullah. Hing- 
ga ia sampai ke tempat yang aman baginya, dari tempat ia datang.” 
Yaitu dari tempat ia datang sebelumnya. 

Perkataannya, “Berita besar, Al-Our'an.” Pada perkataannya ini ia 
mengisyaratkan kepada firman Allah Ta'ala, 


OwEaIRO Ip Obat 


“Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya? Tentang berita yang besar 
(hari berbangkit), yang dalam hal itu mereka berselisih.” (OS. An-Naba': 1-3) 
Atau pada firman Allah Ta'ala, 


EN Lari brp 03 
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“Katakanlah, “Itu (Al-Our'an) adalah berita 2 yang kamu berpaling da- 
rinya.” (OS. Shaad: 67-68) Baik yang ini maupun yang itu, maknanya 
tetap sama. Namun tampaknya yang ia maksudkan adalah kandungan 
dalam surat An-Naba', karena perkataan setelahnya, “Sesuatu yang 
benar dan hag” yang mengisaratkan pada firman Allah Ta'ala, 


ES IG SEN INA) EL 
“Kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan Yang Maha.” (OS. 
An-Naba': 38) 

Perkataannya, “Yang hag di duria dan beramal dengannya.” Mak- 
sudnya ia mendengar Al-Our'an di dunia dan mengamalkan kandu- 
ngannya. Atau ia berkata, “Yang benar,” maksudnya yang benar di du- 
nia dan ia mengamalkannya. Artinya ia mengamalkanya dengan ber- 
landaskan kebenaran semasa di dunia. Sebab jika ia mengamalkanya 
dengan berlandaskan kebenaran semasa di dunia, maka ia termasuk 
orang yang berhak mendapatkan syafa'at lalu syafa'at itu diizinkan 
baginya. 

Al-Bukhari tidak mencantumkan satu hadits pun pada bab ini. 
Mungkin ia tidak menemukan satupun hadits yang sesuai dengan sya- 
ratnya yang berkaitan dengan bab ini. 

Kesimpulan dari bab ini adalah, bahwasanya perintah berasal dari 
Allah, doa dan perkataan dari para makhluk, sedangkan utusan dan 
penyamparan dari para rasul. Allah berfirman, 
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3 Hd kera ari 
an ae 
“Maka kewajibanmu hanyalah menyampaikan.” (OS. Ali Imran: 20) 


ENI Aa Pete PN Can tete Ul 
DA UNS BEE 
“Maka sesungguhnya kewajiban Rasul Kami hanyalah menyampaikan (ama- 
nah Allah) dengan terang." (OS. At-Taghabun: 12) Para ulama adalah 
pewaris para Nabi Alaihimussalam, maka wajib atas mereka menyam- 
paikan apa-apa yang wajib disampaikan oleh para rasul. Adapun hida- 
yah sepenuhnya berada di tangan Allah. Maka wajib bagi kamu semua 
untuk menyampaikan syariat Islam. Jika manusia mendapatkan petun- 
juk, maka menjadi kebaikan bagimu dan bagi mereka semua. Jika me- 
reka tidak mendapatkan petunjuk maka kebaikan tetap untukmu dan 
merekalah yang menanggung dosanya. 


Bt ta 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Karena itu janganlah kamu 
mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu 
mengetahui.” (OS. Al-Bagarah: 22) Firman Allah Ta'ala, “Dan 
kamu adakan pula sekutu-sekutu bagi-Nya? Itulah Tuhan 
seluruh alam." (OS. Fushshilat: 9) Firman-Nya, “Dan sungguh, 
telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang 
sebelummu, “Sungguh, jika engkau mempersekutukan (Allah), 
niscaya akan hapuslah amaimu dan tentulah engkau termasuk 


orang yang rugi. Karena itu, hendaklah Allah saja yang 
engkau sembah dan hendaklah engkau termasuk orang yang 
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bersyukur.” (OS. Az-Zumar: 65-66) Juga firman Allah Ta'ata, 

“Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan 
sembahan lain.” (AS. Al-Furgan: 68) 

Ikrimah berkata, “Dan sebagian besar dari mereka tidak 
beriman kepada Allah Ta'ala, melainkan dalam keadaan 
mempersekutukan Allah. Dan sungguh jika kamu bertanya 
kepada mereka, “Siapakah yang menciptakan mereka dan 
siapakah yang menciptakan tangit dan bumi, niscaya mereka 
menjawab, 'Allah.' Itulah iman mereka dan mereka menyembah 
selain Allah.” 

Juga ayat yang disebutkan mengenai makhluknya perbuatan 
para hamba dan usaha mereka berdasarkan firman Allah Ta'ala, 
“Dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran- 
ukurannya dengan tepat." (OS. Al-Furgan: 2) 

Mujahid berkata, “Tidaklah malaikat turun melainkan membawa 
kebenaran, yaitu membawa risalah dan adzab. Untuk bertanya 
kepada orang-orang jujur akan kejujuran mereka, yaitu para 
muballigh serta penyampai agama dari kalangan para rasul. 
Sesungguhnya Kami adalah penjaga baginya di sisi Kami. Yang 
datang dengan kebenaran adalah Al-Our'an, dan dibenarkan 
oleh orang-orang mukmin. Mereka akan berkata pada hari 
Kiamat, “Yang engkau berikan kepadaku ini, telah aku amalkan 
kandungannya.” 


Perkataannya, “Bab Firman Allah Ta'ala, “Karena itu janganlah 
kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu 
mengetahui.” (OS. Al-Bagarah: 22) Bab ini berkaitan dengan tauhid 
Asma' wa Sifat, berkaitan dengan tauhid Ibadah dan tauhid Rububiyah. 


Firman Allah Ta'ala, 


AE PARU Ul 


"Karena itu janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah.” 
(OS. Al-Bagarah: 22) Artinya yang setara dan tandingan bagi Allah. 
Ayat ini mengandung bantahan bagi ahli Tamtsil (orang yang menya- 
makan Allah dengan makhluk), inilah yang berkaitan padanya dengan 
tauhid Asma wa Sifat. Juga bantahan bagi para penyambah patung, dan 


LH tum PD 1323 


inilah yang berkaitan dengan tauhid Ibadah. Juga bantahan bagi yang 
berpendapat bahwa di alam semesta ini ada banyak pencipta, dan ini- 
lah yang berkaitan dengan tauhid Rububiyah. 


Jika ada yang berkata, “Apakah dalam ayat ini ada bantahan untuk 
ahli Ta'thil (orang yang meniadakan sifat bagi Allah) juga?” 

Jawabnya, ya, meskipun ahli Ta'thil tidak menyamakan Allah de- 
ngan makhluk, akan tetapi kami katakan: ayat ini juga berisi bantahan 
bagi ahli Ta'thil karena mereka mendasari keyakinan mereka ini de- 
ngan pemahaman yang keliru yaitu menyamakan Allah dengan makh- 
luk. Jadi, pertama-tama mereka menyamakan Allah dengan makhluk 
baru kemudian mereka meniadakan sifat bagi Allah. Misalnya yang 
mereka pahami dari penetapan adanya tangan bagi Allah bahwa ta- 
ngan tersebut sama dengan tangan para makhluk, dan ini jelas me- 
nyamakan Allah dengan makhluk. Lantas mereka katakan, 'Berdasar- 
kan hal ini maka kita harus menafsirkan tangan dengan kekuasaan.' 
Sehingga mereka meniadakannya bagi Allah. Karena itulah Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Masing-masing dari dua kelompok ahli 
Ta'thil dan ahli Tamtsil, keduanya menggabungkan antara Ta'thil dan 
Tamtsil. Ahli Ta'thil memisalkan lalu meniadakan, sedangkan ahli Tam- 
tsil meniadakan lalu memisalkan.” 

Tamtsil (permisalan) yang dilakukan ahli Ta'thil terjadi karena per- 
tama sekali mereka memisalkan lalu mereka meniadakan. Kita juga 
mengatakan kepada ahli Tamtsil, kalian juga tergolong Ta'thil. Karena 
kalian membuang nash-nash yang menunjukkan bahwa Allah tidak 
sama dengan segala sesuatu. Semua nash yang menunjukkan tidak 
adanya kesamaan antara makhluk dengan Allah telah diabaikan oleh 
ahli Tamtsil. 

Kedua, kalian juga telah menafikan Allah dari kesempurnaan-Nya 
yang wajib.?5 Karena menyamakan Sang Pencipta dengan makhluk 
adalah suatu kekurangan. 

Ketiga, mereka juga mengabaikan nash-nash yang menetapkan 
adanya sifat bagi Allah. Karena sebenarnya nash-nash yang menetap- 
kan sifat bagi Allah tidaklah menunjukkan sifat-sifat yang menyeru- 
pai makhluk. Akan tetapi menunjukkan sifat yang disandarkan kepada 
Rabb, yang tidak sama dengan makhluk. 


895 Silakan lihat Majmu' Al-Fatawa (XII1/164-167). 
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Maka dari itu setiap ahli Tamtsil yang menyamakan Ailah dengan 
makhluk, telah menelantarkan nash dari tiga sisi. Karena pertama-ta- 
ma mereka menyamakan, lalu meniadakan. Dan mereka semua telah 
menjadikan tandingan bagi Allah. 
Perkataan, “Dan firman Allah Ta'ala, “Dan kamu adakan pula sekutu- 
. sekutu bagi-Nya? Itulah Tuhan seluruh alam.” (OS. Fushshilat: 9).” Firman 
Allah ini merupakan kelanjutan dari firman Allah Ta'ala, 
Ega Co hrota syoe , . Sania Ga Ion ht Naa 
at 2 US on GNI si 323 KN 
"Katakanlah, “Pantaskah kamu ingkar kepada Tuhan yang menciptakan 
bumi dalam dua masa dan kamu adakan pula sekutu-sekutu bagi-Nya?” (OS. 
Fushshilat: 9) Sesungguhnya tidak ada tandingan bagi-Nya, 
£ Tit ee AL 
Ot pata 
“Itulah Tuhan seluruh alam.” (@S. Fushshilat: 9) Apakah ada tandingan 
. bagi Pencipta alam semesta? Tidak ada. Karena itu kalian telah keliru 
dengan menjadikan tandingan bagi Allah. 
Perkataannya, “Juga firman Allah Ta'ala, 


PAN AE Ea, 
“Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan lain.” 
(OS. Al-Furgan: 68) Janganlah mereka berdoa kepada ilah yang lain 
bersama dengan Allah, baik doa untuk meminta ataupun doa ibadah. 
Namun meminta kepada manusia akan sesuatu yang bisa dia la- 
kukan adalah hal yang diperbolehkan. Sekiranya kamu memanggil se- 
seorang dan berkata kepadanya, 'Kemarilah dan angkatlah barang ini 
bersamaku.' Maka ini adalah meminta pertolongan yang dibolehkan. 
Adapun doa ibadah, maka tidak boleh ditujukan kepada selain Allah 
dengan alasan apa pun. 
Firman Allah Ta'ala, 
Ge t. LP Ly epgen AA 0 .. £ Gan, — hana, 
SP BASE TA AN on AN IN BB ce 


- 
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6 
ja 
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“Dan sungguh, telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang se- 
belummu, “Sungguh, jika engkau mempersekutukan (Allah), niscaya akan ha- 
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puslah amalmu dan tentulah engkau termasuk orang yang rugi.” (OS. Az- 


Zumar: 65) Firman-Nya, (ji 45, ini adalah kalimat yang dikuatkan 
dengan tiga penegasan, yaitu: Lam Taukid, Al-Gasam Al-Mudhmar dan 
@ad. Kalimat yang ditegaskan seperti ini banyak dijumpai di dalam Al- 
Ouran. 

Firman Allah Ta'ala, “Dan sungguh, telah diwahyukan kepadamu dan 
kepada (nabi-nabi) yang sebelummu, “Sungguh, jika engkau memperseku- 
tukan (Allah), niscaya akan hapuslah amalmu.” Firman-Nya, “Jika engkau 
mempersekutukan (Allah)” ini, apakah artinya diwahyukan kepada para 
Nabi sebelum beliau, bahwa jika Muhammad mempersekutukan Allah 
maka batallah amalannya? 

Jawabnya, tidak. Akan tetapi yang benar adalah telah diwahyu- 
kan kepada seluruh Nabi dan dikatakan kepada mereka, Jika kamu 
mempersekutukan Allah maka batallah arnalanmu.' Sehingga kalimat 
iru adalah kalimat yang ditujukan kepada masing-masing dari mereka, 
bukan kepada Nabi Muharunad Shallallahu Alaihi wa Sallam saja. 

Muncul pertanyaan dari ayat ini, yaitu bagaimana mungkin dika- 
takan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika engkau mem- 
persekutukan (Allah), niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah engkau 
termasuk orang yang rugi.? 


Sebagian ulama berkata, bahwa maksudnya adalah Jika umatmu 
mempersekutukan (Allah), niscaya akan hapuslah amalmu. Adapun 
Rasulullah sendiri, beliau tidak mungkin mempersekutukan Allah, hal 
ini sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

BEN RN, 
“Dan mohonlah ampun untuk dosamu.” (OS. Ghafir: 55) Ba dosa 
umatmu, sedangkan beliau tidaklah memiliki dosa. 

Namun penafsiran ini jelas tidak benar: karena perkataan ini ter- 
tuju kepada yang disebutkan di dalam nashnya, “Jika engkau memper- 
sekutukan (Allah), niscaya akan hapuslah amalmu.” Penafsiran yang benar 
adalah penyebutan suatu hal sebagai syarat tidak berarti hal tersebut 
benar-benar terjadi. Hal ini senada dengan firman Allah Ta'nla, 


(ay sa Ii Si Tire AN P5 AN Kos 


“Katakanlah (Muhammad), “Jika benar Tuhan Yang Maha Padi mempu- 
nyai anak, maka akulah orang yang mula-mula memuliakan (anak itu)” (OS. 
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Az-Zukhruf: 81) Dan tidak mungkin Allah Ta'ala memiliki anak. Sebab 
penyebutan suatu hal sebagai syarat tidak berarti hal tersebut benar- 
benar terjadi. 


Pada kalimat ini, kata “of” (Jika) adalah Syarat, yang jadi syarat ada- 
lah "5 3 at (Kamu mempersekutukan), sedangkan Jawab Si yarat adalah 


“ajaa Ka aU (Niscaya akan hapuslah amalmu). Memang benar, jika 
beliau mempersekutukan niscaya akan hapuslah amalannya, hanya 
saja apakah artinya beliau akan mempersekutukan Allah? Jawabnya 
adalah tidak. 


Sama seperti kamu berkata kepada seseorang, “Jika kamu bunuh 
Zaid, maka aku akan membunuhmu.” Maka apakah berarti ia harus 
membunuh Zaid? 

Jawabnya, tidak harus, bahkan hal ini bisa menjadi penghalang ia 
melakukannya. Sebagaimana halnya kesyirikan pada diri Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau terhindar darinya. 

Penafsiran ini sangat mudah dan sederhana tanpa ada kesulitan 
dalam memahaminya. 


Firman Allah Ta'ala, K6 Al ds “Karena itu, hendaklah Allah saja yang 
engkau sembah.” (OS. Az-Zumar: 66) Inilah kandungan yang menjadi 
penguat, yaitu mengkhususkan ibadah kepada Allah Ta'ala. Bentuk 
pengkhususannya adalah mendahulukan penyebutan Maf ul, dalam 
hal ini Allah Ta'ala. Karena itulah para ahli I'zab berkata mengenai hu- 
ruf Fa" pada firman Allah Ta'ala, “X£5”, bahwa Fa" di sini adalah Fa 
Zaidah untuk Tahsinu Lafzhi (menghiasi kalimat). Susunan aslinya ada- 
lah sebagai berikut, “LA 4 y”, Tetapi untuk menghiasi kalimat, maka 
ditambahkanlah padanya huruf Fa”. Sebagaimana halnya huruf Fa' di- 
tambahkan pada kata “453” untuk menghiasi kalimat, sedangkan mak- 
nanya “J5”. Maka perkataanmu, “J5 Ap Ta (56 SE” sama dengan 
perkataanmu, “5 ajo kta us bat. : 

Berdasarkan hal ini maka ayat ini mengandung dalil bahwa 
Allah Ta'ala semata yang harus dikhususkan dalam peribadatan, dan 
bahwasanya tidak diibadahi seorang pun selain-Nya. Tidak Malaikat 
yang didekatkan dan tidak pula seorang Nabi yang diutus. 


Firman-Nya, £ Ou bs) Pee LAI “Dan hendaklah engkau termasuk orang 
yang bersyukur.” (OS. Kamar 66) Artinya menjadi orang-orang yang 
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bersyukur kepada Allah Ta'ala atas seluruh nikmat-Nya. Dan salah satu 
nikmat yang terbesar adalah Allah memberimu taufik untuk beribadah 
kepada-Nya semata. 

Perkataannya, “Ikrimah berkata, “Dan sebagian besar dari mere- 
ka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan memper- 
sekutukan Allah. Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka, 
Siapakah yang menciptakan mereka dan siapakah yang menciptakan 
langit dan bumi?” Niscaya mereka menjawab, 'Allah.' Itulah iman me- 
reka dan mereka menyembah selain Allah.” Ikrimah telah menafsir- 
kan ayat ini dengan penafsiran yang jelas sekali. Perkataannya, “Seba- 
gian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam 
keadaan mempersekutukan Allah.” Iman yang mereka beriman de- 
ngannya pada ayat ini adalah beriman kepada Rububiyah Allah, se- 
dangkan kesyirikan yang mereka lakukan adalah kesyirikan dalam 
Uluhiyah Allah. 

Ikrimah berdalil menunjukkan bahwa mereka adalah orang yang 
beriman terhadap Rububiyah dengan firman Allah Ta'ala, 

CL GL Jen ON A0 0 KA tg, 

Aa JA alan oa HIU 03 

“Dan jika engkau bertanya kepada mereka, siapakah yang menciptakan mereka, 
niscaya mereka menjawab, Allah.” (OS. Az-Zukhruf: 87) dan firman-Nya, 
G2 GL p00 1 ja Te, enno 0 2 - Ly 

AN PAI DI AU Tap AU oh, 

“Dan sungguh, jika engkau (Muhammad) tanyakan kepada mereka, “Siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi?” Tentu mereka akan menjawab, “Allah.” 
(OS. Lugman: 25) Al-Bukhari tidak membawakan ayat ini dalam ben- 
tuk ayat Al-Our'an, akan tetapi ia membawakannya dalam bentuk 
perkataan Ikrimah. Maksudnya mereka mengakui Rububiyah Allah, 
dan bahwasanya Yang menciptakan langit dan bumi serta Yang men- 
ciptakan diri mereka adalah Allah. Akan tetapi mereka menyembah 

selain Allah juga, dan di sinilah letak kesyirikan mereka. 

Masih ada juga selain mereka yang beriman kepada Allah akan 
tetapi musyrik. Barangsiapa yang seluruh cita-citanya adalah harta 
maka ia mukmin kepada Allah sekaligus musyrik. Karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


aya & La -$ ana PN 207 3 gu ae 2 ka ia 
LE S3 KAN KE) Hai CBU KE MEAN KE aa 


SYARAH SHAHIH 
1328 AL-BUKHARI 10 


” ” Ta . 5 e ” # . 

Jaan Jan SO) ee PL Aa 

"Celakalah hamba dunia, celakalah hamba dirham, celakalah hamba pakaian, 

celakalah hamba beludru, jika diberi ia senang tetapi jika tidak diberi ia ma- 
rah. 9 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutnya sebagai ham- 

ba. Maka barangsiapa yang lebih mementingkan harta dari pada ama- 

lan shalih, maka amalannya dipandang sebagai suatu kemusyrikan 

karena ia menjadi penyembah bagi harta tersebut, sebagaimana yang 


dikatakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka kita katakan terha- 
dap orang seperti ini, 


- 4 25 3. 54 Pur pa tata 
“Dan kebanyakan mereka tidak Ban Te aa bahkan mereka mem- 
persekutukan-Nya." (OS. Yusuf: 106) 

Termasuk juga orang yang menggantung tali busur pada hewan 
untuk menolak bala, atau menggantung jimat yang diharamkan. Maka 
kita katakan juga kepadanya, “Dan kebanyakan mereka tidak beriman 
kepada Allah, bahkan mereka mempersekutukan-Nya.” (OS. Yusuf: 106) 


Kemudian Al-Bukhari berkata, “Juga ayat yang disebutkan me- 
ngenai diciptakannya perbuatan para hamba dan usaha mereka ber- 
dasarkan firman Allah Ta'ala, 


“SA Pt Ola 


DO bas TA Kd Jang 
"Dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-ukurannya 
dengan tepat.” (OS. Al-Furgan: 2) Al-Bukhari menyebutkan di sini ten- 
tang diciptakannya amal perbuatan: karena sebagian ahli kiblat ada 
yang melakukan kesyirikan dalam masalah penciptaan amal perbua- 
tan. Mereka adalah kelompok Oadariyah, mereka mengatakan, “Se- 
sungguhnya manusia adalah pencipta bagi amalannya sendiri, dan 
pencipta bagi segala usaha yang ia lakukan.” Dengan demikian mere- 
ka mengecualikan sebagian dari kejadian-kejadian dan mengatakan- 
nya bukan makhluk Allah Ta'ala. Mereka mengatakan, “Sesungguh- 
nya setiap amalan manusia, hewan-hewan melata dan lain-lain, tidak 
termasuk ciptaan Allah.” Oleh sebab itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa 


896 Telah disebutkan takhrijnya. 
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Sallam menyebut mereka dengan sebutan “Majusi umat ini.” Karena 
ada sisi kemiripan antara mereka dengan orang-orang Majusi yang 
musyrik. Orang-orang Majusi yang musyrik berkata, “Segala apa yang 
terjadi memiliki dua pencipta, yaitu kegelapan dan cahaya. Keburu- 
kan diciptakan oleh kegelapan, dan kebaikan diciptakan oleh cahaya.” 
Sementara orang-orang Oadariyah berkata, “Kejadian-kejadian yang 
terjadi di alam semesta sebagian darinya diciptakan oleh Allah Ta'ala 
dan merupakan perbuatan dari-Nya, dan sebagian lagi diciptakan oleh 
selain Allah Ta'ala dan merupakan perbuatan para hamba.” 

Karena itulah Al-Bukhari menyebutkan masalah ini, yaitu dicip- 
takannya amalan para hamba, pada Bab Janganlah Kalian Menjadi- 
kan Tandingan Bagi Allah. Ini sebagai bentuk bantahan bagi Mu'tazi- 
lah yang mengatakan, “Sesungguhnya manusia adalah pencipta ama- 
lannya dan usahanya.” Sehingga dengan keyakinan itu mereka menjadi 
musyrik, karena mereka telah menjadikan tandingan bagi Allah Ta'ala. 

Jika ada yang berkata, “Apa dalilnya bahwa Allah lah yang men- 
ciptakan perbuatan para hamba?” 

Kita katakan, Al-Bukhari berdalil untuk hal ini dengan firman 
Allah Ta'ala, 


ena "eta . ep 
”Dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-ukurannya 
dengan tepat.” (OS. Al-Furgan: 2) Allah Ta'ala berfirman, bahwa Allah 
lah yang menciptakan segala sesuatu, sedangkan amalan para hamba 
termasuk sesuatu. Allah Ta'ala adalah Pencipta segala sesuatu secara 
umum. 
(on ka 


Firman Allah Ta'ala, Yui moaas “Lalu menetapkan ukuran-ukurannya 
dengan tepat. Apakah yang dimaksud takdir di dalam ayat ini takdir 
penciptaan pertama yaitu ketetapan Allah, ataukah yang dimaksud 
takdir di dalam ayat ini penyempurnaan penciptaan? 

Jika kita katakan bahwa yang dimaksud adalah takdir penciptaan 
pertama yang ditetapkan Allah Ta'ala pada masa Azali, maka timbul 
pertanyaan di benak kita akan urutan kejadian yang disebutkan pada 
ayat ini, 


897 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan-nya (4691) dan Ibnu Majah dalam 
Sunan-nya (92). Syaikh Al-Albani berkata dalam ta'lig-nya untuk Sunan Abu Dawud dan 
Sunan Ibnu Majah: “Hasan.” 
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ata Cage 

Oa bahan sena JI — IE, 

"Dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-ukurannya 

dengan tepat.” (OS. Al-Furgan: 2) Sebab jika kita katakan firman Allah 

Ta'ala ini Vy45 3515” maksudnya takdir Allah Ta'ala pada masa Azali 

sebelum diciptakan alam semesta, maka akan muncul di benak kita 
ketidaksesuaian urutan pada firman Allah Ta'ala ini, 


0 Jean Pa tata 
Bayi makan sesi HE Ha 


"Dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-ukurannya 
dengan tepat.” (OS. Al-Furgan: 2) 

Ulama berkata, “Firman Allah ini termasuk bab Tartib Dzikra (uru- 
tan penyebutan). Maksudnya penyebutan takdir diakhirkan meskipun 
kejadiannya terlebih dahulu ada. Inilah yang disebut dengan Tartib 
Dzikra (urutan penyebutan) bukan Tartib Wagi' (urutan sebenarnya). 
Kaidah Tartib Dzikra digunakan dalam bahasa Arab dan digunakan 
juga dalam Al-Our'an. Seorang penyair berkata, 


Sesungguhnya orang yang mulia maka mulia pula ayahnya 


kemudian setelah itu mulia pula kakeknya. 


Padahal sudah dimaklumi bahwa kemuliaan kakeknya lebih da- 
hulu daripada kemuliaan ayahnya, dan kemuliaan ayahnya lebih da- 
hulu dari kemuliaan sang anak. Hanya saja-syair ini diungkapkan 
dengan Tartib Dzikra. 

Allah Ta'ala berfirman, 


Peng ae A2 AP x PPL KB CA KUA A »J Bar to KA 


“Dan sungguh, Kami telah menciptakan kamu, kemudian membentuk (tu- 
buh)mu, kemudian Kami berfirman kepada para malaikat, “Bersujudlah kamu 
kepada Adam,” maka mereka pun sujud.” (OS. Al-A'raf: 11) Ayat ini juga 
menunjukkan Tartib Dzikra. Hal ini bila tidak ditafsirkan bahwa yang 
dimaksud pada firman Allah Ta'ala, “Kami ciptakan kalian,” artinya Kami 
ciptakan bapak kalian, kemudian Kami bentuk bapak kalian. Jika dika- 
takan bahwa inilah tafsiran yang benar, maka susunannya bukan Tartib 
Dzikra akan tetapi sesuai dengan susunan aslinya. 


898 Bait ini milik Abu Nuwas dalam Ditvan-nya (1/355) dan Khazanah Al-Adab (X1/37) 
(40/41), Ad-Durar (VI/93), tanpa nisbat kepada penyairnya dalam Al-Jana Ad-Dani (hal 
428) dan Jawahir Al- Adab (hal 364). 
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Pendapat kedua, takdir yang disebutkan pada firman Allah Ta'ala, 
“Dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-ukurannya.” 
(OS. Al-Furgan: 2) Maknanya adalah menyempurnakan. Maka firman 
Allah Ta'ala, “Dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan uku- 
ran-ukurannya.” Artinya Allah menciptakannya dengan ketentuan yang 
telah diketahui dan menyempurnakannya. Sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, 


Dki 
“Yang menciptakan, lalu menyempurnakan ( penciptaan-Nya).” (OS. Al- 
A'laa: 2) Maka berdasarkan hal ini Tartib yang disebutkan adalah Tar- 
tib Wagi'iyan dan tidak ada kesulitan dalam memahaminya. 


Petunjuk yang menguatkan bahwa Allah Ta'ala adalah Pencipta 
semua perbuatan hamba adalah karena Allah Ta'ala adalah Pencipta 
segala sesuatu.” 

Mungkin di sini ada yang belum jelas bagi tiap orang, yaitu bagai- 
mana mungkin Allah Ta'ala yang menciptakan perbuatan para hamba 
padahal perbuatan itu adalah perbuatan hamba. Yang mengerjakan 
Shalat adalah hamba, yang berpuasa adalah hamba, yang berdiri ada- 
lah hamba, yang makan adalah hamba, yang minum adalah hamba, 
yang menyendiri adalah hamba, yang berwudhu' adalah hamba, lalu 
bagaimana mungkin semua itu adalah makhluk Allah? 


Jawabnya, dikatakan bahwasanya perbuatan para hamba terjadi 
berdasarkan dua perkara, yaitu keinginan yang kuat dan kemampuan. 
Tanpa keinginan tentunya ia tidak mau melakukannya, sebab ia tidak 
menginginkannya. Tanpa kemampuan tentunya ia tidak bisa melaku- 
kannya: karena tidak mampu. Latu siapakah yang menciptakan ke- 
inginan dan kemampuan ini? 

Jawabnya, Allah lah yang menciptakan keinginan dan kemampuan 
ini. Pencipta sebab adalah Pencipta bagi yang disebabkan. Inilah alasan 
mengapa amal perbuatan kita dikatakan makhluk Allah Ta'ala. Yaitu 
karena amal perbuatan kita muncul dari keinginan dan kemampuan. 
Sedangkan yang menciptakan keinginan dan kemampuan adalah Allah 
Ta'ala. Oleh karena itu apa saja yang dihasilkan oleh keduanya, maka 
itu adalah makhluk bagi Allah Ta'ala, karena pencipta sebab adalah 
pencipta yang disebabkan. 
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Jika dikatakan, “Apabila semua perbuatan makhluk Allah lalu ba- 
gaimana mungkin Allah Ta'ala menyiksa kita dikarenakan perbuatan- 
Nya?” 

Kami katakan, sesungguhnya ini adalah makhluk Allah namun bu- 
kan perbuatan Allah Ta'ala. Akan tetapi perbuatan tersebut adalah per- 
buatan kita. Yang makan adalah kita, yang minum adalah kita, yang 
shalat adalah kita, yang berpuasa adalah kita, dan seterusnya. Semua 
itu perbuatan kita dan disandarkan kepada kita, namun semua itu cip- 
taan Allah Ta'ala. Yang langsung berbuat adalah manusia, karena itu- 
lah dia diberi balasan atas perbuatannya. Karena dialah yang berbuat, 
sementara yang menciptakan dipandang dari asal muasal sebab adalah 
Allah. Ini adalah suatu perkara yang mudah difahami. 

Tetapi karena sempitnya pemahaman kelompok Oadariyah dan 
kelompok Jabariyah dalam menggabungkan antara dalil Nagli dan da- 
lil Agli, orang-orang Jabariyah hanya menerima dalil Nagli sedangkan 
Oadariyah hanya menerima dalil Agli. 

Jabariyah mengambil nash-nash umum yang menyebutkan tentang 
gada' dan gadar. Mereka mengatakan, bahwa manusia tidak memiliki 
kemampuan apa-apa, kekuatan apa-apa ataupun keinginan apa-apa. 
Manusia adalah makhluk yang hina, yang diatur, dipaksa, tunduk dan 
patuh. Orang yang turun dari atap dengan menggunakan tangga se- 
langkah demi selangkah sama dengan orang yang dilemparkan jatuh 
dari atap tanpa ada usaha darinya. 

Menurut akal sehat perkataan ini jelas keliru. Mereka juga berkata, 
“Inilah syariat Allah, sebab semua terjadi dengan ketentuan dan takdir 
dari Allah, sedangkan manusia terpaksa menurutinya.” 

Maka dikatakan kepada mereka, berdasarkan ketentuan kalian ini 
maka artinya Allah Ta'ala telah menzhalimi para hamba. Sebab Allah 
Ta'ala memaksa mereka melakukan maksiat, kemudian menghukum 
mereka karenanya. Bukankah ini merupakan suatu bentuk kezhali- 
man? 

Seandainya engkau katakan kepada anakmu, misalnya, “Makan- 
lah roti dan lauk ini. Padahal roti dan lauk itu telah engkau persiap- 
kan untuk tamu. Lalu anakmu berkata, “Hai ayah, ini adalah maka- 
nan untuk tamu. Lalu engkau berkata kepadanya, “Makanlah, jika 
tidak aku akan memukulmu atau memotong kepalamu.' Lalu engkau 
memaksanya hingga ia memakannya. Setelah ia memakannya engkau 
pun memukulnya karena itu dan engkau berkata, “Mengapa engkau 
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memakan makanan untuk tamu? Tentunya ini adalah kezhaliman 
yang nyata. 

Maka dikatakan kepada Jabariyah, jika kalian berkata bahwa Allah 
Ta'ala memaksa manusia melakukan perbuatannya lalu ia mengerjakan 
maksiat dengan paksaan lantas ia dihukum karenanya, maka ini adalah 
kezhaliman! 


Jabariyah berkata, “Sesungguhnya Allah Ta'ala adalah pemilik 
kerajaan langit dan bumi, Penguasa yang tunggal dan satu-satunya 
bebas berbuat apa saja di dalam daerah kekuasaan-Nya, dan tidak ada 
yang disebut kezhaliman bagi diri-Nya: karena semua tindakan itu 
dilakukan di dalam daerah kekuasaan-Nya. Orang yang melakukan 
suatu tindakan di dalam daerah kekuasaannya bukanlah orang yang 
zhalim.” Mereka berkata, “Sesungguhnya kezhaliman adalah sesuatu 
yang mustahil bagi Allah.” 

Inilah yang disebutkan Ibnul Oayyim dalam An-Nuniyah: 

Kezhaliman menurut mereka adalah sesuatu yang mustahil bagi Dzat- 
Nya? 

Mereka juga mengatakan, “Kezhaliman adalah perbuatanmu pada 
kekuasaan selainmu, adapun perbuatanmu pada kekuasaanmu maka 
tidak dikatakan zhalim.” : 

Maka untuk mereka ini kita katakan, bahkan inilah yang dikatakan 
sebagai kezhaliman. Dan Allah Ta'ala telah menafikanya dari diri-Nya. 
Allah Ta'ala berfirman “Dan Tuhanmu sama sekali tidak menzalimi ham- 
ba-hamba-Nya).” (OS. Fushshilat: 46) Dan firman-Nya, “Dan Aku tidak 
menzalimi hamba-hamba-Ku.” (OS. Oaaf: 29) Dalam hadits gudsi Allah 
Ta'ala berfirman, “Aku telah mengharamkan kezhaliman bagi diri-Ku. 0 

Hal ini menunjukkan bahwa kezhaliman adalah sesuatu yang 
mungkin terjadi pada Dzat-Nya, sedangkan kalian Yabariyah) berka- 
ta, bahwa hal itu mustahil bagi Dzat-Nya. Lagipula sekiranya kezahli- 
man tidak mungkin bagi Dzat-Nya, maka tentunya Allah tidak men- 
dapat pujian dengan menafikannya dari diri-Nya. Jikalau bukan karena 
Allah mampu berbuat kezhaliman lalu Allah meninggalkannya karena 
kesempurnaan keadilan-Nya, maka penafian kezhaliman darinya tidak 
menjadi pujian. 


899 Syarh Oeshidah Ibnul Kayyim (1/58). 
900 Diriwayatkan oleh Muslim (2577). 
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Jadi, kezhaliman adalah sesuatu yang mungkin bagi Allah Ta'ala 

secara akal, tetapi secara syariat tidak mungkin dan konsekuensi dari 

keadilan-Nya juga tidak memungkinkan hal itu terjadi pada Allah Ta- 


, 


ala. 

Inilah bantahan kita kepada orang-orang Jabariyah. 

Adapun Oadariyah, mereka mengatakan, “Kami mengikuti yang 
masuk akal. -—Oadariyah adalah Mu'tazilah, yang mana menurut ma- 
yoritas manusia mereka adalah pengikut akal dan logika- . Kami le- 
bih banyak menggunakan dalil dari pada orang-orang Jabariyah yang 
miskin. Setiap orang mengetahui bahwa ia melakukan apa yang ia 
kehendaki, Allah Ta'ala berfirman, 


BEA 33 oa IA aa 
“Barangsiapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, dan barangsia- 
pa menghendaki (kafir) biarlah dia kafir.” (OS. Al-Kahfi: 29) Setiap orang 
mengetahui bahwa dialah yang keluar menuju masjid, lalu kembali ke 
rumah, keluar ke warung, menjual dan membeli, dan ia tidak merasa 
ada seorangpun yang memaksa dirinya secara mutlak. Jika ia berka- 
ta, “Aku ingin pergi ke tempat Fulan.' Lalu dikatakan kepadanya, 'Di 
tempat itu ada hewan buas dan bisa memangsamu.' Maka pastilah ia 
tidak jadi pergi ke sana. Maka apakah ada seseorang yang memaksanya 
untuk melakukan keinginan yang pertama atau Lengan yang kedua? 
Jawabnya adalah tidak.” 

Mereka juga berkata, “Dengan demikian jelaslah keadilan Allah 
Ta'ala, dengan menghukum pelaku maksiat yang melakukan maksiat 
dengan pilihannya dan kemauannya sendiri, dan inilah keadilan yang 
sempurna. Dan kami adalah para penganut keadilan.” 

Perkataan mereka ini lebih masuk akal dari pada perkataan Jaba- 
riyah, tidak samar lagi. Semua orang mengetahui bahwa ia melaku- 
kan dengan pilihannya sendiri dan meninggalkan dengan pilihannya 
sendiri. Tidak ada permasalahan dalam hal ini. 

Hanya saja yang jadi persoalan adalah, orang-orang Oadariyah 
mengatakan bahwa manusia melakukan sesuatu dengan berdiri sen- 
diri tanpa ada campur tangan Allah Ta'ala padanya. Allah Ta'ala tidak 
mentakdirkan itu baginya, artinya Allah Ta'ala tidaklah menghenda- 
kinya dan tidak menciptakan perbuatannya itu. (ini adalah kekeliruan 
mereka Pt) 
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Masing-masing dari dua golongan ini tidak mampu menggabung- 
kan antara syariat dan akal. 

Adapun Ahlus Sunnah, mereka mengatakan, “Masing-masing dari 
dua golongan ini memiliki sisi kebenaran. Sisi kebenaran dari Jaba- 
riah adalah keyakinan mereka bahwa segala sesuatu terjadi dengan 
takdir Allah, dan segala sesuatu adalah makhluk Allah. Dalam hal ini 
kami sepakat dengan mereka. Sisi kebenaran dari Mu'tazilah adalah 
keyakinan mereka bahwa manusia beramal dengan pilihannya sen- 
diri, baik melakukan ataupun meninggalkan, dan tidak ada seorang 
pun yang memaksanya. Pada kenyataanya dialah yang berkehendak, 
memilih dan melakukannya: karena itu apabila ia melakukan sesuatu 
tanpa keinginan darinya, maka ia dimaafkan. Jika ia dipaksa menger- 
jakan sesuatu maka ia tidak dihukum karena perbuatan tersebut.” 

Namun keyakinan kita adalah perbuatan yang kita lakukan de- 
ngan pilihan sendiri ini, adalah sesuatu yang telah Allah takdirkan 
sebelumnya, dan Allah baru saja menciptakannya. Dikatakan sebagai 
makhluk Allah karena perbuatan hamba berasal dari keinginan kuat 
dan kemampuan. Sementara keinginan dan kemampuan merupakan 
makhluk Allah. Sehingga “akibat yang muncul dari 'sebab' maka hu- 
kumnya sama dengan hukum 'penyebab.' Masudnya perbuatan yang 
dihasilkan dari keinginan dan kemampuan yang merupakan makh- 
luk Allah, adalah makhluk juga. Sesungguhnya pencipta sebab adalah 
pencipta bagi akibatnya. 

Dengan demikian kita bisa menggabungkan antara syariat dan 
akal. Allah Ta'ala memberi petunjuk kepada orang-orang yang beriman 
akan apa-apa yang mereka perselisihkan dari perkara kebenaran de- 
ngan izin-Nya. Sesungguhnya Allah Ta'ala menunjuki siapa saja yang 
Dia kehendaki kepada jalan yang lurus. 

Apabila engkau mencermati sebagian besar kesesatan di dunia 
ini, maka engkau akan menemukan sebabnya adalah karena mereka 
hanya memandang nash dari satu sisi saja. Sekiranya mereka meman- 
dangnya dari semua sisi, maka niscaya mereka akan diberi petunjuk. 
Kami memohon kepada Allah agar Allah memberikan kami dan kalian 
semua petunjuk akan apa-apa yang mereka perselisihkan dari perkara 
kebenaran dengan izin-Nya. Sesungguhnya Allah Ta'ala menunjuki 
siapa saja yang Dia kehendaki kepada jalan yang lurus. 
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Al-Bukhari berkata, “Juga ayat yang disebutkan mengenai dicipta- 
kannya perbuatan para hamba dan usaha mereka, berdasarkan firman 
Allah Ta'ala, 
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“Dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-ukurannya 
dengan tepat.” (OS. Al-Furgan: 2) Telah disebutkan di depan penjelasan 
mengenai firman Allah (Allah menciptakan dan mentakdirkan) bahwa 
yang dimaksud dengan takdir pada ayat ini adalah menyempurnakan. 


Kemudian Al-Bukhari berkata, “Mujahid berkata, “Tidaklah Mala- 
ikat turun melainkan membawa kebenaran.” Lafazh ayat ini dalam Al- 
Our'an adalah Firman-Nya, 
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“Kami tidak menurunkan malaikat melainkan dengan kebenaran (untuk 
membawa adzab).” (OS. Al-Hijr: 8) Kemungkinan ada bacaan lain bagi 
ayat ini. Yang dimaksud dengan kebenaran disini adalah, “Mujahid 
berkata, “Risalah dan adzab.” Risalah adalah yang dengannya syariat 
dibebankan kepada hamba, sedangkan adzab adalah yang dengannya 
dijelaskan ketakutan. Karena itulah Al-Our'an berisikan hukum-hu- 
kum syariat dan ancaman siksa bagi yang durhaka dan tidak patuh. 
Kemudian Mujahid berkata, “Untuk bertanya kepada orang-orang 
shiddig akan kejujuran mereka.” Yang menjadi pelaku pada kata “Ber- 
tanya” disini adalah Allah Ta'ala. “Orang-orang shiddig” yang dimak- 
sud adalah para rasul, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
Ti aa Kn PA 
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“Maka pasti akan Kami — kepada umat yang telah mendapat seruan 
(dari rasul-rasul) dan Kami akan tanyai (pula) para rasul.” (OS. Al-A'raf: 
6) Karena itulah Mujahid berkata, “Yaitu para muballigh yang me- 
nyampaikan agama dari kalangan para rasul.” Karena itu Allah akan 
bertanya kepada para rasul, dan bertanya kepada orang-orang yang 
diutus kepada mereka para rasul. Allah berkata kepada orang-orang 
yang diutus kepada mereka para rasul, 
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"Apakah jawabanmu terhadap para rasul?” (9S. Al-Oashash: 65) Maka 
apakah kiranya kata-kata yang pantas menurut kamu untuk menja- 
wabnya nanti. Apakah yang akan kamu katakan pada “hari kiamat 
nanti? Apakah kamu akan mengatakan, “Aku telah menjawabnya de- 
ngan mendengar dan patuh, dengan membenarkan dan menerima,” 
ataukah jawaban lainnya? an NN | 

Adapun para rasul, Allah Ta'ala akan bertanya kepada mereka apa- 
kah mereka telah menyampaikan atau belum? Kemudian mereka ber. 
saksi bahwa para rasul telah menyampaikan. Allah Ta'ala berfirman 
kepada Isa Alaihissalam, 
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"Engkaukah yang mengatakan kepada orang-orang, jadikanlah aku dan ibuku 
sebagai dua Tuhan selain Allah?” (Isa) menjawab, “Mahasuci Engkau, tidak 
patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku. Jika aku pernah mengata- 
kannya tentulah Engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang 
ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada-Mu. Sungguh, 
Engkaulah Yang Maha Mengetahui segala yang gaib.” Aku tidak pernah me- 
ngatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku..." 
(OS. Al-Maidah: 116-117) 

Kemudian Mujahid berkata, “Sesungguhnya Kami adalah penja- 
ga baginya di sisi Kami.” Dalam sebuah naskah tertulis, “55Ls1xj” dan 
naskah ini sesuai dengan Jafazh ayat. Yang Allah Ta'ala tanggung pen- 
jagaannya di sini adalah Al-9ur'an, Allah Ta'ala berfirman, 
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“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Jur'an, dan pasti Kami (pu- 
la) yang memeliharanya.” (OS. Al-Hijr. 9) Sedangkan mengenai amalan 
anak Adam, Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi (pe- 
kerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat (perbuatanmu)." 
(OS. Al-Infithar: 10-11) Dan Allah Ta'ala berfirman, 


Bo 01, 35 Aa 
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“Setiap orang pasti ada penjaganya.” (OS. Ath-Tharig: 4) 
Kemudian Mujahid berkata, “Yang datang dengan kebenaran ya- 


itu Al-Gur'an, dan dibenarkan oleh orang-orang mukmin.” Ia meng- 
isyaratkan pada firman Allah Ta'ala, 
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“Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan orang yang mem- 
benarkannya, mereka itulah orang yang bertakwa.” (OS. Az-Zumar: 33) 
Mujahid berkata, “Kebenaran yaitu Al-Our'an.” Berdasarkan tafsir ini 
maka yang datang dengan membawa kebenaran adalah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena beliaulah yang datang dengan mem- 
bawa Al-Our'an. 


Perkataannya, “Dan yang membenarkannya, orang mukmin.” 
Maksudnya membenarkan yang diutus kepadanya. Dengan demikian 
Athaf di sini adalah Athaf Mughayir ala Mughayir. Karena yang datang 
dengan membawa kebenaran adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan yang membenarkannya adalah orang-orang mukmin. 

Yang benar, bahwa kedua dhamir dalam ayat tersebut kembali ke- 
pada hal yang satu. Yang datang dengan membawa kebenaran dan 
yang membenarkannya adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan para pewarisnya yaitu para ulama. Mereka datang dengan kebe- 
naran dan mereka membenarkannya. Mereka datang dengan kebena- 
ran dari dalam diri mereka, seraya membenarkan siapa saja yang ter- 
bukti benar berdasarkan keterangan yang nyata. 


Kemudian ia berkata, “Mereka akan berkata pada hari Kiamat, 
"Yang engkau berikan kepadaku ini, telah aku amalkan kandungan- 
nya.” Maksudnya, ia datang dengan membawa kebenaran itu pada hari 
Kiamat dan membenarkan isinya. 

Kandungan yang menguatkan judul bab dari semua keterangan 


ini kembali kepada apa yang telah disebutkan yaitu semua perbuatan 
anak Adam adalah makhluk Allah Ta'ala, namun dinisbatkan kepada 
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pelakunya. Karena itulah dikatakan, “Yang datang dengan membawa 
kebenaran.” 


. 
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7520. (Jutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Wail, dari 
Amr bin Syurahbil, dari Abdullah ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dosa apakah yang paling besar 
di sisi Allah?” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Eng- 
kau menjadikan tandingan untuk Allah, padahal Dialah yang mencip- 
takanmu.” Aku berkata, “Sungguh itu adalah perkara yang besar." 
Lalu aku bertanya lagi, “Kemudian apa?” Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab, “Engkau membunuh anakmu karena khawatir ia 
makan bersamamu.” Lalu aku bertanya, “Kemudian apa lagi?” Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Engkau berzina dengan isteri 
tetanggamu. 


Gs 
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Ketiga urutan perkara ini sama dengan urutan yang disebutkan 
dalam surat Al-Furgan, 


ke 


Ganga G0 20 : 1 PA Na na Gee 
Ya ea GA NE AA 
Pt eta Pr C pe LP gta 
9 Kek A5 Tao 3 DA 
“Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan lain 


dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan (alasan) 
yang benar, dan tidak berzina, dan barangsiapa melakukan demikian itu, 


.. 


901 Diriwayatkan oleh Muslim (86) (141). 
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niscaya dia mendapat hukuman yang berat.” (OS. Al-Furgan: 68) hingga 
akhir. 

Dosa yang paling besar di sisi Allah adalah engkau menjadikan 
tandingan bagi Allah padahal Dialah yang menciptakanmu. Kandu- 
ngan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, “Padahal Dialah yang menciptakanmu.” Inilah dosa 
yang paling besar di sisi Allah, karena bagaimana mungkin engkau 
menyembah sesuatu yang tidak menciptakanmu? Bagaimana mungkin 
engkau berpasrah kepada yang bukan penciptamu? Inilah yang kita 
katakan untuk setiap perbuatan yang senada. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Engkau mem- 
bunuh anakmu.” Yang dimaksud dengan anak di sini mencakup anak 
laki-laki dan anak perempuan, karena kata Walad dalam bahasa Arab 
berarti yang dilahirkan, jadi berlaku untuk laki-laki dan perempuan. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Karena kha- 
watir ia makan bersamamu.” Jika ada yang berkata, “Kalau aku membu- 
nuhnya karena benci dan tidak suka, apakah ini termasuk dosa besar 
yang disebutkan di dalam hadits ini?” 

Jawabnya, ya termasuk di dalamnya, bahkan bisa jadi lebih uta- 
ma lagi. Karena jika engkau membunuhnya karena khawatir terbebani 
dengannya, maka membunuhnya karena alasan lain lebih parah lagi. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Engkau ber- 
zina dengan isteri tetanggamu.” Perkataan, “Engkau berzina dengannya,” 
maksudnya engkau mengajaknya berzina hingga ia menurutimu. Se- 
sungguhnya perzinaan dengan istri tetanggamu termasuk yang paling 
besar dosanya, karena pada hakikatnya sang tetangga telah merasa 
aman dan percaya kepadamu. Apabila engkau mengkhianatinya pada 
istrinya, maka perbuatan ini lebih parah dari pada engkau berzina 
dengan wanita lainnya. Karena itulah zina yang paling besar dosanya 
adalah berzina dengan istri tetangga. 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan kamu tidak dapat bersembunyi 

dari kesaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu 
terhadapmu bahkan kamu mengira Allah tidak mengetahui 

banyak tentang apa yang kamu lakukan." (OS. Fushshilat: 22) 


Firman Allah Ta'ala, 


PG ii ne benign Ie) 5 20. 4, gg AA, 

AG AS SE 3 Sea 133 
"Dan kamu tidak dapat bersembunyi dari kesaksian pendengaran, pengliha- 
tan.” (OS. Fushshilat: 22) Artinya kalian tidak menyembunyikan mak- 
siat seperti syirik dan yang maksiat yang lainnya, karena takut dari ke- 
saksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu kepadamu, atau agar 
pendengaran, penglihatan dan kulit kalian tidak bersaksi atas kalian 
nanti, karena kalian tidak beriman dengan hal ini. Yang demikian itu 
adalah prasangkamu yang telah kamu sangka kepada Rabbmu. Per- 
sangkaan itu telah membinasakan kamu, maka jadilah kamu termasuk 
orang-orang yang merugi. 

Bab ini dicantumkan Al-Bukhari untuk menetapkan bahwa ilmu 
Allah meliputi yang tersembunyi sebagaimana ilmu Allah meliputi 
yang tampak. Mereka hanya bersembunyi di rumah-rumah mereka dan 
menutupi apa-apa yang tidak diridhai berupa ucapan dan perkataan. 
Mereka tidak menyangka bahwa mereka nanti akan dibangkitkan, lalu 
akan bersaksi atas mereka pendengaran, penglihatan dan kulit mereka. 
Mereka melakukan ini karena mereka tidak mengimani hal ini. Tetapi 
mereka menyangka, jika mereka telah menutup dari dari penglihatan 
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manusia, maka mereka telah menutup dari dari pengetahuan Allah 
Ta'ala. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (XIII/495-496): 


Perkataannya, “Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan kamu tidak dapat 
bersembunyi dari kesaksian pendengaran, penglihatan.” (OS. Fushshi- 
lat: 22) hingga akhir ayat. Dalam riwayat Ikrimah ayat ini disebutkan 
secara lengkap. Ia menyebutkan di dalamnya hadits Abdullah, yaitu 
Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu ketika berkumpul di sisi Ka'bah. Di da- 
lamnya disebutkan perkataan, “Allah mendengar jika kita mengeras- 
kan suara dan tidak mendengar jika kita memelankannya. Lalu Allah 
menurunkan, “Dan kamu tidak dapat bersembunyi.” (OS. Fushshilat: 22) 
Telah disebutkan penjelasannya pada tafsir surat Fushshilat. 

Ionu Baththal berkata, “Pada bab ini Al-Bukhari memaparkan pe- 
netapan pendengaran bagi Allah dan ia berpanjang-lebar dalam me- 
netapkannya. Penjelasan ini telah disebutkan sebelumnya pada per- 
mulaan kitab At-Tauhid pada tafsir firman AllahTa'ala, aan LA 5 

En “Dan Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.” (OS. An-Nisa': 134) 


Aku katakan, sesungguhnya Al-Bukhari memaparkannya pada 
bab ini untuk menetapkan apa yang menjadi pendapatnya bahwa 
Allah berkata-kata kapanpun Dia menghendakinya. Hadits ini ter- 
masuk dalam sekian banyak contoh turunnya ayat demi ayat karena 
suatu sebab yang terjadi di bumi. Ini menerangkan pendapat orang 
yang mengatkan bahwa firman Allah adalah sifat yang berdiri dengan 
sendirinya, bahwasanya turunnya ayat disebabkan di peristiwa 
dari lauhul mahfuzh atau dari langit dunia. 

Sebagaimana yang diriwayatkan dalam hadits Ibnu Abbas Radhi- 
yallahu Anhuma, yang ia sandarkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Al-Our'an diturunkan secara sekaligus ke langit dunia dan diletak- 
kan di baitul “izzah, kemudian diturunkan ke bumi secara berangsur-ang- 
sur.” Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya, dan akan datang 
penjelasannya nanti pada bab setelah ini. 

Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits ini terdapat penetapan gi- 
yas (analogi) yang shahih, dan tidak sahnya giyas yang keliru. Karena 
orang yang berkata, “Allah mendengar jika kita mengeraskan suara dan 
tidak mendengar jika kita memelankannya,' telah menggunakan giyas 
yang keliru. Sebab ia menyamakan pendengaran Allah Ta'ala dengan 
pendengaran makhluk yang mendengar perkataan jika dikeraskan.” 
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Tetapi pendapatku berbeda dengan penjelasan Al-Hafizh dan Ibnu 
Baththal. Yang tampak bagiku adalah, dengan judul bab ini Al-Bukhari 
hendak menetapkan ilmu bagi Allah Ta'ala akan apa yang tersembunyi 
dan yang tampak. Adapun keterangan yang menyebutkan bahwa ayat 
ini diturunkan setelah terjadinya suatu peristiwa, maka ini menjadi da- 
lil bahwa firman Allah Ta'ala datang dengan yang baru. Hal ini memi- 
liki kesesuaian di sini, hanya saja tidak begitu jelas. 

Sudah dijelaskan di muka bahwa firman Allah Ta'ala pada asalnya 
merupakan sifat Dzatiyah, namun dipandang dari sifat itu secara ter- 
sendiri maka ia merupakan sifat Fi'liyah. Maksudnya, Allah tidak hen- 
ti-hentinya dan senantiasa berfirman, hanya saja ucapan itulah yang 
merupakan perkataan yang baru, maksudnya Allah Ta'ala memper- 
baharuinya kapan pun Dia menghendakinya. Di dalam kitab Ash-Sha- 
hih dari hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, bahwasanya tatkala ia 
kembali dari Habasyah, ia mendapati Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sedang mengerjakan shalat, lalu ia mengucapkan salam kepada beliau. 
Dahulu mereka biasa mengucapkan salam kepada beliau ketika beliau 
mengerjakan shalat dan beliau menjawab salam mereka. Hingga turun 
firman Allah Ta'ala, 


Da3 An III 2G IA Je ant 
"Peliharalah semua shalat dan shalat wustha. Dan laksanakanlah (shalat) ka- 
rena Allah dengan khusyuk.” (OS. Al-Bagarah: 238) Maka mereka pun 
diperintahkan untuk diam dan dilarang berkata-kata di dalam shalat. 
Kala itu Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu mengucapkan salam kepada 
beliau namun beliau tidak menjawab salamnya. Ibnu Mas'ud Radhi- 
yallahu Anhu berkata, “Maka terbesit di dalam benakku berbagai per- 
sangkaan yang jauh maupun yang dekat, lantaran beliau tidak men- 
jawab salamku, padahal biasanya beliau menjawab salam yang di- 
ucapkan kepadanya.” Setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
ucapkan salam selesai dari shalatnya, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


al : Aa In PU” Mo ba RASA yaa : £3 s 
SALA SI USS VI SAS Un ONg GLS Kol Ia Dasi Si | 


“Sesungguhnya Allah memperbaharui urusan-Nya sekehendak-Nya. Di an- 
fara urusan baru dari-Nya adalah hendaklah kalian tidak berbincang ketika 
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sedang mengerjakan shalat.” Sesungguhnya hukum ini telah ditetapkan 
dengan diturunkannya firman Allah Ta'ala, 


Pad a53 3 8, .. 0 AA 
WBS LAS Je AU Aa Kibas 
“Peliharalah semua shalat dan shalat wustha. Dan laksanakanlah (shalat) ka- 


rena Allah dengan khusyuk.” (OS. Al-Bagarah: 238) Hal ini ditunjukkan 
oleh firman Allah Ta'ala, 


SS (Yo Aa ay —$ oi Hill 
“Setiap diturunkan kepada mereka ayat-ayat yang baru dari Tuhan, mereka 
mendengarkannya.” (OS. Al-Anbiya': 2) Namun tidak berarti firman 
Allah Ta'ala itu adalah makhluk, akan tetapi maksudnya adalah baru 
diucapkan. Karena Allah Ta'ala berbicara kapan pun Dia menghenda- 
kinya dan dengan apa pun yang dikehendaki-Nya. 


SEA GP yet PI 
da aa mkn 
” “ # 


BAL DL GAS GALAN GAS NONA 


z5 38 2 5 


pan ALI peta AS Fa MA, Oa Lg 8 33 


3 Aan BS J6 Jaten Si S3 sha Is 
ea maka BUKAAN KAI HI Yp Uas 


0g - or 2 


-. La. 
Ol Op ES 5 Bug dk di MEA | Hg ap 


KELANA ET: SAN Yg aa , UE Ia 


7521. Humaidi telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberi- 
tahukan kepada kami, Manshur telah memberitahukan kepada kami, 
dari Mujahid, dari Abu Ma'mar, dari Abdullah ia berkata, “Ada dua 
orang dari kabilah Tsagif dan seorang Ouraisy, atau dua orang Ou- 
raisy dan seorang Tsagif sedang berkumpul di sisi Ka'bah. Lemak perut 
mereka terlihat banyak sekali, sementara pemahaman hati mereka sa- 
ngat minim. Lalu salah seorang dari mereka berkata, “Apakah menu- 


902 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya (1/377) (3575), Abu Dawud dalam 
Sunan-nya (924), dan An-Nasa'i (1221). Syaikh Al-Altbani berkata dalam ta'Tig-nya untuk 
Sunan Abu Dawud dan Sunan An-Nasa"i: "Hasan shahih." 
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rutmu Allah mendengar apa yang kita ucapkan?” Yang lainnya ber- 
kata, “Allah mendengar jika kita mengucapkan dengan lantang dan 
Dia tidak mendengar jika kita mengucapkan dengan lirih.” Lantas yang 
seorang lagi berkata, “Apabila Allah mendengar jika kita mengucapkan 
secara lantang, tentu Dia juga mendengar jika kita mengucapkan se- 
cara lirih.” Kemudian Allah menurunkan ayat, “Dan kamu tidak dapat 
bersembunyi dari kesaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu 
terhadapmu.” (OS. Fushshilat: 2272 | 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat giyas, yaitu pada perkataan, “Apabila 
Allah mendengar jika kita mengucapkan secara lantang, tentu Dia juga 
mendengar jika kita mengucapkan secara lirih.” 

Hal itu dikarenakan jika jauhnya keberadaan Allah tidak mengha- 
langi-Nya untuk mendengar apa yang kita ucapkan dengan suara ke- 
ras maka tentu hal itu juga tidak menghalangi-Nya untuk mendengar 
apa yang kita ucapkan dengan suara pelan. Karena jarak antara Allah 
Ta'ala dengan makhluknya bukanlah sesuatu yang bisa diukur. Akan 
tetapi sesuatu yang tidak diketahui melainkan oleh Allah Ta'ala sendi- 
ri. Sudah diketahui bahwa suara yang pelan tidak dapat didengar, dan 
suara yang keras dapat terdengar. Itupun dapat terdengar dari jarak 
tertentu saja. Apabila Allah Ta'ala dapat mendengar suara yang keras 
tanpa terpengaruh dengan jarak tertentu, maka sudah pasti Allah Ta'ala 
dapat mendengar apa yang kita bisikkan dan kita sembunyikan. 

Apakah hadits ini menunjukkan bahwa banyaknya lemak di perut 
menjadikan lemah fikiran dan pemahaman? 

Zhahirnya, tidak ada dalam kandungan hadits ini yang menunjuk- 
kan demikian. Sebab itu hanyalah sifat secara teoritis yang tidak bisa 
dijadikan sandaran hukum. Jika tidak demikian maka bisa dikatakan 
bahwa besarnya perut menunjukkan banyak makan. Banyak makan bisa 
mematikan hati, karena semakin banyak makan akan semakin banyak 
lalai. Karena itulah ada yang menyebutkan bahwa salah satu faidah 
berpuasa adalah agar seseorang meluangkan waktu untuk berdzikir le- 
bih banyak dari pada ketika ia kenyang: sebab kenyang menyebabkan 
kelalaian. Jika kesimpulan tersebut diambil dari sisi ini, maka dengan 


903 Diriwayatkan oleh Muslim (2775). 
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demikian tampaklah kebenaran sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 


ran Pn Pe eta NP NP: Pa OT 38 P3 - ba at erT . 
SG antadad EA DA Y OS Op ato Gak Olah GT Ae 
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“Cukuplah bagi anak Adam beberapa suapan untuk menegakkan tulang 
punggungnya. Jika tetap menginginkan lebih dari itu maka sepertiga untuk 
makanan, sepertiga untuk minuman, dan sepertiga untuk bernafas.“ 

Apabila kita mengikuti petunjuk ini dan tips kesehatan cara Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ini, niscaya kita tidak akan ditimpa berba- 
gai penyakit pada lambung, usus dan yang lainnya. Sebab inilah haki- 
kat kesehatan pencernaan. Aku pernah mendengar bahwa penduduk 
di negeri yang mereka sebut negeri maju telah mempraktekkan hal 
ini. Mereka makan lima kali atau enam kali untuk sehari semalam- 
nya. Mereka tidak makan dengan porsi besar. Jika lapar, mereka ha- 
nya memakan sedikit makanan. Sebenarnya mereka ini sedang mem- 
praktekkan petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hal ma- 
kanan. Sementara kita, sangat disayangkan, yang kita praktekkan ada- 
lah hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu tentang kisah susu ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadanya, “Minumlah!” Lalu 
ja minum hingga ia berkata, “Aku tidak punya tempat lagi.” Mak- 
sudnya, hingga ia tidak memiliki tempat lagi di perutnya. 

Kami katakan, bahwa peristiwa ini memang pernah terjadi, yaitu 
penuhnya perut dengan makanan. Tetapi mungkin peristiwa ini hanya 
terjadi pada Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu sekali seumur hidupnya. 
Sedangkan kita, setiap hari kita mempraktekkan hadits Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu ini. 

Intinya, tidak ada dalil di dalam hadits ini yang menunjukkan bah- 
wa besarnya perut menjadikan lemahnya fikiran. Karena itulah ada 
yang menyebutkan bahwa Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu disifa- 
ti dengan Bathin, yaitu perut yang besar. Padahal ia termasuk shahabat 
yang dalam ilmunya. Hingga ada suatu pepatah yang terkenal tentang 
sifat dirinya, “Ada masalah sulit, padahal tidak ada Abu Hasan untuk 
menyelesaikannya.” 


904 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya (IV/132) (17186), At-Tirmidzi ( 2380) 
dan Ibnu Majah (3349). Syaikh Al-Albani berkata dalam ta'lig-nya untuk Sunan Ibnu 
Majah: “Shatuh." 

905 Telah disebutkan takhrijnya pada Kitab Rigag. 
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Jika ada yang bertanya, “Apakah dapat difahami dari ayat yang 
dijadikan judul bab oleh Al-Bukhari ini bahwa pendengaran, penge- 
lihatan dan kulit akan bersaksi?” | | 

Jawabnya, ya, demikianlah yang akan terjadi pada hari Kiamat 
nanti. Hal ini telah disebutkan secara gamblang pada firman Allah 
Ta'ala, 


FI Sta Mean Tee 2ar Kane deng ag 

Ong Ba al MEN ea ee A33 P3 

“Pada hari, (ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka 

terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan.” (OS. An-Nuur: 24) Dan firman 
Allah Ta'ala, 


ce ata, 4 Ga bt na A 13 
Call DG UE Sas 53 nnjn IG, 
Truk Tea Catat LX 
Yaa 309 
“Dan mereka berkata kepada kulit mereka, “Mengapa kamu menjadi saksi 
terhadap kami?" Kulit mereka menjawab, “Yang menjadikan kami dapat ber- 
bicara adalah Allah, yang (juga) menjadikan segala sesuatu dapat berbicara, 


dan Dialah yang menciptakan kamu yang pertama kali dan hanya kepada-Nya 
kamu dikembalikan.” (OS. Fushshilat: 21) 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Setiap waktu Dia dalam kesibukan." 
(OS. Ar-Rahmaan: 29), “Setiap diturunkan kepada mereka ayat- 
ayat yang baru dari Tuhan." (OS. Al-Anbiya': 2) Dan Firman Allah 
Ta'ala, “Kamu tidak mengetahui barangkali setelah itu Allah 
mengadakan suatu ketentuan yang baru.” (OS. Ath-Thalag: 

1) Sesungguhnya perbuatan Allah Ta'ala tidak sama dengan 
perbuatan para makhluk, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang 
Maha Mendengar, Maha Melihat." (0S. Asy-Syura: 11). 
Ibnu Mas'ud berkata, “Dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Sesungguhnya Allah Ta'ala memperbaharui urusan- 
Nya sekehendak-Nya. Diantara urusan baru dari-Nya adalah 
hendaklah kalian tidak berbincang ketika sedang mengerjakan 
shalat.” 


Al-Bukhari membawakan bab ini -yang merupakan pembahasan 
penting dari sisi perbuatan Allah- untuk menetapkan bahwa Allah 
Ta'ala memiliki sifat-sifat berupa perbuatan-perbuatan yang Allah la- 
kukan kapan pun Dia menghendakinya. Perbuatan ini boleh dikatakan 
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sebagai kejadian yang baru. Hanya saja perbuatan Allah tidaklah sama 
seperti perbuatan para makhluk, yang bisa diiringi dengan kelemahan 
atau diiringi dengan kesamaran, serta kelemahan-kelemahan lainnya 
yang semisalnya yang biasa terdapat pada perbuatan para makhluk. 

Allah Ta'ala berfirman, 

EX re Pad 
NG EN Gen 

“Apa yang di langit dan di bumi selalu meminta kepada-Nya.” (OS. Ar-Rah- 
man: 29) Yaitu, mereka meminta kepada Allah. Sesungguhnya sega- 
la sesuatu yang ada di langit dan di bumi meminta kepada Allah dan 
membutuhkan diriNya. 

Firman Allah Ta'ala, 


OR AN EYIA I 


“Setiap waktu Dia dalam kesibukan.” (OS. Ar-Rahman: 29) Artinya untuk 
setiap harinya Allah senantiasa dalam kesibukan. Allah Ta'ala mem- 
buat kaya orang yang miskin dan membuat miskin orang yang kaya, 
memenuhi kebutuhan orang yang ketiadaan dan membuat ketiadaan 
orang yang berkecukupan, membuat sakit orang yang sehat dan me- 
nyembuhkan orang yang sakit, dan sebagainya. 

Urusan ini bukanlah satu kesibukan saja, akan tetapi kesibukan 
yang besar yang tidak ada yang bisa menghitungkan kecuali Allah. Se- 
bab segala sesuatu tidak bisa dijalankan melainkan dengan perintah 
dari-Nya. Allah Ta'ala mengurusi setiap jiwa pada segala perbuatannya. 
Seandainya kamu ingin menghitung jenis-jenis makhluk maka pasti- 
lah kamu tidak akan mampu melakukannya. Lalu bagaimana pula de- 
ngan fariasi-fariasi pada spesiesnya, dan bagaimana pula dengan setiap 
individunya? Hingga semut yang ada di rongga batu, Allah lah yang 
mengurusinya, 

ke Jak A Tiga le 
“Tidak satu pun makhluk bergerak (bernyawa) melainkan Dialah yang me- 
megang ubun-ubunnya (menguasainya). (OS. Huud: 56) Sehingga setiap 
harinya Allah Ta'ala berada dalam kesibukan besar dari urusan-Nya, 
dan Allah Ta'ala mengerjakan apa-apa yang Dia kehendaki. 
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Karena setiap harinya Allah Ta'ala berada dalam kesibukan yang 
besar, maka hal ini menunjukkan bahwa segala perkara dan kejadian 
berlangsung dengan perintah dari-Nya. Allah Ta'ala menciptakan apa- 
apa yang Dia kehendaki dari makhluk-Nya. Dan Allah memperbaha- 
rui syariat-Nya sesuai dengan kehendak-Nya, ketika wahyu masih di- 
turunkan. Setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat, maka 
tidak ada lagi pembaharuan hukum syariat dan tidak berubah lagi. 
Allah Ta'ala berfirman, 
0 he Ip Ira, “3 PN NN Pt Ta 
O BERKAH ap 3 mil 
“Setiap diturunkan kepada mereka ayat-ayat yang baru dari Tuhan, mereka 
mendengarkannya sambil bermain-main.” (OS. Al-Anbiya': 2) Dalam ayat 
ini Allah Ta'ala menetapkan bahwa wahyu yang datang dari Allah Ta- 
'ala berupa perkara yang baru. 
Allah Ta'ala berfirman, 
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“Kamu tidak mengetahui barangkali setelah itu Allah mengadakan suatu 
ketentuan yang baru.” (OS. Ath-Thalag: 1) Ayat ini berbicara tentang 
wanita yang ditalak dengan talak raj'i. Maka wanita ini harus tetap 
tinggal di rumahnya: karena mungkin saja keadaan bisa berubah mem- 
baik. Kebencian suami kepadanya berubah menjadi kecintaan, kea- 
rahannya bisa berubah menjadi keridhaan. Hingga sang suami meru- 
juknya kembali ketika istrinya masih berada di rumahnya, dan tidak 
ada seorang pun yang mengetahui apa yang telah terjadi. Oleh sebab 
itulah Allah Ta'ala berfirman, “Kamu tidak mengetahui barangkali setelah 
itu Allah mengadakan suatu ketentuan yang baru.” (OS. Ath-Thalag: 1) 
Maksudnya rujuk kembali. Jika rujuk terjadi, maka kejadian ini tidak 
diketahui oleh seorang pun. Meskipun talak harus mendatangkan saksi 
demikian pula rujuk harus mendatangkan saksi, atau hanya dianjur- 
kan mendatangkan saksi berdasarkan perselisihan pendapat dalam hal 
ini. Meskipun demikian, hal ini tidak menghalangi tinggalnya sang istri 
yang ditalak raj'i di rumah suaminya. 
Buktinya adalah firman Allah Ta'ala, 
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“ Allah mengadakan suatu ketentuan yang baru.” (OS. Ath-Thalag: 1) Yaitu 
rujuknya suami kepada istrinya. 

Kemudian Al-Bukhari berkata, “Sesungguhnya perbuatan Allah 
tidak sama dengan perbuatan para makhluk, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia 
Yang Maha Mendengar, Maha Melihat.” (OS. Asy-Syura: 11) Perbuatan 
Allah Ta'ala tidaklah sama dengan perbuatan para makhluk, baik dari 
sisi ilmu, kemampuan maupun dari sisi kejadiannya. Apabila Allah 
Ta'ala hendak mengadakan sesuatu maka hanya dengan mengatakan, 
#adilah' maka jadilah ia. Adapun perbuatan para makhluk, maka harus 
dilakukan dengan usaha dan kerja. Sementara hasilnya bisa berhasil 
dan bisa juga tidak berhasil. Adapun Rabb, perbuatan-Nya tidak sama 
dengan perbuatan para makhluk. 

Al-Bukhari juga berdalil untuk menunjukkan bahwa perbuatan 
Allah Ta'ala tidak sama dengan perbuatan para makhluk dengan fir- 
man Allah Ta'ala, 


10) A . 1 | “3 5 

sa asal 133 Aga SA 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha Men- 
dengar, Maha Melihat.” (OS. Asy-Syura': 11) 

Kemudian Al-Bukhari berkata, “Ibnu Mas'ud berkata, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Allah memperbaharui urusan- 
Nya sekehendak-Nya. Diantara urusan baru dari-Nya adalah hendaklah ka- 
lian tidak berbincang ketika sedang mengerjakan shalat.” Ini adalah pemba- 
haruan syar'i. Sedangkan firman Allah Ta'ala, 


YA KA II 


“Kamu tidak mengetahui barangkali setelah itu Allah mengadakan suatu 
ketentuan yang baru.” (OS. Ath-Thalag: 1) Merupakan pembaharuan 
gadari. Sebab rujuknya suami kepada istrinya bukan wahyu yang di- 
turunkan, atau hukum yang diperbaharui. Akan tetapi merupakan hu- 
kum gadari yang Allah Ta'ala turunkan pada hati sang suami hingga ia 
merujuk istrinya kembali 

Allah Ta'ala memperbaharui perkara kauniyah dan perkara syar- 
'iyah sekehendak-Nya. Tetapi pembaharuan syariat telah terputus de- 
ngan wafatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sehingga tidak 
mungkin ada pembaharuan hukum lagi di dalamnya, dan tidak mung- 
kin berubah lagi. 
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Jika ada yang bertanya, “Apakah ada yang tidak sepaham dengan 
hal iri?” 

Jawabnya, ya. Hal ini diselisihi oleh mayoritas ahli kalam dari ka- 
langan Mu'tazilah, Asy'ariyah dan selain mereka. Mereka berkata, “Ti- 
dak akan ada hal yang baru bagi Allah Ta'ala selama-lamanya, sebab 
adanya kejadian baru pada Allah berkonsekuensi barunya Allah. Hal 
ini berdasarkan kaidah bahwa perkara yang baru hanya berasal dari 
yang baru pula.” 

Kalau begitu ditanyakan kepada mereka, Siapa yang mengatakan 
hal ini kepada kalian? Siapakah yang mengatakan bahwa perkara yang 
baru hanya berasal dari yang baru pula? Dari mana kalian mendapat- 
kan kaidah ini? Apakah dari Al-Gur'an, As-Sunnah atau dari logika 
akal? 

Jawabnya, tidak satu pun dari Al-Gur'an, As-Sunnah atau logika 
akal yang menunjukkan hal itu. Kita menyaksikan sendiri pada diri 
kita terjadi hal-hal yang baru sekarang ini, yang belum pernah terjadi 
sebelumnya pada diri kita. Maka apakah jika ada hal-hal yang terjadi 
pada diri kita berarti hal-hal tersebut sudah ada sebelumnya ketika kita 
baru dilahirkan? 

Jawabnya, tidak. Tidak mesti demikian. Perkara-perkara baru ber- 
asal dari yang baru ada maupun dari yang tidak baru. Bahkan adanya 
hal-hal yang baru pada Allah menunjukkan akan kesempurnaan-Nya. 
Dan bahwasanya Allah Ta'ala melakukan apa yang Dia kehendaki ka- 
pan pun Dia menghendakinya. Jika kita katakan, bahwa ada sesuatu 
yang tidak mampu Allah lakukan maka dengan demikian kita telah 
menyifati Allah dengan suatu kekurangan. Padahal Allah bisa melaku- 
kan apa pun yang Dia kehendaki. Allah berfirman, 


) AU 2 Ate Jas at SU AN - AA. 3, 


“Kalau Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Tetapi Allah 
berbuat menurut kehendak-Nya.” (OS. Al-Bagarah: 253) Peperangan di 
antara mereka telah terjadi, tidak diragukan lagi. Ini adalah salah satu 
perbuatan Allah, maksudnya Allah Ta'ala telah mentakdirkan bahwa 
mereka akan melakukan hal itu. Ayat ini merupakan dalil yang sangat 
jelas menunjukkan adanya perbuatan baru bagi Allah Ta'ala. Hanya 
saja yang demikian itu tidak berarti bahwa Allah Ta'ala adalah hal yang 
baru juga. 
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Mahasuci Allah Ta'ala. Seandainya kita kembali kepada fitrah yang 
lurus, misalnya kita bertanya kepada seorang kakek yang tidak me- 
ngerti ilmu kalam dan pengikutnya, kita katakan, “Apakah Allah Ta'a- 
la bebas melakukan sesuatu kapan pun Dia menghendakinya?” Tentu 
kakek tersebut akan menjawab, “Ya. Allah Ta'ala bebas melakukan se- 
kehendak-Nya.” 


Manakah yang lebih baik, Rabb yang bisa melakukan sesuatu atau 
yang tidak bisa melakukan apa-apa? Tentu jawabannya Rabb yang 
bisa melakukan sesuatu. Yang tidak bisa melakukan apa-apa adalah 
benda mati, tidak bisa menjadi Rabb. Itulah mereka — kita memohon 
keselamatan darinya -, tatkala mereka berkecimpung di dalam ilmu 
kalam dan menjadikan akal sebagai pedoman, mereka menyimpang 
dan tersesat dari hal sederhana yang diketahui oleh seorang kakek 
sekalipun. 

Dengan demikian, perkara-perkara baru bagi Allah pada perbua- 
tan-Nya tidak sama dengan yang ada pada kita. Karena Allah Ta'ala 
berbuat apa yang dikehendaki-Nya cukup dengan mengatakan, Jadi- 
lah' maka jadilah dia. Sedangkan kita melakukan sesuatu harus dengan 
usaha dan kerja. Kedua, Allah menjadikan sesuatu tanpa didahului oleh 
kejahilan atau disertai dengan kelemahan. Adapun kita, kita membuat 
sesuatu berdasarkan kejahilan tentangnya sebelum terjadi. Artinya, 
bahwa sebelurnnya, hal itu tersamar bagi kita, baru kemudian tampak 
jelas bagi kita jalannya. Ditambah lagi perbuatan kita tidak terlepas dari 
kelemahan yang menyertai. Artinya, terkadang kita tidak mampu un- 
tuk menyelesaikannya. Sedangkan Allah Ta'ala tidaklah demikian hal- 
nya. 


0. 
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7522. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Hatim bin War- 
dan telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia 
berkata, “Bagaimana kalian bertanya ahli kitab tentang kitab mereka 
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padahal kalian mempunyai Kitabullah. Kitab yang paling dekat masa 
turunnya dari Allah. Kalian membacanya masih murni dan tidak di- 
campuri hal-hal lainnya.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya. Kandungan yang me- 
nguatkan judul bab adalah, “Kitab yang paling dekat masa turunnya dari 
Allah." Hadits ini berbicara mengenai wahyu. Telah diriwayatkan dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa ketika hujan turun, Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam membentangkan bajunya agar air hujan me- 
ngenai tubuh beliau. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


”, 0 do. 18 
Ap MS Ina HI 
aa an udi . 


“Sesungguhnya ia baru diciptakan Rabbnya."" 


Maksudnya baru dari sisi penciptaan dan pembentukannya. Sebab 
air hujan diciptakan ketika itu juga lalu diturunkan ke bumi. 

Jadi di sini ada yang baru dari sisi penciptaan dan pembentukan, 
dan ada yang baru dari sisi diturunkan dan diwahyukan. Perkataan 
yang disebutkan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma adalah baru dari sisi 
diturunkan dan diwayhukan. Ayat ini menguatkan perkataannya, 


Pul 2 - AN » 3 P 5 & “ 
PA Aap Sell 
“Setiap diturunkan kepada mereka ayat-ayat yang baru dari Tuhan mereka." 


(OS. Al-Anbiya': 2) Sedangkan yang baru dari sisi pembentukan dan 
penciptaan adalah hadits tentang hujan. 


BE GS AGAN PGA ob ji Ci very 
GAS Si Onakdh pa Gb IE Ana 
IS Je IA sah Sy AN 
2 ne 3 Bata B4 yA bat lay ala 


Gasal ESA yet 4 MS ad SAS sa 


906 Diriwayatkan oleh Muslim (898). 
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7523. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, Ubaidullah bin Abdullah telah 
mengabarkan kepadaku, bahwa Abdullah bin Abbas Radhiyallahu An- 
huma berkata, “Wahai kaum muslimin, bagaimana mungkin kalian 
bertanya kepada ahli kitab tentang sesuatu, sedang kitab kalian yang 
Allah turunkan kepada Nabi kalian adalah berita paling baru dari Allah, 
yang masih murni dan tidak dicampuri hal-hal lainnya. Padahal Allah 
telah menceritakan kepada kalian bahwa ahli kitab telah menggan- 
fi-ganti kitab Allah dan merubah-rubahnya. Mereka tulis kitab-kitab 
dengan tangan-tangan mereka sendiri lalu mereka katakan, “Ini dari 
sisi Allah' hanya untuk mendapatkan harga yang sedikit. Tidakkah 
ilmu yang datang kepada kalian telah melarang kalian bertanya kepada 
mereka? Tidak, demi Allah. Padahal kami belum pernah melihat salah 
seorang di antara mereka bertanya kepada kalian tentang wahyu yang 
diturunkan kepada kalian.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Padahal kami belum pernah melihat salah seorang di 
antara mereka bertanya kepada kalian tentang wahyu yang diturunkan kepa- 
da kalian.” Hal itu karena seharusnya merekalah yang bertanya kepada 
kita akan apa-apa yang telah diturunkan kepada kita. Sepertinya pada 
zamannya Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma melihat sebagian manu- 
sia mendatangi Bani Israil dan bertanya kepada mereka, sehingga ia 
menghardik mereka dengan keras. 


Berdasarkan keterangan ini, wajib bagi kita kaum muslimin apa- 
bila kita diajak untuk mengamalkan ahklak yang baik, memenuhi janji, 
jujur dalam perkataan, keinginan yang kuat atau kepribadian baik lain- 
nya, maka jangan sekali-kali kita mengatakan bahwa ini adalah kebia- 
saan orang Inggris, ini adat orang Amerika, ini perbuatan orang itu, 
kelakukan orang ini. Sebab akhlak dan kepribadian mulia ini berasal 
dari Islam. 


1356 5 em 

Sungguh mengherankan sebagian manusia yang lemah akal dan 
lemah agamanya. Apabila mereka ingin menekankan akan wajibnya 
memenuhi janji, mereka berkata, “Ini adalah adat orang Inggris.” Sub- 
hanallah. Akan tetapi katakanlah, “Ini adalah kepribadian seorang muk- 
min.” Inilah yang benar. Apakah kamu mengira orang Inggris lebih 
menepati janji dari pada kaum muslimin? Tidak, selama-lamanya ti- 
dak. 


Apa yang dikatakan oleh Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma ini hen- 
daklah menjadi pelita yang menerangi, yang mana kita berjalan di 
atasnya. Janganlah kita menunjukkan kekurangan di hadapan ahli ki- 
tab. Meskipun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan kita 
keringanan bolehnya menerima perkataan dari mereka jika sejalan de- 
ngan syariat, sementara yang tidak ada keterangannya dari syariat dan 
tidak pula menyelisihinya maka kita tidak membenarkannya dan tidak 
pula mendustakannya.” Adapun yang jelas-jelas menyelisihi syariat, 
maka kita mendustakan dan menolaknya. 


tek 


907 Al-Bukhari meriwayatkan (3461) dari Abdullah bin Amr bahwasanya Nabi Shai- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
damai EP YG JA JI PAS AI 3) FE 
“Sampaikanlah dariku walau satu ayat, dan sampaikanlah dari Bani Israil tidak mengapa..." 
Al-Hadits. 
Al-Bukhari juga meriwayatkan (7542) dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, “Dahulu ahli kitab membaca Taurat dengan bahasa Ibrani lalu mereka 
menjelaskannya dengan bahasa Arab kepada pemeluk Islarn. Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
AS IA GA B3 GAES Im Ji ikat Y 
“Janganlah kalian membenarkan ahli kitab dan jangan pula kalian dustakan mereka, 
Katakanlah, “Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan (OS. Al-Ba- 
garah: 136) Al-Ayat.” 


bud 
da An ia GA Yaa Shd 4 ras #9) SEM IPA 
Sia In Jin GI AIA Os GB dl Ii Sa lap 
SA 9 LAS GPS sat BU Iwan 96 TanY 


Bab Firman Allah Ta'ala, “Jangan engkau (Muhammad) 
gerakkan lidahmu (untuk membaca Al-Our'an)." (OS. Al- 
Oiyamah: 16) Perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ketika wahyu turun kepada beliau. Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu berkata dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah 
Ta'ala berfirman, “Aku senantiasa bersama hamba-Ku jika ia 
mengingat-Ku dan bergerak kedua bibirnya menyebut-Ku." 


Perkataan, “Bab Firman Allah Ta'ala, “Jangan engkau (Muhammad) 
gerakkan lidahmu (untuk membaca Al-Jur'an).” (OS. Al-Oiyamah: 16) 
Al-Bukhari meletakkan judul ini untuk menunjukkan bahwa pemba- 
caan Al-Our'an adalah perbuatan manusia. Sebab firman Allah Ta'ala, 
“Jangan engkau (Muhammad) gerakkan...” merupakan dalil yang menun- 
jukkan bahwa yang menggerakkan lisannya adalah orang yang mem- 
baca Al-Our'an. Berdasarkan hal ini maka ucapan Al-Our'an yang ke- 
luar dari seseorang dipandang sebagai makhluk, karena itu termasuk 
dalam perbuatannya dan perbuatan anak Adam adalah makhluk. 

Masalah ini menimbulkan perdebatan sengit seputarnya yaitu ten- 
tang fitnah Jahmiyah yang mengatakan Al-Our'an adalah makhluk. 
Sampai-sampai Imam Ahmad pernah mengatakan, “Barangsiapa yang 
mengatakan bahwa ucapanku berupa Al-Our'an adalah makhluk, 
maka ja adalah Jahrniyah dan barangsiapa yang mengatakan bukan 
makhluk, maka ja adalah ahlil bid'ah.” Dalam sebuah riwayat darinya 
disebutkan, “Barangsiapa yang mengatakan bahwa ucapanku berupa 
Al-Our'an adalah makhluk, dan maksudnya adalah Al-Our annya 
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—dan bukan bacaannya- maka ia adalah Jahuniyah dan barangsiapa 
yang mengatakan bukan makhluk, maka ia adalah ahlil bid'ah.” Pada 
salah satu riwayat. darinya imam Ahmad memutlakkan perkataannya. 
Karena dahulu Jahmiyah menyebarkan kekaburan (ketidak-jelasan) di 
tengah manusia, mereka mengatakan, “Katakanlah bahwa ucapanku 
adalah makhluk.” Sedangkan yang mereka maksud dengan ucapanku 
adalah Al-Our an. Dengan demikian mereka menyebarkan kekaburan 
di tengah manusia. 

Yang benar dalam masalah ini adalah dengan perincian sebagai 
berikut, bacaan seorang Oari' Al-Yur'an meliputi dua perkara, yang 
dibaca dan yang menjadi bacaan. Adapun yang dibaca adalah Al- 
Ouran berupa Kalamullah dan bukan makhluk. Adapun bacaannya 
maka termasuk amal perbuatan manusia, dialah yang menggerakkan 
kedua bibirnya, dialah yang menggerakkan lidahnya, dialah yang me- 
nuturkan kata, dialah yang mengeluarkan suara dari mulutnya, dan 
semua ini adalah makhluk. Karena, itu semua termasuk sifat manusia, 
dan semua sifat manusia adalah makhluk. 

Tujuan Al-Bukhari dengan judul ini adalah menunjukkan bahwa 
bacaan seorang Oari' Al-Our'an termasuk amal perbuatan dirinya, 
sebab Allah Ta'ala berfirman, 


Pa TA. 
SI .0 AN 


“Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu- (untuk membaca Al-Jur- 
'an).” (OS. Al-Oiyamah: 16) Sedangkan amal perbuatan adalah makh- 
luk. 

Perkataannya, “Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah Ta'ala berfirman, “Aku senantiasa bersa- 
ma hamba-Ku jika ia mengingat-Ku dan bergerak kedua bibirnya menyebut- 
Ku.” 

Jika ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin dikatakan, “Dan 
bergerak kedua bibirnya menyebut-Ku.” Padahal apabila hamba ber- 
dzikir maka ia akan menyebut nama Allah, dan nama Allah bukanlah 
makhluk?” 

Kita katakan, bahwa gerakan bibir untuk berdzikir sama dengan 
gerakan bibir membaca Al-Our'an, keduanya makhluk. Berdasarkan 
perincian yang telah disebutkan di atas — yaitu perbedaan antara yang 
diucapkan dan ucapan itu sendiri - maka yang dikatakan lafazh ada- 
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lah gerakan bibir manusia dan itu adalah makhluk. Sementara yang 
dilafazhkan atau yang diucapkan, jika berupa Al-Our'an maka bukan 
makhluk akan tetapi Kalamullah. 
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7524. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Musa bin Abu Aisyah, dari 
Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma tentang firman 
Allah Ta'ala, “Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk 
membaca Al-Jur'an).” (OS. Al Oiyamah: 16), Ibnu Abbas Radhi- 
yallahu Anhuma berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa 
kepayahan mengikuti wahyu yang diturunkan sehingga beliau berusa- 
ha menggerak-gerakkan kedua bibirnya.” Ibnu Abbas Radhiyallahu An- 
huma lantas berkata kepadaku, “Sekarang aku gerakkan kedua bibirku 
untukmu sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
gerakkan keduanya.” Said berkata, “Dan aku menggerakkan keduanya 
sebagaimana Ibnu Abbas menggerakkan keduanya,” lalu ia menggerak- 
kan kedua bibirnya. Kemudian Allah Ta'ala menurunkan ayat, “Jangan 
engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca Al-ur'an) 
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karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya Kami yang 
akan mengumpulkannya (di dadamu) dan membacakannya.” (OS. 
Al-Niyamah: 16-17) Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, 
“Mengumpulkan yang dimaksud adalah mengumpulkannya di dada- 
mu, lalu kamu membacanya.” “Apabila Kami telah selesai membaca- 
kannya maka ikutilah bacaannya itu.” (OS. Al-Oiyamah: 18) Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Maka dengar dia baik-baik dan 
diamlak, kemudian menjadi kewajiban Kamilah agar kamu mampu 
membacanya.” Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Maka se- 
telah itu jika Jibril Alaihissalam datang menemui Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, beliau diam dan mendengarkannya baik-baik. 
Jika Jibril Alaihissalam telah kembali, beliau membacanya sebagaimana 
Jibril Alaihissalam membacakannya.” 


Syarah Hadits 


Ayat yang disebutkan dalam hadits ini adalah ayat yang sangat 
agung. Ayat ini menjelaskan bagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dahulu merasa kepayahan mengikuti wahyu yang diturunkan. 
Allah Ta'ala berfirman, 


Lg 0 Ll Ae UG 
WE LG 
“Sesungguhnya Kami akan menurunkan perkataan yang berat kepadamu." 
(OS. Al-Muzzammil: 5) Terkadang apabila wahyu turun ketika be- 
Hau sedang menunggangi unta, unta beliau langsung duduk karena 
menanggung beratnya. Pernah turun wahyu kepada beliau ketika ke- 
pala beliau berbaring di atas paha Hudzaifah, maka hampir saja paha- 
nya menjadi remuk karena menanggung beratnya. Pernah juga turun 
wahyu pada hari yang sangat dingin di musim dingin, lalu keringat 
beliau bercucuran lantaran begitu beratnya yang beliau rasakan.” 
Dahulu karena keinginan kuat dari beliau untuk menguasai Al- 
Our'an yang diturunkan kepadanya, beliau tergesa-gesa mengucapkan- 
nya. Apabila Jibril Alaihissalam membacakannya kepada beliau, beliau 
segera mengikuti bacaannya dan tergesa-gesa. Dan mungkin karena 
ketergesaannya ini, terluput dari beliau sebagian darinya. Lalu Allah 
Ta'ala melarang beliau dari hal itu, Allah Ta'ala berfirman, 


08 Diriwayatkan oleh Muslim (448). 
409 Telah disebutkan takhrijnya pada kitab Permulaan Wahyu. 


Luo D 1361 
# . 23 - 


“Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca Al-Our'an) 
karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya.” (OS. Al-Oiyamah: 16) Terka- 
dang sikap tergesa-gesa bisa menyebabkan seseorang teriuput dari tu- 
juannya. 

Kemudian Allah Ta'ala menjaminkannya untuk beliau. Allah Ta'ala 
berfirman, 


2. 2 - ea 1 
Ora & spg kar Lie KN 
“Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan mem- 
bacakannya,” (OS. Al-Oiyamah: 17) Artinya, Kamilah yang akan me- 
ngumpulkannya di dalam dadamu dan membuatmu menghafalnya 
dan tidak akan ada yang terluput darimu walau sedikit pun darinya. 


ac Cg 


Kemudian firman Allah Ta'ala, «5 ts lb “Apabila Kami telah selesai 
membacakannya...” (OS. Al-Oiyamah: 18) Yaitu, Jibril Alaihissalam mem- 
bacakannya kepada beliau. Allah Ta'ala menisbatkan pembacaan Jibril 
Alaihissalam kepada diri-Nya: karena Jibril Alaihissalam adalah utusan 
Rabbul Alamin. Perbuatan sang utusan merupakan perbuatan dari 
Yang mengutusnya. 


pr Le 


Kemudian firman Allah Ta'ala, al AG “Maka ikutilah bacaannya.” 
(OS. Al-Oiyamah: 18) Maksudnya Engartah kamu terburu-buru hing- 
ga kamu mengambilnya sepenggal-sepenggal. Akan tetapi tunggulah 
hingga itu selesai dibacakan, kemudian barulah kamu ikuti bacaannya. 

Kemudian Allah Ta'ala juga memberikan jaminan kedua an 
mengumpulkan Al-Our an di dalam dada beliau. Aliah berfirman, 3! 38 
Or 2NG Cc “Kemudian sesungguhnya Kami yang akan menjelaskannya.” 
(OS. Al- -Giyamah: 19) Allah Ta'ala menanggung penjelasan Al-ur'an 
tersebut untuk para hamba-Nya. Yaitu berupa penjelasan lafazh mau- 
pun penjelasan makna. Adapun hal-hal yang terluput dari manusia 
baik berupa penjelasan lafazh atau makna, maka itu disebabkan oleh 
kekurangan dan kelemahan dirinya sendiri. Sebab Allah Ta'ala telah 
menjamin penjelasan Al-Our'an tersebut secara lafazh dan makna. 
Namun tidak berarti Al-ur'an ini menjadi jelas bagi setiap orang. 

Karena itu kami katakan, tidak ada satupun kandungan Al-Gur' an 
yang tersamar maknanya dari seluruh manusia selama-lamanya. Ka- 
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rena Allah telah berfirman, “Kemudian sesungguhnya Kami yang akan 
menjelaskannya.” (OS. Al-Giyamah: 19) Apabila ada di dalam Al-Our- 
'an satu huruf yang belum jelas maknanya bagi seluruh manusia, 
maka tentu Al-Our'an tidak dikatakan jelas. Padahal Allah Ta'ala telah 
berfirman, 

si Giaa 
“Inilah (Al-Jur'an) suatu keterangan yang jelas untuk semua manusia.” (OS. 
Ali Imran: 138) Namun kami katakan, bahwa kesamaran dan kejelasan 
adalah perkara yang relatif. Artinya, bisa jadi samar bagi sebagian orang 
dan tampak jelas bagi sebagian yang lain. Bahkan relatif di dalam diri 
manusia/karena terkadang ketika fikirannya jernih maka tampaklah 
baginya makna dari ayat Al-Gur'an atau hadits Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang tidak tampak baginya ketika fikirannya sedang tidak 
fokus. Ini adalah sesuatu yang bisa dibuktikan. 

Oleh karena itu, samar dan jelas adalah perkara relatif antara satu 
orang dengan yang lainnya, dan satu kondisi dengan kondisi yang 
lainnya. Jikapun tidak, maka sesungguhnya Allah Ta'ala telah menang- 
gung penjelasannya -segala puji bagi Allah-. Al-Our'an telah dijaga 
sejak Jibril Alaihissalam membawanya turun kepada Nabi Muham- 
mad Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau telah mengetahui maknanya 
dan makna itu telah menjadi jelas bagi manusia hingga sekarang ini, 
Alhamdulillah. 

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma pernah berkata sebagaimana 
yang telah diriwayatkan darinya, “Al-Our'an terbagi menjadi empat 
bagian: 

#« Pertama, yang tidak ada keringanan bagi seseorang untuk tidak 
mengetahuinya. 

« Kedua, yang diketahui orang Arab dari bahasa mereka sehari-hari. 

“ Ketiga, yang diketahui hanya oleh orang-orang yang mendalam 
ilmunya. 

» Keempat, hanya Allah Ta'ala yang mengetahuinya. Barangsiapa 
yang mengaku telah mengetahuinya maka ia telah keliru. 

Adapun yang tidak ada keringanan bagi seseorang untuk tidak me- 
ngetahuinya, adalah perkara-perkara yang wajib diketahui oleh sese- 
orang untuk menyempurnakan agamanya. Misalnya mengetahui hu- 


Lain DP 1363 


kum-hukum shalat, zakat, puasa, haji, jual beli, dan hukum-hukum 
lainnya. 

Adapun yang diketahui orang Arab dari bahasa mereka sehari- 
hari, seperti mengetahui nama-nama benda, bumi, pohon, tanaman, 
goa dan yang sejenisnya yang telah dikenal dari segi bahasa. 

Adapun yang diketahui hanya oleh orang-orang yang mendalam 
ilmunya adalah ayat-ayat yang membutuhkan penghayatan yang da- 
lam untuk dapat memahaminya, atau yang membutuhkan penggabu- 
ngan antara satu ayat dengan ayat yang lainnya apabila secara zhahir 
bertentangan, atau yang semisalnya. 

Adapun yang hanya diketahui oleh Allah Ta'ala adalah inti dan ha- 
kikat terkait apa-apa yang Allah Ta'ala kabarkan tentang diri-Nya be- 
rupa nama dan sifat-sifat-Nya. Perkara-perkara seperti ini tidak dike- 
tahui hakikatnya kecuali oleh Allah Ta'ala. Barangsiapa yang mengaku 
mengetahui perkara-perkara ini maka ia telah berdusta. 

Adapun makna Al-Our'an, tidak mungkin tersembunyi dari selu- 
ruh manusia selama-lamanya. 

Jika ada yang berkata, jika demikian apa makna firman Allah, 

AN) #203G A3 
“Padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah." (OS. Ali 
Imran: 7)? 

Jawabnya, firman Allah Ta'ala ini, “Padahal tidak ada yang mengetahui 
takwilnya kecuali Allah.” (OS. Ali Imran: 7) memiliki dua gira'at (bacaan) 
yang makruf. Mayoritas ulama salaf membaca dengan berhenti pada 
pada firman Allah, “S1 Y kemudian dilanjutkan dengan “91513 
4 3 5 dasi Pa ' Berdasarkan hal ini maka yang dimaksud dengan 
takwil dalam ayat ini adalah hakikat perkara-perkara gaib. Sebab ha- 
kikat perkara-perkara gaib hanya diketahui oleh Allah, tidak diketahui 
oleh orang-orang yang mendalam ilmunya ataupun selainnya. 

Oira'at (bacaan) kedua yang juga berasal dari ulama salaf- adalah 
menyambung bacaan, “« WI 0 3 5 la PP Ops!" Berdasarkan gira'at 
(bacaan) ini maka yang dimaksud “dengan takwil dalam ayat ini ada- 
lah tafsir ayat-ayat musytabihat yang tersamar maknanya dari sebagian 
besar manusia. Sedangkan orang-orang yang mendalam ilmunya me- 
ngetahuinya. Karena itulah Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu berkata, 
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“Aku termasuk orang-orang yang mendalam ilmunya yang mengerti 
takwilnya.” 


abobak 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan rahasiakanlah perkataanmu atau 
nyatakanlah. Sungguh, Dia Maha Mengetahui segala isi hati. 
Apakah (pantas) Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui? 
Dan Dia Mahahalus, Maha Mengetahui.” (GS. Al-Mulk: 13-14). 


Kalimat O 43445 (saking berbisik) artinya saling merahasiakan. 


Firman Allah Ta'ala, 


DAA Hae Hlin  I, 

“Dan rahasiakanlah perkataanmu atau nyatakanlah. Sungguh, Dia Maha Me- 
ngetahui segala isi hati. Apakah (pantas) Allah yang menciptakan itu tidak 
mengetahui? Dan Dia Mahahalus, Maha Mengetahui." (OS. Al-Mulk: 13) 
Dalam ayat ini tidak disebutkan secara langsung bahwa Allah Ta'ala 
mengetahuinya, yaitu mengetahui perkataan yang kalian sembunyikan 
dan kalian tampakkan. Sebab Yang mengetahui apa yang ada di dalam 
dada, yaitu yang di dalam hati, maka tentu lebih mengetahi apa-apa 
yang diucapkan oleh lidah. Inilah yang disebut dengan giyas aula. 

Firman Allah Ta'ala, “Dan rahasiakanlah perkataanmu atau nyatakan- 
lah. Sungguh, Dia Maha Mengetahui segala isi hati. Apakah (pantas) Allah 
yang menciptakan itu tidak mengetahui? Dan Dia Mahahalus, Maha Me- 
ngetahui.” (OS. Al-Mulk: 13) Artinya Allah pasti akan mengetahui apa 
yang kalian sembunyikan dan kalian tampakkan. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 


Coy hai Sea GE aa aa TI 
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“Apakah (pantas) Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui? Dan Dia 
Mahahalus, Maha Mengetahui.” (OS. Al-Mulk: 14) Ini adalah istifham un- 
tuk tagrir (pertanyaan untuk menetapkan). 

Ada dua pendapat dalam meng-i'rab kata “55” pada ayat ini: 

» Pertama, “5s” adalah Fa'il. 
» Kedua, “5” adalah Maf'ul bihi. 


Jika kata “55” sebagai Fa'il maka maknanya adalah “Tidakkah 
Sang pencipta Pel bia dan Dialah Yang Mahalembut Lagi Maha 
Mengerti. Sehingga jawabnya adalah ya benar, tentulah Yang men- 
ciptakan mengerti apa yang Dia ciptakan. Tidak mungkin Yang men- 
Ciptakan tidak mengerti apa yang Dia ciptakan. 

Jika “5” sebagai Maf'ul bihi maka maknanya adalah “Tidakkah Dia 
denah makhluk-Nya? Jawabnya, benar, Dia mengetahui tentang 
makhluk-Nya. 

Jika ada yang berkata, "Mengapa Allah Ta'ala tidak mengungkap- 
kannya dengan kalimat, pa Para Yi “Tidakkah mengetahuinya Yang 
Maha Mengetahui,” atau S1 2s Yi “Tidakkah Allah mengetahuinya?” 

Jawabnya, hal ini untuk menegakkan Hujjah “Agliyah Mulzamah 
(sesuatu yang lazim bagi akal). Sebab menurut logika sesuatu yang 
menciptakan pastilah memiliki ilmu tentang yang ia ciptakan. Pencipta 
segala sesuatu tentu mengetahui segala sesuatu. Ditambah lagi Allah 
Mahalembut lagi Maha Mengerti. Yang Mahalembut pasti mengetahui 
hal-hal yang tersembunyi, dan Yang Maha Mengerti pasti mengetahui 
hal-hal yang tidak tampak. 

Kelembutan lebih khusus dari mengerti, dan mengerti lebih dari 
sekedar mengetahui. Dalam ayat ini ketiganya disebutkan, mengetahui, 
mengerti dan lembut. Mengetahui disebutkan pada firman Allah, “Yi 
Gs 5 Mx”, kelembutan pada firman-Nya, “Sada 383" dan mengerti 
pada firman-Nya "AA 

Al-Lathif lebih halus dan lembut dari Al-Khabir, sebab Al-Lathif 
mengetahui hal-hal secara terperinci yang tidak terjangkau, akan tetapi 
Allah Ta'ala mengetahuinya. 

Perkataannya, “Kalimat 5,545” (saling berbisik) artinya saling me- 
rahasiakan.” Kata ini disebutkan pada firman Allah Ta'ala, 
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“Maka mereka pun berangkat sambil berbisik-bisik. “Pada hari ini jangan 
sampai ada orang miskin masuk ke dalam kebunmu.” (OS. Al-Oalam: 23-24) 
Mereka adalah para pemilik kebun yang bersumpah akan memanen 
pada pagi harinya namun mereka tidak mengucapkan Insya Allah. 
Mereka memilih memanen pada pagi hari agar orang-orang miskin 
tidak datang dan ikut memakan hasil panen. 

Allah Ta'ala berfirman, 


Oo Om AA 
"Ketika mereka bersumpah pasti akan memetik (hasilnya pada pagi hari, 
tetapi mereka tidak menyisihkan (dengan mengucapkan, “Insya Allah”)." 
(OS. Al-Oalam: 17-18) Yaitu, mereka tidak mengucapkan Insya Allah. 
Maka berputarlah angin topan dari Allah Ta'ala di atas kebun mereka 
dan memporak-porandakan isinya sehingga menjadi kebun yang telah 
dipanen dan dipotong. Tatkala pagi tiba mereka saling memanggil dan 
pergi ke kebun mereka. Tatkala mereka melihatnya, mereka berkata, 
“Ini bukan kebun kita.” Dan berkata, SI G “Kita ini benar-benar orang- 
orang yang sesat.” (OS. Al-Oalam: 26) Yaitu orang yang kesasar dan 
tidak menelusuri jalan yang benar. Kemudian mereka yakin bahwa 
itu pastilah kebun mereka, lalu mereka berkata, 52,225 & “Bahkan 
kita tidak memperoleh apa pun.” (OS. Al-Galam: 27) Maka mereka pun 
mengetahui bahwa mereka telah diharamkan darinya dan Allah Ta'a- 
la telah membinasakan kebun mereka. Hal itu disebabkan karena niat 
mereka yang buruk, yaitu mereka tidak mau memberi makan orang 
miskin sebagian dari hasil panen kebun mereka. 


Sebagian orang tua kami menceritakan bahwa dahulu ada dua 
orang lelaki yang membagi dua kebun mereka. Salah seorang darinya 
memberi pilihan kepada yang lain, “Pilihlah bagianmu.” Yang lain ber- 
kata, “Aku memilih yang sebelah timur ini: karena kelihatannya ha- 
silnya lebih baik dan lebih banyak.” “Kalau begitu bagianku sisi yang 
sebelah barat,” jawab temannya. Maka masing-masing dari mereka me- 
miliki setengah bagian. 

Lelaki yang memilih bagian yang lebih banyak hasilnya berkata, 
"Aku akan memanen pada siang hari bulan Ramadhan, agar orang- 
orang miskin tidak ikut memakan.” Kemudian ia mengambil janji itu 
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dari orang-orang yang memanennya di siang hari lalu mereka mema- 
nenkan untuknya, lalu ia pun mengambil buah hasil panennya. 


Lelaki yang kedua berkata, “Aku tidak memanennya melainkan 
setelah berlalu bulan Ramadhan dan orang-orang telah berbuka (ber- 
lebaran). Tatkala berlalu bulan Ramadhan dan manusia berbuka 
(berlebaran), ia berkata kepada mereka, Wahai penduduk kampung 
-ketika itu manusia berada dalam keadaan sangat miskin-, sesung- 
guhnya aku akan memanen kurma pada hari fulan setelah hari raya. 
Barangsiapa yang ingin datang maka silakan ia datang. Maka orang- 
orang pun berdatangan dan orang-orang miskin juga berdatangan, 
sehingga kebunnya dipenuhi oleh manusia. Mereka pun makan hing- 
ga bakul-bakul dipenuhi dengan biji kurma. Akan tetapi Allah Ta'ala 
menurunkan berkahnya pada buah-buah kurma tersebut. 


Ketika lelaki yang pertama mengetahui hal itu, ia datang kepada 
lelaki yang kedua dan berkata kepadanya, “Kita telah salah dalam 
membagi, dan aku merasa tertipu dengan pembagian ini, sebab ba- 
gaimana mungkin banyak orang ikut memakan hasilnya bersamamu 
dan kamu masih bisa menyimpan buah kurma lebih banyak dari pada 
yang aku simpan. Artinya kamu telah memperdaya diriku.” Lelaki 
yang kedua berkata, “Sesungguhnya kita telah membagi, dan aku mem- 
berimu pilihan hingga engkau bisa memilih bagianmu sendiri. Lalu 
engkau memilihnya dengan keyakinan hasilnya lebih banyak, hanya 
saja berkah dari Allah tidak ada batasnya.” Ia pun berkata kepadanya, 
“Tidak, kamulah yang telah menipuku.” Lantas ia melanjutkan perkara 
itu kepada Oadhi (hakim). Ia berkata, “Wahai Oadhi, kami telah mem- 
bagi kebun kurma menjadi dua bagian. Aku telah menyimpan buah 
kurma bagianku yang jumlahnya sekian dan sekian keranjang, kemu- 
dian dia memanen belakangan hingga manusia berbuka dari puasa 
mereka. Orang-orang pun datang dan makan hingga keranjang-keran- 
jang kurma dipenuhi dengan biji-biji. Tetapi meskipun demikian ia da- 
pat menyimpan buah kurma lebih banyak dari simpananku. Artinya 
aku telah tertipu dengan pembagian itu.” 

Tetapi sang Oadhi adalah hakim yang cerdas, ia berkata kepada 
lelaki yang pertama, “Bacalah ayat, SM CAT SERU “Sungguh, 
Kami telah menguji mereka (orang musyrik Mekah) sebagaimana Kami telah 
menguji pemilik-pemilik kebun.” (OS. Al-Oalam: 17) Maka seolah ia me- 
ngatakan, “Engkau seharusnya bersyukur kepada Allah Ta'ala bahwa 
engkau masih memperoleh kurma itu. Sebab para pemilik kebun yang 
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disebutkan dalam ayat ini tidak memperoleh apa-apa dari kebunnya. 
Bukankah engkau telah mengatakan, “Aku akan memanennya pada 
siang hari bulan Ramadhan agar pada hari itu tidak ada seorang mis- 
kin pun yang masuk ke kebunmu? Maka inilah balasannya untukmu. 
Sedangkan temanmu, Allah telah menurunkan keberkahan untuknya 
dan sesungguhnya keberkahan Allah tidak terbatas.” Kemudian sang 
Oadhi (hakim) menyuruhnya pergi. 

Kisah ini adalah kisah yang sering kita dengar, dan nama kedua 
lelaki itu disebutkan Fulan dan Fulan, hanya saja tidak perlu disebut- 
kan di sini. 

Kesimpulannya, firman Allah Ta'ala, 


O BRA il 
“Maka mereka pun berangkat sambil berbisik-bisik." (OS. Al-Oalam: 23) 
Yaitu, mereka saling berbisik antara yang satu dengan yang lainnya, 
agar tidak ada orang miskin yang mendengarnya lalu datang ke ke- 
bun mereka. Tatkala pagi tiba mereka mendapati kebun mereka seperti 
baru dipanen. Subhanallah, pada akhirnya mereka saling mencela antara 
yang satu dengan yang lainnya. Mereka berkata, 


Tha AL Ah Ti LA KTA ee LK Saa3 met 201 z 
OR Ii Es Obi 
“Mereka berkata, “Celaka kita! Sesungguhnya kita orang-orang yang melam- 
paui batas. Mudah-mudahan Tuhan memberikan ganti kepada kita dengan 
(kebun) yang lebih baik daripada yang ini, sungguh, kita mengharapkan am- 
punan dari Tuhan kita.” (OS. Al-Galam: 31-32) Ini adalah salah satu hik- 
mah Allah, bahwasanya bisa jadi Allah menimpakan musibah kepada 
seseorang dengan kehilangan apa-apa yang ia cintai, agar ia tetap isti- 
gamah di dalam agama. Allah Ta'ala berfirman, 
Le 0. RX F2 £ » 4 na 112. 1 TA, 
SA Tan ARA HN SN LK Kep AI Ala 2 ab 
“ P TI A- 
osn) mera IyLe 
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (OS. 
Ar-Ruum: 41) 
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Musibah ini bisa jadi baik bagi dan bisa jadi buruk bagi seorang 
insan. Sebagian orang apabila diberi musibah pada urusan dunianya, 
imannya semakin menguat dan ia kembali kepada Allah Ta'ala serta 
bertaubat. Dan sebagian lagi, 


boa pen e ma Ga Ia IX Ana 0 LC KANAL LD Ten. 
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PP Pt Cc Lung CL 8 2. 
W) BATAS Pa IS SA, CAN LL saga de 
“Dan di antara manusia ada yang menyembah Allah hanya di tepi, maka jika 
dia memperoleh kebajikan, dia merasa puas, dan jika dia ditimpa suatu cobaan, 
dia berbalik ke belakang. Dia rugi di dunia dan di akhirat. Itulah kerugian yang 
nyata.” (OS. Al-Hajj: 11) 

Bab ini dicantumkan Al-Bukhari ketika membahas tentang Kala- 
mullah untuk menjelaskan bahwa ucapan manusia berupa Kalamullah 
merupakan perbuatan dirinya. Apabila engkau membaca Al-Guran 
secara lirih atau keras, maka itu merupakan perbuatan dirimu, dan 
perbuatanmu adalah makhluk. 

Sudah diketahui bahwa Al-Bukhari diberi ujian dengan masalah 
ucapan dan yang diucapkan. Apakah ucapan termasuk makhluk atau 
bukan makhluk, dan apakah yang diucapkan termasuk makhluk atau 
bukan makhluk? Kemudian Al-Bukhari memperbanyak di dalam kitab 
Shahih-nya pencantuman redaksi dalil-dalil yang menunjukkan bahwa 
ucapan kita termasuk amal perbuatan kita, dan amal perbuatan kita 
adalah makhluk. 


Firman Allah Ta'ala, 


2 g05»8 GL S2 € &, 

In DAA Ip bar 
“Dan rahasiakanlah perkataanmu atau nyatakanlah...” (OS. Al-Mulk: 13) 
Pelan dan keras adalah sifat dari ucapan, dan yang melirihkan dan me- 
ngeraskan ucapannya adalah manusia sebagai yang berbicara. Dengan 
demikian melirihkan dan mengeraskan termasuk perbuatan manusia, 
sehingga tergolong makhluk. Sedangkan apa-apa yang diucapkan se- 
cara lirih atau keras bisa makhluk dan bisa pula bukan makhluk. Per- 
kataanku sekarang ini kepada kalian adalah makhluk, hingga bisa 
diucapkan. Akan tetapi ketika saya membaca Al-Our an maka perka- 
taanku dan ucapanku adalah makhluk, sedangkan Al-Our'annya bu- 
kanlah makhluk (akan tetapi Kalamullah). 
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7525. Amr bin Zurarah telah memberitahukan kepadaku, dari Husyaim, 


Abu Bisyr telah mengabarkan kepada kami, dari Said bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma tentang firman Allah Ta'ala, “Dan 
janganlah engkau mengeraskan suaramu dalam shalat dan janganlah 
(pula) merendahkannya.” (OS. Al-Isra': 110) Ibnu Abbas berkata, 
"Ayat ini diturunkan saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
masih sembunyi-sembunyi di Mekah. Jika beliau shalat mengimami 
para shahabatnya, beliau mengeraskan bacaan Al-Gur'annya. Sehing- 
ga apabila kaum musyrikin mendengarnya, mereka mencaci Al-Our- 
an, Dzat yang menurunkannya dan Malaikat yang membawanya. 
Maka Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya, “Dan janganlah eng- 
kau mengeraskan suaramu dalam shalat.” Yakni dengan bacaanmu 
sehingga saat orang-orang musyrik mendengar mereka akan mencela 
Al-Jur'an, “Dan janganlah (pula) merendahkannya.” Yaitu, kepada 
para shahabatmu, sehingga engkau tidak memperdengarkannya kepada 
mereka, “Dan usahakan jalan tengah di antara kedua itu." 


Syarah Hadits 


Firman-Nya, “Dan usahakan jalan tengah di antara kedua itu.” (OS. Al- 
Isra : 110) Maksudnya, carilah jalan tengah antara merendahkan dan 


mengeraskan suara. 


910 Diriwayatkan oleh Muslim (446). 
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Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah, firman 
Allah Ta'ala, “Dan janganlah engkau mengeraskan suaramu dalam shalat.” 
(OS. Al-Isra": 110) Maksudnya ketika membaca Al-Our an dalam sha- 
latmu, dan jangan pula merendahkannya. Mengeraskan bacaan dan 
merendahkan adalah perbuatan manusia, sedangkan Al-Our an yang 
dibaca lirih dan pelan adalah Kalamullah. 


SPA (usa Ss Lasi area Jatah G3 AE GAS NOV 
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7526. Ubaid bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari Ayahnya, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Ayat ini, “Dan janganlah eng- 


kau mengeraskan suaramu dalam salat dan janganlah (pula) merendah- 
kannya.” (OS. Al-Isra': 110), diturunkan berkenaan dengan doa.” 


Syarah Hadits 


Berdasarkan hadits ini maka makna kata, “Dalam shalatmu,” pada 
ayat ini bermakna dalam doamu. Sesungguhnya tidak ada pertenta- 
ngan antara perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha dengan perkataan 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anh, karena ucapan shahabat, “Ayat ini ditu- 
runkan berkenaan dengan ini,” tidak dengan jelas menunjukkan bahwa 
hal ini menjadi sebab turunnya ayat. Akan tetapi perkataan, “Ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan ini,” bisa berarti “Diturunkan dengan 
makna ini.” 

Adapun jika shahabat berkata, “Sebab diturunkan ayat ini adalah 
karena NabiShallallahu Alaihi wa Sallam melakukan ini,” atau “Telah 
terjadi seperti ini lalu turunlah ayat ini.” Maka perkataan yang perta- 
ma dengan jelas menjadi sebab turunnya ayat sedangkan yang kedua 
secara zhahir. 

Adapun redaksi yang disebutkan Al-Bukhari di sini tidak demi- 
kian. 


Dengan demikian ada tiga bentuk perkataan shahabat: 


911 Diriwayatkan oleh Muslim (447). 
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“ Pertama, shahabat berkata, “Sebab diturunkannya ayat ini adalah 
ini dan itu.” Maka sebab turunnya ayat disebutkan dengan jelas. 

» Kedua, shahabat berkata, “Dahulu terjadi seperti ini lalu turun- 
lah ayat ini.” Ini secara zhahir, namun tidak dengan jelas dan 
gamblang, 

» Ketiga, shahabat berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
ini.” Untuk yang ini, ada kemungkinan yang dimaksud adalah ini 
merupakan sebab turunnya ayat, atau ini salah satu makna ayat. 
Berdasarkan hal ini kita katakan, bahwa tidak ada pertentangan 

antara perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha dengan perkataan Ibnu 

Abbas Radhiyallahu Anhu. Karena Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, 

"Ayat ini diturunkan berkenaan dengan ini,” maksudnya, “Berkenaan 

dengan makna ini.” Berkenaan diartikan dengan makna. 

Lalu bagaimana kalau ada dua perkataan yang jelas menyebutkan 
sebab turunnya ayat, dan ada perbedaan antara keduanya? 

Kami katakan, bahwa jika salah satu perkataan lebih kuat dari yang 
lain maka kita mengambil yang lebih kuat. Jika tidak ada yang lebih 
kuat, maka tidak mengapa, ada beberapa sebab turunnya ayat, dan hal 
itu termasuk bab Taukid dan Tadzkir (penekanan dan pengingat). 


. 
e - PN Sara 


BU SA UE male HA ES HAL GIS NENV 

II Io Iy3 SE IBI Ae iale al Sya 

A KAS 339 NA SS SA Ea 3 lag ada 

7527. Ishag telah memberitahukan kepada kami, Abu Ashim telah membe- 
ritahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, 
Ibnu Syihab telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Bukan termasuk golongan kami orang 
yang tidak melagukan Al-Our'an.” Perawi yang lain menambahkan, 
“Dan mengeraskannya.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini sama dengan hadits di atas: karena seseorang melagu- 
kan Al-Our'an yaitu mengeraskan bacaannya dengan membaguskan 
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suara adalah termasuk perbuatan manusia, karenanya hal itu tergolong 
makhluk. Adapun Al-Our'an itu sendiri bukanlah makhluk. 


Kami telah menjelaskan sebelumnya bahwa Al-Bukhari telah mem- 
perinci masalah ini secara mendetail, sedangkan imam Ahmad me- 
ngatakan, “Barangsiapa yang mengatakan bahwa ucapanku berupa 
Al-Our'an adalah makhluk, maka ia adalah Jaluniyah.” Dalam sebuah 
riwayat darinya disebutkan, “Barangsiapa yang mengatakan bahwa 
ucapanku berupa Al-Gur'an adalah makhluk, dan maksudnya adalah 
Al-Our'annya, maka ia adalah Jahmiyah. Barangsiapa yang mengata- 
kan bukan makhluk, maka ia adalah ahli bid'ah.” Hal ini karena ujian 
yang terjadi pada masa Imam Alunad tidak sama dengan ujian yang 
terjadi pada masa imam Al-Bukhari. Ujian yang terjadi pada masa 
Imam Ahmad adalah, “Apakah Al-Gur an makhluk atau bukan makh- 
luk?” Sedangkan ujian yang terjadi pada masa Imam Al-Bukhari ada- 
lah, “Apakah ucapan berupa Al-Our an adalah makhluk atau tidak?” 
Ada perbedaan antara keduanya. 


Imam Ahmad berpendapat tidak perlu meneruskan hal ini, dan 
tidak perlu mengatakan bahwa ucapanku berupa Al-Our'an adalah 
makhluk atau bukan makhluk. Sementara Al-Bukhari ingin mempe- 
rinci dan menjelaskan hal ini. 

Jika ada yang bertanya, “Ada sebagian orang menjadikan hadits ini 
sebagai dalil bahwa tajwid hukumnya wajib. Apakah jawabannya?” 

Kami katakan, bahwa orang yang berpendapat demikian memili- 
ki syubhat dalam memahami hadits ini. Ia mengatakan bahwa tajwid 
mengharuskan membaguskan suara dalam membaca Al-Our'an, dan 
bacaan dengan tajwid lebih enak didengar telinga dari pada bacaan 
tanpa tajwid. Sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mena- 
fikan dari kita orang yang tidak melagukan Al-Our'an. Artinya tidak 
melagukan Al-Our'an termasuk dosa besar. Karena tidak mungkin Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlepas diri dari sesuatu, melain- 
kan sesuatu itu adalah dosa besar. 


Jawaban baginya adalah, sesungguhnya melagukan Al-Our' an ada- 
lah perkara yang relatif antara satu dengan yang lainnya. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjelaskannya sendiri dengan sabda 
beliau yang diriwayatkan oleh para penulis kitab Sunan, 
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“Hiasilah Al-Jur'an dengan suara kalian." 

Yang dimaksud di dalam hadits ini adalah membaguskan suara- 
nya, bukan cara membacanya. Ada perbedaan mendasar antara mem- 
baguskan suara dengan cara membaca. 

Yang benar dalam masalah tajwid adalah, tajwid hukumnya sun- 
nah sepanjang tidak menjadikan pembaca Al-Our'an terbebani dengan- 
nya. Jika sampai terbebani maka menjadi tercela. Adapun mengatakan 
hukumnya wajib, maka yang benar adalah tidak wajib. 
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Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Seseorang 
yang Allah berikan Al-Our'an lalu ia membacanya sepanjang 
siang dan malam. Lalu lelaki lain berkata, “Seandainya aku 

diberi seperti apa yang diberikan kepadanya, niscaya aku akan 
melakukan seperti yang ia lakukan." Allah Ta'ala menjelaskan 
bahwa berdirinya lelaki itu membaca Al-Gur an merupakan 
perbuatan dirinya. Allah Ta'ala berfirman, “Dan di antara 
tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan bumi, 
perbedaan bahasamu dan warna kulitmu.” (OS. Ar-Ruum: 22) 


Dan Allah Ta'ala berfirman, “Dan berbuatlah kebaikan, agar 
kamu beruntung. (OS. Al-Hajj: 77) 


Al-Bukhari membawakan ayat ini bertujuan untuk menetapkan 
bahwa bacaan Oari' adalah makhluk: karena bacaannya adalah per- 
buatannya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seseorang yang 
Allah berikan Al-Our'an lalu ia membacanya sepanjang siang dan malam.” 
Yaitu, ia membacanya dan mengerjakan shalat dengannya. Perbuatan 
mengerjakan shalat disandarkan kepada Oari'. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, “Lalu lelaki lain berka- 
ta, “Seandainya aku diberi seperti apa yang diberikan kepadanya, niscaya aku 


1376 


Lori D 1377 


akan melakukan seperti yang ia lakukan.” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjadikan bacaan Al-Our'an sebagai perbuatan yang dilakukan. 

Kemudian Al-Bukhari berkata, “Allah menjelaskan,” dalam sebuah 
naskah disebutkan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan,” 
bahwa berdirinya lelaki itu membaca Al-Our'an merupakan perbuatan 
dirinya. 

Jika naskah yang benar adalah “Allah Ta'ala menjelaskan,” maka 
ada yang samar padanya. Karena yang menjelaskan di sini adalah Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, akan tetapi bisa saja dikatakan, 
bahwa penjelasan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang disetujui 
Allah adalah seperti penjelasan dari Allah Ta'ala. 

Jika naskah yang benar adalah “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjelaskan,” maka tidak ada permasalahan padanya. 


Kemudian Al-Bukhari berkata, “Allah Ta'ala berfirman, 


SE LAN TAG PI AI La Ha 
“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan 
bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu.” (OS. Ar-Ruum: 22) Dise- 
butkan padanya perbedaan lisan dan warna. Adapun perbedaan war- 
na kulit, ini adalah ketetapan Allah Ta'ala yang tidak ada daya dan - 
upaya kita padanya. Sedangkan perbedaan lisan, maka itu termasuk - 
perbuatan manusia. Jika seseorang tinggal di lingkungan Arab, maka 
ia pun menjadi berbahasa Arab, jika seseorang tinggal di lingkungan 
non Arab, maka ia pun berbahasa non Arab. Jika mau, maka ia dapat 
mengeraskan suaranya danjika tidak, ia dapat merendahkannya. 

Bentuk perbedaan lisan ada beberapa jenis, musalnya bahasa, dan 
termasuk di dalamnya suara, di antaranya juga ada yang jelas dan 
gamblang, dan ada pula yang mudah diucapkan. Ini semua masuk di 
dalam firman Allah Ta'ala, 


5 Pa Ai - .. LX.» need 
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“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan bu- 
mi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu.” (OS. Ar-Ruum: 22) 
Kemudian Al-Bukhari berkata, “Dan Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan berbuatlah kebaikan, agar kamu beruntung.” (OS. Al-Hajj: 77) Mem- 
baca Al-Our'an termasuk kebaikan, yaitu termasuk hasil perbuatan. 
Sedangkan Al-Our'an yang dibaca bukanlah makhluk. 
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7528. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu H urairah 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Janganlah kamu saling iri kecuali dalam dua hal, 
seseorang yang Allah beri Al-Gur'an kemudian ia membacanya se- 
panjang siang dan malam. Lalu orang yang iri itu berkata “Kalaulah aku 
diberi kepandaian seperti orang itu, niscaya kulakukan seperti yang 1 
lakukan.' Dan seseorang yang diberi harta, lantas dia membelanjakan- 
nya pada tempatnya. Lalu orang yang iri itu berkata, 'Kalaulah aku 
diberi seperti yang diberikan kepada Fulan, niscaya kulakukan seperti 
yang dilakukannya'.” 
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7529. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, Az-Zuhri berkata, dari Salim, dari ayahnya, 
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dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak boleh 
iri kecuali dalam dua hal: seorang laki-laki yang Allah beri Al Our'an, 
lantas ia membacanya di sepanjang malam dan siang. Dan seorang 
laki-laki yang Allah beri harta, lantas ia membelanjakannya sepanjang 
malam dan siang.””? Ali bin Abdullah berkata, “Aku mendengar Suf- 
yan berkali-kali, namun aku belum pernah mendengar ia menyebutkan 
dengan lafazh 'aku mengabarkan", tetapi ini adalah hadits yang shahih 
dari yang ia miliki.” 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perkataan, 
"Kalaulah aku diberi seperti yang diberikan kepada Fulan, niscaya kulakukan 
seperti yang dilakukannya.” Perbuatan yang pertama adalah membaca 
Al-Gur'an sepanjang malam dan siang. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam menjadikan membaca Al-Our'an sebagai suatu perbuatan yang 
dilakukan, dan perbuatan hamba adalah makhluk. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Janganlah kamu saling iri 
kecuali dalam dua hal.” Hasad ada dua jenis, hasad ghibthah dan hasad 
udwan, 

Hasad ghibthah adalah seseorang menginginkan seperti yang di- 
miliki orang lain. Hasad ini adalah hasad yang terpuji jika di dalam 
kebaikan. Allah Ta'ala telah menunjuki kepada hal ini dalam firman- 
Nya, 
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“Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan Allah 
kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi laki-laki ada 
bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada ba- 
gian dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian dari 
karunia-Nya.” (OS. An-Nisa': 32) Maksudnya, ucapkanlah, “Ya Allah, 
berikanlah kepada kami seperti yang diberikan kepada Fulan.” Tetapi 
janganlah kamu iri kepadanya. 

Adapun hasad udwan, sebagian ulama mendefinisikannya dengan 
menginginkan kenikmatan hilang dari orang lain. Baik hilang darinya 


912 Diriwayatkan oleh Muslim (815). 
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dengan berpindah kepada orang lain, atau hilang darinya dan tiada 
seorang pun yang memilikinya, atau hilang darinya dan berpindah ke 
tanganmu. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata, “Hasad adalah 
tidak suka melihat nikmat pemberian Allah kepada selainmu.””" Baik 
diiringi dengan harapan nikmat itu hilang darinya atau tanpa berharap 
demikian. Inilah definisi yang lebih tepat. Apabila engkau bersedih hati 
karena melihat nikmat yang diberikan Allah Ta'ala kepada selairumu 
maka inilah yang disebut dengan hasad. Apabila engkau senang meli- 
hat nikmat yang diberikan Allah kepada selainmu lalu kamu memohon 
kepada Allah Ta'ala agar Allah Ta'ala memberikanmu yang seperti itu 
pula, maka inilah yang disebut hasad ghibthah. Hasad ini terpuji jika 
dalam hal kebaikan. 

Kesimpulannya, bahwa hasad ada dua jenis yaitu hasad ghibthah 
dan hasad udwan. Hasad ghibthah adalah hasad terpuji jika dalam hal 
kebaikan, yaitu seseorang berharap Allah Ta'ala memberikan kepada- 
nya seperti yang diberikan kepada Fulan. 

Adapun hasad udwan adalah permusuhan, dan ini tidak diboleh- 


kan. Ini termasuk sifat Yahudi sebagaimana yang disebutkan dalam 
firman Allah Ta'ala, 
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“Banyak di antara Ahli Kitab menginginkan sekiranya mereka dapat me- 
ngembalikan kamu setelah kamu beriman, menjadi kafir kembali, karena rasa 
dengki dalam diri mereka.” (OS. Al-Bagarah: 109) 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang 
diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika tidak engkau lakukan (apa 
yang diperintahkan itu) berarti engkau tidak menyampaikan 
amanat-Nya." (OS. Al-Maidah: 67) 

Az-Zuhri berkata, “Risalah dari Allah, kewajiban Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah menyampaikan, dan 
kewajiban kita menerima." 
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Allah Ta'ala berfirman, “Agar Dia mengetahui, bahwa rasul- 
rasul itu sungguh, telah menyampaikan risalah Tuhannya.” (AS. 
Al-Jinn: 28) Dan Allah Ta'ala berfirman, “Aku menyampaikan 
kepadamu amanat Tuhanku.” (OS. Al-A'raf: 62) 

Ka'ab bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata ketika ia tertinggal 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tidak ikut perang, 
“Allah dan Rasul-Nya akan melihat amalan kalian.” 
Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Apabila kamu kagum 
dengan baiknya amalan seseorang, maka katakanlah, 
“Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, 
begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin." (AS. At- 
Taubah: 105) Dan janganlah kamu tertipu dengan amalan 
seseorang.” 

Ma'mar berkata, “Kitab (Al-Gur'an) ini." (OS. Al-Bagarah: 1) 
Yaitu Al-Gur'an ini. “Petunjuk bagi mereka yang bertakwa.” (AS. 
Al-Bagarah: 2) Yaitu penjelasan dan petunjuk. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, “Demikianlah hukum Allah.” (OS. Al- 
Mumtahanah: 10) Ini adalah hukum Allah. “Tidak ada keraguan 
padanya." (OS. Al-Bagarah: 2) Artinya tidak diragukan lagi. 
“Itulah ayat-ayat Allah.” (OS. Al-Bagarah: 252) Artinya ini 
adalah tanda-tanda Al-Our an. Yang semisal dengannya adalah, 
“Sehingga ketika kamu berada di dalam kapal, dan meluncurlah 
(kapal) itu membawa mereka (orang-orang yang ada di 
dalamnya)." (OS. Yunus: 22) Yaitu membawa kalian. 

Anas berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus 
pamannya Haram kepada kaumnya, lalu ia berkata, “Apakah 
kalian percaya kepadaku, aku menyampaikan risalah Rasulullah 
Shalftallahu Alaihi wa Sallam,” maka ia pun menyampaikannya 
kepada mereka.” 


Al-Bukhari mencantumkan bab ini bertujuan untuk lebih mengu- 
kuhkan bahwa perbuatan hamba adalah makhluk. 
Firman Allah Ta'ala, 
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“Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. 
Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau tidak 
menyampaikan amanat-Nya.” (OS. Al-Maidah: 67) Rasul dalam ayat ini 
adalah Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun tidak 
dikatakan, Wahai Nabi” Karena yang sesuai dengan penyampaian 
adalah sifat Rasul. “Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepada- 
mu.” (OS. Al-Maidah: 67) Yaitu dengan cara membacakannya kepada 
manusia. “Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti eng- 
kau tidak menyampaikan amanat-Nya.” (OS. Al-Maidah: 67) Dalam ayat 
ini penyampaian risalah kepada manusia termasuk perbuatan, dan 
perbuatan hamba adalah makhluk. | 

Kemudian ia berkata, “Az-Zuhri berkata, “Risalah dari Allah Ta- 
'ala, kewajiban Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah menyam- 
paikan, dan kewajiban kita menerima.” Ini adalah ungkapan yang sa- 
ngat indah, dan ini adalah adab yang baik kepada Allah Ta'ala. Yaitu 
pada perkataannya, “Risalah dari Allah Ta'ala.” Dan ia tidak menga- 
takan bahwa risalah adalah kewajiban Allah Ta'ala. Padahal Allah Ta'ala 


telah berfirman, 

YR 
“Sesungguhnya Kamilah yang memberi petunjuk.” (OS. Al-Lail: 12) Dalam 
ayat ini Allah Ta'ala mewajibkan hidayah atas diri-Nya. Sementara ti- 
dak ada hidayah melainkan dengan jalan para rasul. Tetapi Az-Zulvi 
mengatakan ini sebagai ungkapan yang penuh adab. 

Perkataannya, “Kewajiban Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah menyampaikan.” Penyampaian adalah perbuatan dari beliau, 
karena itu termasuk makhluk. 

Perkataannya, “Dan kewajiban kita menerima.” Yaitu menerima 
apa-apa yang dituntut di dalam risalah tersebut, termasuk di dalam- 
nya pembenaran. Karena menerima segala perintah dan larangan, dan 
membenarkan seluruh berita. Semua itu wajib atas kita. Kita wajib me- 
nerima dan mengambil syariat, serta tidak menolak. Kita tidak boleh 
mengatakan, mengapa? Akan tetapi kita katakan, “Kami dengar dan 
kami taat.” | 

Kemudian Al-Bukhari berkata, “Dan Dia berfirman, “Agar Dia 
mengetahui, bahwa rasul-rasul itu sungguh, telah menyampaikan.” (OS. 
Al-Jinn: 28) Kalimat “Dia berkata,” disini tidak kembali kepada Az- 
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Zuhri, akan tetapi kembali kepada Allah Ta'ala. Dalam riwayat ini ada 
kesamaran dari sejumlah sisi. Karena berarti Athaf Fi'il kepada Isim, 
yaitu pada perkataan, “3 Jd $ LA". Kemudian Al-Bukhari berkata, 
“Allah Ta'ala berfirman,” lalu ia berkata, “Dan Dia berkata.” Al-Bu- 
khari tidak mengatakan “Allah berfirman.” Tetapi ada naskah yang 
mencantumkan, “Allah Ta'ala berfirman.” Dengan demikian kesamaran 
ini menjadi hilang. 

Perkataannya, “Allah Ta'ala berfirman, 


Le ardhuda 

ia tan bala ag ol Ja 

“Agar Dia mengetahui, bahwa rasul-rasul itu sungguh, telah menyampaikan 

risalah Tuhannya.” (OS. Al-Jinn: 28) Yang menjadi korelasi dengan ju- 

dul bab dalam ayat ini adalah kalimat, #65 2) ! Aid “Rasul-rasul itu 

sungguh, telah menyampaikan risalah Tuhannya.” Dan penyampaian me- 
rupakan perbuatan dari orang yang menyampaikan. 

Kemudian Al-Bukhari berkata, “Allah Ta'ala berfirman, 


NN Pena 41X 
Sang SAI 
“Aku menyampaikan kepadamu amanat Tuhanku.” (OS. Al-A'raf: 62) Pe- 
nyampaian adalah perbuatan dari beliau. 

Kemudian Al-Bukhari berkata, “Ka'ab bin Malik Radhiyallahu 
Anhu berkata ketika ia tertinggal dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam dan tidak ikut perang, “Allah dan Rasul-Nya akan melihat ama- 
lan kalian.” Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Apabila kamu kagum 
dengan baiknya amalan seseorang maka katakanlah, “Dan katakanlah, 
“Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul- 
Nya dan orang-orang mukmin.” (OS. At-Taubah: 105) Dan janganlah 
kamu tertipu dengan amalan seseorang.” Termasuk amalan adalah 
membaca Al-Our'an. 


Jika ada yang berkata, “Apakah dalam atsar dari Aisyah ini terda- 
pat dalil bagi orang yang memakai ayat tersebut pada perayaan-pera- 
yaan dan pertemuan-pertemuan yang bermakna pujian?” 

Kami katakan, bahwa sekiranya atsar ini benar-benar shahih dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha, maka hal ini menunjukkan bahwa apa yang 
kita saksikan di perayaan-perayaan adalah berdasarkan atsar ini. Ha- 
nya saja redaksi ayat ini bukan untuk pujian dan sanjungan, akan tetapi 
redaksinya adalah sebagai ancaman. 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, 


Mughlathayu menganggap bahwa Abdullah bin Al-Mubarak telah 
mengeluarkan atsar ini dalam kitab Al-Birr wa Ash-Shilah, dari Sufyan, 
dari Mu'awiyah bin Ishag, dari Urwah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha. 
Namun ja keliru dalam perkataannya ini. Atsar ini tercantum dalam 
sebuah kisah yang dibawakan oleh Al-Bukhari dalam kitab Khalgu Afal 
Al-fbad, dari riwayat Agil, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari 'Aisyah 
Radhiyallahu Anha, ia berkata menyebutkan tentang keadaan Utsman, 
“Alangkah inginnya aku menjadi lupa dan dilupakan. Demi Allah, 
aku tidak suka ada satu pun dari kehormatan Utsman yang dilanggar 
melainkan diambil dariku yang demikian pula. Hingga, demi Allah, 
aku ingin kalau sekiranya ia terbunuh, aku akan ikut terbunuh pula. 
Hai Ubaidullah bin Adi, jangan ada seorang pun membuatmu tertipu 
setelah engkau mengetahui. Demi Allah, aku tidak pernah meman- 
dang kecil amalan para shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, hingga muncul sejumlah orang yang mencemari kehormatan Uts- 
man. Mereka berkata dengan perkataan indah yang tidak seorang pun 
menandinginya, mereka membaca Al-Our'an dengan bacaan yang ti- 
dak seorang pun menandinginya, mereka mengerjakan shalat dengan 
Shalat yang tidak seorang pun menandinginya. Namun tatkala aku 
merenungi perbuatan mereka, demi Allah, tahulah aku bahwa mereka 
sama sekali tidak sebanding dengan para shahabat Rasulullah Shalialla- 
hu Alaihi wa Sallam. Maka apabila engkau terkesima dengan bagusnya 
ucapan seseorang, katakanlah “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin.” (OS. At- 
Taubah: 105) Dan janganlah kamu tertipu dengan amalan seseorang.” 

Atsar ini dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim dari riwayat Yunus 
bin Yazid, dari Az-Zuhri, ia berkata, Urwah telah mengabarkan kepa- 
daku, bahwasanya dahulu Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Aku 
menganggap kecil amalan para shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ketika muncul para Oari' yang mencemari kehormatan Uts- 
man,” lalu Aisyah mengatakan perkataan yang semisalnya. Di antara 
perkataannya adalah, “Demi Allah, mereka sama sekali tidak sebanding 
dengan amalan para shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Maka apabila engkau terkesima dengan bagusnya amalan seseorang 
dari mereka, katakanlah, “Bekerjalah.....” hingga akhir ayat (OS. At- 
Taubah: 105). 
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Yang dimaksud dengan para Oari' di sini adalah orang-orang yang 
memberontak kepada Utsman Radhiyallahu Anhu. Mereka memprotes 
hal-hal yang tidak mampu dilakukan Utsman Radhiyallahu Anhu. Ketika 
itu mereka bersama Ali Radhiyallahu Anhu, kemudian setelah itu mere- 
ka juga memberontak kepada Ali Radhiyallahu Anhu. Kisah tentang me- 
reka telah disebutkan dalam Kitab Al-Fitan. 

Redaksi kisah menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan ama- 
lan di sini adalah yang telah aku isyaratkan sebelumnya, yaitu berupa 
pembacaan Al-Our'an, shalat dan yang lainnya. Aisyah Radhiyallahu 
Anha menyebut semua itu dengan amalan. 

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha pada akhir hadits, “Aisi Y3 
451" dengan huruf Kha' bertitik satu berbaris Kasrah, Fa' berbaris Fat- 
hah, Nun bertasydid untuk Taukid, Ibnu At-Tiin berkata, dari Ad-Da- 
wudi, bahwa maknanya adalah janganlah kamu tertipu dengan pujian 
seseorang tetapi periksalah amalanmu. 

Namun yang benar adalah yang dikatakan selainnya, bahwa mak- 
nanya adalah jangan sampai ada seorang pun yang memperdayamu 
karena amalannya, hingga kamu mengira ada kebaikan padanya. Ke- 
cuali jika kamu melihatnya melaksanakan batasan-batasan syariat.” 
Sampai di sini penjelasannya. 

Dari penjelasan Al-Hafizh tampaklah dengan jelas bahwa Aisyah 
Radhiyallahu Anha tidak bermaksud memuji akan tetapi ia tujuannya 
adalah mengancam. Jadi dalam atsar ini tidak ada dalil bagi perbua- 
tan yang dilakukan orang-orang sekarang ini yang membawakan ayat 
ini pada perayaan-perayaan dan resepsi-resepsi dengan tujuan un- 
tuk memuji dan menyanjung. Maksud Aisyah Radhiyallahu Anha dari 
perkataannya adalah jika kamu kagum melihat baiknya amalan sese- 
orang dari mereka orang-orang Khawarij yang memberontak kepada 
Utsman kemudian kepada Ali, maka katakanlah “Bekerjalah kamu, maka 
Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang muk- 
min." (OS. At-Taubah: 105), sebagai ancaman kepada mereka bukan 
pujian. Karena itulah Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Dan janganlah 
kamu tertipu dengan amalan seseorang.” Maksudnya jangan sampai 
kamu terperdaya melihat shalatnya, puasanya, sedekahnya, lalu kamu 
mengira ia adalah orang baik. 

Kemudian Al-Bukhari berkata, “Ma'mar berkata, “Kitab (Al-Our'an) 
ini.” (OS. Al-Bagarah: 1) Yaitu Al-Our'an ini. “Petunjuk bagi mereka 
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yang bertakwa.” (OS. Al-Bagarah: 2) yaitu penjelasan dan petunjuk.” 
Penafsiran ayat, £Xgmi dis “Kitab (Al-Our'an) ini.” (OS. Al-Bagarah: 
1) Yaitu Al-Our'an ini adalah penafsiran yang tidak tepat. Karena ia 
menafsirkan Isim Isyarat untuk benda yang jauh (S5: itu) kepada Isim 
Isyarat untuk benda yang dekat (Ii5 : ini). Hal ini bisa menyebabkan 


terjadinya perubahan makna. Sebab firman Allah Ta'ala, £Xcmii &5 
“Kitab (Al-Our'an) ini” (OS. Al-Bagarah: 1) sedangkan ia berada di 
hadapan kita dan dekat dengan kita, bertujuan untuk mubalagah yaitu 
mengisyaratkan akan tingginya kedudukannya. Karena tingginya ke- 
dudukannya maka seolah-olah letaknya jauh. Kemudian, salah satu 
kebiasaan orang Arab adalah mengisyaratkan jauh untuk tujuan 
pengagungan yang diisyaratkan itu. Misalnya kita katakan, “Fulan, itu 
adalah lelaki yang memiliki ini dan itu.” 


Sehingga yang benar adalah kita katakan, ££c-ii 5 “Kitab (Al- 
@ur'an) ini.” (OS. Al-Bagarah: 1) Yaitu Al-Our'an itu.” 
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Kemudian ia berkata, “51 Ss “Petunjuk bagi mereka yang bertak- 
wa.” (OS. Al-Bagarah: 2) Yaitu penjelasan dan petunjuk. Sebagaima- 
na firman Allah Ta'ala, Si S5 XJ5 “Demikianlah hukum Allah." (OS. Al- 
Mumtahanah: 10) Ini adalah hukum Allah.” Ia menunjukkan bahwa 
isyarat ini tidak berarti jauhnya jarak dengan kita secara panca indera 
akan tetapi berarti tingginya kedudukannya secara makna. 


Perkataannya, “(53 (OS. Al-Bagarah: 2) artinya tidak diragukan 
lagi.” Kata Raib di sini di artikan dengan Syak (keraguan), ini adalah 
tafsir yang mendekati. Akan tetapi Raib hakikatnya lebih dari sekedar 
Syak. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam kitab Mugaddimah 
At-Tafsir, “Raib lebih dari sekedar Syak, karena Raib adalah keraguan 
yang disertai kegelisahan, sedangkan Syak tidak diiringi kegelisahan.” 

Namun ulama biasa menafsirkan sesuatu dengan yang dekat mak- 
nanya di dalam fikiran, meskipun di sana ada sedikit perbedaan antara 
keduanya. 


Kemudian ia berkata, “a91 2312 Ak “Itulah ayat-ayat Allah.” (OS. 
Al-Bagarah: 252) Artinya bahwa ini adalah tanda-tanda Al-Our'an.” 


Kata 4 (itu) adalah penunjuk untuk yang jauh sedangkan tis (ini) 
adalah penunjuk untuk yang dekat. 
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Kemudian ia berkata, “Yang semisal dengannya adalah, aa 


ae 
SIH 3 XS 0 SN “Sehingga ketika kamu berada di dalam kapal, dan 
meluncurlah (kapal) itu membawa mereka (orang-orang yang ada di dalam- 
nya).” (OS. Yunus: 22) Yaitu membawa kalian.” Dalam ayat ini ada 
pengalihan, sebab sesuai dengan jalannya redaksi kalimat, seharusnya 
berlayar membawa kalian. Tetapi kemudian terjadi pengalihan dari 
orang kedua menjadi orang ketiga. 

Banyak kita jumpai pengalihan di dalam Al-Our'an, salah satunya 
dari orang kedua kepada orang ketiga, dari dhamir kepada zhahir, dan 
dari orang ketiga kepada orang pertama. Pengalihan seperti ini memi- 
liki faidah secara umum -yang meliputi seluruh pengalihan- yaitu 
menyadarkan orang yang diajak bicara. Sebab jika suatu pembicaraan 
berjalan dengan nada dan gaya bahasa yang sama, maka bisa jadi orang 
yang diajak bicara tertidur karenanya, terlebih lagi jika pembicaraan 
itu dalam waktu yang lama. Tetapi jika gaya bahasa yang digunakan 
berbeda-beda maka seolah memberi ketukan dengan sesuatu untuk 
menarik perhatian pendengar. 

Dalam ayat ini Allah Ta'ala berfirman, Jaa 23 55 aa aa 
Saul “Sehingga ketika kamu berada di dalam kapal, ta meluncurlah (ka- 
pal) itu membawa mereka (orang-orang yang ada di dalamnya).” (OS. Yunus: 
22) Orang yang menyimak tentu akan bertanya, “Mengapa Allah ti- 
dak berfirman, “Dan berlayar membawa kalian.” Sehingga orang yang 
menyimak akan menaruh perhatian padanya. Hal ini terjadi jika orang 
tersebut mengetahui artinya. Jika ia tidak tahu artinya, maka semuanya 
seolah sama saja. Baik dengan pengalihan ataupun tanpa pengalihan. 
Tetapi bagi orang yang mengerti artinya, maka ia akan berhenti ketika 
terjadi pengalihan dan menaruh perhatian padanya. 


Perkataannya, Te “Kapal.” Para ulama menjelaskan kata ini bisa 
digunakan untuk jamak dan tunggal. Allah Ta'ala berfirman, pa 


Le 0x yr 


tag 
Garam yag 5 Oa Si “Sehingga ketika kamu berada di dalam kapal, 
dan meluncurlah (kapal) itu membawa mereka (orang-orang yang ada di da- 
lamnya).” (OS. Yunus: 22) Yang ini bermakna jamak. Sementara firman 


Gee 


Allah Ta'ala, Ah ac G2 Ki (S5 "$ “Dan Dia telah menun- 
dukkan kapal bagimu agar berlayar di lautan Eneaa kehendak-Nya.” (OS. 
Ibrahim: 32) Yang ini bermakna tunggal dan tidak diungkapkan de- 


ngan kalimat “2 -J”. 
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Suatu ketika aku sangat kagum mendengar perkataan sebagian ahli 
fikih, “Untuk orang bungkuk maka cukup ia niatkan ruku' di dalam 
hatinya tanpa harus melakukannya, karena ia sudah dalam bentuk 
orang ruku'.” Bungkuk adalah orang yang melengkung ke bawah tu- 
lang punggungnya, yang biasanya terjadi pada orang yang sudah tua. 

Ibnu Agil biasa mengatakan, “Seperti kata Fulk dalam bahasa Arab.” 
Hal itu dikarenakan kata Fulk bisa digunakan untuk jamak dan bisa 
pula untuk tunggal. Demikian pula bungkuknya lelaki yang kita sebut- 
kan di atas, bisa untuk posisi berdiri dan bisa juga untuk posisi ruku'. 

Lihatlah bagaimana mereka bisa menggabungkan antara ilmu 
Nahwu dengan ilmu Fikih. 


Ada yang bercerita bahwa pada suatu ketika Al-Kisa'i dan Abu 
Yusuf berada di sisi Harun Ar-Rasyid. Al-Kisa'i pernah berkata bah- 
wa apabila aku sudah menguasai suatu ilmu dengan benar maka hal 
itu sudah mencukupiku dari ilmu yang lain. Lantas Abu Yusuf hendak 
mengujinya. Abu Yusuf berkata kepadanya, “Bagaimana pendapatmu 
mengenai orang yang lupa dalam sujud sahwinya?” Al-Kisa'i berkata, 
“Menurutku jika seseorang lupa dalam sujud sahwinya maka tidak ada 
kewajiban sujud sahwi lagi atasnya.” Abu Yusuf berkata, “Berdasarkan 
kaidah apa engkau mengambil hukum ini dari ilmumu?” Imam Al- 
Kisa'i adalah seorang ulama besar dari bidang ilmu Nahwu, maka ia 
berkata, “Aku mengambilnya dari kaidah Isim yang sudah Mushagh- 
ghar tidak bisa di-tashghir lagi. Sujud sahwi ditinjau dari sisi shalat ba- 
gaikan Mushaghghar baginya.” 

Bisa jadi kisah ini benar adanya, namun bisa juga tidak. Jika kisah 
ini benar, maka kisah ini menunjukkan kecerdikan imam Al-Kisa'i. 
Karena sebenarnya, suatu ilmu tidak menjadikan kita cukup dari ilmu 
yang lainnya, namun tidak diragukan lagi apabila seseorang telah men- 
dalami suatu ilmu maka akan menjadi mudah baginya mempelajari 
ilmu-ilmu yang lainnya. 

Tujuan Al-Bukhari mencantumkan ucapan Ma'mar di sini adalah 
untuk membuat permisalan bahwa ada beberapa perkataan yang re- 
daksinya tidak sesuai dengan hakikatnya. Seperti tafsir firman Allah 
Ta'ala, LSxm Ws “Kitab (Al-Our'an) ini.” (OS. Al-Bagarah: 1) Dengan 
penafsiran, Al-Our'an ini. 

Kemudian Al-Bukhari berkata, “Anas berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengutus pamannya Haram kepada kaumnya, lalu ia 
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berkata, “Apakah kalian percaya kepadaku, aku menyampaikan risalah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,” maka ia pun menyampaikan- 
nya kepada mereka.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (XII1/506): 


Perkataannya, “Anas berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengutus pamannya Haram kepada kaumnya, lalu ia berkata, “Apa- 
kah kalian percaya kepadaku, aku menyampaikan risalah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam,” maka ia pun menyampaikannya kepada 
mereka.” Ini adalah penggalan dari hadits yang disampaikan secara 
Maushul oleh Al-Bukhari dalam Kitab Jihad dari jalur Hammam, dari 
Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Anas, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus sejumlah orang dari Bani Sulaim 
kepada Bani Amir sejumlah tujuh puluh orang rombongan berkuda. 
Tatkala mereka sampai di sana pamanku berkata kepada mereka, “Aku 
yang akan maju dari kalian, jika mereka memberi keamanan kepa- 
daku, hingga aku bisa menyampaikan kepada mereka tentang Rasu- 
lullah. Jika tidak hendaklah kalian berada dekat kepadaku.” Kemu- 
dian ia maju, lalu mereka memberikan keamanan kepadanya. Ketika ia 
sedang menyampaikan kepada mereka tentang Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, lalu ia menyebutkan kisahnya. 

Lafazh riwayat ini yang disebutkan dalam kitab Al-Maghazi ada- 
lah, dari Anas, lalu bertolaklah Haram saudara Ummu Sulaim, lalu ia 
menyebutkan kisahnya. Di dalamnya disebutkan, “Jika mereka mem- 
bunuhku, hendaklah kalian pergi kepada para sahabat kalian.” Maka ia 
berkata, “Apakah kalian percaya kepadaku, aku menyampaikan risalah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,” maka ia pun menyampaikan- 
nya kepada mereka. Kemudian mereka berisyarat kepada seorang lelaki 
dari mereka, lalu ia mendatanginya dan menikamnya dari belakang. 
Al-Hadits. Redaksi yang tercantum dalam kitab Al-Maghazi lebih dekat 
dengan redaksi yang disebutkan secara Mu'allag di sini. 

Dalam redaksinya ada yang dikurangi, yaitu setelah ucapan, “Hen- 
daklah kalian pergi kepada para sahabat kalian.” Kemudian ia men- 
datangi orang-orang musyrikin, seraya berkata, “Apakah kalian per- 
caya kepadaku.” Sampai di sini perkataannya. 
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7530. Al-Fadh! bin Ya'gub telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
bin Ja'far Ar-Raggi telah memberitahukan kepada kami, Al-Mu'tamir 
bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, Said bin Ubaidullah 
Ats-Tsagafi telah memberitahukan kepada kami, Bakar bin Abdullah 
Al-Muzani dan Ziyad bin Jubair bin Hayyah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Jubair bin Hayyah, Al-Mughirah berkata, “Nabi kami 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengabarkan kepada kami tentang 
risalah Rabb kami, bahwa siapa saja dari kami yang terbunuh, maka ia 
akan menuju surga.” 


Syarah Hadits 
Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perkataan, 


“Nabi kami telah mengabarkan kepada kami tentang risalah Rabb kami." 
Khabar dari beliau adalah termasuk perbuatan beliau. 
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7531. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ismail, dari Asy-Sya'bi, 
dari Masrug, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Siapa saja 
yang menyampaikan kepadamu bahwa Muhammad Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam menyembunyikan sesuatu.” Muhammad berkata, Abu 
Amir Al-Agadi telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ismail bin Abu Khalid, dari Asy- 
Sya'bi, dari Masrug, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Siapa 
saja yang menyampaikan kepadamu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyembunyikan sesuatu dari wahyu, maka janganlah 
kamu mempercayainya. Sebab Allah Ta'ala berfirman, “Wahai Rasul! 
Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika tidak 
engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau tidak 
menyampaikan amanat-Nya.” (OS. Al-Maidah: 67). 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah firman Allah 


Ta'ala, NP 3 013 “Jika tidak engkau lakukan.” Padahal ketika itu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang membacakan Al-Our'an. 
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7532. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Wail, dari Amr 
bin Syurahbil ia berkata, Abdullah berkata, “Seorang laki-laki berka- 


ta, “Wahai Rasulullah, dosa apakah yang paling besar di sisi Allah?” 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Engkau menjadikan 
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tandingan bagi Allah, padahal Dialah yang menciptakanmu.” Laki-laki 
tersebut bertanya lagi, “Lalu apa?” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab, “Engkau membunuh anakmu karena khawatir ia makan 
bersamamu.” Laki-laki itu bertanya lagi, “Lalu apa?” Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, “Engkau berzina dengan istri tetangga- 
mu." Kemudian Allah menurunkan ayat yang membenarkannya, “Dan 
orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan lain 
dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan 
(alasan) yang benar, dan tidak berzina, dan barangsiapa melakukan 
demikian itu, niscaya dia mendapat hukuman yang berat, (yakni) akan 
dilipatgandakan adzab untuknya.” (OS. Al-Furgan: 68-69) Al-Ayat." 


Syarah Hadits 


Hadits ini juga mengandung penegasan, sebab perbuatan seorang 
manusia adalah makhluk termasuk ketika ia mengucapkan dengan Al- 
Ouran. 

Hadits ini mengabarkan bahwa Abdullah bin Mas'ud bertanya ke- 
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang dosa apakah yang paling 
agung —atau paling besar- di sisi Allah? Dalam hadits lain Ibnu Mas'ud 
bertanya kepada beliau tentang amalan apakah yang paling disukai di 
sisi Allah?”5 Hal ini menunjukkan akan semangat para shahabat untuk 
mengetahui hal-hal yang paling disukai Allah Ta'ala dan dosa apa yang 
paling besar disisi Allah Ta'ala. Hingga mereka dapat mengerjakan apa- 
apa yang paling dicintai Allah Ta'ala, dan meninggalkan yang paling 
besar dosanya. Meskipun mereka sesuai dengan kadar kemampuannya 
berusaha meninggalkan dosa yang besar dan yang lebih ringan juga. 
Hanya saja mereka lebih berhati-hati dari dosa yang lebih besar. 

Kemudian Allah Ta'ala menurunkan ayat berisi pembenaran akan 
hal itu, 

YEL AN Ga Ig SN SY DANA, 
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Lp CA 
“Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan lain 
dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan (alasan) 
yang benar, dan tidak berzina.” (OS. Al-Furgan: 68) 


914 Diriwayatkan oleh Muslim (87) (142). 
915 Telah disebutkan takhrijnya. 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Katakanlah (Muhammad), “Maka 
bawalah Taurat lalu bacalah.” (OS. Ali Imran: 93) Sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ahli Taurat telah diberikan 
Taurat lalu mereka mengamaikannya, ahli Injil telah diberikan 
Injil lalu mereka mengamalkannya, dan kalian diberikan Al- 
Iuran lalu kalian mengamalkannya.” 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Lalu kalian mengamalkannya.” Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut berpegang teguh dengan Taurat, 
Injil dan Al-Guran sebagai amalan. Beliau juga menyebut Taurat, 
Injil dan Al-ur'an sebagai pemberian. Ini semua sebagaimana yang 
telah kami sebutkan, menunjukkan bahwa hal itu termasuk perbuatan 
hamba. Sebab mengamalkan Taurat termasuk membacanya, demikian 
pula halnya pada Injil dan Al-Gur'an. 


ag pehp 


Firman Allah Ta'ala, tay66 X5 AL is ($ “Maka bawalah Taurat lalu 
bacalah.” (OS. Ali Imran: 93) Ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
firman Allah Ta'ala, 


“Ge Le 23 
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“Semua makanan itu halal bagi Bani Israil, kecuali makanan yang diharam- 
kan oleh Israil (Ya'gub) atas dirinya sebelum Taurat diturunkan. Katakanlah 
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(Muhammad), “Maka bawalah Taurat lalu bacalah.” (OS. Ali Imran: 93) 
Tujuannya adalah untuk membantah orang Yahudi yang menolak 
adanya nasakh (penghapusan hukum) dalam agama. Karena ayat ini 
sangat jelas dalam menunjukkan adanya nasakh dalam pensyariatan. 
Dahulu Israil (Ya'gub) telah mengharamkan sesuatu atas dirinya, ke- 
mudian datanglah Taurat menghalalkannya. Hal ini menunjukkan 
bahwa nasakh dibolehkan secara akal dan juga terjadi di dalam syariat. 


Orang-orang Yahudi menolak nasakh untuk meluluskan kedustaan 
mereka terhadap Nabi Isa Alaihissalam, lalu terhadap Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebab mereka berkata, “Syariat tidak ada 
yang dihapuskan, nasakh adalah tuduhan kepada Allah Ta'ala, sebab de- 
ngan demikian Allah Ta'ala memiliki sifat bada'. Artinya tampak bagi 
Allah selain apa yang telah ditetapkannya di awal. Seperti kamu me- 
nyuruh pembantumu untuk melakukan sesuatu, kemudian tampak 
bagimu bahwa hal itu kurang cocok, lalu kamu melarangnya melaku- 
kannya.” Karena alasan inilah mereka menolak adanya nasakh. 


Tetapi kita katakan kepada mereka, bahwa nasakh telah ada bahkan 
dari mulai Taurat dahulu. Nasakh terjadi pada seluruh syariat para Nabi, 
namun tidak berarti kita menetapkan sifat bada' pada Allah karena hal 
itu, yaitu tampak setelah sebelumnya tidak tampak. Sesungguhnya 
Allah Ta'ala mengetahui tentang hukum yang menghapus dan hukum 
yang dihapus. Hanya saja hikmah Allah mengharuskan hukum yang 
dihapus diamalkan pada waktu tertentu dan hukum penggantinya di- 
amalkan pada waktunya pula. Sedangkan umat berbeda-beda kondi- 
sinya, dan berbeda-beda pula kondisi dalam umat itu sendiri. Ada yang 
diharamkan bagi suatu umat, tetapi dihalaikan bagi umat yang lain. 
Ada yang diwajibkan bagi suatu umat, tetapi tidak diwajibkan bagi 
umat yang lain. Karena itulah Allah Ta'ala menyifati Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau, “Yang menghalalkan segala yang baik bagi 
mereka dan mengharamkan segala yang buruk bagi mereka, dan membebaskan 
beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka.” (OS. Al-A'raf: 
157) 

Al-Bukhari berkata, “Abu Razin berkata, “Membacanya dengan 
sebenar-benarnya.” Artinya mereka mengikutinya dan mengamalkan- 
nya dengan sebenar-benarnya. Dikatakan, “Ditilawahkan” yaitu di- 
baca. Baiknya tilawah adalah baiknya bacaan Al-Gur'an. “Tidak me- 
nyentuhnya,” yaitu tidak mendapatkan kelezatannya dan manfaat 
darinya kecuali orang yang beriman dengan Al-Our'an dan tidaklah 


1396 AL-BUKHARI 10 
.memikulnya dengan benar melainkan orang yang yakin akan firman 
Allah Ta'ala, 


xv 24 NA Ati it un 
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“Perumpamaan orang-orang yang diberi tugas membawa Taurat, kemudian 
mereka tidak membawanya (tidak mengamalkannya) adalah seperti keledai 
yang membawa kitab-kitab yang tebal. Sangat buruk perumpamaan kaum 
yang mendustakan ayat-ayat Allah. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zhalim."” (OS. Al-Jumu'ah: 5) 

Perkataannya, “Abu Razin berkata, “Membacanya dengan sebenar- 
benarnya.” Artinya mereka mengikutinya dan mengamalkannya de- 
ngan sebenar-benarnya.“ Tilawah Al-Our'an terbagi dua yaitu Tilawah 
Lafzhiyah, dan Tilawah Ittiba'. 

Adapun Tilawah Lafzhiyah sudah jelas, yaitu seseorang membaca 
Al-Our an. Inilah yang disebut dengan membaca Al-Our'an. 

Tilawah Tab'iyah maksudnya mengikuti Al-Our'an dengan mem- 
benarkan berita-beritanya, melaksanakan hukum-hukumnya, dan ini- 
lah buah dan tujuan dari Al-Our'an itu sendiri. 

Al-Bukhari berdalil untuk hal ini dengan perkataan yang ia sebut- 
kan dari Abu Razin. 

Kemudian Al-Bukhari berdalil untuk makna kedua dari tilawah 
yaitu bacaan. Ia berkata, “Ditilawahkan yaitu dibaca. Baiknya tilawah 
adalah baiknya bacaan Al-Our'an, tidak menyentuhnya, yaitu tidak 
mendapatkan kelezatannya dan manfaat darinya kecuali orang yang 
beriman dengan Al-Our'an dan tidaklah memikulnya dengan benar 
melainkan orang yang yakin.” Akan tetapi firman Allah Ta'ala, 
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“Tidak ada yang menyentuhnya selain hamba-hamba yang disucikan.” (OS. 
Al-Wagi'ah: 79) Yang benar adalah, dhamir pada kata 453 Y kembali 
kepada kitab yang tersimpan di sisi Allah Ta'ala, bukan kepada Al-Our- 
'an. Karena dhamir kembali kepada yang paling dekat. Juga dikarena- 
kan ini adalah kalimat dalam bentuk khabar bukan perintah. Sudah 
diketahui bersama bahwa Al-Our'an disentuh oleh orang-orang yang 
bersuci dan tidak bersuci. 
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Adapun dikatakan bahwa dhamir ini kembali kepada Al-Our'an 
sehingga “Tidak ada yang menyentuhnya selain hamba-hamba yang disu- 
cikan.” (OS. Al-Wagi'ah: 79) Artinya orang-orang yang bersuci, ini 
adalah pendapat yang tidak benar. Sebab jika demikian, maka seha- 
rusnya kalimatnya menjadi: 25444) Y) 444 Y , sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, | 


TI Ot (TAS and GA 225 
RI ANAK 
“Sungguh, Allah menyukai orang yang “tobat dan menyukai orang yang 
menyucikan diri.” (OS. Al-Bagarah: 222) Dan firman Allah Ta'ala 


0 Sate Sh 22 2 Ta 
beng Cm 5 Ul 
“Jika kamu junub maka mandilah.” (OS. Al-Maidah: 6) 


Yang benar, dhamir pada firman Allah Ta'ala, ALS “Tidak ada 
yang menyentuhnya.” (OS. Al-Wagi'ah: 79) Kembali kepada kitab yang 
tersimpan di sisi Allah Ta'ala. Kemudian Al-Bukhari juga mengisya- 
ratkan bahwa menyentuh bisa dilakukan dengan panca indera yaitu 
dengan tangan, dan bisa juga dilakukan dengan makna yaitu dengan 
hati. Yaitu hati yang tidak dapat mencicipi kelezatan iman, serta tidak 
bisa mencapai keagungan Al-Our an dan mengambil manfaat darinya 
kecuali dengan mengimaninya. 

sSemudian ia berkata, “Berdasarkan firman Allah Ta'ala, Gal Ita 

KI Bni tyas WLIF 23 RON ALS “Perumpamaan orang-orang 
Naa diberi tugas membawa Taurat, kemudian mereka tidak membawanya 
(tidak mengamalkannya) adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab 
yang tebal.” (OS. Al-Jumwu'ah: 5) Mereka yang disebutkan di dalam ayat 
adalah orang-orang Yahudi. Taurat dipikulkan kepada mereka, karena 
mereka telah diajarkan isinya dan kitab ini diturunkan kepada mereka. 
Akan tetapi mereka tidak mau memikulnya, mereka tidak menunai- 
kan haknya. Maka permisalan mereka seperti permisalan keledai yang 
memikul kitab yang tebal. Sesungguhnya kitab itu tidak bermanfaat 
untuk keledai tersebut. Mereka itu telah dipikulkan Taurat, akan tetapi 
mereka tidak mengamalkannya, maka mereka tidak ubahnya seperti 
keledai. Mereka disamakan dengan keledai karena keledai adalah he- 
wan yang paling bodoh. 
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Kemudian Allah berfirman, Y 1G Al et IS Gali Ll IK Ih 
HD Saba walang “Sangat buruk perumpamaan kaum yang mendustakan 
ayat-ayat Allah. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zhalim." (OS. Al-Jumu'ah: 5) Kata 5-4 adalah Ff'f! Jamid, untuk kalimat 
celaan. Kata Ja di sini berfungsi sebagai Fa'il, sedangkan Makhshush- 
nya mahdzuf (tersembunyikan), tagdirnya, “w464 ! Pig Sa ee js 3 

Kemudian Allah berfirman, “Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zhalim.” (OS. Al-Jumw'ah: 5) Kalimat ini menunjukkan 
bahwa mereka telah menzhalimi diri mereka sendiri. Sehingga mere- 
ka diharamkan dari petunjuk. Hadits ini juga berisi peringatan untuk 
menjauhi kezhaliman, dan bahwasanya apabila seseorang berbuat 
zhalim maka ia akan diharamkan dari petunjuk — Wal Iyyadzubillah-. 
Apabila ia mengikuti petunjuk, maka Allah Ta'ala akan menambahkan 
petunjuk itu baginya. 

Tujuan bab ini adalah menerangkan bahwa bacaan seorang Oari' 
adalah makhluk: karena termasuk perbuatan dirinya. Perbuatan se- 
orang manusia adalah makhluk, sedangkan yang dibaca adalah kala- 
mullah bukan makhluk. 

Kemudian Al-Bukhari berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyebut Islam, iman dan shalat sebagai amalan.”$ Abu Hurairah Ra- 
dhiyallahu Anhu berkata, “Nabi berkata kepada Bilal, “Katakanlah kepa- 
daku amalan apa yang paling engkau andalkan di dalam Islam.” Bilal berkata, 
“Tidak ada amalan yang paling aku andalkan di dalam Islam kecuali 
tidaklah aku bersuci melainkan aku shalat setelahnya.” Nabi juga per- 
nah ditanya amalan apakah yang paling utama? Beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallambersabda, “Iman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian jihad, 
kemudian haji yang mabrur.” 

Semua ini menunjukkan bahwa amalan hamba termasuk perbua- 
tannya dan usahanya, apabila demikian keadaannya maka amalannya 
itu adalah makhluk. 


Perkataannya, “Iman disebut dengan amalan.” Hal ini sebagaima- 
na firman Allah Ta'ala, 


916 Adapun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan Islam dan iman sebagai amalan adalah 
sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits Abu Hurairah, “Amalan apakah yang paling utama?" 
Hadits ini tercantum dengan sanadnya dalam Shahih Al-Bukhari nomor (26). Al-Taghlig (V/370). 
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“Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.” (OS. Al-Bagarah: 143) 
Ulama berkata, “Bahwa maksudnya adalah shalat kalian ketika masih 
menghadap ke Baitul Magdis.”” Shalat adalah amalan. Nabi menyebut 
iman sebagai amal ketika beliau ditanya, “Amalan apakah yang paling 
utama?” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Iman kepada Allah 
dan Rasul-Nya.” Tidak diragukan lagi bahwa iman adalah pengakuan 
di dalam hati, berikut segala hal yang mengiringinya seperti rajaa' dan 
khauf. Semua ini adalah amalan hati. 
Apakah kita katakan bahwa iman adalah makhluk? 


Jawabnya, ya, iman adalah makhluk. Tidak diragukan lagi. Sebab 
iman adalah ketetapan di dalam hati dan pengakuannya. Ia adalah sifat 
di dalam hati seorang mukmin. Sedangkan seorang mukmin dengan 
sifatnya adalah makhluk. 

Tetapi apa-apa yang diimani seorang mukmin di dalam hatinya 
terbagi menjadi makhluk dan bukan makhluk. Rabb termasuk hal 
yang diimani, sedangkan Allah Ta'ala dengan sifat-sifatnya kekal tanpa 
permulaan dan abadi selama-lamanya. Allah Ta'ala adalah pencipta 
dan yang selainnya adalah makhluk. Malaikat termasuk hal yang 
diimani, dan ia adalah makhlu, para rasul adalah makhluk, kitab-ki- 
tab bukan makhluk, Oadar yang merupakan ketentuan Allah bukan 
makhluk, karena ia termasuk sifat Allah. Yang penting, iman itu sendi- 
ri yang berupa imannya seorang hamba adalah makhluk: karena hal 
itu termasuk sifat dari sang hamba. Adapun yang diimaninya di dalam 
dada terbagi menjadi dua, makhluk dan bukan makhluk, berdasarkan 
dalil-dalil syariat yang menunjukkan akan hal itu. 
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917 Silakan lihat Tafsir Ath-Thabari (XXI/17,18) dan Ad-Durr Al-Mantsur (1/353). 
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7533. Abdan telah memberitahukan kepada kami, Abdullah telah mengabar- 
kan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada kami, dari Az- 
Zuhri, Salim telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Umar Radhiyal- 
lahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Keberadaan kalian dibandingkan umat-umat terdahulu se- 
perti antara shalat Ashar hingga matahari terbenam. Ahli Taurat di- 
beri Taurat dan mereka mengamalkannya hingga pertengahan siang, 
kemudian mereka tidak bisa lagi mengamalkannya lalu mereka diberi 
satu girath satu girath. Kemudian ahli Injil diberi Injil dan mereka 
mengamalkannya hingga shalat Ashar didirikan, kemudian mereka 
tidak bisa lagi mengamalkannya, lalu mereka diberi satu girath satu 
girath. Kemudian kalian diberi Al-Our'an dan kalian mengamalkannya 
hingga matahari terbenam, kemudian kalian diberi dua girath dua gi- 
rath. Orang-orang ahli kitab pun protes, “Mereka lebih sedikit bekerja 
daripada kami namun mengapa mereka lebih banyak pahalanya?” Allah 
Ta'ala menjawab, “Apakah Aku menzhalimi hak kalian?” Mereka men- 
jawab, “Tidak.” Allah Ta'ala kemudian berfirman, “Itulah keutamaan- 
Ku yang Aku berikan kepada siapa yang Aku kehendaki.” 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Lalu mereka mengamaikannya.” Ya- 
itu mengamalkan Taurat. Untuk Injil, beliau berkata, “Mereka meng- 
amalkannya.” Untuk Al-Our'an beliau berkata, “Dan kalian mengamal- 
kannya.” Termasuk mengamalkannya adalah membacanya, sehingga 
tilawah termasuk amalan. Sedangkan yang di tilawah kan adalah Ka- 
lamullah bukan makhluk. 


hk 
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Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Menyebut Shalat Sebagai 


Amalan.?3 Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak 
ada shalat bagi yang tidak membaca surat Al-Fatihah.” 


Perkataannya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak 
ada shalat bagi yang tidak membaca surat Al-Fatihah.” Al-Fatihah ada- 
lah bagian dari shalat, bahkan Al-Fatihah adalah rukun shalat, sehing- 
ga pembacaan Al-Fatihah termasuk amalan. Inilah tujuan bab ini, yaitu 
perbuatan manusia adalah makhluk. Sedangkan objek perbuatannya, 
bisa berupa makhluk dan bisa juga bukan makhluk. 
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7534. Sulaiman telah memberitahukan kepadaku, Syu'bah telah memberita- 

hukan kepada kami, dari Al Walid. (Dalam jalur lain disebutkan) Abbad 

bin Ya'gub Al-Asadi telah memberitahukan kepadaku, Abbad bin Al- 


Awwam telah mengabarkan kepada kami, dari Asy-Syaibani, dari Al- 
Walid bin Al-Aizar, dari Abu Amr Asy-Syaibani, dari Ibnu Mas'ud 


918 Yaitu sebagaimana dalam hadits bab ini nomor (7534). 
1401 
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Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang laki-laki pernah bertanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Amalan apa yang paling utama?” Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Shalat tepat pada waktunya, 
berbakti kepada kedua orang tua, dan jihad fi sabilillah.”» 


Syarah Hadits 


Yang bertanya dalam hadits ini adalah Ibnu Mas'ud Radhiyallahu 
Anhu sendiri, sebagaimana hal itu terdapat secara jelas dalam riwayat 
yang lain: Ia berkata, “Aku bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Amalan apakah yang paling dicintai Allah?” Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, “Shalat tepat pada waktunya.” Aku berkata, 
“Kemudian apa?” Beliau menjawab, “Berbakti kepada kedua orang tua." 
Aku kembali bertanya, “Kemudian apa?” Beliau menjawab, “Jihad fi 
sabilillah.” Redaksi riwayat ini lebih sempurna dari yang disebutkan 
oleh Al-Bukhari. 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut shalat sebagai amalan, dan pama 
bacaan Al-Our'an termasuk di dalam shalat. 


Ht 


919 Diriwayatkan oleh Muslim (85) (137). 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Sungguh, manusia diciptakan bersifat 
suka mengeluh. Apabila dia ditimpa kesusahan dia berkeluh 
kesah, dan apabila mendapat kebaikan (harta) dia jadi kikir.” 

(OS. Al-Ma'arij: 19-21) Halu'an artinya suka mengeluh. 


Firman Allah Ta'ala, (YY Era GE SSYI3I “Sungguh, manusia dicip- 
takan bersifat suka mengeluh.” (OS. Al-Ma'arij: 19) Yang dimaksud ma- 
nusia dalam ayat ini adalah jenis manusia. Hal ini berdasarkan firman 
Allah Ta'ala, (9 Gi “Kecuali orang-orang yang melaksanakan sha- 
lat.” (OS. Al-Ma'rij: 22) 

Firman Allah Ta'ala, Se “Diciptakan,” maksudnya diciptakan oleh 
Allah Ta'ala. Firman-Nya, CjLs “Suka mengeluh,” yaitu tidak sabar, akan 
tetapi ia gelisah dan tidak tahan apabila keburukan menghampirinya. 
(DELI, “Dan apabila mendapat kebaikan (harta) dia jadi kikir” 
(OS. Al-Ma'arij: 21) 

Apabila ditimpa keburukan maka ia pun berkeluh kesah. Di anta- 
ra keburukan yang menimpa manusia adalah kefakiran. Lalu apabila 
mendapat kebaikan berupa kekayaan maka iapun kikir. Ia menyalah- 
kan orang lain dan tidak menyalahkan dirinya sendiri. Firman-Nya, ji 
(M3ak Ea GAN AI “Kecuali orang-orang yang melaksanakan 
shalat, mereka yang tetap setia melaksanakan shalatnya.” (OS. Al-Ma'arij: 
22-23) Dan seterusnya hingga akhir penyebutan sifat-sifat mereka. 

Mengenai korelasi bab dengan judul kitab ini, Al-Hafizh berkata 
dalam Al-Fath (XIII/511): 
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Ibnu Baththal berkata, “Tujuan Al-Bukhari dari bab ini adalah me- 
netapkan penciptaan Allah pada diri manusia berupa sifat dan akh- 
lak mereka seperti keluh kesah dan sabar, kikir dan memberi. Allah 
Ta'ala mengecualikan dari itu orang-orang yang mendirikan shalat 
yang senantiasa mengerjakannya. Mereka tidak berkeluh kesah kare- 
na harus terus-menerus mengerjakannya. Mereka juga tidak menahan 
hak Allah pada harta mereka, karena mereka mengharapkan pahala 
Allah dengannya. Mereka mengharapkan perniagaan yang mengun- 
tungkan di akhirat. Dari ayat ini dapat dipahami bahwa barangsiapa 
yang mengaku dirinya memiliki kemampuan dan daya upaya sendiri 
dengan tidak mau memberi dan kikir, lalu ia gelisah karena kefakiran 
dan tipisnya kesabarannya dalam menghadapi takdir Allah, maka ia 
bukanlah seorang berilmu ataupun ahli ibadah. Sebab, barangsiapa 
yang mengaku memiliki kemampuan untuk mendatangkan manfaat 
bagi dirinya sendiri atau menolak bahaya darinya, maka sungguh ia 
telah tertipu.” Sampai disini perkataanya secara ringkas. 


Kalimat pertama darinya sudah cukup untuk menjelaskan korelasi 
bab Al-Bukhari. Sesungguhnya tujuan Al-Bukhari adalah. sifat-sifat yang 
disebutkan itu ada dengan penciptaan Allah Ta'ala pada diri manusia, 
bukan diciptakan manusia pada dirinya sendiri. 


Hadits ini juga menjelaskan bahwa rezeki di dunia tidaklah ber- 
banding lurus dengan tingginya derajat orang yang diberi rezeki di 
akhirat. Adapun di dunia pemberian dan tidak didasarkan pada situa- 
si keduniaan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi kepada 
orang yang dikhawatirkan pada dirinya kegelisahan dan gundah gu- 
lana jika ia tidak mendapatkannya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam tidak memberi kepada orang yang beliau percayai kesabarannya, 
keteguhannya menanggung musibah dan sifat gana'ahnya serta meng- 
harap pahala akhirat.” 

Artinya seolah-olah sifat-sifat yang ada pada diri manusia beru- 
pa menahan, memberi dan lain sebagainya termasuk dalam sifat-sifat 
yang telah Allah Ta'ala ciptakan pada diri manusia tersebut. Seseorang 
menjadi kikir dan berkeluh kesah berdasarkan sifat yang memang telah 
Allah Ta'ala ciptakan pada dirinya. 
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7535. Abu Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Jarir bin Hazim te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hasan, Amr bin Taghlib te- 
lah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Suatu ketika didatang- 
kan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam harta, lantas beliau 
memberikannya kepada sebagian orang dan tidak beliau berikan kepada 
yang lain. Kemudian sampailah berita kepada beliau bahwa orang-orang 
mencela sikap beliau itu. Lantas beliau pun bersabda, “Sungguh, ada 
orang yang kuberi dan ada yang tidak kuberi, namun yang tidak aku beri 
lebih aku sukai daripada yang aku beri. Aku memberi beberapa orang 
karena di hati mereka masih ada sifat keluh kesah dan ketakutan, dan aku 
percaya kepada beberapa orang karena sikap kecukupan dan kebaikan 
yang telah Allah jadikan pada hati mereka, dan di antara mereka adalah 
Amr bin Taghlib.” Amr berkata, “Aku tak berharap memiliki unta-unta 
merah dibandingkan mendengar kalimat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam itu.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Aku tak berharap memiliki unta-unta merah diban- 
dingkan mendengar kalimat Rasulullah itu.” Tidak diragukan lagi kalimat 
ini lebih baik dari pada harta apa pun. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersaksi untuknya dengan sifat terpuji ini. Yaitu Allah Ta'ala 
telah menjadikan di hatinya sifat kecukupan dan kebaikan. 

Hadits ini menunjukkan kesempurnaan hikmah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam bermuamalah dengan sesama makhluk. Beliau 
memberi kepada sebagian orang dan meninggalkan sebagian yang lain. 
Hal ini masih menjadi kebiasaan di tengah manusia hingga sekarang. 
Kamu dapat melihat seseorang yang memberi kepada sebagian orang 
dan meninggalkan yang lain karena percaya dengan keyakinan yang 
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ada di dalam hati mereka dan keyakinan yang ada di dalam hatinya 


sendiri terhadap mereka. Dan hal itu tidak terhitung mengurangi hak 
mereka. 


Demikianlah seharusnya pedoman yang harus diteladani manusia 
dalam memberi dan menahan, yaitu memperhatikan mashlahat. Apa- 
bila ia melihat seseorang yang jika tidak diberi akan menimbulkan ke- 
rusakan dalam agamanya, maka ia memberinya. Sehingga pemberian 
kepadanya tergolong pemberian untuk membujuk hatinya. Membujuk 
hati kepada Islam bisa berupa pembujukan dari pada tahap permulaan 
ataupun pembujukan untuk menguatkan, yang mana diperbolehkan 
memberikan harta zakat kepadanya. Apabila zakat saja diperbolehkan, 
maka bukankah sedekah dan pemberian lebih utama lagi?! 
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Bab Penyampaian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
Riwayat Beliau dari Rabbnya. 
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7536. Muhammad bin Abdurrahim telah memberitahukan kepadaku, Abu 
Zaid Said bin Ar-Rabi' Al-Harawi telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Anas 
Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang be- 
liau riwayatkan dari Rabbnya, Allah Ta'ala berfirman, “Jika seorang 
hamba mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal, maka Aku akan mendekat 
kepadanya sehasta, jika ia mendekatkan diri kepada-Ku sehasta maka 
Aku mendekat kepadanya sedepa, dan jika ia mendekatkan diri kepada- 
Ku dengan berjalan maka Aku akan mendatanginya dengan berlari." 
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7537. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari At- 
Taimi, dari Anas bin Malik, dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Ka- 
dangkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda bahwa Allah 
Ta'ala berfirman, “Jika seorang hamba mendekatkan diri kepada-Ku 
sejengkal maka Aku akan mendekat kepadanya sehasta, jika ia mende- 
katkan diri kepada-Ku sehasta maka Aku akan mendekatkan diri kepa- 
danya sedepa.” 


Syarah Hadits 


Mu tamir berkata, “Aku mendengar Ayahku, aku mendengar Anas 
Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang beliau 
riwayatkan dari Rabbnya.” 


Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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7538. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, Muhammad bin Ziyad telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, aku mendengar Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang beliau riwayatkan dari Rabb kalian, “Bagi setiap 
amalan ada kafaratnya, adapun puasa adalah bagi-Ku dan Aku lah yang 
akan memberinya balasan. Sungguh bau mulut orang yang berpuasa 
jauh lebih wangi di sisi Allah daripada aroma minyak kesturi.”8 
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7539. Hafs bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Jatadah. (Dalam jalur lain disebutkan) 
Khalifah berkata kepada kami, Yazid bin Zurai' telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Said, dari Oatadah, dari Abul Aliyah, dari Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang beliau riwayatkan dari Rabbnya, “Allah berfirman, “Tak pantas 
seorang hamba pun berkata bahwa dirinya lebih baik daripada Yunus 
bin Matta,” dan Allah menisbatkannya kepada ayahnya. "2 
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7540. Ahmad bin Abu Suraij telah memberitahukan kepada kami, Syababah 
telah mengabarkan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Mu'awiyah bin Ourrah, dari Abdullah bin Mughaffal Al- 
Muzanni, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada hari penaklukan kota Mekah berada di atas untanya sam- 
bil membaca surat Al-Fath, atau sebagian dari surat Al-Fath.” Abdul- 
lah bin Mughaffal berkata, “Beliau men-tarji' bacaannya.” Kemudian 
Mu 'awiyah membaca menirukan bacaan Abdullah bin Mughaffal dan 


922 Diriwayatkan oleh Muslim (2377). 
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berkata, “Kalaulah tidak khawatir manusia berkumpul di sisi kalian, 
niscaya aku akan men-tarji' bacaannya sebagaimana Ibnu Mughaffal 
men-tarji' bacaannya ketika menirukan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” Aku bertanya kepada Mu'awiyah, “Bagaimanakah tarji' be- 
lau?” Mu'awiyah menjawab, “Dengan mengucapkan (1 V) tiga 
kali. 2 


Syarah Hadits 


Perkataannya, 111” ini adalah tarji' dari kata yang dibaca panjang. 
Beliau men-tarji' nya hingga seolah kata tersebut diucapkan berulang- 
ulang. 

Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam meriwayatkan hadits tersebut dari Allah Ta'ala. 
Hadits-hadits ini dinamakan hadits Oudsi yang mana kedudukannya 
lebih tinggi dari hadits-hadits Nabawi, tetapi masih di bawah Al-Our- 
"an, kedudukannya berada di tengah. Hadits-hadits ini disandarkan 
kepada Allah Ta'ala, karenanya dinamakan hadits Oudsi. Hanya saja 
tidak berlaku padanya hukum-hukum seperti pada Al-Our'an. Hadits 
Oudsi boleh disampaikan secara makna, sebagaimana hadits Nabawi 
boleh disampaikan secara makna, hadits Oudsi boleh dibaca oleh orang 
yang sedang junub, dan boleh dipegang oleh orang sudah berwudhu" 
ataupun belum berwudhu'. Membaca hadits Oudsi tidak terhitung iba- 
dah, maksudnya seseorang tidaklah mendekatkan diri kepada Allah 
dengan membaca-bacanya. Meskipun seseorang yang menghafalnya 
ataupun menghafal hadits Nabawi lainnya akan mendapat ganjaran 
pahala dengannya. Hadits Oudsi tidak dibaca dalam shalat, dan ten- 
tunya orang yang bersumpah tidak akan membaca Al-Our'an tidak 
melanggar sumpahnya jika ia membaca hadits Oudsi, sebab hadits 
Oudsi bukanlah Al-Our'an. Dan lain sebagainya yang mana hukum- 
hukum hadits Oudsi berbeda dengan hukum-hukum Al-Jur an yang 
jumlahnya sepuluh perkara. Ini menunjukkan bahwa hadits Oudsi 
tidak termasuk Kalamullah secara lafazh. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyandarkannya kepada Allah Ta'ala, karena hadits terse- 
but diwahyukan kepada beliau dengan cara yang berbeda dengan cara 
mewahyukan hadits-hadits Nabawi. 


923 Diriwayatkan oleh Muslim (794) (238). 
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Tidak mengapa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, 
“Allah berfirman begini dan begitu.” Karena menyandarkan suatu per- 
kataan dengan orang yang mengatakannya boleh disampaikan seca- 
ya makna. Salah satu contohnya adalah perkataan para Nabi di dalam 
Al-Our'an adalah perkataan yang dinukil dari mereka secara makna, 
tanpa diragukan lagi. Karena bahasa mereka dahulu bukan bahasa 
Arab. Kemudian kita mendapati Allah Ta'ala berfirman bahwa dahulu 
mereka berkata demikian, dan dalam ayat yang lain mereka berkata 
tidak persis demikian, namun dengan makna yang sama. Hal ini ter- 
masuk dalil yang menunjukkan bahwa Allah menukil perkataan ini 
dari mereka secara makna. Tidak ada kesulitan dalam memahami hal 
ini. 


Dalam hadits yang terakhir disebutkan bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membaca surat Al-Fath, atau sebagian darinya ketika 
masuk kota Mekah. Hal ini menunjukkan bahwa Fath (penaklukan) yang 
disebutkan di dalam surat ini adalah penaklukan kota Mekah. Kata Fath 
disebutkan di dalam Al-Our'an pada sejumlah tempat, di antaranya, 


LO AT 
“Sungguh, Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata.” (OS. 


Al-Fath: 1) Dan yang dimaksud Fath di sini adalah penaklukan kota 
Mekah. Pada firman Allah Ta'ala, 
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"Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan." (OS. An-Nashr: 


1) Dan yang dimaksud Fath di sini adalah penaklukan kota Mekah juga. 
Dan pada firman Allah Ta'ala, 
TKA TN TEA He Leg 
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“Tidak sama orang yang menginfakkan (hartanya di jalan Allah) di antara 
kamu dan berperang sebelum penaklukan (Mekah).” (OS. Al-Hadid: 10) 
Dan yang dimaksud di sini adalah perjanjian Hudaibiyah, berdasarkan 
pendapat yang rajih. Makna ini ditunjukkan dengan redaksi ayat dan 
peristiwa yang terjadi ketika itu. 
Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bolehnya men- 
tarji' Al-Our'an, akan tetapi apakah hal ini disurnmahkan? 
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Sebagian ulama berpendapat bahwa hal tersebut disunnahkan. 
Sebagian lagi berpendapat hal tersebut tidak disunnahkan. Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika itu men-tarji' bacaannya karena ketika 

itu ada getaran dan beliau sedang berada di atas unta yang berjalan. 

Karena sebab getaran yang terjadi, maka terdengarlah suara tarji' ini. 
Kelihatannya pendapat pertama lebih tepat, yaitu Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam melakukannya dengan sengaja bukan karena berge- 

tarnya unta tunggangan beliau sehingga menimbulkan tarji' pada ba- 

caan beliau. Jika demikian, maka hadits ini menjadi dalil bolehnya 
membaca Al-Our'an dengan tarji'. 

Apakah perbuatan sebagian orang di masjid-masjid sekarang ini 
termasuk tarji'. Yaitu yang biasa mereka namakan senandung. Sebe- 
narnya aku belum pernah mendengar orang membaca Al-Our'an de- 
ngan senandung, hanya saja ada yang berkata kepadaku bahwa seba- 
gian orang bersenandung dengan menggunakan pengeras suara, yang 
mereka jadikan seolah sebagai gendang yang ditabuh. 

Maka kami katakan, bahwa menurut zahirnya orang yang berbuat 
demikian telah mengubah susunan Al-Our'an dan merubah Al-Gur'an 
menjadi nyanyian. 

Mengenai perkataannya, “Dengan mengucapkan (11) tiga kali.” 

Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (X1II1/515): 

Perkataannya, “Bagaimanakah tarji' beliau?” Mu'awiyah menja- 
wab, “Dengan mengucapkan (1 1 1) tiga kali.” Ibnu Baththal berkata, 
“Dalam hadits ini terdapat pembolehan membaca Al-Juran dengan 
tarji' yang dilagukan dan disenangi hati dengan suara yang merdu. 
Perkataan Mu'awiyah, “Kalaulah tidak khawatir manusia berkum- 
pul,” menunjukkan bahwa bacaan dengan tarji' dapat menarik hati ma- 
nusia untuk mendengarkannya dan mendatanginya hingga mereka ti- 
dak sabar untuk mendengarkan tarji' yang diiringi dengan keindahan 
hikmah yang dicintai. 

Perkataannya, Y 1 1” dengan memanjangkan mad pada Hamzah 
dan sukun menunjukkan bahwa dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerhatikan mad dan wagaf dengan baik pada bacaan Al- 
Ouran nya.” 

Semua ini telah dijelaskan sebelumnya di akhir Kitab Fadhail Al- 
Ouran pada Bab Tarji'. 


LH aan 1413 


Al-Ourthubi berkata, “Kemungkinan hadits ini hanya mencerita- 
kan keadaan beliau ketika kenderaan bergoncang, sebagaimana hal 
ini terjadi ketika beliau mengangkat suaranya mengucapkan sesuatu 
ketika sedang berkendara seperti tertekannya suara dan terputusnya 
suara karena getaran hewan yang dikendarai. Wabillahi Taufig.” 


Ibnu Baththal berkata, “Alasan pencantuman hadits Abdullah bin 
Mughaffal pada bab ini adalah bahwa ketika itu Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam meriwayatkan Al-Our'an dari Rabbnya.” Demikian 
perkataannya. 


Al-Kirmani berkata, “Riwayat dari Rabb bermakna lebih umum 
daripada Al-Our'an atau yang selainnya tanpa perantara ataupun de- 
ngan perantara. Meskipun yang langsung ditangkap di dalam fikiran 
adalah wahyu yang tanpa perantara. Wallahu A'lam.” 

Kemudian Al-Hafizh berkata, “Perkataannya, “Kemudian beliau 
membacanya dengan tarji'.” Rajja'a dengan men-tasydidkan Jim artinya 
mengulang-ulang suaranya di tenggorokan, dan mengeraskan suara 
berulang-ulang setelah memelankannya. Disebutkan di dalam riwayat 
Adam dari Syu'bah, “Dan beliau membaca surat Al-Fath atau sebagian 
dari surat Al-Fath dengan bacaan yang lembut dan dengan tarji'.” Ia 
juga membawakan lafazh ini pada Kitab Fadha'il Al-uran. 

Al-Oasthalani berkata, “Perkataan, “(111) tiga kali.” Dengan Hamzah 
maftuhah setelahnya Alif, dibawakan kepada makna memanjangkan 
sebanyak enam harakat pada tempatnya. 

Perkataannya, “Pada tempatnya,” yaitu pada tempat yang mung- 
kin untuk dibaca enam harakat seperti Alif, Ya', Waw, Ha' dhammah, dan 
yang semisalnya. 
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Bab Bolehnya Menafsirkan Taurat dan Kitab yang Lainnya 
dari Kitab-kitab Allah ke Bahasa Arab dan Bahasa Lainnya, 


berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Maka bawalah Taurat lalu 
bacalah, jika kamu orang-orang yang benar." (OS. Ali Imran: 93) 


Perkataannya, “Bab Bolehnya Menafsirkan Taurat dan Kitab yang 
Lainnya.” Taurat pada asalnya tertulis dalam bahasa Ibrani dan Injil 
dengan bahasa Suryaniyah. Bahasa Ibrani dekat dengan bahasa Arab 
sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah.“ 

Karena itu Zaid bin Tsabit mempelajarinya -maksudnya bahasa 
Ibrani- dalam waktu enam belas hari saja. Ketika itu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkannya untuk memperlajari bahasa Yahudi 
agar ia dapat membaca surat-surat mereka yang datang kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan agar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dapat menulis surat balasan kepada mereka. 

Zhahir perkataan Al-Bukhari ketika mengatakan, “Dan Kitab yang 
Lainnya dari Kitab-kitab Allah ke Bahasa Arab dan Bahasa Lainnya,” 
maksudnya bolehnya menerjemahkan Al-Our'an kepada bahasa lain 
selain bahasa Arab. Inilah yang disebut dengan terjemah maknawi. 
Menerjemahkan Al-Our'an dengan terjemah maknawi diperbolehkan, 
bahkan diwajibkan bagi orang yang tidak dapat memahami Al-Our an 
kecuali dengan terjemahannya. Adapun menerjemahkan Al-Our'an de- 
ngan terjemahan lafzhi adalah sesuatu yang tidak mungkin dilakukan, 
924 Silakan lihat Majmu'ul Fatawa (IV/110). 

925 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya (V/186/(21681), Abu Dawud (3645) 


dan at-Tirmidzi (2715). Syaikh al-Albaani berkata dalam ta'lignya untuk Sunan 
Abu Dawud: “Hasan Shahih.” 
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bukan hanya sekedar boleh atau tidak boleh. Terjemahan lafzhi adalah 
sesuatu yang tidak boleh dilakukan karena dapat mengeluarkan Al- 
Our'an dari hakikatnya sebagai kalamullah. Meskipun demikian para 
ulama mengatakan, bahwa menerjemahkan secara lafzhi tidak mung- 
kin bisa dilakukan. Karena bahasa Arab berbeda dengan bahasa lain- 
nya dari sisi urutannya, balaghah dan lain sebagainya. Karena itu Al- 
Our'an tidak mungkin bisa diterjemahkan dengan terjemahan lafzhi. 

Misalnya, pada bahasa Arab Mudhaf terletak sebelum Mudhaf ilaih. 
Sedangkan pada bahasa yang lainnya sebaliknya. Pada bahasa Arab 
sifat disebutkan setelah yang disifati, sedangkan pada bahasa yang 
lainnya kebalikan dari itu. Pada bahasa Amreiyah (bahasa Arab pasaran) 
yang kita gunakan sekarang dikatakan, “Tangki gas', lalu orang-orang 
mengistilahkannya dengan sebutan 'Gas pipa', padahal seharusnya 
'Pipa gas', karena pipa gas sama artinya dengan tangkinya. Dalam ba- 
hasa Arab juga ada huruf tambahan untuk tujuan penekanan, tagdim 
dan ta'khir yang tidak terdapat dalam bahasa lain. Karena itu terjemah 
lafzhi tidak mungkin dilakukan secara teori dan praktek, dan tidak 
boleh dilakukan dipandang dari hukum syariatnya. 

Sedangkan terjemah maknawi diperbolehkan, bahkan diwajibkan 
bagi orang yang butuh memahami Al-Our'an dengan maknanya. Se- 
bab kita wajib menyampaikan Al-Our'an. Maka apabila kita wajib me- 
nyampaikan Al-Our'an sedang di sana ada kaum yang tidak mengerti 
bahasa Arab, maka kita harus menerjemahkannya secara makna kepada 
bahasa mereka agar mereka dapat memahaminya. 

Kemudian Al-Bukhari berkata, “Berdasarkan firman Allah Ta'ala, 
"Maka bawalah Taurat lalu bacalah, jika kamu orang-orang yang benar." 
(OS. Ali Imran: 93) Bentuk pendalilan dari ayat ini adalah firman Allah 
ini, “Lalu bacalah, jika kamu orang-orang yang benar.” (OS. Ali Imran: 93) 
berarti orang-orang Yahudi akan membacakannya kepada kita dengan 
bahasa Arab agar kita faham. 
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7541. Ibnu Abbas berkata, Abu Sufyaan bin Harb telah mengabarkan kepa- 
daku, bahwasanya Heraklius memanggil penerjemahnya kemudian ia 
meminta agar surat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam didatangkan. 
Lalu ia membacanya, “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang, dari Muhammad hamba Allah dan utusan-Nya 
kepada Heraklius, “Wahai Ahli Kitab! Marilah (kita) menuju kepada 
satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu...” Al-Ayat 
(OS. Ali Imran: 64). 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perkataan- 
nya, “Memanggil penerjemahnya.” Penerjemah akan menerjemah se- 
mua tulisan termasuk ayat Al-Our'an yang ada di dalamnya, dan ia 
akan menerjemahkan maknanya. Adapun lafazhnya maka tidak mung- 
kin bisa diterjemahkan baik secara teori maupun prakteknya, dan tidak 
diperbolehkan secara syar'i. 
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7542. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Utsman 
bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Ali bin Al-Mubarak te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Dahulu 
orang-orang ahli kitab membaca Taurat dengan bahasa Ibrani, dan me- 
reka menerjemahkannya dengan bahasa Arab untuk pemeluk Islam.” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian 
membenarkan ahli kitab dan jangan pula kalian dustakan mereka, ucap- 


kanlah, "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan 
kepada kanii." Al-Ayat. (OS. Al-Bagarah: 136) 
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Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat petunjuk bahwa ada kemungkinan pe- 
rubahan makna di dalamnya. Dasarnya adalah sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Janganlah kalian membenarkan ahli kitab dan jangan pula 
kalian dustakan mereka.” Hal ini dikarenakan Taurat adalah kitab yang 
benar-benar diturunkan dari Allah yang wajib diimani. Akan tetapi ahli 
kitab telah menyelewengkan dan mengganti-ganti. Ini dari satu sisi. 

Dari sisi lain, ada kemungkinan mereka menerjemahkan isi Taurat 
yang benar dengan terjemahan yang keliru. 

Dari sini kita mengetahui bahwa ada dua kemungkinan yang ter- 
jadi ketika ahli kitab mengabarkan tentang isi Taurat dengan bahasa 
Arab: 

Pertama, nash Taurat diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dengan 
terjemahan yang diselewengkan. 

Kedua, kemungkinan nashnya masih asli akan tetapi mereka telah 
menyimpangkan maknanya. 

Inilah yang terjadi pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
adapun sekarang ini mereka telah menjadi semakin parah: Karena itu 
kita wajib lebih berhati-hati terhadap orang-orang Yahudi dan Nasra- 
yu dari berita-berita yang mereka sebarluaskan ke tengah-tengah kita 
berupa pemikiran-pemikiran dan lain sebagainya, lebih daripada ke- 
hati-hatian kaum muslimin pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 
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7543. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Ismail telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhi- 
yallahu Anhuma, ia berkata, “Seorang laki-laki Yahudi dan seorang wa- 
nita Yahudi yang berzina didatangkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada 
orang-orang Yahudi, “Hukuman apa biasa kalian lakukan terhadap ke- 
duanya?” Mereka menjawab, “Kami menghukum mereka dengan meng- 
hitami wajah keduanya dan menghinakannya.” Lantas Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maka datangkanlah Taurat dan ba- 
calah, jika kalian orang-orang yang benar.” Lalu mereka datang dengan 
membawanya, dan mereka katakan kepada seseorang yang mereka per- 
cayai, “Hai A'war (orang yang buta sebelah matanya) bacalah!” lalu 
lelaki A'war itu membacanya hingga sampai ayat yang berkenaan de- 
ngannya, ia menutupinya dengan tangannya. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkata, “Angkatlah tanganmu." Maka ia pun mengangkat 
tangannya. Ternyata yang ia tutupi adalah ayat rajam, dengan jelas 
terlihat. A'war berkata, “Wahai Muhammad, sesungguhnya kedua 
orang itu wajib dirajam, hanya saja kami menutup-nutupinya di antara 
kami.” Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam perintahkan agar 
keduanya dirajam, maka keduanya pun dirajam. Sungguh aku lihat 
laki-laki itu membungkukkan badannya ke arah wanita untuk mence- 
gahnya agar tidak terkena batu." 2 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perka- 
taan, “Maka datangkanlah Taurat dan bacalah.” Dan mereka akan mem- 
bacakannya kepada kita dengan bahasa Arab. 


Dahulu merajam pezina adalah suatu hukum syar'i yang telah di- 
tetapkan di dalam Taurat. Akan tetapi, karena banyaknya perzinaan 
di kalangan bangsawan mereka -Wal Iyyadzubillal- mereka tidak suka 
setiap harinya harus merajam seorang bangsawan dari kalangan me- 
reka. Laju para ulama sesat berkata kepada mereka, “Rajam tidak lagi 
dibutuhkan, kami akan menerapkan peraturan baru untuk mereka. 


926 Diriwayatkan oleh Muslim (1699). 


A5 


HL aoan D 1419 


Yaitu dihitamkan wajah dan dihinakan.” Taskhimu wajh artinya meng- 
hitamkannya. Sedangkan yang dimaksud dengan dihinakan adalah ke- 
duanya dinaikkan di atas keledai dengan wajah saling membelakangi, 
lalu mereka di arak di pasar-pasar. 


Tentunya hukuman ini lebih ringan dari hukuman rajam. Huku- 
man inilah yang berlaku di tengah-tengah mereka sedang mereka da- 
lam keadaan gelisah dan takut dalam melaksanakannya. Karena me- 
reka mengetahui bahwa mereka telah mengubah-ubah hukum Taurat. 
Tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diutus dan datang ke Madi- 
nah, mereka datang menemui beliau dan berkata, “Barangkali kalian 
mendapati solusi untuk lelaki ini -sedang mereka bermain-main dan 
ingin mengambil dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hukum 
yang mereka sukai dan yang lainnya mereka tinggalkan -. Ketika itu 
di antara rahib Yahudi yang sudah masuk Islam adalah Abdullah bin 
Salam Radhiyallahu Anhu, karena itulah Abdullah bin Salam mengetahui 
betul bahwa rajam hukumnya wajib atas mereka. Maka kemudian Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk membawa Taurat. 
Sepertinya hal ini berdasarkan saran dari Abdullah bin Salam: karena 
ia mengetahui hukum yang sebenarnya. Ketika mereka datang dengan 
membawa Taurat, mereka berkata. kepada seorang lelaki dari kala- 
ngan mereka yang buta sebelah matanya, “Bacalah hai A'war.” Lelaki 
ini bernama Abdullah bin Suriyah. Subhanallaah, ketetapan Allah Ta'ala 
terhadap seseorang terjadi sesuai dengan hukum syariat. Sesungguh- 
nya tidak ada kebaikan pada orang yang picek matanya: karena itu 
Dajjal adalah seorang yang bermata picek”” dan kebanyakan peng- 
ikutnya adalah orang Yahudi.?8 Orang Yahudi semuanya menyimpang 
lagi tercela, mereka semua adalah orang-orang yang buruk. 


Tatkala orang picek ini membaca Taurat tersebut, ia meletakkan 
telapak tangannya di atas ayat rajam agar kaum muslimin tidak meli- 
hatnya. Kemudian dikatakan kepadanya, “Angkatlah tanganmu." Tat- 
kala ia mengangkat tangannya, tampaklah ayat rajam itu dengan 
jelasnya. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
untuk merajam keduanya, lalu keduanya pun di rajam. Karena sangat 
iba dan kasihan terhadap wanita yang berzina itu, ia membungkuk 
melindunginya agar tidak terkena lemparan batu. 


927 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3056) dan Muslim (169) (273). 
928 Diriwayatkan oleh Muslim (2944). 
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Hadits ini menunjukkan wajibnya menegakkan hukum had kepada 
orang-orang Yahudi dan Nasrani. Akan tetapi dengan syarat hal ter- 
sebut wajib di dalam syariat mereka, dan haram bagi mereka melaku- 
kannya. Maka ketika itu wajib bagi kita menegakkan had atas mereka 
pada perkara-perkara yang telah mereka yakini keharamannya, bukan 
perkara-perkara yang mereka pandang halal. Seandainya mereka me- 
minum khamer maka kita tidak menghukum mereka dengan had, tetapi 
kita hanya melarang mereka meminumnya secara terang-terangan di 
negeri kaum muslimin. Adapun jika mereka berada di rumah-rumah 
mereka dan meminum khamer, maka kita tidak menghalangi mereka, 
sebab mereka menyakini halalnya khamer. 


Demikian pula menegakkan had atas mereka, hal itu wajib atas 
kita pada perkara-perkara yang telah mereka yakini keharamannya, 
jika mereka menyerahkan urusannya kepada kita. Maka jika mereka 
menyerahkan urusannya kepada kita dalam perkara maksiat dan 
mereka memandang itu adalah maksiat, maka kita menegakkan per- 
adilan dengan hukum kita bukan dengan hukum mereka. Allah Ta'ala 
berfirman menjelaskan hal ini, 
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“Dan hendaklah engkau memutuskan perkara di antara mereka menurut apa 
yang diturunkan Allah, dan janganlah engkau mengikuti keinginan mereka. 
Dan waspadalah terhadap mereka, jangan sampai mereka memperdayakan eng- 


kau terhadap sebagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu.” (OS. Al- 
Maidah: 49) 
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Bab Sabda Nabi Shalfallahu Alaihi wa Sallam, “Orang yang 
mahir membaca Al-Our'an akan bersama para Malaikat yang 


mulia lagi berbakti.” Dan “Hiasilah Al-Gur an dengan suara 
kalian.” 


Perkataan, “Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Orang 
yang mahir membaca Al-Gur'an akan bersama para Malaikat yang mulia lagi 
berbakti.” Al-Bukhari menegaskan bahwa perkataan ini adalah sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hadits ini memiliki kelanjutannya, 
yaitu “Dan orang yang membaca Al-ur'an dengan terbata-bata sedang dia 
kesusahan dalam membacanya, maka ia memperoleh dua pahala.” Yaitu pa- 
hala kesusahan dalam membaca dan pahala membaca. Adapun orang 
mahir yang mudah baginya membaca Al-Our'an dan ia membacanya 
dengan cara yang baik dan benar, maka ia akan dikumpulkan dengan 
para Malaikat yang mulia lagi berbakti yang Allah sebutkan pada fir- 
man-Nya, 
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“Sekali-kali jangan (begitu)! Sungguh, (ajaran-ajaran Allah) itu suatu pe- 
ringatan, maka barangsiapa menghendaki, tentulah dia akan memperhatikan- 
nya, di dalam kitab-kitab yang dimuliakan (di sisi Allah), yang ditinggikan 
(dan) disucikan, di tangan para utusan (malaikat), yang mulia lagi berbakti.” 
(OS. Abasa: 11-16) 
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Perkataan, “Hiasilah Al-Jur'an dengan suara kalian.” Sebagian ulama 
berkata bahwa hadits ini terbalik redaksinya. Seharusnya, hiasilah 
suara kalian ketika membaca Al-Our'an. Hal itu dikarenakan Al-Our- 
'an sudah indah dengan suara yang merdu ataupun tanpa suara yang 
merdu. Hiasilah suara kalian ketika membaca Al-Gur'an, artinya ja- 
dikanlah suara kalian ketika membaca Al-Our'an sebagai suara yang 
bagus dalam cara membaca dan pengucapannya, serta yang lainnya. 

Kemungkinan juga yang dimaksud dalam sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Hiasilah Al-OJur'an dengan suara kalian,” adalah hia- 
silah bacaan Al-Our'an dengan suara kalian. Yaitu, hendaklah kalian 
membacanya dengan suara yang merdu. Sebab Al-Gur'an yang di- 
lantunkan dengan suara yang merdu membuat orang lebih senang 
mendengarnya dari pada selainnya. 
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7544. Ibrahim bin Hamzah telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Abu Ha- 
zim telah memberitahukan kepadaku, dari Yazid, dari Muhammad bin 
Ibrahim, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
bahwasanya ia mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Allah tidak pernah mendengarkan sesuatu sebagaimana Allah suka 
mendengarkan Nabi-Nya yang merdu suaranya dalam membaca Al- 
Our'an dan menyaringkannya.2 


Syarah Hadits 


Kata, Os! (pada hadits tersebut) bermakna menyimak, berasal dari 
kata Adzan yang artinya mendengarkan. Artinya, bahwa Allah Ta'ala 
tidak pernah menyimak sesuatu seperti Allah menyimak Nabi yang 
bagus suaranya dalam membaca Al-Our'an dan mengeraskannya. 


929 Diriwayatkan oleh Muslim (792) (232). 
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Siapakah Nabi yang dimaksud disini, apakah dia Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam atau Nabi yang lainnya? 

Kami katakan, bahwa kata Nabi dalam hadits ini diungkapkan de- 
ngan bentuk Nakirah, sehingga kemungkinan yang dimaksud adalah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mungkin juga yang dimak- 
sud Nabi Dawud Alaihissalam atau Nabi yang lainnya yang Allah be- 
rikan suara yang merdu. 

Bagaimana pun, sesungguhnya hadits ini menunjukkan bahwa 
hendaknya seseorang memperindah suaranya dalam membaca Al- 
Our'an. Sebab semakin bagus suaranya maka Allah Ta'ala akan sema- 
kin suka mendengarkannya. 
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7545. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, Urwah 
bin Az-Zubair, Said bin Al-Musayyab, Al-Oamah bin Waggash dan 
Ubaidullah bin Abdullah telah mengabarkan kepadaku, dari hadist 
Aisyah Radhiyallahu Anha ketika penyebar berita bohong mengisukan 
tentangnya, masing-masing dari mereka menyampaikan kepadaku se- 
penggal dari kisahnya. Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Maka 
aku pun berbaring di atas kasurku, dan ketika itu aku tahu bahwa aku 
bersih dari tuduhan selingkuh, dan Allah akan membersihkan tuduhan 
tersebut dariku. Namun demi Allah, aku sama sekali tidak menyangka 
bahwa Allah akan menurunkan wahyu yang selalu dibaca tentangku. 
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Padahal perkaraku ini dalam diriku ini sangat rendah, bila Allah hendak 
berfirman tentangku dengan ayat yang selalu dibaca. Kemudian Allah 
Ta'ala menurunkan ayat, “Sesungguhnya orang-orang yang membawa 
berita bohong itu...” (9S. An-Nuur: 11-21) sebanyak sepuluh ayat 
secara lengkap.“ 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan sebagian dari keutamaan Aisyah Radhi- 
— yallahu Anha dan keyakinannya yang kuat kepada Allah Ta'ala bahwa 
Allah Ta'ala akan membebaskannya dari tuduhan itu. Pertama karena 
Aisyah Radhiyallahu Anha memang tidak melakukannya, kedua untuk 
membela keluarga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Inilah yang 
terjadi, hanya saja Aisyah menyangka bahwa Allah akan mengabarkan 
kepada Nabi-Nya tentang bersihnya ia dari tuduhan itu tanpa menu- 
runkan ayat Al-Our'an yang selalu dibaca. Tetapi ternyata Allah Ta'ala 
menurunkan ayat Al-Our'an yang selalu dibaca perihal dirinya, karena 
perkara yang menimpanya ini adalah perkara besar. 

Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perkataan- 
nya, “Wahyu yang selalu dibaca.” Maksudnya dibaca sebagai tilawah, 
dan bacaan termasuk perbuatan sang Oari'. ' 
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7546. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Mis'ar telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Adi bin Tsabit -seingatku dari Al-Bara'- 
ia berkata, “Saya pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
shalat Isya dengan membaca, “Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun." 


(OS. At-Tiin: 1) Aku belum pernah mendengar seorang pun yang lebih 
indah suaranya atau bacaannya daripada beliau.” 


930 Diriwayatkan oleh Muslim (2770) (56). 
931 Diriwayatkan oleh Muslim (464) (177). 
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Syarah Hadits 


Kandungan hadits iri yang menguatkan judul bab adalah per- 
kataannya, “Lebih indah suaranya atau bacaannya.” Kata “atau” di 
sini adalah untuk tanawwu' bukan untuk syak. Maknanya, suara beliau 
adalah suara yang paling indah dan bacaan beliau adalah bacaan yang 
paling bagus. 

Di sini disebutkan suara dan bacaan. Bacaan adalah cara membaca 
yang baik, dan suara adalah merdunya penuturan suara dalam mem- 
baca Al-Our'an. Sebagaimana yang kita saksikan, bahwa sebagian 
orang merdu suaranya dan bagus cara membacanya, sebagian orang 
bagus cara membacanya namun suaranya kurang merdu, dan sebagian 
orang kebalikan dari itu merdu suaranya namun lemah dalam cara 
membaca. Yang paling baik adalah yang merdu suaranya dan baik cara 
membacanya. Inilah yang terkumpul pada diri Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 

Kemudian, apakah bisa kita katakan, bahwa berdasarkan hadits ini 
maka dianjurkan membaca surat At-Tiin pada shalat Isya'. 

Kami katakan, seandainya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
rutin melakukannya, maka hal itu menjadi sunnah beliau. Jika beliau 
tidak rutin membacanya, maka hal itu hanya kebetulan saja. Apa- 
apa yang terjadi secara kebetulan saja maka tidak dipandang sebagai 
syariat secara khusus. Meskipun demikian apabila ia membacanya 
dan ia memandang bahwa dengan membacanya pada shalat Isya' ia 
telah meneladani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka ia akan 
memperoleh pahala kebaikan. 
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7547. Hajjaj bin Minhal telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Said bin Jubair, dari 
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Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Dahulu Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam masih dalam tekanan di Mekah, dan beliau 
mengeraskan suara bacaan Al-Our'an nya. Ketika orang-orang musy- 
rik mendengar suara beliau, mereka mencaci Al-Jur'an dan yang da- 
tang menyampaikannya. Maka Allah Azza wa Jalla pun menurunkan 
ayat kepada Nabi-Nya, “Dan janganlah engkau mengeraskan suaramu 
dalam salat dan janganlah (pula) merendahkannya.” (OS. Al-Isra': 
110)? 


Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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7548. 


| Tang, 

Ismail telah memberitahukan kepada kami, Malik telah memberitahukan 
kepadaku, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Abdurrahman bin Abu 
Sha'sha'ah, dari ayahnya, bahwa ia mengabarkan kepadanya, bahwa 
Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu berkata kepadanya, “Aku li- 
hat kamu suka menggembala kambing dan padang gurun. Jika engkau 
berada di tengah-tengah kambingmu atau padang gembalaanmu, lalu 
engkau mengumandangkan adzan untuk shalat, maka keraskanlah sua- 
ramu ketika mengumandangkannya. Sebab tidaklah jin, manusia, atau 
segala sesuatu benda mendengar suara orang yang mengumandangkan 
adzan kecuali mereka akan menjadi saksi baginya pada hari kiamat.” 
Abu Said berkata, “Aku mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” 


932 Diriwayatkan oleh Muslim (446) (145). 
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Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa bacaan seorang manusia adalah 
makhluk, karena itu termasuk perbuatannya. Yaitu pada perkataannya, 
“maka keraskanlah suaramu ketika mengumandangkannya.” 


Hadits ini juga menunjukkan anjuran mengumandangkan adzan 
meskipun seorang diri. Apabila seseorang sedang berada di padang 
gembala atau gurun maka dianjurkan baginya mengumandangkan 
adzan, tetapi tidak wajib. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa semua yang mendengar suara 
adzannya dari kalangan manusia, jin, dan segala sesuatu benda seperti 
pohon, batu, lumpur, gunung, pasir, maka semua itu akan bersaksi 
untuknya pada hari kiamat. Dasarnya adalah firman Allah Ta'ala, 


PN na et “2 n 
DI ALE AN SB 133 
“Pada hari itu bumi menyampaikan beritanya, karena sesungguhnya Tuhan- 
mu telah memerintahkan (yang sedemikian itu) padanya.” (OS. Az-Zalzalah: 
4-5) 
Al-Bukhari membawakan banyak dalil-dalil ini untuk menetapkan 
bahwa suara seorang Oari' Al-Our'an adalah perbuatan dari sang Oari 
sendiri, karena itu ia tergolong makhluk. 


Jadi, tujuan pokoknya bukanlah masalah membaguskan suara ke- 
tika membaca Al-Jur'an. 
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, JAM 
7549. Oabishah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Manshur, dari Ibunya, dari Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anka, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
membaca Al-Jur'an sedang kepala beliau berada di atas pangkuanku, 
padahal aku sedang dalam keadaan haid.” 


933 Diriwayatkan oleh Muslim (301) (15). 
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Syarah Hadits 


Kandungan hadits ini yang menguatkan judul bab adalah perkata- 
an, “Beliau membaca Al-Our'an.” Perbuatan membaca ini disandarkan 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Dalam hadits ini terdapat kandungan fikih, yaitu bolehnya mem- 
baca Al-Our'an dalam posisi bertelekan atau berbaring: karena telah 
disebutkan pada sebagian lafazh hadits ini, “Ketika itu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sedang bertelekan di pangkuanku dan beliau membaca Al- 
Duran." 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa wanita yang sedang haid ti- 
daklah najis. 

Hadits ini juga menunjukkan bolehnya wanita haid mendengarkan 
bacaan Al-Our'an. 


Namun, apakah boleh wanita yang sedang haid membaca Al- 
Our an? 

Dalam masalah ini ada perselisihan di kalangan ulama. Sesung- 
guhnya tidak ada satu pun hadits yang shahih dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang secara jelas menunjukkan haramnya membaca Al- 
Our'an bagi wanita yang sedang haid. Berdasarkan hal ini maka kami 
katakan, bahwa yang lebih utama adalah tidak membaca Al-Our'an 
hanya untuk mendapatkan pahala, namun ia boleh membaca Al-Our- 
"an untuk menolak bahaya, atau mengulangi hafalan, atau yang seje- 
nisnya. Maksudnya ia membacanya ketika ada kebutuhan saja. 

Ini adalah pendapat yang pertengahan dari pendapat yang me- 
ngatakan bolehnya wanita haid membaca Al-Our'an sesukanya kare- 
na tidak adanya dalil yang melarang, dan pendapat yang mengatakan 
bahwa wanita haid tidak boleh membaca Al-Jur'an. 

Maka yang benar adalah hendaknya seseorang berhati-hati dalam 
masalah ini, dan mengatakan, “Ketika seorang wanita yang sendang 
haid butuh untuk membaca Al-Our'an untuk menghafal atau wirid 
yang biasa ia baca di malam atau siang hari, atau untuk mengajari 
anak-anaknya, atau untuk mempelajarinya, maka tidak mengapa ia 
membacanya. Adapun membaca Al-Gur'an semata-mata agar mem- 
peroleh pahala darinya, maka yang lebih utama adalah meninggal- 
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kannya. Karena di sana ada hadits-hadits yang melarang hal itu, akan 
tetapi semuanya dhaif.” "4 


rotok 


934 Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (131), Ibnu Majah 
(596), dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah Shal- 
Jallahu Alaihi wa Sallam bersabda. “Orang yang sedang junub dan wanita yang sedang 
haid tidak boleh membaca sedikit pun dari Al-Our'an.” 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam Majmu' Al-Fatawn (XXI/ 460), “Hadits 
ini adalah hadits lemah berdasarkan kesepakatan para pakar hadits.” 
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(OI Gap VIP) IBAN JP HL 
Bab Firman Allah Ta 'ala, “Karena itu bacalah apa yang mudah 
(bagimu) dari Al-Gur'an." (OS. Al-Muzzammil: 20) 
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Ba SUN BU SA 
7550. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, Urwah 
telah memberitahukan kepadaku, bahwa Miswar bin Makhramah dan 
Abdurrahman bin Abdul Oarri keduanya memberitahukan kepadanya, 
bahwa keduanya mendengar Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu 
Anhu berkata, “Aku mendengar Hisyam bin Hakim membaca surat Al- 
Furgan semasa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup, 
maka aku pun menyimak bacaannya. Ternyata dia membacanya dengan 
huruf-huruf yang belum pernah dibacakan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kepadaku, sehingga hampir saja aku menariknya ketika tengah 
mengerjakan shalat, Namun aku berusaha menahan kesabaranku hingga 
ia mengucapkan salam, barulah setelah itu aku mengikatnya dengan 
selendangnya dan aku tanyakan, “Siapa yang membacakan kepadamu 
surat yang aku dengar ini?” Ia menjawab, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang telah membacakannya kepadaku!” Aku berkata, 
“Engkau pasti keliru, sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membacakannya kepadaku tidak seperti yang engkau baca.” Lantas aku 
membawa Hisyam bin Hakim kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan aku berkata kepada beliau, “Sesungguhnya aku mendengar 
orang ini membaca surat Al-Furgan dengan huruf-huruf yang tidak 
engkau bacakan kepadaku.” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkata, “Lepaskanlah dia! Bacalah wahai Hisyam.” Lalu 
Hisyam membacanya dengan bacaan yang aku dengar tadi. Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demikianlah surat 
itu diturunkan.” Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, 
“Bacalah wahai Umar!" Maka aku pun membacanya sebagaimana yang 
beliau bacakan kepadaku.” Beliau bersabda, “Demikianlah surat itu di- 
turunkan. Sesungguhnya Al-Our'an ini diturunkan dengan tujuh hu- 
ruf, oleh karena itu bacalah dengan apa yang mudah bagimu darinya. 


Syarah Hadits 


Hadits ini memiliki faidah-faidah yang sangat agung, di antaranya 
adalah: 
» Pertama, menunjukkan betapa kuatnya Umar. 


935 Diriwayatkan oleh Muslim (818) (270). 
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» Kedua, reaksi seseorang dalam shalat terhadap sesuatu yang 
didengarnya tidak berpengaruh pada shalatnya. Apabila ia men- 
dengar sesuatu yang membuatnya senang misalnya, lalu ia ber- 
gembira ketika sedang shalat, atau ia mendengar berita duka yang 
membuatnya bersedih hati ketika sedang shalat, atau ia mende- 
ngar sesuatu yang membuatnya marah sehingga ia marah di da- 
lam shalatnya, maka semua itu diperbolehkan dan tidak merusak 
shalat. Dalilnya adalah perkataan Umar, “Sehingga hampir saja 
aku menariknya ketika tengah mengerjakan shalat. Namun aku 
berusaha menahan kesabaranku.” Kata “6, —!” artinya aku mena- 
hannya ketikak shalat. Tetapi 


Umar berusaha bersabar hingga selesai shalat. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa hendaknya seseorang tidak 
tergesa-gesa pada perkara yang tidak begitu urgent. Sebab berjalannya 
shalat hungga selesai lebih penting dari pada menahan Hisyam. 

Hadits ini juga menunjukkan bolehnya memegang sesorang pada 
bajunya. Maksudnya memegang kain selendangnya dari atas kedua 
bahunya lalu memboyongnya pergi. 

Hadits ini juga menunjukkan bolehnya mengingkari dengan per- 
kataan dan perbuatan. Dasarnya adalah perkataan Umar, “Lantas aku 
mengikatnya dengan selendangnya dan aku tanyakan, “Siapa yang 
membacakan kepadamu surat yang aku dengar ini?” 

Hadits ini juga menunjukkan suatu masalah yang penting dike- 
tahui, yaitu: mengingkari sesuatu dari Al-Gur'an karena kejahilan tidak 
dihukumi kafir. Sebab dalam hadits ini Umar mengingkari gira'ah yang 
dibaca Hisyam, bahkan ia berkata, “Engkau pasti keliru.” Ini salah satu 
cabang dari permasalahan memberikan udzur karena kejahilan. Sebab 
jika ada seseorang yang mengingkari Al-ur'an padahal ia mengeta- 
hui kebenarannya, maka ia dihukumi kafir. Ulama berkata, bahwa 
barangsiapa yang mengingkari walau hanya satu huruf dari Al-Our'an 
sementara ia mengetahui kebenarannya maka ia telah kafir. Dalam ha- 
dits ini Umar telah mengingkari sejumlah huruf. Hanya saja hal itu di- 
karenakan ia jahil dan tidak mengetahui bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam membolehkannya. 

Hadits ini juga menunjukkan bagusnya akhlak Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallamdalam bermuamalah. Beliau tidak menegur Hisyam ha- 
nya karena laporan Umar Radhiyallahu Anhu, hingga beliau mendengar 
darinya dan mendengar dari Umar Radhiyallahu Anhu. 
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Hadits ini juga menunjukkan kuatnya hafatan Umar Radhiyallahu 
Anhu dan kuatnya iman mereka. Umar Radhiyallahu Anhu tidak ragu 
sedikit pun ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepada Hisyam, “Demikianlah surat itu diturunkan.” Demikian pula 
yang beliau katakan kepada Umar Radhiyallahu Anhu, padahal Umar 
membacanya dengan huruf yang berbeda dengan yang dibaca Hisyam. 
Meskipun demikian tidak ada terbetik sedikit pun keraguan, curiga 
atau bimbang di hati Umar akan kebenaran perkataan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa ketika pertama sekali ditu- 
runkan, Al-Our'an diturunkan dengan tujuh huruf. Maksudnya ketika 
itu perkara ini luas dan lapang, hingga dimudahkan bagisebagian orang 
untuk membaca Al-Our an dengan bahasa mereka. Artinya dahulu me- 
reka diperbolehkan membaca Al-Ouran dengan dialek dan bahasa 
mereka. Akan tetapi setelah itu para shahabat membatasi Al-Our'an 
pada satu huruf saja yaitu dengan bahasa dan dialek Ouraisy karena 
khawatir terjadinya fitnah yang muncul pada masa khalifah Utsman 
bin Affan Radhiyallahu Anhu. Ketika itu hampir saja orang-orang saling 
berkelahi, sebab sebagian mereka membaca Al-Our'an dengan satu 
huruf sedangkan sebagian yang lain membaca dengan huruf yang lain. 
Lalu hal itu dilaporkan dan dikeluhkan kepada Utsman Radhiyallahu 
Anhu, kemudian dibentuklah lajnah Al-Our'an yang terkenal itu untuk 
menyatukan Al-Our an pada satu huruf saja.” 

Hadits ini masih memiliki faidah-faidah lainnya, hanya saja seba- 
gian darinya telah disebutkan sebelum ini. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah berdasarkan hadits ini kita da- 
pat menarik kesimpulan, bahwa jika imam melakukan kesalahan da- 
lam shalat dengan kesalahan yang tidak bisa ditolerir maka ia boleh 
disingkirkan dari posisinya sebagai imam lalu digantikan dengan yang 
lain? 

Jawabnya, jika kesalahan bacaannya dapat mengubah makna dan 
kita telah mengingatkannya, akan tetapi ia tetap bersikeras dan ngotot, 
maka dalam hal ini kita boleh menariknya dan menyingkirkannya. Lalu 
tempatnya digantikan oleh seorang yang baik bacaannya. Sedangkan 
bila kesalahannya tidak merusak makna, maka menyingkirkannya bisa 
menimbulkan fitnah. 


936 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4986). 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan sungguh, telah Kami mudahkan 
Al-Gur'an untuk peringatan, maka adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran?” (OS. Al-Oamar: 17) Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap orang telah dimudahkan 
untuk menempuh apa yang telah ditetapkan untuknya." 
Dikatakan, “Dimudahkan artinya disiapkan.” 

Mujahid berkata, “Kami akan memudahkan Al-Our'an di 
lidahmu: Kami akan ringankan membacanya bagimu." 
Mathar Al-Warrag berkata, “Dan sungguh, telah Kami mudahkan 
Al-Our'an untuk peringatan, maka adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran?” (OS. Al-Gamar: 17) Dia berkata, “Apakah 
ada penuntut ilmu lalu ia dibantu untuk menguasainya.” 


Firman Allah Ta'ala, “ ss Ty ai Tai 653 3233”, kalimat ini dikuatkan 
dengan tiga penegasan, yaitu huruf Oasam, huruf Lam dan Jad. 


Taisir di sini artinya memudahkan dan mempersiapkan. Sehingga 
firman Allah Ta'ala, SAM 655 artinya kami mempersiapkannya dan 
memudahkannya untuk diingat. 
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Dzikr di sini maknanya adalah pelajaran. Dalilnya adalah firman 
Allah Ta'ala, Su up Ja artinya adalah orang yang mengambil pelajaran 
darinya. Apabila seseorang kembali kepada Al-Our'an untuk meng- 
ambil pelajaran darinya, maka Allah Ta'ala akan memudahkan bagi- 
nya untuk mengambil pelajaran darinya. Apabila ia berpaling darinya, 
maka ia akan dihalangi darinya sehingga tidak bisa mengambil man- 
faat darinya. 


Firman-Nya, S5 2 ip NE Mathar Al-Warrag berkata mengenai ayat 
ini, “Apakah ada penuntut ilmu lalu ia dibantu untuk menguasainya.” 
Karena apabila seorang penuntut ilmu menuntut ilmu dengan kesung- 
guhan maka sudah pasti ia akan mengambil pelajaran darinya. 


Di sini dikatakan, “ele 545” dengan mem-fathahkan huruf Nun, 
karena merupakan Jawabul Istifham. 

Mengenai korelasi bab ini dengan kesimpulan Al-Bukhari, Al-Ha- 
fizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (XIII/521): 

Perkataan, “Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan sungguh, telah Kami mu- 
dahkan Al-Jur'an untuk peringatan.” (OS. Al-Oamar: 17) Ada yang me- 
ngatakan bahwa yang dimaksud dengan Dzikr di sini adalah dzikir- 
dzikir dan nasihat-nasihat. Ada juga yang mengatakan, “Hafalan.” Dan 
yang ini sesuai dengan perkataan Mujahid. 

Perkataannya, “Nabi bersabda, “Setiap orang telah dimudahkan untuk 
menempuh apa yang telah ditetapkan untuknya.” Al-Bukhari menyebutkan 
hadits ini secara Maushul dalam bab ini dari hadits Ali Radhiyallahu 
Anhu. 


Perkataannya, “Mujahid berkata, “Kami akan memudahkan Al- 
Our'an di lidahmu: Kami akan ringankan membacanya bagimu.” Da- 
lam riwayat selain dari jalur Abu Dzar, disebutkan, “Kami meringan- 
kan pembacaannya untukmu.” Hawwanna dengan mem-fathahkan hu- 
ruf Ha', Waw dan mentasydidkan huruf Nun, berasal dari kata Tahwin. 
Al-Firyabi meriwayatkannya secara Maushul dari Warga', dari Ibnu 


tara Path 


Abu Najih, dari Mujahid tentang firman Allah Ta'ala, KAN ban ad, 
Say “Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Our'an untuk peringatan." 
(OS. Al-Oamar: 17) Ia berkata, “Kami mudahkan Al-Our an itu.” 


Ibnu Baththal berkata, “Memudahkan Al-Our'an adalah memu- 
dahkannya di lidah pembacanya hingga ia bisa dengan cepat mem- 
bacanya. Terkadang lidahnya terlalu cepat dalam membacanya hingga 


1436 2 Genre 
melompat ke huruf yang setelahnya, hingga melewatkan satu kata ka- 
rena ingin segera membaca kalimat yang di depannya.” Menafsirkan 
ayat tersebut dengan penafsiran ini harus dikoreksi lagi. 

Perkataannya, “Mathar Al-Warrag berkata, "Dan sungguh, telah 
Kami mudahkan Al-Our'an untuk peringatan, maka adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran?” (OS. Al-Gamar: 17) Apakah ada penuntut ilmu 
lalu ia dibantu untuk menguasainya.” Penjelasan ini tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, dari Al-Kusymihani saja. Penjela- 
san ini juga tercantum dalam riwayat Al-Jurjani, dari Al-Farabri, dan 
disebutkan secara Maushul oleh Al-Firyabi dari Dhamrah bin Zam'ah, 
dari Abdullah bin Syaudzab, dari Mathar. 

Riwayat ini juga dikeluarkan oleh Abu Bakar bin Abu Ashim dalam 
Kitab Al-Ilmi, dari jalur Dhamrah. 

Kemudian ia menyebutkan hadits Imran bin Hushain, aku berta- 
nya, “Wahai Rasulullah.” Hadits tersebut adalah ringkasan dari hadits 
yang telah disebutkan sebelumnya pada kitab Al-Jadar, di dalamnya 
disebutkan, dari Imran, ia berkata, “Seorang lelaki berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah penduduk surga dapat dibedakan dari penduduk 
neraka?” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Ya.” Lelaki itu 
berkata, “Lalu apa gunanya orang-orang beramal?” 

Hadits ini telah disebutkan penjelasannya pada kitab Al-Jadar.” 

Kemudian Ibnu Hajar berkata di akhir penjelasan bab ini, “Aku ka- 
takan bahwa sepertinya korelasi bab ini dengan bab yang sebelumnya 
adalah dari sisi kesamaan pada kata taisir. Wallahu A'lam.” 
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7551. Abu Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits telah 
memberitahukan kepada kami, Yazid berkata, Mutharrif bin Abdullah 
telah memberitahukan kepadaku dari Imran, ia berkata, “Aku bertanya, 
“Wahai Rasulullah, untuk apakah orang-orang beramal?” Beliau Shal- 


lallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Setiap orang telah dimudahkan 
untuk menempuh apa yang telah ditetapkan untuknya.”Y 


937 Diriwayatkan oleh Muslim (5649) (9). 
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Haa GP GB EMS AI SAS JI Gp IKA is NooY 
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7552. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepadaku, Ghundar 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Manshur dan Al-A'masy keduanya mendengar Sa- 
'ad bin Ubaidah, dari Abu Abdurrahman, dari Ali Radhiyallahu Anhu, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa suatu ketika beliau 
menghadiri jenazah, kemudian beliau mengambil ranting pohon dan 
beliau pukulkan ke tanah seraya bersabda, “Tiada seorang pun di anta- 
ra kalian melainkan telah ditetapkan tempat tinggalnya di neraka atau 
di surga.” Para shahabat bertanya, “Kalau begitu, tidakkah sebaiknya 
kita bertawakkal saja?” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 
“Beramallah kalian, sebab masing-masing telah dimudahkan,” lalu 
beliau membaca, “Maka barangsiapa memberikan (hartanya di jalan 
Allah) dan bertakwa.” Al-Ayat (OS. Al-Lail: 5). 


Syarah Hadits 


Kedua hadits ini telah disebutkan sebelum ini, dan kandungan 
yang menguatkan judul bab adalah sabda beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Masing-masing telah dimudahkan.” Pada hadits yang pertama 
dengan lafazh, “Telah dimudahkan untuk menempuh apa yang telah di- 
tetapkan untuknya.” 


Penduduk surga dimudahkan untuk beramal dengan amalan pen- 
duduk surga, dan penduduk neraka dimudahkan untuk beramal de- 
ngan amalan penduduk neraka. Apabila kamu melihat Allah Ta'ala te- 
lah memudahkan dirimu untuk beribadah dan menjadikannya ringan 
bagi dirimu, maka ketahuilah bahwa ini adalah kabar gembira. Apa- 


938 Diriwayatkan oleh Muslim (2647) (7). 
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bila kamu melihat seseorang telah diberi kesulitan untuk mengerjakan 
ibadah maka ketahuilah bahwa ini adalah kabar buruk baginya, se- 
bab orang celaka telah dimudahkan untuk beramal dengan amalan 
penduduk neraka. 


C3 
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Bab Firman Allah Ta'ata, “Bahkan (yang didustakan itu) ialah 
Al-Gur'an yang mulia, yang (tersimpan) dalam (tempat) yang 
terjaga (Lauh Mahfuz)." (OS. Al-Buruj: 21-22) Dan Firman-Nya, 
“Demi gunung (Sinai), dan demi Kitab yang ditulis." (OS. Ath- 
Thuur: 1-2) , . 

Oatadah berkata, “Yaitu tertulis, kata D jang : 03 jasy yakni 
yang mereka bariskan, yaitu mereka tuliskan. Di Ummul Kitab, 
yaitu kumpulan kitab dan induknya. Apa yang terucap yaitu 
apa-apa yang dikatakan melainkan akan dituliskan. 

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu berkata, “Akan dituliskan 
kebaikan dan keburukan. “Mereka menyimpangkan', 
yaitu mereka mengubah. Tidak ada seorangpun yang bisa 
mengubah lafazh dari kitab-kitab Allah, hanya saja mereka 
menyimpangkan maknanya dengan menyelewengkan maknanya 


kepada makna yang lain. Mentadarusinya, yaitu membacanya. 
Mendengar, yaitu menghafal. Memperhatikannya, yaitu 
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mendengarnya. “Al-Gur'an ini diwahyukan kepadaku agar 
dengan itu aku memberi peringatan kepadamu." (OS. Al- 
An'am: 19) Maksudnya penduduk Mekah, dan barangsiapa 
yang menyampaikan Al-Our an ini maka dia adalah pemberi 
peringatan. 


Bab ini berisikan sejumlah perkara: 
Pertama, firman Allah Ta'ala, 


3 SM Up ur 

| DOBEL ad 

“Bahkan (yang didustakan itu) ialah A-Jur'an yang mulia, yang (tersimpan) 

dalam (tempat) yang terjaga (Lauh Je Jani " (OS. Al-Buruj: 21-22) Ini 

adalah akhir surat Al-Buruj. Kata 54 di dalam ayat ini adalah dhamir 

yang kembali kepada Al-Our'an. Kata im artinya pemilik keagungan. 

Apabila Al-Our'an adalah suatu yang agung maka barangsiapa yang 
berpegang dengannya, maka ia telah meraih suatu keagungan. 

Firman Allah Ta'ala, ba 53 A3 “Yang (tersimpan) dalam (tempat) yang 

terjaga (Lauh Mahfuz).” Yaitu di ELauhul Mahfuzh di sisi Allah. 


Firman Allah Ta'ala, seh “Demi gunung (Sinai).” (OS. Ath-Thuur: 
1) Thur adalah nama gunung yang sudah diketahui bersama. Firman- 
Nya, PA AAL “Dan demi Kitab yang ditulis.” (OS. Ath-Thuur: 2) Yaitu 
yang tertulis. Diambil dari kata Sathr (baris), karena kitab ditulis baris 
demi baris. 

Yang dimaksud dengan kitab yang berbaris di sini, bisa Lauhul 


Mahfuzh atau bisa juga Al-Our'an. Hal ini dikuatkan dengan firman 
AllahTa'ala, 


Oa pe LG 


“Dan demi Kitab yang ditulis, pada lembaran yang terbuka.” (OS. Ath- 
Thuur: 2-3) Ragg artinya kulit. Dahulu mereka menuliskan Al-Our'an 
di kulit-kulit, di pelepah kurma, di batu-batu tulis —yaitu batu halus dan 
datar- dan selainnya. 

Firman Allah Ta'ala, 


£ TAUHID »:. 1441 
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“Demi pena dan apa yang mereka tuliskan.” (OS. Al-Galam: 1) Oatadah 
#, uj 

berkata, “Kata (O,lsu : 0,545) Yang mereka bariskan, yaitu mereka 

tuliskan.” Karena tulisan huruf membentuk barisan. 


Kemudian ia berkata, “Di Ummul Kitab, yaitu kumpulan kitab dan 
induknya.” Ia mengisyaratkan pada firman Allah Ta'ala, 


ILY UTA than 
O LEE, SI Ia, 
“Dan sesungguhnya Al-Jur'an itu dalam Ummul Kitab (Lauh Mahjuz) di 
sisi Kami, benar-benar (bernilai) tinggi dan penuh hikmah.” (OS. Az-Zukh- 
ruf: 4) 


Perkataannya, “Apa yang terucap yaitu apa-apa yang dikatakan 
melainkan akan dituliskan.” Ja mengisyaratkan firman Allah Ta'ala, 


P4 . ... g Pa Ag . 

VISA Inap eta 

“Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya malaikat 
pengawas yang selalu siap (mencatat)." (OS. Oaaf: 18) Perkataannya, “Me- 
lainkan akan dituliskan,” masih belum lengkap. Karena itu Al-Bukha- 


ri mengiringinya dengan perkataan, “Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 
berkata, “Akan dituliskan kebaikan dan keburukan.” 


Berdasarkan hal ini maka kalimat J5 5- dalam ayat ini bermak- 
na umum, entah itu perkataan baik atau perkataan buruk. Kemudian 
Allah Ta'ala berfirman, 4-3, sai y yakni, yang selalu mengiringinya, 
dan kas yang hadir tidak pernah alpa. 

Perkataannya, “Mereka menyimpangkan, yaitu mereka meng- 
ubah. Tidak ada seorang pun yang bisa mengubah lafazh dari kitab- 
kitab Allah hanya saja mereka menyimpangkan maknanya dengan 
menyelewengkan maknanya kepada makna yang lain.” Yuharrifu di- 
ambil dari kata Tahrif yaitu menyimpangkan sesuatu. Dikatakan, Inha- 
rafat ad-dabbah artinya hewan itu berbelok. Dikatakan, Haraftu kadza ar- 
tinya aku memalingkannya. Artinya merubah dan memindahkannya 
dari tempatnya. Sehingga firman Allah Ta'ala, 


Se SN an 7d Maa RA 
Sa PT ana 
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“Yang mengubah perkataan dari tempat-tempatnya.” (OS. An-Nisa': 46) 
Artinya menggesernya dari tempat-tempatnya. 

Apakah perubahan ini secara lafazh atau secara makna atau bisa 
kedua-duanya? 

Kami katakan, bisa kedua-duanya. Terkadang secara lafazh, terka- 
dang secara makna, dan terkadang kedua-duanya. Jika seorang Oari' 
membaca, JI Dz 3,5 (@ul a'uudzu bi Rabbin naasa) maka ini tergo- 
long penyimpangan secara lafazh namun tidak mengubah maknanya. 

Jika seorang Oari' membaca, Na Ie spa 5 (Kemudian Dia 
(Allah) bersemayam di atas Arsy) lalu ia katakan artinya Allah Ta'ala 
menguasainya dan mengalahkannya, maka ini adalah penyimpangan 
lafazh secara maknawi. 

Jika seorang Oari' membaca, LK em Si 3 5 (Maka Musa ber- 
bicara kepada Allah) maka ia telah melakukan penyimpangan lafzhi 
dan maknawi. 

Semuanya merupakan perbuatan yang tercela, namun yang paling 
besar celaannya adalah penyimpangan lafzhi dan maknawi sekaligus. 

Perkataannya, “Tidak ada seorang pun yang bisa mengubah la- 
fazh dari kitab-kitab Allah.” Maksudnya secara umum. Jika tidak, se- 
sungguhnya mereka yang melakukan penyimpangan telah mengubah 
kitab Allah dengan menambah atau menguranginya. 


Perkataannya, “Mentadarusinya, yaitu membacanya.” Ia meng- 
isyaratkan kepada firman Allah Ta'ala, 


pa Path Pn, Pd 

HS ear ae Sa 

“Dan sungguh, kami tidak memperhatikan apa yang mereka baca,” (OS. Al- 
An'am: 156) Yaitu membacanya. 

Perkataannya, “Mendengar, yaitu menghafal.” Ia mengisyaratkan 


pada firman Allah Ta'ala, 
2, Ibn €£ 
OLI 


“Dan agar diperhatikan oleh telinga yang mau mendengar. ” (OS. Al-Haggah: 
12) Memperhatikannya, yaitu mendengarnya. 


ge. 


4 #, Pa "4 “ ea . 

Kemudian ia berkata, -& Kn SKA : Li | “Al-Guran ini di- 

wahyukan kepadaku agar dengan itu aku memberi peringatan kepadamu.” 
(OS. Al-An'am: 19) Maksudnya penduduk Mekah.” 


LH ata 1443 


Maksudnya perkataan ini .4 8559 ditujukan kepada penduduk 
Mekah. Firman-Nya, dn “Dan kepada orang yang sampai (Al-Our'an 
kepadanya).” Maksudnya siapa saja yang menyampaikan Al-Our'an ini 
dari selain penduduk Mekah. 

Kemudian ia berkata, “Dan barangsiapa yang menyampaikan Al- 
Our'an ini maka dia adalah pemberi peringatan.” 


“ 
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7553. Khalifah bin Khayyath berkata kepadaku, Mu'tamir telah memberitahu- 
kan kepada kami, aku mendengar Ayahku, dari Ontadah, dari Abu Rafi', 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Dikala Allah menciptakan makhluk, Allah 
menuliskan satu ketetapan di sisi-Nya, “Sesungguhnya rahmat-Ku 
mengalahkan -atau beliau mengatakan, “Mendahului"—- kemurkaan- 

Ku. Catatan itu tertulis di sisi-Nya di atas Arsy. 8 


Kara Je Rr ka ea ara HE d KA IS Noer 
A Si 
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7554. Muhammad bin Abu Ghalib telah memperasukan kepadaku, Muham- 
mad bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Mu'tamir telah 
memberitahukan kepada kami, aku mendengar ayahku berkata, Onta- 
dah telah memberitahukan kepada kami, bahwa Abu Rafi' menceritakan 
kepadanya, ia mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, 


939 Diriwayatkan oleh Muslim (2751). 
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“Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah menuliskan satu ketetapan sebelum menciptakan 


makhluk, “Sesungguhnya rahmat-Ku mendahului kemurkaan-Ku." 
Catatan itu tertulis di sisi-Nya di atas Arsy.” 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits ini yang menguatkan judul bab adalah sabda 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah menuliskan satu ketetapan di sisi- 
Nya." Sepertinya dengan hadits ini Al-Bukhari mengisyaratkan pada 


firman Allah Ta'ala, 


“Dan demi Kitab yang ditulis.” (OS. Ath-Thuur: 2) 
Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (XII1/522-526): 
Perkataannya, “Bab Firman Allah Ta 'ala, 


IP KA . GNI LP Te 

OKE BIOS H3 

“Bahkan (yang didustakan itu) ialah Al-Jur'an yang mulia, yang (tersimpan) 

dalam (tempat) yang terjaga (Lauh Mahfuz).” (OS. Al-Buruj: 21-22) Al- 

Bukhari berkata dalam Kitab Khalgu Afal Al-Ibad setelah menyebut- 

kan ayat ini dan ayat yang setelahnya, “Allah menyebutkan bahwa 

Al-Our'an dijaga dan diditulis. Al-Gur'an tersimpan di dalam dada, 

tertulis di dalam mushaf, dibaca di lisan, merupakan firman Allah 

dan bukan makhluk. Sedangkan tinta, kertas dan jilid yang digunakan 
adalah makhluk.” 

Firman Allah Ta'ala, 


a0Lo 2... £ e 
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“Demi gunung (Sinai). Dan demi Kitab yang ditulis.” (OS. Ath-Thuur: 1-2) 

Oatadah berkata, “Maksudnya, tertulis.” Al-Bukhari mencantumkan 

atsar ini secara Maushul dalam Kitab Khalgu Afal Al-Ibad dari jalur Ya- 

zid bin Zurai', dari Said bin Abu Arubah, dari Oatadah, tentang firman 

Allah Ta'ala, “Demi gunung (Sinai). Dan demi Kitab yang ditulis.” OS. 
Ath-Thuur: 1-2) Oatadah berkata, “Mastur artinya tertulis.” 


940 Diriwayatkan oleh Muslim (2751). 


Li T? 1445 


Firman-Nya, (&) aya $58 “Pada lembaran yang terbuka.” (OS. Ath- 
Thuur: 3) Maksudnya Al-Ouran. Diriwayatkan secara Maushul oleh 
Abd bin Humaid, dari riwayat Syaiban bin Abdurrahman dan Abdur- 
razzag dari Ma'mar, keduanya dari Oatadah dengan yang semakna. 

Abd bin Humaid juga mengeluarkan dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid tentang firman Allah Ta'ala, “Dan demi Kitab yang ditulis.” (OS. 
Ath-Thuur: 2) Ia berkata, “Lembar-lembar yang tertulis.” Firman-Nya, 
“Pada lembaran yang terbuka.” (OS. Ath-Thuur: 3) Ia berkata, “Pada 
lembaran-lembaran.” 


Perkataannya, “Kata (037215 :0,443) Yaitu yang mereka tuliskan.” 
Diriwayatkan oleh Abd bin Humsaid, dari jalur Syaiban bin Abdurrah- 


man, dari Oatadah tentang firman Allah Ta'ala, 
Or MP rr 


"Demi pena dan apa yang mereka tuliskan.” (OS. Al-Oalam: 1) Ia berkata, 
“Dan apa-apa yang mereka tulis.” 

Perkataannya, “Di Ummul Kitab, yaitu kumpulan kitab dan in- 
duknya.” Diriwayatkan secara Maushul oleh Abu Dawud dalam Kitab 
An-Nasikh wal Mansukh, dari jalur Ma'mar, dari Oatadah mengenai 
firman Allah Ta'ala, 

: 134 x aa ea CA an £ 
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“Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki. Dan di Sisi-Nya 
terdapat Ummul-Kitaab (Lauh Mahfuz).” (OS. Ar-Ra'du: 39) Ia berkata, 
“Kumpulan kitab dan induknya.” Demikianlah yang dikeluarkan Ab- 
durrazzag dalam Tafsir-nya, dari Ma'mar dari Oatadah. 

Dalam riwayat Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma tentang firman Allah Ta'ala, “Dan di 
Sisi-Nya terdapat Ummul-Kitaab (Lauh Mahfuz)." (OS. Ar-Ra'du: 39) Ia 
berkata, “Kumpulan kitab-kitab.” Di dalam Ummul Kitab di sisi-Nya 
terdapat Nasikh dan Mansukh, apa yang ditetapkan dan apa yang di- 
ganti. 

Perkataannya, “Apa yang terucap.” Yaitu tidaklah ada sesuatu 
yang dikatakan melainkan akan dituliskan. Diriwayatkan secara Mau- 
shul oleh Ibnu Abi Hatim, dari Jalur Syu'aib bin Ishag, dari Said bin Abi 


Arubah, dari Oatadah dan Al-Hasan mengenai firman Allah Ta'ala, 


SYARAH SHAHIH 
1446 AL-BUKHARI 10 


bon laak “Tidak ada suatu kata yang diucapkannya.” (OS. Oaaf: 18) Ia 
berkata, “Tidaklah ia mengatakan sesuatu melainkan akan dituliskan.” 
Juga dari jalur Zaidah bin Gudamah, dari Al-A'masy dari Majma”', ia 
berkata, “Tintanya Malaikat adalah air Jiurnya, dan penanya Malaikat 
adalah lidahnya.” 

Perkataan, “Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Akan ditu- 
liskan kebaikan dan keburukan.” Diriwayatkan secara Maushul oleh 
Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim, dari jalur Hisyam bin Hassan, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma mengenai firman Allah 
Ta'ala, “Tidak ada suatu kata yang diucapkannya.” (OS. Oaaf: 18) Ia berka- 
ta, “Yang dituliskan adalah kebaikan dan keburukan.” 

Diriwayatkan juga dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma tentang firman Allah Ta'ala, 43543 Yi) 5 oo bak 
w) re “Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya 
malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat).” (OS. Oaaf: 18) Ia berkata, 
“Akan dituliskan semua yang ia ucapkan berupa kebaikan ataupun 
keburukan, hingga akan dituliskan juga ucapannya, “Saya makan, 
saya minum, saya pergi, saya datang, dan saya lihat.” Hingga apabila 
hari kamis tiba, semua ucapan dan perbuatannya akan dilaporkan. Ke- 
mudian akan ditetapkan yang berupa kebaikan dan keburukan, lalu 
selebihnya dibuang.” Itulah firman Allah Ta'ala, 

- Ta 2...» rental :1 .. 
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“ Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki. Dan di sisi-Nya 
terdapat Ummul-Kitab (Lauh Mahfuz)” (OS. Ar-Ra' du: 39) 

Ath-Thabari mengeluarkan atsar ini dari jalur Al-Kalbi, dari Abu 
Shalih, dari Jabir bin Abdullah bin Ri'ab - dengan meng-kasrahkan hu- 
ruf Ra' kemudian huruf Ya" dengan bentuk Hamzah, dan diakhir huruf 
Ba' bertitik satu -. Al-Kalbi adalah seorang perawi matruk, dan Abu 
Shalih tidak bertemu dengan Jabir yang ini. 

Ath-Thabari juga meriwayatkan dari jalur Said bin Abu Arubah, 
dari Oatadah, dari Anas Radhiyallahu Anhu, “Tidak ada suatu kata yang 
diucapkannya.” (OS. Oaaf: 18) Artinya apa-apa yang terucap dari mu- 
lutnya akan dituliskan.” Ikrimah berkata, “Yaitu semua kebaikan dan 
keburukan.” 


Aku katakan, bahwa semua penafsiran itu sudah terangkum dari 
riwayat Ali bin Abu Thalhah yang telah disebutkan. 
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Perkataan, “Mereka menyimpangkan, yaitu mereka mengubah.” 
Aku belum pernah menemukan riwayat ini Maushul dari perkataan 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dengan jalur riwayat yang shahih. 
Padahal kalimat yang sebelumnya adalah perkataan Ibnu Abbas Ra- 
dhiyallahu Anhuma. Demikian pula kalimat yang ada setelahnya yaitu 
perkataan, “Mentadarusinya, yaitu membacanya.” serta kalimat lan- 
jutannya. 

Semua perkataannya yang dicantumkan ini dikeluarkan oleh Ibnu 
Abi Hatim dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu “Abbas. Telah 
disebutkan pada Bab firman Allah Ta'ala, 


“Setiap waktu Dia dalam kesibukan.” (OS. Ar-Rahman: 29) Dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhu, penjelasan yang berbeda dengan yang disebutkan 
disini. Yaitu penafsiran kata “0 » A4" dengan mengatakan, “0,4 »”. 

Benar, Ibnu Abi Hatim mengeluarkannya dari jalur Wahab bin 
Munabbih. Abu Ubaidah berkata dalam kitab Al-Majaz tentang per- 
kataannya (menyelewengkan maknanya kepada makna yang lain), ia 
berkata, “Mereka membalik dan menukar.” Ar-Ragib berkata, “Tahrif 
artinya memiringkan. Tahriful kalam adalah membawakannya kepada 
satu bentuk kemungkinan saja, padahal artinya bisa dibawakan kepa- 
da dua kemungkinan atau lebih.” 

Perkataannya, “Tidak ada seorang pun yang bisa mengubah la- 
fazh dari kitab-kitab Allah hanya saja mereka menyimpangkan mak- 
nanya dengan mereka menyelewengkan maknanya kepada makna 
yang lain.” Dalam riwayat Al-Kusymihani disebutkan, “Mereka me- 
nakwil maknanya kepada arti yang salah.” Guru kami Syaikh Ibnu 
Al-Mulaggin berkata dalam Syarah-nya, “Ucapannya ini adalah salah 
satu pendapat dari dua pendapat mengenai tafsir ayat ini. Ini adalah 
pendapat yang ia pilih -yaitu Al-Bukhari—. Sesungguhnya banyak dari 
rekan-rekan kami telah menegaskan bahwa orang-orang Yahudi dan 
Nasrani telah mengganti isi Taurat dan Injil. Berdasarkan hal ini me- 
reka membolehkan dilecehkannya lembaran-lembaran kitab tersebut. 
Pendapat ini bersebrangan dengan yang dikatakan Al-Bukhari di sini.” 
Maka seolah dengan jelas ia mengatakan bahwa perkataan, “Tidak ada 
seorang pun” hingga akhir kalimat, merupakan perkataan Al-Bukhari. 
yang ia letakkan mengiringi tafsir Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. 
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Padahal ada kemungkinan kalimat tersebut merupakan lanjutan dari 
perkataan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma tentang tafsir ayat ini. 


Sebagian pensyarah kontemporer telah menegaskan bahwa ma- 
salah ini diperselisihkan menjadi beberapa pendapat: 

Pertama, kitab-kitab tersebut telah diganti seluruhnya, dan inilah 
makna dari perkataan Al-Muhakki yaitu bolehnya lembaran-lembaran 
kitab tersebut dilecehkan, namun ini adalah perkataan yang berlebi- 
han. Hendaknya mengartikan ungkapan yang bersifat mutlak kepada 
makna mayoritasnya, jika tidak, maka sesungguhnya perbuatan itu 
adalah sesuatu bentuk keangkuhan. 

Banyak sekali ayat-ayat dan khabar-khabar yang menunjukkan bah- 
wa masih tersisa banyak hal yang belum diganti dan diubah-ubah di 
dalamnya. Diantaranya adalah firman Allah Ta'ala, 


EN TATAG Ashp l , Ata TIMAT Lia HAN 
IG ATB 


“(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi (tidak bisa baca 
tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang 
ada pada mereka.” (OS. Al-A'raf: 157) Juga kisah dirajamnya dua orang 
Yahudi yang menyebutkan bahwa di dalam Taurat tercantum ayat 
rajam. Kisah ini dikuatkan dengan firman Allah Ta'ala, 


ai 53 ap Jet KA .. £ . 
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“Katakanlah (Muhammad), “Maka bawalah Taurat lalu bacalah, jika kamu 
orang-orang yang benar.” (OS. Ali Imran: 93) 


Kedua, perubahan terjadi pada sebagian besar darinya, dan dalil- 
dalil yang mendukung pendapat ini sangat banyak. Pendapat yang 
pertama harus dibawakan kepada pendapat ini. 

Ketiga, perubahan terjadi pada sebagian kecilnya, sedangkan se- 
bagian besarnya masih asli. Pendapat inilah yang dikuatkan oleh Syai- 
khul Islam Ibnu Taimmiyah dalam kitabnya Ar-Radd Ash-Shahih ala Man 
Baddala Dina Al-Masih. 


Keempat, perubahan terjadi pada makna bukan pada lafazh. Inilah 
yang disebutkan disini. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah pernah ditanya tentang masalah ini 
secara terpisah. Ia menjawabnya di dalam Fatawa-nya bahwa ada dua 
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pendapat ulama dalam masalah ini. Kemudian Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah berhujjah untuk menguatkan pendapat yang kedua dari ba- 
nyak sisi. Di antaranya dengan firman Allah Ta'ala, 


& y , s 
SISA 
“Tidak ada yang dapat mengubah firman-Nya.” (OS. Al-An'am: 115) Na- 
mun dengan demikian terjadi pertentangan dengan firman Allah Ta'a- 
la, 


“Barangsiapa mengubahnya (wasiat itu), setelah mendengarnya, maka 
sesungguhnya dosanya hanya bagi orang yang mengubahnya.” (OS. Al- 
Bagarah: 181) Penggabungan yang ia sebutkan tidak tepat, yaitu 
dengan membawakan ayat yang menafikan kepada perubahan lafazh 
dan membawakan ayat yang menetapkan kepada perubahan makna. 
Karena bolehnya membawakan ayat yang menafikan kepada makna 
hukum Allah dan membawakan ayat yang menetapkan kepada pe- 
rubahan yang lebih umum dari pada sekedar lafazh dan makna. Dalil 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah lainnya adalah, bahwasanya naskah 
Taurat yang ada di timur, barat, selatan dan utara tidak berbeda isi- 
nya. Mustahil jika terjadi perubahan lalu satu-persatu naskah harus di- 
sesuaikan dengan perubahan itu agar seragam. Ini adalah pendalilan 
yang sangat mengherankan, sebab jika perubahan diperbolehkan maka 
diperbolehkan pula menghilangkan yang digantikan. Naskah yang ada 
sekarang adalah naskah yang telah tetap dan disepakati perubahannya 
di kalangan mereka, dan berita-berita tentang itu sangat banyak. 

Adapun yang berkaitan dengan Taurat, disebabkan Bukhtanshar 
yang memerangi Baitul Magdis, lalu ia membunuhi Bani Israil, ke- 
mudian memisahkan mereka antara yang terbunuh dan yang menjadi 
tawanan, serta memusnahkan kitab mereka. Hingga datanglah kepada 
mereka Uzair yang menuliskannya kembali untuk mereka. 


Adapun yang berkaitan dengan Injil, tatkala Romawi masuk ke 
dalam agama Nasrani, para raja mereka mengumpulkan semua pem- 
besar-pembesar untuk membahas Injil yang ada di tangan mereka. Pe- 
rubahan makna pun terjadi tanpa ada yang mengingkari, bahkan hal 
ini banyak sekali ditemui pada mereka. Yang diperselisihkan adalah 
apakah mereka mengubah lafazh atau tidak? Sungguh kita menemu- 
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kan di dalam kedua kitab ini lafazh-lafazh yang sama sekali tidak pan- 
tas dikatakan bahwa ini diturunkan dari sisi Allah. 


Abu Muhammad Ibnu Hazm telah membawakan di dalam kitab- 
nya Al-Fishal fi Al-Milal wa An-Nihal, banyak contoh dari lafazh-lafazh 
yang tak pantas ini. Diantaranya ia menyebutkan bahwa di pasal per- 
tama pada lembaran pertama dari Taurat Yahudi yang ada di tangan 
para rahib, Ourra', pemerhati (cendekiawan), dan pendukung Isa Alai- 
hissalam dari mereka, yang tersebar di timur dan di barat: mereka tidak 
berselisih padanya, sekiranya ada seseorang yang ingin menambah 
satu lafazh di dalamnya atau mengurangi, niscaya akan terbongkar ke- 
doknya bagi mereka. Dan ini disepakati oleh mereka, sampai masalah 
pendeta-pendeta Haruniyah yang hidup sebelum kehancuran kedua 
mereka. Mereka menyebutkan bahwa pendeta-pendeta ini adalah mu- 
baligh dari mereka kepada Azra Al-Haruni. Mereka meyakini bahwa 
Allah Ta'ala berfirman ketika Adam memakan buah terlarang, “Inilah 
Adam, ia telah menjadi salah seorang dari kita dalam mengenal kebu- 
rukan dan kebaikan.” Dikatakan juga di dalam kitab-kitab tersebut bah- 
wasanya tukang sihir melakukan untuk Firaun seperti darah-darah dan 
katak-katak yang dikirimkan kepada mereka. Dan bahwasanya mereka 
tidak mampu untuk menaklukkan seekor nyamuk. Dan bahwasanya 
kedua putri Luth setelah kebinasaan kaumnya, masing-masing berzina 
dengan ayahnya setelah mereka memberikannya minuman Khamer. 
Luth berzina dengan keduanya lalu keduanya hamil darinya. Dan lain 
sebagainya berupa perkara-perkara mungkar yang sangat buruk. 

Ibnu Hazm menyebutkan di tempat lain bahwa perubahan telah 
terjadi padanya, lalu kitab itu hilang dari mereka. Kemudian dituliskan 
kembali oleh Uzra yang disebutkan, dengan isi seperti yang kita dapati 
sekarang. Kemudian ia membawakan hal-hal yang tercantum di dalam 
nash Taurat yang ada di tangan mereka sekarang ini berupa kedustaan 
yang sangat jelas. 

Kemudian ia berkata, “Telah sampai juga berita kepada kami bah- 
wa sebagian orang dari kaum muslimin mengingkari bahwa Taurat 
dan Injil yang ada di tangan Yahudi dan Nasrani sekarang telah di- 
ubah-ubah. Hal ini terjadi karena jauhnya mereka dari nash-nash Al- 
Our'an dan As-Sunnah yang dengan jelas menyebutkan bahwa mere- 
ka, “Yang mengubah perkataan dari tempat-tempatnya.” (OS. An-Nisa': 
46) dan “Mereka mengatakan hal yang dusta terhadap Allah, padahal mereka 
mengetahui.” (OS. Ali Imran: 75) dan “Dan mereka berkata, “Itu dari Allah,” 
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padahal itu bukan dari Allah.” (OS. Ali Imran: 78) Mereka menutupi ke- 
benaran dengan kebatilan dan menyembunyikan kebenaran sedang 
mereka mengetahuinya. 


Maka dikatakan kepada orang-orang yang mengingkari ini, “Allah 
berfirman mengenai sifat-sifat para shahabat, 


NK CR NE na Saran ERA ah 
Aa DA IE ME BA 3 aa HS 
“Demikianlah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Taurat dan sifat- 
sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Injil, yaitu seperti benih yang menge- 
luarkan tunasnya.” (OS. Al-Fath: 29) hingga akhir surat. Namun tidak 
lagi ditemukan dalam kitab yang ada di tangan Yahudi dan Nasrani 
sedikit pun darinya. 

Dikatakan pula kepada orang yang mengklaim bahwa penukilan 
Taurat dan Injil adalah penukilan yang mutawatir, “Sesungguhnya me- 
reka telah sepakat untuk menghapus penyebutan Muhammad di da- 
lam dua kitab ini. Apabila kalian membenarkan apa yang ada ditangan 
mereka dengan mengatakan bahwa penukilannya adalah penukilan 
yang mutawatir, maka kalian membenarkan mereka bahwa tidak ada 
penyebutan Muhammad dan para shahabat di dalam Taurat dan Injil. 
Sebab tidak boleh mempercayai sebagian dan mendustakan sebagian 
lagi padahal sumbernya adalah sama.” Sampai di sini perkataan Ibnu 
Hazm dan banyak faidah yang dapat diambil darinya. 

Syaikh Badruddin Az-Zarkasyi berkata, “Sebagian ulama era be- 
lakangan ini tertipu dengan perkataan Al-Bukhari pada bab ini, me- 
reka berkata, “Dalam masalah perubahan kitab Taurat ada perbedaan 
pendapat, apakah terjadi pada lafazh dan makna, atau pada makna- 
nya saja?” Kemudian ia condong pada pada pendapat yang kedua 
dan berpendapat bolehnya mempelajarinya. Ini adalah pendapat yang 
batil. Tidak ada perselisihan pendapat bahwa mereka telah menggan- 
ti dan mengubah-ubah. Menyibukkan diri dengan membacanya dan 
menulisnya tidak diperbolehkan berdasarkan kesepakatan ulama. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam marah tatkala melihat di tangan Umar Ra- 
dhiyallahu Anhu terdapat selembar yang bertuliskan Taurat. Beliau Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika Musa masih hidup, maka ia tidak 
mendapat keringanan kecuali harus mengikutiku." Seandainya bukan ka- 
rena perbuatan itu terhitung maksiat, tentunya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak marah.” 
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Aku katakan, bahwa jika telah terjadi kesepakatan maka tidak 
ada pembahasan lagi dalam masalah ini. Az-Zarkasyi menjelaskannya 
dengan perbuatan berupa menyibukkan diri dengan membacanya dan 
menulisnya. Jika yang dimaksud adalah menyibukkan diri dengannya 
dengan mengesampingkan yang lainnya, maka tentu tidak tepat. Sebab 
bisa difahami darinya jika ada yang menyibukkan diri dengannya dan 
dengan yang lainnya juga, maka dibolehkan. Jadi, jika yang dimaksud 
adalah menyibukkan diri secara mutlak, maka perlu dikoreksi kemba- 
li. Penyebutan akan batilnya pendapat yang dibawakan berdasarkan 
keterangan yang datang sebelumnya juga perlu ditinjau ulang. 

Hal ini dinisbatkan kepada Wahb bin Munabbih dan dia adalah 
orang yang paling mengerti tentang Taurat. Dan dinisbatkan juga ke- 
pada Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma seorang shahabat yang paling 
mengerti tentang Al-Gur'an. Maka seharusnya ia meninggalkan sikap 
congkak pada dirinya dan menyibukkan diri dengan membantah dalil- 
dalil yang menyelisihi yang telah aku bawakan. 

Pendalilannya dengan hadits Umar Radhiyallahu Anhu untuk tidak 
membolehkan menyibukkan diri dengan membacanya dan menulis- 
nya, yang mana ia mengklaim adanya ijma' padanya adalah sesuatu 
yang perlu ditinjau juga. Aku akan menyebutkan sebagian dari takh- 
rij hadits Umar Radhiyallahu Anhu yang disebutkan itu. Hadits ini di- 
keluarkan oleh Ahmad dan Al-Bazzar dan lafazh itu darinya dari ha- 
dits Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Umar menyalin satu kitab 
dari Taurat dengan bahasa Arab. Kemudian ia membawanya kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan membacanya. Lalu berubahlah 
wajah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Seorang lelaki Anshar 
berkata kepada Umar Radhiyallahu Anhu, “Celakalah engkau wahai 
Ibnul Khaththab, tidakkah engkau lihat wajah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah berubah.” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian bertanya kepada Ahli Kitab tentang 
sesuatu karena mereka tidak akan menunjukimu, sungguh mereka telah sesat. 
Sedangkan kalian, bisa jadi kalian mendustakan kebenaran atau membenarkan 
kebatilan. Demi Allah, seandainya Musa berada di tengah kalian, tidak ada 
pilihan baginya kecuali mengikutiku.” Dalam sanadnya terdapat perawi 
bernama Jabir Al-Ju' fi, ia adalah perawi dhaif. 

Dari riwayat Ahmad juga dan dari Abu Ya'la dari jalur lain, dari 
Jabir Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Umar Radhiyallahu Anhu datang 
dengan membawa sebuah tulisan yang ia peroleh dari sebagian kitab 
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milik Ahli Kitab, lalu ia membacakannya kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam marah. Kemudian ia 
menyebutkan kisah yang sama seperti di atas, tanpa perkataan dari 
lelaki Anshar. Di dalamnya disebutkan, “Demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, kalau seandainya Musa masih hidup, maka tiada pilihan ba- 
ginya kecuali mengikutiku.” Dalam sanadnya terdapat perawi bernama 
Mujalid bin Said, ia seorang yang lemah hafalannya. 

Dikeluarkan juga oleh Ath-Thabrani dengan sanadnya, yang di 
dalamnya terdapat perawi majhul dan masih diperselisihkan. Dari Abu 
Darda Radhiyallahu Anhu, “Umar Radhiyallahu Anhu datang dengan 
membawa kesimpulan Taurat,” lalu ia menyebutkan kisahnya yang 
semisalnya. Ia menyebutkan nama lelaki Anshar yang menegur Umar, 
yaitu Abdullah bin Zaid Radhiyallahu Anhu yang bermimpi melihat 
Adzan. Di dalamnya disebutkan, “Sekiranya Musa berada di tengah kalian, 
kemudian kalian mengikutinya dan meninggalkan aku, maka pastilah kalian 
akan tersesat dengan kesesatan yang jauh." 


Ahmad dan Ath-Thabrani mengeluarkan dari hadits Abdullah 
bin Tsabit, ia berkata, “Umar Radhiyallahu Anhu datang dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku menyinggahi saudaraku dari Bani Ouraizhah, 
lalu ia menuliskan kesimpulan dari isi Taurat, berkenankah engkau 
jika aku perlihatkan kepadamu?” Abdullah berkata, “Lalu berubahlah 
wajah Rasulullah ...” Al-Hadits. Di dalamnya disebutkan, “Demi Dzat 
yang jiwa Muhammad berada dalam genggaman-Nya, sekiranya Musa ada 
di tengah kalian kemudian kalian mengikutinya dan meninggalkan aku, maka 
pastilah kalian akan tersesat." 


Abu Ya'la mengeluarkan dari jalur Khalid bin Urfathah, ia ber- 
kata, “Aku sedang berada di sisi Umar Radhiyallahu Anhu lalu da- 
tanglah kepadanya seorang lelaki dari Abdul Gais. Kemudian Umar 
memukulnya dengan tongkat yang ada di tangannya. Lelaki itu berka- 
ta, "Apa salahku wahai Amirul Mukminin?” Umar Radhiyallahu Anhu 
berkata, “Engkau yang telah menyalin kitab Daniel.” Ia berkata, “Pe- 
rintahkanlah kepadaku apa yang engkau inginkan.” Umar Radhiyalla- 
hu Anhu berkata, “Pergi dan hapuslah! Jika sampai kepadaku bahwa 
engkau membacanya atau membacakannya, maka sungguh aku akan 
menyiksamu dengan hukuman.” Kemudian Umar Radhiyallahu Anhu 
berkata, “Aku pernah pergi lalu menyalin satu kitab dari Ahli Kitab. 
Kemudian aku kembali dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
kata kepadaku, “Apa itu?” Aku berkata, “Kitab yang aku salin untuk 
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menambah ilmu sebagai tambahan dari ilmu kita.” Mendengar itu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam marah hingga memerah kedua 
pipi beliau. Kemudian ia menyebutkan kisahnya. Di dalamnya dise- 
butkan, “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku telah diberikan kunci- 
kunci pembuka dan penutupnya, dan ilmu telah diringkas untukku. Kemudian 
aku datang kepada kalian dengan membawanya dalam keadaan putih bersih, 
maka janganlah kalian kebingungan lagi.” Dalam sanadnya terdapat pe- 
rawi bernama Abdurrahman bin Ishag Al-Wasithi, ia adalah seorang 
perawi dhaif. 


Inilah seluruh jalur periwayatan hadits ini. Makan tidak ada satu 
pun yang dapat dijadikan sebagai hujjah, akan tetapi keseluruhannya 
menunjukkan bahwa kisah ini ada asalnya. Yang tampak bagiku ada- 
lah makruhnya membaca Taurat dan Injil adalah makruh tanzih bukan 
tahrim. 


Yang lebih utama dalam masalah ini adalah adanya pembedaan an- 
tara seseorang yang belum mapan ilmunya dan belum sampai kepada 
kekuatan iman, maka tidak dibolehkan baginya melihat sesuatu apapun 
darinya. Berbeda dengan yang telah mendalam dan mapan, maka hal 
itu dibolehkan untuknya. Terlebih lagi untuk mengambil hujjah guna 
membantah orang-orang yang menyelisihi. Hal ini ditunjukkan dengan 
penukilan dari para imam terdahulu maupun sekarang sebagian dari 
isi Taurat. Juga mereka memaksa orang Yahudi untuk mempercayai 
kenabian Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan dalil yang 
mereka dapati dari Taurat sendiri. Sekiranya bukan karena pendapat 
mereka akan bolehnya melihat isi kitab tersebut, maka mereka tentu 
tidak melakukannya dan sengaja mencari-cari dalil darinya. 


Adapun pendalilannya akan haramnya melihat isi kitab Taurat 
dengan marahnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan keterangan 
bahwa kalaulah bukan karena maksiat tentu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak marah karenanya. Ini adalah sesuatu yang bertentangan, 
sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terkadang juga marah karena 
sesuatu yang makruh, atau karena melakukan hal yang tidak utama, 
apabila beliau mendapati hal itu dari seseorang yang tidak pantas me- 
lakukannya. Misalnya kemarahan beliau kepada Mu'adz karena me- 
manjangkan bacaan shalat Subuh. Beliau juga marah kepada orang 
yang belum juga memahami perkara yang telah jelas. Misalnya ma- 
rahnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang yang bertanya 
tentang Unta yang tersesat. Telah disebutkan di depan pada Kitab Al- 
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Ilmi bahwasanya beliau juga marah ketika sedang memberikan nasihat 
dan peringatan, dan dalam kitab Adab telah disebutkan hal-hal yang 
diperbolehkan marah padanya.” Sampai di sini perkataan Ibnu Hajar. 


Pendapat yang rajih adalah perubahan pada kitab mereka banyak 
terjadi pada makna dan lebih sedikit pada lafazh. Demikian pula untuk 
kitab Injil, namun perubahan pada kitab Injil lebih banyak daripada 
Taurat, 

Adapun perkataan Al-Bukhari, “Tidak ada seorang pun yang bisa 
mengubah lafazh dari kitab-kitab Allah,” adalah perkataan yang perlu 
diteliti. Jika yang dimaksud adalah Al-Gur'an, maka benar adanya. 
Sebab tidak seorang pun yang bisa mengubah lafazh Al-Our'an: karena 
Al-Our'an adalah kitab yang terjaga. Allah Ta'ala berfirman 


ANA Cun Tag a 
G3lad A93 Sd53EG 
"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Our'an, dan pasti Kami 
(pula) yang memeliharanya.” (OS. Al-Hijr 9) Siapa saja yang berusaha 
melakukannya maka Allah Ta'ala menunjukkannya dan membuka 
keburukannya. 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Padahal Allah-lah yang menciptakan 
kamu dan apa yang kamu perbuat itu." (0S. Ash-Shaffaat: 96) 
“Sungguh, Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran." 
(OS. Al-Gamar: 49) Dikatakan kepada orang yang membuat 
gambar, “Hidupkanlah apa yang kalian buat itu." “Sungguh, 
Tuhanmu (adalah) Allah yang menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas “Arsy. Dia 
menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan 
cepat. (Dia ciptakan) matahari, bulan dan bintang-bintang 
tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah! Segala penciptaan dan 
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urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci Allah, Tuhan seluruh alam 
(OS. Al-A'raf: 54) 

Ibnu Uyainah berkata, “Allah membedakan antara penciptaan 
dan perintah. Berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Ingatlah! Segala 
penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya.”" (OS. Al-A'raf: 54) 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut iman 
sebagai amalan. Abu Dzar dan Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhumaberkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
ditanya, amalan apakah yang paling utama? Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Iman kepada Allah Ta'ala dan 
jihad fi sabilillah.” Allah berfirman, “Sebagai balasan atas 
apa yang mereka kerjakan.” (OS. Al-Wagi'ah: 24) Utusan Bani 
Abdul Oais berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Perintahkanlah kami sejumlah amalan yang jika kami kerjakan 
kami masuk surga? Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan mereka untuk beriman, mengucapkan syahadat, 
menegakkan shalat, dan menunaikan zakat.” Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menggolongkan semua itu sebagai amaian. 


Melalui bab ini Al-Bukhari ingin menjelaskan apakah perbuatan 
para hamba termasuk makhluk atau bukan makhluk? Lalu Al-Bukha- 
ri mengawalinya dengan firman Allah, (1) 3.5 65 SGIL 25I5 “Padahal 
Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu.” (OS. 
Ash-Shaffat: 96) Firman-Nya, Para “Menciptakan kamu.” Merupakan 
perkataan yang sudah jelas dan tidak perlu dijelaskan lagi. Adapun 
Firman-Nya, 3 45 G3 “Dan apa yang kamu perbuat itu.” Ada dua penda- 
pat mengenai I'rab-nya: 

» Pertama, bahwasanya “U” disini adalah Mashdariyah, artinya Allah 
Ta'ala menciptakan kalian dan amalan kalian. 

“ Pendapat kedua, bahwasanya “U” disini adalah Maushulah, dan ini- 
lah yang benar. Karena Allah Ta'ala berfirman, 5225 C3 J6 
(Bir KE ti, M0) “Dia (Ibrahim) berkata, “Apakah kamu me- 
nyembah patung-patung yang kamu pahat itu? Padahal Allah-lah yang 
menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu.” (OS. Ash-Shaffat: 
95-96) Yang kalian pahat. Maka patung-patung kalian itu adalah 
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makhluk juga. Lalu bagaimana mungkin kalian menyembahnya, 
dan kalian tidak mau menyembah yang menciptakan kalian dan 
menciptakan patung itu. 


Yang benar dan yang rajih adalah “L” disini adalah Maushulah 
bukan Mashdariyah, karena redaksi kalimatnya menunjukkan akan 
hal itu. Secara umum boleh juga dijadikan sebagai Mashdariyah, dan 
tagdirnya adalah Allah Ta'ala menciptakan kalian dan menciptakan 
amalan kalian. Sehingga metode pendalilannya untuk menunjukkan 
akan makhluknya patung-patung adalah dalil luzum. Sebab jika amal 
perbuatan adalah makhluk maka hasil dari perbuatan juga makhluk. 


Namun jika dikatakan maushulah, maka metode pendalilan yang 
menunjukkan bahwa patung-patung adalah makhluk adalah dengan 
dalil tadhammun dan muthabagah, seraya menunjukkan bahwa amal 
perbuatan manusia merupakan makhluk dengan dalil luzum. 

Jadi, yang manakah yang kita ambil? Apakah yang menunjukkan 
bahwa amal perbuatan adalah makhluk dan patung-patung adalah 
makhluk dengan dalil luzum atau yang sebaliknya? 


Kami katakan, kita mengambil yang sebaliknya. Sebab redaksi ayat 
bertujuan untuk menjelaskan batilnya mengibadahi patung-patung 
yang kalian pahat sendiri, yang merupakan makhluk juga. Apabila 
demikian kenyataannya maka mengapa kalian menyembahnya, dan 
kalian tidak mau menyembah Pencipta yang telah menciptakan kalian 
dan yang menciptakan patung-patung itu? Maka tagdir kalimatnya 
menjadi, “Allah lah yang telah menciptakan kalian dan apa-apa yang 
kalian perbuat itu,” sedangkan dhamir di akhir kalimat kembali kepada 
Isim Maushul yang mahdzuf. 


Yang mengucapkan perkataan ini, “Padahal Allah-lah yang mencip- 
takan kamu dan apa yang kamu perbuat itu,” adalah Ibrahim ketika ia 
mengingkari kaumnya yang menyembah patung-patung yang mereka 
pahat sendiri, padahal patung-patung itu juga makhluk Allah Ta'ala. 

Kemudian kita kembali mengingat pelajaran yang lalu, apakah 
amalan para hamba merupakan perbuatan mereka sendiri atau per- 
buatan Allah? Apakah perbuatan itu murni dari diri mereka sendiri 
atau tidak? 

Kami katakan, masalah ini telah kita jelaskan sebelumnya. Kita 
telah menjelaskan bahwa ada tiga pendapat dalam hal ini, dua penda- 


pat berada di sisi yang berseberangan dan satu pendapat lagi berada di 
tengah. 
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Satu pendapat mengatakan bahwa semua perbuatan para hamba 
adalah makhluk Allah, bukan perbuatan mereka, karena para hamba 
dipaksa untuk melakukannya. Mereka melakukannya tanpa ada ke- 
inginan dari mereka. Mereka mengatakan, bahwa seseorang yang da- 
tang, naik mobil, menghidupkan mobilnya Jalu berjalan, sama seperti 
seseorang yang dibawa dalam keadaan tidak sadar lalu dimasukkan ke 
dalam mobil. Mereka juga mengatakan, bahwa seorang yang turun dari 
atap dengan tangga selangkah demi selangkah sama seperti orang yang 
dilemparkan dari atap. Mereka mengatakan semua hamba melakukan 
perbuatan tanpa ada keinginan dan pilihan dari mereka. 

Tidak disangsikan lagi ini adalah pendapat yang batil: karena se- 
tiap orang tentu mengetahui apa yang ia lakukan dengan pilihannya 
sendiri dan apa yang ia lakukan karena terpaksa. 

Pihak yang lain berpendapat sebaliknya, mereka mengatakan bah- 
wa manusia berdiri sendiri dalam segala perbuatannya tanpa ada cam- 
pur tangan Allah Ta'ala padanya. Manusia melakukan sesuatu dengan 
Pilihannya sendiri dan meninggalkan sesuatu dengan pilihannya sen- 
diri, dengan kehendak dan keinginannya sendiri. Dan bahwasanya 
Allah tidak ada campur tangan pada perbuatannya, kehendaknya dan 
tidak pula ciptaannya. 

Mereka adalah kelompok Oadariyah yang merupakan majusi umat 
ini. Telah kita jelaskan sebelumnya mengapa mereka disebut majusi. 
Hal itu dikarenakan mereka menetapkan adanya para pencipta bagi se- 
gala sesuatu yang baru, sebagaimana orang majusi menetapkan adanya 
para pencipta bagi segala sesuatu yang baru. 

Pendapat ketiga yang merupakan pendapat pertengahan menga- 
takan, bahwa perbuatan para hamba merupakan perbuatan mereka 
sendiri, dengan pilihan mereka dan kehendak mereka sendiri, hanya 
saja perbuatan mereka adalah makhluk Allah. Hal ini dipandang dari 
sisi bahwa perbuatan hamba merupakan hasil dari keinginan kuat di- 
rinya dan kemampuannya melakukan hal tersebut, sedangkan yang 
menciptakan keinginan kuat dan kemampuan ini adalah Allah Ta'ala. 
Pencipta sebab perbuatan, adalah pencipta bagi penyebab perbuatan. 
Karena penyebab melakukannya lantaran ada sebab tersebut. Oleh ka- 
rena itu, berdasarkan asal muasal perbuatan, maka hasil dari perbuatan 
adalah makhluk dari yang menciptakan sebab. 


Inilah pendapat yang benar. Dalilnya adalah apabila seseorang 
dipaksa untuk melakukan sesuatu maka ia tidak bertanggung jawab 
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akan dampaknya. Sebab ia melakukannya bukan dengan pilihannya. 
Jika seseorang melakukan sesuatu ketika ia sedang tidur, maka ia 
tidak bertanggung jawab akan dampaknya, kecuali perbuatannya me- 
nyebabkan kerugian bagi makhluk lainnya. Jika seseorang lupa lalu ia 
melakukan suatu perbuatan maka ja tidak bertanggung jawab akan 
dampaknya, karena ia melakukannya tanpa kesengajaan. 

Inilah pendapat yang ditunjukkan oleh kaidah-kaidah syariat dan 
juga kenyataan yang kita saksikan sehari-hari. Sebab jika kita katakan, 
sesungguhnya manusia tersendiri dalam perbuatannya yang ia bisa 
melakukan apa yang ia suka, tanpa ada kaitan dengan Allah Ta'ala pada 
perbuatannya itu, maka seolah ada sesuatu di dalam kerajaan Allah 
yang terjadi di luar kehendak Allah Ta'ala. Padahal ini sesuatu yang 
tidak mungkin terjadi. 

Jika demikian, maka amalan kita dinisbatkan kepada Allah dari sisi 
makhluk dan kehendak, dan dinisbatkan kepada kita secara perbua- 
tan dan usaha. Kita sujud, ruku', puasa, bersedekah, haji dan umrah, 
namun perbuatan ini tidak disandarkan kepada Allah Ta'ala. Tetapi 
yang menciptakan perbuatan ini adalah Allah Ta'ala. Secara naluriah 
kita memandang semua perbuatan ini berasal dari kita, dan itu ada- 
lah sifat manusia. Sedangkan diri kita dan sifat kita semuanya adalah 
makhluk Allah. 


Kemudian Al-Bukhari berkata (menyebutkan ayat), 


(0) PARA IN 


“Sungguh, Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.” (OS. Al- 


Oamar: 49). Perkataannya, «(.- NI (segala sesuatu) adalah maf'ul bagi 
fil yang mahdzuf, yang Bea disebut Ahli Nahwu dengan istilah: 
Isytighal. Karena 'amil-nya sedang sibuk dengan dhamir-nya - yaitu 


dhamir mutagaddim.- Maka perkataannya tayat), sila Pa js SI tagdir 
(prediksi kalimat sebenarnya adalah, ea 13 Kila Ui L 

Lalu apakah segala sesuatu yang diciptakan menurut ukurannya 
ini termasuk juga di dalamnya perbuatan para hamba? 

Jawabannya iya. Hal ini sama dengan firman Allah Ta'ala, 


” aan Pt 


Besi akan isa IE He 
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“Dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-ukurannya 
dengan tepat.” (OS. Al-Furgaan: 2). Dan di sini disebutkan, 


An yeren  “bai, 
O earsn 
“Sungguh, Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.” (OS. Al-Oa- 
mar: 49). Kedua ayat ini memiliki kandungan yang sama, meskipun 
berbeda ungkapannya. 

Sabda beliau, “Dikatakan kepada orang yang membuat gambar, 'Hidup- 
kanlah apa yang kalian buat itu'.” Maksudnya, pada hari Kiamat nanti 
akan dikatakan kepada mereka, “Hidupkanlah apa yang telah kalian 
ciptakan itu.” Pada kalimat ini perbuatan tersebut disandarkan kepada 
mereka, dengan demikian merekalah yang melakukannya. 

Sebagian orang masih belum jelas, mengapa perbuatan mereka 
yang menggambar makhluk ini disebut dalam hadits dengan istilah 
menciptakan? 

Jawabannya, karena mereka meniru-niru makhluk ciptaan Allah. 
Mereka menggambar dengan tujuan menyamai makhluk Allah, dalam 
penciptaan dan pembentukan. 

Jika ada yang berkata, “Bukankah kalian berkata bahwa Allah Maha 
Esa dalam penciptaannya? Lalu mengapa dikatakan kepada mereka, 
'Hidupkan apa yang telah kalian ciptakan'? 

Jawabannya, makhluk yang Allah ciptakan sendiri tidaklah sama 
dengan makhluk yang mereka ciptakan. Penciptaan Allah adalah 
mengadakan dari yang sebelumnya tidak ada menjadi ada. Sedang- 
kan mereka tidaklah mengadakan dari tiada, maksimal hanya seba- 
tas merubah dan mengganti. Misalnya dikatakan, “Pintu diciptakan 
oleh tukang kayu. Apakah tukang kayu yang mengadakan bahan 
pembentuknya, kayunya, pakunya dan lain sebagainya?” 

Jawabannya adalah tidak. Tukang kayu hanya mengolah kayu dan 
paku menjadi bentuk pintu. Demikian pula pembuat gambar, ia me- 
miliki bahan-bahan pembuatnya. Namun apakah dia yang mencipta- 
kannya hingga ada? Jawabannya adalah tidak, bahkan yang membuat 
semua itu adalah Allah Ta'ala. Orang yang menggambar hanya mem- 
bentuk gambar darinya. 


Kemudian firman Allah Ta'ala, 


9”. 
ga Ka 


“4 £ » -X .. : z Loan KTN Lex Ge 


SYARAH SHAHIH 
1462 & AL-BUKHARI 10 


ppt A1 Agan Le La” Maag 1G PT Ne 2 
(PI AN mamah Casa KA AS IS en oa F 
2.7 “ 


San L 71 et Naa ME ", 4 P4 

SAN 3 OGAN, II Waah AL 
“Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang menciptakan langit dan bumi da- 
lam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas Arasy. Dia menutupkan malam 
kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. (Dia ciptakan) matahari, bu- 
lan dan bintang-bintang tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah! Segala pen- 
ciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci Allah, Tuhan seluruh alam." 
(OS. Al-A'raaf: 54). Ayat ini telah dijelaskan sebelumnya. Kita telah 
menjelaskan bahwa enam hari yang disebutkan dimulai dari hari Ahad, 
dan diakhiri dengan hari Jumat. 

Sekarang ada masalah, bagaimana cara menetapkan bahwa pen- 
ciptaan langit dan bumi terjadi dalam enam hari yang dimulai dari 
hari Ahad dan diakhiri dengan hari Jumat, padahal ketika itu tidak ada 
matahari yang dijadikan patokan perhitungan hari? 

Jawabannya, perhitungannya didasarkan dengan pergerakan ma- 
tahari, meskipun ketika itu matahari belum ada. 

Kemudian Al-Bukhari berkata, “Ibnu Uyaynah —yaitu Sufyan- ber- 
kata, “Allah membedakan antara penciptaan dan perintah.” Bayyana di 
sini bermakna membedakan. Allah Ta'ala berfirman, “Ingatlah! Segala 
penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya.” (OS. Al-A'raaf: 54). Hal itu 
dikarenakan kata Arr (urusan) menjadi athaf kepada kata khalg (pen- 
ciptaan). Asal athaf adalah perubahan. Dengan demikian, perintah ada- 
lah sesuatu yang lain dan penciptaan adalah sesuatu yang lain lagi. 
Perintah adalah dengan mengatakan, “Jadilah.” Sedangkan penciptaan 
adalah membentuk dan menjadikan. 

Kemudian Al-Bukhari berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyebut iman sebagai amalan. Tadi telah kita sebutkan bahwa iman 
adalah amalan manusia. Orang yang beriman adalah orang yang me- 
wujudkan keimanan di dalam hatinya, sedangkan kufur adalah orang 
yang mewujudkan kekafiran di dalam hatinya. Sesungguhnya iman 
adalah amalan. 

Kemudian Al-Bukhari berkata, “Abu Dzar dan Abu Hurairah ber- 
kata, “Nabi pernah ditanya, amalan apakah yang paling afdhal? Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Iman kepada Allah, dan jihad fi sa- 
bilillah.” Nabi menggolongkan iman sebagai amalan. 


Kemudian Al-Bukhari berkata, “Allah Ta'ala berfirman, 
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Dua pku 
"Sebagai balasan atas apa yang mereka kerjakan.” (OS. Al-Waagi'ah: 24). 
Balasan atas apa yang telah mereka lakukan, berupa yang baik maupun 
yang buruk. 

Kemudian Al-Bukhari berkata, “ Utusan Bani Abdul Oais berkata 
kepada Nabi, Perintahkanlah kami sejumlah amalan yang jika kami 
kerjakan kami masuk surga? Maka Nabi memerintahkan mereka untuk 
beriman, mengucapkan syahadat, menegakkan shalat, dan menunai- 
kan zakat.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menggolongkan semua itu 
sebagai amalan.” Yaitu amalan manusia. Disandarkan kepada manu- 
sia karena dialah yang melakukannya secara langsung, adapun yang 
menciptakan amalan tersebut adalah Allah Azza wa Jalla. 
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7555. Abdullah bin Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, Ayyub telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Oilabah dan 
Al-Oasim At-Tamimi, dari Zahdam, ia berkata, “Antara penduduk Ju- 
rum dan orang-orang Asy'ari terdapat kecintaan dan persaudaraan. 
Ketika itu kami berada bersama Abu Musa Al-Asy'ari, lantas seporsi 
hidangan didekatkan kepadanya, di antaranya ada daging ayam. Se- 
mentara di sisi Abu Musa ada seorang laki-laki dari Bani Taimullah 
sepertinya ia keturunan mawali. Abu Musa pun mengajaknya ikut 
makan.” Lelaki itu berkata, “Aku pernah melihat binatang ini makan 
sesuatu, lalu aku menganggapnya jijik, sehingga aku bersumpah un- 
tuk tidak memakannya.” Maka Abu Musa berkata, “Kemarilah, aku 
akan sampaikan kepadamu sebuah hadits. Dahulu aku menemui Nabi 
Shallaliahu Alaihi wa Sallam bersama beberapa orang Asy'ari dengan 
harapan beliau bisa mengangkut kami dengan kendaraan. Namun be- 
liau berkata, “Demi Allah, aku tidak bisa mengangkut kalian, karena 
aku tidak punya kendaraan untuk mengangkut kalian.” Kemudian Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memperoleh rampasan berupa sejumlah 
unta. Lalu beliau menanyakan tentang kami dengan berujar, “Mana 
orang-orang Asy'ari tadi?” Beliau perintahkan agar kami diberi sekitar 
lima dzaud unta yang putih punggungnya, kemudian kami pun ikut 
berangkat. Dalam keberangkatan, kami berkata, “Apakah yang kita 
perbuat ini? Rasulullah telah bersumpah untuk tidak mengangkut kita, 
karena ketika itu beliau tidak mempunyai kendaraan untuk mengang- 
kut kita. Sekarang beliau menyediakan kendaraan untuk kita. Sungguh 
kita telah membuat beliau lupa akan sumpahnya atas kita? Demi Allah, 
kalau demikian, kita tak akan selamat selamanya.” Kami pun kembali 
menemui beliau dan kami utarakan hal itu kepada beliau. Beliau lalu 
bersabda, “Bukan aku yang menyediakan kendaraan untuk kalian, na- 
mun Allah-lah yang menyediakan kendaraan untuk mengangkut kalian. 
Demi Allah, tidaklah aku bersumpah, kemudian aku melihat ada yang 
lebih baik dari sumpah tersebut, kecuali aku akan melakukan yang lebih 
baik dan aku batalkan sumpahku.” 4 


941 Diriwayatkan oleh Muslim (1649) (9). 
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Perkataannya, “Antara penduduk Jurum dan orang-orang Asy'ari 
terdapat kecintaan dan persaudaraan. Ketika itu kami berada bersama 
Abu Musa Al-Asy'ari, lantas seporsi hidangan didekatkan kepadanya, 
di antaranya ada daging ayam. Sementara di sisi Abu Musa ada se- 
orang laki-laki dari Bani Taimullah sepertinya ia keturunan mawali.” 
Hal ini diketahui dengan melihat bentuk dan rupanya. “Abu Musa 
pun mengajaknya,” maksudnya mengajaknya untuk ikut makan. “Le- 
laki itu berkata, “Aku pernah melihat binatang ini makan sesuatu, lalu 
aku menganggapnya jijik.” Maksudnya adalah ayam. Sebagaimana 
yang kita ketahui, bahwa ayam memakan apa-apa yang tampak dan 
merayap. Ayam memakan semua yang ada di permukaan Bumi, yang 
baik ataupun yang buruk. Maka barangkali lelaki ini pernah melihat 
ayam memakan yang buruk, lalu ia pun menjadi jijik dan tidak me- 
nyukainya. | 

Ada pertanyaan, “Jika seekor ayam memakan sesuatu yang buruk 
dan najis, apakah ia menjadi haram? 

Kami katakan, dalam hal ini ada perincian. Jika sebagian besar ma- 
kanannya berasal dari yang buruk dan najis, lalu ia tidak disterilkan 
darinya, maka haram memakannya. Jika separuh atau sebagian kecil 
saja darinya, maka hukumnya halal. 

Misalnya kita memberi ayam makan dengan campuran satu gram 
berupa darah dan najis, dua gram berupa roti dan yang lainnya. Maka 
dagingnya halal dimakan. Karena sebagian besar makanan pokoknya 
adalah makanan yang suci. Jika sebaliknya, maka dagingnya menjadi 
haram. Kecuali sebelumnya disterilkan terlebih dahulu. Yaitu dengan 
cara mengurungnya dan menghindarkannya dari makanan kotor, lalu 
diberi makanan yang baik selama tiga hari. Dengan demikian ayam 
tersebut kembali bersih dan halal. 

Sebagian ulama berkata, hewan jalalah yaitu hewan yang sebagian 
besar makanannya dari benda najis, hukumnya halal. Hal ini berda- 
sarkan kaidah bahwa, perubahan bentuk najis menjadikannya suci. 
Berdasarkan hal iri maka menjadi halal. 

Hanya saja pendapat yang pertama lebih tepat. Kedua riwayat ini 
berasal dari imam Ahmad. 

“ Pertama: Hewan jalalah halal secara mutlak. 
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» Kedua: Haramjika sebagian besar makanannya dari benda najis. 
Kemudian perawi menyebutkan kisah Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam membawa orang Asy'ari, setelah mereka datang memintanya 

kepada beliau. Mereka berkata, “Bawalah kami ikut serta, wahai Ra- 

sulullah.” Rasulullah berkata, “Aku tidak punya kenderaan untuk memba- 

wa kalian." Allah Ta'ala telah berfirman tentang mereka, 
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“Dan tidak ada (pula dosa) atas orang-orang yang datang kepadamu (Mu- 
hammmad), agar engkau memberi kendaraan kepada mereka, lalu engkau berka- 
ta, “Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu,” lalu mereka kem- 
bali, sedang mata mereka bercucuran air mata karena sedih, disebabkan mereka 
tidak memperoleh apa yang akan mereka infakkan (untuk ikut berperang).” 
(OS. At-Taubah: 92). Kemudian Allah Ta'ala memudahkan kendaraan 
bagi mereka. Maka datanglah kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
harta rampasan perang berupa unta-unta. Lalu beliau bersabda, "Mana 
orang-orang Asy'ari tadi?” Beliau perintahkan agar kami diberi sekitar 
lima ekor unta. Dzura artinya punuk, gharr artinya putih. Maksudnya 
punuknya berwarna putih. 

Kemudian mereka pun saling bertanya-tanya di antara mereka, ka- 
rena mereka khawatir telah memaksa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melakukan itu. Mereka berkata, “Sungguh kita telah membuat beliau 
lupa akan sumpahnya.” Sebab sebelumnya Nabi telah bersumpah, be- 
liau berkata, “Demi Allah aku tidak bisa membawa kalian.” Lantas mereka 
pun menyesalinya. Mereka pun kembali menemui beliau dan beliau 
bersabda, “Bukan aku yang menyediakan kendaraan untuk kalian, namun 
Allah-lah yang menyediakan kendaraan untuk mengangkut kalian.” Beliau 
menyandarkan perbuatan membawa kepada Allah Ta'ala. 


Hadits ini digunakan orang-orang Jabariyah untuk menguatkan 
keyakinan mereka. Mereka berkata, “Perbuatan hamba adalah perbua- 
tan Allah.” Mereka juga berdalil menguatkan keyakinan mereka ini de- 
ngan firman Allah Ta'ala, 
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942 Silakan lihat Al-Mughni tulisan Ibnu Oudamah (XIII/328-329). 
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“Dan bukan engkau yang melempar ketika engkau melempar, tetapi Allah yang 
melempar.” (OS. Al-Anfaal: 17). Mereka berkata, “Ayat ini dengan jelas 
menunjukkan bahwa Allah menyandarkan perbuatan manusia kepada 
diri-Nya. Dan dalam hadits ini beliau bersabda, “Akan tetapi Allah-lah 
yang membawa kalian.” 


Jawabannya adalah, bahwa makna sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Akan tetapi Allah-lah yang membawa kalian,” adalah: Allah-lah 
yang telah memudahkan apa yang aku tidak mampu, hingga akhirnya 
Allah membawa kalian di atas kendaraan. Sebab tidak terbetik sama 
sekali di benak beliau, bahwa unta-unta itu akan datang. Tetapi Allah- 
lah yang telah memudahkannya. Jadi penyandaran perbuatan 'mem- 
bawa' kepada Allah adalah karena Allah-lah yang telah memudahkan- 
nya untuk mereka, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mem- 
berikan unta itu kepada mereka. 


Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersumpah, beliau ber- 
sabda, “Demi Allah, tidaklah aku bersumpah kemudian aku melihat ada yang 
lebih baik dari sumpah tersebut, kecuali aku akan melakukan yang lebih baik 
dan aku batalkan sumpahku.” Demikiarlah yang seharusnya dilakukan. 
Apabila seseorang bersumpah akan sesuatu, lalu ia melihat bahwa ada 
yang lebih baik darinya, maka hendaklah ia melakukan yang lebih 
baik dan membatalkan sumpahnya, yaitu dengan melaksanakan ka- 
faratnya. 


Misal: Seorang lelaki berkata, “Demi Allah aku tidak akan meng- 
ucapkan salam kepada si fulan.” Sementara tidak mau mengucapkan 
salam kepada seorang muslim adalah perbuatan yang diharamkan, dan 
mengucapkan salam lebih baik dan wajib, karena itu adalah sunnah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka untuk orang ini kita katakan, 
“Batalkanlah sumpahmu, dan ucapkanlah salam.” 

Demikian pula jika ada seseorang yang bersumpah tidak akan me- 
menuhi undangan di fulan. Kita katakan, batalkanlah sumpahmu dan 
penuhilah undangannya. Karena itulah yang lebih afdhal. 


Berdasarkan hal ini para ulama berkata, “Dalam pelanggaran 
sumpah berlaku hukum yang lima, yaitu: (1) wajib, (2) haram, (3) di- 
anjurkan, (4) makhruh, (5J dan mubah. Melanggar sumpah hukum- 
nya wajib, jika ia bersumpah untuk meninggalkan perkara yang wajib, 
atau bersumpah untuk melakukan perkara yang haram. Melanggar 
maksudnya melakukan kebalikan dari isi sumpahnya. Jika ia berkata, 
“Demi Allah, aku tidak akan mengerjakan shalat berjama'ah.” Maka 
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kita katakan, “Engkau wajib mengerjakan shalat berjama'ah, maka dari 
itu engkau harus membatalkan sumpahmu.” 
Jika ia berkata, “Demi Allah aku tidak akan meninggalkan rokok.” 


Kita katakan, “Kamu wajib meninggalkan rokok dan melanggar sum- 
pahmu.” 


Ada kalanya melanggar sumpah hukumnya haram, jika ia ber- 
sumpah untuk mengerjakan perkara yang wajib, atau untuk mening- 
galkan perkara yang haram. 

Misal: Ia berkata, “Demi Allah hari ini aku akan shalat berjama- 
'ah.” Kita katakan, membatalkan sumpah di sini hukumnya haram. 
Karena ia tidak boleh meninggalkan shalat berjama'ah. Ia tidak boleh 
mengatakan, “Aku akan meninggalkan shalat berjamaah dan mem- 
batalkan sumpahku.” 


Demikian pula jika ia berkata, “Demi Allah aku tidak akan mero- 
kok.” Maka kita katakan, melanggar sumpah di sini hukumnya haram. 

Melanggar sumpah hukumnya dianjurkan (mustahab), jika sese- 
orang berkata, “Demi Allah, aku tidak akan mengerjakan shalat ra- 
watib Isya.” Kita katakan, yang lebih afdhal adalah ia membatalkan 
sumpahnya, lalu ia melakukan shalat rawatib Isya, dan melaksanakan 
kafaratnya. 


Jika ia berkata, “Demi Allah, sungguh aku akan mengerjakan shalat 
rawatib Isya.” Maka membatalkan sumpah di sini termasuk menyelisih 
yang lebih utama. 


Jika ia berkata, “Demi Allah, aku akan memakan bawang.” Kita 
katakan, jika dengan makan bawang ia tidak boleh mendatangi shalat 
berjama'ah, maka ulama berkata, dalam hal ini sumpah itu hukumnya 
makruh. 

Kaidahnya adalah: Membatalkan sumpah hukumnya wajib, jika 
sumpah tersebut pada perkara yang haram, atau meninggalkan yang 
wajib. Membatalkan sumpah hukumnya haram, jika sumpah terse- 
but pada perkara yang wajib, atau meninggalkan yang haram. Jika 
bersumpah untuk perbuatan yang dianjurkan, dan meninggalkannya 
tidak disukai, maka membatalkan sumpah hukumnya makruh. Kare- 
na dengan membatalkan sumpah tersebut ia berarti meninggalkan hal 
yang dianjurkan, dan jatuh kepada perkara yang dimakruhkan. Jika ti- 
dak maka pasti kami katakan, apabila seseorang meninggalkan semua 
sunnah-sunnah shalat, maka pastilah shalatnya makruh. 
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Adapun untuk perkara mubah, dikatakan, dalam hal ini melanggar 
sumpah tidak bisa dikatakan mubah, karena ia telah bersumpah pada 
perkara yang mubah. Sebab melaksanakan sumpah lebih utama bagi- 
nya dari pada melanggar. 
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7556. Amr bin Ali telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Ashim 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ourrah bin Khalid telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Jamrah Adh-Dhuba'i 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, aku pernah mengajukan 
pertanyaan kepada Ibnu Abbas, lalu ia berkata, “Serombongan utusan 
Abdul Oais menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
berkata, “Antara kami dan engkau ada orang-orang musyrik dari suku 
Mudhar, dan kami tidak bisa datang kepadamu selain di bulan-bulan 
Haram, maka dari itu perintahkanlah kami mengerjakan perkara-perka- 
ra yang sekiranya kami melakukannya, maka kami akan masuk surga, 
dan agar kami mengajak orang kepadanya.” Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab, “Aku perintahkan kalian empat hal, dan aku larang 
kalian dari empat hal. Aku perintahkan kalian untuk I1) beriman kepada 
Allah, tahukah kalian keimanan kepada Allah? Yaitu persaksian bah- 
wa tiada sesembahan yang hak selain Allah, (21 mendirikan shalat, (3! 
membayar zakat, (4) dan kalian serahkan seperlima bagian ghanimah. 
Dan aku larang kalian dari empat hal, 11) agar kalian tidak meminum 
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dari Ad-Dubba', (2) An-Nagir, (3) Azh-Zhuruf Al-Muzaffat, (4) dan 

al-Hantamah.”8 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengartikan 
iman dengan rukun Islam. Hal ini menunjukkan bahwa, amalan dise- 
but dengan keimanan. Karena syahadat Laa ilaaha iflallaah, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat dan memberikan seperlima dari ghanimah 
(harta rampasan perang) merupakan amalan. 

Dalam hadits ini tidak disebutkan syahadat Muhammadun Rasu- 
lullaah. Hal itu dikarenakan mereka telah datang kepada beliau dengan 
mengakui bahwa beliau adalah Rasulullah (utusan Allah). 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dan aku la- 
rang kalian empat hal.” Lalu beliau menjelaskannya, “I1) Agar kalian ti- 
dak meminum dari Ad-Dubba', (21 An-Nagir, (31 Azh-Zhuruf Al-Muzaffat, 
(4) dan al-Hantamah.” Ini adalah bejana-bejana yang dipakai untuk 
membuat nabidz (air buah). Bejana-bejana ini dilarang karena sifatnya 
panas, sehingga bisa dengan cepat memanaskan nabidz, dan terkadang 
bisa membuatnya menjadi minuman memabukkan sedang mereka ti- 
dak menyadarinya. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
mereka dari bejana-bejana tersebut. Kemudian setelah peristiwa ini, 
larangan itu dicabut dan beliau berkata, 
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“Dahulu aku melarang kalian membuat nabidz di bejana ini dan itu. Sekarang 
silakan kalian membuat nabidz sekehendak kalian, hanya saja kalian dilarang 
meminum yang memabukkan." “4 


Dubba' adalah labu, terutama labu Nejed. Bentuknya persis mang- 
kuk. Mereka membiarkannya hingga mengering di pohonnya. Jika su- 
dah kering dan bagian dalamnya melunak kering seperti daun, mere- 
ka memotong bagian atasnya dan menjadikannya bejana. Bentuknya 
menjadi seperti tenggorokan, atasnya sempit dan bawahnya luas. 


943 Diriwayatkan oleh Muslim (17, 18). 
944 Diriwayatkan oleh Muslim (977) (106). 
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Nagir adalah batu, atau batang kayu, atau yang semisalnya, yang 
dikerok lalu diletakkan padanya nabidz, sifatnya panas. 

Zhuruf Muzaffat adalah bejana yang dilumuri dengan ter, dan ter 
memiliki sifat panas juga. 

Hantamah adalah kendi hijau. 

Berdasarkan hal ini kita katakan, sesungguhnya larangan ini te- 
lah dihapus dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah membolehkan 
membuat nabidz (air buah) di bejana apa saja. Kita hanya dilarang 
meminum yang memabukkan. 
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7557. Mutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Al-Oasim bin Muham- 
mad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya para pembuat gambar ini 
akan disiksa di hari Kiamat nanti, dan akan dikatakan kepada mereka, 
"Hidupkanlah apa yang telah kalian ciptakan ini". “45 


PSP NA 3 cal HIS and La yA ara NoGA 


2 Aa ae Si la ga dh IE KRS DI 23 TE ji 
Larasi Tai) Kar aah ai ana apa Para Ma Pan 


7558. Abu Nu'man telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hammad 
bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', 
dari Ibn Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya para pembuat gambar- 


945 Diriwayatkan oleh Muslim (2107) (96). 
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gambar ini akan disiksa pada hari Kiamat nanti, lalu dikatakan kepada 
mereka, 'Hidupkanlah apa yang telah kalian ciptakan ini'.“8 
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7559. Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Ibnu Fudhail telah memberitahukan kepada kami, dari Umarah, dari Abu 
Zur'ah, bahwa ia pernah mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
berkata, “Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Allah Ta'ala berfirman, “Siapakah yang lebih zhalim daripada orang 
yang menciptakan seperti ciptaan-Ku. Maka hendaklah ia ciptakan satu 
biji sawi, atau biji tepung, atau biji gandum (jika ia mampu). 7 


Semua hadits ini telah dijelaskan sebelumnya. Kandungan hadits 
yang menguatkan judul bab adalah, penyandaran penciptaan kepada 
para pembuat lukisan dan patung. 

Jika ada yang bertanya, apakah mengambil gambar dengan video 
(kamera) termasuk ke dalam ancaman ini? 

Jawabannya tidak, tidak termasuk dalam ancaman ini. Sebab orang 
yang mengambil gambar dengan video tidaklah mencoba menciptakan 
makhluk seperti makhluk Allah. Mereka hanya memindahkan gambar 
tersebut, atau meletakkan gambar tersebut pada rekaman. 

Jika ada yang berkata, sesungguhnya gambar yang dihasilkan de- 
ngan kamera lebih tajam dan lebih halus. 

Kita katakan, ya benar. Tidak diragukan lagi, gambar yang diha- 
silkannya lebih tajam dan lebih halus. Akan tetapi tidak sama dengan 
lukisan. 

Kemudian kita katakan, orang yang mengambil gambar dengan vi- 
deo kamera atau yang semisalnya, apakah ada orang yang memujinya 
dengan mengatakan, “Alangkah bagusnya pembuatan gambarnya dan 
alangkah kreatifnya!” 


946 Diriwayatkan oleh Muslim (2108) (97). 
947 Diriwayatkan oleh Muslim (2111) (101). 
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Jawabannya tidak. Akan tetapi jika ia menggambarnya dengan 
tangannya, tentu orang-orang akan berkata, “Orang ini pintar, ia bisa 
menggambar persis seperti aslinya ciptaan Allah.” Dengan demikian 
ada perbedaan mendasar antara keduanya. 

Gambar yang dibuat seseorang dengan tanggannya itulah yang 
diharamkan. Baik ia menggambar dengan bantuan komputer atau di 
atas kanvas, atau dengan alat apa pun jua. Karena dengan demikian ia 
telah menciptakan seperti ciptaan Allah. 
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7560. Hudbah bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Hammam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Jatadah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Anas telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Musa, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Perumpamaan orang mukmin yang membaca Al- 
Our'an adalah seperti buah utrujjah, rasanya enak dan baunya wangi. 
Dan perumpamaan (orang mukmin) yang tidak membaca Al-Jur'an 
adalah seperti buah kurma, rasanya enak namun tidak beraroma. Dan 
perumpaman pelaku maksiat yang membaca Al-Our'an adalah seperti 
buah raihana, baunya wangi namun rasanya pahit. Dan perumpamaan 
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pelaku maksiat yang tidak membaca Al-Our'an adalah seperti buah 
hanzhalah, rasanya pahit dan tidak beraroma.” 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat perumpamaan yang sangat bagus. 

Manusia terbagi menjadi beberapa jenis: 

(1). Mukmin yang membaca Al-Our'an dan mengamalkannya. Maka 
ia bagaikan buah utrujjah yang enak rasanya dan harum baunya. 
Buah utrujjah mirip dengan buah jeruk lemon, tetapi lebih besar 
dan jenisnya berbeda. 

(21. Orang munafik yang membaca Al-Our'an seperti buah raihanah, 
baunya harum tetapi rasanya pahit. 

(3). Mukmin yang tidak membaca Al-Our'an seperti buah kurma, ra- 
sanya manis tetapi tidak berbau. Maksudnya tidak harum baunya. 
Sebab kurma juga berbau tetapi baunya tidak wangi semerbak 
seperti parfum. 

(41. Pelaku maksiat yang tidak membaca Al-Gur'an seperti buah 
hanzhalah -yang biasa kita namakan buah Syariy,- yang bentuk- 
nya seperti apel kecil. Akan tetapi rasanya sangat pahit dan tidak 
berbau sama sekali. Maksudnya tidak wangi menarik penciuman. 
Buah hanzhalah ini ada yang mengatakan, jika seseorang meng- 

injaknya ketika buah ini sudah matang, maka isi perutnya akan mudah 

dikeluarkan. Maksudnya dari pada harus minum obat pencahar, ia 
cukup menginjak buah ini dalam keadaan sudah matang. Lalu mu- 
dahlah keluar semua yang ada di perutnya. Ini adalah resep yang biasa 
dilakukan sebagian orang pada zaman dahulu. Meskipun rasanya pa- 
hit tetapi hewan-hewan ternak tetap memakan buah ini, tetapi mereka 
tidak merasakan pahitnya. Ini adalah salah satu keajaiban ciptaan Allah 
Azza wa Jalia. 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyandarkan gira'ah (bacaan 
Al-Ouran) kepada yang membacanya, dan menjadikannya bagian 
dari perbuatannya. Beliau menjelaskan bahwa Al-Our'an dibaca oleh 
seorang mukmin, dan juga selain mukmin. Dasarnya adalah sabda 
beliau, “Dan perumpaman pelaku maksiat yang membaca Al-Our'an.” Ini 


948 Diriwayatkan oleh Muslim (797) (243). 
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adalah hal yang benar terjadi, di sana ada orang-orang munafik yang 


membaca Al-Gur'an, akan tetapi mereka tidak mengamalkannya. 
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7561. Ali telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hisyam telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia berkata, Ma'mar telah mengabarkan kepa- 
da kami, dari Az-Zuhri. (H). (Dalam jalur lain disebutkan) Alumad 
bin Shalih telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Anbasah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yunus telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ibnu Syihab, ia berkata, Yahya bin Urwah bin Az- 
Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar Urwah bin 
Az-Zubair, ia berkata, Aisyah berkata, “Sejumlah orang bertanya ke- 
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang dukun, beliau men- 
jawab, “Mereka tidak ada apa-apanya.” Mereka berkata lagi, “Wahai 
Rasulullah, namun terkadang mereka berbicara sesuatu dan menjadi 
benar.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian berkata, “Ucapan 
yang benar itu adalah hasil curian jin, lalu oleh jin diperdengarkan ke 
telinga wali-walinya sebagaimana ayam betina bersuara, lantas mereka 


mencampurinya dengan seratus kebohongan.“ 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Sejumlah orang bertanya kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tentang dukun.” Dukun adalah orang yang mengabar- 


949 Diriwayatkan oleh Muslim (2228) (123). 
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kan tentang hal-hal yang gaib yang terjadi pada masa yang akan 
datang. Mereka berkata, “Nanti akan terjadi peristiwa ini pada hari ini, 
atau pada bulan ini, atau pada tahun ini. Ini adalah termasuk ilmu gaib 
yang tidak diketahui kecuali oleh Allah Ta'ala semata. Karena itulah 
disebutkan dalam sebuah hadits, 
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“Barangsiapa yang mendatangi dukun, lalu ia membenarkan apa yang ia 
katakan, maka sungguh ia telah kafir dengan risalah yang diturunkan kepada 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Dikatakan kafir, karena ia 
telah membenarkan bahwa ada seseorang yang mengetahui sesuatu 
yang gaib selain Allah. Sehingga dengan keyakinan itu ia telah men- 
dustakan firman Allah Ta'ala, 
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“Katakanlah (Muhammad), “Tidak ada sesuatu pun di langit dan di bumi yang 
mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah.” (OS. An-Nami: 65) 


Dahulu para dukun menjadi hakim di tengah masyarakat Jahiliyah. 
Karena mereka memiliki setan-setan yang berhubungan dengan me- 
reka dan mengabarkan kepada mereka berita-berita langit. Kemudian 
sang dukun menambahkan kabar ini dengan kata-kata dari dirinya 
sendiri, untuk melariskannya di tengah manusia. Apabila berketepatan 
kalimat yang benar yang didengar dari langit, lalu ia menyampaikan- 
nya, dan orang-orang mengira semua ucapannya adalah benar. Kemu- 
dian mereka pun membenarkan semua perkataannya. Akan tetapi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mereka tidak ada apa-apanya.” Ar- 
tinya, mereka tidak memiliki ilmu apa-apa. Tatkala diberitakan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa para dukun mengatakan 
tentang sesuatu dan ternyata hal itu benar terjadi, beliau bersabda, “Itu 
adalah berita yang benar yang didengar oleh Jin, lalu mereka siarkan ke telinga 
wali-walinya seperti kotekan ayam betina.” 

Maksudnya, jin membisikkan kepada mereka perkataan yang tidak 
dapat difahami dengan benar, lalu para dukun mengambil bisikan ini 
950 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya (I1/428) (9502), Abu Dawud (3904), 


At-Tirmidzi (135), Ibnu Majah (639). Syaikh Al-Albaani berkata dalam ta'lignya 
untuk kitab As-Sunan, “Shahih.” 
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dan menambah-nambahinya. Lalu mereka menceritakannya kepada 
orang-orang. Apabila bertepatan dengan berita yang benar, orang- 
ornag berkata, “Ini adalah orang pintar.” 

Sebagaimana dahulu hal ini terjadi pada masa Jahiliyah, maka de- 
mikian pula sekarang ini orang-orang senantiasa mendengar perkata- 
an mereka dan membenarkannya. Sampai-sampai saya (penulis) per- 
nah melihat lembaran yang diedarkan di awal tahun Masehi ini —se- 
bagaimana kebiasaan mereka dalam penanggalan— mereka menulis- 
kan pada selembar kertas, bahwa Paranormal Fulanah berkata -lalu 
mereka memfotocopinya,- tertulis, “Akan terjadi peristiwa ini, akan 
terjadi peristiwa itu.” Kemudian orang-orang bodoh membenarkannya, 
orang-orang yang lemah Agamanya membenarkannya. Padahal yang 
seharusnya adalah tidak mempercayainya, dan yang wajib dilakukan 
adalah melarang beredarnya lembaran-lembaran yang berisikan hal 
tersebut. Namun sangat disesalkan, lembaran-lembaran ini masuk ke 
negeri kita melalui pendatang dan beredar di tengah-tengah kita. 

Hingga kalaulah sekiranya gada” dan gadar terjadi tepat seperti yang 
diramalkan dukun ini, maka kita mengetahui dengan sangat yakin, 
bahwa sebenarnya dukun ini tidaklah mengetahui ilmu yang gaib. 
Kita tidak boleh membenarkan perkataanya, dan tidak boleh bersan- 
dar pada perkataannya sebelum hal itu benar-benar terjadi. Karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Mereka tidak ada apa- 
apanya.” 

Apabila seseorang bertanya kepada dukun ini untuk mengujinya 
dan tidak membenarkannya, maka tidak mengapa. Bahkan bisa jadi 
itu wajib. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menguji Ibnu Shay- 
yad, beliau berkata, “Apa yang aku sembunyikan darimu." Ia berkata, 1 
(Ad-Dukh), padahal Rasulullah menyembunyikan di dalam dirinya 
kata SAN (Ad-Dukhan). Akan tetapi ia hanya dapat menebak sedikit 
darinya dan tidak bisa menyempurnakannya. Ia berkata, #1 (Ad- 
Dukh). Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Ah, kamu tidak 
akan bisa melampaui kapasitasmu. 


Bertanya kepada dukun terbagi menjadi tiga jenis: 
Jenis pertama: Bertanya kepadanya dengan tujuan menampakkan 
kekurangannya dan kedustaannya. Pertanyaan ini dibolehkan, bah- 


951 Telah disebutkan takhrijnya. 
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kan bisa jadi wajib. Dengan syarat pertanyaan yang diajukan itu tidak 
membuat manusia terkecoh. Mereka menjadi terkecoh melihat orang 
itu datang dan bertanya kepada sang dukun, atau sang dukun me- 
manfaatkannya dengan menyebarkan berita bahwa, “Si Fulan datang 
kepadaku dan bertanya kepadaku.” Atau dengan yang semisalnya. 


Kedua: bertanya kepadanya untuk melihat ilmu apa yang ada 
padanya, bukan untuk membenarkannya. Pertanyaan seperti inilah 
yang masuk di dalam ancaman, “Tidak diterima shalatnya selama empat 
puluh malam." Sebab bertanya kepadanya membuat mereka terperdaya 
kepadanya, karena kedustaan dan kebohongan yang ada padanya. 
Bertanya kepada mereka juga bisa membuat orang yang melihatnya 
tertipu, dan membuat mereka mengira bahwa dukun ini berada di atas 
kebenaran. 


Ketiga: bertanya kepada mereka dan membenarkan ucapan me- 
reka. inilah yang disebut dengan kekufuran. Karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mendatangi dukun atau tu- 
kang ramal, lalu ia membenarkan perkataannya, maka ia telah kafir kepada 
risalah yang diturunkan kepada Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Dalam hadits ini terdapat petunjuk bahwa, ada sebagian manu- 
sia yang meminta bantuan kepada jin. Jika ia meminta bantuan ke- 
padanya untuk perkara yang batil, maka hukumnya haram. Atau 
ia meminta bantuan kepadanya dengan tata cara yang batil, seperti 
mempersembahkan sembelihan untuknya, rukuk kepadanya, sujud 
kepadanya, atau memberikan kuasa atas dirinya misalnya, hal ini ti- 
dak dibolehkan. Karena dalam dunia jin ada yang berasal dari kala- 
ngan rendah dan bodoh, ada yang memilih seorang wanita karena ke- 
cantikannya, lalu ia memilihnya agar menjadi istrinya, ada yang memi- 
lih anak kecil karena ketampanannya, lalu ia melakukan perbuatan keji 
terhadapnya, atau jin wanita yang jatuh cinta kepada manusia, lalu 
ingin berhubungan dengannya. Atau lain sebagainya. Jika demikian 
halnya maka hukumnya haram. 

Jika ia dapat menguasai jin dengan jalan yang haram, atau ia me- 
minta bantuan kepada mereka untuk mengerjakan sesuatu yang haram, 
maka hai ini jelas diharamkan. 

Adapun dengan jalan yang mubah, dan meminta tolong kepada 
mereka untuk mengerjakan perkara yang mubah, maka dalam hal ini 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa hai itu dibolehkan. 
Namun jika dikhawatirkan hal tersebut menyeret kepada perkara yang 
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tidak dibolehkan, maka kaidah kita adalah, “Saddu dzari'ah (tindakan 
preventif).” 

Jika ada yang bertanya, “Apa hukum mendatangi tukang sihir 
untuk melepaskan sihir?” 

Jawabannya, perkara ini adalah perkara yang masih diperselisihkan 
di kalangan ulama. Ada sebagian ulama yang berpendapat tidak boleh 
pergi kepada tukang sihir untuk melepaskan sihir, meskipun sampai 
menyebabkan kematian. 

Sebagian ulama ada yang membolehkannya untuk darurat. Seba- 
gaimana yang masyhur dalam madzhab imam Ahmad dari kalangan 
ulama kontemporer mereka, mereka berpendapat, “Boleh mengobati 
sihir dengan sihir yang sejenis dalam kondisi darurat.” Demikian pula 
pendapat yang disebutkan dari Ibnul Musayyab, bahwa ia ditanya 
tentang seorang lelaki yang tidak mau mendekati istrinya karena ia 
disihir. Apakah boleh melakukan nusyrah untuk mengobatinya? Ia 
berkata, “Tidak mengapa. Sebab tujuannya adalah untuk menyatukan 
kembali antara keduanya. Untuk yang bermanfaat, maka tidak dila- 
rang melakukannya.” 

Hanya saja mayoritas ulama berkata, “Mengobati sihir dengan sihir 
diharamkan dan tidak dibolehkan. Karena Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam pernah ditanya tentang nusyrah, beliau bersabda, “Itu ter- 
masuk amalan setan.” Demikianlah penjelasan para ulama. 
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7562. Abu Nu'man telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Mahdi bin 
Maimun telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku mendengar 
Muhammad bin Sirin menyampaikan dari Ma'bad bin Sirin, dari Abu 
Said Al-Khudri, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau ber- 
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sabda, “Akan muncul sejumlah orang dari arah timur, mereka membaca 
Al-Our'an namun tidak melebihi kerongkongan mereka. Mereka keluar 
dari Agama sebagaimana anak panah keluar dari busurnya, kemudian 
mereka tidak akan kembali hingga anak panah kembali ke tali busur.” 
Lalu beliau ditanya, “Apa tanda mereka?” Beliau menjawab, “Ciri 
mereka adalah gundul.” Atau beliau mengatakan, “Rambut mereka 
dipangkas habis.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Ciri mereka,” maksudnya tanda-tanda mereka. 
Mereka adalah kaum Khawarij yang berasal dari timur. Mereka persis 
seperti yang disebutkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka 
membaca Al-Our'an tetapi tidak melewati kerongkongannya, wal iyadzu 
billah. Maka hendaklah Anda memeriksa diri Anda sendiri, “Apakah 
tatkala Anda membaca Al-Our'an, Al-Our'an itu sampai ke hati Anda 
atau hanya sampai di kerongkongan saja?” 

Jika yang kedua yang terjadi, maka hendaklah Anda bersegera 
mengobatinya sebelum penyakit itu bertambah parah, dan Anda tidak 
bisa lepas darinya. 

Tetapi jika yang pertama yang terjadi, dan Anda merasakan ke- 
lezatan dalam membaca Al-Our'an, kemanisannya, rasanya, dan la- 
pangnya hati, maka ketahuilah bahwa itu adalah karunia dari Allah 
Ta'ala kepada diri Anda. Hendaklah Anda bersyukur kepada Allah 
Ta'ala agar Dia menambahkan nikmat ini untuk Anda. 

Tahlig adalah menghilangkan rambut (gundul). Sedangkan tasbid 
adalah mengeriknya hingga akarnya (plontos). 


Al-Hafizh berkata di dalam Fath Al-Bari, 


Perkataannya, “Ciri mereka adalah gundul." Atau, beliau mengatakan, 
“Rambutnya dipangkas habis.” Keraguan ini adalah dari perawi hadits. 
Tasbid dengan huruf sin tanpa titik, dan huruf baa' bertitik satu. Mak- 
nanya adalah tahlig (menggundul). Ada yang mengatakan, lebih dari 
itu, yaitu bermakna isti'shal (mengerik hingga akarnya). Ada yang ber- 
kata, yaitu rambut yang telah tumbuh setelah beberapa hari. Ada juga 
yang berkata, yaitu tidak meminyaki rambut dan tidak mencucinya. 

Al-Kirmani berkata, dalam riwayat ini ada sedikit kesulitan. Yaitu 
adanya ciri-ciri mengharuskan adanya pemilik yang dicirikan. Hal ini 
mengharuskan setiap orang yang gundul kepalanya, maka ia adalah 
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seorang Khawarij. Namun yang terjadi tidaklah demikian menurut 
kesepakatan ulama. Kemudian ia memberikan jawabannya, bahwa 
dahulu para salaf tidak menggundul rambut mereka, kecuali karena 
Umrah atau Haji saja. Sementara orang-orang Khawarij menjadikan- 
nya sebagai kebiasaan. Sehingga hal itu menjadi syiar bagi mercka, dan 
mereka dikenal dengan ciri itu. 


Ia juga berkata, kemungkinan yang dimaksud adalah mencukur 
kepala dan janggut dan semua bulu-bulu yang ada padanya, atau ber- 
lebihan dalam memerangi dan berlebihan dalam menyelisihi perkara 
Agama. 

Saya katakan, kemungkinan yang pertama keliru. Karena hal ini 
tidak terdapat pada orang-orang Khawarij. Yang kedua bisa jadi ke- 
mungkinan, akan tetapi banyak sekali jalur hadits yang menerangkan 
dengan jelas, bahwa yang dimaksud adalah mencukur rambut. Yang 
ketiga sama dengan yang kedua. Wallahu A'lam. 


Catatan: Ibnu Baththal menyebutkan tentang Khawarij dengan 
penjelasan yang tidak tepat, yang ingin saya luruskan di sini agar ma- 
nusia tidak terperdaya karenanya. Yaitu ia berkata, “Kemungkinan 
hadits ini bercerita tentang suatu kaum yang diketahui Nabi dari jalur 
wahyu, bahwa mereka keluar dengan bid'ah mereka dari Islam kepa- 
da kekafiran. Mereka adalah kaum yang diperangi Ali di Nahrawan, 
karena mereka berkata kepada Ali, “Sesungguhnya kamu adalah Rabb 
kami.” Ali marah besar kepada mereka, lalu memerintahkan agar me- 
reka dibakar. Namun hal itu semakin membuat mereka tersesat. Me- 
reka berkata, “Sekarang kami semakin yakin bahwa engkau (Ali) ada- 
lah Tuhan kami: karena tidak ada yang menyiksa dengan api kecuali 
Allah.” 

Kisah tentang Ali ini telah disebutkan dalam Kitab Al-Fitnah. Me- 
reka bukanlah Khawarij, tetapi mereka adalah orang-orang zindig, se- 
bagaimana yang telah jelas dari sebagian jalur riwayatnya. 

Disebutkan dalam Syarh Al-Wajiz tulisan Ar-Rafi'i ketika menye- 
butkan Khawarij, ia berkata, “Mereka adalah firgah sesat yang mem- 
berontak kepada Ali. Mereka berkeyakinan bahwa Ali mengetahui 
orang yang telah membunuh Utsman, dan Ali mampu menangkap 
mereka, namun Ali tidak membalas gishash terhadap mereka. Hal 
itu dikarenakan Ali ridha dengan pembunuhan Utsman, dan sepakat 
dengan mereka. Mereka juga berkeyakinan bahwa barangsiapa yang 
melakukan dosa besar, maka ia telah kafir dan kekal di dalam neraka. 
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Kemudian mereka menuduhkan kekafiran itu kepada para imam pe- 
mimpin.” 

Zhahirnya -Wallahu A'lam,- perkataannya, “Ciri mereka adalah 
gundul,” bukan menggundul seluruh kepala. Akan tetapi mereka 
menggundul berupa lingkaran di kepala. Baik berupa lingkaran di 
tengah kepala, yaitu tengahnya dan pinggirnya masih bersisa seperti 
lingkaran kalung, atau bentuk lingkaran yang gundul dari bagian 
bawah dan bagian atas kepalanya yang tersisa. 

Ada juga kemungkinan yang ketiga, yaitu bentuk lingkaran yang 
gundul di atas kepala. 

Adapun hanya kepala yang gundul saja, maka ini bukan ciri Kha- 
warij. Karena banyak orang melakukannya dan mereka bukanlah 
orang-orang Khawarij. 

Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Mereka membaca Al-Our'an namun tidak le- 
bik dari kerongkongan mereka.” Hal ini menunjukkan bahwa Al-Our'an 
dibaca oleh orang baik, dan juga oleh orang yang jahat. 
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SISA 3d Sam! Ual9 ISA A9 cdma! YAan dasi J3 
Bab Firman Allah Ta'afa, “Dan Kami akan memasang timbangan 
yang tepat pada hari Kiamat." (OS. Al-Anbiyaa': 47). Dan 
bahwasanya amal perbuatan anak Adam dan perkataan mereka 
akan ditimbang di atas Mizan. 

Mujahid berkata, “Neraca timbangan yang seimbang di Roma.” 
Dikatakan, “Oisth adalah mashdar dari kata mugsith, yang 


artinya orang yang adil. Adapun gasith artinya orang yang 
berdosa." 


Firman Allah Ta'ala, “Dan Kami akan memasang timbangan yang 
tepat pada hari Kiamat.” (OS. Al-Anbiyaa': 47). Huruf laam pada ayat 
ata «3 berfungsi untuk taugiit, artinya pada waktu hari Kiamat nanti 
akan diletakkan Mizan, yaitu timbangan benar, yang adil. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, 


LN “ai End 

WA pa 3 

“Dan timbanglah dengan timbangan yang benar.” (OS. Asy-Syu'araa': 182). 
Maksudnya, dengan timbangan yang adil. 

Perkataannya, “Dan bahwasanya amal perbuatan anak Adam dan 
perkataan mereka akan ditimbang di atas Mizan.” Inilah pendapat yang 
yajih. Bahwa yang ditimbang adalah amalan, baik berupa perbuatan 
maupun berupa perkataan. 
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Sebagian ulama berpendapat bahwa yang ditimbang adalah lem- 
baran-lembaran catatan amal perbuatan. 

Sedangkan ulama yang lainnya berpendapat bahwa, yang ditim- 
bang adalah orang yang beramal. 

Adapun ulama yang berpendapat bahwa yang ditimbang adalah 
amalan, maka dalil-dalil mereka yang menunjukkannya dari Al-Our- 
'an sangatlah jelas, demikian pula dari As-Sunnah. Di antaranya adalah 
firman Allah Ta'ala, 
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“Dan Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, maka 
tidak seorang pun dirugikan walau sedikit: sekalipun hanya seberat biji sawi, 
pasti Kami mendatangkannya (pahala).” (OS. Al-Anbiyaa': 47). Dan juga 
firman-Nya, 
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“Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat Dzarrah, niscaya dia 

akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat 

Dzarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya.” (OS. Al-Zalzalah: 7-8). 
Dan juga firman-Nya, 
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"Maka barangsiapa berat timbangan (kebaikan)nya, mereka itulah orang yang 
beruntung. Dan barangsiapa ringan timbangan (kebaikan )nya, maka mereka 
itulah orang yang telah merugikan dirinya sendiri.” (OS. Al-A'raaf: 8-9). 
Serta ayat-ayat lainnya yang menunjukkan bahwa yang ditimbang 
adalah amalan-amalan hamba. 

Ada yang mengatakan, sesungguhnya yang ditimbang adalah 
lembaran-lembaran amal. Pihak yang berpendapat demikian berdalil 
dengan hadits bithagah (kartu), yakni tentang seseorang yang dida- 
tangkan kepadanya buku-buku catatan amalannya, lalu dikatakan ke- 
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padanya, “Inilah catatan keburukanmu.” Tatkala ia melihat dirinya akan 
binasa karenanya, dikatakan kepadanya, “Kami memiliki satu catatan ke- 
baikan yang pernah engkau lakukan.” Kemudian didatangkanlah sebuah 
kartu yang bertuliskan, “Laa ilaaha illallaah.” Lalu ia berkata, “Ya Rabb, 
apalah arti kartu ini dibandingkan buku-buku catatan yang banyak?” 
Lalu dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya kamu tidak akan dizhalimi hari 
ini.” Kemudian kartu itu diletakkan di salah satu daun timbangan, dan 
buku-buku catatan yang banyak diletakkan di daun timbangan yang 
lainnya. Ternyata kartu itu lebih berat dan buku-buku catatan yang 
banyak itu terangkat? Hadits ini menunjukkan bahwa yang ditim- 
bang adalah buku-buku catatan amalan. 

Pendapat ketiga, yang ditimbang adalah orang yang beramal. Me- 
reka berdalil untuk pendapat ini dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 
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“Sungguh kedua betisnya -maksud beliau adalah Abdullah bin Mas'ud- lebih 


berat di atas Mizan ketimbang gunung Uhud.”8 Juga berdasarkan firman 
Allah Ta'ala, 


. Las Sa 2 - na 
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“Dan Kami tidak memberikan penimbangan terhadap (amal) mereka pada hari 
Kiamat.” (OS. Al-Kahf: 105) 


Namun pendalilan ini disanggah, bahwa ayat ini tidaklah menun- 
jukkan akan hal tersebut sama sekali. Karena makna ayat ini adalah, 
“Kami tidak menegakkan bagi mereka,” karena sesungguhnya Mizan 
akan ditegakkan untuk masing-masing hamba. 

Adapun hadits Abdullah bin Mas'ud, maka zhahirnya yang ditim- 
bang adalah orang yang beramal. Akan tetapi bisa dikatakan, “Hal 


952 Diriwayatkan oleh Ahmad (11/213/(6994), At-Tirmidzi (2639), Ibnu Majah (4300) 
dan Syaikh Ahmad Syakir berkata dalam Syarh Al-Musnad, “Sanadnya shahih.” 
Syaikh al-Albani berkata dalam Shahih Al-jami' (1776), “Shahih.” 

953 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya (1/420,421)(3991) dari jalur ' Ashim 
bin Abu An-Najud. Al-Hatsami berkata dalam Al-Majma' (1X/289), “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, Al-Bazzar dan Ath-Thabrani dari sejumlah 
jalur periwayatan. .. danjalurnya yang paling bagus adalah jalur yang di dalamnya 
terdapat Ashim bin Abu An-Najud, ia adalah perawi yang baik haditsnya meskipun 
hafalannya lemah. Sedangkan perawi lainnya dari riwayat Ahmad dan Abu Ya'la 
adalah perawi kitab Ash-Shahih.' 
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ini khusus untuk Ibnu Mas'ud dan kemungkinan juga untuk yang se- 
lainnya, hanya saja untuk orang tertentu saja.” 

Pendapat yang rajih dari semua pendapat-pendapat ini adalah, 
bahwa yang ditimbang di atas Mizan adalah amal perbuatan para 
hamba, sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Bukhari Rahimahullah. 

Perkataannya, “Mugsith yang artinya orang yang adil. Adapun ga- 
sith artinya orang yang berdosa.” Ini benar adanya, Allah Ta'ala berfix- 
man, 


dat 
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“Dan berlakulah adil. Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang berlaku 
adil.” (OS. Al-Hujuraat: 9). Dan firman-Nya, 


ea 3 Si Ch 
“Dan adapun yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka menjadi bahan 
bakar bagi neraka Jahanam.” (9S. Al-Jinn: 15). Jadi gasith artinya orang 
yang berdosa, sedangkan Mugsith artinya orang yang adil. Dinamakan 
demikian karena gasith adalah orang yang menghilangkan keadilan, 
dan ini adalah perbuatan dosa. 


4“ pt z 
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7503. Ahmad bin Isykab telah memberitahukan kepadaku, Muhammad bin 
Fudhail telah memberitahukan kepada kami, dari Umarah bin Al-Oa'- 
ga'”, dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah, ia berkata, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada dua kalimat yang disukai Ar-Rahman, 
ringan di lidah, dan berat di atas timbangan, yaitu: (1) Subhanallaahi 
wa Bihamdihi (Mahasuci Allah dan segala pujian untuk-Nya), (2) dan 
Subhaanallaahil Azhiim (Mahasuci Allah lagi Mahabesar).” 4 


954 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7563) dan Muslim (2694931). 
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Hadits ini juga termasuk dari sejumlah dalil yang menunjukkan 
bahwa yang ditimbang adalah amal perbuatan. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Ada dua kalimat yang disukai Ar-Rahman.” Maksud- 
nya, Allah Ta'ala mencintai kedua kalimat tersebut. “Ringan di lidah,” 
maksudnya mudah diucapkan, “Subhanallaahi wa Bihamdihi (Mahasuci 
Allah dan segala pujian untuk-Nya), Subhaanallaahil Azhiim (Mahasuci 
Allah lagi Mahabesar).” Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Berat di 
timbangan,” sangat jelas menunjukkan bahwa yang ditimbang adalah 
amalan. Yaitu, pada hari Kiamat nanti, kedua ucapan ini akan diletak- 
kan di atas Mizan, dan keduanya akan memberatkan timbangan kebai- 
kan. 


Jika ada yang berkata, “Bagaimana cara meletakkannya padahal ia 
hanya berbentuk amalan?” 


Jawabannya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa untuk menjadikan 
amal perbuatan menjadi sesuatu yang memiliki bentuk. Sebagaimana 
halnya kematian yang berbentuk, makna dan sifat akan didatangkan 
pada hari Kiamat, sehingga penduduk neraka dan penduduk surga 
dapat melihatnya. Kemudian kematian akan disembelih di hadapan 
mereka semua. Lalu diserukan, “Wahai penduduk surga, kekal selamanya 
tidak ada kematian. Wahai penduduk neraka, kekal selamanya tidak ada ke- 
matian."' Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 


Perkataannya, “Subhanallaahi wa Bihamdihi, Subhaanallaahil Azhiim.” 
Artinya, aku bertasbih kepada Allah dengan ucapan tasbih yang di- 
iringi dengan pujian kepada-Nya. Sehingga menjadi perpaduan anta- 
ra fakhliyah (penafian) dan tahliyah (penetapan). Yaitu penafian dari 
sifat-sifat tercela dan penetapan sifat-sifat kesempurnaan. Dengan de- 
mikian kesempurnaan itu menjadi benar-benar sempurna. Jika suatu 
kesempurnaan masih diiringi dengan kekurangan, maka tidak dika- 
takan sempurna, dan celaan tanpa ada kesempurnaan tidak dikatakan 
sempurna. Kesempumaan menjadi lengkap apabila dinafikan pada- 
nya kekurangan dan ditetapkan padanya kesempurnaan. Dengan de- 
mikian keduanya dapat digabungkan, pada kalimat “Subhanallaahi wa 
Bihamdihi,” huruf baa' di sini untuk makna mushahabah. 

Sabda beliau, “Subhaanallaahil Azhiim (Mahasuci Allah lagi Maha- 
besar)” Merupakan penegasan dari kalimat yang sebelumnya. Azhim 
maknanya pemilik keagungan dan kemuliaan. 


955 Telah disebutkan takhrijnya. 
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Dengan hadits ini, maka berakhirlah kitab Shahih Al-Bukhari, se- 
moga Allah Ta'ala merahmatinya dan mengampuninya. Al-Bukhari 
Rahimahullah menutup kitabnya dengan dua kalimat ini, semoga de- 
ngannya kita memohon kepada Allah agar kiranya Allah memberatkan 
timbangan amalannya, dan semoga Allah mengampuni dirinya dan 
kita semua. 


KK.» 
c » 


AN 


DAFTAR ISTILAH 


DAFTAR ISTILAH HADITS 


Adil 

Seorang muslim yang baligh, berakal, tidak melakukan dosa, dan 
selamat dari sesuatu yang dapat mengurangi kesempurnaan dirinya. 
Ahad 

Hadits yang tidak memiliki syarat-syarat mutawatir. 
Aziz 

Hadits yang diriwayatkan oleh dua orang, walaupun dua orang 


rawi tersebut terdapat pada satu thabagah saja, kemudian setelah itu 
orang-orang mmeriwayatkannya. 


Dhabit 

Orang yang betul-betul hafal hadits, atau orang yang benar-benar 
memelihara kitab yang berisi hadits. 
Dha'if 

Hadits yang kehilangan satu syarat atau lebih dari syarat-syarat 
hadits shahih atau hadits hasan. 
Dirayah 

Ilmu untuk mengetahui keadaan sanad dan matan dari jurusan 
diterima atau ditolaknya, dan yang bersangkutan paut dengan itu. 


Hafizh 

Orang yang luas pengetahuannya tentang hadits-hadits yang 
berhubungan dengan riwayah dan dirayah. Arti lainnya, gelar ahli 
hadits yang dapat menshahihkan hadits dan dapat menta'dilkan 
serta menjarahkan rawinya. Ia harus menghafal hadits-hadits shahih, 
mengetahui rawi yang waham (banyak purbasangka), illat hadits dan 
istilah-istilah para muhadditsin. Mereka yang mendapat gelar ini antara 
lain: Al-Hafizh Al-Iragi, Ibnu Hajar Al-Asgalani. 


1493 


SYARAH SHAHIH 
1494 £ AL-BUKHARI 10 
Hasan 
Hadits yang sanadnya bersambung dari awal sampai akhir, diceri- 
takan oleh orang yang adil, tetapi perawinya ada kurang dhabit, serta 
tidak ada syadz dan Illah. 


Isnad/Sanad 

Secara bahasa berarti “menyandarkan”, menurut istilah yaitu silsilah 
orang-orang yang meriwayatkan hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


Idraj 

Mencampur atau menyisipkan satu sanad dengan sanad yang lain, 
dan satu matan dengan matan hadits lain. 
Gharib 

Hadits yang diriwayatkan hanya dengan satu sanad. 
Jarh 

Menunjukkan kecacatan perawi hadits disebabkan oleh sesuatu 
yang dapat merusak keadilan atau kedhabithan perawi. 
Majhul 

Hadits yang diriwayatkan oleh sanad yang tidak dikenal (tidak 
diketahui identitasnya ). 
Ma'ruf 

Hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang lemah, serta menen- 
tang riwayat dari perawi yang lebih lemah. 
Ma'lul 

Hadits yang tampaknya sah, tetapi setelah diperiksa ternyata ada 
cacatnya. 
Maglub 

Hadits yang pada sanadnya atau matannya ada pertukaran, 
perubahan, atau berpaling dari yang sebenarnya. 
Magtu' 

Perkataan atau tagrir yang disandarkan kepada tabi'in atau generasi 
berikutnya. 
Marfu' 

Sabda atau perbuatan, tagrir atau sifat yang disandarkan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Matan 
Isi hadits (redaksi hadits). 
Maudhu' 
Hadits yang dibuat oleh seseorang (palsu) atas nama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan sengaja atau tidak sengaja. 
Matruk 


Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang tertuduh berdusta dan 
hadits serupa tidak diriwayatkan oleh perawi lain yang terpercaya. 


Mauguf 
Ucapan, perbuatan atau tagrir yang disandarkan kepada seorang 
shahabat. 


Maushul 


Hadits yang diberitakan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau 
dari shahabat secara mauguf dengan sanad yang bersambung 


Mu'allag 

Hadits yang dari awal sanadnya gugur seorang perawi atau lebih 
secara berturut-turut. 
Mu'annan 

Hadits yang dalam sanadnya terdapat kata 'anna' atau 'inna'. 
Mu'anan 

Hadits yang disanadkan dengan kata 'an'. 
Mubham 


Hadits yang pada matan atau sanadnya ada seorang yang tidak 
disebutkan namanya. 


Mudallas 

Hadits yang disembunyikan cacat sanadnya, hingga seakan-akan 
tidak ada kecacatan di dalamnya. 
Mu'dhal 

Hadits yang dua orang (atau lebih) perawinya gugur/putus dalam 
satu tempat secara berurutan. 
Mudraj 

Hadits yang asal sanad atau matannya tercampur/ terselip dengan 
sesuatu yang bukan bagiannya. Misalnya terselip suatu ucapan yang 
bukan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Mudhtharib 

Hadits yang matan atau sanadnya diperselisihkan serta tidak dapat 
dicocokkan atau diputuskan mana yang kuat. 
Muhaddits 

Orang yang banyak hafal hadits, serta mengetahui pujian dan 
celaan bagi rawi-rawi. Muhaddits pada pandangan ulama salaf sama 
dengan hafizh. 
Muharraf 

Hadits yang harakat hurufnya yang terdapat pada matan atau 
sanadnya berubah dari asalnya. 
Mukharrij 

Orang yang meriwayatkan atau menulis hadits. 
Mukhtalit 

Perawi yang hafalannya rusak karena suatu sebab tertentu. 
Mungati' 

Hadits yang di tengah sanadnya gugur seorang perawi atau beberapa 
perawi, tetapi tidak berturut-turut. 
Munkar 

Hadits yang diingkari atau ditolak oleh ulama hadits. 
Mungalib 

Hadits yang sebagian lafazh matannya terbalik karena perawi, 
sehingga berubah maknanya. 
Mursal 

Hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang langsung 
disandarkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tanpa 
menyebutkan nama orang yang menceritakannya. 
Musnad 

Yang disandarkan atau tempat sandaran. 
Musalsal 


Hadits yang perawinya atau jalan periwatannya bersambung atas 
satu keadaan. 


Mutabi' 
Hadits yang sanadnya menguatkan sanad lain dari hadits itu juga. 
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Mutawatir 

Hadits yang diriwayatkan dengan banyak sanad yang berlainan 
perawinya, dan mustahil mereka bisa berkumpul untuk berdusta 
membuat hadits itu. 
Riwayah 

Ilmu yang mempelajari hadits-hadits yang disandarkan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik berupa perkataan, perbuatan, 
tagrir, tabi'at maupun tingkah laku beliau. 
Sanad 

Lihat Isnad. 


Shahih 

Hadits yang sanadnya bersambung dari awal sampai akhir, diceri- 
takan oleh orang yang adil, dhabith, tidak ada syadz dan illat yang tercela. 
Syadz 

Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang terpercaya, tetapi matan 
atau sanadnya menyalahi riwayat orang yang lebih kuat darinya. 
Syahid 

Hadits yang matannya sesuai dengan matan hadits lainnya. 
Ta'dil 

Lawan dari Al-Jarah, yaitu pembersihan atau pensucian perawi dan 
ketetapan, bahwa ia adil dan dhabith. 


tt 
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